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86.  KITAB  HUDUUD  (HUKUMAN  YANG  TELAH 
DITENTUKAN) 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Kitab  huduud).  Kata  huduud 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  hadd.  Adapun  yang  disebutkan  di  sini 
adalah  hukuman  zina,  minum  khamer,  dan  mencuri.  Sebagian  ulama 
membatasi  pembahasan  tentang  pemberlakuan  huduud  pada  tujuh 
belas  jenis  pelanggaran.  Di  antara  jenis  pelanggaran  yang  disepakati 
adalah  m\irtad,  merampok  yang  tidak  diikuti  dengan  taubat  sebelum 
ditangkap,  zina,  menuduh  zina,  minum  khamer  baik  memabukkan 
maupun  tidak,  dan  mencuri.  Sedangkan  jenis  pelanggaran  yang  masih 
diperdebatkan  adalah  hukuman  tentang  meminjam  tanpa  izin, 
meminum  sesuatu  selain  khamer  yang  dapat  memabukkan,  menuduh 
selain  zina,  menuduh  berzina  dengan  sindiran,  liwath  (homoseksual) 
walaupun  dengan  perempuan  yang  halal  dinikahi,  menyetubuhi 
binatang,  lesbian  (wanita  menggauli  sesama  wanita),  wanita 
bersetubuh  dengan  kera  atau  binatang  lainnya  yang  bisa 
menyetubuhinya,  melakukan  sihir,  meninggalkan  shalat  karena  malas, 
tidak  berpuasa  di  bulan  Ramadhan.  Semua  ini  adalah  pelanggaran 
yang  tidak  disyariatkan  untuk  diperangi,  tidak  seperti  halnya  bila  suatu 
kaum  enggan  membayar  zakat  dan  menyatakan  perang. 

Asal  makna  kata  al  hadd  adalah  yang  membatasi  antara  dua 
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benda  sehingga  menghalanginya  untuk  bercampm.  Contohnya  adalah 
kalimat,  hadd  ad-daar  artinya  batas  rumah,  hadd  asy-syai'  artinya 
sifat  yang  melingkupi  sesuatu  sehingga  membedakannya  dari  yang 
lain. 

Hukuman  bagi  pezina  dan  yang  lain  disebut  hadd  karena 
mencegahnya  untuk  mengulanginya  kembali,  atau  karena  ditetapkan 
oleh  syariat.  Isyarat  yang  menunjukkan  maknanya  sebagai  pencegah, 
bahwa  penjaga  pintu  disebut  haddad. 

Ar-Raghib  berkata,  “Huduud  bisa  berarti  kemaksiatan  itu 
sendiri,  seperti  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  186, 

bVs  iyii-  kiUi  {Itulah  larangan  Allah,  maka  janganlah  kamu 
mendekatinya).  Selain  itu,  juga  berarti  melakukan  suatu  perbuatan 
tertentu,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Ath-Thalaaq  ayat  1, 

‘CJi  jUl»  i {Dan  barangsiapa  yang  melanggar  hukum-hukum 
Allah,  maka  sesungguhnya  dia  telah  berbuat  zhalim  terhadap  dirinya 
sendiri).  Seakan-akan  manakala  hal  itu  memisahkan  antara  yang  halal 
dan  yang  haram,  maka  disebut  huduud  (pemisah).” 

Di  antara  hukuman-hukuman  itu  ada  yang  menghentikan 
perbuatannya  dan  ada  juga  yang  mengurangi.  Adapun  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Mujaadilah  ayat  5  dan  20,  iJy— Ijj  2ii  0 jiL-kj  Ot 

{Sesungguhnya  orang-orang  yang  menentang  Allah  dan  Rasul-Nya) 
pengertiannya  diambil  dari  mumaana'ah  (saling  menentang). 
Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  menggunakan  hadiid  (besi) 
sebagai  isyarat  kepada  saling  memerangi.  Dalam  riwayat  Abu  Dzarr 
bahwa  “basmalah”  disebutkan  sebelum  “Kitab”. 


Apa  yang  Harus  Diwaspadai  dari  Huduud 


Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Al 
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Mustamli  tanpa  menyebutkan  hadits.  Sementara  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  lafazh  basmalah  disebutkan  di  antara  “kitab”  dan  “bab”, 
kemudian  dia  berkata,  ^  jij  JlSj  •  (Khamer  tidak 

boleh  diminum.  Ibnu  Abbas  berkata,  ...) 


1.  Zina  dan  Minum  Khamer 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Cahaya  iman  dicabut  darinya  ketika 
berzina.” 

(J - ^  ; Jli  J 

%  ‘0^  %  ^cj^‘y  y  J  ij>y. 

A — ^ilii  ^cyy  'y  i  ^ 

4-i 

o'!  y  “^4:^ 

6772.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
''Tidaklah  seorang  pezina  berzina  ketika  berzina  dia  dalam  keadaan 
beriman.  Tidaklah  (peminum  khamer)  minum  khamer,  ketika  minum 
khamer  dia  dalam  keadaan  beriman.  Tidaklah  seorang  pencuri 
mencuri,  ketika  mencuri  dia  dalam  keadaan  beriman.  Dan  tidaklah 
seorang  perampas  merampas  harta  sementara  orang-orang 
mengangkat  pandangan  kepadanya  ketika  merampas  harta  itu  dan  dia 
dalam  keadaan  beriman.” 
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Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
riwayat  seperti  itu  namun  tanpa  menyebutkan  perampasan. 


{Bab  zina  dan  minum  khamer).  Maksudnya,  peringatan 
terhadap  orang  yang  melakukan  perbuatan  ini.  Redaksi  judul  ini  hanya 
terdapat  dalam  riwayat  Al  Mustamli  saja. 

'—1^'  ts— i  jjj  Za  ^1  Jl5  {Ibnu  Abbas  berkata, 

“Cahaya  iman  dicabut  darinya  ketika  berzina.  ”)  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  meriwayatkannya  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang 
keimanan  dari  jalur  Utsman  bin  Abi  Shafiyyah,  dia  berkata,  ^ 

jjj  Za  4iil  “ili  ^  jA  \a  libtp  \a^  ajUIp  jfilZ 

»i)l'  {Ibnu  Abbas  pernah  memanggil  para  budaknya  seorang  demi 
seorang,  lalu  dia  berkata,  “Maukah  engkau  aku  nikahkan?  Tidak  ada 
seorang  hamba  pun  yang  berzina  kecuali  Allah  mencabut  cahaya 
iman  darinya.  ”).  Abu  Ja’far  Ath-Thabari  meriwayatkan  secara  marfii’ 
dari  jalur  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  :  Jjji 

«3  j—Zl  <l>f  frCSi  jA  OUi)|I  jJ  iiil  '^y  Jj  'Ja  {Aku  mendengar 

Nabi  SAW  bersabda,  “Barangsiapa  berzina,  Allah  mencabut  cahaya 
iman  dari  hatinya.  Bila  Allah  berkehendak  mengembalikannya 
kepadanya,  maka  Dia  akan  mengembalikannya.'').  Hadits  ini 
mempunyai  riwayat  penguat  dari  hadits  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  Abu  Daud. 

{Dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman). 
Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Syu’aib  bin  Al-Laits,  dari  ayahnya 
disebutkan,  a-Jp 

y  p jlsJt  y  jJl  {Uqail  bin  Khalid  menceritakan  kepadaku,  dia 
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berkata:  Ibnu  Syihab  berkata:  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al 
Harits  bin  Hisyam  mengabarkan  kepadaku). 

{Tidaklah  seorang  pezina  berzina 
ketika  berzina  dia  dalam  keadaan  beriman).  Penafian  iman  dibatasi 
dengan  melakukan  perbuatan  zina.  Konsekuensinya  bahwa  penafian 
iman  tersebut  tidak  terus  berlanjut  setelah  berlalunya  perbuatan  itu.  Ini 
adalah  pemahaman  sesuai  zhahimya.  Kemungkinan  juga,  maknanya 
adalah  hilangnya  keimanan  itu  apabila  dia  melepaskan 
keseluruhaimya.  Jadi,  jika  dia  telah  selesai  namun  terus  menerus 
melakukan  kemaksiatan  tersebut,  maka  dia  sama  dengan  orang  yang 
sedang  melakukannya,  karena  itu  penafian  iman  dari  diri  si  pelaku 
juga  terus  berlanjut.  Ini  dipertegas  oleh  redaksi  hadits  ini  pada 
sebagian  jalur  periwayatannya  sebagaimana  yang  akan  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  para  pemberontak,  yaitu  dari  perkataan  Ibnu 
Abbas,  i — {Jika  dia  bertaubat,  maka  [keimanan]  kembali 
kepadanya).  Namun  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Nafi’  bin 
Jubair  bin  Muth’im,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  j— 'i 
aIIJ  ^3  J'j  {Tidaklah  seseorang  berzina  ketika  berzina 

dia  dalam  keadaan  beriman,  maka  bila  dia  meninggalkan  [perbuatan 
itu]  iman  pun  kembali  kepadanya). 

Jadi  redaksinya  bukan,  “jika  dia  bertaubat  darinya,”  tapi  “bila 
dia  menunda  perbuatan  itu.”  Ini  lebih  dipertegas  bahwa  orang  yang 
terus  menerus  melakukan  kemaksiatan,  walaupun  dosanya  terus 
berlanjut,  tapi  dosanya  tidak  seperti  orang  yang  melakukannya,  seperti 
pencurian. 

jfyi  jAj  ^3^  JiT  3^'  ^3^  {Tidaklah  [peminum  khamer] 
minum  khamer  ketika  minum  khamer  dia  dalam  keadaan  beriman). 
Dalam  riwayat  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
minuman  disebutkan,  — l  'ij  {Dan  tidak  meminumnya),  tanpa 

menyebutkan  subjeknya,  tidak  seperti  ketika  menyebutkan  tentang 


6  —  FATHUL  BAARI 


zina  dan  mencuri.  Pembahasan  tentang  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  minuman. 

Ibnu  Malik  berkata,  “Ini  menunjukkan  bolehnya  tidak 
mencantumkan  subjek,  karena  telah  dihmjukkan  oleh  redaksinya. 
Adapun  kalimatnya  secara  lengkap  adalah,  *slj  (dan 

tidaklah  peminum  khamer  minum  khamer).  Jadi  maksud  kata  gantinya 
bukan  (pezina),  tapi  berlaku  umum  bagi  setiap  yang  minum 

khamer.  Demikian  juga  redaksi,  *i!  (tidak  mencuri,  tidak 

membunuh)  dan  redaksi,  J — «  'i  (tidak  berlaku  curang).  Contoh 
dihapusnya  fa  ’U  setelah  penafian  adalah  qira  'ah  Hisyam  dalam  surah 
Aali  ‘Imraan  ayat  169,  iii'  Jl— ^  (Janganlah 

mengira  bahwa  orang-orang  yang  gugur  di  jalan  Allah  itu)} 
maksudnya  adalah,  janganlah  mengira  orang  yang  mengira. 

.  g?*i  'ij  (Dan  tidaklah  seorang  perampas  merampas 
harta).  Nuhbah  artinya  harta  yang  dirampas.  Maksudnya,  harta  yang 
diambil  secara  paksa  dan  terang-terangan.  Dalam  riwayat  Hammam 
yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  disebutkan,  'i  ^ 

3— 0^^  (Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  di  tangan-Nya, 
tidaklah  seseorang  kalian  merampas  harta).  Dia  mengisyaratkan 
dengan  mengangkat  pandangan  pada  kondisi  orang-orang  yang 
dirampas  hartanya,  karena  mereka  dapat  melihat  orang  yang 
merampas  namun  mereka  tidak  dapat  mencegahnya  walaupun 
memohon  kepadanya  (supaya  tidak  dirampas).  Kemungkinan  juga,  ini 
adalah  ungkapan  kiasan  tentang  tidak  tertutupnya  tindakan  itu 
sehingga  menjadi  suatu  kelaziman  tindakan  perampasan.  Ini  berbeda 
dengan  kasus  pencurian  dan  pencopetan,  karena  dilakukan  secara 
tersembunyi.  Perampasan  ini  lebih  kasar,  karena  mengandung 


‘  Dalam  mushaf  dicantumkan:  Jl— ^  hj  {Janganlah  kamu 

mengira  bahwa  orang-orang  yang  gugur  di  jalan  Allah  itu). 
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keberanian  dan  ketidakpedulian. 

Dalam  riwayat  Yunus  bin  Yazid  dari  Ibnu  Syihab  ada 
tambahan  redaksi,  artinya  yang  berharga,  dimana  manusia 

memandanginya,  karena  itulah  disebutkan,  4^1 

{Sementara  orang-orang  mengangkat  pandangan  kepadanya  saat 
merampas  harta  itu).  Kata  — j  dicantumkan  dalam  mayoritas 

riwayat  kitab  Ash-Shahihain  dan  yang  lainnya,  sementara  sebagian 
periwayat  Muslim  meriwayatkaimya  dengan  kata  Demikian 

yang  dinukil  dari  Ibrahim  Al  Harbi,  dan  itu  kembali  kepada  penafsiran 
pertama.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Ash- 
Shalah. 

y'— — iJ'  2; - i'J.  {Sementara  orang-orang  mengangkat 

pandangan...).  Demikian  batasan  dalam  kasus  perampasan,  tidak 
seperti  dalam  pencurian. 

^  «-4^'  y  ^  ^  y' 

’ili  4^  ijit  {Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Syihab, 

dari  Sa  ’id  bin  Al  Musayyab  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  riwayat  seperti  itu  namun  tanpa  menyebutkan 
perampasan).  Riwayat  ini  maushul  dengan  sanad  tersebut.  Imam 
Muslim  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Syu’aib  bin  Al-Laits  dengan 
redaksi,  4^  y  ySi  «-4^'  y  yi 

*5ll  tOA  ij^  <^'  Sji^'j  {Ibnu 

Syihab  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyib  dan  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Rasulullah  SAfV,  seperti  hadits  Abu  Bakar  ini,  kecuali  redaksi 
perampasan). 

Pada  pembahasan  tentang  minuman  telah  disebutkan  dari  jalur 
Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab,  2r4'j  0^^'  4^  y  'i'  c-kw 
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9j— ijA  J— f'  J'— 5  (Aku  mendengar  Abu  Salamah  bin 

Abdurrahman  dan  Ibnu  Al  Musayyab  berkata:  Abu  Hurairah 
berkata).  Setelah  itu  disebutkan  secara  marfu  kemudian  dia  berkata, 

0?  ^  j»  ^  'Jil  J'^ 

:  Jjid  JU  OlT  -oUf  b1  of 

oli  "ij  (Ibnu  Syihab  berkata:  Dan  Abdul  Malik  bin  Abi 

Bakar  bin  Abdirrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Abu  Bakar  —yakni  ayahnya —  menceritakan 
kepadanya  dari  Abu  Hurairah,  kemudian  dia  berkata:  Abu  Bakar 
menyertakan  padanya,  “Dan  tidaklah  [seorang  perampas]  merampas 
harta  yang  berharga.  ”). 

Sedangkan  sisanya  seperti  yang  dicantumkan  di  sini.  Telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  minuman,  bahwa  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  dari  riwayat  Al  Auza’i,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Ibnu  Al  Musayyab,  Abu  Salamah  dan  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman,  ketiganya  dari  Abu  Hurairah,  lalu  mengemukakannya 
dengan  satu  redaksi  tanpa  dibedakan.  Mengomentari  riwayat  Muslim, 
Ibnu  Ash-Shalah  mengatakan  bahwa  redaksi,  :  jfJi  ^  OlTj 

l. ..  *ij  (Abu  Hurairah  menyertakan  padanya,  “Dan  tidaklah 
[seorang perampas]  merampas.")  diduga  mauquf  pada  Abu  Hurairah. 

Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
terhadap  riwayat  Muslim  dari  jalur  Hammam,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  3— 'i  t^^ij 

(Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  tidaklah  seseorang 
dari  kalian  merampas  harta).  Setelah  itu  dia  menyatakannya  marfu  ’. 
hnam  Muslim  meriwayatkannya  juga  dari  jalur  ini  tanpa  menyebutkan 
lafazhnya,  dia  hanya  berkata,  “Seperti  hadits  Az-Zuhri.”  Namun 
redaksi  yang  dia  katakan  adalah,  (Sementara 

orang-orang  mukimin  mengangkat  pandangan  mereka  kepadanya 
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saat  merampas  harta  itu),  dia  berkata,  “Dia  menambahkan,  J — v 
(^'dl  'cj^  {Dan  tidaklah  seseorang  dari  kalian 

berbuat  curang  ketika  berbuat  curang  dia  dalam  keadaan  beriman. 
Maka  jauhilah  oleh  kalian,  jauhilah  oleh  kalian).” 

Pada  pembahasan  tentang  para  pemberontak  akan  disebutkan 
hadits  Ibnu  Abbas  ini  dengan  tambahan.  J— a5i  *i'j  (Dan  tidaklah 
membunuh).  Sebagian  pendapat  mengenai  penakwilannya  telah 
diisyaratkan  di  awal  pembahasan  tentang  minuman. 

Ath-Thabari  berkata,  “Para  periwayat  berbeda  pendapat 
tentang  status  redaksi  hadits  ini.  Sebagian  mereka  mengingkari  bahwa 
Rasulullah  SAW  mengucapkannya.” 

Kemudian  dia  menyebutkan  perbedaan  pendapat  tentang 
penakwilannya.  Di  antara  indikasi  terkuat  yang  menunjukkan 
pengalihan  makna  dari  zhahimya  adalah  penetapan  hukuman  zina 
yang  beragam,  yaitu  berbedanya  sanksi  hukuman  bagi  pezina  merdeka 
muhshan  (telah  menikah),  pezina  merdeka  ghairu  mushan  (belum 
menikah)  dan  pezina  hamba  sahaya.  Jika  yang  dimaksud  dengan 
penafian  iman  adalah  kekufuran,  tentu  hukumannya  sama,  karena 
orang-orang  mukallaf  bila  dikaitkan  dengan  keimanan  dan  kekufuran 
adalah  sama.  Namun  karena  sanksi  hukuman  yang  ditetapkan  itu 
berbeda,  maka  ini  menunjukkan  bahwa  pelakunya  tidak  kafir. 

An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai 
makna  hadits  ini.  Pendapat  yang  benar  adalah  yang  dikatakan  oleh 
para  ulama  peneliti,  bahwa  maknanya  adalah  “seseorang  tidak 
melakukan  perbuatan  maksiat,  sementara  dia  dalam  keadaan  memiliki 
iman  yang  sempurna”.  Ini  termasuk  kalimat  yang  digunakan  untuk 
menafikan  sesuatu  dengan  maksud  menafikan  kesempuraannya, 
seperti  ungkapan:  laa  ilma  illaa  ma  naf  a ’a  (tidak  ada  ilmu  kecuali 
yang  bermanfaat),  laa  aisya  illa  aisyal  aakhirah  (tidak  ada  kehidupan 
kecuali  kehidupan  akhirat). 
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Kami  menakwilkannya  berdasarkan  hadits  Abu  Dzar,  JiS  ^ 
iJ'j  Jii-a  4)11  aJi  {Barangsiapa  mengucapkan,  “Laa 

ilaaha  illallaah  [tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah],’’  maka  dia 
akan  masuk  surga,  walaupun  dia  berzina,  dan  walaupun  dia  mencuri). 
Hadits  Ubadah  yang  shahih  lagi  masjdiur,  ^  <iJi'  Jb»  J 
'j— Tji  Slj  j»L»j  {Bahwa  mereka  berbaiat  [berjanji  setia  j 

kepada  Rasulullah  SAW untuk  tidak  mencuri,  dan  tidak  berzina),  yang 
di  bagian  akhirnya  disebutkan,  j^  ^  I>*j 

i— JJlp  «.L-ii  (D 'j  aIp  Up  frlii  0'  tiiil  ^^1  LJli^  jij  tfljliT  {Barangsiapa 
melakukan  sesuatu  dari  itu  lalu  karenanya  dia  dihukum  di  dunia, 
maka  itu  sebagai  tebusan,  dan  barangsiapa  yang  tidak  dihukum,  maka 
urusannya  terserah  kepada  Allah,  bila  berkehendak  Allah 
memaafkannya,  dan  bila  berkehendak  Allah  menyiksanya). 

Selain  itu,  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa' 
ayat  48  dan  116,  U  iLJi  OjS  L_i  ^  25jIiJ  of  Sl  Si'  0' 

{Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan  Dia 
mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  [syirikj  itu,  bagi  siapa 
yang  dikehendaki-Nya),  dan  juga  ijma’  para  ahli  sunnah,  bahwa 
pelaku  dosa  besar  tidak  menjadi  kafir  kecuali  karena  perbuatan  syirik. 
Ini  semua  mendorong  kami  imtuk  menakwilkan  hadits  ini  dan  yang 
serupa  dengannya,  dengan  penakwilan  yang  berlaku  pada  bahasa  dan 
yang  biasa  dipergunakan.” 

Dia  berkata,  “Sebagian  ulama  menakwilkan  bahwa  orang  yang 
melakukannya  dengan  menghalalkaiuiya  padahal  dia  mengetahui 
keharamannya.  Al  Hasan  Al  Bashri  dan  Muhammad  bin  Jarir  Ath- 
Thabari  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  sebutan  pujian  yang 
telah  disandangkan  Allah  kepada  para  walinya  dicabut  darinya, 
sehingga  dia  tidak  lagi  disebut  mukmin.  Bahkan  dia  berhak 
menyandang  sebutan  celaan,  seperti  pencuri,  pezina,  penjahat,  fasik. 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  01— *i)|l  jj— i'  ilf  {Dicabut  darinya 
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cahaya  keimanan).  Mengenai  hal  ini  ada  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
marfu’.  Diriwayatkm  dari  Al  Muhallab,  bahwa  kebijakannya  dalam 
menaati  Allah  dicabut  darinya.  Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  bahwa 
hadits  ini  termasuk  hadits  rumit  yang  kami  percayai  tapi  tidak 
sepenuhnya  kami  berlakukan  setiap  kali  muncul,  dan  tidak  mendorong 
kami  untuk  menakwilkannya.” 

Dia  juga  berkata,  “Pendapat-pendapat  ini  adalah  kemungkinan, 
dan  yang  benar  adalah  yang  telah  saya  kemukakan.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  sebagaimana  yang  telah  saya 
kemukakan,  tapi  sebagiannya  salah,  maka  saya  melewatkannya.” 

Disebutkan  hadits  marfu’  dari  Ali  yang  dikemukakan  oleh 
Ath-Thabarani  dalam  kitab  Ash-Shaghir,  namun  di  dalam  sanad-nydi 
terdapat  seorang  periwayat  yang  dinilai  pendusta.  Di  antara  pendapat- 
pendapat  yang  tidak  disebutkan  oleh  An-Nawawi  adalah  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  jalur  Muhammad  bin  Zaid  bin 
Waqid  bin  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  ini  adalah  hadits  yang 
bermakna  larangan.  Artinya,  janganlah  seorang  mukmin  berzina, 
janganlah  seorang  mukmin  mencuri. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Sebagian  mereka  meriwayatkannya, 
Sfj  {Dan  janganlah  meminum)  yang  bermakna  larangan.  Artinya, 
tidak  selayaknya  seorang  mukmin  melakukan  perbuatan  itu.  Namun 
sebagian  mereka  menyanggah  pendapat  ini,  karena  tidak  ada  faidah 
dari  pembatasan  dengan  predikat  (zharf),  karena  zina  memang 
dilarang  dalam  semua  agama,  dan  tidak  dikhususkan  bagi  kaum 
mukmin  saja.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  sanggahan  ini  terdapat 
pandangan  yang  jelas  bagi  yang  mencermatinya. 

1.  Bisa  jadi  yang  dimaksud  adalah  munafik  dengan  kemunafikan 
maksiat,  bukan  kemunafikan  kufiir.  Demikian  yang  dituturkan 
oleh  Ibnu  Baththal  dari  Al  Auza’i  dan  telah  dipaparkan  di  awal 
pembahasan  tentang  keimanan. 
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2.  Makna  penafian  sebagai  mukmin  karena  perbuataimya 
menyerupakannya  dengan  orang  kafir.  Letak  kesamaannya 
adalah  dia  boleh  dibunuh  dalam  kondisi  itu  imtuk 
menghentikan  kemaksiatan  jika  memang  perlu  untuk  dibimuh. 
Karena  jika  dia  dibunuh  pada  saat  itu,  maka  darahnya  sia-sia 
(tidak  ada  qishash).  Ini  artinya  status  keimanannya  telah  hilang 
karena  telah  hilangnya  status  keterpeliharaan  darahnya  pada 
kondisi  tersebut.  Ini  menguatkan  keterangan  yang  telah 
dikemukakan  tentang  pembatasan  kondisi  samar  karena 
kemaksiatan. 

3.  Ungkapan  “bukan  orang  beriman”  adalah  tidak  beriman  pada 
saat  melakukan  dosa  besar.  Ini  adalah  kiasan  tentang 
kelengahan  karena  dikuasai  syahwat.  Ini  diungkapkan  oleh 
Ibnu  Al  Jauzi  dengan  berkata,  “Karena  kemaksiatan  telah 
melengahkannya  memelihara  keimanan,  dan  itu  merupakan 
pembenaran  hati,  seakan-akan  dia  lupa  akan  siapa  yang 
diimaninya.”  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  Ibnu  Al 
Jauzi  tentang  dicabutnya  cahaya  keimanan.  Mungkin  ini  juga 
yang  dimaksud  oleh  Al  Muhallab. 

4.  Makna  penafian  keimanan  adalah  penafian  keamanan  dari 
adzab  Allah  karena  kata  al  iimaan  (iman)  merupakan  derivasi 
dari  kata  al  amn  (aman). 

5.  Maksudnya  adalah  untuk  membuat  takut  dan  menjauhkan, 

bukan  seperti  zhahimya.  Ath-Thaibi  telah  mengisyaratkan  ini 
dengan  berkata,  “Bisa  juga  ini  termasuk  kategori  peringatan 
dan  ancaman,  seperti  halnya  firman  Allah  dalam  surah  Aali 
‘Imraan  ayat  97,  ^  «ut  0^  ^  (Barangsiapa 

mengingkari  [kewajiban  haji],  maka  sesungguhnya  Allah 
Maha  Kaya  [tidak  memerlukan  sesuatu]  dari  semesta  alam). 
Maksudnya,  sifat-sifat  ini  bukanlah  sifat-sifat  orang  beriman, 
karena  sifat-sifat  ini  menafikan  keimanan  dari  si  pelaku 
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maksiat,  sehingga  iman  tidak  layak  disandangkan  kepadanya.” 

6.  Keimanan  dicabut  dari  pelaku  maksiat  ketika  melakukan  dosa 
besar,  jika  dia  meninggalkaimya  maka  keimanan  kembali 
kepadanya.  Inilah  zhahir  yang  dimsbatkan  oleh  bnam  Bukhari 
dari  Ibnu  Abbas  seperti  yang  akan  dikemukakan  dalam  bab 
dosa  zina,  pada  pembahasan  tentang  para  pemberontak,  dari 
Tkrimah,  darinya  serupa  hadits  bab  ini. 

Ikrimah  berkata,  “Aku  pernah  berkata  kepada  Ibnu  Abbas, 
‘Bagaimana  keimanan  dicabut  dari  pelaku  dosa  besar?’  Dia 
menjawab,  ‘Begini,’  seraya  merangkai  jari-jarinya  lalu 
mengeluarkannya,  ‘Jika  dia  bertaubat,  maka  (keimanan)  kembali 
kepadanya),’  seraya  merangkaikan  jari-jarinya.” 

Selain  itu,  diriwayatkan  juga  seperti  ini  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud  dan  Al  Hakim  dengan  sanad  yang  shahih  dari  jalur 
Sa’id  Al  Maqburi,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  secara  marfu 

\'4  ^ 

(Apabila  seseorang  berzina,  keluarlah  keimanan  darinya  sehingga 
menjadi  seperti  naungan  baginya.  Bila  dia  meninggalkannya  maka 
keimanan  itu  kembali  kepadanya).  Al  Hakim  juga  meriwayatkannya 
dari  jalur  Ibnu  Hujairah,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  berkata: 
du—wfj  j—?  ^  ‘4?  j' 

(Barangsiapa  berzina  atau  minum  khamer,  maka  Allah  mencabut 
keimanan  darinya  sebagaimana  halnya  manusia  menanggalkan  gamis 
dari  kepalanya). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  pula  dengan  sanad  yang  jayyid 
dari  riwayat  seorang  laki-laki  dari  kalangan  sahabat  yang  tidak 
disebutkan  namanya  secara  marfu  ii'  v'?  ^3^  Jj  'J» 

(Barangsiapa  berzina,  maka  keluarkan  keimanan  dari  dirinya, 
jika  dia  bertaubat  maka  Allah  menerima  taubatnya).  Sedangkan  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Abdullah  bin  Rawahah  dengan 


14  —  FATHULBAARI 


redaksi,  ij  ^  cJf  tSsLJ  it  ilp 

4 — sPjj  {Perumpamaan  keimanan  adalah  laksana  gamis,  engkau 
diliputinya  ketika  mengenakannya,  dan  setelah  engkau 
mengenakannya  engkau  menanggalkannya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Penjelasannya  bahwa  keimanan  adalah 
pembenaran,  namun  pembenaran  ini  mengandung  dua  makna,  yaitu 
perkataan  dan  perbuatan.  Jika  orang  yang  membenarkan  melakukan 
dosa  besar,  maka  dia  telah  ditinggalkan  oleh  sebutan  iman,  bila  dia 
berhenti  dari  dosa  besar  maka  sebutan  itu  kembali  kepadanya.  Karena 
ketika  dia  meninggalkan  dosa  besar  berarti  menjauhi  dengan  lisannya, 
dan  lisannya  merupakan  representasi  hatinya,  itulah  makna 
keimanan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  senada  dengan  yang 
diisyaratkan  oleh  An-Nawawi  seperti  yang  dinukilnya  dari  Ibnu 
Abbas,  0Ui)|l  jy  {Cahaya  keimanan  dicabut  darinya).  Karena 

ini  dimaknai  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “cahaya  keimanan”  pada 
hadits-hadits  ini  adalah  ungkapan  tentang  esensi  dan  buah 
pembenaran,  yaitu  mengamalkan  konsekuensinya.  Pendapat  ini  bisa 
dikembalikan  kepada  pendapat  yang  diimggulkan  oleh  An-Nawawi. 

Dalam  perkataaimya  mengikuti  Ath-Thabari,  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang 
menyatakan,  sebutan  keimanan  yang  bermakna  pujian  berubah 
menjadi  sebutan  yang  bermakna  celaan,  sehingga  — misalnya —  dia 
disebut  fasik.  Memang,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  si  pelaku 
disebut  demikian  selama  tidak  taubat.  Jadi,  saat  itu  yang  hilang 
darinya  adalah  iman  secara  mutlak,  dan  yang  masih  tetap  padanya 
hanyalah  sebutan  iman  yang  terbatas.  Oleh  sebab  itu,  dikatakan,  dia 
membenarkan  Allah  dan  Rasul-Nya  secara  lafazh  dan  keyakinan  tanpa 
diserta  perbuatan.  Bentuk  perbuatan  itu  adalah  menahan  diri  dari  hal- 
hal  yang  diharamkan.” 
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Saya  kira  Ibnu  Baththal  mendapatkan  ungkapan  ini  dari  Ibnu 
Hazm,  karena  dia  berkata,  “Yang  dijadikan  pedoman  oleh  ahlus 
sunnah,  bahwa  keimanan  adalah  keyakinan  dengan  hati,  ucapan 
dengan  lisan  dan  perbuatan  dengan  anggota  badan.”  Ini  tentunya 
mencakup  melakukan  ketaatan  dan  menahan  diri  dari  kemaksiatan. 
Oleh  karena  itu,  orang  yang  melakukan  sebagian  perbuatan  dosa 
tersebut  tidak  berarti  mengacaukan  keyakinan  dan  ucapannya,  tapi 
sekadar  mengacaukan  ketaatannya.  Dengan  demikian  ungkapan,  5 
»j  {bukan  orang  beriman)  bukan  berarti  tidak  taat.  Jadi,  penafian 
keimanan  di  sini  dimaknai  sebagai  peringatan  akan  hilangnya 
keimanan  dari  orang  yang  melakukan  perbuatan  dosa  itu.  Hal  ini 
karena  dikhawatirkan  akan  menyeretnya  ke  dalam  kekufuran,  seperti 
halnya  sabda  beliau  SAW,  J  j— ^  orang  yang 

menggembala  di  sekitar  daerah  larangan).  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Khaththabi. 

Sementara  Al  Maziri  menjelaskan,  bahwa  pendapat  yang  benar 
di  sini  berpangkal  pada  perkataan  orang  yang  menganggap  bahwa 
ketaatan  disebut  sebagai  keimanan.  Yang  menakjubkan  dari  An- 
Nawawi,  dia  memastikan  bahwa  ada  sebuah  hadits  marfu’  terkait 
dengan  penakwilan  yang  dinukil  dari  Ibnu  Abbas  yang  kemudian 
dinilai  shahih  oleh  yang  lain.  Kemungkinan  dia  belum  mencermati  ke- 
shahih-dismyd..  Telah  saya  kemukakan,  bahwa  kemungkinan  itu 
dikembalikan  kepada  pendapat  yang  dinilainya  shahih. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Bisa  jadi  yang  berkurang  dari  keimanan 
itu  adalah  rasa  malu.”  Maksudnya,  yang  diungkapkan  dengan  istilah 
‘cahaya’  pada  hadits  terakhir.  Telah  dikemukakan  bahwa  malu  adalah 
bagian  dari  iman,  maka  maksudnya  adalah  tidaklah  seseorang  berzina 
ketika  dia  berzina  dalam  keadaan  malu  terhadap  Allah.  Karena  bila 
dia  merasa  malu  terhadap-Nya,  dan  dia  tahu  bahwa  Allah 
menyaksikannya,  tentu  dia  tidak  akan  melakukannya.  Inilah  isyarat 
yang  dilakukan  Ibnu  Abbas  dengan  merangkaikan  jari-jarinya  lalu 
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mengeluarkannya,  kemudian  mengembalikannya  lagi.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  hadits,  J^\ 

Uj  jlaJij  (Barangsiapa  yang  merasa  malu  terhadap  Allah  dengan 
sebenar-benarnya  malu,  maka  dia  hendaknya  memelihara  kepala  dan 
semua  yang  diliputinya,  serta  perut  dan  semua  yang  diliputinya). 

Kesimpulannya,  pendapat-pendapat  yang  kami  himpun 
mengenai  makna  hadits  ini  ada  tiga  belas  pendapat  selain  pendapat 
Khawarij  dan  Mu’tazilah.  Telah  saya  kemukakan,  bahwa  sebagian 
pendapat  yang  dinisbatkan  kepada  ahli  simnah  bisa  digabungkan 
dengan  sebagian  lainnya. 

Al  Maziri  berkata,  “Penakwilan-penakwilan  ini  menolak 
pendapat  kelompok  Khawarij  dan  Rafidhah  yang  menyatakan  bahwa 
pelaku  dosa  adalah  kafir  dan  kekal  di  neraka  bila  mati  sebelum 
bertaubat.” 

Golongan  Mu’tazilah  juga  berpendapat  bahwa  orang  fasik 
kekal  di  neraka.  Mereka  ini  semua  berpedoman  dengan  hadits  ini  dan 
yang  serupa  dengannya.  Namun  karena  pengertiannya  adalah 
sebagaimana  yang  telah  kami  kemukakan,  maka  dalil  mereka  tidak 
bisa  diterima. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Sebagian  ulama  mengisyaratkan, 
bahwa  hadits  ini  mengandung  peringatan  tentang  semua  jenis 
kemaksiatan.  Memperingatkan  zina  berarti  juga  memperingatkan 
semua  jenis  syahwat,  memperingatkan  pencurian  berarti 
memperingatkan  semua  bentuk  kecenderungan  terhadap  keduniaan 
dan  ambisi  terhadap  yang  haram,  memperingatkan  khamer  berarti 
memperingatkan  semua  hal  yang  dapat  menghalangi  dari  mengingat 
Allah,  yaitu  yang  dapat  melengahkan  hak-hak-Nya,  dan 
memperingatkan  perampasan  yang  demikian  berarti  memperingatkan 
tentang  merendahkan  para  hamba  Allah,  tidak  menghargai  mereka, 
tidak  malu  terhadap  mereka  dan  memperingatkan  terhadap  semua 
pengambilan  keduniaan  secara  tidak  wajar.” 
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Setelah  menyebutkan  hadits  ini  secara  ringkas,  Al  Qurthubi 
berkata,  “Semua  ini  tidak  beijalan  begitu  saja  kecuali  dengan 
torelansi.  Lebih  tepatnya,  bahwa  hadits  ini  merupakan  benteng  diri 
dari  tiga  hal  yang  merupakan  poros  utama  kerusakan  dan  merupakan 
kebalikan  dari  poros  kebaikan,  yaitu  menghalalkan  kemaluan  yang 
diharamkan  dan  yang  menyebabkan  kefakuman  akal.  Khamer 
disebutkan  secara  khusus  di  sini  karena  merupakan  faktor  utama 
dalam  hal  ini,  sedangkan  alasan  disebutkannya  pencurian  karena 
merupakan  faktor  utama  pengambilan  harta  orang  lain  tanpa  hak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  mengisyaratkan  bahwa 
keumuman  yang  disebutkannya  mencakup  dosa-dosa  besar  dan  dosa- 
dosa  kecil,  padahal  dosa-dosa  kecil  bukan  yang  dimaksud  di  sini. 
Karena  dosa-dosa  kecil  dapat  dihapus  dengan  menjauhi  dosa-dosa 
besar,  sehingga  tidak  terkena  ancaman  keras  seperti  yang  termuat 
dalam  hadits  ini. 


Peialaran  vang  dapat  diambil: 

1.  Orang  yang  berzina  masuk  dalam  ancaman  ini,  baik  dia  belum 
menikah  maupim  sudah  menikah;  dan  baik  yang  dizinai  itu 
bukan  mahram  maupun  mahram.  Tidak  diragukan  lagi,  bahwa 
berzina  dengan  mahram  lebih  keji,  apalagi  dilakukan  oleh 
orang  yang  sudah  menikah.  Namun  ini  tidak  termasuk  semua 
yang  disebut  zina,  yaitu  menyentuh  yang  haram,  mencium  dan 
memandang,  karena  walauprm  secara  syar’i  itu  disebut  zina, 
tapi  perbuatan  ini  tidak  termasuk  kategori  tersebut,  karena 
perbuatan-perbuatan  ini  termasuk  dosa-dosa  kecil  sebagaimana 
yang  telah  dipaparkan  dalam  penafsiran  al-lamam  (perbuatan- 
perbuatan  dosa  kecil). 

2.  Orang  yang  mencuri,  baik  sedikit  maupun  banyak,  dan  juga 
orang  yang  merampas  harta  orang  lain,  masuk  dalam  ancaman 
ini.  Mengenai  hal  ini,  perlu  ditinjauan  lebih  jauh,  karena 
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sebagian  ulama,  yang  juga  merapakan  pendapat  sebagian 
ulama  Syafi’i,  menyatakan  bahwa  ghasb  (mengambil  sesuatu 
tanpa  sepengetahuan  yang  mempunyai  barang  atau  harta) 
termasuk  perbuatan  dosa  besar  dengan  syarat  bahwa  barang  itu 
mencapai  nishab,  demikian  juga  dalam  kasus  pencurian. 
Walaupun  sebagaian  mereka  memutlakkan  (tidak 
mensyaratkan  hal  tertentu),  namun  ini  dimaknai  dengan 
keterangan  yang  masyhur,  bahwa  pemberlakuan  hukuman 
potong  tangan  berpatokan  pada  nishab,  walaupun  pencurian 
yang  tidak  mencapai  nishab  juga  haram. 

3.  Mengambil  hak  orang  lain  tanpa  haq  merupakan  masalah  yang 
sangat  besar,  karena  Nabi  SAW  telah  bersumpah  mengenai  itu, 
dan  tentunya  beliau  tidak  akan  bersumpah  kecuali  untuk 
menekankan  apa  yang  disumpahkannya  itu. 

4.  Orang  yang  minum  khamer  termasuk  dalam  cakupan  ancaman 
tersebut,  baik  yang  diminum  itu  banyak  maupun  sedikit. 
Karena  meminum  sedikit  khamer  juga  termasuk  perbuatan 
dosa  besar,  walaupun  dampak  minum  yang  dapat 
menghilangkan  akal  lebih  keji  daripada  yang  tidak 
menghilangkan  akal. 

Berdasarkan  pendapat  yang  diunggulkan  oleh  An-Nawawi, 
tidak  ada  kerumitan  dalam  hal  itu,  karena  ketidaksempurnaan  banyak 
tingkatannya  dimana  sebagiannya  lebih  kuat  dari  yang  lainnya.  Ini 
dijadikan  dalil  oleh  orang  yang  berpendapat  bahwa  semua  perampasan 
adalah  haram,  bahkan  sekalipun  diizinkan  oleh  pemiliknya,  seperti 
debu  yang  ditebarkan  di  sungai.  Tapi  Al  Hasan  Al  Bashri,  An-Nakha’i 
dan  Qatadah  sebagaimana  yang  diriwayatkan  Ibnu  Al  Mimdzir  dari 
mereka,  bahwa  syarat  haramnya  adalah  tanpa  seizin  pemiliknya.  Abu 
Ubaidah  juga  berpendapat  sebagaimana  yang  mereka  katakan. 
Perampasan  yang  statusnya  diperselisihkan,  yaitu  yang  diizinkan  dan 
dibolehkan  oleh  pemiliknya,  dan  maksudnya  untuk  menyelamatkan 
diri.  Jika  yang  kuat  menekan  yang  lemah  sehingga  si  pemiliknya  tidak 


FATHUL  BAARI  —  19 


rela,  berarti  itu  adalah  keterpaksaan,  dan  itu  berarti  haram. 

Ulama  Maliki,  ulama  Syafi’i  dan  jumhur  justru 
memakruhkannya.  Di  antara  para  sahabat  yang  memakruhkannya 
adalah  Abu  Mas’ud  Al  Badri,  dan  dari  kalangan  tabiin  adalah  An- 
Nakha’i  dan  Ikrimah.  Ibnu  Al  Mundzir  mengatakan,  bahwa  mereka 
tidak  memakruhkannya  karena  unsur  tersebut,  tapi  karena 
pengambilan  yang  seperti  itu  dilakukan  oleh  orang  yang  mempunyai 
kekuatan  lebih  dan  rasa  malu  yang  lebih  sedikit.  Ulama  Hanafi  dan 
yang  sependapat  dengan  mereka  berdalil  dengan  sabda  Nabi  SAW  di 
dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  hadits  Abdullah 
bin  Qarazh,  bahwa  Nabi  SAW  mengatakan  tentang  unta  yang 
disembelihnya,  {Siapa  yang  mau,  maka  dia  hendaknya 

memotong).  Mereka  juga  berdalil  dengan  hadits  Mu’adz  yang 
diriwayatkan  secara  marfu’,  jp  Uli 

{Sesungguhnya  yang  aku  larang  dari  kalian  adalah  perampasan 
pasukan  [kelompok],  adapun  kavaleri  tidak).  Sayangnya,  sanad  hadits 
ini  dha  ’if  dan  munqathi  ’. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Ini  adalah  dalil  yang  kuat  dalam 
kasus  membolehkan  mengambil  apa  yang  tercecer  di  sungai  dan 
serupanya.  Karena  yang  dibolehkan  bagi  mereka  telah  diketahui 
dengan  perbedaan  kondisi  mereka  saat  mengambil,  sebagaimana 
halnya  ketika  Nabi  SAW  mengetahui  dan  membolehkan  mengambil 
unta  yang  disembelihnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya  terkandung  makna 
yang  tidak  terdapat  pada  yang  lain  terkait  dengan  yang  diizinkan  bagi 
mereka,  karena  saat  itu  mereka  sedang  berada  di  hutan,  dalam  kondisi 
menjaga  diri,  dan  tidak  ada  lagi  orang  lain  yang  seperti  mereka. 
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2.  Hukuman  Dera  bagi  Peminum  Khamer 


V J (^J  LS^  (^'  (^ J  Cf-  U^' 

jjI  jii-j  c JUlilj  Ju j^\j 

6773.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  Nabi  SAW  mendera 
peminum  khamer  dengan  pelepah  kurma  dan  sandal,  sementara  Abu 
Bakar  meneambuk  sebanyak  empat  puluh  kali. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  hukuman  dera  bagi  peminum  khamer).  Maksudnya, 
menyelisihi  pendapat  yang  menyatakan  dengan  cambukan,  dan 
penjelasan  mengenai  perbedaan  pendapat  tentang  jumlah  pukulan. 
Pembahasan  tentang  pengharaman  khamer,  waktu  pengharamannya, 
sebab  turunnya,  hakikatnya,  apakah  kata  khamer  adalah  derivasi  dari 
kata  lain,  dan  apakah  boleh  menganggapnya  sebagai  kata  mudzakkar. 
Semua  ini  telah  dikemukakan  di  permulaan  pembahasan  tentang 
minuman. 

cT — «oLJs  ‘jfi  (Dari  Qatadah,  dari  Anas).  Dalam  riwayat 
Muslim  dan  An-Nasa'i  disebutkan,  Cif  (Aku  mendengar  Anas). 
Keduanya  meriwayatkannya  dari  jalm*  Khalid  bin  Al  Harits,  dari 
Syu’bah.  Ini  menunjukkan  bahwa  riwayat  Syababah  dari  Syu’bah 
dengan  tambahan  Al  Hasan  di  antara  Qatadah  dan  Anas  yang 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  adalah  tambahan  pada  sanad  yang 
bersambung. 

^  (Bahwa  Nabi  SAW).  Demikian  redaksi 

yang  disebutkan  dari  jalur  Syu’bah,  dari  Qatadah  tanpa  menyebutkan 
matannya,  dan  langsung  beralih  menyebutkan  jalur  Hisyam  dari 
Qatadah,  lalu  menyebutkan  matannya  dengan  lafazhnya.  Tmam 
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Bukhari  juga  menyebutkannya  pada  bab  yang  setelah  bab  ini,  dari 
guru  lainnya,  dari  Hisyam  dengan  redaksi  ini.  Sedangkan  riwayat 
Syu’bah,  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Khilafiyat  dari 
jalur  Ja’far  bin  Muhammad  Al  Qalanisi,  dari  Adam,  gurunya  Lnam 
Bukhari  dalam  hal  ini,  dengan  redaksi,  ^  <»»'  Oi 

DL-i'  llii  .iiili  jL  jkj  ^  p  .'JmJ  ja 
J  iMiBi  Jlii 

{Bahwa  seorang  laki-laki  yang  telah  minum  khamer  dihadapkan 
kepada  Nabi  SA  W,  kemudian  beliau  memukulnya  dengan  dua  pelepah 
kurma  sekitar  40  kali.  Kemudian  Abu  Bakar  melakukan  seperti  itu. 
Pada  masa  Umar,  dia  meminta  pendapat  orang-orang  [yakni  pada 
sahabat  lain],  lalu  Abdurrahman  bin  Auf  berkata,  ‘‘Hukuman  yang 
paling  ringan  adalah  80  kali.  ”  Maka  Umar  pun  melakukan  itu). 

Lafazh  riwayat  Khalid  yang  telah  saya  sebutkan  adalah 
sampai,  ^s— iA  {Sekitar  40  kali),  hnam  Muslim  dan  An-Nasa'i 
juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Syu’bah 
seperti  riwayat  Adam,  hanya  saja  dia  berkata,  ^  OlT  Cli  lUij 

^  ^  .oyui  {Dan  Abu  Bakar  pun  melakukan  demikian.  Kemudian 
pada  masa  Umar  —yakni  pada  masa  pemerintahannya — dia 
meminta  pendapat  orang-orang  [para  sahabat  lain],  maka 
Abdurrahman  —yakni  Ibnu  Auf—  berkata,  “Hukuman  yang  paling 
ringan  adalah  80  kali  cambukan. "  Maka  Umar  pun  memerintahkan 
itu). 

Pada  sebagian  riwayat  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi, 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Di  sini  ada  faktor  penyebab 
nashab  yang  dibumg,  yaitu  kalimat  ja  ’alahu  (dijadikannya).” 

Namun  Al  Fakihi  mengomentarinya,  bahwa  ini  tidak  benar. 
Tampaknya,  ungkapan  ini  tidak  dilandasi  dengan  pengamatan 
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terhadap  kaidah-kaidah  bahasa  Arab  dan  tidak  pula  mengamati 
maksud  yang  mengucapkan.  Karena  kalangan  manusia  kaum  Zaidiyun 
tidak  boleh  memperkirakan  ‘jadikanlah  mereka’,  sebab  maksud 
Abdurrahman  adalah  mengabarkan  tentang  hukuman  yang  paling 
ringan,  bukan  memerintahkan  itu.  Dengan  demikian  tampak  bahwa 
yang  meriwayatkan  dengan  nashab  hanya  berdasarkan  asumsinya,  dan 
memperkirakan  bahwa  itu  asumsi  periwayatnya  lebih  tepat  daripada 
menyatakan  yang  tidak  boleh  dilakukan  secara  lafazh  maupim  makna. 

Kemudian  Ibnu  Marzuq,  muridnya,  memberikan  sanggahan 
bahwa  Abdurrahman  adalah  orang  yang  dimintai  pendapat,  sedangkan 
yang  dimintai  pendapat  adalah  yang  ditanya,  dan  yang  meminta 
pendapat  adalah  yang  bertanya.  Oleh  sebab  itu,  tidak  menutup 
kemrmgkinan  bahwa  yang  ditanya  itu  memerintahkan.  Dia  berkata, 
“Perumpamaan  yang  diungkapkannya  tidak  sesuai.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya  itu  sesuai,  karena  dia 
menyatakan  bahwa  Abdurrahman  hanya  bermaksud  memberitahukan. 
Yang  benar  memang  dia  memberitahukan  pendapatnya  berdasarkan 
qiyas  (analogi),  dan  perkiraan  yang  paling  mendekati  kebenaran 
adalah,  akhafful  huduud  ajiduhu  tsamaaniin  (hukuman  paling  ringan 
yang  aku  dapati  adalah  delapan  puluh  kali),  atau  ajidu  akhaffal 
huduud  tsamaaniin  (aku  dapati  hukuman  yang  paling  ringan  adalah 
delapan  puluh  kali).  Dengan  demikian  keduanya  dibaca  dengan 
harakat  fathah. 

Ibnu  Al  Aththar  sahabat  An-Nawawi  menganggapnya  janggal 
dalam  kitab  Syarh  Al  Umdah,  dia  menukil  dari  sebagian  ulama,  bahwa 
dia  menyebutkannya  dengan  redaksi,  dan  dia  meng- 

i'rab-nya  sebagai  mubtada'  (subjek)  dan  khabar  (predikat),  dia 
berkata,  “Aku  tidak  mengetahuinya  sebagai  nukilan  yang 
diriwayatkan.”  Padahal  riwayat  ini  memang  ada.  Alasan  yang  lebih 
tepat  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  Lnam  Muslim  juga  dari  jalur 
Mu’adz  bin  Hisyam,  dari  ayahnya,  djj  ^  OlT  Cji  jj'  ^ 
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isj  ^  ojy  ti  :  ji  'jA  ^li5l 

^L-w  ^r-^  •* — ^  :  J'— i  Lis^tr  of  {Kemudian  Abu  Bakar 

mencambuknya  40  kali.  Kemudian  pada  masa  Umar,  orang-orang 
sudah  lebih  dekat  dengan  pedalaman  dan  pedesaan,  dia  berkata, 
“Bagaimana  menurut  kalian  tentang  hukuman  cambuk  [bagi 
peminum]  khamer?”  Maka  Abdurrahman  bin  Auf  berkata, 
“Menurutku,  engkau  menjadikannya  seperti  hukuman  yang  paling 
ringan.  ”  Maka  Umar  pun  mencambuk  80  kali). 

Jadi,  kalimat  yang  dibuang  pada  riwayat  yang  ringkas  adalah, 

' — t5j'  {Menurutku,  engkau  menjadikannya)  dan  partikel 
penyerupa  (yakni  ^  {seperti\). 

Selain  itu,  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Yazid  bin 
Harun,  dari  Syu’bah  dengan  redaksi,  Of  J^^ 

iLJi  jL  Aj  {Beliau  kemudian  memukulnya  dengan  sandal 

sekitar  40  kali.  Lalu  ketika  dihadapkan  kepada  Abu  Bakar,  dia  pun 
melakukan  hal  seperti  itu).  Sedangkan  Hammam  meriwayatkannya 
dari  Qatadah  dengan  redaksi,  J-Jrj  J— ^  ‘^3  Jf 

J-J {Beliau  kemudian  memerintahkan  hampir  20 
orang,  lalu  setiap  orang  memukulnya  dua  kali  pukulan  dengan 
pelepah  kurma  dan  sandal).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam 
Ahmad  dan  Al  Baihaqi. 

Ini  mengompromikan  apa  yang  diperselisihkan  pada  riwayat 
Syu’bah,  dan  bahwa  jumlah  pukulan  itu  sekitar  40  kali,  dan  bukannya 
karena  dilakukan  dengan  dua  pelepah  kurma  sebanyak  40  kali 
sehingga  jumlahnya  menjadi  80  kali.  Hal  itu  didasarkan  pada  jawaban 
sebagian  orang.  Sa’id  bin  Abi  Arubah  meriwayatkan  dari  Qatadah 
dengan  redaksi,  JlJu)'}  j_J u  {Beliau  memukul  dengan 

pelepah  kurma  dan  sandal  sebanyak  40  kali).  Abu  Daud  juga 
meriwayatkannya  secara  mu’allag  dengan  sanad  yang  shahih,  dan 
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telah  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Al  Baihaqi.  Demikian  juga 
yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  jalur  Waki’,  dari  Hisyam 
dengan  redaksi,  i— OlT  {Beliau  memukul  peminum 
khamer  seperti  itu). 

Penulis  Al  Umdah  menisbatkan  kisah  Abdurrahman  ini  kepada 
kitab  Takhrij  Ash-Shahihain,  sedangkan  Imam  Bukhari  tidak 
meriwayatkan  sedikit  pim  darinya,  karena  itulah  Abdul  Haq  kemudian 
Al  Mundziri  mengompromikan.  Memang,  Imam  Bukhari  hanya 
menyebutkan  makna  tindakan  Umar  dalam  hadits  As-Sa'ib  pada  bab 
ketiga,  dan  penjelasannya  akan  dikemukakan  di  sana. 


Catatan: 

Tentang  nama  laki-laki  tersebut,  saya  belum  menemukannya 
secara  pasti,  namun  pada  bab  “Yang  Dimakruhkan  dari  Melaknat 
Peminum  Khamer”,  akan  saya  sebutkan  apa  yang  dapat 
menyimpulkannya,  bahwa  dia  adalah  An-Nu’aiman. 


3.  Orang  yang  Memerintahkan  untuk  Melakukan  Pemukulan 
Hukuman  di  Rumah 


iijj — 9  : Jl5  .oji d\  cuJb  OlS'  ^ 

.  JIrJIj  4j O- 

6774.  Dari  Uqbah  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “An-Nu’aiman 
atau  Ibnu  An-Nu’aiman  pernah  didatangkan  karena  telah  minum 
(khMier),  lalu  Nabi  SAW  memerintahkan  orang-orang  yang  ada  di 
rumah  untuk  memukulnya.” 
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Dia  berkata,  “Maka  mereka  pun  memukulnya,  dan  aku  pun 
termasuk  orang  yang  memukulnya  dengan  sandal.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  memerintahkan  untuk  melakukan  pemukulan 
hukuman  di  rumah).  Maksudnya,  menyelisihi  orang  yang  berkata, 
‘Tidak  boleh  melakukan  pukulan  hukuman  secara  rahasia.”  Telah 
diriwayatkan  dari  Umar  tentang  kisah  anaknya.  Abu  Syahmah,  ketika 
dia  minum  khamer  di  Mesir,  lalu  Amr  bin  Al  Ash  menghukunmya  di 
rumah,  bahwa  Umar  mengingkari  itu,  lalu  dia  memanggilnya  ke 
Madinah  dan  memukulnya  sebagai  hukuman  di  tempat  terbuka.  Ini 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Sa’ad,  dan  diisyaratkan  oleh  Az-Zubair. 
Abdurrazzaq  juga  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Ibnu  Umar  secara  panjang  lebar.  Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa 
itu  sudah  cukup.  Mereka  memaknai  tindakan  Umat  itu  hanya  sebagai 
pendidikan  bagi  anaknya,  bukan  berarti  pelaksanaan  hukuman  itu 
tidak  sah  kecuali  secara  terang-terangan  (di  muka  umum). 

Ji  vp  jp  {Dari  Ugbah  bin  Al  Harits).  Dalam  riwayat 
Abdul  Warits  dari  Ayyub  yang  dikemukakan  Ahmad  disebutkan, 
j_J  {Ugbah  bin  Al  Harits  menceritakan  kepadaku). 

Mereka  telah  sepakat  meriwayatkannya  secara  maushul,  sementara 
Ismail  bin  Ulayyah  menyelisihinya,  dia  berkata:  SSCjii 

{Dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  secara  mursal).  Ini 
diriwayatkan  oleh  Musaddad  darinya. 

OU^iilU  {An-Nu  ’aiman  atau  Ibnu  An-Nu  ’aiman). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  pada  bab  berikutnya  disebutkan 
tanpa  huruf  alif-lam  pada  kedua  kalimat  ini.  Hal  ini  telah  disoroti  pada 
pembahasan  tentang  wakalah,  dan  bahwa  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  tanpa  keraguan,  karena  Az-Zubair  bin  Bakkar  dan 
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Ibnu  Mandah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  dua  jalur,  dan  pada 
keduanya  disebutkan  kata,  tanpa  keraguan.  Saya  telah 

menyebutkan  nasabnya  di  sana.  Dalam  riwayat  Az-Zubair  disebutkan, 
LjI^i  OlT  (An-Nu  ‘man  telah  minum  [khamer]). 

Ini  tentunya  mengaburkan  perkataan  Ibnu  Abdil  Barr  yang 
menyatakan,  bahwa  orang  yang  didatangkan  karena  minum  khamer 
itu  adalah  Ibnu  An-Nu’man.  Sebab  di  dalam  biografi  An-Nu’man 
disebutkan,  bahwa  dia  adalah  laki-laki  yang  shalih,  dan  dia 
mempunyai  anak  yang  suka  minum  khamer,  lalu  Nabi  SAW 
mencambuknya.  Di  bagian  lain  dia  menyebutkan,  “Aku  kira  bahwa 
Ibnu  An-Nu’man  dicambuk  lebih  dari  lima  puluh  kali  karena  minum 
khamer.”  Ibnu  Az-Zubair  juga  menyebutkan,  bahwa  dia  adalah 
seorang  yang  suka  bercanda,  dan  mengenai  ini  dia  mempunyai  cerita 
tersendiri  bersama  Suwaibith  bin  Harmalah,  bersama  makhramah  bin 
Naufal,  ayahnya  Al  Miswar,  dan  bersama  Amirul  Mukminin  Utsman. 
Az-Zubair  menyebutkannya  bersama  kisah-kisah  serupa  lainnya 
dalam  kitab  Al  Fukahah  wa  Al  Mizah.  Sementara  Muhammad  bin 
Sa’ad  menyebutkan  bahwa  dia  hidup  sampai  masa  khilafah 
Muawiyah. 

u'jti  {Karena  telah  minum  [khamer]).  Dalam  riwayat  Wuhaib 
disebutkan,  'y-Aj  {Dalam  keadaan  mabuk)  dan  menambahkan 

redaksi,  jJ— ^  J*  Is^  ^  {Sehingga  menyulitkan 

beliau,  yakni  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Mu’alla  bin  Asad  dari 
Wauhaib  yang  diriwayatkan  An-Nasa'i  disebutkan,  [pi 

ijJj — i>  m — i  jJLij  ^  4»!  {Sehingga  benar-benar  sangat  menyulitkan 
Nabi  SAW).  Tentang  kisah  lainnya  yang  terkait  dengan  An-Nu’aiman 
akan  dikemukakan  pada  bab  berikutnya. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  untuk  membolehkan  pelaksanaan 
hukuman  terhadap  orang  mabuk  ketika  dia  sedang  mabuk.  Demikian 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  sebagian  ulama  Zhahiri,  sedangkan 
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menurut  jumhur  adalah  sebaliknya.  Mereka  menakwilkan  hadits  ini, 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  penyebutan  sebab  pemukulan  itu  bahwa 
kondisi  itu  masih  berlangsung  sampai  ketika  dia  didera.  Mereka 
menegaskan  itu  dengan  makna,  bahwa  itulah  yang  dimaksud  dengan 
dera  hukuman  agar  dia  jera.  Dalam  hadits  yang  menyebutkan 
pengharaman  khamer  disebutkan  wajibnya  melaksanakan  hukuman 
terhadap  peminumnya,  baik  dia  minum  banyak  maupun  sedikit;  dan 
baik  dia  sampai  mabuk  maupim  tidak. 


4.  Memukul  dengan  Pelepah  Kurma  dan  Sandal 

Oi  ij*  jaIj  tOi — OU-ij 

Aj <-1*^ J  t JUlllj  ^ ® y. 

6775.  Dari  Uqbah  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “An-Nu’aiman 
atau  Ibnu  An-Nu’aiman  pernah  didatangkan  ke  hadapan  Nabi  SAW 
dalam  keadaan  mabuk,  sehingga  itu  menyulitkan  beliau,  dan  beliau 
memerintahkan  orang-orang  yang  berada  dalam  rumah  untuk 
memukulnya.  Maka  mereka  pun  memukulnya  dengan  pelepah  kurma 
dan  sandal,  dan  aku  pim  termasuk  orang  yang  memukulnya.” 

J _ J J - «>Jl  ^ -tL>r  ; Jli  (J-jI 

6776.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memukul 
(peminum)  khamer  dengan  pelepah  kurma  dan  sandal,  dan  Abu  Bakar 
memukul  40  kali.” 
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(ii-j  »SiS^  ^ 

4.^  l^jUiail J  OjC  fc-jjOaJl  iLi  '“jij*  y)  iJlS  cv--»^ 

^  :J\ »  .awI  iilj ^ '-r* jU^lj 

aJLp  1  'i/  IjjjiJ 

6777.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Pernah  seorang  laki- 
laki  yang  telah  minum  (khamer)  dihadapkan  kepada  Nabi  SAW, 
beliau  pun  bersabda,  "Pukullah  dia\"  Abu  Hurairah  berkata,  “Maka  di 
antara  kami  ada  yang  memukulnya  dengan  tangannya,  ada  juga  yang 
memukul  dengan  sandalnya,  dan  ada  juga  yang  memukul  dengan 
pakaiannya.  Setelah  orang  itu  beranjak,  sebagian  orang  berkata, 
‘Semoga  Allah  menghinakanmu’.  Mendengar  itu,  beliau  bersabda, 
"Janganlah  kalian  mengatainya  seperti  itu.  Janganlah  kalian 
membantu  syetan  terhadapnya'.” 


J _ J  :Jl3  cf-  c-.*^ 

r- i  J  j ijl^  ^  '3^  ^ 

J J^J  ot  cJCa  jJ  AJU  'y!  -t;>rl3 


6778.  Abu  Hashin  menceritakan  kepada  kami,  aku  mendengar 
Umair  bin  Sa’id  An-Nakha’i  berkata:  Aku  mendengar  Ali  bin  Abu 
Thalib  RA  berkata,  “Tidaklah  aku  melaksanakan  suatu  hukuman 
terhadap  seseorang  sehingga  menyebabkannya  meninggal  lalu  aku 
merasa  sedih,  kecuali  peminum  khamer,  sebab  bila  dia  meninggal,  aku 
membayar  diyatnya.  Hal  itu  karena  Rasulullah  SAW  tidak 
mencontohkannya.” 
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AisI  J  -Lgi  jLiJlj  :  Jli  \.y.  iji  ^jp 

iL^U  ^ jAJii  c Cy!  ^J>^  ly*lj  (*-^ J 


jUli  1  jA^m3j 


6779.  Dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dia  berkata,  “Pernah  seorang 
peminum  (khamer)  dibawa  kepada  kami  pada  masa  Rasulullah  SAW, 
saat  pemerintahan  Abu  Bakar,  dan  di  awal  masa  pemerintahan  Umar. 
Kami  kemudian  berdiri  menghampirinya  dengan  (memukulkan) 
tangan,  sandal  dan  sorban  kami.  Hingga  di  akhir  masa  pemerintahan 
Umar,  dia  memukul  sebanyak  40  kali,  dan  ketika  mereka  dipandang 
keterlaluan  dan  berbuat  fasik,  Umar  pun  mendera  80  kali.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mendera  dengan  pelepah  kurma  dan  sandal). 
Maksudnya,  ini  dilakukan  ketika  berkaitan  dengan  minum  khamer. 
Dengan  redaksi  ini  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  tidak 
disyaratkan  mencambuk.  Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  ini 
menjadi  tiga  pendapat,  dan  itu  merupakan  pendapat-pendapat  di 
kalangan  ulama  Syafi’i.  Pendapat  yang  paling  benar  adalah 
dibolehkan  mendera  dengan  cambuk,  dan  boleh  hanya  dengan 
pukulan  tangan,  sandal  dan  pakaian.  Pendapat  kedua  menetapkan 
cambuk,  dan  pendapat  ketiga  menetapkan  pukulan.  Dalil  pendapat 
yang  lebih  unggul,  bahwa  hal  itu  dilakukan  pada  masa  Nabi  SAW  dan 
tidak  ada  riwayat  yang  menyatakan  penghapusannya,  sementara 
hukuman  cambuk  dilakukan  pada  masa  sahabat  sehingga 
menunjukkan  pembolehannya. 

Dalil  lainnya,  hnam  Syafi’i  mengatakan  dalam  kitab  Al  Umm, 
“Jika  hukuman  cambuk  dijalankan  lalu  si  terhukum  meninggal 
karenanya,  maka  diwajibkan  membayar  diyat,  sehingga  sama  artinya 
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bila  menghukum  melebihi  ketentuan.  Ini  menunjukkan  bahwa  hukum 
asalnya  adalah  pukulan  bukan  dengan  cambuk.” 

Abu  Ath-Thaib  dan  yang  mengikutinya  menyatakan  tidak 
boleh  dilakukan  dengan  cambuk.  Al  Qadhi  Husain  menyatakan 
dengan  cambuk,  dia  berdalil  bahwa  ini  adalah  ijma’  para  sahabat  dan 
menukil  dalil  dari  nash  tentang  keputusan  hukuman  yang  sesuai 
dengan  pendapat  ini.  Namun  berdalil  dengan  ijma’  para  sahabat  harus 
ditinjau  lebih  jauh,  mengingat  An-Nawawi  mengatakan  dalam  kitab 
Syarh  Muslim,  “Mereka  (para  sahabat)  sepakat  mencukupkan  dengan 
pelepah  kurma,  sandal  dan  ujimg-ujimg  pakaian.”  Kemudian  dia 
berkata,  “Yang  benar  adalah  boleh  dilakukan  dengan  cambuk. 
Sedangkan  orang  menyatakan  bahwa  cambuk  itu  syarat,  maka  dia 
keliru  karena  bertentangan  dengan  hadits-hadits  yang  shahih” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebagian  ulama  masa  kini 
mengambil  jalan  tengah,  dengan  menetapkan  cambuk  untuk  yang 
membangkang,  sedangkan  ujung  pakaian  dan  sandal  diberlakukan 
kepada  orang  yang  berfisik  lemah  dan  lainnya  sesuai  dengan  kondisi 
mereka.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  menukil  dari  sebagian  mereka,  bahwa 
makna  redaksi,  {Sekitar  40  kali)  adalah  perkiraannya  40 

kali  pukulan  dengan  tongkat  — -misalnya — .  Jadi,  maksudnya  bukan 
jumlah  tertentu.  Karena  itulah  pada  sebagian  jalur  periwayatan 
Abdurrahman  bin  Azhar  disebutkan,  bahwa  Abu  Bakar  pernah 
bertanya  kepada  orang-orang  yang  saat  itu  menghadiri  pelaksanaan 
hukuman  dera,  lalu  ditetapkan  40,  maka  Abu  Bakar  memukul  40  kali. 

Ibnu  Daqiq  berkata,  “Menurutku,  ini  bertentang  dengan 
zhahimya,  dan  jauh  dari  perkataannya  dalam  riwayat  lain,  J — 

{Dia  mendera  40  kali  dalam  kasus  meminum  khamer)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penakwilan  tersebut  jauh  dari  apa 
yang  telah  dikemukakan  dari  riwayat  Hammam  dalam  hadits  Anas, 
J— J— S'  {Lalu  beliau 
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memerintahkan  dua  puluh  orang,  kemudian  masing-masing  orang 
memukul  dua  kali  pukulan  dengan  pelepah  kurma  dan  sandal). 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Uqbah  bin  Al  Harits  yang  telah  dikemukakan 
pada  bab  sebelumnya,  dan  itu  tampak  jelas  pada  judulnya. 

Kedua,  hadits  Anas  yang  juga  telah  dikemukakan  pada  bab 
pertama.  Kata,  iisr  di  sini  diungkapkan  dengan  reaksi,  4*^-^  pada  bab 

pertama,  dan  tidak  ada  kontradiksi  antara  keduanya,  karena  makna 

di  sini  adalah  aiJ k-  o'— kti  (memukulnya  sehingga  mengenai 

kulitnya).  Jadi,  maksudnya  bukan  dipukul  dengan  cambuk. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah,  ^  ^  4ii 

oj — (-Seorang  laki-laki  yang  telah  minum  [khamerj  pernah 
dihadapkan  kepada  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  yang  disebutkan  pada 
bab  setelahnya  disebutkan  dengan  redaksi,  — >  {Seorang  yang 

mabuk).  Mungkin  laki-laki  ini  yang  ditafsirkan  sebagai  Abdullah  yang 
dijuluki  himar,  seperti  yang  disebutkan  pada  bab  berikutnya  dari 
hadits  Umar.  Kemungkinan  juga  ditafsirkan  sebagai  Ibnu  An- 
Nu’aiman.  Penafsiran  pertama  dalam  masalah  ini  lebih  mendekati 
kebenaran,  karena  di  dalam  kisahnya  disebutkan,  ^  Jki 

{Lalu  seorang  laki-laki  di  antara  orang-orang  itu  berkata,  "Ya 
Allah,  laknatlah  dia.  ’) 

Selain  itu,  disebutkan  juga  redaksi  serupa  pada  kisah  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  namun  redaksinya,  Ja-Ju.  J'i 

_ j'-!  - all  {Sebagian  orang  berkata,  "Semoga  Allah 

menghinakanmu.  ”).  Kemungkinan  lainnya,  karena  jawaban  pada 
hadits  Umar  dan  Abu  Hurairah  berbeda.  An-Nasa'i  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Abu  Sa’id,  (►Uoj  ^ 
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JlJiSo  'j^  {Dibawakan  kepada  Nabi  SAW 

seorang  laki-laki  mabuk,  lalu  beliau  memerintahkan,  maka  dia  pun 
dipukul  dengan  tangan  dan  sandal).  Abduirazzaq  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ubaid  bin  Umair,  salah  seorang 
pemuka  tabiin,  jU— ^  iif  ^ 

ii jCuj  jli  o^Uj  jMj  jSs  {Orang  yang  minum 

khamer  pada  masa  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar  dan  sebagian  masa 
pemerintahan  Umar,  dipukul  dengan  tangan  dan  sandal  mereka,  dan 
mereka  memukulinya). 

:J\5  {Beliau  bersabda,  “Pukullah  dia.  ”)  Ini  menafsirkan 
redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat  yang  akan  datang  yang 
menggunakan  redaksi,  {Maka  beliau  pun  memerintahkan 

untuk  memukulnya).  Namun  redaksi  ini  tidak  menyebutkan  jumlah 
pukulan  yang  dilaksanakan. 

ji  {Sebagian  orang  berkata).  Dalam  riwayat  yang 
akan  datang  disebutkan  dengan  redaksi.  J— ^3  J'— ^  {Seorang  laki-laki 
kemudian  berkata).  Laki-laki  ini  adalah  Umar  bin  Khaththab  jika 
kisah  ini  sama  dengan  hadits  Umar  mengenai  kisah  Himar 
sebagaimana  yang  akan  saya  jelaskan  nanti. 

^  I ji-jj  'i  'J!  {Janganlah  kalian  mengatakan 

seperti  itu.  Janganlah  kalian  membantu  syetan  terhadapnya).  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  J»^s— J* 

{Janganlah  kalian  menjadi  penolong  syetan  terhadap  saudara  kalian). 
Bentuk  pertolongan  mereka  kepada  syetan  adalah,  syetan 
menggambarkan  bahwa  maksiat  itu  indah  dan  menggiurkan  dalam 
pandangan  orang  tersebut  (yang  mabuk  itu)  serta  menginginkan  agar 
orang  itu  terperosok  dalam  lembah  kehinaan.  Jika  orang-orang  itu 
mendoakan  agar  si  pelaku  terpCTOsok  dalam  kehinaan,  maka  terkesan 
seakan-akan  mereka  mendukung  maksud  syetan.  Redaksi  serupa  pun 
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disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  Ibnu  Wahab  dari 
Haiwah  bin  Syuraih,  Yahya  bin  Ayyub  dan  Ibnu  Lahi’ah,  ketiganya 
meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Al  Had,  dengan  tambahan  di  bagian 
akhirnya,  ciJ  (Akan  tetapi,  katakanlah, 

‘‘Ya  Allah,  ampunilah  dia,  ya  Allah  rahmatilah  dia. ") 

Selain  itu,  dalam  riwayat  ini  setelah  pemukulan  ditambahkan 
juga  redaksi,  ij— ^  (Kemudian 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  para  sahabatnya,  “Celalah  dia.”) 
Tni  adalah  perintah  imtuk  menyatakan  celaan  atas  buruknya  perbuatan 
yang  dilakukannya.  Ini  telah  ditafsirkan  dalam  hadits  yang 
disampaikan  dengan  redaksi,  ijirj  ^  ^ 

(Mereka  kemudian  menghampirinya  sambil  berkata  kepadanya, 
"Engkau  tidak  bertakwa  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla,  engkau  tidak 
takut  kepada  Allah,  dan  engkau  tidak  malu  terhadap  Rasulullah.” 
Setelah  itu  mereka  melepaskannya).  Sementara  dalam  hadits 
Abdurrahman  bin  Azhar  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Syafi’i,  setelah 
menyebutkan  perintah  untuk  memukulnya  disebutkan,  ^  Jll  ^ 

iLlijl  .9 j—s^  9 y-JSy  .}liL _ Itj  (Kemudian  beliau  SAJV  bersabda, 

"Celalah  dia,  lalu  mereka  mencelanya.  ”  Setelah  itu  beliau 
melepaskannya). 

Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  larangan  mendoakan 
pelaku  maksiat  untuk  dijauhkan  dari  rahmat  Allah,  seperti 
melaknatnya.  Keterangan  tambahan  mengenai  ini  akan  dikemukakan 
pada  bab  berikutnya. 

Keempat,  c — ’k  L-i  (Tidaklah  aku  melaksanakan  suatu 

hukuman).  Huruf  lam  di  sini  berfungsi  sebagai  menegaskan  penafian, 
seperti  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat 
143,  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan 
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imanmu). 

i__9rS  o  j--i3  {Sehingga  menyebabkannya  meninggal  lalu  aku 
merasa  sedih).  Kata  dibentuk  dari  akar  kata  Ada  bebenq>a 

makna  tentang  kata  ini,  dan  makna  yang  cocok  di  sini  adalah 
kesedihan. 

Vl  {Kecuali  peminum  khamer).  Ini  adalah  bentuk 
pengecualian  terputus,  yakni  akan  tetapi  aku  merasa  sedih  karena 
menghukum  peminum  khamer  bila  dia  sampai  meninggal.  Bisa  juga 
perkiraannya  adalah  aku  tidak  bersedih  karena  kematian  seseorang 
yang  dikenai  hukuman  kecuali  kematian  peminum  khamer.  Dengan 
demikian,  pengecualin  ini  adalah  pengecualian  bersambung.  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ath-Thaibi. 

iaij  oU  jJ  {Sebab  bila  dia  meninggal,  aku  akan  membayar 
diyatnya).  Maksudnya,  aku  memberikan  tebusannya  kepada  yang 
berhak  menerimanya.  Ada  riwayat  yang  menafsirkannya,  dari  jalur 
lainnya  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  dari 
riwayat  Asy-Sya’bi,  dari  Umair  bin  Sa’id,  dia  berkata,  :  Jjid 

'Ja  *5|l  iJ  ^5  ^  ujUi  ^  CM  ’Ja  {Aku  mendengar  Ali 
berkata,  "Barangsiapa  yang  kami  berlakukan  hukuman  had  padanya 
lalu  dia  meninggal,  maka  tidak  ada  diyat  baginya,  kecuali  yang  kami 
pukul  karena  minum  khamer.  ”) 

-J  ji— i  {Tidak  mencontohkannya).  Maksudnya,  tidak 
menetapkan  jumlah  tertentu  padanya.  Dalam  riwayat  Syarik 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^  <3  ^  ijit  0^ 

{Karena  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  tidak  pernah  mencontohkan 
[jumlah]  tertentu  padanya).  Sementara  dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
ji  tJU  {Karena  sesungguhnya  itu  adalah  sesuatu  yang  kami 

buat). 


FATHUL  BAARI  —  35 


Catatan: 


Para  ulama  sepakat  bahwa  orang  yang  meninggal  karena 
hukuman  dera,  maka  tidak  ada  tanggungan  atas  yang  membunuhnya 
(yang  menghukumnya  sehingga  menyebabkannya  meninggal)  kecuali 
dalam  pelaksanaan  sanksi  hukuman  peminum  khamer.  Diriwayatkan 
dari  Ali  seperti  yang  telah  dikemukakan. 

hnam  Syafi’i  berkata,  “Jika  didera  dengan  selain  cambuk, 
maka  tidak  ada  pertanggungan,  dan  bila  dengan  cambuk  maka  ada 
tanggungan.” 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  harus  membayar  diyat,  dan  ada 
juga  yang  mengatakan,  bahwa  senilai  dengan  perbedaan  antara 
dipukul  dengan  cambuk  dan  benda  lainnya.  Diyat  dimaksud  menjadi 
tanggungan  aqilah  (kerabat  yang  membayar  diyat)  imam.  Demikian 
juga  bila  si  terhukum  meninggal  karena  dipukul  lebih  dari  40  kali. 

Kelima,  {Seorang  peminum  khamer  pernah 

dibawa  kepada  kami).  Redaksi  ini  mengisyaratkan  adanya  penisbatan 
orang  yang  mengatakan  kepada  perbuatan  dalam  bentuk  jamak.  Ini 
berarti  bahwa  dia  masuk  di  dalamnya  sebagai  imgkapan  kiasan  karena 
posisinya  setara  dengan  orang-orang  yang  bersamanya  saat  itu  dalam 
suatu  perkara  walaupun  dia  sendiri  tidak  melakukan  tindakan  itu 
secara  khusus,  karena  pada  masa  Nabi  SAW  As-Sa'ib  masih  kecil. 
Sebelumnya,  telah  dikemukakan  dalam  biografi  Nabi  bahwa  saat  itu 
As-Sa'ib  masih  berusia  6  tahun.  Oleh  karena  itu,  jauh  dari 
kemungkinan  dia  turut  serta  bersama  orang-orang  yang  menyertai 
Nabi  SAW  dalam  peristiwa  mendera  peminum  khamer.  Tampaknya, 
maksud  imgkapan,  “la  ”  adalah  para  sahabat.  Tapi  kemungkinan  juga 
saat  itu  dia  hadir  bersama  ayahnya  atau  pamannya  sehingga  menyertai 
mereka  dalam  peristiwa  itu,  sehingga  penyandaran  ini  dalam  arti  yang 
sebenarnya. 

J — ^ — (f  {Pada  masa  pemerintahan  Abu  Bakar). 
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Maksudnya,  khilafah.  Dalam  riwayat  Hatim  disebutkan  dengan 

redaksi,  OL-ij  yia— «j  Js  ^ 

zaman  Nabi  SAW,  Abu  Bakar  dan  sebagian  zaman  Umar). 

^  ;c  jA  lyjU'j  (Dan  di  awal  masa  pemerintahan  Umar). 
Maksudnya,  pada  permulaan  masa  pemerintahan  Umar  RA. 

j  lilUjj  dl  (Lalu  kami  berdiri  menghampirinya 
dengan  [memukulkan]  tangan,  sandal  dan  sorban  kami).  Maksudnya, 
kami  memukulnya  dengan  benda-benda  tersebut. 

jL^j\  i-iy  (Hingga  di  akhir  masa 

pemerintahan  Umar,  dia  mendera  sebanyak  40  kali).  Secara  tekstual, 
redaksi  menunjukkan  bahwa  pembatasan  40  kali  dera  teijadi  di  akhir 
masa  khilafah  Umar,  namim  sebenarnya  tidak  denukian,  karena  dalam 
kisah  Khalid  bin  Walid  ketika  mengirim  surat  kepada  Umar 
menunjukkan  bahwa  perintah  Umar  untuk  memukul  sebanyak  80  kali 
teijadi  di  pertengahan  masa  pemerintahannya,  karena  Khalid 
meninggal  di  pertengahan  masa  pemerintahan  Umar.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  batasan  tersebut  adalah  berlanjutnya  40  kali 
pukulan.  Jadi,  tidak  dimaksudkan  di  akhir  pemerintahan  Umar  tapi 
menerangkan  bahwa  itu  berlaku  pada  masa  Abu  Bakar  dan  berlaku 
pula  pada  masa  Umar.  Dengan  demikian  maksudnya  adalah,  maka 
pemukulan  40  kali  terus  berlanjut. 

Diriwayatkan  juga  oleh  An-Nasa'i  dari  riwayat  Al  Mu^^ 
bin  Abdurrahman,  dari  Al  Ju’aid  dengan  redaksi, 

\'^  \i\  t  (Hingga  di  pertengahan  masa  pemerintahan 

Umar,  dia  mendera  sebanyak  40  kali,  sampai  ketika  mereka 
dipandang  keterlaluan).  Ini  jelas  tidak  mengandung  kejanggalan. 

\3\  1^— ^  (Dan  ketika  mereka  dipandang  keterlaluan). 
Maksudnya,  bersikap  kurang  ajar.  Artinya,  sikap  mereka  yang 
keterlaluan  dalam  melaksanakan  hukuman  meminum  khamer,  karena 
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menimbulkan  kerusakan. 

{Dan  berbuat  fasik).  Maksudnya,  mereka  berpaling  dari 
ketaatan.  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan, '  JUs  {mereka  tidak 
menghentikannya).  Maksudnya,  mereka  tidak  meninggalkan. 

J — {Umar  mendera  80  kali).  Dalam  riwayat  Mursal 
Ubaid  bin  Umair,  salah  seorang  pemuka  tabiin,  yang  diriwayatkan 
oleh  Abdurrazzaq  dengan  sanad  yang  shahih  darinya  disebutkan 
riwayat  yang  menyerupai  hadits  As-Sa'ib,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  CUj  tltjln  lUsr  CUs  clkjl»  Oi 

iji kJi  (j— Til  'j »  '  J'— jj  Djilia  *sl  {Bahwa  Umar 

menetapkannya  40  kali  cambukan.  Lalu  ketika  dia  memandang 
mereka  tidak  berhenti,  dia  pun  menetapkan  60  kali  cambukan.  Dan 
ketika  dia  memandang  mereka  tidak  berhenti  juga,  dia  pun 
menetapkannya  80  kali  cambukan,  dan  dia  berkata,  "Ini  adalah 
hukuman  yang  paling  sedikit.  ”) 

Ini  menimjukkan  bahwa  Umar  sependapat  dengan 
Abdurrahman  bin  Auf,  bahwa  80  kali  pukulan  adalah  hukuman  yang 
paling  ringan.  Maksudnya,  beberapa  sanksi  yang  disebutkan  di  dalam 
Al  Qur'an,  seperti  hukuman  zina,  mencmi  dengan  potong  tangan  dan 
menuduh  zina.  Inilah  hukuman  yang  paling  ringan  dan  paling  sedikit 
jumlahnya.  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  hadits  Anas  dalam 
riwayat  Syu’bah  dan  lainnya  tentang  sebabnya,  termasuk  juga 
perkataan  Abdurrahman  di  dalamnya,  dia  berkata,  ^ 

'j-dnS-  y,  {Had  yang  paling  ringan  adalah  80  kali.  Maka  Umar  pun 
memerintahkan  itu). 

Imam  Malik  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa',  dari 
Tsaur  bin  Yazid^  0l  iSj-J  CA 


^  Yaitu  Al  Kala’i,  dalam  suatu  naskah  dicantumkan  “Tsaur  bin  Zaid”,  yaitu  Ad- 
Dili.  Malik  meriwayadcan  dari  keduanya,  dan  keduanya  tepercaya. 
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iiij  tijj  «3^  V '^1  ‘H  {Bahwa  Umar 

meminta  pendapat  tentang  [hukuman  bagi  peminum]  khamer,  lalu  Ali 
bin  Abi  Thalib  berkata  kepadanya,  “Menurut  kami,  engkau 
menjadikannya  80  kali  pukulan.  Karena  jika  dia  [peminum  khamerj 
minum  khamer  maka  dia  mabuk,  dan  bila  mabuk  dia  berbicara 
ngelantur,  dan  bila  dia  berbicara  ngelantur  maka  dia  cenderung 
mengada-ada.’ j  Maka  Umar  pun  menetapkan  hukuman  80  kali 
pukulan  untuk  peminum  khamer.  Sanad  riwayat  ini  mu  ’dhal  (gugur 
dua  periwayat  atau  lebih  secara  berurutan  dari  sanad-nya). 

Selain  itu,  An-Nasa'i  dan  Ath-Thahawi  telah  meriwayatkannya 
secara  maushul  dari  jalur  Yahya  bin  Fulaih,  dari  Tsaur,  dari  Dcrimah, 
dari  Ibnu  Abbas  secara  panjang  lebar,  dengan  redaksi,  'yL-T  of 

^  JuSij  ii'  jy-3  ^  J* 

Ui  yj  jJ  : jj'  jui 

OL-T  ^  1,^ 

j_Jry  J»-  kilJiS'  p'Jpj  {Bahwa  para  peminum  khamer  didera 
dengan  tangan,  sandal  dan  tongkat  pada  masa  Rasulullah  SAJV 
hingga  beliau  wafat.  Lalu  pada  masa  khilafah  Abu  Bakar  jumlah 
peminum  khamer  lebih  banyak,  maka  Abu  Bakar  berkata.  “Sebaiknya 
kita  berlakukan  hukuman  atas  mereka  sekadar  hukuman  pukulan  yang 
diberlakukan  pada  masa  Nabi  SAW.  ’’  Maka  mereka  (para  peminum 
khamer)  dicambuk  40  kali,  sampai  Abu  Bakar  wafat.  Kemudian  pada 
masa  Umar,  dia  pun  melakukan  seperti  itu,  sampai  ketika  dibawakan 
seorang  laki-laki). 

Kemudian  disebutkan  kisahnya  bahwa  dia  menakwilkan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  93,  ij— JiT  ^  ^3 

UI»  oUJCsJt  t  jUpj  {Tidak  ada  dosa  bagi  orang-orang  yang 

beriman  dan  mengerjakan  amalan  yang  shalih  karena  memakan 
makanan  yang  telah  makan  dahulu).  Setelah  itu  Ibnu  Abbas 
mendebatnya  dan  berdalil  dengan  kelanjutan  ayat  ini,  yaitu  firman- 
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Nya,  'j— {Apabila  mereka  bertakwa).  Sedangkan  orang  yang 
mengeijakan  apa  yang  diharamkan  Allah  bukanlah  orang  yang 
bertakwa.  Oleh  sebab  itu,  Umar  pun  berkata,  “Bagaimana  menurut 
kalian?”  Lalu  Ali  berkata,  lalu  dikemukakan  perkataannya.  Kemudian 
setelah  ucapan  Ali  disebutkan  tambahan,  j— 'ilj  {Dan  apabila 
dia  berbicara  ngelantur,  dia  cenderung  mengada-ada).  Sementara 
hukuman  bagi  orang  yang  mengada-ada  adalah  80  kali  cambukan, 
maka  Umar  pun  memerintahkan  untuk  mencambuknya  80  kali. 

Atsar  yang  berasal  dari  Ali  ini  mempunyai  banyak  jalur 
periwayatan  lainnya,  di  antaranya  adalah  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabarani,  Ath-Thahawi  dan  Al  Baihaqi  dari  jalur  Usamah  bin  Zaid, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  JUj  Of 

‘0^^  ^  y*  ^ 

1  jiiAsLi\j  ^  OJ  rclij  c jikP  ^  ;  J\S 

•*-^j  «Juf  o^jj  :  J'S  ?0jjj  U  iiJj^ 

Jlii  ^j^  {Bahwa  seorang  laki-laki  dari  bani 

Kalb  yang  bernama  Ibnu  Dabrah  memberitahukannya,  bahwa  Abu 
Bakar  pernah  mencambuk  peminum  khamer  40  kali,  dan  Umar  juga 
pernah  mencambuk  40  kali.  Ia  berkata,  "Khalid  bin  Walid  kemudian 
mengutusku  kepada  Umar,  lalu  aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  orang- 
orang  sudah  keterlaluan  dalam  (minum)  khamer  dan  meremehkan 
hukumannya  ’.  Maka  Umar  berkata  kepada  orang-orang  di  sekitarnya, 
‘Bagaimana  menurut  kalian?’  Saat  itu  aku  dapati  di  sisinya  ada  Ali, 
Thalhah,  Az-Zubair  dan  Abdurrahman  bin  Auf  di  masjid,  lalu  Ali 
berkata, 

Selanjutnya  dikemukakan  redaksi  seperti  riwayat  Tsaiu  yang 
maushul.  Riwayat  lainnya  adalah  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq 
dari  Ma’mar,  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah,  Jl53 ; ^  jjl2i  jii  Of 
Ji — A  til  ii  {Bahwa  Umar  pernah  bermusyawarah 
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dengan  orang-orang  mengenai  [hukuman  bagi  peminum]  khamer, 
lalu  Ali  berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  orang  mabuk  itu,  bila  dia 
tengah  mabuk,  dia  berbicara  ngelantur.  ”)  Riwayat  lainnya 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  riwayat  Abu  Abdurrahman 
As-Sulami,  dari  Ali,  dia  berkata:  5^1'  t 

(i-gsjj — ^  i  :C-i5s  <1»^  jLiilili  tOjjTdiJi 

.4JH  U  c4S^  %J  '■C^^ 

{Beberapa  orang  dari  penduduk  Syam  meminum  khamer,  dan 
mereka  menakwilkan  ayat  tersebut,  maka  ketika  Umar  meminta 
pendapat  mengenai  mereka,  maka  aku  berkata,  “Menurutku, 
sebaiknya  engkau  memerintahkan  mereka  bertaubat.  Jika  mereka 
bertaubat  maka  deralah  mereka  80  kali,  dan  jika  tidak  maka 
penggallah  leher  mereka,  karena  mereka  telah  menghalalkan  apa 
yang  diharamkan  Allah.  ”  Umar  kemudian  memerintahkan  mereka 
untuk  bertaubat,  maka  mereka  pun  bertaubat,  lalu  Umar  mendera 
masing-masing  mereka  sebanyak  80  kali). 

Selain  itu,  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits 
Abdurrahman  bin  Azhar  mengenai  kisah  seorang  peminum  khamer 
yang  dipukul  oleh  Nabi  SAW  saat  perang  Hunain,  dalam  riwayat  ini 
disebutkan,  ^  0*. 

• .  •  J'— 5j  (Za/«  ketika  masa  Umar,  Khalid  bin  Walid 

mengirim  surat  kepadanya:  Bahwa  orang-orang  sudah  keterlaluan 
dalam  minum  khamer  dan  meremehkan  hukumannya.  Saat  itu  [yakni 
ketika  surat  itu  sampai  kepadanya],  di  sisinya  terdapat  sejumlah  kaum 
Muhajirin  dan  Anshar,  maka  Umar  pun  bertanya  kepada  mereka. 
Mereka  kemudian  sepakat  untuk  mendera  si  pelaku  sebanyak  80  kali, 
dan  Ali  berkata,...)  lalu  disebutkan  redaksi  seperti  riwayat  tadi. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij  dan  Ma’mar,  dari  Ibnu 
Syihab,  dia  berkata,  ^  ’y\ 


FATHULBAARI—  41 


{Abu  Bakar  menetapkan  [hukuman  bagi  peminum]  khamer  sebanyak 
40  kali  cambukan,  dan  Umar  menetapkan  80  kali). 

Ath-Thahawi  berkata,  “Ada  hadits-hadits  mutawatir  yang 
berasal  dari  Ali,  bahwa  Nabi  SAW  tidak  pernah  menetapkan  hukuman 
tertentu  terhadap  peminum  khamer.” 

Lalu  dia  menegaskannya  dengan  menyebutkan  hadits-hadits 
yang  tidak  menyebutkan  batasan  jumlah  pukulan,  di  antaranya  adalah 
hadits  Abu  Hurairah  dan  hadits  Uqbah  bin  Al  Harits  yang  telah 
dikemukakan,  hadits  Abdurrahman  bin  Azhar  yang  menyebutkan,  Ol 
•* y- ^  -Oli  ^^1 

jifi  -^1  p  ijy»  c 

y.  J>'j  ^XJ  'i»'  {Bahwa  seorang  laki-laki  yang  telah 

minum  khamer  dibawa  ke  hadapan  Nabi  SAW,  lalu  beliau  bersabda 
kepada  para  sahabat,  "Pukullah  dia.  ”  Maka  di  antara  mereka  ada 
yang  memukulnya  dengan  sandal,  di  antara  mereka  ada  yang 
memukulnya  dengan  tongkat,  dan  di  antara  mereka  ada  juga  yang 
memukulnya  dengan  pelepah  kurma.  Setelah  itu  Rasulullah  SAW 
mengambil  tanah  lalu  melemparkannya  ke  wajah  orang  tersebut). 
Kemudian  dia  menambahkan,  bahwa  pada  sebagian  jalur 
periwayatannya  ada  yang  menyelisinya,  yaitu  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i,  yj  ^i 

S— ^  aip 

{Kemudian  seorang  yang  mabuk  dibawa  kepada 
Abu  Bakar,  lalu  Abu  Bakar  menanyakan  kepada  orang-orang  yang 
pernah  melakukan  pemukulan  [terhadap  peminum  khamer]  di  masa 
Rasulullah  SAW,  lalu  dia  memukulnya  40  kali.  Kemudian  ketika 
dibawakan  kepada  Umar  seorang  pria  mabuk,  dia  pun  memukulnya 
40  kali). 

Ini  menunjukkan  bahwa  kendatipun  tidak  ada  nash  yang 
menyatakan  jumlah  tertentu,  namun  yang  dijadikan  sandaran  oleh  Abu 
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Bakar  merupakan  dalil.  Ini  ditegaskan  oleh  riwayat  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim  dari  jalur  Hudhair  Ibnu  Al  Mundzir,  oUu  OUiP  0? 
:  ^  :'y^  Ji  4J1  ^  Jlii  t 

Ji'  (*^J  ■^' 

(Xj  {Bahwa  Utsman  memerintahkan  Ali  untuk 
mencambuk  Al  Walid  bin  Uqbah  karena  minum  khamer,  lalu  Ali 
berkata  kepada  Abdullah  bin  Jajar,  "Deralah  dia.”  Maka  dia  pun 
menderanya.  Ketika  deraannya  sampai  pada  hitungan  40,  Ali  berkata, 
"Berhentilah.  Rasulullah  SAW memukul  sebanyak  40  kali.  Abu  Bakar 
juga  memukul  sebanyak  40  kali,  sementara  Umar  memukul  sebanyak 
80  kali.  Semuanya  adalah  Sunnah,  namun  ini  lebih  aku  sukai.  ”) 

Ini  juga  menegaskan,  bahwa  Nabi  SAW  mendera  peminum 
khamer  sebanyak  40  kali,  sedangkan  riwayat-riwayat  sebelumnya 
yang  berasal  dari  Anas  menyebutkan,  «Tj^'  {Sekitar  40  kali). 
Hasil  penggabungannya,  bahwa  Ali  menyatakan  40  kali,  maka  itu 
adalah  dalil  bagi  yang  menyebutkaimya  dengan  lafazh  yang 
mendekati. 

Ath-Thahawi  menyatakan,  bahwa  riwayat  Abu  Sasan  ini  lemah 
karena  menyelisihi  atsar-atsar  tersebut,  dan  karena  periwayatnya, 
Abdullah  bin  Fairuz  yang  di  kenal  dengan  Ad-Danaj,  adalah  periwayat 
yang  lemah.  Al  Baihaqi  mengomentari,  bahwa  itu  adalah  hadits 
shahih  yang  diriwayatkan  dalam  beberapa  kitab  Al  Musnad  dan  As- 
Sunan.  Selain  itu,  At-Tirmidzi  pernah  menanyakannya  kepada  hnam 
Bukhari  dan  dia  menguatkannya.  Imam  Muslim  juga  menilainya 
shahih,  dan  orang-orang  pun  menerimanya.  Ibnu  Abdil  Barr 
mengatakan,  bahwa  ini  adalah  hadits  yang  paling  valid  dalam  masalah 
ini. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Status  shahih  haditsnya  diketahui  dari 
para  periwayatnya  yang  tepercaya,  dan  mereka  sudah  dikenal  dan 
diterima  oleh  para  hafizh  hadits.  Sementara  penilaian  dha  ’i/  terhadap 
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Ad-Danaj  tidak  dapat  diterima,  karena  kritikan  setelah  dipastikannya 
rekomendasi  tidak  dapat  diterima  kecuali  sebagai  penafsiran. 
Sementara  penyelisihan  seorang  periwayat  terhadap  periwayat  lainnya 
pada  sebagian  redaksi  hadits  tidak  selalu  menunjukkan  kelemahannya, 
apalagi  bisa  dikompromikan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Abu  Zur’ah  dan  An-Nasa'i  menilai 
Ad-Danaj  adalah  periwayat  yang  tsiqah.  Mengenai  kisah  ini  telah 
diriwayatkan  dari  Ali  melalui  jalur  lainnya,  bahwa  dia  pernah 
mencambuk  Al  Walid  sebanyak  40  kali.  Kemudian  riwayat  ini 
Hikemiikakan  juga  dari  jalur  Hisyam  bin  Yusuf,  dari  Ma’mar,  dan  dia 
berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari.”  Riwayat  itu  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kisah  hidup  Utsman,  dimana 
dalam  riwayat  itu  disebutkan  bahwa  sebagian  periwayatnya 
menyebutkan,  bahwa  dia  pernah  mencambuk  sebanyak  80  kali,  dan  di 
sana  saya  telah  menyebutkan  pendapat  mengenai  hal  itu. 

Ath-Thahawi  dan  yang  mengikutinya  juga  mengkritik  riwayat 
Abu  Sasan,  karena  Ali  mengatakan,  '4*  {Ini  lebih  aku  sukai). 

Maksudnya,  mencambuk  40  kali  lebih  aku  pilih,  padahal  Ali 
mencambuk  An-Najasyi  sang  penyair  sebanyak  80  kali  pada  masa 
pemerintahaimya.  Selain  itu,  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  ini  dari 
jalur  lainnya,  dari  Ali,'  bahwa  dia  pernah  menghukum  pembuat 
khamer  sebanyak  80  kali. 

Ada  dua  jawaban  imtuk  menanggapi  masaljdi  ini,  yaitu: 

Pertama,  tidak  ada  sanad  yang  shahih  dari  Ali  mengenai  ini. 

Kedua,  kalaupun  dianggap  vedid,  maka  itu  disesuaikan  dengan 
kondisi  si  peminum  khamer,  dimana  hukuman  bagi  peminum  khamer 
tidak  kurang  dari  40  kali  pukulan  dan  tidak  lebih  dari  80  kali. 
Dalilnya,  karena  berdasarkan  pengetahuan  Ali,  bahwa  Nabi  SAW 
mendera  sebanyak  40  kali. 

Ath-Thahawi  telah  berusaha  mengompromikan  keduanya 
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dengan  riwayat  yang  dia  riwayatkan  dan  Ath-Thabari  riwayatkan  dari 
jalur  Abu  Ja’far  Mubammad  bin  Ali  bin  Al  Husain,  babwa  Ali 
mencambuk  Al  Walid  dengan  cambuk  yang  memiliki  dua  ujung.  Atb- 
Tbabawi  juga  meriwayatkan  seperti  itu  dari  jalur  Urwab,  tapi  dia 
berkata,  ^  ^  ijlar  OCii  {Cambuk  itu  memiliki 

dua  ekor,  [dia  mencambuknya]  sebanyak  40  kali  cambukan  karena 
minum  khamer  di  masa  Utsman). 

Atb-Tbabawi  berkata,  “Hadits  ini  menyatakan  babwa  Ali 
mencambiik  sebanyak  80  kali,  karena  setiap  cambukan  berarti  dua 
cambuk.” 

Dia  menambahkan  babwa  sanad  yang  pertama  terputus,  karena 
Abu  Ja’far  dilahirkan  20  tahim  lebih  setelah  meninggabiya  Ali, 
sementara  pada  sanad  riwayat  kedua  terdapat  Ibnu  Lahi’ah,  dia  adalah 
periwayat  yang  lemah,  sementara  Urwah  tidak  jelas  berada  pada 
waktu  tersebut.  Kalaupun  dianggap  valid  dari  kedua  jalur  ini,  maka 
belum  tentu  kedua  ujung  cambuk  itu  mengenainya  pada  setiap  kali 
cambukan. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Kemimgkinan,  pukulannya  dilakukan 
dengan  kedua  ujungnya  sebanyak  20  kali.  Dengan  demikian,  maksud 
40  kali  adalah  jiimlah  20  ditambah  20  kali  cambukan.  Ini  dijelaskan 
oleh  perkataannya  di  akhir  hadits  tersebut,  ' 4— ij  jTj 

{Semuanya  adalah  Sunnah,  dan  ini  lebih  aku  sukai),  karena  tidak 
menunjukkan  perubahan.” 

Penakwilan  tersebut  mengindikasikan  bahwa  masing-masing 
memukul  80  kali,  sehingga  tidak  ada  jumlah  yang  lebih.  Sedangkan 
klaim  yang  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  perkataan  ini 
adalah  mengisyaratkan  80,  berarti  memastikan  Ali  sependapat  dengan 
apa  yang  dilakukan  Umar  karena  berpatokan  pada  tindakan  Nabi 
SAW  dan  Abu  Bakar.  Demikian  dugaan  yang  tidak  dikemukakan  oleh 
Al  Baihaqi. 
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Ath-Thahawi  berdalil  dengan  kelemahan  hadits  Abu  Sasan 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan,  yaitu  perkataan  Ali,  -  'M 

{Sesungguhnya  bila  mabuk  maka  dia  berbicara  ngelantur  ...). 
Dia  berkata,  “Ketika  Ali  berpatokan  pada  pukulan  sempa  dan 
menetapkan  hukuman  dengan  cara  penyimpulan,  maka  ini 
menunjukkan  bahwa  tidak  ada  standar  syariat  mengenai  masalah  ini. 
Dengan  demikian  pernyataannya  bahwa  Nabi  SAW  memukul  40  kali 
adalah  kesalahan  dari  periwayat,  karena  jika  ada  hadits  marfu  ’  tentu 
Ali  tidak  akan  beralil  kepada  qiyas.  Selain  itu,  seandainya  para 
sahabat  yang  hadir  saat  itu,  seperti  Umar  dan  lainnya  yang  disebutkan 
itu,  ada  yang  mengetahui  hadits  marfu’  (mengenai  ini),  tentulah 
mereka  akan  mengingkarinya.” 

Kemudian  dia  menambahkan,  bahwa  pengingkaran  itu  teijadi 
jika  kasusnya  sama,  namun  bila  kasusnya  berbeda,  maka  tidak  akan 
muncul  pengingkaran.  Penjelasannya,  pada  redaksi  ini  ada  yang 
menunjukkan  bahwa  mereka  telah  mengetahui  bahwa  hukuman  itu 
dilakukan  sebanyak  40  kali,  namun  mereka  bermusyawarah  mengenai 
permasalahan  yang  sudah  tersebar  luas  melebihi  apa  yang  telah 
ditetapkan.  Ini  diisyaratkan  oleh  pernyataan  pada  sebagian  jalur 
periwayatannya,  bahwa  mereka  (para  peminum  khamer)  meremehkan 
hukumannya  dan  sudah  keterlaluan.  Sehingga  pendapat  mereka 
mengarah  kepada  penambahan  hukuman  tersebut,  baik  dengan  cara 
ijtihad  didasarkan  pada  bolehnya  qiyas  dalam  masalah  hukuman, 
sehingga  semuanya  dianggap  sebagai  had  (hukuman),  atau  didasari 
oleh  penyimpulan  makna  dari  nash  yang  menuntut  penambahan 
hukuman,  atau  bahwa  kadar  yang  mereka  tambahkan  itu  adalah  ta  'zir 
(jenis  hukuman  selain  had,  seperti  pemenjaraan  atau  pengasingan) 
sebagai  peringatan  dan  agar  si  pelaku  takut.  Karena  bila  orang  yang 
meremehkan  hukuman  itu  tahu  bahwa  hukumannya  akan  ditingkatkan, 
maka  itu  bisa  membuatnya  jera. 

Dengan  demikian,  dapat  diperkirakan  bahwa  mereka  akan  jera, 
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lalu  kembali  seperti  semula.  Oleh  karena  itu,  Ali  memandang  untuk 
kembali  kepada  hukuman  yang  ditetapkan  dan  menghilangkan 
tambahan  itu  karena  sebabnya  sudah  tidak  ada.  Kemungkinan  juga 
kadar  tambahan  itu  khusus  bagi  mereka  yang  membangkang  dan 
secara  terang-terangan  melakukan  keburukan.  Ini  ditimjukkan  oleh 
sebagian  jalur  periwayat  hadits  Az-Zuhri  dari  Humaid  bin 
Abdurrahman  yang  dikemukakan  oleh  Ad-Daraquthni  dan  lainnya, 
J_J^1  {Maka  Umar, 

apabila  seorang  laki-laki  lemah  yang  tergelincir  [minum  khamerj 
dibawa  ke  hadapannya,  dia  mencambuknya  40  kali).  Dia  berkata, 
“Demikian  juga  Utsman,  dia  mencambuk  40  kali  dan  80  kali.” 

Al  Maziri  berkata,  “Seandainya  para  sahabat  memahami 
bahwa  Nabi  SAW  menerapkan  hukuman  tertentu  untuk  peminum 
khamer,  tentu  mereka  tidak  akan  mengatakan  dengan  pendapat 
mengenai  itu,  sebagaimana  halnya  mereka  tidak  mengatakan  dengan 
pendapat  mengenai  masalah  lainnya.  Kemungkinannya,  mereka 
memahami  bahwa  beliau  memukul  berdasarkan  ijtihadnya  kepada 
orang  yang  layak  dipukul.” 

Kenyataannya,  ada  hadits  yang  secara  jelas  menyebutkan 
hukuman  dengan  jumlah  tertentu,  maka  harus  diikuti.  Sedangkan 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  para  sahabat  berijtihad  dalam  hal 
ini,  maka  itu  berkenaan  dengan  tambahan  hukuman,  yaitu  ta’zir. 
Karena  mereka  berijtihad  mengenai  hukuman  yang  telah  ditentukan 
namun  kasusnya  berbeda  dengan  yang  pernah  teijadi.  Hal  itu  seperti 
yang  telah  dipaparkan.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij, 
bahwa  Atha'  mengabarkan  kepada  kami  bahwa  dia  mendengar  Ubaid 
bin  Umair  mengatakan,  CUi 

— «i  ojiUa  Si  di  iiii  'jji  oir 

li*  :  JlSj  {Mereka  mendera  orang  yang  minum  khamer 

dengan  tangan  dan  sandal  mereka.  Kemudian  pada  masa  Umar,  dia 
pun  melakukan  demikian,  hingga  dia  merasa  khawatir  sehingga 
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menjadikan  hukuman  itu  40  cambukan.  Lalu  ketika  dia  melihat 
mereka  [para  peminum  khamer]  tidak  berhenti  minum  khamer,  Umar 
menjadikannya  80  kali  cambukan,  dan  dia  berkata,  "Ini  hukuman 
yang  paling  ringan.  ”) 

Penggabungan  antara  hadits  Ali  yang  menyatakan  bahwa  Nabi 
SAW  memukul  sebanyak  40  kali,  dan  bahwa  itu  adalah  Suimah, 
dengan  haditsnya  yang  disebutkan  pada  bab  ini  yang  menyatakan 
bahwa  Nabi  SAW  tidak  menetapkan  jumlahnya,  dimaknai  bahwa 
penafian  beliau  tidak  menghukum  80  kali,  yakni  tidak  pernah 
mencontohkan  tambahan  yang  melebihi  40  kali.  Ini  ditegaskan  oleh 
perkataannya,  flt;*;-.  '..p  ji  CJlj  {itu  hanya  sesuatu  yang  kami 
buat  sendiri)  yang  menunjuk  pada  apa  yang  diisyaratkan  oleh 
tindakan  Umar.  Berdasarkan  pemaknaan  ini,  maka  perkataanya,  oli 
iSijJ  {bila  dia  meninggal,  aku  membayar  diyatnya).  Maksudnya,  pada 
hukuman  yang  dilakukan  lebih  dari  40  kali.  Demikian  pendapat  yang 
dinyatakan  oleh  Al  Baihaqi  dan  Ibnu  Hazm. 

Kemrmgkinan  juga,  perkataannya,  — 4  Ji— — J  {tidak 

mencontohkannya)  maksudnya  adalah,  80  kali.  Karena  dalam  riwayat 
lain  disebutkan,  j—kJ  Uljj  {Itu  hanya  sesuatu  yang  kami 

buat  sendiri).  Seakan-akan  dia  khawatir  tidak  tepatnya  apa  yang 
mereka  perbuat  berdasarkan  ijtihad  mereka.  Dikhususkannya  Ali 
dengan  hal  itu  karena  dialah  yang  mengisyaratkan  itu  dan  dijadikan 
sebagai  patokan.  Kemudian  dia  berpandangan  bahwa  berpatokan  pada 
asal  adalah  lebih  utama.  Maka,  dia  pun  kembali  menggaris  bawahinya 
dan  mengabarkan,  bahwa  seandainya  dia  memberlakukan  hukuman  80 
kali  lalu  si  terhukum  meninggal,  maka  dia  akan  membayar  diyatnya 
karena  alasan  tersebut. 

Kemimgkinan  juga  kata  ganti  pada  kalimat,  ilL-i  — 1  {tidak 
mencontohkannya)  adalah  untuk  sifat  pukulan,  yakni  beliau  tidak 
mencontohkan  pemukulan  dengan  cambuk,  tapi  dengan  sandal  dan 
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benda  lainnya  seperti  yang  telah  disebutkan.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Baiheuji. 

Ibnu  Hazm  juga  berkata,  “Seandainya  ada  hadits  dari  sahabat 
selain  Ali  mengenai  hukum  suatu  perkara  yang  menyatakan  bahwa  itu 
telah  dicontohkan  dan  ini  tidak  dicontohkan,  maka  salah  satunya  harus 
dipahami  pada  yang  lainnya  dengan  pertimbangan  bahwa  Ali 
memiliki  ilmu  yang  luas  dan  pemahaman  yang  kuat.  Jika  hadits  Umair 
bin  Sa’id  dan  hadits  Abu  Sasan  bertolak  belakang,  maka  hadits  Abu 
Sasan  lebih  layak  diterima  karena  dinyatakan  secara  tegas  bahwa 
hadits  Ali  berstatus  marfu  ’  sedangkan  hadits  Umair  mauquf  pada  Ali. 
Sebab,  bila  hadits  marfu  ’  bertentangan  dengan  hadits  mauquf,  maka 
hadits  marfu  ’  lebih  didahulukan.  Sedangkan  klaim  yang  menyatakan 
bahwa  sanad  Abu  Sasan  lemah,  maka  klaim  ini  tertolak. 

Mengompromikan  hadits-hadits  tersebut  lebih  utama  daripada 
menduga  bahwa  ada  kelemahan  pada  hadits-hadits  shahih.  Kalaupim 
diperkirakan  salah  satu  dari  kedua  riwayatnya  memilik  kelemahan, 
maka  riwayat  yang  menetapkan  hal  itu  lebih  didahulukan  daripada 
riwayat  yang  menafikannya.  Ini  terbantu  oleh  riwayat  Anas  dengan 
perbedaan  redaksi-redaksinya  yang  dinukil  dari  Qatadah.  Jika 
diperkirakan  bahwa  keduanya  benar-benar  bertolak  belakang,  maka 
hadits  Anas  terlepas  dari  itu,  dan  ini  dilandasi  oleh  tindakan  Umar 
yang  mencambuk  peminum  khamer  sebanyak  80  kali  yang 
menunjukkan  bahwa  hukuman  peminum  khamer  adalah  80  kali.  Ini 
adalah  pendapat  ketiga  imam  serta  merupakan  salah  satu  dari  dua 
pendapat  hnam  Syafi’i  yang  dipilih  oleh  Ibnu  Al  Mundzir.  Pendapat 
Imam  Syafi’i  yang  lain  adalah,  yang  benar  adalah  40  kali. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  yang  sama  pun 
diriwayatkan  dari  hnam  Ahmad  seperti  halnya  kedua  madzhab 
tersebut. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Mereka  sepakat  bahwa  hukuman 
bagi  peminum  khamer  adalah  wajib,  namun  mereka  berbeda  pendapat 
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mengenai  kadarnya.  Jumhur  berpendapat  bahwa  jumlahnya  adalah  80 
kali,  sementara  menurut  hnam  Syafi’i  dalam  pendapatnya  yang 
masyhur,  Lnam  Ahmad  dalam  salah  satu  riwayat.  Abu  Tsaur  dan 
Daud  adalah  40  kali,” 

Kemudian  dia  menambahkan  penukilan  ijma’  Ibnu  Daqiq  Al 
Id  dan  An-Nawawi  serta  yang  mengikuti  keduanya.  Ditambahkan 
pula,  bahwa  Ath-Thabari,  Ibnu  Al  Mimdzir  dan  lainnya  menceritakan 
dari  segolongan  ulama,  bahwa  tidak  ada  hukuman  bagi  peminum 
khamer,  yang  ada  hanyalah  ta’zir.  Mereka  berdalil  dengan  hadits- 
hadits  bab  ini,  karena  hadits-hadits  ini  tidak  menyebutkan  jumlah 
pukulan,  dan  yang  paling  jelas  adalah  hadits  Anas  yang  dalam  jalur 
periwayatannya  yang  paling  kuat  tidak  menyatakan  40  kali. 

Abdurrazzaq  berkata;  Ibnu  Juraij  dan  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Syihab  pernah  ditanya,  “Berapa  kali  Rasulullah 
SAW  memukul  peminum  khamer?”  Dia  menjawab,  “Beliau  tidak 
menetapkan  hukuman  tertentu  padanya.  Beliau  hanya  memerintahkan 
orang-orang  yang  hadir  imtuk  memukulnya  dengan  tangan  dan  sandal 
sampai  beliau  memerintahkan  berhenti  kepada  mereka.” 

Ada  juga  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  pada  asalnya  beliau 
tidak  memukul  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan 
An-Nasa'i  dengan  sanad  yang  kuat,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
Rasulullah  SAW  tidak  menetapkan  hukuman  peminum  khamer.  Ibnu 
Abbas  berkata,  CUi  ^  J\  ^  ^ 

i  jifr  Jjt  ^/0^1  (Jip 

^  jiij  {Seorang  laki-laki  minum  khamer  lalu  dia 

mabuk,  kemudian  dia  dibawa  kepada  Nabi  SAW.  Ketika  dia  sejajar 
dengan  rumah  Al  Abbas,  dia  melepaskan  diri  lalu  masuk  ke  tempat  Al 
Abbas  lalu  meminta  perlindungan.  Ketika  hal  itu  sampai  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  pun  tertawa  dan  tidak  memerintahkan  apa-apa 
terhadapnya).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu 
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Abbas,  t>  oiJ}  fil  yj  ^3  ^  Jl>  -i)  j;^3  u 

ti-Jl  j^-3  4lJi  j;i3  jiii  tOi^sC:- 

{Rasulullah  SAW  tidak  pernah  mendera  peminum  khamer  kecuali  di 
akhir.  Ketika  perang  Tabuk,  pada  malam  hari  ada  seorang  yang 
mabuk  masuk  ke  kamar  beliau,  maka  beliau  memerintahkan  agar  ada 
seseorang  yang  menangkapnya  lalu  membawanya  dan 
mengembalikan  ke  tendanya). 

Jawabnya;  Ijma’  yang  menetapkan  hukuman  tertentu  teijadi 
setelah  itu,  karena  Abu  Bakar  menyaksikan  Nabi  SAW  memukul 
orang  yang  mabuk,  maka  dia  menetapkannya  sebagai  hukuman  dan 
melanjutkannya.  Demikian  juga  khalifah  setelahnya  melanjutkan  itu 
walaupun  jumlah  pukulannya  berbeda. 

Al  Qurthubi  telah  berupaya  memadukan  hadits-hadits  tersebut, 
bahwa  pada  mulanya  tidak  ada  hukuman  bagi  peminiun  khamer. 
Inilah  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  orang  mabuk 
yang  meminta  perlindungan  Al  Abbas,  kemudian  disyariatkan  ta’zir 
bagi  peminum  khamer  berdasarkan  hadits-hadits  lainnya  tanpa 
menetapkan  kadarnya.  Selanjutnya  disyariatkanlah  hukuman,  tapi 
mayoritas  mereka  tidak  mengetahui  secara  pasti  jumlahnya  kecuali 
mereka  yakin  bahwa  ada  hukuman  tertentu  padanya.  Karena  itulah 
Abu  Bakar  berpatokan  dengan  apa  yang  pernah  dilakukan  ketika  Nabi 
SAW  masih  ada,  lalu  berlanjut  seperti  demikian.  Kemudian  Umar  dan 
yang  sependapat  dengannya  memandang  perlu  menambahkan 
hukuman  pada  40  itu,  baik  sebagai  had  berdasarkan  penyimpulan  atau 
pun  sebagai  ta  'zir. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  masih  ada  hadits  lainnya  yang 
menyatakan  bahwa  bila  minum  khamer  maka  si  pelaku  dihukum 
sampai  tiga  kali,  kemudian  bila  minum  lagi  keempat  kalinya  maka  dia 
dibunuh.  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  sampai  kelima  kali.  Yaitu 
hadits  yang  diriwayatkan  dalam  kitab-kitab  As-Sunan  dari  berbagai 
jalior  yang  memiliki  sanad  yang  kuat.  At-Tirmidzi  menukil  bahwa 
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telah  teijadinya  ijma’  yang  menyatakan  bahwa  pelakunya  tidak 
dibuniih.  Kemimgkinan  ini  dikemukakan  oleh  orang  yang  terlalu  jauh 
dari  orang  lain  yang  dinukilnya,  seperti  Abdullah  bin  Amr 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Al  Hasan  Al  Bashri  dan 
sebagian  Ahli  Zhahir. 

Sementara  An-Nawawi  berkata,  “Semua  pendapat  itu  bathil 
karena  menyelisihi  ijma’  para  sahabat  dan  generasi  setelah  mereka. 
Hadits  yang  menyatakan  demikian  itu  telah  dihapus,  baik  itu  oleh 
hadits,  'i!!  ts y‘\  J?"  {Darah  seorang  muslim  tidak 

halal  kecuali  karena  salah  satu  dari  tiga  hal),  atau  pun  dihapus  oleh 
ijma’  yang  menunjukkan  penghapusannya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalil  tentang  penghapusannya 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  jalur  Az-Zuhri,  dari  Qabishah 
mengenai  kisah  ini,  dia  berkata.  L» jii ’ji  ji p  U 

cJlTj  Jaili  ^  {Lalu  seorang 

laki-laki  yang  telah  minum  khamer  dihadapkan,  lalu  beliau 
memukulnya.  Kemudian  dia  dihadapkan  lagi  karena  meminum 
khamer,  lalu  beliau  memukulnya.  Kemudian  dia  dihadapkan  lagi 
[karena  minum  khamer],  lalu  beliau  memukulnya.  Kemudian  dia 
dihadapkan  lagi  [karena  minum  khamer],  lalu  beliau  memukulnya. 
Beliau  telah  menghapuskan  hukuman  mati  [dari  peminum  khamer], 
dan  itu  sebagai  rukhshah).  Penjelasan  gamblangnya  akan  dipaparkan 
pada  bab  berikutnya. 

Orang  yang  mengatakan  bahwa  hukuman  sebanyak  80  kali 
berdasarkan  ijma’  pada  masa  Umar,  karena  telah  disepakati 
sebelrunnya  oleh  para  pemuka  generasi  sahabat.  Kemudian  dari  itu, 
Ali  mengisyaratkan  hal  itu  kepada  Umar,  lalu  Ali  menarik  kembali 
pendapatnya  dan  membatasinya  dengan  40  kali,  karena  itu  adalah 
kadar  yang  disepakati.  Pada  masa  Abu  Bakar,  semua  sahabat 
berpatokan  pada  kadar  yang  pernah  dilakukan  dengan  dihadiri  oleh 
Nabi  SAW.  Sedangkan  yang  diisyaratkannya  itu  cukup  jelas  dari 
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rangkaian  kisahnya  yang  menyatakan  bahwa  tindakan  itu  untuk 
membuat  jera  orang-orang  yang  keterlaluan,  karena  pada  sebagian 
jalur  periwayatannya  sebagaimana  yang  telah  disebutkan,  bahwa 
mereka  (para  peminum  khamer)  itu  cenderung  menganggap  remeh 
hrrkumannya. 

Berdasarkan  hal  ini  para  ulama  Syafi’i  berpatokan,  mereka  pim 
berkata,  “Had  paling  sedikit  bagi  peminum  khemar  adalah  40  dan 
boleh  ditambah  hingga  80  sebagai  ta  zir,  dan  tidak  lebih  dari  80.” 

Mereka  berdalil,  bahwa  ta’zir  diserahkan  kepada  pandangan 
imam.  Oleh  karena  itu,  Umar  memandang  perlunya  tambahan  itu  dan 
disepakati  oleh  Ali.  Kemudian  Ali  menarik  kembali  pendapatnya  dan 
berpatokan  pada  apa  yang  pernah  dilakukan  oleh  Nabi  SAW  dan  Abu 
Bakar,  dan  itu  disepakati  oleh  Utsman.  Perkataan  Ali,  il— l-J—Tj 
{semuanya  adalah  Sunnah),  maknanya  adalah  membatasi  dengan 
bilangan  40  kali  adalah  Sunnah  Nabi  SAW.  Inilah  yang  ditempuh  oleh 
Abu  Bakar,  sedangkan  jumlah  80  adalah  yang  dilakukan  Umar  untuk 
membuat  jera  para  peminum  khamer  yang  menganggap  remeh 
hukuman  itu  (hukuman  40  kali  pukulan),  dan  itu  disepakati  oleh 
orang-orang  pada  masanya  sebagaimana  yang  telah  dikemiikakan. 
Sepakatnya  mereka  itu  bisa  jadi  karena  mereka  berkeyakinan  bahwa 
qiyas  boleh  dilakukan  dalam  masaah  hudud.  Demikian  menurut 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  semua  pukulan  itu  (80  kali)  adalah 
sebagai  hukuman,  dan  bisa  juga  karena  mereka  menjadikan  tambahan 
itu  sebagai  ta’zir.  Demikian  menurut  pendapat  yang  menyatakan 
bolehnya  menetapkan  ta  ’zir  yang  sekadar  dengan  had.  Atau  mimgkin 
belum  sampai  kepada  mereka  hadits  yang  dicantumkan  dalam  bab 
ta  ’zir  nanti. 

Orang  yang  berpendapat  bahwa  qiyas  boleh  diterapkan  dalam 
masalah  hudud  berpedoman  dengan  itu  dan  menyatakan  bahwa  telah 
teijadi  ijma’  para  sahabat.  Namun,  ini  adalah  pendapat  yang  lemah 
karena  adanya  kemungkinan-kemungkinan  lain.  Ibnu  Hazm 
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mengecam  para  ulama  Hanafi  yang  menyatakan  bahwa  qiyas  tidak 
masuk  dalam  masalah  hudud  dan  kafarat  (denda  tebusan),  padahal 
Ath-Thahawi  dan  yang  sependapat  dengannya  dari  kalangan  mereka 
menyatakan  bahwa  had  khamer  ditetapkan  berdasarkan  qiyas  pada 
had  qadzaf  (menuduh  zina).  Ini  juga  dijadikan  pedoman  oleh  mereka 
yang  membolehkannya  dari  kalangan  ulama  Maliki  dan  ulama  Syafi’i. 
Orang  yang  menolak  masuknya  qiyas  ke  dalam  hudud  dan  kafarat 
berdalil,  bahwa  hudud  dan  kafarat  ditetapkan  berdasarkan 
kemaslahatan.  Terkadang  disertai  dengan  berbagai  hal  yang  beragam 
dan  beragamnya  hal-hal  yang  serupa.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  jalan 
untuk  mengetahuinya  kecuali  dengan  nash.  Mereka  menanggapi 
tentang  apa  yang  teijadi  pada  masa  Umar,  bahwa  ketika  Umar 
menetapkan  hukumannya  sama  dengan  had  qadzaf  tidak 
mengharuskan  semuanya  dianggap  sebagai  had,  tapi  yang  mereka 
lakukan  itu  dimaknai  bahwa  belum  sampai  kepada  mereka  hadits  yang 
menyatakan  Nabi  SAW  menghukum  sebanyak  40  kali.  Karena  bila 
telah  sampai  kepada  mereka,  tentu  mereka  tidak  akan  melanggarnya 
sebagaimana  halnya  mereka  tidak  melanggar  had-had  lainnya  yang 
memiliki  nash.  Lagi  pula,  mereka  telah  sependapat  bahwa  tidak  boleh 
menyimpulkan  makna  dari  nash  yang  disertai  dengan  kebatilan. 

Dengan  demikian  jelaslah  bahwa  tambahan  itu  (tambahan 
jumlah  pukulan  sehingga  melebihi  40)  adalah  sebagai  ta'zir.  Ini 
ditegaskan  oleh  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ubaid  dalam 
kitab  Gharib  Al  Hadits  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Abu  Rafi’  bin 
Umar,  .M ^^^1  Jlas  ilt 

i— l/is—Sj,  rJVS  : JUi 

{Bahwa  seorang  peminum  khamer  pernah  dihadapkan  kepadanya, 
lalu  dia  berkata  kepada  Muthi  ’  bin  Al  Aswad,  “Besok  pagi,  pukullah 
dia.  ”  Lalu  Umar  mendapatinya  memukul  orang  tersebut  dengan 
pukulan  keras,  maka  dia  berkata,  “Sudah  berapa  kali  kau 
memukulnya?"  Dia  menjawab,  “Enam  puluh."  Umar  berkata, 
“Tebuslah  yang  dua  puluh  terhadapnya. ") 
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Abu  Ubaid  berkata,  “Maksudnya,  jadikan  pukulanmu 
terhadapnya  sebagai  qishash  untuk  20  yang  tersisa  dari  80.” 

Kemudian  Abu  Ubaid  berkata,  “Dari  hadits  ini  dapat 
disimpulkan,  bahwa  memukul  peminum  khamer  tidak  dengan  pukulan 
yang  keras,  dan  si  peminum  tidak  dipukul  dalam  keadaan  mabuk.  Hal 
ini  ditunjukkan  oleh  perkataan  Umar,  lij  {Besok  pagi, 

pukullah  dia)” 

Al  Baihaqi  berkata,  “Dari  sini  dapat  disimpulkan,  bahwa 
tambahan  dari  40  itu  bukanlah  sebagai  hukuman.  Sebab,  bila  itu 
memang  hukuman,  tentu  tidak  boleh  dikurangi  karena  kerasnya 
pukulan,  dan  tidak  ada  yang  mengatakan  seperti  itu.” 

Penulis  kitab  Al  Mufhim,  setelah  mengemukakan  hadits-hadits 
yang  lalu  berkata,  “Semua  ini  menimjukkan  bahwa  yang  teijadi  pada 
masa  Nabi  SAW  adalah  sebagai  pendidikan  dan  ta’zir.  Itulah  yang 
menyebabkan  Ali  mengatakan,  ji-J 

{Karena  sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  mencontohkannya).  Di 
samping  itu,  para  sahabat  berijtihad  dalam  masalah  ini,  lalu  mereka 
mengaitkannya  dengan  hukuman  yang  paling  ringan.” 

Ini  juga  merupakan  pendapat  segolongan  dari  para  ulama 
kami.  Pendapat  mereka  terbantah  oleh  perkataan  Ali,  air 

^  {Nabi  SAW  memukul  sebanyak  40  kali).  Demikian  juga 
teijadinya  40  kali  pukulan  pada  masa  Abu  Bakar  dan  juga  pada  masa 
khilafah  Umar,  kemudian  pada  khilafah  Utsman.  Seandainya  itu 
bukan  hukuman,  tentulah  kadarnya  akan  berbeda.  Ini  dikuatkan  oleh 
ijma’  yang  menyatakan  bahwa  pada  pelanggaran  minum  khamer  ada 
hukumannya  walaupun  teijadi  perbedaan  pendapat  mengenai 
jumlahnya,  yaitu  antara  40  dan  80.  Kemudian  dia  berkata, 
“Jawabannya,  nukilan  dari  para  sahabat  menunjukkan  perbedaan 
pembatasan  dan  kadarnya,  maka  perlu  dilakukan  pengompromian 
antara  beragamnya  pendapat  mereka.  Caranya,  mereka  memahami  apa 


FATHUL  BAARI 


55 


yang  teijadi  di  masa  Nabi  SAW  pada  asabiya  sebagai  didikan,  dan  itu 
bisa  mereka  saksikan  dari  beragamnya  kondisi.  Kemudian  ketika 
semakin  banyak  orang  )^g  berani  minum  khamer,  mereka 
mengaitkannya  dengan  hukuman  yang  paling  ringan  yang  disebutkan 
dalam  Al  Qur'an.  Ini  menjadi  kuat  di  kalangan  mereka  dengan 
teijadinya  sikap  mengada-ada  karena  kondisi  mabuk,  maka  mereka 
pun  menetapkannya  sebagai  hukuman.  Oleh  karena  itu,  Ali 
menyatakan,  bahwa  Umar  mencambuk  sebanyak  80  kali,  dan  itu 
adalah  Sunnah.  Kemudian  tampak  bagi  Ali,  bahwa  membatasi 
cambukan  dengan  40  adalah  lebih  utama,  karena  dia  khawatir  bila  si 
terhukum  meninggal  (karena  hukuman  itu)  sehingga  dia  harus 
membayar  diyat.  Maksudnya,  hukuman  80  kali  pukulan.  Dengan 
demikian  telah  disingkronkan  antara  perkataannya,  ill*— j  {beliau 

tidak  mencontohkannya)  dan  pernyataannya  bahwa  Nabi  SAW 
memukul  40  kali.” 

Dia  berkata,  “Inti  hadits  ini,  bahwa  memukul  peminum  khamer 
adalah  ta’zir  sehingga  tidak  boleh  menambahi  sehingga  melebihi 
maksudnya,  dan  mengenai  masalah  ini  ada  perbedaan  pendapat.  Hasil 
dari  kesimpulan  para  sahabat,  bahwa  mereka  menyetarakan  mabuk 
dengan  qadzaf  (menuduh  zina),  karena  biasanya  si  pemabuk 
kehilangan  akal,  maka  mereka  mraierapkan  hukum  qadzaf.  Ini 
merupakan  dalil  terkuat  orang-orang  yang  menyatakan  bolehnya 
melakukan  qiyas  (pada  hudud).  Kisah  ini  cukup  terkenal  dan  tidak  ada 
seorang  pun  yang  mengingkarinya  pada  masa  itu.  Sebagian  aliran 
rasionalis  menyanggah,  bahwa  jika  hukuman  qadzaf  bisa,  diberlakukan 
sebagai  hukuman  mabuk,  maka  bisa  juga  dihukum  dengan  hukuman 
zina  dan  hukuman  membunuh,  karena  keduanya  merupakan 
habitatnya.  Semestinya,  mereka  menetapkan  hukuman  80  kali  pukulan 
itu  hanya  terhadap  orang  yang  mabuk  saja,  tidak  termasuk  orang  yang 
minum  khamer  tapi  tidak  sampai  mabuk, 

MenMiggapi  hal  ini,  dapat  dijawab,  bahwa  biasanya  itu 
menjadi  habitatnya  qadzaf  (tuduhan  zina),  dan  jarang  pada  zina  dan 
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pembunuhan.  Mereka  sengaja  menerapkan  hukuman  terhadap  orang 
yang  minum  khamer  walaupun  tidak  sampai  mabuk  adalah  agar  si 
pelaku  jera,  karena  yang  sedikit  itu  bisa  mengantarkan  kepada  yang 
banyak,  dan  yang  banyak  itu  biasanya  memabukkan.  Ini  dikuatkan, 
bahwa  mereka  juga  sepakat  menerapkan  hukuman  zina  bagi  orang 
yang  hanya  memasukkan  kelaminnya  ke  dalam  vagina  walaupun  tidak 
menikmati,  tidak  mengeluarkan  sperma  dan  tidak  sampai  tuntas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat-pendapat  yang  kami 
himpun  mengenai  hukuman  minum  khamer  ada  enam  pendapat,  yaitu: 

1.  Nabi  SAW  tidak  menetapkan  hukuman  tertentu,  tapi  beliau 
hanya  memukul  si  peminum  khamer  sesuai  yang  layak 
baginya. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Sebagian  ulama  mengatakan,  ketika 
dibawa  kepada  Nabi  SAW  seorang  yang  mabuk,  beliau 
memerintahkan  para  sahabat  untuk  memukulnya  dan 
membuatnya  jera  dan  menegur  dengan  keras.  Ini  menunjukkan 
bahwa  tidak  ada  hukuman  tertentu  bagi  yang  mabuk,  tapi 
hanya  berupa  contoh  hukuman  sebagai  teguran  keras. 
Seandainya  itu  sebagai  hukuman,  tentu  beliau 
menerangkannya  dengan  jelas.” 

Dia  berkata,  “Ketika  semakin  banyak  orang  yang  minum 
khamer  pada  masa  Umar,  dia  meminta  pendapat  kepada  para 
sahabat.  Seandainya  pada  mereka  ada  ketentuan  yang  pasti  dari 
Nabi  SAW,  tentulah  mereka  tidak  akan  melampauinya, 
sebagaimana  mereka  tidak  melampaui  hukuman  qadzaf 
(hukuman  menuduh  zina  tanpa  bukti)  walaupun  banyak  orang 
yang  melontarkan  tuduhan  zina  tanpa  bukti.  Maka,  ketika 
dipandang  perlu,  mereka  pun  menetapkannya  seperti  hukuman 
qadzaf.  Sementara  itu,  Ali  berdalil  dengan  hadits  yang 
menyebutkan  bahwa  orang  yang  minum  khamer  biasanya 
menyebabkan  munculnya  qadzaf  (melontarkan  tuduhan  zina 
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tanpa  bukti)  atau  yang  menyerupai  qadzaf,  kemudian  Ali 
kembali  kepada  kadar  yang  pernah  diberlakukan  pada  masa 
Nabi  SAW.  Ini  juga  menunjukkan  kebenaran  apa  yang  kami 
katakan,  karena  berbedanya  riwayat-riwayat  yang 
menyebutkan  pembatasan  40  dari  Anas,  dan  demikian  juga 
dari  Ali.  Maka  yang  lebih  utama  adalah  tidak  kurang  dari  apa 
yang  pernah  diberlakukan  oleh  Nabi  SAW,  karena  itu  yang 
pasti,  baik  sebagai  hukuman  mai:q)un  sebagai  ta  ’zir'’’ 

2.  Hukumannya  adalah  40  kali  pukulan  dan  tidak  boleh 
melebihinya. 

3.  Sama  dengan  pendapat  kedua,  namun  imam  boleh 
menambahkan  hingga  80  kali.  Lalu,  apakah  tambahan  itu 
dikategorikan  sebagai  hukuman  juga  atau  atau  sebagai  ta  ’zir7 
Mengenai  ini  ada  dua  pendapat. 

4.  Hukumannya  adalah  80  kah  pukulan  dan  tidak  boleh 
melebihinya. 

5.  Seperti  pendapat  keempat,  namun  boleh  ditambah  sebagai 
ta  ’zir. 

Dari  pendapat-penc^pat  tadi,  apakah  pukulan  itu  dengan 
cambuk  atau  dengan  selainnya,  atau  boleh  dengan  semua  itu? 
Mengenai  ini  ada  beberapa  pendapat. 

6.  Jika  seseorang  minum  khamer  dan  telah  dihukum  sampai  tiga 
kali  lalu  dia  mengulangi  lagi  imtuk  keempat  kalinya,  maka  dia 
harus  dibunuh  (dihukum  mati).  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bila  telah  dihukum  sampai  empat  kali  lalu  mengulangi  lagi 
yang  kelima  kalinya,  maka  dia  harus  dibunuh. 

Pendapat  keenam  ini  merupakan  pendapat  yang  paling  jauh 
dari  pendapat  pertama,  dan  keduanya  (dalam  pendapat  keenam) 
adalah  janggal.  Saya  kira  bahwa  pendapat  pertama  adalah  juga 
pendapat  hnam  Bukhari,  karena  dia  tidak  memberikan  judul  dengan 
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jumlah  asal,  dan  di  sini  tidak  meriwayatkan  hadits  marfu’  yang 
menyebutkan  jumlah  pukulan  secara  pasti. 

Mereka  yang  hependapat  tidak  boleh  lebih  dari  40  berdalil, 
bahwa  Abu  Bakar  mencari  tahu  tentang  apa  yang  pernah  diberlakukan 
pada  masa  Nabi  SAW,  lalu  dia  mendapatinya  40  kali.  Oleh  karena  itu, 
dia  pun  memberlakukan  itu.  Sedangkan  pada  masa  Abu  Bakar  tidak 
diketahui  adanya  orang  yang  menyelisihinya.  Jika  sikap  diamnya 
mereka  (yakni  para  sahabat  tidak  ada  yang  menyelisihi  Abu  Bakar) 
dianggap  sebagai  ijma’,  maka  ijma’  ini  telah  mendahului  apa  yang 
teijadi  pada  masa  Umar.  Sehingga  berpedoman  dengan  ini  adalah 
lebih  utama,  karena  sandarannya  adalah  tindakan  Nabi  SAW.  Oleh 
karena  itu,  Ali  kembali  kepada  pendapat  ini,  dan  dia 
memberlakukannya  pada  masa  Utsman  dengan  dihadiri  oleh  Utsman 
dan  sahabat  lainnya,  di  antaranya  adalah  Abdullah  bin  Ja’far  yang 
pernah  melakukan  eksekusi  (yakni  melaksanakan  perintah  pemukulan) 
secara  langsung  dan  Al  Hasan  bin  Ali.  Jika  sikap  diamnya  mereka 
dianggap  sebagai  ijma’,  maka  yang  terakhir  inilah  yang  lebih  layak 
untuk  diunggulkan. 

Mereka  yang  membolehkan  menambah  jumlah  tersebut 
berdasarkan  pada  tambahan  yang  pernah  diberlakukan  pada  masa 
Umar.  Di  antara  mereka  ada  yang  menanggapi  tentang  jumlah  yang 
40,  bahwa  orang  yang  dipukul  pada  saat  itu  adalah  seorang  budak 
(hamba  sahaya).  Tapi  tanggapan  ini  sangat  jauh,  maka 
kemungkinannya  ada  dua,  yaitu  bisa  sebagai  hukuman  yang 
ditetapkan  atau  sebagai  ta  ’zir. 

Mereka  yang  membolehkan  menambah  lebih  80  kali  sebagai 
ta’zir  berpedoman  dengan  hadits  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  puasa,  bahwa  Umar  pernah  menghukum  seorang 
peminum  khamer  di  siang  bulan  Ramadhan,  kemudian  dia 
membuangnya  ke  Syam.  Juga,  berpedoman  dengan  riwayat  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  bahwa  Ali  pernah  mencambuk 
An-Najasyi  sang  penyair  sebanyak  80  kali,  kemudian  paginya  dia 
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mencambuknya  20  kali  karena  pelanggaran  minum  khamer  itu 
dilakukan  pada  bulan  Ramadhan.  Pembahasan  tentang  bolehnya 
memadukan  had  dan  ta’zir  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  pengasingan  pezina. 

Mereka  yang  berpendapat  hukuman  mati  pada  kali  keempat 
atau  kelima  berpedoman  dengan  hadits  yang  akan  saya  kemukakan 
pada  bab  setelahnya. 

Telah  teijadi  ijma’  tentang  kepastian  hukuman  minum  khamer 
dan  tidak  adanya  hukuman  mati  terhadapnya,  sementara  perbedaan 
pendapat  mengenai  jumlah  40  dan  80  terus  berlanjut.  Itu  khusus  bagi 
muslim  yang  merdeka,  sedangkan  orang  kafir  dzimmi  tidak  dihukum. 
Satu  riwayat  dari  Ahmad  menyatakan  bahwa  orang  dzimmi  juga 
dihukum,  dan  diriwayatkan  juga  darinya  bahwa  diberlakukaimya 
hukuman  bagi  orang  dzimmi  apabila  mabuk.  Yang  benar  menurut 
mereka  adalah  seperti  pendapat  jiunhur.  Adapun  budak  (hamba 
sahaya),  maka  hukumarmya  adalah  setengahnya  dari  itu,  kecuali 
menurut  Abu  Tsaur  dan  mayoritas  ahli  zhahir,  mereka  mengatakan, 
bahwa  dalam  hal  ini,  orang  merdeka  dan  hamba  sahaya  adalah  sama, 
tidak  kurang  dari  40.  Demikian  pendapat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abdil 
Barr  dan  lainnya  dari  mereka,  sementara  itu  Ibnu  Hazm  menyelisihi 
mereka  dan  dia  sependapat  dengan  jumhur. 


5.  Dimakruhkan  Melaknat  Peminum  Khamer  yang  dan  Dia  Tidak 
Keluar  dari  Agama 

|tJ A — jip  Aiil  J  ^ 

ajsI  015^ 
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c»  J^J  ^ 

Aji  C— «J^  c»  A3ii_^  tOj:Jtjlj  'b/  -Ji-^J  L?^  Ji-i^  LS^Ji 


,  aJ  J-^  JJ  ASii  t. 


6780.  Dari  Umar  bin  Khaththab,  bahwa  seorang  laki-laki  di 
masa  Nabi  SAW  yang  bernama  Abdullah  dijuluki  himar  (keledai), 
suka  membuat  Rasulullah  SAW  tertawa  dan  Nabi  SAW  pemah 
mencabuknya  karena  minum  khamer.  Lalu  pada  suatu  hari  dia 
dihadapkan,  maka  beliau  memerintahkan  lalu  dia  pun  dipukul.  Setelah 
itu  seorang  laki-laki  di  antara  yang  hadir  berkata,  “Ya  Allah,  laknatlah 
dia.  Betapa  seringnya  dia  dihadapkan.”  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
'"Janganlah  kalian  melaknatnya.  Demi  Allah,  yang  aku  tahu  bahwa 
dia  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya.” 


I lli  .A — ) jti)  ^  0^  Aj L»J 

4^_11p  aJJI  ^  aI  Ci 

pl)gytJl  dy’ 

6781.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Seorang  pria  mabuk 
pemah  dihadapkan  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau  memerintahkan 
agar  dia  dipukul,  maka  di  antara  kami  ada  yang  memukulnya  dengan 
tangannya,  di  antara  kami  ada  juga  yang  memukulnya  dengan 
sandalnya,  dan  di  antara  kami  ada  juga  yang  memukulnya  dengan 
pakaiannya.  Setelah  orang  itu  beranjak,  seorang  laki-laki  berkata, 
‘Kenapa  dia,  semoga  Allah  menghinakannya’.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Janganlah  kalian  menjadi  penolong  syetan  terhadap 
saudara  kalian\” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  dimakruhkan  melaknat  peminum  khamer  dan  dia  tidak 
keluar  dari  agama).  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  untuk 
mengompromikan  antara  kandungan  hadits  bab  ini  yang  melarang 
melaknat  si  pelaku  dengan  hadits  yang  terdapat  pada  bab  pertama,  ’i! 

{Tidaklah  seorang  peminum  khamer  meminum 
khamer  dan  dia  dalam  keadaan  beriman)  yang  maksudnya  adalah 
menafikan  kesempurnaan  iman,  dan  tidak  menyatakan  bahwa  si 
pelaku  keluar  dari  keimanan.  Di  sini,  hnam  Bukhari  mengungkapkan 
dengan  bahasa  “pemakruhan”  untuk  mengisyaratkan  bahwa  larangan 
beliau  itu  adalah  littanziih^  (lebih  baik  ditinggalkan)  sehingga  tidak 
melaknat  orang  yang  layak  dilaknat  jika  yang  melaknat  sekadar 
memaksudkan  celaan  dan  tidak  memaksudkan  makna  asalnya,  yaitu 
menjauhkan  dari  rahmat  Allah. 

Jika  yang  melaknat  memaksudkan  makna  asalnya,  maka  itu 
diharamkan,  apalagi  terhadap  orang  yang  tidak  layak  dilaknat,  seperti 
orang  ini  yang  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya,  terlebih  lagi  setelah 
dilaksanakannya  hukuman  terhad£q)nya.  Bahkan  dianjurkan  untuk 
mendoakannya  agar  taubatnya  diterima  dan  diampum  sebagaimana 
yang  telah  dikemiikakan  pada  bab  sebelunmya  saat  membahas  hadits 
Abu  Hurairah,  hadits  kedua  pada  bab  tersebut.  Karena  perincian  ini, 
dalam  mencantumkan  judul,  hnam  Bukhari  beralih  dari  “makruhnya 
melaknat  peminum  khamer”  kepada  “yang  dimakruhkan”.  Dengan 
redaksi  judul  ini  dia  mengisyaratkan  perinciannya.  Dengan  demikian, 
tidak  ada  dalil  yang  melarang  melaknat  orang  fasik  secara  mutlak. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  larangan  melaknat  itu 
bersifat  khusus  karena  dihadiri  oleh  Nabi  SAW,  agar  si  peminum 

^  Karahah  tanzihiyah  adalah  meninggalkannya  lebih  utama  daripada 
mengeijakannya  {Al  Qamus  Al  Fiqhi);  Syari’at  menganjurkan  untuk 
meninggalkannya  secara  pasti.  Hukumnya,  bila  dikerjakan  tidak  berpahala  dan  tidak 
pula  berdosa,  namun  menyelisihi  yang  lebih  utama  (Ta'rifat  wa  Musthalahat 
Fighiyyah);  lebih  dekat  kepada  halal  {Mu’jam  Lughah  Al  Fugaha '). 
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tidak  menduga  bahwa  dirinya  berhak  dilaknat  bila  tidak  ada 
pengingkaran  itu,  karena  bisa  saja  syetan  membisikkan  ke  dalam 
hatinya  sehingga  menyebabkannya  dia  teperdaya.  Itulah  yang 
diisyaratkan  oleh  sabda  beliau  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  0  jp  'i 
Jlp  (Janganlah  kalian  menjadi  penolong  syetan  terhadap 

saudara  kalian).  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  larangan  itu 
mutlak  terhadap  siapa  pun  yang  telah  dilaksanakan  hukuman  padanya, 
karena  pelaksanaan  hukuman  itu  menghapuskan  dosa  tersebut,  ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  larangan  itu  mutlak  terhadap  orang  yang 
tergelincir,  dan  dibolehkan  secara  mutlak  terhadap  orang  yang  terang- 
terangan  (melakukan  kemaksiatannya). 

Ibnu  Al  Manayyar  meluruskan,  bahwa  larangan  itu  mutlak 
terhadap  orang  tertentu,  dan  dibolehkan  terhadap  orang  yang  tidak 
ditentukan.^  Karena  hal  itu  akan  menjadi  teguran  keras  bagi  orang 
tidak  ditentukan  sehingga  tidak  mengulangi  lagi  perbuatannya, 
sedangkan  bagi  orang  tertentu  akan  menyakitinya  dan  menjadi  celaan 
baginya,  padahal  menyakiti  muslim  adalah  dilarang. 

Mereka  yang  membolehkan  melaknat  orang  tertentu  berdali, 
bahwa  Nabi  SAW  melaknat  orang  yang  berhak  dilaknat,  sehingga 
orang  tertentu  dan  yang  tidak  ditentukan  menjadi  sama.  Kemudian 
disanggah,  bahwa  orang  tertentu  berhak  dilaknat  dengan  bentuk  yang 
samar.  Seandainya  dibolehkan  melaknatnya  sebelum  hukuman,  maka 
laknat  itu  akan  terus  berlanjut  hingga  setelah  dilaksanakannya 
hukuman,  sebagaimana  halnya  pengasingan  setelah  pelaksanaan 
hukuman  cambuk  tidak  gugur.  Selain  itu,  bagian  untuk  orang  yang 
tidak  ditentukan  menjadi  hukuman. 

An-Nawawi  dalam  kitab  Al  Adzkar  berkata,  “Mendoakan 

*  Orang  tertentu  (mu’ayyan)  maksudnya  adalah  dengan  menyebutkan  atau 
menunjukkan  orangnya,  misalnya:  “semoga  Allah  menghinakanmu”,  “semoga  Allah 
menghinakan  fulan”  dsb.  Adapim  orang  yang  tidak  ditentukan  (ghairu  mu’ayyan) 
adalah  tanpa  menyebutkan  atau  menunjukkan  orangnya,  misalnya:  “semoga  Allah 
merendahkan  para  peminum  khamer”  dsb. 
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keburukan  bagi  orang  tertentu  yang  melakukan  suatu  kemaksiatan, 
maka  zhahir  hadits  menyatakan  bahwa  itu  tidak  haram.” 

Sedangkan  Al  Ghazali  mengisyaratkan  bahwa  itu  haram. 
Kemudian  pada  bab  “Mendoakan  Keburukan  terhadap  Orang-orang 
Zhalim”  setelah  mengemukakan  hadits-hadits  shahih  yang 
membolehkannya  dia  berkata,  Al  Ghazali  berkata,  ‘Makna  laknat 
adalah  mendoakan  keburukan  bagi  seseorang,  termasuk  bagi  orang 
zhalim,  seperti  semoga  Allah  tidak  menyehatkan  tubuhmu.  Semua  ini 
tercela.” 

Yang  lebih  utama  adalah  mengartikan  perkataan  Al  Ghazali 
dengan  yang  pertama.  Sedangkan  hadits-haditsnya  memang 
menunjukkan  pembolehannya,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  An- 
Nawawi  tentang  perkataan  Nabi  SAW,  (Kamu  tidak  akan 

pernah  bisa).  Beliau  menyabdakan  itu  kepada  orang  yang  beliau 
perintahkan,  J— S'  (Makanlah  dengan  tangan  kananmu),  lalu 

orang  itu  menjawab,  (Aku  tidak  bisa).  Ini  menrmjukkan 

bahwa  seseorang  boleh  mendoakan  keburukan  kepada  orang  yang 
menyelisihi  hukum  syar’i’.  Selain  itu,  di  sini  ada  kecenderungan 
bolehnya  melaknat  sebelum  pelaksanaan  hukuman  dan  melarangnya 
setelah  pelaksanaan  hukuman.  Sedangkan  yang  diungkapkan  oleh 
Imam  Bukhari  mengindikasikan  pelaknatan  terhadap  orang  yang 
memiliki  kriterianya  tanpa  menyebutkan  namanya  (tanpa  menentukan 
orangnya),  sehingga  dengan  begitu  telah  dipadukan  dua  kemaslahatan. 
Karena  melaknat  orang  tertentu  dan  mendoakan  keburukan  baginya 
bisa  mendorongnya  untuk  terus  menerus  melakukan  kemaksiatan  atau 
menjauhkaimya  dari  diterimanya  taubat. 

Berbeda  halnya  bila  itu  diarahkan  kepada  yang  memiliki 
kriterianya  (tanpa  menyebutkan  atau  menimjukkan  orangnya),  karena 
hal  ini  sebagai  celaan  dan  teguran  keras  terhadap  perbuatan  itu  dan 
mendorong  si  pelaku  untuk  meninggalkaimya.  Hal  ini  dikuatkan  oleh 
adanya  larangan  mencerca  budak  perempuan  yang  berzina  setelah  dia 
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dicambuk  (dihukum  atas  pelanggaraimya)  sebagaimana  yang  akan 
dikemiikakan  nanti.  Dalam  hal  dibolehkannya  melaknat  orang 
tertentu,  guru  kami,  Al  hnam  Al  Bulqmi,  berdalil  dengan  hadits  yang 
menyebutkan  tentang  perempuan  yang  diajak  suaminya  ke  tempat 
tidur  namun  dia  menolak,  maka  malaikat  melaknatnya  hingga  pagi. 
Hadits  ini  terdapat  dalam  kitab  Ash-Shahih.  Sebagian  ulama  yang 
pernah  kami  jumpai  tidak  berpendapat  dalam  masalah  ini,  karena  yang 
melaknatnya  adalah  malaikat.  Ini  mereka  lakukan  untuk  berdalil 
dengan  hadits  ini  dalam  membolehkan  mengikuti  mereka  (malaikat) 
dan  pasrah.  Padahal  dalam  hadits  ini  tidak  ada  penyebutan  nama 
(tidak  menyebutkan  orang  tertentu).  Pendapat  yang  dikatakan  oleh 
guru  kami  lebih  kuat,  karena  malaikat  adalah  makhluk  yang  ma  ’shum 
(terpelihara  dari  kesalahan),  sedangkan  mengikuti  yang  ma ’shum 
memang  disyariatkan,  sementara  yang  dibahas  adalah  tentang 
bolehnya  melaknat  orang  tertentu. 

C, _ iij  OlTj  uL>\  OlT  jJLj  ^  'J\ 

ijL— (Bahwa  seorang  laki-laki  di  masa  Nabi  SAW yang  bernama 
Abdullah  dijuluki  himar  [keledai]).  Al  Waqidi  menyebutkan  di  dalam 
kitab  Al  Maghazi  pada  pembahasan  tentang  perang  Khaibar:  Dari 
Abdul  Hamid  bin  Ja’far,  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
iUi  (Dan  di  dalam  benteng  Ash-Sha’b  bin  Ma’adz  didapati) 

lalu  dia  menyebutkan  apa  yang  terdapat  di  dalamnya  seperti  pakaian 
dan  sebagainya,  hingga  dia  berkata,  ’j—»  tC-ijls 

.il  i-Jp  i— J  Jl_2j  j _ >rj  (Dan  guci-guci  khamer  lalu 

ditumpahkan.  Saat  itu  seorang  laki-laki  minum  dari  khamer  tersebut, 
yaitu  yang  bernama  Abdullah  Al  Himar).  Maksudnya,  nama  hewan 
yang  sudah  dikenal.  Dalam  hadits  bab  ini  disebutkan  bahwa  yang 
pertama  adalah  namanya,  sedangkan  yang  keduanya  adalah 
julukannya. 

Ibnu  Abdil  Barr  menyatakan,  bahwa  boleh  jadi  laki-laki 
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tersebut  adalah  Ibnu  An-Nu’aim  yang  tidak  disebutkan  namanya 
dalam  hadits  Uqbah  bin  Al  Harits  menyebutkan  tentang  biografi  An- 
Nu’aiman,  -ii  ^ 

^  (Dza  adalah  seorang  laki-laki  yang  shalih  dan  mempunyai 
anak  laki-laki  yang  gemar  minum  [khamerj,  lalu  Nabi  SAW 
mencambuknya).  Berdasarkan  ini,  maka  An-Nu’aiman  dan  anaknya, 
Abdullah,  pernah  dicambuk  karena  miniim  khamer.  Hal  ini  dikuatkan 
oleh  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Az-Zubair  bin  Bakkar  yang 
menceritakan  tentang  orang  yang  suka  membuat  Nabi  SAW  tertawa, 
yaitu  dari  hadits  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dia  berkata:  OL-i' 
tf— jJLij  4^  Jb»  LlyaJ 

: J _ srj  il  JlS  illi  'j^  Cis  .«-J'3^'  4^1^  ^ jitjj 

^  '***'  (.5^  *'*"  tJj**’-)  (Z)z 

Madinah  ada  seorang  laki-laki  yang  suka  minum  khamer.  Lalu  dia 
dihadapkan  kepada  Nabi  SAfF,  lalu  beliau  memukulnya  dengan 
sandal  dan  memerintahkan  para  sahabatnya  agar  memukulnya 
dengan  sandal  mereka  dan  melemparkan  tanah  kepadanya.  Ketika  hal 
itu  sering  dilakukannya,  seorang  laki-laki  berkata  kepadanya, 
“Semoga  Allah  melaknatmu.”  Maka  Rasulullah  SAJV  berkata 
kepadanya,  “Janganlah  kau  berbuat  begitu,  karena  sesungguhnya  dia 
mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya.  ”) 

Adapun  hadits  Uqbah,  memiliki  perbedaan  redaksi  dari  para 
penukilnya,  apakah  yang  minum  itu  An-Nu’aiman  atau  Ibnu  An- 
Nu’aiman.  Yang  benar  adalah  An-Nu’aiman,  yaitu  yang  tidak 
disebutkan  di  sini,  karena  kisah  Abdullah  terjadi  pada  saat  perang 
Khaibar,  yaitu  lebih  dulu  daripada  kisah  An-Nu’aiman.  Karena  Uqbah 
bin  Al  Harits  termasuk  orang-orang  yang  memeluk  Islam  pada  saat 
penaklukan  Makkah,  sedangkan  penaklukan  Makkah  terjadi  sekitar  20 
bulan  setelah  perang  Khaibar.  Yang  lebih  mendekati,  bahwa  dialah 
yang  disebut  dalam  hadits  Abdurrahman  bin  Azhar,  karena  Uqbah  bin 
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Al  Harits  termasuk  orang-orang  yang  menyaksikannya  dari  kalangan 
orang-orang  yang  memeluk  Islam  pada  saat  penaklukan  Makkah. 
Namun  dalam  haditsnya  disebutkan,  bahwa  An-Nu’aiman  dipukul  di 
dalam  rumah,  sedangkan  dalam  hadits  Abdurrahman  bin  Azhar 
disebutkan,  bahwa  ketika  dia  dihadapkan.  Nabi  SAW  sedang 
menerima  orangnya  Khahd  bin  Walid. 

Kesimpulan  dari  penyatuan  hadits  ini,  bahwa  dia  menyebut 
tempatnya  Khahd  sebagai  rumah.  Tampaknya,  itu  adalah  rumah  bulu 
(tenda).  Jika  demikian,  maka  dialah  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Abu  Hurairah,  karena  untuk  masing-masing  dari  keduanya  Nabi  SAW 
mengatakan  kepada  para  sahabatnya,  {Celalah  dia),  seperti  yang 
telah  dikemukakan  tadi. 

j  Al  ^1  Jjl)j  OIST}  (Dfa  suka  membuat 

Rasulullah  SAW  tertawa).  Maksudnya,  mengatakan  atau  berbuat 
sesuatu  yang  membuat  beliau  tertawa.  Abu  YaTa  meriwayatkan  dsn 
jalur  Hisyam  bin  Sa’ad,  dari  Zaid  bin  Aslam  dengan  sanad  bab  ini, 

'jA  akiJi  jJLj  ^  Al  Liij  oiT  'M’ J 

lii  :  JUi  ^  Al  JLe  ^1  ^"l  *  eVioUw 

^  jilj  bf  jJLij  ^  ^1  Jb?  ^1  Ijd  Ui  .iplw  {Bahwa  ada 

seorang  laki-laki  yang  dijuluki  Himar,  yang  pernah  memberikan 
hadiah  kendi  berisikan  mentega  dan  madu  kepada  Rasulullah  SAW. 
Tiba-tiba  pemiliknya  [yakni  pemilik  barang  tersebut]  datang 
menagihnya,  maka  dia  [Himar]  menghadapkannya  kepada  Nabi  SAW. 
lalu  [Himar]  berkata,  “Berikanlah  kepada  orang  ini  barangnya.” 
Nabi  SAW  hanya  tersenyum  dan  memerintahkan  agar  memberikan 
[itu  kepadanya]).  Dalam  hadits  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm, 
setelah  redaksi,  ilj  .«ijj  Al  {Dia  mencintai  Allah  dan  RasuTNya), 

disebutkan,  'i :  JU  ^ 

:  Jj  i'}  iJl*  Jafii  :JlA  ^  AiaJ  Lit  cJoif  Id* 
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^  jilij  ;  Jj53  ?  y*  (Dia  tidak  pernah 

masuk  ke  Madinah  kecuali  membeli  sesuatu  darinya,  kemudian  dia 
datang  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  hadiahkan  ini 
untukmu.  ’’  Tiba-tiba  pemiliknya  datang  meminta  harganya,  maka  dia 
[Himar]  menghadapkan  orang  itu  lalu  berkata,  “Berikanlah 
harganya  kepada  orang  ini.”  Beliau  bertanya,  “Bukankah  engkau 
telah  menghadiahkannya  kepadaku?”  Dia  menjawab,  “Bukan 
milikku.  ”  Beliau  pun  tertawa  dan  memerintahkan  sahabatnya  untuk 
membayar  harganya). 

Inilah  yang  menguatkan  bahwa  orang  yang  disebutkan 
biografinya  tersebut  dan  An-Nu’aiman  adalah  orang  yang  sama. 

fljUisr  jd  (Nabi  SAW pernah  mencambuknya  karena 
minum  khamer).  Maksudnya,  karena  meminum  minuman  yang 
memabukkan.  Dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Zaid  bin  Aslam  dengan 
sanad  ini  yang  dikemukakan  Abdurrazzaq  disebutkan,  li 

^  *  'J'  (Seorang 
laki-laki  yang  telah  minum  khamer  pernah  dihadapkan  lalu  dia 
dihukum.  Kemudian  dia  dihadapkan  lalu  dia  dihukum  lagi.  Lalu  dia 
dihadapkan  lantas  dihukum  lagi.  Setelah  itu  dia  dihadapkan  lalu 
dihukum  hingga  empat  kali). 

L_i^  ^  (Lalu  pada  suatu  hari  dia  dihadapkan).  Sufyan 
kemudian  menyebutkan  dari  Al  Waqidi  tentang  hari  dimana  dia 
dihadapkan  dan  minuman  yang  diminumnya.  Dalam  riwayatnya 
disebutkan,  'j'^  j— (Dia  pernah  dihadapkan 
beberapa  kali  karena  minum  khamer). 

(Maka  beliau  memerintahkan,  lalu  dia  pun  dipukul). 
Dalam  riwayat  Al  Waqidi  disebutkan,  JL_ j— ^  a—»  yLJ  (Beliau 
kemudian  memerintahkan  lalu  dia  pun  dipukul  dengan  sandal). 
Berdasarkan  riwayat  ini,  maka  makna  adalah  L 
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(dipukul  dengan  pukulan  yang  mengenai  kulitnya).  Dari  sini  juga 
dapat  disimpulkan  bahwa  dia  adalah  orang  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Anas  yang  disebutkan  pada  bab  pertama. 

f  J — j — f  J — o' — j  {Seorang  laki-laki  di  antara  yang  hadir 
berkata).  Saya  tidak  mehhat  penyebutan  nama  laki-laki  ini.  Dalam 
riwayat  Ma’mar  tadi  disebutkan,  ^ 

{Lalu  seorang  laki-laki  yang  ada  di  hadapan  Nabi  SAW  berkata). 
Kemudian  saya  melihat  bahwa  namanya  disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Waqidi,  Jlis  {Lalu  Umar  berkata). 

t — !  t/j— i  ^  ^  {Betapa  seringnya  dia  dihadapkan).  Dalam 
riwayat  Al  Waqidi  disebutkan,  'i  {Dia  dipukul).  Dalam  riwayat 

Ma’mar  disebutkan,  'i  jiTt  tij  'i  'i  {Betapa  seringnya 
dia  minum,  dan  betapa  seringnya  dia  dipukul). 

'j!  {Janganlah  kalian  melaknatnya).  Dalam  riwayat  Al 
Waqidi  disebutkan,  >-4  Sl  {Janganlah  kau  lakukan  itu  wahai 
Umar).  Riwayat  ini  dijadikan  alasan  oleh  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  kedua  kisah  itu  adalah  kisah  yang  sama.  Tapi  pendapat  ini 
tidak  tepat,  seperti  yang  telah  saya  jelas  mengenai  perbedaan  waktu 
terjadinya.  Selain  itu,  bisa  dipadukan  dengan  kesimpulan  bahwa 
peristiwa  itu  dialami  oleh  An-Nu’aiman  dan  Ibnu  An-Nu’aiman,  dan 
bahwa  namanya  adalah  Abdullah  yang  dijuluki  Himar. 

— "jj  s — 'i  {Demi  Allah,  yang  aku  tahu 
sesungguhnya  dia  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya).  Demikian  redaksi 
yang  dicantumkan  pada  riwayat  mayoritas,  yaitu  i — ?),  sedangkan 
menurut  riwayat  Ibnu  As-Sakan  boleh  dibaca  3—^1  atau  i-Jj.  Sebagian 
mereka  mengatakan  bahwa  riwayat  ini  dibaca  3— it,  dengan  anggapan 
bahwa  l— i  di  sini  adalah  nafiyah  (partikel  yang  berfungsi  menafikan) 
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yang  mengantarkan  makna  kepada  lawannya  (kebalikannya). 

Seorang  pensyarah  kitab  Al  Mashabih  merincikan  secara 
detail,  dia  berkata,  “li  adalah  maushulah,  sementara  01  beserta  ism  dan 
khabar-nya  memerankan  kedua  maf  ul  dari  c — karena  mencakup 
manshub  dan  manshub  ilaih.  Kata  ganti  pada  kata  Ji  kembali  kepada 
maushul,  sedangkan  maushul  beserta  shilah-nya  adalah  khabar 
mubtada '  yang  tidak  disebutkan.  Petkiiaannya  adalah,  c — 

(dia  yang  aku  ketahui).  Redaksi  ini  berada  dalam  jawab  qasam 
(penimpal  kata  sumpah  yakni 

Ath-Thaibi  berkata,  ‘Terincian  ini  terkesan  fanatik.” 
Sementara  itu,  penulis  kitab  Al  Mathali’  berkata,  — *  adalah 
maushulah,  dan  adalah  mubtada'.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  ajI  sebagai  objek  dari 

Ath-Thaibi  juga  berkata,  “Berdasarkan  hal  ini,  maka  c — Up 
bermakna  aku  tahu  dan  a?!  adalah  khabar  maushul.” 

Abu  Al  Baqa'  dalam  kitab  I'rab  Al  Jam  ’  berkata,  adalah 
tambahan,  maksudnya  adalah,  c — (Demi  Allah,  aku  tahu 

bahwa  dia).”  Dengan  anggapan  ini,  maka  hamzah-nya  dibaca  dengan 
harakat  fathah. 

Dia  berkata,  “Bisa  juga  maful-nya  dibuang.  Maksudnya,  U- i 
^  c  Va  atau  C aJ  c-Up  U  (aku  tidak  mengetahui  keburukan 
padanya).  Kemudian  memulai  lagi  redaksinya  dengan  mengatakan,  ill 
il  jlijj  ABt  L-fu  (Sesungguhnya  dia  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya).” 

Dinukil  dari  riwayat  Ibnu  As-Sakan,  bahwa  huruf  to'-nya 
diberi  harakat  fathah  yang  ditujukan  yntuk  kata  ganti  orang  kedua 
tunggal  (yakni  c _ Up  [engkau  tahu]).  Dengan  demikian  maka  huruf 
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hamzah-nya.  bisa  dibaca  kasrah  (yakni  iji)  atau  fathah  (yakni  i— j!).  Jika 
dengan  harakat  kasrah  berarti  sebagai  jawab  qasam  (penimpal  kata 
sumpah  [yakni  sedangkan  dengan  harakat  fathah  berarti  sebagai 

maf’ul  dari  c — Up.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  adalah 
tambahan  yang  berfungsi  sebagai  penegas,  perkiraannya  adalah,  J — iJ 
(sungguh  engkau  telah  mengetahui). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  dalam  kitab  Al  Mathli’  telah 
dikemukakan,  bahwa  sebagian  riwayat  mencantumkan,  c..  -U»  ^  -fiitj® 
{Demi  Allah,  sungguh  engkau  telah  mengetahui).  Dengan  demikian 
maka  himif  hamzah-uya  dibaca  fathah  (yakni  S— j1).  Kemungkinan  juga 
bahwa  adalah  mashdariyah  dan  huruf  hamzah  0'  dibaca  kasrah 
karena  sebagai  jawab  qasam  (penimpal  kata  siunpah). 

Ath-Thaibi  berkata,  “Menetapkan  t— i  sebagai  najiyah  adalah 
lebih  tepat,  karena  kelaziman  kata  sumpah  adalah  ditimpali  dengan 
harf  an-nafi  (partikel  penafi),  Oj  atau  lam  (seperti  ^)  berbeda  dengan 
maushulah.  Selain  itu,  redaksi  kalimat  sumpah  ini  dikemukakan 
sebagai  penegasan  makna  penafian  yang  dinyatakan  untuk 
mengincari.” 

Ini  dikuatkan  oleh  redaksi  riwayat  ini  yang  dicantumkan  dalam 
kitab  Syarh  As-Sunnah,  JlJ  cJdp  U  hjfi  {Demi  Allah  aku  tidak 
tahu  kecuali  dia  mengatakan).  Maka  makna  pembatasan  (yakni  'i!) 
pada  riwayat  ini  setara  dengan  huruf  ta '  khithab  pada  riwayat  lainnya 
yang  mengandimg  maksud  menambahkan  pengingkaran  terhadap 
orang  yang  diajak  berbicara. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dari  Al  Kasymihani  seperti  riwayat  yang  disandarkan  kepada 
Idtab  Syarh  As-Sunnah.  Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Isma’ili  dari 
jalur  Abu  Zur’ah  Ar-Razi,  dari  Yahya  bin  Bukair,  gurunya  hnam 
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Bukhari,  L — f«5  SJj  Ci  {Demi  Allah  yang  aku  tahu 

bahwa  dia  sungguh  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya).  Dengan 
demikian  benarlah  bahwa  V— >  ini  adalah  tambahan  dan  sebagai  zharf, 
maksudnya  adalah  sejauh  yang  aku  ketahui.  Dalam  riwayat  Ma’mar 
dan  Al  Waqidi  disebutkan,  iij—Ltjj  4»»  t—fJ  {Karena  sesungguhnya 
dia  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya).  Demikian  juga  dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dan  tidak  ada  kerumintan  padanya 
karena  sebagai  illah  (alasan)  untuk  imgkapan,  ^  »4  Jii?  {Janganlah 
engkau  lakukan  itu,  wahai  Umar). 


Pelajaran  vane  dapat  diambil: 

1.  Seseorang  boleh  memberikan  julukan  (gelar).  Penjelasannya 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  Adab  (etika).  Di 
sini  dimaknai  bahwa  dia  (yakni  orang  yang  dijuluki  Himar) 
tidak  membenci  julukan  itu,  atau  penyebutan  julukan  ini  untuk 
membedakannya  dari  yang  lain  karena  banyaknya  orang  yang 
bernama  Abdullah,  atau  karena  dia  sering  dihadapkan  akibat 
melakukan  perbuatan  tersebut,  maka  dia  dinisbatkan  kepada 
kedunguan,  maka  diberikan  kepadanya  sebutan  sesuatu  yang 
berkarakter  demikian  agar  merasa  jera. 

2.  Hadits  ini  adalah  sanggahan  terhadap  orang  yang  menyatakan 
bahwa  pelaku  dosa  besar  adalah  kafir.  Karena  ada  larangan 
melaknatnya  dan  perintah  untuk  mendoakan  kebaikan  baginya. 

3.  Tidak  ada  kontradiksi  antara  melanggar  larangan  dan  tetapnya 
mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya  di  dalam  hati  si  pelaku  (si 
pelanggar  larangan),  karena  Nabi  SAW  mengabarkan,  bahwa 
orang  tersebut  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya  kendatipim  dia 
melakukan  perbuatan  tersebut. 

4.  Orang  yang  berulang  kali  melakukan  kemaksiatan  tidak 
dicabut  darinya  kecintaan  terhadap  Allah  dan  Rasul-Nya.  Dari 
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sini  dapat  disimpulkan  penegasan  yang  telah  dikemukakan, 
bahwa  penafian  keimanan  dari  peminum  khamer  bukan  berarti 
hilangnya  keimanan  secara  total,  akan  tetapi  penafian 
kesempurnaan  iman  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan. 
Kemungkinan  juga  bertahannya  cinta  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya  di  dalam  hati  pelaku  maksiat  terkait  dengan  penyelasan 
karena  teijerumus  ke  dalam  kemaksiatan  dan  telah 
dilaksanakannya  hukuman  terhadapnya  sehingga 
menghapuskan  dosa  tersebut.  Lain  halnya  dengan  orang  yang 
tidak  demikian,  karena  dengan  terus  menerus  mengulangi  dosa 
dikhawatirkan  hatinya  akan  ditutup  sehingga  kecintaan  itu  pun 
sirna  darinya. 

Hadits  ini  menunjukkan  dihapusnya  perintah  untuk  membunuh 
(menghukum  mati)  peminum  khamer  yang  telah 
mengulanginya  hingga  empat  atau  lima  kali.  Ibnu  Abdil  Barr 
menyebutkan  bahwa  dia  pernah  dihadapkan  lebih  dari  lima 
puluh  kali.  Perintah  yang  menghapusnya  dinukil  oleh  Imam 
Syafi’i  dalam  riwayat  Karmalah  darinya,  dan  juga  oleh  Abu 
Daud,  Ahmad,  An-Nasa'i,  Ad-Darimi,  Ibnu  Al  Mundzir  dan 
dia  menilainya  shahih,  serta  Ibnu  Hibban.^  Semuanya 
meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Salamah  bin  Abdirrahman,  dari 
Abu  Hurairah  secara  marfu  lii  ^  tit 

^  'M  J  iOj'ji — 'M  ^  {Jika  dia  mabuk  maka 

pukullah  dia,  kemudian  jika  dia  mabuk  lagi  maka  pukullah  dia, 
kemudian  jika  dia  mabuk  maka  pukullah  dia,  kemudian  jika 
dia  mabuk  lagi  maka  bunuhlah  dia).  Pada  sebagian  redaksi 
mereka  disebutkan,  5 {Maka  penggallah  lehernya). 
Ada  jalur  periwayatan  lainnya  dari  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq,  Ahmad,  At-Tirmidzi  secara 
mua’allaq  dan  An-Nasa'i,  semuanya  dari  riwayat  Suhail  bin 


^  Pada  sebagian  naskah  dicantumkan,  “Dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim.” 
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Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  darinya,  dengan  redaksi,  'jij— *  'il 
1  jjj— ^  mereka  miinum 

khamer  maka  pukullah  mereka  tiga  kali,  dan  jika  mereka 
minum  keempat  kalinya  maka  bunuhlah  mereka).  Selain  itu, 
diriwayatkan  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  dari  Abu  Shalih,  lalu 
Abu  Bakar  bin  Ayyasy  mengatakan  darinya,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Sa’d.  Demikian  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Hibban  dari  riwayat  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dari  Abu  Bakar. 
At-Tirmidzi  pun  meriwayatkan  dari  Abu  Kuraib  darinya,  dia 
berkata,  “Dari  Muawiyah”  sebagai  ganti  “Abu  Sa’id”.  Inilah 
riwayat  yang  terpelihara. 

Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  riwayat 
Aban  Al  Aththar  darinya,  dan  diperkuat  oleh  riwayat  Ats-Tsauri, 
Syaiban  bin  Abdurrahman  dan  lainnya  dari  Ashim.  Redaksi  Ats- 
Tsauri  dari  Ashim,  iJji»  Ol  ^  {Kemudian  jika  dia 

minum  keempat  kalinya  maka  penggallah  lehernya).  Disebutkan 
dalam  riwayat  Aban  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  '  ^ 

{Kemudian  jika  mereka  minum  maka  pukullah  mereka)  tiga 
kali  setelah  yang  pertama,  kemudian  mengatakan,  i  {Jika 

mereka  minum  lagi  maka  bunuhlah  mereka).  Kemudian  Abu  Daud 
mengemukakan  dari  jalur  Humaid  bin  Yazid,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar,  dia  berkata,  ^  {Dan  aku  kira 

beliau  mengatakan  pada  kali  yang  kelima,  “Kemudian  jika  dia 
meminumnya  lagi  maka  bunuhlah  dia  ”).  Dia  berkata,  “Demikian  juga 
dalam  hadits  Ghuthaif,  yaitu  pada  kali  yang  kelima.” 

Abu  Daud  berkata,  “Dalam  riwayat  Umar  bin  Abu  Salamah 
dari  ayahnya  dan  Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  ayahnya,  keduanya 
meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  2^'^'  {Pada  kali  yang  keempat). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Nu’aim  dari  Ibnu  Umar  pun  disebutkan 
redaksi  serupa.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Amr  bin 
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Al  Ash  dan  Asy-Syarid.  Sementara  dalam  riwayat  Muawiyah 
disebutkan,  «jISlJ  jf  di  (Jika  dia  mengulangi  ketiga 

kali  atau  keempat  kalinya,  maka  bunuhlah  dia).  Setelah  meriwayatkan 
hadits  ini  At-Tirmidzi  berkata,  ‘Tada  bab  ini  ada  juga  riwayat  dari 
Abu  Hurairah,  Asy-Syarid,  Syurahbil  bin  Aus,  Abu  Ar-Ramda',  Jarir 
dan  Abdullah  bin  Amr.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  telah  menyebutkan  hadits  Abu 
Hurairah,  sedangkan  hadits  Asy-Syarid,  yaitu  Ibnu  Aus  Ats-Tsaqafi 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Ad-Darimi,  Ath-Thabarani  dan  dinilai 
shahih  oleh  Al  Hakim,  dengan  redaksi,  aj? L» j— i»  (Jika  dia 
minum  khamer  maka  pukullah  dia),  lalu  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  aji^sLJ  dj  ^  (Kemudian  jika  dia  mengulangi 

keempat  kalinya  maka  bunuhlah  dia). 

Adapun  hadits  Syurahbil,  yaitu  Al  Kindi,  diriwayatkan  oleh 
Ahmad,  Al  Hakim  dan  Ibnu  Manduh  dalam  kitab  Al  Ma  ’rifah.  Para 
periwayatnya  dinilai  tsiqah,  menyerupai  riwayat  yang  sebelumnya  dan 
dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim  dari  jalur  lainnya.  Sedangkan  Abu  Ar- 
Ramda',  yaitu  peserta  perang  Badar  yang  pindah  ke  Mesir, 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dan  Ibnu  Mandah,  namun  di  dalam 
sanad-nysi  terdapat  Ibnu  Lahi’ah,  redaksi  haditsnya,  ii'  df 

Jta-J  i — fliP  [p'  (Bahwa  Nabi 

S.4W  memerintahkan  orang  yang  minum  khamer  keempat  kalinya 
untuk  dipenggal  lehernya,  maka  lehernya  pun  dipenggal).  Ini 
menunjukkan  pernah  diterapkan  sebelum  dihapuskan,  dan  ini  adalah 
bantahan  bagi  kalangan  yang  menyatakan  beliun  pernah  dilaksanakan. 

Hadits  Jarir  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dan  Al  Hakim 
dengan  redaksi,  «jj — (Barangsiapa  minum  khamer 
maka  pukullah  dia),  dan  di  dalamnya  disebutkan,  SjiSls  ilP  dU 

'Jika  dia  mengulang  keempat  kalinya  maka  bunuhlah  dia).  Hadits 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Al 
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Hakim  dari  dua  jalur  darinya,  masing-masing  dari  kedua  riwayat  ini 
diperbincangkan.  Disebutkan  dalam  riwayat  Syahr  bin  Hausyab 
darinya,  — s  (Jika  dia  meminumnya  keempat  kalinya 

maka  bunuhlah  dia). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kami  juga  meriwayatkannya  dari 
Abu  Sa’id  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan,  dan  dari  Ibnu  Umar. 
An-Nasa'i  dan  Al  Hakim  meriwayatkannya  dari  riwayat  Abdurrahman 
bin  Abi  Nu’aim,  dari  Ibnu  Umar  dan  dan  sejumlah  sahabat  lainnya 
yang  menyerupai  itu.  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  secara 
maushul  dari  jalur  Iyadh  bin  Uthaif,  dari  ayahnya,  di  dalamnya 
disebutkan,  (Pada  kali  yang  kelima)  sebagaimana  yang 

diisyaratkan  oleh  Abu  Duad.  Sedangkan  At-Tirmidzi 
meriwayatkannya  secara  mu’allaq,  Al  Bazzar,  hnam  Syafi’i,  An- 
Nasa'i  dan  Al  Hakim  secara  maushul  dari  riwayat  Muhammad  bin  Al 
Munkadir,  dari  Jabir.  Al  Baihaqi  dan  Al  Khathib  dalam  kitab  Al 
Mubhamat  meriwayatkannya  dari  dua  jalur  lainnya,  dari  Ibnu  Al 
Munkadir. 

Dalam  riwayat  Al  Khathib  disebutkan  dengan  redaksi,  Al 
Hakim  mempunyai  riwayat  lainnya  dari  jalur  Yazid  bin  Abi  Kabsyah, 
bahwa  aku  mendengar  seorang  laki-laki  dari  kalangan  sahabat 
menceritakan  Abd  (Al  Malik)  bin  Marwan  secara  marfu’  dengan 
redaksi  serupa,  (Kemudian  jika  dia  mengulangi 

keempat  kalinya  maka  bunuhlah  dia).  Selain  itu,  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Al  Munkadir  secara  mursal,  di 
dalamnya  disebutkan,  ^  jlb  ^1  (Ibnu  An-Nu  ’aiman 

dihadapkan  setelah  empat  kali,  lalu  beliau  memukulnya). 
Diriwayatkan  juga  oleh  Ath-Thahawi  dari  riwayat  Amr  bin  Al  Harits 
dari  Ibnu  Al  Munkadir,  bahwa  telah  sampai  kapadanya. 

Imam  Syafi’i,  Abdurrazzaq  dan  Abu  Daud  meriwayatkannya 
dari  riwayat  Az-Zuhri,  dari  Qabishah  bin  Dzu'aib,  dia  berkata.  J'— s 
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lij  ^  —  J\3  ot  Ji\—  ejilUrlj  Lj_ps  ‘^'  ‘^'  <Jj-^ j 

^J  ^  c8iX^»3  O ^  ^  ^  (OjI^  ^  .OjisJlS 

cJlTj  jP  JiiJl  .«Jliii^i  o jit  jl3  Sjol|y(  ^  O jSi  lUj  * 

i-a^j  {Rasulullah  SA  W  bersabda,  “Barangsiapa  minum  khamer  maka 
pukullah  dia  ”  — hingga  beliau  bersabda —  "kemudian  jika  dia  minum 
lagi  keempat  kalinya  maka  bunuhlah  dia.  ”  Lalu  dia  berkata, 
"Kemudian  seorang  laki-laki  yang  telah  minum  khamer  dihadapkan, 
maka  beliau  pun  memukulnya.  Kemudian  dia  dihadapkan  lagi  karena 
telah  minum  khamer,  maka  beliau  pun  memukulnya.  Kemudian  dia 
dihadapkan  lagi  karena  telah  minum  khamer,  maka  beliau  pun 
memukulnya.  Kemudian  dia  dihadapkan  lagi  keempat  kalinya  karena 
telah  minum  khamer,  maka  beliau  pun  memukulnya.  Dengan  begitu 
beliau  telah  menghapuskan  hukuman  mati  [terhadap  peminum 
khamer]  dan  itu  sebagai  rukhshah). 

At-Tirmidzi  menukilnya  secara  mu'allaq,  lalu  dia  berkata, 
“Az-Zuhri  meriwayatkan.” 

Al  Khathib  dalam  kitab  Al  Mubhamat  meriwayatkan  dari  jalur 
Muhammad  bin  Ishaq  dari  Az-Zuhri,  di  dalamnya  dia  berkata, 

'Jf-\  lu  JiiJ)  L>?  iiyX^\  Jlii  ^ 

03  U’Jiall  jfj  {Lalu  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  yang 
bernama  Nu  ’aiman  dihadapkan,  maka  beliau  pun  memukulnya 
[hingga]  empat  kali.  Kaum  muslimin  kemudian  memandang  bahwa 
hukuman  mati  telah  dihapus  dan  bahwa  hukuman  pukulan  telah 
diwajibkan). 

Qabishah  bin  Dzu'aib  adalah  termasuk  anak-anak  sahabat 
yang  lahir  di  masa  nabi  SAW  namun  tidak  pernah  mendengar  dari 
beliau.  Para  periwayat  hadits  ini  tsiqah  kendati  haditsnya  mursal,  tapi 
ditopang  oleh  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ath-Thahawi  dari  jalur  Al 
Auza’I,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Telah  sampai  kepadaku  dari 
Qabishah,”  namun  ini  ditentang  oleh  riwayat  Ibnu  Wahb  dari  Yunus, 
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dari  Az-Zuhri,  bahwa  Qabishah  menceritakan  kepadanya,  bahwa  telah 
sampai  kepadanya  dari  Nabi  SAW.  Inilah  riwayat  yang  lebih  shahih 
karena  Yunus  lebih  terpelihara  untuk  riwayat  Az-Zuhn  daripada  Al 
Auza’i. 

Tampaknya,  yang  menyampaikan  itu  kepada  Qabishah  adalah 
seorang  sahabat,  maka  hadits  ini  memenuhi  syarat  Ash-Shahih,  karena 
tidak  diketahuinya  sahabat  tidak  mencemari.  Hadits  ini  juga  memiliki 
syahid  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurazzaq  dari  Ma’mar,  dia  berkata, 

ai  _ J  J  ojL_U^  p  {Aku  ceritakan  itu 

kepada  Ibnu  Al  Munkadir.  lalu  dia  berkata,  "Itu  telah  ditinggalkan. 
Ihnu  Nu’aiman  pernah  dihadapkan  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu 
beliau  memukulnya  sampai  tiga  kali,  kemudian  dihadapkan  lagi  untuk 
keempat  kalinya,  maka  beliau  pun  memukulnya  dan  tidak 
menambahnya.")  Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
dari  jalur  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Ibn  Al  Munkadir  disebutkan,  jp 
Lili:  j^Jii  ^  :t5  j jij 

{Dari  Jabir:  Lalu  seorang  laki-laki  dari  kalangan  kami  yang  telah 
minum  khamer  keempat  kalinya  dihadapkan  kepada  Rasulullah  SAW, 
namun  beliau  tidak  membunuhnya). 

Selain  itu,  dia  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya,  dari 
Muhammad  bin  Ishaq  dengan  redaksi,  s  6^ 

oij  jii  (1)1  ^  <»»'  A»'  Sj-^j 

^  *j  U  {Jika  dia  mengulangi  lagi  keempat  kalinya,  maka  penggallah 
lehernya.  Lalu  Rasulullah  SAW  memukulnya  empat  kali,  maka  kaum 
muslimin  memandang  bahwa  hukuman  telah  ditetapkan,  dan  bahwa 
hukuman  mati  telah  dihapus).  Setelah  meriwayatkan  hadits  ini  hnam 
Syafi’i  berkata,  “hii  yang  tidak  diperselisihkan  oleh  para  ulama  yang 
aku  kenal.”  Dia  juga  menyebutkannya  dari  Abu  Az-Zubair  secara 
mursal,  dan  dia  berkata,  “Hadits-hadits  yang  menyebutkan  tentang 
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hukuman  mati  bagi  peminum  khamer  telah  dihapus.”  Dia  juga 
meriwayatkaimya  dari  riwayat  Ibnu  Abi  Dzi'b,  bahwa  Ibnu  Syihab 
menceritakan  kepadaku,  Ij Jjoj  jjj  o jCij  ^  iii  ,J^ 

{Seorang peminum  khamer  dihadapkan  kepada  Nabi  SAW,  lalu 
beliau  memukulnya  dan  tidak  memenggal  lehernya). 

At-Tirmidzi  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  adanya 
perbedaan  pendapat  mengenai  ini  di  kalangan  ulama,  baik  yang 
dahulu  maupun  yang  baru.” 

Dia  juga  berkata,  “Dan  aku  mendengar  Muhammad  berkata, 
‘Hadits  Muawiyah  mengenai  ini  lebih  shahih,  karena  sebenarnya  ini 
adalah  di  awal  perkara,  kemudian  setelah  itu  dihapus.” 

Di  akhir  kitab  Al  Hal  dia  berkata,  “Semua  yang  terdapat  dalam 
kitab  ini  telah  diamalkan  oleh  para  ulama  kecuali  hadits  ini  dan  hadits 
yang  menggabungkan  dua  shalat  ketika  tidak  dalam  keadaan 
bepergian.” 

An-Nawawi  mengomentari,  “Berarti  dia  mengukuhkan 
perkataan  pada  hadis  bab  ini  tanpa  yang  laiimya.” 

Sementara  itu  Al  Khaththabi  lebih  condong  kepada 
penakwilan  hadits  ini  yang  memerintahkan  membimuh,  dia  berkata, 
“Kadang  perintah  yang  disertai  ancaman  tidak  dimaksud  untuk 
diberlakukan,  tetapi  dimaksudkan  imtuk  membuat  takut  dan  hati-hati.” 

Kemudian  dia  berkata,  “Kemungkinan  juga  hukuman  mati 
pada  pelanggaran  kelima  pemah  diwajibkan  kemudian  dihapus 
dengan  terjadinya  ijma’  dari  para  imam.” 

Sedangkan  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Yang  pemah 
diberlakukan  terhadap  orang  yang  minum  khamer  adalah  dipukul  dan 
dibuat  jera,  kemudian  dihapus  dengan  perintah  untuk  dicambuk,  lalu 
lika  si  pelaku  mengulanginya  lagi  hingga  empat  kali  maka  dibunuh 
'dihukum  mati),  kemudian  ini  dihapus  oleh  hadits-hadits  yang  valid 
ian  ijma’  para  ulama.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tampaknya,  dia  mengisyaratkan 
sebagian  ahli  zhahir,  karena  dia  telah  menukil  dari  sebagian  mereka, 
sementara  Ibnu  Hazm  dari  mereka  tetap  bertahan,  dan  dia  berdalil 
bahwa  tidak  ada  ijma’,  dia  meriwayatkan  hadits  dari  Musnad  Al 
Harits  bin  Abi  Usamah  yang  diriwayatkannya  dan  diriwayatkan  juga 
oleh  Imam  Ahmad  dari  jalur  Al  Hasan  Al  Bashri,  dari  Abdullah  bin 
Amr,  bahwa  dia  berkata,  0^  ^  ^ 

oil-ir  LJvi  i_i3f  {Bawakan  kepadaku  laki-laki  [yang  telah  minum 
khamerj,  akan  aku  laksanakan  hukuman  kepadanya  — hingga  tiga  kali 
pelanggaran —  Kemudian  [jika  dia]  mabuk  lagi  lalu  aku  tidak 
membunuhnya,  maka  aku  adalah  pendusta.)  iSawaJ-nya  terputus, 
karena  Al  Hasan  tidak  pernah  mendengar  dari  Abdullah  bin  Amr 
sebagaimana  yang  dipastikan  oleh  Ibnu  Al  Madini  dan  lainnya,  maka 
ini  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  dalil. 

Karena  riwayat  ini  tidak  shahih  dari  Abdullah  bin  Amr,  maka 
tidak  ada  lagi  pedoman  bagi  yang  menyangkal  teijadinya  ijma’  untuk 
meninggalkan  hukuman  mati.  Bahkan,  sekalipun  riwayat  tadi  benar 
dari  Abdullah  bin  Amr,  maka  alasannya  adalah  hadits  tentang 
penghapusannya  belum  sampai  kepadanya,  dan  itu  dianggap 
gumaman  yang  tidak  berarti.  Selain  itu,  telah  diriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Amr  yang  lebih  keras  dari  yang  tadi.  Sa’id  bin  Manshur 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  lemah,  dia  berkata,  “Seandainya 
aku  melihat  seseorang  minum  khamer  dan  aku  bisa  membunuhnya, 
pasti  aku  membunuhnya.” 

Adapim  pendapat  sebagian  orang  yang  membela  Ibnu  Hazm, 
maka  sebenarnya  dia  menyangsikan  hadits  tentang  penghapusan  itu, 
karena  Muawiyah  memeluk  Islam  setelah  penaklukan  Makkah, 
sedangkan  hadits-hadits  lainnya  yang  menunjukkan  penghapusannya 
secara  jelas  tidak  ada  yang  mengindikasikan  bahwa  itu  teijadi 
setelahnya.  Jawabannya,  Muawiyah  memeluk  Islam  sebelum 
penaklukan  Makkah,  dan  ada  juga  yang  mengatakan  saat  penaklukan, 
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sementara  kisah  Ibnu  An-Nu’aiman  tegadi  setelah  itu,  karena  Uqbah 
bin  Al  Harits  menyaksikan  peristiwa  itu,  baik  itu  di  Hunain  atau  pim 
di  Madinah.  Jadi,  dia  memeliik  Islam  pada  saat  penaklukan  atau 
Hunain.  Kedatangan  Uqbah  ke  Madinah  dipastikan  setelah 
penaklukan  Makkah,  sehingga  jelaslah  perkara  yang  dinafikan  oleh 
orang  tersebut  (yang  membela  Ibnu  Hazm).  Sebagian  sahabat  pim 
telah  mengamalkan  hadits  penghapusan  itu.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mushannaf  dengan  sanad  lemah  dari 
Umar  bin  Khaththab,  bahwa  dia  memukul  Abu  Mihjan  Ats-Tsaqafi 
karena  minum  khamer  sampai  delapan  kali.  Dia  juga  meriwayatkan 
hadits  serupa  dari  Ibnu  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash.  Hammad  bin  Salamah 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mushannaf  dari  jalur  lainnya  yang  para 
periwayatnya  tsiqah,  bahwa  Umar  pernah  memukul  Abu  Mihjan 
karena  minum  khamer  sampai  empat  kali,  kemudian  Umar  berkata, 
“Engkau  tidak  bermoral.”  Maka  Abu  Mihjan  berkata,  “Karena  engkau 
telah  menganggapku  tidak  bermoral,  maka  aku  tidak  akan 
meminumnya  lagi  selamanya.” 

0—!  J— J— i  (Ali  bin  Abdullah  bin  Ja  far 

menceritakan  kepada  kami).  Dia  dikenal  dengan  sebutan  Ibnu  Al 
Madini. 

^  Sk\  Jb»  (Seorang  pria  mabuk 

pernah  dihadapkan  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau  memerintahkan 
agar  dia  dipukul).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  dengan 
redaksi,  M fit  (Maka  beliau  pun  berdiri  untuk  memukulnya).  Ini 

adalah  kekeliruan  penulisan  (penyalinan),  karena  telah  dikemukakan 
pada  bab  sebelumnya  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Dhamrah  redaksi 
yang  benar,  yaitu  »y.  ;  Jti*  (Maka  beliau  pun  bersabda,  "Pukullah 

dia.  ”) 

Al  Qurthubi  berkata,  “Secara  tekstual,  mengindikasikan  bahwa 
mabuk  harus  dikenakan  hukuman,  karena  huruf  fa '  di  sini  berfungsi 
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untuk  menunjukkan  alasan,  seperti  kalimat  sahaafa  sajada  (dia  lupa, 
maka  dia  pun  sujud  sahwi).  Selain  itu,  di  sini  tidak  diterangkan  apakah 
orang  itu  mabuk  karena  minum  tuak  anggur  atau  lainnya,  dan  tidak 
juga  dijelaskan  apakah  dia  minum  sedikit  ataukah  banyak.” 

Ini  juga  sebagai  dalil  bagi  jumhur  terhadap  ulama  Kufah 
mengenai  perbedaan  rinciannya.  Penjelasan  mengenai  ini  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  minuman. 


6.  Kondisi  Iman  Seseorang  ketika  Mencuri 

^  :J| — i  ji-j  ^  ^  ^ 

ti (3 jUJl  c3j— i  'i? J 

6782.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Tidaklah  seorang  pezina  ketika  berzina  dia  dalam  keadaan  beriman, 
dan  tidaklah  seorang  penduri  mencuri  ketika  mencuri  dia  dalam 
keadaan  beriman.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  kondisi  Iman  seseorang  ketika  mencuri).  Pada  bab  ini 
hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  menyerupai 
hadits  Abu  Hurairah  yang  telah  dikemukakan  di  permulaan 
pembahasan  tentang  hudud,  secara  ringkas  dan  hanya  menyebutkan 
rina  dan  pencurian.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  — 1  *llj 

{Dan  tidaklah  seseorang  mencuri).  Sedangkan  dalam  riwayat 
yang  lain  tidak  dicantumkan  redaksi,  {Pencuri).  Demikian  juga 

riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili  dari  riwayat  Amr  bin  Ali, 
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gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hal  ini.  Dia  juga  meriwayatkannya  dari 
jalur  Ishaq  bin  Yusuf  Al  Azraq,  dari  Al  Fudhail  bin  Ghazwan  dengan 
sanad-nydi,  di  dalamnya  disebutkan,  jaj 

J— «i  Stj  {Dan  tidaklah  seseorang  minum  khamer  ketika 
meminumnya  dia  dalam  keadaan  beriman,  dan  tidaklah  seseorang 
membunuh  sedang  dia  dalam  keadaan  beriman). 

Ikrimah  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas, 
‘Bagaimana  keimanan  dicabut  darinya?’  Dia  menjawab,  ‘Begini.  Jika 
dia  bertaubat,  maka  iman  akan  kembali  kepadanya’.” 

Penjelasan  tentang  ini  telah  dipaparkan  di  awal  pembahasaan 
tentang  hukuman. 

7.  Melaknat  Pencuri  Bila  Tidak  Disebutkan 

'J jll — ^  ^ 

.aJu  1^6'*  J 

jS  c»  Ajt  djji  \y\k^  (J^-  ^ 

6783.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Allah  melaknat  pencuri  yang  mencuri  telur  lalu  tangannya  dipotong, 
dan  yang  mencuri  tali  lalu  tangannya  dipotong.” 

Al  A’masy  berkata,  “Mereka  memandang  bahwa  itu  adalah 
telur  besi,  sedangkan  tali,  mereka  berpandangan  bahwa  di  antara  tali 
itu  ada  yang  (nilainya)  sama  dengan  beberapa  dirham.” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  melaknat  pencuri  bila  tidak  disebutkan).  Maksudnya,  bila 
tidak  ditentukan,  bii  mengisyaratkan  penggabungan  larangan 
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melaknat  penimum  khamer  yang  telah  ditentukan  sebagaimana  yang 
telah  dipaparkan  dalam  hadits  bab  ini. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksudnya,  tidak  selayaknya 
menyebut  atau  menunjuk  para  pelaku  kemaksiatan  dan  mengatakan 
laknat  kepada  mereka.  Akan  tetapi  sebaiknya  cara  melaknat  mereka 
dilakukan  secara  innum  agar  menjadi  cercaan  dan  pencegah  bagi 
mereka,  serta  tidak  ditujukan  kepada  individu  tertentu  agar  tidak 
berputus  asa  (dari  rahmat  Allah).  Jika  ini  yang  dimaksud  oleh  Imam 
Bukhari,  maka  itu  tidak  benar,  karena  Nabi  SAW  melarang  melaknat 
peminum  khamer,  dan  beliau  bersabda,  ^  ^ 

4^  (Janganlah  kalian  menolong  syetan  terhadapnya  setelah  hukuman 
dilaksanakan  pada  dirinya).''' 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penjelasannya  telah  dikemukakan. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Sabda  beliau  dalam  hadits  ini,  «i»' 

(Allah  melaknat  pencuri),  kemungkinan  berfungsi  sebagai 
berita  untuk  membuat  takut  orang  yang  mendengarnya  sehingga  tidak 
mencuri,  dan  kemungkinan  juga  sebagai  doa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bisa  juga  tidak  dimaksudkan 
sebagai  laknat  yang  sebenarnya,  tapi  sekadar  untuk  menakut-nakuti. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Boleh  jadi  yang  dimaksud  dengan  laknat 
di  sini  adalah  kehinaan  dan  kenistaan.  Seakan-akan  dikatakan, 
‘Karena  menggunakan  sesuatu  yang  paling  mulia  untuk  sesuatu  yang 
paling  hina,  maka  Allah  menghinakannya  sehingga  (tangannya) 
dipotong’.” 

Iyadh  berkata,  “Sebagian  ulama  membolehkan  melaknat  orang 
tertentu  sebelum  dilaksanakannya  had  (hukuman),  karena  had  adalah 
kafarat.  Namun,  ini  tidak  tepat  karena  adanya  larangan  melaknat 
secara  umum.  Apabila  larangan  itu  diartikan  “melaknat  orang 
tertentu”,  maka  itu  lebih  utama.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  laknat 
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Nabi  SAW  terhadap  para  pelaku  maksiat  adalah  sebagai  peringatan 
bagi  mereka  sebelum  teijadinya  laknat  itu,  dan  apabila  mereka  telah 
melakukannya,  maka  beliau  memohonkan  ampunan  dan  taubat  bagi 
mereka.  Beliau  melaknat  orang  yang  membangkang  untuk 
mendidiknya  karena  perbuatan  yang  telah  dilakukaimya,  maka  ini 
tercakup  dalam  keumuman  syaratnya,  dimana  beliau  bersabda, 

«j'— ^  ^  t^j  iA^  memohon  kepada  Tuhanku  agar 

menjadikan  laknatku  sebagai  penebus  [dosa]  dan  rahmat  baginya)." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  sebelumnya,  dan  telah  saya  jelaskan  bahwa  itu  terbatas 
bagi  orang  yang  tidak  terus-menerus  berbuat  maksiat  seperti  yang 
disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Muslim. 

OP  {Dari  Abu  Hurairah).  Disebutkan  dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Al  Husain  dari  Abu  Al  Hunain,  dari  Umar  bin  Hafsh, 
gurunya  Imam  Bukhari,  c-*?  {Aku  mendengar  Abu 

Hurairah).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  dari 
Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  '-4^  ^  {Aku  mendengar  Abu 

Hurairah).  Riwayatnya  akan  dikemukakan  tujuh  bab  setelah  ini,  yaitu 
pada  bab  “Pencuri  yang  Bertaubat”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  A’masy  tidak  meriwayatkannya 
sendirian,  Abu  Awanah  meriwayatkannya  dalam  kitab  Ash-Shahih 
dari  riwayat  Abu  Bakar  bin  Ayyasy,  dari  Abu  Hushain,  dari  Abu 
Shalih. 

Si;  ^  {Allah  melaknat  pencuri  yang 

mencuri  telur  lalu  tangannya  dipotong).  Dalam  riwayat  Isa  bin  Yunus 
dari  Al  A’masy  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  Al  Ismaili 
disebutkan.  Si— i  c.  i>b<  i3j— -•  ija*»  3^  OJ  {Jika  dia 

mencuri  telur  tangannya  dipotong,  dan  jika  dia  mencuri  tali 
tangannya  dipotong). 
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JlJ  {Al  A  ’masy  berkata).  Sanad  riwayat  ini  maushul 
dengan  sanad  tersebut. 

{Mereka  berpandangan).  Jika  dibaca  yarawna  artinya 
mereka  berpandangan,  dan  jika  dibaca  yurauna  artinya  mereka 
menduga. 

jjf  {Bahwa  itu  adalah  telur  besi).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  {Telur  besi). 

li  {Sedangkan  tali,  mereka 

berpandangan  bahwa  di  antara  tali  itu  ada  yang  [nilainya]  sama 
dengan  beberapa  dirham).  Dalam  selain  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan 
dengan  redaksi,  {Setara  dengan).  Sebagian  mereka  mengingkari 
ke-sAa/ii/i-annya,  padahal  yang  benar,  itu  dibolehkan  tapi  imtuk 
jumlah  yang  sedikit. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Penakwilan  Al  A’masy  ini  tidak 
sesuai  dengan  hadits  dan  konteks  redaksinya.  Hal  ini  karena  ungkapan 
seperti  yang  terdapat  dalam  hadits  ini  tidak  mempunyai  pengertian 
celaan,  seperti  Allah  menghinakan  fulan  karena  dia  mencampakkan 
dirinya  untuk  merusak  hartanya  yang  berharga  dan  bernilai.  Namun, 
maksudnya  adalah  sebagai  perumpamaan  dengan  sesuatu  yang  tidak 
bernilai.  Inilah  pengertian  yang  dikenal  untuk  redaksi  semacam  itu. 
Inti  hadits  ini  dan  penakwilannya  adalah  mencela  pencurian, 
menyandangnya  sebagai  perkara  besar  dan  peringat  akan  keburukan 
akibatnya,  baik  harta  yang  dicuri  itu  sedikit  maupun  banyak.  Seperti 
kalimat,  sesungguhnya  mencuri  sesuatu  yang  remeh  dan  tidak 
berharga,  seperti  telur  rusak  dan  tali  rapuh  yang  tidak  ada  nilainya. 
Bila  kebiasaan  itu  terus  berlanjut,  maka  hal  itu  bisa  mendorongnya 
untuk  melakukan  pencurian  yang  lebih  dari  itu  hingga  kadarnya 
mencapai  kadar  yang  mengharuskan  potong  tangan.  Ini  terkesan 
seakan-akan  beliau  mengatakan,  ‘Maka  hendaklah  waspada  terhadap 
perbuatan  ini  dan  selalu  menjauhinya  sebelmn  menjadi  kebiasaan. 
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agar  selamat  dari  keburukan  akibatnya’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Abu  Muhammad  bin  Qutaibah 
sudah  lebih  dulu  mengemukakannya  daripada  Al  Khathtabi,  seperti 
yang  dituturkan  oleh  Ibnu  Baththal,  dia  berkata,  “Golongan  Khawarij 
berdalil  dengan  hadits  ini  ketika  menyatakan  bahwa  hukuman  potong 
tangan  harus  diberlakukan  baik  untuk  pencurian  yang  sedikit  maupun 
yang  banyak.  Namun  itu  bukan  dalil  bagi  mereka  dalam  masalah  ini, 
karena  ketika  diturunkannya  ayat  tersebut.  Nabi  SAW  mengatakan 
berdasarkan  zhahir  ayat,  kemudian  Allah  memberitahunya,  bahwa 
hukuman  potong  tangan  hanya  bisa  diterapkan  untuk  pencurian  yang 
minimal  bernilai  1/4  dinar.  Dengan  demikian,  sabda  beliau 
menjelaskan  bagian  yang  masih  global,  sehingga  harus  dijadikan 
sebagai  patokan.” 

Dia  berkata,  “Perkataan  Al  A’masy  yang  menyatakan  bahwa 
telur  dalam  hadits  ini  adalah  telur  besi  yang  biasa  digunakan  dalam 
perang,  dan  bahwa  tali  tersebut  adalah  tali  perahu,  maka  ini  adalah 
penakwilan  yang  jauh,  tidak  bisa  diterima  oleh  orang  yang  mengenal 
kebenaran  perkataan  orang-orang  Arab.  Karena  masing-masing  dari 
kedua  benda  itu  nilainya  mencapai  beberapa  dinar,  dan  redaksi  ini 
bukan  dalam  rangka  menvmjukkan  sesuatu  yang  bernilai  tinggi  yang 
dicuri  oleh  seorang  pencuri  (tapi  sedang  menunjukkan  sesuatu  yang 
bernilai  rendah).  Selain  itu,  di  antara  kebiasaan  orang-orang  Arab  dan 
non  Arab  tidak  mengatakan,  ‘Semoga  Allah  memburukkan  si  fulan 
karena  menyerahku  dirinya  untuk  dipukul  akibat  mengambil 
permata,  dan  menyerahkan  dirinya  untuk  dihukum  karena 
mengkorupsi  (dari  harta  rampasan  perang  yang  belum  dibagikan) 
wadah  berisi  minyak  wangi’.  Tapi  yang  biasa  dikatakan  dalam  kasus 
semacam  itu  adalah,  ‘Semoga  Allah  melaknatnya  karena  dia 
memasrahkan  dirinya  untuk  dipotong  tangannya  akibat  (mencuri) 
seutas  tali  yang  rapuh,  atau  sehelai  sorban  yang  sudah  rusak’.” 

Saya  melihat  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits  karya  Ibnu 
Outaibah,  “Aku  menghadiri  majlis  Yahya  bin  Aktsam  di  Makkah,  lalu 
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aku  dapati  dia  berpendapat  dengan  penakwilan  ini,  dan  menimbulkan 
ketakjuban,  sehingga  dia  kembali  mengulanginya.  Sebenarnya,  ini 
tidak  boleh.” 

Namun  Abu  Bakar  Al  Anbari  menanggapinya,  dia  berkata, 
“Apa  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Qutaibah  terhadap  penakwilan  hadits 
tersebut  bukanlah  apa-apa,  karena  telur  senjata  bukanlah  tanda 
tingginya  nilai  sehingga  disetarakan  dengan  mengambil  permata  dan 
wadah  minyak  wangi  yang  nilainya  bisa  mencapai  ribuan  dinar,  tetapi 
bisa  jadi  telur  besi  itu  dapat  dibeli  dengan  harga  yang  tidak  mencapai 
kadar  diwajibkannya  potong  tangan.  Jadi,  maksud  hadits  ini  adalah  si 
pencuri  mencampakkan  dirinya  untuk  dipotong  tangannya  hanya 
karena  sesuatu  yang  tidak  dibutuhkannya,  karena  telur  besi  itu  adalah 
senjata  yang  tidak  dibutuhkan  oleh  seseorang.  Kesimpulan  maksud 
hadits  ini  adalah  bila  seseorang  mencuri  barang  yang  bernilai  tinggi 
maka  tangannya  dipotong,  dan  bila  mencuri  barang  yang  tidak 
berharga,  maka  tangannya  pim  dipotong.  Seolah-olah  menunjukkan 
kedunguannya  dan  kelemahan  pilihannya,  karena  dia  menukar 
tangannya  dengan  sesuatu  yang  tidak  berharga  atau  pun  yang 
berharga.” 

Al  Maziri  berkata,  “Sebagian  orang  menakwilan  telur  di  dalam 
hadits  ini  sebagai  telur  besi,  karena  nilainya  mencapai  nishab  potong 
tangan.  Sebagian  laiimya  memaknainya  sebagai  ungkapan  hiperbola 
untuk  memperingatkan  besarnya  kerugian  yang  dapat  diterima  dan 
remehnya  barang  yang  diambil.  Yang  dimaksud  dengan  jenis  telur  dan 
tali  adalah  benda  yang  kadarnya  mencapai  nishab.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Memaknainya  sebagai  ungkapan 
hiperbola  serupa  dengan  pemaknaan  sabda  beliau  SAW,  ^ — U  i? 

■^1  SLJaS  (Barangsiapa  membangun  sebuah  masjid 

karena  Allah  walaupun  hanya  seperti  sarang  burung...),  karena 
redaksi  ini  dimaknai  sebageii  ungkapan  hiperbola,  jika  tidak  maka 
seperti  yang  diketahui  bahwa  sarang  burung  hanya  sebesar  tempat 
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untuk  mengerami  telurnya,  tentu  saja  itu  tidak  dapat  dibayangkan 
untuk  menjadi  masjid.  Contoh  lain  yang  serupa  adalah,  bersedekahlah 
kalian  walaupun  hanya  dengan  kuku  binatang  yang  dibakar.  Padahal 
itu  tidak  biasa  disedekahkan.  Masih  banyak  contoh  lainnya.” 

Iyadh  berkata,  “Redaksi  hadits  ini  tidak  harus  dimaknai  bahwa 
telur  tersebut  adalah  telur  besi  dan  tali  tersebut  adalah  tali  perahu, 
karena  benda  seperti  itu  memiliki  nilai.  Inti  redaksi  hadits  ini  adalah 
celaan  terhadap  orang  yang  mengambil  sesuatu  yang  sedikit,  dan  juga 
menunjukkan  besarnya  dampak  tindakan  itu  terhadap  diri  si 
pelakunya.  Pehakwilan  yang  benar  adalah  menganggap  kecil  barang 
yang  diambil  dan  menganggap  besar  perbuatannya,  meskipun  tidak 
menyebabkan  tangannya  dipotong,  namim  hal  itu  bisa  menyeretnya 
kepada  kebiasaan  yang  lebih  besar.  Sebagian  orang  yang  mendukung 
menakwilan  Al  A’masy  mengatakan,  bahwa  Nabi  SAW  mengatakan 
itu  ketika  diturunkannya  ayat  tentang  hukum  potong  tangan  sebelum 
adanya  penjelasan  tentang  nishab  hukum  potong  tangan.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Hatim  bin  Ismail,  dari 
Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Ali,  bahwa  dia  memotong 
tangan  seorang  pencuri  karena  mencuri  telur  besi  yang  harganya 
mencapai  1/4  dinar.  Para  periwayatnya  tsigah  namun  sanad-nya. 
terputus.  Kemungkinan  riwayat  inilah  yang  menjadi  sandaran 
penakwilan  yang  diisyaratkan  oleh  Al  A’masy. 

Sebagian  orang  mengatakan,  bahwa  secara  bahasa  kata  al 
baidhah  (telur)  digunakan  sebagai  ungkapan  hiperbola  ketika  ingin 
memuji  dan  mencela.  Contoh  yang  pertama,  fiilaan  baidhatul  balad 
(si  Man  adalah  telurnya  negeri  ini).  Maksudnya,  dia  merupakan  satu- 
satunya  orang  yang  terpandang  di  negeri  ini.  Demikian  juga  dalam  hal 
sebaliknya  ketika  hendak  mencela.  Contoh  lainnya  adalah  perkataan 
saudara  perempuan  Amr  bin  Abd  Wudd  ketika  Ali  membunuh 
saudaranya  saat  perang  Khandaq 

jjbi  01^  ^  c/"  0^ 
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Akan  tetapi  dia  dibunuh  oleh  orang  yang  tidak  tercela 
orang  yang  dulunya  dijuluki  telur  negeri 
Adapun  bentuk  celaan  adalah  ucapan  seseorang  terhadap  suatu 

kaum, 

Jlipl  jljj  lljlj  Ll-j 

Qudha  'ah  menolak  menampakkan  nasab  kepada  kalian, 
karena  keduanya  adalah  anak  Nizar  sementara  kalian  adalah  telurnya 
negeri  ini 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  untuk  yang  bermakna  pujian, 
baidhatul  qaumi  (telurnya  kaum).  Maksudnya,  orang-orang  yang  adil 
dan  pilihan  diantara  mereka.  Sedangkan  imgkapan,  baidhatussinaam 
(telurnya  punuk).  Maksudnya,  lemaknya.  Manakala  kata  al  baidhah 
digunakan  untuk  kalimat  yang  mengandung  kedua  maknanya,  maka 
arti  perumpamaannya  menjadi  sangat  bagus,  sehingga  seolah-olah 
beUau  berkata,  “Menciiri  banyak  maupun  sedikit  maka  pelakunya 
dipotong  tangannya.”  Karena  mungkin  ada  anggapan  bahwa  hukuman 
itu  hanya  berlaku  bagi  yang  mencuri  dalam  jumlah  yang  banyak, 
sedangkan  yang  sedikit  tidak. 

Kata  al  habl  (tali),  seringkah  digunakan  untuk 
mengungkapkan  sesuatu  yang  remeh,  seperti  kalimat,  maa  taraka 
fulaan  iqaalan,  wa  laa  dzahaba  min  fulaan  iqaalun  (si  fulan  tidak 
meninggalkan  tali  kekang,  dan  tidak  ada  tali  kekang  pun  yang  luput 
dari  si  fiilan).  Seolah-olah  maksudnya  adalah  bila  dia  terbiasa 
mencuri,  maka  dia  tidak  bisa  lagi  membedakan  barang  berharga  dan 
barang  tidak  berharga.  Selain  itu,  penghinaan  yang  disandangnya 
karena  dipotong  tangannya  tidak  sama  dengan  barang  yang  dicurinya 
walaupim  nilainya  besar.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Al  Qadhi 
Abdul  Wahhab  dengan  perkataannya, 

JUil  J} 
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Memelihara  anggota  tubuh  adalah  yang  paling  mahal,  sedangkan 
yang  paling  murah 

adalah  memelihara  harta.  Karena  itu,  pahamilah  hikmah  dari  Sang 
Pencipta 

Ini  sebagai  sanggahan  terhadap  perkataan  Al  Ma’arri, 

Tangan  harus  ditebus  dengan  lima  ratus  dinar, 
tapi  mengapa  bisa  dipotong  hanya  karena  seperempat  dinar 
Masalah  ini  akan  dipaparkan  pada  bab  “Mencuri”. 


8.  Hukuman  adalah  Kafarat 

4 — ^  dijl  jJp  liT  : Jli  41)1  J)  oSCp 

IjS U-ii  adL  ijS' jJlj  ^  (1)1  : JUi  {Jt 

m  % 

\XySl  liiJi  ^  l-jLsiSi  ^  liiJi 

.«oJip  01 J  a3  'jAS>  01  4.^  ^1  ajCJi 

6784.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
kami  sedang  bersama  Nabi  SAW  dalam  suatu  majlis,  beliau  bersabda, 
'Berbai  ’atlah  kalian  kepadaku  bahwa  kalian  tidak  akan 
mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan  Allah,  tidak  mencuri,  dan  tidak 
berzina’.  Lalu  beliau  membaca  ayat  ini  semuanya,  (lalu  beliau 
bersabda),  'Barangsiapa  memenuhinya,  maka  pahalanya  atas 
(tanggungan)  Allah,  dan  barangsiapa  yang  melakukan  sesuatu  dari 
itu,  lalu  dihukum  karenanya,  maka  itu  adalah  kafaratnya,  dan 
barangsiapa  yang  melakukan  sesuatu  dari  itu  lalu  Allah  menutupinya. 
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maka  jika  berkehendak  Dia  mengampuninya,  dan  jika  berkehendak 
Dia  mengadzabnya".'” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  hukuman  adalah  kafarat).  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  yang  di  dalamnya 
disebutkan,  «jUT  ^  ^  (Dan  barangsiapa 

yang  melakukan  sesuatu  dari  itu  lalu  dia  dihukum  karenanya,  maka 
itu  adalah  kafaratnya).  Telah  dikemukakan,  bahwa  dalam  riwayat 
hnam  Muslim  dari  jalur  laiimya  disebutkan  dengan  redaksi, 

^  (Dan  barangsiapa  di  antara  kalian  yang  mengerjakan  suatu 
larangan/pelanggaran).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ahmad  dari 
Khuzaimah  bin  Tsabit  secara  marfu’  disebutkan  dengan  redaksi,  « 
JfjUS'  ^  {Barangsiapa  melakukan  suatu 

dosa  lalu  hukuman  dosa  tersebut  dilaksanakan,  maka  itu  adalah 
kafaratnya).  Sanad-nya  hasan. 

Dalam  masalah  ini  ada  juga  riwayat  serupa  dari  Jarir  bin 
Abdullah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Asy-Syaikh.  Dalam  hadits  Amr 
bin  Syu’aib  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  yang  diriwayatkan  dengan 
sanad  yang  shahih  disebutkan  juga  redaksi  yang  serupa  dengan  hadits 
Ubadah,  di  dalamnya  disebutkan,,  ^ 

{Maka  barangsiapa  melakukan  sesuatu  dari  itu  lalu  hukuman 
dilaksanakan  atasnya,  maka  itu  adalah  kafaratnya).  Diriwayatkan 
juga  dari  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Asy- 
Syaikh.  Saya  telah  mengemukakan  penjelasan  hadits  bab  ini  pada  bab 
kesepuluh  dalam  pembahasan  tentang  iman  di  awal  kitab  Ash-Shahih. 

Ibnu  Baththal  memandang  janggal  redaksi, 

{hukuman  adalah  kafarat),  karena  dalam  hadits  lainnya  disebutkan,  U 
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Si  jf  \  SjL-iT  ij jit  (Aku  tidak  tahu  apakah  hukuman  itu 

sebagai  kafarat  bagi  pelakunya  atau  bukan).  Lalu  dijawab,  bahwa 
sanad  hadits  LIbadah  lebih  shahih.  Selain  itu,  dijawab  juga  bahwa 
hadits  kedua  ini  sebelum  diketahui  bahwa  pelaksanaan  hukuman 
adalah  sebagai  kafarat,  maka  yang  dikatakan  adalah  yang  kedua. 
Inilah  pendapat  yang  ditegaskan  oleh  Ibnu  At-Tin. 

Kalangan  yang  memilih  sikap  tawaqquf  dalam  masalah  ini 
dengan  beralasan  dengan  hadits  pertama  dari  Abu  Hurairah,  padahal 
dia  masuk  Islam  setelah  Bai’at  Al  Aqabah,  sedangkan  yang  kedua 
tentang  keraguan  dari  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit  dan  di  dalam 
haditsnya  disebutkan  bahwa  dia  termasuk  mereka  yang  berbai’at 
(beijanji  setia)  pada  malam  Aqabah,  yaitu  6  tahun  sebelum  keislaman 
Abu  Hurairah.  Kesimpulan  jawabannya,  bahwa  bai’at  yang  disebutkan 
dalam  hadits  bab  ini  turun  setelah  Abu  Hurairah  masuk  Islam, 
berdasarkan  ayat  yang  disinggungnya.  L» ^  (Lalu  beliau 

membaca  ayat  ini  semuanya).  Maksudnya,  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Mumtahanah  ayat  12,  Sl  of  ^ 

l4— i  (Hai  Nabi,  apabila  datang  kepadamu  perempuan- 

perempuan  yang  beriman  untuk  mengadakan  janji  setia,  bahwa 
mereka  tidak  akan  mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan  Allah) 
hingga  akhir  ayat. 

Ayat  ini  turun  saat  penaklukan  Makkah,  yakni  sekitar  2  tahun 
setelah  Abu  Hurairah  masuk  Islam,  dan  saya  telah  menjelaskan  ini 
secara  gamblang.  Kerancuan  yang  tampak  adalah  karena  Ubadah  bin 
Ash-Shamit  termasuk  salah  seorang  peserta  di  malam  Aqabah, 
sementara  di  sini  dia  mengatakan,  4  :  J'i 

H  d\  (Sesungguhnya  Nabi  SAW bersabda,  "Berbai’atlah 
kalian  kepadaku,  bahwa  kalian  tidak  akan  mempersekutukan...") 
Sehingga  ini  mengesankan  bahwa  peristiwa  itu  teijadi  pada  malam 
Aqabah,  padahal  sebenarnya  tidak  demikian,  karena  bai’at  yang 
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teijadi  pada  malam  Aqabah  adalah  bai’at  untuk  mendengarkan  dan 
taat,  baik  dalam  keadaan  berat  maupun  ringan;  dengan  semangat 
maupun  terpaksa.  Ini  memang  berasal  dari  hadits  Ubadah  juga  seperti 
yang  telah  saya  j  elaskan. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Keumuman  sabda  beliau  mencakup 
juga  orang  musyrik,  atau  sebagai  pengecualian,  karena  bila  seorang 
musyrik  dihukum  akibat  kemusyrikannya  maka  itu  tidak  menjadi 
kafarat  baginya,  tapi  merupakan  tambahan  hukuman  baginya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mengenai  hal  ini  tidak  ada 
perbedaan  pendapat.  Selanjutnya  dia  berkata,  “Adapim  pembrmuhan 
merupakan  kafarat  wali  yang  melaksanakan  qishash  dalam  hak 
anggota  keluarganya  yang  terbimuh,  karena  qishash  bukan  hak  si 
korban,  tapi  si  korban  tetap  mempunyai  hak  terhadap  si  pembunuhnya 
yang  kelak  di  akhirat  dia  bisa  menuntutnya,  sebagaimana  hak-hak 
lainnya.  Apa  yang  dikatakannya  adalah  terkait  dengan  hikmah 
pencegahan  teijadinya  pembunuhan  (dengan  dilaksanakannya 
qishash).  Saat  mengupas  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  93, 
iUUm  L4f5i  J— aii  {Dan  barangsiapa  yang  membunuh  seorang 

mukmin  dengan  sengaja)  saya  telah  menukil  pendapat  yang 
mengatakan,  bahwa  si  korban  pembunuhan  tetap  memiliki  hak 
menuntut,  dan  ini  lebih  jelas  daripada  apa  yang  dikemukakan  secara 
mutlak  oleh  Ibnu  Al  Arabi  di  sini. 

Dia  berkata,  “Adapun  pencurian,  maka  kebebasan  si  pencuri 
tergantung  pada  pengembalian  barang  yang  dicuri  kepada  pemiliknya. 
Sedangkan  tentang  zina,  jumhur  menyatakan  bahwa  itu  adalah  hak 
Allah.  Pendapat  ini  tidak  tepat,  karena  sebenarnya  keluarga  wanita 
yang  dizinai  mempunyak  hak  dalam  hal  ini,  sebab  akibat  perbuatan  ini 
muncul  aib  bagi  ayahnya,  suaminya  dan  lainnya.  Kesimpulannya, 
kafarat  dalam  hal-hal  itu  hanya  terkait  dengan  hak  Allah  dan  tidak 
terkait  dengan  hak-hak  manusia.” 
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9.  Punggung  Orang  Beriman  Dilindungi,  Kecuali  dalam 
Pelanggaran  Had  atau  Hak 

:^lSj - !t  Sj^j  ^ 

J — 4  i^\  Vl  ijli  Vt  itjJli  jaJjJ  (_^I 

j,Jap|  ^jj  (^\  ;JL5  .IJ^  IjjJL  VI  MjJU  ^5^ 

'(J^  .|j^  VI  j>- 

^ — 9  tlJ — !a>  3^ VI-  _y\j 

liJJi  J5^  (^^)  (J^  VI  clj-»  ^  tUli 

‘-r’^r''^2 — i  'j' - ^  Cf^J  V  ~(«-^J  jl“  -J^  •(»-"  Vl^ 

.(jAw  i_^Li J  j^^.v<a*J 

6785.  Abdullah  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  saat  haji 
Wada’,  'Bulan  apa  yang  kalian  ketahui  paling  besar  kemuliaannyaV 
Mereka  menjawab,  ‘Bulan  kami  ini’.  Beliau  bersabda  lagi,  'Negeri 
apa  yang  kalian  ketahui  paling  besar  kemuliaannyaV  Mereka 
menjawab,  ‘Negeri  kami  ini’.  Beliau  bersabda  lagi,  'Hari  apa  yang 
kalian  ketahui  paling  besar  kemuliaannyaV  Mereka  menjawab,  ‘Hari 
kami  ini’.  Beliau  bersabda,  'Maka  sesungguhnya  Allah  telah 
mengharamkan  atas  kalian  darah,  harta  dan  kehormatan  kalian  atas 
kalian  — kecuali  dengan  haknya —  seperti  halnya  kemuliaan  hari 
kalian  ini,  di  negeri  kalian  ini,  dan  pada  bulan  kalian  ini.  Apakah  aku 
sudah  menyampaikan?’  (tiga  kali).  Semua  itu  mereka  jawabnya,  ‘Ya’. 
Beliau  bersabda,  'Celaka  kalian,  janganlah  kalian  kembali  menjadi 
kafir  setelah  ketiadaanku  (sehingga)  sebagian  kalian  menebas  leher 
sebagian  yang  lain’.” 
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Keteranean  Hadits: 

{Bab  punggung  orang  mukmin  dilindungi).  Maksudnya, 
dilindungi  dari  penyiksaan. 

{Kecuali  dalam  pelanggaran  had  atau  haK).  Maksudnya,  tidak 
boleh  dipukul  dan  tidak  boleh  dihinakan  kecuali  jika  ada  kaitannya 
dengan  had,  ta  ’zir  dan  sanksi  disiplin  (yang  ringan).  Redaksi  judul  ini 
merupakan  redaksi  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Asy-Syaikh  pada 
pembahasan  tentang  mencuri,  dari  jalur  Muhammad  bin  Abdul  Aziz 
bin  Umar  Az-Zuhri,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  fil  J'® 

h  {Rasulullah  SAW bersabda,  "Punggung  kaum  muslimin 

dilindungi  kecuali  dalam  hukum-hukum  Allah. ")  Namim  ada 
kelemahan  pada  Muhammad  bin  Abdul  Aziz  (salah  seorang  periwayat 
di  dalam  sanad-nyd). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ishmah  bin  Malik  Al 
Khathmi  dengan  redaksi,  *sll  {Punggung  orang 

mukmin  dilindungi  kecuali  karena  haknya).  Namun  di  dalam  sanad- 
nya  terdapat  Al  Fadhl  bin  Al  Mukhtar,  periwayat  yang  lemah.  Dia 
juga  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Umamah  dengan  redaksi,  ^ 
dOa  ..i  f-Jp  ^  {Barangsiapa  mencambuk 

punggung  seorang  muslim  bukan  karena  hak,  maka  dia  akan 
berjumpa  dengan  Allah,  dan  Dia  dalam  keadaan  murka  kepadanya). 
Namun  sanad  hadits  ini  juga  masih  diperbincangkan. 

JlS  {Abdullah  berkata).  Maksudnya,  Ibnu  Umar. 

{Bulan  apa  yang  kalian  ketahui).  Kata  *i' 
adalah  kata  untuk  mengundang  perhatian  kepada  apa  yang  hendak 
diucapkan.  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  beberapa  tanya  jawab. 
Redaksi  dalam  riwayat  ini,  ti*  {Hari 

apa  yang  kalian  ketahui  paling  besar  kemuliaannya?  Mereka 
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menjawab,  '''Hari  kami  ini”)  Ini  bertolak  belakang  dengan  riwayat 
yang  menyebutkan  bahwa  hari  yang  paling  agung  adalah  hari  Arafah. 
Al  Karmani  menjawab,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  hari  di  sini 
adalah  saat  pelaksanaan  manasik,  dan  kemungkinan  dikhususkannya 
hari  raya  kurban  dengan  tambahan  kemuliaan,  namun  adanya 
kelebihan  ini  tidak  berarti  disertai  dengan  kekhususan  yang  dimiliki 
oleh  hari  Arafah.  Sebagian  penjelasan  tentang  hadits  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu,  dan  yang  terkait  dengan 
tanya  jawabnya  telah  dipaparkan  dalam  bab  “Khutbah  pada  Hari-hari 
Mina”  pada  pembahasan  tentang  haji.  Sementara  penjelasan  tentang 
redaksi,  j'  Ji — ^j  {Celaka  kalian)  telah  dipaparkan  pada 

pembahasan  tentang  adab,  dan  penjelasan  tentang  redaksi,  'j— 

— «  {Janganlah  kalian  menjadi  kafir  setelah  ketiadaanku)  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan. 

10.  Penegakan  Hukum  dan  Balasan  terhadap  Larangan-larangan 
Allah  yang  Dilanggar 


.L_L.  Oir  oisT  c.  llijlJf 

^ jf-  's — ^  iai  ^JJi  ^Jt 


6786.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Tidaklah  Nabi  SAW 
diberi  pilihan  antara  dua  hal  kecuali  beliau  memilih  yang  lebih  ringan 
selama  tidak  berbuat  dosa.  Jika  itu  perbuatan  dosa,  maka  menjadi 
perbuatan  yang  paling  jauh  dari  beliau.  Demi  Allah,  beliau  tidak 
pernah  membalas  untuk  dirinya  dalam  sesuatu  pun  yang  teijadi 
padanya  kecuali  bila  itu  berhubungan  dengan  larangan-larangan  Allah 
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yang  dilanggar,  maka  beliau  membalas  karena  Allah.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  penegakan  hukum  dan  balasan  terhadap  larangan- 
larangan  Allah  yang  dilanggar).  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Aisyah,  *5l!  ^  'S"  'P'  ^ 

{Tidaklah  Nabi  SAW  diberi  pilihan  antara  dua  hal  kecuali 
beliau  memilih  yang  lebih  ringan).  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
dalam  bab  “Sifat  Nabi  SAW”  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 
Redaksi  hadits  di  sini  menggunakan,  Ji_J  L— i  {Selama  itu  tidak 

berbuat  dosa),  sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan, 
jUi  ’cP-  {Selama  bukan  perbuatan  dosa). 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Tilihan  ini  bukan  dari  Allah,  karena 
Allah  tidak  memberikan  pilihan  kepada  Rasul-Nya  yang  salah  satunya 
berupa  dosa,  kecuali  dalam  urusan  agama  dimana  salah  satunya 
ditakwilkan  kepada  dosa,  seperti  sikap  ghuluw  (berlebihan).  Sikap  ini 
sangat  tercela,  seperti  seseorang  mewajibkan  atas  dirinya  ibadah  yang 
sulit,  lalu  dia  tidak  mampu  melaksanakannya.  Karena  itulah  Nabi 
SAW  melarang  para  sahabatnya  bersikap  seperti  rahib.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  pilihan  di  sini 
adalah  dalam  urusan  dunia,  sedangkan  dalam  urusan  akhirat,  semakin 
sulit  maka  semakin  besar  pula  pahalanya.” 

Demikian  pendapatnya,  namun  apa  yang  dikemukakan  Ibnu 
Baththal  adalah  lebih  baik. 

Ada  pendapat  yang  lebih  baik  dari  kedua  pendapat  ini,  yaitu 
bahwa  pilihan  itu  terkait  dengan  masalah  duniawi,  karena  sebagian 
urusannya  kadang  sering  menimbulkan  dosa.  Yang  paling  mendekati, 
bahwa  yang  memilih  adalah  manusia.  Ini  cukup  jelas,  dan  contohnya 
sangat  banyak,  apalagi  jika  perbuatan  itu  dilakukan  oleh  orang  kafir. 
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11.  Menegakkan  Hukum  terhadap  Orang  yang  Terpandang  dan 
Orang  Rendahan/Lemah 

! jLai  ca( jA  (.5^^  01  «uijlp 

Oj _ ^ LS^  Oj-*.><Li  ljjl5^  ^♦-S-'l  015^  0JJ.s> 

.LftJj  C-«)gfll  A^i^\3  (S''^  ‘i-A! j-^1 

6787.  Dari  Aisyah,  bahwa  Usamah  pernah  berbicara  kepada 
Nabi  SAW  mengenai  seorang  perempuan,  lalu  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  orang-orang  sebelum  kalian  binasa  karena  mereka 
melaksanakan  hukuman  terhadap  orang  rendahan/lemah  dan 
membiarkan  orang  yang  terpandang  (yang  melakukan  pelanggaran). 
Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  seandainya  Fathimah 
melakukan  itu,  niscaya  aku  akan  memotong  tangannya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menegakkan  hukum  terhadap  orang  yang  terpandang 
dan  orang  rendahan/lemah).  Dalam  hadits  ini,  orang  rendahan 
diimgkapkan  dengan  redaksi,  al  wadhii’,  sedangkan  pada  jalur 
berikutnya  disebutkan  dengan  redaksi,  adh-dha’if  {orang  lemah),  dan. 
itu  merupakan  riwayat  mayoritas  dalam  hadits  ini.  An-Nasa'i  juga 
meriwayatkannya  dengan  redaksi,  al  wadhi'  dari  jalur  Isma’il  bin 
Umayyah,  dari  Az-Zuhri.  Sementara  asy-syariif  {orang  terpandang) 
merupakan  kebalikan  dari  kedua  lafazh  tadi,  karena  orang  terpandang 
biasanya  dipandang  tinggi  dan  kuat.  An-Nasa'i  juga  meriwayatkan 
dari  riwayat  Sufyan  dengan  redaksi,  ad-duuna  (orang  rendahan) 
artinya  adh-dha  ’iif  {orang yang  lemah). 

ikCA  (Jt  {Bahwa  Usamah).  Maksudnya,  Ibnu  Zaid  bin  Haritsah. 

51^1  jJLij  ^  4»l  JlO»  jjr  {Berbicara  kepada  Nabi  SAW 
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mengenai  seorang  perempuan).  Demikian  redaksi  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Al  Walid  secara  ringkas.  Sementara  yang  lain  meriwayatkan 
dari  Al-Laits  secara  panjang  lebar  sebagaimana  yang  disebutkan  pada 
bab  setelahnya. 

Jip  (Dan  membiarkan  orang  yang  terpandang 

[yang  melakukan  pelanggaran]).  Demikian  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al 
Kasymihani.  Dalam  redaksi  ini  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional,  yaitu  “dan  meninggalkan  pelaksanaan  hukuman  pada 
orang  terpandang  sehingga  mereka  tidak  dikenakan  hukuman  apa- 
apa”. 

'j  (Seandainya  Fathimah).  Demikian  riwayat  mayoritas 
periwayat.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Secara  lengkap  kalimat  tersebut 
adalah  C*iJi  ciij  'j  (seandainya  Fathimah  melakukan  itu),  karena 
kata  'j  di  sini  diiringi  kata  keija,  bukan  kata  benda.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  lebih  tepat,  kalimat  tersebut 
adalah  sebagaimana  yang  diriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  yaitu:  ot  j_) 
(seandainya  Fathimah).  Demikian  juga  riwayat  Al  Kasymihani 
untuk  riwayat  yang  di  sini,  dan  memang  disebutkan  seperti  itu  dalam 
semua  jalur  periwayatan  hadits  ini  selain  yang  dicantumkan  di  sini. 
Kata  j— J  di  sini  adalah  kata  syarat,  dan  penghilangan  kata  of  seringkah 
ditemukan,  seperti  sabda  beliau  SAW  dalam  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim,  OL-ip  Jif  'j  (Seandainya  penduduk  Oman 

didatangi  oleh  utusanku).  Perkiraannya  adalah,  01 — ip  J — i?  of  j — S 
(Seandainya  penduduk  Oman). 

Sebagian  pensyarah  dari  kalangan  guru  kami  mengingkari 
Ibnu  At-Tin  tentang  redaksi  di  sini  dengan  membuang  of.  Sebenarnya 
itu  tidak  perlu  diingkari,  karena  redaksi  itu  memang  benar 
dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  selain  dari  Al  Kasymihani. 
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Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Sementara 
dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rasyid  dari  Ibnu  Syihab  yang  diriwayatkan 
An-Nasa'i  disebutkan  dengan  redaksi,  i— iili  ’j-J  {Seandainya 

Fathimah  mencuri).  Redaksi  ini  menguatkan  pendapat  Ibnu  At-Tin. 


12.  Makruhnya  Pembelaan  dalam  Kasus  Had  bila  Telah  Diajukan 
kepada  Penguasa 

— ill  ol J.,  oli  Lij ^  (1)1  1  g aMI  «uioLp 

u — *J  (*“^ — ‘'^1  (.5^^  (ly*  c  05 

4 — jIp  auI  aJjI  jJ *V1 

^ >*  yf  ‘(jLSi  (_5^^ 

Ijjl — ^  y*  l-*-»l  (j^Ul  1-gjl  1j  ijl-^  (_.)g^  ^IS  ?aSjI 

.J _ 1  'y blj  ce[^ y  LiJ j-SJl  13^^  bj 

— Isjd  aMI  OJJ  4.o.^li  (l)f  j)  (aUI  («-ilj 


6788.  Dari  Aisyah  RA,  bahwa  orang-orang  Quraisy 
dicemaskan  oleh  seorang  wanita  dari  bani  Makhzum  yang  telah 
mencuri,  mereka  kemudian  berkata,  “Siapa  yang  mau 
membicarakannya  kepada  Rasulullah  SAW?  Siapa  lagi  yang  berani 
berbicara  kepada  beliau  selain  Usamah  bin  Zaid  yang  dikasihi 
Rasulullah  SAW?”  Lalu  dia  pun  berbicara  kepada  Rasulullah  SAW, 
maka  beliau  bersabda,  “Apakah  engkau  mau  memberi  pembelaan 
dalam  salah  satu  had  (larangan)  AllahT  Kemudian  beliau  berdiri  lalu 
menyampaikan  pidato,  beliau  bersabda,  “Wahai  manusia, 
sesungguhnya  umat-umat  sebelum  kalian  telah  sesat,  karena  apabila 
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orang  terhormat  mencuri  maka  mereka  membiarkannya,  namun  bila 
orang  lemah  di  antara  mereka  mencuri  maka  mereka  memberlakukan 
had  (hukuman)  terhadapnya.  Demi  Allah,  seandainya  Fathimah  binti 
Muhammad  mencuri,  niscaya  Muhammad  SAfV  akan  memotong 
tangannya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  makruhnya  pembelaan  dalam  kasus  had  bila  telah 
diajukan  kepada  penguasa).  Demikian  Imam  Bukhari  mencantumkan 
judulnya  yang  disertai  dengan  ikatan  kriteria  yang  disarikan  dari 
haditsnya,  ^  j-rf  ^  {Apakah  engkau  mau  memberi 

pembelaan  dalam  salah  satu  had  Allahl).  Namun  sebenarnya  ikatan 
kriteria  di  sini  tidak  dinyatakan  secara  jelas,  dan  tampaknya  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  kepada  redaksinya  dari  jalur  lainnya  yang 
menyatakan  ikatan  itu  secara  jelas,  yaitu  dalam  Mursal  Habib  bin  Abi 
Tsabit,  di  dalamnya  disebutkan,  ^  of 

SAfV  bersabda  kepada  Usamah  tatkala  dia  memberikan  pembelaan 
terhadap  wanita  itu,  "Janganlah  engkau  memberi  pembelaan 
mengenai  suatu  had,  karena  bila  had-had  telah  sampai  kepadaku, 
maka  tidak  ada  lagi  peluang.  ”)  Penguat  hadits  ini  berasal  dari  hadits 
Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahny^l,  dari  kakeknya  secara  marfu’,  ijsL-*; 
'i  .  -  1l_j5s  *  ‘o-ut  ^  •«>;  Us  Uls  {Silakan  kalian  saling 

memaafkan  mengenai  had-had  di  antara  kalian.  Sedangkan  had  yang 
telah  sampai  kepadaku  maka  itu  harus  dilaksanakan). 

Abu  Daud  memberinya  judul  “Memaafkan  had  selama  belum 
sampai  kepada  penguasa”.  Hadits  ini  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim, 
dan  sanad-nydi  shahih  hingga  Amr  bin  Su’aib.  Abu  Daud  dan  Ahmad 
meriwayatkan  riwayat  yang  dinilai  shahih  oleh  Hakim  dari  jalur 
Yahya  bin  Rasyid,  dia  mengatakan,  ;  Jtii  ^  ^ 
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SO?  Jii  4Jlt  ^  ^  4^U-i  (t^J  ts^  ‘^' 

0 jif  {Ibnu  Umar  keluar  menemui  kami,  lalu  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  pembelaannya 
menghalangi  salah  satu  had  Allah,  maka  sungguh  dia  telah 
menentang  Allah  di  dalam  perintah-Nya  ”)  Diriwayatkan  juga  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu  Umar  secara  mauquf 
yang  lebih  shahih  darinya.  Riwayat  yang  marfu’  tadi  memiliki 
penguat  dari  hadits  Ahu  Hurairah  yang  dimuat  dalam  kitab  Al  Ausath 
karya  Ath-Thabarani,  di  dalamnya  disebutkan,  ^  ^ 

{Maka  sungguh  dia  telah  menentang  Allah  di  dalam  kerajaan-Nya). 

Abu  Ya’la  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Al  Muhayyat  dari  Abu 
Mathar,  “Aku  melihat  Ali  ketika  dibawakan  kepadanya  seorang 
pencuri,”  lalu  disebutkan  kisahnya,  di  dalamnya  disebutkan,  J  j— 

JjC _ !  {Bahwa  pernah  dibawakan  seorang 

pencuri  kepada  Rasulullah  SAW).  Setelah  itu  kisahnya  disebutkan, 
dan  di  dalamnya  disebutkan,  OliJ:!-  ihi  ;  'Sj^j  U 

yflij  {Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 

tidakkah  engkau  memaafkannya?”  Beliau  bersabda,  “Itu  adalah 
penguasa  jahat  yang  memaafkan  had-had  di  antara  kalian.  ”)  Selain 
itu,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dia 
berkata;  'M  :  ^ 

_ iJlj  <011  jiii  {Az-Zubair  mendapati  seorang  pencuri,  lalu  dia 

memberikan  pembelaan  terhadapnya,  maka  dipertanyakan  hal  itu 
kepadanya  hingga  perkara  itu  sampai  kepada  imam,  lalu  dia  berkata, 
“Bila  telah  sampai  kepada  imam,  maka  Allah  melaknat  yang  membela 
dan  yang  dibela.  ”)  Diriwayatkan  juga  riwayat  serupa  itu  dalam  kitab 
Al  Muwaththa'  dari  Rabi’ ah,  dari  Az-Zubair,  namun  sanad-nya 
munqathi  ’  dan  mauquf. 

Riwayat  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan 
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sanad  yang  hasan  dari  Az-Zubair  secara  mauguf,  dan  dengan  sanad 
lainnya  dari  Ali  yang  menyerupai  itu,  serta  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Ikrimah,  bahwa  Ibnu  Abbas,  Ammar  dan  Az-Zubair  pernah 
menangkap  seorang  pencuri,  lalu  mereka  melepaskaimya,  lalu  aku 
berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  ‘Betapa  buruknya  apa  yang  kalian 
lakukan  ketika  kalian  melepaskannya’.  Dia  pun  berkata,  ‘Bukankah 
engkau  juga  bila  tertangkap  engkau  ingin  dilepaskan’?”  Selain  itu, 
diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dari  hadits  Az-Zubair  secara 
maushul  lagi  marfu’  dengan  redaksi,  J^j  J^-  ^  ^ 

3 — Ip  iiil  I — ip-Sti  {Silakan  kalian  memberi  pembelaan  selama 

[perkaranya]  belum  sampai  kepada  wali.  Tapi  bila  telah  sampai 
kepada  wali,  lalu  memberi  maaf,  maka  Allah  tidak  akan 
memaafkannya. ")  Riwayat  yang  mauquf  adalah  riwayat  yang  bisa 
dijadikan  pegangan. 

Mengenai  masalah  ini,  ada  juga  hadits  lainnya,  yaitu  hadits 
Shafwan  bin  Umayyah  yang  diriwayatkan  hnam  Ahmad,  Abu  Daud, 
An-Nasa'i,  Ibnu  Majah  dan  Al  Hakim  mengenai  kisah  seseorang  yang 
sorbannya  dicuri,  kemudian  dia  menghendaki  agar  pencurinya  tidak 
dipotong  tangannya  (yakni  setelah  dia  mengetahui  bahwa  ternyata 
Nabi  SAW  memutuskan  agar  si  pencuri  dipotong  tangannya),  maka 
Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ^  Of  *j!  Ji  {Mengapa  tidak 
engkau  lakukan  sebelum  membawanya  kepadaku).  Ibnu  Mas’ud 
menceritakan  tentang  kisah  orang  yang  mencuri,  «oii  JLp 
tij  :Jt5i  .ijidi  iljtr  c<ibl  ^  ^ 

i)\  a^!  '^1  ij*  dijpf  \’yj^  Si 

L — ^  ^  {Nabi  SAW  kemudian  memerintahkan  agar 

memotong  tangannya,  namun  mereka  merasa  kasihan  terhadapnya, 
maka  mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  seakan-akan  engkau  juga 
tidak  suka  memotong  tangannya.”  Beliau  bersabda,  "Memangnya 
apa  yang  menghalangiku?  Janganlah  kalian  menjadi  penolong  syetan 
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terhadap  saudara  kalian.  Sesungguhnya  bagi  seorang  imam,  bila 
telah  sampai  kepadanya  suatu  had,  maka  dia  harus  melaksanakannya. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pemaaf,  Dia  menyukai  maaf.  ”) 

Dalam  hadits  ini  terdapat  kisah  yang  marfu '.  Ini  juga 
diriwayatkan  secara  mauguf  oleh  Ahmad  dan  dinilai  shahih  oleh  Al 
Hakim.  Sedangkan  hadits  Aisyah  yang  marfu  ji  ' . 

a  {Maafkanlah  kesalahan-kesalahan  mereka  yang  berakhlak 

baik,  kecuali  dalam  perkara  had)  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud.  Dari 
situ  dapat  disimpulkan  bahwa  boleh  memberi  pembelaan  dalam 
perkara  yang  mengharuskan  ta’zir  (hukuman  yang  bersifat  teguran). 
Ibnu  Abdil  Barr  dan  lainnya  menukil  kesamaan  pendapat  mengenai 
masalah  ini.  Termasuk  kategori  ini  adalah  semua  hadits  yang 
menyebutkan  anjuran  untuk  menutupi  aib  sesama  muslim,  selama 
perkaranya  belum  sampai  kepada  imam. 

jp  {Dari  Aisyah).  Demikian  redaksi  yang  dikemukakan 
para  penghafal  hadits  dari  kalangan  para  sahabat  Ibnu  Syihab,  dari 
Urwah.  Sementara  Umar  bin  Qais  Al  Mashir  menyatakan, 

JjLli  {Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Ummu  Salamah),  lalu 

dia  menyebutkan  redaksi  hadits  bab  ini  yang  sama  persis.  Demikian 
pula  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Asy-Syaikh  dalam  kitab  As-Sariqah 
dan  Ath-Thabarani,  lalu  dia  berkata,  “Umar  bin  Qais 
meriwayatkannya  sendirian.”  Maksudnya,  meriwayatkan  sendirian 
dari  hadits  Ummu  Salamah. 

Ad-Daraquthni  dalam  kitab  Al  Ilal  berkata,  “Yang  benar 
adalah  riwayat  beberapa  periwayat  yang  masyhur.” 

t)t  {Bahwa  orang-orang  Quraisy).  Yaitu  kabilah  yang 
masyhur.  Telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan 
penjelasan  apa  yang  dimaksud  dengan  “Quraisy”  yang  mereka 
menasabkan  diri  kepadanya,  dimana  mayoritas  mengatakan  bahwa  dia 
adalah  Fihr  bin  Malik.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  orang-orang 
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Quraisy  di  sini  adalah  mereka  yang  mengetahui  kisah  ini  ketika  teqadi 
di  Makkah. 

{Dicemaskan  oleh  seorang  wanita).  Pelanggaran 
yang  dilakukan  oleh  wania  itu  mengimdang  kecemasan  orang-orang 
Quraisy,  atau  menjadikan  mereka  cemas  disebabkan  apa  yang  teijadi 
padanya.  Kalimat,  artinya  perkara  itu  membuatku  gelisah. 

Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  disebutkan  dari  riwayat 
Qutaibah  dari  Al-Laits  dengan  sanad  ini,  OLJb  {Mereka 

dibuat  cemas  oleh  perkara  seorang  wanita).  Maksudnya,  perkaranya 
yang  terkait  dengan  kasus  pencurian.  Dalam  riwayat  Mas’ud  bin  Al 
Aswad  yang  setelah  ini  disebutkan,  tdJUi  llUapl  iiUi  U5 

4 — ^  dilii  lOil  {Ketika  wanita  itu  mencuri,  hal  itu  terasa 

berat  bagi  kami,  maka  kami  mendatangi  Rasulullah  SAW). 

Mas’ud  ini  berasal  dari  ibu  lain  dari  keturunan  Quraisy  juga, 
yaitu  dari  kalangan  bani  Adi  bin  Ka’ab  yang  satu  suku  dengan  Umar. 
Keberatan  yang  mereka  rasakan  itu  karena  khawatir  tangan  wanita  itu 
dipotong,  sebab  mereka  tahu  bahwa  Nabi  SAW  tidak  memberikan 
keringanan  dalam  masalah  pelanggaran  hukum,  dan  hukuman  potong 
tangan  pencuri  sudah  mereka  ketahui  sejak  sebelum  Islam,  lalu  turun 
Al  Qur'an  memerintahkan  untuk  memotong  tangan  pencuri,  dan  itu 
terus  berlanjut.  Ibnu  Al  Kalbi  bahkan  mencantumkan  satu  bab  tentang 
orang  yang  dipotong  tangannya  di  masa  jahiliyah  karena  mencuri,  lalu 
dia  menyebutkan  kisah  orang-orang  yang  mencuri  rusa  Ka’bah, 
sehingga  tangan  mereka  dipotong  pada  masa  Abdul  Muththalib, 
kakeknya  Nabi  SAW.  Di  antara  yang  dipotong  tangannya  dalam  kasus 
pencurian  adalah  Auf  bin  Abd  bin  Amr  bin  Makhzum,  Miqyas  bin 
Qais  bin  Adi  bin  Sa’ad  bin  Sahm  dan  lain-lain,  dan  Auf  adalah  orang 
yang  pertama  kali  menj  alani  hukuman  tersebut. 

{dari  bani  Makhzum).  Ini  adalah  penisbatan  kepada 
Makhzum  bin  Yaqazhah  bin  Murrah  bin  Ka’ab  bin  Lu'ay  bin  Ghalib. 
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Makhzum  adalah  saudara  Kilab  bin  Muirah  yang  mana  bani  Abdi 
Manaf  dinisbatkan  kepadanya.  Dalam  riwayat  Ismail  bin  Umayyah 
dari  Muhammad  bin  Muslim  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
disebutkan,  cJ'jhi  {Seorang  wanita  dari  suku 

Quraisy  dari  kalangan  bani  Makhzum  mencuri).  Menurut  pendapat 
yang  benar,  nama  wanita  tersebut  adalah  Fathimah  binti  Al  Aswad  bin 
Abdul  Asad  bin  Abdillah  bin  Amr  bin  Makhzum,  yaitu  anak 
perempuan  dari  saudaranya  Abu  Salamah  bin  Abdil  Asad,  seorang 
sahabat  yang  mulia,  yang  pernah  menjadi  suaminya  Ummu  Salamah 
sebelum  Nabi  SAW.  Ayah  si  wanita  itu  gugur  dalam  keadaan  kafir 
saat  perang  Badar,  dia  dibunuh  oleh  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib. 
Maka,  tiak  benar  orang  yang  mengira  bahwa  dia  (ayahnya  si  wanita 
itu)  adalah  seorang  sahabat.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  wanita 
tersebut  adalah  Ummu  Amr  binti  Sufyan  bin  Abdul  Asad,  yaitu  anak 
perempuannya  Umar  tersebut,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Bisyr  bin  Taim 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  adalah  Ummu  Amr  binti  Sufyan 
bin  Abdul  Asad.” 

Namun  ini  tidak  benar,  selain  itu  disebutkan  juga  dalam 
redaksinya,  dia  berkata,  “Itu  didasarkan  pada  dugaan  dan  perkiraan.” 
Ini  jelas  kesalahan  orang  yang  mengatakannya,  karena  kisahnya  itu 
berbeda  dengan  kisah  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  seperti  yang 
akan  saya  jelaskan. 

Ibnu  Abdil  Barr  dalam  kitab  Al  Isti  ’ab  berkata,  “Fathimah  binti 
Al  Aswad  bin  Abdul  Asad  adalah  wanita  yang  tangannya  dipotong 
Rasulullah  SAW  karena  mencuri  perhiasan.  Lalu  orang-orang  Quraisy 
meminta  Usamah  (untuk  membelanya),  maka  Usamah  pim  memberi 
pembelaan,  saat  itu  dia  masih  kecil.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Sa’ad  di 
dalam  biografinya  dalam  kitab  Ath-Thabaqat  dari  jalur  Al  Ajlah  bin 
Abdullah  Al  Kindi,  dari  Habib  bin  Abi  Tsabit  secara  marfu 
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{Bahwa  Fathimah  binti  Al  Aswad  bin  Abdul  Asad  mencuri 
perhiasan  pada  masa  Rasulullah  SAW,  lalu  mereka  mengajukan 
pembelaan).  Abdul  Ghani  bin  Sa’id  Al  Mishri  dalam  kitab  Al 
Mubhamat  meriwayatkan  dari  jalur  Yahya  bin  Salamah,  dari  Kuhail, 
dari  Ammar  Ad-Duhni,  dari  Syaqiq,  dia  berkata,  ^ 

^  0?  (^1  cJj  {Fathimah 

binti  Abi  Asad,  anak  perempuan  saudara  Abu  Salamah,  mencuri, 
maka  orang-orang  Quraisy  mengkhawatirkan  Nabi  SAW  akan 
memotong  tangannya). 

Jalur  pertama  lebih  kuat.  Bisa  dikatakan,  bahwa  tidak  ada 
perbedaan  antara  redaksi  “binti  Al  Aswad”  dan  “binti  Abi  Al  Aswad”, 
karena  kemungkinaimya  bahwa  julukan  Al  Aswad  adalah  Abu  Al 
Aswad.  Sedangkan  kisah  Ummu  Amr  disebutkan  oleh  Ibnu  Sa’ad  dan 
Ibnu  Al  Kalbi  dalam  kitab  Al  Matsalib,  lalu  diikuti  oleh  Al  Haitsam 
bin  Adi,  mereka  menyebutkan,  bahwa  wanita  itu  (Ummu  Amr)  keluar 
pada  malam  hari,  kemudian  mendapati  hewan  hmggangan,  maka  dia 
pun  mengambilnya,  lalu  orang-orang  menangkap  dan  mengikatnya. 
Keesokan  harinya,  mereka  membawanya  ke  hadapan  Nabi  SAW,  lalu 
dia  mencari  perlindungan  kepada  Ummu  Salamah  (istri  Nabi),  namun 
Nabi  SAW  memerintahkan  agar  tangannya  dipotong.  Mengenai 
peristiwa  ini,  mereka  menyenandungkan  sebuah  syair  yang  diucapkan 
oleh  Khimais  bin  Ya’la  bin  Umayyah.  Dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad 
disebutkan,  bahwa  peristiwa  ini  teijadi  saat  haji  Wada’.  Dalam 
pembahasan  tentang  kesaksian  dan  pembahasan  tentang  penaklukan 
Makkah  disebutkan  bahwa  kisah  Fathimah  binti  Al  Aswad  teijadi 
pada  saat  penaklukan  Makkah. 

Dengan  demikian,  tampak  perbedaan  kedua  kisah  ini,  dan 
jarak  antara  kedua  peristiwa  itu  lebih  dari  2  tahun.  Dengan  begitu, 
tampak  juga  kesalahan  orang  yang  menyatakan  bahwa  wanita  tersebut 
adalah  Ummu  Amr,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi.  Selain 
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itu,  tampak  pula  kekeliruan  orang  yang  menukar  antara  Fathimah 
dengan  Ummu  Amr,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Thahir,  Ibnu 
Basykuwal  dan  yang  mengikuti  keduanya.  Ibnu  Hazm  menirukan  apa 
yang  dikemukakan  oleh  Bisyr  bin  Taim,  namun  dia  menyatakan 
bahwa  kisah  Ummu  Amr  binti  Sufyan  adalah  mengenai  pengingkaran 
barang  yang  dipinjamnya,  sedangkan  kisah  Fathimah  mengenai 
pencurian.  Ini  juga  merupakan  kesalahan,  karena  dinyatakan  dalam 
kisah  Ummu  Amr  bahwa  dia  mencuri. 

L-  (Yang  mencuri).  Yunus  menambahkan  dalam 

riwayatnya,  «jjp  ^  ^  Al  A'  J ^  (Pada  masa 

Rasulullah  SAW  saat  perang  penaklukan  Makkah).  Dalam  hadits 
Mas’ud  bin  Abi  Al  Aswad  yang  dikenal  dengan  sebutan  Ibnu  Al 
Ajma'  disebutkan  tentang  barang  yang  dicuri  itu,  seperti  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim  dari 
jalur  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Muhammad  bin  Thalhah  bin 
Rukanah,  dari  ibunya,  ymtu  Aisyah  binti  Mas’ud  bin  Al  Aswad,  dari 
ayahnya,  dia  berkata.  A'  4^'  J o*  ^ 

jJL- ^  2b'  -i'  J\  i'dii  ^  (Ketika 

wanita  tersebut  mencuri  kain  beludru  itu  dari  rumah  Rasulullah  SA  W, 
kami  merasa  berat  perkara  itu,  maka  kami  pun  menemui  Rasulullah 
SAW  untuk  berbicara  kepadanya).  Sanad-nya  hasan. 

Mengenai  hadits  ini  Ibnu  Ishaq  menyatakan  telah  teijadi 
penyampaian  hadits  dalam  riwayat  Al  Hakim,  sementara  Abu  Daud 
mengemukakannya  secara  mu’allaq,  dia  menyebutkan,  “Ma’sud  bin 
Al  Aswad  meriwayatkan.”  Setelah  mengemukakan  hadits  Aisyah  yang 
disebutkan  di  sini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Mengenai  masalah  ini  ada 
juga  riwayat  dari  Mas’ud  bin  Al  Ajma'.”  Riwayatnya  diriwayatkan 
oleh  Abu  Asy-Syaikh  dalam  kitab  As-Sariqah  dari  jalur  Yazid  bin 
Abu  Habib,  dari  Muhammad  bin  Thalhah,  dia  berkata,  “Dari  bibinya, 
binti  Mas’ud  bin  Al  Ajma',  dari  ayahnya.”  Jadi  kemungkinannya, 
Muhammad  bin  Thalhah  mendengarnya  dari  ibunya  dan  dari  bibinya. 
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Dalam  riwayat  Mursal  Habib  bin  Abi  Tsabit  yang  telah  saya 
singgung  disebutkan,  bahwa  wanita  tersebut  mencuri  perhiasan,  maka 
cara  menyatukannya  adalah,  bahwa  perhiasan  itu  berada  di  dalam  kain 
beludru.  Jadi  yang  menyebutkan  kain  beludm,  maksudnya  adalah 
yang  ada  di  dalamnya  (yakni  perhiasan).  Sedangkan  yang 
menyebutkan  perhiasan  berarti  tidak  menyebutkan  bungkusnya. 
Kemudian  saya  menemukan,  bahwa  penyebutan  perhiasan  pada  kisah 
wanita  ini  adalah  tidak  benar  sebagaimana  yang  akan  saya  jelaskan. 
Dalam  riwayat  Mursal  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Abi 
Thalib  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij 
disebutkan,  bahwa  Amr  bin  Dinar  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Al 
Hasan  mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  “Seorang  wanita 
mencuri.” 

Amr  berkata,  “Aku  kira  dia  berkata,  ‘Dari  kain  Ka’bah.” 
Sanad-nya  shahih  hingga  Al  Hasan. 

Jika  riwayat  ini  bisa  dipadukan,  maka  artinya  memang 
demikian,  jika  tidak  maka  yang  pertama  lebih  kuat.  Dalam  riwayat 
Ma’mar  dari  Az-Zuhri  mengenai  hadits  ini  disebutkan,  bahwa  wanita 
tersebut  pernah  meminjam  barang,  lalu  dia  mengingkarinya.” 
Demikian  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  Abu  Daud. 

Diriwayatkan  juga  oleh  An-Nasa'i  dari  riwayat  Syu’aib  bin 
Abi  Hamzah,  dari  Az-Ztihri  dengan  redaksi, 

oj _ if-Sj  AsPli  ijyu  ^  {Scorang  wanita  meminjam 

perhiasan  melalui  sejumlah  orang  yang  dikenal,  dan  dia  sendiri  tidak 
diketahui,  lalu  dia  menjualnya  dan  mengambil  harganya).  Ini  telah 
dijelaskan  oleh  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam 
dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dengan  sanad  yang 
shahih  hingga  kepadanya, 

lJ  :c _ J\  loiy  'i 

tjJLioj  aIIp  .uli 
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_ II  Ct  rcJtii  cIaIp^ 

C- — L_4j  j— «f  j  Sjili  {Bahwa  seorang 

wanita  pernah  menemui  wanita  lainnya  lalu  berkata,  “Sesungguhnya 
Fulanah  pernah  meminjam  perhiasan  kepadamu.  ”  Lalu  wanita  itu 
meminjamkan  perhiasan  kepadanya.  Namun  lama  dia  tidak  melihat 
perhiasan  itu.  Maka  dia  pun  menemui  wanita  yang  meminjam  atas 
nama  orang  lain  itu,  lalu  menanyakan  perhiasan  itu,  maka  wanita  itu 
pun  berkata,  “Aku  tidak  meminjam  sesuatu  darimu.  ”  Lalu  wanita  itu 
[si  pemilik]  mendatangi  wanita  lainnya  [yang  namanya  digunakan 
untuk  meminjam] ,  namun  wanita  itu  mengingkari.  Dia  [si  pemilik] 
kemudian  menemui  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  memanggil  wanita  [si 
peminjam]  dan  menanyainya,  lalu  dia  berkata,  “Demi  Dzat  yang 
telah  mengutusmu  dengan  kebenaran.  Sungguh  aku  tidak  meminjam 
sesuatu  darinya.  ”  Beliau  berkata,  “Berangkatlah  kalian  ke  rumahnya, 
kalian  akan  menemukannya  di  bawah  tempat  tidurnya.  ”  Lalu  mereka 
pun  mendatangi  rumah  itu  lalu  mengambil  perhiasan  tersebut. 
Kemudian  beliau  memerintahkan,  lalu  tangan  wanita  itu  pun 
dipotong). 

Kemungkinannya,  dia  mencuri  kain  dan  mengingkari 
perhiasan.  Dalam  riwayat  Habib  bin  Abi  Tsabit  disebutkan  bahwa 
pengingkarannya  tentang  pencurian  perhiasan  disebut  sebagai 
pencurian  dalam  arti  kiasan. 

Guru  kami  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi  berkata,  “Ada 
perbedaan  redaksi  dari  Az-Zuhri,  dimana  Al-Laits,  Yunus,  Ismail  bin 
Umayyah  dan  Ishaq  bin  Rasyid  menyebutkan  dengan  redaksi,  cJj-Li 
\mencuri),  sedangkan  Ma’mar  dan  Syu’aib  menyatakan  bahwa  dia 
meminjam  dan  mengingkari.” 

Dia  berkata,  “Diriwayatkan  juga  oleh  Sufyan  bin  Uyainah  dari 
Ayyub  bin  Musa  dan  dari  Az-Zuhri,  namun  ada  perbedaan  sanad  dan 
redaksi.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  — -yakni  seperti  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian —  dari  Ali  bin  Al 
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Madini  dari  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata,  ‘Aku  pergi  untuk  menanyakan 
kepada  Az-Zuhri  tentang  hadits  wanita  dari  bani  Makhzum,  maka  dia 
berteriak  kepadaku,  lalu  aku  katakan  kepada  Sufyan,  “Dia  tidak 
menghafalnya  dari  seorang  pim”.’  Saya  kemudian  menemukan  di 
dalam  sebuah  kitab,  bahwa  dituUskan  oleh  Ayyub  bin  Musa  dari  Az- 
Zuhri,  di  dalamnya  dia  mengatakan  bahwa  wanita  itu  mencuri.” 

Pendapat  yang  sama  pun  dikemukakan  oleh  Muhammad  bin 
Manshur  dari  Ibnu  Uyainah,  bahwa  wanita  itu  mencuri,  demikian 
yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  darinya,  dan  juga  dari  Rizqullah 
bin  Musa  dari  Sufyan,  tapi  dia  menyebutkan,  ^  <»11' 

4 — «kos  (Seorang  pencuri  dihadapkan  kepada  Nabi  SAW,  lalu 

beliau  memotong  tangannya).  Setelah  itu  dia  menyebutkannya  secara 
ringkas.  Seperti  itu  juga  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la  dari 
Muhammad  bin  Abbad,  dari  Sufyan.  Redaksi  yang  sama  pula 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  Sufyan,  tapi  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  Sufyan  berkata,  “Aku  tidak  tahu,  apa  itu.” 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ishaq  bin  Rahawaih  dari  Sufyan, 
dari  Az-Zuhri  dengan  redaksi,  cjIT 

(Seorang  wanita  dari  bani  Makhzum  meminjam  barang  dan 
mengingkarinya).  Selanjutnya  di  bagian  akhir  disebutkan,  “Dikatakan 
kepada  Sufyan,  ‘Siapa  yang  menyebutkannya?’  Dia  menjawab, 
‘Ayyub  bin  Musa’.”  Lalu  dia  menyebutkan  dengan  sanad-nya 
tersebut.  An-Nasa'i  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu  Abu 
Za'idah,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Az-Zuhri  tanpa  perantara,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  ci^  (dia  mencuri). 

Guru  kami  berkata,  “Ibnu  Uyainah  tidak  mendengarnya  dari 
Az-Zuhri  dan  tidak  juga  dari  orang  yang  mendengarnya  dari  Az-Zuhri, 
tetapi  dia  menemukannya  dari  kitab  Ayyub  bin  Musa,  dan  dia  tidak 
menyatakan  mendengar  dari  Ayyub  bin  Musa.  Oleh  karena  itu,  dia 
menyebutkan  di  dalam  riwayat  Ahmad,  ‘Aku  tidak  tahu,  bagaimana 
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itu’,  seperti  yang  telah  dikemukakan.” 

Sementara  itu,  beberapa  periwayat  menyatakan  bahwa 
Mu’tamir  meriwayatkan  sendirian  dari  Az-Zuhri  dengan  redaksi, 
{Dia  meminjam  dan  mengingkari).  Namun  sebenarnya 
tidak  demikian,  karena  hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Syu’aib 
sebagaimana  yang  disebutkan  guru  kami,  yaitu  yang  diriwayatkan  An- 
Nasa'i,  dan  diperkuat  juga  oleh  hadits  Yunus  seperti  yang 
diriwayatkan  Abu  Daud  dari  riwayat  Abu  Shalih,  juru  tulis  Al-Laits, 
darinya.  Sementara  itu,  Lnam  Bukhari  mencantumkannya  secara 
mu  ’allaq  dari  Yunus,  namun  tidak  mengemukakan  redaksinya 
sebagaimana  yang  telah  saya  singgung.  Begitu  pula  yang  disebutkan 
oleh  Al  Baihaqi,  bahwa  Syabib  bin  Sa’id  meriwayatkaimya  dari 
Yunus.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  ole  putera  saudaranya  Az- 
Zuhri  dari  Az-Zuhri  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Aiman  dalam  Al 
Mushannaf  dari  Isma’il  Al  Qadhi  dengan  sanad-nya  hingga  sampai 
kepadanya. 

Asal  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab 
Ash-Shahih.  Menurut  hemat  saya,  kedua  hadits  itu  akurat  dan 
terpelihara  dari  Az-Zuhri,  dan  dia  kadang  menceritakan  dengan 
redaksi  ini  dan  kadang  menceritakan  dengan  redaksi  itu,  lalu  Yunus 
menceritakan  darinya  dengan  kedua  hadits  itu,  sementara  para  sahabat 
Az-Zuhri  lainnya  selain  Yunus  hanya  menceritakan  salah  satu  dari 
kedua  hadits  itu. 

Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  Abu  Awanah  dalam  kitab  Ash- 
Shahih  meriwayatkan  dari  jalur  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  0i 
uUj  jiJLij  5?^! 

{Bahwa  seorang  wanita  dari  bani  Makhzum  pernah  meminjam  barang 
dan  dia  mengingkarinya.  Lalu  Nabi  SAW  memerintahkan  agar 
uingannya  dipotong).  An-Nasa'i  dan  Abu  Awanah  juga  meriwayatkan 
dari  jalur  lainnya,  dari  Ubaidullah  bin  Umar  dari  Nafi’  dengan  redaksi. 


FATHUL  BAARI  —  1 13 


(Dia  meminjam  perhiasan). 

Para  ulama  berbeda  pandangan  mengenai  masalah  ini,  dimana 
Ahmad  menurut  riwayat  yang  paling  masyhur  dari  dua  riwayat 
darinya,  dan  Ishaq  yang  dibela  oleh  Ibnu  Hazm  dari  kalangan  ulama 
Zhahiri  berpatokan  dengan  zhahimya,  sementara  jumhur  berpendapat 
tidak  ada  pemotongan  tangan  untuk  kasus  pengingkaran  pinjaman. 
Pendapat  ini  juga  merupakan  salah  satu  riwayat  dari  Ahmad.  Mereka 
menjawab  tentang  haditsnya,  bahwa  riwayat  dengan  redaksi, 

(Dia  mencuri)  lebih  kuat,  sementara  memadukan  kedua  riwayat  itu 
adalah  dengan  cara  menakwilkan. 

Cara  menguatkan  salah  satunya  An-Nawawi  menukil  bahwa 
riwayat  Ma’mar  janggal  karena  menyelisihi  mayoritas  periwayat,  dia 
berkata,  “Riwayat  yang  janggal  tidak  diamalkan.” 

Ibnu  Al  Mundzir  dalam  kitab  Al  Hasyiyah  yang  kemudian 
diikuti  oleh  Al  Muhibb  Ath-Thabari  berkata,  “Sesungguhnya  Ma’mar 
meriwayatkannya  sendirian.” 

Al  Qxirthubi  berkata,  “Riwayat  yang  menyebutkan  bahwa 
wanita  itu  mencuri  adalah  riwayat  yang  terbanyak  dan  lebih  masyhur 
daripada  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  wanita  itu  mengingkari 
(barang  pinjaman).  Ma’mar  meriwayatkannya  sendirian  di  antara  para 
imam  yang  hafal  hadits.  Lalu  dia  diperkuat  oleh  orang  yang 
hafalannya  tidak  dapat  diikuti,  seperti  putera  saudaranya  Az-Zuhri  dan 
semisalnya.  Demikian  pendapat  para  ahli  hadits.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebagiannya  telah  lebih  dulu 
dikemukakan  oleh  Al  Qadhi  Iyadh.  Ini  mengindikasikan  bahwa  Al 
Qurthubi  tidak  mencermati  riwayat  Syu’aib  dan  Yunus  yang  disamai 
oleh  riwayat  Ma’mar,  sebab  jika  dia  mencermatinya  tentu  tidak  akan 
menyatakan  Ma’mar  meriwayatikannya  sendirian.  Selain  yang 
menyepakatinya  hanyalah  putera  saudaranya  Az-Zuhri  dan  yang 
semisalnya,  Al  Qurthubi  juga  tidak  akan  menambahkan  penisbatan  itu 


114  —  FATHUL  BAARl 


kepada  pada  ahli  hadits,  karena  tidak  diketahui  adanya  seorang  pun 
ahli  hadits  yang  menyetarakan  Syu’aib  bin  Abi  Hamzah,  Yunus  bin 
Yazid  dan  Ayyub  bin  Musa  dengan  putera  saudaranya  Az-Zuhri. 
Bahkan,  semua  ahli  hadits  sepakat  bahwa  Syu’aib  dan  Yunus  lebih 
tinggi  derajatnya  dalam  hadits  Az-Zuhri  daripada  putera  saudaranya. 
Namim  demikian,  perbedaan  redaksi  dari  Az-Zuhri  ini  tidak  ada  tarjih 
bila  dibandingkan  dengan  perbedaan  para  periwayat  darinya,  kecuali 
bahwa  riwayat  dengan  redaksi,  {Dia  mencuri)  telah  disepakati, 

sedangkan  riwayat  dengan  redaksi,  {Dia  mengingkari)  hanya 

diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Hal  ini  tidak  menghalangi  untuk  mendahulukan  penggabungan 
bila  memang  kedua  riwayat  tersebut  memungkinkan  untuk 
digabungkan.  Diriwayatkan  dari  salah  seorang  ahli  hadits  kebalikan 
perkataan  Al  Qurthubi,  yang  mana  dia  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan 
terhadap  Ma’mar  dan  tidak  pula  terhadap  Syu’aib.  Keduanya  sama- 
sama  sangat  menonjol  terhadap  Az-Zuhri,  dan  keduanya  disamai  oleh 
redaksi  putera  saudaranya  Az-Zuhri.  Sedangkan  Al-Laits  dan  Yunus, 
walaupun  derajatnya  sama  terhadap  Az-Zuhri,  namun  ada  perbedaan 
pada  keduanya.  Sementara  Ismail  bin  Umayyah  dan  Ishaq  bin  Rasyid, 
dari  segi  hafalaimya  berada  dibawah  Ma’mar  dan  Syu’aib.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seperti  itu  pula  perbedaan  pada 
Ayyub  bin  Musa  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan.  Berdasarkan 
hal  ini,  maka  kedua  jalur  tersebut  seimbang  dan  bisa  dipadukan,  dan 
itu  lebih  baik  daripada  membuang  salah  satunya.  Sebagian  mereka 
mengatakan,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  oleh  Ibnu  Hazm 
dan  lamnya,  bahwa  keduanya  adalah  dua  kisah  yang  berbeda  yang 
dialami  oleh  dua  wanita  yang  berbeda.  Lalu  ditanggapi,  bahwa  pada 
masing-masing  jalur  periwayatan  keduanya  disebutkan  bahwa  orang- 
orang  meminta  pembelaan  Usamah,  dan  dia  pim  memberikan 
pembelaan,  lalu  dikatakan  kepadanya,  A'  ^  j—*  J— ^  ^ 

{Janganlah  engkau  memberi  pembelaan  pada  salah  satu  hukuman 
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Allah).  Tapi  sangat  tidak  mungkin  setelah  Usamah  mendengar 
larangan  yang  tegas  itu  kemudian  dia  mengulanginya,  apalagi  bila 
waktu  kedua  peristiwa  itu  sama. 

Menjawab  pernyataan  ini,  Ibnu  Hazm  mengatakan  bahwa 
boleh  jadi  Usamah  lupa,  dan  boleh  jadi  juga  bahwa  larangan 
memberikan  pembelaan  hanya  dalam  had  mencuri,  lalu  dia  mengira 
bahwa  dibolehkan  memberi  pembelaan  untuk  kasus  pengingkaran 
pinjaman,  dan  dalam  kasus  itu  tidak  ada  hadnya  sehingga  dia  berani 
memberikan  pembelaan.  Namun  jawaban  ini  ditanggapi,  bahwa 
sebenarnya  imtuk  kasus  ini  juga  ada  hadnya,  dan  kedua  kemimgkinan 
yang  dikemukakannya  ini  tampak  lemah. 

Ibnu  Al  Mundzir  menceritakan  dari  sebagian  ulama,  bahwa 
kisah  tersebut  dialami  oleh  seorang  wanita  yang  meminjam, 
mengingkari  dan  mencuri  lalu  tangannya  dipotong  karena  mencuri, 
bukan  karena  barang  pinjaman.  Lalu  Ibnu  Al  Mundzir  berkata, 
“Demikian  juga  menurut  kami.” 

Setelah  mengemukakan  perbedaan  pendapat  seputar  ini,  Al 
Khaththabi  mengisyaratkan  kepada  apa  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Al  Mundzir  dalam  kitab  Ma’alim  As-Sunan,  “Disebutkannya 
peminjaman  dan  pengingkaran  dalam  kisah  ini  untuk  mendefinisikan 
tentang  kekhususan  sifatnya.  Karena  dia  sering  melakukan  itu 
sebagaimana  diketahui  bahwa  dia  seorang  wanita  dari  bani  Makhzmn. 
Tampaknya,  karena  dia  sering  melakukan  itu  sehingga  mendorongnya 
untuk  berani  mencuri.” 

Jawaban  dari  Al  Khaththabi  ini  disambut  oleh  beberapa 
periwayat,  di  antaranya  oleh  Al  Baihaqi,  dia  berkata,  “Riwayat  yang 
menyebutkan  pengingkaran  pinjaman  adalah  untuk  memperkenalkan 
tentang  perihalnya,  sedangkan  hukmnan  potong  tangan  itu  karena 
kasus  pencurian.” 

Al  Mundziri  juga  berpendapat  serupa.  Pendapat  tersebut  pun 
dinukil  oleh  Al  Maziri  kemudian  An-Nawawi  juga  dari  para  ulama. 
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Al  Qurthubi  mengatakan,  bahwa  yang  benar  adalah  tangannya 
dipotong  karena  mencuri,  bukan  karena  mengingkari  pinjaman.  Hal 
ini  berdasarkan  beberapa  hal  berikut: 

Pertama,  sabda  beliau  di  akhir  hadits  yang  menyebutkan 
tentang  pinjaman,  0?  jJ  {Seandainya  Fathimah  mencuri). 

Ini  merupakan  bukti  yang  pasti  bahwa  wanita  tersebut  dipotong 
tangannya  karena  mencuri.  Sebab  bila  dipotongnya  itu  karena 
mengingkari  pinjaman,  tentu  saja  penyebutkan  “mencuri”  di  sini  tidak 
ada  kaitannya,  dan  tentunya  beliau  akan  berkata,  “Seandainya 
Fathimah  mengingkari  pinjaman.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  juga  telah  diisyaratkan  oleh  Al 
Khaththabi. 

Kedua,  seandainya  wanita  itu  dipotong  tangaimya  karena 
mengingkari  pinjaman,  maka  akan  mengharuskan  pemotongan  tangan 
setiap  orang  yang  mengingkari  peminjaman  sesuatu  yang  telah 
terbukti  peminjamannya,  walaupun  tidak  melalui  cara  peminjaman. 

Ketiga,  itu  menyelisihi  hadits,  j 

lai  {Tidak  ada  hukuman  potong  tangan  bagi  pengkhianat,  pencopet 
dan  tidak  pula  perampas).  Ini  adalah  hadits  yang  kuat. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  imam 
yang  empat  dan  dinilai  shahih  oleh  Abu  Awanah.  Diriwayatkan  juga 
oleh  At-Tirmidzi  dari  jalin  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir 
secara  marfu'.  Ibnu  Juraij  menyatakan  dalam  riwayat  An-Nasa'i 
dengan  redaksi,  “Abu  Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku,”  namun 
sebagian  orang  menyangsikan  riwayat  ini,  karena  Abu  Daud 
menyatakan  bahwa  Ibnu  Juraij  tidak  mendengarnya  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dia  berkata,  “Telah  sampai  kepadaku  dari  Ahmad,  bahwa  Ibnu 
Juraij  mendengarnya  dari  Yasin  Az-Zayyat.” 

Sementara  itu,  Ibnu  Adi  menukil  dalam  kitab  Al  Kamil  dari 
ulama  Madinah,  bahwa  mereka  berkata,  “Ibnu  Juraij  tidak  pernah 
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mendengar  dari  Abu  Az-Zubair.” 

An-Nasa'i  berkata,  “Para  hafizh  meriwayatkannya  dari  para 
sahabat  Ibnu  Juraij,  darinya,  dari  Abu  Az-Zubair,  dan  tidak  seorang 
pun  dari  mereka  yang  menyebutkan  redaksi.  Mengabarkan 
kepadaku’,  dan  tidak  pula  menyebutkan  redaksi,  ‘Aku  rasa  dia 
mendengarnya’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tapi  ada  hadits  penguat  dari  Abu 
Az-Zubair  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa  i  juga  dari  jalur  Al 
Mughirah  bin  Muslim,  dari  Abu  Az-Zubair,  hanya  saja  Abu  Az- 
Zubair  juga  seoremg  mudallis  dan  meriwayatkan  secara  an  anah  dari 
Jabir.  Tapi  hadits  itu  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dari  jalur  lainnya, 
dari  Jabir  dengan  riwayat  lain  dari  Abu  Az-Zubair  sehingga  haditsnya 
menjadi  kuat.  Selain  itu,  mereka  sependapat  untuk  mengamalkannya 
kecuali  yang  menganggapnya  janggal. 

Ibnu  Al  Mundzir  menukil  dari  Iyas  bin  Mu’awiyah  bahwa  dia 
berkata,  “Pencopet  dihukum  potong  tangan.” 

Tampaknya,  dia  menyetarakan  pencopet  dengan  pencuri, 
karena  keduanya  sama-sama  mengambil  secara  sembunyi-sembunyi. 
Namun  pendapat  ini  bertentangan  dengan  apa  yang  dinyatakan  dalam 
hadits  tadi,  jika  tidak  maka  dia  tidak  akan  menyebutkan  pengingkaran 
pinjaman.  Para  ulama  sependapat  bahwa  pengkhianat  tidak  dihukum 
potong  tangan  dan  juga  perampas,  kecuali  perampok. 

Pandangan  ini  ditentang  oleh  yang  lain,  Ibnul  Qayyim  Al 
Hambali  berkata,  “Tidak  ada  kontradiksi  antara  peminjaman  (yang 
diingkari)  dan  pencurian,  karena  pengingkaran  pinjaman  termasuk 
kategori  pencurian,  maka  hasil  penggabungan  kedua  riwayat  tadi, 
bahwa  mereka  yang  meriwayatkan  dengan  redaksi,  cij — (Dia 
mencuri)  berarti  mengartikan  pengingkaran  pinjaman  itu  sebagai 
pencurian.” 

Namim  ini  tampak  jauh  dari  yang  dimaksud.  Dia  berkata. 
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“Jawaban  Al  Khaththabi  tidak  bisa  diterima,  karena  hukum  yang 
berlaku  adalah  berdasarkan  kriteria  yang  diisyaratkan.  Ini  diperkuat 
oleh  lafazh  hadits  dan  susunan  redaksinya  dalam  salah  satu  dari  kedua 
riwayatnya,  bahwa  hukuman  potong  tangan  itu  berlaku  untuk 
pencurian,  sementara  dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa 
pengingkaran  pinjaman  dikenai  had,  sehingga  keduanya  sama. 
Pemberlakuan  hukum  terhadap  kriteria  ini  dapat  difahami  secara 
ilmiah.  Jadi,  masing-masing  dari  kedua  riwayat  ini  menunjukkan 
bahwa  alasan  potong  tangan  adalah  pencurian  dan  pengingkaran 
pinjaman.  Ini  diperkuat  oleh  redaksi  hadits  Ibnu  Umar  yang  tidak 
menyebutkan  pencurian  dan  tidak  mengizinkan  pembelaan  dari 
Usamah,  dan  di  dalamnya  juga  dinyatakan  bahwa  wanita  tersebut 
dipotong  tangannya  akibat  perbuatannya  itu. 

Aku  telah  menemukan  pada  salah  satu  jalur  periwayatannya 
yang  lebih  jelas  lagi,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
dalam  salah  satu  riwayatnya,  ibt  Jj— ^3 

ill  Jyl-ij  JU  iili  ’iy>  4»' 

JUi  y/j»  u  Sjfj  J\j3  ittl  J\  ifyl  LJs)  :  Jui  jJLij  ^ 

c — {Bahwa  seorang  wanita  pernah  meminjam  perhiasan  di  masa 
Rasulullah  SAfF.  Dia  meminjam  perhiasan-perhiasan  itu  dan 
mengumpulkannya  kemudian  menahannya  [tidak 

mengembalikannya].  Maka  Rasulullah  SAFF  berdiri  lalu  bersabda, 
"Hendaknya  seorang  wanita  bertaubat  kepada  Allah  dan  menunaikan 
kewajiban  yang  ada  padanya. "  Hingga  beberapa  kali,  namun  wanita 
itu  tidak  melakukannya,  maka  beliau  pun  memerintahkan  agar  tangan 
wanita  itu  dipotong). 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
riwayat  Mursal  Sa  ’id  bin  Al  Musayyab,  OjUsLj  0? 

DCJ  ^  {Bahwa 

seorang  wanita  dari  kalangan  bani  Makhzum  meminjam  perhiasan 
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melalui  orang  lain,  lalu  dia  mengingkarinya.  Maka  Nabi  SAW 
memerintahkan  sehingga  tangannya  dipotong).  Diriwayatkan  juga 
oleh  Abdurrazzaq  dengan  sanad  yang  shahih  hingga  Sa’id,  dia 
berkata,  cif  IiS  ^  ibl  '^\ 

^  ^  tlijjtpS  .'Ji^  JT  0'  :ciub  C\jf 

j>L.l»j  ^  iSit  {Seorang  wanita  dari  sebuah  rumah 

besar  di  antara  rumah-rumah  orang  Quraisy  dihadapkan  kepada 
Nabi  SAW,  karena  dia  mendatangi  sejumlah  orang  dengan  berkata, 
"Sesungguhnya  keluarga  fulan  meminjam  sekian  kepada  kalian.” 
Maka  mereka  pun  meminjamkannya.  Setelah  itu  mereka  [pemilik 
barang]  mendatangi  orang-orang  itu  [yang  disebutkan  oleh  si  wanita 
itu],  namun  mereka  mengingkari,  kemudian  wanita  itu  pun  tidak 
mengakui.  Maka  Nabi  SAW  pun  memotong  tangannya)." 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Berdasarkan  apa  yang  dilakukan 
oleh  penulis  Al  Umdah,  yaitu  mengemukakan  hadits  ini  dengan 
redaksi  Al-Laits,  kemudian  mengatakan  redaksi  lainnya,  yaitu  redaksi 
Ma’mar,  mengindikasikan  bahwa  kisah  tersebut  adalah  kisah  yang 
sama,  namun  yang  dipermasalahkan,  apakah  wanita  itu  mencuri 
ataukah  mengingkari  pinjaman?  Karena  dia  mengemukakan  hadits 
Aisyah  dengan  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  hnam  Bukhari  dan 
Muslim  dari  jalur  Al-Laits,  kemudian  dia  mengatakan,  ‘Dalam  redaksi 
laiimya  disebutkan,  ^  <01' 

iai  {Seorang  wanita  pernah  meminjam  barang  dan  tidak 
mengakuinya,  maka  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  memotong 
tangannya). 

Ini  adalah  riwayat  Ma’mar  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim. 
Berdasarkan  ini,  maka  dalil  di  dalam  hadits  ini  tentang  hukuman 
potong  tangan  bagi  yang  meminjam  (lalu  mengingkarinya)  adalah 
dalil  yang  lemah.  Karena  ada  perbedaan  redaksi  imtuk  peristiwa  yang 
sama,  sehingga  hukumnya  tidak  bisa  ditetapkan  dengan  menguatkan 
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riwayat  yang  menyatakan  bahwa  ‘wanita  itu  mengingkari’  daripada 
riwayat  lainnya’.  Demikian  juga  sebaliknya,  sehingga  yang  bonar 
bahwa  wanita  itu  dipotong  tangannya  karena  keduanya  (mencuri  dan 
mengingkari  pinjaman).  Hukum  potong  tangan  karena  moicuri  telah 
disepakati  sehingga  lebih  diunggulkan,  sedangkan  dalam  kasus 
mengingkari  pinjaman  masih  diperselisihkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  nemuut  saya,  ini  adalah  jalur  yang 
paling  kuat.  Di  awal  pembahasan  hadits  ini  telah  dikemnkakan 
sanggahan  terhadap  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  kedua  kisah  ini 
adalah  kisah  dua  wanita  yang  sama-sama  dipotong  tangannya,  dan 
penetapan  yang  disebutkan  oleh  Al  Qurthubi  — bahwa  bila 
pemotongan  tangan  itu  karena  mengingkari  pinjaman,  tentu 
mengharuskan  potong  tangan  bagi  setiap  yang  mengingkari 
pinjaman —  juga  sebagai  pendapat  yang  kuat.  Sebab  orang  yang 
berpendapat  dipotongnya  tangan  karena  tidak  mengakui  pmiah 
meminjam  tidak  akan  mengatakan  itu  untuk  selain  pengingkaran 
pinjaman.  Sehingga  hal  yang  diperselisihkan  dianalogikan  dengan  hal 
yang  disepakati,  karena  tidak  seorang  pim  yang  mengatakan,  bahwa 
hukuman  potong  tangan  diberlakukan  pada  kasus  moigingkari 
pinjaman. 

Ibnu  Al  Qayyim  menjawab,  bahwa  perbedaan  antara 
mengingkari  pinjaman  dan  mengingkari  yang  lain  adalah,  bahwa  tidak 
mungkin  menghindari  dari  pencuri,  dan  juga  dari  orang  yang 
mengingkari  pinjaman,  berbeda  dengan  pencopet  dan  peranq>as 
(mereka  bisa  dihindari).  Dia  berkata,  ‘Tidak  diragukan  lagi,  bahwa 
manusia  sangat  membutuhkan  pinjaman.  Seandainya  orang  yang 
meminjamkan  mengetahui  bahwa  bila  orang  yang  meminjam  itu  d^at 
mengingkari  apa  yang  dipinjamnya  (tanpa  sanksi),  tentu  hal  ini  akan 
menutup  pintu  pinjam-meminjam,  dan  ini  menyelisihi  hikmah  syariat 
Lain  halnya  bila  orang  yang  memberi  pinjaman  mengetahui  bahwa 
apabila  si  peminjam  mengingkari  maka  akan  terancam  potong  tangan. 
Hal  ini  lebih  bisa  mempertahankan  kelanjutan  pinjam-meminjam.” 
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Ini  adalah  suatu  argumen,  tq}i  ini  tidak  bisa  dijadikan  sebagai 
dalil  tersendiri  bila  ternyata  hadits  Jabir  tentang  tidak  adanya 
hukuman  potong  tangan  bagi  pengkhianat  termasuk  hadits  yang  kuat. 
Sebagian  mmgkhususkan  hukuman  itu  bagi  yang  meminjam  atas 
nama  orang  lain  dengan  maksud  menipu  orang  yang  dipinjami, 
kemudian  dia  menggunakan  pinjaman  itu,  dan  ketika  diminta  dia 
mengin^carinya.  Orang  semacam  ini  tidak  dipotong  tangan  hanya 
karena  pengjdiianatan  itu,  tapi  karena  dia  setara  dengan  pencuri  dalam 
hal  mengambil  hatta  orang  lain  secara  diam-diam. 

Catatan 

Perkataan  Sufyan  sebelunmya,  “Aku  pergi  untuk  menanyakan 
kepada  Az-Zuhri  tentang  hadits  wanita  dari  bani  Makhzum  yang 
mencuri,  maka  dia  pun  mengang^  suaranya  kepadaku  tentang  bet^a 
banyaknya  potanyaan  tentang  itu  dan  tentang  sebabnya,”  telah 
dijelaskan  oldi  sdragian  orang  yang  meriwayatkan  dari  Sufyan,  dalam 
kitab  Al  Afuhaddits  Al  Fadhil  karya  Abu  Muhammad  Ar- 
Ramahutmuzi  disdrutkan  dari  jalur  Sulaiman  bin  Abdul  Aziz: 
Muhammad  bin  Idris  mengabaikan  kq)adaku,  dia  berkata:  Aku 
beikata  kq)ada  Sufyan  bin  Uyainah,  *"Berapa  banyak  engkau 
mendengar  dari  Az-Zuhri?”  Dia  menjawab,  “Adapun  yang  bersama 
banyak  orang,  maka  itu  tidak  teihitung,  sedangkan  yang  sendirian, 
maka  hanya  satu  hadits.  Pada  suatu  hari  aku  masuk  dari  pintu  bani 
Syaibah,  ternyata  aku  mendapatinya  sedang  duduk  menghadap  ke  arah 
tiang,  lalu  aku  brakata,  ‘Wahai  Abu  Bakar,  ceritakan  kepadaku 
tentang  hadits  wanita  dari  bani  Makhzum  yang  tangannya  dipotong 
oleh  Rasulullah  SAW’.  Dia  kemudian  melempari  wajahku  dengan 
kerikil,  lalu  berkata,  ‘Berdirilah.  Masih  saja  ada  orang  yang  datang 
kepada  kami  dengan  membawa  sesuatu  yang  kami  tidak  sukai’.  Aku 
kemudian  b^diri,  lalu  seorang  laki-laki  melintas,  maka  dia  pun 
memanggilnya,  namun  orang  itu  tidak  mendengar,  lalu  dia 
melemparnya  doigan  kerikil  t^i  tidak  sampai  kepadanya.  Dia  lalu 
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menyuruhku,  ‘Panggilkan  dia  kepadaku’.  Maka  aku  pmi  memanggil 
orang  tersebut,  lalu  orang  itu  menghampirinya  dan  dia  pun 
menyeselesaikan  keperluannya,  setelah  itu  dia  memandangiku  lalu 
berkata,  ‘Kemarilah’.  Aku  lantas  datang  menghampirinya,  lalu  dia 
berkata,  ‘Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Abu  Salamah  mengabarkan 
kepadaku  dari  Abu  Huraraih,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
j'— {Binatang  ternak  [yang  terlepas  kemudian  merusak]  tidak  ada 
denda  atas  pemiliknyay.  Kemudian  dia  berkata  kepadaku,  ‘Ini  lebih 
baik  bagimu  daripada  yang  engkau  inginkan’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  terakhir  ini  diriwayatkan 
oleh  Muslim  dan  keempat  imam  hadits  dari  jalur  Sufyan  tanpa  disertai 
kisah  tersebut. 

^  1  4it  ^  {Mereka  kemudian 

berkata,  "Siapa  yang  mau  membicarakannya  kepada  Rasulullah 
SAW).  Maksudnya,  untuk  memberikan  pembelaan  kepada  wanita 
tersebut  di  hadapan  beliau  agar  tangannya  tidak  dipotong,  baik  dengan 
pemaafan  atau  pun  dengan  tebusan.  Alternatif  kedua  ditunjukkan  oleh 
hadits  Mas’ud  bin  Al  Aswad  dengan  redaksi,  4ii  JL» 

L_41  J— J— 4^  •  (»^3  {Kami  kemudian 

datang  menemui  Nabi  SAW  lalu  berkata,  "Kami  akan  menebusnya 
dengan  40  uqiyah.”  Beliau  lalu  bersabda,  "Dia  disucikan  adalah 
lebih  baik  baginya.  ”)  Seakan-akan  mereka  mengira  bahwa  had  bisa 
digugurkan  dengan  tebusan  sebagaimana  mereka  mengira  demikian 
dalam  kasus  orang  yang  memberi  fatwa  kepada  orang  tua  dari 
seseorang  yang  disewa  oleh  orang  lain  yang  kemudian  berzina 
(dengan  isterinya),  bahwa  dia  boleh  menebusnya  dengan  100  ekor 
kambing  dan  seorang  budak. 

Selain  itu,  saya  telah  menemukan  riwayat  penguat  hadits 
Mas’ud  ini  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  Abdullah  bin  Amr,  of 

i'— Jj^j  ci^ 
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{Bahwa  seorang  wanita  mencuri  pada  masa  Rasulullah  SAW,  lalu 
kaumnya  berkata,  "Kami  akan  menebusnya.  ”) 

{Siapa  yang  berani  berbicara  kepada  beliau). 
Dalam  riwayat  Qutaibah  disebutkan,  4— ilp  ts j— ^  {Mereka 

berkata,  "Siapa  lagi  yang  berani  berbicara  kepada  beliau).  Ini  lebih 
jelas,  karena  yang  bertanya  dengan  ungkapan,  0— •  {Siapa  yang 

mau  berbicara)  bukanlah  orang  yang  menjawab  dengan,  ^  U 
{Siapa  lagi  yang  berani  berbicara  kepada  beliau).  Kata  al  jur'ah 
berarti  maju  dengan  percaya  diri.  Maksudnya,  tidak  ada  yang  berani 
melakukan  itu  kepada  beliau  selain  Usamah. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Huruf  wawu  di  sini  menggabungkan 
dengan  kalimat  yang  dihilangkan,  yaitu,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
berani  karena  kewibawaan  beliau,  akan  tetapi  Usamah  mempunyai 
hubimgan  dekat  sehingga  berani  mengemukakan  itu  kepada  beliau.” 

Dalam  hadits  Mas’ud  bin  Al  Aswad,  setelah  redaksi, 

{Dia  disucikan  adalah  lebih  baik  baginya)  disebutkan, 

^  {Setelah  kami  mendengar 

kelembutan  perkataan  Rasulullah  SAW,  kami  datang  menemui 
Usamah).  Dalam  riwayat  Ytmus  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  penaklukan  Makkah  disebutkan,  u— )] 

{Lalu  kaumnya  segera  menemui  Usamah).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Ayyub  bin  Musa  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  kesaksian  disebutkan,  SiLJ-f  5 — Di  ^  {Maka 

tidak  ada  seorang  pun  yang  berani  berbicara  kepada  beliau  selain 
Usamah).  Sebab  kekhususan  Usamah  terkait  dalam  hal  ini  adalah 
sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Sa’ad  dari  jalur  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain, 
dari  ayahnya,  'it  OlTj  .Iv?-  Jl5  ^  of 


124  —  FATHUL  BAARI 


A'.'i  \  \  {Bahwa  Nabi  SAfV  pernah  bersabda  kepada  Usamah, 

"Janganlah  engkau  memberi  pembelaan  dalam  suatu  had.”  Yang 
mana  bila  dia  memberi  pembelaan  [dalam  hal  selain  had]  maka 
pembelaannya  diterima).  Demikian  juga  redaksi  ymg  disebu&^ 
dalam  riwayat  Mursal  Habib  bin  Abi  Tsabit,  OlT} 

’JkiS  jJL.j  {Rasulullah  SAW  menerima  pembelaannya). 

jJLij  ^  Jji-j  t-f  {Yang  dikasihi  Rasulullah  SAW). 

Ini  mengisyaratkan  sabda  Nabi  SAW,  <» — sT'  ijl  Allah, 

sesungguhnya  aku  mencintainya,  maka  cintailah  dia).  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 

^  Jb»  iit  {Lalu  dia  pun  berbicara  kepada 

Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Qutaibah  disebutkan  dengan  redaksi, 
JiCif  {Lalu  Usamah  berbicara  kepada  beliau).  Dalam  redaksi  ini 
terdapat  perkataan  yang  dilewati.  Perkiraaimya  adalah,  maka  mereka 
menemui  Usamah,  lalu  berbicara  kepadanya  mengenai  perihal 
tersebut,  kemudian  Usamah  menemui  Nabi  SAW,  lalu  berbicara 
kepada  beliau.  Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan, 
t  jiJLij  ^  i»'  {Kemudian  wanita  itu  dibawa  ke  hadapan  Nabi 

SAW,  lalu  Usamah  berbicara  kepada  beliau  mengenai  dirinya). 
Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  pembela  memberikan  pembelaan 
dengan  kehadiran  orang  yang  dibelanya  sehingga  lebih  dapat  diterima 
olehnya  (orang  yang  dibela)  bila  ternyata  pembelaannya  tidak 
diterima. 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  Ismail  bin  Umayyah  disebutkan 
dengan  redaksi,  «S— {Lalu  Usamah  berbicara  kepada  beliau, 
maka  beliau  melarangnya).  Maksudnya,  menegaskan  larangan 
sampai-sampai  dinisbatkan  kepada  kejahilan,  karena  kata  az-zabru 
berarti  akal.  Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan  dengan  redaksi,  Z-^ 
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jJLlij  f— ^  4»'  ii'  (Jj^j  4*rj  0^  (ia/w  Usamah  berbicara  kepada 

beliau,  hingga  rona  wajah  Rasulullah  SAW  pun  berubah).  Syu’aib 
menambahkan  dalam  riwayatnya  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i, 

4 — jij  (Ketika  Usamah  berbicara  kepada  beliau).  Dalam  riwayat 
Mursal  Habib  bin  Abi  Tsabit  disebutkan,  -2»'  4iC»t  Cii 

Si  ; J\S  jJLtj  4^  (Ketika  Usamah  datang  dan  Nabi  SAW 
melihatnya,  beliau  bersabda,  ‘‘Janganlah  kamu  berbicara  kepadaku, 
wahai  Usamah.  ”) 

aji—»-  j—f  (Beliau  kemudian  bersabda, 

“Apakah  engkau  mau  memberi  pembelaan  pada  salah  satu  had 
AllahT)  Ini  adalah  kalimat  tanya  yang  bernada  pengingkaran,  karena 
sebelumnya  telah  ada  larangan  memberikan  pembelaan  dalam  perkara 
had.  Yunus  dan  Syu’aib  menambahkan  dalam  riwayatnya,  Jtii 

Jj— t— i  (Usamah  pun  berkata,  “Mohonkanlah  ampunan 

untukku,  wahai  Rasulullah. ")  Dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim  dan  An-Nasa'i  disebutkan,  f  jf  styj  0? 

^  ^1  (Bahwa  seorang  wanita  dari 

bani  Makhzum  telah  mencuri,  lalu  dia  dibawa  ke  hadapan  Nabi  SAW, 
maka  dia  pun  meminta  perlindungan  kepada  Ummu  Salamah).  Hadits 
ini  diriwayatkan  juga  oleh  hnam  Bukhari  dan  Muslim  dari  jalur 
Ma’qil  bin  Yasar,  dari  Ubaidullah,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir. 
Dikemukakan  juga  oleh  Abu  Daud  secara  mu’allaq  dan  oleh  Al 
Hakim  secara  maushul  dari  jalur  Musa  bin  Uqbah,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir  dengan  redaksi,  ^  J»'  c-y  '^jy. 

^3  (Lalu  dia  meminta  perlindungan  kepada  Zainab  binti  Rasulullah 
SAW). 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Boleh  jadi  dia  meminta 
perlindimgan  kepada  keduanya.” 
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Guru  kami  menanggapinya  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi, 
bahwa  Zainab  binti  Rasulullah  SAW  telah  meninggal  sebelum 
terjadinya  kisah  ini.  Karena  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan, 
bahwa  kisah  ini  terjadi  saat  penaklukan  Makkah,  yaitu  pada  bulan 
Ramadhan  tahim  8  H,  sedangkan  Zainab  meninggal  sebelum  itu,  yaitu 
pada  bulan  Jumadil  Ula  tahun  tersebut.  Kemungkinan  maksudnya 
adalah  dia  meminta  perlindimgan  kepada  Zainab,  anak  tiri  Nabi  SAW, 
yaitu  anak  perempuan  Ummu  Salamah,  namun  kemudian  jati  dirinya 
menjadi  rancu  di  kalangan  para  periwayat. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atau  Zainab  binti  Ummi  Salamah 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  dalam  arti  kiasan,  karena  dia  adalah 
anak  titinya  (anak  bawaan  isterinya),  sehingga  dengan  demikian  tidak 
dianggap  keliru. 

Kemudian  guru  kami  berkata,  “Imam  Ahmad  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  jalur  Ibnu  Abi  Az-Zinad,  dari  Musa  bin  Uqbah,  di 
dalamnya  dia  menyebutkan,  jJLj  ^  Jb»  biW  (lalu  dia 

meminta  perlindungan  kepada  anak  tiri  Nabi  SAW).  Di  bagian 
akhirnya  disebutkan,  “Ibnu  Abi  Az-Zinad  berkata,  ‘Anak  tiri  Nabi 
SAW  adalah  Salamah  bin  Abi  Salamah  dan  Umar  bin  Abi  Salamah. 
Wanita  itu  meminta  perlindimgan  kepada  salah  satunya’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  menemukan  riwayat  yang 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Umar  bin  Abi  Salamah, 
karena  Abdurrazzaq  meriwayatkan  riwayat  mursal  Al  Hasan  bin 
Muhammad  bin  Ali,  dia  berkata:  i}  ^  {Seorang  wanita  telah 

mencuri),  lalu  dia  menyebutkan  haditsnya,  dan  di  dalarrmya 
disebutkan,  \  ^  Jb»  JUi  ti*jb 

lij_4  cjLii  0^  cui  bJpli  cJlT  'J  :  JUJ  (Umar  bin  Abi  Salamah 

kemudian  datang,  lalu  berkata  kepada  Nabi  SAW,  "Wahai  Bapak, 
sesungguhnya  dia  itu  bibiku. "  Maka  beliau  bersabda,  "Seandainya 
dia  itu  Fathimah  binti  Muhammad,  niscaya  aku  potong  tangannya.  ”) 
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Amr  bin  Dinar  yang  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  berkata, 
“Aku  tidak  ragu,  bahwa  wanita  itu  adalah  binti  Al  Aswad  bm  Abdul 
Asad.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  kontradiksi  antara  kedua 
riwayat  dari  Jabir  itu,  karena  diartikan  bahwa  wanita  itu  meminta 
perUndungan  kepada  Ummu  Salamah  melalui  anak-anaknya,  dan  itu 
dikemukakan  dengan  menyebutkannya  (menisbatkan  kepada  Ummu 
Salamah),  karena  dia  adalah  kerabatnya,  dan  suaminya  (yakm 
suaminya  sebelum  Nabi  SAW,  yaitu  Abu  Salamah)  adalah  pamannya. 
Sedangkan  maksud  perkataan  Umar  bin  Abi  Salamah,  ^  (bibiku), 
adalah  dari  segi  umur.  Karena  sebenarnya  wanita  itu  adalah  anak 
pamannya,  saudara  ayahnya.  Ini  seperti  un^apan  Khadij^  kepa^^ 
Waraqah  dalam  kisah  diutusnya  Nabi  SAW,  ^ 

(Wahai  paman.  dengarkanlah  dari  putera  saudaramu 
[keponakanmu]).  Waraqah  adalah  putera  pamannya,  saudara  ayahnya. 

Dalam  riwayat  Abu  Asy-Syaikh  dari  jalur  Asy’ats,  Abu 
Az-Zubair,  dari  Jabir  disebutkan,  ^ 

(Bahwa  seorang  wanita  dari  bani  Makhzum  mencuri,  lalu  dia 
meminta  perlindungan  kepada  Usamah).  Ini  terkesan  seakan-akan 
wanita  itu  datang  bersama  kaumnya,  lalu  mereka  berbicara  kepada 
Usamah  setelah  si  wanita  meminta  perlindungan  kepada  Ummu 
Salamah.  Dalam  riwayat  Mursal  Habib  bin  Abi  Tsabit  disebutkan, 

ait— f  orO  >  ^ 

mencari  pembela  lebih  dari  seorang  untuk  menghadap  Nabi  SAW. 
lalu  mereka  berbicara  dengan  Usamah). 

r  L'A  ^\_j  ^  (Kemudian  beliau  berdiri  lalu  menyampaikan 
pidato).  Dalam  riwayat  Qutaibah  disebutkan  dengan  redaksi, 

(Lalu  berpidato).  Sementara  dalam  riwayat  Yunus  disebutkm  dengan 
redaksi,  ^ 

harinya.  Rasulullah  SAW  berdiri  menyampaikan  pidato). 
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lj>>\ — i)i  \ — ^  \ — i :  Jl_J»  {Beliau  kemudian  bersabda,  "Wahai 
manusia.  ”)  Dalam  riwayat  Qutaibah  disebutkan  tanpa  menggunakan 
lafazh  di  awal  kalimat.  Sementara  dalam  riwayat  Yunus  disebutkan, 
aij  Uf ;  JlS  ^  Uj  ittl  J[p  {Beliau  kemudian  berdiri 

menyampaikan  khutbah,  lalu  memanjatkan  pujian  kepada  Allah 
dengan  pujian  yang  layak  bagi-Nya,  lalu  beliau  berkata,  “Amma 
ba  ’du. ") 

OtS*  ji  Ji»  CJl  {Sesuntuknya  umat-umat  sebelum  kalian 
telah  sesat).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Walid  disebutkan  dengan  kata, 
Cil—i*  {binasa).  Demikian  juga  redaksi  riwayat  Muhammad  bin  Rumh 
yang  diriwayatkan  Tmam  Muslim.  Dalam  riwayat  Sufyan  yang 
diriwayatkan  An-Nasa'i  disebutkan  dengan  redaksi,  J^'^1  lili*  tj» 
{Sesungguhnya  bani  Israil  telah  binasa).  Sementara  dalam  riwayat 
Qutaibah  disebutkan  dengan  redaksi,  Ol—T  ^  Ciliif  {Umat-umat 

sebelum  kalian  telah  binasa). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  beikata,  “Secara  tekstual,  pembatasan 
dengan  kriteria  ini  tidak  bersifat  umum,  karena  sebenarnya  banyak 
sekali  faktor  yang  menyebabkan  kebinasaan  bani  Israil.  Itu  bisa  saja 
digiring  kepada  makna  pembatasan  yang  khusus,  yaitu  kebinasaan 
yang  disebabkan  oleh  kesewenang-wenangan  dalam  masalah  hudud, 
dan  itu  tidak  hanya  terbatas  dalam  masalah  had  pencurian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pengertian  ini  diperkuat  oleh  hadits 
yang  diriwayatkan  Abu  Asy-Syaikh  dalam  kitab  As-Sarigah  dari  jalur 
Zadzan,  dari  Aisyah  secara  marfu ',  jp  i jisx3i  ijlkp  ’^\ 

t\eiup-A\  (J— Ip  {Sesungguhnya  mereka  tidak  memberlakukan  hukuman 
terhadap  orang-orang  kaya  namun  mereka  memberlakukannya 
terhadap  orang-orang  lemah).  Faktor-faktor  yang  disinggung  oleh 
Asy-Syaikh,  sebagiannya  telah  disebutkan  dalam  judul  bani  Israil, 
yaitu  pada  hadits  Ibnu  Umar  mengenai  kisah  dua  orang  Yahudi  yang 
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berzina,  dan  penjelasannya  akan  diapaparkan  setelah  ini.  Selain  itu, 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tafsir,  yaitu  hadits  Ibnu 
Abbas  mengenai  diterapkannya  diyat  terhadap  orang  yang  terpandang 
yang  membunuh  dan  ditenq)kannya  qishash  terhadap  orang  yang 
lemah. 

oj—Ty  _ 1'  'i*  *y'i”  j^l  (Sesungguhnya  apabila  orang 

terhormat  mencuri  maka  mereka  membiarkannya).  Dalam  riwayat 
Qutaibah  disebutkan  dengan  redaksi,  uuP> — 1'  t3j— -  'ij  (Apabila 

orang  yang  terhormat  diantara  mereka  mencuri).  Sementara  dalam 
riwayat  Sufyan  yang  diriwayatkan  olen  An-Nasa'i  disebutkan,  ^s— 
^  jJj  ® 'ij  (Yaitu  apabila  orang 
terpandang  dari  mereka  mendapatkan  had  mereka  membiarkannya 
dan  tidak  melaksanakan  hukuman  terhadapnya).  Dalam  riwayat 
Ismail  bin  Umayyah  disebutkan  dengan  redaksi, 

0  j—ik*  (Tapi  jika  orang  rendahan/lemah  dari  mereka  mencuri,  maka 
mereka  memotong  tangannya). 

(Demi  Allah).  Keterangan  detail  dengan  redaksi  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar.  Redaksi 
yang  sama  pun  disebutkan  dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rasyid,  sementara 
dalam  riwayat  Abu  Al  Walid  disebutkan  dengan  redaksi,  (jy— 

(Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya).  Dalam  riwayat 
Yunus  disebutkan  dengan  redaksi,  ««t— k  J— (Demi  Dzat 
yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya). 

c- _ L  Ot  j_J  (Seandainya  Fathimah  binti 

Muhammad  mencuri).  Redaksi  ini  termasuk  contoh  yang 
membenarkan  bahwa,  j — I  adalah  partikel  yang  berfungsi  untuk 
mencegah  sesuatu.  Kajian  mendalam  tentang  ini  telah  dipaparkan  oleh 
penulis  Al  Mughni  yang  akan  dikemukakan  dalam  pembahasan 
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tentang  angan-angan.  Ibnu  Majid  menyebutkan  dari  gurunya, 
Muhammad  bin  Rumh,  mengenai  hadits  ini,  “Aku  mendengar  Al-Laits 
mengatakan  setelah  hadits  ini,  ‘Sungguh  Allah  telah  melindungi  dan 
mencuri’.  Setiap  miislim  selayaknya  mengatakan  ini.” 

Asy-Syafi’i,  setelah  mengemukakan  hadits  ini,  dia  berkata, 
“Lalu  behau  menyebutkan  tangan  yang  mulia  dari  seorang  wamta 
yang  terpandang,  dan  mereka  menganggap  itu  baik  karena 
mengandung  adab  yang  sangat  santun.  Nabi  SAW  menyebutkan 
puterinya  secara  Idiusus,  karena  Fathimah  menq)akan  anggota 
keluarganya  yang  paling  muha  di  sisinya,  dan  saat  itu  tidak  ada  lagi 
para  puteri  behau  selain  Fathimah.  Behau  hendak  mengungk^kan 
imgk-apan  yang  sangat  mendalam  dalam  pemberlakuan  had  teihad^ 
setiap  mukallaf  dan  tidak  diskriminatif  dalam  hal  itu.  Selain  itu, 
kebetulan  nama  wanita  yang  mencuri  itu  sama  dengan  nama 
puterinya,  sehingga  sangat  tepat  memberikan  perumpamaan  dengan 
nama  tersebut.” 

{Niscaya  Muhammad  akan  memotong 
tangannya).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Wahd  dan  mayoritas  periwayat 
disebutkan  dengan  redaksi,  Ui— 4  cJiaJi  {Niscaya  aku  akan  memotong 
tangannya).  Yimus  menambahkan  dalam  riwayatnya  dan  riwayat  Ibnu 
Al  Mubarak,  darinya  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  penaklukan  Makkah,  ilL  ^1  ^ 

c _ {Kemudian  beliau  memerintahkan  untuk  wanita  yang 

mencuri  itu.  lalu  tangannya  dipotong.  Dalam  hadits  Ibnu  Unw  yang 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  disebutkan, '  ^  ^  ‘J^  'i 

( "Berdirilah  wahai  Bilal,  lalu  ambillah  tangannya.  ”  Maka  Bilal  pun 
memotong  tangannya).  Sementara  dalam  riwayatnya  yang  lain 
disebutkan  dengan  redaksi,  jiS  {Lalu  beliau  memerintahkan 

[agar  tangannya  dipotong],  maka  tangannya  pun  dipotong.  Dalam 
hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  disebutkan  dengan 
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redaksi,  {Lalu  beliau  memotongnya). 

Abu  Daud  menyebutkan  secara  mu  ’allaq  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Ghanj,  dari  Shafiyyah  binti  Abi  Ubaid  serupa  hadits 
wanita  bani  Makhzum  dengan  tambahan  redaksi,  U.  gil»  :  Jls  {Dia 
berkata,  “Lalu  Dia  pun  bersaksilah  atasnya.  ”)  Yunus  juga 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  ^  cJ\s 

jJLlij  4— Al  Sj^'j  iJ\  i'dii  'Jm  cJlTj  (Aisyah 

berkata,  “Kemudian  taubatnya  baik,  dan  dia  pun  menikah.  Setelah  itu 
dia  datang  kepadaku,  lalu  aku  menyampaikan  keperluannya  kepada 
Rasulullah  SAW. ")  Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur 
Nu’aim  bin  Hammad,  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  di  dalamnya  disebutkan, 
aiJlp  cJ\i  ;5j^  Jli  {Urwah  berkata,  “Aisyah  berkata.  ”) 

Sementara  itu  dalam  riwayat  Syu’aib  yang  diriwayatkan  oleh 
Al  Ismaili  pada  pembahasan  tentang  kesaksian,  dan  dalam  riwayat 
putera  saudaranya  Az-Zuhri  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah, 
keduanya  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  ^  :  J'i 

:cJli  i-JlP  ot  c>CU(i 
cJlTj  (Dia  berkata:  Al  Qasim  bin  Muhammad 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Aisyah  berkata,  “Wanita  itu 
kemudian  menikah  dengan  seorang  laki-laki  dari  bani  Sulaim,  dan  dia 
bertaubat  serta  bersikap  baik.  Kemudian  dia  datang  kepadaku,  lalu 
aku  menyampaikan  keperluannya. ") 

Tampaknya,  tambahan  dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari  Urwah 
dari  Al  Qasim  ini  semuanya  berasal  dari  Aisyah,  dan  pada  riwayat 
keduanya  ada  tambahan  lainnya,  karena  di  akhir  hadits  Mas’ud  bin  Al 
Hakam  yang  diriwayatkan  Al  Hakim  disebutkan,  :t3^1  J'5 

^  ‘ ^  (Ibnu 

Ishaq  berkata:  Dan  Abdullah  bin  Abi  Bakar  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  setelah  Nabi  SAW  menyayanginya  dan  menyambung  tali 
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kekerabatan  dengannya).  Sementara  dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr 
yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  disebutkan,  bahwa  dia  berkata,  Ji 
fj-j*  {"Apakah  aku 

memiliki  kesempatan  taubat,  wahai  Rasulullah?  ”  Beliau  menjawab, 
"Statusmu  hari  ini  terhadap  kesalahanmu  adalah  seperti  saat  engkau 
dilahirkan  ibumu.  ”) 


Pelajaran  yang  dapat  diambil; 

1 .  Larangan  memberi  pembelaan  dalam  perkara  hudud.  Judul  bab 
ini  menyatakan,  bahwa  larangan  itu  terikat  dengan  kriteria 
“bila  perkaranya  telah  diajukan  kepada  pihak  berwenang.” 
Mengenai  masalah  ini  para  ulama  berbeda  pendapat,  Abu 
Umar  bin  Abdil  Barr  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  adanya 
perbedaan  pendapat,  bahwa  pembelaan  bagi  para  pelaku  dosa 
adalah  kebaikan  yang  terpuji  selama  perkaranya  belum  sampai 
kepada  penguasa  (pihak  berwenang),  tapi  bila  perkaranya 
sudah  sampai  kepada  penguasa,  maka  dia  harus  melaksanakan 
hukumannya.” 

Al  Khaththabi  dan  lainnya  mengatakan  dari  Malik,  bahwa  dia 
membedakan  antara  pelaku  yang  dikenal  suka  menyakiti  orang 
lain  dan  orang  yang  tidak,  dia  berkata,  “Untuk  jenis  yang 
pertama  sama  sekali  tidak  boleh  diberi  pembelaan,  baik 
perkaranya  sudah  sampai  kepada  imam  (pihak  berwenang) 
maupun  belum.  Sedangkan  bagi  yang  tidak  dikenal  demikian, 
maka  diperbolehkan  memberi  pembelaan  untuknya  selama 
perkaranya  belum  sampai  kepada  imam.” 

2.  Hadits  bab  ini  dijadikan  sebagai  pedoman  oleh  mereka  yang 
mewajibkan  pelaksanaan  had  terhadap  orang  yang 
melontarkan  tuduhan  tanpa  bukti  bila  perkaranya  sudah  sampai 
kepada  imam,  walaupun  orang  yang  dituduhnya  telah 
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memaaflcaimya.  Demikian  pendapat  para  ulama  madzhab 
Hanafi,  Ats-Tsuari  dan  Al  Auza’i.  Sementara  Malik,  Asy- 
Syafi’i  dan  Abu  Yusuf  berkata,  “Boleh  dimaaflcan  secara 
mutlak,  dan  dengan  pemaafan  itu  hadnya  menjadi  gugur, 
karena  bila  imam  mendapati  si  pelaku  (si  penuduh)  setelah 
orang  yang  dituduhnya  memaafkannnya,  maka  dia  bisa 
membuktikan  kebenaran  si  penuduh,  sehingga  itu  menjadi 
syubhat  yang  kuat.” 

3.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  kaum  wanita  dan  kaum  laki- 
laki  masuk  dalam  ketentuan  had  mencuri. 

4.  Taubat  pencuri  diterima. 

5.  Usamah  memiliki  kedudukan  yang  istimewa  di  sisi  Nabi  S  A  W. 

6.  Fathimah  AS  mempunyai  kedudukan  yang  paling  tinggi  di  sisi 
Nabi  SAW,  karena  kisah  ini  mengisyaratkan  bahwa  dialah 
yang  menjadi  puncak  contoh  di  sisi  beliau  dalam  masalah  ini. 
Demikian  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Hubairah.  Telah 
dikemukakan  tentang  alasan  disebutkannya  “Fathimah”  bukan 
yang  lain  dari  kalangan  keluarga  beliau.  Namim,  dari  sini  tidak 
dapat  disimpulkan  bahwa  Fathimah  lebih  utama  daripada 
Aisyah,  karena  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan,  nama 
Fathimah  kebetulan  sama  dengan  nama  wanita  tersebut,  dan 
kesamaan  nama  itu  tidak  menafikan  ketetapan  had. 

7.  Tidak  boleh  bersikap  pilih-kasih  dalam  melaksanakan  had 
terhadap  orang  yang  memang  harus  dilaksanakan  had 
walaupun  orang  tersebut  adalah  anak,  kerabat  atau  pun  orang 
terpandang.  Larangan  ini  sangat  ditekankan,  dan  sangat 
diingkari  adanya  pengecualian  dalam  hal  ini  atau  adanya 
pembelaan  bagi  orang  yang  memang  harus  dilaksanakan  had. 

8.  Memberi  perumpamaan  dengan  orang  terpandang  sebagai 
bentuk  kesungguhan  dalam  memperingatkan  perbuatan 
dimaksud  boleh  dilakukan.  Dari  riwayat  ini  juga  disimpulkan 
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bolehnya  mengabarkan  tentang  perihal  yang  diperkirakan 
mengharuskan  hukuman  potong  tangan  berdasarkan  perkara 
yang  benar-benar  teijadi. 

9.  Orang  yang  bersumpah  tentang  suatu  hal  yang  tidak  teijadi, 
berarti  dia  tidak  melanggar,  seperti  halnya  seseorang  yang 
mengatakan  kepada  seseorang  yang  tengah  bersengketa 
dengaimya,  “Demi  Allah,  seandainya  engkau  hadir  saat  itu, 
pasti  aku  patahkan  hidungmu.” 

10.  Seseorang  boleh  mengasihani  orang  yang  telah  dilaksanakan 
had  terhadapnya.  Ibnu  Al  Kalbi  mengemukakan  dalam  kisah 
Ummu  Amr  binti  Sufyah,  bahwa  isterinya  Usaid  bin  Hudhair 
menyediakan  tempat  untuk  wanita  itu  setelah  tangannya 
dipotong,  dan  dia  membuatkan  makanan  untuknya.  Lalu  Usaid 
menceritakan  itu  kepada  Nabi  SAW,  seolah-olah  dia 
mengingkari  sikap  isterinya  itu,  maka  beliau  bersabda,  1-4^3 
S  (Dia  [isterinya]  telah  mengasihinya  [wanita  tersebut], 
maka  Allah  pun  mengasihinya  [isterinya]). 

11.  Hadits  ini  menjelaskan  anjuran  mengambil  pelajaran  dari 
umat-umat  terdahulu,  terutama  mereka  yang  menentang 
perintah  syariat.  Sebagian  orang  yang  berpedoman  dengan  ini 
mengatakan,  bahwa  syariat  lunat-umat  sebelum  kita  adalah 
syariat  bagi  kita.  Karena  hadits  ini  mengisyaratkan  peringatan 
terhadap  perbuatan  yang  menyebabkan  kebinasaan  yang 
dialami  oleh  umat-umat  sebelum  kita,  agar  kita  tidak  binasa 
sebagaimana  mereka.  Mengenai  pendapat  ini  perlu  ditinjau 
lebih  jauh,  karena  yang  demikian  itu  jika  memang  tidak  ada 
perintah  imtuk  memotong  tangan  pencuri  di  dalam  syariat  kita. 
Sedangkan  lafazh  yang  umum,  maka  itu  sama  sekali  tidak 
menunjukkai  apa  yang  diklaimnya. 
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13  Firman  Allah,  ^.4  -LOUMyang 

„encuridanperen.puany.ngmencuri,  m^gan 

keduanya.^  (Qs.  Al  Maa  idah  [51:  38) 

'  J  -lyiii  J.  '«'S  J'^3 

.iJJi  N! 

Ali  memotong  dari  telapak  tangan.  Qatadah  beAata  tentang 
wanita  yang  mencuri  lalu  dipotong  tangan  kirinya,  "Ttdak  ada  yang 
lain  selain  itu.” 

'  .iJLpCai 

>>  ^  ^ 

6789  Dari  Aisyah,  Nabi  SAW  bersabda,  "Tangan  pencuri 
dipotong  bila  (barang  curiannya)  mencapai  seperempat  dinar  atau 

lehih:'  yyrn  y  A 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abdurrahman  bm  Khal-d. 
putera  saudaranya  Aa-Zuhri  dan  Ma'mar  dan  Az-Zuhn. 

«  ^  i;  'P  J  p  f 


6790  Dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW.  beUan  bersabda,  "Tangan 
pencuri  dipotong  bila  (barang  curiannya)  mencapai  seperempat 

dinar.’’ 
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6791.  Dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  dia  menceritakan 
kepadanya,  bahwa  Aisyah  RA  menceritakan  kepada  mereka  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  ""Tangan  (pencuri)  dipotong  dalam  (kasus 
pencurian  barang  yang  mencapai)  seperempat  dinar.” 

J, — !  <3jl— ^  01  tiioLp  ^^^1  :  Jli  c^l  ^  to iji  (*1-^ 

jf  Ni  ji-i  ^  ^  ^ 

Y°J 

^  'c.  4 _ ^  Ujvb*-  OLo^ 

.  . .  4.AJ  Ip 

6792.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dia  berkata, 
“Aisyah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  tangan  pencuri  tidak  pernah 
dipotong  di  masa  Nabi  SAW  kecuali  (bila  barang  curiannya) 
mencapai  harga  perisai,  baik  hajafah  (perisai  yang  terbuat  dari  kayu 
atau  tulang  yang  dilapisi  kulit  atau  lainnya)  maupun  turs  (perisai  dari 
baja).” 

Utsman  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  dengan  redaksi  serupa. 

{.^ Jj  jl  Sjissc:»  ^  (3 jUJl  «tj  :cJl5  A-iolp  ^ 

5_4j1  ytj  oljj  tK 
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6793.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Tidak  pernah  dipotong  tangan 
pencuri  dalam  (kasus  pencurian)  yang  kurang  dari  nilai  perisai;  yang 
terbuat  dari  kayu  atau  tulang  maupun  dari  baja.  Masing-masing  dari 
keduanya  memiliki  harga.” 

Diriwayatkan  juga  oleh  Waki’  dan  Ibnu  Idris  dari  Hisyam,  dari 
ayahnya  secara  mursal. 

JLa  ^  o M  (J  ^  J 
j*  t/’y  (i- J 

‘O^ 

6794.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Tangan  pencuri  tidak 
pernah  dipotong  di  masa  Nabi  SAW  bila  kurang  dari  harga  perisai, 
baik  yang  terbuat  dari  baja  atau  yang  terbuat  dari  kayu  atau  tulang 
yang  dilapisi  kulit,  masing-masing  dari  keduanya  memiliki  harga.” 

aMI  (_5i^  J  y»  J  (1)1  A»1  J  ytS’  ^  4))l  -Lp 

!(.!- _ JlJl  Jl5j  c3Uw<l  JUj»t.»  AjoU  ajuj 

6795.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
memotong  (tangan  pencuri  yang  mencuri)  perisai  yang  harganya  tiga 
dirham. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Muhammad  bin  Ishaq. 
Al-Laits  berkata,  ‘TSlafi’  menceritakan  kepadaku  (dengan 
redaksi),  ‘Nilainya’.” 
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6796.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memotong 
(tangan  orang  yang  mencuri)  perisai  yang  harganya  tiga  dirham.” 

4 — LJ  ^  ^  Al  Jtfl  ^  ;  Jli  Al  ^  ^ 

6797.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memotong 
(tangan  orang  yang  mencuri)  perisai  yang  harganya  tiga  dirham.” 


1  ij!  4^1  J-P  of  jjp 

.j*^l 4JLaj  ^  jL-»  Jj  Ajip 

Jl5j  JU.?x.*  A»ulj 


6798.  Dari  Nafi’,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA  berkata, 
“Nabi  SAW  memotong  tangan  pencuri  perisai  yang  harganya  tiga 
dirham.” 


Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Ishaq. 


Al-Laits  berkata,  “Nafi’  menceritakan  kepadaku  (dengan 
redaksi),  ‘Nilainya’.” 


aJJI  ^ 4 — ^  aUI  4^1  J  Jli  ! Jli  OjjJa  ^ 

.oJj  toJb  4«ia.Jl  ijj^  t(jjLJl 

6799.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
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bersabda,  "Allah  melaknat  pencuri  yang  mencuri  telur  lalu  tangannya 
dipotong,  dan  yang  mencuri  tali  lalu  tangannya  dipotong'.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  firman  Allah  Ta’ala,  “Laki-laki  yang  mencuri  dan 
perempuan  yang  mencuri,  maka  potonglah  tangan  keduanya.  ”) 
Demikian  Allah  menyebutkan  secara  mutlak  di  dalam  ayat  ini,  dan 
para  ulama  sepakat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tangan  kanan,  jika 
ada.  Lalu  para  ulama  berbeda  pendapat  bila  yang  dipotong  itu  tangan 
kiri,  baik  sengaja  atau  pun  tidak,  apakah  itu  mencukupi?  Dalam  ayat 
ini,  penyebutan  laki-laki  yang  mencuri  lebih  didahuliikan  daripada 
perempuan  yang  mencuri,  sementara  di  ayat  lain  penyebutan 
perempuan  yang  berzina  lebih  didahulukan  daripada  laki-laki  yang 
berzina.  Ini  karena  mayoritas  yang  melakukan  pencurian  adalah  kaum 
laki-laki,  dan  kebanyakan  yang  mendorong  kepada  perzinaan  adalah 
perempuan.  Selain  itu,  karena  perempuan  merupakan  sebab  perzinaan, 
sebab  biasanya  laki-laki  terdorong  melakukan  zina  lantaran 
kegemulaian  perempuan. 

Pengungkapan  dengan  bentuk  jamak  kemudian  dengan  bentuk 
mutsanna  mengisyaratkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  jenis  pencuri, 
lalu  diarahkan  kepada  maknanya  maka  diungkapkan  dengan  jamak, 
sedangkan  bentuk  mutsanna  dikaitkan  dengan  kedua  jenis  yang  telah 
diungkapkan. 

Kata  As-Sariqah  (pencurian)  secara  bahasa  berarti  mengambil 
sesuatu  secara  sembunyi-sembunyi.  Sedangkan  menurut  syariat, 
mengambil  sesuatu  secara  sembunyi-sembunyi  di  mana  si  pengambil 
tidak  berhak  mengambilnya.  Ada  yang  mensyaratkan  (jumhur)  bahwa 
barang  yang  diambil  itu  disimpan  di  tempat  penyimpanan  yang 
semestinya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Tenyimpanan  itu  disimpulkan  dari 
makna  pencurian  secara  bahasa,  karena  untuk  pencuri  unta  disebut  al 
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khaarib  (pencuri),  untuk  pencuri  takaran  disebut  muthaffif  (yang 
mengurangi),  untuk  pencuri  timbangan  disebut  mukhsir  (yang 
merugikan),  dan  untuk  hal-hal  lainnya  telah  disebutkan  oleh  Ibnu 
Khalawaih  dalam  kitab  Lais.” 

Al  Maziri  dan  yang  mengikutinya  berkata,  “Allah  memelihara 
harta  dengan  mewajibkan  potong  tangan  bagi  pencurinya. 
Dikhususkannya  “pencurian”  karena  lebih  jarang  teijadi  bila 
dibanding  dengan  perampasan  dan  ghashab,  dan  karena  selain 
pencurian  lebih  mudah  dibuktikan,  maka  hukuman  pencurian  itu  berat 
agar  lebih  diwaspadai.  Dalam  potong  tangan,  tidak  ditetapkan  diyat 
sebagai  bentuk  perlindungan  terhadap  tangan,  karena  ketika  tangan  itu 
melakukan  pengkhianatan  maka  menjadi  tangan  yang  hina.” 

Ini  mengisyaratkan  syubhat  yang  dinisbatkan  kepada  Abu  Al 
Ala'  Al  Ma’arri  yang  mengatakan. 

Tangan  harus  ditebus  dengan  lima  ratus  dinar, 
tapi  mengapa  bisa  dipotong  hanya  karena  seperempat  dinar 

Lalu  Al  Qasim  Abdul  Wahhab  Al  Maliki  menjawabnya 
dengan  mangatakan, 

Memelihara  anggota  tubuh  adalah  yang  paling  mahal,  sedangkan 
yang  paling  murah 

adalah  memelihara  harta.  Karena  itu,  pahamilah  hikmah  dari  Sang 
Pencipta 

Penjelasannya,  bila  diyat  itu  hanya  1/4  dinar  tentu  akan  banyak 
teijadi  tindak  kejahatan  terhadap  tangan,  dan  seandainya  nishab 
potong  tangan  itu  500  dinar,  tentu  akan  banyak  tindak  kejahatan 
terhadap  harta.  Dengan  begitu  tampaklah  hikmahnya.  Itu  semua 
dilakukan  untuk  menjaga  keutuhan  tangan  dan  harta. 

Ada  kesulitan  dalam  memahami  makna  yang  telah 
dikemiikakan  tentang  perbedaan  antara  mencuri  dan  merampas  serta 
semisalnya  bagi  seseorang  yang  menolak  analogi,  dia  mengatakan. 
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“Potong  tangan  untuk  pencurian  dan  tidak  berlaku  untuk  gashab  dan 
lainnya  adalah  tidak  masuk  akal,  karena  ghashab  lebih  banyak 
merusak  kehormatan  daripada  pencurian.”  Ini  menunjukkan  tidak 
diterapkannya  analogi.  Jawabnya  dalil-dalil  yang  menjelaskan  agar 
menggunakan  analogi  lebih  masyhur.  Hal  ini  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tetang  hukum. 

^  memotong  dari  telapak  tangan).  Atsar  ini 

mengisyaratkan  perbedaan  pandangan  tentang  bagian  tangan  yang 
dipotong.  Ada  perbedaan  pendapat  tentang  hakikat  tangan.  Salah  satu 
pendapat  menyebutkan  bahwa  tangan  dimulai  dari  bahu/pundak,  ada 
juga  yang  mengatakan  dari  siku,  ada  juga  yang  mengatakan  dari 
lengan,  dan  ada  pula  yang  mengatakan,  dari  pangkal  jari-jari.  Alasan 
pendapat  pertama,  bahwa  orang-orang  Arab  biasa  mengatakan,  al  yad 
(tangan)  dengan  maksud  bagian  tubuh  yang  dimulai  dari  bahu/pundak. 
Alasan  pendapat  kedua  adalah  ayat  tentang  wudhu  dalam  surah  Al 
Maa'idah  ayat  6,  ,^1  {Dan  tanganmu  sampai  dengan 

siku).  Alasan  pendapat  ketiga  adalah  ayat  tayammum,  karena  dalam 
surah  An-Nisaa'  ayat  43  disebutkan,  S— i*  '^4— 

{Sapulah  mukamu  dan  tanganmu). 

Sementara  As-Sunnah  menjelaskan,  seperti  yang  telah 
dipaparkan  pada  topiknya,  bahwa  Nabi  SAW  hanya  menyapu  pada 
telapak  tangannya  saja.  Sebagian  golongan  Khawarij  mengambil 
dengan  zhahimya  dalil  yang  pertama,  dan  dinukil  juga  dari  Sa’id  bin 
Al  Musayyab  namun  diingkari  oleh  beberapa  periwayat.  Tentang 
pendapat  kedua,  kami  tidak  tahu  siapa  yang  mengatakan  itu  untuk 
masalah  pencurian.  Pendapat  ketiga  adalah  pendapat  jumhur,  bahkan 
sebagian  mereka  menukil  ijma’  dalam  pendapat  ini.  Pendapat  keempat 
dinukil  dari  Ali  dan  dipandang  bagus  oleh  Abu  Tsaur,  namun 
pendapat  ini  disangkal,  bahwa  yang  demikian  itu  tidak  disebutkan 
terpotong  tangannya  baik  secara  bahasa  maupun  tradisi,  tapi  disebut 
terpotong  jari-jari. 
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Berdasarkan  perbedaan  inilah  teijadinya  perbedaan  pendapat 
tentang  bagian  yang  dipotong  (dalam  kasus  pencurian).  Yang  pertama 
dikatakan  oleh  golongan  Khawarij,  namun  mereka  dibantah  oleh  ijma’ 
para  salaf  yang  bertentangan  dengan  pendapat  mereka.  Ibnu  Hazm 
dari  kalangan  ulama  Hanafi  menyatzikan,  bahwa  mereka  berpendapat 
potong  tangan  dari  siku  sebagai  analogi  kepada  ketentuan  wudhu, 
demikian  untuk  tayammum  menurut  mereka.  Dia  pun  berkata,  “Itu 
lebih  utama  daripada  analogi  mereka  tentang  kadar  mahar  yang 
dianalogikan  dengan  nishab  pencurian.” 

Iyadh  menukilnya  sebagai  pendapat  yang  ganjil,  sementara 
dalil  jumhur  adalah  berpedoman  dengan  batasan  terendah  yang  bisa 
disandangkan  nama  itu,  karena  sebelum  mencuri,  tangan  adalah 
sesuatu  yang  mulia,  namun  karena  nash  memerintahkan  pemotongan 
tangan,  dan  itu  dimaksudkan  untuk  makna-makna  ini,  maka  tidak 
boleh  meninggalkan  makna  yang  telah  diyakini  — yakni  kemuliaan 
tangan —  kecuali  dengan  yang  diyakini  juga,  yaitu  memotong  dari 
telapak  tangan. 

Atsar  dari  Ali  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ad- 
Daraquthni  dari  jalur  Hujayyah  bin  Adi,  bahwa  Ali  pernah  memotong 
dari  persendian.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  riwayat  Mursal 
Raja '  bin  Haiwah,  ^  ^  ^  «iSil  of  {Bahwa  Nabi 

SAW  memotong  dari  persendian).  Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Asy- 
Syaikh  dalam  kitab  Hadd  As-Sariqah  dari  jalur  lainnya,  dari  Raja', 
dari  Adi  secara  marfu’  seperti  itu,  dan  juga  dari  jalur  Waki’,  dari 
Sufyan,  dari  Abu  Azu-Zubair  dan  Jabir  secara  marfu  ’  seperti  itu. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari 
Amr  bin  Dinar,  dia  berkata,  “Umar  memotong  dari  persendian  dan  Ali 
memotong  dari  persendian  kaki.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Abi  Haiwah, 
bahwa  Ali  memotongnya  dari  pesendian.  Selain  itu,  diriwayatkan  dari 
Ah  bahwa  dia  memotong  tangan  dari  (pangkal)  jari-jari  dan 
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memotong  kaki  dari  persendian.  Diriwayatkan  juga  oleh  AbduTrazzaq 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  darinya,  namun  sanad-nydi  terputus 
walaupun  para  periwayat  di  dalam  sanad-nydi  adalah  para  periwayat 
KsYi-Shahih.  Abdurrazzaq  juga  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya, 
bahwa  Ali  pernah  memotong  kaki  dari  mata  kaki. 

Asy-Syafi’i  menyebutkan  dalam  kitab  Ikhtilaf  Ali  wa  Ibni 
Mas  ’ud,  bahwa  Ali  memotong  tangan  pencuri  hanya  jari  kelingking, 
jari  manis  dan  jari  tengah  saja,  dan  dia  berkata,  “Aku  malu  kepada 
Allah  untuk  membiarkannya  tanpa  amal.” 

Ada  kemun^nan  ibu  jari  dan  jari  telunjuk  tetap  dibiarkan 
ada,  sedangkan  telapak  tangan  dan  ketiga  jari  itu  dipotong,  atau 
telapak  tangan  tetap  dibiarkan  ada.  Yang  pertama  lebih  tepat  sesuai 
dengan  apa  yang  dinukil  oleh  hnam  Bukhari  bahwa  dia  memotong 
dari  telapak  tangan,  karena  pada  sebagian  naskah  disebutkan  dengan 
membuang  j— ^  (dari),  yaitu  dengan  redaksi,  nIi  {Ali 

memotong  telapak  tangan). 

liJLJi  ^1  ^,4—1  cJiaH  »5\3  Jiij  {Qatadah 

mengatakan  tentang  wanita  yang  mencuri  lalu  dipotong  tangan 
kirinya,  ‘'Tidak  ada  yang  lain  selain  itu. Hadits  ini  diriwayatkan 
secara  maushul  oleh  Ahmad  dalam  kitab  At-Tarikh  dari  Muhammad 
bin  Al  Husain  Al  Wasithi,  dari  Auf  Al  A’rabi,  darinya  seperti  itu. 
Kemudian  saya  melihat  dengan  tulisan  Mughlathai  dalam  Syarh-nya. 
namun  dia  tidak  mengemukakan  lafazhnya.  Diriwayatkan  juga  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  lalu  dia  menyebutkan  seperti 
perkataan  Asy-Sya’bi,  ‘Tidak  melebihi  itu  setelah  diterapkannya  had 
terhadapnya.”  Dia  juga  mengemukakan  dengan  sanad-nya  dari  Asy- 
Sya’bi,  bahwa  dia  pernah  ditanya  tentang  pencuri  yang  dihadapkan 
untuk  dipotong  tangannya,  lalu  dia  mengeluarkan  tangan  kirinya,  lalu 
dipotong,  dia  menjawab,  ‘Tidak  lebih  dari  itu.” 

Dengan  menyebutkan  atsar  ini  hnam  Bukhari  mengisyaratkan, 
bahwa  asalnya  adalah  yang  pertama  kali  dipotong  dari  pencuri  adalah 
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tangan  kanan.  Ini  juga  merupakan  pendapat  jumhur.  Ibnu  Mas’ud  juga 
membaca  (ayat  tersebut),  {Maka  potonglah  tangan  kanan 

mereka). 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Ibrahim,  dia  berkata,  “Itu  adalah  qira  'ah  kami.”  Maksudnya,  para 
sahabat  Ibnu  Mas’ud.  Mengenai  ini  Iyadh  menukil  teijadinya  ijma’, 
lalu  dikomentari,  bahwa  memang  itu  menjadi  terasa  janggal  bila 
disandingkan  dengan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  secara  mutlak 
bila  dipotong  tangan  kiri,  maka  itu  sudah  mencukupi  seperti  nukilan 
yang  berasal  dari  Qatadah. 

Malik  berkata,  “Jika  dilakukan  dengan  sengaja  (yakni 
pemotongan  tangan  kiri),  maka  orang  yang  memotongnya  harus 
diqishash,  dan  dia  harus  memotong  tangan  kanan.  Tapi  bila  dilakukan 
karena  kesalahan,  maka  wajib  membayar  diyat  dan  itu  mencukupi 
bagi  si  pencuri  (yakni  tangan  kanannya  tidak  harus  dipotong  pula).” 

Pendapat  yang  sama  pun  dikemukakan  oleh  Abu  Hanifah, 
sementara  menurut  Asy-Syafi’i  dan  Ahmad  ada  dua  pendapat 
mengenai  pencuri. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  mengenai  orang  yang 
mencuri  lalu  tangan  kanannya  dipotong,  kemudian  dia  mencuri  lagi. 
Jumhur  mengatakan,  bahwa  hukumannya  adalah  kaki  kirinya 
dipotong.  Bila  dia  mencuri  lagi  maka  tangan  kirinya  dipotong.  Bila  dia 
mencuri  lagi  maka  kaki  kanannya  dipotong.  Dalil  mereka  adalah  ayat 
muharabah  dan  perbuatan  para  sahabat,  dan  bahwa  mereka  memahami 
dari  ayat  tersebut,  bahwa  itu  adalah  untuk  kali  yang  pertama,  bila  si 
pencuri  mengulangi  lagi  perbuatannya  maka  dilakukan  pemotongan 
yang  kedua  hingga  tidak  ada  lagi  yang  bisa  dipotong.  Bila  setelah  itu 
mencuri  lagi,  maka  dia  di-m  ’zir  dan  dipenjara. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  si  pencuri  tersebut  dibunuh 
ketika  melakukan  pencurian  untuk  yang  kelima  kalinya,  seperti 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Mush’ab  Az-Zuhri  Al  Madani, 
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sahabatnya  Malik.  Dalilnya,  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
dan  An-Nasa'i  dari  hadits  Jabir,  dia  mengatakan, 

:  JlS  .3>  Uli  .a ^ 

«j _ :  Jlii  2L3\iJl  *  {Seorang  pencuri  pernah  dihadapkan  kepada  Nabi 

SAJV,  lalu  beliau  bersabda,  “Bunuhlah  dia."  Maka  mereka  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  dia  hanya  mencuri.  ”  Maka  berkata,  “Potonglah 
dia.  ”  Kemudian  orang  itu  dibawa  lagi  kepada  beliau  untuk  kedua 
kalinya,  beliau  pun  bersabda,  “Bunuhlah  dia.  ”)  Setelah  itu 
disebutkan  redaksi  seperti  itu  hingga,  .a]^'  : 

jL  ^  {Lalu  untuk  pencurian  yang  kelima  kalinya, 

orang  itu  dibawa  ke  hadapan  beliau,  maka  beliau  bersabda, 
“Bunuhlah  dia.  ”  Jabir  berkata,  “Maka  kami  pun  membawanya,  lalu 
kami  membunuhnya  lantas  melemparkannya  ke  dalam  sebuah 
sumur. "). 

An-Nasa'i  berkata,  “Ini  adalah  hadits  munkar,  dan  Mush’ab 
bin  Tsabit  yang  meriwayatkanya  tidak  kuat.” 

Sebagian  ulama  termasuk  Ibnu  Al  Munkadir  dan  Asy-Syafi’i 
mengatakan,  bahwa  hadits  ini  mansukh  (telah  dihapus  hukumnya). 
Sebagian  lainnya  mengatakan,  bahwa  hadits  ini  khusus  untuk  orang 
tersebut.  Tampaknya,  Nabi  SAW  telah  mengetahui  bahwa  orang 
tersebut  harus  dibunuh,  karena  itulah  sejak  pertama  beliau 
memerintahkan  untuk  membunuhnya.  Kemungkinan  juga  orang 
tersebut  termasuk  orang-orang  yang  membuat  kerusakan  di  muka 
bumi. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  memiliki  penguat  dari 
hadits  Al  Harits  bin  Hathib  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  deng^ 
redaksi,  3^— ^  L_*lj  :  JUs  jflL  <»»' 

{Bahwa  seorang  pencopet  dibawa  ke  hadapan  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
bersabda,  “Bunuhlah  dia.  "  Mereka  pun  berkata,  “Sesungguhnya  dia 
hanya  mencuri.  ”)  Setelah  itu  disebutkan  redaksi  seperti  hadits  Jabir 
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tentang  perintah  untuk  memotong  keempat  anggota  tubuhnya,  hanya 
saja  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  j?»  JUi  ^  ^ 

S__3  |_jSj  ^  .6j^\  ;  J\5  jiipf  jjltj  4^ 

«[j_Ui3  crf  {Kemudian  dia  mencuri  lagi  untuk  kelima  kalinya  di 

masa  Abu  Bakar,  lalu  Abu  Bakar  berkata,  “Dulu  Rasulullah  SAW 
telah  memberitahukan  ini  ketika  beliau  mengatakan,  ‘Bunuhlah  dia 
Kemudian  dia  menyerahkannya  kepada  para  pemuda  Quraisy,  lalu 
mereka  pun  membunuhnya.  ”) 

An-Nasa'i  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  adanya  hadits 
shahih  mengenai  hal  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Mundziri  mengatakan  dengan 
mengikuti  lainnya,  tentang  adanya  ijma’  dalam  hal  ini.  Mungkin 
maksud  mereka  bahwa  perkara  tetap  seperti  itu,  jika  tidak  maka  Al 
Baji  telah  menyatakan  di  dalam  kitab  Ikhtilaf  Al  Ulama  \  bahwa  itu 
adalah  pendapat  Malik,  kemudian  dia  berkata,  “Ada  pendapatnya  yang 
lain,  yaitu  tidak  dibunuh.” 

Iyadh  berkata,  “Aku  tidak  mengetahi  seorang  pun  dari  ulama 
yang  mengatakan  demikian  kecuali  apa  yang  disebutkan  oleh 
Mush’ab,  sahabat  Malik  dalam  kitab  Al  Mukhtashar  dari  Malik  dan 
ulama  Madinah  lainnya,  dia  mengatakan,  ‘Orang  baligh  yang  mencuri 
maka  tangan  kanannya  dipotong.  Kemudian  jika  dia  mengulangi  lagi, 
maka  kaki  kirinya  dipotong.  Kemudian  jika  dia  mengulangi  lagi,  maka 
tangan  kirinya  dipotong.  Kemudian  jika  dia  mengulangi  lagi  maka 
kaki  kanannya  dipotong.  Jika  dia  mencuri  lagi  untuk  kelima  kalinya, 
maka  dia  dibunuh  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Rasulullah  SAW 
dan  Umar  bin  Abdil  Aziz’.” 

Pendapat  ketiga,  yaitu  tangannya  dipotong  setelah  tangannya, 
kemudian  dipotong  kakinya  setelah  kakinya.  Demikian  yang  dinukil 
dari  Abu  Bakar  dan  Umar,  tapi  nukilan  ini  tidak  shahih.  AbdiuTazzaq 
meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad, 
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bahwa  Abu  Bakar  memotong  tangan  orang  yang  mencuri  untuk  ketiga 
kalinya.  Kemudian  dari  jalur  Salim  bin  Abdillah,  bahwa  Abu  Bakar 
memotong  tangannya,  karena  si  pencuri  itu  tangannya  telah  buntung. 
Para  periwayat  dalam  kedua  sanad  ini  adalah  orang-orang  tsiqah 
namun  sanad-nya  terputus. 

Pendapat  keempat,  dipotong  kaki  kiri  setelah  yang  kanan, 
kemudian  tidak  ada  lagi  yang  dipotong.  Demikian  riwayat  yang 
diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  jalur  Asy-Sya’bi,  dari  Ali,  namun 
sanad-nydi  lemah.  Dari  jalur  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Ali  juga  serupa  itu, 
dan  para  periwayatnya  tsiqah  namun  sanad-nya.  terputus. 
Diriwayatkan  juga  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibrahim  An- 
Nakha’i,  bahwa  mereka  berkata,  “Manusia  tidak  boleh  dibuat  menjadi 
seperti  binatang  tanpa  tangan,  karena  dia  tidak  dapat  makan 
dengannya  dan  merasa  malu  karenanya.” 

Selain  itu,  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari 
Abdurrahman  bin  Aidz,  bahwa  Umar  hendak  memotong  untuk  ketiga 
kalinya,  lalu  Ali  berkata  kepadanya,  “Pukul  saja  dia  lalu  tahanlah  dia.” 
Maka  Umar  pun  melaksanakan  itu.  Demikian  pendapat  An-Nakha’i, 
Asy-Sya’bi,  Al  Auza’i,  Ats-Tsauri  dan  Abu  Hanifah. 

Pendapat  kelima  dikemukakan  oleh  Atha',  bahwa  kedua  kaki 
sama  sekali  tidak  dipotong  berdasarkan  zhahir  ayat.  Ini  juga 
merupakan  pendapat  golongan  Zhahiriyah. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Hadits  yang  menyebutkan 
dibunuhnya  orang  yang  mencuri  untuk  kelima  kalinya  adalah  hadits 
munkar,  dan  telah  diriwayatkan  secara  valid,  *5!!  ^ — i  ts  j— f  i  Jfu  's! 

{Tidak  dihalalkan  darah  seorang  muslim  kecuali  dengan 
salah  satu  dari  tiga  hal).  Selain  itu,  telah  diriwayatkan  juga,  iSjlwJi 
{Pencurian  adalah  tindakan  keji,  dan  ada  sanksinya). 
Diriwayatkan  secara  valid  dari  para  sahabat  tentang  dipotongnya  kaki 
setelah  tangan,  padahal  mereka  membaca  dalam  surah  Al  Maa'idah 
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ayat  38,  JijllwJlj  {Laki-laki  yang  mencuri  dan 

perempuan  yang  mencuri,  maka  potonglah  tangan  keduanya).  Hal  ini 
seperti  halnya  mereka  sepakat  tentang  tebusan  binatang  buruan  jika 
terbunuh  dengan  tidak  sengaja,  padahal  mereka  membaca  dalam  surah 
Al  Maa'idah  ayat  95,  J_J5  LJ>  J—L. 

{Barangsiapa  di  antara  kamu  membunuhnya  dengan  sengaja,  maka 
dendanya  ialah  mengganti  dengan  binatang  ternak  seimbang  dengan 
buruan  yang  dibunuhnya).  Mereka  juga  mengusap  kedua  khuff, 
padahal  mereka  membaca,  J-— ^  {Membasuh  kedua  kaki). 

Mereka  berpendapat  demikian  berdasarkan  Sunnah. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  dalam  bab  ini,  yaitu; 

Pertama,  hadits  Aisyah  dari  dua  jalur: 

1).  ^  {Dari  Amrah).  Ad-Daraquthni  mengatakan  dalam 

kitab  Al  Ilal,  “Ibrahim  bin  Sa’ad  dan  semua  orang  yang  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Syihab  hanya  menyebutkan  dari  Amrah.  Sementara  Yunus 
meriwayatkan  darinya  dengan  menambahkan  Urwah  bersama 
Amrah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Abdil  Barr  menceritakan, 
bahwa  sebagian  periwayat  adalah  lemah,  yaitu  Ishaq  Al  Hunaini, 
meriwayatkannya  dari  Malik,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Amrah, 
dari  Aisyah.  Demikian  juga  dia  meriwayatkan  dari  Al  Auza’i,  dari  Az- 
Zuhri. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Kedua  sanad  ini  tidak  shahih, 
sedangkan  perkataan  Ibrahim  dan  yang  mengikutinya  adalah  yang 
dapat  dijadikan  sebagai  pegangan.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Ismaili  dari  riwayat  Zakariya  bin  Yahya  dan  Hamawaih,  dari 
Ibrahim  bin  Sa’ad,  dan  riwayat  Yunus  dengan  memadukan  keduanya 
adalah  shahih.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  putera  saudaranya  Ibnu  Syihab 
menyatakan  dari  pamannya  bahwa  dia  mendengarnya  dari  Amrah,  dan 
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Amrah  mendengarnya  dari  Aisyah,  seperti  itu  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Awanah.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  Muslim  dari  jalur 
lainnya,  dari  Amrah,  bahwa  dia  mendengar  dari  Aisyah. 

jLJJi  {Tangan  pencuri  dipotong  bila  [barang 

curiannya]  mencapai  seperempat  dinar).  Dalam  riwayat  Yunus 
disebutkan  dengan  redaksi,  i3 jVUt  1:  ^  {Tangan  pencuri  dipotong). 
Sementara  dalam  riwayat  Harmalah  dari  Ibnu  Wahab  ymg 
diriwayatkan  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  *!l 

j\ _ Z?  ^ {Tangan  pencuri  tidak  dipotong  kecuali  dalam  [kasus 

pencurian  yang  mencapai]  seperempat  dinar).  Demikian  juga  hadits 
yang  diriwayatkannya  dari  jalur  Sulaiman  bin  Yasar  dari  Amrah. 

i'jipLia-J  {Atau  lebih).  Penulis  kitab  Al  Muhkam  berkata,  “Kata 
ini  disebutkan  secara  khusus  dengan  huruf  fa ',  dan  boleh  juga  dengan 
^  sebagai  pengantinya,  namun  tidak  boleh  dengan  huruf  wawu.” 

Saya  (Ibhu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Yasar 
dari  Amrah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan  dengan 
redaksi,  Ui  {Atau  yang  lebih  dari  itu)  sebagai  ganti,  {Atau 

lebih).  Keduanya  memiliki  makna  yang  sama. 

U y.  {Hadits  ini 

diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  bin  Khalid,  putera  saudaranya  Az- 
Zuhri  dan  Ma  ’mar  dari  Az-Zuhri).  Maksudnya,  periwayatannya  hanya 
sampai  pada  Amrah.  Kemudian  dia  mengemukakan  riwayat  Yunus 
namun  di  bagian  akhirnya  tidak  terdapat  redaksi,  {Atau  lebih). 

Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Harmalah  dan  Al  Ismaili  dari 
jalur  Hammam,  keduanya  dari  Ibnu  Wahab,  dengan  mencantumkan 
redaksi  tersebut. 

Riwayat  Abdurrahman  bin  Khalid,  yaitu  Ibnu  Musafir, 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Adz-Dzuhli  dalam  kitab  Az- 
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Zuhriyyat,  dari  Abdullah  bin  Shalih,  dari  Al-Laits,  darinya, 
menyerapai  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad.  Saya  telah  melihat  tulisan 
Mughlathai  yang  ditirukan  oleh  guru  kami,  Ibnu  Al  Mulaqqin,  bahwa 
Adz-Dzuhli  meriwayatkannya  dalam  kitab  Ilal  Hadits  Az-Zuhri,  dari 
Muhammad  bin  Bakar  dan  Rauh  bin  Ubadah,  semuanya 
meriwayatkan  dari  Abdurrahman.  Apa  yang  dikatakannya  ini  tidak 
ada  wujudnya,  bahwa  Rauh  dan  Muhammad  bin  Bakar  sama  sekali 
tidak  mempunyai  riwayat  ini  dari  Abdurrahman. 

Riwayat  putera  saudaranya  Az-Zuhri,  yaitu  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Muslim,  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Abu  Awanah 
dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  jalur  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari 
putera  saudaranya  Ibnu  Syihab,  dari  pamannya.  Saya  juga  telah 
membaca  tulisan  Mughlathai  dan  ditirukan  oleh  guru  kami,  bahwa 
Adz-Dzuhli  meriwayatkannya  dari  Rauh  bin  Ubadah  darinya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  juga  tidak  ada  wujudnya,  karena 
sebenarnya  dia  meriwayatkannya  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad. 

Riwayat  Ma’mar  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ahmad 
dari  Abdurrazzaq  darinya.  Diriwayatkan  juga  oleh  Muslim  dari 
riwayat  Abdurrazzaq  namun  tidak  mengemukakan  redaksinya.  An- 
Nasa'i  pun  mengemukakannya  dengan  redaksi,  ^  i; 
)apC<a — j  j'— {Tangan  pencuri  dipotong  bila  [barang  curiannya] 
mencapai  seperempat  dinar  atau  lebih).  Selain  itu,  An-Nasa'i  dan 
Abu  Awanah  juga  meriwayatkan  secara  maushul  dari  jalur  Sa’id  bin 
Abi  Arubah,  dari  Ma’mar. 

Di  bagian  akhirnya.  Abu  Awanah  berkata,  “Sa’id  mengatakan 
kepada  kami,  kami  menghormati  Ma’mar,  kami  meriwayatkan  darinya 
walaupun  saat  itu  dia  masih  muda.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Sa’id  lebih  tua  daripada  Ma’mar, 
dia  kadang  ikut  bersamanya  saat  berkumpul  dengan  sejumlah 
gurunya.  Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkannya  dari  Ma’mar,  namim  dia 
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tidak  meriwayatkannya  secara  marfu’,  demikian  yang  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa'i.  Dia  juga  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri  Sulaiman 
bin  Katsir  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  riwayat  Yazid  bin 
Harun,  darinya  disertai  dengan  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’d. 

jp  {Dari  Yunus).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  dari 
Harmalah.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  dari  Ahmad  bin 
Shalih,  keduanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Wahab. 

o-JUfci  j— p  {Dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman  Al  Anshari).  Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari 
Abdushshamad  bin  Abdul  Warits,  aku  mendengar  ayahku  berkata:  Al 
Husain  Al  Mu’allim  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya: 
Muhammad  bin  Abdurrahman  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku.  Al 
Isma’ili  berkata,  “Harb  bin  Syaddad  juga  meriwayatkannya  dari 
Yahya  bin  Abi  Katsir.”  Hammam  bin  Yahya  berkata:  Dari  Yahya  bin 
Abi  Katsir,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Zurarah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Abdurrahman  dinisbatkan  kepada 
kakeknya,  yaitu  Abdurrahman  bin  Sa’ad  bin  Zurarah.  Al  Ismaili 
berkata,  “Ibrahim  Al  Qannad  meriwayatkannya  dari  Yahya  dari 
Abdurrahman  bin  Tsauban  begini:  Ibnu  Sha’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Luwain  dari  Al  Qannad.  Yang  sebelumnya  lebih  shahih,  dan 
itu  yang  dinyatakan  oleh  Al  Baihaqi,  dan  orang  yang  mengatakan  Ibnu 
Tsauban  berarti  ia  kelim. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari 
riwayat  Abdurrahman  bin  Abi  Ar-Rijal,  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Amrah,  dari  Aisyah  secara  marfu’ 
dengan  redaksi,  ‘ ^s?  ^ {Tangan 

pencuri  dipotong  dalam  [kasus  pencurian  yang  mencapai]  harga 
perisai,  sedangkan  harga  perisai  adalah  seperempat  dinar).  Dia 
meriwayatkarmya  juga  dari  jalur  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Amrah 
dengan  redaksi,  \— »  :a2jU5  JJ  t3 ^  ^ 
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jLJla  :cilS  {“Tangan  pencuri  tidak  dipotong  dalam  [kasus 

pencurian]  yang  kurang  dari  harga  perisai.  ’’  Lalu  dikatakan  kepada 
Aisyah,  “Berapa  harga  perisai?”  Aisyah  menjawab,  “Seperempat 
dinar.  ”) 

Riwayat  Husain  Al  Mu’allim  dari  Yahya  diriwayatkan  oleh 
Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Hiql  bin  Ziyad, 
darinya  dengan  redaksinya. 

{Dari  Amrah  binti  Abdurrahman, 
dia  menceritakan  kepadanya).  Maksudnya,  Amrah  menceritakan 
kepadanya.  Demikian  juga  redaksi,  “Dari  Aisyah,  dia  menceritakan 
kepada  mereka.”  Kebiasaan  para  periwayat  adalah  membuang  kata 
tersebut  dalam  redaksi  seperti  ini  sebagaimana  mereka  seringkah 
membuang  kata  J\S  (dia  berkata)  seperti  dalam  redaksi,  tOi—ikiP 
5il_4p  {Utsman  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan 
kepada  kami).  Juga  seperti  dalam  redaksi,  ^  {Aku 

mendengar  ayahku,  fulan  menceritakan  kepada  kami).  Ibnu  Ash- 
Shalah  menyebutkan,  bahwa  sebenarnya  itu  harus  diucapkan  dengan 
redaksi,  JlS  (dia  berkata).  Mengenai  hal  ini  ada  pembahasan  tersendiri, 
dan  tampaknya  tidak  difokuskan  kepada  lafazh  of  {bahwa)  yang  saya 
isyaratkan.  Dalam  riwayat  Abdushshamad  tersebut  disebutkan,  'iJoS’  of 
{Bahwa  Amrah  menceritakan  kepadanya 
[kepada  Muhammad],  dan  bahwa  Aisyah  Ummul  Mukminin 
menceritakan  kepadanya  [kepada  Amrah]). 

jL-L’a  iit  {Tangan  [pencuri]  dipotong  dalam  [kasus 
pencurian  yang  mencapai]  seperempat  dinar).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  ini  secara  ringkas.  Begitu  juga  dalam 
riwayat  Muslim.  Abu  Daud  meriwayatkannya  dari  Ahmad  bin  Shalih, 
dari  Ibnu  Wahb  dengan  redaksi,  lOPCai  jUli  ^  jisij'  {Potong  tangan 
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pada  [pencurian  yang  mencapai]  seperempuat  dinar  atau  lebih),  dan 
dari  Wahab  bin  Bayan,  dari  Ibnu  Wabab  dengan  redaksi,  lijCJi 
lOpCo—i  jUJi  {Tangan  pencuri  dipotong  dalam  [kasus  pencurian 
yang  mencapai]  seperempat  dinar  atau  lebih).  Diriwayatkan  juga  oleb 
An-Nasa'i  dari  jalur  Abdullab  bin  Al  Mubarak,  dari  Yunus  dengan 
redaksi,  iUpCa — 9  jLJJi  ^  lijlLlt  {Tangan  pencuri  dipotong 

dalam  [kasus  pencurian  yang  mencapai]  seperempat  dinar  atau 
lebih). 

bnam  Malik  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Muwaththa' 
dari  Yabya  bin  Sa’id,  dari  Amrab,  dari  Aisyab,  ^ 

iIipCa— 9  j'— ^  {Tidak  terlalu  lama  berlalu  dariku  dan  tidak 
pula  aku  lupa,  bahwa  potong  tangan  adalah  dalam  [kasus  pencurian 
yang  mencapai]  seperempat  dinar  atau  lebih).  Walaupun  redaksinya 
tidak  menyatakan  marfu’  tapi  memiliki  makna  yang  marfu’. 
Diriwayatkan  juga  oleb  Atb-Tbahawi  dari  riwayat  Ibnu  Uyainab,  dari 
Yabya,  dan  dari  riwayat  beberapa  periwayat,  dari  Amrab  secara 
mauquf  pada  Aisyab. 

Ibnu  Uyainab  berkata,  “Riwayat  Yabya  mengesankan  marfu’, 
sementara  riwayat  Az-Zubri  menyatakan  demikian,  dan  dia  adalab 
yang  paling  bafal  di  antara  mereka.” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Bakar  bin 
Mubammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari  Amrab  seperti  riwayat  Sulaiman 
bin  Yasar,  darinya  seperti  yang  tadi  saya  isyaratkan.  An-Nasa'i  pun 
meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu  Al  Had  dengan  redaksi,  J— j  j— iaif  'j! 
tip j' — yi  ^'j  ^  •jij  (ijtlJl  {Tangan  pencuri  tidak  dipotong  kecuali 
dalam  [kasus  pencurian  yang  mencapai]  seperempat  dinar  atau 
lebih).  Dia  meriwayatkannya  juga  dari  jalur  Malik,  dari  Abdullab  bin 
Abi  Bakar  bin  Mubammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari  Amrab,  dari 
Aisyab,  secara  mauquf. 
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Dalam  masalah  ini,  Ath-Thahawi  berusaha  menunjukkan 
cacatnya  riwayat  Abu  Bakar  yang  marfu’  dengan  riwayat  anaknya 
yang  muquf,  padahal  Abu  Bakar  disepakati  lebih  berilmu  daripada 
anaknya,  dan  bahwa  riwayat  mauguf  yang  seperti  ini  tidak  menyelisihi 
yang  marfu  karena  yang  mauguf  itu  diartikan  sebagai  bentuk  fatwa. 
Anehnya,  Ath-Thahawi  menyatakan  bahwa  Abdullah  bin  Abi  Bakar 
adalah  lemah  di  tempat  lain,  dan  di  sini  dia  hendak  melemahkan  jalur 
yang  sesuai  dengan  riwayatnya.  Tampaknya,  Imam  Bukhari  hendak 
menonjolkan  riwayat  Az-Zuhri  dari  Amrah  dengan  kesesuaiannya 
dengan  riwayat  Muhammad  bin  Abdurrahman  Al  Anshari  darinya, 
karena  di  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  dari  Az-Zuhri  ada  perbedaan 
lafazh  di  dalam  matannya,  apakah  itu  berasal  dari  perkataan  Nabi 
SAW  atau  dari  perbuatannya. 

Demikian  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Uyainah  dari 
selain  Az-Zuhri  tentang  apa  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari 
Qutaibah,  darinya,  dari  Yahya  bin  Sa’id  dan  Abd  Rabbih  bin  Sa’id 
dan  Zuraiq  warga  Ailah,  bahwa  mereka  mendengar  Amrah  dari 
Aisyah,  dia  mengatakan,  'luCa— i  ijt  2^'  {Potong  tangan  itu 

dalam  [kasus  pencurian  yang  mencapai]  seperempat  dinar  atau 
lebih).  Kemudian  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  berbagai  jalur, 
dari  Yahya  bin  Sa’id  dengan  redaksi  tersebut  secara  marfu'  dan 
mauguf  lalu  dia  berkata,  “Yang  benar  adalah  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Malik  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Amrah,  dari  Aisyah,  JlJ»  U 
Slj  ^  {Masa  itu  tidak  terlalu  lama 
berlalu  dariku  dan  tidak  pula  aku  lupa,  bahwa  potong  tangan  adalah 
dalam  [kasus  pencurian  yang  mencapai]  seperempat  dinar  atau 
lebih).  Ini  mengisyaratkan  bahwa  hadits  tersebut  marfu 

Sebagian  orang  yang  tidak  mengambil  hadits  ini 
mengemukakannya  secara  mu’allag.  Yahya  bin  Yahya  dan  beberapa 
periwayat  menyebutkannya  dari  Ibnu  Uyainah  dengan  redaksi,  Ol.j' 
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ijpCai  jUJi  ^  OjlUt  jJLo}  ^  {Rasulullah  SAW 

memotong  tangan  pencuri  dalam  [kasus  pencurian  yang  mencapai] 
seperempat  dinar  atau  lebih).  Asy-Syafi’i,  Al  Humaidi  dan  beberapa 
periwayat  juga  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Uyainah  dengan  redaksi, 

^  -'I  :..j  ^  <^1  "jlS  {Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Tangan  pencuri  dipotong.  ”) 

Berdasarkan  alasan  ini,  Ath-Thahawi  menilainya  cacat,  lalu 
dia  meriwayatkan  haditsnya  dari  Yunus  bin  Abdil  A’ la  dari  Ibnu 
Uyainah  dengan  redaksi,  {Beliau  memotong),  lalu  dia  berkata, 

“Hadits  ini  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  dalil,  karena  Aisyah 
mengabarkan  tentang  apa  yang  diberlakukan  hukuman  potong  tangan. 
Sehingga  kemungkinannya,  itu  teijadi  karena  Aisyah  meluruskan 
pemotongan  yang  teijadi  saat  itu,  karena  menurutnya  adalah 
(minimal)  seperempat  dinar,  maka  dia  pun  mengatakan,  OtT 

jLJJi  ^  ^  {Dulu,  Nabi  SAW  memotong  tangan 

pencuri  dalam  [kasus  pencurian  yang  mencapai]  seperempat  dinar). 
Dengan  kemungkinan  bahwa  nilainya  saat  itu  lebih  tinggi.” 

Namun  pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  sangat  tidak  mungkin 
Aisyah  menyatakan  demikian  hanya  berdasarkan  dugaannya  belaka. 
Selain  itu,  perbedaan  hitungan,  walaupun  itu  memungkinkan,  tapi 
secara  kebiasaan  adalah  mustahil  teijadi  selisih  yang  sangat  jauh, 
dimana  menurut  suatu  kaum  adalah  empat  kali  lipat  nilai  menurut 
kaum  lainnya.  Karena  kalaupun  teijadi  perbedaan  paling  ada 
tambahan  sedikit  atau  kurang  sedikit,  dan  biasanya  tidak  sampai  satu 
kali  lipat.  Ath-Thahawi  juga  mengklaim  kacaunya  Az-Zuhri  dalam 
hadits  ini  karena  perbedaan  redaksi  para  periwayat  yang 
meriwayatkan  darinya.  Hal  ini  disanggah,  bahwa  di  antara  syarat 
dinyatakan  kacau  adalah  semua  jalurnya  seimbang,  adapun  bila 
sebagiannya  lebih  dominan  maka  tidak  dinyatakan  kacau,  karena  bisa 
diambil  yang  rajih,  di  sini  juga  demikian,  karena  mayoritas  periwayat 
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yang  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  menyebutkannya  dengan  redaksi 
Nabi  SAW  berdasarkan  kaidah  syariat  dalam  nishab,  sementara  Ibnu 
Uyainah  kadang  menyelisihi  mereka  dan  kadang  meny^ai  mereka, 
sehingga  mengambil  riwayat  yMig  menyamai  beberapa  periwayat 
yang  masyhur  adalah  lebih  utama.  Kalaupun  riwayat  Ibnu  Uyainah 
dinilai  kacau,  maka  ini  tidak  menodai  riwayat  yang  tidak  kacau. 

Penukilan  Ath-Thahawi  dari  para  ahli  hadits,  bahwa  mereka 
lebih  mengedepankan  Ibnu  Uyainah  dalam  meriawayatkan  dari  Az- 
Zuhri  daripada  Yunus,  sehingga  ini  sebenarnya  tidak  disepakati  oleh 
mereka  semua,  bahkan  mayoritas  mereka  berpendapat  sebaliknya.  Di 
antara  yang  menyatakan  lebih  mengedepankan  Yunus  daripada 
Sufyan  dalam  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  adalah  Yahya  bin  Ma’in 
dan  Ahmad  bin  Shalih  Al  Mishri,  dan  dia  menyebutkan,  bahwa  Yunus 
pernah  menemani  Az-Zuhri  selama  14  tahun,  berguru  kepadanya 
selama  berada  dalam  perjalanan,  dan  Az-Zuhri  pun  pernah  singgah  di 
tempatnya  ketika  dia  berkunjung  ke  Ailah. 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  dia  mendengar  satu  hadits 
berkali-kali  dari  Az-Zuhri.  Sedangkan  Ibnu  Uyainah  mendengar 
darinya  pada  tahun  123  H,  lalu  Az-Zuhri  kembali,  kemudian 
meninggal  pada  tahun  berikutnya.  Seandainya  Ibnu  Uyainah  lebih 
rajih  dalam  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  daripada  Yunus,  maka  itu 
pun  tidak  berarti  ada  kontradiksi  antara  riwayat  mereka  berdua,  karena 
Aisyah  memang  mengabarkan  dengan  perkataan  dan  juga  dengan 
pebuatan,  dan  riwayat  Az-Zuhri  dari  Amrah  menyamai  riwayat 
beberapa  periwayat  sebagaimana  yang  telah  disinggung.  Ath-Thahawi 
justru  terjebak  dalam  kritikaimya  terhadap  orang  yang  berdalil  dengan 
hadits  Az-Zuhri  yang  dinilainya  kacau  (tercampur)  dengan 
pendapatnya  sendiri.  Dia  berdalih  dengan  hadits  Muhammad  bin  Ishaq 
dari  Ayyub  bin  Musa  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  dia  mengatakan, 
^  ^3  (*^j  ^  ^ 

{Rasulullah  SA  W  memotong  tangan  seorang  laki-laki  [yang  mencuri] 
perisai  senilai  satu  dinar  atau  sepuluh  dirham).  Hadits  ini 
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diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  —dan  ini  adalah  redaksinya —  Ahmad, 
An-Nasa'i  dan  Al  Hakim.  Sementara  lafazh  Ath-Thahawi,  cilT 
^  (Nilai  perisai 

dimana  Rasulullah  SAW  menetapkan  hukuman  potong  tangan  adalah 
sepuluh  dirham). 

Ini  jauh  lebih  kacau  daripada  hadits  Az-Zuhri.  Kemudian  ada 
yang  mengatakan  darinya  seperti  ini,  ada  yang  mengatakan  juga 
darinya,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  ada  yang 
mengatakan  juga  darinya,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahiiya,  dari 
kakeknya,  ^  «i»'  ^  ^ 

(Nilai  baju  perang  pada  masa  Rasulullah  SAW  adalah  sepuluh 
dirham). 

Ada  yang  mengatakan  juga  darinya,  dari  Amr,  dari  Atha' 
secara  mursal.  Ada  juga  yang  mengatakan  dari  Atha',  dari  Aiman,  0? 
jL-Zi  ^  (Bahwa  Nabi  SAW 

memotong  tangan  [pencuri]  perisai  yang  nilainya  satu  dinar). 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Manshur  dan  Al  Hakam  bin  Utaibah 
dari  Atha'.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  dari  Manshur  dari 
Mujahid  dari  Atha',  semuanya  meriwayatkan  dari  Aiman.  Ada  yang 
mengatakan  juga  dari  Mujahid,  dari  Aiman  bin  Ummu  Aiman,  dari 
Ummu  Aiman,  dia  berkata,  fij  ^  ^ 

yZi  iZdj  tjsriJ'  jZi  (Tidak  pernah  dipotong  [tangan  pencuri] 
pada  masa  Rasulullah  SAW  kecuali  dalam  [kasus  pencurian]  yang 
senilai  harga  perisai.  Harganya  saat  itu  adalah  satu  dinar).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i. 

Sedangkan  redaksi  Ath-Thahawi,  'i!  iJjCJi  ib  'i 

j\  sjL-Zi  ^  aIii  411  Sj^j  ^  '^j*j 

(Tangan  pencuri  tidaklah  dipotong  kecuali  [dalam  kasus  pencurian] 
perisai,  dan  ketika  itu  pada  masa  Rasulullah  SAW  senilai  satu  dinar 
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atau  sepuluh  dirham).  Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  t» 

jGj — I  j — ^ j—oj  OL-Tj  < J— *j  (jjC. — )i  ^  {Batasan  terendah 
diterapkannya  hukuman  potong  tangan  pencuri  adalah  [barang 
curian  yang]  mencapai  harga  perisai,  dan  saat  itu  senilai  satu  dinar). 
Redaksinya  juga  berbeda-beda  pada  Amr  bin  Syu’aib  dari  ayahnya, 
dari  kakeknya,  yang  mana  Hajjaj  bin  Arthah  meriwayatkan  darinya 
dengan  redaksi,  Oji  UI*  ^  *)il  {Tidak  ada  hukuman  potong 

tangan  dalam  [kasus  pencurian]  yang  [nilainya]  kurang  dari  sepuluh 
dirham). 

Kalau  saja  riwayat  ini  valid,  tentu  saja  menjadi  nash  dalam 
membatasi  nishab,  hanya  saja  Hajjaj  bin  Arthah  adalah  periwayat 
yang  lemah  dan  mudallis.  Sendainya  riwayatnya  valid,  tentu  tidak 
akan  bertentangan  dengan  riwayat  Az-Zuhri,  bahkan  bisa  dipadukan. 
Pada  mulanya,  tidak  dikenakan  hukuman  potong  tangan  dalam  kasus 
pencurian  yang  nilainya  kurang  dari  10  dirham,  kemudian  hukuman 
itu  diberlakukan  dalam  kasus  pencurian  yang  nilainya  mencapai  tiga 
dirham  atau  lebih,  sehingga  ada  penambahan  batasan.  Sedangkan 
riwayat-riwayat  lainnya  hanya  berupa  pemberitaan  tentang  suatu 
perbuatan  yang  teijadi  pada  masa  Nabi  SAW  tentang  pembatasan 
nishab,  sehingga  tidak  menafikan  riwayat  Ibnu  Umar  yang  akan 
dikemukakan,  yaitu  bahwa  ji— UI;  ^  {Beliau 

memotong  tangan  pencuri  yang  mencuri  perisai  yang  nilainya  tiga 
dirham).  Di  samping  ini  hanya  sebagai  sebuah  kisah  tentang  suatu 
perbuatan,  juga  tidak  menyelisihi  hadits  Aisyah  dari  riwayat  Az-Zuhri, 
karena  1/4  dinar  setara  dengan  3  dirham. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Ishaq  dari  Yazid  bin 
Abu  Habib,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Amrah,  dia  berkata,  J — 3 
jllJi  ;cJl3  ^  U  {Dikatakan  kepada  Aisyah,  "Berapa 

harga  perisai?”  Dia  menjawab,  "Seperempat  dinar.”)  Dia  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Ishaq,  dari  Abu  Bakar  bin  Muhammad 
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bin  Amr  bin  Hazm,  dia  berkata,  :cJ\^  l'Jos-  ci*3  1X3  lu  c4i' 

4)11  Jjl«»j  0^  t4tt?af  ^  jUji  '{3 ^  (*i  0}  cS' 
lOf  CaJ  jUJi  ^  'l!)  ^  Sl  :  Jl5  4j(  aliJlP  (Seorang  pencuri  pernah 

dibawa  ke  hadapanku,  lalu  aku  mengirim  utusan  kepada  Amrah,  maka 
dia  pun  berkata,  "Wahai  anakku,  jika  apa  yang  dicurinya  tidak 
mencapai  seperempat  dinar  maka  janganlah  engkau  memotong 
tangannya,  karena  Aisyah  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah 
SAW  besabda,  ‘Tidak  ada  hukuman  potong  tangan  kecuali  [dalam 
kasus  pencurian]  yang  mencapai  seperempat  dinar  atau  lebih  ”) 

Namun  ini  bertentangan  dengan  hadits  Ibnu  Ishaq  yang 
menjadi  sandaran  Ath-Thahawi,  yaitu  dari  riwayat  Ibnu  Ishaq  juga.  Al 
Baihaqi  telah  berupaya  memadukan  antara  riwayat  yang  saling 
bertolak  belakang  itu  dari  Aisyah,  bahwa  dia  pernah  menceritakan 
yang  ini  dan  pernah  dimintai  fatwa  lalu  memfatwakan  itu.  Ath- 
Thahawi  berpedoman  kepada  riwayat  yang  diriwayatkannya  dari  jalur 
Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari 
Amrah,  rcJlii  «uiJlt  cJi^  c-i^  {Bahwa 

seorang  budak  perempuan  pernah  mencuri,  lalu  Aisyah  ditanya 
[tentang  kasus  itu],  maka  dia  pun  berkata,  "Sanksi  potong  tangan 
[hanya  berlaku  pada  kasus  pencurian]  senilai  seperempat  dinar  atau 
lebih.  ”) 

2).  Hadits  Aisyah,  JjCUi  Co  of  :  JlS 

{Dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Aisyah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  tangan  pencuri  tidak  pernah  dipotong  ....”)  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  jalur  Harun  bin  Ishaq,  dari  Abdah  bin  Sulaiman,  di 
dalamnya  terdapat  tambahan  kisah  di  dalam  sanad,  sedangkan 
redaksinya  dari  Hisyam  bin  Urwah  adalah,  0i 

:Jl5  p  .4i\3l  ^  Oil  Jt  J\5  Jia  t 

{Bahwa  seorang  laki-laki  mencuri  cangkir,  kemudian 
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dibawa  kehadapan  Umar  bin  Abdul  Aziz,  lalu  Hisyam  bin  Urwah 
berkata,  “Ubai  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  tangan  tidak  dipotong 
karena  [mencuri]  sesuatu  yang  tidak  berharga’.  Kemudian  dia 
mengatakan,  ‘Aisyah  menceritakan  kepadaku  Redaksi  yang 

sama  pun  diriwayatkan  oleh  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  kitab  Al 
Musnad  dari  Abdah  bin  Sulaiman.  Demikian  juga  redaksi  yang 
diriwayatkan  oleh  Waki’  dan  laiimya  dari  Hisyam,  tapi  semuanya 
mursal. 

j'  y  (*^j  ^ 

{Tangan  pencuri  tidak  pernah  dipotong  di  masa  Nabi  SAW  kecuali 
[dalam  kasus  pencurian  yang  nilainya]  seharga  perisai,  baik  yang 
terbuat  dari  kayu  atau  tulang  yang  dilapisi  kulit  atau  dari  baja).  Al 
Mijann  berasal  dari  kata  al  ijtinaan,  artinya  menutupi  dari  sesuatu 
yang  dikhawatirkan.  Al  Hajafah  artinya  tameng,  kadang  terbuat  dari 
kayu  dan  tulang  yang  dilapisi  dengan  kulit  atau  lainnya.  Sedangkan 
at-turs  juga  serupa,  tapi  dilapisi  baja.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  keduanya  mempunyai  makna  yang  sama.  Menurut  pengertian 
yang  pertama,  j?  di  sini  menunjukkan  adanya  keraguan,  dan  inilah 
yang  yang  bisa  dijadikan  sebagai  pedoman. 

Pengertian  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  dari  Hisyam,  yaitu  setelah  riwayat  Humaid  bin 
Abdirrahman,  dengan  redaksi,  ji  ^'j  ji'  '■'[/y  ’J  ^ 

{Dalam  batasan  terendah  harga  perisai,  yang  terbuat  dari  kayu 
atau  tulang  atau  yang  terbuat  dari  baja.  Masing-masing  ada 
harganya).  Tanwin  pada  kata  tsaman  memmjukkan  makna  banyak. 
Maksudnya,  itu  adalah  harga  yang  disukai.  Lalu  diriwayatkan  sesuatu 
yang  remeh  sebagaimana  yang  difahami  oleh  Urwah,  yang 
meriwayatkan  hadits  ini,  dan  maksudnya  bukanlah  tameng  atau  baju 
kulit  itu  sendiri,  tapi  jenis.  Selain  itu,  pemotongan  itu  diberlakukan 
pada  setiap  pencurian  yang  nilainya  mencapai  harga  perisai,  baik 
harganya  mahal  atau  murah.  Yang  menjadi  sandaran  adalah  yang  lebih 
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kecil  nilainya  sehingga  menjadi  nishab,  dan  tidak  ada  hukuman 
potong  tangan  dalam  kasus  pencurian  yang  kurang  dari  nilai  tersebut. 
Riwayat  Abu  Usamah  dari  Hisyam  memadukan  antara  kedua  riwayat 
yang  disebutkan  pertama. 

Redaksi,  j— w  1—4^  j'— r'j  J— ^  ^  {masing-masing  dari 

keduanya  memiliki  harga).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat-riwayat  asalnya.  Al  Karmani  menyatakan,  bahwa  pada 
sebagian  naskah  disebutkan  dengan  redaksi,  ji 
{Masing-masing  dari  keduanya  memiliki  harga). 

jp  (.UU  «Oj  {.Diriwayatkan  Juga 

oleh  Waki  ’  dan  Ibnu  Idris  dari  Hisyam,  dari  ayahnya  secara  mursat). 
Riwayat  Waki’  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  kitab  Al 
Mushannaf  darinya,  dan  redaksinya  berasal  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  ayahnya,  dia  berkata,  ^ 

i3\^\  iJ  blTj  ^  {Pencuri 

pada  masa  Nabi  SAW  dipotong  tangannya  [bila  barang  curiannya] 
mencapai  harga  perisai.  Perisai  saat  itu  memiliki  harga.  Dan  tidak 
ada  hukuman  potong  tangan  untuk  [kasus  pencurian]  barang  yang 
tidak  berharga).  Riwayat  Ibnu  Idris,  yakni  Abdullah  Al  Audi  Al  Kufi, 
diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dalam  kitab  Al  Ilal,  dan  Al  Baihaqi 
dari  jalur  Yusuf  bin  Musa,  dari  Jarir,  Abdullah  bin  Idris  dan  Waki’, 
ketiganya  meriwayatkan  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  aJ  of 

{Bahwa  tangan  pencuri  tidak  dipotong)  lalu  dia  menyebutkan  seperti 
redaksi  Abu  Usamah,  dengan  tambahan,  iji 

{Dan  tidak  ada  sanksi  potong  tangan  untuk  [kasus  pencurian]  barang 
yang  tidak  berharga). 

Kemudian  saya  baca  tulisan  Mughlathai  dan  diikuti  oleh  guru 
kami,  Ibnu  Al  Mulaqqin,  bahwa  riwayat  Ibnu  Idris  yang  diriwayatkan 
oleh  Abdurrazzaq  darinya  adalah  seperti  yang  disebutkan  oleh  Ath- 
Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath.  Demikian  pendapat  yang 
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dikemukakan  oleh  Al  Ismaili.  Selain  itu,  diriwayatkan  secara  mauskul 
dari  Hisyam  oleh  Umar  hin  Ali  Al  Muqaddami,  Utsman  Al 
Ghathafani  dan  Ahdullah  bin  Qabishah  Al  Fazari.  Diriwayatkan  juga 
secara  mursal  oleh  Abdurrahim  bin  Sulaiman,  Hatim  bin  Ismail  dan 
Jarir. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  telah  menyebutkan  riwayat 
Jarir,  sedangkan  status  Abdurrahim  masih  diperselisihkan,  ada  yang 
mengatakan  mursal  darinya  dan  diriwayatkan  secara  maushul  darinya 
oleh  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  bnam 
Muslim. 


Catatan 

Para  periwayat  tidak  berbeda  dalam  meriwayatkan  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya  berkenaan  dengan  redaksi  ini. 
Sedangkan  sanad  Az-Zuhri  masih  diperselisihkan,  namun  redaksinya 
tidak  diperselisihkan  sebagaimana  yang  telah  disinggung.  Selain  itu, 
dia  adalah  seorang  hafizh  (penghafal  hadits).  Ada  kemungkinan 
Urwah  menceritakan  itu  kepadanya  dari  dua  jalur  sebagaimana  yang 
telah  dipaparkan  tadi.  Kemungkinan  juga  redaksi  Urwah  yang  dihafal 
oleh  Hisyam  darinya,  sementara  Yimus  membawakan  hadits  Urwah 
kepada  hadits  Amrah,  lalu  dia  mengemukakannya  dengan  redaksi 
Amrah,  dan  ini  banyak  teijadi  pada  mereka.  Kemungkinan  pertama 
diperkuat  oleh  kenyataan,  bahwa  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari 
jalur  Hafsh  bin  Hassan,  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  saja, 
dari  Aisyah  dengan  redaksi  riwayat  Ibnu  Uyainah.  Dia  juga 
meriwayatkannya  dari  riwayat  Al  Qasim  bin  Mabrur,  dari  Yunus 
dengan  sanad  ini,  tapi  redaksinya,  — s  jlLa  Uuei  jf  (Atau  setengah 

dinar  atau  lebih),  tapi  ini  riwayat  yang  janggal. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar,  ^  jJLj  ^  iii  of 

(Bahwa  Rasulullah  SA  W  memotong  [tangan  pencuri 
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yang  mencuri]  perisai  yang  harganya  tiga  dirham).  Dia 
meriwayatkannya  dari  hadits  Malik. 

Ibnu  Hazm  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  meriwayatkannya  dari 
Ibnu  Umar  selain  Nafi  ’ 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ini  adalah  hadits  yang  paling  shahih 
yang  diriwayatkan  dalam  hal  itu.” 

— IjI  j-J  'j — {Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh 
Muhammad  bin  Ishag).  Maksudnya,  dari  Nafi’,  dengan  redaksi, 

(Yang  harganya).  Riwayatnya  yang  berstatus  maushul  diriwayatkan 
oleh  Al  Isma’ili  dari  jalur  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  dari  Malik, 
Muhammad  bin  Ishaq  dan  Abdullah  bin  Umar,  ketiganya  dari  Nafi’, 
^  5j1  cjJLj  ^  411  JCo  ^  (Dari  Nabi  SAW, 
bahwa  beliau  memotong  [tangan  pencuri]  yang  mencuri  perisai  yang 
harganya  tiga  dirham).  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dari  riwayat 
Juwairiyah,  yaitu  Ibnu  Asma',  persis  seperti  redaksi  ini;  dari  riwayat 
Ubaidullah,  yaitu  Ibnu  Umar  Al  Umari,  seperti  itu;  dan  dari  riwayat 
Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi’  dengan  redaksi,  ^  <<»'  ^ 

(J  jCj  'Ji  (Nabi  SA  W  memotong  tangan  seorang  pencuri)  seperti  itu. 

:^l — )  JlJj  (Al-Laits  berkata,  "Nafi’ 

menceritakan  kepadaku  [dengan  redaksi),  ‘Nilainya  ’. ")  Al-Laits 
meriwayatkaimya  dari  Nafi’  sebagaimana  halnya  beberapa  periwayat, 
hanya  saja  dia  yang  menyebutkannya  dengan  redaksi,  LJL°i  (nilainya) 
sebagai  ganti  redaksi,  (Harganya).  Riwayat  Al-Laits  diriwayatkan 
secara  maushul  oleh  Imam  Muslim  dari  Qutaibah  dan  Muhammad  bin 
Rumli  dari  Al-Laits,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ^  4ii  0l 

iSjCi  ^  (Bahwa  Nabi  SA  W  memotong 
tangan  seorang  pencuri  [yang  mencuri)  perisai  yang  harganya  tiga 
dirham).  Diriwayatkan  juga  oleh  Muslim  dari  riwayat  Sufyan  Ats- 
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Tsauri,  dari  Abu  Ayyub  As-Sikhtiyani,  Ayyub  bin  Musa  dan  Ismail 
bin  Umayyah,  dan  dari  riwayat  Ibnu  Wahab,  dari  Hanzhalah  bin  Abi 
Sufyan,  Malik  dan  Usamah  bin  Zaid,  semuanya  dari  Nafi’.  Sebagian 
mereka  menyebutkan  dengan  redaksi,  {nilainya),  dan  sebagian 

lainnya  menyebutkannya  dengan  redaksi,  {harganya). 

Abu  Daud  meriwayatkannya  dari  riwayat  Ibnu  Juraij:  Ismail 
bin  Umayyah  mengabarkan  kepadaku  dari  Nafi’, 

^  J3^  Jsrj  -k  {Bahwa  Nabi  SAW 

memotong  tangan  seorang  laki-laki  yang  mencuri  perisai  dari  ruang 
kaum  wanita  yang  harganya  tiga  dirham).  An-Nasa'i 
meriwayatkannya  dari  riwayat  Ibnu  Wahab,  dari  Hanzhalah  saja, 
dengan  redaksi,  {harganya),  dan  dari  jalur  Makhlad  bin  Yazid  dari 
Hanzalah  dengan  redaksi,  i— {nilainya),  sehingga  redaksinya  sama 
Al-Laits  yang  meriwayatkan  dengan  redaksi,  {nilainya).  Tapi 

redaksinya  bertentangan  dengan  semuanya  karena  menyebutkan 
redaksi,  ji— {Lima  dirham),  sedangkan  beberapa  periwayat 
menyebutkan,  j»— ^  {Tiga  dirham)  dan  itulah  yang  riwayat  yang 
terpelihara.  Sementara  itu  Ath-Thahawi  meriwayatkannya  dari  jalur 
Ubaidullah  bin  Umar  dengan  redaksi,  ^  {Memotong 

[tangan  pencuri  yang  mencuri]  perisai  yang  nilainya),  dari  riwayat 
Ayyub,  dan  juga  dari  riwayat  Malik  seperti  itu.  Sedangkan  dari 
riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan  dengan  redaksi,  (3^ 

SjSW  {Seorang  laki-laki  yang  mencuri  perisai  yang  nilainya 
tiga  dirham  pernah  dibawa  [ke  hadapan  Nabi  SAW],  lalu  beliau 
memotong  tangannya). 
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Catatan 


Maksud  kata  isi  (memotong),  adalah  memerintahkan,  karena 
Nabi  SAW  tidak  memotong  dengan  tangannya  sendiri.  Pada  bab 
sebelumnya  telah  dikemukakan,  bahwa  Bilal  yang  memotong  tangan 
wanita  dari  bani  Makhzum,  maka  kemungkinan  juga  Bilal  yang 
ditugaskan  untuk  melaksanakannya,  dan  kemungkinan  juga  yang 
lainnya.  Kata  ^ (nilainya)  adalah  nilai  maksimal  sesuatu. 
Sedangkan  (harga)  adalah  sesuatu  yang  ditukarkan  (dibarter) 

dengan  barang  yang  dijual  saat  jual-beli.  Tampaknya,  yang  di  maksud 
di  sini  adalah  (nilai).  Yang  meriwayatkannya  dengan  kata 
(harga)  bisa  bermakna  kiasan,  dan  bisa  juga  karena  3— «4^'  (nilai)  dan 
(harga)  saat  itu  dianggap  sama. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Kata  (nilai)  dan  (harga) 
kadang  berbeda,  dan  yang  dianggap  adalah  (nilai).  Kemungkinan 
anggapan  tersebut  muncul  karena  kebetulan  nilainya  sama  pada  saat 
itu  menurut  dugaan  periwayat.” 

Imam  Malik  berpedoman  dengan  hadits  Ibnu  Umar  yang 
menetapkan  nishab  dengan  perak.  Kemudian  para  ulama  madzhab 
Syafi’i  dan  semua  yang  menyelisihinya  menjawab,  bahwa  tidak  ada 
dalam  jalur  periwayatannya  yang  menyatakan  bahwa  telah  terjadi 
sanksi  potong  tangan  orang  yang  mencuri  barang  yang  nilainya 
kurang  dari  itu.  Ath-Thahawi  mengemukakan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Malik  dengan  sanad  yang  dha  ’if,  (3 

(Tangan  pencuri  tidak  dipotong,  kecuali  [dalam  kasus 
pencurian  senilai]  perisai).  Setelah  itu  dia  berkata,  “Maka  kami 
mengetahui,  bahwa  tidak  ada  sanksi  potong  tangan  dalam  kasus 
pencurian  barang  yang  nilainya  kurang  dari  harga  perisai.  Akan  tetapi 
ada  perbedaan  pendapat  mengenai  harga  perisai.” 
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Kemudian  dia  mengemvikakan  hadits  Ibnu  Abbas,  2 — ^  cJlT 
jJLoj  ^  Jlfi  <011  ^  ^  i^^l  jsn^l  {Harga  perisai 

dimana  Rasulullah  SAW  memotong  [tangan  pencurinya]  adalah 
sepuluh  dirham).  Lalu  Dia  berkata,  “Maka  sebagai  langkah  preventif, 
sanksi  potong  tangan  hanya  ditetapkan  berdasarkan  atsar-atsar  yang 
sama  ini,  yaitu  sepuluh  (dirham),  dan  tidak  menjatuhkan  sanksi 
potong  tangan  bagi  kasus  pencurian  yang  kurang  dari  itu  karena 
adanya  perbedaan  riwayat.” 

Namun  pendapat  ini  mendapat  tanggapan,  bahwa  apabila  yang 
dijadikan  patokan  adalah  dirham,  berarti  menolak  nash  yang 
menyatakan  1/4  dinar  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Pemaduan  antara 
riwayat-riwayat  yang  berbeda  tentang  harga  perisai  bisa  dilakukan 
dengan  mengartikan  perbedaan  harga  dan  nilai,  atau  beragamnya  jenis 
perisai  yang  menjadi  patokan  diberlakukannya  potong  tangan,  dan 
inilah  yang  lebih  tepat. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Menjadikan  kalimat, 

{menjatuhkan  sanksi  potong  tangan  [dalam  kasus  pencurian]  baju 
perang)  sebagai  dalil  untuk  menyatakan  nishabnya  adalah  dalil  yang 
lemah,  karena  redaksi  itu  adalah  cerita  tentang  perbuatan,  dan 
terjadinya  sanksi  potong  tangan  dengan  kadar  tersebut  tidak 
mengharuskan  bahwa  tangan  pencuri  yang  mencuri  kurang  dari  nilai 
tersebut  tidak  dipotong.  Ini  berbeda  dengan  redaksi,  j'-JJa 

lapUrfi _ \  {Tangannya  dipotong  karena  mencuri  [barangn  senilai] 

seperempat  dinar  atau  lebih),  karena  konteksnya  menunjukkan  bahwa 
pencurian  yang  mencapai  nilai  itu  maka  pelakunya  dijatuhi  hukaman 
potong  tangan,  demikian  juga  yang  lebih  dari  itu.  Ini  menunujukkan 
bahwa  tidak  ada  sanksi  potong  tangan  dalam  kasus  pencurian  yang 
kurang  dari  nilai  tersebut. 

Pedoman  Asy-Syafi’i  adalah  hadits  Aisyah,  dan  itu  merupakan 
pendapat  terkuat  ketika  berdalil  dengan  perbuatan.  Itu  juga  merupakan 
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dalil  yang  kuat  terhadap  kalangan  ulama  Hanafi,  karena  jelas 
menyatakan  bahwa  sanksi  potong  tangan  dijatuhkan  pada  kadar 
barang  curian  yang  berbeda  dengan  kadar  yang  mereka  bolehkan. 
Kadar  dibolehkannya  sanksi  potong  tangan  yang  mereka  katakan 
berdasarkan  penyimpulan,  sedangkan  indikasi  tidak  dibolehkannya 
potong  tangan  pada  pencmian  yang  kurang  dari  1/4  dinar  tidak  berasal 
dari  makna  yang  tersurat,  tapi  dari  makna  yang  tersirat,  sehingga  tidak 
bisa  dijadikan  sebagai  dalil  untuk  menyangkal  pendapat  yang 
menyatakan  dengan  makna  yang  tersirat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Baji  menetapkan  cara 
penyimpulan  dengan  makna  tersirat  di  sini,  dia  berkata,  “Hasil 
pengamatan  menunjukkan,  bahwa  sanksi  potong  tangan  itu  berkaitan 
dengan  kadar  tertentu,  jika  tidak  maka  tidak  ada  gunanya  penyebutan 
kadar  tersebut.  Saat  itulah  yang  bisa  dijadikan  sandaran  adalah  yang 
dinyatakan  oleh  nash  secara  jelas  dan  marfu  yaitu  1/4  dinar.” 

Namun  pendapat  ini  ditentang  oleh  sebagian  ulama  madzhab 
Maliki,  seperti  Ibnu  Abdil  Malik  dan  generasi  setelah  mereka  seperti 
Ibnu  Al  Arabi,  dia  berkata,  “Sufyan  Ats-Tsauri  berpendapat,  bahwa 
sanksi  potong  tangan  itu  hanya  dilakukan  pada  kasus  pencurian 
barang  yang  nilainya  mencapai  10  dirham.  Dalilnya,  bahwa  tangan 
disepakati  sebagai  sesuatu  yang  mulia,  maka  tidak  dihalalkan  kecuali 
dengan  sesuatu  yang  disepakati,  sementara  10  dirham  itu  disepakati 
oleh  semua  ulama.  Oleh  sebab  itu,  ini  yang  bisa  dijadikan  sebagai 
pedoman  dan  tidak  dengan  kadar  lain  yang  kurang  dari  itu  yang 
memang  tidak  disepakati.” 

Namun  pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  ayat  tentang  hukum 
potong  tangan  bafi  pencuri  menunjukkan  bahwa  perintah  potong 
tangan  dilakukan  baik  dalam  kasus  pencurian  yang  sedikit  maupun 
yang  banyak.  Jika  riwayat  yang  menafsirkan  ayat  ini  berbeda-beda, 
maka  yang  diambil  adalah  riwayat  yang  paling  shahih  untuk  ukuran 
yang  paling  sedikit,  dan  tidak  ada  riwayat  yang  lebih  shahih  daripada 
riwayat  yang  menetapkan  1/4  dinar  atau  3  dirham.  Jadi,  penetapan 
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kadar  1/4  dinar  (sebagai  nishab  hukuman  potong  tangan)  lebih  kuat 
karena  dua  alasan,  yaitu: 

1.  Jelas  penetapannya,  karena  disebutkan  dengan  redaksi, 
iltfCfli  jUji  'i!!  {Tangan  tidak  dipotong  kecuali  karena 
[mencuri  barang  senilai]  seperempat  dinar  atau  lebih).  Selain 
itu,  semua  hadits  shahih  yang  ada  menyebutkan  tentang 
perbuatan  yang  tidak  menunjukkan  keumumannya. 

2.  Yang  menjadi  patokan  kadarnya  adalah  nilai  emas,  karena 
emas  merupakan  pokok  seluruh  perhiasan  di  bumi.  Hal  ini 
diperkuat  oleh  apa  yang  dinukil  oleh  Al  Khaththabi  sebagai 
argumen  yang  menyatakan  bahwa  asal  standar  pembayaran 
(alat  tukar)  pada  masa  itu  adalah  dinar.  Sebab  koin-koin  (uang) 
lama  yang  dicantumkan  10  dirham  padanya  dengan  bobot 
tujuh  mitsqal,  maka  dirham  itu  bisa  diukur  harganya  dengan 
dinar. 

Kesimpulannya,  pendapat-pendapat  tentang  kadar  (nishab) 
sanksi  potong  tangan  pencuri  ada  dua  puluh: 

1.  Dipotong  dalam  setiap  kasus  pencurian  baik  sedikit  maupun 
banyak,  baik  barang  yang  remeh  maupun  berharga.  Demikian 
pendapat  yang  dinukil  dari  golongan  Zhahiriyah  dan  Khawarij. 
Pendapat  ini  juga  dinukil  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  dan 
Abdurrahman  bin  puterinya  Asy-Syafi’i. 

2.  Tidak  harus  dipotong  kecuali  jika  barang  tersebut  mencapai  40 
dirham  atau  4  dinar.  Demikian  pendapat  yang  dinukil  oleh 
Iyadh  dan  yang  mengikutinya  dari  Ibrahim  An-Nakha’i. 

3.  Seperti  pendapat  pertama,  kecuali  bila  yang  dicuri  itu  sesuatu 
yang  tidak  berharga,  berdasarkan  hadits  Urwah  tadi,  j— ^  ji — ! 
4 — {Tidak  ada  sanksi  potong  tangan  dalam 
[kasus  pencurian)  barang  yang  tidak  berharga).  Juga  karena 
Utsman  memotong  tangan  pencuri  guci  murahan,  tapi  dia 
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mengatakan  kepada  orang  yang  mencuri  cambuk,  “Jika  kamu 
mengulanginya,  niscaya  aku  potong  karenanya.”  Sementara  itu 
Ibnu  Az-Zubair  memotong  tangan  pencuri  sandal,  demikian 
riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah.  Dan 
diriwayatkan  dari  Umar  bin  Abdil  Aziz,  bahwa  dia  memotong 
tangan  orang  yang  mencuri  satu  atau  dua  mudd. 

4.  Orang  yang  mencuri  1  dirham  atau  lebih  dijatuhi  sanksi  potong 
tangan.  Demikian  pendapat  Utsman  Al  Batti  dari  kalangan  ahli 
fikih  Bashrah  dan  Rabi’ah  dari  kalangan  ahli  fikih  Madinah. 
Sementara  Al  Qurthubi  menisbatkannya  kepada  Utsman,  lalu 
mengiranya  Utsman  sang  Khalifah,  tapi  sebenarnya  bukan. 

5.  Orang  yang  mencuri  2  dirham  (atau  lebih)  dijatuhi  sanksi 
potong  tangan.  Demikian  redaksi  pendapat  Al  Hasan  Al 
Bashri,  dan  Al  Mundzir  menegaskan  itu  darinya. 

6.  Sanksi  potong  tangan  berlaku  dalam  kasus  pencurian  barang 
yang  nilainya  lebih  dari  2  dirham,  walaupun  tidak  sampai  3 
dirham.  Demikian  pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dengan  sanad  yang  kuat  dari  Anas,  bahwa  Abu  Bakar 
memotong  tangan  orang  yang  mencuri  barang  yang  senilai  2 
dirham.  Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  tidak  sampai  3 
dirham. 

7.  Tiga  dirham,  dan  selain  itu  diukur  dengannya  walaupun  yang 
diukur  itu  berupa  emas.  Ini  salah  satu  riwayat  dari  Ahmad  dan 
diceritakan  juga  oleh  Al  Khaththabi  dari  Malik. 

8.  Seperti  yang  ketujuh,  tapi  bila  yang  dicuri  itu  berupa  emas 
maka  nishabnya  adalah  1/4  dinar,  dan  jika  selain  emas  dan 
perak  maka  ukurannya  adalah  3  dirham,  jika  mencapai  3 
dirham  dipotong  dan  jika  tidak  mencapai  3  dirham  tidak 
dipotong,  walaupun  nilai  curiannya  mencapai  1/2  dinar. 
Demikian  pendapat  Malik  yang  dikenal  di  kalangan  para 
pengikutnya,  dan  juga  merupakan  salah  satu  riwayat  dari 
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Ahmad.  Dalilnya,  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari 
jalur  Muhammad  bin  Rasyid,  dari  Yahya  bin  Yahya  Al 
Ghassani,  dari  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm, 
dari  Amrah,  dari  Aisyah  secara  marfu  *!l j  j' — '  jilaii 

OlSTj  ;cJli  .kriJi  °jA  ^Jy\  ^ 

{Potonglah  (tangan  orang  yang  mencuri  barang  senilai) 
seperempat  dinar,  dangan  janganlah  memotong  yang  kurang 
dari  itu.  ”  Aisyah  berkata,  “Seperempat  dinar  saat  itu  nilainya 
tiga  dirham.  ”) 

Bagian  yang  marfu  ’  dari  riwayat  ini  adalah  sebagai  nash  yang 
bisa  dijadikan  sandaran  dan  patokan  dalam  masalah  ini  adalah 
emas.  Sedangkan  bagian  mauquf-nya.  menunjukkan  bahwa 
emas  diukur  dengan  perak.  Ini  bisa  ditakwilkan  demikian 
sehingga  tidak  menolak  nash  yang  sharih  (yang  jelas). 

9.  Seperti  pandapat  sebelumnya,  tapi  bila  barang  yang  dicuri  itu 
selain  emas  dan  perak  maka  yang  dipotong  adalah  bila  nilai 
curiannya  mencapai  nilai  salah  satunya.  Ini  pendapat  yang 
masyhur  dari  Ahmad  dan  merupakan  satu  riwayat  dari  Ishaq. 

10.  Seperti  pendapat  itu  juga,  tapi  tidak  cukup  dengan  salah 
satunya,  kecuali  bila  keduanya  mendominasi  sebagai  ukuran 
nilai  atau  harga. 

11.  Seperti  itu  juga,  tapi  bila  salah  satunya  lebih  dominan,  maka 
itulah  yang  menjadi  tolok  ukurnya.  Demikian  pendapat 
sejumlah  ulama  dari  kalangan  ulama  Maliki. 

12.  1/4  dinar  atau  yang  mencapai  nilainya,  baik  itu  berupa  perak 
atau  pun  lainnya.  Ini  adalah  madzhab  Asy-Syafi’i. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  sebelumnya,  dan  ini  juga 
merupakan  pendapat  Aisyah,  Amrah,  Abu  Bakar  bin  Hazm, 
Umar  bin  Abdul  Aziz,  Al  Auza’i,  Al-Laits,  satu  riwayat  dari 
Ishaq  dan  dari  Daud.  Al  Khaththabi  dan  lainnya  menukilnya 
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dari  Umar,  Utsman  dan  Ali.  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkannya  dari  Umar  dengan  sanad  yang  terputus, 
bahwa  dia  berkata,  “Jika  pencuri  ditangkap  karena  mencuri  1/4 
dinar,  maka  tangarmya  dipotong.”  Diriwayatkan  dari  jalur 
Amrah  disebutkan,  “Seorang  pencuri  pernah  dibawa 
kehadapan  Utsman  yang  telah  mencuri  buah  utrujjah  yang 
nilainya  3  dirham  berdasarkan  kadar  dinar  yang  bernilai  12 
dirham,  lalu  dia  memotong  tangannya.”  Diriwayatkan  juga  dari 
jalur  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  bahwa  Ali  pernah 
memotong  tangan  orang  yang  mencuri  1/4  dinar  yang  nilainya 
2  1/2  dirham. 

13.  40  dirham.  Demikian  pendapat  yang  dinukil  oleh  Iyadh  dari 
sebagian  sahabat,  dan  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Abu 
Hurairah  dan  Abu  Sa’id. 

14.  3  1/3  dinar.  Demikian  pendapat  yang  diceritakan  Ibnu  Al 
Mundzir  dari  Abu  Ja’far  Al  Baqir. 

15.  50  dirham.  Demikian  pendapat  Ibnu  Syubrumah  dan  Ibnu  Abi 
Laila  dari  kalangan  ahli  fikih  Kufah.  Dinukil  juga  demikian 
dari  Al  Hasan  Al  Bashri  dan  dari  Sulaiman  bin  Yasar.  An- 
Nasa'i  meriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab,  bahwa  tidak 
boleh  dipotong  dalam  pencurian  yang  5  kecuali  lima  kalinya. 
Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkannya  dari  jalur  Manshur,  dari 
Mujahid,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  darinya.  Ibnu  Abi 
Syaibah  juga  meriwayatkan  seperti  itu  dari  Abu  Hurairah  dan 
Abu  Sa’id.  Abu  Zaid  Ad-Dabbusi  menukilnya  dari  Malik  dan 
menilainya  j  anggai. 

16.  100  dirham  atau  yang  senilai  itu  baik  berupa  emas  atau  pun 
barang.  Demikian  pendapat  Abu  Hanifah  dan  Ats-Tsauri  serta 
para  sahabat  mereka. 

17.  10  dinar  atau  yang  mencapai  nilainya  baik  berupa  perak  atau 
barang.  Demikian  pendapat  yang  diceritakan  oleh  Ibnu  Hazm 
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dan  segolongan  orang,  dan  Ibnu  Al  Mundzir  menyatakan 
bahwa  itu  adalah  pendapat  An-Nakha’i. 

18.  10  dinar  atau  10  dirham  atau  yang  senilai  dengan  salah 
satunya.  Demikian  pendapat  yang  diceritakan  oleh  Ibnu  Hazm 
juga.  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkannya  dari  Ali  dengan 
sanad  yang  dha  ’if,  dari  Ibnu  Mas’ud  dengan  sanad  terputus, 
dan  dia  mengatakan,  bahwa  Atha'  berpendapat  demikian. 

19.  2  1/2  dinar  atau  lebih  yang  berupa  emas  sebagaimana  yang 
ditunjukkan  oleh  hadits  Aisyah,  bahwa  tangan  pencuri 
dipotong  baik  yang  mencuri  sedikit  maupun  banyak,  berupa 
perak  maupun  barang  laiimya.  Demikian  pendapat  Ibnu  Hazm. 
Sementara  Ibnu  Abdil  Barr  menukil  serupa  itu  dari  Daud,  dan 
dia  berdalil  dengan  pembatasan  dengan  emas  yang  dinyatakan 
secara  jelas  dalam  hadits  Aisyah  dan  tidak  dinyatakan  secara 
jelas  dalam  hadits  lainnya.  Dengan  demikian,  keumuman  ayat 
tetap  berlaku  seperti  adanya,  sehingga  pencuri  dipotong 
tangannya  baik  yang  dicurinya  itu  sedikit  maupun  banyak, 
kecuali  untuk  barang  yang  tidak  bernilai.  Ini  senada  dengan 
pendapat  Asy-Syafi’i,  kecuali  dalam  menganalogikan  dengan 
salah  satu  alat  tukar  (emas  atau  perak)  dengan  yang  satunya 
lagi.  Karena  Asy-Syafi’i  menegaskan,  bahwa  kadar  penukaran 
(antara  kedua  jenis  alat  tukar)  saat  itu  sesuai  dengan  hitungan 
itu.  Dia  berdalil,  bahwa  diyat  bagi  para  pemilik  emas  adalah 
1000  dinar,  sedangkan  bagi  pemilik  perak  adalah  12.000 
dirham  (yang  berarti  1  dinar  senilai  12  dirham).  Dalam  kisah 
pencuri  buah  utrujjah  telah  dikemukakan  bukti  yang 
menguatkannya. 

20.  Dari  perincian  ulama  Malik  disimpulkan,  bahwa  pengukuran 
kadar  itu  berdasarkan  alat  tukar  yang  berlaku  di  negeri  yang 
besangkutan,  jika  yang  dominan  adalah  emas,  maka  tolok 
ukurnya  adalah  emas,  dan  jika  yang  dominan  adalah  perak 
maka  tolok  ukurnya  adalah  perak. 
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Disebutkan  secara  pasti  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi 
SAW  pernah  memotong  tangan  orang  yang  mencuri  perisai  senilai  3 
dirham.  Diriwayatkan  juga  secara  pasti,  bahwa  tangan  orang  yang 
mencuri  kurang  dari  harga  perisai  tidak  dipotong,  sedangkan  harga 
minimal  perisai  berdasarkan  riwayat  adalah  3  dirham.  Ini  sesuai 
dengan  nash  yang  jelas  tentang  sanksi  potong  tangan  orang  yang 
mencuri  1/4  dinar.  Pendapat  yang  tidak  dipakai  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  3  dirham  adalah  nishab  sanksi  potong  tangan 
secara  mutlak.  Karena  nilai  perak  yang  diukur  dengan  emas  berbeda- 
beda,  maka  yang  tetap  berlaku  adalah  diukur  dengan  emas 
sebagaimana  yang  telah  disinggung. 

Hal  ini  dijadikan  sebagai  dalil  dalam  masalah  kewajiban  sanksi 
potong  tangan  pencuri  walaupun  dia  tidak  mengambilnya  dari  tempat 
penyimpanan.  Demikian  pendapat  golongan  Zhahiriyah  dan  Abu 
■  Ubaidullah  Al  Bashri  dari  kalangan  Mu’tazilah.  Namun  pendapat 
mereka  ditentang  oleh  jumhur,  mereka  mengatakan,  bahwa  bila  ada 
sesuatu  dari  yang  ummn  yang  dikhususkan  dengan  suatu  dalil,  maka 
yang  lain  tetap  pada  keumumannya.  Dalilnya,  kesamaan  lafazhnya 
yang  menunjukkan  penetapan  itu,  baik  setelah  pengkhususan  atau  pun 
tidak  ada  pengkhususan.  Karena  ayat  tentang  pencurian  bersifat  umum 
yang  berlaku  bagi  setiap  yang  mencuri,  lalu  jumhur  mengkhususkan 
pencuri  yang  mengambil  dari  selain  tempat  teijaga  (selain  tempat 
penyimpanan  atau  tempat  yang  dianggap  aman  oleh  si  pemilik 
barang).  Mengenai  masalah  ini,  jumhur  berpendapat  bahwa  sanksi 
potong  tangan  tidak  berlaku. 

Selain  itu,  ayat  tersebut  tidak  mengandung  sesuatu  yang 
menunjukkan  disyaratkan  barang  tersebut  dalam  keadaan  teijaga, 
bahkan  Al  Bashri  menolak  pensyaratan  ini,  sehingga  dia  tidak 
mensyaratkan  itu  ketika  berdalil  dengan  ayat  tersebut.  Memang  Ibnu 
Baththal  menyatakan,  bahwa  pensyaratan  teijaganya  barang 
disimpulkan  dari  makna  “pencurian”,  jika  benar  apa  yang 
dikatakannya,  maka  gugurlah  dalil  Al  Bashri.  Ini  juga  dijadikan  dalil 
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bahwa  penyimpulan  hiikum  berdasarkan  keumuman  lafazh,  bukan 
berdasarkan  kekhususan  sebab.  Karena  ayat  tentang  pencurian 
diturunkan  berkenaan  dengan  pencuri  sorban  milik  Shafwan,  atau 
pencuri  perisai,  lalu  para  sahabat  memberlakukannya  terhadap  para 
orang  yang  mencuri  selain  itu.  Kemutlakan  lafazh  seperempat  dinar 
dijadikan  dalil  dalam  menyatakan  bahwa  hukuman  potong  tangan 
wajib  dilaksanakan  terhadap  pencurian  yang  bisa  disebut  dengan 
sebutan  itu,  baik  berupa  emas  yang  telah  dicetak,  emas  yang  belum 
dicetak  maupun  emas  yang  buruk  (tidak  berbentuk). 

Ada  perbedaan  tarjih  di  kalangan  ulama  Syafi’i,  dimana  Asy- 
Syafi’i  mencatatkan  tolok  ukur  itu  dalam  zakat,  sedangkan  dalam 
pencurian  menyatakan  secara  mutlak,  maka  Asy-Syaikh  Abu  Hamid 
dan  para  pengikutnya  menetapkan  secara  umum  dalam  perkara 
pencurian.  Al  Isthakhri  mengatakan,  bahwa  itu  tidak  berlaku  kecuali 
pada  emas  yang  telah  dicetak.  Pendapat  ini  dipandang  kuat  oleh  Ar- 
Rafi’i.  Sementara  Syaikh  Abu  Hamid  membatasi  nukilan  dari  Al 
Ishthakhri  dengan  pembatasan  kadar  yang  bisa  menguranginya  karena 
proses  pencetakan.  Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  sanksi  potong 
tangan  orang  yang  mencuri  baju  perang  dijadikan  dalil  dalam 
mensyariatkan  sanksi  potong  tangan  orang  yang  mencuri  barang  apa 
pun  yang  bisa  dianalogikan  dengannya.  Sementara  ulama  madzhab 
Hanafi  mengecualikan  barang  yang  cepat  rusak  dan  barang-barang 
yang  asalnya  dibolehkan  untuk  diambil,  seperti  bebatuan,  susu,  kayu, 
garam,  tanah  [bukan  lokasi],  rumput  dan  burung.  Ini  juga 
diriwayatkan  dari  kalangan  ulama  Hanbali. 

Yang  kuat  menurut  mereka  untuk  hal-hal  semacam  itu  adalah, 
tetap  diberlakukan  hukuman  potong  tangan  karena  barang-barang  itu 
bisa  diperjualbelikan.  Dari  sini  muncul  lagi  sub-sub  bahasan  yang 
lebih  jauh  yang  bisa  ditemukan  dalam  kitab-kitab  fikih. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  melaknat  orang  yang 
mencuri  telur,  lalu  dipotong  tangannya. 
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Imam  Bukhari  menutup  bab  ini  dengan  hadits  itu  imtuk 
mengisyaratkan,  bahwa  cara  menggabungkan  hadits-hadits  itu  adalah 
dengan  menjadikan  hadits  Amrah  dari  Aisyah  sebagai  asalnya,  yaitu 
tangan  orang  yang  mencuri  1/4  dinar  atau  lebih  dipotong,  demikian 
juga  barang  lain  yang  nilainya  mencapai  itu.  Ini  terkesan  seakan-akan 
dia  ingin  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  telur  itu  adalah 
yang  nilainya  mencapai  1/4  dinar  atau  lebih,  demikian  juga  tali.  Ini 
menunjukkan  bahwa  menguatkan  penakwilan  yang  dinukil  oleh  Al 
A’masy  lebih  kuat  dan  pembahasan  haditsnya  telah  dipaparkan 
sebelumnya. 


14.  Taubatnya  Pencuri 

..  ,tlp  cJli  .af Jy  ^ 

^  A-ip  Aill  (_5^1 

c-jui 

6800.  Dari  Aisyah,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  memotong 
tangan  seorang  wanita.  Aisyah  berkata,  “Lalu  wanita  itu  pernah 
datang,  dan  aku  menyampaikan  keperluannya  kepada  Nabi  SAW.  Dia 
kemudian  bertaubat  dan  taubatnya  itu  baik.” 


«ii^  aJjI  (J J  i(jl5  AiP  auI  j 

J  tli; - i  AWIj  t  ')l  01  ^ 

(jc — ;  A — ’‘^yy  ‘'y 
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f  jjgl^ J  <]  ®j^-^  iJjJl  ^  Jl^Is  LLi  tliJi  i_^Cs>l  4aJJI 
.<!  ys-  f.Li  D|_j  ajSs-  5.Li  Dl  camI  ciAi^^  aJjI  ay^  y*j 
J _ S^j  cJLJ  oJu  L»  J^ju  (3jLc*Jl  iy\j  (il  lAlil  J-P  jj\  Jl5 

.ajSI^  cJLJ  <y\j  b| 

6801.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit  RA,  dia  berkata,  “Aku 
pemah  berbaiat  kepada  Rasulullah  SAW  bersama  sejumlah  orang. 
Beliau  bersabda,  'Aku  membaiat  kalian  untuk  tidak  mempersekutukan 
sesuatu  pun  dengan  Allah,  tidak  mencuri,  tidak  berzina,  tidak 
membunuh  anak-anak  kalian,  tidak  mengemukakan  kebohongan 
tentang  apa  yang  dilakukan  oleh  tangan  dan  kaki  kalian  dan  tidak 
akan  bermaksiat  terhadapku  dalam  kebaikan.  Barangsiapa  di  antara 
kalian  memenuhinya,  maka  pahalanya  atas  (tanggungan)  Allah,  dan 
barangsiapa  yang  melanggar  sesuatu  dari  itu,  lalu  di  dunia  dia 
mendapat  hukuman,  maka  itu  adalah  kafarat  (tebusan)  dan  pensucian 
baginya,  dan  barangsiapa  yang  Allah  menutupinya,  maka 
(perhitungannya)  terserah  kepada  Allah,  bila  berkehendak  Dia 
menyiksanya,  dan  bila  berkehendak  Dia  akan  mengampuninya’.” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Bila  pencuri  bertaubat  setelah 
tangannya  dipotong,  maka  kesaksiannya  dapat  diterima.  Demikian 
juga  setiap  yang  telah  dijahihi  hiikuman,  bila  bertaubat,  maka 
kesaksiannya  dapat  diterima.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  taubatnya  pencuri).  Maksudnya,  apakah  taubatnya  itu 
berguna  bagi  dirinya  untuk  menghilangkan  sebutan  fasik  sehingga 
kesaksiannya  dapat  diterima,  atau  tidak?  Di  akhir  bab  ini  disebutkan, 
lij  dlliST  JS’j  cJLd  oAj  U  'Jm  LjIj  lij  :4J1I  J-p  J\3 

cJLi  LjI?  {Abu  Abdillah  berkata,  “Bila  pencuri  bertaubat  setelah 
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tangannya  dipotong,  maka  kesaksiannya  dapat  diteirma.  Demikian 
juga  setiap  yang  dijatuhi  hukuman,  bila  bertaubat,  maka  kesaksiannya 
dapat  diterima.  ”)  Redaksi  ini  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dari  Al  Kasymihani  saja.  Abu  Abdillah  ini  adalah  hnam  Bukhari, 
yang  menyusun  kitab  Ash-Shahih  ini.  Masalah  ini  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  kesaksian,  yaitu  yang  terkait  dengan  orang 
yang  melontarkan  tuduhan  dan  pencuri,  mengenai  kesaksian 
keduanya. 

Al  Baihaqi  menukil  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  dia  berkata, 
“Mungkin  setiap  hak  Allah  bisa  digugurkan  dengan  taubat.” 

Al  Baihaqi  mengatakan,  bahwa  Asy-Syafi’i  menyatakan  di 
dalam  pembahasan  tentang  hukuman.  Ar-Rabi’  meriwayatkan  darinya, 
bahwa  hukuman  zina  tidak  dapat  digugurkan,  dan  dari  Al-Laits, 
bahwa  tidak  ada  hukuman  yang  dapat  digugurkan.  Kemudian  dia 
mengatakan,  bahwa  itu  adalah  pendapat  Malik.  Dia  juga 
meriwayatkan  dari  ulama  madzhab  Hanafi,  bahwa  had  bisa 
digugurkan  kecuali  hukuman  minum  khamer. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Tidak  ada  hukuman  yang  dapat 
digugurkan  kecuali  perampok  (penyamun)  karena  ada  nashnya.” 

Pada  bab  ini,  hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah 
mengenai  kisah  seorang  wanita  yang  mencuri,  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  cJLS-j  cJ\sj  (Dia  kemudian  bertaubat  dan  taubatnya 
baik).  Kesesuaiannya  dengan  judul  adalah  menyifati  taubat  dengan 
baik,  karena  ini  mengindikasikan  bahwa  sifat  tersebut  disandang  oleh 
orang  yang  bertaubat,  sehingga  dia  kembali  kepada  kondisi  semula. 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ubadah  bin 
Ash-Shamit  tentang  baiat,  di  dalamnya  disebutkan  tentang  pencurian, 
dan  di  bagian  akhir  disebutkan,  CJaJi  ^  ^ 

yj^j  ij  (Dan  barangsiapa  yang  melanggar  sesuatu  dari  itu,  lalu 
di  dunia  dia  mendapat  hukuman,  maka  itu  adalah  tebusan  dan 
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pensucian  baginya).  Dalilnya,  bahwa  orang  yang  telah  menjalani 
ukuman  maka  dia  menyandang  sifat  suci.  Apabila  ini  digabungkan 
engan  taubatnya,  maka  dia  kembali  kepada  keadaan  semula 
sehingga  kesaksiannya  dapat  diterima. 


15.  Orang  Kafir  dan  Orang  Murtad  yang  Memerangi 

^  uii)  iiii 

j'  ji  ji  y  isui 

/  z.  7aa/a,  Sesungguhnya  pembalasan 

terhadap  orang-orang  yang  memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya  dan 
membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  hanyalah  mereka  dibunuh  atau 
disahb  atau  dipotong  tangan  dan  kaki  mereka  dengan  bertimbal  balik 
atau  dibuang  dari  negeri  (tempat  kediamannya).-  (Qs.  Al  Maa'idah 


^  yt  :jii 

lyt  of  ,^(r  jj- 


6802.  Dan  Anas  RA,  dia  berkala,  “Sejamlah  orang  dari  auku 
Ukl  datang  kepada  Nabi  SAW  lalu  memeluk  Islam,  tapi  karena 
mereka  tidak  eocok  dengan  cuaca  Madinah  dan  airnya  (sehingga  sakit 
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perut),  maka  beliau  memerintahkan  agar  mereka  mendatangi  unta 
zakat  lalu  minum  dari  air  kencing  dan  susunya.  Mereka  kemudian 
melakukan  itu,  hingga  akhirnya  mereka  sembuh.  Kemudian  mereka 
murtad,  lalu  membunuh  penggembalanya  dan  menggiring  untanya. 
Beliau  lantas  mengirim  sejumlah  orang  untuk  menangkap  mereka,  lalu 
mereka  pim  dibawa  kehadapan  beliau.  Beliau  kemudian  memotong 
tangan  dan  kaki  mereka  serta  mencukil  mata  mereka,  kemudian  beliau 
tidak  menyumbat  aliran  darah  mereka  sampai  mereka  meninggal.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  kafir  dan  orang  murtad  yang  memerangi). 
Demikian  judul  yang  dicantumkan  di  sini  dalam  semua  naskahnya. 
Namun  penempatan  judul  ini  di  sini  tampak  janggal,  dan  saya  kira  ini 
termasuk  kesalahan  orang-orang  yang  menyalin  kitab  Imam  Bukhari. 
Menurut  saya,  yang  lebih  tepat  posisinya  di  antara  pembahasan  diyat 
dan  pembahasan  tentang  diperintahkannya  orang-orang  murtad  untuk 
bertaubat.  Hal  ini  karena  pembahasan  ini  termasuk  bab  hudud,  sebab 
penulis  memberi  judul  Kitab  Hudud  (pembahasan  tentang  hukuman), 
lalu  meriwayatkan  hadits,  {Tidaklah  seorang 

pezina  melakukan  zina  dalam  keadaan  beriman).  Kemudian  di 
dalamnya  disebutkan  tentang  mencuri  dan  minum  khamer.  Setelah  itu 
dia  memulai  pembahasannya  dengan  hal  yang  terkait  dengan  hukuman 
minum  khamer  dalam  beberapa  bab,  kemudian  disusul  dengan  bab- 
bab  tentang  mencuri  juga  dalam  beberapa  bab. 

Oleh  karena  itu,  yang  lebih  tepat  setelah  itu  adalah  bab  tentang 
zina  sehingga  sesuai  dengan  urutan  redaksi  hadits  yang 
dikemukakaimya  itu.  Setelah  itu,  barulah  mengemukakan  pembahasan 
tentang  orang-orang  yang  memerangi,  baik  dipisahkan  (dalam  judul 
kitab  atau  pembahasan  tersendiri),  atau  pun  diletakkan  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  hukuman.  Yang  lebih  tepat  adalah  diletakkan  di 
akhir  pembahasan  tentang  hukuman  ini  sehingga  bisa  tersambung 
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berikutnya  dengan  pembahasan  diperintahkannya  orang-orang  murtad 
untuk  bertaubat. 

Saya  belum  menemukan  orang  yang  menyinggung  tentang  hal 
ini  kecuali  Al  Karmani,  karena  dia  telah  menyinggunggnya  pada  bab 
“Dosa  Berzina”  namun  tidak  memmtaskaimya  sebagaimana  yang  akan 
saya  jelaskan.  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan  tambahan  yang 
menepis  kejanggalan  ini,  yaitu  setelah  redaksi,  “Orang-Orang  Kafir 
dan  Orang-Orang  Murtad,"  dia  menambahkan,  “dan  orang  yang  harus 
menjalani  hukuman  zina”.  Jika  riwayat  itu  terpelihara,  maka  seolah- 
olah  dia  menggabungkan  hukuman  zina  kepada  orang-orang  yang 
memerangi,  karena  sama-sama  harus  dibunuh  walaupun  dengan  cara 
yang  berbeda.  Ini  berbeda  dengan  hukuman  minum  khamer  dan 
mencuri.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  yang  lebih  mengena  adalah 
mengganti  kata  “Kitab”  dengan  “bab”  sehingga  semua  babnya 
termasuk  dalam  kitab  (pembahasan)  tentang  hudud  (hukuman). 

2LJ^I  ^Ijsr  Ult)  :  JUJ  JjSj  {Dan  firman 

Allah  Ta’ala,  “Sesungguhnya  pembalasan  terhadap  orang-orang  yang 
memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya"  al  aayah).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara  dalam  riwayat 
Karimah  dan  lainnya  disebutkan  hingga  ayat,  • '  j— ^  {Atau 

dibuang  dari  negeri  [tempat  kediamannya]). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “hnam  Bijkhari  berpendapat,  bahwa 
ayat  muhaarabah  (ayat  tentang  orang-orang  yang  memerangi  Allah 
dan  Rasul-Nya)  diturunkan  berkenaan  dengan  orang-orang  kafir  dan 
orang-orang  murtad.  Dia  mengemukakan  hadits  tentang  orang-orang 
Urainah  walaupun  di  dalamnya  tidak  secara  jelas  menyebutkan  itu. 
Namun  Abdurrazzaq  meriwayatkan  hadits  tentang  orang-orang 
Urainah  ini  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  dan  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  (iJj— -jj  Cjj)  Ot 

SjSi  {Telah  sampai  kepada  kami,  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
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dengan  mereka,  “Sesungguhnya  pembalasan  terhadap  orang-orang 
yang  memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya. 

Redaksi  yang  sama  pun  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah.  Di  antara  yang  mengatakan  itu  adalah  Al  Hasan,  Atha', 
Adh-Dhahak  dan  Az-Zuhri.  Dia  berkata,  “Mayoritas  ulama  fikih 
bependapat,  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  beberapa 
orang  dari  kalangan  kaum  muslimin  yang  keluar  dengan  melakukan 
pengerusakan  di  muka  biuni  dan  merampok  orang  di  jalanan. 
Demikian  pendapat  Malik,  Asy-Syafi’i  dan  ulama  Kufah.” 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Ini  tidak  menafikan  pendapat 
pertama,  karena  walaupun  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan 
orang-orang  Urainah,  tapi  lafazhnya  bersifat  umum,  sehingga 
maknanya  mencakup  setiap  orang  yang  melakukan  seperti  perbuatan 
mereka,  yaitu  yang  memerangi  dan  melakukan  kerusakan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya  keduanya  berbeda, 
sandaran  utamanya  adalah  dikembalikan  kepada  penafsiran 
muhaarabah,  yang  diartikan  “kekufuran”.  Ayat  ini  mengkhususkan 
orang  kafir,  sedangkan  orang  yang  mengartikaimya  dengan 
“kemaksiatan”  berarti  mengartikan  secara  umum. 

Ibnu  Baththal  menukil  dari  Ismail  Al  Qadhi,  bahwa  zhahir  Al 
Qur'an  dan  apa  yang  dilakukan  oleh  kaum  muslimin  menunjukkan 
bahwa  hukuman  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  kaum  muslimin,  sedangkan  tentang  orang-orang  kafir  telah 
diturunkan  surah  Muhammad  ayat  4,  oL-S 

{Apabila  kamu  bertemu  dengan  orang-orang  kafir  [di  medan  perang] 
maka  pancunglah  batang  leher  mereka)  hingga  akhir  ayat.  Jadi, 
ketentuan  hukum  mereka  di  luar  itu,  dan  Allah  berfirman  di  dalam 
surah  Al  Maa'idah  ayat  36,  S^’of  {Kecuali 

orang-orang  yang  taubat  [diantara  mereka]  sebelum  kamu  dapat 
menguasai  [menangkap]  mereka). 
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Ini  menunjukkan  bahwa  muharib  (orang  yang  memerangi 
Allah  dan  Rasul-Nya  dari  kalangan  kaum  muslimin)  yang  bertaubat, 
maka  tidak  lagi  diburu  atas  tindakan  yang  telah  dilakukannya  itu. 
Seandainya  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  orang  kafir,  tentu 
pemerangan  yang  dilakukaimya  sangat  menguntungkannya.  Selain  itu, 
tentunya  bila  teijadi  pemerangan  yang  dilakukan  oleh  orang  kafir,  kita 
hanya  melakukan  apa  yang  disebutkan  di  dalam  ayat,  sehingga  orang 
kafir  itu  selamat  dari  pembunuhan.  Karena,  perlawanan  dari  pihak  kita 
tidak  disertai  dengan  pembimuhan. 

Namun  pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  keharusan 
melaksanakan  hukuman  ini  terhadap  orang  murtad  yang  memerangi 
—misalnya —  tidak  mengharuskan  gugurnya  pemburuan  terhadapnya 
karena  dia  kembali  kepada  Islam,  atau  mengharuskan  gugurnya 
hukuman  untuk  membunuhnya.  Dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah  telah 
dikemukakan  apa  yang  dinukil  oleh  hnam  Bukhari  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  bahwa  makna  memerangi  Allah  adalah  kufur  terhadap-Nya. 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jaliu  Rauh  bin  Ubadah,  dari  Sa’id  bin 
Abi  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  tentang  orang-orang  Urainah,  di 
akhir  kisahnya  disebutkan,  of  U) 

iij-JLijj  (Lalu  dia  menyebutkan  kepada  kami  bahwa  ayat  ini 

diturunkan  berkenaan  dengan  mereka,  “Sesungguhnya  pembalasan 
terhadap  orang-orang  yang  memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya.  ") 

Dia  juga  meriwayatkan  riwayat  serupa  dari  jalur  lainnya,  dari 
Anas.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Marwan  bin  Muawiyah,  dari 
Muawiyah  bin  Abi  Al  Abbas,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari 
Anas,  dari  Nabi  SAW  tentang  firman  Allah,  2il  OjijLJv  UjI 

iJj _ (Sesungguhnya  pembalasan  terhadap  orang-orang  yang 

memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya),  beliau  bersabda,  (Mereka 

itu  adalah  orang-orang  dari  suku  UJd). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebelumnya  telah  diriwayatkan 
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secara  valid  dalam  kitab  Ash-Shahihain,  bahwa  mereka  berasal  dari 
suku  Ukl  dan  Urainah.  Jadi,  apa  yang  dinafikan  oleh  Ibnu  Baththal  itu 
sebenarnya  ada  dan  berupa  pernyataan  yang  jelas.  Yang  bisa  dijadikan 
sandaran,  bahwa  ayat  ini  pada  mulanya  diturunkan  berkenaan  dengan 
mereka,  dan  keumumaimya  mencakup  pula  setiap  orang  dari  kalangan 
kamn  muslimin  yang  memerangi  dengan  merampok,  tapi  hukuman 
bagi  kedua  golongan  itu  berbeda.  Jika  mereka  itu  orang-orang  kafir, 
maka  imam  boleh  memilih  hukuman  yang  akan  diberlakukan  terhadap 
mereka  bila  mereka  tertangkap,  tapi  bila  mereka  itu  orang-orang 
Islam,  maka  ada  dua  pendapat: 

Pertama,  pendapat  hnam  Asy-Syafi’i  dan  ulama  Kufah,  tindak 
kejahatan  yang  dilakukannya  dilihat.  Bila  dia  membunuh  maka 
dibunuh,  bila  dia  hanya  mengambil  harta  maka  sanksi  potong  tangan 
diberlakukan,  sedangkan  yang  tidak  membunuh  dan  tidak  mengambil 
harta,  maka  dibuang/diasingkan.  Mereka  mengartikan  {atau) 
sebagai  makna  keberagaman. 

Kedua,  sementara  hnam  Malik  mengatakan,  “Itu  melahirkan 
hak  pilih,  maka  imam  boleh  memilih  dari  antara  ketiga  hal  itu 
terhadap  orang  muslim  yang  memerangi.”  Ath-Thabari  dalam  masalah 
ini  menguatkan  pendapat  yang  pertama. 

Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  tentang  maksud 
“dibuang”  yang  terdapat  dalam  ayat  ini.  hnam  Malik  dan  Asy-Syafi’i 
mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah  dikeluarkan  dari  negeri  tempat 
dia  melakukan  tindak  kejahatan  itu  ke  negeri  lainnya,  hnam  Malik 
menambahkan,  lalu  dia  dipenjara  di  sana.  Diriwayatkan  dari  Abu 
Hanifah,  bahwa  si  pelaku  dipenjara  di  negerinya.  Lalu  ditanggapi, 
bahwa  kelangsungannya  di  negerinya  walaupun  di  dalam  penjara 
berarti  dia  tetap  tinggal.  Ini  bertentangan  dengan  makna 
“pembuangan”,  karena  hakekat  pembuangan  adalah  dikeluarkan  dari 
negeri  tempat  dia  tinggal.  Kadang  pembuangan  dari  negeri  disertai 
dp.ngan  pembunuhan,  Allah  berfirman  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  66, 
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^  ^  ’J'j  {Dan  sesungguhnya 
kalau  Kami  perintahkan  kepada  mereka,  "Bunuhlah  dirimu  atau 
keluarlah  kamu  dari  kampungmu.”) 

Dalil  Abu  Hanifah,  tidak  ada  jaminan  bahwa  dia  tidak  akan 
memerangi  lagi  bila  berada  di  negeri  lain,  maka  dari  itu  Imam  Malik 
menambahkan  bahwa  selain  dibuang  ke  negeri  lain  dia  pun  dipenjara 
di  sana.  Asy-Syafi’i  berkata,  “Cukup  dibuang  dari  negerinya  dengan 
rasa  hina.” 

Tmam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang  orang-orang 
Urainah.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  bab  “Air  Kencing 
Unta”  pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Di  sini  disebutkan, 

{Mereka  kemudian  melakukan 
itu,  lalu  mereka  sembuh.  Kemudian  mereka  murtad,  lalu  membunuh 
penggembalanya  dan  menggiring  untanya). 

16.  Nabi  SAW  Tidak  Menyumbat  Aliran  Darah  Orang-Orang 
Murtad  yang  Memerangi  sampai  Mereka  Binasa 

p  J  psi  ^  4»!  01  :^1 

.1  jjlJ» 

6803.  Dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW  memotong  (tangan  dan 
kaki)  orang-orang  Urainah,  dan  beliau  tidak  menyumbat  aliran  darah 
mereka  sampai  mereka  binasa. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Nabi  SAW  tidak  menyumbat  aliran  darah  orang-orang 
murtad  yang  memerangi  sampai  mereka  binasa).  Kata  al  hasm  berarti 
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dipanaskan  dengan  api  untuk  menghentikan  darah.  Kalimat 
hasamtuhuu  fanhasama  berarti  aku  menyumbatnya  sehingga  dia  pun 
tersumbat.  Kalimat  ini  seperti  qatha  ’tuhuu  fanqatha  ’a  (aku 
memotongnya  sehingga  ia  pun  terputus).  Sedangkan  kalimat  hasamtu 
al  irq  berarti  aku  menyumbat  urat  darah  untuk  menahannya  agar  tidak 
mengalir. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Kata  al  hasm  di  sini  berarti  mencelupkan 
tangan  yang  telah  dipotong  ke  dalam  minyak  panas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  salah  satu  caranya,  tapi  tidak 
terbatas  dengan  cara  tersebut. 

Pada  bab  ini  bnam  Bukhari  menyebutkan  bagian  dari  kisah 
orang-orang  Urainah  secara  ringkas,  ^  {Beliau 

memotong  [tangan  dan  kaki]  orang-orang  Urainah,  dan  beliau  tidak 
menyumbat  aliran  darah  mereka). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Beliau  tidak  menyumbat  aliran  darah 
mereka,  karena  beliau  hendak  membinasakan  mereka.  Sedangkan 
hukuman  potong  tangan  bagi  pencmi,  maka  harus  disertai  dengan 
penyumbatan  aliran  darah,  karena  jika  dibiarkan  maka  biasanya  aliran 
darahnya  tidak  berhenti  dan  mengakibatkan  kematian.”  Penjelasan 
hadits  ini  telah  dikemukakan  sebeliunnya. 


17.  Orang  Murtad  yang  Memerangi  tidak  Diberi  Minum  Sampai 
Mereka  Meninggal 

^  Al  ^  :  JlS  Al 

l  i«il  tAJil  «I J  U  c^.^.XaJ1  1 

La^Is  .aMI  01  *bll  .i:?rl  L»  I(jLa3 
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cSjJ — il 

1 — (.^ jUT  t_Jjail  ^^1  j«-ll<j  4j[p  ^1  ^li 

U'  j4^' 

Ui  Ldyu^^Z^_  ®U^'  U  U  '^J  (*-^^ j'j  (*-§t’:^' 

.lyC. 

4Ul  '_^j'^_j  'U^_J  ' (J^ 

6804.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Sejumlah  orang  dari  suku 
Ukl  datang  kepada  Nabi  SAW  yang  tadinya  mereka  tinggal  di  Shuffah 
(serambi  masjid),  tapi  mereka  tidak  cocok  dengan  cuaca  Madinah  dan 
airnya  (sehingga  sakit  perut),  lalu  mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
carikanlah  susu  untiik  kami’.  Beliau  menjawab,  'Aku  tidak 
menemukan  untuk  kalian,  kecuali  bila  kalian  mendatangi  unta 
Rasulullah’.  Mereka  kemudian  mendatangi  unta  tersebut  lalu 
meminum  susunya  dan  air  seninya  hingga  sehat  dan  gemuk,  serta 
membimuh  penggembalanya  dan  menggiringkan  imta-untanya.  Lalu 
datanglah  seseorang  yang  memberitahukan  (hal  itu)  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  pun  mengirim  (pasukan)  untuk  mengejar  mereka. 
Belum  sampai  siang  hari  mereka  sudah  dihadapkan.  Lalu  beliau 
memerintahkan  disediakan  paku-paku,  lalu  dipanaskan,  kemudian 
didekatkan  (ke  mata  mereka  hingga  buta),  lalu  memotong  tangan  dan 
kaki  mereka  dan  tidak  menyumbat  aliran  darah  mereka.  Setelah  itu 
mereka  dibuang  di  Harrah  (tapal  batas  kota  Madinah),  mereka  minta 
diberi  minum  tapi  mereka  tidak  diberi  minmn  sampai  mereka 
meninggal.” 

Abu  Qilabah  berkata,  “Mereka  mencuri,  membimuh  serta 
memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya.” 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  kisah  orang- 
orang  Urainah  dari  jalur  lainnya  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  secara 
lengkap. 

^  {Hingga  mereka  sehat  dan  gemuk, 
serta  membunuh  penggembalanya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  \-.ah  {Lalu  mereka  membunuh 

penggembalanya).  Redaksi  ini  lebih  terarah.  Ibnu  Baththal 
menceritakan  dari  Al  Muhallab,  bahwa  hikmah  tidak  diberi  minumnya 
mereka  adalah  karena  mereka  mengingkari  nikmat  diberi  minum  yang 
telah  menyebabkan  kesembuhan  mereka  dari  penyakit  yang  mereka 
derita.  Kemudian  dia  berkata,  “Ada  hal  lain  yang  disimpulkan  dari 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wahab  dari  Mursal  Sa  ’id  bin  Al 
Musayyab,  ‘J»  -it  Ci  dJ  jjlij  ^  «lil  of 

Ol  JT  {Bahwa  ketika  apa  yang  mereka  perbuat  sampai  kepada 
Nabi  SAW,  beliau  berkata,  '‘Semoga  Allah  membuat  haus  orang  yang 
telah  membuat  haus  keluar  Muhammad  malam  ini.”)  Jadi,  tidak 
memberi  minum  kepada  mereka  adalah  sebagai  jawaban  terhadap  doa 
beliau.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  tidak  menafikan  bahwa  beliau 
menghukum  mereka  dengan  cara  itu  sebagaimana  beliau  membutakan 
mata  mereka,  karena  mereka  juga  membutakan  mata  para 
penggembalanya.  Beliau  membiarkan  mereka  sampai  mati  karena 
beliau  hendak  membinasakan  mereka  sebagaimana  halnya  beliau  tidak 
menyumbat  aliran  darah  mereka.  Pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
mereka  tidak  diberi  minum  itu  adalah  tanpa  sepengetahuan  Nabi 
SAW,  maka  ini  adalah  pendapat  yang  sangat  jauh  dari  kebenaran. 

Pada  jalur  periwayatan  ini  disebutkan,  LJiJi  maksudnya, 
carikanlah  untuk  kami. 
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jJLj-j  J:^  h  JjU  j?  {Aku  tidak 

menemukan  untuk  kalian.  Kecuali  bila  kalian  mendatangi  unta 
Rasulullah  SAW).  Redaksi  ini  mengindikasikan  bahwa  beliau  berkata, 
“untaku”,  tapi  beliau  mengatakan  seperti  perkataan  pemuka  kamn 
yang  mengatakan  — -misalnya — ,  ‘Temimpin  kalian  mengatakan.” 
Contohnya  adalah  perkataan  khalifah,  “Amirul  Mukminin  mengatakan 
kepada  kalian.”  Dalam  jalur  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi, 

JjJ  I jjll  0l  {Lalu  beliau  memerintahkan  mereka  agar  mendatangi 
unta  zakat).  Sebagian  kalangan  berupaya  menggabungkan  kedua 
riwayat  ini,  hingga  sampai  pada  kesimpulan  bahwa  Nabi  SAW 
mempunyai  imta  yang  sedang  digembala  di  samping  unta  zakat.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  bahwa  semuanya  adalah  imta  zakat. 
Disandangkan  imta  itu  kepada  beliau  karena  unta  tersebut  berada  di 
bawah  kekuasaan  beliau.  Pendapat  pertama  dalam  masalah  ini 
diperkuat  oleh  riwayat  yang  baru  disebutkan  tadi  tentang  membuat 
haus  keluarga  Muhammad  SAW,  karena  mereka  tidak  menerima 
sedekah  atau  zakat. 


18.  Nabi  SAW  Mencukil  Mata  Orang-orang  yang  Memerangi 
Allah  dan  Rasul-Nya 

'V!  aIIp?  Nj  ^  jf-  liaij  01  y- 

- laj  A - ^  ^ ^  ^ 

aIp  aSjI  'Si}  \°yy. 

'JA — 9  ^  ^ 
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(»-fr^ J^j  tj*-^ 

.Ai°j^jJ 


6805.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  sekelompok  orang  dari 
suku  Ukl  — ^atau  kata  perawinya:  Dari  Urainah,  dan  aku  tidak 
mengetahuinya  selain  dia  berkata:  dari  Ukl—  datang  ke  Madinah,  lalu 
Nabi  SAW  memerintahkan  agar  disediakan  unta  bagi  mereka,  lalu 
memerintahkan  mereka  keluar  imtuk  meminum  air  kencing  dan  susu 
unta  tersebut.  Mereka  kemudian  meminumnya,  hingga  ketika  sembuh, 
mereka  membimuh  sang  pengembala  dan  menggiring  temak- 
temaknya  (merampoknya).  Hal  itu  kemudian  sampai  kepada  Nabi 
SAW  pada  pagi  harinya,  lalu  beliau  mengirimkan  utusan  untuk 
mencari  jejak  mereka.  Maka,  belum  sampai  matahari  naik,  mereka 
pun  berhasil  dibawa.  Beliau  lantas  memerintahkan  agar  mereka 
dihukum,  maka  beliau  memotong  tangan  dan  kaki  mereka  serta 
mencukil  mata  mereka.  Setelah  itu  mereka  dibuang  ke  Harrah  sampai 
mereka  minta  agar  diberi  minum  tetapi  mereka  tidak  diberi  minum.” 

Abu  Qilabah  berkata,  “Mereka  adaM  sekelompok  orang  yang 
mencuri,  membunuh  dan  kafir  Setelah  beriman  serta  memerangi  Allah 
dan  Rasul-Nya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SAW  mencukil  mata  orang-orang  yang  memerangi 
Allah  dan  Rasul-Nya).  Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  mencantumkan 
hadits  tentang  orang-orang  Urainah  dari  jalur  lainnya,  dari  Ayyub. 
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? — {Mereka  pun  berhasil  dibawa).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  Ji— {Mereka  pun  berhasil 
dibawa). 

{Serta  mencukil  mata  mereka).  Dalam  riwayat  Al 
Auza’i  di  awal  pembahasan  tentang  para  penyamun  disebutkan 
dengan  redaksi,  dengan  huruf  lam  sebagai  ganti  huruf  ra  \  Kedua 
huruf  ini  mempunyai  makna  yang  sama. 

Ibnu  At-Tin  dan  lainnya  berkata,  “Mengenai  hal  itu  perlu 
diteliti  lebih  jauh.” 

Iyadh  berkata,  “Kata  samara  berarti  mencelaki  dengan  paku 
yang  dipanaskan.  Dengan  begitu,  maka  lebih  cocok  dengan  kata  as- 
saml  yang  ditafsirkan  dengan  besi  panas  yang  didekatkan  ke  mata 
hingga  penglihatannya  menjadi  buta.  Dari  makna  samara  yang 
pertama  dapat  disimpulkan,  bahwa  besi  tersebut  adalah  paku.”  Dia 
berkata,  “Kami  juga  menemukan  tulisannya  dengan  menggunakan 
tasydid  pada  sebagian  naskah,  namun  yang  pertama  (tanpa  tasydid) 
lebih  terarah.  Mereka  (para  ulama)  juga  menafsirkan  kata  as-saml 
dengan  makna  mencukil  mata  dengan  duri.  Tapi  bukan  ini  yang 
dimaksud  di  sini.” 


Catatan 

Firman  Allah  tentang  orang-orang  yang  memerangi  Allah  dan 
Rasul-Nya  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  33,  <syr 

jap  {Yang  demikian  itu  [sebagai]  suatu  penghinaan 

untuk  mereka  di  dunia,  dan  di  akhirat  mereka  beroleh  siksaan  yang 
besar)  dipermasalahkan  dengan  hadits  Ubadah  yang  menunjukkan 
bahwa  orang  yang  telah  dijatuhi  hukuman  di  dunia,  maka  itu  menjadi 
kafarat  baginya.  Karena  zhahir  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  balasan 
bagi  mereka  adalah  kedua  hukuman  itu  (yakni  di  dunia  dan  di  akhirat). 
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Pernyataan  ini  dapat  ditanggapi,  bahwa  hadits  Ubadah  khusus 
terhadap  kaum  Muslimin.  Dasarnya,  di  dalamnya  disebutkan  tentang 
kemusyrikan  beserta  perbuatan-perbuatan  maksiat.  Setelah  teijadi 
ijma’  yang  menyatakan  bahwa  bila  seorang  kafir  dibunuh  dalam 
kesyirikannya,  lalu  dia  meninggal  dalam  keadaan  musyrik  maka 
pembunuhan  itu  tidak  menjadi  kafarat  baginya. 

Selain  itu,  telah  teijadi  pula  ijma’  Ahlus  Sunnah  yang 
menyatakan  bahwa  orang  yang  dijatuhi  hukuman  sedang  dia  termasuk 
pelaku  maksiat,  maka  hal  itu  menjadi  kafarat  bagi  dosa 
kemaksiatannya.  Hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  dalam  surah  An- 
Nisaa'  ayat  48,  116,  j— >411^  Oji  t»  f»  Ol  V  iit 
{Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan  Dia 
mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  [syirik]  itu,  bagi  siapa 
yang  dikehendaki-Nya). 


19.  Keutamaan  Orang  Yang  Meninggalkan  Perbuatan  Keji 
fji  Aiil  J  ^ 

c<oj1  oSCp  lio  v.^li J  cjili  'b!!  ^  3^^' 

jjii*  4J15  coLi  c— ^lii  awI  jj 

_ )l  J\ - i’S'J  oly»l  <CpS  jj  tAill  Ll^  jj 

1«~  ^  liLis-la  ^Jiaj  (3-C<aJ  i— Slil  ;Jl5  Lg-..oij 

.4JL^  C-oCLv?  L»  4jlijj 

6806.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  ""Ada  tujuh  golongan  yang  di  Hari  Kiamat  nanti  akan 
dinaungi  oleh  Allah  dengan  naungan-Nya  di  hari  yang  tidak  ada 
naungan  selain  naungan-Nya,  yaitu:  pemimpin  yang  adil,  pemuda 
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yang  tumbuh  dalam  beribadah  kepada  Allah,  orang  yang  berdzikir 
kepada  Allah  di  dalam  kesunyian  lalu  air  matanya  bercucuran,  orang 
yang  hatinya  selalu  terkait  dengan  masjid,  dua  orang  yang  saling 
mencintai  karena  Allah,  seorang  laki-laki  yang  diajak  seorang  wanita 
yang  memiliki  kedudukan  dan  menarik  bagi  dirinya  (diajak  berzina), 
lalu  laki-laki  tersebut  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  takut  kepada 
Allah  ’,  dan  orang  yang  bersedekah  dengan  suatu  sedekah,  lalu  dia 
menyembunyikannya  sehingga  tangan  kirinya  tidak  mengetahui  apa 
yang  telah  diperbuat  oleh  tangan  kanannya.” 

J5"jj  ^  ^j3  ^ 

.sIsJU  <!  cuis^ jj  L* J  ^ 

6807.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi  RA,  Nabi  SAW 
bersabda,  “Barangsiapa  menjamin  kepadaku  apa  yang  ada  di  antara 
kedua  kakinya  (kemaluan)  dan  kedua  jenggotnya  (lisan),  maka  aku 
menjamin  surga  baginya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Keutamaan  orang  yang  meninggalkan  perbuatan  keji). 
Kata  fawaahisy  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  faahisyah,  artinya 
setiap  dosa  yang  amat  buruk,  baik  perbuatan  maupun  perkataan. 
Demikian  juga  dengan  kata  fahsyaa'  dan  Juhsy.  Dari  kata  itu  pula 
muncul  ungkapan,  al  kalaam  alfaahisy  (perkataan  yang  keji).  Selain 
itu,  kata  faahisyah  biasa  digunakan  untuk  sebutan  zina,  contohnya 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  32,  OlT  iJi  I  Tj 

(Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina;  sesungguhnya  zina  itu  adalah 
suatu  perbuatan  yang  keji),  juga  digunakan  sebagai  sebutan  liwath 
(homoseksual)  seperti  perkataan  Luth  AS  terhadap  kaumnya  dalam 
surah  Al  A’raaf  ayat  80,  UJl  (Mengapa  kamu  mengerjakan 
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perbuatan  keji  itu).  Oleh  karena  itu,  menurut  kebanyakan  para  ulama 
bahwa  hukuman  liwath  adalah  hukuman  zina.  Al  Hulaimi 
menyatakan,  bahwa  al  faahisyah  (perbuatan  keji)  lebih  berat 
hukumannya  daripada  al  kabiirah  (dosa  besar),  namun  ini  perlu  diteliti 
lebih  jauh. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama.,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  tujuh  golongan  yang 
dinaungi  Allah  dengan  naungan-Nya.  Yang  dimaksud  dari  hadits  ini 
adalah  sabda  beliau  SAW,  ^ 

jLJu  %\  CJlsif  :  JUi  (Seorang  laki-laki  yang  diajak  seorang  wanita 
yang  memiliki  kedudukan  dan  menarik  bagi  dirinya  [diajak  berzina], 
lalu  laki-laki  tersebut  berkata,  “Sesungguhnya  aku  takut  kepada 
Allah.  ”)  Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  rinci  pada  pembahasan 
tentang  zakat.  Termasuk  kategori  ini  adalah  orang  yang  menghadapi 
kondisi  seperti  itu.  Misalnya,  ada  orang  yang  mengajak  seorang 
pemuda  tampan  agar  menikahi  putrinya  yang  cantik  dan  banyak  harta 
agar  dia  dapat  berbuat  keji  dengan  pemuda  itu,  lalu  pemuda  itu 
melepaskan  diri  dari  hal  tersebut  dan  meninggalkan  harta  dan 
kecantikan  wanita  itu. 

Kedua,  (Barangsiapa  menjamin  kepadaku).  Dalam 

pembahasan  tentang  kelembutan  hati,  saya  telah  menyebutkan  orang 
yang  meriwayatkaimya  dengan  redaksi.  J— (menjamin)  dan  dengan 
redaksi,  (menjaga).  Di  sana  juga  disebutkan  dengan  redaksi, 

(menjamin).  Makna  asal  kata  J— adalah  bersandar  kepada  sesuatu 
dan  terikat  dengannya. 

4 _ %■  J  •  (Apa  yang  ada  di  antara  kedua  kakinya). 

Maksudnya,  kemaluannya. 

j  (Dan  kedua  jenggotnya).  Maksudnya,  tempat  tumbuhnya 
jenggot  dan  gigi  (mulut).  Kata  ini  disebutkan  dalam  bentuk  mutsanna 
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(bentuk  ganda)  karena  terdiri  dari  bagian  atas  dan  bagian  bawah, 
maksudnya  adalah  lisan.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  maksudnya 
adalah  ucapan.  Pada  pembahzisan  tentang  kelembutan  hati,  hnam 
Bukhari  memberinya  judul  bab  “Menjaga  Lisan.”  Penjelasan  tentang 
hal  ini  telah  dipaparkan  sebelumnya. 

U  3 — 1  (Surga  baginya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
pada  kebanyakan  naskah,  sedangkan  dalam  naskah  Al  Mustamli  dan 
As-Sarakhsi  disebutkan  3 — SiJiS — 1,  atau  seakan-akan  kata  c — 
mengandung  makna  (Aku  menjamin). 


20.  Dosa  Para  Pezina 


s-L—Lnj  ois*  ijj  Sij  ~  Jyj 


Dan  Firman  Allah  Ta'ala,  "'Dan  tidak  berzina.’’^  (Qs.  Al 
Furqaan  [25]:  68);  “Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina; 

sesungguhnya  zina  itu  adalah  suatu  perbuatan  yang  keji.  Dan  suatu 
jalan  yang  buruk.'"  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  32) 

C(^A*j  .L»-l  'i!  :Jl5  u j^\  coSlls  ^ 

C|« — 1^1  J.  — apLJI  ^  :Jl5  l^lj—  ^L-Jt  S/ 

S.Cu!l  Jl^ (J^j  ‘ 

^».^1  51 
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6808.  Dari  Qatadah,  Anas  mengabarkan  kepada  kami,  dia 
berkata,  “Sungguh  aku  akan  menceritakan  kepada  kalian  suatu  hadits, 
yang  tidak  akan  diceritakan  oleh  seorang  pim  sepeninggalku  yang  aku 
mendengarnya  dari  Nabi  SAW,  aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
'’Tidak  akan  terjadi  Hari  Kiamat  — ^bisa  jadi  beliau  bersabda,  'Di 
antara  tanda-tanda  Hari  Kiamat  ...  ’. —  adalah  ilmu  diangkat, 
kebodohan  merebak,  khamer  diminum,  zina  merajalela,  jumlah  laki- 
laki  sedikit  dan  jumlah  wanita  banyak,  hingga  untuk  lima  puluh 
wanita  memiliki  satu  laki-laki' j' 


aJiI  'lili  (J^  J 

'cje-  ^ 

'Oj’y  'y  5  'y  j 

_ Ssjb  I  jis  iy.y 

jjt — i  dXyi‘j~  ^1  ilp  dXyj 

,  —AjuLt^ai 


6809.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Tidaklah  seorang  hamba  berzina  ketika  berzina  dia  dalam 
keadaan  beriman,  dan  tidaklah  mencuri  ketika  mencuri  dia  dalam 
keadaan  beriman,  dan  tidaklah  minum  khamer  ketika  minum  dia 
dalam  keadaan  beriman,  dan  tidaklah  membunuh  sedangkan  dia 
dalam  keadaan  beriman." 

Ikrimah  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abbas, 
‘Bagaimana  iman  dapat  tercabut  dari  dirinya?’  Dia  menjawab, 
‘Seperti  ini  — lalu  dia  menjalin  jari-jarinya  kemudian 
melepaskannya — ,  jika  dia  bertaubat,  maka  dia  akan  kembali  seperti 
ini  — lalu  dia  kembali  menjalin  jari-jarinya — 
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6810.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Nabi  SAW  bersabda, 
“Tidaklah  seorang  pezina  berzina  ketika  berzina  dia  dalam  keadaan 
beriman,  dan  tidaklah  seseorang  mencuri  ketika  mencuri  dia  dalam 
keadaan  beriman,  dan  tidaklah  seseorang  minum  khamer  ketika 
meminumnya  dia  dalam  keadaan  beriman.  Dan  taubat  dibentangkan 
setelah  itu.” 

caSjI  Ij  :cuis  :  Jli  aSjI  ^  ^ 

(J^  icJiS  jjfcj  Ijo  am  ot  ijl5 

(^3 y  0^ :  Jl5  j»j  :cJiS  of  ^ 

^  Jli 

01— ilr*^ ^ Sa  JU  . .  4>>l  J ^  IC-U 

Ji'j  4,^/  ^  ^  01^  ^ 

.apS  apS  :  Jl5  (0 

6811.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata.  Aku  beikata,  “Wahai 
Rasulullah,  dosa  apa  yang  paling  besar?”  Beliau  menjawab, 
“Menjadikan  sekutu  bagi  Allah  padahal  Dia  telah  menciptakanmu.” 
Aku  berkata  lagi,  “Kemudian  apa  lagi?”  Beliau  menjawab, 
“Membunuh  anakmu  karena  dia  makan  bersamamu.”  Lalu  aku 
berkata  lagi,  “Kemudian  apa  lagi?”  Beliau  menjawab,  “Berzina 
dengan  istri  tetanggamu.” 


Yahya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Washil 
menceritakan  kepadaku  dari  Wa'il,  dan  Abdullah,  “Aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah’,  dengan  redaksi  serupa.” 

Amr  berkata,  “Lalu  aku  menceritakannya  kepada 
Abdurrahman,  yang  mana  dia  pernah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Al  A’masy,  Manshur  dan  Washil  dari  Abu  Wa'il,  dari 
Abu  Maisarah,  dia  berkata,  ‘Tinggalkan  itu,  tinggalkan  itu’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dosa  para  pezina  dan  firman  Allah  Ta'ala,  “Dan  tidak 
berzina.  ”)  Redaksi  ini  mengisyaratkan  ayat  yang  terdapat  dal^  surat 
Al  Furqaan,  yang  awalnya  adalah:  <*'  jr-*  ^  (Dan 

orang-orang  yang  tidak  menyembah  Tuhan  yang  lain  beserta  Allah). 
Yang  dimaksud  adalah  firman  Allah  selanjutnya,  ^  iba  Jib 
(Barangsiapa  yang  melakukan  demikian  itu,  niscaya  dia  mendapat 
[pembalasan]  dosa[nya]).  Ini  terkesan  seakan-akan  Imam  Bukhari 
ingin  memmjukkan  hadits  yang  pada  salah  satu  jalurnya,  yaitu  di  akhir 
jalur  Musaddad  dari  Yahya  Al  Qaththan,  setelah  redaksi,  bjLJr  3— 
(isteri  tetanggamu),  disebutkan,  3^3'  ciji  :  Jl5 

N  J  J)r  t*  'i  Abp  (Dia 

berkata,  “Lalu  turunlah  ayat  ini.  Dan  orang-orang  yang  tidak 
menyembah  Tuhan  yang  lain  beserta  Allah  — hingga —  dan  tidak 
berzina",  sebagai  pembenaran  terhadap  sabda  Rasulullah  SAW.”) 

Dalam  pembahasan  tentang  adab  disebutkan  dari  jalur  Jarir, 
dari  Al  A’masy  disebutkan  hingga  firman-Nya,  Jb  (Niscaya  dia 
mendapat  [pembalasan]  dosa[nya]).  Tapi  redaksi  ini  tidak  terdapat 
dalam  riwayat  Jarir  dari  Manshur  sebagaimana  yang  dijelaskan  Imam 
Muslim.  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dari  jalur  Syu’bah  dan  An- 
Nasa'i  dari  jalur  Malik  bin  Mi^wal,  keduanya  dari  Washil  Al  Ahdab, 
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disebutkan  hingga  firman-Nya  dalam  surah  Al  Furqaan  ayat  69, 

^  {Dan  dia  akan  kekal  dalam  adzab  itu,  dalam  keadaan  terhina). 

OlT  ijt  \yjs  'Si  J  {Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina; 

sesungguhnya  zina  itu  adalah  suatu  perbuatan  yang  keji).  Dalam 
riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  {Hingga  akhir  ayat). 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Anas  (dari  Hammam,  dari  Qatadah,  dari 
Anas).  Dalam  pembahasan  tentang  ilmu  telah  dikemukakan  dari  jalur 
Syu’bah,  dari  Qatadah  dengan  tambahan  di  permulaannya. 
Penjelasannya  juga  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu, 
sedangkan  yang  dimaksud  dari  hadits  itu  ini  adalah  redaksi, 

{Zina  merajalela).  Maksudnya,  merajalela  sehingga  tidak  lagi 
disembunyi-sembimyikan  karena  banyaknya  orang  yang 
melakukannya.  Penjelasan  tentang  sebab  perkataan  Anas,  H 

- So'  i - {Yang  tidak  akan  diceritakan  oleh  seorang  pun 

sepeninggalku)  telah  dikemukakan  di  sana. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas,  i/y.  'i  {Seorang pezina  tidak 

berzina).  Penjelasarmya  telah  dipaparkan  dalam  penjelasan  hadits  Abu 
Hurairah  di  awal  pembahasan  tentang  hudud,  juga  tentang  perkataan 
Ibnu  Jarir  yang  menyatakan  bahwa  sebagian  periwayatnya 
meriwayatkannya  dengan  bentuk  redaksi  larangan,  — i  j—J  's! 

{Janganlah  seorang  mukmin  berzina),  dimana  sebagian  mereka 
menakwilkannya  dengan  orang  yang  menganggapnya  halal 
(menghalalkannya).  Kemudian  dia  mengemukakannya  dengan  sanad- 
nya  dari  Ibnu  Abbas. 

JlJ  {Ikrimah  berkata).  Riwayat  ini  maushul  dengan 

sanad  tersebut. 
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^c«>{  (Z,a/«  dia  menjalin  jari-jarinya).  Dalam  riwayat 

Al  Ismaili  dari  jalur  Ismail  bin  Hud  Al  Wasithi,  dari  Khalid,  yang 
mana  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  jalurnya,  dia  berkata, 
“Demikianlah,  dia  menyebutkan  sifat  yang  aku  tidak  hafal.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  telah  mengetengahkan  sifat  tersebut  di  sana. 

Setelah  meriwayatkan  hadits  Abu  Hurairah,  At-Tirmidzi 
berkata,  “Riwayat  yang  menafsirkan,  'i!  {Tidaklah 

seorang  penzina  berzina  ketika  berzina  dalam  keadaan  beriman)  tidak 
kami  ketahui  seorang  pun  yang  mengafirkan  seseorang  karena  zina, 
mencuri  dan  minum  khamer.” 

Maksudnya,  di  antara  orang-orang  yang  dianggap 
perkataannya  bertentangan  dengan  itu.  Dia  berkata,  “Diriwayatkan 
dari  Abu  Ja’far,  yakni  Al  Baqir,  bahwa  dia  mengatakan  mengenai  hal 
ini,  ‘Keluar  dari  iman  kepada  Islam’.  Artinya,  dia  menjadikan  iman 
lebih  khusus  daripada  Islam;  bila  keluar  dari  iman,  maka  masih  tetap 
dalam  Islam.  Ini  sesuai  dengan  pmdapat  jumhur  ulama  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  iman  di  sini  adalah  kesempurnaannya,  bukan 
pokoknya.” 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  mengenai  masalah  itu. 
Penjelasannya  juga  telah  dipaparkan  sebelumnya,  termasuk  redaksi  di 
akhir  haditsnya,  iij  ^^0  {Dan  taubat  dibentangkan  setelah  itu). 


Keempat,  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud.  Sebagian 
penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Al  Funjaan. 


(JJLJ»  ^1  {Dosa  apa  yang  paling  besar?).  Ini  adalah 
riwayat  kebanyakan  periwayat.  Dalam  riwayat  Ashim  dari  Abu  Wa'il, 
dari  Abdullah  disebutkan  dengan  redaksi,  J'  {Dosa- 


dosa  yang  paling  besar  di  sisi  Allah),  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Harits.  Dalam  riwayat  Musaddad  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  adab  disebutkan  dengan  redaksi, 
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{Dosa  apa  yang  paling  besar  di  sisi  Allah?).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Abu  Ubaidah  bin  Ma’an  dari  Al  A’masy  disebutkan  dengan 
redaksi,  iil  J — if  j— — 1'  Is^  {Dosa  apa  yang  paling  besar  di  si 
Allah?).  Dalam  riwayat  Al  A’masy  yang  diriwayatkan  Lnam  Ahmad 
dan  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi,  {Dosa  apa  yang 

paling  besar?).  Dalam  riwayat  Al  Hasan  bin  Ubaidullah  dari  Abu 
Wa'il  disebutkan  dengan  redaksi,  yS'f  {Dosa  yang  paling  besar 

diantara  dosa-dosa  besar). 

Sebagaimana  yang  dinukil  dari  Al  Muhallab,  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Bisa  jadi  sebagian  dosa  lebih  besar  dari  sebagian  lainnya 
pada  para  pelaku  dosa  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  setelah  dosa 
Syirik.  Sebab  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  umat  Islam 
bahwa  liwath  (homoseksual)  lebih  besar  dosanya  daripada  zina. 
Seakan-akan  beliau  SAW  hanya  memaksudkan  yang  banyak  teijadi 
dan  lebih  perlu  imtuk  dijelaskan  pada  waktunya,  seperti  yang  teijadi 
pada  delegasi  Abdul  Qais  di  mana  hal-hal  yang  dilarang  terbatas  pada 
apa  yang  menyangkut  minuman,  karena  cukup  marak  di  negeri 
mereka  saat  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dikatakannya  itu  perlu 
diberi  catatan  dari  beberapa  aspek: 

1.  Apa  yang  dinukilnya  sebagai  ijma’.  Barangkali  dia  tidak 
mampu  membawa  riwayat  yang  shahih  dan  sharih  (jelas) 
mengenai  apa  yang  diklaimnya  itu  dari  seorang  imam  pun. 
Bahkan  yang  diriwayatkan  dari  sekelompok  ulama  adalah 
kebalikannya,  sebab  hukum  had  itu  pendapat  jumhur. 
Pendapat  yang  kuat  dari  perkataan-perkataan  tersebut  hanya 
dapat  ditetapkan  melalui  analogi  terhadap  zina,  sedangkan 
objek  yang  dianalogikan  lebih  besar  atau  sama.  Sementara 
hadits  yang  berkenaan  dengan  membunuh  pelaku  (homoseks) 
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dan  korbannya  (korban  homoseksual)  atau  hukuman  rajam 
(dilempari  batu  hingga  mati)  terhadap  keduanya  adalah  lemah. 

2.  Tidak  ada  kerusakan  (sisi  negatif)  padanya  melainkan  terdapat 
juga  pada  yang  serupa  itu  dalam  kasus  zina,  bahkan  lebih. 
Kalaupun  hanya  ada  pada  apa  yang  dikaitkan  dengan  hadits 
yang  disebutkan,  maka  kerusakannya  sangat  besar,  karena 
tidak  terdapat  pada  dosa  yang  lain. 

3.  Hal  itu  bertentan|an  dengan  nash  yang  menjelaskan  besarnya 
dosa  tersebut  sehingga  tidak  memerlukan  hal  itu. 

4.  Apa  yang  dicontohkannya  mengenai  kisah  minuman  (yakni 
larangan  sebatas  minuman),  maka  itu  dimaksudkan  aga  beliau 
SAW  membatasi  sebagian  hal-hal  yang  dilarang,  dan  tidak  ada 
penjelasan  atau  pun  isyarat  pembatasan  penuh  terhadap  yang 
dibatasi  terhadap  mereka. 

Tampaknya,  masing-masing  dari  tiga  hal  itu  diurut 
berdasarkan  mana  yang  lebih  besar.  Andaikata  dalam  perkara  yang 
tidak  disebutkannya  itu  dibolehkan  sesuatu  yang  telah  diberi  sifat 
karena  dia  lebih  besar  darinya,  maka  jawabannya  akan  sesuai  dengan 
pertanyaannya.  Benar,  dalam  apa  yang  tidak  disebutkannnya  itu  boleh 
saja  berupa  sesuatu  yang  sama  dengan  apa  yang  disebutkannya, 
sehingga  kedudukannya  ada  pada  posisi  kedua,  setelah  membunuh 
yang  disebutkan  itu,  sedangkan  dalam  hal  kekejiannya  maka  sama. 
Akan  tetapi  sebagai  konsekuensinya,  apa  yang  tidak  disebutkan  dalam 
posisi  kedua  itu  adalah  sesuatu  yang  lebih  besar  dari  apa  yang 
disebutkan  pada  posisi  ketiga.  Jadi,  tidak  ada  yang  terlarang  dalam  hal 
itu. 

Sedangkan  apa  yang  telah  disinggung  pada  pembahasan 
tentang  adab,  seperti  penilaian  bahwa  durhaka  terhadap  kedua  orang 
tua  adalah  termasuk  dosa  besar  yang  paling  besar,  tetapi  dia 
disebutkan  dengan  menggunakan  kata  penghubung  wau  (dan).  Oleh 
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karena  itu,  boleh  jadi  dia  berada  pada  posisi  keempat,  tetapi  lebih 
besar  dari  posisi-posisi  di  bawahnya. 

^  iisteri  tetanggamu).  Kata  haliilah  artinya  yang  halal 

disetubuhi.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  yang 
halal  baginya  dalam  satu  tempat  tidur. 

01  J — j — A  {Karena  dia  makan  bersamamu). 
Disebutkannya  kata  “makan”  karena  kondisi  itulah  yang  dominan 
pada  bangsa  Arab.  Hadits  ini  akan  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  tauhid. 


21.  Merajam  Muhshan  (Orang  yang  Telah  Menikah) 

Al  Hasan  berkata,  “Barangsiapa  berzina  dengan  saudara 
perempuannya,  maka  hukumannya  adalah  hukuman  orang  yang 
berzina.” 


CP  awI  J  ^  :  Jl5 


6812.  Dari  Salamah  bin  Kuhail,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
mendengar  Asy-Sya’bi  menceritakan  dari  Ali  RA  ketika  dia  merajam 
(melempar  dengan  batu  hingga  mati)  seorang  wanita  pada  hari  Jmn’at, 
dia  berkata,  ‘Aku  telah  merajamnya  berdasarkan  Sunnah  Rasulullah 
SAW’.” 
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iiji  Sj^'j  -lyj'  (^*  ^  c^ 

.iS jif  ^  :  Jli  j^'  ?j_^  •'-^  -(«^  • 

6813.  Dari  Asy-Syaibani,  aku  bertanya  kepada  Abdullah  bin 
Abi  Aufa,  “Apakah^  Rasulullah  SAW  pernah  merajam?”  Dia 
menjawab,  “Ya.”  Aku  berkata,  “Sebelum  turunnya  surah  An-Nuur 
atau  setelahnya?”  Dia  menjawab,  “Aku  tidak  tahu.” 

«Uil  J  ^J\  ^  J  ^ 

'J»\i  tolSl^^  'd' 

6814.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari,  bahwa  seorang  laki- 
laki  dari  bani  Aslam  mendatangi  Rasulullah  SAW,  lalu  menceritakan 
kepada  beliau  bahwa  dirinya  telah  berzina,  lalu  dia  bersaksi  atas 
dirinya  sebanyak  empat  kali  kesaksian.  Maka  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  agar  menghukumnya,  lalu  dia  pun  dirajam.  Dia  saat 
itu  telah  menikah. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  merajam  muhshan).  Kata  muhshan  berasal  dari  kata 
ihshaan.  Kata  ini  bermakna  kesucian,  perkawinan,  Islam  dan 
kemerdekaan,  sebab  masing-masing  mencegah  mukallaf  (orang  yang 
dibebani  syariat)  untuk  melakukan  perbuatan  keji. 

Ibnu  Al  Qaththa’  berkata,  “Ungkapan  yang  sesuai  adalah 
rajulun  muhshin,  sedangkan  kata  muhshan  tidak  sesuai  dengan 
analogi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adalah  mungkin  untuk 
mmgeluarkannya  sesuai  dengan  analogi,  yaitu  dengan  menyatakan 
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bahwa  yang  dimaksud  di  sini  adalah  orang  yang  memiliki  isteri 
(suami)  yang  telah  diikat  dengan  akad,  dipersunting  dan  disetubuhinya 
seakan-akan  dialah  yang  menyebabkannya  (isteri)  menikah  dengannya 
atau  yang  mendorongnya  (orang  tersebut)  menikahinya,  sekalipun 
dirinya  telah  membentenginya,  yakni  menjadikannya  berada  dalam 
benteng  kesucian  atau  mencegahnya  dari  melakukan  perbuatan  keji. 

Ar-Raghib  berkata,  “Wanita  yang  sudah  menikah  disebut 
muhshanah  karena  suaminya  telah  membentenginya.  Kalimat  imm  'ah 
muhshin  artinya  wanita  yang  terlihat  terjaga  atau  terbentengi)  dari 
dirinya  sendiri.  Sedangkan  ungkapan  muhshan  artinya  orang  yang 
tergambar  keteijagaannya  dari  orang  lain.” 

Ibnu  Al  Mimdzir  berkata,  “Telah  disepakati  bahwa  seseorang 
tidak  disebut  sebagai  muhshan  apabila  nikahnya  fasid  (rusak)  dan 
bercampur  syubhat.  Sedangkan  Abu  Tsaur  berbeda  pendapat  dengan 
mereka,  dia  berkata,  ‘Orang  itu  tetap  disebut  muhshan’.  Dia 
berargumentasi  bahwa  nikah  fasid  memberikan  hukum  keabsahan 
dalam  hal  ukuran  mahar,  kewajiban  iddah,  dinasabkannya  anak  dan 
diharamkannya  rabibah  (anak  tiri  yang  berada  dalam 
pemeliharaannya).  Namun  argumentasi  ini  dapat  dibantah  dengan 
makna  umum  hadits,  3  jiiJi  ( {Cegahlah  hukum  had).” 

Dia  berkata,  “Mereka  juga  sepakat  bahwa  dia  tidak  bisa 
disebut  muhshan  hanya  melalui  akad.  Lalu  mereka  berbeda  pendapat 
bilamana  seseorang  telah  bersenggama  dengan  pasangannya,  lalu 
mengaku  belum  menyetubuhinya,  maka  pernyataannya  dibenarkan 
kecuali  ada  bukti,  atau  adanya  pengakuan  darinya  atau  diketahui  si 
wanita  melahirkan  anaknya.  Sedangkan  menurut  pendapat  sebagian 
ulama  madzhab  Maliki,  bahwa  bila  salah  seorang  dari  pasangan  suami 
isteri  berzina,  lalu  teijadi  selisih  pendapat  mengenai  persetubuhan, 
maka  si  pezina  tidak  boleh  dipercayai  sekalipim  keduanya  hanya 
melalui  satu  malam  saja.  Sedangkan  sebelum  zina,  maka  dia  tidak 
disebut  muhshan  sekalipun  dia  telah  serumah  dengannya  sekian  lama. 
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Mereka  juga  berbeda  pendapat  bila  seorang  yang  merdeka 
menikahi  seorang  budak  wanita,  apakah  menyebabkannya  menjadi 
muhshanl  Kebanyakan  ulama  mengatakan,  ya.  Sedangkan  riwayat 
dari  Atha',  Al  Hasan,  Qatadah,  Ats-Tsauri,  ulama  Kufah,  Ahmad  dan 
Ishaq,  mengatakan,  tidak.  Mereka  juga  berbeda  pendapat  bila  dia 
menikahi  seorang  wanita  Ahli  Kitab.  Mengenai  masalah  ini,  Ibrahim, 
Thawus  dan  Asy-Sya’bi  mengatakan,  ‘Tidak  menjadikannya  sebagai 
muhshan’.  Sedangkan  riwayat  dari  Al  Hasan  menyebutkan,  ‘Tidak 
menjadikannya  sebagai  muhshan  hingga  dia  menyetubuhinya  secara 
Islam’.  Keduanya  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah.  Sementara 
riwayat  dari  Jabir  bin  Zaid  dan  Ibnu  Al  Musayyib  menyatakan,  ‘Itu 
menjadikannya  muhshan’.  Pendapat  ini  juga  diambil  oleh  Atha'  dan 
Sa’id  bin  Jubair.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  shahabat  dan  para  tokoh  golongan 
Anshar  sependapat,  bahwa  bila  laki-laki  muhshan  berzina  dengan 
sengaja,  dalam  kondisi  mengetahui  dan  dalam  kondisi  bebas  memilih 
(tidak  terpaksa),  maka  dia  harus  dirajam.  Pendapat  ini  dibela  oleh 
kelompok  Khawarij  dan  sebagian  Mu’tazilah.  Mereka  beralasan, 
bahwa  hukum  rajam  tidak  disebutkan  dalam  Al  Qur'an.  Hal  itu 
diceritakan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dari  sekelompok  penduduk  Maroko  di 
mana  dia  pernah  menjumpai  mereka.  Mereka  itu  adalah  sisa-sisa 
Khawarij.  Sementara  jumhur  ulama  berargumentasi,  bahwa  Nabi 
SAW  pernah  merajam,  demikian  pula  para  imam  (khalifah) 
sepeninggal  beliau.  Oleh  karena  itu,  Ali  RA  mengisyaratkan  dalam 
ucapannya  di  awal  hadits  yang  terdapat  dalam  bab  ini, 
j»JL_ i»!  {Dan  aku  telah  merajamnya  berdasarkan 

Sunnah  Rasulullah  SAW).  Selain  itu,  diriwayatkan  secara  valid  dalam 
kitab  Shahih  Muslim,  dari  Ubadah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

LS\  {Ambillah  dariku.  Allah  telah 

memberikan  jalan  keluar  bagi  mereka.  Orang  yang  sama-sama  telah 
menikah,  maka  harus  dirajam). 
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Nanti,  akan  diketengahkan  dalam  bab  “Merajam  Wanita  Hamil 
karena  Zina,”  hadits  Umar  yang  menjelaskan,  bahwa  dia  berkhutbah 
lalu  berkata,  ijT  J^{  \Xa  ^  tjCUti  dJw  OJ 

{Sesungguhnya  Allah  telah  mengutus  Muhammad  dengan  kebenaran 
dan  menurunkan  Al  Qur'an  kepadanya.  Di  antara  yang  diturunakan 
kepadanya  adalah  ayat  tentang  rajam).  Masalah  ini  akan  dipaparkan. 

J'— Sj  {Al  Hasan  berkata).  Dia  adalah  Al  Hasan  Al 
Bashari.  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh  kebanyakan 
periwayat,  tapi  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  jj./?  **  Jlij 
{Manshur  berkata)  sebagai  ganti  redaksi  Al  Hasan,  namun  hal  ini 
telah  didustakan  oleh  mereka  (kebanyakan  periwayat). 

I  J)  {Siapa  saja  yang  berzina  dengan 

saudara  perempuannya,  maka  hukumannya  adalah  hukuman  pezino). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi.  L- {Zina) 
(bukan  kata  jl'  [pezina]).  Riwayat  ini  diriwayatkan  secara  maushul 
oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  dari  Hafsh  bin  Ghiyats,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  bertanya  kepada  Umar,  ‘Apa  yang  dikatakan  Al  Hasan 
terhadap  orang  yang  menikahi  (menyetubuhi)  mahramnya  sementara 
dia  mengetahuinya?’  Dia  menjawab,  ‘Hukum  had  harus  diterapkan 
padanya’.”  Ibnu  Abi  Syaibah  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Jabir  bin 
Zaid,  yaitu  Abu  Asy-Sya’tsa',  seorang  tabiin  yang  masyhur,  mengenai 
orang  yang  menyetubuhi  mahramnya,  dia  berkata,  “Batang  lehernya 
ditebas.” 

Segi  pendalilan  hadits  Ali,  yang  mana  dia  mengatakan, 

<iiit  {Aku  telah  merajamnya  berdasarkan  Sunnah  Rasulullah 

SAW)  menunjukkan  bahwa  beliau  tidak  membedakan  antara  zina  yang 
teijadi  dengan  mahram  atau  pim  bukan.  Ini  sama  dengan  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Shalih  bin  Rasyid,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
yang  memperkosa  saudara  perempuannya  pemah  dibawa  ke  hadapan 
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Al  Hajjaj,  dia  pun  berkata,  ‘Tanyakan  kepada  sahabat  Rasulullah 
SAW  yang  ada  di  sini!’  Maka  Abdullah  bin  Al  Muthanif  berkata, 
‘Aku  telah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  i.y— 

— !b  Va  .  l^j  ij-JasU  (Barangsiapa  yang  melewati  [melanggar]  dua 
kehormatan,  maka  pisahkan  tengahnya  dengan  pedang)' .  Lalu  mereka 
menulis  surat  kepada  Ibnu  Abbas,  maka  dia  pun  membalasnya  seperti 
itu.” 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  kitab  Al 
Ilal.  Dia  juga  meriwayatkan  dari  ayahnya,  bahwa  dia  meriwayatkan 
dari  Muthanif  bin  Abdullah  Asy-Syikhkhir,  dari  perkataannya,  lalu 
dia  berkata,  “Aku  tidak  tahu,  apakah  yang  ini  atau  bukan.” 
Maksudnya,  dia  ingin  mengisyaratkan,  bahwa  bisa  saja  periwayat 
keliru  ketika  berkata,  “Abdullah  bin  Muthanif,”  dan  perkataannya, 
“Aku  telah  mendengar,”  sebab  dia  sebenarnya  adalah  Muthanif  bin 
Abdullah,  yang  tidak  menyertai  Rasulullah  SAW. 

Ibnu  Abd  Al  Barr  berkata,  “Mereka  mengatakan,  periwayatnya 
keliru  dalam  hal  itu.  Atsar  dari  Muthanif  yang  diisyaratkan  oleh  Abu 
Hatim  itu  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Bakr  bin 
Abdullah  Al  Mizzi,  dia  berkata,  ‘Seorang  laki-laki  yang  menyetubuhi 
putrinya  pernah  dibawa  ke  hadapan  Al  Hajjaj,  sementara  di  sisinya 
ada  Muthanif  bin  Abdullah  Asy-Syikhkhir  dan  Abu  Burdah.  Maka 
salah  seorang  dari  keduanya  berkata,  ‘Penggallah  lehernya’.  Tak  lama 
kemudian  leher  pria  itu  pun  dipenggal.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  periwayat  yang  meriwayatkan  dari 
Shalih  bin  Rasyid  itu  dha’if  dan  dia  bernama  Rifdah.  Hal  yang 
menunjukkan  kelemahannya  adalah  perkataannya,  “Lalu  mereka 
menulis  surat  kepada  Ibnu  Abbas,”  padahal  Ibnu  Abbas  sudah  wafat  5 
tahun  sebelum  Al  Hajjaj  menduduki  tahtanya.  Akan  tetapi  Shalih  bin 
Rasyid  memiliki  jalur  lairmya  hingga  terhubung  kepada  Ibnu  Abbas, 
yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi,  namun  dia  melemahkan 
periwayatnya.  Hadits  yang  paling  masyhur  mengenai  masalah  ini 
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adalah  hadits  Al  Bara',  mJII  Jl_^  4>l  :  Jiii  iiij 

4__a^  of  4_jj  ofy I  ^jjj  J^3  Jl  ^  pernah  bertemu 

dengan  pamanku  yang  tengah  membawa  panji,  lalu  dia  berkata,  "Aku 
diutus  Rasulullah  SAW  kepada  seorang  laki-laki  yang  menikahi 
mantan  isteri  bapaknya  untuk  memenggal  lehernya.  ") 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  penulis  kitab  As- 
Sunan,  namun  di  dalam  sanad-nya  teijadi  perbedaan  yang  besar. 
Hadits  ini  juga  memiliki  syahid  (riwayat  yang  menguatkannya)  dari 
jalur  Muawiyah  bin  Murrah,  dari  ayahnya,  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Majah  dan  Ad-Daraquthni.  hnam  Ahmad  berpendapat  menurut 
zhahimya,  sementara  jumhur  ulama  mengarahkannya  kepada  orang 
yang  menghalalkan  itu  setelah  mengetahui  keharamannya,  yaitu 
berdasarkan  perintah  beliau  yang  disertai  agar  mengambil  hartanya 
dan  membagikannya. 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  dalam  bab 
ini,  yaitu: 

Pertama,  ^  (Dari  Salamah  bin  Kuhail).  Dalam 

riwayat  Ali  bin  Al  Ja’ad  dari  Syu’bah  disebutkan,  “Dari  Salamah  dan 
Mujalid.”  Ini  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili.  Ad-Daraquthni 
menyebutkan  bahwa  Qa’nab  bin  Muhriz  meriwayatkannya  dari 
Wahab  bin  Jarir,  dari  Syu’bah,  dari  Salamah,  dari  Mujalid.  Namim  ini 
keliru  dan  yang  benar  adalah  Salamah  dan  Mujalid. 

^  J— ^  — S'  c-kw  (Aku  mendengar  Asy-Sya  ’bi  dari  Ali). 

Maksudnya,  menceritakan  dari  Ali.  Sebagian  ulama,  termasuk  Al 
Hazimi,  menilai  sanad  ini  cacat,  karena  Asy-Sya’bi  tidak  pernah 
mendengar  dari  Ali. 

Al  Ismaili  berkata,  “Diriwayakan  oleh  Isham  bin  Yusuf  dari 
Syu’bah,  dia  berkata,  ‘Dari  Scilamah,  dari  Asy-Sya’bi,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ali’.  Demikian  juga  disebutkan  oleh 
Ad-Daraquthni:  Dari  Husain  bin  Muhammad,  dari  Syu’bah.  Dalam 
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riwayat  Qa’nab  tadi  disebutkan:  Dari  Asy-Sya’bi,  dari  ayahnya,  dari 
Ali.  Ad-Daraquthni  memastikan  bahwa  tambahan  dalam  kedua  sanad 
tersebut  adalah  keliru,  dan  bahwa  Asy-Sya’bi  mendengar  hadits  ini 
dari  Ali,  dia  berkata,  ‘Dia  adalah  orang  lain  yang  mendengar 
darinya’.” 

'ck"  {Ketika  dia  merajam  [melempar  dengan 
batu  hingga  mati\  seorang  wanita  pada  hari  Jum  ’at).  Dalam  riwayat 
Ali  bin  Al  Ja’ad  disebutkan  dengan  redaksi,  cJ)  jfyU.  ^  Ot 

cr^°'  fji  {Bahwa  seorang  wanita  yang  telah  berzina 
dibawa  ke  hadapan  Ali,  lalu  dia  mencambuknya  pada  hari  Kamis  dan 
merajamnya  pada  hari  Jum  ’at).  Demikian  juga  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  kitab  Sunan  An-Nasa'i  dari  jalur  Bahz  bin  Asad, 
dari  Syu’bah.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ad-Daruquthni  dari  jalur  Abu 
Hashin,  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  ‘J j  ^  'J} 

^  {Syurahah, 

seorang  wanita  yang  berbuat  keji  [berzina]  pernah  dibawa  kepada 
Ali.  lalu  dia  menolaknya  hingga  wanita  itu  melahirkan,  setelah  itu  dia 
berkata,  “Bawalah  kepadaku  wanita  yang  paling  dekat 
[hubungannya]  dengannya.”  Dia  kemudian  menyerahkan  anak  itu 
kepadanya  [wanita  yang  paling  dekat  dengannya],  kemudian  dia 
merajam  wanita  yang  berzina  itu). 

Disebutkan  dari  jalur  Hushain  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata, 

J»— J  ^ 

{Seorang  budak  wanita  milik  Sa  ’id  bin  Qais  yang  telah  berbuat  keji 
(berzina)  dibawa  kepada  Ali  — dalam  redaksi  lain:  saat  dia  sedang 
hamil — lalu  Ali  mencambuknya  sebanyak  seratus  kali,  kemudian 
merajamnya).  Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  bahwa  dalam  tafsir 
Sunaid  bin  Daud,  dari  jalur  yang  lain  hingga  kepada  Asy-Sya’bi,  dia 
berkata,  ;  Jti  h  :cJ\5  jiJ  JUi  ^  'J 


l— l^,  .Sl  tcJls  :cJli  cJtj 

l—jLa^s  ^jj  (JiT  l^Is  ^  ^jj  cJCi>j 

\  fl^jj  '— ^  ^  {Syurakah  pernah  dihadapkan  kepada  Ali,  lalu  dia 
berkata  kepadanya,  “Barangkali  ada  laki-laki  yang  telah 
memaksamu.  ”  Dia  menjawab,  “Tidak  ”  Ali  berkata  lagi,  “Barangkali 
saja  dia  menyetubuhimu  saat  engkau  sedang  tidur.  ’’  Dia  menjawab, 
“Tidak. "  Ali  berkata  lagi,  “Barangkali  suamimu  itu  termasuk  musuh 
kami?  ”  Dia  menjawab,  “Tidak  ”  Lalu  Ali  memerintahkan  agar  wanita 
itu  dihukum  lalu  dikurung.  Tatkala  melahirkan,  dia  membawa  keluar 
wanita  itu  pada  hari  Kamis,  lalu  mencambuknya  sebanyak  seratus 
kali,  kemudian  menahannya  kembali.  Ketika  hari  Jum  ’at,  dia 
menggali  lubang  untuknya,  lalu  merajamnya). 

AbdviiTazzaq  juga  memiliki  jalur  lain,  dari  Asy-Sya’bi,  of 
OL-S*  t  jt  OJ :  JiS  ^  ^  cACff'j  Cl 

L_»Uj  — i  — lli  S  OlT  OU  {Bahwa  setelah  wanita  itu 

melahirkan,  Ali  memerintahkan  agar  dibuatkan  lubang  untuknya  di 
pasar,  kemudian  dia  berkata,  “Bila  melalui  pengakuan,  maka  orang 
yang  paling  utama  merajamnya  adalah  imam  [pemimpin].  Dan  jika 
melalui  kesaksian,  maka  para  saksi  lebih  utama,  kemudian  imam 
melemparinya  pula. ") 

4ttl  Jy— ^ — !  l— {Aku  telah  merajamnya  berdasarkan 
Sunnah  Rasulullah  SAW).  Ali  bin  Al  Ja’ad  menambahkan  dalam 
redaksinya,  <«»'  ^  — Iry  {Dan  aku  mencambuknya  berdasarkan 

Kitabullah).  Sementara  Ismail  bin  Salim  menambahkan  di  awalnya, 
dari  Asy-Sya’bi,  ^  i:: — {Lalu  dikatakan  kepada  Ali, 
“Engkau  telah  menggabungkan  dua  hukuman.  ’)  setelah  itu  dia 
menyebutkan  redaksinya.  Sementara  dalam  riwayat  AbduiTazzaq 
disebutkan,  2ul— Ju  \ — j'j  {Aku  mencambuknya 

berdasarkan  Al  Qur'an  dan  merajamnya  berdasarkan  As-Sunnah). 
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Asy-Sya’bi  berkata,  “Ubai  bin  Ka’b  juga  berpendapat  seperti 

itu.” 

Al  Hazimi  berkata,  “Ahmad,  Ishaq,  Daud  dan  Ibnu  Al  Mundzir 
berpendapat  bahwa  pezina  muhshan  dicambuk  kemudian  dirajam.” 

Jumhur  ulama  berkata  — yang  juga  merupakan  satu  riwayat 
dari  Ahmad — ,  “Tidak  dapat  digabrmgkan  antara  keduanya.” 

Mereka  menyebutkan  bahwa  hadits  Ubadah  mansukh 
(dihapus).  Maksudnya,  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan 
redaksi,  iiS'j  {Laki-laki 

berstatus  menikah  yang  berzina  dengan  perempuan  yang  pernah 
menikah,  maka  [sanksinya  adalah]  dicambuk  seratus  kali  dan 
dirajam,  sedangkan  laki-laki  yang  belum  pernah  menikah  yang 
berzina  dengan  perempuan  yang  belum  pernah  menikah,  maka 
[sanksinya  adalah]  dicambuk  seratus  kali  dan  dibuang/diasingkan). 
Sedangkan  dalil  yang  menghapusnya  adalah  hadits  valid  mengenai 
kisah  Ma’iz,  bahwa  Nabi  SAW  merajamnya,  dan  tidak  disebutkan 
tentang  pencambukan. 

Iman  Asy-Syafi’i  berkata,  “Sunnah  menunjukkan  bahwa 
hukum  cambuk  diberlakukan  terhadap  orang  yang  belum  menikah, 
dan  digugurkan  dari  orang  yang  sudah  menikah.” 

Karena  kisah  Ma’iz  datang  setelah  hadits  Ubadah,  maka  hadits 
Ubadah  adalah  nasikh  (penghapus)  syariat  pertama  yang  berupa 
pemahaman  atas  pezina  di  rumah,  lalu  hukum  kurung  ini  dihapus 
dengan  hukuman  cambuk,  lalu  bagi  orang  yang  sudah  menikah 
ditambah  dengan  hukuman  rajam.  Hal  itu  amat  jelas  dalam  hadits 
Ubadah,  kemudian  hukum  cambuk  dihapus  bagi  orang  yang  sudah 
menikah.  Itu  diambil  dari  kisah  Ma’iz  yang  dibatasi  dengan  hukuman 
rajam,  yaitu  pada  kisah  seorang  wanita  dari  suku  Ghamid,  seorang 
wanita  dari  suku  Juhainah  dan  dua  orang  Yahudi,  di  mana  tidak 
disebutkan  kata  cambuk  bersama  kata  rajam. 
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Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Sebagian  orang  menentang 
pendapat  Asy-Syafi’i  dengan  mengatakan,  ‘Hukum  cambuk 
ditetapkan  di  dalam  Al  Qur'an  sedangkan  hukum  rajam  ditetapkan 
berdasarkan  Sunnah  Rasulullah  SAW  sebagaimanan  dikatakan  Ali’. 
Padahal  telah  ditetapkan  penggabimgan  antara  keduanya  dalam  hadits 
Ubadah,  serta  diamalkan  oleh  Ali  dan  disetujui  oleh  Ubai.  Di  dalam 
kisah  Ma’iz  dan  orang  yang  disebutkan  bersamanya  tidak  terdapat 
penjelasan  nyata  tentang  gugurnya  hukum  cambuk  atas  orang  yang 
dirajam.  Sebab  sangat  mungkin  penyebutannya  tersebut  ditinggalkan 
karena  sudah  demikian  jelas.  Selain  itu,  karena  itu  adalah  hukum 
asalnya,  sehingga  sesuatu  yang  penjelasannya  dimungkinkan  teijadi 
tidak  boleh  ditolak.” 

Asy-Syafi’i  berargumentasi  dengan  padanan  ini  ketika 
pendapatnya  yang  mewajibkan  umrah  ditentang,  bahwa  Nabi  SAW 
memerintahkan  orang  yang  bertanya  kepadanya  agar  menghajikan 
ayahnya,  namun  beliau  SAW  tidak  menyebutkan  umrah.  Asy-Syafi’i 
menjawab  pertaaanyaan  ini  dengan  mengatakan  bahwa  diam  terhadap 
hal  itu  tidak  menunjukkan  gugurnya.  Dia  berkata,  “Demikian  pula 
seharusnya  untuk  jawaban  dalam  masalah  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  yang  ditetapkan  oleh  Ath- 
Thahawi  di  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i,  dan  mereka  boleh  saja 
tidak  sependapat,  akan  tetapi  dalam  sebagian  jalurnya  tertera,  ^ 

j — ^0  J  (Berhajilah  untuk  ayahmu  dan  berumrahlah)  seperti 
penjelasan  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  haji. 
Jadi,  tidak  disebutkannya  kata  ‘umrah’  merupakan  kekurangoptimalan 
sebagian  periwayat.  Sedangkan  kisah  Ma’iz  datang  dari  jalur-jalur 
yang  beragama  dengan  sanad  yang  berbeda-beda,  di  mana  tidak  satu 
pun  darinya  disebutkan  bahwa  dia  dicambuk.  Demikian  pula  dalam 
riwayat  tentang  wanita  dari  suku  Ghamid,  wanita  dari  suku  Juhaniah 

dan  lainnya.  Tentang  Ma’iz,  beliau  mengatakan,  _ i 

{Pergilah  dan  rajamlah  dia).  Demikian  pula  terhadap  yang  lain,  dan 
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beliau  tidak  menyebutkan  tentang  cambuk.  Dengan  demikian,  tidak 
disebutkannya  hal  itu  menunjukkan  tidak  terjadinya,  sedangkan  tidak 
terjadinya  hal  itu  menunjukkan  tidak  wajib. 

Di ,  antara  madzhab  yang  aneh  adalah  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dan  Ibnu  Hazm  dari  Ubai  bin 
Ka’ab,  lalu  Ibnu  Hazm  menambahkan  Abu  Dzar,  dan  Ibnu  Abdil  Barr 
menyatakan  dari  Masruq,  bahwa  menggabungkan  antara  mencambuk 
dan  merajam  khusus  untuk  laki-laki  tua  dan  wanita  tua.  Sedangkan 
untuk  orang  muda,  maka  dia  harus  dicambuk  bila  belum  menikah,  dan 
dirajam  bila  sudah  menikah.  Dalil  mereka  dalam  hal  itu  adalah  hadits, 
iJ2\  I  gy  lij  (Laki-laki  dan  wanita  yang  telah 

menikah,  bila  berzina,  maka  rajamlah  mereka)  seperti  yang  nanti  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  hadits  Umar  dalam  bab 
“Merajam  Wanita  Hamil  karena  Zina.” 

Iyadh  berkata,  “Sekelompok  ahli  hadits  mengambil  sikap  keras 
dengan  mengatakan,  bahwa  hal  itu  disamakan  dengan  laki-laki  tua 
yang  pernah  menikah,  dan  tidak  memberlakukannya  terhadap  yang 
masih  muda  adalah  tidak  berdasar.” 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Itu  adalah  pendapat  yang  batil.” 

Dia  juga  menafikan  asalnya.  Penilaiannya  sebagai  pendapat 
yang  batil,  jika  yang  dimaksud  adalah  jalurnya,  maka  tidaklah 
mengena,  sebab  riwayatnya  valid  sebagaimana  yang  akan  kami 
jelaskan  nanti  dalam  bab  “Dua  Orang  yang  belum  Menikah 
Dicambuk.”  Dan  jika  yang  dimaksud  adalah  dalilnya,  maka  perlu 
diberi  catatan  juga,  sebab  ayat  tersebut  dengan  redaksi,  — 1'  di  mana 
mereka  memahami  dari  dikhususkanya  laki-laki  tua  dengan  hal  itu, 
bahwa  secara  global,  pemuda  lebih  dapat  diterima  udzumya.  Ini 
adalah  makna  yang  sesuai,  dan  di  dalamnya  mengandung 
penggabungan  antara  dalil-dalil.  Jadi,  bagaimana  bisa  disebut  batil? 
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Selain  itu,  dapat  juga  dijadikan  dalil  tentang  kemungkinan 
terjadinya  nasakh  (penghapusan)  terhadap  tilawah  (bacaaimya),  bukan 
terhadap  hukumnya.  Sebagian  kalangan  Mu’tazilah  menentang  hal  itu 
dan  beralasan  bahwa  tilawah  bersama  hukumnya  adalah  seperti  kata 
ilmu  bersama  kata  aalamiyyah  di  mana  keduanya  tidak  terpisahkan. 
Pendapat  ini  dapat  dibantah  dengan  menyatakan  hal  itu  ditolak,  sebab 
kata  aalamiyyah  tidak  menafikan  eksistensi  ilmu  itu  sendiri.  Betul, 
tetapi  tilawah  merupakan  tanda  hukum  sehingga  keberadaannya 
menunjukkan  kevalidannya,  dan  tidak  ada  bukti  bahwa  tanpanya 
mengharuskan  kontinuitas.  Dengan  begitu,  tidak  mesti  tidak  adanya 
tanda  pada  sisi  kontinuitas,  berarti  tidak  adanya  hal  yang 
menunjukkannya.  Jadi,  tilawah  telah  ^-naskh  namun  hukum  yang 
ditunjukkannya  tidak  hilang,  demikian  pula  sebaliknya. 

Kedua,  ?1— iu'  jjSt  5  jji-  J3  (Sebelum  turunnya  surat  An-Nuur 
atau  setelah?).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  (Atau  seteluhnya?).  Faedah  pertanyaan  ini  adalah 

bahwa  bila  rajam  terjadi  sebelunmya,  maka  mungkin  untuk 
mengklaim  nasakh  dengan  menggunakan  nash  yang  menyatakan 
bahwa  hukuman  pezina  adalah  cambuk.  Dan  bila  terjadi  setelahnya, 
maka  mungkin  berdalil  dengaimya  atas  di-nasakh-nya  muhshan.  Akan 
tetapi  ada  juga  yang  menyatakan  bahwa  itu  termasuk  nasakh  Al 
Qur'an  dengan  Hadits,  namun  mengenai  hal  ini  terjadi  perbedaan 
pendapat.  Hal  ini  dijawab,  bahwa  yang  ditolak  itu  adalah  nasakh  Al 
Qur'an  dengan  Hadits  bila  berasal  dari  jalur  hadits  ahad.  Sedangkan 
hadits  masyhur  tidak  begitu.  Demikian  pula,  tidak  ada  nasakh  tetapi 
dia  hanya  dikhususkan  untuk  selain  muhshan. 

(Aku  tidak  tahu).  Penjelasannya  akan  dipaparkan 
setelah  beberapa  bab.  Ada  dalil  yang  menyatakan  bahwa  rajam  terjadi 
setelah  tururmya  surah  An-Nuur.  Sebab  dia  tiuam  pada  kisah  haditsul 
Ijki  (berita  bohong  tentang  Aisyah).  Terjadi  perbedaan  pendapat, 
apakah  itu  terjadi  pada  tahun  4,  5  atau  6  H  berdasarkan  penjelasan 
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yang  telah  lalu.  Hukum  rajam  itu  teijadi  setelah  itu,  di  mana  hal 
tersebut  disaksikan  oleh  Abu  Hurairah,  sebab  dia  masuk  Islam  pada 
tahun  7  H,  sedangkan  Ibnu  Abbas  datang  bersama  ibunya  ke  Madinah 
tahun  9  H. 

Ketiga,  jU— j-r?  {Bahwa  seorang  laki-laki  dari  bani 

Aslam).  Maksudnya,  dari  bani  Aslam,  yaitu  sebuah  kabilah  yang 
masyhur.  Nama  orang  ini  adalah  Ma’iz  bin  Malik,  sebagaimana  akan 
dipaparkan  nanti,  setelah  tujuh  bab  dari  Ibnu  Abbas. 


22.  Laki-Laki  dan  Wanita  Gila  Tidak  Dirajam 


ij^  ij^ 


Ali  RA  berkata  kepada  Umar  RA,  “Tidakkah  engkau  tahu 
bahwa  qalam  (pena  pencatat  amal)  telah  diangkat  dari  orang  yang  gila 
hingga  dia  sadar  (sembiih),  dari  anak  kecil  hingga  dia  baligh  dan  dari 
orang  yang  tidur  hingga  dia  bangun.” 


t — (.5^  ^  (^J  «jiS* 

CAWI  u  I(J1^  tolilii 

^ _ jjl  (.5^ 

J  g*  ;Jli  .*y  ;Jl3  dJji  iJlSi 

A_j  Ij  1  •Mj  A  «Ip  aUI 

.  0 
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6815.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
pernah  mendatangi  Rasulullah  SAW  saat  beliau  sedang  berada  di 
Masjid.  Dia  kemudian  memanggil  beliau  lantas  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  berzina’.  Namun  beliau  berpaling 
darinya  hingga  orang  itu  mengulanginya  sebanyak  empat  kali.  Setelah 
dia  bersaksi  atas  dirinya  sebanyak  empat  kali  kesaksian.  Nabi  SAW 
memanggilnya  lantas  berkata,  Apakah  kamu  gilaT  Dia  menjawab, 
‘Tidak’.  Beliau  bertanya  lagi,  Apakah  kamu  sudah  menikah'?’’  Dia 
menjawab,  ‘Ya’.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  'Bawalah  dia,  lalu 
rajamlah'.” 


— i  ijl*  aMI  -LP  y  yjCrr 

0 jS^\j  ti— J jA  SjbstsJl  LojL#  Ji  j 

6816.  Ibnu  Syihab  berkata,  “Lalu  orang  yang  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  ‘Aku  termasuk 
orang  yang  merajamnya.  (Ketika  itu)  kami  merajamnya  di  tanah 
lapang.  Tatkala  batu-batu  itu  membuatnya  sakit,  dia  kabur,  kemudian 
kami  menangkapnya  di  Harrah,  lalu  kami  merajamnya’.” 


Keterangan  Hadits; 

{Bah  laki-laki  Dan  wanita  gila  tidak  dirajam).  Maksudnya, 
bila  dia  teijerumus  ke  dalam  perbuatan  zina  dalam  kondisi  gila.  Ini 
merupakan  ijma’,  namun  ada  perbedaan  pendapat  bila  dia  teijerumus 
dalam  kondisi  sehat  kemudian  tiba-tiba  menderita  gila,  apakah  ditunda 
hingga  sadar?  Jumhur  ulama  berkata,  “Tidak,  sebab  yang  dimaksud 
adalah  pembinasaan,  sehingga  tidak  ada  artinya  bila  diimdur.  Berbeda 
dengan  orang  yang  dicambuk,  sebab  yang  dimaksud  adalah  merasakan 
sakit  kepadanya  sehingga  dapat  ditunda  hingga  dia  sadar.” 
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^1  lil  rijp  4111  ^3  ^  ^  berkata 

kepada  Umar  RA,  "Tidakkah  engkau  tahu  ....”)  Sebelumnya,  telah 
disebutkan  penjelasan  mengenai  siapa  yang  meriwayatkannya  secara 
maushul  pada  bab  “Talak  dalam  Keadaan  Gila”  dan  bahwa  Abu  Daud, 
Ibnu  Hibban  dan  An-Nasa'i  telah  meriwayatkannya  secara  marfu’, 
sementara  An-Nasa'i  menguatkan  status  mauguf-nyz.,  namun 
demikian  secara  hukum  riwayat  ini  marfu’.  Di  awal  atsar  tersebut 
terdapat  kisah  yang  serasi  dengan  penamaan  bab  ini,  yaitu: 

\ — 4j  ^ 

4_B^  jp  ^3  ^  (Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  seorang  wanita 

gila  yang  telah  berzina  dibawa  kehadapan  Umar  saat  dia  sedang 
hamil.  Ketika  Umar  hendak  merajamnya,  Ali  lantas  berkata 
kepadanya,  "Tidakkah  sampai  kepadamu  kabar  bahwa  galam  telah 
diangkat  dari  tiga.  ”)  Setelah  itu  dia  menyebutkan  redaksi  haditsnya. 

Ini  adalah  redaksi  Ali  bin  Al  Ja’ad  yang  statusnya  mauguf 
dalam  kitab  Al  Fawa  'id  Al  Ja  ’diyyat.  Redaksi  hadits  yang  marfu  ’  dari 
Ibnu  Abbas  adalah:  3—^  ^  ^ 

^_i3  :  JlS  <31'  <3il  Jj^3 

L_^  .cJjug  :Jl5  ?Ja££LJ  ^  (Ali  bin  Abi  Thalib  pernah  melewati 
seorang  wanita  gila  dari  bani  fulan  yang  telah  berzina,  lalu  Umar 
memerintahkan  agar  merajamnya,  namun  Ali  memulangkannya, 
lantas  berkata  kepada  Umar,  "Tidakkah  engkau  ingat  bahwa 
Rasulullah  SAW  telah  bersabda,  'Telah  diangkat  galam  [pena 
pencatat  amal]  dari  tiga  orang:  Dari  orang  gila  yang  dikalahkan  oleh 
akalnya,  dari  anak  kecil  hingga  baligh,  dan  dari  orang  yang  tidur 
hingga  terjaga  ’?  ’’  Dia  menjawab,  "Engkau  benar.  ”  Setelah  itu  Umar 
membiarkan  wanita  itu).  Ini  adalah  riwayat  Jarir  bin  Hazim,  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  Ibnu  Abi  Daud,  dan  sanad-nya 
muttashil,  akan  tetapi  dinilai  cacat  oleh  An-Nasa'i,  karena  Jarir  bin 
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Hazim  telah  menceritakan  sejumlah  hadits  yang  di  Mesir  yang 
memmjukkan  bahwa  dia  telah  melakukan  kekeliruan. 

Dalam  riwayat  Jarir  bin  Abdul  Hamid,  dari  Al  A’masy  dengan 
sanad-nyzi  disebutkan,  ^  ^ 

01  aijf  JU 

{Seorang  wanita  gila  yang  telah  berzina  dibawa  kepada 
Umar,  kemudian  dia  meminta  pendapat  orang-orang  tentang  wanita 
tersebut,  lalu  Umar  memerintah  agar  dia  dihukum  rajam.  Ketika  Ali 
bin  Abu  Thalib  melewati  wanita  itu,  maka  dia  pun  berkata,  "Bawalah 
dia  kembali.”  Ali  kemudian  datang  menemui  Umar  lalu  berkata, 
"Tidakkah  engkau  tahu  bahwa  galam  telah  diangkat?”)  Setelah  itu 
dia  menyebutkan  hadits  tersebut,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan, 
J— J'<  ^  -J^.  :  J'S  (Umar  berkata, 

"Tentu.”  Ali  berkata  berkata,  "Lalu  mengapa  wanita  ini  akan 
dirajam?”  Umar  kemudian  membebaskan  wanita  tersebut  seraya 
bertakbir). 

Selain  itu,  diriwayatkan  pula  redaksi  serupa  dari  jalur  Waki’, 
dari  Al  A’masy.  Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Daud  secara  mauguf  dari 
dua  jalur,  dan  dikuatkan  oleh  An-Nasa'i.  Atha'  bin  As-Sa'ib  pun 
meriwayatkannya  dari  Abu  Zhabyan  dari  Ali  tanpa  menyebutkan  Ibnu 
Abbas,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  ^  (Maka  Umar 
pun  bertakbir).  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dengan 
redaksi,  (Seorang  perempuan  dibawa  kehadapan  Umar). 

Setelah  itu  dia  menyebutkan  redaksi  serupa,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  'd  : 

j',  la' t  :  Jl5  jJLj  ^  Jjiij  01  (Lalu  Ali  melepaskannya. 

Umar  kemudian  berkata,  "Panggilkan  Ali  kepadaku.”  Ali  lantas 
datang  menemuinya,  lalu  berkata,  "Wahai  Amirul  Mukminin, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah  bersabda,  "Qalam  telah 
diangkat.”)  Dia  kemudian  menyebutkannya,  akan  tetapi  dengan 
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redaksi,  ?^j  o^auJi 

(Z)an  orang  yang  kurang  waras  hingga  sembuh.  ”  Dan  wanita  yang 
kurang  waras  dari  bani  fulan  ini  mungkin  saja  disetubuhi  saat  dia 
dalam  kondisi  kurang  waras).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud 
dari  jalur  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Ali  secara  marfu  ’  disebutkan  juga 
seperti  itu,  akan  tetapi  dia  menyebutkan  dengan  redaksi,  ^ j— Ali 
{Dari  orang  pikun). 

Dari  jalur  Hammad  bin  Abu  Sulaiman,  dari  Ibrahim  An- 
Nakha’i,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah  secara  '  disebutkan,  j-Jj 
j— P  — iill  {Qalam  diangkat  dari  tiga  orang).  Setelah  itu  dia 
menyebutkannya  dengan  redaksi,  ,J^  cf  )  {Dan  dari  orang 

yang  diberi  cobaan  hingga  sembuh).  Jalur-jalur  ini  satu  sama  lain 
saling  menguatkan.  An-Nasa'i  ketika  menukil  hadits  ini 
menjelaskannya  secara  panjang  lebar,  kemudian  dia  berkata,  “Tidak 
satu  pun  darinya  yang  shahih,  sedangkan  status  marfu’  lebih  utama 
untuk  dianggap  benar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  marfu’  memiliki 
hadits  penguat  lainnya  dari  hadits  Abu  Idris  Al  Khaulani:  Lebih  dari 
satu  orang  shahabat  memberitahukan  kepadaku,  termasuk  di  antara 
mereka  adalah  Syaddad  bin  Aus  dan  Tsaubah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  Jt-j  tJaiAW  J»-  f^s  o^i  j^Iili 

jpj  ^  {Qalam  dalam  hukum  had  diangkat 

dari  anak  kecil  hingga  dia  baligh,  dari  orang  yang  tidur  hingga  dia 
terjaga,  dari  orang  gila  hingga  dia  sembuh  dan  dari  orang  kurang 
akalnya  yang  dapat  membinasakan).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabarani. 

Pada  ahli  fikih  berpatokan  dengan  makna  yang  diinginkan  dari 
hadits-hadits  ini,  akan  tetapi  Ibnu  Hibban  menyebutkan,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  “diangkatnya  qalam”  adalah  meninggalkan 
penulisan  buruk  terhadapnya,  bukan  yang  baiknya.  Guru  kami  dalam 
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kitab  Syarh  At-Tirmidzi  berkata,  “Ini  amat  jelas  terhadap  anak  kecil, 
tidak  terhadap  orang  gila  dan  orang  tidur.  Sebab,  keduanya 
dikategorikan  orang  yang  keabsahai  ibadahnya  tidak  dapat  diterima 
karena  hilangnya  perasaan  (kesadaran).” 

Ibnu  Al  Arabi  menceritakan  bahwa  seorang  ahli  fikih  ditanya 
tentang  islamnya  anak  kecil,  maka  dia  pim  menjawab,  “Tidak  sah.” 
Lalu  dia  berdalil  dengan  hadits  ini.  Akan  tetapi  pendalilan  ini 
ditentang,  karena  yang  diangkat  darinya  itu  adalah  qalam  al 
mu'akhadzah  (pencatatan  yang  dikenakan  sanksi  atau  dosa) 
sedangkan  galam  ats-tsawab  (pencatatan  pahala)  tidak  diangkat.  Hal 
ini  berdasarkan  sabda  beliau  SAW  kepada  seorang  wanita  yang 
bertanya  kepadanya,  “Apakah  anak  ini  (bocah)  dapat  pahala  haji?” 
Beliau  menjawab,  ‘Ta’.  Juga  berdasarkan  sabda  beliau  SAW, 

«•jLaJlj  {Perintahkanlah  mereka  agar  shalat).  Karena  galam  ats-tsawab 
berlaku  baginya,  maka  kata  “Islam”  itu  merupakan  jenis  pahala  yang 
paling  agung.  Oleh  karena  itu,  bagaimana  bisa  dikatakan  sia-sia 
sementara  haji  dan  shalatnya  dianggap  mendapat  pahala? 

Demikian  juga  sabdanya,  ji-ls— {Hingga  dia  bermimpi 
[baligh]),  dijadikan  sebagai  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  dia  tidak 
diberi  sanksi  (dosa)  sebelum  itu,  sementara  orang  yang 
berargumentasi  bahwa  dia  diberi  sanksi  (dosa)  sebelum  itu  karena 
murtad.  Selain  itu,  sebagian  ulama  dari  kalangan  mazhab  Maliki  yang 
menyatakan  bahwa  orang  yang  menginjak  usia  pubertas  dikenakan 
had  dan  dianggap  (jatuh)  talaknya,  berdasarkan  sabda  beliau  SAW 
dalam  jalur  periwayatan  yang  lain,  {Hingga  dewasa),  dan 

jalur  lainnya,  J»-  {Hingga  menjadi  pemuda).  Namun  pernyataan 
ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dengan  menyatakan,  bahwa  riwayat 
dengan  redaksi,  (4=—^  {Hingga  dia  bermimpi)  adalah  tanda  yang 
pasti  sehingga  wajib  dianggap,  sedangkan  riwayat-riwayat  yang  lain 
diarahkan  kepadanya. 


FATHUL  BAARI  —  221 


J — srj  ^  {Seorang  laki-laki  mendatangi).  Ibnu  Musafir 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  ^  {Dari  antara  orang-orang). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Syu’aib  bin  Al-Laits  disebutkan  dengan 
redaksi,  ,lli  ^  {Dari  kalangan  kaum  muslimin).  Dalam  riwayat 

Yunus  dan  Ma’mar  disebutkan  dengan  redaksi,  jUl*»'  {Bahwa 

seorang  laki-laki  dari  suku  Aslam). 

Pada  hadits  Jabir  bin  Samurah  dalam  kitab  Shahih  Muslim 
disebutkan,  jJLij  ^  iui  ^  ^  jf U  cJfj 

melihat  Ma  ’iz  bin  Malik  Al  Aslami  ketika  dibawa  ke  hadapan 
Rasulullah  SAW).  Kemudian  di  dalamnya  disebutkan,  Jirj 

4  1  (Dzfl  adalah  seorang  laki-laki  pendek,  kekar,  tidak 

memakai  sorban).  Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  — e-  ji 

{berotot). 

Abu  Ubaidah  berkata,  “kata  al  adhalah  berarti  daging  yang 
mengumpul  di  bagian  atas  betis.” 

Al  Ashma’i  berkata,  “Setiap  urat  beserta  dagingnya  disebut 
adhalah  (otot).” 

Ibnu  Al  Qaththa’  berkata,  “Adhalah  adalah  daging  pada  betis 
dan  lengan,  serta  setiap  daging  bundar  di  dalam  tubuh.” 

Sedangkan  kata  al  a  ’dhal  berarti  fisik  yang  kuat.  Dari  kata  itu 
muncul  kalimat,  a  ’dhal  al  amr  artinya  perkara  yang  amat  sulit.  Akan 
tetapi  riwayat  lain  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengannya  di 
sini  adalah  orang  yang  memiliki  banyak  otot. 

4_ip  'jp'yiL-i  {Namun  beliau  berpaling  darinya).  Ibnu  Musafir 
menambahkah,  i-Jj  ^ 

{Lalu  dia  beralih  ke  arah  wajah  Rasulullah  SAW  yang  beliau 
menghadap  ke  arahnya).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan,  s-lih 
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* — (Lalu  dia  berpaling  ke  hadapan  wajah  beliau).  Maksudnya, 
berpindah  dari  arah  di  mana  dia  berada  ke  arah  di  mana  dia  dapat 
menghadap  wajah  Rasulullah  SAW. 

^  (Hingga  orang  itu  mengulanginya).  Dalam  riwayat 

Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  Sj  Sedangkan  dalam 
riwayat  Syu’aib  bin  Al  Laits  disebutkan,  4—11^  iLJi  (Hingga 

orang  itu  mengulanginya).  Maksudnya,  mengulangi.  Sedangkan 
dalam  hadits  Buraidah  dalam  kitab  Shahih  Muslim  disebutkan,  :  Jt— * 
i^\  LJj  lOit  (Beliau  bersabda,  “Celakalah  engkaiL 

Pulang  dan  mintalah  ampunan  kepada  Allah,  serta  bertobatlah 
kepada-Nya.  ’’)  Maka  dia  pun  pulang,  lalu  tidak  berapa  lama  dia 
datang  dan  berkata,  “3»'  U  (Wahai  Rasulullah,  sucikanlah 

aku).  Dalam  redaksi  lain  disebutkan,  «L-if  J— ^  OlST  (Keesokan 
harinya  dia  datang  menemui  beliau  lagi). 

Sementara  yang  terdapat  dalam  hadits  mursal  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  yang  diriwayatkan  oleh  Malik  dan  Nasa'i  dari  riwayat 
Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari,  dari  Sa’id  disebutkan,  J'! 

J— ^ — }  .il  Jm,  i»'  ij\  .J)  3?^^'  01  ^ 

dJu  (Bahwa  seorang  laki-laki  dari  bani  Aslam  berkata 
kepada  Abu  Bakr  Ash-Shiddig,  “Sesungguhnya  orang  terakhir  itu 
telah  berzina.  ”  Maka  dia  berkata,  “Bertaubatlah  kepada  Allah  dan 
tutupilah  dengan  hijab  Allah.”  Dia  kemudian  mendatangi  Umar 
seperti  itu,  lalu  mendatangi  Rasulullah  SAW,  namun  beliau  berpaling 
darinya  sebanyak  tiga  kali.  Hingga  manakala  dia  sering  melakukan 
itu,  beliau  mengirimkan  utusan  kepada  keluarganya). 

Jip  Ji^  Cji  (Setelah  dia  bersaksi  atas  dirinya 
sebanyak  empat  kali  kesaksian).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan 
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dengan  redaksi,  {Empat  kali).  Sementara  dalam  riwayat 

Buraidah  disebutkan,  'ii  {Hingga  ketika 

sudah  yang  keempat  kalinya,  beliau  bersabda,  “Dengan  apa  aku 
menyucikanmu?”)  Dalam  hadits  Jabir  bin  Samurah  dari  jalur  Abu 
Awanah,  dari  Simak  disebutkan,  064-3  js’  {Lalu  dia 

bersaksi  atas  dirinya  sebanyak  empat  kali  kesaksian).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim.  Selain  itu,  dia  juga  meriwayatkannya  dari 
jalur  Syu’bah  dari  Simak,  dia  menyebutkan,  » «3—*  {Lalu  dia 
mengulanginya  dua  kali),  dan  dalam  riwayat  lainnya,  jf  {dua 
atau  tiga  kali). 

Syu’bah  berkata,  “Simak  berkata,  ‘Lalu  dia  menceritakannya 
kepada  Sa’id  bin  Jubair,  dia  mengatakan  bahwa  dia  mengulanginya 
sebanyak  empat  kali’.” 

Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  juga 
disebutkan,  ot^  {Maka  dia  mengaku  berzina  tiga 

kali).  Cara  menggabungkan  kedua  riwayat  tersebut  adalah,  riwayat 
yang  menyebutkan  “dua  kali”  diarahkan  kepada  kondisinya  yang 
mengaku  dua  kali  dalam  satu  hari  dan  dua  kali  dalam  hari  yang  lain 
berdasarkan  apa  yang  tersirat  dari  perkataan  Bmaidah,  J — ^  OlT  llis 
{Lalu  keesokan  harinya).  Namun  periwayatnya  hanya  menyebutkan 
salah  satimya.  Atau  maksudnya,  dia  mengaku  dua  kali  dalam  dua  hari 
sehingga  menjadi  dua  kali  dua. 

Disebutkan  dalam  kitab  Sunan  Abi  Daud,  dari  jalur  Israil,  dari 
Simak,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  f.\^ 

Al  {Ma  ’iz 

bin  Malik  datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  mengaku  dua  kali  berzina, 
maka  beliau  mengusirnya.  Kemudian  dia  datang  lagi,  lalu  mengaku 
dua  kali  berzina).  Sedangkan  riwayat  “tiga  kali,”  maksudnya  adalah 
sebatas  berapa  kali  pengakuan  yang  diulangnya  itu.  Sementara  riwayat 
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“empat  kali,”  tidak  ditolak  oleh  beliau  akan  tetapi  beliau  ketika  itu 
ingin  mencari  kepastian  dan  menanyakan  tentang  kesehatan  akalnya. 

Sementara  itu  dalam  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  dimuat 
dalam  kitab  Sunan  Abi  Daud,  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Ash-Shamit 
menunjukkan  bahwa  kepastian  itu  hanya  dilakukan  setelah  pengakuan 
yang  keempat  kalinya,  redaksinya  adalah:  Jip 

C|»In  Jj  aJp  Al  Jjlij  iip  iilli  JS'  51^1  oCpl 

^iSJl  jJS  (Seseorang  dari  suku  Aslam 
datang  lalu  bersaksi  atas  dirinya  sebanyak  empat  kali  bahwa  dia  telah 
menyetubuhi  seorang  wanita  dengan  cara  yang  haram.  Pada  setiap 
kesaksian  itu.  Rasulullah  SAW  berpaling  darinya,  lalu  dia  datang 
pada  kali  kelima,  hingga  beliau  bersabda,  "Kamu  tahu,  apa  itu  orang 
yang  berzina  ...? ") 

Yang  dimaksud  dengan  kelima  adalah  si&t  yang  berasal 
darinya  ketika  bertanya  dan  mencari  tahu  kepastiannya.  Sebab,  sifat 
berpalingnya  beliau  teijadi  sebanyak  en^at  kali,  dan  sifat 
menerimanya  imtuk  bertanya  teijadi  setelahnya  atau  yang  kelima  kali. 

S  JlJ  ?  JUi  (Maka  beliau  bertanya,  **Apakah  kamu 

gila.*'  Dia  menjawab,  "Tidak”)  Dalam  riwayat  Syu’aib  yang 
dikemukakn  pada  pambahasan  tentang  talak  disebutkan  dengan 
redaksi,  Jij  (Apakah  kamu  menderita  gila?)  Sementara  dalam 

hadits  Buraidah  disebutkan,  4»f  jLi  (Maka 

beliau  bertanya,  "Apakah  dia  mengalami  gila?"  Lalu  beliau 
diberitahu  bahwa  dia  tidak  gila).  Dalam  redaksi  laiimya  disebutkan, 

jA  jiiJi  'i!  u  iljJia  ^^1  [pjtl  (Lalu  beliau  mengirim 
utusan  kepada  keluarganya  [untuk  menanyakan  perihalnya],  lalu 
mereka  berkata,  "Kami  tidak  mengetahui  tentangytya  melainkan 
akalnya  waras,  termasuk  orang  yang  layak  di  tengah  kami.  ”) 
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Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  jL_li 

^  -IsJl  ^  Of  *!ij  Aij  Sl  AjI  ILmi  ilt  *j|l  CjU  ^  t»  :I^U3 
{Kemudian  beliau  bertanya  kepada  kaumnya,  maka  mereka  pun 
berkata,  "Kami  tidak  melihat  terjadi  apa-apa  terhadapnya,  hanya 
saja  dia  mengalami  sesuatu  yang  menurutnya  dia  tidak  dapat  keluar 
darinya  kecuali  jka  hukuman  diterapkan  padanya  karena  Allah 
SWT.  ”)  Dalam  Mursal  Abu  Sa’id  disebutkan,  J\  CJu 

<ul  Sj^'j  'i  ShPT  ^  {Lalu  beliau  mengirim  utusan  kepada 
keluarganya  dengan  berkata,  "Apakah  dia  menderita  gila?”  Mereka 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  dia  sehat.  ”) 

Kedua  hadits  itu  dapat  digabungkan  dengan  menyatakan, 
bahwa  beliau  bertanya  kepadanya,  kemudian  bertanya  pula  prihal  pria 
itu  sebagai  bentuk  kehati-hatian.  Sebab  manfaat  pertanyaamya  adalah 
andaikata  dia  diklaim  gila,  maka  hal  itu  menjadi  pencegah  dari 
diberlakukannya  hukuman  terhadapnya  hingga  nampak  hal  yang 
bertentangan  dengan  klaimnya.  Setelah  dia  menjawab  dengan 
menyatakan  bahwa  dia  tidak  mengalami  kegilaan,  beliau  menanyakan 
prihal  pria  itu  lagi,  karena  kemungkinan  dia  memang  seperti  itu 
sehingga  perkataannya  tidak  dapat  dianggap  (tidak  sah). 

Disebutkan  dalam  kitab  Sunan  Abi  Daud,  dari  jalur  Nu’aim  bin 
Hazzal,  dia  berkata,  OlT 

iJliJ  cJiwJ  Uj  ^ 

iJ  01  {Ma  ’iz  bin  Malik  dulunya  seorang  yatim  di 

bawah  asuhan  ayahku,  lalu  dia  menyetubuhi  seorang  wanita  di 
perkampungan  itu.  Ayahku  kemudian  berkata  kepadanya,  "Temuilah 
Rasulullah  SAW,  lalu  beritahukanlah  kepadanya  tentang  apa  yang 
telah  kamu  perbuat,  sehingga  beliau  memintakan  ampunan  untukmu.  ” 
Dengan  begitu  diharapkan  ada  jalan  keluar  baginya).  Setelah  itu  dia 
menyebutkan  redaksi  hadits  tersebut. 
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Iyadh  berkata,  “Manfaat  dari  pertanyaan  beliau,  ‘Apakah 
engkau  gila?’  adalah  untuk  menutupi  kondisinya  dan  menganggap 
terlalu  jauh  bilamana  seorang  yang  berakal  mengakui  sesuatu  yang 
berkonsekuensi  membinasakan  diri  sendiri.  Karena  jika  hal  itu 
ditanyakan  maka  barangkali  dia  akan  menarik  perkataannya.  Atau 
karena  beliau  mendengarnya  sendirian,  atau  agar  pengakuannya  itu 
menjadi  empat  kali  bagi  orang  yang  mensyaratkannya.  Sedangkan 
pertanyaan  beliau  prihal  pria  itu  kepada  kaumnya,  hanya  sebagai 
bentuk  berlebihan  dalam  mencari  kepastian.” 

Sementara  itu  sebagian  pensyarah  menanggapi  perkataan 
Iyadh,  “atau  karena  beliau  mendengarnya  sendirian,”  dengan 
menyatakan  bahwa  itu  adalah  klaim  yang  tidak  benar.  Sebab  dalam 
hadits  yang  sama  disebutkan  bahwa  hal  itu  teijadi  dengan  dihadiri 
pula  oleh  para  shahabat  di  dalam  masjid. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  dapat  dibantah  dari 
sisi  lain,  yaitu  bahwa  kesendirian  beliau  dalam  mendengarkan 
pengakuan  sudah  cukup  untuk  memberikan  keputusan  terhadapnya. 
Demikian  menurut  kesepakatan  para  ulama,  sebab  beliau  tidak 
berbicara  karena  dorongan  hawa  nafsu,  berbeda  halnya  dengan  orang 
selain  beliau. 

c.ljfl.  9-\  J — ^  :  JlJ  (Lalu  beliau  bertanya  lagi,  "Apakah  kamu 
sudah  menikah?  ")  Makna  adalah  engkau  telah  menikah.  Inilah 

maknanya,  karena  adanya  perbedaan  hukum  dalam  batasan  orang 
yang  menikah  dan  orang  yang  belum  menikah. 

Ji— ;  JL_9  (Dia  menjawab,  "Ya.  ”)  Dalam  hadits  Buraidah  ada 
tambahan  sebelumnya,  Sl  :JlJ  ("Apakah  kamu  telah 

meminum  khamer?  ”  Dia  menjawab,  "Tidak. ")  di  dalanmya  juga 
disebutkan,  i-4f  ^  (Seorang  laki-laki  lalu 

berdiri,  kemudian  mencari  tahu  baunya  namun  dia  tidak  menemukan 
bau  khamer).  Sementara  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  akan 
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diketengahkan  disebutkan  tambahan,  jf  c _ ii  .^i  i-i 

{Barangkali  engkau  hanya  mencium,  atau  menyentuh,  atau  menatap 
saja).  Maksudnya,  semua  itu  yang  engkau  maksudkan  sebagai  7ina, 
karena  untuk  hal  itu  semua  tidak  ada  hukuman.  Sl  :  {Dia  menjawab, 
"Tidak.  ”) 

Dalam  hadits  Nu’aim  disebutkan,  :  JlS  ;  JiS 

:  JlJ  91^  -.»«1^  Ja  :  JlS  ;  J\5  {Maka  beliau  berkata, 

‘Apakah  engkau  menidurinya?"  Dia  menjawab,  "Ya."  Beliau 
bertanya  lagi,  "Apakah  kamu  mencampurinya?"  Dia  menjawab. 
Ya.  "  Beliau  bertanya  lagi,  "Apakah  kamu  menyetubuhinya?  "  Dia 
menjawab,  "Ya.  ”) 

Redaksi-redaksi  ini  bisa  digabungkan,  yaitu  bahwa  beliau 
menyebutkan  itu  setelah  menyebutkan  kata  jima  karena  kata  jima’ 
kadang  diartikan  hanya  sekadar  ijtima’  (berkumpul,  tidak  sampai 
bersetubuh). 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  RA  disebutkan,  :  ji  .p  :  JlS 
^  •■J'5  .JUl  ^ 

L-i  ai>  iujf  :  Ji5  ?ajJi  u  tsjuj ;  jii  :  jis  ?  ^‘i  ^ 

yLJ  (0^  ui  ;Jl5  j3}y>\  ‘jA 

{"Apakah  kamu  bersenggama  dengannya."  Dia  menjawab,  "Ya." 
Beliau  berkata  lagi,  "Hingga  [kemaluanmu]  itu  masuk  ke  dalam 
[kemaluannya]  itu?"  Dia  menajwab,  "Ya."  Beliau  bertanya  lagi, 
"Seperti  halnya  tangkai  celak  masuk  ke  dalam  tempat  celak  dan 
ember  masuk  ke  dalam  sumur?"  Dia  menjawab,  “Ya.”  Beliau 
bertanya  lagi,  "Kamu  tahu  apa  itu  zina?"  Dia  menjawab,  "Ya.  Aku 
menyetubuhinya  secara  haram  sebagaimana  yang  dilakukan  seorang 
suami  terhadap  isterinya  secara  halal.  ”  Beliau  berkata  lagi,  "Apa 
maksudmu  dengan  perkataan  ini?"  Dia  menjawab,  "Agar  engkau 
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membersihkanku.  ”  Setelah  itu  beliau  memerintahkan  agar 
menghukumnya,  lalu  dia  pun  dirajam). 

Sebelumnya  dalam  kitab  Sunan  An-Nasa'i  disebutkan,  J—» 

:  J\5  {"Apakah  kamu  memasukkan  dan  mengeluarkan 

kemaluan?  "  Dia  menjawab,  “Ya.”) 

J\5  {Ibnu  Syihab  berkata).  Ini  adalah  redaksi  yang 
maushul  dengan  sanad  yang  telah  disebutkan. 

dUi  ^  {Lalu  orang  yang  mendengar  Jabir 

bin  Abdullah  memberitahukan  kepadaku).  Yunus  dan  Ma’mar  dalam 
riwayat  keduanya  menjelaskan  bahwa  dia  (orang  tersebut)  adalah  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman.  Ini  mengesankan  seolah-olah  hadits 
tersebut  berasal  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  seperti  berasal 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dan  ada  tambahan  redaksi  yang  berasal 
dari  Jabir. 

oLJast'J  li— c*iw  {Aku  termasuk  orang  yang 
merajamnya.  Kami  merajamnya  di  tanah  lapang.  Dalam  riwayat 
Ma’mar  disebutkan,  JUa  .-»lu  ^  yti  {Lalu  beliau  memerintahkan 

agar  dihukum,  maka  dia  pun  dirajam  di  tanah  lapang).  Sementara 
dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  i-J  H'}  Ui  {Maka  kami 
tidak  mengikatnya  dan  tidak  pula  menggali  lubang  untuknya). 
Selanjutnya  dia  menyebutkan,  pVla*Ju  {Lalu  kami 

melemparinya  dengan  tulang-tulang,  tanah  liat  dan  bejana  yang 
terbuat  dari  tanah  yang  dibakar).  Seakan-akan  yang  dimaksud  adalah 
sesuatu  yang  terpecah  darinya. 

Clli  {Tatkala  batu-batu  itu  menyakitinya).  Makna  i-JiJif 
adalah  mencemaskannya.  Pola  kata  dan  makna  kata  ini  menurut  ahli 
bahasa  adalah  gelisah.  Di  antara  orang  yang  menyebutkannya  adalah 
Al  Jauhari. 
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Penulis  kitab  An  Nihayah  berkata,  “Makna  5— siJif  adalah  orang 
yang  merasa  kepayahan  hingga  cemas.  Contohnya  kalimat,  — 1'  «Jif 
artinya  sesuatu  itu  membuatnya  kepayahan.” 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Makna  kalimat  L-siSil 

adalah  batu  itu  mengenainya  dengan  ketajamannya.  Dan  dari  kata  itu 
juga  muncul  kat,  yang  artinya  mencapai  ketajaman  yang  dapat 

memotong.” 

Li'jS  (Dia  kabur).  Dalam  riwayat  Ibnu  Musafir  disebutkan 
dengan  redaksi,  J— artinya  meloncat  dengan  cepat.  Di  dalam  hadits 
Abu  Sa’id  disebutkan,  ^  (Maka  dia  merasakan  sangat 

sakit  lalu  menyandarkan  kepada  kami  bagian  belakangnya). 

6\ — !  aLJTjiU  (Kami  kemudian  menangkapnya  di 

Harrah,  lalu  kami  merajamnya).  Ma’mar  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  oCi  (Hingga  dia  meninggal  dunia).  Dalam  hadits  Abu 
Sa’id  disebutkan,  ciL-i-  ^ 

(Hingga  dia  sampai  ke  sisi  Harrah,  lalu  kami  melemparinya  dengan 
batu  besar  Harrah  hingga  diam).  Sedangkan  dalam  kitab  Sunan  At- 
Tirmidzi,  dari  jalur  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah  dalam  kisah  Ma’iz  disebutkan,  ^  lili 

oL-i  ^  ^  (Maka  tatkala  dia 

merasakan  lemparan  batu,  dia  pun  kabur.  Dia  merasa  kesakitan 
hingga  melewati  seorang  laki-laki  yang  tengah  memegang  tulang 
rahang  unta,  lantas  dia  memukulinya  dengan  tulang  itu.  Setelah  itu 
orang-orang  pun  memukulinya  hingga  meninggal  dunia). 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dari  riwayat  Yazid 
bin  Nu’aim  bin  Hazzal,  dari  ayahnya  dalam  kisah  ini  disebutkan, 

i}  ^_r^  ji  ^ 


230  —  PATmJL  BAARI 


LJsis  el^'J  Jm  {Ketika  dia  merasakan  lemparan  batu,  dia  pun  keluar 
karena  merasa  kesakitan,  lalu  dia  ditemukan  oleh  Abdullah  bin  Unais 
saat  para  sahabatnya  telah  kelelahan.  Setelah  itu  dia  pun  mencopot 
tulang  kering  unta,  lalu  melempar  pria  itu  hingga  membunuhnya). 

Zhahir  riwayat  ini  bertentangan  dengan  zhahir  riwayat  Abu 
Hurairah  RA  yang  menyebutkan  bahwa  mereka  melemparinya 
bersamanya.  Akan  tetapi  dapat  digabimgkan  dengan  menyatakan 
bahwa  maksud  perkataannya  di  sini,  4_JiaSj  {sehingga  membunuhnya) 
adalah  menjadi  sebab  kematiannya.  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani 
tentang  kisah  ini  disebutkan,  aJC  {Dia 

kemudian  memukul  betisnya  hingga  membuatnya  tersungkur,  lalu 
mereka  melamparinya  hingga  menewaskannya). 

Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  An- 
Nasa'i  disebutkan,  JsS  Kh  {Dia  kemudian 

berhenti  di  pangkal  sebuah  pohon,  lalu  menjadikan  tangan  kanannya 
sebagai  bantal  hingga  akhirnya  dia  dibunuh).  Dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  dari  jalur  Abu  Malik,  dari  seorang  laki-laki,  dari  kalangan 
shahabat  Rasulullah  SAW  disebutkan,  ^  a»  ' 

LJisfli  f-Jif  J _ '>A  J _ ^3  ‘4^  {Mereka  kemudian 

membawanya  pergi  ke  sebuah  tembok  yang  tingginya  mencapai 
dadanya,  lalu  dia  pergi  [kabur]  dengan  melompat.  [Melihat  itu] 
seorang  laki-laki  melemparinya  dan  melukai  pangkal  telinganya, 
hingga  dia  jatuh  tersungkur,  lalu  pria  itu  membunuhnya). 


Pelajaran  vang  dapat  diambil: 

1 .  Keutamaan  Ma’iz  bin  Malik,  sebab  dia  terus  menerus  meminta 

agar  ditegakkan  hukuman  terhadap  dirinya  disertai  taubat 
sehingga  dapat  membersihkan  dirinya.  Dia  tidak  menarik 
pengakuannya,  padahal  tabiat  manusia  menuntut  untuk  tidak 
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terus  menerus  mengakui  sesuatu  yang  menyebabkan  nyawanya 
melayang.  Setelah  itu  dia  beijuang  melawan  dirinya,  dan 
ketika  dia  merasa  kuat,  dia  pun  mengakui  perbuataimya  secara 
suka  rela  agar  hukuman  dapat  ditegakkan  berdasarkan 
kesaksiannya,  padahal  jalan  selamat  dari  pembimuhan  dengan 
bertaubat  begitu  jelas  baginya. 

Tidak  dapat  dikatakan,  bahwa  bisa  jadi  dia  tidak  mengetahui, 
bahwa  apabila  hukiunan  telah  disampaikan  kepada  penguasa, 
maka  itu  dapat  dihapus  dengan  menarik  pengakuan.  Sebab  kita 
dapat  mengatakan  pula,  bahwa  dia  memiliki  jalan  (cara)  untuk 
menampakkan  perkaranya  dalam  bentuk  meminta  fatwa, 
sehingga  hukum-hukiun  yang  tidak  diketahuinya  dalam 
masalah  tersebut  menjadi  jelas,  lalu  dia  bisa  menjadikannya 
sebagai  landasan  sikap  berikutnya,  dan  menarik 
pengakuannya,  kemudian  beralih  kepada  hal  itu. 

2.  Orang  yang  teijerumus  ke  dalam  perbuatan  zina  seperti  ini 
dianjurkan  agar  bertaubat  kepada  Allah  dan  menutupi  dirinya 
serta  tidak  menyebutkan  hal  itu  kepada  siapa  pun  seperti  yang 
diisyaratkan  oleh  Abu  Bakar  dan  Umar  kepada  Ma’iz. 
Demikian  juga,  orang  yang  mengetahui  hal  itu  agar 
menutupinya  seperti  alasan  yang  telah  kami  sebutkan,  tidak 
membukanya  dan  melaporkannya  kepada  imam  berdasarkan 
sabda  Rasulullah  SAW  dalam  kisah  ini,  ^ 

kiH  {Andaikata  kamu  menutupi  dengan  bajumu,  tentu  lebih  baik 
bagimu). 

Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Asy-Syafi’i,  dia  berkata,  “Aku 
suka  jika  orang  yang  melakukan  suatu  dosa,  — lalu  Allah 
menutupinya —  menutupi  perbuataimya  itu  untuk  dirinya 
sendiri  lalu  bertaubat.” 

Asy-Syafi’i  berdalil  dengan  kisah  Ma’iz  bersama  Abu  Bakar 
dan  Umar. 
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Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ini  semua  berlaku  bagi  selain  orang 
yang  secara  terang-terangan  berbuat  maksiat.  Sedangkan  orang 
yang  secara  terang-terangan  melakukan  perbuatan  keji,  maka 
aku  lebih  suka  aibnya  dibuka  agar  dia  dan  orang  lain  dapat 
mengambil  pelajaran.  Anjuran  menutupi  itu  menjadi  janggal 
dengan  adanya  pujian  terhadap  Ma’iz  dan  Ghamidiah  (si 
wanita  dari  suku  Ghamid),  guru  kami  menjawabnya  dalam 
kitab  Syarh  At-Tirmidzi,  bahwa  Ghamidiah  diperlakukan 
seperti  itu,  karena  kehamilannya  sudah  sangat  terlihat 
sementara  dia  adalah  wanita  yang  sudah  bersuami,  sehingga 
upaya  menutupinya  menjadi  sulit.  Dengan  begitu,  sebagian 
ulama  mengaitkan  dikuatkannya  upaya  menutupi  aib  jika  tidak 
terdapat  hal  yang  menunjukkan  kebalikannya.  Tapi  bila 
terdapat  hal  itu,  maka  yang  lebih  utama  adalah  melarkan 
kasusnya  kepada  pihak  berwenang  agar  hukuman  dapat 
ditegakkan.” 

Tampaknya,  upaya  menutupi  aib  adalah  anjuran,  sedangkan 
melaporkannya  dengan  tujuan  membersihkan  diri  adalah  lebih 
disukai. 

3.  Anjuran  mengecek  dan  mengkonfirmasi  berita  dalam  kasus 
yang  terkait  dengan  penghilangan  nyawa  seorang  muslim  dan 
keseriusan  dalam  halnya  menjaganya,  seperti  yang 
diisyaratkan  oleh  pengulangan  dan  isyarat  dalam  kisa  Ma’iz 
agar  menarik  diri  dalam  kisah  ini.  Demikian  pula  sinyal 
dikabulkan  pengakuannya  bila  dia  mengaku  dipaksa  ateu  salah 
dalam  pengertian  zina  atau  melakukannya  dengan  selain 
kemaluan  misalnya,  atau  alasan  selain  itu. 

4.  Seseorang  boleh  melakukan  pengakuan  atas  perbuatan  keji 
yang  telah  dilakukannya  di  hadapan  imam  dan  di  masjid. 

5.  Menjelaskan  secara  terus  terang  tentang  perbuatannya  jika 
memang  dibutuhkan. 
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6.  Seorang  pemimpin  atau  pihak  berwenang  boleh  memanggil 
dengan  suara  keras,  dan  perlu  memalingkan  diri  dari  orang 
yang  mengakui  suatu  perkara  yang  masih  memiliki 
kemungkinan  (belum  pasti)  agar  dia  menegakkan  hukuman 
terhadapnya.  Karena  adanya  kemimgkinan  bahwa  dia  (orang 
itu)  menafsirkannya  dengan  sesuatu  yang  ternyata  tidak 
mewajibkan  hukuman,  atau  dia  menarik  diri  darinya. 
Demikian  pula,  agar  imam  meminta  penjelasan  kepadanya 
mengenai  syarat-syarat  hal  itu  sehingga  dapat  menyusim 
maksudnya.  Sebab  pengakuan  orang  gila  tidak  bis  dijadikan 
sebagai  landasan. 

7.  Sindiran  kepada  orang  yang  mengaku  agar  menarik 
pengakuannya,  dan  bila  dia  menarik  pengakuannya,  maka  hal 
itu  diterima. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ada  riwayat  dari  Malik  yang 
menyatakan,  bahwa  tidak  ada  pengaruhnya  menarik 
pengakuan  itu,  namun  hadits  Nabi  SAW  lebih  berhak  imtuk 
diikuti.  Hadits  tersebut  menyatakan  anjuran  kepada  orang  yang 
teijerumus  ke  dalam  perbuatan  maksiat  dan  menyesal  agar 
segera  bertaubat,  tidak  memberitahukan  tentang  hal  itu  kepada 
siapa  pun  dan  tidak  menceritakannya.  Jika  ternyata  dia 
memberitahukan  kepada  seseorang,  maka  dianjurkan  agar 
memerintahkanya  bertaubat  dan  menutupi  hal  itu  dari  orang 
lain  sebagaimana  yang  teijadi  terhadap  Ma’iz  bersama  Abu 
Bakar  dan  Umar.” 

Tentang  kisah  Ma’iz  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar,  Imam 
Malik  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwathttha'  dari  Yahya 
bin  Sa’id,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  secara  mursal,  lalu 
sanad-nydi  dibukil  secara  maushul  oleh  Abu  Daud  dan 
periwayat  lainnya,  dari  riwayat  Yazid  bin  Nu’aim  bin  Hazzal, 
dari  ayahnya.  Dalam  kisah  itu  disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW 
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bersabda  kepada  Hazzal,  id  iSJL>  {Andaikata 

kamu  menutupinya  dengan  bajumu,  maka  tentu  itu  lebih 
bagimu).  Selain  itu,  disebutkan  juga  dalam  kitab  Al 
Muwaththa',  dari  Yahya  bin  Sa’id,  “Aku  menyebutkan  hadits 
ini  di  suatu  majlis  yang  ada  Yazid  bin  Nu’aim  ada  di  sana,  lalu 
Hazzal  berkata,  ‘Kakekku,  kakekku,  dan  hadits  ini  adalah 
benar’.” 

Al  Baji  berkata,  “Makna  «iJLJ  {lebih  baik  bagimu)  adalah 
lebih  baik  dari  perkara  yang  kamu  suruh  untuk  ditampakkan, 
sedangkan  menutupinya  adalah  dengan  memerintahkannya 
bertaubat,  dan  menyembunyikannya  adalah  seperti  yang 
diperintahkan  oleh  Abu  Bakar  dan  Umar.  Beliau  menyebutkan 
pakaian  sebagai  bentuk  hiperbola,  yakni  jikalau  kamu  tidak 
mendapatkan  jalan  untuk  menutupinya  selain  dengan 
pakaianmu  dari  orang  yang  kamu  ketahui  perkaranya,  maka  itu 
adalah  lebih  baik  daripada  apa  yang  kamu  nyatakan  kepadanya 
dengan  cara  membuka  aib.” 

Hadits  ini  adalah  dalil  dalam  hal  mensyaratkan  diulang- 
ulangnya  pengakuan  berzina  sebanyak  empat  kali,  berdasarkan 
makna  zhahir  dari  redaksi,  Ji’  lUi  {Maka 

setelah  dia  bersaksi  atas  dirinya  sebanyak  empat  kali 
kesaksian).  Sebab,  ini  mengindikasikan  bahwa  jiunlah  itu 
adalah  Ulat  (alasan)  dalam  kasus  ditundanya  penegakkan 
hukiunan.  Bila  tidak,  sudah  pasti  Nabi  SAW  memerintahkan 
agar  merajam  Ma’iz  di  kali  pertama  persaksian  itu.  Selain  itu, 
karena  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  lu  :  jpUJ  Jli 

^  iiL-il  {Beliau  bersabda  kepada 

Ma’iz,  "Engkau  telah  bersaksi  atas  dirimu  sebanyak  empat 
kali  kesaksian.  Bawalah  ia  pergi,  lalu  rajamlah.  ’’) 
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Sebelumnya,  telah  dikemukakan  dalil  yang  menguatkannya 
dan  menguatkan  qiyas  atas  jumlah  para  saksi  zina,  dan  tidak 
diberlakukan  terhadap  hukuman  lainnya.  Demikian  pendapat 
para  ulama  Kufah  dan  merupakan  pendapat  yang  kuat  di 
kalangan  mazhab  Hanbali.  Ibnu  Abi  Laila  menambahkan 
bahwa  disyaratkannya  banyak  majUs  pengakuan  (termin 
pengakuan).  Ini  merupakan  salah  satu  riwayat  di  kalangan 
mazhab  Hanafi.  Mereka  berpegang  dengan  kejadian  itu, 
namun  riwayat-riwayat  di  dalamnya  berbeda-beda. 

Tapi  tampaknya,  berpatokan  dengan  gambaran  kejadian  itu 
hanya  karena  majlis  itu  memang  berbilang  (yakni  pengakuan 
Ma’iz  memang  lebih  dari  sekali),  jadi  bukan  berdasarkan 
jumlah  pengakuaimya.  Karena  menurut  nukilan  mengenai 
kisah  ini,  Ma’iz  menyatakan  dua  kali  pengakuan,  kemudian 
keesokan  harinya  dia  datang  lagi  lalu  menyatakan  dua  kali 
pengakuan,  demikian  sebagaimana  yang  dikemukakan  dalam 
riwayat  Muslim.  Jumhur  menakwilkan  bahwa  itu  terjadi  dalam 
kisah  Ma’iz,  dan  itu  adalah  kisah  yang  nyata,  sehingga  bisa 
sebagai  tambahan  untuk  memastikan. 

Masalah  ini  dapat  dijawab  dengan  redaksi  hadits  Abu  Hurairah 
dan  juga  redaksi  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
mengenai  kisah  Ghamidiyah  (wanita  dari  suku  Ghamid),  yang 
mana  ketika  wanita  itu  datang,  dia  berkata,  ‘vLhvj  ;  Jtis 
.(jpU  UT  bf  '4J  :ci\5 

V-Jjlt  (“Sucikanlah  aku.  ” Maka  beliau  berkata,  “Celaka  kamu, 
pulanglah  dan  mohonlah  ampun  kepada  Allah.  ’’  Dia  berakta, 
"Menurutku,  engkau  ingin  menolakku  sebagaimana  engkau 
menolak  Ma  ’iz.  ”  Saat  itu  dia  sedang  hamil  karena  berzina). 
Setelah  itu  alasan  beliau  menunda  pelaksanaan  hukuman 
terhadap  wanita  tersebut  adalah  karena  wanita  itu  sedang 
hamil.  Setelah  wanita  itu  melahirkan,  beliau  pun 
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memerintahkan  agar  dirajam.  Saat  itu  beliau  tidak  lagi 
mengklarifikasi,  tidak  menyuruh  wanita  itu  kembali  mengaku 
serta  sidang  pengakuan  tidak  lagi  digelar. 

Begitu  pula  yang  teijadi  dalam  kisah  seorang  laki-laki  yang 
disewa  oleh  orang  lain,  dimana  beliau  bersabda,  J\  U 

cci^^l  0^  tlii  jfyl  {Wahai  Unais,  berangkatlah  engkau 
kepada  isteri  pria  ini,  jika  dia  mengakui  [perbuatan  zinanya], 
maka  rajamlah  dia).  Selanjutnya  di  dalamnya  disebutkan,  laAs 
t  c — s^ls  1 4*1^  {Unais  kemudian  berangkat  menemui 
wanita  itu,  lalu  wanita  itu  mengaku,  maka  dia  pun 
merajamnya).  Dalam  kisah  ini  juga  tidak  disebutkan 
berulangnya  pengakuan  dan  tidak  pula  berulangnya  sidang 
pengakuan. 

Sebentar  lagi  akan  dipaparkan  penjelasannya.  Kemudian 
mereka  menanggapi  tentang  analogi  tersebut,  bahwa  untuk 
kasus  pembunuhan  hanya  bisa  diterima  dengan  adanya  dua 
saksi  laki-laki.  Ini  berbeda  dengan  kasus-kasus  harta  yang  bisa 
diterima  hanya  dengan  satu  saksi  laki-laki  dan  dua  perempuan. 
Analoginya,  seharusnya  disyaratkan  dua  kali  pengakuan  dalam 
kasus  pembunuhan,  sedangkan  para  ulama  sependapat  bahwa 
pengakuan  itu  cukup  hanya  satu  kali. 

Jika  Anda  berkata,  “Dalilnya  adalah  karena  tidak 
disebutkannya  hal  itu  dalam  kasus  orang  yang  disewa  dan 
kasus  lainnya.”  Mengenai  hal  ini  perlu  diberi  catatan,  karena 
tidak  disebutkannya  hal  itu  tidak  berarti  tidak  terjadi.  Karena 
bila  jumlah  tertentu  sudah  menjadi  syarat,  maka  tidak 
disebutkannya  hal  ini  kemungkinannya  adalah  karena  memang 
sudah  diketahuinya  hal  yang  diperintahkan.  Sedangkan 
perkataan  wanita  dari  suku  Ghamid,  i jpU 


{Engkau  ingin  menolakku  seperti  halnya  engkau  menolak 
Ma  ’iz),  bisa  dijadikan  sebagai  pedoman  untuk  pendapat  itu. 
Namun  Ath-Thaibi  telah  menjawabnya,  bahwa  redaksi  dalam 
haditsnya  yang  menyatakan  bahwa  dia  hamil  karena  zina, 
mengisyaratkan  bahwa  kondisinya  memang  berbeda  dengan 
kondisi  Ma’iz.  Walaupun  keduanya  sama-sama  melakukan 
pelanggaran  zina,  namim  illat-nya.  tidak  sama,  sebab  Ma’iz 
berpeluang  untuk  menarik  kembali  pengakuannya,  sedangkan 
wanita  itu  tidak.  Seakan-akan  wamta  itu  berkata,  “Aku  tidak 
mungkin  mengingkari  setelah  pengakuan  itu  karena  ada  bukti 
kehamilan,  ini  berbeda  dengan  kondisi  Ma’iz.”  Namun  hal  ini 
ditanggapi,  bahwa  sebenarnya  mungkin  baginya  untuk 
mengaku  bahwa  itu  terjadi  karena  paksaan,  atau  kekeliruan, 
atau  syubhat. 

9.  hnam  atau  pihak  berwenang  tidak  harus  memulai  dengan 
merajam  orang  yang  memberikan  pernyataannya  walaupun  hal 
itu  dianjurkan.  Karena  bila  imam  atau  pihak  berweang 
memulainya  sementara  dia  diperintahkan  untuk  mengecek 
kebenarannya  dan  bersikap  hati-hati  maka  hal  itu  akan  lebih 
mencegah  sikap  gampang  memberikan  keputusan  dan  lebih 
mendorong  agar  mengecek  hasil  sebuah  keputusan  hukum. 
Oleh  karena  itu,  para  saksi  lebih  dulu  melempar  bila  keputusan 
rajam  ditetapkan  berdasarkan  bukti. 

10.  hnam  atau  pihak  berwenang  boleh  menyerahkan  tugas 
pelaksanaan  hukuman  kepada  orang  lain. 

11.  Hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  tidak  disyaratkannya 

pembuatan  lobang  untuk  orang  yang  akan  dirajam.  Karena 
dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  demikian,  bahkan  dalam 
hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  Muslim  disebutkan,  L- ii 
«liij jf  *i'j  {Kami  tidak  membuatkan  lobang  untuknya  dan 

tidak  pula  mengikatnya),  namun  dalam  hadits  Buraidah  yang 
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diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  ^  {Lalu 

dibuatkanlah  sebuah  lobang  untuknya).  Kedua  hadits  ini  bisa 
dipadukan,  bahwa  yang  menafikan  pembuatan  lobang  adalah 
bagi  yang  tidak  mvmgkin  melarikan  diri,  sedangkan  yang 
menyatakan  pembuatan  lobang  adalah  bagi  yang  kebalikannya, 
atau  pada  mulanya  mereka  tidak  membuatkan  lobang 
imtuknya,  namun  setelah  dia  melarikan  diri  dan  berhasil 
menangkapnya,  maka  mereka  pun  membuatkan  lobang 
untuknya.  Setelah  itu  dia  diberdirikan  di  dalam  lobang  tersebut 
hingga  selesainya  eksekusi  hukuman  rajam. 

Menurut  ulama  Syafi’i,  bagi  laki-laki  yang  dijatuhi  hukuman 
rajam  tidak  dibuatkan  lobang,  sementara  menurut  pendapat 
lainnya,  imam  atau  pihak  berwenang  boleh  memilih  (antara 
membuatkan  lobang  dan  tidak).  Inilah  pendapat  yang  lebih 
kuat  berdasarkan  kisah  Ma’iz,  namun  pembuatan  lobang  lebih 
dianjurkan  berdasarkan  riwayat  yang  menunjukkan  adanya 
pembuatan  lobang  secara  \imum.  Sedangkan  bagi  perempuan 
ada  pendapat  yang  ketiga,  yaitu  (a)  bila  perzinaannya  telah 
dipastikan  berdasarkan  bukti  maka  pembuatan  lobang 
dianjurkan  baginya,  (b)  bila  ditetapkan  berdasarkan 
pengakuan,  maka  menurut  pendapat  yang  masyhur  dari  imam 
yang  tiga  adalah  tidak  dibuatkan  lobang,  dan  (c)  Abu  Yusuf 
dan  Abu  Tsaur  berpendapat  lobang  dibuatkan  bagi  laki-laki 
maupun  perempuan. 

12.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  membuat 
pengakuan  dituntun  agar  menyatakan  hal  yang  dapat 
mencegah  berlakunya  hukuman  bagi  dirinya. 

13.  Hukuman  tidak  dapat  dilaksanakan  kecuali  dengan  pernyataan 
yang  jelas.  Karena  itulah  disyaratkan  bagi  yang  menyaksikan 
perzinaan  agar  berkata,  “Aku  melihatnya  memasukkan 
dzakamya  ke  dalam  vaginanya,”  atau  kalimat  yang  serupa 
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dengan  itu.  Tidak  cukup  hanya  dengan  berkata,  “Aku 
melihatnya  berzina.”  Diriwayatkan  secara  pasti  dari  sejumlah 
sahabat  tentang  dituntunnya  orang  yang  membuat  pengakuan 
untuk  dilaksanakan  hukuman,  sebagaimana  yang  diriwayatkan 
oleh  Malik  dari  Amr  bin  Abi  Syaibah,  dari  Abu  Ad-Darda'  dan 
dari  Ali  mengenai  kisah  Syurahah.  Ada  juga  yang 
mengkhususkan  penuntunan  itu  bagi  yang  diduga  bahwa  dia 
tidak  mengetahui  hukum  zina.  Demikian  pendapat  Abu  Tsaur, 
sedangkan  menurut  para  ulama  Maliki,  penuntunan  itu 
dikecualikan  dari  orang  yang  dikenal  biasa  merusak 
kehormatan,  dan  penrmtunan  itu  dibolehkan  bagi  yang  selain 
itu.  Namun  ini  juga  bukan  sebagai  syarat. 

14.  Orang  yang  mengaku  berzina  dipenjara  selama  masa 
penyelidikan  dan  bagi  yang  hamil  ditahan  hingga  melahirkan. 
Ada  yang  mengatakan,  bahwa  saat  itu  Madinah  belum 
mempunyai  penjara,  jadi  setiap  pelaku  tindak  kejahatan 
diserahkan  kepada  walinya. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Beliau  tidak  memerintahkan  untuk 
menahan  pelaku  zina  dan  tidak  pula  menyerahkannya  (kepada 
walinya),  karena  bila  dia  menarik  pengakuannya  maka  bisa 
diterima,  sehingga  tidak  ada  gunanya  hal  tersebut  bila  memang 
penarikan  pengakuannya  berlaku.  Dari  redaksi  sabda  beliau,  Ji 
.J»i  {Apakah  engkau  sudah  menikah?)  dapat  disimpulkan 
bahwa  mencari  tahu  tentang  perihal  yang  dapat  membedakan 
kondisi  hukumnya  wajib  dilakukan.” 

15.  Pengakuan  orang  mabuk  tidak  berlaku.  Ini  disimpulkan  dari 

redaksinya,  {Mereka  mencari  tahu  baunya). 

Sedangkan  anggapan  bahwa  akalnya  hilang  karena  perbuatan 
maksiatnya  tidak  ditunjukkan  dalam  kisah  Ma’iz,  karena 
mungkin  saja  peristiwa  itu  teijadi  sebelum  pengharaman 
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khamer,  atau  karena  kondisi  mabuk  saat  itu  tidak  dianggap 
sebagai  kemaksiatan. 

Orang  yang  telah  mengaku  berzina  lalu  menarik 
pengakuannya,  maka  pengakuan  tersebut  diterima.  Jika  tidak 
menarik  pengakuannya,  maka  perlu  ditelusuri  tentang  kondisi 
akalnya,  apakah  gila  atau  dia  sedang  mabuk,  jika  ternyata  tidak 
maka  dia  dirajam.  Demikian  pendapat  Asy-Syafi’i  dan  Ahmad. 
Dalilnya  adalah  zhahir  kisah  Ma’iz. 

Hadits  Nu’aim  bin  Hazzal  disebutkan,  ^ 

^  (Mengapa  kalian  tidak  membiarkannya?  Siapa  tahu  dia 
bertaubat  dan  Allah  menerima  taubatnya)  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim.  At-Tirmidzi  juga 
meriwayatkan  hadits  serupa  dari  hadits  Abu  Hurairah  yang 
dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim.  Selain  itu.  Abu  Daud 
meriwayatkan  dari  hadits  Buraidah,  dia  berkata,  l — ^ 

jJ  of  liui  iii  Jjtjj 

(Kami  para  sahabat  Rasulullah  SAW  membicarakan,  bahwa 
bila  Ma  ’iz  dan  perempuan  dari  suku  Ghamid  menarik 
pengakuan  mereka,  tentu  beliau  tidak  akan  menuntut  mereka). 
Menurut  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  para  ulama 
Maliki,  bahwa  bila  si  pelaku  melarikan  diri  maka  dia  tidak 
dibiarkan.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  dia  harus 
dikejar,  tapi  bila  tidak  berhasil  ditangkap  maka  dibiarkan. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah,  bahwa  bila  langsung 
tertangkap  maka  hukiunannya  dilanjutkan,  tapi  bila  tertangkap 
setelah  beberapa  hari  maka  dibiarkan  (tidak  dilanjutkan 
hukumannya). 

Diriwayatkan  dari  Asyhab,  bahwa  bila  dia  menyebutkan  udzur 
maka  dia  dibiarkan,  tapi  jika  tidak  maka  tidak  dibiarkan. 
Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al  Qa’nabi  dari  Malik. 
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Sementara  Al  Kajji  menceritakan  dua  pendapat  darinya 
mengenai  orang  yang  menarik  kembali  pengakuannya  dengan 
syubhat. 

Ada  juga  yang  membatasinya,  bahwa  dibiarkannya  si  pelaku 
bila  menyatakan  penarikan  pengakuannya  itu  di  hadapan 
hakim.  Mereka  berdalil  bahwa  orang-orang  yang  merajam 
pelaku  tersebut  sampai  meninggal  setelah  dia  melarikan  diri 
tidak  dikenai  diyat.  Seandainya  memang  disyariatkan  untuk 
dibiarkan,  tentulah  mereka  harus  membayar  diyatnya. 
Menangapi  hal  ini  dapat  dijawab  bahwa  orang  tersebut 
memang  tidak  menyatakan  penarikan  pengakuannya  (baik  di 
hadapan  hakim  maupun  lainnya),  dan  tidak  ada  seorang  pun 
yang  menyatakan  gugurnya  hukuman  rajam  dengan  melarikan 
diri. 

Sabda  beliau  dalam  hadits  Buraidah,  iliJ  {siapa  tahu  dia 
bertaubat)  menunjukkan  bahwa  rajam  bagi  orang  yang  divonis 
rajam  dianggap  memadai  tanpa  harus  disertai  dengan  cambuk. 
Pembahasan  tentang  masalah  ini  telah  dikemukakan 
sebelumnya. 

17.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  mushalla  (tanah  lapang 
dan  kadang  digunakan  sebagai  tempat  shalat)  tidak  dihukumi 
sebagai  masjid.  Pembahasan  tentang  ini  akan  dipaparkan 
setelah  dua  bab  “orang  yang  dirajam  karena  had,  bila  dia 
meninggal  karena  had  tersebut,  maka  tidak  disyariatkan  untuk 
dishalatkan”.  Pembahasan  tentang  ini  juga  akan  dipaparkan 
sebentar  lagi,  bahwa  orang  yang  tercium  bau  khamer  maka 
wajib  dilaksanakan  had  terhadapnya.  Ini  disimpulkan  dari 
kisah  Ma’iz  yang  menyebutkan,  bahwa  bau  khamer  pada 
Ma’iz  diselidiki  setelah  ditanyakan  kepadanya,  ? 

{Apakah  engkau  telah  minum  khamer?) 
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Al  Qiirthubi  berkata,  “bii  adalah  pendapat  Malik  dan  Asy- 
Syafi’i.” 

Sementara  Al  Maziri  berkata,  “Sebagian  ulama  menjadikannya 
sebagai  dalil  untuk  menyatakan  bahwa  talaknya  orang  mabuk  tidak 
berlaku.” 

Lalu  Iyadh  mengomentari,  bahwa  hukuman  digugurkan 
darinya  karena  pernyataannya  ketika  mabuk  tidak  berarti  talaknya 
orang  yang  mengaku  hilang  akal  tidak  berlaku.  Selanjutnya  Iyadh 
berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  bahwa 
talak  orang  yang  tidak  normal  (mabuk)  adalah  sah.  Madzhab  kami 
adalah  memberlakukan  semua  hukum  yang  berlaku  pada  orang 
normal,  karena  dia  sendiri  memasukkan  ketidaknormalan  itu  kepada 
dirinya.” 

Ini  adalah  hakikat  madzhab  Asy-Syafi’i,  namun  hal  ini 
dikecualikan  bagi  orang  yang  dipaksa  (minum  minuman  yang 
memabukkan)  dan  orang  yang  meminum  minuman  yang  diduganya 
tidak  memabukkan  tapi  ternyata  memaukkan.  Pendapat  ini  disepakati 
oleh  sebagian  ulama  mutakhkhir  dari  kalangan  madzhab  Maliki. 

An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang  benar  menurut  kami 
adalah  pengakuan  orang  mabuk  dianggap  sah  dan  semua  perkataannya 
terhadap  apa  yang  akan  menjadi  haknya  dan  apa  yang  akan  menjadi 
sanksi  atasnya  tetap  berlaku.  Pertanyaan  beliau  (dalam  kasus  Ma’iz) 
tentang  apakah  dia  telah  minum  khamer,  menurut  kami,  seandainya 
dia  sedang  mabuk  (dalam  membuat  pengakuan  itu),  maka  hukuman 
tidak  akan  diterapkan  padanya.” 

Dengan  begitu  tampak  kontradiksi  dalam  pernyataannya  ini. 
Sebenarnya  tidak  demikian,  karena  maksud  beliau,  bila  ternyata  Ma’iz 
saat  itu  sedang  mabuk,  maka  hulaunan  tidak  diterapkan  atasnya 
k^ena  adanya  syubhat,  seperti  yang  telah  kemukakan  dari  perkataan 
Iyadh. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  yang  terkait  dengan  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  talak.  Di  antara  pendapat  yang 
menarik  adalah  pendapatnya  Al-Laits,  yaitu:  perbuatannya  tetap 
dianggap  (yakni  tindakan  orang  mabuk  dianggap)  sedangkan 
perkataannya  tidak  dianggap,  karena  dia  menikmati  perbuatannya  dan 
bahkan  bisa  meredakan  kemarahannya,  tapi  dia  tidak  banyak 
memahami  (menyadari)  apa  yang  dikatakaimya.  Allah  berfirman 
dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  43,  U  ^  5!)CaJt  \^ys  Sl 

0  j— i  jflJ  {Janganlah  kamu  shalat  sedang  kamu  dalam  keadaan  mabuk 
sehingga  kamu  mengerti  apa  yang  kamu  ucapkan). 

23.  Hukuman  bagi  Pezina  Adalah  Rajam 

^ (Jlii  cijMj  ^  icJli  J  ^ 

Ij  lil3  •(*^J  ^5^  (.5^ 

.^,3s»kjl  \I)  Slj  .SS^  \j  iU 

6817.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Sa’ad  dan  Ibnu  Zam’ah 
berselisih,  lalu  Nabi  SAW  bersabda,  'Dia  milikmu,  wahai  Abd  bin 
Zam’ah.  Anak  adalah  dinisbatkan  kepada  suami  yang  sah.  Dan 
berhijablah  engkau  darinya,  wahai  Saudah\" 

Outaibah  menambahkan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  "Dan 
(hukuman)  bagi  pezina  adalah  batu  (rajam).” 

j»\ — iijj  J  Jl5  (.Ijij»  ^ 
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6818.  Dari  Abu  Hurairah,  Nabi  SAW  bersabda,  "'Anak  adalah 
dinisbatkan  kepada  suami  yang  sah.  dan  (hukuman)  bagi  pezina 
adalah  batu  (rajam).'' 


Keterangan  Hadits: 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah 
tentang  kisah  anak  dari  budak  perempuan  Zam’ah.  Penjelasan  tentang 
masalah  ini  telah  dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  faraidh 
(ketentuan  pembagian  harta  warisan).  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  dari  Abu  Al  Walid,  dari  Al-Laits,  di  dalamnya 
disebutkan  redaksi,  i — {Anak  adalah  dinisbatkan  kepada 

suami  yang  sah).  Setelahnya  ada  tambahan  Qutaibah  dari  Al-Laits, 
{Dan  [hukuman]  bagi  pezina  adalah  batu  [rajam]). 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  redaksi,  ' - 

{Menambahkan  kepada  kami).  Sedangkan  pada  pembahasan  tentang 
jual-beli  disebutkan  dengan  redaksi,  {Qutaibah  menceritakan 

kepada  kami),  lalu  dia  menyebutkannya  secara  lengkap. 

hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  yang 
menyebutkan  kedua  redaksi  tadi.  Pada  pembahasan  tentang  takdir 
telah  dikemukakan  dari  jalur  lainnya  secara  ringkas  hanya  redaksi 
pertama  saja.  Judul  bab  di  sini  mengisyaratkan  bahwa  Imam  Bukhari 
menguatkan  pendapat  yang  menakwilkan  hajar  (batu)  di  sini  adalah 
batu  yang  digunakan  untuk  merajam  pezina.  Keterangannya  telah 
dipaparkan.  Maksudnya,  rajam  disyariatkan  bagi  pezina  dengan 
syaratnya,  dan  bukan  berarti  setiap  yang  berzina  harus  dirajam. 
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24.  Merajam  di  Atas  Lantai  Ubin 


4^  4J|  J  ^J\  :  Jl5  J  jIp  ^jjl  ^ 

^  Oj-'.stj  Jlai  cL*-^j?r  mX5 

^  4isl  Ji^  (Jli  .<u-;seiJlj  ijjJ.?-!  U 0| 
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.L^JI^P  L:?rl  tl.jl ji  i^yL^\  LLsr- ^ 


6819.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  dan 
perempuan  Yahudi  yang  telah  berbuat  nista  dihadapkan  kepada 
Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  bertanya  kepada  mereka,  'Apa  yang 
kalian  temukan  di  dalam  kitab  kalianT  Mereka  menjawab, 
‘Sesungguhnya  para  rahib  kami  menetapkan  penghitaman  wajah  dan 
diarak  dalam  posisi  terbalik’.  Abdullahbin  Salam  berkata,  ‘Panggillah 
mereka  dengan  membawa  Taurat,  wahai  Rasulullah’.  Maka 
dibawakanlah  Taurat,  kemudian  salah  seorang  mereka  meletakkan 
tangannya  di  atas  ayat  tentang  rajam,  lalu  dia  membacakan  sebelum 
dan  sesudahnya.  Mendengar  itu,  Ibnu  Salam  berkata,  ‘Angkat 
tanganmu’.  Ternyata  yang  di  bawah  tangannya  itu  adalah  ayat  tentang 
rajam.  Maka  Rasulullah  SAW  pun  memerintahkan  merajam 
keduanya,  lalu  keduanya  dirajam.” 

Ibnu  Umar  berkata,  “Keduanya  kemudian  dirajam  di  atas 
lantai,  lalu  aku  melihat  laki-laki  Yahudi  itu  menelungkupi  yang 
perempuan.” 
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I  Keterangan  Hadits: 

^  {Bab  merajam  di  atas  Lantai).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 

disebutkan  dengan  redaksi,  dengan  huruf  6« '  sebagai  ganti 

Dari  judulnya,  sebagian  orang  memahami,  bahwa  dia  memaksudkan 
alat  yang  digunakan  untuk  merajam  boleh  dengan  segala  sesuatu, 
j  bahkan  termasuk  juga  (ubin).  Kata  balaath  berarti  sesuatu  yang 

dijadikan  lantai  rumah,  seperti  bebatuan,  bata  dan  sebagainya.  Tapi 
mengartikan  bahwa  penggimaan  ubin  untuk  merajam  tidaklah  tepat. 
Jadi,  yang  dimaksud  dengan  balaath  di  sini  adalah  suatu  lokasi  yang 
terletak  di  depan  pintu  Masjid  Nabawi  yang  lantainya  dialasi  balath. 
Hal  ini  dikuatkan  oleh  redaksi,  {Keduanya  kemudian 

dirajam  di  balath). 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
,  balaath  adalah  tanah  yang  keras,  baik  itu  beralaskan  maupun  tidak. 
Sebagian  orang  menguatkan  pendapat  ini,  namun  yang  benar  bukan 
itu. 

Abu  Ubaid  Al  Bakri  berkata,  '^Balaath  di  Madinah  berlokasi  di 
antara  masjid  dan  pasar.” 

Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan  dari  pamannya.  Abu 
Suhail  bin  Malik  bin  Abi  Amir,  dari  ayahnya,  “Kami  dapat  mendengar 
bacaan  Umar  bin  Khaththab  sedangkan  kami  di  rumah  Abu  Jahm  di 
Balath.” 

Ibnu  Baththal  memanggap  janggal  judul  ini,  dia  pun  berkata, 
"'Balath  dan  lainnya  dalam  hal  ini  adalah  sama.” 

Namun  hal  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al  Manayyar,  dia 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  menjelaskan  bahwa  merajam 
tidak  dikhususkan  di  tempat  tertentu,  karena  rajam  diperintahkan  di 
Mushalla  (tanah  lapang)  dan  kadang  di  Balath.  Kemungkinan  Tmam 
Biikhari  hendak  menjelaskan,  bahwa  tidak  disyaratkan  membuatkan 
lubang  bagi  orang  yang  hendak  dirajam,  karena  lantai  berbatu  sulit 
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dilubangi. 

Hal  ini  lebih  dipertegas  oleh  Ibnul  Qayyim,  dia  berkata, 
“Imam  Bukhari  hendak  menyangkal  riwayat  Basyir  bin  Al  Muhajir 
dari  Abu  Buraidah,  dari  ayahnya,  y  f  ^  41 1  Jlo 

t— ^  J— i  jpUJ  {Bahwa  Nabi  SA  W  memerintahkan,  lalu 

dibuatkanlah  lubang  untuk  Ma  ’iz  bin  Malik,  lalu  dia  pun  dirajam  di 
dalamnya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Ini  hanya  prediksi 
karena  kisah  wanita  dari  suku  Ghamid  yang  membaur  dengan  kisah 
Ma’iz.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemimgkinan  juga  maksud  hnam 
Bukhari  adalah  menerangkan  bahwa  tempat  yang  berlokasi  di  dekat 
masjid  tidak  dihukumi  sebagai  masjid  dalam  hal  kemuliaannya, 
karena  balaath  tesebut  letaknya  berdampingan  dengan  Masjid  Nabawi 
sebagaimana  yang  telah  disingung,  namun  demikian  beliau 
memerintahkan  pelaksanaan  rajam  di  sana.  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  diriwayatkan  hnam  Ahmad  dan  Al  Hakim  disebutkan,  J  j— 

«j'  ^  {Rasulullah  SAW 

memerintahkan  untuk  merajam  kedua  orang  Yahudi  itu  di  depan  pintu 
masjid). 

j — 9  {Yang  telah  berbuat  nista).  Maksudnya,  telah 
melakukan  perbuatan  keji  (zina).  Sedangkan  redaksi,  l  bermakna 
mereka  melakukan  sesuatu  yang  baru. 

4— artinya  menyiramkan  air  panas  bercampur  pasir. 
Maksudnya  adalah  menghitamkan  wajah. 

4 — adalah  merendahkannya  dengan  keras  baik  dengan 
perkataan  maupun  perbuatan.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh 
Tsabit  dalam  kitab  Ad-Dala'il,  dan  Al  Harbi  sudah  lebih  dulu 
mengatakannya.  Yang  lain  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah 
dinaikkan  (tunggangan)  dalam  posisi  terbalik. 
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Iyadh  berkata,  “Lafazh  dalam  hadits  ini  ditafsirkan, 

bahwa  keduanya  dicambuk  dan  dijemur  wajahnya  serta  diarak  di  atas 
tunggangan  dengan  menyilangkan  wajah  keduanya.” 

Al  Harbi  berkata,  “Demikian  penafsiran  Az-Zuhri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adalah  keliru  orang  yang 
menyebutkannya  dengan  huruf  nun  sebagai  ganti  huruf  ba '  di  sini  lalu 
menafsirkannya  bahwa  kedua  pezina  itu  diarak  dengan  unta  atau 
keledai  dengan  menyilangkan  kedua  wajahnya.  Yang  bisa  dijadikan 
sandaran  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ubaidah,  bahwa  5-44?^' 
adalah  menempatkan  kedua  tangan  di  atas  kedua  lutut  dalam  posisi 
berdiri  sehingga  seperti  orang  yang  sedang  ruku,  dan  juga  dibalikkan 
wajahnya  sambil  berdepa  seperti  orang  yang  sedang  sujud. 

Al  Farabi  berkata,  "'Jabba  artinya  berdiri  seperti  orang  yang 
sedang  ruku,  sedangkan  dengan  huruf  nun  setelah  jim  terdapat  pada 
redaksi,  t  (Lalu  aku  melihat  laki-laki  Yahudi  itu 

menelungkupi  yang  perempuan).  Kata  ini  juga  dibaca  dengan  huruf 
ha '  kemudian  nun  dalam  bentuk  ji  ’l  madhi,  artinya  menelungkupinya. 
Dikatakan  c — (perempuan  itu  mendekap 

anaknya)  dan  c — artinya  sama.  Dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan 
dengan  huruf  hamzah,  sedangkan  riwayat  Abu  Dzar  tanpa  huruf 
hamzah,  maknanya  adalah  melindunginya  dengan  tubuhnya.” 

Ibnu  Al  Qaththa’  berkata,  “Jana'a  ala  asy-syai'  artinya  dia 
melengkimgkan  punggungnya  kepada  sesuatu.” 

Al  Asma’i  berkata,  "’Ajna'a  at-turs  artinya  menjadikan  perisai 
itu  sebagai  tameng.” 

Iyadh  berkata,  “Yang  benar  dalam  hal  ini  adalah  apa  yang 
dikatakan  oleh  Abu  Ubaidah.” 

Tambahan  keterangan  tentang  hal  ini  akan  dipaparkan  dalam 
penjelasan  tentang  hadits  dua  orang  Yahudi  itu  pada  bab  “Hukum- 
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hukum  Ahli  Dzimmah”. 


25.  Merajam  di  Mushalla  (Tanah  Lapang) 

— » jUI» J  Aiil  J  01  : 

^1  iJlp  ^j>-  4^  4»!  aIp 

;  Jl _ s  .'i!  :  JU  ^0 oJljI  l5^  t.5^^ 

_ 9  ojUc^l  AiiJif  llis  y  ^  j-»ii  .j*^  I  Jli  ?cui-,<a>-T 

1^  jij  A^p  ^1  a3  JUi  .oC.  ^  liJjSU 

(J^  ^  yo  P 

:4 _ I  J _ J  oijj  :ju  ?S/ 

.S/  I  Jl5  ? oljj 

6820.  Dari  Jabir,  bahwa  seorang  laki-laki  dari  bani  Aslam 
datang  kepada  Nabi  SAW  lalu  mengaku  telah  berzina,  maka  Nabi 
SAW  berpaling  darinya  sampai  dia  bersaksi  empat  kaU  atas  dirinya. 
Lalu  Nabi  SAW  berkata  kepadanya,  'Apa  engkau  gila?'  Dia 
menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bertanya  lagi,  Apa  engkau  sudah 
menikah?'  Dia  menjawab,  ‘Ya’.  Maka  beliau  pun  memerintahkan,  lalu 
dia  dirajam  di  mushalla  (tanah  lapang).  Tatkala  dia  merasakan 
sakitnya  lemparan  batu  dia  pun  melarikan  diri,  kemudian  ditangkap, 
lantas  dirajam  sampai  meninggal.  Setelah  itu  Nabi  SAW  mengatakan 
baik  mengenainya  dan  menyalatkannya.” 

Yunus  dan  Ibnu  Juraij  dari  Az-Zuhri  tidak  menyebutkan,  “Lalu 
menyalatkaimya.” 

Abu  Abdillah  ditanya,  “(Redaksi)  lalu  menyalatkannya,  shahih 
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atau  tidak?”  Dia  menjawab,  “Diriwayatkan  oleh  Ma’mar.”  Ditanyakan 
juga  kepadanya,  “Apa  diriwayatkan  juga  oleh  selain  Ma’mar?”  Dia 
menjawab,  “Tidak.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  merajam  di  Mushalla  [tanah  lapang]).  Maksudnya,  di 
tempat  yang  biasa  digunakan  shalat  pada  hari  raya  dan  saat 
menyalatkan  jenazah.  Lokasinya  berada  di  arah  Baqi’  Al  Gharqad. 
Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan, 
of  {Beliau  kemudian  memerintahkan 
kami  untuk  merajamnya,  maka  kami  pun  membawanya  ke  Baqi’  Al 
Gharqad).  Sebagian  orang,  termasuk  Iyadh,  memahami  redaksi, 

{Di  mushalla),  bahwa  rajam  itu  dilaksanakan  di  dalamnya,  dia 
berkata,  “Dari  situ  disimpulkan  bahwa  mushalla  tidak  dihukumi 
sebagai  masjid.  Sebab  bila  dihukumi  sebagai  masjid,  tentu  tidak  akan 
dilaksanakan  rajam  di  dalamnya.  Karena  jelas  tidak  akan  terhindar 
dari  kotoran  orang  yang  dirajam.” 

Ini  berbeda  dengan  apa  yang  dikemukakan  oleh  Ad-Darimi, 
bahwa  mushalla  bisa  dihukumi  dengan  hukum  masjid  walaupim  tidak 
diwakafkan.  Lalu  ditanggapi,  bahwa  yang  dimaksud  adalah,  rajam  itu 
dilaksanakan  di  area  mushalla  itu,  bukan  di  dalamnya,  sebagaimana 
halnya  rajam  di  balath,  dan  disebutkan  di  dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  Of 
— Jl  oLJ  UiP  {Bahwa  Nabi  SAW 

merajam  kedua  orang  Yahudi  itu  di  depan  pintu  masjid).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  disebutkan,  j-r? 

— iJl  — s  {Bahwa  keduanya  dirajam  di  dekat  tempat 

[menguburkan]  jenazah  di  dekat  masjid). 

Diriwayatkan  juga  secara  pasti  dalam  hadits  Ummu  Athiyyah, 
perintah  beliau  agar  kaum  wanita  keluar  ke  mushalla  pada  hari  raya, 
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bahkan  mereka  yang  sedang  haid.  Ini  jelas  menunjukkan  maksud 
mushalla. 

An-Nawawi  berkata,  “Ad-Darimi  dari  kalangan  para  sahabat 
kami  mengatakan,  bahwa  bila  mushalla  tempat  pelaksanaan  shalat  Id 
dan  lainnya  tidak  sebagai  masjid,  maka  dalam  menghukuminya 
dengan  hukum  masjid  ada  dua  pendapat,  dan  yang  paling  shahih 
adalah  bukan  masjid.” 

hnam  Bukhari  dan  lainnya  berkata,  “Orang  tersebut  dirajam  di 
mushalla,  menunjukkan  bahwa  mushalla  tempat  dishalatkannya 
jenazah  dan  shalat  Id  bila  tidak  diwakafkan  sebagai  masjid  tidak 
dihukumi  sebagai  masjid.  Sebab  bila  dihukumi  sebagai  masjid,  tentu 
akan  dijauhkan  dari  segala  yang  dijauhkan  dari  masjid.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  pendapat  Iyadh, 
sedangkan  pendapat  hnam  Bukhari  hanya  yang  dicantumkan  pada 
judulnya. 

\fj\j,  (Lalu  mengaku  telah  berzina).  Dalam  riwayat  Ishaq 
disebutkan  dengan  redaksi,  i— (Maka  Nabi  SAW  berpaling 
darinya)  diulang  dua  kali. 

^  yU  (Maka  beliau  pun  memerintahkan,  lalu  dia 
dirajam  di  mushalla  [tanah  lapang]).  Dalam  riwayat  Yunus  tidak 
dicantumkan  redaksi,  JLIa— Uo  (Di  mushalla).  Pada  bab  “Merajam 
Muhshan”  telah  dijelaskan,  dan  akan  dikemukakan  lagi  dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Khalid  dengan  redaksi,  ti— j*-—* 

(Aku  termasuk  orang  yang  merajamnya,  lalu  kami  merajamnya 
di  mushalla). 

jJLj  ^  ibi  Jb»  (Nabi  SAW  kemudian  bersabda 

mengatakan  hal  baik  tentang  dirinya).  Maksudnya,  menyebutkan 
sesuatu  yang  baik  terhadap  dirinya.  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang 
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diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  il*  'i'j  ^  {Beliau  tidak 

memintakan  ampunan  untuknya  dan  tidak  pula  mencelanya).  Dalam 
hadits  Buraidah  yang  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan, 

U  -.Sjk  oil  cClU*  oil  :  JJl5  ^ 

^  ^  .jPti  ^rjj  j;iJf 

J— <  {Lalu  mengenainya  orang-orang  terbagi  menjadi  dua 

golongan,  yaitu  ada  yang  berkata,  “Sungguh  dia  telah  binasa, 
sungguh  dia  telah  diliputi  oleh  kesalahannya. "  Dan  ada  juga  yang 
berkata,  "Tidak  ada  taubat  yang  lebih  baik  daripada  taubatnya 
Ma  iz.”  Setelah  tiga  hari,  Rasulullah  SAW  datang  lalu  bersabda, 
"Mohonkanlah  ampunan  untuk Ma’iz  bin  Malik.  ") 

Disebutkan  juga  dalam  hadits  Buraidah,  -  *  j)  Lj\j  IiiJ 
(►S** — {Sungguh  dia  telah  bertaubat  dengan  taubat  yang 
seandainya  dibagikan  kepada  suatu  umat  niscaya  mencukupi  mereka). 
Dalam  hadits  Abu  Hmairah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
disebutkan,  jL_^f  tsl\)  idl  {Sungguh  aku  melihatnya 

[dalam  mimpi]  tengah  menyelam  di  antara  sungai-sungai  surga). 
Sedangkan  dalam  hadits  Al-Lajjaj  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
dan  An-Nasa'i  disebutkan,  pij  oIp  iJ  jij 

{Dan  janganlah  engkau  mengatakan  buruk  kepadanya,  karena 
sungguh  dia  lebih  wangi  di  sisi  Allah  daripada  kasturi).  Dalam  hadits 
Abu  Al  Faidh  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  disebutkan,  H 
{Janganlah  engkau  mencercanya).  Dalam  hadits  Abu  Dzar  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  disebutkan,  J>ifj  iJ  jj  {Dia  telah 
diampuni  dan  dimasukkan  ke  surga). 

{Dan  menyalatkannya).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  di  sini  dan  Mahmud  bin  Ghailan,  dan  Abdurrazzaq. 
Muhammad  bin  Yahya  Adz-Dzuhli  dan  beberapa  periwayat  dari 
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Abdurrazzaq  menyelisihinya,  mereka  mengatakan  di  bagian  akhirnya, 
^  JiJj  {Namun  beliau  tidak  menyalatkannya). 

Al  Mundziri  dalam  kitab  Hasyiyah  As-Sunan  berkata, 
“Diriwayatkan  oleh  delapan  orang  dari  Abdurrazzaq,  dan  mereka 
tidak  menyebutkan  redaksi,  ^  {dan  menyalatkannya)." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh 
Ahmad  dalam  kitab  Al  Musnad  dari  AbdiuTazzaq,  Muslim  dari  Ishaq 
bin  Rahawaih,  Abu  Daud  dari  Muhammad  bin  Al  Mutawakkil  Al 
Asqalani,  dan  Ibnu  Hibban  dari  jalurnya.  Abu  Daud,  Al  Hasan  bin  Ali 
Al  Khallal  dan  At-Tirmidzi  menambahkan  dari  Al  Hasan  bin  Ali,  An- 
Nasa'i  dan  Ibnu  Al  Jarud  dari  Muhaimnad  Adz-Dzuhali.  An-Nasa'i, 
Muhammad  bin  Rafi’,  Nuh  bin  Habib,  Al  Ismaili  dan  Ad-Daraquthni 
menambahkan  dari  jalur  Ahmad  bin  Manshur  Ar-Ramadi.  Al  Ismaili 
menambahkan  beberapa  orang  yang  menyelisihi  Mahmud,  di  antara 
mereka  ada  yang  tidak  menyebutkan  tambahan  dan  ada  juga  yang 
menyatakan  penafiannya. 

-U {Yunus  dan  Ibnu 
Juraij  dari  Az-Zuhri  tidak  menyebutkan,  “Lalu  menyalatkannya. ") 
Riwayat  Yunus  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  hnam  Bukhari 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  bab  “Merajam  Muhshan", 
dengan  redaksi,  j—*  OL-Tj  *—>.  {Beliau  kemudian 

memerintahkan,  lalu  dia  pun  dirajam,  karena  dia  telah  menikah). 
Sedangkan  riwayat  Ibnu  Juraij  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
Muslim  yang  disertai  dengan  riwayat  Ma’mar  namim  tidak 
mengemukakan  redaksinya.  Ishaq,  gurunya  Muslim,  dalam  kitab  Al 
Musnad,  dan  Abu  Nu’aim  mengemukakannya  dari  jalurnya  namun 
tidak  menyebutkan  redaksi,  ^  (J^'i  {Lalu  menyalatkannya). 

9'jj  (P  f'  ^ 

•jI  :JlJ  ? {AbuAbdillah  ditanya,  “[Redaksi]  lalu  menyalatkannya. 
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shahih  atau  tidak?"  Dia  menjawab.  "Diriwayatkan  oleh  Ma’mar.” 
Dia  ditanya  juga,  "Apa  diriwayatkan  juga  oleh  selain  Ma’mar?”  Dia 
menjawab,  "Tidak”).  Redaksi  ini  terdapat  dalam  riwayat  Al 
Mustamli  saja  dari  Al  Farabri.  Abu  Abdullah  di  sini  adalah  hnam 
Bukhari.  Dia  disanggah  karena  menyatakan  bahwa  Ma’mar 
meriwayatkan  tambahan  ini,  padahal  yang  meriwayatkannya  sendirian 
adalah  Mahmud  bin  Ghailan  dari  Abdurrazzaq.  Namun  banyak  hafizh 
(penghafal  hadits)  yang  menyelisihinya,  dan  mereka  menyatakan 
bahwa  beliau  tidak  menyalatkannya.  Tapi  menurut  saya,  riwayat 
Mahmud  yang  diriwayatkan  oleh  hnam  Bukhari  dikuatkan  oleh 
beberapa  hadits  penguat,  karena  Abdurrazzaq  juga  meriwayatkannya 
dalam  kitab  As-Sunan  karya  Abu  Qurrah,  dari  jalur  lainnya^  dari  Abu 
Umamah  bin  Sahal  bin  Hunaif  mengenai  kisah  Ma’iz,  dia  berkata: 

^  ult  :jv5  .Sl  ^ 

(J— ^  411  (Lalu  dikatakan, 

"Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  akan  menyalatkannya?”  Beliau 
menjawab,  "Tidak.  ”  Keesokannya  hari,  beliau  bersabda, 
"Shalatkanlah  sahabat  kalian  itu.  ”  Lalu  Rasulullah  SA  W  dan  orang- 
orang  pun  menyalatkannya). 

Hadits  ini  menggabungkan  perbedaan  tersebut,  sehingga 
riwayat  yang  menafikan  pengertian  bahwa  beliau  tidak 
menyalatkaimya  pada  hari  dirajam,  sementara  riwayat  yang 
menetapkannya  diartikan  bahwa  Nabi  SAW  menyalatkannya  pada 
hari  kedua.  Demikian  cara  mengompromikaimya  sebagaimana  riwayat 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Buraidah,  Of 

^  3!>Ualt  ^  '^j  S^ColU  (Bahwa  Nabi  SAW  tidak 

memerintahkan  untuk  menyalatkan  Ma’iz  dan  tidak  pula  melarang 
menyalatkannya).  Ini  juga  diperkuat  oleh  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim  dari  hadits  hnran  bin  Hushain  mengenai  kisah  wanita 
dari  suku  Juhainah  yang  berzina  lalu  dirajam,  jJL-j  ^  Jb» 
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jL_j  jJ  cJ'S  ?C*jj  jlSj  ^ 

{Bahwa  Nabi  SAW menyalatkannya,  lalu  Umar  bertanya 
kepada  beliau,  "Apakah  engkau  menyalatkannya  padahal  dia  telah 
berzina?"  Beliau  menjawab,  “Dia  telah  bertaubat  dengan  taubat 
yang  bila  dibagikan  kepada  tujuh  puluh  orang,  pasti  akan  mencukupi 
mereka.  ”). 

Al  Mundziri  menceritakan  pendapat  yang  mengartikan  bahwa 
shalat  tersebut  adalah  doa,  kemudian  dia  berkata,  “Kisah  tentang 
perempuan  dari  suku  Juhainah  menunjukkan  lemahnya  pemaknaan 
ini.  Demikian  juga  jawaban  An-Nawawi,  karena  dia  mengatakan, 
‘Sesungguhnya  itu  pemaknaan  yang  rusak,  karena  penakwilannya 
tidak  diarahkan  ke  sana  kecuali  dalam  keadaan  terpaksa,  sedangkan  di 
sini  tidak  ada  unsur  keterpaksaan  untuk  diartikan  demikian  (sebagai 
doa)’.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Tidak  diriwayatkan  secara  pasti  bahwa 
Nabi  SAW  menyalatkan  Ma’iz.  Orang  yang  menyatakan  bahwa  beliau 
tidak  menyalatkan  perempuan  dari  suku  Ghamid,  karena  perempuan 
itu  telah  mengetahui  hukumannya,  sedangkan  Ma’iz  datang  untuk 
menanyakan.  Jawaban  ini  sangat  tidak  tepat.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  beliau  membunuhnya  lantaran  marah  karena 
Allah,  sedangkan  shalatnya  itu  karena  mengasihinya.  Jawaban  ini 
saling  menafikan,  dan  ini  jawaban  yang  tidak  benar.” 

Dia  berkata,  “Kasih  sayang  itu  tetap  pada  tempatnya,  dan 
jawaban  yang  tepat,  bahwa  imam  tidak  menyalatkan  orang  yang 
dikenai  had  sebagai  peringatan  bagi  yang  lainnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan^  yang  lebih  tepat,  karena  beliau 
menyalatkannya  maka  sudah  ada  faktor  lain  yang  membuatnya  tidak 
lagi  memerlukan  peringatan.  Perbedaan  sikap  beliau  (dalam 
menyalatkan  dan  tidaknya)  tergantung  dengan  kondisi  masing-masing 
orangnya.  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  masalah  ini,  Malik 
berkata,  “hnam  memerintahkan  untuk  merajam  dan  tidak  merajamnya 
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sendiri  dan  tidak  menghentikannya  sampai  si  terhukum  meninggal. 
Lalu  (setelah  si  terhukum  meninggal)  imam  membiarkan  imtuk  diurusi 
oleh  keluarganya,  dimandikan  dan  dishalatkan,  namun  imam  sendiri 
tidak  menyalatkannya  sebagai  peringatan  keras  bagi  para  pelaku 
maksiat  bila  mereka  mengetahui  bahwa  si  pelaku  itu  tidak  termasuk 
yang  dishalatkan  oleh  imam.  Hal  ini  agar  orang-orang  tidak  berani 
melakukan  hal  yang  serupa.” 

Menurut  sebagian  ulama  Maliki,  imam  boleh  menyalatkannya. 
Demikian  juga  yang  dikatakan  jumhur,  dan  pendapat  yang  dikenal 
dari  Malik,  bahwa  dia  memakruhkan  imam  dan  orang-orang  yang 
terpandang  untuk  menyalatkan  orang  yang  dirajam.  Ini  juga 
merupakan  pendapat  Ahmad,  sementara  pendapat  Asy-Syafi’i  tidak 
memakruhkannya,  dan  ini  juga  merupakan  pendapat  jumhur. 
Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  bahwa  orang  yang  dirajam  dan  orang 
yang  bunuh  diri  tidak  dishalatkan.  Diriwayatkan  dari  Qatadah,  bahwa 
anak  yang  dilahirkan  karena  zina  tidak  dishalatkan.  Sementara  Iyadh 
menyatakan  secara  mutlak,  dia  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama  tentang  menyalatkan  para  pelaku 
kefasikan,  para  pelaku  kemaksiatan  dan  orang-orang  yang  meninggal 
karena  dihukum,  walaupim  sebagian  mereka  memakruhkan  orang- 
orang  yang  utama  (untuk  menyalatkannya)  kecuali  pendapat  Abu 
Hanifah  mengenai  orang-orang  yang  memerangi.  Pendapat  Al  Hasan 
mengenai  perempuan  yang  meninggal  karena  nifas  zina,  serta 
pendapat  Az-Zuhri  dan  Qatadah.  Hadits  tentang  masalah  ini  pada 
kisah  perempuan  dari  suku  Ghamid  adalah  dalil  bagi  jumhur.” 
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26.  Orang  yang  Melakukan  Suatu  Dosa  selain  Pelanggaran  Had, 
Lalu  Dia  Memberitahu  Imam,  Maka  Tidak  Ada  Hukuman 
baginya  setelah  Bertaubat  Bila  Dia  Datang  untuk  Meminta  Fatwa 

^ — Jj  ^  JlSj  ^ 

4 — J  J  (*^J 

•ji-j  ^  'Si'  y*  ^ 

Atha'  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  menghukumnya.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Beliau  tidak  menghukum  orang  yang 
menyetubuhi  istrinya  di  siang  hari  bulan  Ramadhan.” 

Umar  tidak  menghukum  si  pemburu  kijang.  Mengenai  ini  ada 
juga  riwayat  dari  Abu  Utsman,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari  Nabi  SAW. 

cOCa.* J  J  Cj^ 

l(JlS 

6821.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  seorang  laki-laki  pernah 
menggauli  isterinya  di  (siang)  bulan  Ramadhan,  lalu  dia  meminta 
fatwa  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bertanya,  "Apa  engkau 
bisa  mendapatkan  seorang  budakT  Dia  menjawab,  “Tidak.”  Beliau 
bertanya  lagi,  "Apa  engkau  mampu  berpuasa  dua  bulanT'  Dia 
menjawab,  “Tidak.”  Beliau  bertanya  lagi,  "Kalau  begitu,  berilah 
makan  kepada  enam  puluh  orang  miskin.” 
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:Jl — »  (jbtcl- — 1)1  ^  jJlj  4^  auI  J^j  :^‘Ip  °Js^ 

— 1  J) — >  .DWa. — *j  ^  c-*5 J  :Jl5  ?iJii  j*^  iJlS 

4 — l«j  I jll^  (3_y^  Ollol  aljfj  ^  '3^  .(3-C^ 

^  «)p'  Ali)  (^»  — ^  (J)3— 

(3u./j~»  lj^  ! JlS  .IS  Uf  La  ijLii  ?(3 (jj)  ; jLSi  cj*JLu>i j 
.ojl^  :Jli  .^l*L  C-^' 

.liJJLAf  1*-^^)  j5  ^(j:ri^  <J J^)  !aUI  >A-P  _yjl  Jl# 

6822.  Dari  Aisyah,  bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepada 
Nabi  SAW  di  masjid.  Laki-laki  itu  berkata,  “Aku  telah  binasa.”  Beliau 
bertanya,  '"'Memangnya  kenapaT'  Dia  menjawab,  “Aku  menggauli 
istriku  di  (siang)  bulan  Ramadhan.”  Beliau  bersabda  kepadanya, 
“Bersedekahlah.”  Dia  berkata,  “Aku  tidak  punya  apa-apa.”  Lalu  dia 
duduk,  kemudian  seseorang  mendatangi  beliau  sambil  menuntun 
keledai  yang  membawa  makanan  -—Abdurrahman  berkata,  “Aku  tidak 
tahu,  apa  itu.” —  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau  bersabda,  “Mana 
orang  yang  binasa  tadiT'  Orang  itu  berkata,  “Ini  aku.”  Beliau 
bersabda,  “Ambillah  ini,  lalu  sedekahkanlah.”  Orang  itu  berkata, 
“Kepada  orang  yang  lebih  membutuhkan  daripada  aku?  Keluargaku 
tidak  mempunyai  makanan!”  Beliau  pun  bersabda,  “Makanlah 
makanan  itu.” 

Abu  Abdullah  berkata,  “Hadits  pertama  lebih  jelas,  yaitu  sabda 
beliau,  'Berilah  makan  kepada  keluargamu'.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  melakukan  suatu  dosa  selain  pelanggaran 
had,  lalu  dia  memberitahu  imam,  maka  tidak  ada  hukuman  baginya 
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setelah  bertaubat  bila  dia  datang  untuk  meminta  fatwa).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  oleh  mayoritas  periwayat,  dari  kata 

(permintaan  fatwa).  Ini  dikuatkan  oleh  redaksi  di  dalam  hadits 
bab  ini,  j  .Up  At  2iti  dia  meminta  fatwa 

kepada  Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  {Meminta  tolong).  Batasan  kriteria  dengan 

“selain  pelanggaran  had”  mengindikasikan  bahwa  jika  seseorang 
harus  dikenakan  sanksi  had  maka  dia  tetap  harus  dihukum  walaupim 
telah  bertaubat.  Perbedaan  pendapat  mengenai  ini  telah  dipaparkan  di 
awal  pembahasan  tentang  hudud.  Sedangkan  pembatasan  kriteria  yang 
terakhir  tidak  ada  konotasinya,  bahkan  yang  tampak  bahwa  itu 
disebutkan  untuk  menunjukkan  taubatnya. 

(»1-  -o  J  f— 9!^  {Nabi  SAW  tidak 

menghukumnya).  Maksudnya,  orang  yang  memberitahu  beliau  bahwa 
dia  telah  melakukan  kemaksiatan  tanpa  menjelaskan  kemaksiatannya, 
lalu  orang  itu  shalat  bersama  beliau,  kemudian  beliau  memberitahunya 
bahwa  shalatnya  itu  telah  menghapuskan  dosanya. 

(iJj  ’pjr  (J'*)  {dbnu  Juraij  berkata, 
“Beliau  tidak  menghukum  orang  yang  menyetubuhi  istrinya  di  siang 
hari  Ramadhan.  ”)  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  puasa,  dan  tidak  ada  satu  pun  jalur  periwayataimya  yang 
menyebutkan  bahwa  beliau  menghukumnya. 

^  {Umar  tidak  menghukum  si  pemburu 

kijang).  Tampaknya,  dia  ingin  menjelaskan  riwayat  yang  disebutkan 
oleh  Malik  secara  mungathi’  dan  diriwayatkan  secara  maushul  Sa’id 
bin  Manshur  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Qabishah  bin  Jabir,  dia 
berkata,  ^  liUi  toUi  ^ 

Sjii  ^  fk  jii  al»  ^ 

ABl  Jli  ULSj  :  Jui  cOjOJU  :  Jti  .i'J^  jL 
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^  '*^J  ‘((*^  'j^  9-  (*^^)  {Ketika  kami 

berangkat  haji,  tampak  olehku  seekor  kijang,  lalu  aku  melemparnya 
dengan  batu  hingga  mati.  Setelah  kami  sampai  di  Makkah,  kami 
bertanya  kepada  Umar,  kemudian  dia  bertanya  kepada  Abdurrahman 
bin  Auf,  lalu  keduanya  menetapkan  bahwa  penggantinya  adalah 
kambing  betina.  Aku  kemudian  berkata,  "Sesungguhnya  Amirul 
Mukminin  tidak  mengetahui  apa  yang  dikatakannya  sehingga  dia 
bertanya  kepada  orang  lain. "  Setelah  itu  dia  memukulnya  dengan 
cambuk,  lalu  berkata,  "Apakah  engkau  membunuh  binatang  buruan  di 
tanah  suci  dan  mementahkan  keputusan?  Allah  Ta’ala  telah 
berfirman,  'Menurut  putusan  dua  orang  yang  adil  di  antara  kamu  ’. 
Ini  adalah  Abdurrahman  bin  Auf,  dan  aku  Umar.  ”) 

Redaksi  ini  tidak  bertentangan  dengan  penafian  yang  terdapat 
dalam  judulnya,  sedangkan  alasan  Umar  memukulnya  dengan  cambuk 
karena  dia  mencela  keputusan.  Seandainya  bukan  karena  itu,  tentu 
diterapkan  hukuman  karena  perbuatannya  tersebut. 

— i  jp  OUiP  jp  {Mengenai  ini  ada  juga  riwayat 

dari  Abu  Utsman,  dari  Ibnu  Mas’ud).  Maksudnya,  tentang  makna 
hukum  yang  disebutkan  pada  judul  ini,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan 
dari  Abu  Utsman  dari  Ibnu  Mas’ud.  Al  Kasymihani  menambahkan 
redaksi,  {Seperti  itu).  Ini  adalah  tambahan  yang  tidak  dibutuhkan, 
karena  zhahimya  menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  menghukum 
si  pelempar  kijang.  Dalam  sebagian  naskah  disebutkan,  — i 

{Dari  Abu  Mas  ’ud),  ini  keliru,  yang  benar  adalah,  5  j>u- — i  {Ibnu 

Mas  ’ud).  Redaksi  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Lnam  Bukhari 
di  awal  pembahasan  tentang  shalat  pada  bab  “Shalat  adalah  Kafarat” 
dari  riwayat  Sulaiman  At-Taimi  dari  Abu  Utsman  yang  permulaannya, 

{Bahwa  seorang  laki-laki  mencium  seorang  wanita, 
lalu  dia  mendatangi  Nabi  SA  W  kemudian  memberitahukannya,  maka 
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turunlah  ayat,  "Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  [pagi 
dan  petang].  ”) 

Saya  telah  mengemukakan  penjelasannya  dalam  tafsir  surah 
Huud.  Yang  benar  tentang  nama  laki-laki  tersebut  adalah  Abu  Al  Yusr 
Ka’ab  bin  Amr  Al  Anshari,  dan  bahwa  hal  serupa  pim  dialami  oleh 
sejumlah  orang  selainnya.  Penjelasan  tentang  hadits  Abu  Hurairah 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  puasa. 

Dalam  hadits  Aisyah  (hadits  berikutnya)  disebutkan, 

^  ^  (Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi 

SAW  di  masjid).  Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  disebutkan  tambahan 
redaksi,  OOiij  (Pada  bulan  Ramadhan). 

:  JUi  (Laki-laki  itu  berkata,  "Aku  telah  binasa.  ’)  Dalam 
riwayat  Ibnu  Wahab,  redaksi  ini  diulang. 

;  J\5  (Beliau  bertanya,  "Memangnya  kenapa?")  Dalam 
riwayat  Ibnu  Wahab  disebutkan  dengan  redaksi,  j_p  iltJ  (Lalu 
beliau  menanyakan  perihalnya). 

j/J — jp  C»  (Dia  berkata,  "Aku  tidak  punya  apa-apa. ") 

Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  disebutkan,  U  i-ii  \J :  JUi 

(Maka  dia  berkata,  "Wahai  Nabiyullah,  aku  tidak  mempunyai 
sesuatu  dan  tidak  mampu  mendapatkannya.  ”) 

ilj. — (Lalu  dia  duduk,  kemudian  seseorang 
mendatangi  beliau).  Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  disebutkan,  :JlJ 
J — srj  'dS}  Jip  ji  (Beliau  berkata,  "Duduklah.  ” 

Maka  dia  pun  duduk.  Ketika  dia  dalam  kondisi  seperti  itu,  datanglah 
seorang  laki-laki). 

J _ Jp  iiij  (Yang  membawa  makanan  — 

Abdurrahman  mengatakan — ^).  Dia  adalah  Ibnu  Al  Qasim  yang 
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meriwayatkan  hadits  ini. 

J—*  ' — i  {Aku  tidak  tahu,  apa  itu).  Ini  perkataan 

Abdurrahman.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  JlJ,  tanpa  huruf fa\  dan  ini  juga  tidak  dicantumkan  dalam 
riwayat  Al-Laits.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 
{Dua  arak  [wadah]  makanan),  dan  dia  berkata,  “Abu 
Shalih  mengatakan  dari  Al-Laits,  ‘Satu  arak’.”  Demikian  juga  yang 
dikatakan  oleh  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  dan  Yazid  bin  Harun  dan 
Yahya  bin  Sa’id. 

Al  Ismaili  berkata,  “Lafazh  tidak  terpelihara.” 

?  J  J— J— i?  {Mana  orang  yang  binasa  tadil)  Dalam  riwayat 
Ibnu  Wahab  disebutkan  tambahan  redaksi,  UiT  {Tadi). 

^s—^  {Kepada  orang  yang  lebih  membutuhkan 
daripada  aku?)  Ini  adalah  redaksi  tanya  dengan  membuang  partikel 
tanya.  Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  disebutkan  dengan  redaksi,  LJ 
artinya  apakah  kepada  orang  selain  kami? 

li  {Keluargaku  tidak  mempunyai  makanan).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Wahb  disebutkan,  i  U  dj  {Sesungguhnya 
kami  kelaparan.  Kami  tidak  mempunyai  apa-apa). 

'j— :  J'— i  {Beliau  pun  berkata,  "Makanlah.”)  Dalam  riwayat 
Ibnu  Wahab  disebutkan  dengan  redaksi,  «j-J^  iJl-J  {Beliau  pun 
berkata,  "Kalau  begitu,  makanlah?”)  Penjelasaimya  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  puasa. 
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27.  Bila  Seseorang  Mengaku  Telah  Melanggar  Namun  Tidak 
Menjelaskan,  Apakah  Imam  Harus  Menutupinya? 

A — j[p  amI  ^ ^  jup  ;  Jl5  ^  Al  iji 

•  — if-  tAlll  W  Of-tsssJ 

4J1I  a/7  ^  co^L^I  o ;JlS  .CP  aJLmj  'Jli 

^15  co^Lho]!  |,JL« j  (.5^^  Lg-li  .j%J.»<ij  c^ 

Ai  rjlj  . auI  1  * ■  tAisI  ^  i(J\jt5 

.iitiA>-  i(Jl3  jf  .i^JlJ,3  t^Jl)  _y^  0^  'ci^  ‘ ^ -1^ 

6823.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Ketika  aku 
sedang  bersama  Nabi  SAW,  seorang  laki-laki  mendatangi  beliau  lalu 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  melakukan  suatu 
pelanggaran,  maka  laksanakanlah  hukumannya  terhadapku’.  Beliau 
tidak  menanyakan  pelanggaran  tersebut  kepadanya.  Kemudian  ketika 
tiba  waktu  shalat,  orang  itu  shalat  bersama  Nabi  SAW.  Seusai  Nabi 
SAW  melaksanakan  shalat,  laki-laki  itu  berdiri  lalu  menghampiri 
beliau  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  telah  melakukan  suatu 
pelanggaran,  maka  tegakkanlah  (hukirai)  Al  Qur'an  terhadapku’. 
Beliau  bertanya,  'Bukankah  engkau  tadi  shalat  bersama  kamiT  Dia 
menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  Allah  telah 
mengampuni  dosamu  — atau  beliau  bersabda,  pelanggaranmu  ’ — .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  bila  seseorang  mengaku  telah  melanggar  namun  tidak 
menjelaskan,  apakah  imam  harus  menutupinya?)  Pada  bab 
sebelumnya  telah  disebutkan  hadits  Abu  Umamah  mengenai  hal  ini, 
dan  itu  termasuk  makna  ini. 
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^^_ip  ^  c4— {Seorang  laki-laki 

mendatangi  beliau  lalu  berkata,  "Sesungguhnya  aku  telah  melakukan 
suatu  pelanggaran,  maka  laksanakanlah  hukumannya  terhadapku.  ”) 
Saya  belum  menemukan  namanya,  tapi  orang  yang  menyamakan 
kisah  ini  dengan  yang  terdapat  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud,  tidak  tepat 
karena  kedua  kisah  itu  memang  berbeda.  Berdasarkan  anggapan 
berbedanya  kedua  kisah  itu,  hnam  Bukhari  mengemukakan  pada 
kedua  judul  ini,  lalu  mengartikan  yang  pertama  sebagai  orang  yang 
mengakui  suatu  dosa  yang  bukan  had,  karena  dinyatakan  dalam 
redaksinya, ' — ^  ^  {Hanya  saja  aku  tidak  menyetubuhinya). 
Sementara  riwayat  kedua  diartikan  sebagai  perbuatan  dosa  yang 
mengharuskan  had  berdasarkan  pernyataan  laki-laki  tersebut.  Orang 
yang  menganggap  bahwa  kedua  kisah  itu  sama  mengatakan,  bahwa 
kemungkinan  laki-laki  tersebut  mengira  bahwa  yang  bukan  had  itu 
adalah  had,  atau  dia  menganggap  besarnya  dosa  yang  telah 
dilakukaimya  sehingga  dia  menduga  perlu  dilaksanakan  had 
terhadapnya.  Hadits  Anas  ini  memiliki  hadits  penguat  lainnya,  yaitu 
dari  riwayat  Al  Auza’i,  dari  Syaddad  Abu  Ammar,  dari  Wa'ilah. 

LJp  jtj  {Beliau  tidak  menanyakan  pelanggaran  tersebut). 
Maksudnya,  beliau  tidak  meminta  penjelasan  tentang  hal  itu.  Dalam 
hadits  Abu  Umamah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan, 
ilp  jij  izSL-A  {Beliau  mendiamkannya,  lalu  dia  kembali). 

{Kemudian  ketika  tiba  waktu  shalat).  Dalam 

hadits  Abu  Umamah  disebutkan,  c - ijfj  {Dan  igamah 

dikumandangkan). 

L-aii  j— 5  ^^4— J'  {Bukankah  engkau  tadi  shalat  bersama 

kami?).  Dalam  hadits  Abu  Umamah  disebutkan, 

:  jL_i  dlaj 

( “Bukankah  ketika  keluar  dari  rumahmu  engkau  telah  berwudhu  dan 
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membaguskan  wudhumu?  ”  Dia  menjawab,  "Benar.  ’’  Beliau  bertanya 
lagi,  "Kemudian  engkau  mengikuti  shalat  bersama  kami?"  Dia 
menjawab,  "Benar.") 

^  :  Jl — i  'di — {Dosamu  — atau  beliau  bersabda, 
"Pelanggaranmu. " — ).  Disebu&an  dalam  riwayat  Muslim  dari  Al 
Hasan  bin  Ali  Al  Hulwani,  dari  Amr  bin  Ashim  dengan  sanad-nydi,  Id 
ill  {Allah  telah  mengampunimu).  Dalam  hadits  Abu  Umamah  ada 
keraguan  dalam  redaksinya,  :  Jl5  jf  .d^i  'ji- ‘Si  Iks  Dd  {Karena 
sesungguhnya  Allah  telah  mengampuni  dosamu  — atau  beliau 
bersabda,  "Pelanggaranmu.  ” — ) 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hukum  ini.  secara 
tekstual,  judul  yang  dicantumkan  Imam  Bukhari  mengindikasikan 
bahwa  orang  yang  mengakui  suatu  pelanggaran  tanpa 
menjelaskannya,  maka  imam  tidak  harus  melaksanakan  hukuman 
terhadapnya  bila  dia  bertaubat.  Al  Khaththabi  mengartikan  bahwa 
mimgkin  Nabi  SAW  mengetahui  hal  itu  berdasarkan  wahyu  yang 
datang  kepadanya,  yang  menyatakan  bahwa  Allah  telah  mengampuni 
orang  tersebut,  jika  tidak  tentu  beliau  meminta  penjelasan  tentang 
pelanggaran  tersebut  dan  melaksanakan  hukumannya.  Al  Khaththabi 
juga  mengatakan,  bahwa  di  dalam  hadits  ini  Nabi  tidak  membongkar 
pelanggaran  yang  teijadi  tetapi  mencegahnya  selama  memungkinkan. 

Ketika  laki-laki  tersebut  tidak  menjelaskan  pelanggaran  apa 
yang  dimaksudnya  dan  hanya  meminta  akan  dilaksanakan  hukuman 
terhadapnya,  maka  mungkin  saja  dia  hanya  melakukan  pelanggaran 
kecil  yang  diduganya  besar,  namun  Nabi  SAW  tidak  menanyakan  itu, 
karena  hukuman  tidak  dapat  dilaksanakan  hanya  berdasarkan 
perkiraan.  Beliau  tidak  menanyakan  (meminta  penjelasan)  tentang  itu 
karena  bisa  jadi  hal  itu  termasuk  kategori  tindakan  memata-matai 
yang  dilarang,  atau  mungkin  karena  beliau  merasa  lebih  utama 
menutupi  dan  memandang  bahwa  menghadapnya  orang  itu  imtuk 
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meminta  dilaksanakan  had  adalah  bentuk  penyesalan  dan  bertaubat 
dari  kesalahan.  Para  ulama  menganjmkan  untuk  menunbm  orang  yang 
mengakui  suatu  pelanggaran  yang  mengharuskan  had  agar  dia 
menarik  kembali  pengakuaimya,  baik  dengan  ungkapan  sindiran  atau 
pim  dengan  yang  lebih  jelas  dari  itu  agar  hukuman  tidak  dapat 
dilaksanakan  terhadapnya. 

An-Nawawi  dan  bebenpa  periwayat  menyatakan,  bahwa  dosa 
yang  telah  dilakukan  laki-laki  tersebut  adalah  dosa  kecil.  Ini 
berdasarkan  bukti,  dalam  sisa  hadits  ini  disebutkan,  bahwa  shalat 
(yang  dilakukannya  bersama  Nabi  SAW)  telah  menghapus  dosa 
tersebut.  Hal  ini  karena  shalat  dapat  menghapuskan  dosa-dosa  kecil, 
dan  inilah  yang  lebih  banyak  teijadi.  Memang,  kadang  juga  shalat 
dapat  menghapus  dosa-dosa  besar,  seperti  kasus  orang  yang  banyak 
melakukan  shalat  sunnah  — -misalnya — ,  di  mana  shalat-shalatnya  itu 
layak  menghapuskan  banyak  dosa  kecil.  Karena  dia  tidak  mempunyai 
dosa  kecil  atau  hanya  sedikit,  sementara  dia  mempimyai  satu  dosa 
besar  — misalnya — ,  maka  itu  bisa  menghapuskannya,  karena  Allah 
tidak  menyia-nyiakan  pahala  orang  yang  berbuat  kebaikan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Abu  Bakar  Al 
Barzanji  dari  Muhammad  bin  Abdul  malik  Al  Wasithi,  dari  Amr  bin 
Ashim  dengan  sanad  hadits  bab  ini  disebutkan  dengan  redaksi, 

^  {Bahwa 

seorang  laki-laki  datang  menemui  Nabi  SAW  lalu  berkata,  "Wahai 
Rasulullah.  Sesungguhnya  aku  telah  berzina,  maka  laksanakanlah 
hukuman  terhadapku.  ”)  Sebagian  ulama  mengartikan  bahwa  laki-laki 
tersebut  mengira  perbuatan  yang  bukan  zina  sebagai  zina,  karena 
itulah  shalat  yang  dilaksanakannya  itu  menghapuskan  dosanya.  Ini 
dijadikan  sandaran  oleh  orang  yang  berpendapat,  bahwa  bila  si  pelaku 
datang  dalam  keadaan  bertaubat,  maka  hukuman  pun  gugur  darinya. 
Kemungkinan  juga  periwayat  mengungkapkannya  dengan  kata  zina 
berdasarkan  ungkapan  laki-laki  tersebut,  'Si — c4 — {Aku  telah 
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melanggar),  lalu  dia  meriwayatkaimya  dengan  makna  yang 
diduganya,  sedangkan  asalnya  adalah  yang  terdapat  dalam  kitab  Ash- 
Shahih,  seperti  yang  disepakati  oleh  para  hafizh  (penghafal  hadits) 
dari  Amr  bin  Ashim  dengan  sanad-nya  tersebut. 

Mungkin  juga  itu  dikhususkan  untuk  hukuman  tersebut,  karena 
Nabi  SAW  mengabarkan  bahwa  Allah  telah  menghapuskan 
hukumaimya  dengan  shalatnya,  dan  hal  ini  hanya  dapat  diketahui  dari 
wahyu,  sehingga  hukumnya  tidak  berlaku  untuk  orang  lain  kecuali 
orang  yang  diketahui  persis  seperti  itu,  namun  ihnu  tentang  ini  telah 
berputus  dengan  terputusnya  wahyu  setelah  ketiadaan  Nabi  SAW. 

Penulis  kitab  Al  Huda  berpedoman  dengan  zhahimya,  dia 
berkata,  “Ada  tiga  padangan  ulama  mengenai  hadits  Abu  Umamah 
seperti  yang  telah  disebutkan  tadi,  yaitu: 

1.  Hukuman  tidak  harus  dilaksanakan  kecuali  setelah  dipastikan 
dan  terus  menerusnya  pengakuan  yang  dinyatakan  oleh  si 
pelaku. 

2.  Itu  hanya  dikhususkan  bagi  laki-laki  yang  tersebut  di  dalam 
kisah  ini. 

3 .  Hukuman  itu  bisa  digugurkan  dengan  taubat.” 

Dia  berkata,  “Ini  adalah  pandangan  yang  paling  benar.  Ini  juga 
diperkuat  dengan  argumen  bahwa  kebaikan  yang  dilakukaimya, 
berupa  pengakuan  adalah  bentuk  rasa  takutnya  terhadap  Allah 
sehingga  dia  bisa  menghapuskan  kesalahan  yang  telah  diperbuatnya, 
sebab  hikmah  hukuman  adalah  membuat  jera  si  pelaku  agar  tidak 
mengulangi,  sementara  sikapnya  itu  menunjukkan  kejeraannya, 
sehingga  sanksi  layak  tidak  diberikan  kepada  dirinya.  Wallahu  a  ’lam.” 
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28.  Bolehkah  Imam  Mengatakan  kepada  Orang  yang  Mengaku 
(Berzina),  ‘^Mungkin  engkau  hanya  Menyentuh  atau 
Merabanya?’* 

<J— y*  'Ji  ^  ‘3^  c/*^  ^ 

\ _ J  ^  :  Jl _ 5  jf  jf  olJ  (iJJLJ  Jl5 

.4.^.5?-  j)  ja\  liiJi  ;  Jl5  'V—  ;  JlS  .aJiI  J  j-.-  j 

6824.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Ma’iz  bin 
Malik  datang  kepada  Nabi  SAW,  beliau  bertanya  kepadanya, 
^Mungkin  engkau  hanya  mencium,  atau  meraba,  atau 
memandangi(nya)T  Dia  menjawab,  ‘Tidak  wahai  Rasulullah’.  Beliau 
bertanya  lagi,  'Engkau  telah  menyetuhuhinyaT  — ^beliau  tidak 
mengungkapkan  dengan  kata  sindiran —  Dia  menjawab,  ‘Ya’.  Maka 
pada  saat  itulah  beliau  memerintahkan  agar  dia  dirajam.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  bolehkah  imam  mengatakan  kepada  orang  yang  mengaku 
[berzina],  “Mungkin  engkau  hanya  menyentuh  atau  merabanya?") 
Judul  ini  terkait  dengan  bolehnya  imam  menuntun  orang  yang 
mengaku  melakukan  pelanggaran  agar  mengemukakan  apa  yang  dapat 
mencegahnya.  Sebagian  orang  mengkhususkan  kondisi  itu  bagi  orang 
yang  diduga  keliru  atau  tidak  mengerti. 

j—il  {Dari  Ibnu  Abbas).  Musa  tidak  menyebutkan  ini 
dalam  riwayatnya,  tapi  dia  mengemukakannya  secara  mursal,  dan  itu 
diisyaratkan  oleh  Abu  Daud,  hnam  Bukhari  tidak  menganggap  Ulat 
ini,  karena  Wahab  bin  Jarir  meriwayatkannya  secara  maushul,  dan  dia 
mengabarkan  dengan  hadits  ayahnya  dari  yang  lain.  Selain  itu,  juga 
karena  dia  tidak  berada  di  bawah  Musa  dalam  segi  hafalan.  Asal 
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hadits  ini  dikenal  dari  Ibnu  Abbas,  karena  Ahmad  dan  Abu  Daud 
meriwayatkannya  dari  riwayat  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Dcrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  dan  Muslim  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas. 

dJ — lU  J— j  ijt  Cl  (Ketika  Ma  ’iz  bin  Malik  datang).  Dalam 
riwayat  Khalid  Al  Hadzadza'  disebutkan,  A»  ^  dUU  jpli  0? 

:iy\5  JCj  aJp  S\pIS  t<UP  <Jl  Jlai 

4 — !  ^  (Bahwa  Ma  ’iz  bin  Malik  datang  kepada  Nabi  SA  W,  lalu 
mengatakan  bahwa  dia  telah  berzina,  namun  beliau  berpaling 
darinya.  Dia  kemudian  mengulangi  [pengakuannya]  itu  kepada  beliau 
beberapa  kali,  maka  beliau  pun  bertanya  kepada  kaumnya,  “Apakah 
dia  gila?  ”  Mereka  menjawab,  “Dia  baik-baik  saja. ")  Sanad  hadits  ini 
sesuai  dengan  kriteria  Imam  Bukhari.  Ath-Thabarani  menyebutkan 
dalam  kitab  Al  Ausath,  bahwa  Yazid  bin  Zurai’  hanya  sendirian 
meriwayatkannya  dari  Khalid  Al  Hadzdza'. 

c— ij»  dL_Ui  :4_J  JlJ  (Beliau  bertanya  kepadanya,  “Mungkin 
engkau  hanya  menciumnya).  Objek  penderita  dalam  redaksi  ini  tidak 
disebutkan  karena  sudah  diketahui,  yaitu  wanita  tersebut. 

jf  (Atau  merabanya).  Maksudnya,  dengan  mata,  atau 
tanganmu,  yaitu  menunjuk.  Atau  yang  dimaksud  dengan  ojip  adalah 
merasakan  dengan  tangan,  atau  menempadcan  pada  anggota  tubuh 
orang  lain.  Itulah  makna  yang  diisyaratkan  oleh  redaksi,  (engkau 
menyentuh)  sebagai  ganti,  Oj— (engkau  meraba).  Dalam  riwayat 
Yazid  bin  Harun  dari  Jarir  bin  Hazim  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Ismaili  disebutkan  dengan  redaksi,  c-I. — j?  c — M  vil— 1*1  (Mungkin 
engkau  hanya  mencium  atau  menyentuhnya). 

cjj-laj  jf  (Atau  memandanginya).  Maksudnya,  apa  saja  yang 
engkau  lakukan  dari  ketiga  hal  tersebut  masuk  dalam  kategori  zina.  Ini 
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menunjuk  kepada  hadits  lainnya  yang  diriwayatkan  dalam  kitab  Ash- 
Shahihain  dari  hadits  Abu  Hurairah,  (Mata  berzina, 

dan  zinanya  adalah  pandangan).  Pada  sebagian  jalur  periwayatannya 
disebutkan  lisan,  tangan,  kaki  dan  telinga.  Abu  Daud  menambahkan 
mulut  dalam  riwayatnya,  kemudian  semuanya  menyebutkan, 
i — jJliCj  jf  — i  — J  (Dan  kemaluan  membenarkan  itu  atau 

mendustakannya).  Sementara  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dan  lainnya 
dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  disebutkan,  J— ^  (Setiap  mata 

berzina). 

(Engkau  telah  menyetubuhinyal).  ^  Sl  (Beliau  tidak 
mengungkapkan  dengan  kata  sindiran).  Maksudnya,  beliau 
mengungkapkan  dengan  kalimat  tersebut  dan  tidak  menggantinya 
dengan  redaksi  lainnya.  Dalam  riwayat  Khalid  disebutkan  dengan 

redaksi,  ' — ^  c - iidi  (Apakah  engkau  melakukan  dengannya?) 

Tampaknya,  terkesan  seakan-akan  ungkapan  kiasan  ini  terlontar 
darinya  (Khalid)  atau  gurunya,  karena  dalam  riwayat  hadits  bab  ini 
dinyatakan  bahwa  beliau  tidak  mengungkapannya  dengan  kata  kiasan. 
Hadits  Abu  Hurairah  tadi  mengisyaratkan  bahwa  Abu  Daud 
meriwayatkannya  dalam  bab  “Orang  Gila  tidak  Dirajam”  dengan 
tambahan  redaksi  ini. 

4  iL_li  g  ...  i»?  (Maka  pada  saat  itulah  beliau 

memerintahkan  agar  dia  dirajam).  Khalid  Al  Hadzdza'  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  (Maka  dia  pun  dibawa, 

lalu  dirajam,  dan  beliau  tidak  menyalatkannya). 
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29.  Pertanyaan  Imam  kepada  Orang  yang  Mengaku  Berzina, 
“Apakah  engkau  sudah  menikah?” 

4»l  4»!  'Sj^j  w*  ^  tilL»  (ji' 

L'  rolSlIi  tjbsJ-lll  ^  2;^  (J^J  ^ 

,_5-J3  iji— ^  -il-ii  ajji-  .oJj 

— 9  t4i(  'i}y^ J  :JLS»  <i:M 

L_lli  .aIp  ji-j  ^ 

:jl _ ii  tjii-j  aIp  4j1  yjl  plSl4^  4^' 

Jj _ t.j  ll  |Uj'  : Jli  :jL2i  J  ^  ^  - 

4j  :Jl5  .4it 

6825.  Dari  Ibnu  Al  Musayyab  dan  Abu  Salamah,  bahwa  Abu 
Hurairah  berkata,  “Seorang  laki-laki  mendatangi  Rasulullah  SAW  saat 
beliau  sedang  di  masjid.  Laki-laki  itu  kanudian  berseru  kepada  beliau, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  berzina’,  —maksudnya 
adalah  dirinya—  Namun  Nabi  SAW  berpaling  darinya.  Laki-laki  itu 
kemudian  menghampiri  arah  sisi  wajah  yang  behau  dipalingkan  ke 
arah  itu,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah 
berzina’.  Namun  beliau  berpaling  lagi.  Laki-laki  itu  lalu  menghampiri 
arah  wajah  Nabi  SAW  yang  beliau  berpaling  padanya.  Setelah  orang 
itu  bersaksi  empat  kali  atcis  dirinya.  Nabi  SAW  memanggilnya,  lalu 
bertanya,  ^Apakah  engkau  gilai'  dia  menjawab,  ‘Tidak,  wahai 
Rasulullah’.  Beliau  bertanya  lagi,  "Apakah  engkau  sudah  menikahi' 
Dia  menjawab,  ‘Sudah,  wahai  Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  "Bawalah 
dia  lalu  rajamlah'." 
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c4 — iJlS  ^ 

— I  ol — tj-<w?r  ojUse^l  4::5jil  Uii  ol-ui^ 

.oLlL?^  ^ 

6826.  Ibnu  Syihab  berkata:  Orang  yang  mendengar  Jabir 
mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  “Ketika  itu  aku  termasuk  orang 
yang  merajamnya,  lalu  kami  merajamnya  di  musballa.  Ketika  dia 
merasakan  sakitnya  lemparan  batu,  dia  kabm,  bingga  kami 
menangkapnya  di  Harrab,  lalu  kami  merajamnya  (di  sana).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pertanyaan  imam  kepada  orang  yang  mengaku  berzina, 
"Apakah  engkau  sudah  menikah?")  Maksudnya,  apakab  engkau 
sudab  menikab,  dan  berduaan  dengaimya  serta  menggaulinya? 

(J— (Seorang  laki-laki  di  antara  orang-orang). 
Maksudnya,  bukan  orang  yang  terpandang  dan  masybur  di  kalangan 
mereka. 

-A*  •*— i y-  c— (Aku  telah  berzina  — maksudnya  adalah 
dirinya—).  Maksudnya,  dia  tidak  datang  untuk  meminta  fatwa 
mengenai  dirinya  atau  pun  orang  lain,  akan  tetapi  dia  datang  untuk 
memberi  pengakuan  zina  agar  bukum  syariat  yang  telab  ditetapkan 
diberlakukan  pada  dirinya. 

Pelajaran  yang  terkandung  dalam  badits  ini  telab  disebutkan 
pada  bab  “Orang  Gila  tidak  Dirajam”. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Disyariatkaimya  menanyakan  bal  itu 
kepada  orang  yang  mengaku  berzina  apabila  tidak  mengetahui  babwa 
orang  tersebut  telab  menikab  dengan  pemikaban  yang  shahih  dan 
telab  menggauli  isterinya.  Apabila  memang  telab  diketahui,  maka 
tidak  perlu  menanyakan  hal  itu.” 
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Kemudian  dia  mengemukakan  rinciannya  dari  para  ulama 
madzhab  Maliki,  mengenai  orang  yang  diketahui  telah  menikah  dan 
tidak  diketahui  pernyataan  bahwa  dia  telah  menggauli  isterinya.  Ada 
yang  mengatakan,  bahwa  orang  yang  telah  berduaan  dengan  isterinya 
satu  malam  maka  pengingkarannya  tidak  diterima  (yakni 
pengingkaran  bahwa  dia  belum  menggaulinya).  Ada  juga  yang 
mengatakan  lebih  dari  itu  (lebih  dari  satu  malam).  Lalu,  apakah  dia 
dikenai  sanksi  orang  yang  telah  menikah  atau  sebagai  orang  yang 
belum  menikah?  Yang  kedua  (sebagai  orang  yang  belum  menikah) 
lebih  kuat.  Demikian  juga  bila  suami  mengaku  telah  menggauli,  lalu 
berkata,  “Sebenarnya  aku  mengaku  demikian  agar  bisa  merujuk,”  atau 
bila  si  wanita  mengaku  telah  digauli  suaminya  lalu  berkata, 
“Sebenarnya  aku  mengaku  itu  agar  mendapat  mahar  secara 
sempurna,”  maka  masing-masing  dari  keduanya  dikenai  hukuman 
sebagai  orang  yang  belum  menikah. 

Menurut  ulama  lainnya,  hukuman  tidak  dilaksanakan.  Ath- 
Thahawi  menukil  dari  para  sahabat  mereka,  bahwa  orang  yang 
mengatakan  kepada  orang  lain,  “Wahai  pezina.”  Lalu  dia 
membenarkannya,  maka  orang  yang  mengatakan  itu  dikenakan 
hukuman  sedangkan  yang  membenarkannya  tidak. 

Zufar  berkata,  “Yang  membenarkaimya  juga  dikenai  sanksi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  pendapat  jumhur.  Ath- 
Thahawi  menguatkan  pendapat  Zufar  dan  berdalil  dengan  hadits  bab 
ini,  dan  bahwa  Nabi  SAW  mengatakan  kepada  Ma’iz,  Cillt 
flJlkj  {“Apakah  benar  berita  yang  sampai  kepadaku 

mengenaimu,  bahwa  engkau  telah  berzina?”  Dia  menjawab, 
“Benar.  ”  Lalu  beliau  melaksanakan  hukuman  terhadapnya).  Setelah 
itu  Ath-Thahawi  berkata,  “Berdasarkan  kesamaan  pendapat  mereka 
itu,  maka  orang  yang  mengatakan  kepada  orang  lain,  ‘Engkau 
mempunyai  utang  terhadapku  sebanyak  seribu’,  lalu  orang  tersebut 
mengatakan,  ‘Benar’,  maka  dia  harus  melunasinya.” 
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30.  Mengaku  Telah  Berzina 


;  J\5  (j^  aUisii>-  :  Jl5  IjJL>-  4Ul  jl^  12a>- 

_ .^1  JliP  US^  ;'yi3  ^Us-  ^ 

^  t  %  ,f  '"  *  y  ^  ^  ^  \ 

lluj  c...^/3*  *^i  aMI  iljuijl  I  jLSi  jJ^j  cs^ 

Oitj  tAill  t'liA  <iii\  Oli^j  <u../a^  ^Ui  .aJjI 

c-j^Ls  t^3*  Ls^  li-*-p  DIS^  01  ;Jli  .J5  ijli 

_ Lp  01  tjJlfJl  Jj^l  ^  cJll-  j*j  aUi  4Jl^ 

^1  (J — ^  ^^1  JUi  ja\  ^J[p J  jiuj  j^l 

tej_-^i  (J^ 

JLpIj  .^Lp  OJt^l  5^  yl^l 

(C _ j^li  cJ^l  0^  tlii  5(^1  ,J[p  \j 

:Jl — ai  (_5^  ’J^  (*^  :0Li^  C~l5 

.<2.,^^  1  1^ ^  Cx! 

6827-6828.  Ali  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kmi,  dia 
berkata:  Kami  menghafalnya  dari  mulut  Az-Zuhri,  dia  berkata: 
Ubaidullah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid,  keduanya  berkata,  “Ketika  kami  sedang 
di  hadapan  Nabi  SAW,  seorang  laki-laki  berdiri  lalu  berkata,  ‘Aku 
persumpahkan  engkau  kepada  Allah  kecuali  engkau  memutuskan  di 
antara  kami  dengan  Kitabullah’.  Lalu  berdirilah  lawan  sengketanya 
yang  lebih  mengerti  darinya  lalu  berkata,  ‘Putuskanlah  di  antara  kami 
dengan  Kitabullah,  dan  izinkanlah  aku’.  Beliau  berkata,  ''Katakanlah'. 
Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  anakku  pernah  bekeija  pada  orang  ini. 
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lalu  dia  berzina  dengan  isterinya.  Aku  kemudian  menebusnya  dengan 
seratus  ekor  kambing  dan  seorang  pelayan  (budak).  Kemudian  aku 
bertanya  kepada  beberapa  orang  ahli  ilmu,  mereka  pun 
memberitahuku  bahwa  anakku  harus  dicambuk  seratus  kali  dan 
diasingkan  selama  setahun,  sedangkan  isterinya  orang  ini  harus 
dirajam’.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada 
di  tangan-Nya,  sungguh  aku  akan  putuskan  di  antara  kalian  berdua 
dengan  Kitabullah  Jalla  Dzikruhu.  Keseratus  ekor  kambing  dan 
budak  itu  dikembalikan  kepadamu,  sementara  untuk  anakmu 
dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan  selama  setahun.  Dan,  wahai 
Unais,  berangkatlah  engkau  menemui  isteri  orang  ini,  jika  dia 
mengakui  (berzina)  maka  rajamlah  dia\  Maka  Unais  pim  berangkat, 
lalu  wanita  itu  mengaku,  maka  Unais  merajamnya.” 

Aku  berkata  kepada  Sufyan:  Dia  tidak  berkata,  “Mereka  pun 
memberitahuku  bahwa  anakku  harus  dirajam.”  Dia  berkata,  “Aku  ragu 
redaksi  itu  berasal  dari  Az-Zuhri,  barangkali  aku  mengatakannya  atau 
mungkin  juga  mendiamkannya.” 

J  J  Jfl'i  01  -liJ  ;  JiS-  JlS  :  Jl5  «ujI 

^ Jj  I CAMI  ^  LS^  d 

131 

■  1  'i’ \jS'  Jl*  01^  AuJi 

.oJiju  J  J 

6829.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata:  Umar  berkata, 
“Sungguh  aku  khawatir  bila  orang-orang  telah  lama  melewati  masa 
hingga  ada  yang  mengatakan,  ‘Kami  tidak  menemukan  hukum  rajam 
di  dalam  Al  Qur'an’.  Sehingga  mereka  sesat  karena  meninggalkan 
suatu  kewajiban  yang  telah  diturunkan  Allah.  Ketahuilah, 
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sesungguhnya  rajam  adalah  benar  yang  harus  dilaksanakan  terhadap 
orang  yang  berzina  yang  telah  menikah  bila  telah  ada  bukti,  atau 
kehamilan,  atau  pengakuan’.” 

Sufyan  berkata,  “Seperti  itulah  redaksi  yang  aku  hafal, 
‘Ketahuilah,  Rasulullah  SAW  telah  merajam,  dan  kami  pun  merajam 
setelah  beliau’.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengaku  telah  berzina).  Demikian  redaksi  yang 
dikemiikakannya  dengan  lafazh  “pengakuan”  karena  dicantumkan 
pada  kedua  hadits  bab  ini.  Dalam  penjelasan  tentang  kisah  Ma’iz  telah 
dikemukakan  kajian  mengenai  apakah  disyaratkan  pengakuan  zina 
beberapa  kali  pengakuan  atau  tidak?  Orang  yang  berpendapat  cukup 
dengan  satu  pengakuan  berdalil  dengan  kemutlakan  pengakuan  dalam 
hadits  dan  itu  tidak  bertentangan  dengan  apa  yang  teijadi  pada  kisah 
Ma’iz  yang  mengulang-ulang  pengakuan.  Karena  yang  diakui  itu 
adalah  kejadian  yang  sama,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan. 

Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  <3i'  J — j — p  (Dari  Ubaidullah).  Al  Humaidi 
menambahkan,  ijap  iil  ^  (Ibnu  Abdillah  bin  Utbah). 

J— i  «J— iS*  ^  ^  (Bahwa  dia  mendengar  Abu 

Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid).  Dalam  riwayat  Al  Humaidi 
disebutkan,  «jij*  cy.Aj  'cP  (Dari  Zaid  bin  Khalid 

Al  Juhani,  Abu  Hurairah  dan  Syibl).  Demikian  juga  yang  dikatakan 
oleh  Ahmad  dan  Qutaibah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i.  Hisyam 
bin  Ammar,  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  dan  Muhammad  bin  Ash- 
Shabbah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah.  Amr  bin  Ali,  Abdul 
Jabbar  bin  Al  Ala',  Al  Walid  bin  Syuja’,  Abu  Khaitsamah,  Ya’qub 
Ad-Dauraqi,  dan  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhadi  yang  diriwayatkan  oleh 
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Al  Ismaili,  dan  yang  lain  dari  Sufyan.  At-Tirmidzi  juga 
meriwayatkannya  dari  Nashr  bin  Ali,  dan  lebih  dari  satu  orang,  dari 
Sufyan  dengan  redaksi,  t JIaj  c-i^ 

jJLj  ^  JLo  ^1  jIp  (Aku  mendengar  dari  Abu  Hurairah,  Zaid  bin 
Khalid  dan  Syibl,  karena  mereka  berada  di  tempat  Nabi  SAW). 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Ini 
hanya  prediksi  dari  Sufyan,  karena  sebenarnya  dia  meriwayatkan  dari 
Az-Zuhri  dengan  sanad  ini,  c— lil  (Bila  budak  perempuan 
berzina),  dan  di  dalam  sanad-nyzi  disebutkan  Syibl,  sedangkan  hadits 
bab  ini  dia  riwayatkan  dengan  sanad  ini  namun  tanpa  menyebutkan 
Syibl  di  dalam  sanad-nydL.  Jadi,  Sufyan  keliru  dalam  menyamakan 
kedua  hadits  tersebut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Syibl  tidak  disebutkan  dalam 
riwayat  kitab  Ash-Shahihain  dari  jalur  hadits  ini.  Demikian  juga  yang 
mereka  (Imam  Bukhari  dan  Muslim)  riwayatkan  dari  jalur-jalur  Az- 
Zuhri,  di  antaranya  dari  Malik,  Al-Laits  dan  Shalih  bin  Kaisan.  hnam 
Bukhari  mempunyai  riwayat  lainnya  yaitu  dari  riwayat  Abu  Dzi'b  dan 
Syu’aib  bin  Abi  Hamzah,  sementara  Muslim  dari  riwayat  Yunus  bin 
Yazid  dan  Ma’mar,  semuanya  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri.  Namun 
dalam  sanad-nydi  tidak  menyebutkan  Syibl. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Syibl  bukan  sahabat.” 

Yang  benar  adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Az-Zubaidi, 
Yimus,  dan  putera  saudaranya  Az-Zuhri,  mereka  mengatakan  dari  Az- 
Zuhri,  Jb»  y I  op  dilu  ^  [jP  M 

c _ lil  jjlij  ^  (Dari  Ubaidullah,  dari  Syibl  bin  Khalid, 

dari  Abdullah  bin  Malik  Al  Ausi,  dari  Nabi  SAW,  mengenai  budak 
perempuan  yang  berzina). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Az-Zubaidi  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa'i.  Demikian  juga  yang  diriwayatkannya  dari  riwayat 
Yunus  dari  Az-Zuhri,  namun  itu  tidak  disebutkan  dalam  kutub  sittah 
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dari  jalur  ini  kecuali  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i.  Selain  itu,  di 
dalamnya  tidak  menyebutkan  redaksi,  jjL- ^ 
{Ketika  kami  sedang  di  tempat  Nabi  SAW). 

^  4)1  1^1  olf  {Ketika  kami  sedang  di  hadapan 

Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi,  LJuL' 
jJLlij  f— ^  <*»'  Jb»  'Jlfi  {Ketika  kami  sedang  di  hadapan  Nabi 
SA  W).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Dzi'b  disebutkan,  J* J 
^  {Saat  itu  beliau  sedang  duduk  di  masjid). 

J — {Seorang  laki-laki  berdiri).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Dzi'b  dan  Shalih  bin  Kaisan  yang  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  hukum  serta  riwayat  Al-Laits  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat  disebutkan,  of 
jij  ^  J\  'cA  {Bahwa  seorang 

laki-laki  dari  kalangan  badui  datang  kepada  Nabi  SAW  yang  saat  itu 
sedang  duduk).  Dalam  riwayat  Syu’aib  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  hukum  disebutkan,  'cA  H  {Tiba-tiba 

seorang  laki-laki  dari  orang  Arab  badui  berdiri).  Sementara  dalam 
riwayat  Malik  disebutkan,  of  {Bahwa  dua  orang  laki-laki 

bersengketa). 

usili — if  {Aku  persumpahkan  engkau  kepada  Allah).  Dalam 
riwayat  Al-Laits  disebutkan  dengan  redaksi,  2ii  2JlliJf  'i 

{Lalu  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  persumpahkan  engkau 
kepada  Allah.  ”)  artinya  j  {aku  memohon  kepadamu  dengan 

nama  Allah).  Kalimat  2Jlli - mengandung  makna  aku 

mengingatkanmu.  Artinya  aku  mengingatkanmu  dengan  mengangkat 
suaraku.  Ini  makna  asalnya,  kemudian  digunakan  pada  setiap 
permohonan  yang  ditegaskan  walaupun  tidak  disertai  dengan 
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pengangkatan  suara.  Berdasarkan  ha!  ini,  anggapan  orang  yang 
mempermasalahkan  bahwa  laki-laki  tersebut  mengangkat  suaranya  di 
hadapan  Nabi  SAW  padahal  itu  telah  dilarang,  tidak  bisa  diterima. 
Kemudian  dijawab,  bahwa  larangan  tersebut  belum  sampai 
kepadanya,  karena  dia  seorang  pria  badui.  Atau  larangan  tfcrsebut  bagi 
orang  yang  mengangkat  suaranya  ketika  Nabi  SAW  sedang  berbicara 
sesuai  dengan  zhahir  ayatnya. 

o'— ^  *ill  {Kecuali  engkau  memutuskan  di  antara 

kami  dengan  Kitabullah).  Dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan  dengan 
redaksi,  oLJSu  'i!  {Kecuali  engkau  memutuskan  untukku 

dengan  Kitabullah).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  dalam  redaksi  ini 
ada  penggunaan  kata  keija  setelah  istitsna'  (pengecualian)  dengan 
penakwilan  mashdar  walaupun  tidak  ada  kata  mashdar  di  dalamnya 
karena  kebutuhan  makna  terhadapnya.  Ini  termasuk  kategori  redaksi 
dimana  kata  kerjanya  menempati  posisi  ism,  dan  maksudnya  adalah 
penafian  terbatas  pada  objek.  Maknanya,  aku  tidak  memintamu 
kecuali  keputusan  dengan  Kitabullah.  Kemungkinan  juga  'i!  di  sini 
sebagai  jawab  qasam  (jawab  sumpah)  karena  mengandrmg  makna 
pembatasan.  Maksudnya,  aku  memintamu  dengan  nama  Allah  agar 
engkau  tidak  melakukan  sesuatu  selain  memberi  keputusan.  Jadi, 
penegasannya  terjadi  karena  tidak  adanya  peran  selainnya,  bukan 
karena  konotasi  dari  redaksi,  {Dengan  Kitabullah). 

Dengan  demikian  anggapan  orang  yang  menganggap  janggal 
dengan  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  pernah  memutuskan 
kecuali  dengan  Kitabullah,  tidak  bisa  diterima.  Lalu  apa  gunanya 
permintaan  dan  penegasan  dalam  hal  itu?  Jawabannya,  bahwa  itu 
adalah  sikap  orang-orang  badui,  dan  yang  dimaksud  dengan 
Kitabullah  adalah  apa  yang  dengannya  Allah  memutuskan  dan 
ditetapkan  kepada  para  hamba-Nya.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  maksudnya  adalah  Al  Qur'an. 
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Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Yang  pertama  lebih  tepat,  karena 
rajam  dan  pengasingan  tidak  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  kecuali 
dengan  perantaraan  perintah  Allah  imtuk  mengikuti  Rasul-Nya.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  apa  yang  dikatakannya  itu 
perlu  diberi  catatan,  karena  ada  kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  ^a  yang  terkandung  oleh  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa' 
ayat  15,  (Atau  sampai  Allah  memberi  jalan  yang 

lain  kepadanya).  Kemudian  Nabi  SAW  menjelaskan  bahwa  jalan 
tersebut  adalah  mencambuk  pelaku  yang  belum  menikah  dan 
mengasingkannya,  serta  merajam  pelaku  yang  sudah  menikah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  juga  berdasarkan  penjelasan. 
Kemungkinan  juga  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Kitabullah  adalah 
ayat  yang  telah  dihapus  bacaannya,  yaitu:  C}  tii 

(Laki-laki  tua  dan  perempuan  tua  apabila  mereka  berzina,  maka 
rajamlah  mereka  berdua).  Penjelasatmya  akan  dipaparkan  pada  hadits 
berikutnya.  Dengan  inilah  Al  Baidhawi  menjawab,  lalu  tersisa 
masalah  pengasingan.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  Kitabullah  adalah  apa  yang  terkandung  di  dalamnya 
yang  berupa  larang  memakan  harta  dengan  cara  yang  bathil.  Hal  ini 
karena  lawan  sengketanya  mengambil  kambing  dan  budak  perempuan 
darinya  tanpa  hak,  karena  itulah  beliau  mengatakan,  aj 

(Kambing  dan  budak  perempuan  itu  dikembalikan  kepadamu). 
Yang  benar,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Kitabullah  adalah  apa 
yang  terkait  dengan  semua  pihak  yang  terkait  dalam  kisah  ini,  dan  ini 
merupakan  jawaban  yang  akan  disebutkan  nanti. 

Za  «jf  OlTj  (Lalu  berdirilah  lawan  sengketanya  yang 

lebih  mengerti  darinya).  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  JU* 

»44^^  (Lalu  yang  lain  berkata,  dan  dia  lebih  mengerti  di  antara 
mereka  berdua).  Guru  kami  mengatakan  dalam  kitab  Syarh  At- 
Tirmidzi,  “Kemimgkinan  periwayat  telah  mengetahui  perihal  kedua 
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orang  tersebut  sebelum  keduanya  mengadukan  perkara,  sehingga  dia 
bisa  memberi  kriteria  kepada  orang  kedua  tersebut  bahwa  dia  lebih 
mengerti  daripada  orang  yang  pertama,  baik  itu  secara  mutlak  atau 
pun  khusus  berkenaan  dengan  peristiwa  ini  saja.  Atau  dia  berdalil 
dengan  kesantunan  sikapnya  karena  dia  meminta  izin  dan  tidak 
mengangkat  suara,  sedangkan  orang  pertama  mengangkat  suara,  dan 
penegasan  permintaan  menunjukkan  kefahamannya.  Sebelumnya, 
telah  diriwayatkan  bahwa  baiknya  cara  meminta  adalah  setengah  ilmu. 
Ibnu  As-Sunni  meriwayatkan  dalam  kitab  Riyadh  Al  Muta’allimin 
sebagai  sebuah  hadits  marfu  ’  dengan  sanad  yang  lemah. 

Ditj  ib)  :  Jt— 5i  {Dia  kemudian  berkata, 

"Putuskanlah  di  antara  kami  dengan  Kitabullah,  dan  izinkanlah 
aku. ")  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan.  J— {Lalu  dia  berkata, 
‘‘Benar.  ”)  Sedangkan  dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan,  — «  :  JUi 
jSiLJ  {Dia  kemudian  berkata,  “Benar.  Maka  putuskanlah.  ”)  Dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Dzi'b  dan  Syu’aib  disebutkan,  L_i  il  jSSi  ( :  Jli* 
«-j'— iiii  Jj — ^3  {Dia  kemudian  berkata,  “Benar.  Putuskanlah 
untuknya  dengan  Kitabullah,  wahai  Rasulullah.  ”) 

Oitj  {Dan  izinkahlah  aku).  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Sufyan 
menambahkan,  {Sehingga  aku  berbicara).  Dalam  riwayat 

Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  0?  {Untuk  berbicara). 

J— i  {Katakanlah).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Yusuf 
disebutkan.  J— i  {Maka  Nabi  SAW bersabda, 

“Katakanlah.  ”)  Sementara  dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  :  J»S 

{Beliau  bersabda,  “Berbicaralah. ") 

J\ — j  {Dia  berkata).  Zhahimya  menunjukkan  bahwa  yang 
berkata  ini  adalah  orang  kedua.  Al  Karmani  menyatakan,  bahwa  yang 
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berkata  ini  adalah  yang  pertama.  Dia  berdalil  dengan  redaksi 
haditsnya  yang  terdapat  pada  pembahasan  tentang  perdamaian,  yaitu 
dari  Adam  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b,  ^1  'j\J&  {Lalu  orang 

badui  itu  berkata,  "Sesungguhnya  anakku  Redaksi  awalnya 
adalah,  ^  {Seorang  pria  badui  datang),  dan  di  dalamnya 

disebutkan,  Jli»  {Lalu  lawannya  berkata).  Tambahan  ini  janggal, 
sedangkan  yang  terpelihara  yang  terdapat  dalam  semua  jalur 
periwayatan  lainnya  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Sufyan  pada  bab  ini.  Demikian  juga  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  syarat-syarat,  dari  Ashim  bin  Ali,  dari  Ibnu  Abi 
Dzi'b  yang  sesuai  dengan  jamaah,  redaksinya  adalah,  J(ii\  :  Jlii 
^  j— ^3  'i  ^  kemudian  berkata,  "Benar. 

Putuskanlah  untuknya  dengan  Kitabullah,  wahai  Rasulullah. 
Sesungguhnya  anakku  ....")  Jadi,  perbedaannya  terdapat  pada  Ibnu 
Abi  Dzi'b,  yang  menyamai  riwayat  Adam  adalah  Abu  Bakar  Al 
Hanafi  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
MustakhraJ,  sementara  riwayat  Ashim  disamai  oleh  Yazid  bin  Harun 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili. 

'j— A  - 4*  'j!  {Sesungguhnya  anakku  ini).  Redaksi  ini 

mengindikasikan  bahwa  anaknya  turut  hadir  sehingga  dia 
menunjukkannya.  Namun  mayoritas  riwayat  tidak  menyebutkan  kata 
penunjuk  ini. 

'j—»  ^  OL-T  {Pernah  bekerja  pada  orang  ini).  Kata 

penunjuk  kedua  menunjuk  kepada  lawan  sengketanya,  yaitu  suaminya 
wanita  yang  berzina  dengan  anaknya.  Syu’aib  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  3—4^^'  {Al  Asiif  adalah  orang  yang  disewa  atau 

dipekerjakan).  Ini  adalah  penafsiran  yang  disisipkan  ke  dalam  hadits. 
Tampaknya,  ini  berasal  dari  perkataan  Az-Zuhri,  karena  biasanya  dia 
memasukkan  penafsiran  di  tengah  hadits  sebagimana  yang  telah  saya 
jelaskan  dalam  pendahuluan  kitab  saya  Al  Mudraj.  Malik  merincikan 
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di  dalam  redaksinya  sehingga  redaksinya  sebagai  berikut:  lil- — ^  OlT 

LiL^Sj  .iJi*  Jip  (Dulu  dia  adalah  pekerja  pada  orang 

ini.  Malik  berkata,  "Al  Asiif  adalah  orang  yang  disewa  atau 
dipekerjakan. ")  Namun  periwayat  lainnya  membuang  redaksi 
penafsiran  ini. 

Kata  berarti  orang  yang  disewa  atau  yang  dipekeijakan. 
Bentuk  jamaknya  adalah  'usafaa',  seperti  hahiya  kata  ujaraa'.  Bisa 
juga  kata  tersebut  bermakna  pelayan,  hamba  saya  dan  peminta-minta. 
Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  orang  rendahan. 
Abdul  Malik  bin  Habib  menafsirkannya  sebagai  anak  kecil  yang 
belum  baligh.  Jika  penafsiran  ini  benar,  maka  kaitannya  dengan 
pelaku  kisah  ini  adalah  berdasarkan  kondisinya  di  awal  penyewaan 
(yakni  ketika  dia  masih  kecil).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dinyatakan 
bahwa  anak  tersebut  seorang  pelayan.  Redaksinya  berasal  dari  jalur 
Amr  bin  Syu’aib,  dari  Ibnu  Syihab,  OlT  {Anakku  pernah 

bekerja  untuk  isterinya). 

Orang  yang  disewa  (diupah)  disebut  'asiif,  karena  orang  yang 
menyewanya  (mengupahnya).  Sedangkan  kata  05/ berarti  kelaliman. 
Atau  bermakna  fa ’U  karena  dia  menyiangi  tanah  dengan  berbolak- 
balik  padanya.  Contohnya,  'asafallaila  asfan  artinya  dia  banyak 
beijalan  di  dalam  hari.  Kata  'asf  juga  bermakna  kecukupan.  Karena 
orang  yang  diupah  memenuhi  perintah  yang  diberikan  oleh  yang 
mengupahnya  (menyewanya). 

tJL_i  Jk  {Pada  orang  ini).  Ini  mengandung  makna  J— ip  (pada) 
berdasarkan  riwayat  Amr  bin  Syu’aib.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin 
Yusuf  disebutkan,  td*  Jif  {Bekerja  pada  keluarga  orang  ini). 

Tampaknya,  orang  tersebut  menjadikannya  sebagai  pelayan  imtuk 
pekeijaan-pekeijaan  yang  diperlukan  oleh  isterinya,  sehingga  kondisi 
itu  menjadi  sebab  teijadi  perzinaan  tersebut. 

cJiSti  {Lalu  dia  berzina  dengan  isterinya,  lalu  aku 
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menebus).  Al  Humaidi  menambahkan  dari  Sufyan  redaksi, 

(/<'  (Lalu  dia  berzina  dengan  isterinya, 

kemudian  mereka  memberitahuku,  bahwa  anakku  ini  harus  dirajam, 
maka  aku  menebus).  Ali  bin  Al  Madini  menyebutkan  dalam  riwayat 
yang  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  bahwa  Sufyan  ragu  tentang 
tambahan  ini,  kemimgkinan  dia  meninggalkannya.  Mayoritas 
periwayat  yang  meriwayatkan  darinya,  seperti  Ahmad,  Muhammad 
bin  Yusuf  dan  Ibnu  Abi  Syaibah,  tidak  menyebutkannya.  Sementara 
dalam  riwayat  Malik,  Al-Laits,  Ibnu  Abi  Dzi'b,  Syu’aib  dan  Amr  bin 
Syu’aib  disebutkan  tambahan  tersebut. 

Dalam  riwayat  Adam  disebutkan,  ‘-Ji.  (Lalu 

mereka  berkata  kepadaku,  "Anakmu  harus  dirajam.")  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Humaidi  disebutkan  dengan  redaksi,  (Lalu 

aku  diberitahu).  Dalam  riwayat  Abu  Bakar  Al  Hanafi  disebutkan 
dengan  lafazh  tunggal,  JV5i  (Lalu  dia  berkata  kepadaku).  Demikian 
juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  dari  riwayat  Ibnu  Wahb, 
dari  Yimus,  dari  Ibnu  Syihab.  Jika  riwayatnya  valid,  maka  kata  ganti 
dalam  redaksi,  (Lalu  aku  menebus  darinya)  kembali  kepada 

lawan  sengketanya.  Seakan-akan  mereka  mengira,  bahwa  itu  adalah 
haknya,  yaitu  dia  berhak  memaafkan  dengan  mengambil  harta 
tebusannya.  Namun  ini  adaliih  dugaan  yang  batil.  Dalam  riwayat  Amr 
bin  Syu’aib  disebutkan,  ULS 

(Aku  kemudian  bertanya  kepada  orang  yang  tidak  tahu. 
Mereka  pun  memberitahukan  kepadaku  bahwa  anakku  harus  dirajam, 
maka  aku  pun  menebus  darinya). 

5L_ii  4 — (Dengan  seratus  ekor  kambing  dan  seorang 
pelayan  [budak]).  Yang  dimaksud  dengan  pelayan  di  sini  adalah 
budak  perempuan  untuk  dipekeijakan.  Pengertian  ini  berdasarkan 
riwayat  Malik  yang  menggunakan  redaksi,  (Dan  seorang 
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budak  perempuanku).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Dzi'b  dan  Syu’aib 
disebutkan,  — ^jj  j  SiUi  {Dengan  seratus  ekor  kambing  dan 

seorang  budak  perempuan).  Penafsiran  tentang  waliidah  telah 
dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  faraidh. 

C(*— IfJ'  J — ^  {Kemudian  aku  bertanya 
kepada  beberapa  orang  ahli  ilmu,  maka  mereka  pun  memberitahukan 
kepadaku).  Saya  belum  menemukan  nama-nama  mereka  dan  jumlah 
mereka.  Saya  juga  belum  menemukan  nama  kedua  orang  yang 
bersengketa  tersebut,  nama  anak  dan  perempuan  itu.  Dalam  riwayat 
Malik,  Shalih  bin  Kaisan  dan  Syu’aib  disebutkan,  Jif  cit-  jU 
^  {Kemudian  aku  bertanya  kepada  para  ahli  ilmu,  maka  mereka 
pun  memberitahukan  kepadaku).  Seperti  itu  juga  riwayat  Ibnu  Abi 
Dzi'b,  hanya  saja  dia  menyebutkan  redaksi,  'j — {Mereka  pun 
menyangka).  Sementara  dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  ^ 

{Kemudian  para  ahli  ilmu  memberitahukan  kepadaku).  Selain 
itu,  dalam  riwayat  Amr  bin  Syu’aib  disebutkan,  ji— i  J*— J 

{Kemudian  aku  bertanya  kepada  orang  yang  tahu). 

a*  of  {Bahwa  anakku  harus).  Dalam  riwayat  Malik 
disebutkan  dengan  redaksi,  J*  Ult  {Sebenarnya  anakku  harus). 

i_JU  ^  {Dicambuk  seratus  kali).  Demikian  redaksi  mayoritas 
periwayat.  Sebagian  mereka  meriwayatkan  dengan  tanwin  marfu’ 
pada  kata  Ar,  dan  tanwin  manshub  pada  kata  i— »U  sebagai  tamyiz, 
namun  riwayatnya  tidak  valid. 

j_5l  lJL_ft  5' {Sedangkan  isterinya  orang  ini  harus 
dirajam).  Dalam  riwayat  Malik  dan  mayoritas  periwayat  disebutkan 
dengan  redaksi,  (»^S— {Sedangkan  rajam  semestinya 

untuk  isterinya).  Sementara  dalam  riwayat  Amr  bin  Syu’aib 
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disebutkan,  — yj  {Mereka  kemudian 

memberitahukan  kepadaku  bahwa  tidak  ada  rajam  untuk  anakku). 

{Demi  Dzat  yang  Jiwaku  berada  di  tangan-Nya). 
Dalam  riwayat  Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  Uf  {Ketahuilah, 
demi  Dzat). 

{Sungguh  aku  akan  putuskan)  dengan  tasydid  dan  huruf 

nun  penegas. 

-ijit  {Dengan  Kitabullah).  Dalam  riwayat  Amr  bin  Syu’aib 
disebutkan  dengan  redaksi,  {Dengan  kebenaran).  Ini  menguatkan 
kemimgkinan  pertama  yang  telah  disebutkan  tadi. 

S3  5LJj  5_JUIi  {Keseratus  ekor  kambing  dan  budak  itu 

dikembalikan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ^ 
{Kepadamu).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Malik,  l'J 

iJ - lip  {Adapun  kambing  dan  budak  perempuanmu  itu  maka 

dikembalikan  kepadamu).  Sementara  dalam  riwayat  Shalih  bin  Kaisan 
disebutkan,  jU— ^'j  5^^— sljl* {Adapun  budak  perempuan  dan 

kambing  maka  itu  dikembalikan).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Amr  bin 
Syu’aib  disebutkan  dengan  redaksi,  iil— IIp  V}  U  lil  {Adapun  apa 
yang  telah  engkau  serahkan  kepadanya,  maka  itu  dikembalikan 
kepadamu).  Jika  kata  ganti  pada  lafeizh,  5 — adalah  lawan 
sengketanya,  maka  ini  menguatkan  riwayat-riwayat  sebelumnya,  tapi 
jika  itu  adalah  pemberian,  maka  tidak  demikian. 

f C—J — J»  JIpj  {Sementara  untuk  anakmu 
dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan  selama  setahun).  An-Nawawi 
berkata,  “Ini  diartikan  bahwa  Nabi  SAW  telah  mengetahui  bahwa 
anak  orang  tersebut  belum  pernah  menikah,  dan  dia  mengakui 
perzinaan  tersebut.  Kemungkinan  juga,  tentang  pengakuannya  tidak 
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disebutkan  dan  perkiraannya  adalah  sementara  untuk  anakmu,  jika  dia 
mengaku.” 

Kemungkinan  yang  pertama  lebih  mengena,  karena  kasus  ini 
dalam  posisi  pemutusan  perkara.  Jika  hal  ini  dalam  rangka  meminta 
fatwa,  maka  tidak  ada  kerumitan,  karena  perkiraannya  adalah  jika  dia 
berzina  dan  belum  menikah.  Indikator  yang  menunjukkan  adanya 
pengakuan  tersebut  adalah  kehadirannya  bersama  ayahnya  dan  sikap 
diamnya  ketika  perbuatan  itu  dinisbatkannya  kepadanya.  Sedangkan 
tentang  statusnya  belum  menikah  disebutkan  secara  jelas  dalam 
perkataan  ayahnya  dalam  riwayat  Amr  bin  Syu’aib  dengan  redaksi, 
W — 1  (^—40  {Anakku  pernah  bekerja  untuk 

isterinya  orang  ini,  dan  anakku  belum  menikah). 

^  C,— i i— {Sementara  untuk  anakmu 
dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan  selama  setahun).  Redaksi  ini 
sama  dengan  mayoritas  periwayat.  Dalam  riwayat  Amr  bin  Syu’aib 
disebutkan,  Sl— ^  ojlIs>s3  Cifj  {Adapun  anakmu,  maka  kami 

akan  mencambuknya  seratus  kali  dan  mengasingkannya  selama 
setahun).  Sementara  dalam  riwayat  malik  dan  Shalih  bin  Kaisan 
disebutkan,  {Lalu  beliau  mencambuk  anaknya  itu 

seratus  kali  dan  mengasingkannya  selama  setahun).  Ini  jelas 
memmjukkan  bahwa  saat  itu  adalah  saat  pengadilan  (pemutusan 
perkara),  bukan  pprmintaan  fatwa.  Ini  berbeda  dengan  riwayat  Sufyan 
dan  yang  menyamainya. 

ij—ft  U  iptj  (Z)an  wahai  Unais,  berangkatlah 

menemui  isteri  orang  ini).  Muhammad  bin  Yusuf  menambahkan, 
{Lalu  tanyalah  dia).  Ibnu  As-Sakan  dalam  kitab  Ash-Shahabah 
berkata,  “Aku  tidak  tahu  siapa  dia,  dan  aku  tidak  menemukan  riwayat 
tentangnya  dan  tidak  pula  yang  menyebutkannya  kecuali  dalam  hadits 
ini.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Dia  adalah  Ibnu  Adh-Dhahhak  Al 
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Aslami.” 


Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Martsad, 
ada  juga  yang  mengatakan  Ibnu  Abi  Martsad.  Pendapat  terakhir  ini 
menyatakan,  bahwa  Unais  bin  Abi  Martsad  adalah  seorang  sahabat 
yang  masyhur.  Dia  berasal  dari  kalangan  Ghanw,  bukan  orang  Aslam. 
Adalah  keliru  orang  yang  menyatakan  bahwa  dia  adalah  Anas  bin 
Malik  yang  diungkapkan  dengan  bentuk  tashghir  sebagaimana  yang 
terdapat  dalam  riwayat  lainnya  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim, 
karena  Anas  adalah  orang  Anshar,  bukan  orang  Aslam. 

Dalam  riwayat  Syu’aib  dan  Ibnu  Abi  Dzi'b  disebutkan,  cdt 

i _ Pli  'i  {Adapun  engkau,  wahai  Unais — seorang 

laki-laki  dari  bani  Aslam — berangkatlah).  Sementara  dalam  riwayat 
Malik,  Yimus  dan  Shalih  bin  Kaisan  disebutkan,  Ot  Ofyfj 

J etj — °a\  {Dan  beliau  memerintahkan  Unais  Al  Aslami  agar 

mendatangi  isteri  laki-laki  yang  satu  lagi).  Selain  itu,  dalam  riwayat 
Ma’mar  disebutkan,  sfyt  Jli 

{Kemudian  beliau  mengatakan  kepada  seorang  laki-laki  dari  bani 
Aslam  yang  bernama  Unais,  “Berdirilah  engkau  wahai  Unais,  lalu 
tanyakan  kepada  isterinya  orang  ini. ")  bii  menunjukkan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  kata  adalah  berangkat  sebagaimana  halnya  kata 

_ Si.  Jadi,  maksudnya  bukan  berangkat  pagi-pagi,  sebagaimana 

halnya  kata  yang  tidak  dimaksudkan  sebagai  berangkat  di 

pertengahan  siang.  Iyadh  mengemukakan,  bahwa  sebagian  orang 
berdalil  dengan  ini  ketika  membolehkan  penangguhan  pelaksanaan 
had  ketika  waktu  sempit.  Lalu  Iyadh  melemahkaimya,  dengan  alasan 
bahwa  dalam  hadits  ini  tidak  ada  yang  menunjukkan  bahwa  itu  teijadi 
di  akhir  siang. 

0^  {Jika  dia  mengaku  [berzina]  maka  rajamlah 
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dia).  Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan  dengan  redaksi,  3— «'j 

*'j^*  (^ji  (Dan  Z>e//aM  memerintahkan  Unais 

Al  Aslami  agar  merajam  isteri  laki-laki  yang  satu  lagi  bila  dia 
mengaku). 

{Maka  Unais  pun  berangkat,  lalu 
wanita  itu  mengaku,  maka  Unais  merajamnya).  Demikian  riwayat 
mayoritas  periwayat.  Dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan  dengan 
redaksi,  c — ‘j^^j  ^  {Wanita  itu 

kemudian  mengaku,  maka  Rasulullah  SAW  memerintahkan,  lalu  dia 
pun  dirajam).  Ibnu  Abi  Dzi'b  menyebutkannya  secara  ringkas  dengan 
redaksi,  ' — 'a«5  {Maka  Unais  pun  berangkat  kepadanya,  lalu 
merajamnya).  Serupa  itu  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Shalih 
bin  Kaisan.  Sementara  dalam  riwayat  Amr  bin  Syu’aib  disebutkan 
dengan  redaksi,  do*  l\'jA  tifj  {Adapun  isterinya  orang  ini,  maka 
dia  dirajam).  Riwayat  Al-Laits  lebih  lengkap,  karena  mengesankan 
bahwa  Unais  mengulang  jawabannya  kepada  Nabi  SAW  (yakni 
menyampaikan  jawaban  wanita  itu  kepada  Nabi  SAW),  maka  saat 
itulah  beliau  memerintahkan  agar  dia  dirajam.  Kemungkinan  juga, 
perintah  beliau  yang  pertama  terkait  dengan  pengakuannya,  lalu 
dipadukan  dengan  riwayat  mayoritas.  Pengertian  ini  lebih  mengena. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Seseorang  boleh  bersumpah  dalam  suatu  perkara  untuk 
menegaskannya  dan  boleh  bersiunpah  tanpa  diminta 
bersumpah. 

2.  Baiknya  budi  pekerti  Nabi  SAW  dan  lembutnya  sikap  beliau 
terhadap  orang  yang  berbicara  kepada  beliau  dengan  cara  yang 
tidak  halus. 

3.  Hakim  yang  meneladani  Nabi  SAW  dalam  kasus  ini  adalah 
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orang  yang  terpuji  sebagaimana  habiya  dia  tidak  kaget  dengan 
perkataan  lawan  yang  berkata,  “Putuskanlah  di  antara  kami 
dengan  kebenaran.” 

Al  Baidhawi  berkata,  “Kedua  orang  ini  meminta  diputuskan 
berdasarkan  Kitabullah  padahal  keduanya  tahu  bahwa  beliau 
tidak  memutuskan  kecuali  dengan  hukum  Allah,  maksudnya 
adalah  agar  beliau  memutuskan  antara  keduanya  dengan 
ketentuan  yang  pokok,  bukan  dengan  perdamaian  maupim 
dengan  mengambil  yang  lebih  halus.  Karena  hakim  dibolehkan 
melakukan  itu  dengan  kerelaan  kedua  belah  pihak.” 

4.  Hadits  ini  juga  menunujukkan  kesanhman  dalam  berbicara 
kepada  orang  yang  lebih  tua  dengan  mendahulukannya 
berbicara  dalam  persengketaan  walaupun  telah  didahului. 

5.  Imam  boleh  mengizinkan  kepada  siapa  saja  di  antara  kedua 
orang  yang  bersengketa  untuk  menyampaikan  klaim  jika 
mereka  datang  bersamaan  dan  masing-masing  memimgkinkan 
untuk  mengklaim. 

6.  Pengklaim  dan  peminta  fatwa  dianjurkan  untuk  meminta  izin 
kepada  hakim  dan  orang  alim  untuk  berbicara,  terlebih  lagi  bila 
dia  menduga  bahwa  dirinya  mempunyai  udzur. 

7.  Orang  yang  mengakui  telah  melanggar  hukuman,  maka  imam 
wajib  melaksanakan  hukuman  terhadapnya  walaupun  mitranya 
tidak  mengaku,  dan  bahwa  orang  yang  menuduh  orang  lain 
tidak  dikenai  hukuman  kecuali  dengan  permintaan  orang  yang 
dituduhnya.  Pendapat  ini  bertentangan  dengan  pendapat  Ibnu 
Abi  Laila,  karena  dia  berpendapat,  bahwa  si  penuduh  wajib 
dikenai  hukuman  walaupun  yang  dituduhnya  tidak  meminta 
dihukum. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  berdalil  dengan  ini  perlu 
diberi  catatan,  karena  letak  perbedaan  pendapatnya  adalah  bila 
orang  yang  dituduh  turut  hadir.  Sedangkan  bila  orang  yang 
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dituduh  tidak  turut  hadir  seperti  ini,  maka  yang  benar  adalah 
menangguhkannya.  Jika  ternyata  benar  tentang  orang  yang 
dituduhnya,  maka  orang  yang  menuduh  tidak  dikenai  hukuman 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  kisah  ini. 

An-Nawawi,  mengikuti  yang  laiimya  berkata,  “Sesrmgguhnya 
sebab  Nabi  SAW  mengutus  Unais  kepada  wanita  tersebut 
adalah  untuk  memberitahukan  kepadanya  prihal  tuduhan 
tersebut,  agar  dia  bisa  menuntut  si  penuduh  bila  dia 
mengingkarinya.  Demikian  penakwilan  para  ulama  dari 
'kalangan  para  sahabat  kami  dan  lainnya.  Itu  memang  benar, 
karena  zhahim)^  menyatakan  bahwa  Unais  diutus  rmtuk 
melaksanan  hukuman  zina,  tapi  bukan  itu  maksudnya.  Karena 
hukuman  zina  tidak  dianjurkan  dengan  cara  memata-matai  dan 
menyelidiki,  bahkan  dianjurkan  bagi  orang  yang  mengaku 
berzina  agar  menarik  pengakuannya  sebagaimana  dalam  kisah 
Ma’iz.  Jadi,  perkataan  beliau,  c — DV-i  (jika  dia  mengaku) 
terlihat  sebagai  akibat  dari  pernyataan  sebelumnya,  yakni  bila 
dia  mengingkari,  maka  beritahulah  dia  bahwa  dia  berhak 
menuntut  tuduhan  )^g  dilontarkan  kepadanya.  Tapi  redaksi 
itu  dibuang  karena  sudah  tersirat,  sehingga  jika  wanita  itu 
mengingkari  lalu  menuntut,  maka  tuntutannya  dikabulkan.” 
Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Ibnu  Abbas,  Jj 

i  .oJir  :cJUi  lOtjiJl  ^  .ij\*  A' 

(Bahwa  seorang  laki-laki  mengaku  telah  berzina  dengan 
seorang  wanita,  maka  Nabi  SAW  mencambuknya  seratus  kali. 
Kemudian  beliau  menanyakan  kepada  wanita  tersebut,  dia  pun 
berkata,  "Dia  bohong.  ”  Maka  beliau  mencambuk  lagi  laki-laki 
delapan  puluh  kali  sebagai  hukuman  kedustaannya).  Abu 
Daud  tidak  mengomentarinya,  Al  Hakim  menilainya  shahih 
namim  An-Nasa'i  mengingkarinya. 
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Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  para  perempum  yang  tidak 
biasa  keluar  tidak  diharuskan  menghadiri  sidang  pengadilan, 
bahkan  dibolehkan  mengirim  orang  untuk  menyampaikan 
keputusannya.  Inilah  redaksi  judul  yang  digunakan  oleh  An- 
Nasa'i  untuk  hadits  ini. 

Orang  yang  meminta  fatwa  atau  keputusan  dianjurkan  imtuk 
menyebutkan  setiap  yang  teijadi  dalam  peristiwa  yang 
dimaksudnya.  Karena  jika  tidak  maka  bisa  melahirkan 
pengertian  lain  dari  pemberi  fatwa  atau  hakim.  Hal  ini 
ditunjukkan  oleh  ucapan  orang  yang  meminta  keputusan, 
t  j — i  (JlT  {Sesungguhnya  dulu  anakku  bekerja  pada 

orang  ini).  Walaupim  sebenarnya  dia  hendak  menanyakan 
tentang  hukum  zina.  Intinya,  dia  ingin  mengemukakan  suatu 
udzur  bagi  anaknya,  dan  bahwa  anaknya  itu  tidak  dikenal  suka 
berbuat  nista,  tidak  menyerang  wanita  itu  dan  juga  tidak 
memaksanya.  Jadi,  peristiwa  itu  teijadi  karena  lamanya  mereka 
bergaul.  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  anjuran  imtuk 
menjauhkan  orang  asing  (yang  bukan  mahram)  sebisa 
mungkin,  karena  pergaulan  bisa  melahirkan  kerusakan,  dan 
syetan  akan  berperan  untuk  menimbulkan  kerusakan. 

Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  permintaan  fatwa  kepada 
orang  yang  kurang  utama  walaupun  ada  yang  lebih  utama.  Ini 
adalah  sanggahan  terhadap  pendapat  yang  melarang  tabiin 
memberi  fatwa  ketika  sahabat  masih  ada. 

Seseorang  boleh  mencukupkan  hukum  dengan  perkara  yang 
berasal  dari  dugaan  yang  disertai  dengan  kemampuan  yang 
diyakini.  Tapi  bila  mereka  tidak  sependapat  dengan  pemberi 
fatwa,  maka  harus  merujuk  kepada  orang  yang  dapat  memberi 
keputusan  dengan  pasti,  jika  memang  pada  masa  itu  ada  orang 
yang  memberi  fatwa  berdasarkan  dugaan  yang  tidak 
berlandaskan  pada  dalil  pokok.  Kemungkinan  hal  itu  biasa 
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muncul  dari  orang-orang  munafik  atau  orang  yang  masih  dekat 
dengan  kejahiliyahan  lalu  berani  memberi  fatwa. 

12.  Para  sahabat  bisa  memberi  fatwa  pada  masa  Nabi  SAW  di 
negerinya  sendiri.  Muhammad  bin  Sa’ad  di  dalam  kitab  Ath- 
Thabaqat  mencantumkan  sebuah  bab  yang  menunjukkan  hal 
itu,  dan  dia  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad  yang  di 
dalamnya  terdapat  Al  Waqidi,  bahwa  di  antara  mereka  (yang 
memberi  fatwa)  adalah  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali, 
Abdurrahman  bin  Auf,  Ubai  bin  Ka’ab,  Mu’adz  bin  Jabal  dan 
Zaid  bin  Tsabit. 

13.  Keputusan  yang  diambil  berdasarkan  dugaan  dibatalkan 
dengan  keputusan  yang  pasti. 

14.  Hukuman  tidak  bisa  ditebus  dengan  tebusan,  dan  ini  disepakati 
dalam  perkara  zina,  pencurian,  pemerangan,  dan  meminum 
minuman  yang  memabukkan.  Namun  tentang  tuduhan  ada 
perbedaan  pendapat,  dan  yang  benar  bahwa  itu  juga  sama 
dengan  yang  lainnya.  Sedangkan  tebusan  hanya  berlaku  dalam 
perkara  qishash  yang  menghilan^an  nyawa  atau  anggota 
tubuh  orang  lain. 

15.  Perdamaian  yang  dibangun  tidak  berdasarkan  syariat  tidak  bisa 
diterima,  dan  harta  tebusan  dikembalikan  kepada  yang 
menyerahkannya.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Dengan 
demikian  jelaslah  kelemahan  udzur  sebagian  para  ahli  fikih 
yang  bertolak  dari  akad  yang  rusak,  bahwa  dua  orang  yang 
saling  bertukar  itu  sama-sama  rela,  dan  masing-masing 
mengizinkan  pihak  lainnya  untuk  menggunakan.  Yang  benar, 
izin  untuk  menggunakan  terikat  dengan  akad  yang  shahih.” 

16.  Seseorang  boleh  menyuruh  bertaubat  dalam  pelaksanaan 
hukuman.  Hal  ini  dijadikan  sebagai  dalil  dalam  kasus  udzur 
yang  wajib  diterima  dan  membatasi  dengan  satu  orang.  Iyadh 
menjawab  bahwa  kemimgkinan  itu  ditetapkan  di  hadapan  Nabi 
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SAW  dengan  kesaksian  dua  orang  laki-laki.  Yang  diterima 
kesaksiannya  adalah  dari  orang  ketiga,  yaitu  ayahnya  orang 
yang  disewa,  sedangkan  kesaksian  orang  yang  disewa  dan 
suami  si  wanita  itu  tidak  diterima.  Sebagian  orang  yang 
mengikuti  Al  Qadhi  keliru,  karena  berkata,  “Pengertiannya 
harus  demikian,  jika  tidak,  berarti  cukup  hanya  dengan 
kesaksian  satu  orang  dalam  hal  pengakuan  zina.”  Sebab,  tidak 
ada  orang  yang  berpendapat  demikian,  bii  bisa  dijelaskan, 
bahwa  Unais  diutus  sebagai  hakim,  lalu  teipenuhilah  syarat- 
syarat  keputusan,  kemudian  dia  meminta  izin  imtuk 
merajamnya,  lalu  dia  diizinkan  imtuk  merajamnya.  Bagaimana 
mungkin  kesaksian  terhad^  wanita  itu  bisa  tergambar  dari 
gambaran  tersebut  bila  tidak  didahului  oleh  klaim  terhadapnya 
dan  tidak  pula  terhadap  wakihiya  yang  disaksikan  di 
negerinya,  kecuali  bila  itu  dikatakan  sebagai  bukti  akibat.  Hal 
ini  ditanggapi,  bahwa  tidak  ada  redaksi  kesaksian  yang 
disyaratkan  dalam  hal  ini,  dan  ini  dijadikan  dahi  tentang 
bolehnya  memutuskan  berdasarkan  pengakuan  pelaku  tanpa 
disertai  bukti  atau  kesaksian.  Akan  tetapi,  karena  hal  itu 
memang  kasat  mata,  maka  kemungkinannya  Unais  meminta 
kesaksian  sebelum  merajamnya. 

Iyadh  berkata,  “Segolongan  orang  berdalil  bahwa  hakim  boleh 
memutuskan  hukuman  dan  lainnya  berdasarkan  pengakuan 
lawan  sengketa  di  hadapannya.” 

Ini  juga  merupakan  salah  satu  dari  dua  pendapat  Asy-Syafi’i, 
dan  juga  sebagai  pend^at  Abu  Tsaur,  sementara  jumhur 
menolaknya.  Perbedaan  pendapat  dalam  perkara  selain 
hukuman  lebih  banyak  lagi.  Lebih  jauh  dia  berkata,  “Kisah 
Unais  disertai  dengan  kemungkinan  makna  pengungkapan 
udzur,  dan  bahwa  sabda  behau,  L_^ jli  {Maka  rajamlah  dia) 
adalah  ‘setelah  engkau  memberitahuku’.  Atau  beliau 
menyerahkan  perkara  itu  kepada  Unais,  sehingga  bila  wanita 
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itu  mengaku  dengan  dihadiri  oleh  orang  yang  dapat  diterima 
perkataaimya,  maka  diputuskan  berdasarkan  hal  itu. 

Redaksi,  c — W}  jU— -j  'S"  {Maka 

Rasulullah  SAW  pun  memerintahkan,  lalu  dia  pun  dirajam) 
menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  yang  menghukumnya  setelah 
Unais  memberitahu  beliau  tentang  pengakuan  wanita  tersebut.” 
Namtm  tampaknya,  ketika  wanita  itu  mengaku,  Unais 
memberitahu  Nabi  SAW  sebagai  pemberitahuan  walaupun 
beliau  telah  mengaitkan  perajaman  wanita  itu  kepadanya 
berdasarkan  pengakuannya,  bii  adalah  dalil  yang  menjelaskan 
bahwa  kehadiran  imam  dalam  eksekusi  rajam  bukan  sebuah 
syarat.  Mengenai  ini  perlu  diberi  catatan,  karena  Unais  adalah 
hakim,  dan  dia  menghadiri  — bahkan  melaksanakan  sendiri — 
rajam  itu  berdasarkan  redaksi,  {maka  dia  pun 

merajamnya). 

17.  Pengakuan  cukup  dilakukan  satu  kali,  karena  tidak  ada  nukilan 
yang  menyebutkan  bahwa  wanita  itu  mengulang 
pengakuannya.  Selain  itu,  sanksi  rajam  dilakukan  tanpa 
cambukan,  karena  tidak  ada  nukilan  yang  menyebutkan 
demikian.  Mengenai  masalah  ini  perlu  diberi  catatan,  karena 
perbuatan  tidak  bersifat  umum,  sehingga  meninggalkannya 
adalah  lebih  utama. 

18.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bolehnya  menyewa  (mengupah) 
orang  merdeka.  Ayah  boleh  mempekeijakan  anaknya  yang 
masih  kecil  kepada  orang  yang  memerlukan  jasa 
pelayanaimya.  Ini  juga  dalil  sahnya  klaim  ayah  atas  nama 
anaknya  walaupun  si  anak  sudah  baligh,  karena  hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  si  anak  turut  hadir  namun  yang  berbicara 
hanya  ayahnya.  Namun  hal  ini  dapat  ditanggapi,  bahwa 
mungkin  saja  si  ayah  bertindak  sebagai  wakilnya,  atau 
mimgkin  persengketaan  itu  teijadi  karena  perkara  harta. 
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Seakan-akan  ayah  si  anak  yang  dipekeijakan  itu  menuntut 
suami  si  wanita  itu  atas  harta  yang  diambil  darinya,  baik  itu 
untuk  dirinya  sendiri  maupim  untuk  isterinya.  Hal  ini 
disebabkan  adanya  ahli  ilmu  yang  memberitahu  bahwa  cara 
berdamai  itu  adalah  cara  yang  rusak,  sehingga  dia  berhak 
mengambilnya  kembali  dari  orang  tersebut,  baik  harta  itu 
berasal  darinya  maupxm  dari  harta  anaknya.  Maka  Nabi  SAW 
memerintahkan  agar  harta  itu  dikembalikan  kepadanya. 
Sedangkan  hukuman  itu  sendiri  ditetapkan  berdasarkan 
pengakuan  orang  yang  dipekeijakan  itu  kemudian  si  wanita 
tersebut. 

19.  Apabila  kondisi  dua  orang  yang  berzina  berbeda,  maka 
masing-masing  dihukum  sesuai  dengan  statusnya,  karena 
orang  yang  dipekeijakan  itu  dicambuk,  sedangkan  si  wanitanya 
dirajam.  Demikian  juga  bila  salah  satunya  orang  merdeka  dan 
satunya  lagi  budak.  Demikian  juga  bila  orang  baligh  berzina 
dengan  anak  kecil  (yang  belum  baligh),  atau  orang  berakal 
dengan  orang  gila,  maka  yang  baligh  dikenai  hukuman 
sedangkan  yang  gila  tidak. 

20.  Orang  yang  menuduh  anaknya  tidak  dikenai  hukuman,  karena 
laki-laki  tersebut  berkata,  “Sesungguhnya  anakku  berzina,” 
dan  tidak  diterapkan  padanya  hukuman  menuduh  zina. 


Kedua,  i'  J — {Dari  Ubaidullah).  Maksudnya,  periwayat 
yang  telah  disebutkan  pada  hadits  sebelumnya. 

Jli  :  JlS  ^  {Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Umar 

berkata.  ")  Dalam  riwayat  Manshur  bin  Sufyan  yang  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa'i  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  {Aku  mendengar 
Umar). 

lUl  {Sungguh  aku  khawatir  ...).  Ini  adalah  bagian  dari 
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sebuah  hadits  yang  selengkapnya  akan  dikemukakan  pada  bab 
selelahnya.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi,  dJij 

(Ketahuilah,  sesungguhnya  rajam  adalah  haq  ...). 

OUi— ^  jL_i  (Sufyan  berkata).  Ini  adalah  redaksi  yang  maushul 
dengan  sanad  tersebut. 

c — iJL-S'  (Seperti  itulah  yang  aku  hafal).  Ini  redaksi  yang 
kontradiksi  antara  jt  (atau  pengakuan)  dengan  redaksi,  Jij 

(dan  telah  merajam).  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  riwayat  Ja’far 
Al  Firyabi,  dari  Ali  bin  Abdillah,  gurunya  hnam  Bukhari  dalam  hadits 
ini,  setelah  redaksi  ji  (atau  pengakuan)  dia  menyebutkan,  Idj 

4  jf’  aBI  i4s3t 

4j — i;  1 — jJL-Laj  (Dan  kami  telah  membacanya,  “Laki-laki  dan 
perempuan  tua  [yang  sudah  menikah]  apabila  mereka  berzina,  maka 
rajamlah  keduanya.  Rasulullah  SAW  telah  merajam,  dan  kami  pun 
merajam  setelah  beliau).  Namun  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  tidak 
disebutkan  redaksi,  hingga  3— s?i.  Kemimgkinan  Imam  Bukhari 
membuangnya  dengan  sengaja,  karena  An-Nasa'i  meriwayatkannya 
dari  Muhammad  bin  Manshur,  dari  Sufyan  seperti  riwayat  Ja’far, 
kemudian  dia  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang 
menyebutkan,  JsOJ'j  (Laki-laki  dan  perempuan  tua  [yang  sudah 

menikah])  dalam  hadits  ini  selain  Sufyan.”  Kemungkinan  itu  hanya 
perkiraannya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  para  imam  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  riwayat  Malik,  Yunus,  Ma’mar,  Shalih  bin  Kaisan  dan  Uqail, 
semuanya  adalah  para  hafizh,  dari  Az-Zuhri,  dan  mereka  tidak 
menyebutkan  redaksi  tersebut.  Tambahan  itu  terdapat  dalam  hadits  ini 
yang  berasal  dari  riwayat  kitab  Al  Muwaththa',  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  3^^'  ^  ^ 


298  —  FATHUL  BAARl 


(tisS* yj  oi» jSj  C-iw  >XS  l^t  :  JlflS  j_|<iUJl 

W  Sl  :JJl5  Jjfli  of  ^  jp  (^'il  “J'S 

of  Sljl  <«**  'i'  (^J  ^  •^*  ‘r’'^ 

i — ^j^j\i  Qj  (il  SSt^'j  ^0  Jj^d 

3 — s?'  {Setelah  Umar  kembali  dari  haji  dan  tiba  di  Madinah,  dia 
berpidato  di  hadapan  orang-orang,  dia  berkata,  “Wahai  manusia, 
telah  berlaku  sunnah-sunnah  pada  kalian,  telah  diwajibkan 
kewajiban-kewajiban  atas  kalian,  dan  kalian  ditinggalkan  [oleh  Nabi 
SAWj  dalam  perkara  yang  sudah  jelas.  — kemudian  dia  mengatakan — 
Jangan  sampai  kalian  binasa  karena  meninggalkan  ayat  rajam,  yaitu 
seseorang  mengatakan,  ‘Kami  tidak  menemukan  dua  hukuman  di 
dalam  Kitabullah’.  Sebab  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah 
merajam,  dan  kami  pun  merajam  [setelahnyaj .  Demi  Dzat  yang 
jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  seandainya  manusia  tidak  akan 
mengatakan  bahwa  Umar  menambah-nambahi  di  dalam  Kitabullah, 
tentu  aku  akan  menuliskannya  dengan  tangannya,  'Laki-laki  dan 
perempuan  tua  [yang  sudah  menikah]  apabila  keduanya  berzina  maka 
rajamlah  mereka  ”) 

Lnam  Malik  menyebutkan,  3—^0  {Laki-laki 

dan  perempuan  tua,  laki-laki  dan  perempuan  yang  pernah  menikah). 
Di  dalam  kitab  Al  Hilyah  ketika  mengemukakan  biografi  Daud  bin 
Abi  Hind  disebutkan:  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Umar: 

iJl  J— {Pasti  aku  akan  menuliskannya  di  akhir  Al  Qur'an). 
Dalam  hadits  ini  juga  pada  riwayat  Abu  Ma’syar  yang  akan 
dikemukakan  dalam  bab  berikutnya  ada  sinyalemen  tersebut,  yang 
mana  secara  bersambung  dia  mengatakan,  Jb»  «it  oS 

4)il  o\^  U  jip 

(W— ^  jJ^  4Jitj  tii  jA  Ssit  bl  SSOJ'j  {Sungguh 

Rasulullah  SAW  telah  merajam,  dan  kami  pun  merajam  setelah 
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beliau.  Seandainya  mereka  tidak  akan  mengatakan  bahwa  Umar 
menuliskan  apa  yang  tidak  terdapat  di  dalam  Kitabullah,  tentu  aku 
menuliskannya.  Sungguh  kami  telah  membacanya,  "Laki-laki  dan 
perempuan  tua  [yang  sudah  menikah]  apabila  mereka  berzina  maka 
rajamlah  mereka  sebagai  pembalasan  dari  Allah,  dan  Allah  Maha' 
Mulia  lagi  Maha  Bijaksana). 

Selain  itu,  redaksi  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  dinilai 
shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  Ubai  bin  Ka’ab,  dia  berkata:  - 
jptjt  SjT  (Sungguh  di  dalamnya  —yakni  surah 

Al  Ahzaab —  dulunya  terdapat  ayat  rajam,  “Laki-laki  tua  ....“)  Setelah 
itu  dia  menyebutkan  redaksi  serupa.  Juga,  diriwayatkan  dari  hadits 
Zaid  bin  Tsabit  dengan  redaksi,  :  Jj— «d  ^  Jj^j 

SaJi...  asOJ'j  mendengar  Rasulullah  SAfF  berkata,  "Laki- 

laki  dan  perempuan  tua  [yang  sudah  menikah] 

Diriwayatkan  dari  Abu  Usamah  bin  Sahal,  bahwa  bibinya 
mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata:  ^  ^ 

(Sungguh  Rasulullah  SAW pernah  membacakan  ayat  rajam 
kepada  kami)  lalu  dia  menyebutkannya  hingga  redaksi,  3aJ)>,  kemuidan 
menyebutkan  tambahan  redaksi,  o JL-iH  Qa5  (Akibat  kenikmatan 

yang  telah  mereka  rasakan).  An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  bahwa 
Marwan  bin  Al  Hakam  mengatakan  kepada  Yazid  bin  Tsabit,  Sl' 
Juii  ciLJi  Uilj  ?OUir>'  of  is)  Sif  cSl  :  JlS  ^ 

^kLJLif  Sl  :JlJ  'i  ("Apa 

engkau  tidak  menuliskannya  di  dalam  mushaf?’’  Dia  menjawab, 
"Tidak.  Tidakkah  engkau  melihat  bahwa  dua  orang  muda  yang 
pernah  menikah  dijaram?  Kami  telah  mengusulkan  itu,  lalu  Umar 
berkata,  "Aku  cukupkan  pada  kalian.  ’’  Lalu  dia  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  tuliskanlah  ayat  rajam  untukku.  ’’  Beliau  menjawab,  "Aku 
tidak  bisa.  ’’) 
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Diriwayatkan  kepada  kami  dalmn  kitab  Fadha'il  Al  Qur'an 
karya  Ibnu  Adh-Dharis  dari  jalur  Ya’la  Ibnu  Hakim,  dari  Zaid  bin 
Aslam,  of  cJUa  oilj  c j?-  Sfli  \ Sl  :  JUS  Ua^  ^  0i 

(.5^— ^  dfj  :  JUi  'Ji  cJt-i  ^ 

J — OjaiUnU  ^ 2jt  4j jki^i  cJiSj  ^  (►^J 

{Bahwa  Umar  pemah  berpidato  di  hadapan  orang-orang,  lalu  dia 
berkata,  “Janganlah  kalian  ragu  tentang  rajam,  karena  sesungguhnya 
itu  adalah  benar.  Sungguh  aku  pemah  bertekad  untuk  menuliskannya 
di  dalam  mushaf,  lalu  aku  bertanya  kepada  Ubai  bin  Ka  ’ab,  lalu  dia 
berkata,  ‘Bukanlah  aku  pemah  membacakannya  kepada  Rasulullah 
SAW,  lalu  ditepukkan  ke  dadaku,  dan  aku  mengatakan  bahwa  aku 
membacakannya  ayat  rajam,  namun  mereka  malah  terus  berlari 
seperti  berlarinya  keledai ")  Para  periwayatnya  tsiqah. 

Ini  menjelaskan  sebab  dihapuskaimya  bacaan  itu,  dan  itu 
masih  diperdebatkan.  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Katsir  bin 
Ash-Shalt,  dia  berkata:  Zaid  bin  Tsabit  dan  Sa’id  bin  Al  Ash  pemah 
menuliskan  di  dalam  mushaf,  lalu  ketika  melewati  ayat  ini,  Zaid 
berkata,  ^  «i»'  cJi^ 

6^  4j1^  j*Lj  ^  Jb»  cJy  CS  Jlii  ii^\ 

iJ'j  (Jj  ij'j  'i!  ' 

(4ku  mendengar  Rasulullah  SAW  berkata,  “Laki-laki  dan 
perempuan  tua  [yang  berzina]  maka  rajamlah  keduanya.  “  Lalu  Umar 
berkata,  “Ketika  ayat  itu  diturunkan,  aku  menemui  Nabi  SAW,  lalu 
aku  berkata,  ‘Bolehkan  aku  menuliskannya?’  Namun  tampaknya 
beliau  tidak  menyukai  itu.  ”  Lalu  Umar  berkata,  “Tidakkah  engkau 
lihat  bahwa  bila  laki-laki  tua  dan  dia  belum  pemah  menikah  berzina 
maka  dia  dicambuk,  dan  bila  orang  muda  yang  telah  menikah  berzina 
maka  dia  dirajam?”) 

Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan,  bahwa  sebab  dihapuskannya 
bacaan  itu  adalah  karena  pengamalannya  tidak  seperti  zhahir  ayat 
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tersebut  (yakni  bukan  berdasarkan  tua  atau  muda,  tapi  berdasarkan 
sudah  pernah  menikah  atau  belum). 


31.  Wanita  Hamil  Dirajam  karena  Berzina  setelah  Menikah 


^  ^ 

^  IjI  iji 

J — LS^  y  -  t/' 

J — i  jJ  tiJJ  (Ja  Ij  ijLai  ^j2\ 

■  aJL*  oJIS^  L»  4))1^  U^(s  C— *jU  ..ti!  oL* 

j^jjt>e.<>i  A-poJi  aJjI  #.lJ>  (1)1  I  Jl3  ^  t 

Ij  loJLai  ^  ^jyju  (1)1  dj-Xiji  ^jUl  sSly 

‘(j^'  ^  Sif' 

(!)  ( Jt  i>r  Ls^  0"-^'  r* 

lijjwaj  V  (l)lj  4ll*j*J  S/  (l)lj  4 li j-jaj  Jj.S^ 

cSl.-^ _ il J  Ij — »^1  jlS  l^U  3.jjU1  ^Xtij  J.g^li  (.\y^\y  |_jIp 

J  a>l  cU^^aJL»  C-U  C»  J 4,y>LJl  ^1  ^Ij  Ai.^1  jJ.Ab 

J.1 _ 'jil  (1)1-  aWIj  1*1  Jlii  .Lg^lj>»  ,_5lp  J  ciiJ^lili  jjl^l 


0~~‘-  Jj~~’*'^  iji  ^ j  C/'  ?*^>?**4  '"■^  ofj  UJU  cc^Ua^l  ^ 

' - *  l^Jij  ^  iJLi»  A-jSoJl  '(Ji^ 

c-^s — I-  lll*  ^J^  Jos-  .aLs  Jij  jJ  L>  J^  01  cu-l^P 

J — (*-•  J-*  <im1  cO 

u — ^  ‘(^*  ^  of  ^  Ji  ^ 

^  of  t4:d^l J  ^  c-^l  o-:>-  l^j  lilpjj  L^iip 

aJp  4iil  j_jiv9  tl»*j  aJJI  01  (iJl  ^  1  glsl" 

liljf^  i^J\  2^  Jjjf  ll>  01^  cvl^l  jUl-} 

t,  K  *,  \  ■»  .X 

COvUj  u^jj  ^Sit  4jit  Sj^'j  ji^J 

(^  ^  ^  amIj  : Jjli  of  OC* j  JlL  01 

J — ?“  auI  J  j  ^ J^-  'oV“^ 

‘^' — ^  ^1  [y  'cji^'^  'M  {J j  0^  (J^ 

l’^y  V  of  Al  IrP  ti-  Q  f>'  \!l  p  J  J^’l 

i^l  p — ^  l^r^  jl~  p-^^l  ij^  ‘^f  p^  p^'^'  c^ 

V  :Jl-J  (i}  Al  J:^  Al  's^'j  01  vf  -jX:bJ  ^  l^i^y 
4_J|  p  .<)^jj  Al  ^  l^y^  <^>f  1^  J’/J^ 

djju  !>li  tUt>^  vi-^1j  Jns-  olJ»  Ji  jJ  Alj  :Jjii  !)^li  of 

oj15^  Ji  W^lj  *^1  -cu-o-jj  «uli  ^f  4*jj  c-JL^  Lol  Jji  01  Jj-*t 

J — ^  J^^l  ,*|kAj  ^  tli jJi>  yj  Al  (dJUi^ 
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^  JS^  ^  i^* 

4^  4^1  (_5*jJ  (ji?"  ^ J"!^  Cj!  ^tj  Ot  0 (^JiJl 

1^ J  A-a^ 1«  ^  ^ I jJt«J>-lj  U jji\^  jCaj^l  l)I  (»^ j  4ijl 

LS~^1  ^-tt:>-lj  tU.^  jiiJh  toO^ll- 

^ ^  J.'b/jA  lliljp^l  LL  UI  \j  \ C— lii  t jSy  ^1 

tOl^C»  d'^A^j  1*-^  UujJ  j*-^  lj_^S  Lj[j  .j»_ftJby  bil^jli  . jll/g)^l 
:lliii  Ij  DjJbjj  f ^LIj  U«  l^Ji 

lj-^1  Cj*-#>jJ jjij  Si  di  l'b/La*  . jL^^I  ^  f-'i/jA  llil j^l  JU y 

1^ — 'i  ^  — *  (*-*UjI  l:Zli?ili  4)jIj  :c-JUs  ^^1 

lj — A  :ljJl — ii  ?lii  :cJii  Cj*^l ^jA  J  bU  (SClpUD 
g « “  ~  Ulk-D.»!-  LtJj  .(iipjj  il^l#  ?4j  L»  ^cJLiu  ,aiLp  ^  Jjcun 

amI  jLsAjf  U*l  :Jli  jvJ  c4JLaI  jjk  L*j  awI  (_5^b 

J — ^  ^IS  cJS  Ibj  i “ji ^4^1  'J^-  ^fj  c^^'yi  <5^3 
•>!  ^  D^J  ll^^f  U j^j^,  DI  DjiAjjj  ^  bU 

DI  J — J jl  j_^j:::y!tpl  c->jjj  ^i  o-5^ j  j»i^l  D^  Oijl  cuSCD  llij 

D^  oiji  La-Ls  c.Jj»<Jl  ^jisM  AiA  c?jbl  c-j^ J  ^1  (-5^  (j^.  4-^D5I 

J — ^  yf  DI  ojb  .viA^ J  Jb  j*-i5Cjl 

J — ijy  ^^^4^  lyf  ^  ‘^'j  -yj'j  j^ 

j*J J — Ui  :Jlii  .c-iw  4^  4^  56^:4^  Jb  Vi 

D — ^  („s — '^i  y*^'  lii  Liyo  t Jil  J  j»job  ^  ^  j»iy 
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— A  J — j, — ^  J  Jij  .1  jlSj  LI.J  Jal-jt  p-* 

<S'^. 

^Asl  01  4ijlj  015"  tli^  Jii  ll^  9^  ^  -llil"  [^,1^ 

‘^jT-^  0^*  Ls^  ^  v^'  (^"i  ^  ^ 

Jil5  JUi  .o'yl  Jji^-f  ^  p^^’l  alp  yi  J^-  of  ^1 

(*-^*' ~^0  ja^l  1^  .t—orj^l  L^jLJ^  UI  IjUviaj^l 

(j — ^  '"^ ^  tolj-^^l  ^l-*iJjlj  tJaiijl  .jjio ^  j-iv*>  Ij 

4 — *jUj  c4  *«il-j  to^  .\a.m,%  UI  U  iijb  '■^-"■1  I c.. la.*  ci—i^lls-VI 
J — Jli  jLfls  tSil^  ^  -ul(  ‘ jC2j^l  4i^Ij  j»j  c0j^l4-<*Jl 

•  J— (J^  .ojLp  ^  J.*-^  auI  i  c.J.45  .didl^  ^  j*jdis  g  -  J 

t 3*^1^  iSj^  (y  Ij l-*-i  UJL?rj  U*  4jj|_j  Ulj 

jt^L^jlj  L4U  i,\j\fo  %is- J  1^1^  01  A*^  '^yi\  \^j\l  01 

!>Up j  ^U  cbL«4  0 j^s*  j»^il^U>xj  L»lj  ‘tP’V  ^ 

01  a^  a*jIj  ^  ,^1^  ^  \jy^ 


6830.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Aku  membacakan 
(mengajarkan  Al  Qur'an)  kepada  beberapa  orang  dari  golongan 
Muhajirin,  di  antaranya  Abdurrahman  bin  Auf.  Ketika  aku  sedang  di 
tempatnya  di  Mina,  saat  itu  dia  sedang  bersama  Umar  bin  Khaththab, 
yaitu  ketika  melaksanakan  haji  yang  terakhir  kali  dilaksanakannya, 
tiba-tiba  Abdurrahman  kembali  kepadaku,  lalu  berkata,  “Apa  engkau 
tahu  bahwa  seseorang  menemui  Amirul  Mukminin  hari  ini,  lalu  dia 
mengatakan,  ‘Wahai  Amirul  Mukminin,  apa  engkau  tahu  si  flilan?  Dia 
mengatakan,  ‘Bila  Umar  telah  meninggal,  maka  aku  akan  berbaiat 
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kepada  Fulan.  Demi  Allah,  baiatnya  Abu  Bakar  hanya  dilakukan 
secara  tiba-tiba  lalu  berlangsung  begitu  saja’.  Maka  Umar  pun  marah, 
kemudian  berkata,  ‘Sungguh,  insya  Allah  nanti  sore  aku  akan  berdiri 
di  hadapan  orang-orang,  lalu  memperingatkan  mereka  tentang  orang- 
orang  yang  hendak  melemahkan  urusan  mereka’.” 

Abdurrahman  lanjut  berkata:  Aku  kemudian  berkata,  “Wahai 
Amirul  Mukminin,  janganlah  engkau  melakukan  itu,  karena  musim 
haji  ini  menghimpunkan  orang-orang  pandir  dan  orang-orang  dungu. 
Dan  simgguh  mereka  itulah  yang  akan  mendominasi  tempat  di 
dekatmu  ketika  engkau  berdiri  nanti  di  hadapan  orang-orang.  Aku 
khawatir,  ketika  engkau  mengucapkan  suatu  perkataan,  itu  akan 
ditafsirkan  oleh  setiap  orang  yang  tidak  memahami  maksudnya  dan 
tidak  menempatkarmya  pada  porsinya.  Karena  itu,  tangguhkanlah 
hingga  engkau  kembali  ke  Madinah,  sesungguhnya  itulah  negeri 
hijrah  dan  negeri  Sunnah.  Di  sana  akan  engkau  menjumpai  orang- 
orang  yang  cerdik  pandai  dan  para  pemuka  manusia,  sehingga  engkau 
bisa  menyampaikan  apa  yang  engkau  sampaikan  itu  dengan  mantap, 
dan  para  ahli  ilmu  bisa  mencerna  ucapanmu  dan  menempatkannya 
sesuai  porsinya.”  Umar  pun  berkata,  “Simgguh  demi  Allah,  insya 
Allah  aku  pasti  melakukan  itu  ketika  pertama  kali  aku  berdiri 
(berkhutbah)  di  Madinah.” 

Ibnu  Abbas  lanjut  berkata:  Kami  kemudian  kembali  ke 
Madinah  menjelang  habisnya  bulan  Dzulhijjah.  Pada  hari  Jum’at,  aku 
segera  berangkat  ketika  matahari  tergelincir,  sehingga  aku  mendapati 
Sa’id  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail  sedang  duduk  di  dekat  salah  satu 
sudut  mimbar,  lalu  aku  duduk  di  dekatnya,  sehingga  lututku 
menyentuh  lututnya.  Tidak  berapa  lama,  Umar  Ibnu  Khaththab 
muncul.  Ketika  aku  melihatnya  datang,  aku  berkata  kepada  Sa’id  bin 
Zaid  bin  Amr  bin  Nufail,  “Siang  ini  dia  pasti  menyampaikan  suatu 
perkataan  yang  tidak  pernah  dikatakaimya  semenjak  menjabat  sebagai 
khalifah.”  Namun  dia  tidak  mempercayaiku,  dan  dia  mengatakan, 
“Engkau  hanya  berharap  dia  akan  mengatakan  apa  yang  belum  pernah 
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dikatakannya  sebelumnya.”  Umar  kemudian  duduk  di  atas  mimbar. 
Setelah  para  muadzdzin  selesai  mengiunandangkan  adzan,  Umar 
berdiri  lalu  memanjatkan  pujian  kepada  Allah  dengan  pujian  yang 
sesuai  dengan  keagungan-Nya,  kemudian  mengatakan,  “Amma  ba’du. 
Sesungguhnya  aku  akan  menyampaikan  suatu  perkataan  yang  telah 
ditakdirkan  bagiku  untuk  mengatakannya.  Aku  tidak  tahu,  mungkin 
ini  sudah  dekat  ajalku.  Barangsiapa  menghafalnya  dan  memahaminya, 
maka  dia  hendaknya  menyampaikannya  ke  mana  pim  yang  bisa 
dicapai  oleh  tunggangannya.  Sedangkan  yang  khawatir  tidak 
memahaminya,  maka  aku  tidak  membolehkan  seorang  pun  untuk 
berdusta  atas  namaku:  Sesungguhnya  Allah  telah  men^tus 
Muhammad  SAW  dengan  kebenaran,  dan  menurunkan  Al  Kitab 
kepada  beliau,  dan  di  antara  yang  diturunkan  Allah  adalah  ayat  rajam. 
Setelah  itu  kami  sering  membacanya,  menghafalnya  dan 
memahaminya.  Karena  itulah  Rasulullah  SAW  telah  merajam,  dan 
kami  pim  merajam  setelah  beliau.  Maka  aku  khawatir,  bila  telah 
berlalu  masa  yang  panjang  pada  manusia,  akan  ada  orang  yang 
mengatakan,  ‘Demi  Allah,  kami  tidak  menemukan  ayat  rajam  di 
dalam  Kitabullah’.  Sehingga  mereka  menjadi  sesat  karena 
meninggalkan  kewajiban  yang  telah  diturunkan  Allah.  Hukum  rajam 
di  dalam  Kitabullah  adalah  benar.  Itu  diberlakukan  terhadap  orang 
yang  berzina  apabila  telah  menikah,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan,  jika  ada  buktinya  (saksinya),  atau  hamil,  atau  pengakuan. 
Kemudian,  sungguh  dulu  kami  membaca  apa  yang  biasa  kami  baca 
pada  dari  Kitabullah,  ‘Janganlah  kalian  membenci  bapak-bapak 
kalian.  Karena  sesungguhnya,  adalah  kekufuran  pada  kalian  bila 
kalian  membenci  bapak-bapak  kalian  — atau  dia  berkata: 
Sesungguhnya  kekufuran  pada  kalian  bila  kalian  membenci  bapak- 
bapak  kalian — ‘.  Ingatlah,  sesungguhn)^  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  ''Janganlah  kalian  memujiku  secara  berlebihan, 
sebagaimana  halnya  Isa  putra  Maryam  dipuji  secara  berlebihan.  Dan 
katakanlah.  Hamba  Allah  dan  utusan-Nyd’.  Kemudian  telah  sampai 
kabar  kepadaku,  bahwa  ada  seseorang  di  antara  kalian  mengatakan. 
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‘Demi  Allah,  seandainya  Umar  meninggal,  aku  akan  berbaiat  kepada 
fulan’.  Janganlah  seseorang  teperdaya  dengan  mengatakan,  bahwa 
baiatnya  Abu  Bakar  itu  terjadi  dengan  serta  merta  lalu  berlangsung 
begitu  saja.  Ingatlah,  hal  tersebut  memang  demikian  adanya,  akan 
tetapi  Allah  memelihara  dari  keburukannya,  dan  tidak  ada  dari  kalian 
orang  yang  lehernya  dipenggal  seperti  hahiya  Abu  Bakar.  Barangsiapa 
yang  berbaiat  kepada  seseorang  tanpa  musyawarah  dari  kaum 
muslimin,  maka  dia  tidak  dibaiat.  Demikian  pula  orang  yang  berbaiat 
kepadanya,  karena  keduanya  telah  teperdaya  dengan  memasrahkan 
diri  mereka  imtuk  dibunuh.  Srmgguh  di  antara  yang  kami  ketahui, 
ketika  Allah  mewafatkan  Nabi-Nya  SAW,  kaum  Anshar 
meiiinggalkan  kami,  dan  mereka  mengadakan  pertemuan  tersendiri  di 
Saqifah  bani  Sa’idah.  Ali,  Az-Zubair  dan  para  pengikut  mereka,  juga 
meninggalkan  kami,  sementara  kaum  muhajirin  sepakat  kepada  Abu 
Bakar,  lalu  aku  berkata  kepada  Abu  Bakar,  ‘Wahai  Abu  Bakar,  mari 
kita  temui  saudara-saudara  kita  kaum  Anshar’.  Maka  kami  pun 
berangkat  hendak  menemui  mereka.  Setelah  kami  dekat  dengan 
mereka,  kami  ditemui  oleh  dua  orang  shalih  dari  mereka,  lalu  mereka 
menyebutkan  apa  yang  telah  dipesankan  oleh  kaumnya.  Keduanya 
mengatakan,  ‘Hendak  kemana  kalian  wahai  kaum  Muhajirin?’  Kami 
pun  menjawab,  ‘Kami  hendak  menemui  saudara-saudara  kami,  kaum 
Anshar’.  Keduanya  berkata,  ‘Tidak.  Janganlah  kalian  menemui 
mereka.  Selesaikanlah  urusan  kalian  sendiri’”.  Aku  berkata,  ‘Demi 
Allah,  kami  harus  menemui  mereka’.  Maka  kami  pun  berangkat 
hingga  kami  menemui  mereka  di  Saqifah  bani  Sa’idah.  Ternyata,  ada 
seorang  laki-laki  yang  diselimuti  dengan  pakaiannya  di  tengah 
mereka,  lalu  aku  bertanya,  ‘Siapa  ini?’  Mereka  menjawab,  ‘Ini  adalah 
Sa’ad  bin  Ubadah’.  Aku  bertanya  lagi,  ‘Mengapa  dia?’  Mereka 
menjawab,  ‘Demam’. 

Setelah  kami  duduk  sebentar,  juru  bicara  mereka  membaca 
syahadat,  lalu  memanjatkan  pujian  kepada  Allah  dengan  pujian  yang 
sesuai  bagi-Nya,  kemudian  mengatakan,  ‘Amma  ba’du.  Kami  adalah 
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para  penolong  Allah  dan  pasukan  Islam.  Dan  kalian,  wahai  kaum 
Muhajirin,  kalian  adalah  segolongan  kecil  yang  merayap  pelan-pelan 
dari  kaum  kalian.  Namun  tiba-tiba  saja  mereka  hendak  menyingkirkan 
kami  dari  asal  kami  dan  menjauhkan  kami  dari  urusan  ini’.  Setelah  dia 
diam,  aku  hendak  berbicara,  dan  aku  memang  telah  menyiapkan 
perkataan  yang  aku  senangi.  Aku  akan  menyampaikannya  di  hadapan 
Abu  Bakar,  dan  aku  telah  membatasi  perkataan  itu  agar  tidak  kasar. 
Ketika  aku  hendak  berbicara.  Abu  Bakar  berkata.  Tenanglah’.  Aku 
pun  khawatir  menyebabkaimya  marah.  Kemudian  Abu  Bakar 
berbicara.  Simgguh  dia  lebih  pandai  dan  lebih  santun  daripada  aku. 
Demi  Allah,  dia  tidak  melewatkan  satu  kalimat  pun  yang  aku  senangi 
yang  telah  aku  persiapkan.  Semuanya  dia  ungkapkan  secara  spontan 
atau  lebih  baik  dari  itu,  demikian  seterusnya  sampai  dia  diam.  Setelah 
selesai,  dia  mengatakan,  ‘Kebaikan  yang  kalian  sebutkan  pada  kalian, 
itu  memang  benar  adanya.  Dan  perkara  ini  tidak  akan  dikenal  (di 
kalangan  bangsa  Arab)  kecuali  karena  perkampungan  Quraisy  ini. 
Mereka  adalah  kaum  Arab  yang  terhormat,  baik  secara  nasab  maupun 
tempatnya.  Sungguh  aku  telah  rela  terhadap  salah  seorang  dari  kedua 
orang  ini  untuk  (menjadi  pemimpin)  kalian.  Maka,  silakah  kalian  baiat 
siapa  pun  di  antara  keduanya  yang  kalian  kehendaki’.  Dia  kemudian 
meraih  tanganku  dan  tangan  Abu  Ubaid  bin  Al  Jarrah  yang  saat  itu 
sedang  duduk  di  antara  kami.  Sungguh  tidak  ada  yang  aku  benci  dari 
perkataannya  kecuali  yang  ini.  Demi  Allah,  bila  aku  diajukan  lalu 
leherku  dipenggal  tanpa  mendekatkanku  dengan  dosa  dari  perkara  itu, 
sungguh  itu  lebih  aku  sukai  daripada  aku  mempimpin  suatu  kaum 
yang  di  dalamnya  terdapat  Abu  Bakar.  Ya  Allah,  kecuali  bila  jiwaku 
terbuai  saat  kematian  yang  tidak  aku  dapati  sekarang.  Lalu  seorang 
Anshar  berkata,  ‘Aku  orang  yang  bisa  diandalkan,  berpengalaman, 
putra  terbaiknya  dan  pemimpin  yang  diagungkan.  Dari  kalian  seorang 
pemimpin,  dan  kami  pun  seorang  pemimpin,  wahai  orang-orang 
Quraisy!’  Maka  perbincangan  pun  semakin  ribut  dan  suaranya 
semakin  meninggi,  sampai-sampai  aku  khawatir  teijadi  perselisihan. 
Maka  aku  berkata,  ‘Ulurkan  tanganmu  wahai  Abu  Bakar!’  Maka  Abu 
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Bakar  mengulurkan  tangannya,  lalu  aku  berbaiat  kepadanya,  lalu 
kaum  muhajirin  berbaiat  kq)adanya,  kemudian  kaum  Anshar  pun 
berbaiat  kepadanya.  Kemudian  kami  menghampiri  Sa’ad  bin  Ubadah. 
Setelah  itu  salah  seorang  dari  mereka  berkata,  ‘Kalian  telah 
membunuh  Sa’ad  bin  Ubadah’.  Maka  aku  berkata,  ‘Allah  telah 
membunuh  Sa’ad  bin  Ubadah’.  Selanjutnya  Umar  mengatakan, 
‘Sesungguhnya  kami,  demi  Allah,  kami  tidak  menemukan  perkara  lain 
yang  tengah  kami  hadapi  saat  itu,  yang  lebih  penting  daripada 
pembaiatan  Abu  Bakar.  Kami  khawatir,  bila  kami  telah  berpisah 
dengan  kaum  itu,  dan  tidak  teijadi  pembaiatan  saat  itu,  mereka  akan 
membaiat  salah  seorang  dari  mereka  setelah  kami.  Sehingga  kami 
berbaiat  kepada  mereka  mengenai  hal  yang  tidak  kami  ridhai,  atau 
kami  menyelisihi  mereka  sehingga  teijadi  kerusakan.  Barangsiapa 
yang  berbaiat  kepada  seseorang  tanpa  musyawarah  dari  kaum 
muslimin,  maka  dia  tidak  boleh  diikuti.  Demikian  pula  orang  yang 
berbaiat  kepadanya,  karena  ‘  keduanya  telah  teperdaya 
mempersembahkan  diri  mereka  untuk  dibunuh’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  wanita  hamil  dirajam  karena  berzina  ketika  telah 
menikah).  Al  Ismaili  berkata,  “Maksudnya  adalah  bila  hamil  karena 
berzina  setelah  menikah,  kemudian  dia  melahirkan.  Sedangkan  ketika 
masih  hamil  maka  tidak  boleh  dirajam  sampai  dia  melahirkan.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  judul  ini,  apakah  wanita  hamil 
(karena  zina)  wajib  dirajam  atau  tidak.  Menurut  Ijma’,  bahwa  wanita 
hamil  tidak  boleh  dirajam  sampai  melahirkan.” 

An-Nawawi  berkata,  “Demikian  juga  bila  hukumannya  bempa 
cambukan,  maka  dia  tidak  boleh  dicambuk  sampai  dia  melahirkan. 
Demikian  juga  wanita  hamil  yang  harus  diqishash  maka  tidak  boleh 
diqishash  sampai  dia  melahirkan,  demikian  menurut  Ijma’.” 

Ketika  Umar  hendak  merajam  wanita  hamil  (karena  telah 
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berzina),  Mu’adz  berkata  kepadanya,  ‘Tidak  ada  jalan  bagimu  untuk 
merajanmya  sampai  dia  melahirkan  apa  yang  di  dalam  perutnya.” 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  dan  para  periwayatnya 
tsiqah.  Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  setelah  wanita  itu 
melahirkan,  Malik  berkata,  “Bila  dia  telah  melahirkan,  maka  dia 
dirajam,  dan  tidak  ditunda  hingga  mengasuh  anaknya.”  Para  ulama 
Kufah  berkata,  “Dia  tidak  dirajam  setelah  melahirkan  sehingga  dia 
menemukan  orang  yang  akan  merawat  anaknya.”  Lii  juga  merupakan 
pendapat  Asy-Syafi’i  dan  salah  satu  riwayat  dari  Malik.  Asy-Syafi’i 
menambahkan,  “Dia  tidak  dirajam  hingga  selesai  menyusui.” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Imran  bin  Hushain,  of 

cC— Jj  L-jj'  ^ 

O — tisJi  c-iisj  CJi  aiSj  lAyU  {Bahwa  seorang 

wanita  dari  suku  Juhainah  pernah  mendatangi  Nabi  SAW  dalam 
keadaan  hamil  karena  telah  berzina,  lalu  dia  menyebutkan  bahwa 
dirinya  telah  berzina.  Maka  beliau  memerintahkan  agar  dia  tetap 
tinggal  sampai  melahirkan.  Setelah  melahirkan,  wanita  itu  datang 
lagi  menemui  beliau,  lalu  beliau  memerintahkan,  maka  dia  pun 
dirajam).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Buraidah 
dengan  redaksi,  'j» 

jA  iJ  ^  Cli  ^  Jt2i 

J  'i  iptjijj  :  Jli»  {Bahwa  seorang  wanita 

dari  suku  Ghamid  berkata,  “Wahai  Rasululah,  sucikanlah  aku. "  Dia 
kemudian  mengatakan  bahwa  dia  hamil  karena  telah  berzina,  maka 
beliau  berkata  kepadanya,  "Sampai  engkau  melahirkan.  ’’  Setelah 
melahirkan,  beliau  berkata,  “Kami  tidak  merajamnya  dan  dia 
meninggalkan  anaknya  yang  masih  kecil  tanpa  ada  yang 
menyusuinya.  ”  Maka  berdirilah  seorang  laki-laki  lalu  berkata,  “Aku 
yang  akan  menanggung  penyusuannya,  wahai  Rasulullah. "  Maka 
beliau  pun  merajamnya). 


FATHUL  BAARI  —  311 


Dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan  dengan  redaksi, 

Jl  Aaiiij  iaiLi  (Dia  kemudian  menyusuinya 
hingga  menyapihnya,  lalu  dia  menyerahkan  anak  itu  kepada  seorang 
laki-laki  dari  kalangan  kaum  muslimin,  dan  beliau  pun  merajamnya). 
Dari  kedua  riwayat  Buraidah  dapat  disimpulkan,  bahwa  riwayat  kedua 
mengandung  tambahan  sehingga  dapat  dipadukan  dengan  yang 
pertama,  bahwa  yang  dimaksud  dengan,  (Aku  yang  akan 

menanggung  penyusuannya)  adalah,  aku  yang  akan  mengurusnya. 
Kesimpulan  dari  hadits  Imran  dan  hadits  Buraidah,  bahwa  wanita  dari 
suku  Juhainah  telah  ada  orang  yang  akan  menyusui  anaknya,  ini 
berbeda  dengan  kondisi  wanita  dari  suku  Ghamid. 

J— p  (Dari  Ibnu  Abbas).  Dalam  riwayat  Malik 
disebutkan  dengan  redaksi,  'J*-  ^ 

i— Ip  ^ yrt— (Bahwa  Abdullah  bin  Abbas 

memberitahukan  kepadanya,  aku  membacakan  [Al  Qur'anJ  kepada 
beberapa  orang  dari  golongan  Muhajirin,  di  antaranya  Abdurrahman 
bin  Auf).  Saya  belum  menemukan  nama-nama  mereka  selain  yang 
telah  disebutkannya  ini.  Imam  Malik  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  -aIp  ^  ^  ^  ^  <,4 

(Pada  masa  khilaf  ah  Umar,  aku  tidak  pernah  melihat  seorang 
pun  yang  gemeteran  sebagaimana  halnya  yang  dialami  oleh 
Abdurrahman  saat  membaca).  Ad-Dawudi  mengatakan  seperti  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin  tentang  makna,  c — IT  (Aku 

membacakan  [Al  Qur'an]  kepada  beberapa  orang).  Maksudnya,  aku 
belajar  Al  Qur'an  dari  mereka,  karena  ketika  Nabi  SAW  wafat,  Ibnu 
Abbas  baru  hafal  surah-surah  mufashshal  dari  golongan  Muhajirin  dan 
golongan  Anshar. 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Apa  yang  dikatakannya  ini  keluar 
dari  zhahimya  bahkan  dari  nashnya,  karena  makna  Uj — adalah 
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mengajarkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  komentarnya  ini  dikuatkan  oleh 
redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Abdullah  bin  Abi 
Bakar,  dari  Az-Zuhri,  jJjp  ji  ^  iji  La^'\  c-IT 

yi'jP  jj  ^  j4  (Aku  menemui  Abdurrahman  bin 

Auf  ketika  kami  berada  di  Mina  bersama  Umar  bin  Khaththab.  Aku 
mengajarkan  Al  Qur'an  kepada  Abdurrahman  bin  Auf).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah. 

Ibnu  Abbas  adalah  seorang  yang  cerdas  dan  cepat  hafal, 
sementara  banyak  sahabat  karena  kesibukan  mereka  dengan  jihad, 
mereka  belum  menguasai  hafalan  Al  Qur'an.  Lalu  mereka  berusaha 
menghafalnya  setelah  meninggalnya  Nabi  SAW  dan  selama  mereka 
tinggal  di  Madinah.  Oleh  sebab  itu,  mereka  mengandalkan  anak-anak 
cerdas  dari  kalangan  mereka,  lalu  mereka  pun  membacakan  untuk 
hafalan. 

J— ^  J—if  j» J  djiij  Vlf  (Ketika  aku  sedang  berada  di 

tempatnya  di  Mina,  saat  itu  dia  sedang  bersama  Umar  bin 
Khaththab).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan  dengan  redaksi, 
jUi  J ^  (Lalu  aku  menemuinya  di  tempat 
tinggalnya,  tapi  aku  tidak  menemukannya,  maka  aku  pun 
menunggunya  sampai  dia  datang). 

s??  ketika  melaksanakan  haji  yang  terakhir 
kali  dilaksanakannya).  Maksudnya,  ibadah  haji  yang  dilaksanakan 
oleh  Umar,  yaitu  pada  tahim  23  H. 

f  {Apa  engkau  tahu  bahwa 

seseorang  menemui  Amirul  Mukminin  hari  ini).  Saya  belum 
menemukan  nama  pria  tersebut. 

ih  Ji  (Apa  engkau  tahu  si  fiilan).  Saya  juga  belmn 
menemukan  nama  pria  tersebut.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan. 
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bahwa  orang  yang  mengatakan  itu  lebih  dari  satu  orang,  redaksinya 
adalah,  j— SO'  Ljy  ^  0i  (Bahwa  dua  orang  dari 

kalangan  Anshar  menyebut-nyebut  tentang  pembaiatan  Abu  Bakar). 

lJ^  CiJuU  ‘jil  (Sungguh  aku  akan  berbaiat  kepada  fulan).  Dia 
adalah  Thalhah  bin  Ubaidillah.  Diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dari  jalur 
Abu  Ma’syar,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  ayahnya  dan  dari  Umair 
maula  Ghufrah,  keduanya  berkata,  JU  (diberikan  harta 

kepada  Abu  Bakar).  Setelah  itu  disebutkan  kis^  yang  panjang  tentang 
pembagian  harta  rampasan,  lalu  dia  berkata,  ii-d'  'i)  ^ 

bjSu  cdtAi  cM  'jj  oU  ji  ’J  'ja^.  ji  ^  ^ 

J _ (Hingga  di  akhir  tahun  yang  Umar  melaksanakan  haji, 

sebagian  orang  berkata,  "Jika  Amirul  Mukminin  meninggal,  maka 
kami  akan  mengangkat  fulan.  ’’  Maksudnya  adalah  Thalhah  bin 
Ubaidillah).  Ibnu  Baththal  menukil  dari  Al  Muhallab,  bahwa  yang 
dimaksud  mereka  untuk  dibaiat  adalah  seorang  laki-laki  dari  kalangan 
Anshar,  tapi  dia  tidak  menyebutkan  sandarannya  mengenai  hal  itu. 

ijv.  U  (Demi  Allah,  baiatnya  Abu  Bakar 
hanya  dilakukan  secara  tiba-tiba).  Kata  i— ^  berarti  secara  tiba-tiba. 
Diriwayatkan  dari  Sahnim  dari  Asjdiab,  bahwa  dia  membacanya  S— sii, 
dia  menafsirkannya,  terlepasnya  sesuatu  dari  sesuatu.  Dia 
mengatakan,  bahwa  bacaan  3-jU  adalah  keliru,  karena  itu  bermakna 
sesuatu  yang  disesali,  sedangkan  pembaiatan  Abu  Bakar  tidak  disesali 
oleh  seorang  pun.  Lalu  ditanggapi  dengan  kevalidan  riwayat  3—^,  dan 
teijadinya  sesuatu  secara  tiba-tiba  tidak  mesti  menjadi  sesuatu  yang 
disesali  oleh  setiap  orang,  tapi  mungkin  penyesalan  itu  hanya 
dirasakan  sebagian  tanpa  sebagian  lairmya.  Mereka  yang  mengaitkan 
dengan  pembaiatan  Abu  Bakar  itu  adalah  yang  tidak  hirut 
menyaksikan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan  setelah  kata  3__si4 
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{secara  tiba-tiba),  «a;  Js^  U Jid  'jJj  ji  Jj  fjij  ’J  li*  'dJj>  bi  VJ,\  d 
i-fl— J  iJ-  c — JlT  LJS  -i— i^l  {Maka  tidak 

menghalangi  seorang  pun  bila  dia  telah  tiada,  untuk  berdiri  kepada 
seseorang  lalu  mengulurkan  tangannya,  sehingga  baiat  itu  terjadi 
seperti  itu  —yakni  seperti  pada  kisah  Abu  Bakar—).  Keterangan 
tambahan  tentang  makna  akan  dikemukakan  kemudian. 


J— ^  {Maka  Umar  pun  marah).  Ishaq  menambahkan 

dalam  riwayatnya,  DL-T  jl»  ihf  *aij  U  lljap  {Dengan  kemarahan 


yang  aku  belum  pernah  melihatnya  marah  seperti  itu  sebelumnya). 

•’  J  {Melemahkan  urusan  mereka).  Demikian 

redaksi  yang  disebutkan  dalam  semua  riwayat,  sedangkan  dalam 
riwayat  Malik  disebutkan,  Ibnu  At-Tin  menceritakan,  bahwa 

diriwayatkan  juga  dengan  huruf  ain  dan  dhammah  di  awalnya  yakni 
— ’*i,  dari  kata  v,. .a  „fii,  yang  artinya  menjadi  tidak  ada  penolong 
baginya.  Sedangkan  kata  ojia— kili  berarti  yang  lemah,  dari  kalimat 
yang  artinya  salah  satu  tanduk  domba  itu  pecah. 
Maknanya,  mereka  terbuai  oleh  urusan  mereka  sehingga  menjadi 
lemah  lantaran  kelemahan  mereka.  Yang  pertama  lebih  tepat,  dan 
maksudnya  adalah,  mereka  menetapkan  suatu  perkara  tanpa 
pertimbangan  matang  dan  tanpa  musyawarah.  Hal  ini  pernah  teijadi 
setelah  kepemimpinan  Ali  sebagaimana  yang  telah  diperingatkan  oleh 
ijmar  RA. 


{Menghimpunkan  orang-orang  pandir 
dan  orang-orang  dungu).  Kata  berarti  orang-orang  bodoh.  Ada 

juga  yang  mengatakan,  bahwa  artinya  para  pemuda.  Sedangkan 
makna  asalnya  adalah,  belalang  kecil  ketika  pertama  kali  terbang. 
Kata  ini  digunakan  juga  sebagai  sebutan  orang-orang  dungu  yang 
tergesa-gesa  melakukan  perbuatan  buruk  atau  negatif. 
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Js-  {Mereka  itulah  yang  akan  mendominasi  tempat 
di  dekatmu).  Kata  berarti  tempat  yang  berada  dekat  denganmu. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Wahb  dari  Malik  disebutkan, 

^  {Di  majlismu  saat  engkau  berdiri  di  hadapan  orang-orang). 

{Ditafsirkan),  dari  yang  artinya  melepaskan 

sesuatu.  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  redaksi, 
yang  artinya  membawakannya  kepada  selain  tujuannya.  Seperti  itu 
riwayat  Ibnu  Wahb,  dan  dia  mengatakan,  L-^j^ 

{Ditakwilkan  oleh  mereka  dan  tidak  memahaminya).  Maksudnya, 
tidak  mengerti  maksudnya. 

{Menjumpai).  Maksudnya,  sampai. 

{Sungguh  aku  akan  berdiri).  Dalam  riwayat  Malik 
disebutkan  dengan  redaksi, 

{Umar  kemudian  berkata,  "Jika  aku  tiba  di  Madinah  dalam  keadaan 
sehat,  aku  pasti  akan  membicarakan  itu  kepada  orang-orang.  ”) 

iijif  {Aku  berdiri  padanya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dan 
As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  redaksi,  fj — {Ah*  berdiri)  tanpa 
menyebutkan  kata  ganti  orang  ketiga  tunggal  di  akhir  kalimat. 

{Menjelang  habisnya  bulan  Dzulhijjah).  Kata 

e _ ^  dibaca  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  ain  dan  sukun  pada 

huruf  ^a/ yakni atau  dengan  harakat /afAa/i  pada  huruf  ain  dan 
kasrah  pada  huruf  ^a/ yakni  v— Bacaan  terakhir  inilah  yang  lebih 
utama,  karena  yang  pertama  biasa  digunakan  setelah  genap, 
sedangkan  yang  kedua  digunakan  saat  mendekati.  Bila  dikatakan,  s-'^ 
LJp  {Dia  datang  sehabis  bulan)  ada  dua  pengertian,  sedang  yang 
teijadi  ada  yang  kedua,  karena  Umar  tiba  di  Madinah  sebelum 
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habisnya  bulan  Dzulhijjah,  yaitu  pada  hari  Rabu. 

C'jj — *'  ^  segera  berangkat).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihami  disebutkan  dengan  redaksi,  Sufyan  menambahkan 

dalam  riwayatnya  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar, 

'Ji  ^  {Ketika  tiba  hari 

Jum  ’at,  aku  teringat  apa  yang  diceritakan  oleh  Abdurrahman  bin  Auf 
kepadaku,  maka  aku  pun  segera  berangkat  ke  masjid).  Sementara 
dalam  riwayat  Juwairiyah  dari  Malik  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Hibban  dan  Ad-Daraquthni  disebutkan,  {Karena  apa  yang 

diberitahukannya  kepadaku). 

Jk"  {Ketika  matahari  tergelincir).  Dalam  riwa)^! 
Malik  disebutkan,  c—JlT  {^aat  panas  mulai  terik). 

Sementara  dalam  riwayat  Ahmad  dari  Ishaq  bin  Isa  disebutkan 
tambahan  redaksi,  'i :  J»5  3^  U  ;^,UJ  cJii 

jk<  jf  {Aku  bertanya  kepada  Malik,  "Apa 

itu  shakkah  umay?  ”  Dia  menjawab,  "Orang  buta.  Dia  tidak  peduli 
saat  seperti  apa  dia  keluar,  dan  tidak  mengetahui  panas  dari  dingin, 
atau  seperti  itu.') 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  adalah  penafsiran  makna.  Abu 
Hilal  Al  Askari  berkata,  “Maksudnya,  ketika  panas  sudah  mulai  terik. 
Asalnya  adalah  sebagai  sebutan  seorang  laki-laki  dari  kalangan 
pekeija  yang  biasa  dipanggil  Umay.  Suatu  ketika  dia  memerangi  suatu 
kaum  di  siang  hari,  lalu  berhasil  mengalahkan  mereka.  Setelah  itu  dia 
menjadi  perumpamaan  bagi  setiap  orang  yang  muncul  pada  waktu 
tersebut.” 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  seorang  laki-laki  dari 
Adwan  yang  datang  bersama  jamaah  haji  di  saat  siang  hari,  lalu 
dijadikan  sebagai  perumpamaan.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa 
maknanya  adalah  seseorang  pada  waktu  tersebut  dalam  keadaan  buta. 
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tidak  dapat  melihat  matahari  secara  langsung  dengan  matanya.  Ada 
pula  yang  mengatakan,  bahwa  asalnya  adalah  kijang  yang  berputar- 
putar  kebingungan  karena  teriknya  panas  matahari  sehingga  dia 
menabrak  apa  yang  ditemuinya  dengan  kepalanya. 

Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Daud,  dari 
Malik,  4^—^  adalah  saat  di  siang  hari  yang  biasa  disebut  oleh 
orang-orang  Arab.”  Maksudnya,  pertengahan  siang  atau  menjelang 
pertengahan  siang. 

LJ^  cliy  {Lalu  aku  duduk  di  dekatnya).  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  {Sejajar  dengannya). 

Demikian  redaksi  riwayat  Malik.  Dalam  riwayat  Ishaq  Al  Gharawi 
dari  Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  «tid— {Sejajar  dengannya). 
Sementara  dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  ii  4_Jr 

{Lalu  aku  duduk  di  sampingnya  sehingga  lututku  menyentuh 

lututnya). 

pi  {Tidak  berapa  lama).  Maksudnya,  segera  setelah  itu 
Umar  pun  mimcul. 

(Muncul).  Maksudnya,  keluar  dari  tempatnya  menuju 
ke  arah  mimbar.  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  ^  ^  of 

{Umar  pun  muncul  menuju  mimbar). 

3_JUi  y {Siang  ini,  dia  pasti  menyampaikan  suatu 

perkataan).  Maksudnya,  Umar. 

dii  {Yang  tidak  pernah  dikatakannya  semenjak 

menjabat  sebagai  khalifah).  Dalam  riwayat  Malik  disebutican, 

A — 13  Ja__i  i—d-f  {Yang  tidak  pernah  dikatakan  oleh  seorang  pun 
sebelumnya). 
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U  {Engkau  hanya  berharap).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan  dengan  redaksi,  U. 

i_l3  J — flj  jj  Vi  Jyj  of  {Dia  akan  mengatakan  apa  yang  belum 
pernah  dikatakannya  sebelumnya).  Sufyan  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  — p  LJi  :  jL_5j  {Maka  Sa  ’id pun  marah  dan 

berkata,  "Engkau  hanya  berharap.  ”)  Ada  yang  mengatakan,  bahwa 
maksud  Ibnu  Abbas  adalah  mengingatkan  Sa’id  berdasarkan  apa  yang 
diberitahukan  Abdurrahman  kepadanya,  agar  dia  memperhatikan  dan 
mencermati  apa  yang  dikatakan  Umar.  Namim  itu  tidak  berkenan  bagi 
Sa’id  dan  dia  mengingkarinya,  karena  dia  tidak  mengetahui  apa  yang 
telah  dialami  Umar. 

^  ^  {Aku  tidak  tahu,  mungkin  ini  sudah 

dekat  ajalku).  Maksudnya,  sudah  dekat  kematianku.  Ini  termasuk  hal- 
hal  yang  diungkapkan  oleh  lisan  Umar  dan  teijadi  sebagaimana  yang 
dikatakannya.  Dalam  riwayat  Abu  Ma’syar  yang  telah  disinggung 
dapat  disimpulkan  tentang  sebabnya,  yaitu  dalam  khutbahnya  ini 
Umar  mengatakan,  0^  cJj 

{Aku  telah  bermimpi  dan  itu  tidak  lain  kecuali  ketika  ajalku  sudah 
dekat.  Aku  bermimpi  melihat  seekor  ayam  seolah-olah  mematukku). 
Sementara  dalam  riwayat  Mursal  Sa’id  bin  Al  Musayyam  dalam  kitab 
Al  Muwaththa '  disebutkan,  ^  ijaJi  of  iPi  ^  jX.p  Ci  Ot 
^  'i  J  A  {Bahwa  setelah  Umar  kembali  dari  haji,  dia  berdoa 

kepada  Allah  agar  mewafatkannya  tanpa  menyia-nyiakan  dan  tidak 
berlebihan).  Di  akhir  kisahnya  disebutkan.  J— ^  ji  ^Ljt  Ui 

'yJfi  {Belum  juga  Dzulhijjah  berlalu  hingga  Umar  terbunuh). 

— Ijj  ^  «iSit  \Jut^  (iJw  0|  {Sesungguhnya  Allah 
telah  mengutus  Muhammad  SAW  dengan  kebenaran).  Ath-Thaibi 
berkata,  “Umar  mendahulukan  perkataan  ini  sebelum  menyampaikan 
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apa  yang  hendak  disampaikannya  adalah  sebagai  pendahuluan,  agar 
para  pendengarnya  memperhatikan  apa  yang  dikatakan.” 

lJU  {Dan  di  antara).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 

disebutkan  dengan  redaksi,  UJ. 

Lj  {Ayat  tentang  rajam).  Hal  ini  telah  dipaparkan  pada 
bab  sebelumnya. 

y  A  ‘ia  j*irj  {Dan  memahaminya. 

Rasulullah  SAW telah  merajam).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan 
dengan  redaksi,  ji— rjj  dengan  tambahan  huruf  wau,  demikian  juga 
riwayat  Malik. 

{Maka  aku  khawatir).  Dalam  riwayat  Ma’mar 
disebutkan  dengan  redaksi,  {Dan  sesungguhnya  aku 

khawatir). 

{Sehingga  mereka  menjadi  sesat 
karena  meninggalkan  kewajiban  yang  telah  diturunkan  Allah). 
Maksudnya,  dalam  ayat  tersebut  yang  telah  dihapus  bacaannya  namun 
hukumnya  masih  tetap  berlaku.  Apa  yang  dikhawatirkan  Umar  itu 
akhirnya  teijadi,  yang  mana  sebagian  golongan  Khawarij  atau 
sebagian  besar  mereka  dan  sebagian  Mu’tazilah  mengingkari  hukum 
rajam.  Abdurrazzaq  dan  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Umar  berkata,  f  j*  {Akan 

datang  suatu  kaum  yang  mendustakan  rajam).  Sementara  dalam 
riwayat  Sa’id  bin  Ibrahim  dan  Ubaidullah  bin  Utbah  dalam  hadits 
Umar  yang  diriwayatican  oleh  An-Nasa'i  disebutkan,  'i  CU  t)}} 

^  'oS  .iiiJ'  -i'  J'-'  (Dan 

sungguh  ada  orang-orang  yang  berkata,  "Mengapa  harus  rajam, 
padahal  di  dalam  Kitabullah  hanya  cambuk.  ”  Ketahuilah,  Rasulullah 
SA  W  telah  merajam). 
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Ini  mengisyaratkan  bahwa  Umar  membayangkan  adanya 
orang-orang  yang  mengatakan  hal  itu  lalu  dia  menyanggahnya. 
Disebutkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Umar,  Sy-Ji  of 

^  ^  {Jangan  sampai  kalian  binasa 

karena  [meninggalkan]  ayat  rajam,  yaitu  seseorang  mengatakan, 
“Aku  tidak  mendapati  dua  hukuman  itu  dalam  Kitabullah. "  Sungguh 
Rasulullah  SAW telah  merajam). 

j-J-  yl—sT  ^  {Hukum  rajam  di  dalam  Kitabullah 
adalah  benar).  Maksudnya,  dalam  firman  Allah  dalam  surah  An- 
Nisaa  ayat  15,  Al  ji  {atau  sampai  Allah  memberi  jalan 

yang  lain  kepadanya).  Lalu  Nabi  SAW  menjelaskan  bahwa  yang 
dimaksud  itu  adalah  dirajamnya  pelaku  yang  sudah  menikah  Han 
dicambuknya  pelaku  yang  belum  menikah,  sebagaimana  yang  telah 
disinggung  dalam  kisah  orang  yang  disewa  tadi. 

oid  lij  {Jika  ada  buktinya  [saksinya]).  Maksudnya,  sesuai 
dengan  syaratnya. 

'^1  {Apabila  telah  menikah).  Maksudnya,  baligh,  berakal, 
merdeka  dan  telah  menikah  dengan  pernikahan  yang  sah  Han  telah 
menggauli  pasangannya. 

JlT  jf  {Atau  hamil).  Dcdam  riwayat  Ma’mar  disebutkan 
dengan  redaksi,  J  {Hamil).  Maksudnya,  wanita  yang  tidak 
bersuami  atau  tidak  memiliki  majikan  didapati  hamil  dan  tidak  ada 
syubhat  serta  tidak  pernah  teijadi  paksaan. 

^  {Atau  pengakuan).  Maksudn)^  pengakuan  zina 
Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  ji  5LJU-  OlT  jf  {Atau  terjadi 

kehamilan  atau  adanya  pengakuan). 
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iit  tjL_^  i'Jj  ^  (Kemudian  sungguh  dulu  kami 

membaca  apa  yang  biasa  kami  baca  dari  KitabuUah).  Maksudnya,  di 
antara  ayat  yang  telah  dihapus  bacaannya. 

jp  Sl  (Janganlah  kalian  membenci  nenek  moyang 
kalian).  Maksudnya,  janganlah  kalian  mengaku  bemasab  kepada 
selain  bapak-bapak  kalian. 

\'jJ^  Dl  jf  ‘cr-^  r- ^  (Karena 

sesungguhnya,  adalah  kekufuran  pada  kalian  bila  kalian  membenci 
bapak-bapak  kalian  —atau  [dia  berkata:]  Sesungguhnya  kekufuran 
pada  kalian—.)  Demikian  redaksi  yang  dicantumkannya,  dengan 
keraguan.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Ma’mar,  tapi  dia  menyebutkan, 
’^}f\  jp  bf  bt  jf  ^  Si  (Janganlah 

kalian  membenci  bapak-bapak  kalian,  karena  sesungguhnya  itu 
adalah  kekufuran  pada  kalian.  Atau:  Sesungguhnya  kekufuran  pada 
kalian  adalah  kalian  membenci  bapak-bapak  kalian).  Sementara 
dalam  riwayat  Juwairiyah  dari  Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  0^ 
j_p  '  j—Jp^  of  \'ji^  (Karena  sesungguhnya  kekufuran  pada 

kalian  adalah  kalian  membenci  bapak-bapak  kalian). 

4L_4ip  <^1  (Ingatlah,  kemudian 

sesungguhnya  Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan 
dengan  redaksi,  Otj  Sli  (Ingatlah,  dan  bahwasanya)  dengan  huruf  wau 
sebagai  ganti  lafazh  JU. 

^ (Janganlah  kalian  berlebih-lebihan  memujiku). 
Bagian  ini  yang  didengar  oleh  Sufyan  dari  Az-Zuhri  dan  diriwayatkan 
secara  sendirian  oleh  Al  Humaidi  dalam  Al  Musnad  dari  Ibnu 
Uyainah,  bahwa  aku  mendengar  itu  dari  Az-Zuhri.  Ini  telah 
dikemiikakan  secara  tersendiri  dalam  biografi  Isa  AS  pada 
pembahasan  tentang  cerita  nabi  dari  Al  Humaidi  dengan  sanad-ny2i 
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secara 


^  {Sebagaimana  halnya  Isa  dipuji 
berlebih-lebihan).  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan  dengan  redaksi, 
— «p  cj'JJ  UT  {Sebagaimana  kaum  Nasrani  berlebih-lebihan 

memuji  Isa). 

oIp  ' jJ jjj  {Dan  katakanlah,  “Hamba  Allah.  ’)  Dalam  riwayat 
Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  ij-J^  i-Jp  Ljf  L_J^  {Karena 
sesungguhnya  aku  adalah  hamba  Allah,  maka  katakanlah). 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Adanya  larangan  tentang  sesuatu  tidak 
selalu  berarti  terjadinya  sesuatu  itu,  karena  kita  tidak  pernah 
mengetahui  seorang  pun  yang  mengklaim  terhadap  Nabi  SAW 
sebagaimana  kaum  Nasrani  mengklaim  Isa.  Jadi,  sebab  larangan 
tersebut  adalah  karena  peristiwa  yang  pernah  terjadi  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Mu’adz  bin  Jabal,  dia  meminta  izin  untuk 
bersujud  kepada  beliau,  namun  beliau  menolak  dan  melarangnya. 
Tampaknya,  beliau  khawatir  ada  orang  lain  yang  melakukan  lebih  dari 
itu,  maka  heliau  melarang  itu  sebagai  penegasaimya.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Makna  sabda  beliau,  H  (janganlah 
kalian  berlebih-lebihan  memujiku)  adalah,  janganlah  kalian  memujiku 
sebagaimana  halnya  pujian  kaum  Nasrani  terhadap  Isa  putra  Maryam, 
sehingga  sebagian  mereka  sangat  berlebihan  terhadap  Isa  dengan 
menganggapnya  sebagai  tuhan  di  samping  Allah,  sebagian  lairmya 
nienggapnya  sebagai  Allah,  dan  sebagian  lairmya  menganggapnya 
sebagai  anak  Allah.  Kemudian  beliau  menyertakan  perkataan,  oIp  Uf 
{Aku  adalah  hamba  Allah).  Inti  yang  dimaksud  Umar  dengan 
mengemukakan  kisah  ini  adalah  karena  dia  khawatir  terjadi  sikap 
mereka  yang  berlebihan.  Dia  khawatir  terhadap  orang  yang  tidak 
mempunyai  kekuatan  dalam  memahami  sehingga  menduga  seseorang 
herhak  menjahat  khilafah,  lalu  diangkatlah  dia  menjadi  khalifah 
padahal  dia  tidak  berhak.  Akibatnya,  dia  cenderung  melebih-lebihkan 
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apa  yang  tidak  ada  padanya,  dan  ini  dilarang.” 

Kemungkinan  juga  maksudnya  adalah,  apa  dilakukannya  saat 
memuji  Abu  Bakar  tidaklah  termasuk  sikap  berlebihan  yang  dilarang, 
saat  dia  berkata,  “Di  antara  kalian  tidak  ada  yang  seperti  Abu  Bakar.” 
Sedangkan  maksud  Umar  mengemukakan  kisah  rajam  dan  peringatan 
tentang  membenci  para  bapak  adalah  karena  kisah  yang 
menyebabkannya  dia  berpidato  tentang  itu,  yaitu  ucapan  seseorang, 
“Jika  Umar  meninggal,  maka  aku  akan  berbaiat  kepada  fulan.”  Kisah 
rajam  ini  mengisyaratkan  kepada  peringatan  terhadap  orang  yang 
berkata,  “Aku  tidak  mengamalkan  hukum-hukum  syariat  kecuali  yang 
aku  dapati  di  dalam  Al  Qur'an,  dan  di  dalam  Al  Qur'an  tidak  ada 
pernyataan  secara  jelas  tentang  disyaratkannya  musyarawah  bila 
khalifah  meninggal.”  Sebab  memang  hal  itu  diambil  dari  Sunnah 
sebagaimana  halnya  rajam  yang  tidak  ada  lagi  bacaannya  di  dalam  Al 
Qur'an,  maka  kewajiban  pelaksanaannya  diambil  dari  Sunnah. 

Adapim  peringatan  tentang  membenci  para  bapak,  tampaknya 
dia  mengisyaratkan,  bahwa  khalifah  berperan  sebagai  bapak  bagi 
rakyat.  Sebagai  rakyat,  mereka  tidak  boleh  berpaling  kepada  selain 
bapaknya,  bahkan  mereka  wajib  menaatinya  sesuai  dengan  syaratnya 
sebagaimana  halnya  kewajiban  menaati  bapak.  Inilah  yang  dapat  saya 
pahami  dari  maksudnya. 

Slt  {Ketahuilah  bahwa  itu).  Maksudnya,  pembaiatan  Abu 

Bakar. 

ihiT  cJlT  ji3  {Memang  terjadi  seperti  itu).  Maksudnya,  secara 
tiba-tiba.  Ini  dinyatakan  secara  jelas  dalam  riwayat  Ishaq  bin  Isa  dari 
Malik.  Tsa’lab  menceritakan  dari  Ibnu  Al  A’rabi  dan  diriwayatkan 
juga  serupa  itu  oleh  Saif  dalam  kitab  Al  Futuh  dengan  sanad-nya  dari 
Salim  bin  Abdillah  bin  Umar,  dia  berkata,  adalah  malam  yang 

diragukan,  apakah  dari  bulan  Rajab  atau  Sya’ban,  Muharram  atau 
Shafar.  Orang-orang  Arab  biasa  tidak  mengadakan  peperangan  pada 
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bulan-bulan  haram.  Oleh  sebab  itu,  orang  yang  berkepentingan  dengan 
itu  harus  menunggu  hingga  datangnya  malam  tersebut  untuk 
memanfaatkan  kesempatannya  sebelum  berakhirnya  bulan.  Hal  itu 
akan  memungkinkan  bagi  yang  hendak  melakukan  keburukan  ketika 
dalam  keadaan  aman,  sehingga  bisa  menimbulkan  keburukan  yang 
banyak.  Umar  menyerupakan  kehidupan  Nabi  dengan  bulan  haram 
dengan  apa  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  murtad,  dan  Allah 
memelihara  keburukan  itu  dengan  pembaiatan  Abu  Bakar.  Karena  dia 
bangkit  memerangi  mereka  (orang-orang  murtad)  dan  mematahkan 
kekuatan  mereka.” 

Namun,  yang  lebih  tepat  adalah  memadukan  keduanya  dalam 
memanfaatkan  kesempatan.  Itu  teijadi  dalam  rangka  menimbulkan 
keburukan  yang  banyak,  lalu  Allah  melindimgi  kaum  muslimin  dari 
keburukan  itu,  sehingga  tidak  ada  keburukan  dari  pembaiatan  Abu 
Bakar,  bahkan  semua  orang  menaatinya,  baik  yang  turut  menghadiri 
pembaiatan  maupun  yang  tidak.  Redaksi  — i*  ^ — ‘ij  (Allah 
memelihara  dari  keburukannya)  menjelaskan  peringatan  tentang 
terjadinya  hal  serupa  itu  dimana  tidak  terjamin  tmtuk  tidak  terjadinya 
keburukan  dan  perselisihan. 

-5»  ^ _ ij  ii'  ^r-^J  (Akan  tetapi  Allah  memelihara  dari 

keburukannya).  Maksudnya,  memelihara  mereka  dari  keburukan  yang 
biasa  terjadi  dari  ketergesa-gesaan.  Karena  biasanya  orrag  yang  tidak 
mencermati  hikmah  dibalik  sesuatu  yang  dil^ukannya  secara  tiba- 
tiba  tidak  rela  dengan  akibatnya.  Umar  telah  menjelaskan  sebab 
kesegeraan  mereka  membaiat  Abu  Bakar,  yaitu  karena  mereka 
khawatir  golongan  Anshar  membaiat  Sa’ad  bin  Ubadah. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Mereka  segera  membaiat  Abu  Bakar 
karena  khawatir  perkara  tersebut  semakin  meluas  terkait  dengan  orang 
yang  tidak  layak  sehingga  menjadi  suatu  keburukan.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Makna  3__als  c — (secara  tiba-tiba) 
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adalah,  itu  teijadi  tanpa  musyarawah  dengan  semua  orang  yang  layak 
\mtuk  diajak  bermusyawarah.” 

Namun  pendapat  ini  diingkari  oleh  Al  Karabisi,  sahabatnya 
Asy-Syafi’i,  dia  berkata,  “Bahkan  maksudnya.  Abu  Bakar  dan  orang- 
orang  yang  bersamanya  berangkat  menuju  golongan  Anshar,  lalu 
membaiat  Abu  Bakar  dengan  kahadiran  mereka,  di  antara  mereka  ada 
yang  tidak  mengetahui  apa  yang  harus  dilakukan  pada  baiatnya, 
sehingga  dia  mengatakan,  ‘Dari  kami  ada  seorang  pemimpin,  dan  dari 
kalian  juga  seorang  pemimpin’.  Jadi,  maksud  secara  tiba-tiba  adalah 
yang  berupa  penyelisihan  golongan  Anshar  dan  keinginan  mereka 
untuk  membaiat  Sa’ad  bin  Ubadah.” 

Ibnu  Hibban  berkata,  “Makna  3—^  c — {secara  tiba-tiba) 
adalah^  pada  mulanya  tidak  berada  dari  orang  banyak,  dan  sesuatu 
yang  seperti  itu  biasa  disebut  2 — siiJt,  sehingga  kadang  dikhawatirkan 
terjadinya  keburukan  karena  biasanya  ada  penyelisihan  dari  pihak 
yang  menyelisihi  dalam  hal  itu,  lalu  Allah  menjaga  kaum  muslimin 
dari  keburukan  yang  biasa  dikhawatirkan  dalam  hal  itu,  tapi  bukan 
berarti  dalam  pembaiatan  Abu  Bakar  terdapat  keburukan.” 

J—L  S,  {Dan  tidak  ada  dari 

kalian  orang  yang  lehernya  dipenggal  seperti  halnya  Abu  Bakar).  Al 
Khaththabi  berkata,  “Maksudnya,  yang  lebih  dahulu  di  antara  kalian 
dan  tidak  memperoleh  keutamaan  tidak  mencapai  kedudukan  Abu 
Bakar,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang  mampu  mengalami 
pembaiatan  seperti  yang  dialami  oleh  Abu  Bakar.  Pada  mulanya  hanya 
sedikit  orang,  kemudian  semua  orang  sepakat  dan  tidak  ada  yang 
menyelisihi,  karena  mereka  mengetahui  keberhakannya  sehingga  demi 
kepemimpinaimya,  mereka  tidak  perlu  mencermati  lebih  jauh  dan 
tidak  pula  memerlukan  musyawarah  laiimya,  serta  tidak  ada  orang  lain 
seperti  dia.” 

Ini  menunjukkan  peringatan  terhadap  sikap  tergesa-gesa  dalam 
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perkara  ini.  Karena  tidak  ada  lagi  orang  yang  seperti  Abu  Bakar,  yang 
memiliki  sifat-sifat  terpuji  dalam  melaksanakan  perintah  Allah, 
bersikap  lembut  terhadap  kaum  muslimin,  santun,  mengerti  politik, 
dan  ketakwaan  yang  sempurna,  sehingga  orang  yang  tidak  memiliki 
sifat-sifat  seperti  itu  jika  dalam  membaiatnya  tanpa  musyawarah  maka 
tidak  ada  jaminan  dari  perselisihan  yang  mimcul  dari  keburukan.  Hal 
ini  diungkapkan  Umar  dengan  kalimat,  (Leher  dipenggal). 

Karena  orang  yang  melihat  kepada  yang  lebih  dulu  akan  menjulurkan 
lehernya  untuk  melihat,  jika  tidak  mencapai  maksudnya  dari  yang 
hendak  didahuluinya  maka  diungkapkan  dengan  kalimat  tersebut. 
Atau  karena  dua  orang  yang  saling  berlomba  akan  saling  menolehkan 
leher  sehingga  yang  lebih  dahulu  tidak  terlihat  lagi  dari  pandangan, 
lalu  ketika  tidak  terlihat  lagi  itulah  diungkapkan  dengan  istilah 
tersebut. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Itu  adalah  perumpamaan.  Kuda  yang 
gagah  juga  diungkapkan  dengan  istilah,  ‘leher  terpenggal’,  karena 
tidak  dapat  lagi  diikuti  oleh  pandangan.” 

Dalam  riwayat  Abu  Ma’syar  disebutkan,  j— ^ 
f—IJl  lJIUp!  ft—ii  (Darimana  kita  mempunyai  orang  seperti  Abu  Bakar 
dimana  leher  kami  dijulurkan  kepadanya). 

(Tanpa).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  (Tanpa  musyawarah). 

i  (Sehingga  dia  tidak  dibaiat)  dengan  bentuk  tunggal. 
Redaksi  ini  diriwayatkan  juga  dengan  bentuk  mutsanna  (ganda),  dan 
itu  lebih  utama  karena  redaksi  berikutnya,  j*  (dia  dan  yang 

mengikutinya). 

Of  5^  (Teperdaya  dengan  memasrahkan  diri  mereka  untuk 
dibunuh).  Maksudnya,  orang  yang  melakukan  itu  berarti  telah 
memperdaya  dirinya  dan  temannya  dengan  menyerahkan  diri  mereka 


untuk  dibimuh. 


L_i ^  J— f  tJtS'  "ji  ij\j  (Sungguh  di  antara  yang  kami  ketahui). 
Demikian  redaksi  riwayat  mayoritas  periwayat.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Mustamli  disebutkan  dengan  kata 

I — (Meninggalkan  kami).  Maksudnya,  tidak  turut  serta 
berkumpul  bersama  kami  di  rumah  Rasulullah  S  AW. 

^  ^  (Ali,  Az-Zubair  dan  para  pengikut 
mereka,  juga  meninggalkan  kami).  Dalam  riwayat  Malik  dan  Ma’mar 
disebutkan,  J ci»  4'3  ^  ‘^5 

A — %  iii  4—^  (Bahwa  Ali,  Az-Zubair  serta  orang-orang  yang 
mengikuti  mereka  berada  di  rumah  Fathimah  binti  Rasulullah  SAW). 
Demikian  juga  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Sufyan, 
namun  dia  menyebutkan,  4''— 4^'  (Al  Abbas)  sebagai  ganti,  j— (Az- 
Zubair). 

(Jl  4  'i  (Wahai  Abu  Bakar,  mari  kita  temui 

saudara-saudara  kita).  Dalam  riwayat  Juwairiyah  dari  Malik  ada 
tambahan,  ^  'ij  ^  '<4** 

|rj— 'cJa  .oliwiJ'  U 

\'J»\  ijjaJtj  of  lu  Sl|i 

ciis  ^  (Ketika  kami  sedang  di  rumah  Rasulullah 
SAW,  tiba-tiba  seorang  laki-laki  berseru  dari  balik  dinding, 
“Keluarkan  kepadaku  wahai  Ibnu  Al  Khaththab.  ’’  Maka  aku  berkata, 
“Menjauhlah  engkau  dariku,  aku  sedang  sibuk.  ”  Orang  itu  berkata 
lagi,  “Keluarlah  engkau  kepadaku,  sungguh  telah  terjadi  sesuatu. 
Sesungguhnya  orang-orang  Anshar  sedang  berkumpul,  maka  susullah 
mereka  sebelum  terjadi  sesuatu  sehingga  menimbulkan  peperangan  di 
antara  kalian.  ’’  Maka  aku  berkata  kepada  Abu  Bakar, 
“Berangkatlah.  ”) 
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i }  LJiikJls  {Maka  kami  pun  berangkat  hendak  menemui 
mereka).  Juwairiyah  menambahkan  dalam  riwayatnya,  jjt 

i — Sj  ^  jN  {Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah 

kemudian  menemui  kami,  maka  Abu  Bakar  meraih  tangannya 
sehingga  dia  berjalan  di  antara  aku  dan  dia). 

t)!/ — ^3  ^  (Dua  orang  shalih  bertemu  dengan  kami). 
Dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Ibnu  Syihab  disebutkan  tambahan,  i» 
— ?  {Yang  turut  serta  dalam  perang  Badar),  seperti  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  perang  Badar.  Sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  «if  t- 

{Seorang  laki-laki  yang  bernama  Uwaim  bin  Sa  ’idah  dan  Ma  ’an 
bin  Adi).  Demikian  redaksi  penyisipan  nama  keduanya.  Malik 
menjelaskan,  bahwa  itu  adalah  perkataan  Urwah,  redaksinya  adalah, 
5ipL-w  ^  jil  {Ibnu  Syihab 

berkata:  Urwah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  mereka  adalah 
Ma’an  bin  Adi  dan  Uwaim  bin  Sa ’idah).  Dalam  riwayat  Sufyan 
disebutkan,  {Az-Zuhri  berkata,  “Keduanya  adalah.  ”) 

tanpa  menyebutkan  Urwah. 

Kemudian  saya  menemukannya  dari  riwayat  Shalih  bin  Kaisan 
pada  salah  satu  riwayat  dalam  bab  ini  dengan  tambahan  teresbut.  Al 
Ismaili  meriwayatkannya  dari  jalurnya,  di  dalamnya  dia  mengatakan, 
4 — :5(3j  cUidli 

^  :  Jli  J'S  34^*'  ^  Jjl»j  U' : 

.5Jf  C. 

l)1  ^  4I3  IIm  llt  ol3jJ 

2u_«UJu  Ugti.  .t— US'  5sJUtf)  ^  cji  35  {Ibnu  Syihab 
berkata:  Urwah  mengabarkan  kepadaku  tentang  kedua  orang 
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tersebut,  lalu  dia  menyebutkannya  dengan  tambahan,  "Adapun 
Uwaim,  dialah  yang  telah  sampai  beritanya  kepada  kami,  bahwa 
ketika  ditanya  kepada  Rasulullah,  ‘Siapakah  orang-orang  yang 
dikatakan  Allah  tentang  mereka,  "Orang-orang  yang  ingin 
membersihkan  diri"?’  Beliau  menjawab,  ‘Sebaik-baik  orang,  di 
antara  mereka  adalah  Uwaim  bin  Sa  ’idah  Sedangkan  Ma  ’an,  maka 
telah  sampai  kepada  kami,  bahwa  orang-orang  menangisi  Rasulullah 
SAW ketika  beliau  diwafatkan  Allah,  dan  mereka  mengatakan,  "Duhai 
kiranya  kami  dimatikan  sebelum  beliau  agar  kami  tidak  terfitnah 
setelah  ketiadaannya  ’  Maka  Ma  ’an  bin  Adi  berkata,  ‘Demi  Allah, 
aku  tidak  ingin  meninggal  sebelum  beliau  sehingga  aku  bisa 
membenarkan  beliau  setelah  meninggal  sebagaimana  halnya  ketika 
beliau  masih  hidup’.  Kemudian  dia  gugur  sebagai  syahid  di  medan 
Yamamah.  ’’) 

L_i  (Apa  yang  telah  dipesankan).  Maksudnya,  apa  yang 
telah  disepakati.  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  if  jil'  ^ 

ukJ  \jMXi  of  Ji'  (Yang  dilakukan  oleh  kaum  itu,  yakni 
kesepakatan  mereka  untuk  membaiat  Sa  ’id  bin  Ubadah). 

— ‘jjs  ^  Sl  (Tidak.  Janganlah  kalian  menemui 

mereka).  Kata  Sl  setelah  of  di  sini  adalah  tambahan. 

tyA—Sj,  (Selesaikanlah  urusan  kalian  sendiri).  Dari  sini 
dapat  disimpulkan,  bahwa  golongan  Anshar  semuanya  sepakat  untuk 
mendukung  Sa’ad  bin  Ubadah. 

(Di  tengah  mereka).  Maksudnya,  di  tengah-tengah 

mereka. 

iii— (Demam).  Maksudnya,  demam  atau  meriang,  karena 
itulah  dia  diselimuti.  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan  dengan 
redaksi,  yakni  dalam  bentuk  fi’l  madhi.  Sebagian  pensyarah 
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menyatakan,  bahwa  demam  itu  dialami  oleh  Sa’ad  karena  dahsyatnya 
kedudukan  tersebut.  Mengenai  pandangan  ini  perlu  dicermati  lebih 
jauh,  karena  Sa’ad  termasuk  para  pemberani,  dan  orang-orang  yang 
bersamanya  serta  para  pendukungnya  telah  sepakat  mengangkatnya 
sebagai  pemimpin.  Redaksi  yang  dikemukakan  Umar  meramjukkan, 
bahwa  ketika  Umar  datang,  dia  mendapatinya  dalam  keadaan  demam, 
seandainya  itu  teijadi  setelah  perkataan  Abu  Bakar  dan  Umar,  tentu 
bisa  dimungkinkan  karena  akibat  kegeraman.  Jika  memang  demamnya 
itu  sebelum  itu,  maka  tidak  akan  teijadi  demikian. 

Sementara  itu  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  Hi— 1- 
J— irj  {Mereka  berkata,  "Sa  ’ad  sedang  sakit  demam. ")  ini 
terkesan  seakan-akan  Sa’ad  memang  sedang  sakit  demam  ketika 
mereka  berkumpul  di  kemah  bani  Sa’idah  — dinisbatkan  kepadanya, 
karena  dia  adalah  pemuka  bani  Sa’idah — ,  dia  keluar  menemui  mereka 
dalam  kondisi  demam,  lalu  Abu  Bakar  dan  Umar  menemui  mereka 
dalam  keadaan  tersebut. 

{Juru  bicara  mereka  membaca  syahadat).  Saya 
belum  menemukan  namanya.  Sementara  itu  Tsabit  bin  Qais  bin 
Syimas  biasa  dijuluki  sebagai  oratornya  golongan  Anshar,  sehingga 
bisa  jadi  yang  dimaksud  adalah  dia. 

ilsTj  {Dan  pasukan  Islam).  Bentuk  jamak  dari  kata 
adalah  yaitu  pasukan  tentara  yang  bersatu  dan  tidak  berpecah- 

pecah.  Kalimat  ini  disandangkan  kepada  mereka,  seolah-olah  dia 
berkata,  “Kalian  adalah  kesatuan  Islam.” 

jU— j'j  {Dan  kalian,  wahai  sekalian).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 

Jaij  {Segolongan  kecil).  Maksudnya,  sedikit.  Telah  dijelaskan, 
bahwa  kata  Ja—a^  adalah  sebutan  untuk  jumlah  sepuluh  orang  atau 
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kurang.  Ibnu  Wahab  menambahkan  dalam  riwayatnya,  (Dari  kami). 
Demikian  juga  redaksi  dalam  riwayat  Ma’mar.  Ini  menepiskan 
kejanggalan,  karena  jumlah  mereka  tidak  layak  disebut  Jaij.  Itu  hanya 
sebutan  bagi  mereka  bila  dibandingkan  dengan  golongan  Anshar, 
yakni  kalian  (golongan  Muhajirin)  hanya  sedikit  bila  dibandingkan 
dengan  kami  (golongan  Anshar),  karena  jumlah  golongan  Anshar  di 
wilayah-wilayah  kekuasaan  Nabi  SAW  selalu  lebih  banyak  bila 
dibandingkan  dengan  golongan  Muhajirin.  Ini  berdasarkan  anggapan, 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  golongan  Muhajirin  adalah  orang  yang 
memeluk  Islam  sebelum  penaklukan  Makkah,  dan  inilah  yang  bisa 
dijadikan  patokan.  Jika  tidak  demikian,  dan  jika  yang  dimaksud  selain 
golongan  Anshar,  tentunya  jiunlah  mereka  berlipat-lipat  dari  golongan 
Anshar. 

cJi  ’jij  (Yang  merayap  pelan-pelan  dari  kaum 
kalian).  Maksudnya,  dari  jumlah  yang  sedikit.  Asalnya  dari  kata 
yaitu  beij  alan  pelan-pelan  bersama  rombongan. 

(Menyingkirkan  kami).  Maksudnya,  memutuskan  kami 
dari  perkara  dan  tidak  melibatkan  kami  dalam  hal  itu.  Maksudnya  di 
sini  adalah  perkara  yang  merupakan  hak  mereka. 

(Dan  menjauhkan  kami).  Dalam  riwayat  Al 

Mustamli  disebutkan,  ' - Ijr (Yakni  mengeluarkan  kami). 

Demikian  redaksi  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ubaid.  Dalam  riwayat 
Abu  Ali  bin  As-Sakan  disebutkan,  (Melepaskan  kami).  Dalam 

riwayat  Sufyan  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  disebutkan, 

L-iiji  0  — i  jf  (Dan  mereka  mengkhususkan  kami  dari 

urusan  itu  atau  lebih  memilih  menangani  urusan  tersebut  tanpa 
melibatkan  kami).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Bakar  Al  Hanafi  dari 
Malik  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  disebutkan,  Oj 
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{Dan  merebutnya). 

Semua  riwayat  sepakat  menunjukkan  bahwa  redaksi,  ^ 
{Namun  tiba-tiba  saja  mereka  ...)  adalah  sisa  perkataan  juru  bicara 
golongan  Anshar,  namun  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah, 
setelah  redaksi,  ciS  aSj  {yang  merayap  pelan-pelan  dari 

kaum  kalian)  disebutkan,  Oji— iji  J»—*  J'*  {Umar  berkata, 

"Tiba-tiba  saja  mereka  hendak  Tambahan  kalimat,  J'—* 
{Umar  berkata)  adalah  keliru,  dan  yang  benar,  bahwa  itu  dari 
perkataan  orang  Anshar.  Ini  ditunjukkan  oleh  perkataan  Umar,  (—U* 
{Setelah  dia  diam). 

Berdasarkan  hal  inilah  Al  Khaththabi  berkata,  “Kata  *j, 
berarti  jumlah  kalian  sedikit  bila  dibandingkan  dengan  golongan 
Anshar,  dan  kalimat,  *  j—?  SiiS  cia  {yang  merayap  pelan-pelan 
dari  kaum  kalian)  maksudnya,  kalian  adalah  kaum  asing  yang  datang 
kepada  kami  dari  Makkah,  kemudian  kalian  hendak  menguasai  kami.” 

{Setelah  dia  diam).  Maksudnya,  juru  bicara  golongan 
Anshar  itu.  Kesimpulan  dari  perkataannya,  dia  memberitahukan 
bahwa  segolongan  dari  kaum  Muhajirin  hendak  menghalangi 
golongan  Anshar  dari  perkara  yang  disepakati  oleh  golongan  Anshar, 
yaitu  bahwa  mereka  berhak  atas  perkara  itu,  dan  dia  mengemukakan 
hal  itu  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar  serta  orang-orang  yang  turut 
hadir  bersama  mereka. 

ojjj  ti — l  c — ITj  01  oiji  {Aku  hendak  berbicara,  dan  aku 

memang  telah  menyiapkan).  Maksudnya,  aku  telah  mempersiapkan 
dan  menyusun  dengan  baik.  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan  dengan 
redaksi,  c — ijj  {Aku  telah  merancang).  Ini  dikuatkan  oleh  perkataan 
Umar  setelahnya,  3 — US"  J  *i  {Dia  tidak  melewatkan  satu  kalimat 
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pun).  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  ^1  ^ 

43l5  (Difl  tidak  melewatkan  satu  kalimat  pun  yang  aku  senangi 
yang  telah  aku  rancang  kecuali  dia  ungkapkan  secara  spontan). 
Sementara  dalam  hadits  Aisyah  disebutkan,  oijf  ^  -‘«'j  :  Jjii  OlTj 
y_j1 4— ^  01  c4r— ^  ^  ^  k/*  {Umar 

berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  menginginkan  untuk  itu  kecuali 
bahwa  aku  telah  mempersiapkan  perkataan  yang  aku  senangi,  karena 
aku  khawatir  itu  tidak  disampaikan  oleh  Abu  Bakar.  ”) 

ilLJ- J  {Tenanglah).  Maksudnya,  tenang  dan  perlahan- 

lahanlah.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
i'tikaf.  Dalam  hadits  Aisyah  yang  disebutkan  dalam  keutamaan  Abu 
Bakar  disebutkan,  jj1  {Lalu  Abu  Bakar  menenangkannya). 

of  {Menyebabkannya  marah).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan 

^  {Sungguh  dia  lebih  pandai  dan  lebih 
santun  daripada  aku).  Dalam  riwayat  Aisyah  disebutkan,  ^-4' 

^^3'  {Lalu  dia  pun  berbicara  sebagai  pembicara  yang  sangat  pandai). 

Jif  3  p-  {Kebaikan  yang  kalian  sebutkan 

pada  kalian,  itu  memang  benar  adanya).  Ibnu  Ishaq  menambahkan 
dalam  riwayatnya  dari  Az-Zuhri,  Slj  U  lli 

'tip  pP  H  J  {Sesungguhnya  kami,  demi  Allah, 

wahai  sekalian  orang  Anshar,  kami  tidak  mengingkari  keutamaan 
kalian  dan  tidak  pula  penderitaan  kalian  di  dalam  Islam,  serta  tidak 
pula  hak  kalian  yang  diwajibkan  atas  kami). 

y}  {Dan  perkara  ini  tidak  akan  dikenal).  Dalam  riwayat 
Malik  disebutkan,  o—»  'PP  ^ P  {Dan 
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bangsa  Arab  tidak  akan  mengetahui  perkara  ini  kecuali  karena 
perkampungan  Quraisy  ini).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Sufyan, 
sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  of  lu 

Ji’  fi)  Si  oij 

‘Ja  Jjf  Slj  t jplCflj  Sl  {Sungguh  kalian 

telah  mengetahui  perkampungan  Quraisy  ini  mempunyai  kedudukan 
di  kalangan  bangsa  Arab.  Di  dalamnya  tidak  ada  selain  mereka,  dan 
bangsa  Arab  tidak  akan  sepakat  kecuali  pada  salah  seorang  dari 
mereka.  Maka  bertakwalah  kalian  kepada  Allah,  janganlah  kalian 
menghalangi  Islam,  dan  janganlah  kalian  menjadi  orang-orang 
pertama  yang  mengada-ada  di  dalam  Islam). 

{Mereka  adalah  kaum  Arab  pilihan).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  lafazh  j— *  {dia)  sebagai 
ganti  lafazh  ^  {mereka).  Lafazh  yang  pertama  lebih  terarah,  dan  saya 
telah  menjelaskaimya  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Abu 
Bakar.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Humaid  bin 
Abdirrahman  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  bahwa  saat  itu  Abu  Bakar 
berkata,  ^  ^  «i»'  JlS  {Rasulullah  SAW 

bersabda,  “Para  pemimpin  itu  dari  kalangan  Quraisy.  ”)  Lalu  saya 
paparkan  penjelasannya  di  sana,  dan  mengenai  hukumnya  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hukum. 

^  luj  {Sungguh  aku  telah  rela  terhadap 
salah  seorang  dari  kedua  orang  ini  untuk  [menjadi  pemimpin] 
kalian).  Amr  bin  Marzuq  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Malik 
yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni,  yj 
{Dia  kemudian  meraih  tanganku  dan  tangan  Abu  Ubaidah  bin  Al 
Jarrah).  Saya  telah  menyebutkan  beberapa  hal  tentang  kebanggaannya 
terkait  dengan  hadits  ini.  Mengenai  hal  itu  telah  dipaparkan  dalam 
pembahasan  tentang  keutamaan  Abu  Bakar. 
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jCaj'St  {Lalu  seorang  Anshar  berkata).  Dalam  riwayat 

Al  Kasymihani  disebutkan,  '>— ?  {Dari  kalangan  Anshar). 

Demikian  juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Malik. 
Sementara  Sufyan  menyebutkan  namanya  dalam  riwayatnya  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar,  dia  menyebutkan,  {Hubab 

bin  Al  Mundzir).  Dalam  jalur  ini  terdapat  sisipan,  Malik  telah 
menjelaskannya  dalam  riwayatnya  dari  Az-Zuhri  bahwa  yang 
menyebutkan  namanya  adalah  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia 
mengatakan,  j— *  'cy. 

\^S-Jr  >— jt  ;  Jll  {Ibnu  Syihab  berkata:  Lalu  Sa  ’id  bin  Al 

Musayyab  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Al  Hubab  bin  Al 
Mundzirlah  yang  berkata,  “Aku  orang  yang  bisa  diandalkan, 
berpengalaman.  ”)  Ini  telah  dikemukakan  secara  maushul  dalam  hadits 
Aisyah,  Sl  Sl  : -^'33^' 

{Abu  Bakar  kemudian  berkata,  “Kami  adalah 
para  pemimpin,  sedang  kalian  adalah  para  menteri.  ’’  Maka  Al  Hubab 
bin  Al  Mundzir  berkata,  “Tidak,  demi  Allah  kami  tidak  akan 
melakukan  itu.  Dari  kami  ada  seorang  pemimpin  dan  dari  kalian  ada 
seorang  pemimpin.  ’) 

Penafsiran  tentang  kata  dan  telah  dipaparkan  di 

sana,  demikian  juga  semua  yang  terkait  dengan  pembaiatan  Abu 
Bakar  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Ishaq  bin  Ath-Thabba’ 
menambahkan,  “Lalu  aku  berkata  kepada  Malik,  ‘Apa  artinya?’  Dia 
berkata,  ‘Seakan-akan  dia  mengatakan,  ‘Aku  yang  paling  lihai’.”  Itu 
adalah  penafsiran  secara  makna.  Sufyan  menambahkan  dalam 
riwayatnya  di  sini,  ^ 

{“Jika  tidak,  malai  kami  akan  mempersiapkan  perang 
antara  kami  dan  kalian  secara  tipu  daya.  ”  Maka  aku  berkata, 
“Sesungguhnya  tidaklah  layak  ada  dua  pedang  dalam  satu  sarung 
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pedang.  ”)  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  bahwa  yang 
meriwayatkan  itu  adalah  Qatadah,  dia  mengatakan,  ^  JlS 

c^lj  jUf  ^  OUll»  {Qatadah  berkata: 
Umar  berkata,  “Sesungguhnya  tidaklah  layak  ada  dua  pedang  dalam 
satu  sarung  pedang.  Akan  tetapi  dari  kami  para  pemimpin  dan  dari 
kalian  para  menteri. ")  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Sa’ad  dengan 
sanad  yang  shahih  dari  riwayat  mursal  Al  Qasim  bin  Muhammad 
disebutkan,  dia  berkata:  alu-  J\ 

U  4»tj  i lu  :  JlflS  UjJlj  OlS^j  jJuJi  ^  10 j<fj 

lil  Jlii  uis  iySi\  iJLa 

DI  c-*i  iili  DlT  {Golongan  Anshar  sepakat  mendukung  Sa  ’ad 
bin  Ubadah,  lalu  Abu  Bakar,  Umar  dan  Abu  Ubaidah  menemui 
mereka,  sehingga  berdirilah  Al  Hubab  bin  Al  Mundzir,  salah  seorang 
peserta  perang  Badar,  lalu  berkata,  “Dari  kami  seorang  pemimpin 
dan  dari  kalian  seorang  pemimpin.  Sesungguhnya  kami,  demi  Allah 
tidak  akan  mengambil  dari  perkara  ini  terhadap  kalian,  akan  tetapi 
kami  khawatir  akan  dipegang  oleh  orang-orang  yang  kami  telah 
membunuh  bapak-bapak  dan  saudara-saudara  mereka.  ”  Maka  Umar 
pun  berkata,  “Jika  demikian,  maka  matilah  engkau  jika  bisa.  ”) 

Al  Khaththabi  berkata,  “Inti  perkataan,  ^  {dari 

kami  seorang  pemimpin  dan  dari  kalian  seorang  pemimpin),  bahwa 
Arab  tidak  mengenal  kepemimpinan  suatu  kaum  kecuali  dari  kalangan 
mereka  sendiri.  Tampaknya,  belum  sampai  kepada  mereka  tentang 
hukum  pemerintahan  dalam  Islam  dan  pengkhususan  itu  bagi  suku 
Quraisy.  Namun  setelah  itu  disampaikan,  dia  pun  menarik 
perkataannya,  lalu  dia  dan  kaumnya  membaiat  Abu  Bakar.” 

{Sampai-sampai  aku  khawatir).  Dalam  riwayat  malik 
disebutkan  dengan  redaksi,  c — ^  {Sampai-sampai  aku  takut). 

Dalam  riwayat  Juwairiyah  disebutkan  dengan  redaksi,  ^ 
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{Sampai-sampai  kami  hampir  berselisih).  Sementara  dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  yang  diriwayatkan  oleh  Adz-Dzuhali  dalam  kitab 
Az-Zuhriyyat  dengan  sanad  yang  shahih  darinya  disebutkan,  Abdullah 
bin  Abi  Bakar  menceritakan  kepadaku  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Umar,  dia  berkata:  U'  :cJa 

aa-4j  .  jUii  Ua  il  iit  (Aku  berkata,  "Wahai 

sekalian  orang  Anshar,  sesungguhnya  orang  yang  paling  dekat 
kepada  Nabi  Allah  adalah  orang  kedua  dari  kedua  orang  ketika 
mereka  sedang  berada  di  dalam  goa.  ’’  Kemudian  aku  meraih  tangan 
Abu  Bakar).  Disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan 
oleh  Ahmad  dan  An-Nasa'i  dari  jalur  Ashim,  dari  Zirr  bin  Hubaisy, 
darinya,  bahwa  Umar  berkata:  Jy— l>j  Ot  U 

^  0^  iLjij  L.Mb'i  Ot 

u1  0?  ijil  :'y5t5^  {"Wahai  sekalian  Anshar,  bukankah  kalian 
telah  mengetahui  bahwa  Rasulullah  SA  W  memerintahkan  Abu  Bakar 
untuk  mengimami  orang-orang?  Siapa  di  antara  kalian  yang  rela 
maju  mendahului  Abu  Bakar?”  Mereka  berkata,  "Kami  berlindung 
kepada  Allah  untuk  maju  mendahului  Abu  Bakar,  ’  j  Sanad-nydL  hasan. 

Hadits  ini  memiliki  hadits  penguat  dari  hadits  Salim  bin 
UT3aidullah  dari  Umar  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  dan  hadits 
lainnya  dari  jalur  Rafi’  bin  Amr  Ath-Tha'i  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Ismaili  dalam  Musnad  Umar  dengan  redaksi,  ? Of  ts  j^. 

i Sl  :'jJ' — {"Maka  siapa  di  antara  kalian  yang  berani  maju 

mendahului  Abu  Bakar?”  Mereka  pun  berkata,  "Tidak  ada  seorang 
pun  dari  kami,  ’j  Asalnya  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  sanad-nya 
jayyid.  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dan  dinilai  hasan  oleh  Ibnu 
Hibban  dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  hadits  Abu  Sa’id,  dia  berkata: 

IJIS*  c—Jt  Jj'  c~Jl  C— Jl  y}  {Abu 

Bakar  berkata,  "Bukankah  aku  orang  yang  peling  berhak  terhadap 
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perkara  ini?  Bukankah  aku  orang  pertama  yang  memeluk  Islam? 
Bukankah  aku  yang  melakukan  seperti  ini. ") 

4ijU'j  iaijlJ  {Lalu  aku  berbaiat  kepadanya,  lalu  kaum 
muhajirin  ikut  berbaiat  kepadanya).  Ini  mengandung  sanggahan 
terhadap  perkataan  Ad-Dawudi  yang  dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin 
darinya,  di  mana  dia  menyatakan  bahwa  saat  itu  tidak  ada  kaum 
Muhajirin  yang  bersama  Abu  Bakar  selain  Umar  dan  Abu  Ubaidah. 
Tampaknya,  dia  hanya  menyimpulkan  dari  nama-nama  yang 
disebutkan,  namun  yang  tampak  dari  perkataan  Umar,  iiiUj 

{Lalu  kaum  muhajirin  berbaiat  kepadanya)  setelah  redaksi,  i— {aku 
berbaiat  kepadanya),  bahwa  hadir  pula  bersama  mereka  sejumlah 
orang-orang  Muhajirin.  Tampaknya,  mereka  menyusul  saat 
mengetahui  bahwa  orang-orang  itu  pergi  menuju  orang-orang  Anshar, 
Setelah  Umar  berbaiat  kepada  Abu  Bakar,  dan  berbaiat  pula  kaum 
Muhajirin  yang  hadir,  maka  berbaiat  juga  orang-orang  Anshar  setelah 
dikem\ikakannya  dalil  kepada  mereka  sebagaimana  yang  disebutkan 
oleh  Abu  Bakar  dan  lainnya. 

jCfl — 1^1  L.  smU  JU— }  {Kemudian  kaum  Anshar  pun  berbaiat 
kepadanya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan, 

ea;  cJ^  ^  ^  bf  ji  «Jj  Jip  ^  Jirj 

{Kemudian  aku  meraih  tangannya,  lalu  seorang  laki-laki  dari 
golongan  Anshar  mendahuluiku,  dia  pun  menjabat  tangannya  sebelum 
aku  menjabat  tangannya,  kemudian  aku  menjabat  tangannya,  lalu 
orang-orang  pun  mengikuti).  Laki-laki  tersebut  adalah  Basyir  bin 
Sa’ad,  ayahnya  An-Nu’man. 

tjjjjj  {Kemudian  kami  menghampiri).  Maksudnya,  mendekati. 

'j-j  :ciis  {Maka  aku  berkata,  "Allah  telah 

membunuh  Sa’ad  bin  Ubadah.’)  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
dalam  penjelasan  hadits  Aisyah  pada  pembahasan  tentang  kisah  hidup 
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Abu  Bakar,  dan  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  hukum 
dari  jalur  lainnya,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Anas  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  khutbah  Umar  yang  terakhir,  yaitu 
keesokan  harinya  dari  hari  wafatnya  Rasulullah  SAW,  sementara  Abu 
Bakar  diam  tidak  berbicara.  Lalu  dia  menceritakan  kisah  pembaiatan 
umum. 

J— i'  {Dari  sebuah  perkara  lain).  Redaksi  ini  menjadi  objek. 
Artinya,  kami  menghadapi  berbagai  perkara  pada  saat  itu,  dan  kami 
tidak  menemukan  hal  lain  yang  lebih  kuat  daripada  pembaiatan  Abu 
Bakar.  Perkara-perkara  yang  muncul  saat  itu  adalah  kesibukan 
bermusyawarah  dan  menentukan  siapa  yang  layak  untuk  itu.  Sebagian 
pensyarah  menyebutkan,  bahwa  di  antara  perkara-perkara  saat  itu 
adalah  mengurus  jenazah  Nabi  SAW  dan  menguburnya.  Ini  memang 
memungkinkan,  tapi  redaksi  haditsnya  tidak  mengindikasikan  itu, 
bahkan  Umar  mengarahkan  pembatasannya  pada  perkara 
pengangkatan  khalifah. 

1— {Sehingga  kami  berbaiat  kepada  mereka).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  (kami  mengikuti). 

b»  js-  {Mengenai  hal  yang  kami  ridhai).  Dalam  riwayat 
Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  {Atas  apa  yang  tidak 

kami  ridhai).  Redaksi  ini  lebih  terarah,  dan  sisa  perkataan  lainnya 
menunjukkan  demikian. 

— r 3  {Barangsiapa  yang  berbaiat  kepada  seseorang). 

Dalam  riwayat  Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  — irj  ^'b_J 
{Barangsiapa  yang  mengikuti  seseorang). 

Sijb  jA  ^\si  {Maka  dia  tidak  boleh  diikuti,  demikian 

pula  orang  yang  dia  berbaiat  kepadanya).  Dalam  riwayat  Ma’mar 
dari  jalur  lainnya,  dari  Umar  disebutkan,  'di  ^  ’cA 
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J — d\  3_J  Jfw  (Barangsiapa  yang  diminta  untuk  memerintah  tanpa 
musyawarah,  maka  tidak  halal  baginya  menerima). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Mengambil  ilmu  dari  ahlinya  walaupun  usianya  lebih  muda, 
dan  kedudukannya  lebih  rendah. 

2.  Peringatan  bahwa  ilmu  tidak  diambil  dari  selain  ahlinya,  dan 
tidak  mengajarkannya  kecuali  orang  yang  menguasainya,  serta 
orang  yang  sedikit  pemahamannya  tidak  mengajarkan  apa 
yang  tidak  dikuasainya. 

3.  Seseorang  boleh  memberitahukan  penguasa  tentang  perkataan 
orang  yang  dikhawatirkan  dapat  menimbulkan  keburukan  atau 
kekacauan  di  masyarakat,  dan  itu  tidak  termasuk  mengadu 
domba  (memprovokasi),  tapi  posisinya  adalah  untuk 
melindungi  dan  memadukan  dua  kemaslahatan.  Kemungkinan 
kenyataan  dalam  kisah  ini  adalah  seperti  itu,  dan  Umar  cukup 
dengan  memperingatkan  saja  tanpa  menghukum  orang  yang 
mengatakan  itu  dan  juga  orang  yang  diajak  bicara  oleh  orang 
tersebut.  Sementara  itu,  Al  Muhallab  berpatokan  kepada 
dugaannya,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  pembaiatan 
seseorang  dari  golongan  Anshar,  maka  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  hal  ini  menyelisihi  perkataan  Abu  Bakar  yang 
telah  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  bangsa  Arab  tidak  mengenal 
perkara  ini  kecuali  karena  perkampungan  Quraisy  ini’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  tampak  dari  redaksi  kisah  ini, 
bahwa  pengingkaran  Umar  adalah  terhadap  orang  yang  hendak 
membaiat  seseorang  dari  kaum  muslimin  dari  kaum  muslimin, 
dan  tidak  ada  kaitannya  apakah  orang  yang  akan  dibaiat  itu 
orang  Quraisy  atau  bukan. 

4.  Seorang  pemimpin  berhak  menetapkan  hal-hal  yang  mubah 
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yang  tidak  boleh  ditetapkan  oleh  yang  lain.  Ini  berdasarkan 
perkataan  Umar,  j-Jw  dl  fu?  (dan 

tidak  ada  dari  kalian  orang  yang  leher  terpenggal  seperti 
halnya  Abu  Bakar).  Maksudnya,  kemungkinan  untuk  langsung 
membaiat  seseorang  tanpa  musyawarah  umum  ini  dibolehkan 
bagi  seorang  yang  tidak  memiliki  karakter  seperti  Abu  Bakar. 
Al  Muhallab  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  khilafah  hanya 
untuk  suku  Quraisy.  Dalil-dalil  yang  menyatakan  hal  tersebut 
cukup  banyak,  di  antaranya.  Nabi  SAW  mewasiatkan  orang 
yang  memegang  urusan  kaum  muslimin  dengan  bantuan 
orang-orang  Anshar.  Ini  dalil  yang  sangat  jelas,  bahwa  mereka 
tidak  mempunyai  hak  untuk  memegang  khilafah.”  Mengenai 
hal  ini  perlu  dicermati  lebih  jauh,  dan  penjelasannya  akan 
dipaparkan  nanti  ketika  menjelaskan  para  pemimpin  dari 
kalangan  Quraisy  pada  pembahasan  tentang  hukum. 

5.  Apabila  seorang  wanita  didapati  hamil  padahal  dia  tidak 
bersuami  dan  tidak  bertuan,  maka  dia  wajib  dikenai  had, 
kecuali  bila  ada  bukti  bahwa  kehamilan  itu  akibat  paksaan 
(atau  syubhat). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Dilaksanakannya  had  terhadap  wanita 
hamil  bila  telah  jelas  dia  mengandung  anak  padahal  tidak  ada 
sebab  yang  membolehkannya  hamil  sehingga  diketahui  dengan 
pasti  bahwa  itu  dari  perbuatan  haram.  Ini  disebutkan  sebagai 
qiyas  dalaalah  (analogi  indikasi),  seperti  halnya  asap  yang 
memmjukkan  adanya  api.” 

Tapi  pandangan  ini  tidak  menyangkut  apabila  persetubuhan  itu 
teijadi  karena  syubhat.  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Jika  teijadi 
karena  paksaan,  maka  sanksi  tidak  dikenakan.” 

Asy-Syafi’i  dan  ulama  Kufah  berkata,  “Tidak  ada  sanksi 
atasnya  kecuali  dengan  bukti  atau  pengakuan.” 
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Dalil  Malik  adalah  perkataan  Umar  di  dalam  khutbahnya  dan 
tidak  ada  seorang  pun  yang  mengingkarinya.  Demikian  juga 
bila  ada  indikasi  yang  menunjukkan  paksaan  atau  kesalahan. 

Al  Maziri  mengatakan  tentang  wanita  yang  tidak  menutup 
aurat,  bahwa  bila  tampak  kehamilan  padanya,  lalu  dia 
mengaku  dipaksa,  apakah  itu  sebagai  syubhat  atau  harus 
dilaksanakan  had  atasnya  berdasarkan  hadits  Umar?  Ibnu 
Abdil  Barr  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Umar  dalam  sejumlah 
kasus,  bahwa  dia  menggugurkan  hukuman  karena  adanya 
klaim  paksaan  dan  serupanya.”  Kemudian  dia  mengemukakan 
riwayat  dari  jalur  Syu’bah,  dari  Abdul  Malik  bin  Maisarah, 
dari  An-Nazzal  bin  Sabrah,  dia  berkata,  “Sungguh  kami 
bersama  Umar  di  Mina,  tiba-tiba  ada  seorang  wanita  gemuk 
yang  tengah  menangis,  maka  Umar  bertanya  kepadanya,  dia 
pun  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  orang  yang  berkepala  berat, 
aku  bangun  pada  malam  hari  imtuk  shalat,  lalu  aku  tidur,  dan 
aku  tidak  terbangun  kecuali  telah  ada  seorang  laki-laki  yang 
menggauliku,  lalu  dia  pergi  dan  aku  tidak  tahu  siapa  dia’. 
Maka  Umar  pun  menggugurkan  hukuman  darinya.” 

Sebagian  ulama  berusaha  memadukan  hal  ini,  hingga  sampai 
pada  kesimpulan  bahwa  klaim  pemaksaan  orang  yang  dikenal 
jujur  diterima,  sedangkan  klaim  pemaksaan  orang  yang  dikenal 
tidak  menjaga  agama  dan  tidak  jujur,  serta  tidak  ada  indikasi 
paksaan,  apalagi  tertuduh  (suka  berbuat  buruk),  maka 
klaimnya  tidak  diterima.  Perihal  kedua  ini  ditunjukkan  oleh 
redaksi,  OlT  jl  {atau  tampak  kehamilan). 

Al  Baji  menyimpulkan  darinya,  bahwa  orang  yang 
menyetubuhi  tidak  pada  kemaluan,  kemudian  air  maninya 
masuk  ke  dalam  kemaluan,  lalu  si  wanita  mengaku  bahwa  anak 
itu  dari  hubungan  tersebut,  maka  klaim  tersebut  tidak  diterima, 
dan  si  anak  tidak  dinasabkan  kepadanya  bila  dia  tidak 
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mengaku.  Sebab  bila  dinasabkan  kepadanya,  maka  tidak 
diwajibkan  rajam  terhadap  yang  hamil  karena  dibolehkannya 
hal  seperti  itu.  Yang  lain  berpendapat  sebaliknya,  dia 
mengatkaan,  “Ini  berarti  tidak  diwajibkan  rajam  terhadap 
wanita  hamil  hanya  karena  kehamilan,  karena 
kemimgkinannya  kehamilan  itu  teijadi  akibat  syubhat.”  Ini 
merupakan  pendapat  jumhur. 

Namun  pendapat  ini  dijawab  oleh  Ath-Thahawi,  bahwa  yang 
disimpulkan  dari  perkataan  Umar,  ,j-ij  {Rajam 

adalah  haq  terhadap  orang  yang  berzina),  bahwa  jika 
kehamilan  itu  akibat  zina,  maka  wajib  dirajam,  tapi  harus 
dipastikan  bahwa  itu  teijadi  karena  zina.  Jadi,  sanksi  rajam 
tidak  boleh  diberlakukan  hanya  karena  teijadi  kehamilan  bila 
ada  kemungkinan  lain.  Karena  ketika  seorang  wanita  hamil 
dihadapkan  kepada  Umar  dan  mereka  mengatakan  bahwa 
wanita  itu  telah  berzina,  sementara  si  wanita  itu  menangis, 
Umar  bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  membuatmu 
menangis?”  Dia  pun  memberitahukan  bahwa  seorang  laki-laki 
telah  menggaulinya  ketika  dia  sedang  tidur,  maka  Umar  pim 
menggugurkan  hukuman  darinya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  tampak  dipaksakan,  karena 
Umar  menyandingkan  kehamilan  dengan  pengakuan. 
Sebenarnya,  orang  yang  memandang  tidak  adanya  hukuman 
bagi  wanita  hamil  karena  berpedoman  dengan  kemungkinan 
bahwa  kehamilan  itu  bukan  akibat  zina,  sedangkan  hukuman 
itu  dapat  ditolak  dengan  syubhat. 

6.  Orang  yang  mengetahui  suatu  perkara  yang  hendak 
disampaikan  deh  pemimpin,  maka  dia  boleh  mengingatkan 
yang  lainnya  agar  bisa  diperhatikan  dengan  baik.  Hal  ini 
seperti  yang  dilakukan  oleh  Ibnu  Abbas  terhadap  Sa’ad  bin 
Zaid.  Sedangkan  Sa’ad  mengingkari  Ibnu  Abbas,  karena 
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menurutnya  bahwa  pokok-pokok  perkara  syariat  tidak  ada 
perubahan,  sehingga  walaupun  ada  hal  yang  baru  setelah  itu, 
maka  itu  hanya  berupa  cabang.  Alasan  sikap  Ibnu  Abbas 
mendiamkannya  dan  tidak  menjelaskannya,  karena  dia  tahu 
bahwa  Sa’ad  akan  mendengarkannya  dari  Umar  secara 
langsimg. 

Seseorang  boleh  menyangkal  pandangan  pemimpin  bila 
mengkhawatirkan  suatu  perkara,  sementara  apa  yang 
dikemukakannya  itu  tampak  lebih  baik  daripada  apa  yang 
dikehendaki  oleh  sang  pemimpin.  Hal  ini  dilandasi  oleh 
kenyataan  bahwa  warga  Madinah  lebih  banyak  ilmu  dan 
pemahaman,  sementara  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Umar 
sependapat  tentang  hal  itu.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Al 
Muhallab  sebagaimana  yang  diceritakan  oleh  Ibnu  Baththal 
dan  dinyatakannya.  Ini  memang  benar  untuk  orang-orang  pada 
masa  tersebut,  dan  bisa  juga  untuk  mereka  yang  setingkat 
dengan  mereka,  namun  tidak  mesti  terus  berlanjut  pada  setiap 
masa  dan  pada  setiap  pribadi. 

Orang  yang  menguasai  ilmu  dan  memahaminya  dianjurkan 
agar  menyampaikan  ilmu,  serta  menganjurkan  orang  yang 
tidak  memahaminya  agar  tidak  menyampaikan  kecuali 
mengungkapkan  lafazhnya. 

Al  Muhallab  menjelaskan  bahwa  kaitan  hadits  yang 
dikemukakan  Umar,  j— ^  ^  (janganlah  kalian 

membenci  bapak-bapak  kalian)  dan  hadits  tentang  rajam 
adalah  bahwa  tidak  selayaknya  seseorang  memutuskan  tentang 
sesuatu  yang  tidak  ada  nashnya  dari  Al  Qur'an  atau  Sunnah 
lalu  mereka-reka  dengan  pandangannya  sendiri  sehingga 
mengatakan  atau  bertindak  sesuai  dengan  kehendak  nafsunya, 
seperti  orang  yang  berkata,  “Seandainya  Umar  meninggal, 
maka  aku  akan  berbaiat  kepada  fiilan.”  Karena  dalam  Al 
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Qur'an  dia  tidak  menemukan  syarat  tentang  orang  yang  layak 
menjadi  imam  sehingga  menganalogikan  apa  yang 
dikehendakinya  dengan  peristiwa  pembaiatan  Abu  Bakar. 
Akibatnya,  dia  keliru  menerapkan  analogi  karena  adanya 
perbedaan,  dan  wajib  menanyakan  hal  itu  kepada  orang  yang 
mengerti  Al  Kitab  dan  As-Sunnah  serta  mengamalkan  apa 
yang  mereka  tunjukkan  kepadanya.  Umar  mengemukakan 
kisah  rajam  dan  kisah  larangan  membenci  para  bapak  padahal 
keduanya  tidak  tercantum  dalam  Al  Kitab,  namun  itu  pernah 
diturunkan  Allah  dan  hukumnya  tetap  berlaku  sekalipun 
bacaannya  telah  dihapus.  Hanya  saja  ini  khusus  diketahui  oleh 
para  ulama  yang  memahami,  jika  tidak  maka  hukum  asalnya 
adalah  bahwa  setiap  yang  dihapus  bacaannya  maka  dihapus 
juga  hukumnya. 

Kemudian  mengenai  perkataan  Umar,  Ol—ij  JU»  01 
(aku  khawatir,  bila  telah  berlalu  masa  yang  panjang  pada 
manusia)  menunjukkan  pelajaran-pelajaran  keilmuan 
bersamaan  dengan  berlalunya  zaman,  dimana  orang-orang 
bodoh  menemukan  jalan  penakwilan  tanpa  berdasarkan  ilmu. 
Sedangkan  hadits  lainnya,  ^‘3)^  (janganlah  kalian  berlebih- 
lebihan  memujiku)  mengisyaratkan  pengajaran  kepada  mereka 
apa  yang  dikhawatirkan  tidak  mereka  ketahui. 

9.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  perhatian  para  sahabat  dan 
generasi  pertama  terhadap  Al  Qur'an  dan  larangan  menambah 
dan  mengurangi  apa  yang  ada  di  dalam  mushaf.  Sebab 
dilarangnya  penambahan  adalah  karena  tidak  ada  yang  boleh 
ditambahkan  kepada  Al  Qiu-'an  apa  yang  bukan  darinya, 
apalagi  membuang  sebagian  darinya.  Ini  mengindikasikan 
bahwa  setiap  tambahan  yang  dinukil  dari  para  salaf,  seperti 
Ubai  bin  Ka’ab  dan  Ibnu  Mas’ud,  adalah  sebagai  penafsiran 
dan  serupanya.  Kemungkinan  juga  bahwa  itu  adalah  redaksi 
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pertamanya,  kemudian  Ijma’  menunjukkan  sebagaimana  yang 
terdapat  di  dalam  mushaf  induk,  sementara  riwayat-riwayat 
tetap  dikemukakan  sebagaimana  adanya,  namun  tidak  berarti 
bahwa  itu  adalah  yang  terdapat  di  dalam  mushaf. 

10.  Orang  yang  mengkhawatirkan  suatu  fitnah  dari  suatu  kaum  dan 
mereka  enggan  melaksanakan  perintah  yang  haq,  maka 
hendaknya  menghadapi  mereka  dengan  mendebat  dan 
mengemukakan  argumentasi.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
hadits  Salim  bin  Ubaidullah,  dia  berkata, 

.J _ ^  (jltaS  '^'^1  (Ji  ^  OjltAJ  Ojjjliij 

LJ  ^  :  Jlii  jil  ^  JUs-i  ^  ^  (il  jUP  JUi 

Ua  ij)  4Ui  01  Ojsti  S^.  i!)  0^ 

ikiStj  ^  (jl^*  {Kaum  Muhajirin 

berkumpul  untuk  bermusyawarah,  lalu  mereka  berkata,  "Mari 
kita  bertolak  menuju  saudara-saudara  kita  kaum  Anshar.  ” 
Namun  mereka  malah  berkata,  "Dari  kami  seorang  pemimpin 
dan  dari  kalian  seorang  pemimpin.  ”  Umar  pun  berkata, 
"Kalau  begitu  ada  dua  pedang  dalam  satu  sarung,  dan 
tentunya  itu  tidak  layak. "  Kemudian  dia  meraih  tangan  Abu 
Bakar  lalu  berkata,  "Siapa  yang  ketiganya  dari  ini,  di  waktu 
dia  berkata  kepada  temannya,  ‘Janganlah  berduka  cita, 
sesungguhya  Allah  bersama  kita’.  Siapa  temannya  ketika 
keduanya  berada  dalam  goa’.  Siapa  keduanya  itu?"  Lalu  dia 
pun  berbaiat  kepadanya,  dan  orang-orang  pun  berbaiat 
kepadanya  dengan  pembaiatan  yang  sebaik-baiknya). 

11.  Seorang  pembesar  hendaknya  berendah  hati  dengan 
menghormati  orang  yang  lebih  rendah  sebagai  bentuk  sopan 
santun  dan  tidak  menganggap  suci  diri  sendiri.  Ini  ditunjukkan 
oleh  sikap  Umar  ketika  mengatakan  (kepada  Abu  Bakar), 
“Ulurkan  tanganmu,”  dan  dia  tidak  menolak. 
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12.  Umat  Islam  tidak  boleh  mempunyai  imam  lebih  dari  satu 
orang. 

13.  Boleh  mendoakan  keburukan  terhadap  orang  yang  ditakutkan 
fitnahnya  bila  dia  tetap  eksis.  Ini  menunjukkan  bahwa  orang 
yang  menuduh  orang  lain  di  hadapan  imam,  maka  imam  tidak 
harus  menghukumnya  hingga  dia  menemukan  orang  yang 
dituruh  itu.  Karena  orang  yang  dituduh  itu  berhak  memaafkan 
orang  yang  menuduhnya  atau  hendak  menutupinya. 

14.  Apabila  imam  mengkhawatirkan  teijadinya  keburukan  kepada 

masyarakat,  maka  dia  hendaknya  menasihati  dan 
memperingatkan  mereka  sebelum  teijadinya  hal  yang 
dikhawatirkan  itu.  Sebagian  orang  Syi’ah  berpedoman  dengan 
perkataan  Abu  Bakar,  ^  telah 

merelakan  salah  seorang  dari  kedua  orang  ini  untuk  menjadi 
pemimpin  kalian)  bahwa  kepemimpinan  dan  khilafah  Abu 
Bakar  bukanlah  sesuatu  yang  diwajibkan. 

Menanggapi  pernyataan  ini  dapat  dikemukakan  jawaban 
berikut: 

a.  Sebenarnya  itu  adalah  sikap  rendah  hati  Abu  Bakar. 

b.  Bolehnya  kepemimpinan  orang  yang  kurang  utama 
walaupun  ada  yang  lebih  utama,  walaupun  itu 
merupakan  haknya,  tapi  dia  boleh  mempersilakan  yang 
lainnya. 

c.  Dia  telah  mengetahui  bahwa  kedua  orang  itu  tidak  akan 
rela  mendahuluinya,  maka  dia  hendak  mengisyaratkan 
bahwa  seandainya  dia  tidak  termasuk  kategori  itu,  maka 
pilihannya  terbatas  hanya  pada  kedua  orang  itu  saja. 
Karena  itulah,  ketika  Abu  Bakar  hampir  meninggal,  dia 
menunjuk  Umar  untuk  menjadi  khalifah.  Karena  saat 
itu  Abu  Ubaidah  sedang  tidak  ada  karena  sedang 
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beijihad  melawan  orang-orang  Syam  dan  sibuk 
menaklukkannya.  Dan  perkataan  Umar,  0^ 

- fliP  (Aku  maju  lalu  leherku  dipenggal  ...) 

menunjukkan  kebenaran  itu. 

15.  Pemberian  usul  kepada  imam  tentang  kemaslahatan  umum 
yang  mendatang  manfaat  umum  atau  khusus  walauprm  imam 
tidak  meminta  pendapatnya,  dan  imam  menarik  rencananya 
(pendapatnya)  saat  melihat  kebenaran  pendapat  yang  diusulkan 
itu. 

Perkataan  Abu  Bakar,  jd-l— *  (salah  seorang  dari 

kedua  orang  ini)  dijadikan  dalil  untuk  menyatakan  bahwa  di  antara 
syarat  imam  adalah  hanis  satu  orang  saja.  Hal  ini  dipertegas  dengan 
nash  dalam  hadits  Muslim  yang  menyebutkan,  lyiSL-i  tii 

LJ4i?  (Apabila  mereka  membaiat  dua  khalifah,  maka  bunuhlah 

salah  satu  dari  keduanya).  Walaupun  sebagian  ulama  menafsirkannya 
dengan  “mencopot  jabatan”  dan  “berpaling  darinya”,  namun 
maknanya  sama  dengan  “dibunuh”.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Khaththabi  mengenai  perkataan  Umar  tentang 
Sa’ad,  “Bunuhlah  dia,”  maksudnya  adalah  jadikanlah  dia  seperti  orang 
yang  dibunuh. 


32,  Perjaka  dan  Perawan  yang  Berzina  Dihukum  Cambuk  dan 
Diasingkan 

Sitj  S? J  jr 
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I 


pij  S/  ^0  *ill  ^  i^'j^'  -(js^i^' 

,j^t  ajilii  ^°i  Jis  liiJi  'i^'5  iJjlio»  jf 

''Perempuan  yang  berzina  dan  laki-laki  yang  berzina,  maka 
deralah  tiap-tiap  seorang  dari  keduanya  seratus  kali  dera,  dan 
janganlah  belas  kasihan  kepada  keduanya  mencegah  kamu  untuk 
(menjalankan)  agama  Allah,  jika  kamu  beriman  kepada  Allah,  dan 
hari  akhirat,  dan  hendaklah  (pelaksanaan)  hukuman  mereka 
disaksikan  oleh  sekumpulan  dari  orang-orang  yang  beriman.  Laki- 
laki  yang  berzina  tidak  mengawini  melainkan  perempuan  yang 
berzina,  atau  perempuan  yang  musyrik;  dan  perempuan  yang  berzina 
tidak  dikawini  melainkan  oleh  laki-laki  yang  berzina,  atau  laki-laki 
musyrik,  dan  yang  demikian  itu  diharamkan  atas  orang-orang  yang 
mukmin.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  2-3) 

Ibnu  Uyainah  berkata,  “Rasa  belas  kasihan  (yang  dimaksud 
adalah)  dalam  menjalankan  hukuman.” 

— 'i  :  Jl5  Cf- 

6831.  Dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Nabi  SAW  memerintahkan  supaya  orang  yang  berzina 
yang  belum  menikah  agar  dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan 
selama  setahun.” 

— Jakh  — j  ^  Of  ^  0 cf^  3^ 
.<LJ1  diij  Jjj  cs-’ 

6832.  Ibnu  Syihab  berkata,  “Urwah  bin  Az-Zubair 
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mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  mengasingkan 
(pelaku  zina),  kemudian  Suimah  itu  masih  tetap  seperti  itu.” 

_ s  («-^J  J J  ® 

JL^I  3J«liU  (J J 

6833.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
memutuskan  kepada  orang  yang  berzina  dan  belum  menikah  dengan 
pengasingan  selama  setahun  dan  pelaksanaan  hukuman  terhadapnya. 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  perjaka  dan  perawan  yang  berzina  dihukum  cambuk  dan 
diasingkan).  Judul  ini  merupakan  redaksi  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Asy-Sya’bi,  dari  Masruq,  dari  Ubai 
bin  Ka’ab  seperti  itu  dengan  tambahan,  {Dan  dua 

orang  yang  telah  menikah  [yang  berzina]  maka  keduanya  dicambuk 
dan  dirajam).  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dengan  tambahan 
redaksi,  ^  OidJJij  {Dan  dua  orang 

yang  telah  menikah  [yang  berzina]  dirajam,  sedangkan  dua  orang 
yang  telah  mencapai  usia  baligh  maka  dicambuk  kemudian  dirajam). 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ats-Tsauri,  dari  Al  A’masy,  dari 
Masruq,  lOtaAltJ  Hj 

DUsrjd  {Dua  orang  yang  belum  menikah  [yang  berzina]  dicambuk  dan 
diasingkan,  dua  orang  yang  telah  menikah  dirajam  dan  tidak 
dicambuk,  dan  dua  orang  yang  sudah  lanjut  usia  dicambuk  kemudian 
dirajam). 

Para  periwayatnya  adalah  para  periwayat  kitab  Ash-Shahih, 
dan  tambahan  ini  telah  diisyaratkan  pada  bab  “Rajam  bagi  Orang  yang 
telah  Menikah”.  Muhammad  bin  Nashr  menukil  dalam  kitab  Al  Ijma  ’ 
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tentang  kesamaan  pendapat  para  ulama  dalam  mengasingkan  pezina, 
kecuali  ulama  Kufah.  Pendapat  ini  disepakati  oleh  jumhur,  termasuk 
Ibnu  Abi  Laila  dan  Abu  Yusuf,  sementara  Ath-Thahawi  menyatakan 
bahwa  itu  telah  dihapus.  Saya  paparkan  pada  bab  “Tidak  ada 
Pengasingan  dan  tidak  pula  Pembuangan  bagi  Budak  Perempuan 
(yang  berzina)”. 

Para  ulama  yang  berpendapat  adanya  pengasingan  juga 
berbeda  pendapat.  Mengenai  hal  ini  Asy-SyafTi,  Ats-Tsauri,  Daud 
dan  Ath-Thabari  menyatakan  berlaku  umum.  Sementara  menurut 
salah  satu  pendapat  Asy-Syafi’i  bahwa  hamba  sahaya  tidak 
diasingkan,  dan  Al  Auza’i  mengkhususkan  pengasingan  itu  bagi  laki- 
laki.  Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Malik,  hanya 
saja  dibatasi  dengan  kriteria  “merdeka”.  Ini  juga  merupakan  pendapat 
Ishaq.  Sedangkan  pendapat  dari  Ahmad  ada  dua  riwayat.  Mereka  yang 
mensyaratkan  merdeka  berdalil,  bahwa  dalam  pengasingan  hamba 
sahaya  terkandung  dampak  bagi  pemiliknya  (majikannya),  karena 
dengan  begitu  dia  tidak  dapat  memanfaatkannya  selama  masa 
pengasingan,  sementara  syariat  menetapkan  tidak  boleh  menghukum 
kecuali  si  pelaku.  Oleh  karena  itu,  kewajiban  haji  dan  jihad 
digugurkan  dari  hamba  sahaya  (budak). 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Nabi  SAW  bersumpah  dalam  kasus 
orang  yang  disewa,  bahwa  beliau  memutuskan  dengan  Kitabullah, 
kemudian  beliau  bersabda,  ^  ^  {Sesungguhnya  dia 

harus  dicambuk  dan  diasingkan  selama  setahun).  Inilah  redaksi  yang 
menjelaskan  Kitabullah.  Kemudian  Umar  berkhutbah  di  hadapan 
khalayak,  dan  juga  dilaksanakan  oleh  khulafa  rasyidun,  dan  tidak  ada 
seorang  pun  yang  mengingkari,  sehingga  itu  menjadi  Ijma’.” 

Selain  itu,  muncul  perbedaan  pendapat  di  kalangan  para  ulama 
mengenai  jarak  pengasingan.  Suatu  pendapat  menyebutkan  bahwa  hal 
itu  diserahkan  kepada  imam,  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
jaraknya  disyaratkan  seperti  jarak  dibolehkannya  mengqashar  shalat, 
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ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  jaraknya  sejauh  peijalanan  tiga  hari, 
ada  yang  mengatakan  bahwa  jaraknya  sejauh  peijalanan  dua  hari,  ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  jaraknya  sejauh  peijalanan  sehari 
semalam,  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  dialihkan  dari  satu 
pekerjaan  ke  pekerjaan  lainnya,  ada  juga  yang  mengatakan  jaraknya 
satu  mil,  dan  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  jaraknya  adalah 
sampai  layak  disebut  sebagai  pengasingan  (pembuangan). 

Ulama  madzhab  Maliki  mensyaratkan  dipenjara  di  tempat 
pengasingaimya.  Pembahasan  tentang  ini  akan  dipaparkan  pada  bab 
“Tidak  Ada  Pengasingan  dan  Tidak  Pula  Pembuangan  bagi  Budak 
Perempuan”.  Pendalilan  yang  cukup  aneh  adalah  argumen  Ath- 
Thahawi  yang  menggugurkan  pengasingan  secara  mutlak,  yaitu  bahwa 
pengasingan  budak  perempuan  digugurkan  oleh  sabda  beliau,  l— 
{Juallah  dia)  seperti  penjelasan  yang  akan  dipaparkan  nanti. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Jika  itu  digugurkan  dari  budak 
perempuan,  maka  digugurkan  juga  dari  wanita  merdeka,  karena 
semakna.  Ini  dikuatkan  oleh  hadits  yang  menyebutkan,  “il  'JCJ  '*i 
^  {Seorang  wanita  tidak  boleh  bepergian  kecuali  bersama 
mahramnya).  Karena  sanksi  itu  ditiadakan  dari  kaum  wanita,  maka 
ditiadakan  pula  dari  kaum  laki-laki.” 

Hal  ini  berdasarkan  anggapan  bahwa  bila  yang  umum  gugur 
maka  pendalilannya  bisa  dikhususkan.  Namun  ini  adalah  pendapat 
yang  sangat  lemah. 

^  aiu  1:4^  jr  h\‘j\ 

4_i^l  . .  ^1  {Perempuan  yang  berzina  dan  laki-laki  yang  berzina, 
maka  deralah  tiap-tiap  seorang  dari  keduanya  seratus  kali  dera,  dan 
janganlah  belas  kasihan  kepada  keduanya  mencegah  kamu  untuk 
[menjalankan]  agama  Allah  ...).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sementara  riwayat  Karimah  menyebutkan 
hingga  ayat,  {Orang-orang  yang  mukmin).  Maksud 
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penyebutan  ayat  ini,  bahwa  hukuman  cambuk  itu  ditetapkan  oleh 
Kitabullah,  dan  Ijma’  menyatakan  bahwa  ini  dikhususkan  bagi  orang 
yang  belum  menikah.  Penjelasan  tentang  had  bagi  yang  telah  menikah 
telah  dipaparkan  pada  bab  “Rajam  Bagi  yang  Telah  Menikah”. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  cara  mencambuk, 
diriwayatkan  dari  Malik  bahwa  cambuk  khusus  dilakukan  pada 
punggung  berdasarkan  sabda  behau  dalam  hadits  li  ’an,  *5llj 

^  {[Tunjukkan]  bukti,  dan  jika  tidak  maka  cambuk  di 
punggungmu).  Yang  lain  berkata,  “Cambukan  itu  pada  seluruh  tubuh 
kecuali  wajah  dan  kepala.  Cambukan  untuk  kasus  zina,  minum 
khamer  dan  ta  ’zir  dalam  posisi  berdiri  tanpa  baju,  sedangkan  wanita 
dalam  posisi  duduk,  dan  untuk  kasus  tuduhan  zina  dengan 
mengenakan  baju.” 

Imam  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Tsaur  berkata,  “Pakaian  seorang 
tidak  boleh  ditanggalkan  selama  menjalankan  hukuman,  dan  dalam 
ayat  tidak  disebutkan  hal  itu.” 

Ulama  madzhab  Hanafi  perpatokan  dengan  ini,  mereka 
berpendapat,  bahwa  hadits  ahad  tidak  boleh  ditambahkan  kepada  Al 
Qur'an.  Namun  pendapat  ini  dapat  dijawab,  bahwa  itulah  yang 
masyhur  karena  banyaknya  jalur  periwayatannya  dan  diamalkan  oleh 
para  sahabat.  Mereka  pun  telah  mengamalkan  yang  seperti  itu,  bahkan 
yang  kurang  dari  itu,  seperti  batalnya  wudhu  karena  tertawa,  bolehnya 
berwudhu  dengan  nabidz  dan  sebagainya  yang  memang  tidak  terdapat 
di  dalam  Al  Qur'an. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Ubadah  bin  Ash- 
Shamit  secara  marfu’,  ^  ^ 

2 _ JU  iisr  ^ {Ambillah  cara  dariku,  Allah 

telah  memberikan  jalan  bagi  mereka:  perjaka  yang  berzina  dengan 
perawan  dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan  selama  setahun, 
sedangkan  orang  yang  telah  menikah  yang  berzina  maka  dicambuk 
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seratus  kali  dan  dirajam).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Dulu  mereka  (para  wanita  yang  berzina) 
ditahan  di  rumah,  jika  meninggal  inaka  dibiarkan  meninggal,  dan  bila 
hidup  dibiarkan  hidup.  Kondisi  seperti  itu  berlaku  ketika 
diturunkannya  surah  An-Nisaa'  ayat  15,  X^\^\  'jjji  ^\j 

jf  (Dan  [terhadap]  para  wanita  yang  mengerjakan 
perbuatan  keji,  hendaklah  ada  empat  orang  saksi  di  antara  kamu 
[yang  menyaksikannya].  Kemudian  apabila  mereka  telah  memberi 
persaksian,  maka  kurunglah  mereka  [wanita-wanita  itu]  dalam  rumah 
sampai  mereka  menemui  ajalnya,  atau  sampai  Allah  memberi  jalan 
yang  lain  kepadanya).  Hingga  akhirnya  turunlah  ayat, 

5i_ir  ajU  (X  (Perempuan  yang  berzina  dan  laki-laki 

yang  berzina,  maka  deralah  tiap-tiap  seorang  dari  keduanya  seratus 
kali  dera)." 

J— 2— itli  yfj  -.1^  Jt5  (Ibnu  Uyainah  berkata,  "Rasa 
belas  kasihan  [yang  dimaksud  adalah]  dalam  menjalankan 
hukuman.’)  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat 
mayoritas,  namun  pada  sebagiannya  tidak  mencantumkan  dan  pada 
sebagian  lainnya  mencantumkan  redaksi,  i-Iip  (Ibnu  Ulayyah). 
Inilah  yang  dijadikan  sandaran  oleh  Ibnu  Baththal,  namun  yang  dapat 
dijadikan  sebagai  pegangan  adalah  redaksi  pertama  (yakni  Ibnu 
Uyainah).  Mughlathai  dalam  Syarh-nyzi  mengatakan,  bahwa  dia 
melihatnya  dalam  Tafsir  Sujyan  bin  Uyainah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  juga  hadits  serupa  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Mujahid  dengan  sanad  yang 
shahih  hingga  sampai  kepadanya,  dan  setelah  redaksi,  ^ 

(Dalam  menjalankan  hukuman)  ada  tambahan.  J— kJj  H) 
(Dilaksanakan  dan  tidak  digugurkan).  Yang  dimaksud  dengan 
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J — (pengguguran  had)  adalah  meninggalkannya  sama  sekali  atau 
mengurangi  jumlahnya. 

Tentang  firman-Nya,  i— itU»  (dan  hendaklah 

[pelaksanaan]  hukuman  mereka  disaksikan  oleh  sekumpulan),  Ibnu  Al 
Mundzir  menukil  dari  Ahmad  cukup  satu  orang,  menurut  Ishaq  dua 
orang,  menurut  Az-Zuhri  tiga  orang,  menUrut  Malik  dan  Asy-Syafi’i 
empat  orang,  menurut  Rabi’ah  lebih  dari  empat  orang,  dan  menurut  Al 
Hasan  sepuluh  orang.  Ibnu  Abi  Syaibah  menukil  dengan  sanad-sanad- 
nya  dari  Mujahid,  bahwa  minimal  satu  orang  laki-laki.  Diriwayatkan 
dari  Muhammad  bin  Ka’ab  tentang  firman-Nya  dalam  surah  At- 
Taubah  ayat  66,  — *  3 — 'j-S'  Li — «  DJ  (jika  Kami  memaafkan 

segolongan  dari  kamu  [lantaran  mereka  taubat]),  dia  berkata, 
“Maksudnya,  satu  orang.” 

Diriwayatkan  dari  Atha'  dua  orang,  dan  diriwayatkan  dari  Az- 
Zuhri  tiga  orang.  Nanti,  akan  dipaparkan  penjelasan  tentang  hadits 
ahad  pada  pembahasan  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hujuraat 
ayat  9,  '  Olsi'ii»  Oij  (dan  jika  ada  dua  golongan  dari 

orang-orang  mukmin  berperang). 

jdlst  ^'3  jp  (Dari  Zaid  bin  Khalid).  Demikian  redaksi  sanad 
yang  diringkas  oleh  Abdul  Aziz  tanpa  menyebutkan  Abu  Hurairah, 
dan  dari  redaksinya  mengemukakan  kisah  orang  yang  disewa  hanya 
mencantumkan,  ^  1-p  L — l j  ^Jj  (Dia 

memerintahkan  supaya  orang  yang  berzina  yang  belum  menikah  agar 
dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan  selama  setahun).  Kemungkinan 
juga  Ibnu  Syihab  meringkasnya  ketika  Abdul  Aziz  menceritakannya. 
Dalam  riwayat  An-Nasa'i  yang  berasal  dari  jalur  Abdurrahman  bin 
Mahdi  dari  Abdul  Aziz  disebutkan  dengan  redaksi,  <oi'  J 
f'— ^  (-4 '^\j>  (4 J  ,^3  0^  (4^^  mendengar 

Rasulullah  SAW  memerintahkan  kepada  orang  yang  berzina  dan 
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belum  menikah  agar  dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan  selama 
setahun). 

^  «J'—*  {Ibnu  Syihab  berkata).  Redaksi  ini  maushul 

dengan  sanad  tersebut. 

of  {bahwa  Umar  bin  Khaththab).  Redaksi  ini 
terputus,  karena  Urwah  tidak  pernah  mendengar  dari  Umar,  tapi 
diriwayatkan  secara  valid  dari  Umar  melalui  jalur  lainnya  yang 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  yang  dinilai  shahih  oleh 
Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Hakim  dari  riwayat  Ubaidullah  bin  Umar, 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  ofj  ^  <»»1  C)\ 

{Bahwa  Nabi  SAW  mendera  dan 
mengasingkan,  bahwa  Abu  Bakar  juga  mendera  dan  mengasingkan, 
dan  bahwa  Umar  juga  mendera  dan  mengasingkan).  Selain  itu, 
mereka  juga  meriwayatkannya  dari  riwayat  Abdullah  bin  Idris, 
darinya.  At-Tirmidzi  menyebutkan  bahwa  mayoritas  sahabat 
Ubaidullah  bin  Umar  meriwayatkaimya  darinya  secara  mauquf  pada 
Abu  Bakar  dan  Umar. 

jLwJi  — b  Jjj  jib  {Mengasingkan  [pelaku],  kemudian 
Sunnah  itu  masih  tetap  seperti  itu).  Abdurrazzaq  menambahkan  dalam 
riwayatnya  dari  Malik,  'di}  'tyj  jU  {Hingga  Marwan 

juga  mengasingkan,  hingga  orang-orang  meninggalkannya). 
Maksudnya,  orang-orang  Madinah. 

v,--! — iJl  jp  {Dari  Sa  ’id  bin  Al  Musayyab).  Demikian 

redaksi  Uqail  berbeda  dengan  redaksi  Abdul  Aziz  dalam  hal  nama 
gurunya  Az-Zuhri.  Jika  redaksi  ini  merupakan  ringkasan  tentang  kisah 
orang  yang  disewa,  maka  semua  sahabat  Az-Zuhri  menyamai  Abdul 
Aziz,  karena  guranya,  dalam  riwayat  mereka,  adalah  Ubaidullah  bin 
Abdillah  bin  Utbah,  bukan  Sa’id  bin  Al  Musayyab.  Tapi  bila  ini  hadits 
lainnya,  maka  yang  benar  adalah  perkataan  Uqail,  karena  dia  lebih 
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hafal  dengan  hadits  Az-Zuhri  daripada  Abdul  Aziz.  Tapi  Uqail  juga 
meriwayatkan  hadits  lainnya  dari  Az-Zuhri  yang  menyamai  Abdul 
Aziz,  yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Hujain  bin  Al 
Mutsarma,  dari  Al-Laits,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  lalu  dia 
menyebutkan  dua  hadits,  yaitu  hadits  Zaid  bin  Khalid  dari  riwayat 
Ubaidullah  darinya,  dan  hadits  Abu  Hurairah  dari  riwayat  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  darinya.  Sementara  Ibnu  Syihab,  periwayat  hadits,  tidak 
diingkari  saat  membawakan  haditsnya  dari  banyak  orang  dengan 
lafazh  yang  bermacam-macam. 

uklt  ailiuj  ^  (Dengan  pengasingan  selama  setahun 
dan  pelaksanaan  hukuman  terhadapnya).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i 
disebutkan,  ^  0?  (Agar  diasingkan  selama 

setahun  disertai  dengan  pelaksanaan  hukuman  terhadapnya). 
Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur  Hajjaj  bin 
Muhammad,  dari  Al-Laits.  Dengan  demikian  diketahui  bahwa  huruf 
ba '  dalam  riwayat  Yahya  bin  Bukair  bermakna  dan  yang  dimaksud 
dengan  adalah  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abdul  Aziz, 

yaitu  dicambuk  seratus  kali.  Sebutan  cambuk  ini  karena  dicantumkan 
dengan  nash  Al  Qur'an.  Riwayat  ini  dijadikan  pedoman  oleh  mereka 
yang  menyatakan,  bahwa  pembuangan  (pengasingan)  adalah  ta  ’zir, 
dan  itu  bukan  bagian  dari  had.  Pendapat  ini  dijawab,  bahwa  hadits  itu 
sebagiaimya  menafsirkan  sebagian  lainnya. 

Dalam  kisah  orang  yang  disewa  terdapat  pernyataan  yang  jelas 
dari  lafazh  Nabi  SAW,  bahwa  dia  harus  dicambuk  seratus  kali  dan 
diasingkan  selama  setahun.  Ini  sangat  jelas,  dan  tidak  ada  masalah 
pada  periwayatnya  dalam  segi  lafazhnya,  maka  itulah  yang  paling 
rajih  dari  cerita  para  sahabat  walaupun  ada  perbedaan.  Di  antara  yang 
menguatkan  bahwa  kedua  hadits  bab  ini  adalah  sama  walaupun  ada 
perbedaan  pada  Ibnu  Syihab,  baik  dalam  segi  mutaba’ah  maupun 
sahabat,  bahwa  tambahan  yang  berasal  dari  Umar  yang  diriwayatkan 
oleh  Abdul  Aziz  dalam  hadits  Zaid  bin  Khalid  juga  terdapat  dalam 
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riwayat  Uqail  dalam  hadits  Abu  Hurairah. 

Di  akhir  riwayat  Hajjaj  bin  Muhammad  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Ismaili  disebutkan,  ^  ^  OlTj  JlS 

(Jlj  {Ibnu  Syihab  berkata,  “Umar  membuang  pelaku  dari 
Madinah  ke  Bashrah  dan  ke  Khaibar.  ”)  Ini  menunjukkan  bahwa  jauh 
dan  dekatnya  jarak  dalam  mengasingkan  tersandung  pandangan  imam, 
dan  bahwa  itu  tidak  terikat.  Menurut  saya,  dari  perbedaan  ini,  kedua 
hadits  bab  ini  merupakan  ringkasan  dari  kisah  tentang  orang  yang 
disewa,  dan  asal  haditsnya  diriwayatkan  oleh  Ubaidullah  bin  Utbah 
dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid,  lalu  dia  menceritakan  secara 
lengkap  dari  keduanya.  Kemungkinan  juga  dia  menceritakan  darinya, 
dari  Zaid  bin  Khalid  secara  ringkas,  sementara  yang  dikemukakan 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  adalah  secara  ringkas. 

Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  menggabungkan  had  dengan 
ta  ’zir.  Ini  tentunya  berbeda  dengan  pandangan  ulama  madzhab  Hanafi 
bila  berpatokan  dengan  zhahir  redaksinya,  {Disertai 

dengan  pelaksanaan  had  [hukuman]  terhadapnya).  Juga 
memmjukkan  bolehnya  memadukan  hukuman  cambuk  dengan 
pembuangan  (pengasingan)  bagi  pezina  yang  belum  menikah.  Ini  juga 
berbeda  dengan  pendapat  mereka  (ulama  madzhab  Hanafi)  bila  kami 
katakan  bahwa  semuanya  adalah  sebagai  had.  Sebagian  mereka 
berdalil,  bahwa  hadits  Ubadah  yang  di  dalamnya  menyebutkan 
pengasingan  telah  dihapus  oleh  ayat  di  dalam  surah  An-Nuur,  karena 
di  dalam  ayat  tersebut  disebutkan  hukuman  cambuk  tanpa  disertai 
pengasingan.  Namun  pandangan  ini  tanggapi,  bahwa  itu  perlu 
dibuktikan  dengan  kronologisnya,  dan  bahwa  kebalikannya  justru 
lebih  mendekati  kebenaran.  Karena  ayat  tentang  hukuman  cambuk 
bersifat  mutlak  bagi  setiap  pezina,  lalu  hadits  Ubadah  mengkhususkan 
orang  yang  telah  menikah. 

Tidak  disebutkannya  hukuman  pengasingan  dalam  surah  M- 
Nuur  itu  tidak  berarti  tidak  disyariatkan  sebagaimana  halnya  hukuman 
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rajam.  Di  antara  dalil-dalilnya  yang  kuat  adalah,  bahwa  kisah  orang 
yang  disewa  itu  terjadi  setelah  turunnya  surah  An-Nuur,  karena  ayat 
tersebut  berkenaan  dengan  berita  dusta  tentang  Aisyah,  dan  itu  terjadi 
lebih  dulu  daripada  peristiwa  orang  yang  disewa  itu,  sebab  Abu 
Hurairah  menyaksikannya,  sedangkan  dia  berhijrah  setelah  terjadinya 
peristiwa  tuduhan  dusta  tentang  Aisyah. 


33.  Mengasingkan  Pelaku  Maksiat  dan  Laki-Laki  yang 
Menyerupai  Wanita 

j — A  — ir ^  ir! 

•  6834.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melaknat 

laki-laki  yang  menyerupai  wanita  dan  wanita  yang  menyerupai  laki- 
laki,  dan  beliau  bersabda,  "Keluarkanlah  mereka  dari  rumah-rumah 
kalian  ’.  Beliau  pun  telah  mengeluarkan  si  fulan,  dan  Umar 
mengeluarkan  si  Fulan.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  mengasingkan  pelaku  maksiat  dan  laki-Laki  yang 
menyerupai  wanita).  Tampaknya,  Imam  Bukhari  hendak  menyangkal 
pandangan  yang  mengingkari  penafian  pengusiran  selain  terhadap 
muharib  (orang  yang  memerangi),  maka  dia  pun  menjelaskan  bahwa 
itu  pernah  dilakukan  oleh  Nabi  SAW  dan  pemimpin  setelahnya  selain 
terhadap  muharib.  Jika  pengusiran  itu  bisa  diberlakukan  terhadap 
orang  yang  tidak  melakukan  dosa  besar,  apalagi  bagi  orang  yang 
melakukan  dosa  besar.  Keterangan  tentang  kata  mukhanntas  telah 


360  —  FATHUL  BAARI 


dipaparkan  pada  bab  “Apa  Larangan  Masuknya  Laki-laki  yang 
Menyerupai  Wanita  ke  Tempat  Kaum  Wanita”  di  akhir  pembahasan 
tentang  nikah. 

L_j^  J— ^  iPan  Umar  mengeluarkan  si  fulan).  Redaksi 

Umar  tidak  terdapat  dalam  selain  riwayat  Abu  Dzar.  Abu  Daud 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muslim  bin  Ibrahim,  gurunya  Lnam 
Bukhari  dalam  hadits  ini,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  ^ :  J'Sj 
■LJ'Aij  lJ'A»  {Dan  beliau  bersabda, 

“Keluarkanlah  mereka  dari  rumah-rumah  kalian.  Keluarkanlah  si 
fulan  dan  si  fulan."  Maksudnya,  laki-laki  yang  menyerupai  wanita). 
Pada  pembahasan  tentang  pakaian  telah  dikemukakan  dari  Mu’adz  bin 
Fadhalah  dari  Hisyam  seperti  riwayat  Abu  Dzar  di  sini.  Demikian  juga 
yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  Yazid  bin  Harun  dan  lainnya  dari 
Hisyam.  Di  sana  telah  saya  sebutkan  nama  orang  yang  dibuang  oleh 
Nabi  SAW  dari  Madinah,  tapi  saya  tidak  menyebutkan  nama  orang 
yang  dibuang  oleh  Umar.  Kemudian  saya  temukan  dalam  kitab  Al 
Mughribin  karya  Abu  Al  Hasan  Al  Madani,  dari  jalur  Al  Walid  bin 
Sa’id,  dia  berkata;  ^  Jif  ^  0  jJji'  'ijS  ^  ^ 

d.,  ‘.jf  ^ JfJ  ciT  01  ;  JUi 

'ffij  ’yi’  U  {Umar  mendengar  suatu  kaum  mengatakan 

bahwa  Abu  Dzu  'aib  adalah  orang  Madinah  yang  paling  baik.  Maka 
Umar  pun  memanggilnya,  lalu  berkata,  “Sungguh,  keluarlah  engkau 
dari  Madinah.”  Orang  itu  berkata,  “Jika  engkau  mengeluarkanku, 
maka  [keluarkanlah]  ke  Bashrah,  wahai  Umar,  sebagaimana  engkau 
telah  mengeluarkan  Nashr  bin  Hajjaj.  ”)  Setelah  itu  dia  menyebutkan 
kisah  Nashr  bin  Hajjaj  yang  cukup  masyhur,  lalu  mengemukakan 
kisah  Ja’dah  As-Sulami,  bahwa  dia  keluar  bersama  kaum  wanita  ke 
Baqi’  dan  berbicara  kepada  mereka  sehingga  sebagian  tentara  menulis 
surat  kepada  Umar  melaporkan  hal  itu,  maka  Umar  pun 
mengeluarkannya. 
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Diriwayatkan  dari  Maslamah  bin  Muharib,  dari  Ismail  bin 
Muslim,  bahwa  Umayyah  bin  Yazid  Al  Asadi  dan  maula  Miizainah 
menimbun  bahan  makanan  di  Madinah,  maka  Umar  pun 
mengeluarkan  (mengusir)  mereka.  Kemudian  dia  menyebutkan 
sejumlah  kisah  tentang  orang-orang  yang  disebutkan  namanya  dan 
yang  tidak  disebutkan  namanya  secara  jelas.  Kemungkinan  penafsiran 
kisah  ini  bisa  ditafsirkan  dengan  sebagian  nama-nama  mereka. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksud  hnam  Bukhari  dengan 
mencantumkan  judul  ini  setelah  judul  pezina  adalah,  mengisyaratkan 
bahwa  pengasingan  itu  disyariatkan  bagi  orang  yang  melakukan 
kemaksiatan  yang  tidak  ada  /laJnya.  Sehingga  lebih  disyariatkan  lagi 
terhadap  pelaku  kemaksiatan  yang  ada  hadnya.  Sunnah  yang  pasti 
semakin  tegas  dengan  analogi  untuk  membantah  orang  yang 
menyangkal  Sunnah  dengan  analogi,  karena  jika  ada  dua  analogi  yang 
saling  bertolak  belakang,  maka  Sunnah  tetap  berlaku  tanpa  ada  yang 
menyelisihi.  Ini  adalah  dalil  yang  menyatakan,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  al  mukhannatsin  adalah  para  lelaki  yang  menyerupai  wanita, 
dan  bukannya  yang  menjadi  wanita,  karena  yang  demikian  hadnya 
adalah  rajam,  sedangkan  orang  yang  harus  dirajam  tidak  perlu 
diasingkan.” 

Pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  hadnya  masih 
diperselisihkan,  dan  mayoritas  mengatakan  bahwa  hukumnya  adalah 
hukum  pezina,  bila  terbukti  maka  dicambuk  dan  dibuang.  Karena  dia 
tidak  dapat  menikah  (lantaran  menyukai  sesama  jenis),  tapi  bila  hanya 
menyerupai  maka  cukup  dibuang. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  judul  ini  menunjukkan 
lemahnya  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  si  pelaku  dan  yang 
diperlakukan  (objek  dan  subjeknya)  sama-sama  dirajam.  Namun 
hadits  ini  hanya  menyebutkan  penafian.  Mengenai  ini  perlu  ditinjau, 
karena  tidak  ada  seorang  pun  dari  antara  orang-orang  yang  diusir  oleh 
Nabi  SAW  yang  menjadi  wanita.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur 
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Hasyim,  dari  Abu  Hurairah,  l-i  jJLj  ^  JlU>  Jjlij  of 

ts— ^  «tCilU  iLia  :  ?lai  JU  U  ;l^\ii  L-^ 

{Bahwa  seorang  laki-laki  yang  menyerupai  wanita  yang  mewarnai 
kedua  tangan  dan  kakinya  dihadapkan  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu 
para  sahabat  bertanya,  “Mengapa  orang  ini?”  Lalu  ada  yang 
menjawab,  "Dia  berusaha  menyerupai  wanita.  ”  Maka  beliau 
memerintahkan  agar  dibuang  ke  Naqi  y 


34.  Orang  yang  Memerintahkan  selain  Imam  untuk 
Melaksanakan  Had  (hukuman)  tanpa  Kehadiran  Imam 

y*  J\  ^  J  .jbj}  ‘Jf- 

— si  .^1  JasS  C  :JUi  ^  4»il 

01 — r  ^ — ul  01  .«5il  s-*!^  -^1  ^  (ji^l  tc5^  :JUi 

C-jJ — (^^3*  l.il^ 

LS — ^  (J^*  cjt-  ^  cSjJjj  j,iiJl  ^ 

ijjLai  .^1^  '—J yL»  JlLtt 

.(»1 — ^  ^1^  -rii  tdillp-  Sy  fl^3^1j  jUiil  tsASl 

•  1-g (j*^l  1*'^  •l-g-'*^jl^  1*^^  0^ y^l  (_5^  J.pli  Ij  cOl  L*lj 

6835-6836.  Dari  Abu  Hmairah  dan  Zaid  bin  Khalid,  bahwa 
seorang  laki-laki  Arab  badui  datang  kepada  Nabi  SAW,  saat  beliau 
sedang  duduk,  lalu  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  berilah  keputusan 
dengan  Kitabullah.”  Lawan  sengketanya  kemudian  berdiri  dan 
berkata,  “Benar,  berilah  keputusan  imtuknya  dengan  Kitabullah,  wahai 
Rasulullah.  Sesungguhnya  anakku  pernah  disewa  (bekeija)  pada  orang 
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ini,  lalu  dia  berzina  dengan  isterinya  orang  ini.  Mereka  kemudian 
memberitahuku  bahwa  anakku  harus  dirajam,  maka  aku  menebus 
dengan  seratus  ekor  kambing  dan  seorang  budak  perempuan.  Setelah 
itu  aku  bertanya  kepada  ahli  ilmu,  maka  mereka  pun  menyatakan 
bahwa  anakku  harus  dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan  selama 
setahun.”  Maka  beliau  pun  bersabda,  '"Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada 
di  tangan-Nya,  sungguh  aku  akan  memutuskan  di  antara  kalian 
berdua  dengan  Kitabullah.  Adapun  kambing  dan  budak  perempuan 
dikembalikan  kepadamu,  dan  anakmu  dicambuk  seratus  kali  dan 
diasingkan  selama  setahun.  Adapun  engkau,  wahai  Unais, 
berangkatlah  temui  isterinya  orang  ini  lalu  rajamlah  dia.”  Maka 
Unais  pun  berangkat  lalu  merajam  wanita  tersebut. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  memerintahkan  selain  imam  untuk 
melaksanaan  had  [hukuman]  tanpa  kehadiran  imam).  Al  Karmani 
berkata,  “Susunan  redaksi  judul  ini  rancu,  yang  lebih  tepat  adalah 
mengganti  kata  ‘selain’  dengan  kata  ganti,  sehingga  menjadi:  Orang 
yang  diperintahkan  imam 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  mencantumkan  judul 
itu  secara  terpisah  di  akhir  bab-bab  hudud  ‘Apakah  imam  boleh 
memerintahkan  seseorang  untuk  melaksanakan  hukuman  tanpa 
kehadirannya’,  dan  makna  kedua  judul  ini  sama.” 

Tapi  menurut  saya,  kedua  judul  itu  berbeda,  karena  redaksi 
pertama  mengenai  orang  yang  diperintah,  yaitu  yang  melaksanakan 
hukuman,  sedangkan  redaksi  lainnya  mengenai  orang  yang  dikenai 
hukuman. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin 
Khalid  mengenai  orang  yang  disewa  atau  yang  dipekerjakan. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  sebelumnya. 
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Redaksinya  dalam  riwayat  ini  adalah,  1 fl2i 
01  c4fll  ujls^  ii\  U  ii  {Lawan  sengketanya  kemudian  berdiri 
dan  berkata,  "Benar,  berilah  keputusan  untuknya  dengan  Kitabullah, 
wahai  Rasulullah.  Sesungguhnya  anakku.'')  Al  Karmani  berkata, 
“Yang  mengatakan  itu  adalah  orang  Arab  badui  tersebut,  bukan  lawan 
sengketanya,  karena  pada  pembahasan  tentang  perdamaian 
disebutkan,  :  .iit  jdi\ 

UL. — p  OlT  Ot  JUi  .-dJt  {Seorang  badui 

datang,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  putuskanlah  di  antara  kami 
dengan  Kitabullah  ’.  Maka  berdirilah  lawan  sengketanya  dan  berkata, 
‘Benar,  putuskanlah  di  antara  kami  dengan  Kitabullah  ’.  Lalu  orang 
Arab  badui  itu  berkata,  ‘Sesungguhnya  anakku  pernah  disewa 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya  yang  berkata,  “Berilah 
keputusan  di  antara  kami,”  adalah  ayahnya  orang  yang  disewa,  karena 
dalam  riwayat  sebelumnya  pada  bab  “Pengakuan  Zina”  disebutkan, 
Oifj  :  JUi  iL»  iilf  OtTj  {Kemudian 

berdirilah  lawan  sengketanya  yang  lebih  mengerti  daripadanya,  lalu 
berkata,  "Berilah  keputusan  di  antara  kami  dengan  Kitabullah,  dan 
izinkanlah  aku.  ”)  Ini  adalah  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  dan  disamai 
oleh  jumhur  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  riwayat  Malik  pada 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar,  dan  riwayat  Al-Laits  pada 
pembahasan  tentang  syarat-syarat.  Kami  akan  mengemukakan  riwayat 
Shalih  bin  Kaisan  dan  Syu’aib  bin  Abi  Hamzah  pada  pembahasan 
tentang  khabar  ahad. 

hnam  Muslim  juga  meriwayatkan  redaksi  serupa  dari  riwayat 
Al-Laits,  Shalih  bin  Kaisan  dan  Ma’mar  yang  dikemukakannya 
dengan  redaksi  Al-Laits.  Namun  demikian,  perbedaan  di  sini  teijadi 
pada  Ibnu  Abi  Dzi'b,  karena  di  sini  dan  pada  pembahasan  tentang 
perdamaian  dia  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri,  dan  pada 
pembahasan  tentang  perdamaian,  yang  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi 
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Dzi'b  adalah  Adam  bin  Iyas  sedangkan  di  sini  adalah  Ashim  bin  Ali. 
Al  Ismaili  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Yazid  bin  Harun,  dari  Ibnu 
Abi  Dzi'b,  dan  itu  menyamai  Ashim  bin  Ali.  Inilah  yang  bisa 
dijadikan  pegangan.  Sedangkan  redaksi,  {Lalu  orang  Arab 

badui  itu  berkata)  adalah  tambahan,  kecuali  bila  masing-masing  dari 
kedua  orang  yang  bersengketa  itu  disifati  dengan  itu  (yakni  sebagai 
orang  Arab  badui). 


35.  Firman  Allah: 


4jJlj  J* 

_ki 

OiUAw  Vj  Olk3C«i« 
ofj  Cu^l  vLlii  coljuil  y»  U  uCoi 

.^3  ^ 


“Dan  barangsiapa  di  antara  kamu  (orang  merdeka)  yang  tidak 
cukup  perbelanjaanya  untuk  mengawini  wanita  merdeka  lagi  beriman, 
dia  boleh  mengawini  wanita  yang  beriman  dari  budak-budak  yang 
kamu  miliki.  Allah  mengetahui  keimananmu;  sebagian  kamu  adalah 
dari  sebagian  yang  lain.  Karena  itu  kawinilah  mereka  dengan  seizin 
tuan  mereka  dan  berilah  maskawin  mereka  menurut  yang  patut, 
sedang  mereka  pun  wanita-wanita  yang  memelihara  diri,  bukan 
pezina  dan  bukan  (pula)  wanita  yang  mengambil  laki-laki  lain 
sebagai  piaraannya;  dan  apabila  mereka  telah  menjaga  diri  dengan 
kawin,  kemudian  mereka  mengerjakan  perbuatan  yang  keji  (zina), 
maka  atas  mereka  separuh  hukuman  dari  hukuman  bagi  wanita- 
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wanita  merdeka  bersuami.  (Kebolehan  mengawini  budak)  itu,  adalah 
bagi  orang-orang  yang  takut  kepada  kesulitan  menjaga  diri  (dari 
perbuatan  zina)  di  antaramu,  dan  kesabaran  itu  lebih  baik  bagimu. 
Dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.”  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  25) 


Keteraii2an: 

{Bab  firman  Allah,  "Dan  barangsiapa  di  antara  kamu  [orang 
merdeka]  yang  tidak  cukup  perbelanjaanya  untuk  mengawini  wanita 
merdeka  lagi  beriman  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat  Karimah  disebutkan 
hingga  ayat,  jU-f  j  4»ij  {Dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 

Penyayang). 

Al  Wahidi  berkata,  “Kata  dibaca  dengan  harakat 

fathah  dan  kasrah  pada  huruf  shad,  kecuali  firman  Allah  dalam  surah 
An-Nisaa'  ayat  24,  {Dan 

[diharamkan  juga  kamu  mengawini]  wanita  yang  bersuami,  kecuali 
budak-budak  yang  kamu  miliki)  dibaca  dengan  harakat  fathah. 
Sedangkan,  {dan  apabila  mereka  telah  menjaga  diri  dengan 

kawin)  dibaca  dengan  harakat  dhammah  dan  dengan  fathah.  Bacaan 
dengan  dhammah  maknanya  adalah  menikah  (kawin),  sedangkan 
bacaan  dengan  fathah  maknanya  adalah  Islam.” 

Yang  lain  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ihshan- 
nya  budak  perempuan.  Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  ihshan- 
nya  adalah  menikah,  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ihshan-nya 
adalah  merdeka.” 

Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas  dan  segolongan  ulama, 
bahwa  ihshan-nya  adalah  menikah.  Abu  Ubaid  dan  Ismail  Al  Qadhi 
membela  pendapat  ini  dan  berdalil,  bahwa  telah  disebutkan  di  dalam 
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firman  Allah,  ‘jj>  {Wanita  yang  beriman  dari  budak- 

budak  yang  kamu  miliki),  maka  sangat  jauh  kemungkinan  dikatakan 
setelahnya,  “Apabila  mereka  telah  memeluk  Islam.” 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Jika  yang  dimaksud  dengan  ihshan 
itu  adalah  menikah,  maka  pengertiannya  adalah  jika  dia  berzina 
sebelum  menikah  maka  tidak  wajib  dikenai  hukuman.” 

Ibnu  Abbas  berpatokan  dengan  pengertian  ini,  sehingga  dia 
pun  berkata,  “Tidak  ada  hukuman  atas  budak  perempuan  yang  berzina 
bila  dia  belum  menikah.” 

Demikian  juga  pendapat  yang  dikatakan  oleh  sejumlah  tabiin. 
Ini  pula  pendapat  Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Salam  dan  salah  satu 
pendapat  di  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i.  Dalilnya,  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  JIp  ^ 
jl-okj  {Tidak  ada  hukuman  atas  budak  perempuan  kecuali  jika 

dia  telah  menikah).  Sanad-ny^.  hasan,  tapi  statusnya  masih 
diperselisihkan  antara  marfu’  dan  mauguf,  dan  yang  rajih  adalah 
mauguf.  Inilah  yang  dipastikan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  lainnya. 
Sementara  Ibnu  Syahid  menyatakan  dalam  kitab  An-Nasikh  wa  Al 
Mansukh,  bahwa  hadits  ini  telah  dihapus  oleh  hadits  bab  ini.  Lalu 
ditanggapi,  bahwa  penghapusan  memerlukan  kronologis,  namun  untuk 
yang  ini  tidak  diketahui,  dan  itu  bertentangan  dengan  hadits  Ali  yang 
menyebutkan,  ji—J  j— 5  t 

{Laksanakanlah  hukuman  terhadap  budak-budak  kalian,  baik  yang 
telah  menikah  di  antara  mereka  maupun  yang  belum). 

Status  hadits  ini  juga  masih  diperselisihkan  antara  marfu  ’  dan 
mauguf.  Yang  rajih  adalah  mauguf,  namun  redaksinya  dalam  riwayat 
Muslim  menunjukkan  marfu  ’,  sehingga  berpedoman  dengan  hadits  ini 
adalah  lebih  kuat.  Jika  ikshan  dalam  hadits  ini  dimaknai  menikah  dan 
ihshan  dalam  ayatnya  dimaknai  Islam,  maka  semuanya  bisa 
dipadukan.  Sunnah  telah  menjelaskan  bahwa  apabila  budak 
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perempuan  berzina  sebelum  menikah  maka  dia  dicambuk. 

Yang  lain  mengatakan,  bahwa  pembatasan  dengan  ihshan 
(menikah)  menvmjukkan  bahwa  ketentuannya  bagi  budak  perempuan 
adalah  cambukan,  bukan  rajam.  Jadi,  hukum  zinanya  setelah  ihshan 
(menikah)  diambil  dari  Al  Qur'an,  dan  hukum  zinanya  sebelum 
ihshan  diambil  dari  Sunnah.  Hikmahnya,  rajam  tidak  bisa  diambil 
setengahnya,  sehingga  yang  berlaku  tetap  hukuman  cambuk. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Kemungkinan  nash  hukuman  cambuk  itu 
berlaku  pada  kedua  kondisinya  (yakni  baik  belum  menikah  maupun 
telah  menikah)  untuk  menggugurkan  hukuman  rajam  darinya,  dan 
bukannya  untuk  menggugurkan  hukuman  cambuk  bila  dia  belum 
menikah.  Sunnah  pun  telah  menjelaskan  bahwa  dia  harus  dicambuk 
bila  belum  menikah.” 

(Ghairu  musaafihaat 

artinya  bukan  pezina,  sedangkan  walaa  muttakhitaat  akhdzaan 
artinya  dan  bukan  pula  wanita  yang  mengambil  laki-laki  lain  sebagai 
piaraannya).  Kata  al  akhilla'  adalah  bentuk  jamak  dari  khalil 
(kekasih).  Penafsiran  ini  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli  saja 
(yakni  dicantumkan  setelah  penyebutan  ayat  tersebut).  Ibnu  Abi 
Hatim  juga  meriwayatkaimya  seperti  itu  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Sedangkan  kata  musaafihaat  adalah  bentuk 
jamak  dari  musaafihah.  Kata  ini  dibentuk  dari  kata  as-saffaah,  yang 
artinya  salah  satu  sebutan  zina.  Kata  akhdaan  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  khidn,  yang  artinya  teman. 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  ini  sering  digunakan  untuk 
menyebut  seseorang  yang  menemani  orang  lain  dengan  syahwat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  intinya  adalah,  bahwa  dia 
menjadikannya  cenderung  kepada  perkara-perkara  luhur  sebagaimana 
yang  lainnya  cenderung  kepada  bentuk  yang  indah,  sehingga 
dijadikannya  sebagai  teman  kesenangannya.  Yang  lainnya 
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mengatakan,  bahwa  adalah  teman  dekat  yang  dirahasiakan. 


Bab:  Budak  Perempuan  yang  Berzina 

awI  ^  J  aSiI  (_s^^ 

c — ''j  lil  :  Jl — 5  cj^a — pJ  — Ij  cJ'j  lil  ^  '^'j  ^ 

jJj  Lfc pj  cLftjjl^rLs  iJL-jj  (1)1  j*-»  cujj  0|  j»-i 

.Aju\'^\  jI  J.*j  c5j.il  'b!  ^jjl 

6837-6838.  Dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid  RA, 
bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  budak  perempuan 
yang  berzina  dan  belum  menikah,  beliau  bersabda,  ''Bila  dia  berzina 
maka  cambuklah.  Kemudian  bila  dia  berzina  lagi  maka  cambuklah. 
Kemudian  bila  dia  berzina  lagi  maka  cambuklah,  lalu  juallah 
walaupun  hanya  dengan  seutas  tali.” 

Ibnu  Syihab  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apakah  setelah  tiga  kali 
atau  empat  kali.” 


Keteranean  Hadits: 

{Bab  budak  perempuan  yang  berzina).  Maksudnya, 
bagaimana  hukum  budak  perempuan  yang  berzina?  Judul  ini  tidak 
terdapat  dalam  riwayat  Al  Ashili,  dan  Ibnu  Baththal  berpedoman 
dengan  itu  sehingga  haditsnya  dimasukkan  ke  dalam  bab  yang 
disebutkan  sebelumnya.  Al  Ismaili  menyatakan,  bahwa  bab  yang 
sebelumnya  tidak  mencantumkan  hadits.  Jawaban  tentang  ini  dan  hal 
serupa  lainnya  telah  dikemukakan,  bahwa  kemungkinannya  memang 
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Imam  Bukhari  membiarkan  ruang  kosong  lalu  digabungkan  oleh  para 
penyalinnya,  atau  mungkin  dia  membatasi  dengan  ayat  tersebut  dan 
penakwilannya  dalam  hadits  marfu’.  Inilah  yang  mendekati  kebenaran 
karena  banyak  terdapat  dalam  kitabnya  ini. 

0— j  «jO*  {Dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin 

Khalid).  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  penjelasan  tentang  kisah 
orang  yang  disewa,  bahwa  Az-Zubaidi  dan  Yunus  menambahkan 
Syibl  bin  Khalil  atau  Ibnu  Hamid  dalam  riwayat  mereka  untuk  hadits 
ini  dari  Az-Zuhri,  dan  penjelasannya  secara  rinci  sudah  dikemukakan. 

Cr-^  {Ditanya  tentang  budak  perempuan).  Dalam 
riwayat  Humaid  bin  Abdirrahman  dari  Abu  Hurairah  disebutkan, 

'AJ— hrl : J'— i  l'— iUj  cJj  0»  rJUi  ^  4»l 

{Seorang  laki-laki  mendatangi  Nabi  SAW  lalu  berkata, 
"Sesungguhnya  budak  perempuanku  berzina  dan  perzinaannya 
terbukti.”  Beliau  pun  bersabda,  "Cambuklah  dia.”)  Saya  belum 
menemukan  nama  laki-laki  tersebut. 

'i]  {Jika  dia  berzina  dan  belum  menikah).  Telah 
dipaparkan  tentang  maksud  kata  ihshan.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Menurut  pendapat  orang  yang  menyatakan  tidak  ada  hukuman 
cambuk  atasnya  sebelum  budak  perempuan  itu  menikah,  selain  Malik 
tidak  ada  yang  mengatakan,  Ji-J}  {dan  belum  menikah)  dalam 

hadits  ini.  Namun  sebenarnya  tidak  seperti  yang  mereka  katakan, 
karena  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  meriwayatkannya  dari  Ibnu 
Syihab  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Malik.  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  sejumlah  orang  dari  Ibnu  Uyainah  darinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Yahya  bin  Sa’id 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  sedangkan  riwayat  Ibnu  Uyainah  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli,  dan  di  dalamnya 
tidak  disebutkan  redaksi,  JJj  {dan  belum  menikah).  An-Nasa'i 
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menambahkannya  dalam  riwayatnya  dari  Al  Harits  bin  Miskin,  dari 
Ibnu  Uyainah  dengan  redaksi,  Ot  J— 3  ^  {Beliau 

pernah  ditanya  tentang  budak  perempuan  yang  berzina  sebelum 
menikah).  Demikian  juga  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah 
dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Ash-Shabbah, 
keduanya  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Uyainah.  Selain  itu, 
diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Syihab  oleh  Shalih  bin  Kaisan  seperti 
yang  dikatakan  oleh  Malik,  dan  riwayatnya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  j ual-beli  pada  bab  “Menjual  Budak  Mudabbar”. 

Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  An-Nasa'i. 
Sementara  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Maqburi  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  yang  dicantumkan  di  sana  tanpa  menyebutkan  redaksi 
tersebut  dan  kami  akan  mengemukakannya  sebentar  lagi.  Berdasarkan 
perkiraan  bahwa  Malik  meriwayatkan  tambahan  itu  sendirian,  maka 
sesungguhnya  dia  termasuk  penghafal  hadits,  dan  tambahannya  dapat 
diterima. 

— ^14  cJj  01  ;  Jli  {Beliau  bersabda,  'Bila  dia  berzina  maka 
cambuklah  dia).  Satu  pendapat  menyebutkan,  bahwa  beliau 
mengulang  kata  zina  dalam  jawabannya  tanpa  disertai  dengan  batasan 
“telah  menikah”  untuk  menunjukkan  bahwa  hal  itu  tidak  berpengaruh, 
dan  bahwa  yang  mengharuskan  hukuman  terhadap  budak  perempuan 
adalah  zina. 

Makna  {cambuklah  dia)  adalah  cambukan  yang  sesuai 

dengan  pelanggaran  yang  dilakukannya  seperti  yang  telah  dijelaskan 
oleh  ayat,  yaitu  setengah  dari  jumlah  cambukan  bagi  wanita  merdeka. 
Dalam  riwayat  lainnya  yang  berasal  dari  Abu  Hurairah  disebutkan, 
!ikSl  {Maka  dia  hendaknya  mencambuknya  sebagai  hukuman). 

Perintah  dalam  redaksi,  'a  {cambuklah  dia)  adalah  bagi  si  pemilik 
(majikan)  budak  tersebut.  Ini  adalah  dahi  yang  menyatakan  bahwa 
majikan  harus  melaksanakan  hukuman  terhadap  budak  yang 
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dimilikinya,  baik  budak  perempuan  maupim  budak  laki-laki.  Tentang 
hukuman  bagi  budak  perempuan  ditetapkan  oleh  nash,  sedangkan  bagi 
budak  laki-laki  karena  disertakan  dengan  itu. 

Ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  siapa  yang 
melaksanakan  hukuman  terhadap  para  budak.  Sebagian  ulama 
mengatakan,  bahwa  tidak  ada  yang  boleh  melaksanakannya  selain 
imam  atau  yang  diizinkannya.  Demikian  pendapat  ulama  madzhab 
Hanafi.  Sementara  diriwayatkan  dari  Al  Auza’i  dan  Ats-Tsauri,  bahwa 
majikan  tidak  boleh  melaksanakan  hukuman  selain  dalam  kasus  zina. 
Ath-Thahawi  berdalil  dengan  hadits  yang  diriwayatkannya  dari  jalur 
Muslim  bin  Yasar,  dia  berkata,  :  Jjii  'ja  JJrj  iii  OlT 
plkii. — !i  ij\  ikUJij  (Abu  Abdillah  adalah  salah  seorang 

sahabat,  dia  berkata,  "Urusan  zakat,  hukuman,  harta  rampasan 
perang  dan  Jum  ’at  berada  di  tangan  penguasa.  ”) 

Ath-Thahawi  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  ada  kalangan 
sahabat  yang  menentang  hal  ini.” 

Namim  Ibnu  Hazm  menanggapi,  bahkan  sebenarnya  itu 
ditentang  oleh  dua  belas  orang  sahabat. 

Yang  lainnya  mengatakan,  bahwa  majikan  boleh 
melaksanakan  hukuman  walaupun  tidak  ada  izin  dari  imam.  Demikian 
pendapat  Asy-Syafi’i.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad 
shahih  dari  Ibnu  Umar,  c-hT  Vj  cJj  ti)  ^ 

(Mengenai  budak  perempuan,  bila  dia  berzina 
dan  tidak  bersuami,  maka  majikannya  yang  melaksanakan 
hukumannya.  Tapi  bila  dia  bersuami,  maka  perkaranya  diserahkan 
kepada  imam).  Demikian  pendapat  Malik,  kecuali  bila  suaminya  juga 
hamba  sahaya  milik  majikan  yang  sama,  maka  urusannya  ditangani 
sang  majikan.  Malik  mengecualikan  hukuman  potong  tangan  dalam 
kasus  pencurian,  dan  ini  juga  merupakan  salah  satu  pendapat  di 
kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i.  selain  itu,  dikecualikan  juga 
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hukuman  mimun  khamer. 

Ulama  madzhab  Maliki  berdalil,  bahwa  hukuman  potong 
tangan  mengandung  pengrusakan  anggota  tubuh,  maka  tidak  bisa 
menjamin  bila  seorang  majikan  akan  melakukan  pengrusakan 
terhadap  hamba  sahayanya,  lalu  karena  khawatir  dikaitkan  dengan 
paham  yang  meyakini  bahwa  hal  itu  memerdekakannya,  maka  sang 
majikan  pun  berdalil  bahwa  dia  melakukan  itu  karena  budaknya 
mencuri.  Sehingga  dia  tidak  memerdekakannya.  Oleh  karena  itu, 
hukuman  potong  tangan  tidak  langsimg  dilaksanakan  oleh  majikan ' 
karena  dikhawatirkan  membuka  pintu  ini.  Sebagian  ulama  Maliki 
mengkhususkan  alasan  ini  bila  sandaran  pencurian  itu  adalah 
pengetahuan  sang  majikan  atau  pengakuan,  tapi  bila  pencurian  itu  ada 
buktinya,  maka  majikan  boleh  melaksanakan  hukuman  tersebut.  Dalil 
jumhur  adalah  hadits  Ali  yang  disinggung  tadi,  yaitu  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  ketiga  imam  lainnya. 

Di  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i  ada  perbedaan  pendapat 
tentang  disyaratkannya  kelayakan  majikan  imtuk  melaksanakan 
hukuman.  Yang  tidak  mensyaratkan  hal  itu  berdalil,  bahwa  cara  ini 
adalah  untuk  perbaikan,  sehingga  tidak  perlu  kelayakan. 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Hukumannya  dilaksanakan  oleh  majikan 
kecuali  bila  dia  orang  kafir.”  Dia  pun  berdalil  bahwa  penguasaan 
mereka  (orang-orang  kafir)  tidak  diakui  kecuali  porsinya  sangat  kecil, 
dan  kewenangan  melaksanakan  hukuman  adalah  bertolak  belakang 
dengan  itu. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  ‘Tendapat  Lnam  Malik  yang 
menyatakan  bahwa  bila  budak  perempuan  itu  bersuami,  maka  imam 
tidak  melaksanakan  hukuman  terhadapnya  karena  suami  memiliki 
hubungan  untuk  menjaga  kehormatannya  dari  nasab  dan  air  mani  yang 
tidak  sah.  Tapi  hadits  Nabi  SAW  lebih  berhak  untuk  diikuti.” 

Maksudnya,  hadits  Ali  tadi  yang  bersifat  umum,  bagi  yang 
bersuami  maupun  tidak.  Selain  itu,  pada  sebagian  jalur 
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periwayatannya  disebutkan,  0*  {Baik  yang  telah 

menikah  dari  mereka  maupun  yang  belum). 

jsfA— !  jJj  {Kemudian  juallah  walaupun  hanya  dengan 

seutas  tali).  Yunus,  putera  saudaranya  Az-Zuhri,  Az-Zubaidi  dan 
Yahya  bin  Sa’id,  semuanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab  yang 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  ada  tambahan  redaksi.  J— 

{adh-dhafiir  adalah  tali).  Redaksi  serupa  pun  diriwayatkannya  dari 
Qutaibah,  dari  Malik.  Sementara  Ammar  bin  Abi  Farwah  dari 
Muhammad  bin  Muslim,  yaitu  Ibnu  Syihab  menambahkan  Az-Zuhri, 
yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah,  namun  dia 
menyelisihi  sanad-nyZi,  karena  dia  menyebutkan  redaksi,  ^>-4  OJ 

aJiP  Alit  aUI  A^lp  0^  3 

liji— c— Jj  'ij ;  JlS  {Sesungguhnya  Muhammad  bin  Muslim 
menceritakan  kepadanya,  bahwa  Urwah  dan  Amrah  menceritakan 
kepadanya,  Aisyah  menceritakan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Bila  budak  perempuan  berzina,  maka  cambuklah  dia). 
Dan  di  akhirnya  dia  menyebutkan,  {Walaupun 

dengan  seutas  tali.  Adh-dhafiir  adalah  tali). 

Kalimat,  dalam  hadits  ini  dari  perkataan  Az-Zuhri 

sebagaimana  yang  dijelaskan  dalam  riwayat  Al  Qa’nabi  dari  Malik 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  Abu  Daud,  yang  mana  di  bagian 
akhirnya  disebutkan,  {Ibnu  Syihab  berkata, 

"Adh-Dhafiir  adalah  tali.  ”)  Demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  Ad- 
Daraquthni  dalam  kitab  Al  Muwaththa'at  yang  dinisbatkan  kepada 
semua  yang  meriwayatkan  kitab  Al  Muwathta '  kecuali  Ibnu  Mahdi, 
karena  zhahir  redaksinya  bahwa  dia  juga  menyisipkannya.  Di  antara 
mereka  ada  juga  yang  tidak  menyertakan  redaksi.  J— seperti 
dalam  riwayat  bab  ini. 
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^'1  JlJ  {Ibnu  Syihab  berkata).  Redaksi  ini  maushul 
dengan  sanad  tersebut. 

^1^1  j\  Jm  'i  (Aku  tidak  tahu  apakah  setelah  tiga  kali 
atau  empat  kali).  Tidak  ada  yang  menyelisihi  riwayat  Malik  ini. 
Demikianlah  riwayat  Shalih  bin  Kaisan  dan  Ibnu  Uyainah,  dan  begitu 
juga  riwayat  Yimus  dan  Az-Zubaidi  dari  Az-Zuhri  yang  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa'i.  Begitu  pula  dengan  riwayat  Ma’mar  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim,  dan  dia  menyisipkannya  dalam  riwayat 
Yahya  bin  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  cJj  Ot  (»5 

i — Ii_Jo  ’J  J  \Ayu  p  (Kemudian  jika  dia  berzina  lagi 

maka  cambuklah  dia,  kemudian  juallah  dia  walaupun  hanya  dengan 
seutas  tali.  Setelah  tiga  atau  empat  kali).  Dalam  redaksinya  tidak 
mencantumkan  redaksi,  (Ibnu  Syihab  berkata).  Demikian 

juga  riwayat  dari  Qutaibah  dan  Malik.  Redaksi  ini  pim  disisipkan 
dalam  riwayat  Muhammad  bin  Abi  Farwah  dari  Az-Zuhri  dalam 
hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i.  Yang  benar  adalah 
dipisahkan  (tidak  disisipkan  dalam  redaksi  haditsnya). 

Tentang  keraguan  yang  mimcul  apakah  jumlahnya  tiga  ataukah 
empat,  terdapat  juga  dalam  hadits  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  At-Tirmidzi,  oaL3  OL_J  (Maka  dia 

hendaknya  mencambuknya  [hingga]  tiga  kali.  Jika  dia 
mengulanginya,  maka  juallah).  Redaksi  serupa  pun  disebutkan  dalam 
riwayat  mursal  Daimah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Qurrah  dengan 
redaksi,  cJ)  (itj  (Dan  jika  dia  berzina  lagi  untuk  keempat 

kalinya,  maka  juallah  dia).  Sementara  dalam  riwayat  Sa’id  Al 
Maqburi  yang  disebutkan  pada  bab  berikutnya  disebutkan,  c — 1}  Oi  ^ 
1  (Kemudian  jika  dia  berzina  untuk  ketiga  kalinya,  maka 

juallah  dia). 

Inti  dari  perbedaan-perbedaan  redaksi  ini,  apakah  untuk 
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keempat  kalinya,  apakah  si  budak  perempuan  itu  dicambuk  sebelum 
dijual,  atau  langsung  dijual  tanpa  dicambuk?  Yang  benar  adalah  yang 
pertama,  dan  ulama  tidak  menyinggung  itu  karena  telah  diketahui 
bahwa  hukuman  cambuk  itu  tidak  dilewatkan,  dan  penjualannya  tidak 
menggantikan  posisi  hukuman  tersebut.  Kemungkinan  bisa  dipadukan, 
bahwa  penjualannya  dilakukan  setelah  hukuman  cambuk  yang  ketiga 
kalinya,  karena  itu  yang  pasti  sehingga  menepiskan  keraguan,  dan 
kebanyakan  perkara  syariat  berpatokan  dengan  tiga. 

jif'a  ■■■>  jlj  (Walaupun  hanya  dengan  seutas  tali).  Maksudnya, 
tali  yang  dianyam.  Dalam  riwayat  Al  Maqburi  disebutkan,  ^  jlj 
J*— i'  {Walaupun  dengan  tali  dari  rambut).  Asal  kata  adh-dhafr  adalah 
menganyam  dan  memasukkan  sebagian  pada  sebagian  laiimya. 
Contohnya  kalimat,  dhafaai'r  sya’ri  ar-ra'si  (anyaman  rambut  kepala 
baik  rambut  perempuan  maupun  laki-laki).  Ada  yang  mengatakan, 
bahwa  tidak  disebut  anyaman  kecuali  bila  terdiri  dari  tiga  pokok. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil; 

1.  Zina  adalah  aib  sehingga  karenanya  seorang  budak  menjadi 
sangat  jatuh  harganya.  Demikian  pendapat  yang  dinyatakan 
oleh  An-Nawawi  dengan  mengikuti  lainnya.  Sementara  Ibnu 
Daqiq  Al  Id  tidak  berpendapat  mengenai  masalah  ini  karena 
kemungkinan  maksudnya  adalah  sekadar  perintah  menjual 
budak  perempuan  walaupun  dengan  harga  yang  sangat  murah. 
Sehingga  hal  ini  terkait  dengan  perkara  yang  riil,  bukan 
sebagai  hadits  tentang  hukum  syar’i,  karena  di  dalam  hadits  ini 
tidak  terkandung  pernyataan  tentang  perintah  menjatuhkan 
nilai  (harga). 

2.  Budak  yang  berzina  dikenai  hukuman,  kemudian  bila  dia 
mengulangi  lagi  maka  dikenai  hukuman  lagi.  Ini  berbeda 
dengan  pelaku  yang  melakukannya  berkali-kali,  cukup  dengan 
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satu  kali  hukuman,  demikian  menurut  pendapat  yang  kuat. 

3.  Peringatan  agar  bersikap  tegas  saat  berinteraksi  dengan  orang- 
orang  fasik  dan  bergaul  dengan  mereka  walaupun  sikap  tegas 
itu  berupa  pelaksanaan  hukuman  untuk  hal-hal  yang 
disyariatkan  untuk  ■  diberlakukan  hukuman  terhadapnya  atau 
dengan  ta’zir  untuk  hal-hal  yang  tidak  diharuskan  hukuman 
tertentu. 

4.  Boleh  menggabungkan  perintah  yang  mengindikasikan  anjuran 
dengan  perintah  yang  mengindikasikan  wajib,  karena  perintah 
mencambuk  adalah  wajib,  sedangkan  perintah  menjual  adalah 
anjuran.  Demikian  menurut  pendapat  jumhur.  Ini  berbeda 
dengan  pendapat  Abu  Tsaur  dan  ahli  Zhahir.  Sebagian  ulama 
madzhab  Syafi’i  menyatakan,  bahwa  sebab  tidak  wajibnya 
perintah  ini  adalah  karena  perintah  ini  telah  dihapus.  Di  antara 
yang  mengemukakan  ini  adalah  Ibnu  Rif  ah  dalam  kitab  Al 
Mathlab,  namun  itu  perlu  diteliti  lebih  j  auh. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ahli  fikih  mengartikan  perintah 
menjual  ini  sebagai  anjuran  imtuk  membantu  orang  yang 
melakukan  zina  berkali-kali  agar  tidak  mimcul  dugaan  bahwa 
majikannya  rela  dengan  perbuatan  itu.  Selain  itu,  juga  karena 
hal  ini  merupakan  sarana  yang  banyak  melahirkan  anak-anak 
zina.  Sebagian  yang  lain  mengartikannya  perintah  menjual  ini 
sebagai  perintah  wajib,  tapi  tidak  ada  seorang  pun  para  salaf 
umat  ini  yang  menyatakan  demikian,  sehingga  pendapat  ini 
tidak  dapat  diterima.  Selain  itu,  ada  larangan  menyia-nyiakan 
harta,  maka  bagaimana  mungkin  budak  perempuan  yang 
mempunyai  nilai  tersendiri  wajib  dijual  hanya  dengan  seutas 
tali  yang  tidak  bernilai.  Dengan  demikian,  ini  menunjukkan 
bahwa  maksud  perintah  itu  adalah  sebagai  peringatan  keras 
dalam  berinteraksi  dengan  hamba  sahaya  yang  berulang  kali 
melakukan  pelanggaran  itu.” 
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Namun  pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  hadits  ini  tidak 
menunjukkan  dijualnya  sesuatu  yang  bernilai  dengan  sesuatu 
yang  tidak  bernilai,  walaupun  sebagian  orang  berdalil  dengan 
ini  imtuk  membolehkan  menjual  hartanya  secara  mutlak 
dengan  suatu  yang  tidak  sepadan  dengan  nilainya.  Hanya  saja, 
redaksi  sabda  beliau,  ‘ja  jJj  {walaupun  hanya  dengan 
seutas  tali)  tidak  dimaksudkan  secara  zhahir,  seperti  redaksi 
yang  terdapat  dalam  hadits,  «L-ki  jt  “jJj  ^  Jj  °Ja 
{Barangsiapa  membangun  sebuah  masjid  karena  Allah 
walaupun  hanya  seperti  sarang  burung),  karena  kadar  sarang 
burung  tidak  cukup  untuk  menjadi  sebuah  masjid  dalam  arti 
yang  sebenarnya.  Jadi  ini  hanya  sebagai  ungkapan  hiperbola. 
Jika  pelanggaran  itu  memang  dilakukan  oleh  seorang  budak 
perempuan,  maka  semestinya  sang  majikan  tidak  menjualnya, 
kecuali  sesuai  dengan  harganya. 

Kemimgkinan  juga  maksudnya  memang  demikian,  karena 
dalam  pandangan  setiap  orang,  aib  zina  mengurangi  nilai, 
sehingga  menjualnya  dengan  harga  murah  berarti  menjualnya 
dengan  harga  yang  pantas  (karena  harganya  jatuh).  Demikian 
yang  diperingatkan  oleh  Al  Qadhi  Iyadh  dan  yang 
mengikutinya. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Yang  dimaksud  hadits  ini  adalah 
bersegera  menjualnya  dan  melaksanakan  perintah  itu,  dan  tidak 
menunggu  sampai  datangnya  orang  yang  berani  menawar 
dengan  harga  lebih.  Maksudnya,  bukan  seharga  tali  dalam  arti 
yang  sebenarnya.” 

Penjual  wajib  memberitahukan  pembeli  tentang  aib  yang 
terdapat  pada  barang  yang  dijual.  Karena  berkurangnya  nilai 
jual  itu  diakibatkan  aib.  Demikian  yang  dikemukakan  oleh 
Ibnu  Daqiq  Al  Id.  Pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  walaupun 
aib  itu  tidak  diketahui,  nilainya  tetap  jatuh,  sehingga  tidak 
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berpatokan  dengan  diketahui  atau  tidaknya. 

Perintah  menjual  hamba  sahaya  yang  berzina  memunculkan 
kerancuan,  karena  setiap  mukmin  diperintahkan  agar 
mengharapkan  kebaikan  sebagaimana  mengharapkan  untuk 
dirinya  sendiri,  dan  di  antara  kelaziman  jual-beli  adalah 
memberikan  kepada  saudaranya  sesama  mukmin  sesuatu  yang 
memuaskan  dan  tidak  memberikan  sesuatu  yang  tidak 
diridhainya  untuk  dirinya  sendiri.  Hal  ini  dijawab,  bahwa 
sebab  penjualannya  bukan  untuk  dipindahkan  kepada 
pembelinya,  karena  bisa  jadi  hamba  sahaya  itu  menjadi  jera 
setelah  mengetahui  bahwa  apabila  dia  mengulangi 
perbuatannya,  maka  akan  diusir.  Karena  pengusiran  dari  negeri 
adalah  sesuatu  yang  sangat  berat  baginya. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Saat  bertukarnya  tempat  diharapkan 
teijadi  pembahan  kondisi,  dan  sebagaimana  diketahui,  bahwa 
pembahan  semacam  itu  seringkah  memicu  dampak  terhadap 
ketaatan  maupim  kemaksiatan.” 

An-Nawawi  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  bila  pezina 
telah  dikenai  hukuman,  kemudian  dia  berzina  lagi,  maka  dia 
hams  dikenai  hukmnan  lagi.  Kemudian  jika  melakukannya  lagi 
maka  dia  hams  dikenai  lagi,  begitu  setemsnya.  Jika  dia  berzina 
berkali-kali  dan  bam  ketahuan  sekali,  maka  hanya  perlu 
dikenai  satu  kali  hukuman.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataannya,  “jika  dia  berzina,” 
adalah  redaksi  permulaan  kalimat  yang  diungkapkan  untuk 
menyempurnakan  faedah.  Jika  tidak,  maka  sesungguhnya 
dalam  hadits  ini  tidak  ada  sesuatu  yang  menunjukkan 
penetapan  maupun  penafian,  hii  berbeda  dengan  redaksi 
bagian  pertamanya  yang  cukup  jelas. 

6.  Hadits  ini  juga  mengisyaratkan  bahwa  bila  sanksi  dalam  ta’zir 
tidak  mendatangkan  maksudnya  sebagai  peringatan,  maka 
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tidak  lagi  diterapkan  (terhadap  pelaku  yang  sama),  karena 
pelaksanaan  hukuman  adalah  wajib.  Jika  pelanggaran  itu 
dilakukan  hingga  berulang  kali  dan  sanksi  yang  diberikan  tidak 
membuatnya  jera,  maka  beralih  dengan  membuang  syarat 
pelaksanaannya  yang  ada  di  tangan  sang  majikan,  yaitu 
kepemilikan.  Oleh  karena  itu,  beliau  bersabda,  {Juallah 

dia),  dan  beliau  tidak  berkata,  “Cambuklah  dia  setiap  kali 
berzina.”  Demikian  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Daqiq 
Alld. 

Telah  disinggung  oleh  Imam  Al  Haramain,  dia  berkata,  “Jika  si 
terhukum  mengetahui  bahwa  hukumannya  hanya  berupa 
pemukulan  yang  merusak,  maka  hukuman  itu  hendaknya 
ditinggalkan,  karena  pukulan  itu  bisa  membinasakaimya 
sedangkan  dia  tidak  layak  untuk  dibinasakan.  Sedangkan 
pukulan  yang  selain  itu  tidak  mendatangkan  manfaat.” 

Ar-RafTi  berkata,  “Landasannya,  imam  tidak  harus 
memberlakukan  ta  ’zir  orang  yang  tidak  harus 
mendapatkannya.  Jika  kita  mengatakan  harus  menggunakan 
hukuman  yang  telah  ditentukan,  maka  imam  hendaknya 
menghukumnya  dengan  ta  ’zir  yang  tidak  merusak  walaupun  si 
pelaku  tidak  jera.” 

7.  Majikan  boleh  menghukum  budaknya  walaupun  tanpa  izin  dari 
penguasa.  Hal  ini  akan  dipaparkan  setelah  tiga  bab. 
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36.  Tidak  Boleh  Mencerca  Budak  yang  telah  Berzina  dan  Tidak 
pula  Diasingkan 


CUij  LS^  4^-«^  Aji  ^ ji'j^  (^i 

(.i—jJj  Nj  (*-^  Lfcjlssi^  \iljj 

•y^  Cr!  cuJj  D| 


A^  AiJl  '^\  CO jij»  ^  Jif ^1 


6839.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  dia  mendengarnya  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Jika  budak  perempuan  berzina  dan 
perzinaannya  terbukti  maka  hendaklah  mencambuknya  dan  tidak 
mencercanya.  Kemudian  bila  dia  berzina  lagi  maka  hendaklah 
mencambuknya  dan  tidak  mencercanya.  Kemudian  bila  dia  berzina 
lagi  untuk  ketiga  kalinya  maka  juallah  walaupun  hanya  dengan  seutas 
tali  dari  rambut.  ” 

Isma’il  bin  Umayyah  juga  meriwayatkannya  dari  Sa’id,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tidak  boleh  mencerca  budak  yang  telah  berzina  dan  tidak 
pula  diasingkan).  Dalam  riwayat  Ubaidullah  Al  Umari  dari  Sa’id  Al 
Maqburi  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  disebutkan  dengan 
redaksi,  '  *5!j  {Dan  tidak  mencercanya).  Adapun  tindakan 

membuangnya,  mereka  menyimpulkannya  dari  redaksi,  ^  {maka 
hendaklah  menjualnya),  karena  maksud  pembuangan  adalah 
menjauhkan  dari  negeri  tempat  teijadinya  kemaksiatan  itu,  dan  itu  bisa 
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dilakukan  dengan  cara  menjualnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalil  adalah  sabda  beliau, 

(maka  hendaklah  mencambuknya)  dan,  1 — (maka  hendaklah 
menjualnya),  sehingga  ini  menunjukkan  gugurnya  pembuangan. 
Karena  orang  yang  dibuang  tidak  dapat  diserahkan  kecuali  setelah 
berselang,  sehingga  menyerupai  budak  yang  kabur.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  perlu  ditinjau,  karena 
bisa  saja  diserahterimakan  kepada  pembelinya  dengan  kehilangan 
manfaat  selama  masa  pembuangan.  Atau  bisa  juga  dijual  kepada  orang 
yang  kebetulan  hendak  menuju  di  tempat  pembuangannya. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Dikecualikaimya  budak  perempuan 
karena  adanya  hak  majikan  sehingga  didahulukan  daripada  hak  Allah. 
Hadny?L  tidak  gugur  karena  merupakan  hukuman  asalnya,  sedangkan 
pembuangan  merupakan  cabangnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hak  majikan  tetap  dijaga  dengan 
tidak  diterapkannya  rajam,  karena  rajam  akan  menghilangkan 
manfaat,  ini  berbeda  dengan  hukuman  cambuk.  Hukuman 
pembuangan  bisa  dilaksanakan  bila  majikan  tidak  mempunyai  hak 
untuk  menggaulinya.  Orang  yang  mengecualikan  pembuangan  hamba 
sahaya  berdalil,  bahwa  hamba  sahaya  tidak  mempunyai  negeri, 
sedangkan  pembuangannya  akan  berdampak  memutuskan  hak 
majikan.  Karena  keumuman  perintah  membuang  pezina  bertentangan 
dengan  larangan  bepergiannya  wanita  tanpa  disertai  mahram.  Ini 
khusus  bagi  budak  perempuan  dan  tidak  berlaku  bagi  budak  laki-laki. 
Demikian  argumen  yang  dikemukakan  oleh  orang  yang  menyatakan, 
bahwa  secara  mutlak  pembuangan  bagi  wanita  tidak  disyariatkan 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  pada  bab  “Orang  yang  Belum 
Menikah  Dicambuk  dan  Dibuang”. 

Ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  mereka  yang  mengatakan 
harus  dibuangnya,  dan  yang  benar  bahwa  masanya  adalah  setengah 
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tahun  (yakni  setengah  dari  orang  merdeka).  Menurut  suatu  pendapat 
yang  lemah  di  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i,  masanya  adalah 
setahun.  Pendapat  ketiga  adalah  tidak  ada  pembuangan  bagi  budak, 
demikian  pendapat  ketiga  imam  madzhab  lainnya  dan  pendapat 
mayoritas  ulama. 

1 — aljj  tij  {Jika  budak  perempuan  itu  berzina  dan 

perzinaannya  terbukti).  Sebagian  orang  mensyaratkan  vmtuk 
ditampakkan  dengan  pembuktian  sehingga  tetap  menjaga  makna 
Ada  juga  yang  membatasinya  dengan  pengetahuan  majikan 
(pemiliknya). 

tij — {Maka  hendaklah  mencambuknya).  Maksudnya, 
sebagai  hukuman  yang  wajib  dilaksanakan  terhadapnya  yang 
diketahui  dari  pernyataan  jelas  ayat, 

sjii— «)t  {Maka  atas  mereka  separuh  hukuman  dari  hukuman  bagi 
wanita-wanita  merdeka  bersuami).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari 
jalur  Al  A’masy, ,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  disebutkan, 
\A*J — 1^41*  {Maka  hendaklah  mencambuknya  berdasarkan 
Kitabullah). 

— ii  'l}  {Dan  tidak  mencercanya).  Maksudnya,  tidak 
menggabungkan  hukuman  cambuk  dengan  celaan.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah  tidak  boleh  hanya  dengan 
cercaan  tanpa  melaksanakan  cambukan.  Dalam  riwayat  Sa’id  daii  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  disebutkan,  'l}  'l} 

iailid  {Dan  tidak  boleh  mencelanya  serta  tidak  mencercanya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa 
setiap  orang  yang  telah  dilaksanakan  hukuman  tidak  boleh  dikenai 
ta’zir  dengan  cercaan  dan  celaan.  Karena  hal  itu  hanya  cocok 
dilakukan  terhadap  pelaku  yang  belum  dihadapkan  kepada  imam 
sebagai  peringatan  dan  untuk  membuatnya  takut.  Bila  kasusnya  telah 
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diajukan  dan  telah  dilaksanakan  hukuman  terhadapnya,  maka  itu 
sudah  cukup.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebelumnya  telah  dikemukakan 
larangan  Nabi  SAW  untuk  mencela  orang  yang  telah  dilaksanakan 
hukuman  minum  khamer,  di  mana  beliau  bersabda,  LJi^pf  \°yS^  Sl 

t?— ^  ^  {Janganlah  kalian  menjadi  pembantu  syetan 

terhadap  saudara  kalian). 

«j—ijA  0^  V'  Jsf {Ismail  bin  Umayyah 

juga  meriwayatkannya  dari  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah).  Maksudnya 
redaksinya,  bukan  sanad-nyZi.  Karena  di  dalam  sanad-nyz.  ada 
kekurangan  redaksi,  i — — i-  {Dari  ayahnya).  Riwayat  Ismail 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Bisyr  bin  Al 
Mufadhdhal,  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dan  redaksinya  seperti  redaksi 
Al-Laits,  hanya  saja  dia  menyebutkan,  ciji  bilp  bi  {Jika  dia 

mengulangi  lalu  berzina  lagi,  maka  hendaknya  dia  menjualnya).  Sisa 
redaksi  lainnya  sama.  Muhammad  bin  Ishaq  menyamai  Al-Laits  pada 
tambahan  redaksi,  f— j— i'  {Dari  ayahnya).  Redaksi  ini  diriwayatkan 
oleh  Muslim,  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i.  Sementara  Ismail  yang  tidak 
mencantumkannya  menyamai  Ubaidullah  bin  Umar  Al  Umari  yang 
riwayatnya  juga  diriwayatkan  oleh  mereka.  Ayyub  bin  Musa  adalah 
periwayat  yang  haditsnya  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  An-Nasa'i, 
serta  Muhammad  bin  Ajian  dan  Abdurrahman  bin  Ishaq  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa'i. 

Disebutkan  dalam  riwayat  Abdurrahman  tersebut  dari  Sa’id, 
“Aku  mendengar  Abu  Hurairah.”  Sementara  itu,  Ismail  mempunyai 
guru  lain  dalam  hadits  ini  yang  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila  darinya,  dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid,  dari 
Abu  Hurairah,  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  dan  dia  berkata, 
“Ini  salah,  yang  benar  adalah  yang  pertama.”  Dalam  riwayat  Humaid 
ini  disebutkan  dengan  redaksi  lainnya,  dia  menyebutkan,  Jb»  J\ 
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:  J\5  .UUj  cJj  ^^jor  :"jUi  Ji-j  ^  i»!  {Seorang 
laki-laki  mendatangi  Nabi  SAW,  lalu  berkata,  “Budak  perempuanku 
berzina  dan  perzinaannya  terbukti. "  Beliau  pun  bersabda, 
“Cambuklah  dia  lima  puluh  kali. ") 


37.  Hukum  Ahli  Dzimmah  dan  Orang  yang  Telah  Menikah  dari 
Mereka  Berzina  dan  Diadukan  kepada  Imam 

^  i/J 

.(J jSf  'i  :  Jli  J^f  :oiii 

^  S'-  ^  CA 

6840.  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahid  menceritakan  kepada  kami,  Asy-Syaiban  menceritakan  kepada 
kami,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Abi  Aufa  tentang 
rajam,  maka  dia  pun  berkata,  ‘Nabi  SAW  telah  merajam’.  Lalu  aku 
berkata,  ‘Apakah  sebelum  An-Nuur  atau  setelahnya?’  Dia  menjawab, 
‘Aku  tidak  tahu’.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ali  bin  Mushir,  Khalid  bin 
Abdillah,  Al  Muharibi  dan  Abidah  bin  Humaid  dari  Asy-Syaibani,  dan 
sebagian  mereka  berkata,  “Al  Maa'idah.”  Yang  pertama  lebih  shahih. 


^ — !l  I jf.1 — U  S 01  ;  Jli  <jl  cL-fiP  J  aJ) 

tl — Jj  ol y\^  01  aI  Ij^ii  C5^  ‘ 
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Oli  ^  (.5^  Jj^ J  (*-g^  3^ 

0|  ^  ^j>  Aiit  X^  'i}\i  .  (1) j^aIsscj J  lljjLai 

^1  j^JLp  oJy  jtJfcJi^l  alj^L  Ijjli  .j*j?r^l 

caJu  ^jl  ;^!!A1j  ^  aMI  JLP  4J  Jlii  .LftJjt)  L«j  ^  ^ 

'  ^ g _'  ‘1^^ cJu->tj*  b  ti'W’ 

ei j_jip  J*  .bor ^  j*^J  ^3^  cs^  J 


6841.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi  datang  menemui  Rasulullah 
SAW,  lalu  mereka  menyebutkan  bahwa  seorang  laki-laki  dan  seorang 
perempuan  dari  mereka  telah  berzina,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepada  mereka,  'Apa  yang  kalian  dapati  di  dalam  Taurat  tentang 
perkara  rajamT  Mereka  pun  menjawab,  ‘Kami  mempermalukan 
mereka  dan  mereka  dicambuk’.  Abdullah  bin  Salam  berkata,  ‘Kalian 
dusta,  sesungguhnya  di  dalamnya  terdapat  (ketentuan)  rajam’.  Maka 
mereka  pun  membawakan  Taurat  lalu  membukanya,  lalu  salah 
seorang  mereka  meletakkan  tangannya  di  atas  ayat  rajam,  lantas  dia 
membaca  apa  yang  sebelumnya  dan  yang  setelahnya.  Maka  Abdullah 
bin  Salam  mengatakan  kepadanya,  ‘Angkatlah  tanganmu’.  Dia 
kemudian  mengangkat  tangannya,  ternyata  di  situ  tercantum  ayat 
rajam.  Mereka  berkata,  ‘Benar,  wahai  Muhammad,  di  dalamnya 
terdapat  ayat  rajam’.  Maka  Rasulullah  SAW  pxm  memerintahkan,  lalu 
kedua  orang  itu  dirajam.  Setelah  itu  aku  melihat  laki-lakinya 
menelungkup  di  atas  perempuan  untuk  melindunginya  dari  (lemparan) 
bebatuan.” 
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Keteranean  Hadits: 


{Bab  hukum  ahli  dzimmah).  Maksudnya,  orang-orang  Yahudi 
dan  Nasrani  serta  semua  yang  dipungut  jizyah  (upeti)  darinya. 

{Dan  orang  yang  telah  menikah  dari  mereka  berzina). 
Maksudnya,  berbeda  menurut  orang  yang  berpendapat  bahwa  di 
antara  syarat  ihshan  adalah  Islam. 

{Dan  diadukan  kepada  imam).  Maksudnya,  baik  mereka 
datang  kepada  hakim  kaum  muslimin  untuk  meminta  keputusannya, 
atau  mereka  diajukan  kepadanya  oleh  orang  lain  untuk  menyelesaikan 
perkara  mereka. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  — i'  {Asy-Syaiban).  Dia  adalah  Abu  Ishaq 

Sulaiman. 

{Tentang  rajam).  Maksudnya,  rajam  bagi  yang 
dipastikan  berzina  dan  dia  sudah  menikah. 

^  <011  :  JUi  {Dia  kemudian  berkata,  "Nabi 

SAW  telah  merajam.’)  Demikian  redaksi  yang  dikemukakannya 
secara  mutlak.  Al  Karmani  berkata,  “Kesesuaiannya  dengan  judulnya 
adalah  dari  segi  kemutlakannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  saya,  hnam  Bukhari  ingin 
mengisyaratkan  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini,  yaitu  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Al  Ismaili  dan  Ath-Thabarani  dari  jalur 
Husyaim,  dari  Asy-Syaibani,  dia  mengatakan,  -oi'  J» 

^  {Aku  berkata,  "Apakah  Nabi  SAW 
pernah  merajam?”  Dia  kemudian  menjawab,  "Ya,  beliau  pernah 
merajam  laki-laki  dan  perempuan  Yahudi.  ”). 

? j’j-J})  J3\  {Apakah  sebelum  An-Nuur?)  Maksudnya,  surah  An- 
Nurr.  Artinya,  apakah  sebelum  diturunkannya  surah  An-Nuur. 
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J — «  {Atau  setelaknya?)  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 

disebutkan  dengan  redaksi,  {Atau  setelaknya?) 

'i  {Aku  tidak  tahu).  Ini  menunjukkan  bahwa  sahabat  yang 
mulia  kadang  tidak  mengetahui  perkara-perkara  yang  cukup  jelas,  dan 
bahwa  jawaban  “tidak  tahu”  dari  orang  yang  utama  bukanlah  aib 
baginya  dalam  hal  ini,  bahkan  menunjukkan  kehati-hatiannya 
sehingga  kadang  justru  menjadi  terpuji. 

^  J— <  {Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ali  bin 

Mushir).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  diriwayatkan  secara  maushul 
Ibnu  Abi  Syaibah  darinya,  dari  Asy-Syaibani,  dia  mengatakan,  yUJ  iuii 
CA  berkata  kepada  Abdullah  bin  Abi  Aufa).  Setelah  itu 

dia  menyebutkan  seperti  itu  dengan  redaksi,  jj— i!l  {Aku 

berkata,  “Setelah  surah  An-Nuur.  ”) 

i)  J— J  {Khalid  bin  Abdillah).  Maksudnya,  Ath- 

Thahhan,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  pada  bab 
“Rajam  bagi  Orang  yang  telah  Menikah”,  dan  redaksinya  telah 
dikemukakan. 

— kiJij  {Al  Muharibi).  Maksudnya,  Abdurrahman  bin 
Muhammad  Al  Kufi. 

{Dan  Abidah).  Ayahnya  adalah  Hiunaid.  Riwayatnya 
diriwayatkan  secara  maushul  Al  Ismaili  dari  riwayat  Abu  Tsaur  dan 
Ahmad  bin  Mani’,  keduanya  berkata:  Abidah  bin  Humaid  dan  Jarir, 
yaitu  Ibnu  Abdillah,  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Syaibani. 
Redaksinya,  icis  {Aku  berkata,  "Sebelum  An-Nuur 

atau  setelaknya?  ”) 

J' — *j  {Dan  sebagian  mereka  berkata).  Maksudnya, 
sebagian  kaum  muslimin,  yaitu  Abidah,  karena  di  dalam  Musnad 
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Ahmad  bin  Mani’  dan  dari  jalurnya  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^  V  aJw  :cJiii  {Lalu  aku 

berkata,  “Setelah  surah  Al  Maa'idah  atau  sebelumnya?”)  Demikian 
juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Husyaim  yang  telah  saya 
singgung. 

{Ycing  pertama  lebih  shahih).  Maksudnya,  yang 
menyebutkan  An-Nuur.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan 
orang  yang  menyebutkannya  menduga  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
surah  Al  Maa'idah  karena  adanya  penyebutan  laki-laki  dan  perempuan 
Yahudi,  sebab  di  dalamnya  terdapat  ayat  yang  diturunkan  lantaran 
pertanyaan  orang  Yahudi  mengenai  hukum  dua  orang  yang  berzina  di 
antara  mereka. 

Kedua,  0?  iJ  4^ 

l?3  {Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi  datang  kepada 

Rasulullah  SAW,  lalu  mereka  menyebutkan  bahwa  seorang  laki-laki 
dan  seorang  perempuan  dari  antara  mereka  telah  berzina).  As- 
Suhaili  menyebutkan  dari  Ibnu  Al  Arabi,  bahwa  nama  yang 
perempuan  adalah  Busrah,  sedangkan  yang  laki-lakinya  tidak 
disebutkan.  Abu  Daud  menyebutkan  sebabnya  dari  jalur  Az-Zuhri, 
’c^  CA  5*^  %  ^'^3  (*^’  ^  Oi 

J\  ^  CA  J'j  :  J'* 

J—»  ^  ^  :Uisj  4»l  alp  (IaUIJ  OjS  Csi 

jij  «isi  :  Jl5  .iib'iyf 

'J}  J^j  ^  'i  {Aku  mendengar  seorang  laki- 

laki  dari  suku  Muzainah  di  antara  mereka  yang  menelusuri 
[menuntut]  ilmu,  yang  saat  itu  sedang  berada  di  tempat  Sa  ’id  bin  Al 
Musayyab  yang  tengah  menceritakan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
“Seorang  laki-laki  dari  kalangan  Yahudi  berzina  dengan  seorang 
perempuan.  Lalu  sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian  lainnya. 
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‘Mari  kita  berangkat  menemui  sang  Nabi  ini,  karena  sesungguhnya 
dia  diutus  untuk  meringankan.  Jika  dia  memberi  fatwa  kepada  kita 
dengan  fatwa  selain  rajam  maka  kita  menerimanya,  dan  kita  dapat 
berdalih  dengannya  di  hadapan  Allah,  dan  kita  katakan,  “Itu  adalah 
fatwa  salah  seorang  nabi-Mu  ’  Maka  mereka  pun  menemui  Nabi 
SAW yang  saat  itu  sedang  duduk  di  masjid  bersama  para  sahabatnya, 
lalu  mereka  berkata,  ‘Wahai  Abu  Al  Qasim,  bagaimana  menurutmu 
tentang  seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan  diantara  mereka 
yang  berzina  ’?  ”) 

Ibnu  Al  Arabi  menukil  dari  Ath-Thabari  dan  Ats-Tsa’labi  dari 
para  ahli  tafsir,  mereka  berkata:  j  CA  fi* 

(3*^'  "Ji  ^ 

Oi  «fy'j  ^  tjjti 

.i’Jtil  cilTj  (.l'fA  jU-'j  Jit 

y '  Ji>r  Jj^ 

{Berangkatlah  suatu  kaum  dari  bani  Quraizhah  dan  Nadhir,  termasuk 
di  antara  mereka:  Ka  ’ab  bin  Al  Asyraf  Ka  ’b  bin  Asad,  Sa  ’id  bin  Amr, 
Malik  bin  Ash-Shaif  Kinanah  bin  Abi  Al  Huqaiq,  Syas  bin  Qais  dan 
Yusuf  bin  Azura lalu  mereka  bertanya  kepada  Nabi  SA  W,  ketika  ada 
seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan  dari  kalangan  pemuka 
Khaibar  telah  berzina.  Nama  perempuan  itu  adalah  Busrah,  dan  saat 
itu  Khaibar  sedang  perang,  maka  mereka  berkata,  “Tanyakalanlah 
kepadanya."  Lalu  Jibril  turun  kepada  Nabi  SAW  lalu  berkata, 
“Tunjuklah  Ibnu  Shuriya  di  antara  engkau  dan  mereka.  ”).  Setelah  itu 
disebutkan  kisahnya  secara  lengkap. 

Redaksi  Ath-Thabari  dari  jalur  Az-Zuhri  tersebut  adalah,  Oi 

^  J)  9^. 

— fJ  {Sesungguhnya  para  rahib  Yahudi  berkumpul  di  rumah 
Midras,  ketika  seorang  laki-laki  dari  antara  mereka  yang  telah 
menikah  berzina  dengan  seorang  perempuan  dari  kalangan  mereka 
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yang  juga  telah  menikah).  Setelah  itu  disebutkan  kisahnya,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  jj— j— 5  ijl  * {Maka 

beliau  berkata,  “Berangkatlah  kalian  menemui  Abdullah  bin  Shuriya 
yang  buta  sebelah  matanya.  ”)  Ibnu  Ishaq  berkata: 

^  4**JJ  (Z)an 

ada  yang  mengatakan,  bahwa  mereka  mengeluarkan  Abu  Yasir  bin 
Ahthab  dan  Wahb  bin  Yahuda,  lalu  keduanya  membiarkan  Nabi  SA  W 
menyendiri  bersama  Ibnu  Shuriya).  Lalu  disebutkan  haditsnya. 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  hadits  Al  Bara'  disebutkan,  Js’  y 
djd—PfS  tJL^  :JUi 

:l^l5  (^1^1  (Seorang  Yahudi  yang  dihitamkan  [wajahnya] 

dan  dicambuk  dibawa  melewati  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun 
memanggil  mereka  lalu  berkata,  “Beginikah  yang  kalian  dapati 
sebagai  hukuman pezina  di  dalam  Kitab  kalian?”  Mereka  menjawab, 
“Benar.  ”)  redaksi  ini  menyelisihi  yang  pertama  karena  di  dalamnya 
disebutkan  bahwa  mereka  lebih  dulu  bertanya  sebelum  pelaksanaan 
hukuman,  sedangkan  di  sini  mereka  telah  melaksanakan  hukuman 
sebelum  bertanya.  Hal  ini  bisa  dipadukan  dengan  asumsi  bahwa 
peristiwanya  lebih  dari  sekali,  yaitu  bahwa  orang-orang  yang  bertanya 
lebih  dulu  itu  bukanlah  mereka  yang  mencambuk  lebih  dulu  (sebelum 
bertanya).  Kemungkinan  juga  mereka  langsimg  mencambuk  si  pelaku, 
kemudian  mereka  merasa  perlu  untuk  bertanya,  dan  itu  bersamaan 
dengan  lewatnya  mereka  sambil  membawa  orang  yang  telah  dicambuk 
itu  saat  mereka  bertanya  tentang  hal  itu.  Oleh  karena  itu,  beliau 
menyuruh  untuk  mendatangkan  kedua  pelaku,  lalu  teijadilah 
sebagaimana  yang  teijadi. 

Pemaduan  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Ath-Thabarani  dari 
hadits  Ibnu  Abbas,  tSfyi  ^4^}  ^  ^ 

\ 'di — ‘Js’  Jj — 51  L-i  U  (Bahwa  sejumlah  orang  dari 

kalangan  Yahudi  datang  kepada  Nabi  SAW  dengan  membawa  seorang 
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perempuan,  lalu  mereka  berkata,  “Wahai  Muhammad,  apa  yang 
diturunkan  kepadamu  tentang  zina?”)  Ini  berarti  mereka  telah 
mencambuk  si  pelaku  yang  laki-laki,  kemudian  mereka  merasa  perlu 
untuk  menanyakan  tentang  hukumnya,  lalu  mereka  membawa  si 
perempuan  dan  menyebutkan  kisahnya  yang  disertai  dengan 
pertanyaan  itu. 

Dalam  riwayat  Ubaidullah  Al  Umari  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar 
disebutkan,  LJlj  3— (*^J  ^  {Bahwa 

seorang  laki-laki  Yahudi  dan  seorang  perempuan  Yahudi  yang  telah 
berzina  dibawa  ke  hadapan  Nabi  SAW).  Setelah  itu  disebutkan  redaksi 
serupa.  Sementara  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Dinar  dari  Ibnu  Umar 
disebutkan  dengan  redaksi,  {Telah  melakukan).  Dalam  hadits 

Abdullah  bin  Al  Harits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  disebutkan, 
liSj  of  {Bahwa  orang-orang  Yahudi  datang 

dengan  membawa  dua  orang  Yahudi  yang  telah  berzina  dan  keduanya 
telah  menikah). 

oL_i  i\y^\  «Djius?  U  {Apa  yang  kalian  dapati  di 
dalam  Taurat  tentang  perkara  rajaml)  Al  Baji  berkata, 
“Kemungkinan  beliau  telah  mengetahui  melalui  wahyu,  bahwa  hukum 
rajam  telah  ditetapkan  di  dalam  Taurat  dan  tidak  ada  perubahan. 
Kemimgkinan  juga  beliau  mengetahui  dari  pemberitahuan  Abdullah 
bin  Salam  dan  lainnya  dari  kalangan  mereka  yang  telah  memeluk 
Islam.  Kemungkinan  lain  beliau  menanyakan  itu  kepada  mereka  untuk 
mengetahui  apa  yang  telah  ditetapkan  pada  mereka  mengenai  masalah 
itu,  kemudian  beliau  mempelajari  itu  dari  Allah.” 

^  :tjl\  {Mereka  berkata,  “Kami 

mempermalukan  mereka  dan  mereka  dicambuk.  ”)  Penjelasan  tentang 
mempermalukan  ini  disebutkan  dalam  riwayat  Ayyub  dari  Nafi’  yang 
akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tenang  tauhid, 

{Mereka  menjawab,  “Kami  menghitamkan  wajah  mereka  dan 
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menghinakan  mereka.  ”)  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Umar 
disebutkan,  L_;^ 

{Mereka  menjawab,  “Kami  menghitamkan  wajah  mereka,  dan 
menyilangkan  wajah  mereka,  lalu  mereka  diarak.  ")  sementara  dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Dinar  disebutkan,  r}?'  of 

^ {Sesungguhnya  para  rahib  kami  telah  menetapkan 
menghitamkan  wajah  dan  punggung  terbalik).  Selain  itu,  dalam  hadits 
Abu  Hurairah  disebutkan,  {Dihitamkan,  dibalik  dan 

dicambuk). 

Kata  at-tajbiih  berarti  kedua  pezina  diangkut  dengan  keledai 
dengan  pvmggung  terbalik,  lalu  mereka  diarak.  Pada  “bab  merajam  di 
lantai”  telah  dikemukakan  nukilan  dari  Ibrahim  Al  Harbi,  bahwa  dia 
menyatakan  penafsiran  at-tajbiih  dari  perkataan  Az-Zuhri. 
Tampaknya,  dia  menyisipkan  itu  ke  dalam  hadits  ini,  karena  asal 
hadits  ini  dari  riwayatnya. 

Al  Mundziri  berkata,  “Tampaknya,  asalnya  adalah  huruf 
hamzah,  dan  bahwa  itu  adalah  at-tajbi  'ah,  yang  artinya  kecaman  dan 
peringatan,  sedangkan  kata  at-tajbiih  adalah  membalikkan  posisi 
kepala.  Kemungkinannya,  orang  yang  diperlakukan  demikian  dibalik 
posisi  kepalanya  untuk  dipermalukan,  lalu  tindakan  itu  disebut  at- 
tajbiih.  Kemungkinan  juga  dari  kata  al  jabhu,  yang  artinya 
menghadapkan  kepada  yang  tidak  disukai.  Asal  maknanya  adalah 
mengenai  dahi.  Kalimat  jabatuhu  artinya  aku  mengenai  dahinya, 
seperti  halnya  kalimat  ra'astuhu  yang  artinya  aku  mengenai 
kepalanya.” 

Al  Baji  berkata,  “Zhahimya,  mereka  memaksudkan  perubahan 
hukum  Taurat  dan  berdusta  di  hadapan  Nabi  SAW,  baik  itu  karena 
mengharapkan  beliau  menetapkan  hukum  di  antara  mereka  dengan 
selain  apa  yang  diturunkan  Allah,  atau  karena  mereka  memaksudkan 
agar  beliau  memberi  hukuman  keringanan  bagi  kedua  pezina  itu,  dan 
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mereka  yakin  bahwa  itu  dapat  mengeluarkan  mereka  dari  apa  yang 
telah  diwajibkan  atas  mereka.  Atau  mungkin  maksud  mereka  adalah 
ingin  mengetahui  perkara  beliau,  karena  yang  pasti  bahwa  seorang 
nabi  tidak  akan  mengakui  kebatilan.  Dengan  petunjuk  Allah  kepada 
Nabi-Nya,  tampaklah  kedustaan  mereka  dan  kebenaran  beliau.” 

■!'  ' — ^  <^1  — S*  ^  iit  Jl5  (Abdullah  bin  Salam 

berkata,  "Kalian  berdusta,  sesungguhnya  di  dalamnya  terdapat 
[ketentuan]  rajam.  ")  Dalam  riwayat  Ayyub  dan  Ubaidullah  bin  Umar 
disebutkan,  dji  L_Ajbli  :  JlS  (SijjdU  ijjli  :  J\i  (Z)ia  berkata, 

"Kalau  begitu,  datangkanlah  Taurat."  Lalu  dia  berkata,  "Maka 
bacakanlah  itu  jika  kalian  adalah  orang-orang  yang  benar.  ") 

lyLJ  (Maka  mereka  pun  membawan).  Dalam  riwayat  Ayyub 
disebutkan  dengan  redaksi,  i>l — hi  (Maka  mereka  pun  datang). 
Ubaidullah  bin  Umar  menambahkan  dalam  riwayatnya,  L_^ 

(Datang  membawa  Taurat  lalu  membacakannya).  Dalam  riwayat  Zaid 
bin  Aslam  disebutkan,  ji— 1  ^ 

dl — IjSf  wj  dL_i  c — iiT  :  JlJ  (Kemudian  Taurat  dibawa,  lalu  beliau 
mengambil  bantal  dari  bawahnya,  lantas  meletakkan  Taurat  di 
atasnya,  kemudian  berkata,  "Aku  beriman  kepadamu  dan  kepada 
yang  menurunkanmu.").  Sementara  dalam  hadits  Al  Bara'  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  ja  'jirj 

!  (Beliau  kemudian  memanggil  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  ulama  mereka,  lalu  berkata,  "Aku  persumpahkan  engkau 
kepada  Allah  dan  kepada  yang  menurunkannya.  ”) 

Selain  itu,  dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  disebutkan,  ^  :  Jiil  (Maka 

beliau  berkata,  "Datangkan  kepadaku  orang  yang  paling  berilmu  di 
antara  kalian.  ”  Lalu  didatangkanlah  Ibnu  Shuriya).  Ath-Thabari 
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menambahkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  tl—Up 

( "Datangkan  kepadaku  dua  orang  dari  kalangan  ulama  bani  Israil. " 
Mereka  kemudian  mendatangkan  dua  orang,  yang  salah  satunya 
seorang  pemuda  dan  yang  satu  lagi  seorang  tua  yang  kedua  alisnya 
sudah  melorot  pada  kedua  matanya  karena  sangat  tua).  Juga,  dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Mujahid  disebutkan,  di 

IjjLJ  01  ^  ^  ^1  Jjlij 

(^1  Ij  Of  *^5 

?'jj— {Bahwa  orang-orang  Yahudi  meminta  fatwa  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  dua  orang  yang  berzina,  maka  beliau  pun 
memberi  fatwa  rajam  kepada  mereka,  namun  mereka 
mengingkarinya.  Maka  beliau  menyuruh  mereka  untuk  mendatangkan 
para  rahib  mereka,  lalu  mereka  mempersumpahkan  mereka.  Namun 
mereka  menyembunyikannya  kecuali  seorang  laki-laki  yang  matanya 
buta  sebelah  yang  paling  muda  di  antara  mereka.  Dia  kemudian 
berkata,  "Mereka  membohongmu  wahai  Rasulullah,  di  dalam 
Taurat.  ”) 

L-ij  U  i'jii  ^  iji'  o'Ji 

6^'  {Maka  mereka  pun  membawakan  Taurat  kemudian  membukanya, 
lalu  salah  seorang  mereka  meletakkan  tangannya  di  atas  ayat  rajam, 
lantas  dia  membaca  apa  yang  sebelumnya  dan  yang  setelahnya). 
Redaksi  serupa  ini  juga  disebutkan  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Dinar. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Ubaidullah  bin  Umar  disebutkan  dengan 
redaksi,  L_ft».ijj  L— «j  'Jj.  U  ^ 

{Pemuda  yang  membacakannya  itu  kemudian  meletakkan  tangannya 
di  atas  ayat  rajam,  lalu  membacakan  apa  yang  di  depan  tangannya 
dan  apa  yang  dibelakangnyd).  Sementara  itu  dalam  riwayat  A3yaib 
disebutkan,  J\  .'^1  jjp'  'd 
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^  eJj  {Mereka  kemudian  berkata  kepada  seorang  laki-laki  yang 
mereka  ridhai,  "Wahai  orang  buta  sebelah,  bacalah.  ”  Maka  dia  pun 
membaca,  hingga  ketika  sampai  pada  suatu  bagian  darinya,  dia 
meletakkan  tangannya  di  atasnya). 

Nama  laki-laki  tersebut  adalah  Abdullah  bin  Shuriya 
sebagaimana  yang  tadi  telah  dijelaskan.  Menimit  An-Naqqasy  di 
dalam  tafsirnya,  bahwa  laki-laki  tersebut  memeluk  Islam,  tapi  Makki 
menyebutkan  di  dalam  tafsirnya,  bahwa  dia  kembali  murtad  setelah 
memeluk  Islam.  Demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  Al  Qurthubi. 
Kemudian  saya  mendapatinya  dalam  riwayat  Ath-Thabari  dengan 
sanad  yang  disebutkan  pada  hadits  yang  lalu,  bahwa  ketika  Nabi 
SAW  mempersumpahkannya,  dia  berkata,  iil-Ji  'i 

iLjil — {Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  mereka 
benar-benar  tahu  bahwa  engkau  adalah  seorang  nabi  yang  diutus, 
akan  tetapi  mereka  dengki  terhadapmu).  Di  akhir  haditsnya 
disebutkan,  Sl  ^ 

{Kemudian  Ibnu  Shuriya  menjadi  kafir,  dan  berkenaan 
dengan  itu,  turunlah  ayat,  "Hai  Rasul,  janganlah  kamu  disedihkan 
oleh  orang-orang  yang  bersegera  [memperlihatkan]  kekafirannya. ") 

i'  J— ?  '—«5  'iW-i  .2Jii  jijl  ^  i»  Jijp  Si  JUi 

{Abdullah  bin  Salam  kemudian  berkata  kepadanya,  "Angkat 
tanganmu.  ”  Dia  lanas  mengangkat  tangannya,  ternyata  di  situ  adalah 
ayat  rajam).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Dinar  disebutkan,  S-Jl  'ii-i 
{Ternyata  ada  ayat  rajam  di  bawah  tangannya). 
Sementara  dalam  hadits  Al  Bara'  disebutkan, 

dli  ^  uilSs-f  \l\  ^  l3i>f 

i'  ViUy  (jup^\  ^ 

{Maka  hukumannya  adalah  rajam.  Akan  tetapi  banyak  terjadi  di 
kalangan  terpandang  kami,  maka  bila  kami  menghukum  kalangan 
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terpandang,  kami  membiarkannya,  dan  bila  kami  menghukum 
kalangan  yang  lemah,  kami  berlakukan  hukuman  terhadapnya.  Lalu 
kami  berkata,  ‘‘Marilah  kita  sepakati  sesuatu  untuk  diterapkan 
terhadap  kalangan  terpandang  dan  kalangan  lemah.  ”  Maka  kami  pun 
menetapkan  penghitaman  wajah  dan  cambukan  sebagai  pengganti 
rajam). 

Keterangan  tentang  ayat  rajam  yang  terdapat  dalam  Taurat 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Hurairah,  c^\ii  Cij  'M 
\  ^  ^(}  (Laki- 

laki  yang  telah  menikah  dan  perempuan  yang  telah  menikah  jika 
keduanya  berzina  dan  terbukti,  maka  keduanya  dirajam.  Jika  si 
perempuan  hamil  maka  ditangguhkan  hingga  dia  melahirkan  janin 
yang  ada  dalam  perutnya).  Disebutkan  dalam  hadits  Jabir  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  j*— 4^  '^1  ^ 

JIJ»  jif  (Keduanya  berkata,  “Kami 

dapati  di  dalam  Taurat,  ‘Jika  empat  orang  saksi  bersaksi  bahwa 
mereka  melihat  penisnya  masuk  ke  dalam  vaginanya  seperti  pena 
celak  masuk  ke  dalam  wadah  celak,  maka  keduanya  dirajam.  ”) 

Al  Bazzar  menambahkan  dari  jalur  ini,  ^ 

uj  :  V^j  bj  Js-  j\  ^  y  c4i 

UllkLii  (“Jika  mereka  mendapat  laki-laki  sedang 

bersama  perempuan  di  suatu  rumah,  atau  sedang  di  dalam 
pakaiannya,  atau  di  atas  perutnya,  maka  itulah  buktinya,  dan  untuk 
itu  ada  sangsinya. "  Beliau  bersabda,  “Lalu  apa  yang  menghalangi 
kalian  berdua  untuk  merajamnya?”  Mereka  berkata,  “Penguasa  kami 
telah  tiada,  maka  kami  tidak  menyukai  pembunuhan. ")  Disebutkan 
dalam  hadits  Abu  Hurairah,  ^  ji  J')  :  Jli  ?<0J'  U  Ui 

faJ)  iij*  J  j  ^  ^ 

^ oJL_i  ^yJip  (  “Lalu  apa  yang  pertama  kali 
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menyebabkan  kalian  meringankan  perintah  Allah?"  Dia  menjawab, 
‘‘Zinanya  kerabat  raja,  lalu  rajam  ditangguhkan  darinya.  Kemudian 
seorang  laki-laki  terpandang  berzina,  lalu  mereka  hendak 
merajamnya,  tapi  kaumnya  menghalanginya,  dan  mereka  berkata, 
‘‘Mulailah  dengan  teman  kalian  dulu.  ”  Maka  mereka  pun  berdamai 
mengenai  hukuman  ini.  ”) 


Sedangkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabarani  disebutkan,  Q  0\S'j  ap.  di 

J — t  d  {Sesungguhnya  dulu  kami  masih  muda,  sementara 


kaum  wanita  kami  cantik-cantik,  maka  banyak  terjadi  itu  di  kalangan 
kami,  lalu  tidak  dilaksanakan  [had]  terhadapnya,  maka  kami  pun 
melaksanakan  hukuman  cambuk). 

A*  {Rasulullah  SAW 

kemudian  memerintahkan,  lalu  kedua  orang  itu  dirajam).  Dalam 
hadits  Abu  Hurairah  disebutkan  tambahan  redaksi,  ^  Al  J^l  Jui 

{Nabi  SAW  kemudian  bersabda,  "Maka 
sesungguhnya  aku  akan  memutuskan  dengan  apa  yang  terdapat  di 
dalam  Taurat.  ”)  sementara  dalam  hadits  Al  Bara'  disebutkan,  ^i 
•y'— ^  {Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  yang  pertama 
kali  menghidupkan  perintah-Mu  ketika  mereka  telah  mematikannya). 
Dalam  hadits  Jabir  juga  disebutkan  tambahan  redaksi,  ii  Jj— Ipii 

iji  jJL.}  ^1  Jb» 

{Rasulullah  SAW  kemudian  memanggil  para 
saksi,  maka  datangkan  empat  orang  saksi,  lalu  mereka  bersaksi 
bahwa  mereka  melihat  penisnya  di  dalam  vaginanya  seperti  halnya 
pena  celak  di  dalam  wadah  celak  Beliau  lantas  memerintahkan,  lalu 
kedua  orang  itu  dirajam). 


{Kemudian  aku  melihat  lakidakinya 
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menelungkup  di  atas  perempuan).  Demikian  redaksi  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi.  Sementara  riwayat  dari  Al  Mustamli  dari 
Kusymihani  dengan  huruf  jim  dan  nun  berharakat  fathah  kemudian 
huruf  hamzah,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id 

sebagai  yang  riwayat  yang  rajih.  Dalam  riwayat  Ayyub  disebutkan 
dengan  redaksi, 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Disebutkan  dalam  riwayat  Yahya 
bin  Yahya  seperti  riwayat  As-Sarakhsi,  sedangkan  yang  benar  adalah 
yakni  condong  atau  cenderung.” 

{Untuk  melindunginya).  Ini  adalah  penafsiran  dari  kata 
Dalam  riwayat  Ubaidullah  bin  Umar  disebutkan,  'j*  iatj  aiii 

f- _ ili  {Lalu  sungguh  aku  melihatnya  melindunginya  dengan 

dirinya  dari  bebatuan).  Riwayat  Ibnu  Majah  dari  jalur  ini  dengan 
redaksi,  ?  {Menutupinya).  Disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 

yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani, 

^ 

L-4^  {Tatkala  dia  merasakan  lemparan  batu,  dia  kemudian 

berdiri  ke  arah  teman  perempuannya,  sambil  memiringkan  tubuhnya 
ke  arahnya  untuk  melindunginya  dari  lemparan  batu  hingga  keduanya 
meregang  nyawa.  Itulah  salah  satu  yang  diperbuat  Allah  bagi  Rasul- 
Nya  dalam  membuktikan  perzinaan  keduanya). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Pelaksanaan  hukuman  wajib  diberlakukan  terhadap  orang  kafir 
dzimmi  yang  berzina.  Demikian  pendapat  jumhur.  Mengenai 
masalah  ini  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  para  ulama 
madzhab  Syafi’i.  Ibnu  Abbar  menukil  teijadinya  kesamaan 
pendapat  yang  menyatakan,  bahwa  syarat  ihshan  yang 
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mewajibkan  rajam  adalah  Islam.  Namun  hal  ini  dibantah, 
bahwa  ulama  madzhab  Syafi’i  dan  Ahmad  tidak  mensyaratkan 
itu.  Madzhab  mereka  dikuatkan  oleh  adanya  pernyataan  yang 
jelas,  bahwa  kedua  orang  Yahudi  itu  dirajam  karena  telah 
menikah  sebagaimana  nukilannya. 

Ulama  madzhab  Maliki  dan  sebagian  besar  ulama  madzhab 
Hanafi  serta  Rabi’ ah,  giumnya  Malik,  mensyaratkan  Islam 
untuk  ihshan,  dan  mereka  menjawab  hadits  bab  ini,  bahwa 
Nabi  SAW  merajam  mereka  dengan  hukum  Taurat,  dan  itu 
tidak  ada  kaitaimya  dengan  Islam.  Jadi,  ini  merupakan 
pelaksanaan  hukuman  terhad^  mereka  berdasarkan  apa  yang 
terdapat  dalam  Kitab  mereka.  Karena  di  dalam  Taurat 
disebutkan  bahwa  rajam  berlaku  bagi  pezina  yang  telah 
menikah  dan  yang  belum  menikah.  Moeka  juga  mengatakan, 
bahwa  itu  adalah  ketika  pertama  kali  Nabi  SAW  memasuki 
Madinah,  dan  beUau  diperintahkan  untuk  mengikuti  hukum 
Taurat  dan  mengamalkannya  hingga  dihaq>us  oleh  syariatnya. 
Oleh  karena  itu,  beliau  m^jam  kedua  orang  Yahudi  itu 
berdasarkan  hukum  tersebut.  Kcanudian  hukum  itu  dihapus 
oleh  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  15,  <,^0 

A'  J— J* 

^  J— (Dan  [terhadap]  para  wanita  yang  mengerjakan 
perbuatan  keji,  hendaklah  ada  empat  orang  saksi  di  antara 
kamu  [yang  menyaksikannya]  — hingga  firman-Nya —  atau 
sampai  Allah  memberi  jalan  yang  lain  kepadcmya). 

Hukum  ini  lalu  dihapus  unhik  membedakan  antara  yang  sudah 
menikah  dengan  yang  belum  moiikah.  Tentang  klaim 
ketetapan  rajam  bagi  yang  belum  menikah  perlu  ditinjau  lebih 
jauh  karena  adanya  riwa}^  Ath-Thabari  dan  lairmya. 
hnam  Malik  berkata,  ‘‘Nabi  SAW  mersgam  kedua  orang 
Yahudi  itu  karena  orang-orang  Yahudi  saat  itu  bukan  ahli 
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dzimmah  sehingga  mereka  mengadu  kepada  beliau.” 
Ath-Thahawi  menanggapi,  bahwa  seandainya  itu  tidak  wajib, 
tentu  beliau  tidak  melakukannya.  Dia  berkata,  “Karena 
hukuman  itu  beliau  laksanakan  terhadap  orang  yang  bukan  ahli 
dzimmah,  maka  terlebih  lagi  terhadap  orang  yang  termasuk 
ahli  dzimmah.” 

Al  Maziri  berkata,  “Jawaban  Malik  mendapat  sanggahan 
kerena  beliau  merajam  perempuan,  sedangkan  Malik 
mengatakan  bahwa  perempuan  tidak  boleh  dibunuh  kecuali 
jika  sebelum  adanya  larangan  membunuh  kaum  perempuan.” 

Al  Qurthubi  menegaskan  bahwa  kedua  orang  Yahudi  itu 
adalah  orang  harbi  (boleh  diperangi)  berdasarkan  riwayat  Ath- 
Thabari  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan.  Namun  ini 
tidak  dapat  dijadikan  dalil  karena  sanad-nyz.  munqathi 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  menjadi  tidak  sejalan,  karena 
kedatangan  mereka  imtuk  bertanya  yang  memang  harus 
ditanggapi,  sebagaimana  halnya  bila  mereka  datang  untuk 
maksud  niaga,  atau  perutusan  dan  serupanya.  Dengan 
demikian  mereka  seharusnya  dalam  keadaan  aman  atau  tidak 
diganggu  hingga  mereka  kembali  ke  tempat  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  belum  bisa  menjelaskan,  kecuali 
bila  dia  mengatakan,  bahwa  orang  yang  menanyakan  itu  bukan 
orang  yang  terlibat  langsung  dalam  peristiwa  tersebut. 
An-Nawawi  berkata,  “Klaim  yang  menyatakan  bahwa  kedua 
orang  itu  harbi  adalah  klaim  yang  batil,  karena  mereka 
termasuk  kalangan  yang  terikat  peijanjian  damai  (dzimmi).” 
Seorang  ulama  madzhab  Maliki  mengatakan,  bahwa  kedua 
orang  itu  termasuk  kalangan  yang  telah  terikat  peijanjian 
damai.  Lalu  dia  berdalil,  bahwa  bila  ahli  dzimmah 
mengadukan  masalah,  maka  dia  boleh  memilih  antara  memberi 
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keputusan  bagi  mereka  dengan  hukum  Allah  atau  berpaling 
dari  mereka  berdasarkan  zhahir  ayat.  Dalam  peristiwa  ini  Nabi 
SAW  memilih  imtuk  memberi  keputusan  bagi  mereka. 
Pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  itu  tidak  sejalan  dengan 
madzhab  Malik,  karena  menurutnya  bahwa  syarat  ihshan 
adalah  Islam,  sedangkan  kedua  orang  itu  adalah  orang  kafir 
Ibnu  Al  Arabi  kemudian  berusaha  memisahkan  diri  dari 
pendapat  ini,  dia  menyatakan,  bahwa  secara  zhahir  kedua 
orang  Yahudi  itu  dihadapkan  kepada  beliau  untuk  meminta 
keputusan,  namun  secara  batin  sebenarnya  mereka  sedang 
menguji,  apakah  beliau  benar-benar  seorang  nabi  atau  orang 
yang  toleran  terhadap  kebenaran.  Tapi  pandangan  ini  tidak 
menolak  kejanggalan  dan  tidak  mengeluarkan  dari  maksud. 
Kemudian  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hadits  ini  menunjiikkan 
bahwa  Islam  bukanlah  syarat  ihshan."  Menanggapi  pernyataan 
ini  dapat  dijawab,  bahwa  beliau  merajam  keduanya  imtuk 
menegakkan  hujjah  terhad^  orang-orang  Yahudi  mengenai 
hukum  Tamat  yang  mereka  terakan.  Mengenai  pandangan  ini 
perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  bagaimana  mungkin  beliau 
menegakkan  hujjah  terhadap  mereka  dengan  sesuatu  yang 
tidak  dipandang  di  dalam  syariatnya,  sedangkan  Allah  telah 
berfirman  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  49,  ’^\  dVj 

(Dan  hendafdah  kamu  memutuskan  perkara  di  antara 
mereka  menurut  apa  yang  diturunkan  Allah). 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Lalu  dijawab  bahwa  redaksi  kisah  ini 
mengindikasikan  apa  yang  telah  kami  katakan.  Karena  itulah 
beliau  meminta  didatangkan  para  saksi  untuk  menegakkan 
hujjah  terhadap  mereka  dari  kalangan  mereka  sendiri  . . .  Yang 
benar  dan  layak  diikuti  adalah,  seandainya  mereka  datang 
kq)adaku,  maka  aku  putuskan  rajam  atas  mereka,  dan  aku 
tidak  menganggap  Islam  sebagai  syarat  ihshan.” 


Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Hukuman  zina  adalah  salah  satu  hak 
Allah,  dan  hakim  harus  menerapkannya.  Di  kalangan  orang- 
orang  Yahudi  juga  ada  hakimnya,  yaitu  yang  Rasulullah  SAW 
putuskan  kepada  kedua  orang  tersebut.  Perkataan  sebagian 
mereka  yang  menyatakan  bahwa  kedua  pezina  itu  meminta 
agar  beliau  menghakimi  adalah  klaim  yang  tertolak.  Ini 
bertolak  belakang  dengan  kenyataan,  bahwa  penghakiman 
hanya  bisa  dilakukan  kepada  selain  hakim,  sedangkan  Nabi 
SAW  hukumnya  berdasarkan  wilayah,  bukan  berdasarkan 
penghakiman.” 

Ulama  madzhab  Hanafi  menjawab  tentang  dirajamnya  kedua 
orang  Yahudi  itu,  bahwa  itu  dilakukan  berdasarkan  hukum 
Taurat.  Namun  Al  Khaththabi  menyanggahnya,  karena  Allah 
telah  berfirman  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  49, 

'O»'  Jj— 5^  «J  {Dan  hendaklah  kamu  memutuskan  perkara  di 
antara  mereka  menurut  apa  yang  diturunkan  Allah).  Jadi, 
orang-orang  itu  datang  kepada  beliau  imtuk  menanyakan 
tentang  hukum  beliau  sebagaimana  yang  dihmjukkan  oleh 
riwayat  tersebut,  lalu  beliau  menunjukkan  bahwa  hukum  beliau 
adalah  hukum  Taurat  yang  mereka  sembunyikan.  Dengan 
demikian,  tidak  mungkin  hukum  Islam  menyelisihi  hal  itu, 
karena  memang  tidak  boleh  memutuskan  dengan  hukum  yang 
telah  dihapus.  Ini  mengindikasikan  bahwa  beliau  memutuskan 
berdasarkan  hukum  yang  menghapus. 

Adapun  sabda  beliau  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  Uj 

{Sesungguhnya  aku  akan  memutuskan  dengan  apa 
yang  terdapat  di  dalam  Taurat),  di  dalam  sanad-nyz.  terdapat 
periwayat  yang  tidak  diketahui.  Kendati  demikian,  seandainya 
ini  valid,  maka  maknanya  adalah  inenegakkan  hujjah  terhadap 
mereka,  dan  itu  sesuai  dengan  syariatnya. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  diperkuat  dengan  hukum 
rajam  yang  datang  untuk  menghapus  hukuman  cambuk, 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan.  Tidak  seorang  pun 
mengatakan,  bahwa  rajam  telah  disyariatkan  kemudian  dihapus 
oleh  cambukan,  kemudian  cambukan  dihapus  oleh  rajam.  Jadi, 
karena  hukum  rajam  tetap  berlaku  semenjak  disyariatkannya, 
maka  beliau  tidak  menghukum  kedua  pelaku  itu  dengan  rajam 
hanya  semata-mata  hukum  yang  tercantum  di  dalam  Taurat, 
tapi  berdasarkan  syariatnya  yang  memang  melanjutkan  hukum 
Taurat.  Keterangan  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
merajam  kedua  pelaku  itu  ketika  baru  datang  di  Madinah 
berdasarkan  sebagian  jalur  periwayatannya,  4»»  JUo  CU 

4^  {Ketika  Nabi  SA  W  datang  ke  Madinah, 
orang-orang  Yahudi  mendatangi  beliau). 

Dengan  demikian  hal  itu  dapat  dijawab,  bahwa  itu  tidak  berarti 
langsung  teijadi  (5^akni  mereka  tidak  langsimg  datang  begitu 
beliau  tiba),  karena  pada  sebagian  jalur  periwayatannya  yang 
shahih  seperti  yang  telah  dikemukakan,  bahwa  mereka 
meminta  keputusan  kepada  beliau  yang  saat  itu  sedang  berada 
di  masjid  bersama  para  sahabat.  Sedangkan  masjid  itu  tidak 
dibangun  kecuali  setelah  beberapa  saat  beliau  SAW  masuk  ke 
Madinah.  Jadi,  pernyataan  bahwa  mereka  langsung  mendatangi 
beliau  begitu  beliau  tiba  di  Madinah,  adalah  pernyataan  yang 
keliru.  Selain  itu,  disebutkan  dalam  hadits  Abduillah  bin  Al 
Harits  bin  Juz',  bahwa  dia  turut  menyaksikan  peristiwa  itu, 
padahal  Abdullah  datang  bersama  ayahnya  sebagai  muslim 
setelah  penaklukan  Makkah.  Sebelumnya  juga  telah 
dikemukakan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  menyebutkan 
redaksi  yang  mengindikasikan  bahwa  dia  juga  menyaksikan 
peristiwa  itu. 

Pelaksanaan  hukuman  zina  terhadap  perempuan  dilakukan 
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dalam  posisi  duduk.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan 
Ath-Thahawi  berdasarkan  hadits  ini.  Sebelumnya,  telah 
dikemukakan  bahwa  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai 
lobang  imtuk  perempuan  akan  dirajam.  Orang  yang 

berpendapat  harus  dibuatkan  lobang  menyatakan,  bahwa 
biasanya  si  perempuan  duduk  di  dalam  lobang  (saat 
dieksekusi).  Perbedaan  pendapat  mereka  dalam  pelaksanaan 
hukuman,  apakah  si  perempuan  itu  duduk  atau  berdiri,  adalah 
berkenaan  dengan  hukuman  cambuk.  Berdalil  dengan  cara 
melaksanakan  hukuman  cambuk  untuk  menetapkan  cara  rajam 
ini  perlu  dicermati  lebih  jauh. 

3.  Kesaksian  sebagian  ahli  dzimmah  terhadap  sebagian  lainnya 
dapat  diterima.  Ibnu  Al  Arabi  menyatakan,  bahwa  makna 
redaksi  dalam  hadits  Jabir,  — *  (Maka  beliau  pun 

memanggil  para  saksi).  Maksudnya,  para  saksi  Islam  atas 
pengakuan  kedua  orang  itu.  Kemudian  redaksi, 

(lalu  beliau  merajam  keduanya  berdasarkan  kesaksian 
para  saksi).  Maksudnya,  bukti  atau  saksi  atas  pengakuan 
keduanya.  Penakwilan  ini  disanggah  oleh  redaksi  dalam  hadits 
ini  juga,  0^3  (4^^!  (Bahwa  mereka 

melihat  penisnya  berada  dalam  vaginanya  sebagaimana 
halnya  pena  celak  berada  dalam  wadah  celak).  Ini  jelas 
menyatakan  bahwa  kesaksian  itu  berdasarkan  penyaksian, 
bukan  pengakuan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Jumhur  berpendapat  bahwa  kesaksian 
orang  kafir  terhadap  orang  Islam  tidak  dapat  diterima,  baik 
berkaitan  dengan  hukuman  maupun  lainnya,  dan  tidak  ada 
perbedaan  baik  itu  dalam  safar  maupun  tidak.” 

Tapi  segolongan  tabiin  dan  sebagian  ahli  fikih  menerima 
kesaksian  mereka  dalam  kondisi  tidak  ada  orang  Islam, 
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sementara  Ahmad  mengecualikan  kondisi  safar  bila  tidak  ada 
orang  Islam.  Al  Qurthubi  menjawab  pendapat  jumhur  dengan 
kasus  orang-orang  Yahudi  ini,  bahwa  Nabi  SAW 
melaksanakan  hukuman  terhadap  mereka  berdasarkan  apa 
yang  beliau  ketahui  bahwa  itu  adalah  hukum  Taurat  dan 
mengharuskan  mereka  mengamalkannya.  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  mereka  telah  merubah  Kitab  suci  mereka  dan 
mengganti  hukumnya.  Atau  itu  khusus  berkaitan  dengan  kasus 
tersebut.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al 
Qurthubi.  Namun  asvunsi  keduanya  tidak  dapat  diterima. 
An-Nawawi  berkata,  “Yang  benar,  beliau  merajam  kedua 
orang  Yahudi  itu  berdasarkan  pengakuan.  Jika  hadits  Jabir 
valid,  maka  kemungkinannya  para  saksi  itu  adalah  orang-orang 
Islam,  jika  tidak  maka  kesaksian  mereka  tidak  diangga,  dan 
j  elas  bahwa  keduanya  memang  mengaku  telah  berzina.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  keterangan  yang 
menyatakan  bahwa  para  saksi  itu  orang-orang  Islam. 
Kemungkinannya  para  saksi  itu  memberitahukan  hal  itu 
berdasarkan  pertanyaan  sebagian  orang  Yahudi  kepada 
mereka,  lalu  Nabi  SAW  mendengar  perkataan  mereka.  Behau 
juga  tidak  memberi  keputusan  k^rada  mereka  kecuali 
berdasarkan  apa  yang  diberitahukan  Allah  tentang  masalah 
tersebut  melalui  wahyu.  Selain  itu,  beliau  memberlakukan 
hujjah  di  antara  mereka,  sebagaimana  firman  Allah  dalam 
surah  Yuusuf  ayat  26,  'j-*  (Dan  seorang  saksi 

dari  keluarga  wanita  itu  memberikan  kesaksiannya).  Dan 
bahwa  para  saksi  mereka  bersaksi  di  had^an  para  rahib 
mereka  sebagaimana  yang  telah  dis^utkan.  Ketika  mereka 
mengajukan  perkara  ini  kepada  Nabi  SAW,  beliau  mencari 
tahu  kisahnya,  lalu  masing-masing  yang  ada  menyebutkan  apa 
yang  diketahumya.  Jadi,  sandaran  kq)utusan  Nabi  SAW 
hanyalah  apa  yang  diberitahukan  Allah  kq>ada  beliau. 
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Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  berdalil  dengan  ini  ketika 
menyatakan,  bahwa  orang  yang  dihukum  cambuk,  bila  laki- 
laki  dilakukan  dengan  posisi  berdiri,  dan  bila  perempuan 
dalam  posisi  duduk.  Hal  ini  berdasarkan  perkataan  Ibnu  Umar, 
(Aku  melihat  laki-laki  itu  melindunginya 
dari  bebatuan).  Ini  menimjukkan  bahwa  yang  laki-laki  berdiri 
sedangkan  yang  perempuan  duduk.  Pendapat  ini  ditanggapi, 
bahwa  itu  adalah  bagian  dari  peristiwa  yang  disaksikan,  jadi 
tidak  dapat  dijadikan  sebagai  dalil  untuk  menyatakan  bahwa 
berdirinya  yang  laki-laki  sebagai  ketentuan  hukum. 

4.  Hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  yang  menetapkan  pezina 
yang  telah  menikah  dikenai  sanksi  rajam.  Pembahasan  tentang 
masalah  ini  telah  dipaparkan.  Secara  ringkas,  hukuman  rajam 
tidak  dipadu  dengan  hukuman  cambuk.  Perbedaan  pendapat 
mengenai  masalah  ini  telah  dipaparkan  dalam  bab  tersendiri. 
Jika  ini  dijadikan  dalil  untuk  sebaliknya,  mungkin  lebih 
mendekati,  karena  disebutkan  dalam  hadits  Al  Bara'  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim,  bahwa  pada  mulanya  pezina 
dicambuk  kemudian  dirajam,  sebagaimana  yang  telah 
dipaparkan.  Tapi  bisa  dirincikan,  bahwa  hukuman  cambuk 
yang  diterapkan  itu  bukan  berdasarkan  keputusan  hakim. 

5.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  pernikahan  orang-orang 
kafir  adalah  sah,  karena  diakuinya  ihshan  sebagai  cabang  dari 
sahnya  pernikahan. 

6.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  orang-orang  kafir  juga 
termasuk  yang  dituju  oleh  perintah  dari  cabang-cabang 
syari’at.  Tapi  penyimpulan  ini  dari  kisah  ini  terlalu  jauh. 

7.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang-orang  Yahudi 
menisbatkan  apa  yang  sebenarnya  tidak  terdapat  di  dalam 
Taurat,  dengan  merubah  isi  kandungannya.  Seandainya  tidak 
demikian,  tentu  jawaban  atas  pertanyaan  beliau  sangatlah 
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telak,  karena  beliau  menanyakan  kepada  mereka  tentang  apa 
yang  mereka  temukan  di  dalam  Taurat.  Tapi,  mereka  justru 
menjawab  dengan  apa.  yang  mereka  perbuat,  dan  mereka 
memberi  kesan  bahwa  apa  yang  mereka  perbuat  itu  sesuai 
dengan  apa  yang  terdapat  di  dalam  Taurat.  Oleh  karena  itu, 
Abdulah  bin  Salam  mendustakan  mereka. 

Sebagian  orang  berdalil,  bahwa  sebenarnya  mereka  tidak 
membuang  sedikit  pun  dari  isi  kandungan  Taurat  sebagaimana 
yang  nanti  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 
Namun  kurang  jelas  jika  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk 
menyatakan  hal  itu,  karena  kemungkinan  dikhususkannya  hal 
itu  untuk  peristiwa  ini  sehingga  tidak  menunjukkan 
keumumaimya.  Demikian  juga  orang  yang  berdalih  dengan 
hadits  ini  imtuk  menyatakan  bahwa  Taurat  yang  didatangkan 
saat  itu  semuanya  benar  dan  terbebas  dari  penggantian  atau 
perubahan,  dan  itu  tidak  bertentangan  dengan  sabda  beliau, 
iiLJ jjf  cJiT  (Aku  beriman  denganmu  dan  dengan  Dzat 

yang  menurunkanmu).  Karena  yang  dimaksud  beliau  adalah 
Taurat  yang  asli. 

Hadits  ini  menimjukkan  bahwa  cukupnya  seorang  hakim 
dengan  seorang  penegemah  yang  terpercaya.  Penjelasaimya 
akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hukum. 

Hadits  ini  berfungsi  sebagai '^alil  yang  menyatakan  bahwa 
syariat  umat-umat  sebelum  Islam  juga  syariat  bagi  umat  Islam 
bila  ditetapkan  oleh  dalil  Al  Qur'an  atau  pun  hadits  shahih 
selama  tidak  ada  pernyataan  penghapusan  oleh  syariat  Nabi 
SAW  atau  nabi  mereka  atau  syariat  mereka.  Bodasarkan  hal 
ini,  maka  dapat  difahami  dari  kisah  ini,  bahwa  Nabi  SAW  telah 
mengetahui  bahwa  hukum  ini  tidak  pernah  dih^us  dari  Taurat. 
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38.  Orang  yang  Menuduh  Istrinya  atau  Istri  Orang  Lain  Berzina 
di  Hadapan  Hakim  dan  Orang  Banyak,  Apakah  Hakim  Harus 
Mengirim  Utusan  kepada  Wanita  Tersebut  untuk  Menanyakan 
Apa  yang  Dituduhkan  kepadanya? 

U^J  ^ 

.amI  V«»«i  (JLaa  tJ 

C4ill  J J  ^  i  — 

Jli-  Iji  iJlp  isk'  Oi  :Jl5  ;  Jli  d\  Jl  Diij 

(1)1  (^3* 

cJll»  oLi  3^Uj  4i»  ojJLali 

Ji «3  .^f y»l  Cijij  «wJ 4jU  |_gi^  C»  01 

L-  5;^ 

Aj\^  AijI  .clJLlp  ^ j3  liiijlsrj  ).i.Lo.;p  L»f  (aUI  1.^1);^^ 

jU  c.^ 9 01 — 9  c of ot  L»vjf  ja\ j 

6842-6843.  Dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid,  keduanya 
memberitahukan  kepadanya,  bahwa  dua  orang  laki-laki  pemah 
mengajukan  sengketa  kepada  Rasulullah  SAW.  Salah  seorang  dari 
mereka  berkata,  “Putuskanlah  di  antara  kami  dengan  Kitabullah.”  Dan 
yang  lainnya  — ^yang  lebih  paham  dari  keduanya —  berkata,  “Benar 
wahai  Rasulullah,  putuskanlah  di  antara  kami  dengan  Kitabullah.  Dan 
izinkanlah  aku  untuk  berbicara.”  Beliau  pun  bersabda, 
'"Berbicaralah.”  Dia  kemudian  berkata,  “Sesungguhnya  anakku 
pemah  disewa  (bekerja)  pada  orang  ini  — ^Malik  berkata,  'Al  asiif 
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adalah  orang  yang  disewa  atau  diupah’, —  lalu  berzina  dengan 
isterinya.  Kemudian  mereka  memberitahukan  kepadaku  bahwa 
anakku  harus  dirajam.  Maka  aku  menebus  darinya  dengan  seratus  ekor 
kambing  dan  seorang  budak  perempuan  milikku.  Setelah  itu  aku 
bertanya  kepada  para  ahli  ilmu,  maka  mereka  memberitahukan 
kepadaku,  bahwa  anakku  harus  dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan 
selama  setahun,  dan  rajam  bagi  isterinya.”  Mendengar  itu,  Rasulullah 
S  AW  bersabda,  ""Sungguh  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan- 
Nya,  aku  akan  memutuskan  di  antara  kalian  berdua  dengan 
Kitabullah.  Adapun  kambingmu  dan  budak  perempuanmu 
dikembalikan  kepadamu."  Lalu  beliau  mencambuk  anaknya  seratus 
kali  dan  mengasingkannya  selama  setahun,  dan  memerintahkan  Unais 
Al  Aslami  agar  mendatangi  isteri  laki-laki  yang  satu  lagi,  jika  dia 
mengaku  maka  rajamlah  dia.  Lalu  perempuan  itu  mengaku,  maka  dia 
pun  merajamnya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Orang  yang  menuduh  istrinya  atau  istri  orang  lain 
berzina  di  hadapan  hakim  dan  orang  banyak,  apakah  hakim  harus 
mengirim  utusan  kepada  wanita  tersebut  untuk  menanyakan  tentang 
apa  yang  dituduhkan  kepadanya?)  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  tentang  orang  yang  disewa  (diupah), 
penjelasannya  telah  dipaparkan  sebelumnya.  Hukum  yang  disebutkan 
cukup  jelas,  yaitu  tentang  orang  yang  menuduh  isteri  orang  lain  telah 
berzina.  Sedangkan  pendapat  yang  menyebutkan  bahwa  hukum  yang 
terkandung  di  dalamnya  adalah  tentang  orang  yang  menuduh  isterinya 
sendiri  berzina.  Tampaknya,  dia  menyimpulkan  dari  perihal  suami 
wanita  itu  hadir  di  sana  (dalam  persengketaan  itu)  dan  tidak 
mengingkari  hal  itu.  Redaksi  pada  judulnya  “Apakah  hakim  haras  ...” 
menunjukkan  perbedaan  pendapat  mengenai  masalah  ini.  Jumhur 
berpendapat  bahwa  hal  ini  tergantung  pandangan  hakim  atau  imam 
sendiri. 
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An-Nawawi  berkata,  “Yang  benar  menurut  kami  adalah  harus. 
Dalilnya,  karena  beliau  mengutus  Unais  kepada  wanita  tersebut.” 

Namim  pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  itu  adalah  tindakan 
yang  teijadi  pada  suatu  peristiwa  yang  tidak  menunjukkan  bahwa  hal 
itu  wajib  dilakukan,  sebab  Unais  diutus  dalam  kasus  perselisihan  dan 
perdamaian  yang  teijadi  antara  suaminya  dan  ayah  dari  orang  yang 
disewa  mengenai  hukuman  serta  terkenalnya  kisah  tersebut  sehingga 
ayah  dari  orang  yang  disewa  menyatakan  sesuatu  dan  tidak  diingkari 
oleh  suami  wanita  tersebut.  Dengan  demikian  diutusnya  kepada 
wanita  itu  khusus  bagi  orang  yang  mengalami  kondisi  serupa,  yakni 
yang  mendapat  tuduhan  kuat  melakukan  tindakan  keji.  Dikaitkannya 
kasus  ini  dengan  pengakuannya,  karena  hukuman  zina  tidak  dapat 
diterapkan  untuk  kasus  seperti  ini  kecuali  jika  ada  pernyataan  lantaran 
tidak  dapat  ditunjukkan  oleh  saksi  (bukti).  Penjelasan  tentang  hadits 
ini  telah  dipaparkan,  dan  saya  juga  telah  menyebutkan  tentang  hikmah 
diutusnya  Unais  kepada  wanita  tersebut. 

Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan,  bahwa  Umar  pernah 
ditemui  oleh  seorang  laki-laki,  lalu  dia  memberitahukan  kepadanya 
bahwa  dia  mendapati  isterinya  bersama  seorang  laki-laki.  Maka  Umar 
pun  mengutus  Abu  Waqid  menemui  wanita  tersebut  lalu  menanyakan 
apa  yang  dikatakan  oleh  suaminya,  dan  memberitahukan  kepadanya 
bahwa  Umar  tidak  akan  bertindak  berdasarkan  perkataan  suaminya 
itu,  lalu  wanita  itu  pun  mengaku,  maka  Umar  pun  memerintahkan  agar 
wanita  itu  dirajam. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ulama  sepakat,  bahwa  orang  yang 
menuduh  isterinya  atau  isteri  orang  lain  berzina  dan  tidak 
menunjukkan  bukti  (atau  saksi),  maka  dia  (si  penuduh)  dikenai 
hukuman,  kecuali  bila  orang  yang  dituduhnya  mengakui.  Oleh  karena 
itu,  imam  harus  mengirim  delegasi  menemui  wanita  tersebut  untuk 
menanyainya  tentang  hal  itu.  Jika  si  wanita  tidak  mengaku  seperti 
dalam  kisah  orang  yang  disewa  itu,  maka  ayah  dari  orang  yang  disewa 
itu  dikenai  hukuman  telah  menuduh  orang  lain  berzina.” 
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Termasuk  dalam  masalah  ini  adalah  bila  seorang  laki-laki 
mengaku  berzina  dengan  seorang  wanita  tertentu,  lalu  wanita  tersebut 
mengingkari,  apakah  laki-laki  itu  wajib  dikenai  hukuman  zina  dan 
hukuman  menuduh  telah  berbuat  zina,  atau  hukuman  menuduh  zina 
saja?  hnam  Malik  mengatakan  yang  pertama  (yakni  dikenai  hukuman 
zina  dan  menuduh  zina),  sementara  Abu  Hanifah  memilih  pendapat 
yang  kedua  (yakni  hanya  dikenai  hukuman  menuduh  telah  berbuat 
zina). 

Asy-Syafi’i  dan  dua  sahabat  Abu  Hanifah  berkata,  “Orang 
yang  mengaku  di  antara  keduanya  maka  dia  dikenai  hukuman  zina 
saja.” 

Dalilnya,  bila  dia  benar  dalam  perkara  itu  maka  tidak  ada 
hukuman  atas  tuduhannya,  dan  bila  dia  bohong  berarti  dia  bukan 
pezina,  tapi  hukuman  zina  wajib  dikenai  kepadanya  karena  setiap 
orang  yang  mengaku  atas  dirinya  dan  atas  diri  orang  lain  maka  apa 
yang  diakuinya  berlaku  pada  dirinya.  Jadi,  dia  dihukum  berdasarkan 
pengakuannya  atas  dirinya,  bukan  berdasarkan  pengakuannya 
mengenai  orang  lain. 


39.  Orang  yang  Memberi  Pelajaran  (Sanksi)  kepada  Keluarganya 
Atau  Lainnya  tanpa  Seizin  Penguasa 

(l)f  «t  >-f  lil  J 

•jAs*-*»  aIaJj  .aIiLLJU  (1)^  cAa^jUIj 

Abu  Sa’id  berkata:  Dari  Nabi  SAW,  “Bila  (seseorang)  sedang 
shalat,  lalu  ada  orang  lain  hendak  lewat  di  depannya,  maka 
hendaknya  mencegahnya,  jika  dia  enggan  (dicegah),  maka  hendaknya 
melawannya."  Hal  ini  pernah  dilakukan  oleh  Abu  Sa’id. 
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4^  4Sj1  ^  :cJli  ^‘Ip 

rfJip  4)Jl  I LS^  ‘^' (♦^ -J 

5:^^^  (j*^  J^J  l5^  '>*45j  u^^'j  (*^J 

J^\i  .jJilj J  4Jlp  <&!  Aiil  J j^j  (1)1^  ^ J>^\  jj-f  (.5^*^  ^ J 

6844.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Abu  Bakar  RA  datang  saat 
Rasulullah  SAW  sedang  meletakkan  kepalanya  di  atas  pahaku,  lalu 
dia  berkata,  ‘Engkau  telah  menahan  Rasulullah  SAW,  padahal  orang- 
orang  tidak  menemukan  air’.  Dia  kemudian  mencercaku  dan 
memukulkan  tangaimya  di  pinggangku,  dan  tidak  ada  yang 
menghalangiku  untuk  bergerak  kecuali  karena  keberadaan  Rasulullah 
SAW.  Lalu  Allah  menurunkan  ayat  tentang  tayammum.” 

C-14^  :  Jlij  aJu^  oj^  (^3^  iy*' 

J _ ij  _ 1-j  ^  Sj^'j  pl5^^  O^li' 

•V'j  ••  (,^3^ 

6845.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Abu  Bakar  pernah  datang  lalu 
menamparku  dengan  keras  dan  berkata,  ‘Engkau  telah  'menahan 
orang-orang  karena  sebuah  kalung’.  (Ketika  itu)  aku  tidak  dapat 
bergerak  karena  keberadaan  Rasulullah  SAW,  dan  simgguh  itu  telah 
menyakitiku  ...”  serupa  itu.  lakaza  dan  wakaza  memiliki  makna  yang 
sama. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  memberi  pelajaran  [sanksi]  kepada 
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keluarganya  atau  lainnya  tanpa  seizin  Penguasa).  Judul  ini 
dimaksudkan  untuk  menjelaskan  perbedaan  pendapat,  apakah  hamba 
sahaya  yang  harus  dikenai  hukuman,  majikaimya  perlu  meminta  izin 
imam  imtuk  melaksanakan  hukuman  terhadapnya,  atau  dia  boleh 
langsung  melaksanakannya  tanpa  bermusyawarah?  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  bab  “Bila  Budak  Perempuan  Berzina”. 

^  Of  tii  ^  lilif  JUo  °y\  JlSj 

al*— ^  jj'  iiiij  DU  ^aJ  (^6«  Sa’id  berkata:  Dari  Nabi 

SAW,  "Bila  [seseorang]  sedang  shalat,  lalu  ada  orang  lain  hendak 
lewat  di  depannya,  maka  hendaknya  mencegahnya,  jika  dia  enggan 
[dicegah],  maka  hendaknya  melawannya.  ”  Hal  ini  pernah  dilakukan 
oleh  Abu  Sa  ’id).  Ini  adalah  ringkasan  dari  hadits  yang  telah 
dikemukakan  secara  maushul  dalam  bab  “Orang  yang  Shalat 
Mencegah  Orang  yang  Lewat  di  Depannya”,  redaksinya  adalah,  0^ 
J  {Jika  dia  hendak 

lewat  di  depannya  maka  hendaknya  mencegahnya,  jika  dia  enggan 
[dicegah]  maka  hendaknya  melawannya,  karena  sesungguhnya  dia 
adalah  syetan).  Hadits  ini  diriwayakan  dari  jalur  Abu  Shalih  dari  Abu 
Sa’id. 

Adapun  redaksi,  ,4^  y\  iiiij  {Hal  ini  pernah  dilakukan  oleh 
Abu  Sa  ’id)  telah  disebutkan  pada  bab  tersebut  dengan  redaksi,  lif  cJfj 
Ji'  <U9A3  ajJX)  01  Oti  {Aku  pernah 

melihat  Abu  Sa  ’id  sedang  shalat,  lalu  seorang  pemuda  hendak  lewat 
di  depannya,  maka  Abu  Sa’id  mendorong  dadanya).  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  secara  gamblang  di  sana.  Sedangkan  maksud 
penyebutannya  di  sini  adalah,  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang 
yang  sedang  shalat  boleh  memberi  pelajaran  kepada  orang  yang  lewat 
di  depannya  dengan  cara  mendorong,  dan  unhik  tindakan  ini  tidak 
perlu  meminta  izin  kepada  hakim.  Hal  ini  pernah  dilakukan  oleh  Abu 
Sa’id  dan  tidak  diingkari  oleh  Marwan,  bahkai  ketika  dia  ditanya 
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tentang  sebabnya,  Abu  Sa’id  pun  menyebutkaimya  dan  dia  mengakui 
hal  itu. 

hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang  sebab 
turunnya  ayat  tayammum  dari  dua  dua  jalur,  yaitu  dari  Abdurrahman 
bin  Al  Qasim,  dari  ayahnya,  darinya,  dan  dikemukakan  juga  jalur 
periwayatan  Malik  dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah,  kemudian  dia 
menyebutkan  jalur  Amr  bin  Al  Harits. 

r'j  Xjj  (Lakaza  dan  wakaza  memiliki  arti  yang  sama). 
Redaksi  ini  dicantumkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli.  Kalimat  ini 
berasal  dari  perkataan  Abu  Ubaidah,  dia  berkata,  “Al  wakz  adalah 
memukul  di  dada  dengan  telapak  tangan.  Kata  ini  sama  dengan  al- 
lakz." 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kedua  hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
seseorang  boleh  memberi  pelajaran  (menghukum)  keluarganya  dan 
yang  bukan  keluarganya  walaupun  tanpa  seizing  pihak  yang 
berwenang  jika  dia  benar.” 

Memberi  pelajaran  kepada  keliiarga  juga  mencakup  memberi 
pelajaran  kq)ada  budak,  dan  ini  telah  diisyaratkan  dalam  bab  'Tidak 
Boleh  Mencerca  Budak  Perenq)uan”. 


40.  Orang  yang  Melihat  Laki-Laki  Lain  bersama  Istrinya,  Lalu 
Dia  Membunuh  Laki-Laki  tersebut 

o jva  i  ^  loiLp  (Jl5 

;Jl  et  J  <  ..Ip  AUI 

•1^  ^1 J  (JLaIn  ^  (1) jisool 

6846.  Dari  Al  Mughirah,  dia  berkata,  “Sa’ad  bin  Ubadah 
berkata,  ‘Seandainya  aku  melihat  seorang  laki-laki  bersama  isteriku. 
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aku  pasti  menebasnya  dengan  pedang  tanpa  ampun’.  Ketika  hal  itu 
sampai  kepada  Nabi  SAW,  beliau  pun  bersabda,  "Apakah  kalian  heran 
terhadap  kecemburuan  Sa  ’ad?  Sungguh  aku  lebih  cemburu 
daripadanya,  dan  Allah  lebih  cemburu  daripada  aku\” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  melihat  laki-laki  lain  bersama  istrinya,  lalu 
dia  membunuh  laki-laki  tersebut).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
secara  mutlak  tanpa  memastikan  hukumnya.  Mengenai  hal  ini  ada 
perbedaan  pendapat.  Jumhur  mengatakan  bahwa  dia  (yang 
membunuh)  dikenai  tebusan,  sementara  Ahmad  dan  Ishaq 
menyatakan,  apabila  dia  menunjukkan  bukti  bahwa  dia  mendapati 
laki-laki  itu  bersama  isterinya,  maka  darahnya  sia-sia  (yakni  tidak  ada 
tebusan). 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Dia  tercakup  oleh  apa  yang  ada  di  antara 
dirinya  dan  Allah  ketika  membunuh  laki-laki  itu  jika  laki-laki  itu  telah 
menikah,  dan  dia  (sang  suami)  tahu  bahwa  laki-laki  itu  telah 
mendapatkan  darinya  (isterinya)  sesuatu  yang  mewajibkan  mandi, 
tetapi  zhahir  hukumnya  bahwa  tebusan  tidak  gugur  darinya.” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  hingga 
Hani'  bin  Hizam,  ^  ^  tAirj  0? 

e’Jeju  0?  ^  {Bahwa  seorang  laki-laki 

mendapati  laki-laki  lain  bersama  isterinya,  lalu  dia  membunuh 
keduanya.  Lalu  Umar  secara  terang-terangan  mengirimkan  surat 
agar  mereka  membayar  tebusanya,  dan  surat  lainnya  secara  rahasia 
agar  mereka  memberikan  diyat).  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Ada 
beragam  hadits  dari  Umar  mengenai  masalah  ini,  dan  mayoritas 
sanad-nya.  mungathi'.  Diriwayatkan  dari  Ali,  bahwa  dia  pernah 
ditanya  tentang  seorang  laki-laki  yang  mendapat  laki-laki  lain  bersama 
isterinya,  maka  dia  pun  menjawab,  ‘Jika  dia  tidak  mendatangkan 
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empat  orang  saksi,  maka  diperberat  jumlahnya’.  Asy-Syafi’i 
mengatakan,  ‘Inilah  yang  kami  ambil,  dan  kami  tidak  mengetahui  ada 
yang  menentang  Ali  dalam  masalah  ini’.” 

(Sa  ’d  bin  Ubadah  berkata).  Maksudnya,  Al 
Anshari,  pemimpin  suku  Khazraj. 

till — lu  ^  (Seandainya  aku  melihat 

seorang  laki-laki  bersama  isteriku,  aku  pasti  menebasnya  dengan 
pedang).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  ini, 
sementara  dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
disebutkan,  t*  <^1  <^'3’  J 'i  •  ^ 

(Bahwa  Sa  ’d  bin  Ubadah  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  menurutmu  bila  akU  mendapati  seorang  laki- 
laki  bersama  isteriku,  apakah  aku  menangguhkah  hingga  aku 
mendatangkan  empat  orang  saksi).  Dari  jalur  laiimya  disebutkan,  J 15* 
iJili  oiT  Ot  'diii  «/oli J  ^  (Sa  ’d  kemudian 

berkata,  "Sekali-kali  tidak,  demi  Dzatyang  telah  mengutusmu  dengan 
kebenaran,  sungguh  aku  akan  segera  menyerangnya  dengan  pedang 
sebelum  itu.  ”)  Disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  ini,  of 
ii :  Jli  .S[  ;  JlS  ^  'i  • 

isS — l\j  (Bahwa  Sa  ’d  bin  Ubadah  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  [bila]  seorang  laki-laki  mendapati  laki-laki  lain  sedang 
bersama  isterinya,  apa  boleh  dia  membunuh  laki-laki  tersebut?" 
Beliau  menjawab,  "Tidak  ’’  Dia  berkata,  "Tentu,  demi  Dzat  yang 
telah  memuliakanmu  dengan  kebenaran.  ”) 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ubadah  bin  Ash- 
Shamit,  ^  jd  Sit  01  ijJLj  ^  Jb»  Jl5  ^3^1  3jT  cijl  Ci 
(Ketika  diturunkannya  ayat  rajam.  Nabi  SAW  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  telah  memberikan  jalan  keluar  bagi  mereka.  ”) 
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Setelah  itu  di  dalamnya  disebutkan,  iS  cj'S 

cJS* :  JlS  cJS*  cfl^  ^  cJjl 

L.  il^l  ^^>!a  .i  Ji  cLU^  Cf>A^l  llti  c^^t> 

Si—^'Jf,  ilJi  'j^*^  -'^  ^j»Mi 

^L_»  of  3l^l  Slj)  :  Jti  JU  .t^\3i  :  Jlii 

Ol^lj  D)^;5CUt  {Orang-orang  kemudian  berkata  kepada  Sa  ’ad  bin 
Ubadah,  “Wahai  Abu  Tsabit.  telah  diturunkan  hudud.  Bagaimana 
menurutmu  jika  engkau  mendapati  seorang  laki-laki  bersama 
isterimu,  apa  yang  hendak  engkau  lakukan?”  Dia  menjawab,  “Aku 
menebasnya  dengan  pedang  sampai  keduanya  terdiam.  Lalu  aku  pergi 
dan  mengumpulkan  empat  orang  [saksi].  Sampai  di  situlah  si 
pecundang  memenuhi  hajatnya  dan  aku  pun  pergi,  lalu  aku  berkata, 
'Aku  telah  melihat  si  fulan’,  kemudian  mereka  mencambukku  dan 
tidak  menerima  kesaksianku  selamanya. "  Mereka  kemudian 
menyampaikan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  pun 
bersabda,  “Cukuplah  pedang  sebagai  saksi.  ”  Setelah  itu  beliau 
bersabda,  “Seandainya  aku  tidak  khawatir  ini  akan  diikuti  oleh  orang 
mabuk  dan  pencemburu.”)  Penjelasan  hadits  ini  telah  dipaparkan 
dalam  bab  “Cemburu”  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Sedangkan 
penjelasan  tentang  redaksi,  ^^-1*  <»»0  {dan  Allah  lebih  cemburu 

daripada  aku)  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 
Hadits  ini  menunjukkan,  bahwa  hukum  syariat  tidak  bertentangan 
dengan  pendapat  yang  benar. 


41.  Ungkapan  Sindiran 


f'  ,  ^  ''.t  '  t  f  ^  ^  i  fa^  %  ^  '  ,.a^  f  ia, 

8f.l - 9r  (-5^ 

dJJ  |J.A  ijjLai  ^ 
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^  Q  Ci  :  Jli  .p  :  Jli  ?Jii  ^ 

dJ — IjI  Jiii  :  Jli  .ipjJ  ®0^  ■  ?di3i  015"  |_j3ti  :  Jli  .jjj  :  Jli 

.cijp  ^3^ 

6847.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
ditemui  oleh  seorang  Arab  badui  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesrmgguhnya  isteriku  melahirkan  anak  yang  hitam.”  Beliau  kemudian 
bertanya,  “Apakah  engkau  mempunyai  unta?”  Dia  menjawab,  “Ya.” 
Beliau  bertanya  lagj,  “Apa  warnanya?”  Dia  menjawab,  “Merah.” 
BeUau  bertanya  lagi,  “Adakah  di  antaranya  yang  coMat?”  Dia 
menjawab,  “Ada.”  Beliau  bertanya  lagi,  “Mengapa  demikian?”  Dia 
menjawab,  “Menurutku,  itu  karena  faktor  gen  keturunan.”  BeUau 
bersabda,  “Kalau  be^tu  bisa  jadi  anakmu  ini  Juga  karena  faktor  gen 
keturunan.” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  ungkapan  sindiran).  Ar-Raghib  berkata,  “Maksudnya, 
perkataan  yang  meiiq)unyai  dua  arah,  yakni  zhahir  dan  batin,  dimana 
yang  mengucapkannya  memaksudkan  yang  batin  namun 
menampakkan  maksud  yang  zhahir.  Sekilas  pembahasan  tentang  ini 
telah  dikemukakan  dalam  bab  ‘*Ungkapan  Sindiran  tentang  Penafian 
Anak”  pada  pembahasan  tentang  li’an,  ketika  menjelaskan  hadits  Abu 
Hurairah  mengenai  kisah  orang  badui  yang  mengatakan,  ooJ}  Oi 
{Sesungguhnya  isteriku  melahirkan  anak  yang  hitam).  Saya 
juga  menyebutkan  nama  orang  Arab  badui  itu  dan  keterangan 
perbedaan  pendapat  mengenai  hukum  ungkapan  sindiran.  Selain  itu, 
Asy-Syafi’i  berdaUl  dengan  hadits  ini  ketika  menyatakan  bahwa 
ungkapan  sindiran  yang  menuduh  tidak  dihukumi  sebagai  ungkapan 
yang  jelas.  Lalu  hnam  Bukhari  mraigikutinya  dengan  meriwayatkan 
hadits  ini  di  dua  tempat.  Di  akhir  riwajut  Ma’mar  yang  saya 
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isyaratkan  di  sana  disebutkan,  i-l*  il  ‘^j  (Dan  beliau 

tidak  memberi  rukhshah  kepadanya  untuk  menafikan).  Disebutkan 
juga  perkataan  Az-Zuhri,  bahwa  mula  ’anah  (saling  melaknat)  teijadi 
bila  sang  suami  berkata,  “Aku  melihat  perbuatan  keji.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Asy-Syafi’i  berdalil  bahwa  ungkapan 
sindiran  ketika  melamar  wanita  yang  sedang  dalam  masa  iddah  adalah 
diperbolehkan,  meskipun  imgkapan  yang  terang-terangan  haram 
digunakan  untuk  melamarnya.” 

Ini  menunjukkan  perbedaan  hukumnya.  Dia  berkata,  “Al 
Qadhi  Ismail  menjawab,  bahwa  ungkapan  sindirian  ketika  melamar 
wanita  yang  sedang  dalam  masa  iddah  adalah  diperbolehkan,  karena 
menikah  hanya  bisa  dilangsungkan  dengan  adanya  kedua  belah  pihak. 
Bila  ungkapan  terang-terangan  dalam  melamar  dijawab  dengan 
menyatakan  kepastian  atau  janji,  maka  itu  dilarang.  Apabila  ungkapan 
sindiran  dikemukakan  lalu  dapat  difahami  bahwa  wanita  termasuk 
kebutuhaimya,  maka  tidak  perlu  dijawab.  Sedangkan  sindiran  tentang 
tuduhan  zina  teijadi  dari  satu  pihak  dan  tidak  memerlukan  jawaban, 
karena  dengan  demikian  berarti  jelas  dia  adalah  penuduh  sehingga 
statusnya  sama  dengan  yang  menyatakan  dengan  terus  terang.” 

Pandangan  ini  tertolak,  karena  hukuman  bisa  dihindarkan 
dengan  syubhat,  sedangkan  ungk^an  sindiran  mengandung  dua 
makna,  bahkan  tidak  adanya  tuduhan  (dalam  ungkapan  sindiran) 
adalah  cukup  jelas,  jika  tidak,  tentunya  itu  bukan  ungkapan  sindiran. 
Orang  yang  berpendapat  bahwa  tidak  ada  hukuman  untuk  ungkapan 
sindiran  menyatakan  bahwa  ada  sanksi  disiplin  untuk  kasus  ini,  karena 
ungkapan  sindiran  bisa  menyakiti  sesama  muslim.  Para  ulama 
sependapat  untuk  melaksanakan  sanksi  terhadap  laki-laki  yang 
didapati  bersama  perempuan  asing  (bukan  mahramnya)  dalam  suatu 
rumah  dengan  pintu  tertutup. 

Diriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  bahwa  dia 
mengatakan  ada  sanksi  untuk  kasus  ungkapan  sindiran.  Abdurrazzaq 
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berkata,  “Ibnu  Juraij  memberitahukan  kepada  kami,  aku  berkata 
kepada  Atha',  ‘Lalu,  bagaimana  dengan  ungkq)an  sindiran?’  Dia 
menjawab,  ‘Tidak  ada  hukuman  padanya’.  Atha'  dan  Amr  bin  Dinar 
mengatakan,  bahwa  ada  sanksi  tersendiri  untuk  itu  (bukan  had).” 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  dia  berkata, 
“Judul  yang  dibuat  oleh  hnam  Bukhari  tidak  terarah.  Seandainya  dia 
menyebutkan,  riwayat-riwayat  tentang  apa  yang  teijadi  pada  jiwa  saat 
melihat  apa  yang  diingkarinya,  tentu  itu  lebih  benar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seandainya  dia  tidak  berkomentar 
demikian,  tentu  itulah  yang  benar.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ulama 
Maliki  merincikan  dari  hadits  bab  ini,  bahwa  orang  badui  itu  datang 
untuk  meminta  fatwa,  dan  ungk^an  sindirannya  itu  tidak  sebagai 
tuduhan.  Kesimpulannya,  tuduhan  dalam  bentuk  ungk^an  sindiran 
bisa  ditetapkan  terhadap  orang  >^g  diketahuui  bahwa  dia  hendak 
menuduh.” 

Ini  menguatkan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  tidak  ada 
hukuman  untuk  ungkapan  sindiran  karena  tidak  dapat  dipastikan  apa 
yang  dimaksud. 


42.  Berapa  Kali  Pemberian  Sanksi  Ta*zir^  dan  Pemberian 
Pelajaran? 

Sl  ^ 

.  aUI  i ^  JL>-  'i/l  oIjUUf  t5 J*  JlisreJ 

6848.  Dari  Abu  Burdah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  'Tidak  boleh  dicambuk  lebih  dari  s^mluh  cambukan  kecuali 
di  dalam  suatu  hukuman  di  antara  hukuman  Allah'” 


'  Ta  ‘zir  adalah  hukuman  yang  ditetapkan  oleh  wali  Amr  (penguasa). 


422  —  FATmJL  BAARI 


cjJ — 

.aUI  *X>-  *yi  t3j^  iijji^  'b/  I  JlS 

6849.  Abdurrahman  bin  Jabir  menceritakan  kepadaku  dari 
yang  mendengar  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Tidak  ada  hukuman 
yang  lebih  dari  sepuluh  pukulan  kecuali  di  dalam  hukuman  di  antara 
hukuman  Allah  T 


1  01  0L*-;fL>i  ^  UjJL^ 

J~~^^  sAst  CjImU  ^  0L».JLu»  JJLP  Ut  Iljl5 

I  (J\  flt  ob».JL«  Lv.JLp'  !*-•  0btt-JLwx  i 

t4jJL^  oUl  01  ( jA^ 

Oj.t»  P  'b/  43i)  ijli 

.^1  'b/t  ^tj**if 


6850.  Yahya  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahab  menceritakan  kepadaku,  Amr  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
Bukair  menceritakan  kepadanya,  dia  berkata:  Ketika  aku  sedang 
duduk  di  tempat  Sulaiman  bin  Yasar,  tiba-tiba  Abdurrahman  bin  Jabir 
datang,  lalu  Sulaiman  bin  Yasar  bercerita,  kemudian  Sulaiman  bin 
Yasar  menghampiri  kami,  lalu  dia  berkata:  Abdurrahman  bin  Jabir 
menceritakan  kepadaku,  ayahnya  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia 
mendengar  Abu  Burdah  Al  Anshari  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  "Janganlah  kalian  mencambuk  lebih  dari  sepuluh 
cambukan  kecuali  dalam  hukuman  di  antara  hukuman  Allah\” 
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(_5 — ^  ^{jLi  AiP  aUI  j  'Cn-L*!  ^1  LjJj>-  ^1 

(j — ^  (Jl — ^ J  4_J  (JL—os  .(jLvtf^t  ^ J 

A — jip  AisI  a\iI  3j^ j  (jLSi  >^y^j  ^  •(ji:?4’“^^ 

Ij, — .g::)  01  Ijjl  llls  o-jI  ^^\  (-^J^ 

^1 — J  y  :JUi  .JO^il  tjlj  tLijj  jj  L.JJ  ^  J^lj  ^ 

iir  ^ 

oi  Cj^)^  cT^JiJ  cy  t5S^ J  S-S*-^ 

4^  iiSil  J^l  ^  45ji^  ^  ^  ijjl 

.jX<} 

6851.  Dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Salam  menceritakan  kepada 
kami,  bahwa  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang 
puasa  wishal,  lalu  beberapa  orang  dari  kalangan  kaum  muslimin 
berkata  kepadanya,  ‘Ti^ji  engkau  melakukan  puasa  wishal,  wahai 
Rasululah’.  Rasulullah  SAW  bCTsabda,  "Siapa  di  antara  kalian  yang 
seperti  diriku.  Sesungguhnya  ketika  aku  berada  di  malam  hari. 
Tuhanku  memberiku  makan  dan  memberiku  minum'.  Namim  karena 
mereka  tidak  mau  berhenti  dari  melakukan  puasa  wishal,  maka  beliau 
melakukan  wishal  bersama  mereka  sehari  kemudian  sehari.  Kemudian 
ketika  mereka  melihat  hilal,  beliau  bersabda,  'Seandainya  telat 
datang,  maka  aku  tambahkan  pada  kalian’.  Tampaknya,  beliau 
mengingkari  mereka  ketika  mereka  enggan  [berhenti  dari  wishal].” 

Hadits  ini  diriwaj^tkan  juga  oleh  Syu’aib,  Yahya  bin  Sa’id 
dan  Yunus  dari  Az-Zuhri. 

Abdurrahman  bin  Khalid  berkata:  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 
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^  ij^~  («-f''  :  ji 

^  jv-gji - ^  (_ji  tjlj.:>r  UUtL  ijj^l  li|  “jJLIj j  4^  aJJI 

•rfi^j  Jl  ®jji 

6852.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  mereka  pernah  dipukul 
— ^pada  masa  Rasulullah  SAW —  apabila  mereka  membeli  makanan 
dalam  sukatan  (yang  belum  diketahui  takaraimya  atau  timbangannya) 
karena  menjualnya  di  tempat  mereka,  hingga  mereka  membawanya  ke 
tempat  tinggal  mereka. 

4^  4iJl  Sj^'j  Ci  :cJli  ^‘Ip  ^ 

.4ii  4Ul  oL» j>-  ^ 

6853.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasululah  SAW  tidak 
pernah  membalas  untuk  dirinya  dalam  sesuatu  pun  yang  dialaminya, 
kecuali  bila  larangan-larangan  Allah  dilanggar  maka  beliau  pvm 
membalas  karena  Allah.” 


Keterangan  Hadits: 


{Bab  berapa  kali  pemberian  sanksi  ta’zir  dan  pemberian 
pelajaran?)  kata  ta’zir  adalah  bentuk  mashdar  (invinitif)  dari  kata 
azzara.  Kata  ini  dibentuk  dari  akar  kata  al  azr  yang  berarti  mencegah 
dan  melarang.  Lalu  digunakan  untuk  mengungkapkan  tentang 
pencegahan  dari  seseorang,  seperti  mencegah  para  musuhnya  darinya 
dan  mencegah  mereka  dari  memberikan  madharat  terhadapnya. 
Contohnya  firman  Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  12,  iiT} 


>y.  {Serta  beriman  kepada  rasul-rasul-Ku  dan  kamu 


bantu  mereka).  Contohnya  laiimya,  azzarahu  al  qaadhii  (hakim  me- 
iazir-nya).  Maksudnya,  mendisiplinkannya  (menghukumnya)  agar 
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tidak  kembali  melakukan  keburukan.  Tazir  bisa  dengan  perkataan 
dan  bisa  juga  dengan  perbuatan,  sesuai  dengan  kondisi  yang  layak 
baginya.  Yang  dimaksud  dengan  al  adab  pada  redaksi  judul  bab  ini 
adalah  tindakan  disiplin.  Kata  ini  dikaitkan  dengan  ta  ’zir  karean  ta  ’zir 
muncul  lantaran  perbuatan  maksiat,  sedangkan  tindakan  disiplin 
(pemberian  pelajaran)  lebih  umum  dari  itu.  Contohnya  mendisiplinkan 
anak,  atau  guru  mendisiplinkan  muridnya. 

Tmam  Bukhaii  mengemukakan  judul  ini  dalam  bentuk 
pertanyaan  mengisyaratkan  bahwa  ada  perbedaan  pendapat 
sebagaimana  yang  akan  saya  sebutkan.  Pada  bab  ini  dia  menyebutkan 
empat  hadits,  yaitu; 

Pertama,  (JDari  Abu  Burdah).  Disebutkan  dalam 

riwayat  Ali  bin  Isma’il  bin  Hammad  dari  Amr  bin  Ali,  gurunya  hnam 
Bukhari  dalam  hadits  ini,  dengan  sanad-nya.  hingga  Abdurrahman  bin 
Jabir,  dia  berkata;  j—a  J— rj  (Seorang  laki-laki  dari 

golongan  Anshar  menceritakan  kepadaku).  Abu  Hafsh,  yakni  Amr  bin 
Ali  tersebut,  berkata,  “Dia  adalah  Abu  Burdah  bin  Dinar.” 
Diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim.  Dalam  riwayat  Amr  bin  Al  Harits 
disebutkan,  i'ij  ^  of  t ^  ^ 

(Abdurrahman  bin  Jabir  menceritakan  kepadaku,  bahwa  ayahnya 
menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Burdah  Al 
Anshari). 

Disebutkan  pada  jalur  kedua  dari  riwayat  Fudhail  bin 
Sulaiman,  dari  Muslim  bin  Abi  Maryam,  j— ^  ^ 

^  ^  (Abdurrahman  bin  Jabir  menceritakan 

kepadaku  dari  yang  mendengar  Nabi  SAW).  Dia  menyebutnya  Hafsh 
bin  Maisarah,  dan  dia  lebih  tsigah  daripada  Fudhail  bin  Sulaiman,  dia 
mengatakan,  ^-4«^  j— ^  Jt  (4-^  (Dari 

Muslim  bin  Abi  Maryam,  dari  Abdurrahman  bin  Jabir,  dari  ayahnya). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Yahya  bin  Ayyub 
meriwayatkannya  dari  Muslim  bin  Abi  Maryam  seperti  riwayat 
Fudhail  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
Miistakhmj.  Al  Ismaili  berkata,  “Ishaq  bin  Rahawaih 
meriwayatkannya  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Muslim  bin 
Abi  Maryam,  dari  Abdurrahman  bin  Jabir,  dari  seorang  laki-laki 
Anshar.” 

Ini  tidak  menetapkan  salah  satu  dari  kedua  penafsiran  tersebut, 
karena  Jabir  dan  Abu  Burdah  sama-sama  orang  Anshar.  Al  Ismaili 
berkata,  “Riwayat  Al-Laits  dari  Yazid  tidak  memasukkan  nama 
seseorang  di  antara  Aburrahman  dan  Abu  Burdah,  dan  ini  disamai 
oleh  Sa’id  bin  Ayyub  dari  Yazid,  kemudian  dia  mengemukakaimya 
dari  riwayatnya  seperti  itu  juga.  Inti  perbedaannya,  apakah  itu  dari 
seorang  sahabat  yang  tidak  disebutkan  namanya  atau  yang  disebutkan 
namanya?  Yang  benar  adalah  yang  kedua,  dan  juga  dia  adalah  Abu 
Burdah  bin  Dinar.  Lalu,  apakah  di  antara  Abdurrahman  dan  Abu 
Burdah  adalah  perantara,  yaitu  Jabir,  atau  tidak  ada?  Yang  benar 
adalah  tidak  ada. 

Ad-Daraquthni  menyebutkan  perbedaannya  dalam  kitab  Al 
Ilal,  kemudian  dia  berkata,  “Perkataan  yang  benar  adalah  perkataan 
Al-Laits  dan  yang  mengikutinya.” 

Namun  ini  ditentang  oleh  semua  riwayat  yang  menguatkan, 
maka  dia  pun  berkata,  “Perkataan  yang  benar  adalah  perkataan  Amr 
bin  Al  Harits,  dan  itu  sudah  diriwayatkan  juga  oleh  Usamah  bin  Zaid.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perbedaan  ini  tidak  mencemari 
riwayat  dari  kedua  syaikh  tentang  ks-shahih-sn  hadits  ini,  karena 
bagaimanapun  hadits  ini  tetap  berotasi  pada  periwayat  yang  tsiqah. 

Kemungkinan  juga  Abdurrahman  mempunyai  riwayat  seperti 
Bukair  bin  Al  Asyajj  mengenai  pemberitaan  Abdurrahman  bin  Jabir 
kepada  Sulaiman  di  hadapan  Bukair,  dan  Sulaiman  kepada  Bukair  dari 
Abdurrahman.  Atau  Abdurrahman  mendengar  Abu  Burdah  ketika  dia 


FATHUL  BAARI  —  427 


menceritakannya  dari  ayahnya,  lalu  dia  mengeceknya  langsung 
kepada  ayahnya,  sehingga  kadang  dia  menceritakan  itu  kepadanya 
dengan  menyebutkan  perantara  (yakni  ayahnya)  dan  kadang  tanpa 
menyebutkan  perantara. 

Al  Ashili  menyatakan,  bahwa  hadits  ini  mudhtharib, 
sedangkan  riwayat  yang  mudhtharib  tidak  dapat  dijadikan  sebagai 
dalil.  Pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  Abdurrahman  adalah 
periwayat  tsigah,  dan  dia  menyatakan  telah  mendengarnya,  sedangkan 
status  ketidakjelasan  identitas  sahabat  tidak  berpengaruh.  Kedua 
Syaikh  telah  sependapat  menrshahih-kzamysi,  dan  keduanya  menjadi 
patokan  dalam  hal  tersebut.  Saya  maiemukan  hadits  penguatnya 
dengan  sanad  yang  kuat  tj^i  mursal  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Harits 
bin  Abi  Usamah  dari  riwayat  Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin  Al  Harits 
bin  Hisyam  secara  marfit ',  i— ^  ^ 

(Tidaklah  halal  untuk  dicambuk  di  atas  sepuluh  cambukan  kecuali 
dalam  suatu  had).  Ada  juga  hadits  lain  yang  menguatkannya  dari  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  yang  akan  disinggung 
nanti. 

UiSw  Sl  (Tidak  boleh  dicambuk)  dengan  harakat  dhammah  di 
awalnya  dalam  bentuk  nafi.  Sebagian  periwayat  menyebutkannya 
dengan  jazm,  dan  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  setelahnya  yang 
menggunakan  bentuk  larangan,  ^  (Janganlah  kalian 

mencambuk). 

(Lebih  dari  sepuluh  cambukan).  Dalam  riwayat 
Yahya  bin  Ayyub  dan  Hafsh  bin  Maisarah  disebutkan  dengan  redaksi, 
c»tJUi«r  (Lebih  dari  sepuluh  cambukan).  Sementara  dalam 

riwayat  Ah  bin  Ismail  bin  Hammad  disebutkan,  i3  j*  'l 

(Tidak  ada  hukuman  yang  melebihi  sepuluh  pukulan). 

^  ^  (Kecuali  dalam  suatu  hukuman  di  antara 
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hukuman  Allah).  Zhahimya  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  had  di  sini  adalah  cambukan  atau  pemukulan  yang  jumlahnya 
telah  ditetapkan  oleh  pembuat  syariat  atau  sebagai  hukuman  khusus. 
Yang  disepakati  dalam  hal  ini  adalah  had  (hukuman)  zina,  mencuri, 
meminum  minuman  yang  memabukkan,  memerangi,  menuduh 
berzina,  membunuh,  qishash  karena  menghilangkan  nyawa  atau 
anggota  tubuh,  dan  membunuh  dalam  kasus  murtad.  Dua  yang 
terakhir  diperselisihkan  tentang  penamaannya  sebagai  had.  Kemudian 
ada  juga  perbedaan  pendapat  mengenai  banyak  hal  dimana  pelakunya 
berhak  dihukum,  apakah  hukuman  itu  disebut  had  atau  bukan,  seperti 
mengingkari  pinjaman,  liwath  (homosexual),  menyetubuhi  binatang, 
lesbian  (hubungan  sex  sesama  wanita),  memakan  darah  dan  bangkai 
dalam  kondisi  bisa  memilih  yang  lainnya,  memakan  daging  babi,  sihir, 
menuduh  minum  khamer,  meninggalkan  shalat  karena  malas,  berbuka 
di  siang  bulan  Ramadhan,  dan  menuduh  berzina  dengan  sindiran. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
had  dalam  hadits  bab  ini  adalah  hak  Allah.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata, 
“Telah  sampai  berita  kepadaku,  bahwa  sebagian  ulama  masa  kini 
menyatakan  makna  ini,  bahwa  pengkhususan  had  dengan  ketentuan- 
ketentuan  yang  sudah  ada  adalah  istilah  dari  para  ahli  fikih,  dan 
pendefinisian  syariat  pada  mulanya  menyatakan  bahwa  had  adalah 
sebutan  untuk  setiap  kemaksiatan,  baik  besar  maupun  kecil.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  menanggapi,  bahwa  itu  keluar  dari  zhahimya 
dan  perlu  nukilan  untuk  memastikannya,  tapi  memang  tidak  ada 
nukilannya.  Dia  berkata,  “Pandangan  itu  ditanggapi,  bahwa  bila  kita 
membolehkan  menambah  lebih  dari  sepuluh  dalam  setiap  hak  Allah, 
maka  tidak  ada  yang  tersisa  bagi  kita  untuk  mengkhususkan 
pencegahan.  Karena  selain  yang  diharamkan  dan  tidak  boleh  ditambah 
adalah  bukan  hal  yang  haram.  Ta  ’zir  tidak  disyariatkan  untuk  hal  yang 
tidak  haram,  sehingga  penambahan  sanksi  secara  khusus  menjadi 
tidak  ada  artinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ulama  masa  kini  yang 
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dimaksudnya  saya  kira  adalah  Ibnu  Taimiyah,  karena  ungkapannya  itu 
ditirukan  oleh  sahabatnya,  yaitu  Ibnul  Qayyim,  dia  berkata,  “Jawaban 
yang  benar  adalah,  yang  dimaksud  dengan  hudud  di  sini  adalah  hak- 
hak  yang  merupakan  perintah-perintah  Allah  dan  larangan-larangan- 
Nya.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Baqarah  ayat  229,  OjiiLJaJl  ^  iut  ^  (Barangsiapa 
yang  melanggar  hukum-hukum  Allah  mereka  itulah  orang-orang  yang 
zhalim).  Dalam  surah  Ath-Thalaaq  ayat  1  disebutkan,  jij 

iu— JLii  (Dan  barangsiapa  yang  melanggar  hukum-hukum  Allah, 
maka  sesungguhnya  dia  telah  berbuat  zhalim  terhadap  dirinya 
sendiri).  Selain  itu,  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  187, 
\Syya  ^  411  i  jii-  ili?  (Itulah  larangan  Allah,  maka  janganlah  kamu 
mendekatinya).  Allah  juga  berfirman  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  14, 
ijUi  i — JlJoj  iJ ji-jj  -il  (Dan  barangsiapa  yang 

mendurhakai  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  melanggar  ketentuan- 
ketentuan-Nya,  niscaya  Allah  memasuldcannya  ke  dalam  api  neraka).'' 

Dia  berkata,  “Oleh  karena  itu,  tidak  boleh  ada  tambahan 
melebihi  sepuluh  kali  imtuk  hukuman  yang  tidak  terkait  dengan 
perbuatan  maksiat,  seperti  hukuman  seorang  ayah  bagi  anaknya  yang 
masih  kecil.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bisa  juga  dengan  membedakan 
tingkatan-tingkatan  kemaksiatan.  Untuk  hal-hal  yang  telah  ditetapkan 
kadarnya  maka  tidak  ditambahi,  dan  itulah  yang  dikecualikan  dari 
hukum  asalnya.  Sedangkan  untuk  hal-hal  yang  tidak  ada  ketentuan 
kadarnya,  jika  pelanggaran  itu  besar  maka  boleh  ditambah  dan  disebut 
had  seperti  yang  disebutkan  dalam  ayat-ayat  tadi.  Tapi  jika  itu  adalah 
pelanggaran  kecil,  maka  itulah  yang  dimaksud  dengan  larangan 
menambah  lebih  dari  sepuluh  kali.  Inilah  yang  mendorong  Syaikh 
Taqiyyuddin  untuk  membantah  ulama  masa  kini  tersebut  jika  memang 
itu  maksudnya. 
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Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah  tentang 
ta’zir  dengan  redaksi,  — h  ^  {Janganlah  kalian 

memberikan  hukuman  ta  ’zir  melebihi  sepuluh  cambukan).  Para  ulama 
salaf  berbeda  pendapat  mengenai  apa  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  ini. 
Al-Laits,  Ahmad  dalam  riwayat  yang  masyhur  darinya,  Ishaq  dan 
sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  memahami  secara  zhahimya.  hnam 
Malik,  Asy-Syafi’i  dan  dua  sahabat  Abu  Hanifah  berkata,  “Boleh 
menambah  lebih  dari  sepuluh.”  Kemudian  mereka  berbeda  pendapat, 
yang  mana  Asy-Syafi’i  berkata,  “(Tambahan  itu)  tidak  melebihi  kadar 
hukuman  yang  paling  sedikit.” 

Apakah  ada  perbedaan  antara  hukuman  bagi  orang  merdeka 
dan  hamba  sahaya?  Mengenai  ini  ada  dua  pendapat.  Menurut  suatu 
pendapat,  setiap  ta’zir  disimpulkan  dari  jenis  hadnya  dan  tidak 
melampauinya,  hii  adalah  inti  pendapat  Al  Auza’i  yang  mengatakan, 
“Tidak  mencapai  kadar  had,”  tanpa  menjelaskan.  Yang  lainnya 
mengatakan,  bahwa  itu  terserah  kepada  pandangan  imam.  Demikian 
pendapat  yang  dipilih  oleh  Abu  Tsaur. 

Diriwayatkan  dari  Umar,  bahwa  dia  pernah  mengirim  surat 
kepada  Abu  Musa,  “Janganlah  engkau  mencambuk  dalam  sanksi 
ta’zir  melebihi  dua  puluh.”  Diriwayatkan  dari  Utsman  tidak  boleh 
melebihi  tiga  puluh,  dan  diriwayatkan  dari  Umar,  bahwa  cambukan 
bisa  mencapai  seratus.  Demikian  juga  riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud  serta 
dari  Malik,  Abu  Tsaur  dan  Atha',  “Tidak  boleh  melakukan  ta’zir 
kecuali  kepada  orang  yang  berulang  kali  melanggar.  Orang  yang 
melakukan  satu  kemaksiatan  yang  tidak  ada  ketetapan  hukumnya 
maka  tidak  boleh  dilakukan  ta  ’zir  kepadanya.”  Diriwayatkan  dari  Abu 
Hanifah,  bahwa  tidak  sampai  empat  puluh.  Dari  Ibnu  Abi  Laila  dan 
Abu  Yusuf  disebutkan,  bahwa  tidak  lebih  dari  sembilan  puluh  lima 
pukulan.  Dalam  salah  satu  riwayat  dari  Malik  dan  Abu  Yusuf 
disebutkan  bahwa  tidak  mencapai  delapan  puluh. 

Selanjutnya  mereka  menjawab  haditsnya  dengan  berbagai 


FATHUL  BAARl  —  431 


jawaban,  di  antaranya  adalah  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan 
tadi,  di  antaranya  adalah  membatasinya  hanya  pada  bentuk 
“cambukan”,  sedangkan  pemukulan  dengan  tongkat  misalnya,  atau 
dengan  tangan,  boleh  ditambah,  tapi  tidak  boleh  melebihi  kadar 
hukuman  yang  terendah.  Ini  adalah  pandangan  Al  Isthakhri  dari 
kalangan  ulama  Syafi’i.  Tampaknya,  dia  tidak  mencermati  riwayat 
yang  menggunakan  redaksi,  (pukulan). 

Jawaban  lainnya,  hadits  ini  telah  dihapus  hukumnya,  yang 
mana  penghapusannya  ditunjukkan  oleh  Ijma’  para  sahabat.  Namun 
pandangan  ini  dibantah,  bahwa  yang  mengatakan  itu  adalah  sebagian 
tabiin,  yaitu  pendapat  Al-Laits  bin  Sa’ad,  salah  seorang  ahli  fikih 

Jawaban  lainnya,  hadits  ini  bertentangan  dengan  yang  lebih 
kuat  darinya,  yaitu  Ijma’  yang  menyatakan  bahwa  ta’zir  bukanlah 
hudud,  sedangkan  hadits  bab  ini  mengindikasikan  pembatasan  sepuluh 
kali  atau  kurang,  sehingga  menyerupai  had.  Berdasarkan  Ijma’  juga, 
ta  zir  diserahkan  kepada  pandangan  imam  mengenai  berat  atau  ringan 
sanksi,  bukan  dari  segi  jumlahnya.  Karena  ta  'zir  disyariatkan  untuk 
membuat  jera,  sedangkan  di  antara  manusia  ada  yang  cukup  jera 
hanya  dengan  perkataan,  t^i  ada  juga  yang  tidak  jera  kecuali  dengan 
pukulan  yang  keras.  Oleh  karena  itu,  ta  'zir  masing-masing  orang  bisa 
berbeda. 

Pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  tidak  boleh  ada  penambahan 
maupun  pengurangan  dalam  had.  Dengan  demikian  keduanya 
berbeda,  karena  peringanan  dan  pemberatan  adalah  relatif,  namun 
tetap  menjaga  jumlah  tersebut.  Selain  itu,  tingkat  kejeraan  maTiiidi^ 
sangat  beragam,  karena  di  antara  manusia  ada  yang  tidak  jera  dengan 
had.  Namun  demikian  tidak  boleh  menggabungkan  had  dengan  ta  'zir. 
Seandainya  dilihat  pada  setijq)  orang,  tentu  akan  dikatalran  perlunya 
tambahan  had  atau  menggabungkan  had  dengan  ta  'zir.  Al  Qurthubi 
menukil,  bahwa  jumhur  mengatakan  apa  yang  ditunjukkan  oleh  hadits 
bab,  sementara  An-Nawawi  mengatakan  sebaliknya.  Itulah  yang  yang 
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bisa  dijadikan  sebagai  pegangan,  karena  tidak  diketahui  seorang 
sahabat  pun  yang  mengatakan  demikian. 

Sementara  itu  Ad-Dawudi  berkata,  “Hadits  ini  belum  sampai 
kepada  Malik,  karena  itu  dia  memandang  bahwa  sanksi  yang 
diterapkan  sesuai  dengan  kadar  pelanggaran  (kesalahan).  Ini 
mengindikasikan  bahwa  seandainya  hadits  ini  telah  sampai 
kepadanya,  tentu  dia  tidak  akan  berpaling  darinya.  Oleh  sebab  itu, 
bagi  setiap  orang  yang  telah  mengetahui  hadits  ini  harus 
menjadikannya  sebagai  pegangan.” 

Kedua,  hadits  yang  melarang  puasa  wishal.  Yang  dimaksud  di 
sini  adalah,  j»— ^  {Maka  beliau  melakukan  puasa 

wishal  bersama  mereka,  seperti  yang  mengingkari  mereka).  Ibnu 
Baththal  mengatakan  dari  Al  Muhallab,  “Ini  memmjukkan,  bahwa 
ta  ’zir  diserahkan  kepada  pandangan  imam  berdasarkan  sabda  beliau, 
oijJ  iail  j)  {Seandainya  bulan  ini  terus  berlanjut,  tentu  aku  akan 
menambahkan).  Selain  itu,  ini  maiunjukkan  bahwa  imam  boleh 
menambah  ta  ’zir  sesuai  pandangannya.” 

Tapi  ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits  yang  telah 
disebutkan,  karena  hadits  itu  menyinggung  tentang  jumlah  pukulan 
atau  cambukan,  sehingga  terkait  dengan  sesuatu  yang  dapat  dirasakan. 
Sementara  hadits  ini  terkait  dengan  sesuatu  yang  ditinggalkan,  yaitu 
menahan  diri  dari  hal-hal  yang  membatalkan  puasa,  dan  rasa  sakit 
dalam  hal  ini  terkait  dengan  rasa  lapar  dan  haus.  Dampaknya  terhadap 
orang  tentu  akan  sangat  beragam.  Secara  tekstual,  orang-orang  yang 
melakukan  puasa  wishal  mempunyai  kemampuan  melakukaimya, 
sehingga  beliau  mengisyaratkan  bahwa  seandainya  bulan  tersebut 
terus  berlanjut  hingga  mencapai  ketidakmampuan  mereka,  tentu  beliau 
akan  menambahkamiya,  dan  tentunya  hal  itu  akan  berpengaruh 
terhadap  ketidakmampuan  mereka.  Dari  sini  dapat  disimpulkan, 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  ta’zir  adalah  sesuatu  yang  membuat 
jera.  Dari  jumlah  yang  sepuluh  itu  bisa  dibedakan,  dengan  sifat 
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cambukan  atau  pukulan,  yaitu  dari  segi  keras  dan  ringannya.  Dari  sini 
juga  dapat  disimpulkan  bahwa  ta’zir  boleh  dilakukan  dengan  cara 
menyakiti  dan  hal-hal  maknawi  lainnya. 

— «J'  c}-  ^  (Hadits  ini  diriwaytakan  juga 

oleh  Syu  ‘aib,  Yahya  bin  Sa  ’id  dan  Yunus  dari  Az-Zuhri.  Abdurrahman 
bin  Khalid  bin  Musafir  berkata:  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa  ’id:  Dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab).  Maksudnya,  mereka  menguatkan  Uqail 
dalam  perkataannya  dari  Abu  Salamah,  sementara  Abdurrahman  bin 
Khalid  menyelisihi  mereka,  karena  dia  berkata,  “Sa’id  bin  Al 
Musayyab.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Syu’aib  diriwayatkan 
secara  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  puasa. 
Riwayat  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  diriwayatkan  secara  maushul 
oleh  Adz-Dzuhli  dalam  kitab  Az-Zuhriyyat.  Riwayat  Yimus  bin  Yazid 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Muslim  dari  jalur  Ibnu  Wahb, 
darinya.  Sedangkan  riwayat  Abdiirrahman  bin  Khalid  akan  disinggung 
pada  pembahasan  tentang  hukum.  Al  Ismaili  menyebutkan,  bahwa 
Abu  Shalih  meriwayatkannya  dari  Al-Laits,  dari  Abdurrahman 
tersebut,  sehingga  dia  memadukan  Sa’id  dan  Abu  Salamah  di 
dalamnya.  Dia  berkata,  “Demikian  Abdurrahman  bin  Namir 
meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad-nya.  hingga  sampai 
kepadanya  seperti  itu.”  Penjelasan  hadits  ini  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  puasa. 

Ketiga,  ^  Jfi-  iSfjfcu  \°y€  °^\  iii  ^  jp 

^  lil  -jiioj  ^  4»l  {Dari  Abdullah  bin 

Umar,  bahwa  mereka  dipukul  -—pada  masa  Rasulullah  SAW— 
apabila  mereka  membeli  makanan  dalam  sukatan  [yang  belum 
diketahui  takarannya  atau  timbangannya]  karena  menjualnya  di 
tempat  mereka).  Dalam  riwayat  Ahmad  Al  Juijani  dari  Al  Farabri 
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disebutkan,  ^  ^  (Salim  bin  Abdillah  bin 

Umar,  bahwa  mereka  ...)  sanad-ny2i  mursal,  karena  sedangkan  yang 
benar  adalah,  <*»'  J — ^  (*JCt  jp  {Dari  Salim,  dari  Abdullah).  Dengan 
demikian  terjadi  kesalahan  tulis  dari  j— p  menjadi  j— ?*.  Dalam  riwayat 
Muslim  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dari  Abdul  A’la  dengan 
sanad  ini  disbutkan,  f-j  j— ^  j—j*  j— ^  {Dari  Salim,  dari  Ibnu 

Umar).  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
jual-beli  dari  jalur  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  4»i  ^ 

Ju_i  {Salim  bin  Abdillah  bin  Umar  mengabarkan  kepadaku,  dia 
berkata)  lalu  disebutkan  redaksi  serupa.  Penjelasan  hadits  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli. 

Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  seseorang  boleh 
mendisiplinkan  orang  yang  menyelisihi  perintah  syari’i,  yaitu  yang 
melakuan  akad-akad  yang  rusak,  sehingga  dikenai  sanksi  berupa 
pemukulan.  Juga,  menujukkan  disyariatkannya  pelaksanaan  hukuman 
di  pasar.  Yang  dimaksud  dengan  pemukulan  tersebut  adalah  terhadap 
orang  yang  menyelisihi  perintah  syar’i  setelah  dia  mengetahuinya. 

Keempat,  j*ia — 5i  i — «  {Tidak  pernah  membalas).  Ini  adalah 
penggalan  dari  sebuah  hadits  yang  permulaannya,  4»i  'p-  U 

'CtA'pP  'p\  *ili  jA  4»t  {Tidaklah  Rasulullah  SAW diberi 

pilihan  antara  dua  hal  kecuali  beliau  memilih  yang  paling  ringan  di 
antara  keduanya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  secara 
lengkap  dari  riwayat  Yunus.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam 
bab  “Sifat  Nabi  SAW”  dari  jalur  Malik  dari  Az-Zuhri.  Selain  itu,  telah 
dikemukakan  juga  di  awal  pembahasan  tentang  hudud  dari  jalur  Uqail 
dari  Ibnu  Syihab. 
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43.  Orang  Yang  Menampakkan  Perbuatan  Keji,  Merusak  Citra 
Orang  Lain,  dan  Menuduh  tanpa  Bukti 


caI — ^  J  :  Jl5  jUl.  ^ 

iJli  c-iajL^  :JlS  .L^i^ww*!  01  Lfrjp  ^S® 

1*^ J  1*^  Oj-li-  Olj  ...  J  IdS^  ^  os-li-  Oj  :c5 j^^l  ^ 

^  (_^ ‘'i'*  *  '>  — 0 “U  15^ — 


6854.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Aku  menyaksikan 
dua  orang  yang  saling  melaknat,  saat  itu  aku  berusia  lima  belas  tahun. 
Keduanya  kemudian  dipisahkan,  lalu  suaminya  berkata,  ‘Aku  berdusta 
kepadanya  jika  aku  tetap  mempertahankannya’.” 

Dia  (Sufyan)  berkata,  “Lalu  aku  hafal  itu  dari  Az-Zuhri,  'Jika 
dia  melahirkannya  demikian  dan  demikian,  berarti  ...  dan  jika  dia 
melahirkannya  demikian  dan  demikian  — seakan-akan  unta  cebol — 
berarti  ...’.  Dan  aku  mendengar  Az-Zuhri  berkata,  ‘Ternyata  dia 
melahirkan  anak  (dengan  kriteria)  yang  tidak  disukai’.” 


^  Ai)l  AjP  (JLSs  ^1  I(Jli  ^ 

1 - «^Ij  ^  '^l  ^1  Jl^  (^1 

.o-IIp’I  oi oJiJ  t’y  :  Jl5  ^  of jA 

6855.  Dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas 
menyebutkan  tentang  dua  orang  yang  saling  melaknat.  Lalu  Abdullah 
bin  Syaddad  berkata,  “Apakah  dia  wanita  yang  Rasulullah  SAW 
mengatakan,  'Seandainya  aku  dibolehkan  merajam  wanita  tanpa 
bukti’T"’  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Bukan,  itu  adalah  wanita  yang  suka 
menampakkan.” 
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4-Jip  <5j1  ^  oIp  ^\  ^ 

J — f  J  ®^0  41-33^1  ju  )iy  iu^  ^  3^  -(^j 

Vi  1'^— — ^  o ^1  ll*  Jlid  4^1  ^  4jl  ^ ji 

-■  ^  ^  •*  ty^i^  y*y  y  t' y  *),  ^ y  ^  il  '  y  y  "  '’  a' 

A- — iS^'^.  0 c^'  lJI  ^  i-^Jli  .(_5|,3^ 
(1)I5^J  c i^3**  ^Lya^  cAjI aJ^P 

Jlii  .J,J>JU1  3^  4*^;^  ^ST  JLP  9^3  ^  (^^I 

3_ri  (^i — ii  ji^L.  l4^  ol^y 

•(jsi  (*  6^'' 

jLai  .  lo.gl;i  j»-^J  5*^  “Ali  0^*^  cLfcAJLP  flJL?!-  J  4ji  J  j 

:ji-3  ^  ‘^*  4^'  4^*1  iJy  J^j 

c.  ,  ,  )15*  ofj - *1  diij  4*^  iJlSi  'AU.*^j  3a^  ^,Jo  C.~«.3rj  jJ 

.s,3iji  3^^ 

6856.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata:  Dua  orang  yang  saling 
melaknat  disebutkan  di  hadapan  Nabi  SAW,  kemudian  Ashim  bin  Adi 
mengatakan  suatu  perkataan  mengenai  itu  lalu  dia  kembali.  Setelah  itu 
seorang  laki-laki  dari  kauirmya  menemuinya  unhik  mengeluhkan 
kepadanya,  bahwa  dia  mendapati  seorang  laki-laki  bersama  isterinya. 
Ashim  kemudian  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendapat  ujian  ini 
kecuali  hanya  perkataanku.”  Maka  orang  itu  pun  pergi  menemui  Nabi 
SAW,  lalu  dia  mengabarkan  tentang  laki-laki  yang  didapatinya 
bersama  isterinya.  Laki-laki  itu  berkulit  kuning,  sedikit  daging  (kurus) 
dan  berambut  lurus.  Sedangkan  laki-laki  yang  diklaimnya  didapati 
bersama  isterinya  adalah  laki-laki  berkulit  hitam  pekat,  banyak  daging 
(gemuk).  Maka  Nabi  SAW  berkata,  “Ya  Allah,  buktikanlah.”  Wanita 
itu  kemudian  melahirkan  anak  yang  menyerupai  laki-laki  yang 
disebutkan  oleh  suaminya  bahwa  dia  mendapatinya  bersama  isterinya. 
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Lalu  Nabi  SAW  melaksanakan  li  ’an  di  antara  keduanya.  Lalu  seorang 
laki-laki  di  dalam  majlis  berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  “Diakah  wanita 
yang  Nabi  SAW  sabdakan,  'Seandainya  aku  ditolehkan  merajam 
seseorang  tanpa  bukti,  tentu  aku  merajam  wanita  inVT'  Ibnu  Abbas 
menjawab,  “Bukan,  itu  adalah  wanita  yang  menampakkan  keburukan 
di  dalam  Islam.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  menampakkan  perbuatan  keji  secara  terang- 
terangan,  merusak  citra  orang  lain,  dan  menuduh  tanpa  bukti). 
Maksudnya,  apa  hukumnya?  Yang  dimaksud  dengan  menampakkan 
perbuatan  keji  adalah  melakukan  hal  biasa  yang  menunjukkan 
padanya  tanpa  dibuktikan  atau  pun  melalui  pengakuan.  Pada  bab  ini 
hnam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  mengenai  kisah  dua  orang 
yang  saling  melaknat  yang  dikemukakan  secara  ringkas,  dan  di  bagian 
akhirnya  disebutkan  pernyataan  Sufyan  yang  mengatakan, 
s? hafal  dari  Az-Zuhri).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  li  ’an . 

...  tJL_r  ^  oj.LJr  Olj  t...  liS'  01  {Jika  dia 

melahirkannya  demikian  dan  demikian,  berarti  dia  ...  dan  jika  dia 
melahirkannya  demikian  dan  demikian  berarti  dda  ...).  Demikian 
redaksi  yang  dicantumkan  dalam  bentuk  kiasan  di  kedua  tempatnya 
(tanpa  melengkapi  redaksinya).  Pada  pembahasan  tentang  li  ’an  telah 
dikemukakan  hadits  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Syihab  dengan 
redaksi,  ‘4^  ^  'SI  li'j'  ^  ^  01 

^  ^  ^  '3  Otj  {Jika  dia 

melahirkan  anak  yang  berkulit  merah  lagi  pendek  seperti  unta  cebol, 
maka  aku  tidak  melihatnya  kecuali  dia  [si  wanita]  benar  dan  dia 
[suaminya]  telah  berdusta  kepadanya.  Tapi  bila  dia  melahirkan  anak 
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berkulit  hitam  dan  berbetis  gemuk,  maka  aku  tidak  melihatnya  kecuali 
dia  [suaminya]  telah  berkata  benar  mengenainya  dan  dia  [si  wanita] 
telah  berdusta  terhadapnya). 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  perkiraan  kalimat  yang  diringkas 
adalah,  yang  pertama  “bohong”  (berarti  dia  bohong)  dan  yang  kedua 
“benar”  (berarti  dia  benar).  Dari  situ  diketahui,  bahwa  kata  gantinya 
kembali  kepada  suami,  seakan-akan  beliau  berkata,  “Jika  si  wanita 
melahirkan  anak  bo-kulit  merah,  berarti  suaminya  telah  berdusta 
mengenai  apa  yang  dituduhkan  kepadanya,  tapi  jika  dia  melahirkan 
anak  yang  berkulit  hitam,  berarti  suaminya  benar.” 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  li’an  juga  yang 
diriwayatkan  dari  dua  jalur  secara  ringkas  kemudian  secara  lengkap, 
keduanya  diriwayatkan  dari  jalur  Al  Qasim  bin  Muhammad  darinya. 
Dalam  sebagian  jalur  periwayatannya  tidak  menyebutkan  Al  Qasim 
bin  Muhammad  di  dalam  sanad-nysi,  dan  itu  salah.  Penjelasan  hadits 
ini  juga  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  li  ’an. 

3— irf  j-4^  j-rf  (Tanpa  bukti).  Disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dengan  redaksi,  jp  sebagai  ganti  j—».  Dalam  jalur  lainnya 
disebutkan,  01 — 'j—fi  (Disebutkan  dua  orang  yang  saling 
melaknat).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  '/h  (Dia  menyebutkan  li’an). 

tr-4^'  4,4  ui)!  (Lalu  seorang  laki-laki  di  dalam 

majlis  berkata  kepada  Ibnu  Abbas).  Dia  adalah  Abdullah  bin  Syaddad 
bin  Al  Had  sebagaimana  yang  dinyatakan  dalam  riwayat  sebelumnya. 

iiii?  (Itu  adalah  wanita  yang 
menampakkan  keburukan  di  dalam  Islam).  Dalam  riwayat  Urwah  dari 
Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Majah  disebutkan,  3^^»  ^  3^?  tWO  c-iT  ’j 

i  i>‘J  (Seandainya  aku  dibolehkan  merajam 
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tanpa  bukti,  tentu  aku  telah  merajam  fulanah,  karena  telah  tampak 
keraguan  dalam  perkataannya,  sikapnya  dan  orang  yang  masuk  ke 
tempatnya).  Saya  belvim  menemukan  nama  wanita  tersebut. 
Tampaknya,  para  periwayat  sengaja  tidak  menyebutkan  namanya 
untuk  menutupi  celanya. 

Al  Muhallab  beikata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
hukuman  tidak  diwajibkan  atas  seorang  pun  tanpa  bukti  atau 
pengakuan  walaupun  dia  tertuduh  telah  melakukan  perbuatan  keji.” 

An-Nawawi  berkata,  “Makna  menampakkan  kebiirukan 
adalah,  dia  dikenal  dengan  perbuatan  buruk  tapi  tidak  ada  bukti  yang 
dapat  memastikannya  dan  dia  pun  tidak  mengaku.  Oleh  karena  itu,  ini 
menunjukkan  bahwa  hukuman  tidak  wajib  dilaksanakan  hanya 
berdasarkan  berita  yang  merebak.” 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Abbas,  dari  Umar, 
bahwa  dia  mengatakan  kepada  seorang  laki-laki  yang  mendudukkan 
budak  perempuannya  — yang  dituduhnya  telah  berbuat  keji —  di  atas 
api  sehingga  kemaluannya  terbakar,  “Apakah  engkau  melihatnya 
melakukan  itu?”  Dia  menjawab,  “Tidak.”  Umar  bertanya  lagi, 
“Apakah  dia  mengaku?”  Dia  menjawab,  ‘Tidak.”  Maka  Umar  pun 
memukulnya  lalu  berkata,  “Seandainya  aku  tidak  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ^  Tidak  ada  tebusan  untuk  hamba  sahaya 
dari  majikannya  tentu  aku  menuntutmu.” 

Al  Hakim  mengatakan  bahwa  sanad-nydi  shahih.  Adz- 
Dzhahabi  menanggapi,  bahwa  di  dalam  sanad-ny^.  terdapat  Amr  bin 
Isa,  gurunya  Al-Laits  yang  haditsnya  dianggap  munkar.  Dia  menduga 
bahwa  yang  lainnya  juga  akan  mempunyai  pandangan  tersendiri, 
namun  ternyata  tidak  demikian.  Karena  disebutkan  dalam  kitba  Al 
Mizan,  bahwa  dia  tidak  dikenal,  dan  tidak  lebih  dari  itu.  Hal  ini  tidak 
menyebabkannya  tercela  dalam  hadits  yang  diriwayatkamiya. 
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44.  Menuduh  Wanita  Baik-Baik  Berbuat  Zina 
^  OlwakiJl 

Vj  ^  5Sl^  Sfj 

Oj— J* jj  Jl  01)  c(|».  yj  J  J .  flp  «fiil  0^  iiIJi  Jju  ^ 

^  (» . O^UJl  Ol.W3.^xiUl 

■((^ 

“Z)a/i  orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita  yang  baik- 
baik  (berbuat  zina)  dan  mereka  tidak  mendatangkan  empat  orang- 
orang  saksi,  maka  deralah  mereka  (yang  menuduh  itu)  delapan  puluh 
kali  dera,  dan  janganlah  kamu  terima  keksaksian  mereka  buat 
selama-lamanya.  Dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  fasik,  kecuali 
orang-orang  yang  bertaubat  sesudah  itu  dan  memperbaiki  (dirinya), 
maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.” 
(Qs.  An-Nuur  [24]:  4-5) 

''Sesungguhnya  orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita 
yang  baik-baik,  yang  lengah^  lagi  beriman  (berbuat  zina),  mereka 
dilaknat  di  dunia  dan  akhirat,  dan  bagi  mereka  adzab  yang  besar.” 
(Qs.  An-Nuur  [24]:  23) 

— 5*  'j — ;  Jl — » <5il  ^  CO 

c ilj  camU  ijli  l-»j  caJjI 


^  Yang  dimaksud  dengan  peren:^uan-perenq>uan  yang  lengah  ialah  perenyuan- 
peren^juan  yang  tidak  pemah  sekalipun  terfikir  untuk  berbuat  keji 
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‘(4— j?'  J'— ^  J^j  y-iJ'  J^j 

.ot)'i'^'  olI^j-<Jl  ol:ya>«^l  i-j>dij  ti_jL>-^l  ^jj 

6857.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Jauhilah  oleh  kalian  tujuh  hal  yang  membinasakan.”  Mereka 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apa  itu?”  Beliau  bersabda, 
“Mempersekutukan  Allah,  sihir,  membunuh  jiwa  yang  diharamkan 
Allah  kecuali  dengan  cara  yang  haq,  memakan  riba,  memakan  harta 
anak  yatim,  melarikan  diri  pada  hari  pertempuran,  dan  menuduh 
wanita-wanita  yang  baik-baik  lagi  beriman  dan  lengah  berbuat  zina.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menuduh  Wanita  baik-baik  berbuat  zina).  Maksudnya 
adalah  wanita-wanita  merdeka  yang  memelihara  kehormatan  diri,  dan 
ini  tidak  dikhususkan  pada  wanita-wanita  yang  telah  menikah  saja, 
tapi  juga  mencakup  mereka  yang  belum  menikah.  Demikian  menurut 
Ijma’  ulama. 

3— {Dan 
orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita  yang  baik-baik  [berbuat 
zina]  dan  mereka  tidak  mendatangkan  empat  orang-orang  saksi, 
maka  deralah  mereka  [yang  menuduh  itu]  ...).  Demikian  redaksi 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi.  Sedangkan  dalam  riwayat 
selain  keduanya  mencantumkan  hingga  ayat,  JU — TJ  jj— ^  {Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. 

0 OJ  {Sesungguhnya 
orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita  yang  baik-baik,  yang 
lengah  lagi  beriman  [berbuat  zina],  mereka  dilaknat).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  yang 
lainnya  menyebutkan  hingga  ayat,  yl  fap  {Yang  besar).  Sementara  itu 
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An-Nasafi  hanya  mencantumkan,  Ol  {Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  menuduh). 

Ayat  pertama  mengandung  penjelasan  tentang  hukuman 
menuduh  berbuat  zina,  sedangkan  ayat  kedua  mengandung  penjelasan 
bahwa  tuduhan  itu  termasuk  perbuatan  dosa  besar.  Karena  setiap 
perbuatan  yang  diancam  dengan  laknat,  atau  adzab,  atau  ditetapkan 
hukumannya  merupakan  perbuatan  dosa  besar,  dan  itulah  yang  dapat 
dijadikan  sebagai  pedoman.  Karena  itu,  hadits  bab  ini  sesuai  dengan 
kedua  ayat  tersebut.  Selain  itu,  Ijma’  menyatakan  bahwa  hukum 
menuduh  berbuat  zina  terhadap  laki-laki  yang  memelihara  kehormatan 
diri  sama  dengan  hukum  menuduh  wanita  yang  memelihara 
kehormatan  diri  berbuat  zina.  Kemudian  ada  perbedaan  pendapat 
mengenai  hukum  menuduh  berbuat  zina  kepada  budak  sebagaimana 
yang  akan  saya  sebutkan  pada  bab  setelahnya. 

3— . .  1  i  ^  {Dan  orang-orang  yang 

menuduh  istrinya  [berzina],  dan  tidak  mendatangkan  ...).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  dia 
memperingatkan,  bahwa  di  situ  teijadi  keraguan,  karena  tilawahnya 
adalah,  Ji— ^  jUj  {Padahal  mereka  tidak  mempunyai  saksi- 

saksi).  Itu  memang  demikian,  tapi  pencantumannya  di  sini  adalah 
pengulangan,  karena  ayat  ini  berkenaan  dengan  masalah  li  ’an,  dan  itu 
telah  dikemukakan  pada  bab  “Orang  yang  Menuduh  Isterinya  Berbuat 
Zina”. 

— !l  I  {Jauhilah  oleh  kalian  tujuh  hal  yang 
membinasakan).  Maksud  al  muubiqaat  adalah  yang  membinasakan. 
Al  Muhallab  berkata,  “Disebut  demikian  karena  ketujuh  hal  tersebut 
merupakan  sebab  kebinasaan  pelakunya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  dimaksud  dengan  al 
muubiqaat  di  sini  adalah  perbuatan  dosa  besar  sebagaimana  yang 
dinyatakan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  dari  jalur  lainnya  yang 
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diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dan  Ibnu  Al  Mundzir,  dari  jalur  Umar 
bin  Abi  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 
secara marfu’,  J—Sj  {Dosa-dosa  besar 

adalah:  Mempersekutukan  Allah,  membunuh  jiwa  ...)  seperti  riwayat 
Abu  Al  Ghaits,  hanya  saja  dia  menyebutkan  “pindah  ke  tanah  Arab” 
sebagai  ganti  “sihir”. 

An-Nasa'i  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dan  dinilai  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim,  dari  jalur  Shuhaib  maula  Al 
Atwariyyun,  dari  Abu  Hmairah  dan  Abu  Sa’id,  keduanya  mengatakan, 

a_^i  {Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tidaklah  seorang 

hamba  melaksanakan  shalat  yang  lima  dan  menjauhi  tujuh  hal  yang 
membinasakan,  kecuali  dibukakan  baginya  pintu-pintu  surga.  ”)  Tapi 
dia  tidak  menafsirkannya. 

Yang  bisa  dijadikan  sandaran  sebagai  penafsirannya  adalah 
yang  terdapat  dalam  riwayat  Salim,  dan  itu  diikuti  oleh  tulisan  Amr 
bin  Hazm  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Hibban  dalam 
kitab  Ash-Shahih  dan  Ath-Thabarani  dari  jalur  Sulaiman  bin  Daud, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm, 
dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata, 

Cf  ^  {Rasulullah 

SAW  menulis  surat  tentang  faraidh,  diyat  dan  sunnah-sunnah,  lalu 
mengirimkannya  bersama  Amr  bin  Hazm  ke  Yaman).  Di  dalamnya 
disebutkan,  — It  ^1  Oij  ^  OlTj  {Di  dalam  surat  itu 

disebutkan,  “Dan  sesungguhnya  dosa  paling  besar  di  antara  dosa- 
dosa  besar  adalah  syirik.  ”)  Lalu  dia  menyebutkan  redaksi  yang  sama 
dengan  hadits  Salim. 

Selain  itu,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Sahal  bin 
Abi  Khaitsamah  dari  Ali  secara  marfu  ’,  S-^1  {Jauhilah 

tujuh  dosa-dosa  besar),  lalu  dia  menyebutkan  redaksinya,  tapi  dia 
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menyebutkan  pindah  ke  wilayah  Arab  setelah  hijrah  sebagai  pengganti 
sihir.  Dia  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dalam  kitab  Al  Aiisath  dari 
hadits  Abu  Sa’id,  dan  dia  mengatakan,  Jl 

{Kembali  ke  wilayah  Arab  setelah  hijrah). 

Ismail  Al  Qadhi  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Muththallib  bin 
Abdillah  bin  Hanthab  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata: 
ll  LJs^lj  ‘03^'  -  J'®  (*^J 

{Nabi  SAW naik  mimbar,  kemudian  bersabda, 
"Bergembiralah  kalian.  Barangsiapa  yang  melaksanakan  shalat  lima 
waktu  dan  menjauhi  ketujuh  dosa-dosa  besar,  maka  dia  akan 
dipanggil  dari  pintu-pintu  surga. ")  Lalu  ada  yang  bertanya 
kepadanya,  “Apakah  engkau  mendengar  Nabi  SAW 

menyebutkaimya?”  Dia  menjawab,  “Ya.”  Setelah  itu  dia  menyebutkan 
redaksi  serupa  hadits  Ali.  Abdurrazzaq  mengatakan,  p  j— ^  Lj(?f 

{Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  "Dosa-dosa  besar  adalah: 

Mempersekutukan  Allah.  '*)  Setelah  itu  dia  menyebutkan  redaksi  hadits 
yang  sama,  hanya  saja  dia  menyebutkan,  iJ'  {Sumpah  palsu) 
sebagai  ganti  “sihir”. 

Ibnu  Umar  meriwayatkan  sq)erti  yang  diriwayatkan  oleh 
hnam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mujrad,  Ath-Thabari  dalam 
kitab  At-Tafsir,  Abdurrazzaq,  Al  Kharaithi  dalam  kitab  Masawi'  Al 
Akhlaq  dan  Ismail  Al  Qadhi  dalam  kitab  Ahkam  Al  Qur'an,  secara 
marfu  ’  dan  mauquf,  dia  berkata:  ^  {Dosa-dosa  besar  ada 

sembilan),  lalu  dia  menyebutkan  ketujuh  dosa  besar  tadi  dengan 
tambahan,  ojiPj  {Membangkang  di  tanah  suci 

dan  durhaka  terhadap  kedua  orang  tua).  Abu  Daud  dan  Ath- 
Thabarani  juga  meriwayatkan  dari  Ubaid  bin  Umair  bin  Qatadah  Al- 
Laitsi,  dari  ayahnya  secara  marfu  ’,  .  OJ 
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iiL_!  ^  :  J'S  ti  ;ljj\i  {‘‘Sesungguhnya  para 

wali  Allah  adalah  mereka  yang  mengerjakan  shalat  dan  yang 
menjauhi  dosa-dosa  besar.”  Mereka  berkata,  ‘‘Apa  itu  dosa-dosa 
besar?”  Beliau  bersabda,  ‘‘Itu  ada  sembilan,  yang  paling  besar 
adalah  mempersekutukan  Allah. ")  Setelah  itu  dia  menyebutkan 
redaksi  yang  sama  dengan  hadits  Ibnu  Umar,  hanya  saja  dia 
menyebutkan,  odt  {menghalalkan  baitul  haram)  sebagai 

ganti  redaksi,  f>i'  J.  {membangkang  di  tanah  suci). 

Ismail  Al  Qadhi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih 
hingga  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata:  ^  {Itu  ada  sepuluh), 

lalu  dia  menyebutkan  tujuh  dosa  besar  yang  terdapat^  dalam  riwayat 
asalnya,  dan  menambahkan, 

{Durhaka  terhadap  kedua  orang  tua,  sumpah  palsu,  dan  minum 
khamer).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Malik  bin  Huraits, 
dari  Ali,  dia  berkata,  “Dosa-dosa  besar.”  Setelah  itu  dia  menyebutkan 
sembilan  dosa  besar  kecuali  harta  anak  yatim,  dan  dia  menambahkan, 
durhaka  kepada  kedua  orang  tua,  pergi  ke  Barat  setelah  hijrah, 
memisahkan  diri  dari  jamaah  dan  melanggar  kesepakatan. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Abu  Umamah,  bahwa  ketika 
mereka  sedang  membicarakan  tentang  dosa-dosa  besar,  mereka 
berkata,  “Syirik,  memakan  harta  anak  yatim,  lari  dari  pertempuran, 
berbuat  sihir,  durhaka  kepada  kedua  orang  tua,  perkataan  palsu 
(kesaksian  palsu),  korupsi,  dan  zina  (dalam  naskah  lainnya  disebutkan 
“riba”).  Setelah  itu  Rasulullah  SAW  bersabda, 

*)CJj  {Lalu  dimana  kalian  menempatkan  orang-orang  yang 

menukar  perjanjian  Allah  dengan  harga  yang  sedikit). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pembahasan  tentang  adab 
telah  disebutkan  hadits  yang  memasukkan  sumpah  palsu,  kesaksian 
palsu,  dan  dmhaka  kepada  kedua  orang  tua.  Abdurrazzaq  dan  Ath- 
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Thabarani  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas, 

21.  j3  j—?  bf  ^  ‘c3i  (Dosa  besar  yang  paling 

besar  adalah  mempesekutukan  Allah,  merasa  aman  dari  makar  Allah, 
berputus  asa  dari  rahmat  Allah,  dan  berputus  asa  dari  pertolongan 
Allah).  Riwayat  ini  mauquf.  Sementara  itu  Ismail  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  jalur  Ibnu  Sirin  dari  Abdullah  bin  Amr 
seperti  hadits  aslinya,  hanya  saja  dia  mengatakan,  (Tuduhan 

dusta)  sebagai  ganti  sihir  dan  tuduhan. 

Disebutkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  An-Nu’man  bin 
Murrah  secara  mursal,  35 jUtj  (Zina,  mencuri 

dan  minum  khamer  adalah  perbuatan-perbuatan  keji).  Hadits  ini 
memiliki  hadits  penguat  dari  hadits  hnran  bin  Hushain  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mujrad, 
serta  Ath-Thabarani  dan  Al  Baihaqi,  dan  sanad-nya.  hasan. 
Sebelumnya,  telah  dikemukakan  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai 
namimah  (mengadu  domba)  dan  yang  meriwayatkannya  dengan 
lafazh  ghibah  serta  tidak  menjaga  kesucian  diri  dari  air  kencing. 
Semua  itu  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci). 

Ismail  Al  Qadhi  meriwayatkan  dari  mursal  Al  Hasan,  dia 
menyebutkan,  35 ^ij  (Zina  dan  mencuri).  Dia  juga  meriwayatkan 

dari  Abu  Ishaq  As-Sabi’i,  (Mencerca  Abu  Bakar  dan 

Umar).  Hadits  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari 
perkataan  Mughirah  bin  Miqsam.  Ath-Thabari  meriwayatkan  darinya 
dengan  sanad  shahih,  (Memberi  mudharat  di 

dalam  wasiat  termasuk  perbuatan  dosa  besar).  Selain  itu, 
diriwayatkan  darinya  secara  marfu  jj— ^  j— ^  o— f  5t  Jj. 

(Menjamak  dua  shalat  tanpa  udzur). 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid,  di  antaranya:  Hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Umar,  dari  perkataannya. 
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Ismail  meriwayatkan  dari  perkataan  Ibnu  Umar  dengan  menyebutkan 
redaksi,  2 — {Mencuri  harta  rampasan  perang  sebelum  dibagikan). 
Riwayat  penguat  lainnya  dari  hadits  Buraidah  yang  diriwayatkan  oleh 
Al  Bazzar  yang  menyebutkan  redaksi,  J— 

{Mencegah  kelebihan  air  dan  tidak  meminjamkan  pejantan).  Dari 
hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  disebutkan, 
iiU  ‘jA  {Shalat- 

shalat  adalah  penebus  dosa  kecuali  dari  tiga:  Mempersekutukan 
Allah,  melanggar  kesepakatan  dan  meninggalkan  Sunnah).  Kemudian 
dia  menafsirkan  dio  dengan  keluar  dari  kepemimpinan  imam, 

dan  menafsirkan,  dengan  keluar  dari  jamaah.  Demikian  yang 

diriwayatkan  oleh  Al  Hakim. 

Hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mardawaih, 
{Dosa  besar  yang  paling  besar  adalah  berburuk 
sangka  terhadap  Allah).  Riwayat  lainnya  yang  lemah  adalah, 

OTpiJl  {Melupakan  Al  Qur'an),  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi  dari  Anas  secara  marfu  p  jjp  c/jau 

J— iAku  melihat  kepada  dosa-dosa,  ternyata  aku 
tidak  melihat  yang  paling  besar  selain  suatu  surah  dari  Al  Qur'an 
yang  telah  diberikan  kepada  seseorang  lalu  dia  melupakannya).  Juga 
hadits,  j'  p'  P  {Barangsiapa  menggauli  wanita 

haid  atau  mendatangi  dukun,  maka  dia  telah  kufur).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi. 

Itu  semua  yang  dapat  saya  temukan  di  antara  riwayat-riwayat 
yang  menyatakan  termasuk  dosa-dosa  besar  atau  dosa  besar  yang 
paling  besar,  baik  itu  shahih  maupun  dha  ’if  baik  itu  marfu '  maupun 
mauquf.  Saya  telah  menelusurinya  dengan  seksama,  sebagiaimya 
bersifat  khusus  dan  masuk  ke  dalam  keumuman  yang  lainnya,  seperti 
melakukan  sebab  cercaan  terhadap  kedua  orang  tua,  ini  termasuk 
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kategori  durhaka  terhadap  kedua  orang  tua;  membunuh  anak  termasuk 
kategori  membunuh  jiwa  dengan  tidak  haq;  berzina  dengan  isteri 
tetangga  termasuk  kategori  zina;  merampas,  mengambil  harta 
rampasan  sebelum  dibagikan  dan  berkhianat  semuanya  termasuk 
kategori  mencuri;  mempelajari  ilmu  sihir  termasuk  ketegori  sihir; 
kesaksian  palsu  termasuk  kategori  perkataan  dusta;  siunpah  palsu 
termasuk  kategori  sumpah  jahat;  berputus  asa  dari  rahmat  Allah  sama 
dengan  berputus  asa  dari  pertolongan  Allah. 

Riwayat  yang  bisa  dijadikan  sandaran  dalam  semua  ini  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  secara  marfu’,  yaitu  ketujuh  hal  yang 
disebutkan  dalam  hadits  bab  ini.  Pindah  dari  negeri  hijrah,  zina, 
mencuri,  durhaka  terhadap  kedua  orang  tua,  sumpah  palsu, 
membangkang  di  tanah  suci,  minum  khamer,  kesaksian  palsu, 
menghasut,  tidak  bersuci  dari  air  kencing,  mengambil  harta  rampasan 
perang  sebelum  dibagikan,  melanggar  kesepakatan  dan  meninggalkan 
jamaah,  semua  ini  termasuk  dua  puluh  kriteria  yang  berbeda-beda 
tingkatannya.  Dari  semua  ini,  ada  yang  disepakati  lebih  kuat  daripada 
yang  diperselisihkan,  kecuali  yang  dikuatkan  oleh  Al  Qur'an  atau 
ijmak,  sehingga  bisa  ditambahkan  lebih  dari  itu  dan  dipadukan  dari 
yang  maiju  ’  dan  dari  yang  mauguf  apa  yang  mendekatinya. 

Berkenaan  dengan  hal  itu,  maka  perlu  jawaban  yang 
menjelaskan  hikmah  dibatasinya  dosa  tersebut  dengan  angka  tujuh. 
Jawabannya  adalah,  pengertian  jumlah  itu  bukanlah  dalil.  Tapi  ini 
jawaban  yang  lemah,  karena  pada  mulanya  beliau  memberitahukan 
hal-hal  tersebut,  kemudian  memberitahukan  tambahannya,  maka  harus 
diambil  beserta  tambahannya.  Atau  pembatasan  penyebutan  itu  sesuai 
dengan  kondisi  yang  ada,  yaitu  kondisi  orang  yang  bertanya  saat  itu, 
atau  kondisi  orang-orang  yang  dihadapi  beliau  saat  itu,  dan 
sebagainya. 

Ath-Thabarani  dan  Ismail  Al  Qadhi  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  ada  yang  berkata  kepadanya,  “Dosa-dosa  besar  ada 
tujuh.”  Maka  dia  pun  berkata,  “Itu  lebih  banyak  dari  tujuh  puluh 
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tujuh.”  Dalam  suatu  riwayat  darinya  disebutkan,  bahwa  itu  mendekati 
tujuh  puluh.  Sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan  hingga 
tujuh  ratus.  Kemungkinan  maksud  perkataannya  hanya  sebagai  bentuk 
hiperbola  yang  menyoroti  maksud  pembatasan  penyebutan  pada 
bilangan  tujuh.  Tampaknya,  orang  yang  membatasinya  pada  tujuh 
macam  berpatokan  dengan  hadits  bab  tersebut.  Dengan  demikian, 
dapat  diketahui  rusaknya  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  dosa 
besar  adalah  dosa  yang  memiliki  konsekuensi  had,  karena  mayoritas 
yang  disebutkan  tidak  mengharuskan  had. 

Ar-Rafi’i  dalam  kitab  Al  Kabir  berkata,  “Dosa  besar  adalah 
perbuatan  yang  berkonsekuensi  had.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  dosa  besar  adalah  yang  pelakunya  terkena  ancaman  dengan 
nash  Al  Qur'an  atau  Sunnah.  Ini  dalah  mayoritas  pandangan  para 
sahabat  kami,  namun  mereka  lebih  cenderung  menguatkan  pendapat 
yang  pertama,  hanya  saja  pendapat  kedua  lebih  sesuai  dengan  apa 
yang  mereka  sebutkan  saat  menjelaskan  dosa-dosa  besar  secara  rinci.” 

Ini  dia  nyatakan  dalam  kitab  Ar-Raudhah.  Itu  mengesankan, 
bahwa  tidak  seorang  pim  dari  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i  yang 
memadukan  kedua  pengertian  tadi.  Namim  sebenarnya  tidak 
demikian,  karena  Al  Mawardi  dalam  kitab  Al  Hawi  berkata,  “Dosa- 
dosa  besar  adalah  perbuatan  yang  berkonsekuensi  had,  atau  perbuatan 
yang  menyebabkan  pelakunya  terkena  ancaman.”  Kata  “atau”  dalam 
perkataannya  ini  menunjukkan  keragaman,  bukan  menunjukkan 
keraguan.  Bagaimana  mungkin  seorang  alim  mengatakan,  bahwa  dosa 
besar  adalah  sesuatu  yang  dikenai  had,  padahal  dinyatakan  dalam 
kitab  Ash-Shahihain,  bahwa  durhaka  terhadap  kedua  orang  tua, 
sumpah  palsu,  dan  kesaksian  palsu  tidak  demikian  (tidak  dikenai  had). 

Asal  yang  disebutkan  oleh  Ar-Rafi’i  adalah  perkataan  Al 
Baghawi  dalam  kitab  At-Tahdzib,  “Barangsiapa  melakukan  dosa  besar 
berupa  zina,  liwath  (homoseksual),  minum  khamer,  merampas, 
mencuri,  atau  membunuh  tanpa  haq,  maka  kesaksiannya  ditolak, 
walaupun  dia  hanya  melakukannya  sekali.  Setiap  perbuatan  maksiat 
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yang  berkonsekuensi  had  adalah  dosa  besar.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  itu  adalah  setiap  perbuatan  yang  menyebabkan 
pelakunya  dikenai  ancaman  dengan  nash  Al  Qur'an  atau  Suimah.” 

Perkataannya  yang  pertama  tidak  menrmjukkan  batasan, 
sedangkan  perkataan  yang  kedua  bisa  menjadi  sandaran. 

Ibnu  Abdussalam  berkata,  “Aku  belum  menemukan  definisi 
dosa  besar  secara  tepat,  yakni  yang  terbebas  dari  penyangkalan.  Yang 
lebih  tepat  imtuk  merincikannya  adalah  sesuatu  yang  dipandang  remeh 
oleh  pelakunya  sebagaimana  memandang  dosa-dosa  kecil  yang  ada 
nashnya.  Sebagian  orang  mendefinisikannya  setiap  dosa  yang  disertai 
dengan  ancaman  atau  laknat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  definisi  ini  lebih  mencakup 
daripada  yang  lain,  dan  ini  tidak  berarti  melewatkan  sesuatu  yang  ada 
haduyz..  Karena  setiap  pelanggaran  yang  telah  ditetapkan  hadnya,  tidak 
terlepas  dari  ancaman.  Dalam  hal  ini  mencakup  pula  meninggalkan 
kewajiban  secara  mutlak  atau  ditunda-timda  hingga  akhirnya 
ditinggalkan. 

Ibnu  Ash-Shalah  berkata,  “Dosa-dosa  besar  memiliki  tanda- 
tanda,  di  antaranya  adalah  berkonsekuensi  had,  diancam  dengan  adzab 
neraka  dan  serupanya  dalam  Al  Qur'an  atau  Sunnah,  pelakunya  dicap 
fasik,  pelakunya  dilaknat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  lebih  luas  daripada  yang 
sebeluirmya.  Ismail  Al  Qadhi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  di 
dalamnya  terdapat  Ibnu  Lahi’ah,  dari  Abu  Sa’id  secara  marfu  ’, 
juJll  L_^  JT  {Dosa-dosa  besar  adalah  setiap  dosa  yang 

memasukkan  pelakunya  ke  dalam  neraka).  Diriwayatkan  juga  dengan 
sanad  shahih  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  dia  mengatakan, 

jUlt  {Setiap  dosa  yang  Allah  Ta  'ala  menisbatkannya 

ke  neraka  maka  itu  adalah  dosa  besar). 

Definisi  yang  paling  bagus  adalah  perkataan  Al  Qurthubi 
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dalam  kitab  Al  Mufhim,  “Setiap  dosa  yang  dicap  oleh  nash  Al  Qur'an 
atau  Sunnah  atau  Ijma’  bahwa  itu  adalah  dosa  besar,  atau  disampaikan 
bahwa  siksaannya  berat,  atau  dikaitkan  dengan  had,  atau  yang 
diingkari,  maka  itu  adalah  dosa  besar.” 

Bersadarkan  hal  ini,  maka  perlu  penelusuran  riwayat-riwayat 
yang  menyebutkan  tentang  ancaman,  laknat,  dan  penyebutan  fasik  dari 
Al  Qur'an  dan  hadits-hadits  shahih  serta  hasan,  lalu  dipadukan 
dengan  nash-nash  dalam  Al  Qur'an  dan  hadits-hadits  shahih  serta 
hasan  yang  menyebutkan  dosa-dosa  besar.  Jika  itu  bisa  dikumpulkan, 
maka  dapat  diketahui  kebimbangan  tentang  jumlahnya.  Saya  sedang 
berusaha  menghimpunya,  dan  saya  memohon  pertolongan  kepada 
Allah  agar  bisa  menyelesaikaimya. 

Al  Hulaimi  dalam  kitab  Al  Minhaj  berkata,  “Tidak  ada  suatu 
dosa  pim  kecuali  ada  yang  kecil  dan  ada  yang  besar.  Kadang  yang 
kecil  berubah  menjadi  dosa  besar  karena  faktor  penyertanya  sehingga 
dikategorikan  dosa  besar,  dan  dosa  besar  juga  kadang  bisa  berubah 
menjadi  perbuatan  keji,  kecuali  kufur  terhadap  Allah.  Oleh  karena  itu, 
dosa  besar  adalah  yang  paling  keji,  dan  jenis  ini  tidak  ada  yang 
kecilnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  demikian,  berarti  dosa  itu 
terbagi  menjadi  dosa  keji  dan  paling  keji.  Kemudian  Al  Hulaimi 
menyebutkan  beberapa  contoh  untuk  menguatkan  apa  yang 
dikatakannya,  contoh  dari  jenis  kedua  adalah  membunuh  tanpa  haq, 
itu  adalah  dosa  besar,  dan  jika  membunuh  orang  tua,  atau  anak,  atau 
kerabat,  atau  dengan  cara  yang  haram  atau  pada  bulan  haram,  maka 
itu  adalah  perbuatan  keji.  Zina  adalah  dosa  besar,  bila  dilakukan 
dengan  isteri  tetangga,  atau  dengan  mahram  atau  pada  bulan 
Ramadhan  atau  di  tanah  suci,  maka  itu  menjadi  perbuatan  keji.  Minum 
khamer  adalah  dosa  besar,  jika  dilakukan  di  siang  bulan  Ramadhan 
atau  di  tanah  suci  atau  secara  terang-terangan,  maka  itu  menjadi 
perbuatan  keji.  Contoh  jenis  yang  pertama  seperti  bermesraan  dengan 
wanita  asing  (non  mahram)  adalah  dosa  kecil,  tapi  bila  dilakukan 
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dengan  isterinya  bapak,  atau  dengan  mahram,  maka  itu  adalah  dosa 
besar.  Mencuri  yang  tidak  mencapai  nishab  adalah  dosa  kecil,  tapi  jika 
korban  pencurian  itu  tidak  memiliki  harta  lain  selain  harta  yang  dicuri 
dan  kehilangannya  itu  menyebabkan  pemiliknya  justru  menjadi  lemah, 
maka  pencurian  itu  dikategorikan  dosa  besar.  Masih  banyak  contoh 
lainnya  di  antaranya  ada  yang  telah  dikomentari,  tapi  itulah  judul  yang 
diusungnya,  dan  itu  adalah  metode  yang  bagus.  Pangkalnya  adalah 
pada  berat  atau  ringannya  kerusakan  yang  ditimbulkan. 


Catatan 

Pada  pembahasan  setelah  ini  akan  dikemukakan  penjelasan 
tentang  besarnya  dosa  membunuh.  Sementara  pembahasan  tentang 
sihir  telah  dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  pengobatan. 
Memakan  harta  anak  yatim  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
wasiat.  Memakan  riba  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
jual-beli.  Melarikan  diri  dari  pertempuran  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  jihad.  Dan  di  sini  yang  disoroti  adalah  menuduh 
wanita-wanita  yang  memelihara  kehormatan  diri  berbuat  zina.  Al 
Qadhi  Abu  Sa’id  Al  Harawi  dalam  kitab  Adab  Al  Qadha '  menyatakan, 
bahwa  syarat  perampasan  harta  disebutkan  sebagai  dosa  besar  adalah 
mencapai  nishab,  dan  ini  diterapkan  dalam  kasus  pencurian  dan 
lainnya.  Sementara  beberapa  periwayat  memutlakkannya  dan  tidak 
menerapkannya  dari  kasus  memakan  harta  anak  yatim  dan  tindak 
kejahatan  lainnya. 


45.  Menuduh  Budak  Berbuat  Zina 


bl  : Jl5  <UP  .Al  ^ 

DI  *b/l  43^1 — 5^1  ^ 1—3 Ji  ^ 
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.Jls  LitS' 

6858.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Abu  Al  Qasim  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  menuduh  budaknya 
berbuat  zina,  sedangkan  budaknya  itu  terbebas  dari  apa  yang 
dituduhkannya,  maka  pada  Hari  Kiamat  nanti  dia  akan  dicambuk, 
kecuali  bila  (budaknya  itu)  seperti  yang  dikatakannya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menuduh  budak  berbuat  zina).  Hukum  budak  perempuan 
dan  budak  laki-laki  dalam  hal  ini  adalah  sama.  Yang  dimaksud  dengan 
redaksi  judul  ini  adalah  mengaitkan  objek  berdasarkan  dalil  yang 
dikandung  oleh  hadits  bah  ini.  Kemungkinan  juga  maksudnya  adalah 
mengaitkan  subyek.  Hukunmya,  bila  seorang  budak  melontarkan 
tuduhan  zina  (dan  tidak  terbukti)  maka  dia  dikenai  sanksi  setengah 
sanksi  orang  merdeka,  baik  laki-laki  maupun  perempuan.  Demikian 
pendapat  jumhur.  Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Az-Zuhri, 
Al  Auza’i  dan  ahli  zhahir,  bahwa  hukumannya  adalah  80  kali  pukulan, 
namun  Ibnu  Hazm  menyatakan  pendapat  yang  berbeda,  sementara 
jumhur  menyepakatinya. 

(^ku  mendengar  Abu  Al  Qasim).  Dalam  riwayat 
Al  Ismaili  disebutkan  dengan  redaksi,  jj'  (Abu  Al 

Qasim  sang  Nabi  taubat  menceritakan  kepada  kami). 

iryii  Oja  ’J»  (Barangsiapa  menuduh  budaknya  berbuat  zina). 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  i-iii  ’J»  (Barangsiapa 

menuduh  budaknya  dengan  sesuatu). 

jL_j  L_^  s.iS  y.  jAj  (Sedangkan  budaknya  itu  terbebas  dari  apa 
yang  dituduhkannya).  Ini  adalah  jumlah  haliyah  (redaksi  kalimat  yang 
menerangkan  kondisi). 
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JlJ  L-iT  0  of  {Kecuali  bila  [budaknya  itu]  seperti  yang 
dikatakannya).  Maksudnya,  dia  tidak  dicambuk.  Dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  dari  jalur  ini  disebutkan,  ^  f'Sf  {hukumannya 

diberlakukan  atasnya  pada  Hari  Kiamat).  Dia  juga  meriwayatkan  dari 
hadits  Ibnu  Umar,  OJ  ^ ji  ^  ^  SS'jUi  CJiS 

4 _ jp  Up  tl-i  Olj  {Barangsiapa  menuduh  budaknya  berbuat  zina,  maka 

bagi  Allah  ada  tanggungan  had  di  punggungnya  di  Hari  Kiamat 
nanti.  Jika  berhendak  Dia  menghukumnya,  dan  bila  berkehendak  Dia 
memaafkannya). 

Al  Muhallab  berkata,  “Mereka  sependapat  bahwa  bila  orang 
merdeka  menuduh  zina  kepada  seorang  budak,  maka  had  tidak  wajib 
dilakukan  atasnya.  Hadits  ini  memmjukkan  hal  tersebut,  karena  jika 
memang  hukuman  cambuk  diwajibkan  di  dunia  terhadap  sang  majikan 
yang  menuduh  budaknya,  tentu  beliau  menyebutkannya  sebagaimana 
halnya  beliau  menyebutkannya  imtuk  di  akhirat.  Sanksi  ini  disebutkan 
secara  khusus  di  akhirat  untuk  membedakan  antara  orang-orang  yang 
merdeka  dan  para  budak.  Sedangkan  di  akhirat,  maka  kepemilikan 
mereka  telah  hilang,  dan  mereka  menjadi  setera  dalam  masalah  hudud. 
Masing-masing  bisa  menuntut  kecuali  bila  dimaafkan.  Saat  itu  tidak 
ada  yang  lebih  utama  kecuali  ketakwaan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  nukilan  Ijma’  yang  dinyatakannya 
perlu  ditinjau,  karena  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari 
Ayyub  dari  Nafi’,  ‘ ^-1 

{Ibnu  Umar  pernah  ditanya  tentang  orang  yang  menuduh  ummu 
walad  milik  orang  lain  berzina,  dia  menjawab,  "Dia  dipukul  sebagai 
hukuman  yang  menghinakan.")  Redaksi  ini  diriwayatkan  dengan 
sanad  shahih.  Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al 
Hasan  dan  ahlu  zhahir. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Mereka  berbeda  pendapat 
mengenai  orang  yang  menuduh  ummu  walad  (yakni  budak  perempuan 
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yang  melahirkan  anak  dari  majikannya)  berzina.  Malik  dan  beberapa 
periwayat  mengatakan,  bahwa  si  pelaku  wajib  dikenai  hukuman.  Ini 
adalah  qiyas  perkataan  Asy-Syafi’i  setelah  meninggalnya  majikan 
Demikian  juga  setiap  yang  mengatakan  bahwa  budak  tersebut  menjadi 
merdeka  dengan  kematian  majikannya.  Diriwayatkan  dari  Al  Hasan 
Al  Bashri,  bahwa  menurutnya,  tidak  ada  hukuman  bagi  yang  menuduh 
ummu  walad  berzina.  Sementara  Malik  dan  Asy-Syafi’i  mengatakan, 
bahwa  orang  menuduh  orang  merdeka  yang  dikiranya  hamba  sahaya 
berzina,  maka  wajib  dikenai  hukuman.” 


46.  Bolehkah  Imam  Memerintahkan  Seseorang  untuk 
Melaksanakan  Hukuman  kepada  Seseorang  Tanpa 
Kehadirannya?  Umar  Pernah  Melakukannya 


-  fUi  :JUi  ^ 

^  {J,  ^  c3jl^  :  JUi  -aL  Aijf 

(1)15^  01  :JUi  .JS  aJ[^  i&i  JUi  .^1 

cjf — ^  — Jlj  5Li  d-jJLilj  cUift  Jit 

‘f'— ^  ^  of  ^ cj^’i  ^ 

1 — io^  Olj 

u — J 2 — oI^  olijt  (Jipj  tOJl^  S3  .«Oil 

.1 — c - 9^1  Ob  OiA 

6859-6860.  Dari  Abu  Hurairah  dan  2[aid  bin  Khalid  Al  Juhani, 
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keduanya  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  lalu 
berkata,  ‘Aku  persumpahkan  engkau  kepada  Allah  kecuali  engkau 
memutuskan  di  antara  kami  dengan  Kitabullah’.  Kemudian  berdirilah 
lawan  sengketanya  — ^yang  lebih  paham  daripadanya —  lalu  berkata, 
‘Benar.  Putuskanlah  di  antara  kami  dengan  Kitabullah,  dan  izinkanlah 
aku  wahai  Rasulullah’.  Maka  Nabi  SAW  berkata,  'Katakanlah’ .  Dia 
pun  berkata,  ‘Sesungguhnya  anakku  pernah  disewa  pada  keluarga 
orang  ini,  lalu  dia  berzina  dengan  isterinya.  Kemudian  aku 
menebusnya  dengan  seratus  ekor  kambing  dan  seorang  budak,  lalu 
aku  bertanya  kepada  beberapa  orang  ahli  ilmu,  maka  mereka  pun 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  anakku  harus  dicambuk  seratus 
kali  dan  diasingkan  selama  setahun,  dan  bahwa  isterinya  orang  ini 
dirajam’.  Maka  beliau  bersabda,  'Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  sungguh  aku  akan  memutuskan  di  antara  kalian  berdua 
dengan  Kitabullah.  Keseratus  (ekor  kambing)  dan  budak  itu 
dikembalikan  kepadamu,  dan  anakmu  harus  dicambuk  seratus  kali 
dan  diasingkan  selama  setahun.  Dan  wahai  Unais,  berangkatlah 
menemui  isterinya  orang  ini,  lalu  tanyalah  dia,  jika  dia  mengaku, 
maka  rajamlah  dia\  Wanita  itu  kemudian  mengaku,  maka  dia  pun 
merajamnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bolehkah  imam  memerintahkan  seseorang  untuk 
melaksanakan  hukuman  kepada  seseorang  tanpa  kehadirannya?) 
Penjelasan  tentang  redaksi  judul  ini  telah  dipaparkan,  dan  juga  tentang 
statusnya,  apakah  itu  makruh  atau  tidak.  (Umar  pernah 
melakukannya).  Riwayat  mu’allaq  ini  disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani.  Ini  telah  diriwayatkan  dari  Umar  dalam  sejumlah  atsar, 
di  antaranya  adalah  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dengan 
sanad  yang  shahih  dari  Umar,  bahwa  dia  pernah  mengirim  surat 
kepada  bawahannya:  “Jika  dia  mengulangi,  maka  laksanakanlah 
hukuman  terhadapnya.” 
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Penjelasan  hadits  yang  disebutican  pada  bab  ini  telah 
dikemukakan  dalam  penjelasan  tentang  hadits  Sahal  bin  Sa’ad,  yang 
haditsnya  disebutkan  pada  bab  ini  mengenai  kisah  orang  yang  disewa 
telah  dipaparkan. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  hudud  (hukuman)  dan  orang-orang  yang 
memerangi  memuat  103  hadits  marfu'.  Di  antoanya  79  hadits  yang 
maushul,  sedangkan  sisanya  merupakan  penguat  dan  mu  ’allaq.  Yang 
terulang  di  sini  dan  pada  pembahasan  sebelumnya  ada  62  hadits, 
sedangkan  yang  tidak  diulang  ada  17  hadits. 

Imam  Muslim  juga  menukilnya  kecuali  8  hadits,  yaitu:  Hadits 
Abu  Hurairah,  o ’A  ^  {Seorang 

laki-laki  yang  telah  minum  khamer  dihadapkan  kepada  Nabi  SAW), 
dan  di  dalamnya  disebutkan,  It  Sl  {Janganlah  kalian 

membantu  syetan  terhadapnya)',  Hadits  As-Sa'ib  bin  yazid  mengenai 
pukulan  bagi  peminum  khamer;  Hadits  Umar  mengenai  kisah 
peminum  khamer  yang  dijuluki  himar  (keledai);  Hadits  Ibnu  Abbas,  'i 

J— Aj  {Tidaklah  seorang pezina  berzina  ketika 

berzina  dia  dalam  keadaan  beriman)',  Hadits  Ali  tentang  merajam  dan 
mencambuk  wanita  (pezina);  Hadits  Ah  tentang  diangkatnya  pena; 
Hadits  Anas  mengenai  laki-laki  yang  berkata,  c. t,  t4si 

LJjti  {Wahai  Rasulullah,  aku  telah  melanggar  larangan,  maka 
laksanakanlah  hukuman  terhadapku)',  Hadits  Ibnu  Abbas  tentang 
kisah  Ma’iz;  Hadits  Umar  mengenai  kisah  Saqifah  yang  panjang  serta 
apa-apa  yang  tercakup  olehnya,  tapi  takhrij  keduanya  sama  mengenai 
bagian  awalnya  tentang  kisah  rajam. 

Pada  pembahasan  ini  memuat  juga  20  atsar  dari  para  sahabat 
dan  tabiin,  sebagiannya  maushul  yang  terkandung  dalam  hadits-hadits 
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marfu  seperti  perkataan  Ibnu  Abbas,  'j»  (Cahaya 

keimanan  dicabut  dari  pezina).  Juga,  seperti  tindakan  Umar  saat 
mengeluarkan  laki-laki  yang  menyenq)ai  wanita,  serta  perkataan  Al 
Hubab  bin  Al  Mundzir. 
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87.  KITAB  DIYAT  (DENDA  ATAU  TEBUSAN 
KARENA  MEMBUNUH  ATAU  MENCEDERAI) 

1.  Firman  Allah:  iJUisi  lljji  “Da/i 

barangsiapa  yang  membunuh  seorang  mukmin  dengan  sengaja, 
maka  balasannnya  ialah  Jahanam.""  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  93) 

(^f  cAl  'C  JlS  :.&l  ^  Jli  “;;P 

jtj  ;Jli  j»-i  ;Jli  .cilAiss-  jAj  Ijj  au  (1)1  ;JL5  ?4Jij1 
— iljJ  (l)f  1« — I  ;  Jl5  :  Ju  (i)f  <^1 

«iiii  ^  Ojfiic  Sf  ^^ij)  aJji  jyfl  .ij <0^ 

ir*J  Sfj  y^ii 

.(UUl  wiJiJ3  Jjtij 

6861.  Dari  Amr  bin  Syurahbil,  dia  berkata:  Abdullah  berkata, 
“Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  dosa  apakah  yang 
paling  besar  di  sisi  Allah?’  Beliau  menjawab,  'Engkau  menyembah 
tandingan  (sekutu)  bagi  Allah,  padahal  Dia-lah  yang 
menciptakanmu\  Dia  bertanya  lagi,  ‘Kemudian  apa  lagi?’  Beliau 
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menjawab,  'Kemudian  engkau  membunuh  anakmu  karena  takut  dia 
makan  bersamamu".  Dia  bertanya  lagi,  ‘Kemudian  apa  lagi?’  Beliau 
menjawab,  'Kemudian  engkau  berzina  dengan  isteri  tetanggamu". 
Lalu  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  (ayat)  yang  membenarkannya, 
'Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah  tuhan  yang  lain  beserta 
Allah  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah 
(membunuhnya)  kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,  dan  tidak 
berzina,  barangsiapa  yang  melakukan  demikian  itu,  niscaya  dia 
mendapat  (pembalasan)  dosa(nya) 

.UI j>-  uS  jj  1^  ^4^  ^  J'ji  y 

6862.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Seorang  mukmin  selalu  dalam  kelapangan  dari  agamanya 
selama  dia  tidak  menumpahkan  darah  yang  haram"."" 

^  'f  ^  'c?" 

.<dU*  ^  g  -*  AjUikAJ 

6863.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  di 
antara  perkara-perkara  yang  membinasakan  yang  tidak  ada  jalan 
keluarnya  bagi  yang  menjatuhkan  diri  ke  dalamnya  adalah 
menumpahkan  darah  haram  tanpa  ada  alasan  yang  menghalalkannya.” 

\ •  (Jj!  t  4-ip  aWI  CA 

^u)l 

6864.  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
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bersabda,  ‘Yang  pertama  kali  diputuskan  di  antara  sesama  manusia 
adalah  perkara  darah’.” 

SIJLS^I  01  4jJL>-  iji  iji 

JfLfi  ^  1  jIb  OlS^j  c-5^ j  ^  «J4^“  lO^ 

jOai  (^1  tAiJl  J j-^j  b  I Jl5  4jf  tiJL-ij 

Jju  aLJ!  tAil  O-JLif  : JlS J  iS/  cLg^iaifl  jJulJb 

(J J _ wjj  Ij  i(Jls  .aIiaj  I|«JLui>j  aJLp  amI  ^LgJLs  01 

^  ;  Jl _ i  ?A  .,  kiT  l>  Juu  OAJ^  Jl5  |%j  ^ cAiil 

Jj _ flj  0^  cJlj  tAJbi»  of  <1^  4ib®  0^  (<diSJ 

.  ji5  4£ur 

6865.  Dari  Az-Zuhri,  Atha'  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Adi  menceritakan  kepadanya  bahwa  Al  Miqdad 
bin  Amr  Al  ICindi  — sekutu  bani  Zuhrah —  menceritakan  kepadanya, 
dan  dia  turut  serta  dalam  perang  Badar  bersama  Nabi  SAW,  bahwa  dia 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  jika  aku  beijumpa  dengan  orang  kafir, 
lalu  kami  bertempur,  dia  kemudian  menyabet  tanganku  dengan 
pedang  hingga  memutuskannya,  kemudian  dia  bersembunyi  dariku  ke 
balik  sebuah  pohon,  dan  mengatakan,  ‘Aku  pasrah  kepada  Allah 
(memeluk  Islam)’,  bolehkah  aku  membunuhnya  setelah  dia 
mengatakan  itu?”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Janganlah  engkau 
membunuhnya.”  Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  dia 
telah  memutuskan  salah  satu  tanganku,  kemudian  dia  mengatakan  itu 
setelah  memotongnya,  apa  boleh  aku  membunuhnya?”  Beliau 
menjawab,  “Janganlah  engkau  membunuhnya.  Jika  engkau 
membununnya,  maka  sesungguhnya  kedudukannya  sama  denganmu 
sebelum  engkau  membunuhnya,  dan  engkau  menempati  kedudukannya 
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sebelum  dia  mengatakan  perkataan  yang  diucapkannya  itu\^^ 

l)1  ■  ^  ISI  I ^l>-L.— (J^  !(J^  cy-^u^ 

liJJj ^3  t4 dbis  AjUkjt  j\J^  ^ j5  ^ 

•cM  tlrf  0-5" 

6866.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda 
kepada  Al  Miqdad,  ^Bila  seorang  mukmin  menyembunyikan 
keimanannya  di  tengah  orang-orang  kafir,  lalu  ketika  dia 
menampakkan  keimanannya  engkau  malah  membunuhnya, 
sebenarnya  seperti  demikianlah  engkau  dulu  menyembunyikan 
keimananmu  ketika  di  Makkah'” 


Keterangan  Hadits: 

{Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Kitab  Diyat).  Kata  diyat  adalah 
bentuk  jamak  dari  diyah.  Asal  kata  ini  adalah  wadyah.  Contohnya 
adalah,  wadaa  al  gatiilu  yadaihi  (korban  pembimuhan  itu  memberikan 
diyatnya  kepada  walinya).  Diyat  adalah  kompensasi  yang  diberikan 
kepada  wali  korban  sebagai  ganti  penghilangan  jiwa. 

{Firman  Allah  Ta’ala,  “Dan  barangsiapa  yang  membunuh 
seorang  mukmin  dengan  sengaja,  maka  balasannya  ialah  Jahanam.  ”) 
Ayat  ini  mengandung  ancaman  keras  bagi  yang  membunuh  seorang 
mukmin  dengan  sengaja’  tanpa  haq  (yakni  tanpa  alasan  yang 
dibenarkan  syariat).  Pada  pembahasan  tentang  tafsir  surah  Al  Furqaan 
telah  dikemukakan  nukilan  dari  Ibnu  Abbas  dan  lainnya  mengenai 
penafsirannya  dan  keterangan  tentang  perbedaan  pendapat  mengenai: 
apakah  orang  yang  membunuh  dapat  diterima  taubatnya  sehingga  dia 
kembali  seperti  yang  tidak  pernah  melakukannya.  Ismail  Al  Qadhi 
meriwayatkan  dalam  kitab  Ahkam  Al  Qur'an  dengan  sanad  yang 
hasan,  bahwa  ketika  diturunkann)^  ayat  ini,  kaum  Muhajirin  dan 
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Anshar  berkata,  ‘Itu  pasti,’  hingga  (urun  ayat,  ^  0?  ^  «cit  Ot 

frUiJ  iiiji  Oji  U  {Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni 
dosa  syirik,  dan  Dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari 
[syirik]  itu.  bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  berdasarkan  hal  ini  Ahlus  sunnah 
menakwilkan,  bahwa  pembunuh  berada  dalam  kehendak  Allah. 
Pandangan  ini  dikuatkan  oleh  hadits  Ubadah  yang  disepakati  ke- 
shahih-srmya.  Dalam  hadits  tersebut,  setelah  menyebutkan  tentang 
membunuh,  berzina  dan  sebagainya,  disebutkan,  'dSp  ja  jaj 
L-ip  {.li  (Jij  tijlp  tSiti  01  tibi  Vpi  {Dan  harangsiapa  melakukan 
sesuatu  dari  itu,  maka  perkaranya  terserah  kepada  Allah,  jika 
berkehendak  Dia  menghukumnya,  dan  jika  berkehendak  Dia 
memaafkannya).  Hal  ini  dikuatkan  juga  oleh  kisah  tentang  orang  yang 
telah  membunuh  sembilan  puluh  sembilan  orang,  kemudian 
membunuh  lagi  sehingga  genap  seratus  orang.  Kisahnya  telah 
disebutkan  dalam  judul  tentang  bani  Israil  pada  pembahasan  tentang 
hadits-hadits  para  nabi. 

Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Mas’ud,  cJJUl  {Dosa  apakah  yang 

paling  besar).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  bab  “Dosa  para 
Pezina”. 

Jai  of  {Engkau  membunuh  anakmu).  Al  Karmani  berkata, 
“Tidak  ada  makna  lainnya,  karena  secara  mutlak  bahwa  dosa 
membimuh  adalah  yang  paling  besar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  menolak  kemungkinan  bahwa 
dosanya  lebih  besar  daripada  yang  lainnya,  karena  sangat  mungkin 
membunuh  orang  tertentu  lebih  besar  dosanya  daripada  membunuh 
yang  lainnya.  Kemudian  Al  Karmani  mengatakan  alasan  lainnya  yang 
menyebabkan  dosa  pembunuhan  sebagai  dosa  yang  paling  besar,  yaitu 
bahwa  tindakan  membunuh  tersebut  berarti  disertai  dengan  lemahnya 
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keyakinan  bahwa  Allah  adalah  Yang  Maha  Pemberi  Rezeki. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar. 

'i  {Tidak)  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  y  {Tidak  akan). 

{Dalam  kelapangan).  Maksudnya,  dalam  keadaan  luas 

dan  lapang. 

A — {Dari  agamanya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
oleh  mayoritas  periwayat,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  {Dari  dosanya).  Pengertian  redaksi 

pertama  adalah,  agamanya  tidak  terasa  sempit  baginya.  Ini 
mengindikasikan  bahwa  ancaman  membunuh  seorang  mukmin  dengan 
sengaja  sama  dengan  ancaman  bagi  orang  kafir.  Sementara  pengertian 
redaksi  kedua  adalah,  dia  berada  dalam  kesempitan  dosanya.  Ini 
mengindikasikan  maaf  dijauhkan  darinya  sehingga  dia  senantiasa 
berada  dalam  kesempitan  tersebut. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Kelapangan  dalam  agama  adalah 
kelapangan  dalam  beramal  shalih,  hingga  ketika  teijadi  pembunuhan, 
peluang  luituk  melakukarmya  menjadi  sempit,  karena  tidak  dapat 
menutupi  dosanya.  Sedangkan  kelapangan  dalam  dosa  adalah 
ampunan  dengan  taubat,  hingga  ketika  terjadi  pembunuhan  tidak  ada 
lagi  pengampunan.” 

Kesimpulannya,  dia  menafsirkannya  berdasarkan  pandangan 
Ibnu  Umar  yang  menyatakan  tidak  diterimanya  taubat  orang  yang 
membunuh. 

U  {Selama  dia  tidak  menumpahkan  darah  yang 
haram).  Dalam  riwayat  Ismail  Al  Qadhi  dari  jalur  ini  disebutkan,  U 
— f  ^  {Selama  tidak  berlumuran  dengan  darah  yang  haram). 
Ath-Thabarani  menukil  riwayat  dalam  kitab  Al  Mu'jam  Al  Kabir  dari 
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Ibnu  Mas’ud  dengan  sanad  yang  para  periwayatnya  tsiqah  hanya  saja 
sanad  yang  terputus,  seperti  hadits  Ibnu  Umar  yang  juga  secara 
mauquf,  di  bagian  akhirnya  dia  menambahkan,  j  tii 

«tl»  {Jika  dia  menumpahkan  darah  yang  haram,  maka  dicabutlah 
rasa  malu  darinya). 

Imam  Bukhari  kemudian  mengemukakannya  dari  jalur  Ahmad 
bin  Ya’qub,  dari  Ishaq  bin  Sa’id,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin 
Umar,  jj — ol — kjj  ja  DJ  {Sesungguhnya  di  antara  perkara-perkara 
yang  membinasakan).  Kata  warathaat  disebutkan  dengan  harakata 
fathah  pada  huruf  wau.  Ibnu  Malik  menyebutkan,  bahwa  dalam 
riwayat  ini  disebutkan  juga  dengan  harakat  sukun  pada  huruf  ra' 
{warthaat),  dan  yang  benar  adalah  dengan  harakat  fathah  pada  huruf 
ra',  warathaat  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  warthah,  yang 
artinya  binasa.  Contohnya,  ^  (fulan  terjerumus  ke  dalam 

perkara  yang  membinasakan).  Maksudnya,  perkara  yang  tidak  akan 
menyelamatkan  dirinya.  Dalam  hadits  ini  ditafsirkan  dengan,  yang 
tidak  ada  jalan  keluarnya  bagi  yang  menjatuhkan  diri  ke  dalamnya. 

— ii  kiUli  {Menumpahkan  darah).  Maksudnya,  menumpahkan 
darah  dengan  cara  apa  pun. 

^  {Tanpa  alasan  yang  menghalalkannya).  Dalam  riwayat 
Abu  Nu  aim  disebutkan,  {Tanpa  alasan  yang  haq).  Ini  sesuai 

dengan  redaksi  ayatnya.  Apakah  riwayat  yang  mauquf  pada  Ibnu 
Umar  merupakan  cabang  dari  riwayat  yang  marfu  ’?  Artinya,  seolah- 
olah  dari  redaksi  yang  menyebutkan  “pembunuh  tidak  akan  berada 
dalam  kelapangan”  Ibnu  Umar  memahami  bahwa  si  pelaku 
menjatuhkan  dirinya  hingga  membinasakaimya.  Tapi  kalimat,  j _ « 

jj - - kjj  {Dari  perkara-perkara  yang  membinasakan) 

mengindikasikan  bahwa  ini  berbeda  dengan  redaksi  pertama,  sehingga 
terkesan  ancamarmya  lebih  keras.  Al  Ismaili  menyatakan,  bahwa 
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riwayat  kedua  ini  salah,  namun  dia  tidak  menjelaskan  letak 
kesalahannya.  Saya  kira  kesalahan  itu  berasal  dari  segi 
kesendiriaannya  Ahmad  bin  Ya’qub  dalam  meriwayatkannya,  karena 
dia  meriwayatkannya  dari  Ishaq  bin  Sa’id  bu  An-Nadhr  Hasyim  bin 
Al  Qasim,  Muhammad  bin  Kunasan  dan  lainnya  dengan  redaksi  yang 
pertama. 

Diriwayatkan  juga  secara  valid  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia 
mengatakan  tentang  orang  yang  membunuh  dengan  sengaja  tanpa  haq, 
'i  Ciiji  ijCJl  frUJi  ^  ijjJ  {Berbekallah  engkau  dengan  air 
dingin,  karena  sesungguhnya  engkau  tidak  akan  masuk  surga).  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin  Umar,  Ulil'  Jijj 
(4^  ^  {Sirnanya  seluruh  dunia  lebih  ringan  bagi 

Allah  daripada  pembunuhan  seorang  muslim).  Setelah  itu  At-Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  hasan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  An-Nasa'i  meriwayatkannya 
dengan  redaksi,  '3^»— 5'  JOj  j-r?  ^  ji— {Sungguh 
membunuh  seorang  mukmin  lebih  besar  di  sisi  Allah  daripada 
sirnanya  dunia). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Diriwayatkan  secara  valid  larangan 
membunuh  binatang  tanpa  haq  dan  ancamannya,  apalagi  membunuh 
manusia,  dan  terlebih  lagi  orang  yang  bertakwa.” 

Ketiga,  -i'  ^  ^  {Dari  Abdullah).  Maksudnya,  Ibnu  Mas’ud. 

s.Ul_)!  ^  Jiui  U  Jji  {Yang  pertama  kali  diputuskan  di 

antara  sesama  manusia  adalah  perkara  darah).  Imam  Muslim 
menambahkan  dari  jalur  laiimya  dari  Al  A’masy,  {Pada  Hari 

Kiamat).  Saya  telah  mengemukakan  penjelasannya  pada  bab  tadi  dan 
cara  memadukannya  dengan  hadits  Abu  Hurairah,  U  Jjf 

^  {Yang  pertama  kali  diperhitungkan/diperiksa  pada  seseorang 
adalah  shalatnya).  Kami  ingatkan  di  sini,  bahwa  An-Nasa'i 
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meriwayatkan  kedua  hadits  itu  dalam  satu  hadits  dari  jalur  Abu  Wa'il, 
dari  Ibnu  Mas’ud  secara  marfu  \  ,^«4  Jjfj  U  Jjl 

{Yang  pertama  kali  diperiksa  pada  seorang  hamba 
adalah  shalat,  dan  yang  pertama  kali  diputuskan  di  antara  sesama 
manusia  adalah  perkara  darah).  Maksudnya,  pengadilan  pertama 
pada  Hari  Kiamat  adalah  pengadilan  tentang  darah.  Hadits  ini 
menunjukkan  betapa  besarnya  perkara  pembimuhan.  Ini  juga  dijadikan 
sebagai  dalil  ketika  menyatakan  bahwa  pengadilan  itu  khusus  terkait 
dengan  manusia  dan  tidak  ada  kaitannya  dengan  binatang.  Namun 
pandangan  ini  keliru,  karena  intinya  hanya  membatasi  hadits  tentang 
pengadilan  di  antara  sesama  manusia,  dan  tidak  menyebutkan 
penafian  pengadilan  antar  binatang  setelah  pengadilan  antar  sesama 
manusia. 


Keempat,  j-J.  (Al  Miqdad  bin  Amr).  Dia  adalah 

periwayat  yang  dikenal  dengan  sebutan  Ibnu  Al  Aswad. 

01  (Jika  aku  berjumpa).  Demikian  redaksi  yang  tercantum 
dalam  riwayat  mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan,  (Sesungguhnya 

aku  berjumpa  dengan  orang  kafir,  lalu  kami  bertempur.  Dia  kemudian 
menyabet  tanganku  dengan  pedang  hingga  memutuskannya). 
Konteksnya  menunjukkan  bahwa  peristiwa  itu  pernah  teijadi, 
sedangkan  redaksi  yang  pertama  menimjukkan  kebalikannya  (belum 
teijadi),  yaitu  Al  Miqdad  menanyakan  tentang  hukumnya  bila  hal  itu 
terjadi.  Pada  pembahasan  tentang  perang  Badar  telah  dikemukakan 
dengan  redaksi,  (Bagaimana  menurutmu 

bila  aku  berjumpa  dengan  seseorang  dari  pasukan  orang-orang 
kafir).  Ini  menguatkan  riwayat  mayoritas. 


J  |i — J  (Kemudian  dia  bersembunyi  ke  balik  sebuah 


pohon).  Maksudnya,  berlindung  di  baliknya.  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  (Kemudian  dia 
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bersembunyi  dariku  ke  balik  sebuah  pohon).  Kata  “pohon”  ini  hanya 
sebagai  perumpamaan. 

cJSJ  JlSj  (Dan  dia  berakata,  “Aku  pasrah  kepada  Allah.  ”) 
Maksudnya,  aku  memeluk  Islam. 

bf  J— 3  LJ^  2LJi3  olJ  (Maka  sesungguhnya 

kedudukannya  sama  denganmu  sebelum  engkau  membunuhnya).  Al 
Karmani  berkata,  “Pembunuhan  itu  bukan  sebab  berubahnya  status 
masing-masing  dari  keduanya  menjadi  posisi  yang  lain.  Menurut  ahli 
tata  bahasa  Arab,  itu  ditakwilkan  dengan  pemberitahuan,  bahwa  itu 
adalah  sebab  aku  memberitahukan  kepadamu  tentang  hal  itu. 
Sedangkan  menurut  para  ahli  bayan,  yang  dimaksud  adalah 
melazimkannya,  seperti  ungkapan  darahmu  dihalalkan  bila  engkau 
bermaksiat.” 

J  j — «i  of  J — 3  A— sJ  jiij  c — ttj  (Dan  engkau  menjadi  dalam 
kedudukannya  sebelum  dia  mengatakan).  Al  Khaththabi  berkata, 
“Maknanya,  orang  kafir  dihalalkan  darahnya  dengan  hukum  agama 
sebelum  dia  memeluk  Islam.  Jika  dia  telah  memeluk  Islam,  maka 
darahnya  terpelihara  sebagai  muslim.  Jika  setelah  itu  (yakni  setelah 
masuk  Islam)  dia  membunuhnya,  maka  darahnya  (si  pembunuh) 
menjadi  halal  dengan  hak  gishash  sebagaimana  halalnya  darah  orang 
kafir  karena  haq  agama.  Maksudnya,  bukan  menyandangkan 
kekufuran  (kepada  si  pembunuh)  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh 
golongan  Khawarij  yang  mengkafirkan  orang  Islam  lantaran 
melakukan  dosa  besar.  Intinya,  kesamaan  kedua  status  dengan  latar 
belakang  yang  berbeda.  Yang  pertama  adalah  menjadi  sama  sepertimu 
dalam  hal  terpeliharanya  darahnya,  dan  yang  kedua  engkau  menjadi 
seperti  dia  dalam  hal  darahnya  tidak  terpelihara.” 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  dia  berkata, 
“Maknanya,  engkau  menjadi  pembunuh  sebagaimana  sebelumnya  dia 
sebagai  pembimuh.  Ini  termasuk  bentuk  kalimat  sindiran.  Maksudnya, 
masing-masing  dari  keduanya  adalah  pembunuh,  dan  tidak 
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memaksudkan  bahwa  dia  menjadi  kafir  karena  membunuhnya.” 

Ibnu  At-Tin  menukil  maknanya  dari  Al  Muhallab,  dia  berkata, 
“Maknanya,  dengan  niatmu  membunuhya  secara  sengaja  merupaku 
dosa  sebagaimana  halnya  dia  berdosa  lantaran  sengaja  membunuhmu. 
Kalian  berdua  sama-sama  dalam  satu  kondisi  kemaksiatan.” 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  darahmu 
baginya  halal  sebelum  engkau  memeluk  Islam  dan  engkau  adalah 
seperti  dia  dalam  kekufuran,  sebagaimana  halnya  darahnya  halal 
bagimu  sebelum  dia  mengucilkan  itu.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  maknanya  adalah  dia  diampuni  dengan  syahadat  tauhidnya 
sebagaimana  halnya  engkau  diampuni  dengan  turut  serta  dalam  perang 
Badar. 

Ibnu  Baththal  menukil  dari  Ibnu  Al  Qashshar,  bahwa  makna 
sabda  beliau,  4— Jjiij  ifj  (dan  engkau  seperti  kedudukannya), 

maksudnya  adalah  dalam  menghalalkan  darah.  Artinya,  behau  ingin 
membuatnya  segan  untuk  membuniihnya,  bukan  berarti  bila  orang 
kafir  berkata,  “Aku  masuk  Islam,”  lantas  haram  dibunuh.  Lalu 
ditanggapi,  bahwa  darah  orang  kafir  adalah  halal,  sedangkan  orang 
Islam  yang  dibunuhnya  secara  tidak  sengaja  dan  tidak  mengetahui 
bahwa  dia  orang  Islam,  dan  membunuhnya  itu  berdasarkan  dugaan 
bahwa  orang  tersebut  menyatakan  masuk  Islam  hanya  untuk 
menyelamatkan  diri,  maka  statusnya  tidak  sama  dalam  hal  kehalalan 
darahnya. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Maknanya,  dia  seperti  yang 
dibunuhnya  dalam  hal  menyelesihi  kebenaran  dan  melakukan  dosa, 
walaupun  bentuknya  berbeda,  karena  yang  satunya  kekufuran 
sedangkan  yang  laiimya  kemaksiatan.” 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah 
bila  engkau  membimuhnya  karena  menghalalkan  pembunuhannya, 
maka  engkau  sama  dengan  dia  dalam  hal  kekufuran.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kesamaan  adalah  dia 
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diampuni  karena  syahadat  tauhidnya  dan  engkau  diampuni  karena 
telah  turut  serta  dalam  perang  Badar. 

Ibnu  At-Tin  juga  menukil  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  dia 
menakwilkan  dengan  penakwilan  lainnya,  dia  berkata,  “Ini  ditafsirkan 
oleh  hadits  Ibnu  Abbas  yang  terdapat  di  akhir  bab,  dan  maknanya 
adalah  boleh  jadi  orang  yang  bersembunyi  di  balik  pohon  setelah 
memotong  tanganmu  itu  adalah  memang  orang  beriman  yang 
menyembunyikan  keimanannya  di  tengah  kaumnya  yang  kafir  karena 
mereka  menguasai  dirinya.  Jika  engkau  membunuhnya  maka  engkau 
diragukan  saat  membimuhnya,  apakah  Allah  menganggapmu  sengaja 
atau  tidak  sengaja,  sebagaimana  halnya  keimanannya  diragukan 
karena  ada  kemungkinan  bahwa  dia  selama  ini  memang 
menyembirnyikan  keimanannya.” 

Kemudian  dia  berkata,  “Jika  ada  yang  mengatakan,  bagaimana 
bisa  dia  memotong  tangan  orang  mukmin  jika  dia  memang  termasuk 
orang  yang  menyembunyikan  keimanan?  Maka  dapat  dijawab  bahwa 
dia  hanya  membela  diri  dari  orang  yang  hendak  membunuhnya.  Oleh 
karena  itu,  tindakan  itu  dibolehkan,  sebagaimana  halnya 
dibolehkannya  orang  beriman  membela  dirinya  dari  orang  yang 
hendak  membunuhnya  walaupun  tindakan  membela  diri  itu 
menyebabkan  terbunuhnya  orang  yang  hendak  membunuhnya.  Maka 
dari  itu.  Nabi  SAW  tidak  menetapkan  tebusan  terhadap  tangan  Al 
Miqdad.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  beberapa  kesimpulan  yang 
diambil,  di  antaranya:  Pemaduan  antara  kedua  kisah  tersebut  dengan 
cara  seperti  itu  walaupun  keduanya  berbeda,  karena  yang  diterapkan 
pada  hadits  Ibnu  Abbas  adalah  kisah  Usamah  yang  akan  dikemukakan 
pada  bab  berikutnya,  yaitu  seorang  laki-laki  yang  hendak  dibunuhnya, 
lalu  dia  berkata,  “Aku  muslim,”  kemudian  dia  membunuhnya  karena 
menduga  bahwa  orang  tersebut  berkata  seperti  itu  untuk  melindimgi 
dirinya  dari  pembunuhan.  Orang  tersebut  pada  asalnya  memang 
seorang  muslim.  Yang  teijadi  dalam  kisah  Al  Miqdad  adalah  sama 
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seperti  yang  akan  saya  jelaskan,  sedangkan  kisah  pemotongan  tangan 
adalah  berupa  permintaan  fatwa  dengan  dugaan  bila  hal  itu  teijadi, 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan.  Jawaban  atas  permintaan  fatwa 
yang  mengandung  larangan  untuk  membunuhnya  adalah  karena  orang 
tersebut  menampakkan  keislaman  sehingga  darahnya  terlindungi, 
sedangkan  yang  dilakukannya  sebelum  memeluk  Islam  adalah 
dimaafkan. 

Selain  itu,  jawabannya  yang  dinilai  rumit  perlu  ditinjau  lebih 
jauh,  karena  sebenarnya  dia  bisa  saja  mencegahnya  ketika  seorang 
muslim  hendak  membunuhnya,  dengan  berkata,  “Aku  muslim,” 
sehingga  orang  yang  hendak  membunuhnya  bisa  menahan  dirinya  dan 
tidak  langsung  menebas  tangannya  padahal  dia  bisa  mengatakan 
perkataan  itu  dan  sepertinya. 

Hadits  ini  juga  menunjukkan  sahnya  keislaman  seseorang 
dengan  berkata,  “Aku  pasrah  kepada  Allah,”  dan  tidak  lebih  dari  itu. 
Pandangan  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  perkataan  itu  untuk 
menghentikan  suatu  tindakan  terhadap  dirinya,  karena  dalam  sebagian 
jalur  periwayatannya  disebutkan,  bahwa  orang  tersebut  berkata,  “/aa 
ilaaha  illallaah,"  yaitu  riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  yang  dinukil 
hnam  Muslim  dalam  hadits  ini. 

Hadits  ini  adalah  dalil  yang  membolehkan  menanyakan  suatu 
peristiwa  yang  belum  teijadi  berdasarkan  keterangan  tadi.  Pendapat 
sebagian  ulama  salaf  yang  menyebutkan  bahwa  hal  itu  makruh 
ditanyakan,  dapat  diartikan  bahwa  itu  adalah  peristiwa  yang  sangat 
jarang  teijadi,  sedangkan  yang  sangat  mungkin  teijadi  atau  yang 
biasanya  teijadi,  maka  disyariatkan  untuk  ditanyakan  agar  diketahui. 

Kelima,  'oj—Ui-  ^  JVSj  {Habib  bin  Abi  Amrah  berkata). 
Dia  adalah  Al  Qashshab  Al  Kufi,  yang  tidak  diketahui  nama  ayahnya. 
Riwayat  mu’allag  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Al  Bazzar, 
Ad-Daraquthni  dalam  kitab  Al  Afrad  dan  Ath-Thabarani  dalam  kitab 
Al  Kabir  dari  riwayat  Abu  Bakar  bin  Ali  bin  Atha'  bin  Muqaddam, 
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ayahnya  Muhammad  bin  Abi  Bakar  Al  Muqaddami,  dari  Habib  yang 
awabiya  menyebutkan,  jJLj  ^ 

VI 4  V  01  :  Jui  ^  jii  jj 

4_iafl3  il-AiJl  tSjA^  .^1  {Rasulullah  SAW pernah  mengirim  pasukan 
yang  di  antaranya  terdapat  Al  Mujdad.  Saat  brigade  ini  mendatangi 
musuh,  mereka  mendapati  para  musuh  berlarian,  dan  di  antara 
mereka  terdapat  seorang  laki-laki  yang  memiliki  banyak  harta  yang 
tidak  lari.  Laki-laki  itu  kemudian  mengucapkan,  “Aku  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah."  Lalu  dia  [Al  MiqdadJ 
menghampirinya  dan  membunuhnya). 

Di  dalam  hadits  ini  juga  disebutkan,  Jb»  iii 
.^1  V!  M  ^  dJ  4^1  VI  dt  V  Jl5  cJe  iioL  i; :  Jui  ijJLj  ^ 
jiii  cL3'  ^  >31  ;y:.ui  4.1  u:  j/i 

^  OL-T  jiJdj  ^  {Mereka  kemudian 

menceritakan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda, 
"Wahai  Miqdad,  engkau  telah  membunuh  seseorang  yang 
mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha  illallaah  ’.  Bagaimana  dengan  ucapanmu, 
Laa  ilaaha  illallaah’?"  Maka  Allah  pun  menurunkan  ayat,  “Hai 
orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu  pergi  [berperang]  di  jalan 
Allah,  maka  telitilah."  Setelah  itu  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Al 
Miqdad,  “Dia  adalah  seorang  mukmin  yang  menyembunyikan 
keimanannya.”) 

Ad-Daraquthni  berkata,  “Habib  meriwayatkannya  sendirian, 
dan  Abu  Bakar  juga  meriwayatkan  ini  sendirian  darinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Abu  Bakar  diperkuat 
dengan  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri  namim  dia  meriwayatkannya  secara 
mur  sal.  Selain  itu,  Ibnu  Abi  Syaibah.  meriwayatkannya  dari  Waki’, 
darinya.  Ath-Thabari  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Abu  Ishaq  Al 
Fazari,  dari  Ats-Tsauri.  Redaksi  Waki’  dengan  sanad-rcyz.  dari  Sa’id 
bin  Jubair  adalah,  ^  Miqdad  bin  Al 
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Aswad  berangkat  dalam  suatu  pasukan).  Setelah  itu  dia  menyebutkan 
haditsnya  secara  ringkas  hingga,  {lalu  turunlah  [ayat])  tanpa 

menyebutkan  hadits  mu’allaq  tersebut.  Kisah  ini  telah  diisyaratkan 
dalam  tafsir  surah  An-Nisaa',  dan  perbedaan  pendapat  tentang  sebab 
turunnya  ayat  tersebut  beserta  cara  memadukannya  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 


2.  Firman  Allah:  . .  ^Barangsiapa  memelihara 

kehidupan  seorang  manusia  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  32) 

(3^^  'y!  14^  f dr* 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Barangsiapa  mengharamkan 
membimuhnya  kecuali  dengan  haknya,  maka  dia  seakan-akan  telah 
memelihara  kehidupan  manusia  semuanya.” 

J-ii'  ^  :  Jli  ^  iiil  tilp  ^ 

jV  d/°'  1.5^ 

6867.  Dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW,  bebau  bersabda, 
'"Tidaklah  suatu  jiwa  dibunuh  melainkan  pada  anak  Adam  yang 
pertama  ada  bagian  darinya.” 

Ij — Jt?!-  j  :  Jl — 9  jJloj  4^  aJJI  c aMI  J-P  ^ 

•  v--»lSj  .,??«;  IjLiS^  iSj^. 

6868.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Janganlah  kalian  kembali  menjadi  kafir  setelah 
ketiadaanku,  dimana  sebagian  kalian  menebas  leher  sebagian 
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lainnya.'’' 


— !(  3 — ^  ^  <5j1  Jii  :Jii  ^ 

.(_/a — S-’^ J  s-» I jU^  t j  ^  C../? I 

.jJlij  4^  ij|  ^1  ^  oljj 


6869.  Dari  Jarir,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda  kepadaku 
dalam  haji  Wada’,  “^Diamkanlah  orang-orang.  Janganlah  kalian 
kembali  menjadi  kafir  setelah  ketiadaanku,  dimana  sebagian  kalian 
menebas  leher  sebagian  lainnya'."  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh 
Abu  Bakrah  dan  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW. 


,  ^  ^  o',  ,  0  ,  o'  0,  0  , 

\  J\ — ^1  — i  ^  cy.  ^ 

-4I* — i  ijis  j\—  (3 jipj  C4ijb  iit 

”3^  UjJ^ 

JiSj  :  Jli 

6870.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Dosa-dosa  besar  adalah:  Mempersekutukan  Allah, 
durhaka  terhadap  kedua  ibu-bapak  — atau  beliau  bersabda,  “Sumpah 
palsu,"  Syu’bah  ragu — . 

Mu’adz  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  (bahwa) 
beliau  bersabda,  “Dosa-dosa  besar  adalah:  Mempersekutukan  Allah, 
sumpah  palsu  dan  durhaka  terhadap  kedua  ibu-bapak  — atau  beliau 
bersabda,  “Membunuh  jiwa  ” — . 
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J\ — ^1  J — ^1  :  Jl5  aJp  asiI  (jp  t>i 

:  JlJ  jf  jjj— !t  Ji— ij  ‘y^' 

6871.  Dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
'"Dosa  besar  yang  paling  besar  adalah:  Mempersekutukan  Allah, 
membunuh  jiwa,  durhaka  terhadap  kedua  ibu-bapak  dan  perkataan 
palsu  — atau  beliau  bersabda:  Kesaksian  palsu — 

1  ^  ^  ;  Jli 

IjJl _ 9  ^  y j>ti\  ^1  J  !  Jli 

- »rj  jLya - ^ 

jCa _ 3^1  ;  Jli  .-&1  'i!!  olil^  llij  :  Jli  .^4^ 

4^  ^1  Jjjj  ^  dii  : Jli  .4^ 

:  Jl_J  ?ijl  'oS\  ^  Jli  c.  jlL;  iasf  ci.ll.f  d  Jui  :Jli 

4_!1  'i!  Jli  L»  JUj  Aiiiil  :JlS  .lijjo  01^  L^jl  4Aiil  Jj-^'j  Ij  ic— U 
J — i  j*i  j^l  C....U.»  J'j  ^ 

.^jJl  cii5i 

6872.  Abu  Zhabyan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Usamah  bin  Zaid  bin  Haritsah  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  mengirim  kami  kepada  kabilah  Huraqah  dari 
Juhainah.  Lalu  kami  menyerang  mereka  di  pagi  hari  dan  kami  berhasil 
menyergap  mereka.  Aku  dan  seorang  laki-laki  dari  golongan  Anshar 
beijumpa  dengan  seorang  laki-laki  di  antara  mereka  (yang  kami 
serang),  ketika  kami  menghampirinya  dia  mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha 
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illallaah'.  Orang  Anshar  itu  kemudian  menahan  diri  (sehingga  tidak 
membunuhnya),  maka  aku  segera  menikamnya  dengan  tombakku 
hingga  membunuhnya.  Ketika  kami  kembali,  hal  itu  sampai  kepada 
Nabi  S AW,  maka  beliau  bersabda  kepadaku,  ‘  Wahai  Usamah,  apakah 
engkau  membunuhnya  setelah  dia  mengucapkan  laa  ilaaha  illallaahT 
Aku  menjawab,  ‘Wahai  Rasulullah,  dia  hanya  melindungi  diri’.  Beliau 
bersabda  lagi,  "Apakah  engkau  membunuhnya  setelah  dia 
mengucapkan  laa  ilaaha  illallaahT  Beliau  terus  mengulang-ulanginya 
kepadaku,  sampai-sampai  aku  berangan-angan,  kalau  saja  aku  belum 
memeluk  Islam  sebelum  hari  itu.” 

- i  (>i;) - S-llljl  ^  :  Jli  CLP  aAJI  ^  aSl^  ^ 

')jj  cUjIi  <U)lj  11  ^  01  oIIjwIj  <U)I  <Al  J 

jS;  Yj  Yj 

,Aiil  j^l  ciJJl  s-WiS  liJLli  Ll^^p  OU  ctiili  LiUi  01  clssJLj 

6873.  Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit  RA,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  termasuk  para  pemimpin  yang  berbaiat  kepada 
Rasulullah  SAW.  Kami  berbaiat  kepadanya  untuk  tidak 
mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan  Allah,  tidak  mencuri,  tidak 
berzina,  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah,  tidak 
merampas,  dan  tidak  bermaksiat  dengan  surga  jika  kami  melakukan 
itu.  Jika  kami  melanggar  sesuatu  dari  itu,  maka  keputusannya  terserah 
kepada  Allah.” 

j*-l - ^ (0^  cbo-g-LP  aUI  j  iji 


478  —  PATHUL  BAARI 


6874.  Dari  Abdullah  bin  Um^-  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Barangsiapa  menghunuskan  senjata  kepada  kami,  maka 
bukan  dari  golongan  kami.'''’ 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Musa  dari  Nabi  SAW. 

i'j — kj'  yf  :jii  y 

o*-» — ^  :cJi  Ji  :jLas 

«/}<«.>. _ )  01-»^- - «Jl  (,5^^ 

Ji _ )  1 _ (j.A  (aUI  (J j^j  b  .jUJl  ^yLaili 

.4.«^Ls<3  (_|^  CS^  byiSJ 01^  !(J15 

6875.  Dari  Al  Ahnaf  bin  Qais,  dia  berkata,  “Aku  berangkat 
untuk  menolong  orang  ini,  kemudian  Abu  Bakrah  menemuiku  lalu 
berkata,  ‘Hendak  kemana  engkau?’  Aku  menjawab,  ‘Menolong  laki- 
laki  ini’.  Dia  berkata,  ‘Kembalilah,  karena  sesungguhnya  aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Jika  dua  orang  muslim 
berhadapan  dengan  pedang  mereka,  maka  yang  membunuh  dan  yang 
dibunuh  berada  di  neraka".'  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
begitulah  yang  membunuh,  tapi  bagaimana  dengan  yang  dibunuh?’ 
Beliau  menjawab,  'Sesungguhnya  dia  juga  berambisi  untuk 
membunuh  temannya'." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  barangsiapa  memelihara  kehidupan  seorang  manusia). 
Selain  riwayat  Abu  Dzar  menyebutkan  redaksi,  “Bab  firman  Allah, 
‘Barangsiapa  memelihara  kehidupan  seorang  manusia’.”  Al  Mustamli 
dan  Al  Ashili  menambahkan,  {Maka  seakan-akan 

dia  telah  memelihara  kehidupan  manusia  semuanya). 
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iSt  liulsCi  ^!l  JlS  (/&«M  y466fl5 

berkata,  “Barangsiapa  mengharamkan  membunuhnya  kecuali  dengan 
haknya,  maka  seakan-akan  dia  telah  memelihara  kehidupan  manusia 
semuanya.  ”)  Redaksi  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
tafsir  surah  Al  Maa'idah.  Mughlathai  menyebutkannya  dari  jalur 
Waki’,  dari  Sutyan,  dari  Khushaif,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas. 
Riwayatnya  ini  kemudian  disangkal  dengan  alasan  bahwa  Khushaif 
adalah  periwayat  yang  lemah,  namun  ini  tertolak  karena  diriwayatkan 
juga  dari  selain  Khushaif.  Yang  dimaksud  dari  ayat  ini  adalah 
permulaanya,  yaitu  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  32,  j— I»  °J» 

j*  {Barangsiapa  yang  membunuh 
seorang  manusia,  bukan  karena  orang  itu  [membunuh]  orang  lain, 
atau  bukan  karena  membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  maka  seakan- 
akan  dia  telah  membunuh  manusia  seluruhnya).  Ini  sesuai  dengan 
hadits  pertama  bab  ini,  yaitu:  ^  ^  VI 

{Melainkan  pada  anak  Adam  yang  pertama  ada  tanggungan  darinya). 
Semuanya  menyinggung  tentang  besarnya  perkara  pembunuhan,  yaitu 
dalam  dua  belas  hadits. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits-hadits  ini  menunjukkan  tentang 
besarnya  perkara  pembunuhan  dan  peringatan  keras  mengenai  itu. 
Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  firman-Nya,  J3 
{telah  membunuh  manusia  seluruhnya)  dan 
{memelihara  kehidupan  manusia  semuanya).  Segolongan  mereka 
mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  menyatakan  besarnya  dosa 
perbuatan  itu  dan  besarnya  perkara  membimuh  orang  mukmin. 
Demikian  pendapat  yang  diniikil  oleh  Ath-Thabari  dari  Al  Hasan, 
Mujahid  dan  Qatadah.  Redaksi  versi  Al  Hasan  adalah,  bahwa  orang 
yang  membunuh  satu  jiwa  akan  masuk  neraka  sebagaimana  dia 
membunuh  seluruh  manusia. 

Ada  yang  berpendapat,  bahwa  semua  manusia  adalah 
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musuhnya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  si  pembimuh  wajib 
menanggung  tebusan  karena  membimuh  seorang  yang  beriman, 
seperti  halnya  diwajibkan  atasnya  hal  itu  jika  dia  membimuh  semua 
manusia,  karena  dia  hanya  menanggung  satu  pembunuhan  terhadap 
semuanya.  Demikian  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari  dari  Zaid 
bin  Aslam.  Ath-Thabari  sendiri  memilih  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  besarnya  hukuman  pembunuhan  dan 
kerasnya  ancaman,  yang  mana  membunuh  satu  orang  disamakan 
dengan  membunuh  semua  manusia  dalam  hal  memastikan  kemurkaan 
Allah  dan  adzab-Nya.  Sebaliknya,  siapa  yang  tidak  membunuh 
seorang  pun  berarti  telah  memelihara  kehidupan  semua  manusia. 

Ibnu  At-Tin  menceritakan  bahwa  maknanya  adalah 
barangsiapa  yang  dikenakan  qishash  atasnya,  lalu  dia  dimaafkan, 
maka  yang  memaafkan  itu  mendapat  pahala  seperti  halnya  dia 
memelihara  kehidupan  semua  manusia.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  dia  disyukuri  atas  nama  semua  manusia,  dan  seakan-akan  dia 
telah  memberi  kepada  mereka  semua. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dia  lebih  memilih  pendapat  ini,  karena 
tidak  ada  jiwa  yang  dibunuh  dalam  kondisi  darurat  yang  menyamai 
pembunuhan  semua  jiwa,  dan  tidak  ada  pemeliharaan  suatu  jiwa  yang 
menyamai  pemeliharaan  semua  jiwa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebagian  ulama  masa  kini  memilih 
pengkhususan  bagian  pertama  dengan  dalil  anak  Adam,  karena  dialah 
yang  mencontohkan  pembunuhan,  merasak  keterpeliharaan  darah  dan 
mendorong  manusia  berani  melakukan  itu.  Namun  pendapat  ini 
lemah,  karena  yang  diisyaratkan  oleh  awal  redaksi  ayat,  yaitu  J— ja 
ii— {Oleh  karena  itu)  adalah  berdasarkan  kisah  anak  Adam  tersebut, 
sehingga  ini  menunjukkan  bahwa  yang  disebutkan  setelahnya  terkait 
dengan  selain  kedua  anak  Adam  itu.  Jadi,  memaknainya  berdasarkan 
keumumannya  yang  zhahir  adalah  lebih  utama. 

Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  mengemukakan  dua  belas  hadits. 
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yaitu: 


Pertama,  J— ^  Sl  {Tidaklah  suatu  jiwa  dibunuh).  Hafsh 

menambahkan  dalam  riwayatnya,  L— {secara  zhalim),  dan  pada 
pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah 
disebutkan  dengan  redaksi,  UJJ?  Jait  °ja  {Tidak  ada  suatu  jiwa 
pun  yang  dibunuh  secara  zhalim). 

Jj^i  fiT  Js.  {Pada  anak  Adam  yang  pertama).  Maksudnya, 
menurut  mayoritas  ulama,  yang  dimaksud  adalah  Qabil,  sedangkan  Al 
Qadhi  Jamaluddin  bin  Washil  dalam  kitab  At-Tarikh  berkata,  “Nama 
yang  dibunuh  adalah  Qabil,  yaitu  diambilkan  dari  kalimat,  ^ J 
(pengorbanannya  diterima).” 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  namanya  adalah  Qaabin.  Ada 
juga  yang  mengatakan  Qabin.  Ini  telah  diisyaratkan  pada  bab 
“Penciptaan  Adam”  pembahasan  awal-mula  penciptaan. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  “Kondisinya  saat 
itu  tidak  ada  orang  miskin  yang  diberi  sedekah.  Jadi,  pengorbanan  saat 
itu  adalah  seseorang  menyerahkan  korban,  bila  korbannya  diterima 
maka  akan  turun  api  lalu  menyambarnya,  jika  tidak  diterima  maka 
tidak  ada  api  yang  turun  menyambarnya.” 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Sebenarnya  kedua 
orang  tersebut  bukan  keturunan  langsung  Adam,  tapi  keduanya  dari 
kalangan  bani  Israil.” 

Demikian  pendapat  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari. 
Diriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
“Keduanya  adalah  anak  Adam  dari  keturunannya  langsung.”  Inilah 
pendapat  yang  masyhur,  dan  ini  diperkuat  oleh  hadits  bab  yang 
menyebutkannya  dengan  kata  (anak),  yaitu  anak  pertama  yang 
dilahirkan  dari  Adam.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  selama  di  surga 
Adam  tidak  mempunyai  anak  selainnya  dan  dua  anak  kembarnya. 
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karena  itulah  dia  membanggakan  dirinya  terhadap  saudaranya,  Habil, 
yang  mana  dia  berkata,  “Kami  adalah  anak-anak  surga,  sedangkan 
kalian  berdua  dari  anak-anak  bumi.”  Demikian  pendapat  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq  dalam  kitab  Al  Mubtada 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  “Disebutkan  kepadaku,  bahwa 
Habil  dibunuh  saat  berusia  20  tahun,  sedangkan  saudaranya  yang 
membunuhnya  berusia  25  tahun.  Arti  Habil  adalah  hibatullah 
(pemberian  Allah).  Setelah  Habil  dibunuh  dan  Adam  merasa  berduka 
karenanya,  lahirlah  Syits,  yang  artinya  athiyyatullah  (pemberian 
Allah).  Dari  Syits  inilah,  keturunan  Adam  tersebar  luas.” 

Ats-Tsa’labi  berkata,  “Para  ahh  ilmu  Al  Qur'an  menyebutkan, 
bahwa  Hawwa'  melahirkan  40  orang  anak  dari  Adam  dalam  20 
kehamilan.  Yang  pertama  adalah  Qabil  dan  saudarinya,  Iqlima,  dan 
yang  terakhir  adalah  Abdul  Mughits  dan  Amatul  Mughits,  kemudian 
Adam  belum  meninggal  hingga  anaknya  dan  anak  dari  anaknya 
mencapai  40.000  orang.  Mereka  semua  kemudian  meninggal, 
sehingga  yang  tersisa  setelah  badai  topan  adalah  anak  keturunan  Nuh, 
dan  dia  berasal  dari  keturunan  Syits.  Allah  berfirman  dalam  surah 
Ash-Shaffaat  ayat  77,  (Dan  Kami  jadikan  anak 

cucunya  orang-orang  yang  melanjutkan  keturunan).  Saat  itu  orang- 
orang  yang  ikut  dalam  perahu  sebanyak  80  orang.  Itulah  yang 
diisyaratkan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Huud  ayat  40, 

J _ ‘Ji  ^1  (Dan  tidak  beriman  bersama  dengan  Nuh  itu  kecuali  sedikit). 

Di  samping  itu,  tidak  ada  lagi  yang  tersisa  selain  keturunan  Nuh,  lalu 
mereka  berketurunan  hingga  memenuhi  bumi.  Sedikit  keterangan 
mengenai  ini  telah  dikemukakan  dalam  judul  Nuh  pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi.” 

t  l’;  J— (Ada  bagian  darinya).  Pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah  disebutkan.  J'—*  Ujjj 
J— f  :0Ci— li  (Dan  mungkin  Sufyan  berkata:  Dari  darahnya).  Di 
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bagian  akhirnya  disebutkan,  J— s«J'  ^  j— •  {Karena  dialah  yang 

mencontohkan  pembunuhan),  hii  seperti  redaksi  Hafsh  bin  Ghiyats 
yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  penciptaan  Adam. 
Kata  al  kifl  berarti  bagian.  Biasanya,  kata  ini  digunakan  untuk  makna 
ganjaran  (pahala)  dan  pelipatan  dosa.  Contohnya  adalah  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Hadiid  ayat  28,  {Rahmat-Nya  kepadamu 

dua  bagian).  Sedangkan  contoh  yang  terkait  dengan  dosa  adalah 
firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  85,  iJ  jij 

J — ir  {Dan  barangsiapa  yang  memberikan  syafaat  [pembelaan] 
yang  buruk,  niscaya  dia  akan  memikul  bagian  [dosa]  dari  padanya). 

Redaksi,  J — ^  ‘J»  S  f  {karena  dialah  yang  pertama  kali 
mencontohkan  pembunuhan)  menunjukkan  bahwa  orang  yang  pertama 
kali  mencontohkan  sesuatu,  maka  akan  terus  mendapatkan  pahalanya 
atau  dosanya.  Ini  adalah  dalil  pokok  yang  menunjukkan  bahwa 
memberikan  bantuan  terhadap  sesuatu  yang  tidak  halal  adalah  haram. 
Berkenaan  dengan  masalah  ini.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
Jarir,  f  ji  J\  ^ 

f  j— i  tf-'l  (Jr^  O*  JJJJ  ^  OlT  ^ 

{Barangsiapa  yang  mencontohkan  di  dalam  Islam  suatu  kebiasaan 
yang  baik,  maka  dia  memperoleh  pahalanya  dan  pahala  orang  yang 
melakukannya,  hingga  Hari  Kiamat.  Dan  barangsiapa  yang 
mencontohkan  di  dalam  Islam  suatu  kebiasaan  yang  buruk,  maka  dia 
akan  menanggung  dosanya  dan  dosa  orang  yang  melakukannya, 
hingga  Hari  Kiamat). 

Diriwayatkan  dari  As-Sudi,  “Qabil  membentur  kepala 
saudaranya  dengan  batu  hingga  meninggal.”  Diriwayatkan  dari  Ibnu 
Juraij,  “Iblis  menampakkan  diri  kepadanya,  lalu  dia  mengambil  batu 
lalu  membentur  kepala  seekor  burung  dengaimya.  Lalu  Qabil 
melakukan  hal  itu,  dan  saat  itu  dia  sedang  berada  di  gunimg  Tsaur.” 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  sedang  di  depan  goa  Hira'.  Ada  juga 
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yang  mengatakan  di  India,  dan  ada  pula  yang  mengatakan  ketika 
berada  di  lokasi  masjid  terbesar  di  Bashrah.  Kemudian  tentang 
penguburaimya,  sebagaimana  yang  dikisahkan  Allah  dalam  Al 
Qur'an. 

Kedua,  'jUT  {Janganlah  kalian  kembali  menjadi 

kafir  setelah  ketiadaanku).  Ada  delapan  pemaknaan  tentang  redaksi 
ini. 

1 .  Pendapat  golongan  Khawarij,  yaitu  sesuai  dengan  zhahimya. 

2.  Berkenaan  dengan  orang-orang  yang  menghalalkan. 

3.  Makna  kafir  di  sini  adalah  terkait  dengan  keterpeliharaan  kaum 
muslimin  dan  hak-hak  agama. 

4.  Kalian  melakukan  perbuatan  orang-orang  kafir  dalam  hal 
saling  membimuh. 

5.  Mengenakan  senjata.  Dikatakan  (memakaikan  kain  di 

atas  baju  besinya). 

6.  Kufur  terhadap  nikmat  Allah. 

7.  Maksudnya  adalah  peringatan  terhadap  perbuatan  itu,  dan  tidak 
memaksudkan  zhahimya. 

8.  Kalian  tidak  saling  mengafirkan,  misalnya  suatu  kelompok 
mengafirkan  kelompok  lainnya  dengan  berkata,  “Hai  kafir,” 
sehingga  menyebabkan  kafirnya  salah  satu  dari  keduanya. 
Kemudian  saya  menemukan  pendapat  yang  kesembilan  dan 
kesepuluh  yang  akan  saya  sebutkan  pada  pembahasan  tentang 
fitnah.  Penjelasan  tentang  hadits  ini  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  fitnah. 

Ketiga,  hadits  Jarir  bin  Abdullah  Al  Bujali. 

{Diamkanlah  orang-orang).  Maksudnya,  mintalah 
agar  mereka  diam  supaya  dapat  mendengarkan  pidato.  Redaksi  yang 
lebih  lengkap  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  haji. 
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Penjelasannya  juga  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 

Keempat  dan  kelima,  jJij  3^  j^\  i\jj  {Diriwayatkan  juga 
oleh  Abu  Bakrah  dan  Ibnu  Abbas).  Maksudnya,  sabda  beliau,  '  ^ 

'j'— ^  V  (janganlah  kalian  kembali  menjadi  kafir  setelah 

ketiadaanku).  Hadits  Abu  Bakrah  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
hnam  Bukhari  secara  panjang  lebar  pada  pembahasan  tentang  haji  dan 
telah  dijelaskan  di  sana,  kemudian  akan  dikemukakan  lagi  pada 
pembahasan  tentang  fitnah,  demikian  juga  hadits  Ibnu  Abbas. 

Keenam,  hadits  Abdullah  bin  Amr  tentang  dosa-dosa  besar. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  adab. 

^ ^  JU  j\  jjiljjit  tijdPj  {Durhaka  terhadap 

kedua  ibu-bapak  —atau  beliau  bersabda:  sumpah  palsu,  Syu’bah 
ragu—).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pembahasan  tentang  sumpah 
dan  nadzar  telah  dikemukakan  dari  jalur  An-Nadhr  bin  Syumail  dari 
Syu’bah  dengan  huruf  wau  tanpa  keraguan,  dan  di  samping  ketiga  hal 
itu  dia  menambahkan,  J3j  {Dan  membunuh  jiwa).  Poin  inilab 

yang  dimaksud  pada  bab  ini. 

3L_ii  {Mu’adz)  adalah  Ibnu  Mu’adz  Al  Anbari.  Ini  termasuk 
komentar  hnam  Bukhari.  Al  Karmani  menyatakan,  bahwa 
kemungkinan  itu  perkataan  Muhammad  bin  Basysyar  sehingga  sanad- 
nya  maushul.  Al  Ismaili  telah  meriwayatkannya  secara  maushul  dari 
riwayat  Ubaidullah  bin  Mu’adz,  dari  ayahnya,  dengan  redaksi, 
c/* J — :  Jvi  jl-  yiil'jj'  {Dan  dosa- 

dosa  besar  adalah:  Mempersekutukan  Allah,  durhaka  terhadap  kedua 
ibu-bapak,  — atau  beliau  bersabda:  membunuh  jiwa —  dan  sumpah 
palsu).  Ini  sesuai  dengan  komentar  hnam  Bukhari,  hanya  saja 

— uli  {sumpah  palsu)  disebutkan  di  akhir,  dan  maksudnya  adalah 
menetapkan  pencantuman,  J__3  {membunuh  jiwa).  Kesimpulan 
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dari  perbedaan  pada  Syu’bah,  bahwa  dia  pernah  menyebutkannya, 
pernah  juga  tidak  menyebutkannya,  dan  pernah  juga  menyebutkaimya 
secara  ragu. 

Ketujuh,  hadits  Anas  tentang  dosa-dosa  besar.  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  adab. 

Kedelapan,  hadits  Usamah. 

15—^1  (*^— {Rasulullah  SAW 
mengirim  kami  kepada  marga  Huragah).  Huraqah  adalah  salah  satu 
marga  dari  suku  Juhainah.  Penjelasan  tentang  penisbatan  mereka  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  penaklukan  Makkah. 

Ibnu  Al  Kalbi  berkata,  “Mereka  disebut  demikian  karena  suatu 
peristiwa  yang  teijadi  antara  mereka  dengan  bani  Murrah  bin  Auf  bin 
Sa’ad  bin  Dzabyan,  lalu  membakar  mereka  dengan  anak  panah  berapi 
karena  banyaknya  yang  gugur  dari  pihak  mereka.  Pasukan  ini  disebut 
pasukan  Ghalib  bin  Ubaidullah  Al-Laitsi.  Peristiwa  tersebut  teijadi 
pada  bulan  Ramadhan  tahun  7  H  seperti  yang  disebutkan  oleh  Ibnu 
Sa’ad  dari  gurunya. 

Demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq  dalam  kitab  Al 
Maghazi,  “Seorang  syaikh  dari  bani  Aslam  dari  beberapa  orang 
kaumnya,  mereka  menuturkan,  ‘Rasulullah  SAW  mengirim  Ghalib 
bin  Ubaidullah  Al  Kalbi  Al-Laitsi  ke  wilayah  bani  Murrah.  Di  sana 
terdapat  Midras  bin  Nahik,  sekutu  mereka  dari  bani  Huraqah,  lalu 
Usamah  membunuhnya’.” 

Ini  menjelaskan  sebab  perkataan  Usamah,  j—* 

3— (Kami  dikirim  ke  marga  Huragah  dari  suku  Juhainah).  Yang 
benar,  bahwa  kisah  tentang  orang  yang  membimuh  kemudian 
meninggal  lalu  dikuburkan  dan  dimuntahkan  oleh  bumi  adalah  selain 
kisah  Usamah.  Karena  Usamah  masih  hidup  lama  setelah  itu,  dan 
Imam  Bukhari  memberi  judul  pada  pembahasan  tentang  peperangan 
“Nabi  SAW  mengirim  Usamah  bin  Zaid  ke  marga  Hm-aqah  dari  suku 
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Juhainah”.  Setelah  itu  Ad-Dawudi  menjelaskan  sesuai  dengan 
zhahimya,  dia  berkata,  “Mengangkat  pemimpin  yang  belum  baligh.” 
Menanggapi  hal  ini,  ada  dua  jawaban  yang  dapat  dikemukakan,  yaitu; 

1.  Dalam  riwayat  itu  tidak  ada  pernyataan  bahwa  Usamah 
merupakan  pemimpinnya.  Kemungkinan  pencantuman  judul 
dengan  menggunakan  namanya  adalah  karena  peristiwa  itu 
dialami  olehnya,  bukan  berarti  bahwa  dia  sebagai 
pemimpiimya. 

2.  Bila  peristiwa  itu  teijadi  pada  tahun  ketujuh  atau  kedelapan 
hijriyah,  maka  pada  saat  itu  Usamah  telah  baligh,  karena 
mereka  menyebutkan  bahwa  ketika  Nabi  SAW  wafat,  usia 
Usamah  18  tahun. 

{Lalu  kami  menyerang  mereka  di  pagi  hari). 
Maksudnya,  menyerang  mereka  di  pagi  hari  sebelum  mereka 
menyadarinya.  Kalimat,  artinya  aku  mendatanginya  pagi  hari 

secara  tiba-tiba.  Contohnya  firman  Allah  dalam  surah  Al  Qamar  ayat 
38,  {Dan  sesungguhnya  pada  esok  harinya 

mereka  ditimpa  adzab  yang  kekal). 

jCo-JV  J— (Aku  dan  seorang  laki-laki  dari 
golongan  Anshar  berjumpa  dengan).  Saya  belum  menemukan  nama 
orang  Anshar  yang  disebutkan  dalam  kisah  ini. 

^4^  {Seorang  laki-laki  di  antara  mereka  [yang  kami 

serang]).  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Namanya  adalah  Midras  bin  Amr 
Al  Fadki.”  Ada  juga  yang  mengatakan  Midras  bin  Nahik  Al  Fazari, 
demikian  menurut  Ibnu  Al  Kalbi.  Dia  dibunuh  oleh  Usamah,  lalu  dia 
menceritakan  kisahnya.  Ibnu  Mandah  menyebutkan,  bahwa  Abu  Sa’id 
Al  Khudri  berkata,  y  j»Lij  ^  iil 

i»  {Rasululah  SAW  mengirim  pasukan  kepada  bani  Dhamrah,  di 
dalam  pasukan  itu  terdapat  Usamah),  lalu  dia  menyebutkan  bahwa 
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Usamah  membunuh  laki-laM  tersebut. 

Ibnu  Abi  Ashim  menyebutkan  dalam  kitab  Ad-Diyat, 
iit  Of  ^  ^  jp  ^  c;C«^  ^ 

Jl  ^  (»>^j  ^ 

:  JL_53  .^\^tj  ;U^  jij  ^1  ^ 

ij-jf  Jlii  Jl5  .4^  ^  4-i^  4jil  ^^1^  Jlis  (<dsid  -u^J^  (^! 

ij^jli  dji^  ^1  'S^  ajSipii  c  J^\  tS^i»  oU  ly>\yjA  Jj\5  01 

^jVi  01  :  JlJ  jU  ilj  ^  01  yU  tjjlij  ^  4)11  iUi 

f — SClaPj  Sil  J— pj  il»  ^  3*  ^  J.^  (ya  ’qub  bin  Humaid  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Salim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam  bin  Hassan,  dari  Al  Hasan,  bahwa  Rasulullah  SAW mengirim 
pasukan  berkuda  ke  Fadak,  lalu  pasukan  itu  menyerang  mereka, 
sementara  Midras  Al  Fadaki  telah  keluar  [meninggalkan  lokasi]  sejak 
malam  hari,  dan  dia  mengatakan  kepada  para  sahabatnya,  “Aku  akan 
bergabung  dengan  Muhammad  dan  para  sahabatnya.  ”  Setelah  itu  dia 
terlihat  oleh  seorang  laki-laki,  kemudian  dihampiri,  lalu  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  seorang  mukmin.  ”  Namun  dia  membunuhnya, 
maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Mengapa  engkau  tidak  membelah 
hatinya.  ”  Anas  kemudian  berkata,  “Sesungguhnya  yang  membunuh 
Midras  telah  meninggal  dan  mereka  telah  menguburkannya.  Namun 
keesokan  harinya,  jasadnya  ditemukan  berada  di  atas  kuburannya, 
sehingga  mereka  pun  mengembalikannya  [ke  dalam  kuburannya]. 
Keesokan  harinya  lagi,  mereka  selalu  menemukannya  di  atas 
kuburannya.  Melihat  itu,  mereka  kemudian  menyampaikan  hal  itu 
kepada  Nabi  SA  W,  lalu  beliau  memerintahkan  agar  mayatnya 
dilemparkan  ke  sebuah  lembah  di  antara  dua  bukit.  Setelah  itu  beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  bumi  dapat  menerima  orang  yang  lebih 
buruk  darinya,  tetapi  Allah  memberi  pelajaran  kepada  kalian,  ’j 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  riwayat  ini  benar,  maka  itu 
adalah  Midras  yang  lain,  dan  orang  yang  dibimuh  oleh  Usamah  tidak 
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bernama  Midras.  Riwayat  seperti  ini  dikemukakan  juga  oleh  Ath- 
Thabari  tentang  Milham  bin  Jatstsamah  yang  membunuh  Amir  bin  Al 
Adhbath.  Ketika  meninggal  lalu  dikuburkan,  dia  dimuntahkan  kembali 
oleh  bumi,  lalu  dia  menyebutkan  kisah  yang  serupa. 

«ULi _ {Kami  menghampirinya).  Maksudnya,  menemuinya 

hingga  terkepung  oleh  kami.  Dalam  riwayat  Al  A’masy  dari  Abu 
Dzhabyan  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  “j' — j  c — 

5ui3  {Aku  kemudian  menjumpai  seorang  laki-laki,  lalu 

aku  menumbaknya  dengan  tombakku  hingga  aku  membunuhnya). 
Dalam  hadits  Jundab  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  uii 
\  irsi  :  J\i  uC^\  ^  {Ketika  dia  mengangkat  pedang 

kepadanya,  dia  berkata,  “Laa  ilaaha  illallaah,  lalu  dia 
membunuhnya).  Kesimpulannya,  pada  mulanya  dia  mengangkat 
pedang,  namun  karena  tidak  bisa  menggapainya  untuk  menebasnya, 
maka  dia  pun  menusuknya  dengan  tombak. 

L-jUi  {Ketika  kami  kembali).  Maksudnya,  kembali  ke 

Madinah. 

jJLjj  iilJi  {Hal  itu  sampai  kepada  Nabi 

SAW).  Dalam  riwayat  Al  A’masy  disebutkan, 

j*Lj  ^  ^1  {Aku  kemudian  merasakan  sesuatu  karena 

hal  itu,  lalu  aku  menceritakan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW).  Tidak  ada 
kontradiksi  antara  keduanya,  karena  kemungkinannya  bahwa  yang 
menyampaikan  itu  kepada  Nabi  SAW  adalah  Usamah  sendiri,  bukan 
orang  lain. 

JlJ  \_Ji  i_Ju  Sais!  {Apakah  engkau  membunuhnya  setelah  dia 
mengucapkan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  JS  o!  oJu  {Setelah  dia  mengucapkan). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Celaan  ini  mengandung  pelajaran  dan 
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menyampaikan  wejangan  agar  tidak  ada  lagi  orang  yang  berani 
membunuh  orang  yang  telah  mengucapkan  kalimat  tauhid.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Pengulangan  perkataan  itu  dan  tidak 
diterimanya  udzur  tersebut  merupakan  teguran  keras  agar  tidak  ada 
lagi  yang  berani  bertindak  seperti  itu.” 

DIT  UjI  {Dia  hanya  melindungi  diri).  Dalam  riwayat  Al 

A’masy  disebutkan  dengan  redaksi,  _ ll  •  \ _ (Dia 

mengucapkannya  karena  takut  senjata).  Sementara  dalam  riwayat 
Ibnu  Abi  Ashim  dari  jalur  lainnya,  dari  Usamah  disebutkan,  J — Ul) 
iPia  melakukan  itu  hanya  untuk  melindungi  darahnya). 

lijiai  OlT  CJ\  Atj  'f  :  J'*  (Aku  menjawab,  “Wahai 

Rasulullah,  dia  hanya  ingin  melindungi  diri.  ’’)  Demikian  dia 
mengulangi  udzumya,  dan  begitu  pula  pengingkaran  beliau.  Dalam 
riwayat  Al  A’masy  disebutkan,  Sl  '—^'5*  ^ 

{Mengapa  engkau  tidak  merobek  hatinya  sehingga  engkau  tahu 
apakah  dia  mengucapkannya  atau  tidak). 

An-Nawawi  berkata,  “Subjek  dari  kata  '— adalah  hati. 
Maknanya,  sesungguhnya  engkau  hanya  ditugasi  untuk  menindak 
sesuatu  yang  bersifat  zhahir  dan  apa  yang  diucapkan  oleh  lisan. 
Sedangkan  hati,  engkau  tidak  akan  mengetahuinya.  Oleh  karena  itu, 
beliau  mengingkari  tindakan  yang  tidak  sesuai  dengan  yang  tampak 
dari  lisan,  dan  bersabda,  i — Js  'j^\  {Mengapa  engkau  tidak 

merobek  hatinya)  sehingga  engkau  dapat  melihat  apakah  dia  benar- 
benar  meyakininya  atau  tidak  ketika  dia  mengucapkan  itu.  Maknanya, 
jika  engkau  tidak  mampu  melakukan  itu,  maka  cukuplah  dengan  apa 
yang  dapat  diketahui  dari  lisannya.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  merupakan  dalil  bagi  kalangan  yang 
menetapkan  perkataan  jiwa,  dan  ini  juga  dalil  tentang  berlakimya 
hukum  berdasarkan  sebab  yang  zhahir,  bukan  yang  batin.” 
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fj-4^  aJLJ>  cJal»!  ’J'i  {Sampai-sampai  aku 

bcfangan-angan,  kalau  saja  aku  belum  memeluk  Islam  sebelum  hari 
itu).  Maksudnya,  keislamanku  teijadi  pada  hari  itu,  karena  Islam 
menghapuskan  dosa  sebelumnya,  sehingga  dia  berangan-angan 
seandainya  waktu  tersebut  adalah  waktu  pertama  kali  dia  masuk 
Islam,  dan  dapat  terlepas  dari  kesalahan  tindakan  tersebut.  Ini  bukan 
berarti  dia  berangan-angan  tidak  menjadi  muslim  sebelumnya. 

Al  Qurthubi  mengatakan,  bahwa  ini  mengesankan  bahwa  dia 
menganggap  kecilnya  amal-amal  shalih  sebelumnya  bila  dibandingkan 
dengan  tindakan  tersebut,  yaitu  ketika  dia  mendengar  pengingkaran 
yang  keras.  Ini  dijelaskan  pada  sebagian  jalur  periwayatannya  dalam 
riwayat  Al  A’masy,  ^  {Sampai-sampai  aku 

berangan-angan  seandainya  hari  itu  aku  baru  memeluk  Islam).  Dalam 
riwayat  Muslim  dari  hadits  Jundab  bin  Abdillah  pada  kisah  ini 
disebutkan  tambahan,  ^ jS  Jl 

aiC-f  \^-  Of 

*  \iii  .^1  *i\  <Jl  'i  ;  {Beliau  mengirim  suatu 

pasukan  dari  kaum  muslimin  kepada  suatu  kaum  dari  kalangan 
musyrik.  Ketika  mereka  bertemu,  seorang  laki-laki  dari  kalangan 
kaum  musyrikin  melukai  dan  bertindak  berlebihan,  sehingga  seorang 
laki-laki  dari  kaum  muslimin  berusaha  mengejarnya  dengan  mencari 
kelengahannya  — kami  membicarakan  bahwa  dia  adalah  Usamah  bin 
Zaid—,  kemudian  ketika  dia  mengangkat  pedangnya,  orang  itu 
berkata,  “Laa  ilaaha  illallaah,  ”  lalu  dia  membunuhnya).  Di  dalamnya 
juga  disebutkan,  'il  «i»'  J'i  ^  <»»' 

’i!  ill  *Aj  'i  :  J'®  f  ji 

iLJi  h  {Bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  "Lalu  apa 

yang  akan  engkau  perbuat  dengan  laa  ilaaha  illallaah  saat 
mendatangmu  pada  Hari  Kiamat?’’  Usamah  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  mohonkanlah  ampunan  untukku.  ’’  Beliau  bersabda  lagi. 
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“Apa  yang  engkau  perbuat  dengan  laa  ilaaha  illallaah?  ”  Beliau  tidak 
menambahi  itu). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Kemungkinan  Usamab  menakwilkan 
firman  Allab  dalam  surab  Gbaafir  ayat  85,  'j* J  *— ^  ^  ^ 

{Maka  iman  mereka  tiada  berguna  bagi  mereka  tatkala  mereka 
telah  melihat  siksa  Kami).  Oleb  karena  itu.  Nabi  SAW  menerima 
udzumya  dan  tidak  menetapkan  diyat  maupun  lainnya  terhadapnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tampaknya,  Usamab  mengartikan 
ketidakbergunaan  itu  secara  umum  di  dunia  dan  di  akbirat,  padabal 
sebenarnya  maksudnya  bukan  itu.  Perbedaan  antara  kedua  status  itu, 
babwa  dalam  kondisi  seperti  itu  memang  ada  gunanya,  yaitu  bisa 
menaban  serangan  terhadapnya  hingga  perkaranya  dipeijelas,  apakah 
dia  mengucapkan  itu  benar-benar  tulus  dari  hatinya  atau  karena  takut 
dibunuh.  Kondisi  ini  berbeda  bila  dia  sedang  menghadapi  kematian 
dan  nyawanya  sudah  di  kerongkongan.  Karena  ketika  tabir  penutup 
telah  disingkap,  pada  saat  itu  bila  dia  mengucapkannya  maka  itu  tidak 
lagi  berguna  baginya  sebab  sudah  terkait  dengan  hukum  akhirat.  Itulah 
yang  dimaksud  oleh  ayat  tersebut.  Sedangkan  tindakan  Nabi  SAW 
tidak  menetapkan  diyat  dan  tidak  pula  kafarat  atasnya,  Ad-Dawudi 
berkata,  “Kemungkinan  hal  itu  tidak  diceritakan  karena  sudah 
diketahui  oleh  yang  mendengar  riwayat  ini,  atau  kemungkinan  hal  itu 
teijadi  sebelum  turunnya  ayat  tentang  diyat  dan  kafarat.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Tidak  diceritakannya  hal  itu  tidak 
berarti  bahwa  itu  tidak  teijadi.  Tapi  memang  hal  itu  tidak  mungkin 
teijadi,  karena  jika  hal  semacam  itu  teijadi  biasanya  tidak  dilewatkan 
(dalam  riwayat).  Pengertiannya,  tidak  diwajibkan  apa-apa  atasnya, 
karena  pada  asalnya  memang  diizinkan  untuk  membunuh,  sehingga 
tidak  harus  menanggung  jiwa  yang  dibinasakannya  atau  harta  yang 
dirusaknya,  seperti  halnya  orang  yang  mengkhitan  dan  tabib.  Atau 
karena  yang  terbunuh  itu  dari  pihak  musuh  dan  tidak  ada  walinya  di 
kalangan  kaum  muslimin  yang  berhak  terhadap  diyatnya.  Atau  karena 


FATHUL  BAARI  —  493 


Usamah  mengakui  itu  namim  tidak  ada  bukti,  sehingga  walinya  tidak 
diwajibkan  menanggimg  diyatnya,  namun  pendapat  terakhir  ini  perlu 
diteliti  lebih  jauh.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kisah  ini  menjadi  sebab  sumpahnya 
Usamah  untuk  tidak  memerangi  seorang  muslim  pun  setelah  itu.  Oleh 
karena  itu,  dia  memisahkan  diri  dari  Ali  dalam  perang  Jamal  dan 
perang  Shiffin  sebagaimana  penjelasan  yang  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  fitnah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Al  A’masy  tadi,  ^  Ji(5l  :  Jjij  OlT  ^  ^  of 

aiL—il  {Bahwa  Sa  ’d  bin  Abi  Waqqash  berkata,  "Aku  tidak  akan 

memerangi  seorang  muslim  hingga  Usamah  memeranginya.’’)  An- 
Nawawi  berdalil  dengan  riwayat  ini  ketika  menyangkal  bagian  yang 
disebutkan  oleh  Ar-Rafi’i,  yaitu  bagi  yang  melihat  orang  kafir  yang 
memeluk  Islam,  lalu  dia  mendapat  penghormatan  yang  banyak, 
kemudian  dia  berkata,  “Duhai  kiranya  dulu  aku  kafir  lalu  memeluk 
Islam  agar  aku  mendapat  penghormatan.”  Setelah  itu  Ar-Rafi’i 
berkata,  “Dia  kafir  karena  itu.”  Lalu  An-Nawawi  menyangkalnya, 
bahwa  itu  tidak  menyebabkannya  kafir,  karena  saat  itu  dan  seterusnya 
dia  dalam  Islam.  Selain  itu,  dia  ketika  itu  hanya  berangan-angan  untuk 
masa  lalu  dengan  ikatan  keimanan  agar  mendapat  penghormatan. 
Kemudian  dia  berdalil  dengan  kisah  Usamah,  dan  berkata, 
“Kemungkinan  juga  ini  berbeda.” 

Kesembilan,  hadits  Ubadah. 

jJLtj  ^  {Sesungguhnya 

aku  termasuk  para  pemimpin  yang  berbaiat  kepada  Rasulullah  SAJV). 
Maksudnya,  pada  malam  Aqabah. 

2} jli _ i  'i  of  Jip  {Kami  berbaiat  kepada  beliau  agar  tidak 

mempersekutukan).  Zhahimya  bahwa  baiat  ini  dengan  cara  tersebut 
teijadi  pada  malam  Aqabah,  namun  sebenarnya  tidak  demikian 
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sebagaimana  yang  telah  saya  jelaskan  pada  pembahasan  tentang 
keimanan  di  awal  kitab  Ash-Shahih  ini.  Karena  baiat  di  malam 
Aqabah  adalah,  “dalam  keadaan  ringan  maupim  terpaksa,  susah 
maupun  mudah,  dan  seterusnya,”  sedangkan  baiat  yang  disebutkan  di 
sini  adalah  baiat  kaum  wanita.  Jadi,  peristiwanya  teijadi  setelah  itu, 
karena  ayat  tentang  kaum  wanita  yang  menyebutkan  tentang  baiat 
tersebut  diturunkan  setelah  Umrah  Hudaibiyah  pada  masa  gencatan 
senjata,  sebelum  ditaklukkannya  Makkah.  Sementara  baiat  kaum  laki- 
laki  teijadi  pada  saat  penaklukan.  Saya  telah  menjelaskan  sebab 
pemaknaannya  dengan  peristiwa  itu  pada  pembahasan  tentang  iman. 

Kesepuluh,  hadits  Ibnu  Umar. 

' — ^  ^  (Barangsiapa  menghunus  senjata 

kepada  kami,  maka  dia  bukan  golongan  kami).  Yang  dimaksud 
dengan  menghunus  senjata  kepada  mereka  adalah  untuk  memerangi 
mereka,  karena  sikap  itu  memasukkan  rasa  takut  kepada  mereka,  dan 
bukan  menghunus  senjata  untuk  menjaga  mereka.  Sebab  hal  itu  berarti 
membawa  senjata  untuk  mereka,  bukan  menghunus  senjata  kepada 
mereka.  Sabda  beliau,  L-l»  'i  (maka  dia  bukan  golongan  kami) 
maksudnya  adalah  bukan  merupakan  cara  kami.  Redaksi  yang 
diungkapkan  ini  mengandung  maksud  bahwa  itu  bukan  ajaran  agama 
kami.  Ini  adalah  bentuk  ungkapan  peringatan  keras  agar  membuat 
mereka  takut  bersikap  seperti  itu.  Penjelasan  tentang  hadits  ini  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 

Kesebelas,  ^  ^  o\jj  (Diriwayatkan 

juga  oleh  Abu  Musa  dari  Nabi  SAW).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan 
dikemukakan  secara  maushul  beserta  penjelasaimya  pada  pembahasan 
tentang  fitnah.  Di  samping  itu,  ada  hadits  Abu  Hurairah  yang  semakna 
dengannya.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Salamah 
dengan  redaksi,  — It  (Barangsiapa  menghunus  pedang 

kepada  kami). 
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Kedua  belas,  (Untuk  menolong  orang  ini). 


Orang  yang  dimaksud  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib,  yang  mana  Al  Ahnaf 
meninggalkannya  dalam  perang  Jamal. 


J  lit  (Jika  dua  muslim  berhadapan  dengan 


pedang  mereka).  Kata  muslim  dalam  riwayat  ini  disebutkan  dalam 
bentuk  mutsanna,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymiham 
disebutkan  dalam  bentuk  tunggal. 


(Di  neraka).  Maksudnya,  Allah  memberlakukan 
hukuman  itu  kepada  keduanya,  karena  keduanya  sama-sama  telah 
melakukan  suatu  perbuatan  yang  menyebabkan  keduanya  layak 
diadzab. 


Jii  Jip  OlT  iJl  (Sesungguhnya  dia  juga  berambisi 


untuk  membunuh  temannya)  adalah  dalil  Al  Baqillani  dan  yang 
mengikutinya  ketika  menyatakan,  bahwa  orang  yang  bertekad  untuk 
melakukan  kemaksiatan  menjadi  berdosa  walaupun  belum 
melakukannya.  Pendapat  ini  dijawab  oleh  kalangan  yang 
menyelisihinya,  bahwa  ini  berlaku  dalam  kasus  si  pelaku  (yakni  orang 
yang  bertekad)  itu  telah  melakukan  perbuatannya  (namun  tidak 
berhasil).  Sedangkan  perbedaan  pendapat  adalah  mengenai  orang  yang 
sekadar  bertekad  melakukan  kemaksiatan,  lalu  merencanakan  namun 
dia  tidak  jadi  melakukannya,  apakah  dia  berdosa?  Penjelasaimya  telah 
dipaparkan  dalam  penjelasan  hadits,  (i— *  j— «j  ^  ’J* 


(Barangsiapa  bertekad  melakukan  suatu  kebaikan  ...  dan  barangsiapa 
bertekad  melakukan  suatu  keburukan)  pada  pembahasan  tentang 


kelembutan  hati. 


Al  Khaththabi  berkata,  “Ancaman  ini  berlaku  bagi  orang  yang 
berkelahi  lantaran  permusuhan  duniawi  atau  mengejar  kekuasaan  — 
misalnya — ,  sedangkan  yang  memerangi  pemberontak,  atau  membela 
diri,  maka  tidak  termasuk  dalam  ancaman  ini,  karena  secara  syar’i 
memang  diizinkan  untuk  memerangi.  Penjelasan  hadits  ini  juga  akan 
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dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 


3.  Firman  Allah:  — i  IjfiCa — ^  ^ 

^  dr?  ^  ^'3 

(j  — »9  c3  »»*jj  (»^J  dJJi  cOllw^b 

(«4-4'  ** — ^  ^  “Hai  orang-orang  yang  beriman, 

diwajibkan  atas  kamu  qishash  berkenaan  dengan  orang-orang  yang 
dibunuh;  orang  merdeka  dengan  orang  merdeka,  hamba  sahaya 
dengan  hamba  sahaya  dan  wanita  dengan  wanita.  Maka 
barangsiapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan  dari  saudaranya, 
hendaklah  (yang  memaafkan)  mengikuti  dengan  cara  yang  baik, 
dan  hendaklah  (yang  diberi  maaf)  membayar  (diyat)  kepada  yang 
memberi  maaf  dengan  cara  yang  baik  (pula).  Yang  demikian  itu 
adalah  suatu  keringanan  dari  Tuhan  kamu  dan  suatu  rahmat. 
Barangsiapa  yang  melampui  batas  sesudah  itu  maka  baginya  siksa 
yang  sangat pedih.^^  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  178) 


Keterangan: 

{Bab  firman  Allah,  “Hai  orang-orang  yang  beriman, 
diwajibkan  atas  kamu  gishash  berkenaan  dengan  orang-orang  yang 
dibunuh  ”).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  oleh  Abu  Dzarr.  Dalam 
riwayat  Al  Ashili,  An-Nasfi  dan  Ibnu  Asakir  disebutkan  dengan 
redaksi,  jl44'  4*' j— ^  “*-4j*  4*^’  <4^'  {orang-orang  yang 

dibunuh;  orang  merdeka  dengan  orang  merdeka,  hamba  sahaya 
dengan  hamba  sahaya  — hingga  firman-Nya —  siksa  yang  sangat 
pedih).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  ^1-lj  ^5— 'l- 

{Orang-orang  yang  dibunuh  — hingga  firman-Nya —  yang  sangat 
pedih).  Sementara  Karimah  mencantumkan  ayat  tersebut  secara 
lengkap. 
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4.  Bertanya  kepada  Pembunuh  sampai  Dia  Mengaku,  dan 
Pengakuan  yang  Berkenaan  dengan  Hudud  (Hukuman) 

^  5 — 'i J  \ ^ 

j'  ^  y- 

^'j  ^ j— *  ‘  j^’  ^  j  ^  y ' 

.fljUts-^lj 

6876.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  seorang  Yahudi 
membenturkan  kepala  seorang  anak  perempuan  di  antara  dua  batu, 
lalu  budak  tersebut  ditanya,  “Siapa  yang  melakukan  ini  terhadapmu? 
Apakah  fulan,  ataukah  fiilan?”  Hingga  disebutkan  nama  orang  Yahudi 
itu.  Setelah  itu  pria  Yahudi  itu  dihadapkan  kepada  Nabi  SAW.  Dia 
terus  (menanyainya)  seperti  itu  hingga  akhirnya  dia  mengaku.  Lalu 
kepalanya  dibentur  pada  bebatuan. 


Keteran2an  Hadits: 

(Bab  bertanya  kepada  pembunuh  sampai  dia  mengaku  dan 
pengakuan  yang  berkenaan  dengan  hudud).  Demikian  riwayat 
mayoritas  periwayat.  Setelah  judul  ini  dicantumkan  hadits  Anas 
tentang  kisah  orang  Yeihudi  dan  budak  perempuan.  Sementara  riwayat 
An-Nasafi,  Karimah  dan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
dengan  membuat  kata  “bab”,  dan  setelah  mencantumkan  redaksi,  v»  Jp 
JU-4'  (Adzab  yang  pedih),  mereka  menyebutkan,  “Jika  pembunuh  terus 
ditanya  hingga  mengaku  dan  tentang  pengakuan  yang  berkenaan 
dengan  hudud”.  Apa  yang  dicantumkan  oleh  mayoritas  periwayat 
lebih  tepat.  Al  Ismaili  menyatakan,  bahwa  judul  pertama  tanpa  disertai 
hadits. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ayat  tersebut  merupakan  pokok 
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disyaratkannya  kesetaraan  dalam  hal  qishash,  demikian  pendapat 
jumhur.  Sementara  ulama  Kufah  menyelishi  mereka  dengan  berkata, 
“Orang  merdeka  boleh  dibunuh  karena  membunuh  hamba  sahaya,  dan 
muslim  boleh  dibunuh  karena  membunuh  kafir  dzimmi.” 

Mereka  berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah 
ayat  45,  L_^  {Dan  Kami  telah  tetapkan 

terhadap  mereka  di  dalamnya  [Taurat]  bahwasannya  jiwa  [dibalas] 
dengan  jiwa). 

Ismail  Al  Qadhi  dalam  kitab  Ahkam  Al  Qur'an  berkata, 
“Mengompromikan  kedua  ayat  adalah  lebih  utama,  bahwa  jiwa 
dimaknai  dengan  kesetaraan.  Ini  dikuatkan  oleh  kesamaan  pendapat 
mereka  bahwa  bila  orang  merdeka  menuduh  zina  kepada  hamba 
sahaya,  maka  tidak  diharuskan  hukuman  tuduhan  terhadapnya.  Dan 
dari  ayat  itu  dapat  disimpulkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  jiwa 
hamba  sahaya,  karena  di  bagian  akhir  ayat  disebutkan,  yt  jllaj  ^ 
3_J  5jLJr  {Barangsiapa  yang  melepaskan  [hak  qishash]nya,  maka 
melepaskan  hak  itu  [menjadi]  penebus  dosa  baginya).  Sedangkan 
orang  kafir  tidak  dapat  disebutkan  mutashaddig  (pemberi  sedekah) 
dan  tidak  juga  mukaffar  anhu  (orang  yang  dimaafkan  dosanya). 
Demikian  juga  hamba  sahaya  tidak  dapat  bersedekah  dengan  lukanya, 
karena  haknya  berada  di  tangan  majikaimya.” 

Abu  Tsaur  berkata,  “Jika  mereka  sependapat  bahwa  tidak  ada 
qishash  antara  hamba  sahaya  dengan  orang  merdeka,  maka  terlebih 
lagi  untuk  selain  jiwa.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Mereka  sepakat  bahwa  hamba 
sahaya  dibunuh  karena  membunuh  orang  merdeka,  perempuan 
dibunuh  karena  membunuh  laki-laki  dan  laki-laki  dibunuh  karena 
membunuh  perempuan.  Namun  diriwayatkan  dari  sebagian  sahabat 
seperti  Ali  dan  tabiin  seperti  Al  Hasan  Al  Bashri,  bahwa  jika  laki-laki 
membunuh  perempuan  lalu  para  wali  korban  menginginkan  agar  laki- 
laki  itu  dibunuh,  maka  mereka  wajib  menanggung  setengah  diyat,  jika 
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tidak  maka  mereka  hanya  memperoleh  diyat  penuh.  Pendapat  ini  tidak 
diriwayatkan  secara  valid  dari  Ali,  tapi  itu  merupakan  pendapat 
Utsman  Al  Batti,  salah  seorang  ahli  fikih  Bashrah.  Hal  yang 
menunjukkan  kesetaraan  laki-laki  dan  perempuan,  mereka  sepakat 
bahwa  jika  orang  yang  tangannya  buntung  atau  orang  yang  matanya 
buta  sebelah  membunuh  orang  yang  normal  secara  sengaja,  maka 
wajib  diqishash,  dan  diyat  tidak  diwajibkan  karena  faktor  mata  atau 
tangannya.” 

Redaksi  dalam  judul  bab  ini  “Bertanya  kepada  pembunuh 
sampai  dia  mengaku,”  maksudnya  adalah  orang  yang  dituduh 
membunuh  namun  tidak  ada  bukti. 

uJi 05  {Bahwa  seorang  Yahudi).  Saya  belum  menemukan 
nama  pria  Yahudi  tersebut. 

l _ ijVir  {Membenturkan  kepala  seorang  anak 

perempuan).  Kata  ar-radhdh  (benturan)  semakna  dengan  ar-radhhu 
(hantaman).  Sedangkan  kata  al  jaariyah  (anak  perempuan)  bisa 
diartikan  sebagai  hamba  sahaya  dan  bisa  juga  orang  merdeka,  tapi 
belum  baligh.  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Zaid  dari  Anas  pada  bab 
berikutnya  disebutkan, 

{Seorang  anak  perempuan  keluar  sambil  mengenakan  perhiasan 
perak  di  Madinah,  lalu  seorang  Yahudi  melemparnya  dengan  batu). 
Sebelumnya,  telah  dikemukakan  juga  dari  jalur  ini  pada  pembahasan 
tentang  talak  redaksi,  J* 

{Seorang  Yahudi  menyergap  seorang  anak  perempuan  kemudian 
mengambil  perhiasan  perak  yang  dikenakannya,  lalu  membenturkan 
kepalanya).  Di  dalamnya  juga  disebutkan,  ^  A»  J\i 

j»L.j  {Keluarganya  kemudian  menemui  Rasulullah 
SA  W,  saat  anak  perempuan  itu  sudah  di  akhir  ajalnya). 

Ini  tidak  menunjukkan  bahwa  anak  perempuan  itu  adalah 
orang  merdeka,  karena  bisa  jadi  yang  dimaksud  dengan  keluarganya 
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adalah  para  walinya,  baik  anak  perempuan  itu  budak  atau  pun  sudah 
dimerdekakan.  Saya  belum  menemukan  namanya,  namun  pada 
sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan  bahwa  anak  perempuan  itu 
dari  kalangan  Anshar.  Tidak  ada  kontradiksi  antara  redaksi, 
(membenturkan  kepalanya  di  antara  dua  batu), 
(melemparnya  dengan  batu)  dengan  'g  "«'ij  ^  (menghantam 
kepalanya),  karena  semuanya  bisa  dipadukan.  Artinya,  orang  Yahudi 
itu  melemparnya  dengan  batu  hingga  mengenai  kepalanya,  lalu  dia 
jatuh  dan  menimpa  batu  lainnya.  Sedangkan  makna  redaksi,  p'i’jf 
adalah  karena  perhiasan  perak.  Abu  Ubaid  berkata,  “Maksudnya, 
perhiasan  perak.” 

Iyadh  menukil,  bahwa  itu  adalah  perhiasan  dari  bebatuan. 
Kemungkinan  maksudnya  adalah  batu  perak  yang  terbuat  dari  perak 
mumi  atau  yang  telah  diolah. 

{(hJ  jf  -.4  (Lalu  budak  tersebut 

ditanya,  ''Siapa  yang  melakukan  ini  terhadapmu?  Apakah  fulan, 
ataukah  fulan? ’')  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 

?0*5LJ  (Fulan  atau  fulan?).  Telah  dikemukakan  dari  jalur  laiimya  dari 
Hammam  dengan  redaksi,  (Apakah  fulan,  apakah  fulan?). 

Sementara  dalam  riwayat  yang  menyebutkan  redaksi  ini  terdapat 
keterangan  tentang  orang  yang  berbicara  kepada  anak  perempuan  itu, 
?dLJ3  ^  Jui  (Maka  Rasulullah  SAW 

bertanya  kepadanya,  “Fulankah  yang  membunuhmu?")  Dalam 
riwayat  Abu  Qilabah  dari  Anas  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan 
Abu  Daud  disebutkan,  Jui  jJLj  ^ 

— 13  (Rasulullah  SAW  kemudian  masuk  ke  tempatnya,  lalu  bersabda 
kepadanya,  "Siapa  yang  [berusaha]  membunuhmu?  ") 

(Hingga  disebutkan  nama  orang  Yahudi  itu). 
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Dalam  kedua  riwayat  yang  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
pribadi-pribadi  dan  wasiat  disebutkan,  tg— {Maka  dia  pun 
memberi  isyarat  dengan  kepalanya).  Sementara  dalam  riwayat 
Hisyam  bin  Zaid  berikut  nanti  aka  disebutkan  isyarat  tersebut,  yaitu 
kadang  menunjukkan  tidak  dan  kadang  menunjukkan  ya,  — 13 

i 4^13  cjiy 

— lifj  c-ls — flsy  {"Fulankah  yang  membunuhmu?"  Dia  mengangkat 
kepalanya,  lalu  beliau  mengulangi  dengan  bersabda,  “Fulankah  yang 
membunuhmu?  "  Dia  mengangkat  kepalanya,  lalu  untuk  ketiga  kalinya 
beliau  bersabda,  ‘Fulankah  yang  membunuhmu?”  Dia  pun 
menundukkan  kepalanya). 

Ini  mengindikasikan  bahwa  fulan  yang  kedua  bukanlah  yang 
pertama.  Hal  ini  dijelaskan  dalam  riwayat  yang  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  talak  dan  yang  akan  dikemukakan  setelah  dua 
bab,  Ci\  tSl  of  Ojt-iti 

jUl  of  :  J\5  .Sl  (Dia  kemudian  memberi  isyarat  bukan. 

Beliau  bersabda,  “Fulankah?”  Seorang  laki-laki  lainnya  —yakni 
menanyakan  tentang  laki-laki  lainnya — maka  dia  pun  memberi 
isyarat  bukan.  Beliau  bersabda  lagi,  “Fulankah?”  Dia  lalu  memberia 
isyarat  ya). 

*  jji  {Dia  tetap  seperti  itu  hingga  dia  mengaku). 
Pada  pembahasan  tentang  wasiat  disebutkan,  J jj  jUs 

{Dia  kemudian  dihadirkan  untuk  mengenali,  dan  dia  tetap 
[ditanya]  seperti  itu  hingga  dia  mengaku). 

Abu  Mas’ud  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun 
yang  mengatakan  dalam  hadits  ini,  {lalu  dia  mengaku)  dan 

tidak  pula,  yti  {lalu  dia  mengaku)  kecuali  Hammam  bin  Yahya.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  hakim 


502  —  FATHUL  BAARI 


hendaknya  mencari  bukti  dari  para  pelaku  tindak  kejahatan,  kemudian 
menginterogasi  mereka  hingga  mengaku  agar  bisa  menetapkan 
hukuman  berdasarkan  pengakuan  mereka.  Beda  halnya  bila  mereka 
datang  untuk  bertaubat,  maka  semestinya  hakim  berpaling  dari  orang 
yang  tidak  menyatakan  tindak  kejahatan,  karena  dia  wajib 
melaksanakan  had  bila  orang  yang  datang  itu  mengaku.  Selain  itu, 
redaksi  kisah  ini  mengindikasikan  bahwa  tidak  ada  bukti  pada  orang 
Yahudi  itu,  tapi  dia  dihukum  berdasarkan  pengakuannya.  Ini  juga 
menunjukkan,  bahwa  tuntutan  darah  harus  ditelusuri  walaupun  hanya 
dengan  laporan  atau  isyarat.” 

Dia  berkata,  “Ini  juga  menunjukkan  sahnya  wasiat  orang  yang 
belum  baligh  dan  klaimnya  mengenai  utang  dan  darah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mengenai  hal  ini  perlu  ditinjau 
lebih  jauh,  karena  tidak  ada  yang  menunjukkan  bahwa  anak 
perempuan  itu  belum  baligh. 

Al  Maziri  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  sanggahan 
terhadap  orang  yang  mengingkari  qishash  dengan  selain  pedang  dan 
dibunuhnya  laki-laki  karena  membunuh  perempuan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pembahasan  tentang  kedua  masalah 
itu  akan  dipaparkan  secara  tersendiri  dalam  dua  bab  lainnya. 

Dia  berkata,  “Sebagian  orang  berdalil  dengan  hadits  ini  dalam 
menetapkan  kasus  yang  terkait  dengan  orang  yang  terluka  karena 
pengamayaan,  seandainya  tidak,  maka  tidak  ada  gunanya  menanyakan 
kepada  anak  perempuan  itu.  Namun  itu  tidak  dapat  dianggap  secara 
tersendiri  karena  menyehsihi  ijma’,  sehingga  yang  ada  hanya 
sumpah.” 

An-Nawawi  berkata,  “Malik  berpendapat  bahwa  tindak 
pembimuhan  ditetapkan  pada  orang  yang  tertuduh  hanya  berdasarkan 
perkataan  orang  yang  terluka  (yakni  korban  pembunuhan  yang  sempat 
mengatakan  atau  memberi  isyarat).  Dia  berdahl  dengan  hadits  ini. 
Namun  sebenarnya  hadits  ini  tidak  menunjukkan  demikian,  bahkan  ini 
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merupakan  pendapat  yang  batil,  karena  orang  Yahudi  itu  mengaku 
sebagaimana  yang  dikemukakan  dalam  sebagian  jalur 
periwayatannya.” 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  menyanggahnya  dengan 
berkata,  “Malik  atau  pun  lainnya  yang  termasuk  kalangan 
madzhabnya  tidak  ada  yang  mengatakan  tindak  pembunuhan 
ditetapkan  pada  orang  yang  tertuduh  hanya  berdasarkan  perkataan 
orang  yang  terluka,  tetapi  mereka  mengatakan,  bahwa  orang  yang 
hampir  meninggal  (yakni  korban)  yang  mengatakan,  ‘Fulan 
membunuhku’,  adalah  belum  jelas  atau  kuat  sehingga  harus  dilakukan 
sumpah,  dengan  menyumpah  dua  orang  atau  lebih  dari  ahli  waris  yang 
laki-laki.” 

Sementara  itu,  sebagian  ulama  madzhab  Maliki  sependapat 
dengan  jumhur.  Mereka  yang  berpendapat  tentang  pengusutan  kasus 
korban  luka  parah  (korban  penganiayaan)  mengatakan,  bahwa  klaim 
korban  yang  kondisinya  semacam  itu  di  akhir  ajalnya  saat  hampir 
meninggalkan  dunia  menunjukkan  bahwa  dia  hanya  mengatakan  yang 
benar.  Mereka  juga  mengatakan,  bahwa  pendapat  ini  lebih  kuat 
daripada  pendapat  para  ulama  madzhab  Syafi’i  yang  menyatakan, 
bahwa  apabila  wali  korban  mendapati  seseorang  memegang  pisau  di 
dekat  korban,  maka  dia  dapat  bersumpah  karena  kemungkinan  yang 
lebih  kuat  bahwa  pelakunya  adalah  yang  membawa  pisau  daripada 
yang  tidak  membawanya. 

{Lalu  kepalanya  dibenturkan  ke  batu).  Dalam 
riwayat  disebutkan,  ^  {Lalu  beliau  membenturkan 

kepalanya  di  antara  dua  batu).  Sementara  dalam  riwayat  Hibban 
disebutkan,  bahwa  Hammam  mengatakan  kedua  redaksi  tersebut. 
Selain  itu,  dalam  riwayat  Hisyam  berikutnya  disebutkan,  Jtr-i  i — laii 
{Lalu  beliau  membunuhnya  di  antara  dua  batu).  Pada 
pembahasan  tentang  talak  disebutkan  dengan  redaksi  yang  tersebut 
dalam  riwayat  tentang  pribadi-pribadi.  Dalam  riwayat  Abu  Qilabah 
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yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  oU  ^  i*  {Lalu 
beliau  memerintahkan,  maka  orang  Yahudi  itu  pun  dilempari  dengan 
batu  hingga  meninggal).  Tapi  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  ini 
disebutkan,  {Lalu  dia  pun  dibunuh  di  antara  dua  batu). 

Iyadh  berkata,  “Membenturkannya  di  antara  dua  batu, 
melemparinya  ke  batu  dan  merajamnya  (melemparinya  dengan  batu) 
artinya  sama.  Kesimpulannya,  dia  dilempar  dengan  satu  batu  atau 
lebih  sementara  kepalanya  berada  di  atas  batu  lainnya.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Sebagian  ulama  madzhab  Hanafi 
menjawab,  bahwa  hadits  ini  tidak  menunjukkan  penyamaan  tindakan 
dalam  qishash,  karena  perempuan  itu  masih  hidup,  sedangkan  qishash 
mati  tidak  dilakukan  untuk  kasus  pembunuhan  yang  koibaimya  masih 
hidup.” 

Namun  pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  beliau  memerintahkan 
untuk  membunuh  si  pelaku  setelah  kematian  perempiian  itu,  karena  di 
dalam  haditsnya  disebutkan,  fdLJS  {Pulankah  yang  [berusaha] 
membunuhmu?)  Ini  menunjukkan  bahwa  perempuan  itu  meninggal 
pada  saat  itu,  karena  dia  sudah  sangat  sulit  bernafas.  Setelah 
perempuan  itu  meninggal,  si  pelaku  diqishash. 

Ibnu  Al  Murabith  dari  kalangan  madzhab  Maliki  berkata, 
“Hukum  ini  berlaku  di  awal  masa  Islam,  yaitu  diterimanya  perkataan 
korban.  Sedangkan  keterangan  yang  menyebutkan  bahwa  orang 
Yahudi  itu  mengaku  terdapat  dalam  riwayat  Qatadah,  dan  tidak  ada 
yang  mengatakan  itu  selainnya.” 

Dari  sini  dapat  dilihat  bet^a  rusaknya  pend£q>at  ini,  karena 
Qatadah  adalah  seorang  hafizh,  dan  tambahannya  dapat  diterima. 
Karena  selain  dirinya  yang  tidak  menyebutkan  itu  tidak  ada  yang 
menyelisihinya,  sehingga  tidak  kontradiktif.  Sementara  itu 
pen^apusan  tidak  dapat  dipastikan  hanya  berdasarkan  kemungkinan. 

Hadits  ini  menunjukkan  wajibnya  pelaksanaan  qishash 
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terhadap  ahli  dzimmah.  Namun  hal  ini  disanggah,  bahwa  dalam  hadits 
ini  tidak  ada  yang  menunjukkan  bahwa  orang  Yahudi  itu  ahli 
dzimmah,  dan  kemungkinannya  dia  termasuk  kalangan  yang  ada 
peijanjian  damai  atau  yang  meminta  jaminan  keamanan. 


5.  Membunuh  dengan  Batu  atau  Tongkat 

t4 _ OwLaJlj  ^1 _ 1  ^  .1p  5jjL?r  d-UL» 

4 — ^  4)il  ^ -3^  • 

(1)^  ^  .j^j 

JUi  cJii ^  l)*^  i Jl5  ttg-jlp  Slpli  cL^f j  c-*i ^ 

4ijl  J  J-»  J  ^  IpJi  Owai^  0^  ^ 

6877.  Dari  kakeknya  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Seorang 
anak  perempuan  keluar  dengan  mengenakan  perhiasan  perak  di 
Madinah,  lalu  seorang  Yahudi  melemparnya  dengan  batu,  kemudian 
anak  perempuan  itu  dibawakan  kepada  Nabi  SAW  sementara  dia 
hampir  meninggal,  lalu  Rasulullah  SAW  bertanya  kepadanya, 
"Fulankah  yang  membunuhmu?"  Dia  kemudian  mengangkat 
kepalanya,  lalu  beliau  bertanya  lagi,  'Fulankah  yang  telah 
membunuhmu?"  Dia  lalu  mengangkat  kepalanya,  lantas  beliau 
bertanya  imtuk  ketiga  kalinya,  ‘Fulankah  yang  telah  membunuhmu?" 
Perempuan  itu  kemudian  memmdukkan  kepalanya.  Setelah  itu 
Rasulullah  SAW  memanggil  orang  tersebut,  lalu  membunuhnya  di 
antara  dua  batu.” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  membunuh  dengan  batu  atau  tongkat).  Demikian  judul 
yang  disebutkan  Imam  Bukhari  tanpa  memastikan  hukumnya  untuk 
mengisyaratkan  adanya  perbedaan  pendapat  mengenai  ini,  tapi 
berdasarkan  hadits  yang  dicantumkannya  menunjukkan  bahwa 
pendapat  jumhur  lebih  kuat. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang 
orang  Yahudi  dan  anak  perempuan.  Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi 
jumhur  ketika  menyatakan  bahwa  pembunuh  dibunuh  dengan  cara  dia 
membimuh.  Mereka  juga  berpedoman  dengan  firman  Allah  dalam 
surah  An-Nahl  ayat  126,  ^  ^  {Dan  jika  kamu 

memberikan  balasan,  maka  balaslah  dengan  balasan  yang  sama 
dengan  siksaan  yang  ditimpakan  kepadamu)  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Baqarah  ayat  194,  spI  lJ  J— ^  {Maka 

seranglah  dia,  seimbang  dengan  serangannya  terhadapmu). 

Sementara  ulama  Kufah  berpendapat  lain,  mereka  berdalil 
dengan  hadits,  'i'  ij— » Sl  {Tidak  ada  qishash  kecuali  dengan 

pedang).  Namun  hadits  ini  lemah  dinukil  oleh  Al  Bazzar  dan  Ibnu  Adi 
dari  hadits  Abu  Bakrah.  Al  Bazzar  menyebutkan  perbedaan  di 
dalamnya  di  samping  sanad-nya.  lemah,  dan  Ibnu  Adi  berkata,  “Semua 
jalur  periwayatannya  lemah.”  Kalaupun  riwayat  ini  dianggap  valid, 
maka  ini  menyelisihi  kaidah  mereka  (ulama  Kufah),  yaitu  bahwa 
Sunnah  tidak  dapat  menghapus  Al  Qur'an  serta  tidak  pula 
mengkhususkannya.  Sementara  larangan  merusak  fisik  memang 
shahih,  namun  menurut  jumhur  ketentuan  itu  berlaku  untuk  selain 
qishash  berdasarkan  hadil  pemaduan  kedua  dalilnya. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Mayoritas  ulama  berpendapat, 
bahwa  bila  seseorang  membunuh  orang  lain  dengan  sesuatu  secara 
sengaja,  maka  dia  pun  dibunuh  dengan  cara  yang  sama.” 

Ibnu  Abi  Laila  berkata,  “Jika  seseorang  membunuh  orang  lain 
dengan  batu  atau  tongkat,  maka  dilihat,  jika  dia  memukulnya  berkali- 
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kali  berarti  dia  melakukannya  dengan  sengaja,  tapi  jika  tidak  maka 
tidak.” 

Atha'  dan  Thawus  berkata,  “Syarat  dinyatakan  pembunuhan 
disengaja  adalah  bila  dilakukan  dengan  senjata.” 

Al  Hasan  Al  Bashri,  Asy-Sya’bi,  An-Nakha’i,  Al  Hakam  dan 
Abu  Hanifah  serta  yang  mengikuti  mereka  berkata,  “Syaratnya  adalah 
dilakukan  dengan  besi.” 

Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama,  bila 
pembunuhan  itu  dilakukan  dengan  tongkat  (yang  bukan  dari  bahan 
besi),  lalu  si  pelaku  diqishash  dengan  cara  dipukuli  tongkat  namun 
tidak  meninggal,  apakah  hukumannya  diulang?  Menurut  suatu 
pendapat,  hukumannya  diulang-ulang,  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  si  pelaku  dibimuh  dengan  pedang.  Demikian  juga  pelaku  yang 
melakukan  pembunuhan  dengan  cara  menyiksa. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Yang  dikecualikan  dalam  kasus 
qishash  sepadan  adalah  bila  kasusnya  termasuk  kemaksiatan,  seperti 
minum  khamer,  sodomi  atau  dibakar.  Mengenai  qishash  dibakar 
(yakni  orang  yang  membimuh  orang  lain  dengan  cara  membakar  lalu 
diqishash  dengan  cara  dibakar  pula)  ada  perbedaan  pendapat  di 
kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i,  sedangkan  dua  cara  lainnya 
disepakati,  namun  sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  si  pelaku 
dibunuh  dengan  cara  yang  setara  dengan  itu.” 

Di  antara  dalil-dalil  kalangan  yang  melarang  cara  membalas 
pembunuhan  yang  mengandung  unsur  kemaksiatan  adalah  hadits  yang 
menceritakan  wanita  yang  melempar  madunya  (isteri  lain  dari 
suaminya)  dengan  tiang  tenda  hingga  menyebabkan  si  korban 
meninggal,  karena  Nabi  SAW  menetapkan  diyat  terhadapnya. 
Pembahasan  tentang  ini  akan  dipaparkan  pada  “bab  janin  wanita” 
setelah  bab  “Qasamah”. 
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6.  Firman  Allah:  jJlOu  u^h\j  d\ 

.J  OjtiT  ^  .|y»Ctf5  Oi^j 

— iaJi  ^  dUljli  iSii  Jjjf  Uj  j*.^^  ^  jij  Bahwa  jiwa  (dibalas) 

dengan  jiwa,  mata  dengan  mata,  hidung  dengan  hidung,  telinga 
dengan  telinga,  gigi  dengan  gigi,  dan  luka  (pun)  ada  gishashnya. 
Barangsiapa  yang  melepaskan  (hak  qishash)nya,  maka  melepaskan 
hak  itu  (menjadi)  penebus  dosa  baginya.  Barangsiapa  tidak 
memutuskan  perkara  menurut  apa  yang  diturunkan  Allah,  maka 
mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  zhalim.'*'*  (Qs.  Al  Maa'idah 
[5]:  45) 

'y!  aSjI  Sj^'j  V  of  (4^ 

ii jbll  jjjJl  ^  (3 

6878.  Dari  Abdullah  (bin  Mas’ud),  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Tidak  halal  darah  seorang  muslim  yang  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Allah,  dan 
bahwa  aku  adalah  utusan  Allah,  kecuali  dengan  salah  satu  dari  tiga 
hal:  Nyawa  (dibalas)  dengan  nyawa,  orang  yang  telah  menikah  yang 
berzina,  dan  orang  yang  melepaskan  diri  dari  agamanya  lagi 
meninggalkan  jamaah  (kaum  muslimin)")' 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  firman  Allah:  “Bahwa  jiwa  [dibalas]  dengan  jiwa,  mata 
dengan  mata.  ”)  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  dan  Al  Ashili,  sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasafi,  setelah 
redaksi  itu  disebutkan,  d’fiiLJai',  jU-»  Jl  3^3'  {ayat  hingga 

firman-Nya,  “Maka  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  zhalim.  ”) 


FATHUL  BAARI  —  509 


Sementara  dalam  riwayat  Karimah  ayatnya  dicantumkan  secara 
lengkap  hingga  ayat,  OjiJL-kJi  {orang-orang  yang  zhalim).  Maksud 
pencantuman  ayat  ini  karena  sesuai  dengan  lafazh  haditsnya. 
Kemimgkinan  maksud  Lnam  Bukhari  adalah  menjelaskan  bahwa 
walaupim  ayat  ini  berkenaan  dengan  ahli  kitab,  tapi  hukumnya 
menunjukkan  terus  berlaku  di  dalam  syariat  Islam.  Ini  merupakan 
ketentuan  pokok  dalam  qishash  pembunuhan  yang  disengaja. 

iil  jp  {Dari  Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu  Mas’ud. 

'i  ^  4»!  Jb>  Jjlij  Jl5  {Rasulullah  SAW bersabda, 
‘Tidaklah  halal.  ”)  Dalam  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Al  A’masy 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  An-Nasa'i  disebutkan  tambahan 
di  awalnya,  Sl  4«^  ill  'i  ^  H 

{Rasulullah  SAW  berdiri  di  hadapan  kami  lalu  bersabda,  “Demi  Dzat 
yang  tidak  ada  sesembahan  selain-Nya,  tidaklah  halal.  ”)  Redaksi,  'i 
J— {tidaklah  halal)  menunjukkan  bolehnya  membunuh  yang 
dikecualikan  itu,  dan  juga  menunjukkan  pengharaman  membunuh 
selain  yang  disebutkan. 

(»4^^  ts {Darah  seorang  muslim).  Dalam  riwayat  Ats- 
Tsauri  disebutkan.  J— {Darah  seseorang).  Maksudnya,  tidaklah 
halal  menumpahkan  semua  darahnya.  Ini  adalah  ungkapan  kiasan 
tentang  pembunuhan  walaupun  tanpa  menumpahkan  darah. 

41'  dl  Si  of  (Tang  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang 
berhak  disembah  selain  Allah).  Ini  adalah  sifat  yang  disebutkan  untuk 
menerangkan  status  muslim,  yaitu  orang  yang  menyatakan  dua 
kalimat  syahadat.  Atau  ini  sebagai  kondisi  pengikat  yang 
menunjukkan  bahwa  syahadat  adalah  pelindimg  darah.  Pendapat  ini 
dibenarkan  oleh  Ath-Thaibi  dan  dia  menguatkannya  dengan  hadits 
Usamah,  ?4i'  'i'  d'  bb  {Apa  yang  engkau  lakukan  dengan  laa 

ilaaha  illallaah?). 
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'i!  {Kecuali  dengan  salah  satu  dari  tiga  hal). 
Maksudnya,  tiga  kriteria.  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  disebutkan 
dengan  redaksi,  'i]  {Kecuali  tiga  orang). 

{Nyawa  [dibalas]  dengan  nyawa).  Maksudnya, 
orang  yang  membunuh  dengan  sengaja  tanpa  haq  yang  disyaratkan. 
Dalam  hadits  Utsman  disebutkan,  SjiJ'  ^  'ukp  ji  {Yang  membunuh 
dengan  sengaja  maka  dia  harus  diqishash).  Dalam  hadits  Jabir  yang 
dinukil  oleh  Al  Bazzar  disebutkan,  CJj  Jii  jij  {Dan  barangsiapa 
yang  membunuh  suatu  jiwa  secara  zhalim). 

— ''ji'  s — {Orang  yang  telah  menikah  yang  berzina). 
Maksudnya,  membunuh  orang  tersebut  boleh  dilakukan  dengan  cara 
dirajam.  Dalam  hadits  Utsman  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^  ilJ  J')  {Orang  yang 

berzina  setelah  menikah  maka  dia  harus  dirajam). 

An-Nawawi  berkata,  “Kata  bisa  diungkapkan  dengan 

huruf  ya'  dan  bisa  juga  tanpa  huruf  ya'  (01  j — li),  namun  yang 
menggunakan  huruf  ya '  lebih  populer.” 

{Dan  orang  yang  melepaskan  diri 
dari  agamanya  lagi  meninggalkan  jamaah  [kaum  muslimin]). 
Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al 
Kasymihani,  sedangkan  yang  lain  menggunakan  redaksi, 

J_s — ll  {Dan  orang  yang  melepaskan  diri  dari  agama).  Tapi  dalam 
riwayat  An-Nasafi,  As-Sarakhsi  dan  Al  Mustamli  disebutkan  dengan 
redaksi,  i — Jjl — iJtj  {Dan  orang  yang  melepaskan  diri  dari 
agamanya). 

Ath-Thaibi  berkata,  “j  Ojl .  »Si  adalah  orang  yang 

meninggalkan  agamanya.  Kata  '3 jt— Ji  dibentuk  dari  suku  kata  lij^— 
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yang  artinya  keluar.” 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi, 
UjlSl}  (Dan  orang  yang  meninggalkan  agamanya 
lagi  melepaskan  diri  dari  jamaah  [kaum  muslimin]).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Ats-Tsauri  disebutkan  dengan  redaksi,  OjUiit 

(Yang  melepaskan  diri  dari  jamaah  [kaum  muslimin]),  lalu  dia 
menambahkan,  “Al  A’masy  berkata:  Lalu  aku  ceritakan  keduanya 
kepada  Ibrahim  An-Nakha’i,  maka  dia  pun  menceritakan  kepadaku 
seperti  itu  dari  Al  Aswad,  yakni  Ibnu  Yazid,  dari  Aisyah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jalur  periwayatan  ini  luput  dari 
penyebutan  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf  dalam  Musnad  Aisyah, 
dan  dia  pun  tidak  mengisyaratkannya  dalam  biografi  Abdullah  bin 
Murrah  dari  Masruq,  dari  Ibnu  Mas’ud.  Selain  itu,  hnam  Muslim  juga 
meriwayatkannya  dari  jalur  Syaibah  bin  Abdurrahman,  dari  Al 
A’masy  namun  tidak  mencantumkan  redaksinya,  tapi  dia 
menyebutkan,  (Dengan  kedua  sanad  itu)  dan  tidak 

menyebutkan,  iJl  Sl  (Demi  Dzat  yang  tidak  ada  sesembahan 
selain-Nya).  Abu  Awanah  meriwayatkannya  sendirian  dalam  kitab 
Ash-Shahih  dari  jalur  Syaiban  dengan  redaksi  tersebut. 

Yang  dimaksud  dengan  adalah  jamaah  kaum  muslimin. 

Artinya,  meninggalkan  jamaah  kaum  muslimin  dengan  kemurtadan. 
Ini  adalah  sifat  orang  yang  meninggalkan  atau  melepaskan  diri,  dan 
bukan  sifat  tersendiri.  Karena  jika  dianggap  sifat  tersendiri  berarti  ada 
empat  kriteria,  ini  serupa  dengan  redaksi  hadits  sebelumnya, 

4jil  *ilj  4 — il  'i  01  (Muslim  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan 
selain  Allah),  yaitu  sifat  yang  menafsirkan  kata  i.  Jadi,  bukan 
sebagai  kriteria  yang  membatasinya,  karena  tidak  ada  seorang  muslim 
pun  kecuali  dia  bersaksi  seperti  itu.  Apa  yang  saya  kemukakan  ini 
dikuatkan  oleh  hadits  Utsman,  jl  (Atau  dia  kufur  setelah 
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memeluk  Islam).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dengan 
sanad  yang  shahih. 

Selain  itu,  disebutkan  dalam  redaksi  yang  shahih  yang 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  i»  JJj!  {Murtad  setelah  memeluk 

Islam).  Dia  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Amr  bin  Ghalib,  dari 
Aisyah,  jf  (Atau  kufur  setelah  memeluk  Islam).  Dalam 

hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  disebutkan,  Jjy 
pUJt  {Murtad  setelah  beriman). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Murtad  merupakan  sebab 
dihalalkannya  darah  seorang  muslim  berdasarkan  ijma’.  Demikian 
hulaunnya  berkenaan  dengan  laki-laki  yang  murtad,  sedangkan 
tentang  perempuan  yang  murtad  ada  perbedaan  pendapat.  Hadits  ini 
dijadikan  dalil  oleh  jumhur  dalam  menetapkan  bahwa  hukum 
perempuan  murtad  sama  dengan  laki-laki  murtad  sebagaimana  halnya 
kesamaan  hukum  keduanya  dalam  kasus  zina.  Pendapat  ini  ditanggapi, 
bahwa  berdalil  dengan  qiyas  semacam  itu  tidak  benar.” 

Al  Baidhawi  berkata,  “Meninggalkan  agama  adalah  sifat  orang 
yang  meninggalkan  jamaah  kaum  muslimin  dan  keluar  dari  kesatuan 
mereka.  Hadits  ini  adalah  dalil  bagi  yang  menyatakan  bahwa  tidak 
seorang  muslim  pun  yang  boleh  dibunuh  karena  alasan  apa  pxm  selain 
yang  telah  ditetapkan,  seperti  meninggalkan  shalat  dan  sebagainya.” 

Dia  tidak  menjelaskan  secara  detail,  dan  pendapat  ini  diikuti 
oleh  Ath-Thayyibi. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Disimpulkan  dari  sabda  beliau, 
{orang  yang  meninggalkan  jamaah  kaum  muslimin), 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang  yang  menyelisihi  ijma’.” 

Berdasarkan  pendapat  ini  berarti  dia  berpedoman  dengan 
pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  orang  yang  menyelisihi  ijma’ 
adalah  kafir.  Pendapat  ini  dinisbatkan  juga  kepada  sejumlah  orang, 
namun  sebenarnya  ini  bukan  masalah  yang  mudah,  karena  masalah- 
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masalah  ijma’  harus  disertai  dengan  kesinambirngan  penukilan  dari 
penentu  syariat,  seperti  kasus  wajibnya  shalat  — misalnya —  yang 
kadang  penukilannya  tidak  disertai  dengan  kesinambungan.  Oleh 
sebab  itu,  yang  pertama  menyebabkannya  kafir  lantaran  menyelisihi 
kesinambungan,  bukan  karena  menyelisihi  ijma’,  sedangkan  yang 
kedua  tidak  menyebabkannya  kafir. 

Guru  kami  mengatakan  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi,  “Yang 
benar  dalam  mengafirkan  orang  yang  mengingkari  ijma’  adalah  terikat 
dengan  pengingkaran  terhadap  kewajiban  agama  yang  telah  diketahui 
secara  pasti  seperti  shalat  lima  waktu.  Ada  juga  yang  membatasinya 
dengan  kriteria  mengingkari  kewajiban  yang  telah  diketahui  secara 
pasti  berdasarkan  kesinambungan  penukilan,  termasuk  di  antaranya 
keyakinan  tentang  penciptaan  alam.  Iyadh  dan  yang  lain  menyebutkan 
teijadinya  ijma’  yang  mengafirkan  orang  yang  berpendapat  bahwa 
alam  ini  sudah  ada  sejak  dahulu.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Mengenai  masalah  ini,  ada  orang 
yang  mengklaim  sangat  mengerti  tentang  logika  dan  cenderung 
kepada  filsafat  sehingga  menduga  bahwa  orang  yang  menyelisihi 
penciptaan  alam  tidak  kafir,  karena  ini  termasuk  menyelisihi  ijma’. 
Dia  berpedoman  dengan  pendapat  kami,  bahwa  orang  yang 
mengingkari  ijma’  tidak  kafir  secara  mutlak  kecuali  ada  nukilan 
mutawatir  dari  penentu  syariat  yang  memastikannya.  Ini  adalah 
benhik  penyandaran  yang  tidak  tepat,  mungkin  karena  tidak  dilandasi 
ilmu  atau  karena  terlalu  dipaksakan,  karena  penciptaan  alam  sudah 
ditetapkan  sebelum  teijadinya  ijma’  dan  dinukil  secara  mutawatir:' 

An-Nawawi  berkata,  “Sabda  beliau,  (orang  yang 

meninggalkan  agamanya)  bersifat  umum  mencakup  setiap  orang  yang 
murtad  dengan  cara  apa  pun.  Oleh  karena  itu,  orang  tersebut  harus 
dibunuh  jika  tidak  mau  kembali  kepada  Islam.  Sedangkan  sabda 
beliau,  jjtiiJi  (orang  yang  memisahkan  diri  dari  jamaah  kaum 

muslimin)  mencakup  setiap  orang  yang  meninggalkan  jamaah  kaum 
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muslimin  dengan  perbuatan  bid’ah  atau  pun  menafikan  ijma’,  seperti 
halnya  golongan  Rafidhah,  Khawaiij  dan  serupanya.” 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Zhahir  lafazh, 
— iUl  (orang  yang  memisahkan  diri  dari  jamaah  kaum 
muslimin)  adalah  sifat  bagi,  ^ sit  (yang  meninggalkan 
agamanya),  karena  orang  murtad  pasti  meninggalkan  jamaah  kaum 
muslimin,  hanya  saja  sifat  ini  disandangkan  kepada  setiap  orang  yang 
keluar  dari  jamaah  kaum  muslimin  walaupim  tidak  murtad. 
Contohnya,  orang  yang  menolak  pelaksanaan  hukuman  dan  berupaya 
melakukan  perlawanan,  pemberontak,  perampok  dan  golongan  yang 
memerangi  dari  kedangan  IChawarij  dan  sebagainya.” 

Dia  berkata,  “Mereka  bisa  disebut  sebagai  orang  yang 
meninggalkan  jamaah  kaum  muslimin  secara  mnum,  jika  tidak 
demikian,  maka  tidak  dapat  dibatasi  kriterianya  karena  harus 
menafikan  orang-orang  yang  disebutkan  itu  padahal  darahnya  halal, 
sehingga  tidak  bisa  dibatasi  kriterianya,  padahal  perkataan  pembuat 
syariat  terbebas  dari  pembatasan  tersebut.  Ini  menunjukkan  bahwa 
penyandangan  sifat  meninggalkan  jamaah  mencakup  mereka  semua. 
Intinya,  setiap  orang  yang  meninggalkan  jamaah  kaum  muslimin 
adalah  meninggalkan  agamanya,  hanya  saja  orang  yang  murtad 
meninggalkan  semuanya,  sedangkan  orang  yang  meninggalkan 
jamaah  tanpa  disertai  murtad  hanya  meninggalkan  sebagiannya.” 

Pendapat  ini  perlu  dicermati  lebih  jauh,  karena  pokok  kriteria 
ketiga  adalah  murtad  sehingga  harus  ada,  sedangkan  meninggalkan 
jamaah  tanpa  murtad  tidak  disebut  murtad  sehingga  harus  dibatasi 
kriterianya.  Intinya,  untuk  jawaban  itu  adalah  membatasi  kriterianya 
hanya  pada  orang  yang  wajib  dibunuh,  sedangkan  orang-orang  yang 
disebutkannya,  maka  boleh  dibunuh  dalam  kondisi  perang  dan 
perkelahian.  Hal  ini  berdasarkan  dalil,  bahwa  bila  si  pelaku  ditawan 
maka  dia  tidak  boleh  dibimuh,  demikian  juga  hal  ini  berlaku  untuk 
selain  golongan  yang  memerangi.  Bahkan  menurut  pendapat  yang 
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kuat,  bahwa  golongan  yang  memerangi  juga  demikian.  Namun 
berkenaan  dengan  hai  ini  ada  riwayat  yang  menyebutkan  tentang 
dibunuhnya  orang  yang  meninggalkan  shalat. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyanggah  pendapat  tadi  dengan  berkata, 
“Hadits  ini  adalali  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  orang  yang 
meninggalkan  shalat  tidak  boleh  dibunuh  lantaran  meninggalkannya, 
karena  meninggalkan  shalat  tidak  termasuk  di  antara  ketiga  hal  yang 
disebutkan  dalam  hadits  ini.  Dengan  itulah  guru  ayah  saya,  Al  Hafizh 
Abu  Al  Hasan  bin  Al  Mufadhdhal  Al  Maqdisi  berdalil  dalam  bait- 
baitnya  yang  masyhur,  kemudian  dia  mengemukakannya  dan  di 
antaranya  sudah  cukup  menunjukkan  yang  dimaksud  di  sini.  Menurut 
saya,  imam  memberikan  hukuman  ta  ’zir  dengan  apa  yang 
dipandangnya  tepat.  Jadi,  hukum  asalnya  adalah  terlindungi  darahnya 
hingga  dia  termasuk  salah  satu  dari  ketiga  hal  yang  tersebut.  Demikian 
pendapat  dari  kalangan  ulama  madzhab  Maliki  dengan  memilih 
pendapat  yang  menyelisihi  madzhabnya.  Demikian  juga  kejanggalan 
yang  dipandang  oleh  hnam  Al  Haramain  dari  kalangan  ulama 
madzhab  Syafi’i.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ketentuan  tentang  orang  yang 
meninggalkan  shalat  masih  diperdebatkan.  Ahmad,  Ishaq,  sebagian 
ulama  madzhab  Maliki,  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i,  Ibnu 
Khuzaimah,  Abu  Ath-Thayyib  bin  Salamah,  Abu  Ubaid  bin 
Juwairiyah,  Manshur  Al  Faqih  dan  Abu  Ja’far  At-Tirmidzi 
berpendapat  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  adalah  kafir 
walaupun  tidak  mengingkari  kewajibannya.  Jumhur  berpendapat 
bahwa  si  pelaku  harus  dibunuh  sebagai  hukumannya.  Sementara 
ulama  madzhab  Hanafi  dan  disepakati  oleh  Al  Muzani  berpendapat, 
bahwa  si  pelaku  tidak  kafir  dan  tidak  harus  dibunuh. 

Di  antara  dalil  terkuat  yang  menunjukkan  tidak  kafir  adalah 
hadits  Ubadah  secara  marfu  i'— {Lima 
shalat  yang  telah  diwajibkan  Allah  atas  para  hamba),  dan  di 
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dalamnya  disebutkan,  Dij  SiJlp  Oi  oip  iJ  ^  ot  jij 

hJ^\  (Z)an  barangsiapa  yang  tidak  melaksanakannya,  maka 

tidak  ada  lagi  perjanjian  dengan  Allah  baginya,  jika  berkehendak  Dia 
mengadzabnya,  dan  bila  berkehendak  Dia  memasukkannya  ke  dalam 
surga).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Malik  dan  para  penulis  kitab  As- 
Sunan,  serta  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  Ibnu  As-Sakan  dan 
lainnya. 

Ahmad  dan  yang  sependapat  dengannya  berpedoman  dengan 
zhahir  hadits-hadits  yang  menyatakan  bahwa  si  pelaku  kafir, 
sedangkan  yang  menyelisihi  pendapatnya  mengarahkan  hadits-hadits 
ini  kepada  orang  yang  menghalalkan  meninggalkan  shalat.  Pandangan 
ini  muncul  berdasarkan  hasil  penggabimgan  hadits-hadits  yang  ada. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Salah  seorang  ulama  yang  sezaman 
dengan  kami  bermaksud  menolak  kejanggalan  tersebut,  lalu  dia 
berdalil  dengan  hadits,  t i4k  "jIJ  dt  Sl  'd ' J»-  Jj\if  of 

5'—^'  *  J— OiJ  J'  {Aku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia 

sampai  mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah, 
mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat).  Inti  dalil  darinya  adalah 
darahnya  tetap  terpelihara  ketika  semua  perintah  itu  dilaksanakan. 
Sedangkan  ketentuan  status  berdasarkan  beberapa  hal  tidak  dikatakan 
tercapai  statusnya  kecuali  dengan  tercapainya  keseluruhan  dari  hal-hal 
tersebut,  dap  bila  ada  yang  tidak  terpenuhi  berarti  statusnya  tidak 
tercapai.” 

Dia  berkata,  “Demikian  bila  dimaksudkan  berdalil  dengan 
konteksnya,  yaitu  tli  J — Jlil  {memerangi  manusia),  karena  ini 

menunjukkan  perintah  untuk  memerangi  sampai  tujuan  tersebut.  Ada 
perbedaan  antara  memerangi  karena  sesuatu  dan  membunuh  karena 
sesuatu.  Sebab  ‘memerangi’  teijadi  dengan  adanya  dua  pihak, 
sehingga  memerangi  dibolehkan  karena  meninggalkan  shalat  tidak 
mesti  membolehkan  untuk  membunuh  orang  yang  enggan  shalat  jika 
dia  tidak  memerangi.  Namun  perdebatannya  bukan  mengenai  suatu 
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kaum  yang  bila  meninggalkan  shalat  dan  mengibarkan  bendera  perang 
maka  apakah  wajib  diperangi,  tetapi  mengenai  seseorang  yang 
meninggalkaimya  tanpa  mengobarkan  api  perang,  apakah  dia  harus 
dibunuh  atau  tidak.  Jadi,  perbedaan  antara  memerangi  karena  sesuatu 
dan  membunuh  karena  sesuatu  ciikup  jelas. 

Bila  sandaratmya  akhir  hadits  ini,  yaitu  hukum  perlindungan 
darah  berlaku  bagi  orang  yang  melakukan  itu  semua,  maka  ini  berarti 
bahwa  perlindungan  itu  tidak  berlaku  bagi  orang  yang  hanya 
melakukan  sebagiarmya.  Sedangkan  pendapat  yang  menyelisihinya 
dalam  masalah  ini  tidak  berpedoman  dengan  makna  yang  tersirat. 
Orang  yang  berpendapat  demikian  bisa  menyangkal  dalilnya  dengan 
menyatakan,  bahwa  konteks  hadits  bab  ini  menyelisihinya.  Selain  itu, 
ini  lebih  kuat  daripada  makna  tersirat  tersebut  sehingga  harus 
dikedepankan. 

Sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  berdalil  dengan  ini  dalam 
menyatakan  dibunuhnya  orang  yang  meninggalkan  shalat,  karena  dia 
meninggalkan  agama,  sedangkan  agama  merupakan  amalan.  Mereka 
tidak  menyatakan,  orang  yang  menolak  mengeluarkan  zakat  dibunuh 
karena  ada  kemungkinan  untuk  mengambilnya  secara  paksa,  dan 
orang  yang  meninggalkan  puasa  tidak  dibunuh  karena  ada 
kemungkinan  imtuk  mencegah  dirinya  dari  hal-hal  yang  membatalkan 
puasa,  sehingga  hanya  memerlukan  niat  puasa  karena  dia  meyakini 
bahwa  puasa  itu  wajib. 

Ini  juga  dijadikan  dalil  ketika  menyatakan  bahwa  orang 
merdeka  tidak  dibunuh  karena  membunuh  hamba  sahaya.  Sebab  bila 
hamba  sahaya  berzina  maka  dia  tidak  dirajam  walaupun  telah 
menikah.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  At-Tin. 
Dia  juga  berkata,  “Tidak  seorang  pun  yang  berhak  membedakan  apa 
yang  telah  disamakan  oleh  Allah  kecuali  berdasarkan  dalil  dari  Al 
Qur'an  atau  Suimah.  Ini  berbeda  dengan  tiga  kriteria  di  atas,  karena 
ijma’  menyatakan  bahwa  hamba  sahaya  dan  orang  merdeka  hukumnya 
sama  dalam  hal  kemmtadan.” 
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Tampaknya,  dia  berpatokan  bahwa  yang  menjadi  pokoknya 
adalah  amal  berdasarkan  cakupan  (secara  umum)  selama  tidak  ada 
dalil  yang  menyelisihinya. 

Sementara  itu,  guru  kami  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi 
berkata,  “Sebagian  mereka  tidak  memasukkan  pembunuhan 
penyerang  [yang  hendak  membunuh]  dari  ketiga  kriteria  tersebut, 
karena  penyerang  boleh  dibunuh  untuk  membela  diri.” 

Dengan  ini  dia  mengisyaratkan  kepada  pendapat  An-Nawawi 
yang  menyatakan  bahwa  penyerang  dan  serupanya  tidak  masuk  dalam 
ketiga  kriteria  tadi  sehingga  boleh  membunuhnya  dalam  rangka 
membela  diri. 

Pendapat  ini  dijawab,  bahwa  si  pelaku  termasuk  kategori 
meninggalkan  jamaah,  atau  maksudnya  adalah  tidak  boleh 
membvmuhnya  dengan  sengaja.  Artinya,  tidak  boleh  membunuhnya 
kecuali  dalam  rangka  membela  diri.  Ini  berbeda  dengan  ketiga  kriteria 
tadi. 

Tanggapan  ini  dinilai  bagus  oleh  Ath-Thaibi,  dan  dia  pun 
berkata,  “Ini  lebih  baik  daripada  pernyataan  Al  Baidhawi,  karena  dia 
menafsirkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  45, 

{Jiwa  [dibalas]  dengan  jiwa),  boleh  membunuh  jiwa  karena 
qishash  sebagai  pembalasan  atas  jiwa  yang  dibunuhnya  karena 
permusuhan.  Maka,  penafsiran  ini  tidak  mencakup  penyerang, 
walaupun  si  pembela  diri  tidak  bermaksud  membunuhnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jawaban  kedua  bisa  dijadikan 
sandaran,  sedangkan  yang  pertama  telah  dikemukakan  tanggapannya. 

Ibnu  At-Tin  menuturkan  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  hadits  ini 
telah  dihapus  oleh  ayat  muharabah  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  32, 
cT*"  Cil  J3  ’J»  {Barangsiapa  yang  membunuh 
seorang  manusia,  bukan  karena  orang  itu  [membunuh]  orang  lain, 
atau  bukan  karena  membuat  kerusakan  di  muka  bumi).  Dia  berkata. 
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“Allah  membolehkan  membunuh  karena  alasan  membuat  kerusakan  di 
muka  bumi.” 


Dia  berkata,  “Ada  beberapa  dalil  yang  menyatakan  bolehnya 
membunuh  untuk  tujuan  selain  tiga  kriteria  tadi,  di  antaranya: 

1.  Firman  Allah  dalam  surah  Al  Hujuraat  ayat  9,  -5* 

{Maka  perangilah  golongan  yang  berbuat  aniaya  itu)-,  hadits, 
«jisSLJ  ’J»  {Barangsiapa  yang  kalian 
dapati  melakukan  perbuatan  kaum  Luth  maka  bunuhlah  dia)-, 

2.  Hadits,  ejISl — l  °J  {Barangsiapa  menyetubuhi  binatang 

maka  bunuhlah  dia) 

3.  Hadits,  «J  M  J.  ’J  {Barangsiapa 

yang  keluar  sementara  orang-orang  telah  membuat 
kesepakatan,  karena  dia  hendak  memecah  belah  mereka,  maka 
bunuhlah  dia). 

4.  Perkataan  Umar,  — 2i  of  0^ — ^  {memasrahkan  diri  untuk 

dibunuh). 

5.  Perkataan  sejumlah  imam,  ‘Adalah  diterima  jika  penganut 
Qadariyah  bertaubat,  tapi  jika  tidak  maka  mereka  dibunuh’. 

6.  Sejumlah  imam  berkata,  ‘Pelaku  bid’ah  dipiikul  hingga  dia 
kembali  atau  meninggal’. 

7.  Perkataan  sejumlah  imam,  ‘Orang  yang  meninggalkan  shalat 
harus  dibunuh’.  Semua  ini  lebih  dari  tiga.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  lain  menambahkan 
dibunuhnya  orang  yang  berupaya  mengambil  harta  atau  isteri  orang 
lain  tidak  secara  haq,  orang  yang  enggan  menunaikan  zakat  wajib, 
orang  murtad  yang  tidak  memisahkan  diri  dari  jamaah  kamu 
muslimin,  orang  yang  menyelisihi  ijma’  serta  menampakkan 
perpecahan  dan  penyelisihan,  membunuh  orang  zindiq  dan  pelaku 
sihir. 
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Jawaban  terhadap  ini  semua,  bahwa  mayoritas  ulama 
mengatakan  tentang  orang  yang  memerangi  adalah,  bila  dia 
membunuh  maka  dia  juga  dibunuh;  hukum  ayat  ini  tentang  orang  yang 
bertindak  aniaya  adalah  diperangi,  bukan  bertujuan  untuk 
membunuhnya;  kedua  hadits  tentang  liwath  (homoseksual)  dan 
menyetubuhi  binatang  adalah  tidak  shahih,  dan  kalaupun  dianggap 
shahih  maka  keduanya  termasuk  kategori  zina;  Hadits  tentang  orang 
yang  keluar  dari  golongan  kaum  muslimin  telah  dipaparkan 
penakwilannya,  yaitu  bahwa  yang  dimaksud  dengan  membunuhnya 
adalah  menahannya  dan  mencegahnya  keluar;  Atsar  Umar  termasuk 
dalam  cakupan  itu;  Keyakinan  tentang  Qadariyah  dan  semua  aliran 
sesat  merupakan  cabang  dari  pendapat  yang  menyatakan  kafirnya 
mareka;  Tentang  membunuh  orang  yang  meninggalkan  shalat, 
menurut  orang  yang  tidak  mengkafirkannya,  masalah  ini 
diperdebatkan  seperti  penjelasan  yang  telah  dikemukakan;  Tentang 
orang  yang  berupaya  mengambil  harta  atau  isteri,  maka  ini  termasuk 
kategori  membela  diri  dari  penyerang;  Tentang  orang  yang  menolak 
mengeluarkan  zakat  wajib  telah  dipaparkan;  Orang  yang  menyelisihi 
ijma’  termasuk  orang  yang  memisahkan  diri  dari  jamaah  kaum 
muslimin;  Membimuh  orang  zindiq  adalah  karena  dihukumi  dengan 
kekufurannya,  demikian  juga  pelaku  sihir. 

Ibnu  Al  Arabi  menceritakan  dari  sebagian  gurunya,  bahwa 
sebab-sebab  dibunuh  ada  sepuluh.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Itu  tidak 
keluar  dari  ketiga  kriteria  tersebut,  karena  orang  yang  melakukan  sihir 
atau  mencela  Nabi  Allah  dinyatakan  kafir,  dan  itu  termasuk  kategori 
meninggalkan  agamanya.” 

Firman  Allah,  ,.il  (Jiwa  [dibalas]  dengan  jiwa) 

dijadikan  sebagai  dalil  untuk  menyatakan  kesamaan  jiwa  dalam  hal 
pembunuhan  dengan  disengaja.  Oleh  karena  itu,  setiap  korban 
pembunuhan  disengaja  maka  pelakunya  diqishash,  baik  dia  orang 
merdeka  maupun  hamba  sahaya.  Para  ulama  madzhab  Hanafi 
berpedoman  dengan  ini,  dan  mereka  menyatakan  bahwa  ayat  yang 
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disebutkan  pada  judul  (bab  ini)  menghapuskan  hukum  yang  terdapat 
dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  178, 

{Diwajibkan  atas  kamu  qishash  berkenaan  dengan  orang- 
orang  yang  dibunuh;  orang  merdeka  dengan  orang  merdeka,  hamba 
sahaya  dengan  hamba  sahaya).  Namun  di  antara  mereka  ada  yang 
membedakan  antara  hamba  sahaya  milik  si  pelaku  (yakni  si  pelaku 
membunuh  hamba  sahaya  miliknya  sendiri)  dan  hamba  sahaya  mibk 
orang  lain,  bahwa  dia  diqishash  karena  membunuh  hamba  sahaya 
milik  orang  lain,  tapi  tidak  diqishash  karena  membunuh  hamba 
sahayanya  sendiri. 

Sementara  itu  jumhur  berkata,  “Ayat  yang  terdapat  dalam 
surah  Al  Baqarah  itu  menafsirkan  ayat  yang  terdapat  dalam  surah  Al 
Maa'idah.  Sehingga  hamba  sahaya  dibunuh  bila  dia  membunuh  orang 
merdeka,  sedangkan  orang  merdeka  tidak  dibunuh  bila  dia  membunuh 
hamba  sahaya  karena  kekurangannya.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Tidak  ada  qishash  antara  hamba  sahaya 
dan  orang  merdeka  kecuali  bila  orang  merdeka  menghendaki.” 

Jumhur  berdalih  bahwa  hamba  sahaya  adalah  barang  dagangan 
sehingga  tidak  ada  kewajiban  padanya  selain  harga  jika  dia  dibunuh 
secara  tidak  sengaja.  Tambahan  tentang  keterangan  ini  akan 
dikemukakan  setelah  satu  bab. 

Keumuman  dalil  ini  dijadikan  dalil  yang  menyatakan  bahwa 
orang  Islam  boleh  dibunuh  bila  dia  membunuh  orang  kafir  yang  diberi 
jaminan  keamanan  atau  yang  memiliki  peijanjian  damai.  Pada  bab 
sebelumnya,  telah  dikemukakan  penjelasan  hadits  Ali,  V 

{Orang  mukmin  tidak  boleh  dibunuh  karena  membunuh  orang  kafir). 

Hadits  bab  ini  juga  menunjukkan  bolehnya  menyebut 
seseorang  dengan  kriteria  yang  pernah  ada  padanya  walaupun  sudah 
tidak  ada  lagi.  Hal  ini  berdasarkan  pengecualian  orang  murtad  dari 
kaum  muslimin,  dan  itu  berdasarkan  kriteria  yang  pernah  ada. 
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7.  Orang  yang  Membalas  Pembunuhan  dengan  Batu 


diLsI  :jLai  ^jj  «•(_s^ 

j»j  c'y  01  C-) jLili  i^l^t  Jli  c*y  01  l-g-j**! y  Ojldli  ^OOli 

jv-1 — <0-^  aWI  (_^1  01  ^  Ojllili  c^liJl  l^ll» 

6879.  Dari  Anas  RA,  bahwa  seorang  Yahudi  membunuh 
seorang  anak  perempuan  karena  perhiasan  perak  yang  dikenakannya. 
(Ketika  itu)  dia  membunuhnya  dengan  batu.  Anak  perempuan  itu 
kemudian  dibawa  kehadapan  Nabi  SAW  sementara  dia  hampir 
meninggal.  Lalu  beliau  bertanya,  '^Apakah  fulan  yang  membunuhmu?” 
Dia  lalu  memberi  isyarat  tidak  dengan  kepalanya.  Kemudian  beliau 
bertanya  imtuk  kedua  kalinya,  maka  dia  pun  memberi  isyarat  tidak 
dengan  kepalanya.  Kemudian  beliau  menanyainya  untuk  ketiga 
kalinya,  lalu  dia  memberi  isyarat  ya  dengan  kepalanya.  Maka  Nabi 
SAW  membimuh  orang  Yahudi  itu  dengan  dua  batu. 


Keteran2an  Hadits: 

(Bab  orang  yang  membalas  pembunuhan  dengan  batu). 
Maksudnya,  menjatuhkan  hukuman  qishash.  Pada  bab  ini  Tmam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang  kisah  orang  Yahudi  dan 
anak  perempuan.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  gamblang 
pada  bab  sebelumnya. 

(Dia  kemudian  memberi  isyarat  ya  dengan 
kepalanya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 
^ of,  yakni  dengan  huruf  nun  sebagai  ganti  huruf  ya '.  Keduanya 
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menafsirkan  kalimat  sebelumnya,  dan  maksudnya  adalah  anak 
perempuan  itu  memberi  isyarat  dengan  isyarat  yang  dapat  difahami, 
sehingga  disimpulkan  bahwa  seandainya  dia  dapat  berbicara  maka  dia 
akan  mengatakan  ya. 


8.  Orang  yang  Berhak  atas  Suatu  Pembunuhan  Mempunyai  Dua 
Pilihan  (Yaitu  Menjatuhkan  Qishash  atau  Menerima  Tebusan) 

J — ^  J  ^  f ^  “'j* 

-ii)!  0)  :  Ji — oi  j*J — wUjI  j ^ 

VI  aJj^ j  ^  gjp  Jall-j  aSC»  ^ 

fj,  C~b-I  llllj  Vj 

Vj  -Caij  V}  V  vf 

J  .  Vi  Ja^' 

^  :jLai  ali  <J  J\ij  JaI  ^  J^j  '^Ij 

(.5^  J  a3)1  j 

' — 4^  llfu  c^ivi  Vt  4)1  ^  Ir?  (j^j 

.j^jVl  Vl  «'J)! 

JUj  .J^i  ^  4)1 

.Jij4l  J-*»!  Sl-fij  01  L»1  :4)l  JL^  Jlij 

6880.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  pada  tahun  penaklukan 
Makkah,  bani  Khuza’ah  membunuh  seorang  laki-laki  dari  bani  Laits 
karena  korban  pembunuhan  mereka  pada  masa  jahiliyah.  Maka 
Rasulullah  SAW  berdiri  lalu  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  telah 
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menahan  pasukan  bergajah  terhadap  Makkah  dan  menguasakan 
Rasul-Nya  dan  orang-orang  beriman  atas  mereka.  Ketahuilah, 
sesungguhnya  tidak  pernah  dihalalkan  bagi  seorang  pun  sebelumku 
dan  tidak  akan  dihalalkan  bagi  seorang  pun  setelahku.  Ketahuilah, 
bahwa  telah  dihalalkan  bagiku  sesaat  dari  siang  hari.  Ketahuilah, 
bahwa  saatku  ini  adalah  haram,  tidak  boleh  dicabut  rerumputannya, 
tidak  boleh  ditebang  pepohonannya  dan  tidak  boleh  memungut 
barang  temuannya  kecuali  yang  hendak  mengumumkannya. 
Barangsiapa  yang  mempunyai  korban  pembunuhan  maka  baginya 
dua  pilihan,  yaitu  menerima  diyat  (tebusan)  atau  menuntut  balas 
membunuh  (qishash).”  Setelah  itu  berdirilah  seorang  laki-laki  dari 
penduduk  Yaman  yang  bernama  Abu  Syah,  lalu  berkata,  “Tuliskanlah 
untukku,  wahai  Rasulullah.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Tuliskanlah  untuk  Abu  Syah.'^  Kemudian  berdiri  pula  seorang  laki- 
laki  dari  kalangan  Quraisy,  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kecuali 
idzkhir,  karena  kami  menggunakannya  untuk  rumah-rumah  dan 
kuburan-kuburan  kami.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Kecuali 
idzkhir." 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ubaidullah  dari  Syaiban 
tentang  pasukan  bergajah.  Sebagian  mereka  mengatakan  dari  Abu 
Nu’aim,  “Tentang  pembunuhan.” 

Ubaidullah  mengatakan  (dengan  redaksi),  “Yaitu  keluarga 
korban  pembunuhan  menuntut  balas  membunuh.” 

01  Jii  ^  (0^)  lJ* 

01  ijli  ^  (J'^ 
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6881.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Dulu  di  kalangan 
bani  Israil  qishash  diberlakukan  sedangkan  diyat  tidak  berlaku  di 
kalangan  mereka,  lalu  Allah  berfirman  rmtuk  umat  ini,  ''Diwajibkan 
atas  kamu  qishash  berkenaan  dengan  orang-orang  yang  dibunuh  — 
hingga —  Maka  barangsiapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan  dari 
saudaranya'  ” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Pemaafan  adalah  menerima  diyat  pada 
pembunuhan  yang  disengaja.” 

Dia  juga  berkata,  “Maksud,  ^Hendaklah  (yang  memaafkan) 
mengikuti  dengan  cara  yang  baik'  adalah  meminta  dengan  cara  yang 
baik  dan  menunaikan  dengan  cara  yang  baik.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berhak  atas  suatu  pembunuhan  mempunyai 
dua  pilihan).  Imam  Bukhari  mencantumkan  judul  ini  dari  redaksi 
hadits.  Zhahimya  adalah  dalil  bagj  yang  berpendapat  bahwa  hak 
memilih  menerima  diyat  atau  qishash  berada  di  tangan  para  wali 
korban  pembimuhan,  dan  dalam  hal  ini  tidak  disyaratkan  kerelaan  si 
pembunuh.  Inilah  yang  dimaksud  oleh  redaksi  judulnya,  karena  itulah 
setelah  mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah,  dia  menyertakan  hadits 
Ibnu  Abbas  yang  di  dalamnya  terkandung  tafsir  firman  Allah,  ^  'foi 
’of  ^  (Maka  barangsiapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan  dari 
saudaranya).  Maksudnya,  meninggalkan  hak  penuntutan  darah  dan 
rela  dengan  diyat,  (Hendaklah  [yang  memaafkan] 

mengikuti  dengan  cara  yang  baik).  Maksudnya,  dalam  menuntut 
diyat. 

Ibnu  Abbas  menafsirkan  bahwa  pemberian  maaf  dilakukan 
dengan  cara  menerima  diyat  dalam  kasus  pembunuhan  yang 
disengaja.  Penerimaan  diyat  kembali  kepada  para  wali  korban  yang 
berhak  menuntut  qishash.  Kemudian,  tidak  diharuskan  adanya 
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kerelaan  pembunuh,  karena  dia  diperintahkan  untuk  memelihara 
hidupnya  berdasarkan  keumuman  firman  Allah  dalam  surah  An- 
Nisaa'  ayat  29,  — ali  'ij  (Dan  janganlah  kamu  membunuh 

dirimu).  Karena  itu,  jika  para  wali  korban  rela  mengambil  diyat,  maka 
si  pembunuh  tidak  berhak  menolak. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  firman  AJlah  dalam  surah  Al 
Baqarah  ayat  178,  ‘j»  iJu^  ClUi  (Yang  demikian  itu  adalah  suatu 
keringanan  dari  Tuhan  kamu)  mengisyaratkan  bahwa  mengambil 
diyat  tidak  pernah  berlaku  di  kalangan  bani  Israil,  tapi  yang  berlaku  di 
kalangan  mereka  hanyalah  qishash,  lalu  Allah  memberikan  keringanan 
bagi  umat  ini  dengan  disyariatkannya  pengambilan  diyat  bila  para 
wali  korban  rela.” 

Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  5^^  jp  (Dari  Abu  Hurairah).  Demikian  riwayat 
mayoritas  periwayat  yang  meriwayatkannya  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir 
dalam  kitab  Ash-Shahihain  dan  lainnya.  Sementara  dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  disebutkan  secara  mursal,  yaitu  dari  riwayat  Yahya  bin 
Humaid  dari  Al  Auza’i,  dan  itu  adalah  riwayat  yang  janggal. 

s-LJr J  j-4  ^  of  (Bahwa  bani  Khuza  ‘ah 

membunuh  seorang  laki-laki.  Abdullah  bin  Raja '  berkata).  Demikian 
peralihan  jalur  periwayatan  Harb  bin  Syaddad  dari  Yahya  pada  kedua 
jalurnya,  yaitu  Ibnu  Abi  Katsir,  lalu  dia  mengemukakan  haditsnya  di 
sini  dengan  redaksi  Harb.  Redaksi  Syaiban  bin  Abdurrahman  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  ilmu.  Jalur  Abdullah  bin 
Raja'  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Al  Baihaqi  dari  jalur 
Hisyam  bin  Ali  As-Sairafi,  darinya.  Pada  pembahasan  tentang  barang 
temuan  telah  dikemukakan  dari  jalur  Al  Walid  bin  Muslim,  dari  Al 
Auza’i,  dari  Yahya,  dari  Abu  Salamah  yang  menyatakan  penceritaan 
dalam  semua  sanad-nya.. 

cis  (Bani  Khuza  ‘ah 
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membunuh  seorang  laki-laki  dari  bani  Laits  karena  korban 
pembunuhan  mereka  pada  masa  jahiliyah).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Dzi'b  dari  Sa’id  Al  Maqbiiri,  dari  Abu  Syuraih  disebutkan,  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  2 — Si  {Sesungguhnya  Allah  telah 

mengharamkan  Makkah),  lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  iiilp  jii 

{Kemudian  kalian,  wahai  sekalian  bani  Khuza’ah,  kalian  telah 
membunuh  laki-laki  dari  bani  Hudzail  ini,  dan  sesungguhnya  aku 
adalah  penanggung  diyatnya).  Disebutkan  juga  redaksi  serupa  ini 
dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Al  Maqburi  sebagaimana  yang  telah 
saya  kemukakan  pada  bab  “Pepohonan  Tanah  Suci  tidak  Boleh 
Ditebangi”  di  «intara  bab-bab  “Denda  Binatang  Buruan”  pada 
pembahasan  tentang  haji.  Tentang  nasab  bani  Khuza’ah  telah 
dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang  keutamaan  hidup  suku 
Quraisy. 

Bani  Laits,  adalah  kabilah  terkenal  yang  dinisbatkan  kepada 
Laits  bin  Bakar  bin  Kinanah  bin  Khuzaimah  bin  Mudrikah  bin  Ilyas 
bin  Mudhar.  Sedangkan  Hudzail  adalah  kabilah  besar  yang 
dinisbatkan  hingga  Hudzail,  mereka  adalah  bani  Mudrikah  bin  Ilyas 
bin  Mudhar.  Bani  Hudzail  dan  bani  Bakar  termasuk  penduduk 
Makkah,  mereka  tinggal  di  sekitarnya  di  luar  tanah  suci.  Bani 
Khuza’ah  pernah  menaklukkan  Makkah  dan  menguasainya,  kemudian 
mereka  dikeluarkan  darinya  lalu  tinggal  di  luarnya.  Antara  mereka  dan 
bani  Bakar  ada  permusuhan  pada  masa  jahiliyah.  Khuza’ah 
merupakan  sekutu  bani  Hasyim  bin  Abdi  Manaf  hingga  masa  Nabi 
SAW,  sementara  bani  Bakar  merupakan  sekutu  Quraisy  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  di  awal  pembahasan  tentang  penaklukkan 
Makkah  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Kemudian  pada 
pembahasan  tentang  ihnu  telah  saya  sebutkan,  bahwa  nama  orang 
yang  membunuh  dari  bani  Khuza’ah  adalah  Khirasy  bin  Umayyah  Al 
Khuza’i,  sedangkan  orang  yang  dibunuh  dari  kalangan  mereka  di 
masa  j  ahiliyah  bernama  Ahmad. 
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Adapun  nama  orang  yang  dibunuh  dan  yang  membunuh  dalam 
riwayat  di  sini  tidak  disebutkan,  kemudian  saya  lihat  di  dalam  kitab 
As-Sirah  An-Nabawiyah  karya  Ibnu  Ishaq,  bahwa  orang  Khuza’ah 
yang  dibunuh  itu  bernama  Mimabbih. 

Ibnu  Ishaq  dalam  kitab  Al  Maghazi  berkata:  Sa’id  bin  Abi 
Sandar  Al  Aslami  menceritakan  kepadaku  dari  seorang  laki-laki 
kaumnya,  dia  berkata,  “Dulu  ada  seorang  laki-laki  bersama  kami  yang 
bernama  Ahmad,  dia  adalah  seorang  pemberani.  Apabila  tidur  dia 
mendengkur.  Bila  mereka  mendapat  serangan,  mereka  memanggil 
namanya,  lalu  dia  pun  melompat  bagaikan  singa.  Suatu  ketika  mereka 
diperangi  oleh  suatu  kaum  dari  suku  Hudzail  di  masa  jahiliyah,  lalu 
Ibnu  Al  Atswa’  berkata,  ‘Janganlah  kalian  tergesa-gesa  sampai  aku 
melihat  dulu.  Jika  terdapat  Ahmar  di  antara  mereka  maka  tidak  ada 
jalan  untuk  menyerang  mereka’.  Dia  kemudian  memperhatikan  secara 
seksama,  lalu  mendapati  suara  dengkuran  Ahmar,  maka  dia  pun 
menghampirinya,  lantas  menghujamkan  pedangnya  di  dadanya  hingga 
dia  terbunuh.  Setelah  itu  barulah  mereka  menyerang  perkampungan 
itu.  Pada  tahun  penaklukan  Makkah,  yaitu  keesokan  harinya  dari 
penaklukan  Makkah,  Ibnu  Al  Atswa’  Al  Hudzali  datang  memasuki 
Makkah,  lalu  dia  terlihat  oleh  bani  Khuza’ah,  mereka  pun 
mengenalinya,  lalu  datanglah  Khirasy  bin  Umayyah  dan  berkata, 
‘Bergembiralah  kalian  imtuk  seseorang’.  Dia  kemudian  menyabet  Al 
Atswa’  pada  bagian  perutnya  hingga  tewas,  maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Wahai  sekalian  bani  Khuza  ’ah,  hentikanlah  tangan  kalian 
dari  pembunuhan.  Sungguh  kalian  telah  membunuh  seorang  korban 
yang  harus  aku  tebus  diyatnya'.” 

Ibnu  Ishaq  juga  menyebutkan,  bahwa  Abdurrahman  bin 
Harmalah  Al  Aslami  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dia  berkata,  “Ketika  sampai  kepada  Nabi  apa  yang 
dilakukan  oleh  Khirasy  bin  Umayyah,  beliau  bersabda, 
‘Sesunggunnya  Khirasy  adalah  seorang  pembunuh'.  Beliau  mencela 
tindakan  tersebut.”  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Abu  Syuraih  Al 


FATHUL  BAARI  —  529 


Khuza’i  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan.  Demikian  kisah  orang 
Hudzali. 

Sedangkan  kisah  orang  yang  dibunuh  dari  bani  Laits, 
tampaknya  adalah  kasus  lain.  Ibnu  Hisyam  menyebutkan,  bahwa 
orang  yang  terbunuh  dari  bani  Laits  bernama  Jundab  bin  Al  Adla’,  dia 
berkata,  “Telah  sampai  berita  kepadaku,  bahwa  korban  pembunuhan 
yang  pertama  kali  dibayar  diyatnya  oleh  Rasulullah  SAW  pada  saat 
penaklukan  Makkah  adalah  Jundab  bin  Al  Adla’,  dia  dibunuh  oleh 
bani  Ka’ab,  maka  beliau  membayar  diyatnya  sebanyak  100  ekor 
unta.” 

Tapi  Al  Waqidi  menyebutkan,  bahwa  namanya  adalah  Jundab 
bin  Al  Adla’.  Ketika  dia  dilihat  oleh  Jundab  bin  Al  A’jab  Al  Aslami, 
dia  kemudian  keluar  mengincarnya,  lalu  muncullah  Khirasy  lantas 
membunuhnya.  Dengan  demikian,  terlihat  jelas  bahwa  kisahnya  sama. 
Kemungkinan  bani  Hudzail  telah  bersumpah  setia  dengan  bani  Laits 
(bersekutu)  atau  sebaliknya.  Kemudian  saya  temukan  di  akhir  juz 
ketiga  dari  Fawa  'id  Abi  Ali  bin  Khuzaimah,  bahwa  namanya  orang 
Khuza’ah  yang  membunuh  itu  adalah  Hilal  bin  Umayyah.  Jika  ini 
valid,  maka  kemungkinannya  Hilal  merupakan  nama  julukan  Khirasy. 

jJLlij  i — ^  iiil  ,^1 — ^  iSil  Jjlj  {Rasulullah  SAW  kemudian 
berdiri).  Dalam  riwayat  Sufyan  yang  telah  disinggung  pada 
pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan,  ciiUij  j»Lij  ^ 

o iasW  i— sif  ij  {Nabi  SAW  kemudian  diberitahu  tentang  hal  itu, 

maka  beliau  pun  menaiki  hewan  tunggangannya  lalu  berpidato). 

J — 01  {Sesungguhnya  Allah  telah  menahan 
pasukan  bergajah  terhadap  Makkah).  Maksud  menahan  pasukan 
bergajah  terhadap  Makkah  adalah  kisah  raja  Habasyah  yang  cukup 
populer  itu.  Ibnu  Ishaq  telah  memaparkannya  secara  panjang  lebar. 
Inti  dari  apa  yang  dikemukakannya  adalah,  bahwa  Abrahah  Al 
Habsyi,  seorang  pemeluk  Nashrani,  setelah  dia  menaklukan  Yaman, 
dia  membangim  gerejanya  dan  mengharuskan  orang-orang  berhaji  ke 
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sana.  Setelah  itu  ada  seorang  dari  kalangan  bangsa  Arab  yang  pergi  ke 
sana  kemudian  buang  air  besar,  lalu  melarikan  diri.  Maka  Abrahah 
pun  marah  dan  bertekad  menghancurkan  Ka’bah.  Selanjutnya  dia 
menyiapkan  pasukan  besar  yang  disertai  dengan  gajah  besar.  Setelah 
mendekati  Makkah,  Abdul  Muththalib  menghampirinya  dan 
menghormatinya,  karena  dia  memang  berperangai  baik.  Dia  kemudian 
meminta  Abrahah  agar  mengembalikan  unta-unta  yang  telah  dirampas 
(oleh  pasukannya).  Abrahah  kemudian  memandang  permintaan  itu 
terlalu  ringan,  maka  dia  pun  berkata,  “Simgguh  tadinya  aku  mengira 
bahwa  engkau  tidak  akan  meminta  kepadaku  kecuali  mengenai 
perkara  yang  aku  datang  untuk  itu.” 

Abdul  Muththalib  berkata,  “Sesungguhnya  rumah  ini  (Ka’bah) 
mempunyai  Tuhan  yang  akan  melindunginya.”  Abrahah  kemudian 
mengembalikan  unta-untanya.  Selanjutnya  Abrahah  maju  beserta 
pastikannya,  mereka  pim  menggiring  gajah  maju,  namun  gajah  itu 
tunduk  dan  mereka  tidak  mampu  membuatnya  berdiri.  Tak  lama 
kemudian  Allah  mengirim  burung-burung  yang  masing-masing 
membawa  tiga  buah  batu  kerikil,  yaitu  dua  kerikil  di  kedua  cakarnya 
dan  satu  kerikil  di  paruhnya.  Burung-burung  itu  lantas  melemparkan 
kerikil-kerikil  itu  kepada  pasukan  tersebut,  hingga  tidak  seorang  pun 
dari  mereka  yang  tertinggal. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Pasukan  bergajah  datang 
hingga  menempati  Ash-Shifah,  yaitu  suatu  tempat  di  luar  Makkah  dari 
arah  jalan  ke  Yaman.  Kemudian  Abdul  Muththalib  menemui  mereka 
lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  ini  adalah  rumah  Allah,  tidak  akan 
pemah  dikuasai  oleh  seorang  pun’.  Pasukan  Abrahah  kemudian 
berkata,  ‘Kami  tidak  akan  kembali  sebelum  kami 
menghancurkannya’.  Ternyata  mereka  tidak  sanggup  membuat  gajah 
mereka  bergerak  maju  bahkan  sang  gajah  semakin  memperlambat 
langkahnya.  Setelah  itu  Allah  memanggil  burung-burung  Ababil  dan 
membekali  burung-burung  tersebut  dengan  bebatuan  hitam  (kerikil 
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hitam).  Setelah  burung-burung  itu  berada  sejajar  dengan  mereka 
(pasukan  bergajah),  burung-burung  itu  pun  melempari  mereka 
(dengan  kerikil  hitam),  hingga  setiap  orang  dari  mereka  mengidap 
gatal-batal,  dan  setiap  kali  mereka  menggaruk  kulitnya,  dagingnya 
pun  rontok.” 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Ya’qub  bin  Utbah  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  ‘Diceritakan  kepadaku  bahwa  sejak  hari  itu, 
campak  dan  cacar  pertama  kali  mewabah  di  tanah  Arab’.” 

Disebutkan  dalam  riwayat  Ath-Thabari  dengan  sanad  yang 
shahih  dari  Ikrimah,  bahwa  burung-burung  itu  berwarna  hijau  yang 
keluar  dari  laut.  Kepala  burung-burung  itu  seperti  kepala  binatang 
buas.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Ubaid  bin  Umar 
dengan  sanad  yang  kuat,  “Allah  mengirimkan  burung  kepada  mereka 
yang  muncul  dari  luat  layaknya  kait-kait.”  Setelah  itu  dia 
menyebutkan  redaksi  seperti  yang  telah  dikemukakan. 

P  J— ^  (^^”  sesungguhnya  tidak  pemah 

dihalalkan  bagi  seorang  pun  sebelumku  ...).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  bab  “Pengharaman  Perang  di  Makkah”  pada  bab-bab 
denda  binatang  buruan  dan  juga  pada  bab  “Pepohonan  Tanah  Suci 
tidak  Boleh  Ditebangi”. 

Jais — Ij  'i  j  (Dan  tidak  boleh  dipungut).  Di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  ^ — ill  *5!l  (Kecuali  bagi  yang  hendak  mengumumkan). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  harakat  fathah  di 
awalnya  (JaiLJj),  lalu  di  akhirnya  disebutkan,  — ii  (Kecuali  yang 
hendak  mengumumkannya).  Itu  cukup  jela^. 

J — y  J — 5  J — J  «J  (Barangsiapa  yang  mempunyai  korban 
pembunuhan).  Maksudnya,  kerabat  korban  pembunuhan  yang 
sebelumnya  hidup,  lalu  meninggal  karena  pembunuhan. 

(Maka  baginya  dua  pilihan).  Pada  pembahasan 
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tentang  ilmu  disebutkan  dengan  redaksi,  J-4* 

{Barangsiapa  yang  dibunuh  maka  baginya  dua  pilihan).  Ini  tidak 
mungkin  diartikan  sesuai  zhahimya,  karena  orang  yang  sudah 
terbunuh  tidak  mungkin  memilih.  Jadi,  maksudnya  adalah  hak 
memilih  itu  berada  di  tangan  wali  korban.  Al  Khaththabi  juga 
mengisyaratkan  hal  serupa.  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  jalur  Al 
Auza’i  disebutkan.  J— 0?  jiSy  of  (Dia  boleh  memaafkan  atau 
[balas]  membunuh).  Yang  dimaksud  dengan  memaafkan  adalah 
diganti  dengan  diyat.  Demikian  hasil  penyingkronan  kedua 
riwayatnya. 

Ini  dikuatkan  dengan  riwayatnya  yang  berasal  dari  hadits  Abu 
Syuraih  yang  menyebutkan,  Ot  vij  f  jii  JIJ  51  ^ 

t (Barangsiapa  yang  mempunyai  korban  pembunuhan 
setelah  hari  ini,  maka  keluarganya  mempunyai  dua  pilihan,  yaitu 
[balas]  membunuh  atau  mengambil  diyat).  Sedangkan  Abu  Daud  dan 
Ibnu  Majah  serta  At-Tirmidzi  secara  mu'allaq  dari  jalur  lainnya,  dari 
Abu  Syuraih  disebutkan  dengan  redaksi,  0?  lij  j&l  5J^ 

tji— sti  J — t)f  liij  tjiij  of  lijj  (Maka 

sesungguhnya  dia  boleh  memilih  salah  satu  dari  tiga,  yaitu: 
menggishash  [balas  membunuh],  memaafkan,  atau  mengambil  diyat. 
Jika  dia  menginginkan  yang  keempat,  maka  tahanlah  tangannya). 
Maksudnya,  jika  dia  menginginkan  tambahan  qishash  atau  diyat  maka 
cegahlah  dirinya. 

Saya  akan  memaparkan  dalam  penjelasan  hadits  selanjutnya 
perbedaan  pendapat  mengenai  orang  yang  berhak  memilih,  apakah  si 
pembunuh  ataukah  wali  korban.  Dalam  haditsnya  disebutkan  bahwa 
wali  darah  berhak  memilih  antara  qishash  dan  diyat.  Lalu  ada 
perbedaan  pendapat,  bila  dia  memilih  diyat,  apakah  si  pembunuh 
wajib  memenuhinya?  Mayoritas  ulama  berpendapat  harus,  sementara 
diriwayatkan  dari  Malik  bahwa  itu  harus  dengan  kerelaan  si 
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pembunuh.  Dia  berdalih  dengan  sabda  beliau,  * — !  J— ^  j— {dan 
barangsiapa  yang  mempunyai  korban  pembunuhan),  bahwa  hak 
tersebut  terkait  dengan  ahli  waris  korban.  Jika  sebagian  mereka  tidak 
hadir  atau  masih  kecil,  maka  yang  lain  tidak  berhak  menetapkan 
qishash  hingga  datangnya  orang  yang  sedang  tidak  hadir  itu  atau 
hingga  balighnya  anak  kecil  itu. 

4  of  1 — {Menerima  diyat  [denda]).  Maksudnya,  si 
pembunuh  atau  para  wali  si  pembunuh  memberikan  diyat  kepada  para 
wali  korban. 

— ai  L)i  \ — Stj  {Atau  menuntut  balas  membunuh  [qishash]). 
Maksudnya,  si  pembunuh  dijatuhi  hukuman  mati  karena  terbukti  telah 
melakukan  pembimuhan.  Pada  pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan 
dengan  redaksi,  J — ^  of  iSt  {Membayar  tebusan)  sebagai  ganti  redaksi, 
J— i  of  \ {Membayar  denda).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i  yang 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  barang  temuan  disebutkan,  of 
{Membayar  tebusan)  dengan  huruf fa '  sebagai  ganti  huruf  wau. 
Sementara  dalam  salah  satu  naskah  disebutkan  dengan  redaksi,  of  vilj 
{Atau  dengan  memberikan).  Maksudnya,  diyat. 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  disebutkan 
dalam  riwayat  lainnya  dengan  redaksi,  ^  V  {Membayar 

denda  atau  membayar  tebusan).  Lalu  dikomentari  bahwa  itu  tidak 
shahih,  sebab  bila  disebutkan  dengan  huruf  fa\  maka  tidak  ada 
gunanya  penyebutan  diyat.  Dan  bila  disebutkan  dengan  huruf  qaf  dan 
diperkirakan  ada  dua  wali  korban,  tentunya  akan  disebutkan  dengan 
bentuk  mutsanna.  Maksudnya,  '—«4^  {keduanya  menuntut  balas 
membunuh  atas  korban  mereka),  namun  asalnya  tidak  berbilang. 
Selanjutnya  dia  berkata,  “Riwayat  yang  shahih  adalah,  j?  j— i  of 

iL-jj  {membayar  denda  atau  dibalas  dibunuh).  Dan  redaksi,  — «4 
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{membayar  tebusan)  dianggap  benar  jika  didahului  oleh  redaksi,  of 
{diqishash)” 

Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  menerapkan  qishash  di 
tanah  suci,  karena  Nabi  SAW  berpidato  menyampaikan  itu  di  Makkah 
dan  tidak  ada  pembatasannya  dengan  tanah  suci.  Keumuman  hadits  ini 
menjadi  pedoman  bagi  yang  berpendapat  bahwa  seorang  muslim 
boleh  dibunuh  jika  membunuh  ahli  dzimmah.  Penjelasan  tentang  ini 
telah  dipaparkan. 

a\2i  jjI  il  JUi  Jif  {Lalu  berdirilah  seorang  laki- 

laki  dari  penduduk  Yaman  yang  bernama  Abu  Syah).  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu.  As-Salafi 
menyebutkan,  bahwa  sebagian  mereka  mengucapkan  kata  «l— j— »1 
dengan  huruf  ta'  di  akhirnya  sebagai  ganti  huruf  ha',  lalu  dia 
menganggap  bahwa  itu  adalah  kekeliruan.  Dia  mengatakan,  bahwa  dia 
adalah  orang  Persia  yang  dikirim  oleh  Kisra  ke  Yaman. 

VI  J jioj  U  :  JUi  J^j  JU  {Kemudian  berdiri 

pula  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Quraisy,  lalu  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  kecuali  idzkhir.  ”)  Penjelasannya  telah  dipaparkan,  bahwa 
namanya  adalah  Al  Abbas  bin  Abdul  Muththalib.  Dan  telah  dijelaskan 
pula  sisa  hadits  ini  yang  terkait  dengan  penyucian  Makkah  dan  tentang 
idzkhir  pada  bab-bab  tadi  yang  dimuat  pada  pembahasan  tentang  haji. 

{Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ubaidullah). 
Maksudnya,  Ibnu  Musa. 

J— 0^  {Dari  Syaiban  tentang  pasukan  bergajah). 
Maksudnya,  hdits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Harb  bin  Syaddad  dari 
Yahya  tentang  pasukan  bergajah,  dan  riwayat  Ubaidullah  tersebut 
sanad-nydi  maushul  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dari  jalurnya. 

Jaili  (i4^-  J'®}  {Sebagian  mereka  mengatakan  dari 

Abu  Nu  ’aim,  "Tentang  pembunuhan. ")  Maksudnya,  Muhammad  bin 
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Yahya  Ad-Dzuhali  yang  memastikan  dari  Abu  Nu’aim  dalam 
riwayatnya  darinya  mengenai  hadits  ini  dengan  redaksi,  J — siJt 
{pembunuhan).  Sedangkan  hnam  Bukhari  meriwayatkannya  darinya 
dengan  keraguan  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  ilmu. 

JaI  iUj  01  JlSj  (Ubaidullah  berkata,  “Keluarga 

korban  pembunuhan  menuntut  balas  membunuh.  ”)  Maksudnya, 
ditetapkan  oleh  keputusan  mereka.  Ubaidullah  ini  adalah  Ibnu  Musa. 
Riwayatnya  berasal  dari  Syaiban  bin  Abdurrahman  dengan  sanad 
tersebut,  dan  riwayatnya  darinya  dikemukakan  secara  maushul  dalam 
kitab  Shahih  Muslim  seperti  yang  telah  saya  jelaskan.  Redaksinya, 

J— J — — id  Ci\  t—itj  5^1  {JoM  0l  {Memberikan  diyat  atau  dibalas 
dibunuh  oleh  keluarga  korban).  Ini  sebagai  penjelasan  redaksi,  of  L_Si 
{Dibalas  dibunuh). 

Kedua,  {Dulu  di  kalangan  bani  Israil 

diberlakukan  qishash).  Demikian  redaksi  yang  dicantiunkan  di  sini 
dari  riwayat  Qutaibah,  dari  Sufyan  bin  Uyainah.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Humaidi  dari  Sufyan  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  OlT 
l»!  {Dulu  di  kalangan  bani  Israil  diberlakukan  qishash) 
seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tafsir. 
Tampaknya,  riwayat  dengan  bentuk  ta'nits  berdasarkan  makna 
yaitu  «ljC« — iltj  2 — bUiJt  (merusak  bentuk  fisik  dan  menyamakan 
tindakan). 

0^ 

i’  ir'  0—?  ^  {Allah  kemudian  berfirman  kepada  umat  ini, 
“Diwajibkan  atas  kamu  qishash  berkenaan  dengan  orang-orang  yang 
dibunuh  — hingga  ayat  ini —  Maka  barangsiapa  yang  mendapat  suatu 
pemaafan  dari  saudaranya.  ”)  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian 
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redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Qutaibah,  sedangkan  yang 
dicantumkan  di  sini  dari  riwayat  Abu  Dzar  dan  mayoritas  periwayat. 
Dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Al  Qabisi  pada  bagian  ini  disebutkan 
dengan  redaksi,  i*  ^  {Hingga  firman-Nya, 

“Maka  barangsiapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan  dari 
saudaranya.  ”)  Dalam  riwayat  Ibnu  Umar  dalam  Al  Musnad  dan  Abu 
Nu’aim  dari  jalurnya  yang  dimuat  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
disebutkan,  «ii  Alji  ,^1  {Hingga  firman-Nya  pada  ayat  ini). 

Dengan  demikian  maksudnya  menjadi  jelas.  Jika  tidak  maka 
redaksi  yang  pertama  mengesankan  bahwa  redaksi,  {maka 

barangsiapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan)  terdapat  pada  ayat 
berikutnya  yang  dimulai  dengannya,  namun  sebenarnya  bukan 
demikian.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  riwayat  Abu  Kuraib  dan 
lainnya,  dari  Sufyan,  yang  mana  setelah  redaksi,  {berkenaan 

dengan  orang-orang  yang  dibunuh),  dia  menyebutkan,  ■J\ 

{Lalu  dia  membacakan  hingga  ayat,  “Wanita 
dengan  wanita.  Maka  barangsiapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan.  ”) 
Dalam  riwayat  Al  Humaidi  tadi  disebutkan  bagian  ayat  yang  tidak 
dicantumkan  di  sini,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan  penafsiran 
firman-Nya,  j— ?  {Yang  demikian  itu  adalah  suatu 

keringanan  dari  Tuhan-mu).  Selain  itu,  ditambahkan  juga  di  dalamnya 
penafsiran  firman-Nya,  ^  {Barangsiapa  yang  melampui  batas). 
Maksud  melampaui  batas  di  sini  adalah  membunuh  setelah  menerima 
diyat. 

Ada  perbedaan  pendapat  tentang  tafsir  kata  al  adzaab  (siksaan) 
dalam  ayat  ini.  Suatu  pendapat  menyebutkan,  bahwa  itu  terkait  dengan 
akhir,  sedangkan  di  dunia  maka  itu  adalah  bagi  yang  memulai 
membunuh.  Demikian  menurut  jumhur.  Diriwayatkan  dari  Ikrimah, 
Qatadah  dan  As-Sudi,  yakni  menanggung  pembunuhan  sementara 
wali  korban  tidak  mau  mengambil  diyat.  Mengenai  ini  ada  hadits  Jabir 
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secara  marfu  'Jm  J3  jlU  ypf  ^  (Aku  tidak  memaafkan  orang 

yang  membunuh  setelah  mengambil  diyat).  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud,  namun  sanad-nya.  munqathi 

Abu  Ubaid  berkata,  “Ibnu  Abbas  berpendapat,  bahwa  ayat  ini 
tidak  dihapus  oleh  ayat  yang  terdapat  dalam  surah  Al  Maa'idah,  Of 
(bahwa  jiwa  [dibalas]  dengan  jiwa),  tapi  keduanya  sama- 
sama  berlaku.  Tampaknya,  dia  menganggap  bahwa  ayat  yang  terdapat 
dalam  surah  Al  Maa'idah  itu  merupakan  penafsiran  ayat  yang  terdapat 
dalam  surah  Al  Baqarah.  Selain  itu,  yang  dimaksud  dengan  jiwa 
dibalas  dengan  jiwa  adalah  orang-orang  merdeka,  baik  laki-laki 
maupun  perempuan.  Jadi,  tidak  termasuk  para  hamba  sahaya,  karena 
jiwa  mereka  lebih  rendah  daripada  orang-orang  merdeka.” 

Ismail  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  — i  ^L-ii  (jiwa 

[dibalas]  dengan  jiwa)  adalah  jiwa  yang  setara  dalam  masalah  hudud 
(hukuman).  Karena  jiwa  orang  merdeka  yang  menuduh  zina  kepada 
hamba  sahaya  maka  disepakati  tidak  dikenakan  hukuman  cambuk, 
sementara  balasan  membunuh  adalah  qishash  yang  juga  termasuk 
hudud." 

Dia  berkata,  . “Ini  dijelaskan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Maa'idah  ayat  45, 5— J  53\— 

[pun]  ada  qishashnya.  Barangsiapa  yang  melepaskan  [hak 
qishash]nya,  maka  melepaskan  hak  itu  [menjadi]  penebus  dosa 
baginya).  Dari  sini  hamba  sahaya  dan  orang  kafir  tidak  masuk  dalam 
cakupannya,  karena  hamba  sahaya  tidak  bisa  bersedekah  — -yakni 
dengan  melepaskan  hak —  darahnya  dan  tidak  pula  luka.  Selain  itu, 
karena  orang  kafir  tidak  bisa  disebut  mutashaddiq  (yang  bersedekah) 
dan  juga  tidak  bisa  disebut  mukaffar  anhu  (orang  yang  diampuni 
dosanya  [yakni  tidak  dapat  menebus  dosa]).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inti  pendapat  Ibnu  Abbas 
menunjukkan,  bahwa  firnian  Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  45, 
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^  ^  ^—^'3  (JDan  Kami  telah  tetapkan  terhadap  mereka  di 

dalamnya  [At-TauratJ).  Maksudnya,  terhadap  bani  Israil  di  dalam 
Taurat,  {bahwa  jiwa  [dibalas]  dengan  jiwa)  secara 

mutlak,  lalu  diringankan  bagi  umat  ini  dengan  disyariatkannya  diyat 
sebagai  ganti  “balas  membunuh”  bagi  yang  dimaafkan  oleh  para  wali 
korban  yang  tidak  menqishashnya.  bii  hanya  dikhususkan  antara 
orang  merdeka  dengan  orang  merdeka.  Dengan  demikian,  ini  tidak 
mengandung  dalil  bagi  kalangan  yang  berpedoman  dengan  ayat  yang 
terdapat  surah  Al  Maa'idah  mengenai  kasus  dibunuhnya  orang 
merdeka  yang  membunuh  hamba  sahaya  dan  dibimuhnya  orang  Islam 
karena  membunuh  orang  kafir,  karena  syariat  sebelum  kita  bisa 
dijadikan  pedoman  bila  di  dalam  syariat  kita  tidak  ada  yang 
menyehsihinya. 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  tidak  ada  qishash  dalam  syariat 
Isa,  dan  yang  ada  hanya  diyat.  Jika  itu  benar,  maka  syariat  Islam  lebih 
menonjol,  karena  memadukan  keduanya,  sehingga  menjadi 
pertengahan,  tidak  berlebihan  dan  tidak  pula  kurang. 


Pelajaran  vane  dapat  diambil: 

1.  Hadits  ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  orang  yang 
berhak  memilih  antara  qishash  (membalas  membunuh)  atau 
mengambil  diyat  adalah  wali  korban.  Demikian  pendapat 
jumhur.  Sementara  Al  Khaththabi  menyatakan,  bahwa 
pemberian  maaf  di  dalam  ayat  itu  memerlukan  penjelasan, 
karena  zhahimya  qishash  adalah  tidak  saling  mengikuti,  akan 
tetapi  maknanya  adalah  orang  yang  mendapat  maaf  dari  pihak 
korban  yakni  dari  sanksi  hukuman  qishash  menjadi  diyat, 
maka  orang  yang  berhak  terhadap  diyat  hendaknya  menuntut 
pemenuhan  diyat  dengan  cara  yang  baik,  dan  si  pembunuh  juga 
menyerahkan  diyat  dengan  cara  yang  baik  pula. 

Malik,  Ats-Tsauri  dan  Abu  Hanifah  berpendapat,  bahwa  hak 
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memilih  antara  qishash  dan  diyat  adalah  hak  si  pembunuh. 
Ath-Thahawi  berkata,  “Dalil  mereka  adalah  hadits  Anas 
mengenai  kisah  Ar-Rabayyi’,  bibinya,  Nabi  SAW  bersabda, 

jioCfl - 4Ut  oi - iT  (Kitabullah  [menetapkan]  qishash). 

Maksudnya,  beliau  memutuskan  qishash  dan  tidak  memberi 
pilihan.  Jika  hak  memilih  di  tangan  wali,  tentu  Nabi  SAW 
memberitahukan  itu  kepada  mereka,  karena  seorang  hakim 
tidak  boleh  memutuskan  sesuatu  bagi  seseorang  yang  berhak 
memilih  salah  satu  dari  dua  pilihan  sebelum  memberitahtmya 
bahwa  dia  berhak  terhadap  salah  satu  dari  keduanya.  Namun 
karena  ternyata  beliau  memutuskan  qishash,  maka  sabda 
beliau,  j— ^  >-4*  {maka  dia  mempunyai  hak  memilih 

antara  dua  hal)  diartikan  bahwa  wali  korban  berhak  memilih 
dengan  syarat  kerelaan  si  pelaku  untuk  menanggung  diyat.” 

Pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  sabda  beliau  SAW,  olaf 
j''  {Kitabullah  [menetapkan]  gishash)  adalah  ketika  para 
wali  korban  menuntut  qishash  dalam  kasus  pembimuhan  yang 
disengaja.  Beliau  memberitahukan  bahwa  Kitabullah 
menetapkan  bahwa  bila  korban  menuntut  qishash  maka  harus 
dipenuhi.  Jadi,  di  sini  tidak  ada  penundaan  penjelasan. 
Ath-Thahawi  juga  berdalih,  bahwa  mereka  sepakat  bahwa  bila 
wali  korban  berkata  kepada  si  pemunuh,  “Aku  rela  engkau 
memberiku  sekian  dan  aku  tidak  akan  membunuhmu,”  maka  si 
pembunuh  tidak  boleh  dipaksa  (untuk  memenuhinya),  dan 
tidak  boleh  diambil  secara  paksa  darinya  walaupun  resikonya 
dia  harus  merelakan  jiwanya  (diqishash). 

Al  Muhallab  dan  lainnya  berkata,  “Yang  dapat  disimpulkan 
dari  sabda  behau,  j— ^  {maka  dia  mempunyai  hak 

memilih  antara  dua  hal)  adalah,  bila  wali  korban  diminta 
untuk  memaafkan  dengan  konpensasi  materi,  maka  jika  mau 


dia  boleh  menerima,  dan  jika  tidak  maka  dia  mengqishash, 
sedangkan  sang  wali  hendaknya  memilih  yang  terbaik  dalam 
hal  ini.  Di  sini,  tidak  ada  5^g  menunjukkan  unsiu*  pemaksaan 
terhadap  si  pembimuh  imtuk  menyerahkan  diyat.” 

Ayat  yaD.%  tercantum  dalam  hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
yang  wajib  dilaksanakan  dalam  kasus  pembunuhan  di  sengaja 
adalah  qishash  atau  diyat  sebagai  pengganti  qishash.  Ada  juga 
yang  mengatakan  yang  wajib  adalah  memilih.  Demikian  dua 
pendapat  ulama,  dan  demikian  juga  menurut  madzhab  Asy- 
Syafi’i.  Yang  lebih  tepat  adalah  yang  pertama. 

Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  sebab  turunnya 
ayat  tersebut.  Suatu  pendapat  menyebutkan,  bahwa  ayat  itu 
diturunkan  berkenaan  dengan  penduduk  dua  desa  bangsa  Arab, 
yang  mana  salah  satunya  lebih  terpandang  dibanding  yang  lain^ 
sehingga  bila  mereka  menikahi  kaum  wanita  desa  yang  satunya 
maka  pernikahan  itu  diselenggarakan  tanpa  mahar,  dan  bila 
ada  hamba  sahaya  mereka  yang  dibunuh  (oleh  warga  desa 
yang  satunya)  maka  mereka  balas  membunuh  orang  merdeka. 
Dan  bila  ada  wanita  yang  dibunuh  (oleh  warga  desa  yang 
satunya)  maka  mereka  balas  membunuh  laki-laki.  Demikian 
riwayat  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari  dari  Asy-Sya’bi. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Shalih  bin  Hayy, 
dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Dulu  ada  bani  Quraizhah  dan  bani  Nadhir,  yang 
mana  bam  Nadhir  lebih  terhormat  daripada  bani  Quraizhah. 
Bila  seorang  laki-laki  dari  bani  Quraizah  membunuh  seorang 
laki-laki  dari  bani  Nadhir,  maka  dia  dibunuh  karenanya,  dan 
bila  seorang  laki-laki  dari  bani  Nadhir  membunuh  seorang 
laki-laki  dari  bani  Quraizhah  ditebus  dengan  seratus  wasaq 
kurma.  Setelah  Nabi  SAW  diutus,  teijadilah  pembunuhan, 
dimana  seorang  laki-laki  dari  bani  Nadhir  membunuh  seorang 
laki-laki  dari  bani  Quraizah,  lalu  mereka  berkata,  ‘Bayarlah 
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kepada  kami  atas  pembunuhajtmya’.  Mereka  berkata,  ‘Di  antara 
kami  dan  kalian  ada  Nabi  SAW’.  Lalu  mereka  menemui 
beliau,  maka  turunlah  surah  Al  Maa'idah  ayat  42,  c — OJj 
iaLiiU  {Dan  jika  kamu  memutuskan  perkara  mereka, 

maka  putuskanlah  [perkara  itu]  di  antara  mereka  dengan 
adil).  Dengan  adil  maksudnya  adalah  jiwa  dibalas  dengan  jiwa. 
Kemudian  turunlah  surah  Al  Maa'idah  ayat  50, 

0  {Apakah  hukum  jahiliyah  yang  mereka  kehendaki).” 

Jumhm  berdalil  dengan  ini  ketika  membolehkan  mengambil 
diyat  dalam  kasus  pembunuhan  disengaja  yang  direncanakan, 
yaitu  misalnya  menipu  seseorang  hingga  beijalan  bersamanya 
ke  suatu  tempat  yang  sepi  lalu  dibunuh.  Ini  berbeda  dengan 
pendapat  kalangan  Maliki.  Malik  menerapkannya  pada  orang 
yang  memerangi,  karena  perkaranya  diserahkan  kepada  sultan 
(penguasa)  dan  wali  korban  tidak  berhak  memaafkan.  Ini 
berdasarkan  hukum  asalnya,  bahwa  hukuman  orang  yang 
memerangi  adalah  dibimuh  bila  imam  (penguasa)  memandang 
demikian.  Dan  bahwa  (atau)  dalam  ayat  ini  menunjukkan 
pilihan,  bukan  ragam. 

3.  Hadits  ini  menunjukkan,  bahwa  orang  yang  membunuh 
berdasarkan  penakwilannya  maka  hulaimnya  sama  dengan 
membunuh  secara  tidak  sengaja  dalam  hal  wajibnya  diyat 
berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  i— {maka  sesungguhnya 
aku  yang  menanggung  diyatnya).  Sebagian  ulama  Malik 
berpedoman  dengan  ini  dalam  menyatakan  bolehnya 
membimuh  orang  yang  berlindung  ke  tanah  suci  setelah 
membunuh  dengan  sengaja.  Ini  berbeda  dengan  pendapat  yang 
mengatakan  tidak  boleh  diterapkan  hukuman  mati  di  tanah 
suci,  tapi  dibawa  keluar  dari  tanah  suci.  Dalilnya,  bahwa  Nabi 
SAW  mengatakan  itu  dalam  kisah  korban  pembunuhan  dari 
bani  Khuza’ah  yang  dibunuh  di  tanah  suci,  dan  bahwa  qishash 
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disyariatkan  bagi  yang  m^bunuh  dengan  sengaja.  Ini  tidak 
bertentangan  dengan  riwayat  yang  menyebutkan  sucinya  tanah 
suci,  karena  maksudnya  adalah  pengagungannya  dengan 
mengharamkan  ^a  yang  diharamkan  Allah,  sementara 
melaksanakan  hulaunan  terhadap  pelaku  kejahatan  termasuk 
mengagungkan  syiar-syiar  AUah.  Sekilas  penjelasan  tentang 
ini  telah  dipaparkan  pada  bab-bab  yang  tadi  saya  sebutkan, 
yaitu  yang  terdapat  pada  pembahasan  tentang  haji. 


9.  Orang  yang  Menuntut  Darah  Orang  Lain  tanpa  Hak 

— !l  ^llil  :  JlS  DI  ^ 

6882.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Manusia 
yang  paling  dibenci  Allah  ada  tiga:  Orang  yang  melakukan 
pelanggaran  di  tanah  suci,  orang  yang  menginginkan 
diberlakukannya  tradisi  jahiliyah  dalam  Islam,  dan  orang  yang 
menuntut  darah  orang  lain  tanpa  hak  agar  darahnya  bisa 
ditumpahkan.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  menuntut  darah  orang  lain  tanpa  hak). 
Maksudnya,  penjelasan  tentang  hukumnya. 

{Paling  dibenci).  Kata  ini  berasal  dari  kata  al  bughdhu 
(benci),  dan  ini  adalah  bentuk  yang  janggal,  seperti  juga  halnya  kata 
a  ’dam  dari  kata  al  adam  yang  artinya  membutuhkan.  Kalimat,  af’alhu 
min  kadzaa  digunakan  untuk  memmjukkan  makna  lebih  (superlatif) 
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dalam  kata  keija  yang  terdiri  dari  tiga  huruf. 

Al  Muhallab  dan  lainnya  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan 
ketiga  manusia  itu  adalah,  mereka  merupakan  ahli  maksiat  yang 
paling  dibenci  oleh  Allah.  Ini  seperti  sabda  beliau,  ji'— j— {dosa 
besar  yang  paling  besar).  Jika  tidak  maka  syirik  adalah  yang  paling 
dibenci  Allah  dari  semua  kemaksiatan.” 

{Orang  yang  melakukan  pelanggaran  di  tanah 
Suci).  Asal  makna  mulhid  adalah  orang  yang  berpaling  dari 
kebenaran.  Kata  ilhaad  adalah  beralih  dari  tujuan  semula.  Ada 
kejanggalan  anggapan,  bahwa  pelaku  dosa  kecil  disebut  orang  yang 
berpaling  dari  kebenaran.  Menanggapi  hal  ini  dapat  dijawab  bahwa 
sifat  ini  memang  biasa  disandangkan  kepada  orang  yang  keluar  dari 
jalur  agama.  Jika  sifat  ini  disandangkan  kepada  orang  yang  melakukan 
suatu  kemaksiatan,  berarti  menunjukkan  makna  besarnya  kemaksiatan 
yang  dilakukannya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa 
penyebutannya  dalam  bentuk  jumlah  ismiyyah  mengesankan  tetapnya 
sifat  tersebut,  sedangkan  pengingkaran  itu  menunjukkan  betapa 
besarnya  sehingga  itu  mengisyaratkan  besarnya  dosa.  Pada 
pembahasan  sebelumnya  telah  dikemukakan  macam-macam  dosa 
besar  diantaranya  adalah  orang  yang  menghalalkan  Baitul  Haram. 

Ats-Tsauri  menukil  riwayat  dalam  tafsirnya  dari  As-Sudi,  dari 
Murrah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  'i!  ^ 

otj — p  Jii  iSiit  ^1  ^  'J 

{Tidaklah  seseorang  bertekad  melakukan  suatu  keburukan  kecuali 
dituliskan  baginya,  kecuali  bila  seseorang  di  Adn  Abyan  bertekad 
untuk  membunuh  seseorang  di  Baitul  Haram  melainkan  Allah  akan 
merasakan  padanya  adzab  yang  pedih).  Sanad-nya  shahih. 

Syu’bah  mengatakan,  bahwa  As-Sudi  meriwayatkannya  secara 
matfu  ’  kepada  mereka,  sementara  Syu’bah  meriwayatkannya  darinya 
secara  mauquf  yang  dinukil  oleh  Ahmad  dari  Yazid  bin  Harun,  dari 
Syu’bah.  Selain  itu,  diriwayatkan  juga  oleh  Ath-Thabari  dari  jalm 
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Asbath  bin  Nashr,  dari  As-Sudi  secara  mauquf. 

Zhahir  redaksi  hadits  ini  menimjukkan,  bahwa  melakukan  dosa 
besar  di  tanah  suci  lebih  besar  dosanya  daripada  melakukan  dosa  besar 
di  tempat  lainnya.  Pandangan  ini  terasa  janggal.  Meskipun  demikian 
dapat  dipastikan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  melakukan 
pelanggaran  dalam  hadits  teresbut  adalah  melakukan  dosa  besar.  Ini 
disimpulkan  dari  redaksi  ayatnya,  karena  lafazh  jumlah  ismiyyah 
dalam  surah  Al  Hajj  ayat  25,  V  {Dan  siapa  yang 

bermaksud  di  dalamnya  melakukan  kejahatan  secara  zhalim) 
menunjukkan  bahwa  perbuatan  jahat  itu  tetap  dilakukan  dan 
berkesinambungan.  Tanwin  di  sini  menunjukkan  makna  besar,  yakni 
barangsiapa  yang  besar  sikapnya  dalam  keluar  dari  kebenaran. 

2L_1j  — la)|(  {Orang  yang  menginginkan 

diberlakukannya  tradisi  jahiliyah  dalam  Islam).  Maksudnya,  orang 
yang  mempimyai  hak  terhadap  seseorang,  lalu  dia  menuntut  orang  lain 
yang  tidak  terkait,  misalnya  menuntut  anaknya  atau  ayahnya  atau 
kerabatnya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah 
orang  menginginkan  tetap  diberlakukannya  tradisi  jahiliyah  atau 
penyebarannya  atau  pelaksanaannya.  Ungkapan  sunnah  jaahiliyyah 
adalah  nama  jenis  yang  mencakup  semua  tradisi  yang  biasa  berlaku  di 
masa  jahiliyah,  termasuk  memmtut  tetangga  karena  tetangganya, 
sekutu  karena  sekutunya  dan  sebagainya.  Termasuk  dalam  hal  ini 
adalah  perkara-perkara  yang  biasa  mereka  yakini  (anut).  Maksudnya, 
semua  yang  diperintahkan  Islam  imtuk  ditinggalkan,  seperti  merasa 
bernasib  sial  karena  melihat  burung  (atau  lairmya),  praktik 
perdukunan  dan  sebagainya.  Ath-Thabarani  dan  Ad-Daraquthni 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Syuraih  secara  marfu ',  ^  OJ 

Lit  jf  ^  ^1  {Sesungguhnya  manusia 

yang  paling  durhaka  adalah  orang  yang  membunuh  selain 
pembunuhnya,  atau  orang  yang  menginginkan  di  dalam  Islam  dengan 
alasan  darah  di  masa  jahiliyah).  Ini  bisa  menafsirkan  makna 
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ungkapan  sunnah  al  jaahiliyyah  dalam  hadits  bab  ini. 

L _ lia^j  (Dan  orang  yang  menuntut).  Kata  ini  dibentuk 

mengikuti  pola  kata  mufta  ’U  dari  kata  ath-thalab.  Maksudnya,  orang 
yang  sangat  menuntut. 

Al  Karmani  berkata,  “Maknanya,  orang  yang  bersikap  dibuat- 
buat  dalam  menimtut.  Maksudnya  adalah  permintaan  yang  dituntut. 
Atau  menyebutkan  tuntutan  agar  menindak  orang  yang  dituntut 
(terdakwa).” 

(Tanpa  hak).  Maksudnya,  untuk  membedakan  hal 
serupa  dari  orang  yang  memang  berhak  melakukannya,  seperti  dalam 
perkara  qishash. 

J— (Untuk  menumpahkan).  Lafazh  ini  boleh  diungkapkan 
dengan  harakat  fathah  dan  boleh  juga  dengan  harakat  sukun  pada 
huruf  ha\  Redaksi  ini  dijadikan  sandaran  oleh  orang  yang 
berpendapat  bahwa  tekad  bulat  walaupun  belum  dilaksanakan  ada 
perhitungannya.  Penjelasan  tentang  ini  telah  dipaparkan  dalam 
penjelasan  hadits,  JU  'J*  (Barangsiapa  bertekad  melakukan  suatu 
kebaikan)  pada  pembahasan  tentang  kelembutan. 


Catatan 

Saya  telah  membaca  dalam  kitab  Makkah  karya  Umar  bin 
Syabbah,  dari  jalur  Amr  bin  Dinar,  dari  Az-Zuhn,  dari  Atha'  bin 
Yazid,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  terbunuh  di  Muzdalifah  saat 
perang  penaklukan  Makkah.”  Lalu  dia  menyebutkan  kisahnya,  di 
antaranya  disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

jf  ^  (Dan 

aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang  lebih  durhaka  terhadap  Allah 
daripada  tiga  orang,  yaitu:  orang  yang  membunuh  [orang  lain]  di 
tanah  suci,  atau  membunuh  selain  pembunuhnya,  atau  membunuh 
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karena  permusuhan  pada  masa  jahiliyah).  Kemudian  dari  jalur 
Mis’ar,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Az-Zuhri  disebutkan  dengan 
redaksi,  -i'  (Sesungguhnya  orang  yang  paling  berani 

kepada  Allah),  lalu  dia  menyebutkan  redaksi  serupa,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  (Dan  menuntut  karena  permusuhan 

pada  masa  jahiliyah). 


10.  Pemberian  Maaf  dalam  Kasus  Pembunuhan  Tidak  Sengaja 
setelah  Korban  Meninggal 

SCp  1j  ji-i  tcJli  4^  «uSoIp  ^ 

jLJi  i'oi-Ji  ijis 

01 _ s'  j _ >3  :Jli  Al  iiujii-  Jlii  iJyi  .^1  ^1 

.^*lk)L(  ^  f  y  ^34’' 

6883.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Pada  saat  perang  Uhud, 
iblis  berteriak  kepada  orang-orang  (kaum  muslimin),  ‘Wahai  para 
hamba  Allah,  di  belakang  kalian’.  Maka  barisan  depan  berbalik  ke 
belakang  hingga  mereka  membunuh  Al  Yaman  (ayahnya  Hudzai’fah), 
maka  Hudzaifah  berkata,  ‘Ayahku,  ayahku’.  Namun  mereka 
membimuhnya,  maka  Hudzaifah  berkata,  ‘Semoga  Allah  mengampuni 
kalian’.” 

Dia  berkata,  “Ada  suatu  kaum  dari  mereka  yang  kalah 
melarikan  diri  hingga  akhirnya  ditemukan  di  Thaif.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pemberian  maaf  dalam  kasus  pembunuhan  tidak  sengaja 
setelah  korban  meninggal).  Maksudnya,  wali  korban  memaafkan. 
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bukan  korban  yang  memaaflcan  karena  memang  tidak  mungkin.  Tapi 
bisa  juga  termasuk  itu.  Judul  ini  dibatasi  dengan  kriteria  “setelah 
korban  meninggal”  karena  dampaknya  hanya  terlihat  jika  seperti  itu. 
Sebab  bila  korban  memaafkan  sebelum  meninggal  kemudian  dia 
menemui  ajal,  maka  tidak  ada  pengaruhnya  pada  pemberian  maaf,  dan 
bila  dia  hidup  maka  tidak  ada  pengaruhnya  pemberian  maaf  atas 
pembunuhan  (yang  memang  tidak  menyebabkan  kematian). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  pemberian 
maaf  dari  wali  korban  adalah  setelah  korban  meninggal,  sedangkan 
sebelum  itu  maka  haknya  berada  di  tangan  korban.” 

Pendapat  ini  bertentangan  dengan  pendapat  ahli  zhahir  karena 
mereka  tidak  menanggap  pemberian  maaf  dari  korban.  Dalil  jumhur 
adalah  wali  korban  menggantikan  peran  korban  dalam  hal  menuntut 
apa  yang  menjadi  haknya.  Jika  hak  itu  dipegang  oleh  pihak  korban 
maka  itu  lebih  utama.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  menukil  dari 
Mursal  Qatadah,  bahwa  ketika  Urwah  bin  Mas’ud  mengajak  kaunmya 
kepada  Islam,  dia  dipanah  dengan  anak  panah  hingga  meninggal,  lalu 
sebelum  meninggal  dia  memaafkan  pelakunya,  dan  Nabi  SAW 
membolehkan  (mengesahkan)  pemberian  maaf  itu. 

^1  JUi  (Maka  Hudzaifah  berkata,  “Semoga 

Allah  mengampuni  kalian.”)  Ini  dijadikan  dalil  oleh  orang  yang 
bependapat  bahwa  diyat  diwajibkan  atas  orang  yang  menghadiri 
(menyaksikan),  karena  makna  (semoga  Allah  mengampuni 

kalian)  adalah  aku  memaafkan  kalian.  Ini  artinya  dia  hanya 
memaafkan  sesuatu  yang  berhak  dia  tuntut. 

Abu  Ishaq  Al  Fazari  meriwayatkan  dalam  kitab  As-Sunan  dari 
Al  Auza’i  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Saat  perang  Uhud  kaum 
muslimin  tidak  sengaja  membunuh  ayahnya  Hudzaifah,  lalu 
Hudzaifah  berkata,  ‘Semoga  Allah  mengampuni  kalian,  dan  Dia 
adalah  Dzat  yang  paling  pengasih  di  antara  para  pengasih’.  Hal  itu 
sampai  kepada  Nabi  SAW  sehingga  menambah  kebaikan  padanya  dan 
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beliau  membayar  tebusannya  dari  beliau  sendiri.” 

Redaksi  tambahan  ini  menyangkal  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  redaksi,  J jj  JU*  (Maka  masih  senantiasa  ada 

sisa  kebaikan  pada  Hudzaifah  dari  peristiwa  itu)  menunjukkan 
kesedihannya  terhadap  ayahnya.  Saya  telah  menjelaskan 
penyangkalan  ini  pada  bab  “Orang  yang  Melanggar  Sumpah  karena 
Lupa”.  Disimpulkan  juga  bahwa  komentar  terhadap  Al  Muhibb  Ath- 
Thabari  yang  berkata,  “hnam  Bukhari  mengartikan  perkataan 
Hudzaifah,  -oi'  'j—ie-  (semoga  Allah  mengampuni  kalian)  sebagai 
pemberian  maaf  dari  tanggungan  namun  tidak  diungkapkan  secara 
jelas.”  Lalu  dijawab,  bahwa  sebenarnya  dengan  ungkapan  yang  tidak 
jelas  ini  hnam  Bukhari  mengisyaratkan  redaksi  yang  diungkapkan 
secara  jelas  walaupun  redaksi  yang  diungkapkan  secara  jelas  itu  tidak 
memenuhi  syaratnya,  tapi  itu  menguatkan  pendapatnya. 

11.  Firman  Allah:  blT  Uj 

’ijf  jjSjUasi  01  ^1  a%5i  03 

J\  aULi  01^  oij  03  j*j 

4»1  OlJ'3  ill  jA  0^ 

1— “/)a«  tidaklah  layak  bagi  seorang  mukmin  membunuh 
seorang  mukmin  (yang  lain),  kecuali  karena  tersalah  (tidak 
sengaja),  dan  barangsiapa  membunuh  seorang  mukmin  karena 
tersalah  (hendaklah)  dia  memerdekakan  seorang  hamba  sahaya 
yang  beriman  serta  membayar  diyat  yang  diserahkan  kepada 
keluarganya  (si  terbunuh  itu),  kecuali  Jika  mereka  (keluarga 
terbunuh)  bersedekah.  Jika  dia  (si  terbunuh)  dari  kaum  yang 
memusuhimu,  padahal  dia  mukmin,  maka  (hendaklah  si 
pembunuh)  memerdekakan  hamba-sahaya  yang  mukmin.  Dan  jika 
dia  (si  terbunuh)  dari  kaum  (kafir)  yang  ada  perjanjian  (damai) 
antara  mereka  dengan  kamu,  maka  (hendaklah  si  pembunuh) 
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membayar  diyat  yang  diserahkan  kepada  keluarganya  (si  terbunuh) 
serta  memerdekakan  hamba  sahaya  yang  mukmin.  Barangsiapa 
yang  tidak  memperolehnya,  maka  hendaklah  dia  (si  pembunuh) 
berpuasa  dua  bulan  berturut-turut  sebagai  cara  taubat  kepada 
Allah.  Dan  adalah  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.” 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  92) 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah:  “Dan  tidaklah  layak  bagi  seorang  mukmin 
membunuh  seorang  mukmin  [yang  lain],  kecuali  karena  tersalah 
[tidak  sengaja] .")  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh  Abu  Dzar 
dan  Ibnu  Asakir,  sementara  yang  lainnya  mencantumkan  ayat  ini 
hingga  lafazh,  L» (Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana). 
Sebagian  besar  mereka  tidak  mencantumkan  hadits  pada  bab  ini. 

*!|i  lJaja  J—sii  of  U  (Dan  tidaklah  layak  bagi 

seorang  mukmin  membunuh  seorang  mukmin  [yang  lain],  kecuali 
karena  tersalah  [tidak  sengaja]).  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  tentang 
sebab  turunnya  ayat  ini  dalam  kitab  As-Sirah  dari  Abdurrahman  bin 
Al  Harits  bin  Abdillah  bin  Ayyasy  bin  Rabi’ ah  Al  Makhzumi,  dia 
berkata,  ^  j*-*^*' 

lJJs  1^. 

^  OjiLiLjDl 

c — Yyi  44—13  ^  uC«— Ju  0^  4f^  4^  ciijj  (Al  Qasim  bin 

Muhammad  bin  Abi  Bakar  Ash-Shiddiq  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan 
berkenaan  dengan  kakekmu,  Ayyasy  bin  Abi  Rabi ‘ah  dan  Al  Harits 
bin  Yazid  dari  bani  Amir  bin  Lu  'ai,  dia  pernah  menganiaya  mereka  di 
Makkah  saat  dia  masih  kafir.  Ketika  kaum  muslimin  hijrah,  Al  Harits 
memeluk  Islam  dan  dia  datang  sebagai  orang  yang  berhijrah,  hingga 
ketika  sampai  di  Harrah,  dia  berjumpa  dengan  Ayyasy  bin  Abi 
Rabi ‘ah,  lalu  dia  mengiranya  masih  musyrik,  maka  dia  pun 
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menyerangnya  dengan  pedang  hingga  membunuhnya.  Maka  turunlah 
[ayat  ini]). 

Kisah  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Ya’la  dari  jaliu  Hammad 
bin  Salamah,  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Harits,  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  ayahnya,  lalu  dia  menyebutkannya 
secara  mursal.  Di  dalam  sanad-nydi,  dia  menambahkan  Abdurrahman 
bin  Al  Qasim.  Sementara  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  riwayat  dalam 
tafsirnya  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair,  bahwa  Ayyasy  bin  Abi  Rabi’ah 
bersumpah  untuk  membvmuh  Al  Harits  bin  Yazid  bila  dia 
menemukannya,  lalu  dia  menyebutkan  kisah  serupa.  Dia  juga 
meriwayatkannya  dari  jalur  Mujahid  dengan  redaksi  serupa  tapi  tanpa 
menyebutkan  nama  Al  Harits.  Redaksi  yang  dikemukakannya 
menunjukkan  bahwa  dia  beijumpa  dengan  Nabi  SAW  setelah 
memeluk  Islam,  lalu  dia  keluar,  kemudian  dibunuh  oleh  Ayyasy  bin 
Abi  Rabi’ah.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  sebab  turunnya  ayat 
ini  adalah  selain  itu,  tapi  riwayatnya  tidak  valid. 

LJaif-  *sll  {Kecuali  karena  tersalah  [tidak  sengaja]).  Menurut 
jumhur,  ini  adalah  istitsna'  munqathi’  (pengecualian  terputus),  jika 
makna  yang  dimaksud  adalah  penafian.  Karena  jika  diperkirakan 
bersambung  maka  konotasinya  adalah  maka  dia  berhak 
membunuhnya.  Orang  yang  berpendapat  bahwa  ini  pengecualian 
terputus  menyatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  peniadaan,  dan 
makna  {kecuali  karena  tersalah  [tidak  sengaja])  adalah 

mengetahuinya  sebagai  orang  kafir  lalu  membunuhnya,  kemudian 
ternyata  dia  seorang  mukmin. 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  lafazh  itu  dibaca  dengan  harakat 
fathah  karena  berfungsi  sebagai  maf ul  lah,  yakni  tidak  boleh 
membunuhnya  karena  apa  pun  kecuali  karena  kesalahan  (tidak 
sengaja);  atau  sebagai  hal  (keterangan  kondisi),  maksudnya  adalah 
kecuali  karena  kondisi  kesalahan  (tidak  disengaja);  atau  sebagai  na  ’t 
mashdar  mahdzuf,  yakni  kecuali  pembunuhan  tidak  sengaja. 
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Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  'i!  di  sini  bermakna  wau 
(dan),  dan  beberapa  periwayat  membolehkan  makna  itu,  sementara  Al 
Farra'  membatasinya  dengan  syarat  yang  hilang,  karena  itulah  dia 
tidak  membolehkan  makna  tersebut.” 

Ayat  ini  dijadikan  dalil  yang  menyatakan  bahwa  qishash  dari 
seorang  muslim  dikhususkan  karena  pembunuhan  muslim  lainnya. 
Sehingga  jika  dia  membimuh  orang  kafir  maka  tidak  ada  kewajiban 
apa-apa,  baik  orang  kafir  itu  harbi  (yang  memerangi)  atau  pim  bukan 
harbi.  Sebab,  ayat-ayat  tersebut  menjelaskan  hukum  tentang  orang- 
orang  yang  dibrmuh  dengan  sengaja,  kemudian  yang  tidak  disengaja. 
Allah  berfirman  tentang  orang  kafir  harbi  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat 
89,  {Maka  jika  mereka  berpaling, 

tawanlah  dan  bunuhlah  mereka  di  mana  saja  kamu  menemuinya). 
Kemudian  Allah  berfirman  tentang  orang  kafir  yang  terikat  peijanjian 
damai  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  90,  ^  {Maka 

Allah  tidak  memberi  jalan  bagimu  [untuk  melawan  dan  membunuh] 
mereka),  dan  Allah  berfirman  tentang  orang  biasa  memerangi  dalam 
surah  An-Nisaa'  ayat  91,  {Maka  tawanlah 

mereka  dan  bunuhlah  mereka  dimana  saja  kamu  menemui  mereka), 
lalu  berfirman  tentang  pembunuhan  tidak  disengaja  dalam  surah  An- 
Nisaa'  ayat  92,  'i!  t— Jafli  Uj  {Dan  tidaklah  layak 

bagi  seorang  mukmin  membunuh  seorang  mukmin  [yang  lain], 
kecuali  karena  tersalah  [tidak  sengaja]). 

Artinya  bahwa  dia  boleh  membunuh  orang  kafir  dengan 
sengaja,  sehingga  dalam  hal  ini  tidak  tercakup  ahli  dzimmah 
berdasarkan  ayat  sebelumnya.  Sedangkan  dalam  kasus  pembunuhan 
mukmin  karena  tidak  sengaja  maka  diberlakukan  diyat  dan  kafarat, 
namun  hal  ini  (pembunuhan  tidak  disengaja),  Allah  tidak 
menyebutkan  tentang  membunuh  orang  kafir  (secara  tidak  sengaja). 
Inilah  yang  dijadikan  sebagai  pedoman  oleh  kalangan  yang 
berpendapat  tidak  ada  kewajiban  apa-apa  dalam  kasus  pembimuhan 
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orang  kafir,  sekali  pun  itu  kafir  dzinnni,  dan  dia  menegaskaimya 
dengan  firman-Nya  dalam  smrah  An-Nisaa'  ayat  141,  4#t  J-Jww  j_Jj 
^  (Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan  memberi 


jalan  kepada  orang-orang  kafir  untuk  memusnahkan  orang-orang 
yang  beriman). 


12.  Apabila  Seseorang  Mengakui  Pembunuhan  Satu  Kali 
Pengakuan,  Maka  Dia  Dibunuh  Karenanya 


cL^ - 

.jj >»t>o  JlS  jSj  .SjUt^U 

6884.  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami,  bahwa 
seorang  Yahudi  membentur  kepala  seorang  anak  perempuan  dengan 
dua  buah  batu,  lalu  perempuan  itu  ditanya,  “Siapa  yang  melakukan  ini 
terhadapmu?  Apakah  si  fulan  ataukah  fulan?”  Hingga  nama  orang 
Yahudi  itu  disebut,  lalu  perempuan  itu  pim  memberi  isyarat  dengan 
kepalanya.  Maka  orang  Yahudi  itu  pun  didatangkan,  lalu  dia  pun 
mengaku,  maka  Nabi  SAW  memerintahkan,  sehingga  kepala  Yahudi 
itu  pun  dibentur  dengan  batu.” 

Hammam  berkata,  “Dengan  dua  buah  batu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bila  seseorang  mengakui  pembunuhan  satu  kali 
pengakuan,  maka  dia  dibunuh  karenanya).  Demikian  judul  yang 
mereka  cantumkan,  sedangkan  An-Nasafi  menggabungkannya  dengan 
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judul  sebeliramya.  Mereka  semua  menyebutkan  hadits  Anas  mengenai 
kisah  orang  Yahudi  dan  budak  perempuan,  dan  hal  ini  memerlukan 
kesesuaian  dengan  ayatnya,  karena  sama  sekali  tidak  tampak 
kaitannya,  maka  yang  benar  adalah  yang  dilakukan  oleh  jamaah. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Allah  menetapkan  diyat  bagi 
seorang  mukmin  yang  membunuh  mukmin  lainnya  secara  tidak 
sengaja,  dan  para  ulama  sepakat  mengenai  hal  ini,  kemudian  mereka 
berbeda  pendapat  mengenai  firman-Nya  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat 
92,  OlT  Otj  (Dan  jika  dia  [si  terbunuh]  dari 

kaum  [kafir]  yang  ada  perjanjian  [damai]  antara  mereka  dengan 
kamu).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah  orang  kafir 
(yang  ada  perjanjian  damai),  dan  agilah-nya  berhak  atas  diyat  karena 
adanya  perjanjian  damai  itu.  Demikian  pendapat  Ibnu  Abbas,  Asy- 
Sya’bi,  An-Nakha’i  dan  Az-Zuhri.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  orang  mukmin  (bukan  orang  kafir).  Demikian 
pendapat  dari  An-Nakha’i  dan  Abu  Asy-Sya’tsa'. 

Ath-Thabari  mengatakan,  ‘Yang  pertama  lebih  tepat,  karena 
Allah  menyebutkan  perjanjian  damai  secara  umum  dan  tidak 
menyatakan  bahwa  orang  yang  dibunuh  itu  mukmin  seperti 
sebelumnya.  Ini  dikuatkan  juga  bahwa  ketika  menyebutkan  korban 
mukmin,  Allah  menyebutkan  diyat  dan  kafarat,  sementara  dalam 
kasus  orang  kafir  hanya  menyebutkan  kafarat  saja,  sedangkan  di  sini 
menyebutkan  diyat  dan  kafarat’.” 

s■^^  {Maka  orang  yahudi  itu  pun  didatangkan, 
lalu  dia  pun  mengaku).  Dalam  riwayat  Hudbah  dari  Hammah 
dicantumkan  dengan  redaksi,  *  Jjl 

i'  {Lalu  dia  pun  dihadapkan  kepada  Nabi  SAW,  dan  dia  terus 
diinterograsi  hingga  mengaku).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Ismaili.  Sementara  dalam  hadits  Anas  mengenai  kisah  orang  Yahudi 
terkandrmg  dalil  bagi  jumhur,  bahwa  berulangnya  pengakuan  dalam 
kasus  pembunuhan  (yakni  cukup  sekali  pengakuan)  tidak  disyaratkan. 
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Ini  disimpulkan  dari  kemutlakan  redaksi,  {Maka 

orang  Yahudi  itu  ditangkap,  lalu  dia  pun  mengaku).  'Di  sini  tidak 
disebutkan  jumlah  pengakuan,  dan  asalnya  adalah  tidak  berbilang. 
Sementara  para  ulama  berpendapat  bahwa  disyaratkannya 
pengulangan  dua  kali  pengakuan  pembunuhan  karena  diqiyaskan 
dengan  disyaratkannya  pengulangan  empat  kali  dalam  kasus 
pengakuan  zina.  Ini  dilakukan  dengan  alasan  berpedoman  pada  jumlah 
saksi  pada  kedua  kasus  ini. 


13.  Laki-Laki  Dibunuh  Karena  Membunuh  Perempuan 

J - ^  - - J  ui 

.14!  14^ 

6885.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  Nabi  SAW  membunuh 
orang  Yahudi  karena  anak  perempuan  yang  dibimuhnya  untuk 
merebut  perhiasan  perak  yang  dikenakannya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  laki-laki  dibunuh  karena  membunuh  perempuan).  Pada 
bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang  kisah  orang 
Yahudi  dan  anak  perempuan  secara  ringkas.  Penjelasan  telah 
dikemukakan  secara  gamblang.  Dalilnya  cukup  jelas,  dan  ini 
mengisyaratkan  sanggahan  terhadap  pendapat  yang  melarangnya 
sebagaimana  yang  akan  saya  jelaskan  pada  bab  setelahnya. 
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14.  Qishash  antara  Laki-Laki  dan  Perempuan  Berkenaan  dengan 
Kasus  Pencederaan 

0 — t  ^  J^j 

u — i  C/*  ^ 

^ ^ C- - >-\  j>rj  ^ 

.^\,^i\\  '5'!  c.5^  jLfli  UCjI 

Para  ulama  berkata,  “Laki-laki  dibimuh  karena  membunuh 
perempuan.” 

Disebutkan  dari  Umar,  “Perempuan  diqishash  karena 
membunuh  laki-laki  secara  sengaja  hingga  menghilangkan  nyawa,  dan 
itu  berlaku  juga  dalam  kasus  mencederai.”  Demikian  juga  pendapat 
yang  dikemukakan  oleh  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Ibrahim  dan  Abu  Az- 
Zinad  dari  para  sahabatnya.  Saudara  perempuan  Ar-Rabi’  pernah 
mencederai  seseorang,  lalu  Nabi  SAW  bersabda,  “Qishash” 

1  <«j  (.5^^  UijJ  iciJli  aJJI 

:  JL5  (Jlit  L«Ij  .s-ljUJU  4^1  ^  ildii  N  !  jLai  c4^ ^ 

. ^  4jU  ^L>Jl  (.5^ 

6886.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Kami  meminumkan  obat 
kepada  Nabi  SAW  dengan  paksa  ketika  beliau  sakit,  lalu  beliau 
berkata,  ‘Janganlah  kalian  meminumkan  obat  dengan  paksa 
kepadaku'.  Maka  kami  berkata,  ‘Orang  sakit  memang  tidak  suka 
obat’.  Saat  beliau  siuman,  beliau  bersabda,  ‘Tidak  seorang  pun  dari 
kalian  kecuali  akan  diminumkan  obat  dengan  paksa  kepadanya, 
kecuali  Al  Abbas,  karena  dia  tidak  turut  menyaksikan  kalian'." 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  qishash  antara  lald-laki  dan  perempuan  berkenaan 
dengan  kasus  pencederaan).  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama 
sependapat  bahwa  laki-laki  dibunuh  karena  membunuh  perempuan, 
dan  perempuan  dibunuh  karena  membunuh  laki-laki,  kecuali  riwayat 
dari  Ali,  Al  Hasan  dan  Atha'.  Sementara  ulama  madzhab  Hanafi 
menentang  pendapat  tersebut  untuk  kasus  selain  jiwa.  Sebagian 
mereka  berdalil,  bahwa  tangan  yang  normal  tidak  dipotong  lantaran 
tangan  yang  lumpuh.  Namun  ini  berbeda  dengan  jiwa,  karena 
disepakati  bahwa  jiwa  yang  normal  bisa  diqishash  karena 
menghilangkan  jiwa  yang  sakit.  Ibnu  Al  Qashshar  menjawab,  bahwa 
tangan  yang  lumpuh  dihukumi  sebagai  yang  mati,  sedangkan  yang 
hidup  tidak  diqishash  karena  yang  mati. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Karena  mereka  sependapat  tentang 
qishash  dalam  kasus  jiwa  dan  berbeda  pendapat  dalam  kasus 
selainnya,  maka  perbedaan  itu  harus  dikembalikan  kepada  yang 
disepakati.” 

Jif  (Para  ulama  berkata,  “Laki-laki 
digishash  karena  membunuh  perempuan.  ”)  Maksudnya,  jumhur  atau 
secara  mutlak  mengisyaratkan  kerancuan  jalur  periwayat  dari  Ali,  atau 
mengisyaratkan  bahwa  pendapat  yang  konon  diriwayatkan  dari  Ali 
adalah  sebagian  penyelisihan. 

'j—A  Ui  Zjij  ^  ^  jA  5^*1  Slij  [p  '/^3 

^'3 — (Disebutkan  dari  Umar,  “Perempuan  digishash  karena 
membunuh  laki-laki  yang  dilakukan  dengan  sengaja  hingga 
menghilangkan  nyawa,  dan  itu  berlaku  juga  dalam  kasus 
mencederai.  ”)  Atsar  ini  diriwayatkan  secara  maushul  Sa’id  bin 
Manshur  dari  jalur  An-Nakha’i,  dia  berkata,  “Di  antara  yang 
dikemukakan  oleh  Urwah  Al  Bariqi  kepada  Syuraih  dari  Umar,  dia 
berkata,  ‘Cedera  laki-laki  dan  perempuan  adalah  sama’.”  Sanad-nya. 
shahih  jika  An-Nakha’i  mendengarnya  dari  Syuraih.  Selain  itu, 
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diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  lainnya,  dia 
berkata,  “Dari  Ibrahim,  dari  Syuraih,  dia  berkata,  ‘Urwah 
mendatangiku’.”  Setelah  itu  dia  menyebutkan  redaksinya. 

Makna  i'— Sj  adalah  perempuan  diqishash  bila  dia  membunuh 
laki-laki,  dan  dipotong  bagian  tubuhnya  yang  dia  potong  dari  laki-laki, 
demikian  juga  sebaliknya. 

^  {Demikian 

juga  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Ibrahim  dan 
Abu  Az-Zinad  dari  para  sahabatnya).  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  jalur  Ats-Tsauri,  dari  Ja’far  bin  Barqan,  dari  Umar  bin 
Abdil  Aziz  dan  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  mereka 
berkata,  “Qishash  antara  laki-laki  dan  perempuan  dalam  kasus 
pembunuhan  disengaja  adalah  sama.” 

Al  Atsram  meriwayatkan  dari  jalur  ini,  dari  Umar  bin  Abdul 
Aziz,  dia  berkata,  “Berlaku  qishash  antara  perempuan  dan  laki-laki, 
bahkan  dalam  kasus  penghilangan  jiwa.”  Al  Baihaqi  meriwayatkan 
dari  jalur  Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad  dari  ayahnya,  dia  berkata, 
“Semua  yang  kami  ketahui  dari  kalangan  para  ahli  fikih  kami  — dia 
menyebutkan  tujuh  orang  syaikh  yang  dipandang  sebagai  ahli  fikih, 
keutamaan  dan  agama —  kemungkinan  mereka  berbeda  pendapat 
mengenai  sesuatu,  lalu  kami  mengambil  pendapat  mayoritas  dan  yang 
paling  utama  pendapatnya  di  antara  mereka,  adalah  pendapat  mereka 
yang  mengatakan,  bahwa  perempuan  diqishash  karena  laki-laki,  mata 
dengan  mata,  telinga  dengan  telinga  dan  semua  tindak  pencederaan 
seperti  itu.  Selain  itu,  laki-laki  yang  membimuh  perempuan  maka  dia 
dibunuh  karenanya.” 

{Saudara  perempuan  Ar-Rabi’  mencederai  seseorang,  lalu  Nabi  SAW 
bersabda,  “Qishash.  ”)  Demikian  riwayat  yang  mereka  cantumkan, 
sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan  dengan  redaksi, 
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^Cfl— jli  {Kitabullah  [menetapkan]  qishash).  Yang  dapat  dijadikan 
pedoman  adalah  yang  diriwayatkan  oleh  jamaah,  yaitu  dengan  harakat 
fathah  sebagai  anjuran.  Abu  Dzar  berkata,  “Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  di  sini,  dan  yang  benar,  iU  jjaSl  (Ar-Rabayyi’ 

binti  An-Nadhar,  bibinya  Anas)” 

Al  Karmani  berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  bahwa  yang 
benar,  (Ar-Rubayyi’  mencederai)  dengan  membuang 

lafazh  o — {saudara  perempuan),  karena  ini  cocok  dengan  redaksi 
yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  surah  Al  Baqarah  dari  jalur 
lamnya,  Al  ^  jialli  ci 

^1  Lj\s^  :^j  ^  Al  {Dari  Anas,  bahwa  Ar-Rubayyi’  binti  An- 
Nadhar,  bibinya,  mematahkan  gigi  depan  seorang  anak  perempuan, 
maka  Rasulullah  SAJV  bersabda,  “Kitabullan  [menetapkan] 
gishash.  ”)  Kecuali  bila  dikatakan  bahwa  itu  adalah  perempuan  lain, 
tapi  tidak  ada  nukilan  demikian  dari  seorang  pun.” 

Sementara  jamaah  menyebutkan  bahwa  itu  adalah  dua  kisah 
yang  berbeda,  dan  yang  disebutkan  di  sini  adalah  penggalan  dari 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  jalur  Hammad  bin 

Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  tdC-Jj  c _ of 

'-4  ^CfliJl  :JUi  jJLj  ^  Al  ^l  J\ 

^CoiJl  i;  01^  :  JUi  .\^  Sl  -tflj  (^1  jy!-3 

sy'Si'ii  Jp  j»iif  iii  iCp  oi  cioii  ciij  ui  .-oii 

{Bahwa  saudara  perempuan  Ar-Rubayyi  ’,  ibunya  Haritsah, 
mencederai  seseorang,  lalu  mereka  memperkarakannya  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  pun  bersabda,  '’Qishash,  qishash.”  Maka  Ummu 
Ar-Rubayyi’  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  haruskah  dia  diqishash 
karena  si  fulanah?  Demi  Allah,  janganlah  diqishash  karenanya.  ’’ 
Beliau  bersabda,  “Maha  Suci  Allah  wahai  Ummu  Ar-Rubayyi’, 
qishash  adalah  Kitabullah.  ’’  Dia  terus  meminta  hingga  akhirnya 
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mereka  menerima  diyat,  lalu  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  di 
antara  para  hamba  Allah  ada  orang  yang  apabila  bersumpah 
terhadap  Allah  maka  dia  memenuhinya.  ”) 

Hadits  yang  diisyaratkan  pada  pembahasan  surah  Al  Baqarah 
tadi  adalah  ringkasan  dari  ,  hadits  panjang  yang  dikemukakan  secara 
lengkap  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  perdamaian 
dari  jalur  Humaid  dari  Anas,  di  dalamnya  disebutkan,  :  JUS 

L_I :  J\5 .1^  'i  jkJu  'SiM  Sl  'i  O 

o/i'^\  'fji  'j  ji  ittl  aCp  'ii\  ;  jUi 

{Anas  kemudian  berkata,  “Apakah  gigi  depan  Ar-Rubayyi’  harus 
dipecahkan,  wahai  Rasulullah?  Tidak,  demi  Dzat  yang  telah 
mengutusmu  dengan  kebenaran,  jangan  sampai  gigi  depannya 
dipecahkan.  ”  Beliau  bersabda,  “Wahai  Anas,  Kitabullah 
[menetapkan]  qishash.”  Maka  orang-orang  itu  pun  rela  dan 
memaafkan.  Beliau  kemudian  bersabda,  “Sesungguhnya  di  antara 
para  hamba  Allah  ada  orang  yang  apabila  bersumpah  terhadap  Allah 
maka  dia  memenuhinya. ")  Setelah  empat  bab  akan  dikemukakan 
secara  ringkas. 

An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  mengatakan,  bahwa  yang 
dikenal  adalah  riwayat  Imam  Bukhari.  Kemungkinannya,  itu  adalah 
dua  kisah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Hazm  menyatakan,  bahwa  itu 
adalah  dua  kisah  shahih  yang  dialami  oleh  seorang  perempuan,  salah 
satu  kisahnya  bahwa  dia  melukai  seseorang  lalu  diputuskan  agar  dia 
menanggung  diyat,  dan  kisah  lainnya  bahwa  dia  mematahkan  gigi 
depan  seorang  anak  perempuan  lalu  diputuskan  qishash  terhadapnya. 
Pada  kasus  pertama  ibunya  yang  bersumpah,  dan  pada  kasus  kedua 
saudaranya  yang  bersumpah. 

Setelah  mengemukakan  kedua  riwayat  ini  Al  Baihaqi  berkata, 
“Konteks  kedua  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  dua  kisah 
yang  berbeda.  Demikian  jika  pemaduan  ini  dapat  diterima,  jika  tidak 
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maka  Tsabit  lebih  hafal  daripada  Humaid.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  beberapa  perbedaan  pada 
kedua  kisah  ini,  di  antaranya:  Apakah  si  pelaku  itu  Ar-Rubayyi’  atau 
saudara  perempuannya?  Apakah  dia  mematahkan  gigi  depan  atau 
mencederai?  Dan  apakah  yang  bersumpah  itu  Ummu  Ar-Rubayyi’ 
ataukah  saudaranya,  yakni  Anas  bin  An-Nadhr?  Riwayat  yang 
dicantumkan  di  awal  pembahasan  tentang  tindak  kejahatan  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dari  jalur  lainnya,  dari  Humaid,  dari 
Anas  disebutkan,  '  c-JaJ  {Ar-Rubayyi  ’ 

binti  Mu  ’awwidz  menampar  seorang  anak  perempuan  hingga 
mematahkan  gigi  depannya)  adalah  keliru  dalam  menyebutkan  nama 
ayahnya,  dan  menurut  riwayat  yang  terpelihara,  dia  adalah  binti  An- 
Nadhr,  bibinya  Anas,  sebagaimana  yang  dinyatakan  dalam  kitab 
Shahih  Bukhari. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  setiap  orang  yang  semestinya 
dikenai  qishash  dalam  kasus  jiwa  atau  pun  lainnya,  lalu  dimaaflcan 
dengan  konpensasi  materi  dan  jika  mereka  rela,  maka  diperbolehkan. 

H  :  jL_ii  ^  llai)  {Kami 

meminumkan  obat  dengan  paksa  Nabi  SAW  ketika  beliau  sakit,  lalu 
beliau  bersabda,  “Janganlah  kalian  meminumkan  obat  dengan  paksa 
kepadaku.’)  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  wafatnya  Nabi  SAW,  dan  yang  dimaksud  di  sini  adalah 
redaksi,  J — 1  ’i'  f  i— 'i  {Tidak  seorang  pun  dari  kalian  yang 

tersisa  kecuali  akan  diminumkan  obat  dengan  paksa  kepadanya). 
Karena  bagian  inilah  yang  mengisyaratkan  disyariatkannya  qishash 
terhadap  perempuan  atas  apa  yang  dilakukannya  terhadap  laki-laki. 
Orang-orang  yang  melakukan  itu  kepada  beliau  adalah  laki-laki  dan 
perempuan,  dan  pada  sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan, 
bahwa  mereka  melakukan  terhadap  Maimunah  padahal  dia  sedang 
berpuasa.  Hal  ini  didasarkan  pada  keumuman  perintah  seperti  yang 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  wafatnya  Nabi  SAW. 
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'Jfi  {Kecuali  Al  Abbas,  karena  dia  tidak 
turut  menyaksikan  kalian).  Penjelasannya  juga  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  wafatnya  Nabi  SAW.  Hadits  ini  juga 
menimjukkan  bahwa  pemegang  hak  boleh  mengecualikan  siapa  yang 
dikehendakinya  (dari  antara  mereka  yang  berhak  dibalas)  dan 
mengqishash  dari  yang  lain.  Mengenai  hal  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh 
mengingat  adanya  sabda  beliau,  JU-J  {tidak  turut  menyaksikan 

kalian).  Hadits  ini  juga  menunjukkan  dihukunmya  orang  banyak 
karena  kasus  terhadap  satu  orang. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Hadits  ini  mengandimg  dalil  bagi 
kalangan  yang  berpendapat  bahwa  qishash  berlaku  dalam  kasus 
tamparan  dan  serupanya.  Sedangkan  yang  tidak  berpendapat  demikian 
tidak  menganggapnya  sebagai  dalil  imtuk  itu,  karena  tamparan  sulit 
dipetakan  secara  tepat,  dan  perkiraannya  hanyalah  tidak  lebih  dan 
tidak  kurang.  Sedangkan  meminumkan  obat  dengan  paksa  bisa 
diterapkan  qishash,  dan  kemungkinan  maksudnya  adalah  sebagai 
sanksi  karena  bertentangan  dengan  perintah  beliau,  sehingga  mereka 
dihukum  dengan  jenis  tindakan  mereka.” 

Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  orang  banyak  yang 
melakukan  tindak  kejahatan  maka  semuanya  diqishash  secara  sama 
jika  tindakan  mereka  sama.  Ini  berbeda  dengan  tindak  kejahatan 
terhadap  harta  karena  dapat  dibagi,  yaitu  bila  sejumlah  orang  mencuri 
seperempat  dinar,  maka  menurut  kesepakatan  ulama,  tangan  mereka 
tidak  dipotong.  Penjelasan  tentang  masalah  ini  akan  dipaparkan  enam 
bab  berikutnya. 
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15.  Orang  yang  Mengambil  Haknya  atau  Melaksanakan  Qisliash 
tanpa  Melalui  Putusan  Hakim 

4jl  c4jJl>-  ^ Lj.!»-  \jj^i  CpL^I  y\  LjJ.?- 

ijj AJ  * ji 

.ol^i  ^jJ 

6887.  Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  Syu’aib 
mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  Al  A’raj  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  mengatakan,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ^'Kita  adalah  umat  yang  terakhir  namun  yang  lebih  dulu 
pada  Hari  Kiamat.” 


oliii  SU<a?xj  <usj>-  aJ  Oilj 

^  01^  b* 


6888.  Dan  dengan  sanad-nyz.:  “Jika  seseorang  mengintip  ke 
dalam  rumahmu  padahal  engkau  belum  mengizinkannya,  lalu  engkau 
melontarnya  dengan  kerikil  hingga  membutakan  matanya,  maka  tidak 
ada  dosa  atasmu.” 


Ol  Soli  AiJi  !>U- J  01  Jif- 

.JJUL»  ^  |j«Jl  I  Jl5  ^  icJLas  .L^aiA^ 

6889.  Dari  Humaid,  bahwa  seorang  laki-laki  pernah  mengintip 
ke  dalam  rumah  Nabi  SAW,  lalu  beliau  mengarahkan  anak  panah 
kepadanya.  Aku  kemudian  bertanya,  “Siapa  yang  menceritakan 
kepadamu?”  Dia  menjawab,  “Anas  bin  Malik.” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  mengambil  haknya).  Maksudnya,  dari  orang 
yang  mempunyai  tanggungan  kepadanya  tanpa  melalui  keputusan 
hakim. 

{Atau  Membalas).  Maksudnya,  bila  menurut  ketentuan  bahwa 
dia  berhak  mengqishash  seseorang,  baik  berupa  jiwa  maupun  anggota 
tubuh,  apakah  dia  disyaratkan  untuk  mengangkat  perkaranya  kepada 
hakim  ataukah  dia  cukup  menyelesaikan  tanpa  hakim.  Inilah  yang 
dimaksud  dengan  as-sulthaan  (penguasa)  dalam  redaksi  judul  ini. 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Tara  imam  fatwa  sependapat,  bahwa 
tidak  boleh  seorang  pun  melaksanakan  qishash  imtuk  mendapatkan 
haknya  tanpa  melalui  hakim.  Tapi  mereka  berbeda  pendapat  mengenai 
orang  yang  melaksanakan  had  (hukuman)  terhadap  hamba  sahayanya 
seperti  yang  telah  dipaparkan.  Sedangkan  mengambil  hak,  maka 
menurut  mereka,  seseorang  boleh  mengambil  haknya,  terutama  berupa 
harta,  bila  pihak  seterunya  enggan  menyerahkan  dan  tidak  ada  bukti, 
seperti  yang  nanti  akan  dipaparkan  penjelasannya.” 

Kemudian  dia  menjawab  tentang  hadits  bab  ini,  bahwa  itu 
berkaitan  dengan  tindakan  dan  cercaan  terhadap  sikap  melihat  aurat 
orang  lain. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tampaknya,  kesamaan  pendapat 
yang  dikemukakannya  berdasarkan  riwayat  yang  dinukil  oleh  Isma’il 
Al  Qadhi  dalam  kitab  Nuskhah  Abi  Az-Zinad  dari  para  ahli  fikih  yang 
berpendapat  demikian,  di  antaranya:  Seseorang  tidak  boleh 
melaksanakan  had  tanpa  melalui  penguasa  (atau  hakim),  kecuali 
seseorang  yang  melaksanakan  hukuman  zina  terhadap  hamba 
sahayanya.  Sebenarnya,  ini  merupakan  kesamaan  pendapat  di 
kalangan  para  ulama  Madinah  pada  masa  Abu  Az-Zmad.  Jawabannya, 
jika  maksudnya  tidak  mengamalkan  zhahir  hadits  ini,  maka 
sebenarnya  itu  adalah  poin  yang  diperdebatkan. 

; J jfld  jillij  ^  Al  ij\  ijjii  u1  ^  if\ 
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3—*^*  fj— i  — 1'  {Bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah 

mengatakan,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  SA  W  bersabda,  “Kita 
adalah  umat  yang  terakhir  namun  yang  lebih  dulu  pada  Hari 
Kiamat. ")  Demikian  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  yang  lain  tidak 
mencantumkan  redaksi,  f  y.  {pada  Hari  Kiamat). 

{Dan  dengan  sanadnya:  “Jika  seseorang 
melongok  ...).  Inilah  poin  yang  dimaksud  dalam  judul  ini.  Yang 
pertama  disebutkan  karena  merupakaan  permulaan  hadits  pada  na.skah 
Syu’aib  ‘  dari  Abu  Az-Zinad,  namun  di  situ  tidak  dikemukakan 
haditsnya  secara  lengkap,  tapi  hanya  menyebutkan  awalnya  saja  imtuk 
mengisyaratkannya.  Kemudian  dikemukakan  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  Jum’at.  Apa  yang  dikemukakan  oleh  hnam 
Bukhari  ini  tidak  lebih  dari  itu,  sementara  Imam  Muslim 
mengemukakan  tentang  naskah  Hammam  dengan  cara 
mengemukakan  sanad-nyai,  kemudian  dia  berkata,  “Setelah  itu  dia 
menyebutkan  sejumlah  hadits,  di  antaranya,”  lalu  dia  menyebutkan 
hadits  yang  dimaksudnya.  Saya  telah  mengisyaratkan  itu  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Al  Karmani  mengatakan,  bahwa 
kemungkinan  periwayatnya  mendengar  kedua  hadits  ini  sekaligus 
sehingga  dia  menggabungkannya,  dan  periwayat  selanjutnya  juga 
melakukan  hal  yang  sama. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  perlu  penjelasan  lebih  lengkap, 
bahwa  hnam  Bukhari  meringkas  bagian  pertama,  karena  bagian  itu 
tidak  diperlukan  di  sini. 

{Jika  seseorang  mengintip).  Subyeknya  disebutkan  di 
akhir,  yaitu  {seseorang). 

LJ  oi  {Padahal  engkau  belum  mengizinkannya).  Ini 

bertujuan  imtuk  membedakannya  dengan  orang  yang  telah  diberi  izin. 

5Ca__kj  isij^  {Engkau  melontarnya  dengan  kerikil).  Demikian 
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redaksi  yang  dicantumkan  di  sini,  tanpa  huruf fa Ath-Thabarani  pun 
meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Abdul  Wahhab  bin  Najdah,  dari  Abu 
Al  Yaman,  gurunya  Imam  Biikhari  dalam  hadits  ini  dengan  redaksi, 
{Lalu  engkau  melontarnya).  Redaksi  ini  yang  lebih  tepat,  namun 
redaksi  pertama  juga  boleh.  Setelah  tujuh  bab  nanti  akan  dikemukakan 
dari  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  dari  Abu  Az-Zinad  dengan  redaksi,  jJ 
i— 3 JW  Oil  iilip  'i^\  i)\  {Seandainya  seseorang  mengintipmu 

tanpa  izin,  lalu  engkau  melontarnya).  Redaksi  5 — {engkau 
melontarnya)  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Al  Qabisi  disebutkan 
dengan  humf  ha\  sedangkan  selain  keduanya  disebutkan  dengan 
huruf  kha '.  Ini  lebih  tepat,  karena  orang  yang  melontar  dengan  kerikil 
atau  batu  kecil  dan  serupanya  biasanya  menggunakan  ibu  jari  dan 
telunjuk,  atau  dengan  jari  telimjuk  dan  jari  tengah.  An-Nawawi 
menyatakan  bahwa  lafazh  itu  disebutkan  dengan  huruf  kha'.  Dalam 
riwayat  Sufyan  yang  disinggung  tadi  dicantumkan  dengan  huruf  ha '. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Riwayat  dengan  huruf  ha'  adalah  keliru, 
karena  dalam  hadits  ini  juga  disebutkan  melontar  dengan  kerikil,  dan 
itu  disebutkan  dengan  huruf  kha 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya  dalam  hal  ini  boleh 
juga  dengan  huruf  ha '  sebagai  bentuk  kiasan. 

4 — o{ — ui  {Hingga  membutakan  matanya).  Maksudnya, 
melukai  matanya.  Ibnu  Al  Qaththa'  berkata,  “Kalimat  qafa'a  ainahu 
artinya  menghilangkan  penglihatannya.” 

{Dosa).  Maksudnya,  dosa  atau  sanksi  atau  hukuman. 

\ijb-  {Yahya  menceritakan  kepada  kami).  Maksudnya,  Al 
Qaththan.  Sedangkan  Humaid  adalah  Ath-Thawil. 

Of  {Bahwa  seorang  laki-laki).  Secara  zhahir,  riwayat  ini 
mursal,  karena  Humaid  tidak  mengetahui  kisah  ini,  tapi  di  akhir  hadits 
disebutkan  bahwa  ternyata  riwayat  ini  maushul.  Setelah  tujuh  bab  ini 
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akan  dikemnkakan  dari  jalur  lainnya,  dari  Anas,  dan  di  dalamnya 
disebutkan  tentang  nama  laki-laki  tersebut. 

^1  (Lalu  beliau  mengarahkan  kepadanya).  Kata 
berarti  mengincar.  Kata  at-tashwiib  adalah  mengarahkan  anak  panah 
kepada  sasaran,  demikian  juga  at-tasdiid.  Contoh  kalimat  seperti  yang 
disebutkan  dalam  bait  syair  yang  teikenal, 

JLuiil  LJb  3jL* jJI  >uJLpf 

Aku  mengajarinya  melontar  setiap  hari 
setelah  lengannya  kuat  dia  malah  melontarku 

Bait  syair  ini  diceritakan  dengan  huruf  syin,  namim  lebih  tepat 
dengan  huruf  sin  karena  kaitannya  dengan  pengajaran  (pelatihan). 
Oleh  karena  itu,  yang  dikuasai  oleh  pengajar  (pelatih),  berbeda  dengan 
asy-syiddah  yang  bermakna  kekuatan,  sebab  itu  diluar  kemampuan 
pengajar  untuk  melahirkannya.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  As- 
Sarakhsi  dan  riwayat  Karimah  dari  Al  Kasymihani  dicantumkan 
dengan  huruf  syin,  namun  yang  pertama  lebih  tepat,  karena  Ahmad 
meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Abi  Adi,  dari  Humaid  dengan 
redaksi,  j — JJl  jii — i  (Lalu  beliau  menghampirinya).  Maksudnya, 
mendekatinya. 

Cfl — (Anak  panah).  Rincian  dan  penafsirannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  minta  izin  saat  menjelaskan 
riwayat  Ubaidullah  bin  Abi  Bakar  bin  Anas  dari  Anas  yang  redaksinya 
lebih  lengkap  dari  ini.  Sementara  dalam  riwayat  Humaid  di  sini 
dicantumkan  secara  ringkas.  Ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ahmad  dari 
Yahya  Al  Qaththan,  gurunya  hnam  Bukhari  dalam  hadits  ini,  lalu  di 
bagian  akhirnya  disebutkan  tambahan,  j— (Hingga  dia 
menarik  kepalanya).  Maksudnya,  mengeluarkannya  dari  tempatnya 
melongok.  Subyeknya  adalah  laki-laki  tersebut.  Bisa  jiiga  subyeknya 
adalah  anak  panah,  dan  penisbatan  kepadanya  merupakan  kiasan. 
Kemimgkinan  juga  subyeknya  adalah  Nabi  SAW,  karena  adanya 
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sebab  melongok  itu.  Kemungkinan  yang  pertama  lebih  tepat  (yakni 
subyeknya  adalah  laki-laki  tersebut),  karena  Ahmad  juga 
meriwayatkannya  dari  Sahi  bin  Yusuf,  dari  Humaid  dengan  redaksi, 
(Maka  laki-laki  itu  pun  mengeluarkan  kepalanya).  Dia 
juga  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abi  Adi  yang  saya  singgung  tadi 
dengan  redaksi,  (Maka  laki-laki  itu  pun  mundur). 

:c.  (Aku  kemudian  bertanya,  “Siapa  yang 
menceritakan  kepadamu?”)  Orang  yang  mengatakan  ini  adalah  Yahya 
Al  Qaththan,  dan  yang  diajak  bicaranya  adalah  Humaid.  Jawaban 
Humaid  yang  menyebutkan  Anas  bin  Malik  mengindikasikan  bahwa 
dia  mendengar  itu  darinya  tanpa  perantara.  Ini  termasuk  matan  hadits 
yang  didengar  oleh  Humaid  dari  Anas,  dan  telah  dikemukakan  bahwa 
dia  tidak  mendengar  hadits  dari  Anas  kecuali  lima  hadits,  sisanya  dia 
mendengarnya  dari  para  sahabat  Anas  dari  Anas,  seperti  Tsabit  dan 
Qatadah,  lalu  dia  melakukan  tadlis  sehingga  berani 
mengimgkapkannya  tanpa  perantara.  Yang  benar,  dia  mendengar  dari 
Anas  lebih  banyak  dari  itu,  dan  hnam  Bukhari  banyak  men-takhrij 
hadits  Humaid  dari  Anas.  Ini  berbeda  dengan  Muslim  yang  hanya 
sedikit  meriwayatkan  haditsnya  karena  alasan  tersebut.  Namvm 
demikian,  hnam  Bukhari  tidak  meriwayatkan  haditsnya  kecuali  hadits 
yang  mengandimg  pernyataan  tahdits  (penceritaan  hadits  secara 
langsung  tanpa  perantara)  atau  yang  setara  dengan  pernyataan  itu. 
Seperti  riwayat  Syu’bah  darinya,  karena  Syu’bah  tidak 
mengemukakan  riwayat  dari  para  gurunya  kecuali  yang  dia  ketahui 
bahwa  mereka  mendengarnya  secara  langsung  dari  para  guru  mereka. 
Saya  telah  menjelaskan  ini  dalam  biografi  Humaid  pada  pendahuluan 
kitab  syarh  ini. 
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16.  Bila  Seseorang  Meninggal  atau  Terbunuh  dalam  Kerumunan 


(^1  Jj>-1  UJ  :cJLs  SliJlp  ^ 

1 — «  — 9  :c — lli  .(^!  (_5jf  t4jjl  SCp  :JUi  'ja  liU 

C-Jij  Lki  (JU  .o^u>  (_5^ 

i.,  ^  r  Si.-  .X 

,4j4\j  (.5^ 


6890.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Saat  perang  Uhud,  kaum 
musyrikin  kalah,  lalu  iblis  berteriak,  ‘Wahai  para  hamba  Allah, 
belakang  kalian’.  Maka  barisan  depan  mereka  berbalik  sehingga 
berhadapan  dengan  barisan  belakang  mereka,  lalu  Hudzaifah  melihat, 
ternyata  dia  berhadapan  dengan  ayahnya,  yaitu  Al  Yaman,  maka  dia 
pun  berkata,  ‘Wahai  para  hamba  Allah,  (itu)  ayahku,  ayahku’.” 

Aisyah  lanjut  berkata,  “Maka  demi  Allah,  mereka  tidak 
berhenti  hingga  mereka  berhasil  membunuh  ayahnya.  Hudzaifah 
berkata,  ‘Semoga  Allah  mengampuni  kalian’.” 

Urwah  berkata,  “Selalu  saja  ada  sisa  kebaikan  pada  diri 
Hudzaifah  dari  itu  hingga  dia  beijumpa  dengan  Allah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bila  seseorang  meninggal  atau  terbunuh  dalam 
kerumunan).  Demikian  redaksi  yang  judul  dicantumkan  oleh  Ibnu 
Baththal,  sementara  riwayat  mayoritas  tidak  mencantumkan  redaksi 
“karenanya”,  hnam  Bukhari  mencantumkan  judul  ini  dalam  bentuk 
pertanyaan  dan  tidak  memastikan  hukumnya  seperti  yang  dia  tetapkan 
pada  judul  setelahnya.  Hal  ini  karena  ada  perbedaan  pendapat 
mengenai  hukumnya.  Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
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Aisyah  mengenai  kisah  terbunuhnya  Al  Yaman,  ayah  Hudzaifah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ali  dan  Umar  berbeda  pendapat, 
apakah  diwajibkan  diyat  dari  Baitul  Mal  atau  tidak?  Ishaq  berpend^at 
wajib,  alasaimya  adalah  seorang  muslim  terbunuh  karena  perbuatan 
kaum  muslimin,  maka  diyat  wajib  dibayar  dari  Baitul  Mal  kaum 
muslimin.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  dalilnya  adalah 
riwayat  dari  sebagian  jalurnya  mengenai  kisah  Hudzaifah,  yaitu  hadits 
yang  dinukil  oleh  Abu  Al  Abbas  As-Sarraj  dalam  kitab  At-Tarikh  dari 
jalur  Tkrimah,  bahwa  ayahnya  Hudzaifah  terbunuh  dalam  perang 
Uhud.  Dia  dibunuh  oleh  sebagian  kaum  muslimin  karena  diduga 
berasal  dari  pasukan  kaiun  musyrikin,  lalu  Rasulullah  SAW 
membayar  tebusarmya.  Para  periwayatnya  tsigah  namun  mursal. 
Syahidnya  pun  mursal,  dan  sebelumnya  telah  dikemukakan  juga  pada 
bab  “Memaafkan  Tindakan  tidak  Sengaja”.  Musaddad  meriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Musnad  dari  jalur  Yazid  bin  Madzkur,  bahwa  seorang 
laki-laki  pernah  terhimpit  pada  hari  Jum’at  hingga  dia  meninggal,  lalu 
Ali  membayar  diyatnya  dari  Baitul  Mal. 

Mengenai  masalah  ini  ada  pendapat  lainnya,  di  antaranya 
adalah  pendapat  Al  Hasan  Al  Bashri  yang  menyatakan,  bahwa 
diyatnya  ditanggung  oleh  semua  yang  menghadiri  peristiwanya 
(terlibat  dalam  peristiwanya).  Ini  lebih  khusus  daripada  pendapat 
sebelumnya.  Alasannya,  karena  korban  meninggal  akibat  perbuatan 
mereka,  sehingga  tidak  dibebankan  kepada  orang  lain. 

Pendapat  laiimya  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i  dan  yang 
mengikutinya,  yaitu  kepada  wali  korban  dikatakan,  “Silakan  tunjuk 
siapa  yang  engkau  kehendaki  dan  bersumpahlah.  Jika  engkau 
bersumpah  maka  engkau  berhak  mendapatkan  diyat,  tapi  jika  engkau 
enggan  bersumpah,  maka  tertuduh  boleh  bersmnpah  untuk 
menyangkal  dan  mengakibatkan  gugurnya  tuntuan.”  Alasannya,  darah 
tidak  wajib  dibayar  kecuali  jika  ada  tuntutan. 
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Pendapat  lainnya  adalah  pendapat  Malik,  yaitu  bahwa 
darahnya  sia-sia  (tidak  ada  diyat).  Alasannya,  karena  pembunuhnya 
tidak  diketahui  secara  pasti  sehingga  mustahil  membebankan  diyatnya 
kepada  seseorang.  Pendapat  yang  rajih  dalam  masalah  ini  telah 
diisyaratkan  pada  bab  “Memaafkan  Tindakan  tidak  Sengaja”. 

A— J— ft  'it— ^  (Hudzaifah  kemudian  melihat, 

ternyata  dia  berhadapan  dengan  ayahnya).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  dalam  judul  “Perang  Uhud”. 

«jj— ^  J'5  (Urwah  berkata).  Bagian  ini  maushul  dengan  sanad 
tersebut. 

{Selalu  saja  ada  sisa  kebaikan  pada  diri 
Hudzaifah  dari  itu).  Maksudnya,  dari  sikap  memaafkannya.  Kata 
ini  adalah  sababiyah,  penjelasannya  juga  telah  dipaparkan. 


17.  Orang  yang  Membunuh  Dirinya  secara  Tidak  Sengaja,  Tidak 
Dikenakan  Diyat 

Jl — 45  4 auI  ^  : Jii  ^ 

^  ^  J 

1 — J  — 'ii  .aSjI  4^3 

c4ilp  jiji  jLia  c<oiil  J 

C- - £5!s3  — 4L»P  Jap-  C)\  UJU 

(_5jl  '^\^3  cauI  ^  Ij  :oiSi  'O)!  (Jllp 

4 — il  ji j=>r^  4J  DI  cLf^li  ^  : JUi  Ja^ 

,4j[p  «‘tjjj  c^lj 
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6891.  Dari  Salamah,  dia  berkata,  “Kami  berangkat  ke  Khaibar 
bersama  Nabi  SAW,  lalu  seorang  laki-laki  dari  antara  mereka  berkata, 
‘Wahai  Amir,  perdengarkanlah  kepada  kami  senandung- 
senandungmu’.  Maka  dia  pun  bersenandung,  lalu  Nabi  SAW  bertanya, 
‘Siapa  yang  bersenandung  ituT  Mereka  menjawab,  ‘Amir’.  Beliau 
bersabda,  ‘Semoga  Allah  merahmatinya' .  Mereka  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  andaikan  engkau  memberikannya  kepada  kami?’ 
Keesokan  harinya,  Amir  meninggal,  lalu  orang-orang  berkata,  ‘Sia- 
sialah  amalnya’.  Saat  aku  kembali  — saat  itu  mereka  membicarakan 
bahwa  Amir  telah  sia-sia  amalnya — ,  kemudian  menemui  Nabi  SAW, 
lalu  aku  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  ayah  dan  ibuku  tebusanmu. 
Mereka  menyatakan  bahwa  amal  Amir  telah  sia-sia’.  Beliau  bersabda, 
‘Orang  yang  telah  mengatakannya  telah  berdusta.  Sesungguhnya  dia 
mempunyai  dua  pahala,  sesungguhnya  dia  seorang  mujahid  yang 
bersungguh-sungguh,  pembunuhan  apa  yang  bisa  melebihinya  ’?” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Orang  membunuh  dirinya  secara  tidak  sengaja  tidak 
dikenakan  diyat).  Al  Isma’ili  berkata,  “Aku  berpendapat  bahwa  tidak 
dikenakan  diyat  bila  dia  melakukannya  dengan  sengaja.”  Maksudnya, 
tidak  ada  kaitannya  dengan  redaksi  “secara  tidak  disengaja”.  Tapi 
yang  tampak,  bahwa  maksud  hnam  Bukhari  menyertakan  kriteria 
“secara  tidak  disengaja”  karena  mempakan  poin  yang  diperselisihkan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Al  Auza’i,  Ahmad  dan  Ishaq 
berpendapat,  bahwa  diyat  atas  aqilah-ny^  adalah  wajib.  Jika  hidup 
maka  dia  mempimyai  hak  atas  mereka,  dan  jika  dia  meninggal  maka 
menjadi  hak  para  ahli  waris.  Sementara  jumhur  berpendapat,  bahwa 
tidak  ada  kewajiban  apa-apa  dalam  hal  itu.  Kisah  Amir  ini  merupakan 
dalil  jumhur,  karena  tidak  ada  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi 
SAW  mewajibkan  sesuatu  dalam  kisah  ini.  Seandainya  ada  kewajiban, 
tentu  beliau  telah  menjelaskannya  karena  tidak  boleh  menangguhkan 
penjelasan  saat  diperlukan.  Selain  itu,  mereka  juga  sependapat,  bahwa 
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bila  seseorang  memotong  bagian  dari  tubuhnya  sendiri,  baik  dengan 
sengaja  maupim  tidak  disengaja,  maka  tidak  ada  kewajiban  apa-apa.” 

of  (Dari  senandung-senandungmu).  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  dicantumkan  tanpa  huruf  ya'.  Penjelasan  tentang  lafazh  ini 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Amir  yang 
disebutkan  di  sini  adalah  Amir  bin  Al  Akwa’,  saudaranya  Salamah. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  pamannya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  jalur  periwayatan  ini  tidak 
disebutkan  bagaimana  Amir  membunuh  dirinya  sendiri,  dan 
penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  adab,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  ijU'i  ^3*  ^ 

4 — sITj  (Pedang  Amir  berukuran  pendek,  kemudian  dia 

mengarahkannya  kepada  seorang  pria  Yahudi  untuk  menebasnya, 
namun  ujungnya  berbalik  hingga  mengenai  lutunya)P 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebagian  pensyarah  menxikil  dari 
Al  Ismaili,  bahwa  dia  berkata,  “Dalam  riwayat  Makki,  giuunya  Imam 
Bukhari,  tidak  disebutkan  bahwa  pedangnya  berbalik  hingga 
menyebabkan  dirinya  meninggal,  sementara  bab  ini  diberi  judul 
tentang  orang  yang  membunuh  dirinya  sendiri.”  Dia  kemudian 
mengira  bahwa  Al  Ismaili  mengomentari  hnam  Bukhari  mengenai 
segi  ini,  namiui  sebenarnya  tidak  seperti  dugaaimya,  karena  dia 
mengemukakan  haditsnya  dengan  redaksi,  iil— L-  ^  (Pedangnya 

kemudian  berbalik  kepadanya).  Setelah  itu  dia  memperingatkan 
bahwa  redaksi  ini  tidak  terdapat  dalam  riwayat  hnam  Bukhari  di  sini. 
Ini  mengisyaratkan  bahwa  di  sini  Al  Ismaili  beralih  dari  riwayat 
Makki  bin  Ibrahim  ke  bagian  ini  sehingga  lebih  bisa  menjelaskan. 
Lalu  dijawab,  bahwa  Imam  B\ikhari  berpatokan  dengan  jalur 
periwayatan  ini  sehingga  dia  mencantumkan  judul  dengan 
memastikan  hukumnya. 

hnam  Bukhari  telah  mengemiikakan  riwayat  yang 
menunjukkan  itu  secara  jelas  di  bagian  lain  sehingga  tidak  harus 
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mengulaaginya  di  sini.  Oleh  karena  itu,  dia  pun  mengemukakan  dari 
jalur  lainnya  yang  tidak  menunjukkaimya  secara  jelas  atau  hanya 
mengisyaratkan  secara  sederhana.  Hal  ini  dilakukannya  imtuk 
menghindari  pengulangan,  dan  agar  pengkajinya  dapat  menelusuri 
jalur-jalur  lainnya,  memperoleh  banyak  informasi  lainnya  sehingga 
bisa  menyimpulkan  dan  memastikan  salah  satu  dari  dua  kemungkinan 
yang  ada.  Hal  ini  telah  diketahui  dari  sikap  hnam  Bukhari  sehingga 
tidak  ada  gunanya  membantah  cara  tersebut,  dan  saya  juga  sudah 
sering  menyebutkan  hal  ini.  Di  sini  saya  kembali  mengingatkan 
karena  sudah  cukup  jauh  dari  peringatan  serupa  sebelumnya. 

Pada  pembahasan  tentang  doa  telah  dikemukakan  hadits  dari 
jalur  laiimya,  dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  gurunya  Makki  dengan 
redaksi,  oL_ii  wl—-'  f  (Saat  orang-orang 

membentuk  barisan,  Amir  terkena  ujung  pedangnya  hingga 
meninggal).  Al  Karmani  telah  menyangkal  hal  ini  dengan  berkata, 
“Redaksi  judul  ini  yang  berbunyi,  ‘maka  tidak  ada  diyatnya’,  tidak  ada 
kaitannya,  dan  lebih  tepat  bila  ditempatkan  pada  judul  sebelumnya, 
yaitu  bila  seseorang  meninggal  dalam  kerumunan  maka  orang-orang 
yang  berkerumun  tidak  dikenakan  diyat.  Hal  ini  karena  orang  yang 
membunuh  dirinya  sendiri  tidak  ada  diyatnya.” 

Lebih  jauh  dia  berkata,  “Kemungkinannya  redaksi  ini  berasal 
dari  para  penyalin  yang  mendahulukan  dan  mengemukan  penulisan 
redaksinya  daripada  naskah  aslinya.”  Kemudian  dia  berkata, 
“Golongan  Zhahiriyah  mengatakan,  ‘Diyat  orang  yang  membunuh 
dirinya  sendiri  ditanggung  oleh  keluarganya’.  Kemungkinan  hnam 
Bukhari  hendak  menyanggah  pendapat  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  memang  hnam  Bukhari  hendak 
menyanggah  pendapat  ini,  tapi  ini  diarahkan  kepada  pencetus 
pertamanya  sebelum  golongan  Zhahiriyah,  yaitu  Al  Auza’i, 
sebagaimana  yang  telah  saya  paparkan.  Menurut  saya,  madzhab 
Zhahiriyah  belum  muncul  saat  hnam  Bukhari  menyusun  kitab  Ash- 
Shahih  ini,  karena  dia  menyusun  kitabnya  ini  pada  kisaran  tahun  120- 
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an,  sedangkan  Daud  bin  Ali  Al  Asbahani,  tokoh  mereka  dalam 
madzhab  tersebut,  saat  itu  masih  belajar,  dan  usianya  saat  itu  kurang 
dari  20  tahim.  Sedangkan  pendapat  Al  Karmani  yang  menyatakan 
bahwa  ungkapan  Imam  Bukhari,  “maka  tidak  ada  diyatnya”  lebih 
tepat  ditempatkan  pada  riwayat  mengenai  orang  yang  meninggal 
dalam  kerumunan  memang  benar,  tapi  memberikan  judul  ini  pada 
riwayat  tentang  orang  yang  membunuh  dirinya  sendiri  adalah  lebih 
tepat  lagi.  Karena  perbedaan  pendapat  mengenai  orang  yang 
meninggal  dalam  kerumunan  cukup  kuat,  oleh  karena  itu  Imam 
Bukhari  tidak  memastikan  diyat  pada  judul  tersebut,  sedangkan 
tentang  orang  yang  membimuh  dirinya  sendiri,  perbedaan  pendapat 
mengenai  ini  cukup  lemah,  sehingga  hnam  Bukhari  memastikan 
penafiannya  (yakni  tidak  ada  diyatnya).  Ini  termasuk  kecerdasan  sikap 
Imam  Bukhari.  Dengan  demikian  tampak  bahwa  para  penyalin  naskah 
hnam  Bukhari  tidak  menyelisihi  sikapnya. 

^  «iJji  Js5  (Pembunuhan  mana  yang  bisa  melebihinya!). 
Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  juga  An-Nasafi  disebutkan  dengan 
redaksi,  J — y  (Korban  mana).  Ibnu  Baththal  meluruskaimya, 

demikian  juga  Iyadh,  tapi  bukan  berarti  riwayat  lainnya  keliru,  karena 
bisa  dikembalikan  kepada  makna  laiimya. 


18.  Orang  yang  Menggigit  Orang  Lain  Hingga  Giginya  Tanggal 

cJUy  oJj  Jpr J  Cb  !>U- j  of  ji 

ijhii 

.aJ  'y  fjlsuo  L*.S^ 

6892.  Dari  hnran  bin  Hushain,  bahwa  seorang  laki-laki 
menggigit  tangan  laki-laki  lainnya,  lalu  laki-laki  yang  digigit  itu 
menarik  tangannya  dari  mulut  penggigitnya  sehingga  dua  gigi 
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depannya  tanggal.  Kemudian  mereka  mengadukan  masalah  itu  kepada 
Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  bersabda,  "Salah  seorang  dari  kalian 
menggigit  saudaranya  layaknya  hewan  jantan  menggigit.  Tidak  ada 
diyat  baginya'." 


^  :  JU  u  ’c^  ‘  J  ^ 

44::^ 

6893.  Dari  Shafwan  bin  Ya’la,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  keluar  dalam  suatu  peperangan,  lalu  seorang  laki-laki 
menggigit  (pria  lain)  hingga  gigi  depannya  tanggal,  lalu  Nabi  SAW 
menggugurkan  (tuntutan)nya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  menggigit  orang  lain  hingga  giginya 
tanggal).  Maksudnya,  apakah  ada  kewajiban  dalam  hal  ini  atau  tidak? 
Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  J-4-j  l)Sa— ^  {Bahwa  seorang  laki-laki 

menggigit  tangan  laki-laki  lainnya).  Disebutkan  dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Ja’far  dari  Syu’bah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
dengan  sanad  ini  dari  hnran,  dia  berkata,  J» 

{Ya  ’la  bin  Umayyah  pernah  berkelahi  dengan  seorang 

laki-laki,  lalu  salah  satunya  menggigit  yang  lainnya).  Syu’bah 
berkata:  Dan  (diriwayatkan)  dari  Qatadah,  dari  Atha  ,  yaitu  Ibnu  Abi 
Rabah,  dari  Abu  Ya’la  —yakni  Shabvan— ,  dari  Ya’la  bin  Umayyah, 
dia  mengatakan  seperti  itu.  Demikian  juga  riwayat  yang  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  dari  Syu’bah 
dengan  sanad  ini,  dan  di  dalam  riwayatnya  dia  mengatakan  seperti 
redaksi  sebelumnya,  yaitu  hadits  hnran  bin  Hushain. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Syu’bah  mempunyai  sanad  lain 
hingga  Ya’la  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari  jalmr  Ibnu  Abi 
Adi  dan  Ubaid  bin  Uqail,  keduanya  meriwayatkan  dari  Syu’bah,  dari 
Al  Hakam,  dari  Mujahid,  dari  Ya’la.  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Uqail 
disebutkan,  «^»-4  Jjtf  (44  {Bahwa  seorang  laki- 

laki  dari  bani  Tamim  berkelahi  dengan  seorang  laki-laki  lainnya,  lalu 
dia  menggigit  tangannya).  Dari  riwayat  ini  dapat  disimpulkan 
kepastian  tentang  salah  seorang  dari  kedua  laki-laki  tersebut  yang 
tidak  disebutkan  namanya,  yaitu  Ya’la  bin  Umayyah. 

Ya’la  meriwayatkan  kisah  ini,  yaitu  hadits  kedua  pada  bab  ini, 
lalu  tampak  pada  sebagian  jalur  periwayataimya,  bahwa  salah  seorang 
dari  keduanya  adalah  orang  yang  dipekeijakannya.  Redaksinya  yang 
dimuat  pada  pembahasan  tentang  jihad  adalah  sebagai  berikut, 
j*JL_ -2»'  Jj— -3  i  {Aku  pernah  berperang  bersama 

Rasulullah  SAW)  lalu  dia  menyebutkan  haditsnya,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  3— {Aku  kemudian 
menyewa  seorang  pekerja,  lalu  dia  berkelahi  dengan  seorang  laki- 
laki,  kemudian  salah  seorang  dari  keduanya  menggigit  yang  lainnya). 
Dengan  demikian  diketahui  bahwa  kedua  laki-laki  itu  adalah  Ya’la 
dan  orang  yang  disewanya,  dan  bahwa  Yahya  tidak  menyebutkan 
dirinya,  namun  Imran  bin  Hushain  menyatakannya.  Saya  belum 
menemukan  nama  orang  yang  disewanya. 

Keterangan  tentang  siapa  yang  menggigit  dan  siapa  yang 
digigit  disebutkan  dalam  judul  perang  Tabuk  pada  pembahasan 
tentang  peperangan,  yaitu  dari  jalur  Muhammad  bin  Bakar  dari  Ibnu 
Juraij  pada  hadits  Ya’la.  Atha'  berkata,  “Sungguh  Shafwan  bin  Ya’la 
telah  mengabarkan  kepadaku  tentang  salah  seorang  dari  keduanya 
yang  menggigit  lawannya,  tapi  aku  lupa.”  Maka  diduga  bahwa  itu 
memang  tidak  diketahui,  namim  disebutkan  dalam  riwayat  Muslim 
dan  An-Nasa'i  dari  jalur  Budail  bin  Maisarah,  dari  Atha'  dengan 
redaksi,  i — {Bahwa  orang  yang  disewa  Ya  ’la 
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digigit  bagian  lengannya  oleh  seorang  laki-laki).  Hadits  ini 
diriwayatkan  juga. oleh  An-Nasa'i  dari  Ishaq  bin  Ibrahim,  dari  Sufyan 
dengan  redaksi,  {Orang  sewaanku  kemudian 

berkelahi  dengan  seorang  laki-laki,  lalu  orang  itu  mengigitnya). 

Ini  dikuatkan  oleh  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
dari  jalur  Sufyan  bin  Abdullah,  dari  kedua  pamannya,  yaitu  Salamah 
bin  Umayyah  dan  Ya’ la  bin  Uyammah,  keduanya  mengatakan,  l— 

J — f  di  iJ)  Sy^'j  ^ 

{Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah 
SAW  dalam  perang  Tabuk.  Bersama  kami,  turut  pula  teman  kami, 
kemudian  dia  berkelahi  dengan  seorang  laki-laki  dari  kalangan  kaum 
muslimin,  lalu  orang  itu  menggigit  lengannya).  Dikuatkan  juga  oleh 
riwayat  Ubaid  bin  Uqail  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dengan 
redaksi,  jia— ^  {Bahwa  seorang  laki-laki  dari  bani 

Tamim  menggigit). 

Itu  karena  Ya’la  berasal  dari  kalangan  bani  Tamim,  sedangkan 
orang  yang  disewanya,  tidak  ada  keterangan  yang  menyatakan  bahwa 
dia  berasal  dari  kalangan  bani  Tamim.  An-Nasa'i  juga  meriwayatkan 
dari  Muhammad  bin  Muslim  Az-Zuhri,  dari  Shafwan  bin  Ya’la,  dari 
ayahnya,  hadits  yang  sempa  dengan  riwayat  Salamah, 

ipiji  {Dia  kemudian  berkelahi  dengan  seorang  laki-laki, 
lalu  laki-laki  itu  menggigit  lengannya  hingga  membuatnya  kesakitan). 
Dengan  demikian  diketahui,  bahwa  orang  yang  menggigit  adalah 
Ya’la  bin  Umayyah.  Kemungkinan  inilah  rahasia  dia  tidak 
menjelaskan  nama  dirinya. 

Al  Qurthubi  mengingkari  kesimpulan  yang  menyatakan  bahwa 
yang  menggigit  adalah  Ya’la,  dia  berkata,  “Tampak  dari  riwayat  ini, 
bahwa  Ya’la  adalah  orang  yang  berkelahi  dengan  orang  sewaan,  dan 
dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  ^  {Bahwa 

orang  sewaan  Ya  ’la  menggigit  tangan  seorang  laki-laki).  Inilah  yang 
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lebih  tepat  dan  lebih  layak,  karena  perbuatan  itu  tidak  layak  dilakukan 
oleh  Ya’la  karena  kemuliaan  dan  keutamaannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dari  beberapa  jalur  periwayatan  ini 
tidak  ada  yang  menyebutkan  bahwa  orang  sewaan  itu  yang  menggigit, 
hanya  saja  informasi  yang  sampai  kepada  Al  Qurthubi  belum  begitu 
jelas  karena  disebutkan  pada  sebagian  jalin  peraiwayatannya  yang 
diriwayatkan  Muslim,  sebagaimana  yang  telah  saya  jelaskan, 

(Bahwa  orang  yang  disewa  Ya  ’la  digigit  oleh 
seorang  laki-laki  pada  bagian  lengannya).  Sehingga  dia  menduga 
bahwa  kemungkinan  yang  menggigit  itu  bukan  Ya’la.  Anggapannya 
yang  menyatakan  bahwa  tidak  mungkin  Ya’la  melakukan  itu  karena 
kemuliaannya,  maka  itu  tidak  ada  maknanya,  karena  memang 
disebutkan  demikian  dalam  hadits  yang  shahih.  Kemungkinannya,  itu 
dilakukan  di  awal  keisalamannya,  sehingga  tidak  jauh  kemungkinan 
teijadinya  hal  itu. 

An-Nawawi  berkata,  “Karena  redaksi  dalam  riwayat  pertama 
menyebutkan  bahwa  Ya’la  adalah  orang  yang  mengigit,  sementara 
dalam  riwayat  kedua  dan  ketiga  yang  menyebutkan  bahwa  yang 
digigit  adalah  orang  sewaan  Ya’la,  bukan  Ya’la,  maka  para  hafizh 
mengatakan,  ‘Yang  benar,  yang  digigit  adalah  orang  sewaan  Ya’la, 
bukan  Ya’la’.  Kemungkinannya  bahwa  itu  adalah  dua  kisah  berbeda 
yang  dialami  oleh  Ya’la  dan  orang  sewaannya  pada  satu  waktu  atau 
dua  waktu  yang  berbeda.” 

Guru  kami  menanggapinya  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi, 
bahwa  dalam  riwayat  Muslim  maupun  riwayat-riwayat  lainnya  dalam 
Kutub  Sittah  (Keenam  kitab  hadits  rujukan)  tidak  disebutkan  bahwa 
Ya’la  adalah  orang  yang  digigit,  tidak  pula  ada  pernyataan  itu  maupun 
yang  mengisyaratkan  demikian.  Selanjutnya  guru  kami  berkata, 
“Maka  berdasarkan  ini  jelaslah  bahwa  Ya’la  adalah  orang  yang 
menggigit.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keraguan  Iyadh  dan  yang  lainnya 
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mengenai  orang  yang  menggigit,  apakah  itu  Ya’ la  ataukah  orang  lain 
adalah  berpangkal  dari  alasan  seperti  yang  telah  saya  kemukakan  dari 
perkataan  Al  Qurthubi  tadi. 

4 — Is  «;X_j  3  (Lalu  laki-laki  yang  digigit  itu  menarik 

tangannya  dari  mulut  penggigitnya).  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  dalam  hadits  Ya’ la  yang  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  jihad,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  (Dari  mulut  penggigitnya).  Sedangkan  dalam 

riwayat  Hisyam  dari  Urwah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
disebutkan  dengan  redaksi,  (Dia  menggigit  lengan 

seorang  laki-laki,  lalu  dia  menariknya).  Dalam  hadits  Ya’la  yang 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  penyewaan  disebutkan 
dengan  redaksi,  ^  (Dia  kemudian  menggigit 

jari  lawannya,  lalu  dia  [lawannya]  menarik jarinya). 

Memadukan  antara  riwayat  yang  menyebutkan  jari  dan  riwayat 
yang  menyebutkan  lengan  memang  suht,  tapi  imtuk  mengartikan 
bahwa  kisahnya  bukan  satu  juga  tidak  mungkin  karena  sumbernya 
sama.  Sebab,  porosnya  terletak  pada  Atha'  dari  Shafwan  bin  Ya’la, 
dari  ayahnya,  yang  mana  dalam  riwayat  Ismail  bin  Ulayyah  dari  Ibnu 
Juraij,  darinya  disebutkan  dengan  redeaksi,  (jariya).  Ini  yang 

disebutkan  dalam  riwayat  hnam  Bukhari,  dan  dalam  riwayat  Muslim 
tidak  disebutkan  redaksi  tersebut.  Sementara  dalam  riwayat  Maisarah 
dari  Atha'  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  juga  riwayat  Az-Zuhri 
dari  Shafwan  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  disebutkan  dengan 
redaksi,  3 — Uji  (lengannya),  hii  telah  disepakati  oleh  Sufyan  bin 
Uyainah  dari  Ibnu  Juraij  dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rahawaih  darinya. 
Maka  yang  tampak  kuat  adalah  riwayat  yang  menyebutkan  “lengan”. 

Selain  itu,  disebutkan  juga  seperti  itu  dalam  hadits  Salamah 
bin  Umayyah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i.  Dengan  demikian 
hanya  riwayat  Ibnu  Ulayyah  dari  Ibnu  Juraij  yang  menyebutkan  “jari” 
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sehingga  tidak  dapat  menandingi  riwayat-riwayat  yang  menyebutkan 
“lengan”. 

oiSji  {Sehingga  dua  gigi  depannya  tanggal).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas,  yaitu  dengan 
bentuk  mutsanna,  sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  bentuk  jamak,  o\ — {gigi-gigi  depannya).  Dalam  riwayat 
Hisyam  disebutkan  dengan  bentuk  tunggal,  c-ki-i  {sehingga  gigi 
depannya  tanggal).  Demikian  juga  riwayat  Ibnu  Sirin  dari  hnran,  dan 
riwayat  Salamah  bin  Uyammah  dengan  redaksi, 

{Lalu  lawannya  menarik  tangannya  sehingga  menanggalkan  gigi 
depannya).  Riwayat  dengan  bentuk  mutsanna  lebih  kuat,  dan  riwayat 
dengan  bentuk  jamak  bisa  diartikan  demikian  bagi  yang 
mengategorikan  “dua”  sebagai  jamak.  Sementara  riwayat  dengan  kata 
tunggal  diartikan  sebagai  jenis.  Namim  dalam  riwayat  Muhammad  bin 
Bakkar  disebutkan,  {Sehingga  salah  satu  dari  kedua 

gigi  depannya  tanggal).  Ini  menyatakan  bilangan  satu.  Pendapat  yang 
memaknai  bahwa  kisahnya  lebih  dari  satu,  adalah  jauh  dari 
kemungkinan  karena  sumbernya  sama,  dan  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  {Sehingga  gigi  depannya  tanggal). 

jil— {Kemudian  mereka 
mengadukan  masalah  itu  kepada  Nabi  SAW).  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  di  sini.  Maksudnya,  Ya’la  dan  orang  sewaannya  serta 
orang-orang  yang  bersama  keduanya  atau  salah  satunya.  Dalam 
riwayat  Hisyam  disebutkan  dengan  redaksi,  ^-4^^  ^s-3'  (^1 

{Lalu  masalah  itu  diadukan  kepada  Nabi  SAW).  Sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  Sirin  disebutkan,  j  {Lalu  dia 

memperkarakan  pria  itu).  Dalam  hadits  Ya’la  disebutkan  dengan 
redaksi,  jJlL'lJ  {Dia  kemudian  berangkat),  demikian  riwayat  Ibnu 
Ulayyah.  Selain  itu,  dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan  dengan  redaksi, 
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^  {Lalu  dia  mendatangi).  Juga,  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Bakar 
dari  Ibnu  Juraij  yang  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 

peperangan  disebutkan  dengan  redaksi,  l - 2^  {Lalu  keduanya 

mendatangi). 

jia— *  :  Jt_ii  {Beliau  kemudian  bersabda,  “Seseorang 
kalian  menggigit.  ”)  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  dengan 
redaksi,  Va  jl-Ju  {Salah  seorang  dari  kalian 

mengampiri  saudaranya  lalu  menggigitnya). 

J — kill  ‘je—M  UT  {Layaknya  hewan  jantan  menggigit).  Dalam 
hadits  Salamah  disebutkan  dengan  redaksi,  J — {Seperti 
gigitan  hewan  jantan).  Maksudnya,  unta  jantan.  Lafazh  ini  digimakan 
juga  untuk  hewan  jantan  lainnya.  Dalam  riwayat  yang  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  jihad  dan  juga  hadits  Hisyam  disebutkan 
dengan  redaksi,  J — 5^'  jUi»— l— {Dan  menggigitnya  seperti 
halnya  hewan  jantan  menggigit).  BCata  al  qadhmu  artinya  memakan 
dengan  ujung  gigi.  Sedangkan  al  kadhmu  artinya  makan  dengan  gigi 
geraham  (mengunyah),  dan  digunakan  untuk  menjepit  dan 
memecahkan  makanan  yang  keras.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  penulis  Ar-Ra  ’i  fi  Al'-Lughah. 

A — I  i— *Jl  {Tidak  ada  diyat  baginya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  iLJ  2— <5  'i  {Tidak  ada  diyat 
bagimu).  Sementara  dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan,  :  JlJj 
5—«^  J — S'!?  of  {Lalu  beliau  menggugurkannya,  dan  bersabda, 

“Engkau  hendak  memakan  dagingnya.")  Dalam  hadits  Salamah 
disebutkan,  l— .L41  J— Sl  {Kemudian  engkau 

datang  untuk  menuntut  tebusan.  Tidak  ada  tebusan  untuk  itu.  Lalu 
beliau  menggugurkannya).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ibnu  Sirin 
disebutkan,  of  oyT  d\  yli  U  : 
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L- ^ j!l  ^  St  ^  . JkiJt  (Apa  yang  engkau  perintahkan 

kepadaku?  Apakah  engkau  memintaku  untuk  menyuruhnya 
membiarkan  tangannya  di  mulutmu  sementara  engkau  menggigitnya 
seperti  halnya  gigitan  hewan  jantan?  Ulurkan  tanganmu  hingga  dia 
menggigitnya,  kemudian  tariklah).  Demikian  juga  riwayat  Muslim  dan 
Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  yang  digunakan 
oleh  Muslim,  c — oii  Oi  (Jika  engkau  mau, 
kami  akan  perintahkan  dia  agar  menggigit  tanganmu,  kemudian 
tariklah).  Dalam  hadits  Ya’la  bin  Umayyah  disebutkan,  (Lalu 

beliau  menggugurkannya),  dan  pada  bab  ini  dalam  riwayat  Al  Isma’ili 
disebutkan  dengan  redaksi,  (Lalu  beliau  menggugurkannya). 

Kedua,  i  ^  ^  (Dari  Shafwan  bin  Ya  ja).  Dalam 

riwayat  Ibnu  Ulayyah  yang  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
penyewaan  disebutkan,  tuJap  (Atha '  mengabarkan  kepadaku). 

Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Abi  Bakar  yang  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan,  Oijiio  ttlLp  cJ«^ 
i?  "Ji  (Aku  mendengar  Atha'.  Shafwan  bin  Ya’la  bin  Umayyah 
mengabarkan  kepadaku).  Demikian  riwayat  Muslim  dari  jalur  Abu 
Usamah  dari  Ibnu  Juraij. 

A— j— ^  (Dari  ayahnya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ulayyah 
disebutkan,  (Dari  Ya  ’la  bin  Umayyah).  Sementara  dalam 

riwayat  Hajjaj  bin  Muhammad  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  disebutkan,  i-Jf  ji 

(Shafwan  bin  Ya  ’la  bin  Umayyah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  dia  mendengar  Ya  ’la).  Diriwayatkan  juga  oleh  Muslim  dari 
jalur  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Ya’la,  dari  ayahnya, 
dan  dari  jalur  Hammam,  dari  Atha'.  Dalam  riwayat  hnam  Bukhari 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji  secara  ringkas  yang 
digabungkan  kepada  hadits  yang  menanyakan  tentang  umrah,  dan  dari 
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jalur  Hisyam  Ad-Dastuwa'i,  dari  Qatadah. 

Namun  ada  perbedaan  dengan  riwayat  Syu’bah  pada  dua  segi, 
yaitu  adanya  Budail  bin  Maisarah  antara  Qatadah  dan  Atha',  dan 
riwayatnya  mursal.  Redaksinya  yang  berasal  dari  Shafwan  bin  Ya’ la 
adalah,  0'  ji  {Bahwa  orang  sewaan  Ya  'la 

bin  Umayyah  digigit  oleh  seorang  laki-laki  pada  lengannya).  Ad- 
Daraquthni  menyelisihi  Muslim  ketika  menriwayatkannya  dari  jalur 
ini,  karena  dia  meriwayatkannya  dari  jalur  Muhammad  bin  Sirin,  dari 
hnran,  padahal  dia  tidak  pernah  mendengar  darinya. 

Menanggq)i  hal  ini,  An-Nawawi  menjawab,  bahwa  riwayat 
penguat  tersebut  mengandung  hal-hal  yang  tidak  terdapat  dalam 
riwayat  asalnya.  Itu  memang  demikian.  Munyah,  yang  mana  Ya’ la 
dinisbatkan  kepadanya,  adalah  ibimya.  Ada  juga  yang  mengatakan 
neneknya.  Yang  pertama  (yakni  ibunya)  adalah  pendapat  yang  bisa 
dijadikan  pedoman.  Sedangkan  ayahnya,  seperti  yang  disebutkan 
dalam  riwayat-riwayat  yang  lalu,  adalah  Umayyah  bin  Abi  Ubaid  bin 
Hammam  bin  Al  Harits  At-Taimi  Al  Hanzhali.  Dia  memeluk  Islam 
saat  penaklukan  Makkah,  dan  dia  turut  serta  berperang  bersama  Nabi 
SAW  setelah  itu,  seperti  Hunain,  Thaif  dan  Tabuk.  Mrniyah  adalah 
ibunya,  yaitu  binti  Jabir,  bibinya  Utbah  bin  Ghazwan.  Ada  juga  yang 
mengatakan  saudara  perempuannya.  Iyadh  menyebutkan,  bahwa 
sebagian  periwayat  Muslim  salah  dalam  mencantumkannya,  yaitu 
“Munabbih”,  ini  adalah  kesalahan  tuhs. 

Sementara  Ibnu  Wadhdhadh  berkata,  “Mimyah  adalah  ibunya, 
sedangkan  Mvmabbih  adalah  ayahnya.”  Namun  tidak  seorang  pun 
yang  sependapat  dengannya. 

r  {Aku  keluar  dalam  suatu  peperangan).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  «'j— ^  {dalam 

peperangan).  Sementara  dalam  riwayat  Sufyan  dinyatakan  bahwa  itu 
adalah  perang  Tabuk.  Seperti  itu  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Ibnu  Uyallah  dengan  redaksi,  ^  {Pasukan  sulit).  Demikian 
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juga  yang  dinyatakan  oleh  sejumlah  pensyarah.  Sebagian  orang 
menanggapi,  bahwa  disebutkan  pada  bab  “Orang  yang  Berihram 
dengan  Mengenakan  Gamis  karena  Tidak  Tahu”  pada  pembahasan 
tentang  haji  di  dalam  Kitab  hnam  Bukhari  dari  hadits  Ya’la,  c-iT 
^  ^  A»  {Ketika  aku  sedang 

bersama  Nabi  SAW,  seorang  laki-laki  menemui  beliau  sambil 
mengenakan  jubah  yang  ada  bekas  kuning  [wewangian]),  dan  di 
dalam  hadits  ini  disebutkan,  U  Jt. 

j>i Itj  A)  iiklS  lA^  Ji’j  ^  {Beliau  kemudian 

bersabda,  "Lakukanlah  dalam  umrahmu  apa  yang  engkau  lakukan 
dalam  hajimu.  ”  Lalu  seorang  laki-laki  menggigit  tangan  laki-laki 
lainnya  hingga  menanggalkan  gigi  depannya,  lantas  Nabi  SAW 
menggugurkannya) . 

Ini  mengindikasikan  bahwa  itu  teijadi  dalam  peijalanan  yang 
di  dalamnya  ada  ihram  untuk  umrah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  itu  tidak  disebutkan  secara  jelas 
dalam  hadits  ini,  tapi  hanya  perkiraan  bahwa  periwayatnya  mendengar 
dua  hadits  lalu  dia  mengemukakannya  sekaligus  dengan 
menggabungkan  yang  satunya  dengan  yang  lain  dengan  kata  sambimg 
wau  (dan),  dan  ini  tidak  menunjukkan  makna  berurutan.  Anehnya,  ada 
orang  yang  membicarakan  hadits  ini,  lalu  menyangkal  perkara  yang 
sudah  dinyatakan  secara  jelas  di  dalamnya  dengan  perkara  yang  hanya 
merupakan  prediksi.  Sebabnya  adalah  lebih  memilih  tidak  melakukan 
pengecekan  terhadap  jalur-jalur  periwayatan  hadits.  Karena  itu 
merupakan  cara  yang  dapat  mengantarkan  untuk  mengetahui 
maksudnya. 

i— ^  {Lalu  seorang  laki-laki  menggigit  hingga 

gigi  depannya  tanggal).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  di  sini 
secara  ringkas  seperti  itu.  Al  Ismaili  telah  menjelaskannya  dari  jalur 
Yahya  Al  Qaththan,  dari  Ibnu  Jiiraij  dengan  redaksi, 
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4—^  iJls  i'Jij  aij  (Seorang  laki-laki  berkelahi  dengan  orang 
lainnya,  lalu  orang  itu  menggigit  tangannya,  maka  dia  pun  menarik 
tangannya  hingga  tanggallah  gigi  depan  [si  penggigitj).  Saya  telah 
menjelaskan  beberapa  perbedaan  pada  jalur-jalur  periwayatannya. 
Jmnhur  menyimpulkan  dari  zhahimya  kisah  ini  dengan  berkata, 
“Tidak  ditetapkan  qisahsh  maupun  diyat  bagi  orang  yang  digigit, 
karena  dia  termasuk  kategori  penyerang.”  Mereka  juga  berdalil 
dengan  ijma’  yang  menyatakan,  bahwa  orang  yang  menghunuskan 
senjata  kepada  orang  lain  imtuk  membimuhnya,  lalu  orang  lainnya  itu 
membela  dirinya  sehingga  dia  membunuh  si  penghimus  senjata,  maka 
tidak  ada  kewajiban  apa-apa  atasnya.  Demikian  juga  (dalam  kasus 
ini),  orang  yang  menarik  tangannya  itu  tidak  menanggimg  apa-apa 
atas  tanggalnya  gigi  orang  yang  menggigitnya.  Mereka  juga  berkata, 
“Jika  orang  yang  digigit  itu  terluka  pada  bagian  lainnya,  maka  tidak 
ada  kewajiban  apa-apa.” 

Syarat  digugurkannya  diyat  atau  pun  qishash  adalah  bila  orang 
yang  digigit  itu  kesakitan,  dan  tidak  dia  mungkin  melepaskan 
tangannya  tanpa  melakukan  cara  itu,  yaitu  dengan  memukul  rahang  si 
penggigit  atau  membukakan  mulut  si  penggigit  untuk  melepaskannya. 
Walaupun  memungkinkan  untuk  melepaskan  tangannya  dengan  cara 
selain  itu,  namun  dia  malah  melakukan  cara  yang  lebih  keras,  maka 
diyatnya  tidak  gugur.  Menurut  suatu  pendapat  di  kalangan  ulama 
madzhab  Syafi’i,  diyatnya  gugur  secara  mutlak.  Sedangkan  menurut 
pendapat  lainnya  (di  kalangan  ulama  syafi’i,  bila  dia  mendorongnya 
dalam  kasus  itu,  maka  dia  menanggungnya. 

Sementara  dari  Malik  ada  dua  riwayat,  riwayat  yang  masyhur 
dalah  wajib  menanggung  diyatnya.  Mereka  menjawab  hadits  ini 
dengan  persepsi,  bahwa  sebab  digugurkannya  diyat  itu  karena 
kerasnya  gigitan,  bukan  karena  penarikan  tangan  yang  menyebabkan 
tanggalnya  gigi  si  penggigitnya,  bukan  karena  perbuatan  yang  digigit. 
Sebab  jika  itu  diakibatkan  oleh  perbuatan  orang  yang  digigit,  berarti 
dia  bisa  melepaskan  tangannya  tanpa  menyebabkan  tanggalnya  gigi  si 
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pengigit,  dan  memang  tidak  dibolehkah  membela  diri  dengan  cara 
yang  berat  bila  memungkinkan  untuk  melakukan  cara  yang  lebih 
ringan. 

Sebagian  iilama  madzhab  Maliki  berkata,  “Orang  yang 
menggigit  telah  mengincar  bagian  tubiih  tersebut,  sedangkan  orang 
yang  diserangnya  tidak  melakukan  hal  yang  sama.  Oleh  karena  itu, 
masing-masing  dari  keduanya  harus  menanggung  tindakan  masing- 
masing  terhadap  lawannya.  Seperti  orang  yang  mencungkil  mata 
orang  lain,  lalu  orang  lainnya  itu  memotong  tangan  si  pencungkil  itu.” 

Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  ini  adalah  qiyas  yang 
berseberangan  dengan  nash,  sehingga  pen(hq>at  ini  rusak. 

Sebagian  lainnya  berkata,  “Kemimgkinan  sebelumnya  gigi  si 
penggigit  telah  goyang,  lalu  tanggal  setelah  penarikan  itu.”  Namun 
redaksi  hadits  ini  menyangkal  persepsi  ini. 

Sebagian  mereka  berpedoman,  bahwa  itu  adalah  peristiwa 
tersendiri  yang  tidak  bersifat  umum.  Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa 
Lnam  Bukhari  telah  meriwayatkannya  setelah  hadits  Ya’la  ini  pada 
pembahasan  tentang  penyewaan,  yaitu  dari  jalur  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  RA,  bahwa  dia  pernah  menghadapi  kasus  sepati  yang  pernah 
dihadapi  oleh  Nabi  SAW,  dan  dia  memutuskan  seperti  itu. 
Sebelunmya,  telah  dikemukakan  bahwa  tidak  ada  batasan  kriteria 
dalam  hadits  ini,  tapi  disimpulkan  dari  kaidah-kaidah  umum. 
Demikian  juga  mengaitkan  anggota  tubuh  lain  selain  mulut  dengan 
mulut,  karena  nash  ini  diriwayatkan  dalam  bentuk  yang  khusus. 
Demikian  yang  diperingatkan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id. 

Yahya  bin  Umar  berkata,  “Seandainya  hadits  ini  telah  sampai 
kepada  Malik,  tentu  dia  tidak  menyelisihinya.” 

Demikian  juga  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Baththal, 
“Hadits  ini  belum  diketahui  oleh  Malik,  jika  tahu,  tentu  dia  tidak  akan 
menyelisihinya.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Malik  tidak  meriwayatkannya  karena 
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hadits  ini  dari  riwayat  orang-orang  Irak;.” 

Abu  Abdil  Malik  berkata,  “Tampaknya,  hadits  ini  tidak  shahih 
menurutnya,  karena  berasal  dari  arah  Masyriq.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  lebih  mulus  dari  hadits 
Imran.  Sedangkan  jalur  Yahya  bin  Umayyah  diriwayatkan  oleh  orang- 
orang  Hijaz,  lalu  diriwayatkan  oleh  orang-orang  Irak  dari  mereka. 
Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  beralasan  dengan  rusaknya  zaman. 
Al  Qurthubi  menukil  dari  salah  seorang  sahabat  mereka  tentang 
digugurkaimya  tanggungan,  dia  berkata,  “Asy-Syafi’i  menyatakan 
bahwa  tanggungan  itu  berlaku,  dan  itu  yang  masyhur  dari  madzhab 
Maliki.”  Lalu  dikomentari  bahwa  yang  dikenal  dari  Asy-Syafi’i 
adalah  tidak  ada  tanggngan.  Tampaknya,  orang  itu  berseberangan 
dengan  pendapat  Al  Qurthubi. 


Catatan 

An-Nawawi  tidak  membicarakan  tentang  riwayat  Ibnu  Sirin 
dari  Imran,  karena  intinya  adalah  memberlakukan  qishash  dalam 
kasus  gigitan.  Pembahasannya  akan  dipaparkan  setelah  dua  bab 
bersamaan  dengan  kajian  tentang  qishash  dalam  kasus  tamparan. 
Sebelumnya,  telah  dikemukakan  bahwa  kasus  penggigitan  di  sini 
termasuk  yang  dikategorikan  bisa  mencapai  qishash  karena  gigi 
pelaku  tanggal.  Tapi  jawaban  yang  benar  dalam  hal  ini,  bahwa  itu 
adalah  bentuk  pertanyaan  pengingkaran,  bukan  ketetapan  syariat. 


Peiaiaran  yang  dapat  diambil: 

Ada  beberapa  pelajaran  yang  dapat  disimpulkan  dari  kisah  ini, 
di  antaranya: 

1.  Waspada  dan  hati-hati  terhadap  marah,  dan  bagi  yang 
mengalaminya  sebaiknya  berusjdia  untuk  menahannya.  Sebab, 
marah  dapat  menyebabkan  munculnya  dampak  negatif,  seperti 
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tanggalnya  gigi  si  pemarah  seperti  dalam  kisah  di  atas,  karena 
Ya’ la  marah  terhadap  orang  sewaannya,  lalu  memukulnya, 
namun  orang  sewaannya  membela  diri,  lantas  Ya’ la  menggigit 
tangannya  sehingga  giginya  tanggal.  Seandainya  dia  tidak 
mengikuti  emosinya,  tentu  tidak  akan  teijadi  apa-apa  dengan 
giginya. 

2.  Seseorang  boleh  menyewa  orang  merdeka  untuk  membantu 
dan  mengupah  pekeijaan  dalam  peperangan,  tapi  bukan 
berperang  imtuknya  seperti  yang  telah  dinyatakan  pada 
pembahasan  tentang  jihad. 

3.  Tindak  kejahatan  sebaiknya  diajukan  kepada  hakim  agar  dia 
yang  menyelesaikan  perkara. 

4.  Seseorang  tidak  boleh  menjatuhkan  hukuman  qishash  imtuk 
dirinya  sendiri 

5.  Gugatan  orang  yang  telah  melakukan  tindak  kejahatan  menjadi 
gugur  atas  tindak  kejahatan  orang  lain  terhadapnya  bila 
tindakannya  sendiri  melebihi  tindakan  yang  pertama  (tindakan 
orang  lain  terhadap  dirinya). 

6.  Hadits  ini  juga  menimjukkan  bolehnya  menyerupakan 
perbuatan  manusia  dengan  perbuatan  hewan  jika  perbuatan  ini 
tidak  layak  dilakukan.  Al  Karmani  menceritakan,  bahwa  dia 
pernah  melihat  orang  yang  salah  menulis  redaksi,  S>  LJJ’ 
J— Dia  menyalinnya  dengan  huruf  jim  sebagai  ganti  huruf 
ha sehingga  diartikan  dengan  sayuran.  Ini  tentimya  kesalahan 
penyalinan  yang  buruk. 

7.  Seseorang  boleh  mencegah  penyerang  dan  bila  tidak 
memimgkinkan  imtuk  melepaskan  diri  dari  si  penyerang 
kecuali  dengan  cara  menyakitinya  atau  menyakiti  sebagian 
anggota  tubunnya,  lalu  dia  melakukan  tindakan  itu,  maka 
perbuatannya  itu  tidak  dikenakan  diyat.  Mengenai  hal  ini  ada 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama,  dan  perinciannya 
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cukup  dikenal. 

8.  Orang  yang  mengalami  suatu  perkara  yang  memalukan  bagi 
dirinya  bila  hal  itu  diceritakan,  maka  dia  boleh 
menceritakannya  dengan  menyembunyikan  identitas  dirinya 
(yakni  tidak  menyebutkan  nama  dirinya),  misalnya  dengan 
berkata,  “Seseorang  melakukan  demikian”  atau  serupanya 
sebagaimana  yang  dilakukan  Ya’la  dalam  kisah  ini.  Juga 
seperti  yang  dilakukan  Aisyah  ketika  mengatakan,  J jlj  Jj 

^  j»  ^  Of  (*^J  ^ 

{Rasulullah  SAW  mencium  salah  seorang  isterinya.  Urwah 
kemudian  berkata  kepada  Aisyah,  "Itu  tidak  lain  adalah 
engkau  kan?  ”  Maka  Aisyah  pun  tersenyum). 


19.  Gigi  Ditebus  dengan  Gigi 

o» ^  c.ljal  o!  (1)1  <0)1 

jaH  <0)1  j^^l  lyti 

6894.  Dari  Anas  RA,  bahwa  anak  perempuan  An-Nadhr 
menampar  seorang  anak  perempuan  sehingga  gigi  depannya  pecah, 
lalu  mereka  menemui  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  memerintahkan 
qishash. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  gigi  ditebus  dengan  gigi).  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Mereka  telah  sependapat,  bahwa  tanggalnya  gigi  dalam  kasus  yang 
disengaja  harus  ditebus  dengan  gigj.  Kemudian  mereka  berbeda 
pendapat  mengenai  semua  tulang  tubuh.  Malik  mengatakan  bahwa 
berlaku  qishash  padanya  kecuali  yang  berada  di  dalam  tubuh  atau 
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yang  sebelumnya  di  dalam  tubuh,  seperti  ma’mumah,  munaqqilah, 
dan  hasyimah^,  ini  semua  dikenakan  diyat.  Dia  berdalil  dengan  surah 
Al  Maa'idah  ayat  45,  — hcr^ — l'j  (Gigi  dengan  gigi)  yang 
memberlakukan  qishash  pada  tulang,  karena  gigi  adalah  tulang, 
kecuali  yang  mereka  sepakati  tidak  ada  qishashnya,  baik  karena 
dikhawatirkan  dapat  menghilangkan  nyawa  atau  karena  tidak  mampu 
(atau  sangat  sulit)  melakukan  tindakan  seperti  itu. 

Sementara  Asy-Syafi’i,  Al-Laits  dan  ulama  madzhab  Hanafi 
berpendapat,  bahwa  tidak  ada  qishash  pada  tulang  selain  gigi,  karena 
tulang  terhalangi  oleh  kulit,  daging  dan  otot  sehingga  sulit  dilakukan 
tindakan  yang  serupa  dengan  tindakan  kejahatan  (atau  penganiayaan). 
Seandainya  memungkinkan  maka  kami  menetapkan  qishash,  tapi 
tentunya  itu  tidak  dapat  dilakukan  kecuali  jika  mengenai  bagian  tubuh 
sebelmn  tulang  yang  tidak  diketahui  kadarnya. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Mereka  sependapat  bahwa  tidak  ada 
qishash  pada  tulang  kepala,  demikian  juga  tulang-tulang  lainnya.” 

Namun  pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  itu  adalah  qiyas 
padahal  ada  nash,  karena  dalam  hadits  bab  ini  disebutkan,  bahwa  dia 
memecahkan  gigi  depan,  lalu  beliau  memerintahkan  qishash, 
sedangkan  memecahkan  gigi  tidak  merusak  bagian  lainnya. 

jls — iJt  i— of  {Bahwa  anak  perempuan  An-Nadhr).  Pada 
pembahasan  tentang  tafsir  telah  dikemukakan  dengan  sanad  ini  dari 
Anas,  bahwa  itu  adalah  Ar-Rubayyi’,  bibinya  Anas.  Dalam  tafsir 
surah  Al  Maa'idah  telah  dikemukakan  dari  riwayat  Al  Fazari,  dari 
Humaid,  dari  Anas,  {Ar-Rubayyi  bibinya  Anas, 

memecahkan).  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Mu’tamir,  dari 


'  Ma  ’mumah,  yaitu  luka  yang  menembus  inti  kepala,  yaitu  hingga  selaput  otak 
yang  membungkiisnya.  Disebut  juga  “amah.”  Munaqqilah,  yaitu  luka  yang 
mematahkan  dan  memindahkan  tulang  dari  ten^jat  asalnya,  baik  itu  menampakkan 
tulang  dan  meremukkannya  maupun  tidak.  Hasyimah,  yaitu  luka  yang  mematahkan 
tulang,  baik  luka  itu  menampakkan  tulang  maupun  tidak. 
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Humaid,  dari  Anas,  j-n  t!l  c— 9^!  'P^  (Ar-Rubayyi’, 

saudara  perempuannya  Anas  bin  An-Nadhr,  memecahkan). 

\ cj^ — ^  4 — c~— Jai  {Dia  menampar  seorang  anak 
perempuan  sehingga  gigi  depannya  pecah).  Dalam  riwayat  Al  Fazari 
disebutkan,  jCa— ^  {Seorang  anak  perempuan  dari  golongan 
Anshar).  Sementara  dalam  riwayat  Mu’tamir  disebutkan  dengan 
redaksi,  of^l  {seorang  perempuan)  sebagai  ganti  {seorang  anak 

perempuan).  Ini  menjelaskan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  anak 
perempuan  ini  adalah  perempuan  muda,  bukan  budak  perempuan. 

jJLltj  ^  4tti  lyS  {Lalu  mereka  menemui  Nabi  SAW). 

Pada  pembahasan  tentang  perdamaian  dicantumkan  dan  juga  dalam 
riwayat  Ibnu  Majah  dan  An-Nasa'i  dari  jalur  laiimya,  dari  Anas 
dicantumkan  seperti  itu  dengan  tambahan,  'jjiks 

ijiLi  ‘^3—^  {Mereka  kemudian  meminta  maaf  kepada  mereka 
namun  mereka  menolak,  lalu  ditawarkan  tebusan  kepada  mereka, 
namun  mereka  juga  menolak).  Maksudnya,  keluarga  Ar-Rubayyi’ 
meminta  maaf-^anpa  konpensasi  atau  dengan  konpensasi  harta  kepada 
keluarga  perempuan  yang  giginya  pecah,  tapi  mereka  menolak.  Pada 
pembahasan  tentang  perdamaian  disebutkan  tambahan,  *)|i  tjjli 

{Namun  mereka  menolak  kecuali  gishash).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Al  Fazari  disebutkan,  j»l— wj  A»  ^  f jii' 

{Orang-orang  itu  kemudian  menuntut  qishash,  maka  mereka  menemui 
NabiSAW). 

flJu  {Maka  beliau  pun  memerintahkan  gishash).  Pada 
pembahasan  tentang  perdamaian  disebutkan,  jia— 3'  ^  {Anas 

bin  An-Nadhr  lantas  berkata)  hingga  bagian  yang  telah  saya 
kemukakan  pada  bab  “Qishash  antara  Laki-laki  dan  Perempuan”,  di 
dalamnya  disebutkan,  f  jiJ'  {Maka  orang-orang  itu  pun  rela 
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dan  memaafkan).  Dalam  riwayat  Al  Fazari  disebutkan,  ! jMs 

{Maka  orang-orang  itu  pun  rela  lalu  menerima  tebusan). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Mu’tamir  disebutkan,  «jJLJs-f  <>jLj 
{Mereka  pun  rela  dengan  tebusan  yang  mereka  ambil).  Dalam  riwayat 
Marwan  bin  Muawiyah  dari  Hiunaid  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili 
disebutkan,  t  j— 5^1  Jif  {Keluarga  perempuan  itu 
kemudian  rela  dengan  tebusan  yang  mereka  ambil  sehingga  mereka 
memaafkan). 

Dengan  demikian  dapat  diketahui,  bahwa  ij— ii»  {sehingga 
mereka  memaafkan)  adalah  diyat.  Mu’tamir  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  Ji-  jJ  ji  >1^  ja  Oi :  j  jJLj  ^  Jij» 

{Maka  Nabi  SAW pun  talgub  dan  bersabda,  “Sesungguhnya  di 
antara  para  hamba  Allah  ada  orang  yang  apabila  bersumpah  kepada 
Allah  niscaya  memenuhinya.  ”)  Maksudnya,  memenuhi  sumpahnya 
Dalam  riwayat  Khalid  Ath-Thahhan  dari  Humaid,  dari  Anas  dalam 
hadits  ini  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ashim  disebutkan,  ’j-j; 

ibi  j)  {Betapa  banyak  orang  yang  apabila  bersumpah 

kepada  Allah  niscaya  dia  memenuhinya).  Alasan  ketalguban  beliau, 
karena  Anas  bin  An-Nadhr  bersumpah  untuk  menafikan  tindakan 
orang  lain,  padahal  orang  lain  itu  sedang  bersikeras  untuk  melakukan 
tindakan  tersebut,  sehingga  biasanya  hal  itu  menyebabkannya 
melanggar  sumpahnya.  Namun  Allah  mengilhamkan  kepada  orang 
lain  itu  agar  memaafkan  sehingga  terpenuhilah  sumpah  Anas. 

Sabda  beliau,  i'— «p  j—f  0»  {Sesungguhnya  di  antara  para 
hamba  Allah)  mengisyaratkan,  bahwa  kejadian  ini  (yakni  sikap  maaf 
pihak  lain  yang  menyamai  apa  yang  disumpahkan  Anas)  merupakan 
kemuliaan  dari  Allah  untuk  Anas  sehingga  memenuhi  sumpahnya,  dan 
bahwa  dia  termasuk  di  antara  para  hamba  Allah  yang  dikabulkan 
doanya  dan  diperkenankan  harapannya. 
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Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  kepastian  lafazh  sabda 
beliau  SAW,  iii  {Kitabullah  [menetapkan]  qishash),  yang 

masyhur  bahwa  keduanya  marfu’  sebagai  mubtada'  dan  khabar.  Tapi 
ada  juga  yang  mengatakan  manshub  karena  sebagai  mashdar  yang 
ditempatkan  pada  posisi  fi’l,  yakni  Jii  L-sT  (Allah  menetapkan 

qishash),  atau  sebagai  anjuran.  Sementara  sebagai  badai 

darinya  sehingga  berada  pada  posisi  nashab,  atau  dibaca  dengan 
harakat  fathah  karena  pengaruh  kata  keija  yang  tidak  disebutkan). 
Bisa  juga  dibaca  dhammah  sebagai  khabar  dari  mubtada '  yang  tidak 
disebutkan. 

Perbedaan  pendapat  juga  teijadi  pada  maknanya.  Suatu 
pendapat  menyebutkan,  bahwa  maksudnya  adalah  hukum  Kitabullah 
adalah  qishash.  Ini  berdasarkan  perkiraan  tidak  disebutkannya 
mudhaf.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
Kitab  adalah  hukum,  yakni  hukum  Allah  adalah  qishash.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  bahwa  ini  mengisyaratkan  kepada  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  45,  {Dan  luka  [pun]  ada 

qishashnya)  dan  firman-Nya  dalam  surah  An-NaM  ayat  126,  ^ 

{Maka  balaslah).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  itu  mengisyaratkan 
kepada  firman-Nya  dalam  surah  An-NaW  ayat  126,  U 
^  {Maka  balaslah  dengan  balasan  yang  sama  dengan  siksaan  yang 
ditimpakan  kepadamu).  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu 
mengisyaratkan  kepada  firman-Nya,  j-wJu  ^0  {Gigi  dengan  gigi) 
dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  45,  L- ^  ^  {Dan  Kami  telah 

tetapkan  terhadap  mereka  di  dalamnya  [At-Taurat]).  Karena  syariat 
sebelum  kita  adalah  juga  syariat  bagi  kita  selama  tidak  ada  keterangan 
dalam  syariat  kita  yang  menghapuskannya. 

Ada  kejanggalan  saat  Anas  bin  An-Nadhr  mengingkari  untuk 
pemecahan  gigi  Ar-Rubayyi’,  padahal  dia  telah  mendengar  perintah 
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qishash  dari  Nabi  S  A  W,  kemudian  dia  malah  mengatakan, 

— irfjJt  {Apakah  engkau  akan  memecahkan  gigi  Ar-RubayyV?). 
Kemudian  dia  bersumpah  agar  tidak  dipecahkan.  Jawabarmya,  bahwa 
ini  mengisyaratkan  penegasan  kepada  Nabi  SAW  untuk  menjembatani 
agar  mereka  memaafkannya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu 
sumpahnya  sebelum  mengetahui  bahwa  qishash  itu  telah  dipastikan, 
sehingga  dia  mengira  ada  pilihan  antara  qishash,  diyat  atau 
memaafkan.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  bukan  mumi  mengingkari,  tspi  sekadar  mengharapkan  karunia 
Allah  agar  mengilhami  kerelaan  kepada  pihak  lainnya  itu  sehingga 
mereka  memaafkan  atau  mau  menerima  tebusan. 

Inilah  yang  dinyatakan  oleh  Ath-Thaibi,  dia  berkata,  “Anas 
tidak  mengatakan  itu  untuk  menolak  hukum,  tapi  menafikan 
kejadiannya,  karena  dia  sangat  yakin  akan  kelembutan  Allah  dalam 
segala  perintah-Nya  dan  percaya  akan  karunia-Nya  untuk  tidak 
menyia-nyiakan  apa  yang  telah  dia  sumpahkan  dengan  nama-Nya, 
yaitu  dengan  mengilhamkan  pemaafan  kepada  mereka,  dan  memang 
teijadi  seperti  apa  yang  diharapkannya.” 


Pelajaran  vane  dapat  diambil: 

1.  Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  bersumpah  tentang  apa  yang 
diduga  kuat  akan  teijadi  dan  memuji  orang  yang  mengalami 
hal  ini  bila  teijaga  dari  fitnah  terhadapnya. 

2.  Dianjurkan  agar  memberi  maaf  dalam  masalah  qishash. 

3.  Menjembatani  untuk  menganjurkan  agar  keluarga  korban 
memberi  maaf 

4.  Hak  pilih  dalam  qishash  atau  diyat  berada  di  tangan  orang 
yang  berhak  (keluarga  korban). 

5.  Qishash  ditetapkan  antar  sesama  perempuan  dalam  kasus  luka 
dan  gigi. 
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6.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bolehnya  berdamai  dalam 
masalah  diyat 

7.  Qishash  berlaku  dalam  kasus  menanggalkan  gigi,  yaitu  untuk 
kondisi  yang  memungkinkan  dilakukan  hal  serupa,  yaitu 
memecahkan  gigi  si  pelaku  sehingga  seperti  yang  telah 
dilakukaimya  terhadap  koiban.  Misalnya,  dengan 
menggunakan  kikir.  Abu  Daud  mengatakan  dalam  kitab  As- 
Sunan,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Ahmad,  ‘Bagaimana 
(caranya)?’  Dia  menjawab,  ‘Dikikir’.”  Ada  juga  yang 
mengartikan  pemecahan  dalam  hadits  ini  dengan  penanggalan, 
tapi  pemaknaan  ini  terlalu  jauh  dari  konteksnya. 


20.  Diyat  Jari-jari 

•f WO 

..  aWI  :Jli 

6895.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Ini 
dan  ini  sama.“  Maksudnya,  jari  kelingking  dan  ibu  jari. 

Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda  dengan  redaksi  serupa.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  diyat  jari-jari).  Maksudnya,  akan  semua  jari  sama 
ataukah  berbeda? 

:Jv5  jJL-j  ^  ^  jll  Jp 

(Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Ini 
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dan  ini  sama.  ”  Maksudnya,  jari  kelingking  dan  ibu  jari).  Dalam 
riwayat  An-Nasa'i  dari  jalur  Yazid  bin  Zurai’,  dari  Syu’bah 
disebutkan,  f  45)1*  ijbu  jari  dan  kelingking)  dengan  membuang 

kata  «d  (yakni).  Dalam  suatu  riwayat  darinya  disebutkan  tambahan, 
— P  — p  (Sepuluh  sepuluh).  Dalam  riwayat  Ali  bin  Al  Ja’ad  dari 

Syu’bah,  dari  Al  Ismaili  disebutkan,  (Seraya 

memberi  isyarat  kepada  jari  kelingking  dan  ibu  jari).  Al  Ismaili  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  Ashim  bin  Ali,  dari  Syu’bah  dengan  redaksi, 
t.\'^  (Diyat  keduanya  sama). 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Abdushshamad  bin  Abdil 
Warits,  dari  Syu’bah,  ([Diyat] 

semua  jari  dan  semua  gigi  sama,  gigi  depan  dan  gigi  geraham  sama). 
Disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dari  jalur  Yazid 
An-Nahwi,  dari  Dcrimah  dengan  redaksi,  p'j— ^  (Semua 

gigi  dan  semua  jari  adalah  sama  [diyatnya]).  Dalam  redaksi  lain 
disebutkan,  ([Diyat]  jari-jari  tangan  dan  jari- 

jari  kaki  adalah  sama). 

Ibnu  Abi  Ashim  menukil  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari 
Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata, 
“Marwan  pernah  mengutusnya  menemui  Ibnu  Abbas  untuk 
menanyakan  tentang  (diyat)  jari-jari,  maka  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Nabi 
SAW  menetapkan  50  (unta)  pada  tangan,  dan  setiap  jari  adalah  10 
(unta)’.” 

Demikian  juga  dalam  surat  Amr  bin  Hazm  yang  diriwayatkan 
Malik,  y.«....P  P  (Untuk  jari-jari  adalah  sepuluh  sepuluh 

[unta]).  Saya  akan  sebutkan  sanad-nydi  nanti.  Ibnu  Majah 
meriwayatkan  dari  hadits  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  secara  marfu’,  J— (Semua 
jari  [diyatnya]  sama,  masing-masing  sepuluh  ekor  unta).  Abu  Daud 


FATHUL  BAARI  —  597 


memisahkannya  menjadi  dua  hadits  dan  sanad-ny2i  jayyid. 

. .  jJLlij  (Dari  Ibnu  Abbas,  dia 

berkata,  "Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda  dengan  redaksi  yang 
sama).  Dalam  sanad  ini  Imam  Bukhari  men\mmkan  satu  tingkat 
karena  mengandung  pernyataan  “mendengar”.  Sedangkan  redaksi, 
9j— (redaksi  yang  sama)  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Majah  dan  Al 
Isma’ili  dari  riwayat  Ibnu  Adi  dengan  redaksi,  (Semua  jari 

[diyatnyaj  sama).  Mereka  berdua  juga  meriwayatkannya  dari  riwayat 
Ibnu  Adi,  tapi  disertai  penyebutan  Ghundar  dan  Al  Qaththan  dengan 
redaksi  riwayat  pertama,  tapi  dengan  mendahulukan  penyebutan  ibu 
jari  daripada  kelingking. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Ini  diamalkan  oleh  para  ulama. 
Demikian  juga  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ats-Tsauri,  Asy-Syafi’i, 
Ahmad  dan  Ishaq.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  yang  dikatakan  oleh 
para  ahli  fikih.  Mengenai  ini  ada  perdebatan  lama,  karena  Ibnu  Abi 
Syaibah  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Umar, 

c — ^  (Untuk  ibu  jari  lima  belas  [unta],  jari  telunjuk  dan  jari  tengah 
sepuluh  sepuluh  [unta],  jari  manis  sembilan  [unta]  dan  jari 
kelingking  enam  [unta]).  Seperti  itu  juga  yang  diriwayatkan  dari 
Mujahid.  Disebutkan  juga  menyerupai  itu  dalam  kitab  Jami’  Ats- 
Tsauri  dari  Umar  dengan  tambahan,  J'i 

vjlsf  (Sa  ’id  bin  Al 

Musayyib  berkata,  “Hingga  Umar  menemukan  di  dalam  surat  Diyat 
milik  Amr  bin  Hazm,  bahwa  setiap  jari  [diyatnyaj  sepuluh  [unta]. 
Lalu  dia  pun  kembali  kepadanya.  ”) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  tentang  surat  Amr  bin 
Hazm  diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  kitab  Al  Muwathta'  dari 
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Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari 
ayahnya,  f  ^ 

J_i)|I  jA  aiu  Of :  J^i  {Bahwa  di  dalam  surat  yang  dituliskan 

[yakni  diberikan]  oleh  Rasulullah  SAW  untuk  Amr  bin  Hazm 
mengenai  denda-denda,  bahwa  untuk  jiwa  adalah  seratus  ekor  unta), 
di  dalamnya  juga  disebutkan, 

jf  *P>i’  iiUUi  Cm  {untuk  tangan  lima  puluh  [ekor  unta],  untuk 

kaki  lima  puluh  [ekor  unta],  dan  untuk  masing-masing  jari  dari  itu 
semua  adalah  sepuluh  ekor  unta). 

Abu  Daud  meriwayatkannya  secara  maushul  dalam  kitab  Al 
Marasil,  dan  juga  An-Nasa'i  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Bakar  bin 
Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  secara 
panjang  lebar,  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  namun  dinilai 
cacat  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i.  Abdurrazzaq  pun  menukil  dari 
Ma’mar,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  tXei  ^ 

{Untuk  ibu  jari  dan  jari  setelahnya  adalah 
setengah  diyat  tangan,  dan  untuk  masing-masing  [jari]  adalah 
sepuluh  [unta]).  Ibnu  Abi  Syaibah  juga  menukil  dari  Mujahid 
menyerupai  atsar  Umar,  hanya  saja  dia  mengatakan,  OUJ 
^  {Untuk  jari  manis  delapan  [ekor]  dan  untuk  jari  kelingking 

tujuh  [ekor]).  Sedangkan  dari  jalur  Asy-Sya’bi  disebutkan.  J— c-iT 
0^3  0^  «fiil  p^l  0»\^ 

Slj  cma  itLjl  0}  {Ketika  aku  di 

tempat  Syuraih,  seorang  laki-laki  mendatanginya  lalu  bertanya 
kepadanya,  maka  dia  pun  menjawab,  "Untuk  setiap  jari  sepuluh 
ekor.  ”  Laki-laki  itu  kemudian  berkata,  “Maha  Suci  Allah,  ini  dan  ini 
sama,  ibu  jari  dan  kelingking.”  Syuraih  berkata,  "Kasihan  kamu, 
sesungguhnya  Sunnah  menghalangi  qiyas,  ikuti  tuntunan  dan  jangan 
mengada-ada.  ”)  Hadits  ini  dinukil  juga  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dan 
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sanad-nyz.  shahih. 

Imam  Malik  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa',  of 

V^' 

^  iU>  jl  ;  Jlii  ^'|  fiii  JiSrdt  :4;Jl  ;  J\S 

\  gisp  {Bahwa  Marwan  mengutus  Abu  Ghathafan  Al  Muzani 
kepada  Ibnu  Abbas  [untuk  menanyakan],  "Apa  [diyatj  untuk  gigi 
geraham?  ”  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Lima  ekor  unta. "  Abu  Ghathafan 
berkata,  "Lalu  dia  [Marwan]  mengirimku  kembali  kepadanya  [untuk 
menanyakan],  ‘Apakah  engkau  menjadikan  bagi  depan  mulut  sama 
sama  seperti  geraham  ‘?  ”  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Kalaupun  engkau 
tidak  menganggap  demikian  kecuali  pada  jari-jari,  maka  diyatnya 
adalah  sama.  ”)  Ini  mengindikasikan  bahwa  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  antara  Ibnu  Abbas  dan  Marwan  mengenai  diyat  jari-jari, 
karena  jika  berbeda,  tentu  qiyas  tersebut  perlu  dicermati  lebih  jauh. 

Al  Kkhaththabi  berkata,  “Ini  adalah  pokok  untuk  setiap  tindak 
kejahatan  yang  tidak  dirincikan  (yakni  dipukul  rata).  Jika  rinciannya 
berbeda  dari  segi  maknanya,  yang  diberlakukan  adalah  segi  namanya, 
sehingga  diyatnya  sama  walaupun  perihalnya,  manfaatnya  dan 
perannya  berbeda,  karena  ibu  jari  mempunyai  kekuatan  yang  lebih 
besar  daripada  kelingking,  namun  demikian  diyatnya  sama.  Demikian 
juga  diyat  janin  yang  harus  ditebus  dengan  hamba  sahaya,  baik  laki- 
laki  maupun  perempuan.  Demikian  juga  pada  kasus  wadhih 
{muwadhdhihahf  diyatnya  sama  walaupun  kadar  lebarnya  berbeda. 
Begitu  juga  gigi  kendati  fungsi  sebagiannya  lebih  dominan  daripada 
sebagian  lainnya,  semua  ini  diyatnya  sama  berdasarkan  namanya  saja. 

Sedangkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  kitab 
Al  Muwaththa'  dzn  Rabi’ah,  :J»5  'J>.  cJL> 


^  Muwadhdhihah,  yaitu  luka  yang  lebih  parah  daripada  simhaq,  yakni  luka  yang 
memperlihatkan  tulang.  Simhag  adalah  luka  yang  tidak  menembus  pada  tulang 
karena  terhalang  kulit  tipis  (han^ir  menembus  tulang).  Sebagian  ulama 
menyebutnya  “mulathah”  atau  “lathi’ah". 
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:  cis  .Ojj^  :Jl5  ^  rcii  :c-i3 

^!l  ^  .IjAip  j4i  OJs^lj  j»JaP  .d°jJi>J^  :Jl5 

— 1'  {Aku  pernah  bertanya  kepada  Sa  ’id  bin  Al  Musayyib, 

“Berapa  [diyat]  jari  perempuan?”  Dia  menjawab,  “Sepuluh  [unta].  ” 
Aku  bertanya  lagi,  “Berapa  untuk  dua  jari?  ”  Dia  menjawab,  “Dua 
puluh.”  Aku  bertanya  lagi,  “Kalau  tiga?”  Dia  menjawab,  “Tiga 
puluh.”  Aku  bertanya  lagi,  “Kalau  empat  puluh?”  Dia  menjawab, 
“Dua  puluh.  ”  Aku  berkata,  “[Mengapa]  ketika  lukanya  bertambah 
besar  dan  musibahnya  semakin  berat  tebusannya  berkurang?”  Dia 
menjawab,  “Wahai  anak  saudaraku,  itu  adalah  Sunnah.  ’’)  Dia 
mengatakan  demikian  karena  diyat  perempuan  setengah  dari  diyat 
laki-laki,  tapi  bila  sekitar  sepertiga  diyat  atau  kurang  maka  kadarnya 
sama,  dan  bila  lebih  dari  itu  maka  kembali  kepada  hukum  setengah. 


21.  Bila  Suatu  Kaum  Membunuh,  Mencederai,  atau  Memukul 
Seseorang,  Apakah  Masing-Masing  Mereka  Dihukum  atau 
Diqishash? 

\j^\j  .UUa>-l  If-W  j*j 

.  L«.^l 

Mutharrif  mengatakan  dari  Asy-Sya’bi  tentang  dua  lelaki  yang 
bersaksi  tentang  seorang  lelaki  bahwa  dia  telah  mencuri,  lalu  Ali 
memotong  tangannya.  Kemudian  kedua  lelaki  itu  datang  dengan 
membawa  orang  lain  dan  berkata,  “Kami  telah  melakukan 
kekeliruan.”^  Maka  Ali  membatalkan  kesaksian  mereka,  dan  keduanya 


^  Yakni  kami  keliru  tentang  orang  pertama,  dan  sebenarnya  pencurinya  adalah 
orang  ini. 
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dituntut  untuk  membayar  diyat  kepada  lelaki  pertama  (yang  telah 
dipotong  tangannya),  lalu  Ali  bericata,  “Seandainya  aku  mengetahui 
bahwa  kalian  berdua  melakukannya  dengan  sengaja,  pasti  aku 
memotong  tangan  kalian.” 

'J,  ijUi  of  «i»'  cf- 

\°j_B  01  :a1i  'J 

ir-: 

s_i^‘  ^  sutj  .jjiiii  3r>  ^  .dJ 

6896.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  seorang  anak  laki-laki 
dibunuh  secara  rahasia,  lalu  Umar  berkata,  “Seandainya  warga  Shan’a 
berkeija  sama  di  dalamnya,  pasti  aku  membunuh  mereka.”  Mughirah 
bin  Hakim  mengatakan,  dari  ayahnya,  “Ada  empat  orang  yang  telah 
membunuh  seorang  anak,  lalu  Umar  mengatakan  ...”  seperti  tadi.  Abu 
Bakar,  Ibnu  Az-Zubair,  Ali  dan  Suwaid  bin  Muqarrin  menetapkan 
qishash  (hukuman  balasan)  karena  tamparan.  Umar  menetapkan 
qishash  yang  sama  karena  pukulan  dengan  cambuk.  Ali  menetapkan 
qishash  yang  sama  karena  tiga  cambukan.  Syuraih  menetapkan 
qishash  yang  sama  karena  cambukan  dan  cakaran. 

il  jL_^  -&1  'Sj-'j  J  ^ 

L-S'X  ^  ^  ^ 

'lUy  lis  :  Jli  01  :  J15  ^ 
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^  Si  J y^j  -f-^ 

.j*5’j4jto  j*J  4JU  (_;«L^1  'b!!  I jiajl  Ijlj 

6897.  Dan  Ubaidullah  bin  Abdillah,  dia  berkata:  Aisyah 
berkata,  “Kami  pemah  meminumkan  obat  dengan  paksa  kepada 
Rasulullah  SAW  dalam  sakitnya,  sementara  beliau  mengisyaratkan 
kepada  kami,  'Janganlah  kalian  meminumkan  obat  dengan  paksa 
kepadaku'.  Kami  kemudian  mengatakan,  bahwa  itu  adalah 
ketidaksukaan  orang  sakit  terhadj^)  obat.  Saat  beliau  siuman,  beliau 
bersabda,  'Bukankah  aku  telah  melarang  kalian  meminumkan  obat 
dengan  paksa  kepadaku?'  Kami  kemudian  mengatakan,  bahwa  itu 
adalah  ketidaksukaan  orang  sakit  terhadap  obat.  Lalu  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Tidak  seorang  pun  dari  kalian  kecuali  akan  diminumkan 
obat  dengan  paksa  kepadanya  dan  aku  melihat,  kecuali  Al  Abbas, 
karena  dia  tidak  menyaksikan  kalian'." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  bila  suatu  kaum  membunuh,  mencederai,  atau  memukul 
seseorang,  apakah  masing-masing  mereka  dihukum  atau  diqishash?). 
Maksudnya,  bila  sejumlah  orang  yang  membunuh  atau  melukai  satu 
orang,  apakah  diwajibkan  qishash  atas  semuanya  atau  hanya  pada  satu 
orang  saja  sementara  yang  lainnya  dikenai  diyat?  Yang  dimaksud 
dengan  dihukum  di  sini  adalah  dikenakan  sanksi.  Tampaknya,  hnam 
Bukhari  mengisyaratkan  kepada  perkataan  Ibnu  Sirin  mengenai 
seseorang  yang  dibimuh  oleh  dua  orang,  yang  mana  salah  satu 
pelakunya  diqishash  (dibalas  dibunuh)  sementara  yang  satunya  lagi 
diharuskan  membayar  diyat.  Jika  jumlah  mereka  lebih  dari  itu,  maka 
diyat  ditanggung  bersama,  misalnya  seseorang  dibunuh  oleh  sepuluh 
orang,  lalu  satu  orang  dari  antara  mereka  diqishash  (dibalas  dibimuh) 
sementara  sembilan  lainnya  masing-masing  menanggung  seper 
sembilan  diyat. 
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Diriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi,  bahwa  wali  korban  berhak 
membunuh  pelaku  mana  pun  dari  antara  para  pelaku  dan  berhak 
memaafkan  yang  mana  pun  dari  pelaku  itu. 

Diriwayatkan  dari  sebagian  salaf,  bahwa  qishashnya  gugur  dan 
yang  berlaku  adalah  diyat.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Rabi’ ah 
dan  ahli  zhahir. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Mu’awiyah,  Ibnu 
Az-Zubair  dan  Az-Zuhri  sepati  pendq)at  Ibnu  Sirin.” 

Dalil  jumhur,  bahwa  jiwa  tidak  dapat  dibagi-bagi,  maka 
hilangnya  nyawa  itu  tidak  dianggap  dengan  perbuatan  sebagiannya 
saja  tanpa  sebagian  lainnya.  Jadi,  mereka  semua  sebagai 
pembimuhnya.  Begitu  juga  mereka  bersama-sama  mengangkat  sebuah 
batu  yang  ditimpakan  kepada  seseorang  hingga  membunuhnya,  maka 
masing-masing  adalah  orang  yang  mengangkat  (jadi  mereka  semua 
adalah  pembunuhnya).  Ini  berbeda  dengan  roti,  bila  mereka  semua 
makan  sebuah  roti,  maka  roti  itu  bisa  dibagi-bagi,  baik  secara  fisik 
maupim  makna. 

t)  ^  ^  J'*)  {Mutharrif 

mengatakan  dari  Asy-Sya  ’bi  tentang  dua  lelaki  yang  bersaksi  tentang 
seorang  lelaki ...).  Atsar  ini  diriwayatkan  secara  maushul  Asy-Syafi’i 
dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Mutharrif  bin  Tharif,  dari  Asy-Sya’ fi,  of 

tdi  (OJd 

l..  »x^i>lajl  UilUi  jJ  {Bahwa  dua  lelaki  pernah  mendatangi  Ali 

lalu  bersaksi  tentang  seorang  lelaki  bahwa  dia  telah  mencuri,  lantas 
Ali  memotong  tangannya.  Kemudian  kedua  lelaki  datang  lagi  dengan 
membawakan  seorang  lelaki  lainnya,  lalu  keduanya  berkata,  “Ini 
orang  yang  mencuri,  dan  kami  keliru  dengan  orang  yang  pertama 
tadi.  ”■  Maka  Ali  tidak  memberlakukan  kesaksian  kedua  lelaki  itu 
terhadap  lelaki  tersebut,  dan  keduanya  diharuskan  menanggung  diyat 
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lelaki  pertama  [yang  telah  dipotong  tangannya],  dan  Ali  berkata. 
"Seandainya  aku  tahu  bahwa  kalian  melakukannya  dengan  sengaja, 
tentu  aku  memotong  [tangan]  kalian  berdua.  ”) 

Saya  belum  menemukan  nama  kedua  lelaki  itu  dan  juga  nama 
kedua  lelaki  yang  mereka  adukan  (yakni  lelaki  pertama  yang  akhirnya 
dipotong  tangannya,  dan  lelaki  ked\ia  yang  mereka  nyatakan  sebagai 
pencuri  yang  sebenarnya).  Dari  redaksi,  ’fij  (dan 

tidak  memberlakukan  kesaksian  keduanya  terhadap  lelaki  tersebut) 
difahami  bahwa  itu  adalah  yang  dimaksud  dengan  redaksi  dalam 
riwayat  Imam  Bukhari,  — 24  J — kiti  (Maka  Ali  membatalkan 

kesaksian  mereka).  Ini  menunjukkan  kesalahan  pendapat  yang 
mengartian  pembatalan  kesaksian  kedua  orang  itu.  Yang  pertama 
adalah  pengakuan  keduanya  tentang  kekeliruan  (terhadap  lelaki 
pertama),  dan  kedua  karena  keduanya  dalam  posisi  tertuduh.  Segi 
kesalahannya,  walaupun  lafazhnya  mengandung  kemungkinan,  namun 
riwayat  lainnya  menunjukkan  salah  satunya. 

jLp  JJ  of  (Bahwa  seorang  anak  laki-laki  dibunuh  secara 
rahasia).  Kata  ghiilatan  berarti  secara  rahasia. 

j)  Jui  (Umar  kemudian  berkata,  "Seandainya 
warga  Shan  ’a  bekerja  sama  di  dalamnya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  (Di  dalamnya).  Ini  lebih 
terarah,  sedangkan  yang  dimaksud  oleh  lafazh  ta'nits  (yakni  '-4^) 
adalah  .11  (jiwa).  Atsar  ini  maushul  hingga  Umar  dengan  sanad 
yang  paling  shahih.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari 
Abdullah  bin  Numair,  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari  jalur  lainnya,  dari 
Nafi’  dengan  redaksi,  SJui-  J3  of  (Bahwa  Umar 

membunuh  tujuh  orang  warga  Shan’a  karena  [membunuh]  seorang 
lelaki  ...).  selain  itu,  diriwayatkan  pula  dalam  kitab  Al  Muwaththa' 
dengan  sanad  lainnya.  J— 3  Ot  y-  CA 
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<  .%».r  Jit  4^  jj  :  JlSj  Sji3  sLj  jf  ilwiss-  {Dari 

Yahya  bin  Sa  ’id,  dari  Sa  ’id  bin  Al  Musayyib,  bahwa  Umar  membunuh 
lima  atau  tujuh  orang  yang  telah  membunuh  seorang  lelaki  secara 
rahasia,  dan  dia  berkata.  “Seandainya  semua  warga  Shan  ’a  sepakat 
[melakukan  itu],  niscaya  aku  membunuh  mereka  semua. ")  Riwayat 
Nafi’  lebih  maushul  dan  lebih  jelas,  namun  demikian  atsar  ini  lebih 
ringkas  daripada  yang  setelahnya. 

^  {Mughirah  bin  Hakim  mengatakan, 

dari  ayahnya  Ini  adalah  ringkasan  dari  atsar  yang  diriwayatkan 
secara  maushul  Ibnu  Wahab,  dan  diriwayatkan  secara  maushul  juga 
dari  jalmnya  oleh  Qasim  bin  Ashbagh,  Ath-Thahawi  dan  Al  Baihaqi. 

Ibnu  Wahab  berkata:  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  Al  Mughirah  bin  Hakim  Ash-Shan’ani  menceritakan 
kepadanya  dari  ayahnya,  l* '6'fj  ^  of 

tJL_A  Ot  :4J  cJlii  ^  Sl  JIa  U il 

J^JJ  ^  tVjPjVy  tUf  CJusili  Ivwaii 

?— {Bahwa  seorang  perempuan  di  Shan  ‘a 
kehilangan  suaminya  dan  meninggalkan  dalam  asuhannya  anak  laki- 
lakinya  yang  bernama  Ushail  dari  isteri  lainnya.  Perempuan  itu 
kemudian  mempunyai  kekasih  setelah  ketiadaan  suaminya,  lalu  dia 
berkata  kepada  kekasihnya.  “Anak  laki-laki  ini  mempermalukan  kita, 
maka  bunuhlah  dia.  ’’  Namun  kekasihnya  enggan  melakukannya,  maka 
perempuan  itu  pun  menahan  diri  dari  kekasihnya.  Akhirnya, 
kekasihnya  itu  menurutinya,  hingga  laki-laki  itu  [yakni  kekasihnya 
perempuan  itu]  dengan  seorang  laki-laki  lainnya,  perempuan  tersebut 
dan  pelayannya  sepakat  untuk  membunuh  anak  tersebut.  Setelah  itu 
mereka  membunuhnya,  lalu  memotong  bagian-bagian  tubuhnya  dan 
menempatkannya  dalam  wadah  kulit,  lantas  membuangnya  ke  dalam 
sebuah  sumur  yang  tidak  berair  di  pinggiran  desa). 
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Setelah  itu  kisahnya  diketnukakan,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  C]S\  'jkj  c  JiJJ  ^  'j^\i 

Jit  of  i) J  :  JlSj  t\il^  ^  Jl 

{Kekasihnya  kemudian  ditangkap,  lalu  dia 
mengakui  perbuatannya,  lantas  yang  lain  pun  mengakui 
perbuatannya.  Maka  Ya  ’la,  yang  saat  itu  sebagai  gubernur,  mengirim 
surat  kepada  Untar  memberitahukan  tentang  perihal  mereka.  Maka 
Umar  mengirim  surat  kepadanya  dengan  memerintahkan  agar 
membunuh  mereka  semua,  dan  dia  berkata,  “Demi  Allah,  seandainya 
warga  Shan  ’a  bekerja  sama  dalam  membunuhnya,  pasti  aku 
membunuh  mereka  semua.  ”)  Hadits  ini  juga  dinukil  oleh  Abu  Asy- 
Syaikh  dalam  kitab  At-Tarhib  dari  jalur  laiimya,  dari  Jarir  bin  Hazim, 
di  dalamnya  disebutkan,  JIp  ^  J^\p  Jm 

i^l  f— Pl  s — ^  {Lalu  Ya  ’la  bin  Umayyah,  karyawan  Umar  yang 
memimpin  Yaman,  mengirim  surat  kepada  Umar,  lalu  Umar  mengirim 
surat  kepadanya ...). 

Atsar  Ibnu  Umar  ini  mengandung  sanggahan  terhadap  Ibnu 
Abdil  Barr  yang  mengatakan,  bahwa  tidak  ada  yang  mengatakan 
bahwa  anak  laki-laki  itu  dibunuh  secara  rahasia  selain  Malik.  Kami 
juga  telah  meriwayatkannya  menyerupai  kisah  ini  dari  jalur  lainnya 
yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dan  dicantumkan  dalam  kitab 
Fawa'id  Abi  Al  Hasan  bin  Zanjawaih  dengan  sanad  yang  Jayyid 
hingga  Abu  Al  Muhajir  Abdullah  bin  Umairah  dari  bani  Qais  bin 
Tsa’labah,  dia  mengatakan,  ^  JT  jtCJ  JJrj  OlT 

0  ^  {Ada  seorang  lelaki  yang  setiap 

tahun  mendahului  orang-orang  beberapa  hari.  Saat  dia  tiba,  dia 
mendapati  tujuh  orang  laki-laki  bersama  ibunya,  saat  itu  mereka 
tengah  minum-minum,  lalu  mereka  menangkap  laki-laki  itu  dan 
membunuhnya).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  kisahnya  tentang 
pengakuan  mereka  dan  surat  gubernur  kepada  Umar  serta  jawabannya. 
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yaitu;  -j»^  4^ 

{Penggallah  leher  mereka  dan  bunuhlah  perempuan  itu  bersama 
mereka.  Seandainya  warga  Shan’a'  bekerja  sama  dalam 
[menumpahkan]  darahnya,  niscaya  aku  membunuh  mereka). 

Kisah  ini  bukanlah  kisah  yang  pertama  tadi,  dan  sanad-nydi 
dinilai  jayyid.  Jadi,  Umar  pernah  berulang  menghadapi  perkara  ini. 
Saya  belum  menemukan  nama  seorang  pun  di  antara  orang-orang 
yang  disebutkan  dalam  kisah  ini,  kecuali  nama  anak  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Ibnu  Wahb. 

Hakim  adalah  ayahnya  Al  Mughirah,  dia  adalah  orang  Shan’a'. 
saya  tidak  mengetahui  perihalnya  dan  tidak  juga  nama  ayahnya.  Ibnu 
Hibban  menyebutkannya  termasuk  tabiin  yang  tsiqah. 

‘cji  'of 

jij — ‘jA  Of  {Abu  Bakar, 

Ibnu  Az-Zubair,  Ali  dan  Suwaid  bin  Muqarrin  menetapkan  gishash 
karena  tamparan.  Umar  menetapkan  qishash  yang  sama  karena 
pukulan  dengan  cambuk.  Ali  menetapkan  qishash  yang  sama  karena 
tiga  cambukan.  Syuraih  menetapkan  qishash  yang  sama  karena 
cambukan  dan  cakaran).  Atsar  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  diriwayatkan 
secara  maushul  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Yahya  bin  Al  Husain:  Aku 
mendengar  Thariq  bin  Syihab  mengatakan,  j^isJ 

J  IJLa  OJ  JUi  .UaJj  Sili  JaS  f  ^ 

\  an\  .  j4s— St  ;iJ  JV5  ^  Sl  Of 

{Pada  suatu  hari  Abu  Bakar  menampar  seorang  laki-laki  dengan  satu 
tamparan,  lalu  dia  ditanya,  “Kami  tidak  pernah  melihat  penundukan 
dan  tamparan  seperti  [kejadian]  hari  ini.  "  Maka  Abu  Bakar  berkata, 
“Sesungguhnya  orang  ini  pernah  mendatangiku  untuk  meminta  agar 
mengangkutku,  maka  aku  pun  mengangkutnya,  namun  ternyata  dia 
mengikuti  mereka.  Maka  aku  bersumpah  untuk  tidak  mengangkutnya, 
tiga  kali.  ”  Setelah  itu  dia  berkata,  “Balaslah.  ”  Lalu  dia  memaafkan 
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laki-laki  itu). 

Atsar  Ibnu  Az-Zubair  diriwayatkan  secara  maushul  Ibnu  Abi 
Syaibah  dan  Musaddad,  semuanya  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Amr 
bin  Dinar,  SL-Ual  ja  ilSf  'Jl\  {Bahwa  Ibnu  Az-Zubair  menetapkan 
gishash  karena  tamparan). 

Atsar  Ali  yang  pertama  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
dari  jalur  Najiyah  Abu  Al  Hasan  dari  ayahnya,  ji — W  Jrj  ^ 

JUi  {Bahwa  dihadapkan  kepada  Ali  seorang  lelaki 
yang  telah  menampar  lelaki  lainnya,  lalu  Ali  berkata  kepada  lelaki 
yang  ditampar,  "Balaslah.  ”) 

Atsar  Suwaid  bin  Muqarrin  diriwayatkan  secara  maushul  Ibnu 
Abi  Syaibah  dari  jalur  Asy-Sya’bi,  darinya. 

Atsar  Umar  diriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari 
Ashim  bin  Ubaidullah,  dari  Umar  secara  maqthu\  dan  diriwayatkan 
secara  maushul  Abdurrazzaq  dari  Malik,  dari  Ashim,  dari  abdullah  bin 
Amir  bin  Rabi’ah,  dia  berkata,  JCi  jijk»  ^  ^  cJT 

:  JUi  cAfffS'  :  Jlii  cOj!!0U  Jir'j 

*c)^  {Aku  pernah  bersama  Umar  di  suatu  jalanan 
Makkah,  lalu  dia  kencing  di  bawah  sebuah  pohon,  lalu  seorang  laki- 
laki  memanggilnya,  lantas  dia  memukulnya  dengan  cambuk,  maka  dia 
pun  berkata,  "Engkau  terlalu  tergesa-gesa  terhadapku. "  Lalu  dia 
memberinya  cambuk  dan  berkata,  "Balaslah.  ”  Namun  dia  menolak. 
Dia  berkata  lagi,  "Engkau  harus  melakukannya. "  Dia  berkata, 
"Sungguh  aku  telah  memaafkannya. ") 

Atsar  Ali  yang  kedua  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Sa’id 
bin  Manshur  dari  jalur  Fudhail  bin  Amr,  dari  Abdullah  bin  Ma’qil,  dia 
berkata,  .lo*  ’j^\i  Si  rjui  tOjCi  ^  ^ 

ijUl  jjs-  : JlS  .  : JUJ  53^  ^  ilj  ill  : Jui 

^ 'j — *  <33  'd :  J'S  JU  {Ketika  aku  sedang  di 
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tempat  Ali,  seorang  lelaki  mendatanginya  lalu  berbisik  kepadanya, 
maka  dia  berkata,  "Wahai  Qanbar,  keluarlah  lalu  cambuklah  orang 
ini.  ”  Orang  yang  dicambuk  itu  kemudian  datang  lalu  berkata,  "Dia 
mencambukku  lebih  dari  tiga  cambukan. "  Dia  berkata,  "Dia  benar.  ” 
Ali  berkata,  "Ambilkan  cambuk,  lalu  cambuklah  dia  tiga  kali 
cambukan. "  Setelah  itu  dia  berkata,  "Wahai  Qanbar,  jika  engkau 
mencambuk,  maka  janganlah  engkau  melampaui  batas. ") 

Atsar  Syuraih  diriwayatkan  secara  maushul  Ibnu  Sa’d  dan 
Sa’id  bin  Manshur  dari  jalur  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia  berkata, 
oaL-sti  .ifcjli  4»^^  :jui  ^ 

Sif  {Seorang  laki-laki  datang  kepada  Syuraih  lalu  berkata,  “Balaskan 
untukku  terhadap  polisimu. "  Dia  pun  menanyainya  tentang  hal  itu, 
maka  dia  pun  menjawab,  "Dia  berkerumun  kepadamu  lalu  aku 
memukulnya  dengan  cambuk.  ”  Maka  Syuraih  pun  menetapkan 
qishash  darinya).  Kemudian  dari  jalur  Ibnu  Sirin,  dia  berkata, 
“Diajukan  kepada  Syuraih  seorang  budak  yang  telah  melukai  orang 
merdeka,  maka  Syuraih  berkata,  “Jika  mau  maka  dia  boleh 
mengqishashnya.”  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  Abu 
Ishaq  dari  Syuraih,  bahwa  dia  menetapkan  qishash  karena  tamparan. 
Diriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Syuraih,  bahwa 
dia  menetapkan  qishash  karena  tamparan  dan  cakaran. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Utsman  dan  Khalid 
bin  Walid  menyerupai  perkataan  Abu  Bakar.”  Itu  yang  dikatakan  oleh 
Asy-Sya’bi  dan  sejumlah  ahli  hadits. 

Al-Laits  dan  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Ditetapkan  qishash  pada 
pukulan  dengan  cambuk  dan  lainnya,  kecuali  tamparan  pada  mata, 
untuk  ini  hanya  dikenakan  sanksi  karena  dikhawatirkan  teijadi  lebih 
buruk  terhadap  mata  si  pelaku.” 

Riwayat  yang  masyhur  dari  Malik  dan  juga  merupakan 
pendapat  mayoritas  ulama,  bahwa  tidak  ada  qishash  pada  kasus 
tamparan  kecuali  bila  menyebabkan  luka,  maka  ada  sanksinya. 
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Alasannya,  karena  sulitnya  dilakukan  pembalasan  karena  adanya 
perbedaan  antara  tamparan  yang  kuat  dan  tamparan  yang  lemah,  maka 
untuk  itu  ditetapkan  ta  ’zir  bagi  yang  tidak  layak  menampar. 

Ibnu  Al  Qayyim  berkata,  “Seorang  ulama  masa  kini  menukil 
ijma’  tentang  tidak  adanya  qishash  dalam  kasus  tamparan  dan 
pukulan,  dan  yang  berlaku  adalah  ta’zir.  Dia  telah  melakukan 
kekeliruan  dalam  masalah  ini,  Karefta  pendapat  yang  menyatakan 
berlakimya  qishash  dalam  kasus  itu  diriwayatkan  secara  valid  dari 
para  Khulafa'  Ar-Rasyidim,  dan  itu  lebih  layak  disebut  ijma’  serta 
aplikasi  kemutlakan  Al  Qur'an  dan  Sunnah.” 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang 
baluran.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  bab  “Qishash  antara 
Laki-laki  dan  Perempuan”,  dan  bahwa  ini  tidak  secara  jelas 
menyingging  qishash,  tapi  di  bagian  akhirnya  terdapat  redaksi,  *)!l 
^  {Kecuali  Al  Abbas,  karena  dia  tidak  menyaksikan 

kalian).  Ini  dijadikan  landasan  bahwa  beliau  melakukan  itu  sebagai 
qishash,  bukan  ta’zir. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “hii  adalah  dalil  bagi  yang  berpendapat 
bahwa  ada  qishash  untuk  kasus  tamparan  dan  cambukan.  Artinya, 
penyebutan  riwayat  ini  dalam  judul  qishash  orang  banyak  karena 
kasus  satu  orang,  adalah  tidak  begitu  jelas.” 

Ibnu  Al  Manayyar  menjawab,  bahwa  itu  disimpulkan  dari 
diberlakukannya  qishash  dalam  perkara-perkara  remeh,  dan  itu  tidak 
beralih  dari  qishash  kepada  ta’zir.  Demikian  juga  hendaknya  qishash 
diberlakukan  pada  orang-orang  yang  terlibat  dalam  suatu  tindak 
kejahatan,  baik  jumlah  mereka  sedikit  maupun  banyak,  karena  peran 
masing-masing  mereka  cukup  besar  dan  tergolong  dosa  besar.  Maka 
bagaimana  mimgkin  tidak  diberlakukan  qishash  dalam  hal  itu. 


FATHUL  BAARl  —  61 1 


22.  Qasamah  (Lima  Puluh  Sumpah  dalam  Kasus  Pembunuhan) 

Jii3 

J — ^  ^y—i  ^  J^j 

^  S^  (Jt  d\^j-  o[Lj\  ^  ^1  jjj^l 

l)^  c^_^ll)l  ^»1)^7  “ifij  <L;^  AjL?w»1  j 

.4>QJ|  ^jj  j_jil  ^  (_s-.^ 

Al  Asy’ats  bin  Qais  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘Dua 
saksimu  atau  sumpahnya'." 

Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata,  “Muawiyah  tidak  mengqishash 
dengan  itu.” 

Umar  bin  Abdul  Aziz  pernah  mengirim  surat  kepada  Adi  bin 
Arthah  — yang  ditugaskannya  (sebagai  Gubernur)  Bashrah —  tentang 
seorang  korban  pembunuhan  yang  ditemukan  di  salah  satu  rumah  para 
penjual  minyak  samin:  “Bila  para  penuntutnya  mempunyai  bukti 
(maka  diberlakukan  qishash),  bila  tidak,  maka  janganlah  engkau 
menzhalimi  manusia,  karena  sesungguhnya  perkara  ini  tidak  akan 
diputuskan  hingga  Hari  Kuamat.” 

cf-  ^  (^j  cy.  yAi  ‘cy 
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6898.  Dari  Busyair  bin  Yasar,  dia  menyangka,  bahwa  seorang 
laki-laki  dari  golongan  Anshar  yang  bernama  Suhail  bin  Abi  Hatsmah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  sejumlah  orang  dari  kaumnya 
berangkat  ke  Khaibar,  lalu  mereka  berpisah  di  sana.  Setelah  itu 
mereka  mendapat  salah  seorang  mereka  terbunuh,  maka  mereka 
berkata  kepada  orang-orang  yang  ditemukan  korban  pada  mereka, 
“Kalian  telah  membunuh  teman  kami.”  Mereka  berkata,  “Kami  tidak 
membunuh  dan  tidak  mengetahui  pembunuh(nya).”  Maka  mereka  pun 
menemui  Nabi  SAW,  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami  pergi  ke 
Khaibar  lalu  kami  dapati  salah  seorang  kami  terbunuh.”  Beliau 
bersabda,  '"(Dahulukan)  yang  tua,  (dahukulan)  yang  tua.”  Kemudian 
beliau  mengatakan  kepada  mereka,  "Kalian  bisa  mendatangkan  bukti 
tentang  orang  yang  membunuhnyaT'  Mereka  menjawab,  “Kami  tidak 
punya  bukti.”  Beliau  bersabda,  "Kalau  begitu,  mereka  akan 
bersumpah.”  Mereka  berkata,  “Kami  tidak  rela  dengan  sumpah  orang- 
orang  Yahudi.”  Maka  Rasulullah  SAW  tidak  suka  menggugurkan 
darahnya,  kemudian  beliau  membayar  diyatnya  dengan  seratus  ekor 
unta  zakat. 
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L*  -bej  ilit  015^  -^j  ;c^ 
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6899.  Abu  Raja'  menceritakan  kepadaku  — dari  keluarga  Abu 
Qilabah — ,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepadaku,  bahwa  pada  suatu 
hari  Umar  bin  Abdul  Aziz  menampakkan  singgasananya  imtuk 
(menerima)  orang-orang,  kemudian  mengizinkan  mereka,  maka 
mereka  pun  masuk.  Umar  berkata,  “Bagaimana  menurut  kalian 
tentang  qasamahT'  Mereka  menjawab,  “Menurut  kami,  dengan 
qasamah  maka  qishash  adalah  sah,  dan  para  khalifah  telah 
mengqishash  dengan  itu.”  Dia  berkata  kepadaku,  “Bagaimana 
menurutmu  wahai  Abu  Qilabah?”  Sambil  menunjukkanku  kepada 
orang-orang,  maka  aku  berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  engkau 
mempunyai  sejumlah  komandan  pasukan  dan  para  tokoh  bangsa  Arab. 
Bagaimana  menurutmu  bila  lima  puluh  orang  di  antara  mereka 
bersaksi  tentang  seorang  laki-laki  muhshan  (telah  menikah)  yang 
tinggal  di  Damaskus,  bahwa  dia  telah  berzina  padahal  mereka  tidak 
melihatnya,  apakah  engkau  akan  merajamnya?”  Dia  menjawab, 
“Tidak.”  Aku  berkata  lagi,  “Bagaimana  menurutmu,  bila  lima  puluh 
orang  dari  mereka  bersaksi  tentang  seorang  laki-laki  di  Himsh,  bahwa 
dia  telah  mencuri,  apakah  engkau  akan  memotong  tangannya,  padahal 
mereka  tidak  melihatnya?”  Dia  menjawab,  “Tidak.” 

Aku  berkata  lagi,  “Demi  Allah.  Rasulullah  SAW  sama  sekali 
tidak  pernah  membunuh  seseorang  kecuali  dengan  salah  satu  dari  tiga 
hal  ini:  Seseorang  yang  membunuh  dengan  kejahatannya  sendiri  lalu 
ia  dibxmuh  (diqishash);  atau  seseorang  yang  berzina  padahal  dia  telah 
menikah;  atau  seseorang  yang  memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya  dan 
murtad,  keluar  dari  Islam.”  Maka  orang-orang  berkata,  “Bukankah 
Anas  bin  Malik  telah  menceritakan,  bahwa  Rasulullah  SAW 
memotong  tangan  dalam  kasus  pencurian,  membutakan  mata  dengan 
besi  panas,  kemudian  membuang  pelakunya  di  terik  matahari?”  Aku 
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menjawab,  “Aku  akan  menceritakan  kepada  kalian  hadits  Anas  itu, 
Anas  menceritakan  kepadaku,  bahwa  delapan  orang  dari  Ukl  pernah 
datang  menemui  Rasulullah  SAW  lalu  berbaiat  menyatakan  keislaman 
mereka,  tapi  kemudian  mereka  tidak  betah  tinggal  di  Madinah  (karena 
cuacanya  tidak  cocok  dengan  fisik  mereka)  sehingga  tubuh  mereka 
sakit,  lalu  mereka  mengadukan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  maka 
beliau  pun  bersabda,  "Apa  tidak  sebaiknya  kalian  keluar  (dari 
Madinah)  kepada  penggembala  kami  dan  unta-untanya,  lalu  kalian 
minum  dari  susu  dan  air  kencingnya?’.  Mereka  menjawab,  ‘Tentu’. 
Selanjutnya  mereka  pun  keluar  dan  minum  susu  dan  air  kencingnya 
sehingga  mereka  pun  sehat  kembali.  Tapi,  mereka  kemudian 
membunuh  penggembala  Rasulullah  SAW  dan  merampas  ternaknya. 
Ketika  hal  itu  sampai  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  mengirim 
orang-orang  untuk  mengejar  mereka.  Akhirnya,  mereka  berhasil 
ditangkap,  lalu  dihadapkan,  kemudian  tangan  dan  kaki  mereka 
dipotong  (secara  silang),  mata  mereka  dipanaskan  (dengan  didekatkan 
pada  besi  panas  hingga  buta),  kemudian  beliau  membuang  mereka  di 
terik  matahari  sampai  tewas.” 

Aku  berkata,  “Apa  yang  lebih  buruk  daripada  yang  telah 
mereka  perbuat?  Mereka  keluar  dari  Islam,  membunuh  dan  mencuri.” 
Anbasah  bin  Sa’id  berkata,  “Demi  Allah,  aku  belum  pernah 
mendengar  yang  seperti  hari  ini.”  Lalu  aku  berkata,  “Apakah  engkau 
menyangkal  haditsku,  wahai  Anbasah?”  Dia  menjawab,  “Tidak,  tapi 
engkau  memang  telah  menyampaikan  hadits  dengan  sebenarnya. 
Demi  Allah,  masyarakat  akan  tetap  baik  selama  syaikh  ini  masih 
hidup  di  tengah  mereka.” 

Aku  berkata,  “Mengenai  hal  ini,  ada  Sunnah  dari  Rasulullah 
SAW,  ada  beberapa  orang  Anshar  masuk  ke  tempat  beliau,  lalu 
mereka  berbincang-bincang  di  sana,  kemudian  salah  seorang  dari 
mereka  keluar,  lantas  terbunuh.  Selanjutnya  mereka  keluar  setelahnya, 
tiba-tiba  mereka  menemukan  temannya  itu  telah  bermandikan  darah, 
maka  mereka  kembali  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  berkata,  ‘Wahai 
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Rasulullah,  teman  kami  yang  tadi  ikut  mengobrol  bersama  kami,  dia 
keluar  duluan,  ternyata  kami  mendapatinya  telah  bermandikan  darah’. 
Maka  Rasulullah  SAW  pun  keluar,  lalu  berkata,  'Siapa  yang  kalian 
duga  — atau  kalian  anggap —  telah  membunuhnya?’  Mereka 
menjawab,  ‘Menurut  kami,  orang-orang  Yahudi  yang  membunuhnya’. 
Maka  beliau  mengirim  utusan  kepada  orang-orang  Yahudi  untuk 
memanggil  mereka,  lalu  beliau  berkata,  'Apakah  kalian  telah 
membunuh  orang  ini?’  Mereka  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  berkata 
lagi  (kepada  orang-orang  Anshar),  'Apakah  kalian  rela  sumpah 
penyangkalan  lima  puluh  orang  dari  kaum  Yahudi  ini  bahwa  mereka 
tidak  membunuhnya?’  Mereka  menjawab,  ‘Mereka  tidak  peduli 
walaupun  membunuh  kami  semua,  lalu  mereka  bersumpah 
(membantah)’.  Beliau  berkata  lagi,  'Apakah  kalian  mau  mendapatkan 
diyat  dengan  sumpah  lima  puluh  orang  dari  kalian?’  Mereka 
menjawab,  ‘Kami  tidak  akan  bersumpah’.  Maka  beliau  membayar 
diyat  dari  beliau  sendiri.” 

Aku  berkata,  “Ketika  kabilah  Hudzail  melepaskan  hubungan 
persekutuannya  dengan  seorang  sekutunya  di  masa  jahiliyah,  lalu 
orang  itu  menyergap  sebuah  keluarga  yang  berasal  dari  Yaman  di 
Batbha',  kemudian  seorang  laki-laki  dari  antara  mereka  melawannya, 
lalu  menghantamnya  dengan  pedang  hingga  membunuhnya.  Setelah 
itu  suku  Hudzail  datang,  lalu  membawa  orang  Yaman  itu,  kemudian 
mengadukannya  kepada  Umar  di  musim  haji.  Mereka  mengatakan, 
‘Dia  telah  membunuh  teman  kami’.  Orang  Yaman  itu  berkata, 
‘Sesungguhnya  mereka  telah  n  emutuskan  hubungan  dengannya’. 
Umar  berkata,  ‘Lima  puluh  orang  dari  suku  Hudzail  bersumpah  bahwa 
mereka  tidak  memutuskan  hubungan’.  Lalu  empat  puluh  sembilan 
orang  dari  mereka  bersumpah,  kemudian  seorang  laki-laki  dari  suku 
mereka  datang  dari  Syam.  Setelah  itu  mereka  memintanya  untuk 
bersumpah,  namun  dia  malah  menebus  sumpahnya  kepada  mereka 
dengan  seribu  dirham,  maka  mereka  pun  menggantinya  dengan  orang 
lain.  Selanjutnya  dia  (orang  yang  menyerahkan  seribu  dirham) 
diserahkan  kepada  saudara  korban,  kemudian  tangannya 
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digandengkan  dengan  tangannya.  Mereka  kemudian  mengatakan, 
‘Kami  berangkat  bersama  lima  puluh  orang  yang  telah  bersumpah, 
hingga  ketika  mereka  sampai  di  Nakhlah,  mereka  diguyur  hujan,  maka 
mereka  pim  masuk  ke  dalam  sebuah  gua  di  bukit,  lalu  gua  itu  runtuh 
menimpa  lima  puluh  orang  yang  telah  bersumpah  itu,  sehingga 
semuanya  mati.  Sementara  kedua  orang  itu  lolos,  namun  keduanya 
diikuti  oleh  sebuah  batu  (setelah  keluar  dari  gua  tersebut)  sehingga 
memecahkah  kaki  saudara  korban  itu.  Setelah  itu  dia  hidup  selama 
satu  tahun,  kemudian  meninggal’.” 

Aku  katakan,  “Abdul  Malik  bin  Marwan  pemah  menerapkan 
qishash  pada  seorang  laki-laki  dengan  qasamah  (sumpah  lima  puluh 
orang),  tapi  setelah  itu  dia  menyesali  apa  yang  telah  dilakuk^ya  itu, 
lalu  dia  memerintahkan  kelima  puluh  orang  yang  telah  bersumpah  itu 
untuk  dicoret  dari  daftar  anggota  parlemen,  lalu  membuang  mereka  ke 
Syam.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  Qasamah).  Kata  ini  adalah  bentuk  mashdar  dari  kata 
aqsama,  qasman  wa  qasaamah,  yang  artinya  sumpah  yang  dibagikan 
kepada  para  wali  korban  pembunuhan  saat  mengklaim  darah  atau 
menuntut  darah  terhadap  pihak  yang  dituduh.  Sumpah  (al  qasm) 
dalam  hal  darah  dikhususkan  dengan  lafazh  qasamah. 

hnam  Al  Haramain  berkata,  “Menurut  ahli  bahasa,  qasamah 
adalah  sebutan  untuk  kaum  yang  bersumpah,  sedangkan  menurut  para 
ahli  fikih  bahwa  itu  adalah  sebutan  sumpah.”  Dalam  kitab  Al  Muhkam 
disebutkan,  “Qasamah  adalah  sejumlah  orang  yang  bersumpah 
mengenai  sesuatu  atau  bersaksi  tentang  sesuatu.  Sumpah  qasamah 
dinisbatkan  kepada  mereka,  kemudian  digunakan  sebagai  sebutan 
sumpahnya  itu.” 

jl  -J  ^  J'*  JlSj 

(Asy’ats  bin  Qais  berkata,  ‘‘Nabi  SAW  bersabda,  'Dua  saksimu  atau 
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sumpahnya  ”)  Ini  adalah  penggalan  dari  hadits  yang  telah 
dikemukakan  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang  kesaksian, 
juga  pada  pembahasan  tentang  smnpah  dan  nadzar  beserta 
penjelasannya.  Dengan  menyebutkannya  di  sini,  hnam  Bukhari 
mengisyaratkan  tarjih  riwayat  Sa’id  bin  Ubaid  pada  hadits  bab  ini, 
bahwa  yang  memulai  sumpah  gasamah  adalah  pihak  tertuduh, 
sebagaimana  yang  nanti  akan  dijelaskan. 

^  ^  J'Sj  (Jbnu  Abi  Mulaikah  berkata, 

"Mu  ’awiyah  tidak  menggishash  dengan  itu.  ”)•  Lafazh  dibentuk 
dari  kata  i'— yang  aritnya  mengqishash.  Ini  diriwayatkan  secara 
maushul  Hammad  bin  Salamah  dalam  kitab  Al  Mushannaf.  Ibnu  Al 
Mundzir  juga  meriwayatkaimya  secara  maushul  dari  jalurnya. 
Hammad  mengatakan  dari  Ibnu  Abi  Mulaikan, 

^  ^  of 

l— {Umar  bin  Abdul  Aziz  pernah  menanyakan  tentang  gasamah 
kepadaku,  lalu  aku  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Abdullah  bin 
Az-Zubair  pernah  menggishash  dengan  itu,  dan  bahwa  Mu’awiyah, 
yakni  Ibnu  Abi  Sufyan,  tidak  pernah  menggishah  dengan  itu).  Inilah 
sanad  yang  shahih.  Namim  Ibnu  Baththal  tidak  bersikap  mengenai 
validitsnya,  lalu  berkata,  ‘Telah  diriwayatkan  secara  shahih  dari 
Mu’awiyah,  bahwa  dia  pernah  mengqishash  dengannya  (dengan 
qasamah).  Demikian  yang  diceritakan  oleh  Abu  Az-Zinad  darinya 
dalam  berdalil  terhadap  warga  Irak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  itu  terdapat  dalam  lembar 
catatan  Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad  dari  ayahnya.  Dari  jalurnya 
ini  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Baihaqi,  dia  berkata:  ;dj  y. 

Slj  4^'  iidi  JA  JA  :  J\5  cCj.U 

.o'J^  jyiiJ'  «Sij  bt 
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Gj  iJlii  p  (.Cgnj  <-»is^'  (Kharijah  bin  Zaid 

bin  Tsabit  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
dari  golongan  Anshar  membunuh  seorang  laki-laki  dari  kalangan 
bani  Al  Ajian,  namun  tidak  ada  bukti  untuk  itu  dan  tidak  pula  noda 
[yang  mengindikasikan  itu].  Lalu  orang-orang  sepakat  agar  para  wali 
korban  bersumpah,  kemudian  menyerahkan  [orang  yang  dituduh] 
lantas  menyerahkan  kepada  mereka  untuk  mereka  bunuh.  Setelah  itu 
aku  berkendaraan  menuju  Muawiyah  untuk  kasus  tersebut,  lalu  dia 
mengirim  surat  kepad  Sa’id  bin  Al  Ash  [yang  isinya]:  ‘Jika  yang 
disebutkannya  itu  benar,  maka  laksanakanlah  apa  yang  mereka 
sebutkan’.  Aku  kemudian  menyerahkan  surat  itu  kepada  Sa’id,  lalu 
kami  bersumpah  lima  puluh  kali  sumpah,  kemudian  dia 
menyerahkannya  kepada  kami.  “) 

Ini  bisa  dipadukan,  bahwa  Muawiyah  tidak  pernah 
mengqishash  dengan  itu  ketika  perkaranya  diajukan  langsung 
kepadanya.  Ketika  perkara  itu  diajukan  kepada  yang  lainnya,  perkara 
itu  diserahkan  kepada  orang  lain,  namun  dinisbatkan  kepadanya 
bahwa  dia  mengqishash  dengan  itu  karena  dia  memberikan  izin  dalam 
pelaksanaannya.  Imam  Malik  berpedoman  dengan  cerita  Kharijah 
tadi,  dan  menganggap  bahwa  qishash  dengan  qasamah  itu  merupakan 
ijma’.  Kemungkinannya  Muawiyah  pemah  berpandangan  demikian 
kemudian  menarik  kembali,  atau  sebaliknya.  Al  Karabisi  menukil 
dalam  kitab  Adab  Al  Qadha '  dengan  sanad  shahih  dari  Az-Zuhri,  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  yaitu  tentang  kisah  lairmya  yang 
menyebutkan  bahwa  Muawiyah  memutuskan  dengan  gasamah, 
namun  tidak  disebutkan  hukuman  mati.  Selain  itu,  kisah  lainnya 
mengenai  Marwan  bahwa  dia  memutuskan  hukuman  mati,  dan  Abdul 
Malik  bin  Marwan  juga  memutuskan  seperti  keputusan  ayahnya. 

t.1  O—i  {Umar  bin  Abdul  Aziz  mengirim 

surat...).  Ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Sa’id  bin  Manshur, 
bahwa  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil 
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menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  ^  c/-  ’c/-  4^ 

Sl  \ — A  UtjaiJt  jA  0?  4^j  yi^  Sj^  iji  jij^' 

O®— 9^  toOJl  f  ji  ^  (Jf/i  6z>j  Arthah  mengirim 
surat  kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz  mengenai  korban  pembunuhan 
yang  ditemukan  di  pasar  Bashrah.  Lalu  Umar  mengirim  surat 
kepadanya,  bahwa  di  antara  perkara-perkara  ada  yang  tidak  dapat 
diputuskan  hingga  Hari  Kiamat,  dan  bahwa  perkara  ini  termasuk  di 
antaranya). 

Ibnu  Al  Mimdzir  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari 
Humaid,  dia  berkata,  “Pernah  ditemukan  seorang  korban  pembunuhan 
di  antara  Qusyair  dan  Aisy,  lalu  Adi  bin  Arthah  mengirim  surat 
kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz  mengenai  kasus  itu,”  lalu  dikemukakan 
redaksi  serupa.  Ini  adalah  atsar  shahih.  Adi  bin  Arthah  adalah  orang 
Fazari  dari  warga  Damaskus. 

Ojifl  jit  Js’  OlTj  {Yang  ditugaskannya  [sebagai  gubernur] 
Bashrah).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penugasan  yang  diberikan  Umar 
bin  Abdul  Aziz  kepada  Adi  untuk  memimpin  Bashrah  terjadi  pada 
tahun  99  H.  Khalifah  menyebutkan,  bahwa  dia  terbunuh  pada  tahun 
102  H. 

)(  'jA  {Di  salah  satu  rumah  para  penjual  minyak 

samin).  Lafazh  disebutkan  dengan  tasydid  pada  huruf  mim. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  Umar  bin  Abdil  Aziz  terkait 
dengan  qishash  dengan  qasamah  seperti  halnya  mengenai  Mu’awiyah. 
Ibnu  Baththal  menyebutkan,  bahwa  dalam  kitab  Mushannaf  Hammad 
bin  Salamah  disebutkan  riwayat  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  bahwa  Umar 
bin  Abdul  Aziz  mengqishash  dengan  qasamah  pada  masa 
pemerintahannya  di  Madinah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bisa  dipadukan  bahwa  dia  pernah 
berpandangan  demikian  ketika  memerintah  di  Madinah,  kemudian 
tidak  lagi  berpendapat  demikian  ketika  menjabat  khalifah.  Sebabnya 
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mungkin  seperti  yang  akan  disebutkan  di  akhir  bab  pada  kisah  Abu 
Qilabah,  yang  mana  dia  berdalil  tentang  tidak  adanya  qishash  dengan 
qasamah.  Tampaknya,  dia  menyepakati  itu.  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkan  dari  jalur  Az-Zuhri,  dia  mengatakan,  J— c/- 

°JA  yt-Vj  lir  3^3  ^5'  oi  iJjf  Jl  : y.^\ 

(l)lj  ti»S  ^  Jsij  ^  ^ 

«LJsJ  — oJ(  — iil  (Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata  kepadaku, 

“Sesungguhnya  aku  ingin  meninggalkan  qasamah.  Seorang  laki-laki 
datang  kepadaku  dari  negeri  ini,  demikian  juga  yang  lainnya  dari 
negeri  ini.  Mereka  kemudian  bersumpah  tentang  apa  yang  tidak 
mereka  lihat.  ”  Aku  lantas  berkata,  “Sesungguhnya  jika  engkau 
meninggalkannya,  maka  dikhawatirkan  ada  orang  yang  dibunuh  di 
depan  pintumu  lalu  darahnya  digugurkan,  sementara  dalam  qasamah 
ada  kehidupan  bagi  manusia. ") 

Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  lebih  dulu  daripada  Umar  bin 
Abdul  Aziz  dalam  mengingkari  qasamah.  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkan  darinya,  bahwa  dia  mengatakan,  Jii  Js'  O f  jiJ  'i 

5^4— S»  ^-41  J— 3^  ij,  ‘Jj  jJj 

{Sungguh  kasihan  suatu  kaum  yang  bersumpah  tentang  suatu  perkara 
yang  tidak  pernah  mereka  lihat  dan  tidak  pernah  mereka  hadiri. 
Seandainya  aku  punya  kewenangan,  pasti  aku  hukum  mereka,  dan  aku 
anggap  mereka  telah  melanggar,  serta  aku  tidak  akan  menerima 
kesaksian  mereka).  Riwayat  ini  menodai  penukilan  ijma’  orang-orang 
Madinah  mengenai  qishash  dengan  qasamah,  karena  Salim  termasuk 
pemuka  ahli  fikih  Madinah.  Ibnu  Al  Mundzir  juga  menukil  riwayat 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  tidak  ada  qishash  dengan  qasamah. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  Ibrahim  An- 
Nakha’i,  dia  berkata,  “Qishash  dengan  qasamah  adalah  kejahatan.” 
Dan  dari  jalur  Al  Hakam  bin  Uyainah,  bahwa  dia  tidak  menganggap 
qasamah.  Kesimpulan  dari  perbedaan  pendapat  mengenai  qasamah 
adalah,  apakah  berlaku  ataukah  tidak?  Yakni  apakah  dengan  qasamah 
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harus  diterapkan  qishash  atau  diyat?  Apakah  dimulai  dengan  para 
pihak  pendakwa  atau  para  pihak  terdakwa?  Selain  itu,  mereka  juga 
berbeda  pendapat  mengenai  syaratnya. 

jCJ  {Dari  Busyair  bin  Yasar).  Saya  tidak  tahu  nama 

kakeknya.  Disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Ibnu  Numair, 
dari  Sa’id  bin  Ubaid,  jllJ  {Busyair  bin  Yasar  Al 

Anshari  menceritakan  kepada  kami). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  termasuk  maula  bani  Haritsah 
dari  golongan  Anshar. 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Ia  seorang  syaikh  besar  lagi  ahli  fikih.  Dia 
pernah  berjumpa  dengan  banyak  sahabat.  Dia  dinilai  tsigah  oleh 
Yahya  bin  Ma’in  dan  An-Nasa'i.”  Muhammad  bin  Ishaq 
menjulukinya  Abu  Kaisan  dalam  riwayatnya. 

i— j-4  J<— ^  ^  jCfllSlt  jA  {Dia 

menyangka  bahwa  seorang  laki-laM  dari  golongan  Anshar  yang 
bernama  Suhail  bin  Abi  Khatsmah  mengabarkan  kepadanya).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Numair  tidak  dicantumkan  lafazh  ji— ^3,  tapi  riwayatnya 
dari  Sahal  bin  Abi  Khatsmah  Al  Anshari  disebutkan  lafazh  o^— 
{mengabarkan  kepadanya).  Demikian  juga  riwayat  Abu  Nu’aim 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  laiimya  dari  Abu  Nu’aim, 
gurunya  Imam  Bukhari.  Nama  Abu  Khatsmah  adalah  Amir  bin 
Sa’idah  bin  Amir,  ada  yang  mengatakan  bahwa  nama  ayahnya  adalah 
Abdullah,  namun  dia  lebih  dikenal  dengan  dinisbatkan  kepada 
kakeknya.  Dia  berasal  dari  bani  Haritsah  keturunan  Aus. 

jA  \'jiS  of  {Bahwa  sejumlah  orang  dari  kaumnya).  Yahya 
bin  Sa’id  Al  Anshari  dalam  riwayatnya  yang  berasal  dari  Busyair  bin 
Yasar  menyebutkan  dua  orang  dari  mereka.  Disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jizyah  (upeti)  dari  jalur  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
dari  Yahya  dengan  sanad  ini,  Jt  jlkJt 
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{Abdullah  bin  Sahi  dan  Muhayyishah  bin  Mas  ’ud  bin  Zaid  berangkat). 
Disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab  dari  riwayat  Hammad  bin 
Zaid,  dari  Yahya,  dari  Busyair,  0^ 

1— ilLil  i  S.g  J4— ^  .il  ilp  01  (Dari  iSa/j/  bm  Abi 

Khatsmah  dan  Rafi’  bin  Khadij,  bahwa  keduanya  menceritakan, 
bahwa  Abdullah  bin  Sahi  dan  Muhayyishah  bin  Mas ’ud  berangkat). 
Dalam  riwayat  Muslim  dari  Al-Laits  dari  Yahya,  dari  Busyair,  dari 
Sahi  disebutkan,  iCp  J'5 

oJj  J)  'Ji  Al  (Yahya  berkata  — dan  aku  kira 

dia  juga  mengatakan  Rafi’  bin  Khadij —  bahwa  keduanya  berkata, 
‘‘Abdullah  bin  Sahi  bin  Zaid  dan  Muhayyishah  bin  Mas  ’ud  bin  Zaid 
berangkat.  ”) 

Hadits  serupa  itu  juga  diriwayatkan  dari  Husyaim,  dari  Yahya, 
namvm  tanpa  menyebutkan  Rafi’,  lafazhnya  dari  Busyair  bin  Yasar,  of 
^  i*  (J-  'J*-  ^  i/j  Jf  jCal^i  'jirj 

Ji  J  Z  JUi  (Bahwa  seorang  laki-laki  dari  golongan 
Anshar  dari  bani  Haritsah  yang  bernama  Abdullah  bin  Sahi  bin  Zaid 
berangkat  bersama  keponakannya  yang  bernama  Muhayyishah  bin 
Mas  ’ud  bin  Zaid).  Di  bagian  akhirnya  disandarkan  pula  kepada  Sahi 
bin  Abi  Khatsmah.  Penyebutan  nama  Rafi’  bin  Khadij  dalam  sanad 
hadits  ini  adalah  nama  seseorang  yang  tidak  disebutkan  namanya 
dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  Abu  Laila  bin  Abdillah  bin 
Abdirrahman  bin  Sahi,  ^  jp 

(Dari  Sahi  bin  Abi  Khatsmah,  bahwa  dia  dan  salah  seorang  pemuka 
kaumnya  mengabarkan  kepadanya). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Ashim  dari  jalur  Ismail  bin 
Ayyasy,  dari  Yahya,  dari  Busyair  dicantumkan,  y.  jp 

^  J.  J  ^  cJlT  Siciji  of  iOUiiJi 

(Dari  Sahi,  Rafi’  dan  Suwaid  bin  An-Nu’man,  bahwa  pernah 
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terjadi  gasamah  di  kalangan  bani  Haritsah,  lalu  Busyair  menyebutkan 
dari  mereka,  bahwa  Abdullah  bin  Sahal  berangkat)  lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya. 

'  g.;  {Berangkat  ke  Khaibar,  lalu  mereka 

berpisah  di  sana).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  dicantumkan, 

J\  {Keduanya  berangkat  ke  Khaibar,  lalu  berpisah  di  sana). 
Pengertian  riwayat  pada  bab  ini,  bahwa  mereka  berdua  disertai  oleh 
orang  lain.  Dalam  riwayat  Abd  bin  Ishaq  dari  Busyair  bin  Yasar  dari 
Ibnu  Abi  Ashim  disebutkan,  iJ  ’Jt 

{Abdullah  bin  Sahi  berangkat  bersama  para  sahabatnya  untuk 
memetik  kurma).  Sulaiman  bin  Bilal  menambahkan  dalam  riwayatnya 
dari  Yahya  bin  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim, 

^ ji  ^ J  ^  <Sii  JCo  {Pada  masa  Rasulullah  SA  W, 

saat  itu  sudah  ada  perjanjian  damai  dan  penduduknya  adalah  orang- 
orang  Yahudi). 

Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan,  dan  maksudnya  adalah  itu  teijadi  setelah  penaklukan 
Khaibar.  Karena  saat  ditaklukkan.  Nabi  SAW  membolehkan  para 
penduduknya  untuk  tetap  tinggal  di  sana  dengan  syarat  mereka 
mengeijakan  perkebunannya  dengan  pembagian  setengah-setengah 
dari  hasilnya,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan.  Dalam  riwayat  Abu 
Laila  bin  Abdillah  disebutkan  dengan  redaksi,  {Berangkat 

ke  Khaibar). 

{Mereka  kemudian  menemukan  salah  seorang 
dari  mereka  terbunuh).  Dalam  riwayat  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
disebutkan,  %r-4  ^  J\  {Lalu 

Muhayyishah  menemui  Abdullah  bin  Sahal  saat  dia  telah  terbunuh 
dalam  kondisi  bermandikan  darah).  Sementara  dalam  riwayat  Al- 
Laits  disebutkan,  LJsis  !As— J  J4— ^  ^  ^  ^  {Ternyata 


626  —  FATHUL  BAARI 


Muhayyishah  mendapati  Abdullah  bin  Sahal  telah  terbunuh,  maka  dia 
pun  menguburkannya).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Salman  bin  Hilal 
disebutkan,  (Dia  kemudian 

mendapati  Abdullah  bin  Sahi  terbunuh  dalam  lubangnya,  maka  dia 
pun  dikuburkan  oleh  temannya).  Juga,  dalam  riwayat  Abu  Laila 
disebutkan,  j-4^  i  J — ^  ^  (Muhayyishah 

kemudian  mengabarkan  bahwa  Abdullah  telah  dibunuh  dan 
dilemparkan  ke  dalam  sebuah  lubang). 

^:lJ  lJUp  lJIs  u 

(Mereka  berkata  kepada  orang-orang  yang  ditemukan  korban  pada 
mereka,  "Kalian  telah  membunuh  teman  kami.  ”  Mereka  berkata, 
"Kami  tidak  membunuh  dan  tidak  mengetahui  pembunuhnya.  ”) 
Dalam  riwayat  Abu  Laila  disebutkan,  15 :  J'— is 

'i  *»\j  .ejiaiS  (Muhayyishah  kemudian  menemui  orang-orang 
Yahudi  lalu  berkata,  "Demi  Allah  kalian  telah  membunuhnya." 
Mereka  menjawab,  "Demi  Allah  kami  tidak  membunuhnya.  ”) 

-3"  «J  j— is— ll  'jilklli  (Maka  mereka  pun 

menemui  Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid 
disebutkan,  ^ 

^  4»'  (La/w  Abdurrahman  bin  Sahi, 
Huwayyishah  bin  Mas'ud  dan  Muhayyishah  bin  Mas’ud  menemui 
Nabi  SAW.  Lalu  mereka  membicarakan  perkara  teman  mereka). 
Sementara  dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Bilal  disebutkan,  j— ^/Li 
oL— I  jiJiij  ^1  ^  Jjsij' 

J — j*  ^  (Za/w  saudara  korban,  Abdurrahman,  Muhayyishah 

dan  Huwayyishah  datang,  kemudian  menceritakan  kepada  Rasulullah 
SAW  perkara  Abdullah  di  mana  dibunuh).  Selain  itu,  dalam  riwayat 
Al-Laits  disebutkai,  iuj— jJLj  ^  Jb»  J\  jJi  jU 
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{Kemudian  Muhayyishah  datang  kepada  Nabi  SAW 
bersama  Huwayyishah  dan  Abdurrahman  bin  Sahal).  Abi  Laila 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  tilf  jaj 

{Sedang  dia  —yakni  Huwayyishah —  lebih  tua  darinya  —yakni  dari 
Muhayyishah — ^). 

J — :  jL_Si  {Beliau  bersabda,  "[Dahulukan]  yang  tua, 
[dahulukan]  yang  tua. ")  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  disebutkan 
tambahan,  51'  OL-T}  ^  (Z-a/m  Abdurrahman 

memulai  pembicaraan,  sedangkan  dia  orang  yang  paling  muda). 
Sementara  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  dari  Yahya  yang 
diriwayatkan  Muslim  disebutkan  tambahan,  j— i?  sH  {Mengenai 

perkara  saudaranya).  Dalam  riwayat  Bisyr  disebutkan,  ^ jil'  jaj 

{Sedangkan  dia  orang  yang  paling  muda).  Dalam  riwayat  Al-Laits 
disebutkan,  L-iJi  {Lalu  Abdurrahman 

mulai  berbicara,  maka  beliau  pun  bersabda,  "Silakan  yang  tua  lebih 
dulu.  ”) 

Yang  pertama  (yakni  sebagai  kata  perintah,  dan  kata 
kedua  (yakni  'j—^^)  seperti  redaksi  pertama  (anjuran).  Seperti  itu  juga 
dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  dengan  tambahan,  fiil :  Jli  jf 

{Atau  beliau  berkata,  "Yang  paling  tua  yang  memulai.  ")  sedangkan 
dalam  riwayat  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  disebutkan,  {Yang  tua 

[duluan],  yang  tua  [duluan])  dengan  mengulang  kata  perintah. 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Abu  Laila  dengan  tambahan,  1' 
{Maksudnya  adalah  usia).  Dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan,  ciCU 
{Maka  dia  pun  diam,  lalu  kedua  temannya  berbicara). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Bisyr  disebutkan  dengan  redaksi,  L_ 

{Dan  keduanya  pun  berbicara). 
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d  U  fdd  jA  J[p  {“Kalian  bisa  mendatangkan 

bukti  tentang  orang  yang  membunuhnya?’’  Mereka  menjawab,  “Kami 
tidak  punya  bukti.  ”)  Demikian  redaksi  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Ubaid, 
sedangkan  dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  dan  juga  dalam 
riwayat  Abu  Qilabah  pada  hadits  berikutnya  tidak  tercantum  lafazh, 
idj  {bukti).  Yahya  menyebutkan  dalam  riwayatnya, 

*  {Apakah  kalian  mau  bersumpah  dan  kalian  berhak 
terhadap  pembunuh  kalian  — atau  teman  kalian — ).  Ini  adalah  riwayat 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  darinya.  Sedangkan  dalam  riwayat  Hammad 
darinya  disebutkan,  OUJt  0  {Apakah 

kalian  ingan  mendapatkan  hak  terhadap  pembunuh  kalian  — atau 
teman  kalian —  dengan  sumpah  lima  puluh  orang  dari  kalian). 

Dalam  suatu  riwayat  yang  diriwayatkan  Muslim  disebutkan, 
Jrj  ji-A  {Yaitu  lima  puluh  orang  dari 

kalian  bersumpah  mengenai  salah  seorang  dari  mereka,  lalu  tali 
pengikatnya  diserahkan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Sulaiman  bin 
Bilal  disebutkan,  dn  'Jr^^  0  {Kalian  bersumpah  lima 

puluh  sumpah,  dan  kalian  berhak).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ibnu 
Uyainah  dari  Yahya  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  disebutkan, 

lJLh  ji-'— ^  {Kaum  Yahudi  akan  membebaskan  kalian 

dengan  lima  puluh  sumpah  yang  akan  kalian  sumpahkan).  Beliau 
memulai  dengan  pihak  tertuduh,  tapi  Abu  Daud  mengatakan,  bahwa 
itu  hanya  persepsi  periwayat,  demikian  yang  dinyatakannya. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Ibnu  Uyainah  tidak  merasa  yakin, 
apakah  Nabi  SAW  mendahulukan  kaum  Anshar  atau  kamn  Yahudi 
dalam  bersumpah.  Lalu  dalam  hadits  ini  dikatakan,  bahwa  beliau 
mendahulukan  kaum  Anshar.  Jadi,  redaksinya  seperti  itu,  atau 
mimgkin  juga  dia  menceritakan  demikian  tanpa  keraguan.” 

Dalam  riwayat  Abu  Laila  disebutkan, 
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:l^i — h  ^  a3  OjAfisL — Jj  Oj—. ilkif  {Beliau  kemudian 

bersabda  kepada  Huwayyishah,  Muhayyishah  dan  Abdurrahman, 
‘Apakah  kalian  mau  besumpah  dan  berhak  terhadap  darah  teman 
kalian?"  Mereka  menjawab,  "Tidak,  "j  Dalam  riwayat  Abu  Qilabah 
disebutkan,  :  JL_23  Js 

*j— ^  ^  J?  Jii  {Beliau  kemudian  mengirim  utusan 

kepada  orang-orang  Yahudi  untuk  memanggil  mereka,  lalu  bersabda, 
"Apakah  kalian  membunuh  orang  tersebut?”  Mereka  menjawab, 
“Tidak. "  Beliau  berkata  [kepada  orang-orang  Anshar  itu],  ‘Apakah 
kalian  rela  dengan  sumpah  penyangkalan  lima  puluh  orang  Yahudi 
bahwa  mereka  tidak  membunuhnya?")  Yahya  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  Tj-j  — Sj  — » jUj  {Bagaimana  mungkin  kami 

bersumpah  sedangkan  kami  tidak  menyaksikan  dan  tidak  melihat?). 
Sementara  dalam  riwayat  Hammad  darinya  disebutkan,  ji_J 
{Perkata  yang  tidak  kami  lihat).  Dalam  riwayat  Sulaiman  disebutkan, 
Tj  Vi  {Kami  tidak  menyaksikan  dan  tidak  kami  hadiri). 

pUil.  Jtfi’y  :  J\i  {Beliau  bersabda,  "Kalau 

begitu,  mereka  akan  besumpah.  ”  Mereka  berkata,  "Kami  tidak  rela 
dengan  sumpah  orang-orang  Yahudi.")  Dalam  riwayat  Abu  Laila 
disebutkan,  'j-dJ  djJlii  {mereka  berkata,  "Mereka  bukan  kaum 

muslimin. ")  Sedangkan  dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  disebutkan, 
^  {Maka  kau  n  Yahudi  akan  membebaskan  kalian 

dengan  lima  puluh  sumpah).  Maksudnya,  membebaskan  kalian  dari 
sumpah,  yaitu  mereka  yang  bersumpah,  jika  mereka  bersumpah 
(menyatakan  tidak  membunuh)  maka  selesailah  pertikaian,  tidak  ada 
kewajiban  apa  pim  atas  mereka,  dan  kalian  juga  terbebas  dari  sumpah. 

pUJL  ds'-ll  {Mereka  berkata,  "Bagaimana 

mungkin  kami  mengambil  sumpah  kaum  yang  kafir?  ”)  Dalam  riwayat 
Al-Laits  disebutkan,  {Menerima)  sebagai  ganti  i-Js-l'  {mengambil). 
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Dalam  riwayat  Abu  Qilabah  disebutkan,  ji—j  bt  U 

{Mereka  tidak  akan  peduli  membunuh  kami  semua  kemudian 
mereka  bersumpah).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Ubaid 
tanpa  menyebutkan  penawaran  sumpah  kepada  pihak  tertuduh, 
sebagaimana  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id 
yang  lebih  dulu  beliau  meminta  bukti. 

Cara  memadukannya,  bahwa  sebagian  periwayat  hafal  apa 
yang  tidak  dihafal  oleh  yang  lainnya,  sehingga  dapat  diartikan  bahwa 
pada  mulanya  beliau  meminta  bukti,  namun  karena  tidak  ada  bukti, 
maka  beliau  menawarkan  kepada  mereka  (kaum  Anshar)  untuk 
bersumpah  (namun  mereka  juga  menolak  karena  enggan  bersumpah 
untuk  sesuatu  yang  tidak  mereka  saksikan).  Setelah  itu  ditawarkan 
kepada  mereka  agar  pihak  tertuduh  (kaum  Yahudi)  yang  bersumpah 
(yakni  sumpah  penyangkalan),  namim  mereka  (kaum  Anshar)  juga 
menolak  (karena  tidak  percaya  kepada  siunpah  kaum  Yahudi). 

Adapun  pandangan  sebagian  orang  bahwa  penyebutan  bukti 
(dalam  riwayat  ini)  hanya  perkiraan,  dengan  alasan  bahwa  Nabi  SAW 
telah  mengetahui  bahwa  saat  itu  di  Khaibar  tidak  ada  seorang  pun  dari 
kalangan  kaum  muslimin,  adalah  pendapat  yang  tidak  bisa  diterima. 
Karena  walaupun  di  sana  belum  ada  seorang  pun  dari  kaum  muslimin 
yang  tinggal  bersama  kaum  Yahudi  Khaibar,  namun  pada  kisah  ini 
disebutkan  bahwa  sejumlah  orang  dari  kaum  muslimin  berangkat  ke 
sana  imtuk  memanen  kurban.  Sehingga  ada  kemungkinan  bahwa  ada 
rombongan  lain  dari  kaum  muslimin  yang  juga  berangkat  ke  sana 
walaupun  tidak  untuk  tujuan  tersebut. 

Tentang  pencarian  bukti  dalam  kisah  ini  kami  telah 
menemukan  syahid  dari  jalur  lainnya  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  dari  jalur  Abdullah  bin  Al  Akhnas,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  Jlii  Js-  jjI  Ot 

LJ  :  JlJ  iDi  iiSji  Jlfi  ^  Ju»  iil 

:  JlS  Js’  ^  Cj\j  ^0*1^  C^l  ciUlt 
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Lfl—ir  :Jl5  .jiipf  ^  U  Jip  Li^l  :Jli  .iillJ 

j— 6i  {Bahwa  Ibnu  Muhayyishah  yang  muda  didapati  terbunuh  di 

gerbang  Khaibar,  lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘‘Datangkan  dua 
saksi  terhadap  orang  yang  membunuhnya,  maka  aku  akan 
menyerahkan  kepadamu  tali  pengikat  si  pelaku.”  Dia  berkata, 
‘‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  mungkin  aku  menemukan  dua  saksi, 
karena  aku  menemukannya  telah  terbunuh  di  gerbang  mereka?” 
Beliau  bersabda,  ‘‘Kalau  begitu  engkau  bersumpah  lima  puluh  kali.  ” 
Dia  berkata,  ‘‘Bagaimana  mungkin  aku  bersumpah  mengenai  sesuatu 
yang  tidak  aku  ketahui.  ”  Beliau  bersabda,  ‘‘Engkau  mau  meminta 
sumpah  lima  puluh  orang  dari  mereka?” Dia  menjawab,  ‘‘Bagaimana 
mungkin,  mereka  itu  kaum  Yahudi.  ”)  Sanad  ini  shahih  lagi  hasan,  dan 
ini  merapakan  nash  mengenai  pengertian  yang  saya  sebutkan  tadi. 

Abu  Daud  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Ababah  bin  Rifa’ah 
dari  kekaknya,  Rafi’  bin  Khadij,  dia  berkata,  ^ 

^  :  jui  jJLj  dp  J\  «5gjf 

'aij  jU  cJtj 

0-rf  i* — {Seorang  laki-laki  dari  golongan  Anshar  ditemukan 
terbunuh  di  Khaibar,  lalu  para  walinya  datang  menemui  Nabi  SA  W, 
beliau  pun  bersabda,  ‘‘Dua  saksi  yang  bersaksi  terhadap  pembunuhan 
teman  kalian.  ”  Dia  berkata,  ‘‘Di  sana  tidak  ada  seorang  pun  dari 
kalangan  kaum  muslimin,  mereka  semua  kaum  Yahudi,  dan  mereka 
dapat  melakukan  kejahatan  yang  lebih  buruk  dari  ini.  ”) 

J — Lj  of  lij  ^  {Maka  Rasulullah  SAW 

tidak  senang  menggugurkan  [darahnya]).  Maksud  J — W  adalah 
menggugurkan. 

isu  h'ijfi  {Sehingga  beliau  membayar  diyatnya  dengan  seratus 
ekor).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  2l_jUj 
{Dengan  seratus  ekor).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Laila 
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disebutkan,  j—a  «lijS  {Sehingga  beliau  membayar  diyatnya  dari 
beliau  sendiri).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  disebutkan, 

0^  ^  4)1)  {Sehingga  Nabi  SAW membayar  diyatnya  dari 

beliau  sendiri).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid 
disebutkan  dengan  redaksi,  {Dari  pihak  beliau).  Dalam  riwayat 

Al-Laits  darinya  disebutkan,  iiip  Ja^\  jJL-}  ^  Jb»  ^)  ihi 
{Setelah  beliau  melihat  [kondisinya]  seperti  itu,  beliau  pun 
memberikan  diyatnya). 

aiilflli  Jj)  {Unta  zakat).  Sebagian  orang  menyatakan,  bahwa 
redaksi  ini  kesalahan  dari  Sa’id  bin  Ubaid,  karena  Yahya  bin  Sa’id 
menyatakan  dengan  lafazh,  aJ— ‘j—f  {Dari  beliau  sendiri).  Sebagian 
orang  memadukan  kedua  riwayat  itu  dengan  kemungkinan,  bahwa 
beliau  membelinya  dari  unta  zakat  dengan  harta  beliau  sendiri.  Atau 
yang  dimaksud  dengan  lafazh,  «J— adalah  dari  Baitul  Mal  yang 
diproyeksikan  untuk  kemasalahatan  umum.  Disebut  zakat, 
berdasarkan  fungsinya  yang  diberikan  secara  cuma-cuma  (bukan 
utang)  untuk  menyelesaikan  pertikaian  dan  perselisihan.  Sebagian 
orang  mengartikan  berdasarkan  zhahimya,  yang  mana  Al  Qadhi  Iyadh 
menceritakan  dari  sebagian  ulama  tentang  bolehnya  menggunakan 
zakat  untuk  kemasalahatan  umum,  dan  dia  berdalil  dengan  hadits  ini 
dan  hadits  lainnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sedikit  penjelasan  mengenai  ini 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  zakat,  yaitu  dalam 
penjelasan  hadits  Abu  Las  yang  mengatakan,  ^) 

^)  Jj)  {Nabi  SAW  mengangkut  kami  dengan 

unta  dengan  unta  zakat  saat  pelaksanaan  haji).  Berdasarkan  ini,  m^a 
yang  dimaksud  dengan  a  ‘p  adalah  yang  dibawah  perintah  dan 
kekuasaannya,  dan  untuk  membedakan  bahwa  diyat  itu  tidak 
dibebankan  kepada  kaum  Yahudi  atau  pun  lainnya. 
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Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Nabi  SAW 
melakukan  itu  berdasarkan  kemuliaannya  dan  kelihaian  siasatnya  serta 
untuk  mendatangkan  kemasalahatan  dan  mencegah  kerusakan  dengan 
cara  yang  halus.  Apalagi  dalam  kondisi  tidak  tercapainya  pemenuhan 
hak.  Riwayat  yang  menyebutkan,  o—?  {dari  beliau  sendiri)  lebih 
shahih  daripada  riwayat  yang  menyebutkan,  ^  {dari  unta 

zakat).  Bahkan,  ada  yang  mengatakan  bahwa  redaksi  ini  keliru.  Yang 
lebih  tepat  adalah  tidak  menyalahkan  periwayat  selama  itu 
memungkinkan.” 

Selanjutnya  dia  mengemukakan  beberapa  pengertian,  di  antara 
yang  telah  disebutkan  tadi  dan  menambahkan,  “Kemungkinan  bahwa 
itu  adalah  pinjaman  dari  unta  zakat  untuk  nanti  beliau  bayar  dari  harta 
rampasan  (milik  beliau  sendiri).  Atau  bahwa  para  wali  korban  berhak 
terhadap  zakat  sehingga  beliau  memberi  mereka.  Atau  beliau 
memberikan  itu  kepada  mereka  dari  bagian  zakat  yang  diproyeksikan 
untuk  membujuk  sebagai  sikap  kelembutan  hati  terhadap  mereka  dan 
untuk  mengundang  simpati  dari  kaum  Yahudi.” 

Abu  Laila  menambahkan  dalam  riwayatnya,  :J4^  Jli 

(Sahal  berkata,  “Lalu  seekor  unta  menendangku.  ”)  Dalam  riwayat 
Hammad  bin  Zaid  dari  Yahya  disebutkan,  ilij  aiu'  isTjif 

^  (Aku  mendapati  salah  seekor  unta  dari  unta- 
unta  itu,  lalu  unta  itu  masuk  ke  dalam  kandang  mereka,  lalu 
menendangku  dengan  kakinya).  Sementara  dalam  riwayat  Syaiban  bin 
Bilal  disebutkan,  'Sh  ^  (Sunggung  salah 

seekor  unta  dari  antara  unta-unta  itu  menendangku  di  kandang). 
Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ishaq  disebutkan,  5^'  Sili  U  iit}s 
L-ijjs-l  L_ifj  (Maka  demi  Allah  aku  tidak  lupa,  bahwa 

seekor  unta  muda  berwarna  merah  telah  menendangku  ketika  aku 
sedang  menggiringnya). 
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Pelajaran  vang  dapat  diambil; 

1.  Hadits  ini  menetapkan  syariat  gasamah.  Al  Qadhi  Iyadh 
berkata,  “Hadits  ini  merupakan  salah  satu  pokok  syariat  dan 
salah  satu  kaidah  hukum  serta  salah  satu  rukun  kemasalahatan 
para  hamba.  Semua  imam  dan  para  salaf  dari  kalangan  sahabat 
dan  tabiin,  serta  ulama  lunat  dan  para  ahli  fikih  Amshar  dari 
Hijaz,  Syam  dan  Kufah  telah  mengambil  dalil  ini  walaupun 
cara  pengambilannya  berbeda.  Diriwayatkan  juga  sikap 
tawagguf  dari  sejumlah  ulama  sehingga  mereka  tidak 
berpandangan  bahwa  hukum  gasamah  berlaku  dan  tidak 
menetapkannya  sebagai  suatu  hukum  syariat.  Demikian 
madzhab  Al  Hakam  bin  Utaibah,  Abu  Qilabah,  Salim  bin 
Abdillah,  Sulaiman  bin  Yasar,  Muslim  bin  Khalid  dan  Ibrahim 
bin  Ulayyah,  dan  demikian  juga  kecenderungan  hnam 
Bukhari.  Selain  itu,  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Abdil  Aziz 
tentang  perbedaan  sikapnya  dalam  masalah  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  menafikan  bagian  awal 
perkataannya  yang  menyatakan  bahwa  semua  imam 
mengambilnya.  Selain  itu,  telah  dikemukakan  juga  di  awal  bab 
ini  nukilan  dari  orang-orang  yang  tidak  menganggap 
disyariatkannya  gasamah,  dan  di  antara  mereka  ada  beberapa 
orang  yang  tidak  disebutkan  oleh  Al  Qadhi. 

Selanjutnya  Al  Qadhi  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  Malik 
tentang  disyariatkannya  gasamah  dalam  kasus  pembimuhan 
tidak  disengaja.  Banyak  yang  berbeda  pendapat  mengenai 
disyariatkannya  gasamah  dalam  kasus  pembunuhan  di  sengaja, 
apakah  dengan  itu  ditetapkan  qishash  atau  diyat?  Sebagian 
ulama  Hijaz  berpendapat  bahwa  qishash  ditetapkan  bila  syarat- 
syaratnya  terpenuhi.  Demikian  pendapat  Az-Zuhri,  Rabi’ ah. 
Abu  Az-Zinad,  Malik,  Al-Laits,  Al  Auza’i,  Asy-Syafi’  dalam 
salah  satu  dari  dua  pendapatnya,  Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur  dan 
Daud.  Diriwayatkan  juga  demikian  dari  sebagian  sahabat. 
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seperti  Ibnu  Az-Zubair.  Sementara  ada  riwayat  berbeda  dari 
Umar  bin  Abdul  Aziz.  Abu  Az-Zinad  mengatakan,  ‘Kami 
berpendapat  dengan  qasamah  dan  para  sahabat  masih  banyak. 
Sungguh  aku  melihat  bahwa  mereka  ada  seribuan  orang,  dan 
tidak  ada  yang  berbeda  pendapat’ 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Abu  Az-Zinad  menukil  ini  dari 
Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit  seperti  yang  dinukil  oleh  Sa’id 
bin  Manshur  dan  Al  Baihaqi  dari  riwayat  Abdurrahman  bin 
Abi  Az-Zinad,  dari  ayahnya.  Jika  tidak  demikian,  maka 
tidaklah  benar  Abu  Az-Zinad  pernah  beijmnpah  dengan  dua 
puluh  orang  sahabat,  apalagi  seribu  orang. 

Selanjutnya  Al  Qadhi  mengatakan,  bahwa  dalil  mereka  adalah 
hadits  bab  ini.  Maksudnya,  hadits  yang  berasal  dari  riwayat 
Yahya  bin  Sa’id  yang  saya  singgung  tadi.  Karena  hadits  itu 
dari  jalur-jalur  shahih  yang  tidak  tertolak. 

Hadits  ini  menunj\ikkan  bahwa  bisa  dibebaskannya  pendakwa 
dari  keharusan  menunjukkan  bukti,  kemudian  ditawarkan 
kepada  pendakwa,  apakah  pendakwa  mau  bila  terdakwa  yang 
bersumpah.  Mereka  berdalil  dengan  hadits  Abu  Hurairah,  O' 
iiC—jJt  'i!  {Bukti  kewajiban 

pendakwa,  sedangkan  sumpah  kewajiban  terdakwa,  kecuali 
gasamah). 

Malik  berkata,  “Para  imam  terdahulu  dan  kemudian  telah 
sepakat,  bahwa  para  pendakwa  yang  lebih  dulu  ditawari 
bersumpah,  karena  bila  pihak  pendakwa  menguatkan  dengan 
kesaksian  atau  keraguan,  maka  sumpah  menjadi  haknya. 
Mereka  mengatakan,  bahwa  ini  adalah  Sunnah  dan  merupakan 
pokok  yang  kokoh  untuk  kehidupan  manusia  dan  mencegah 
kalangan  yang  melampaui  batas,  serta  menyelisihi  klaim-klaim 
mengenai  harta  sebagaimana  dalam  riwayatnya.  Setiap  dasar 
harus  diikuti,  digunakan  dan  tidak  membuang  suatu  Sunnah 
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karena  Sunnah  lainnya.  Mereka  menjawab  tentang  riwayat 
Sa’id  bin  Ubaid  — yakni  yang  disebutkan  pada  hadits  bab  ini — 
dengan  pendapat  para  ahli  hadits,  bahwa  itu  adalah  persepsi 
dari  periwayatnya.  Karena  dalam  redaksinya  disebutkan 
pembebasan  pendakwa  (dari  pembuktian)  dengan  bersumpah, 
namun  tidak  disebutkan  pengembalian  sumpah  (yakni  bila 
pendakwa  tidak  dapat  membuktikan  dan  enggan  bersumpah). 
Sementara  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  mengandung  tambahan 
dari  periwayat  yang  tsiqah  lagi  hafizh,  sehingga  harus 
diterima.  Hal  ini  tentunya  menjadi  jalan  bagi  yang  belum 
mengetahuinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  ada  tambahan  keterangan 
mengenai  masalah  ini. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Aturan  pokok  dalam  dakwaan,  bahwa 
sumpah  adalah  hak  kepada  terdakwa,  sedangkan  gasamah 
merupakan  aturan  tersendiri  karena  tidak  adanya  bukti 
pembunuhan,  karena  pelaku  melakukan  pembimuhan  secara 
tersembvmyi  dan  dalam  keadaan  sunyi.  Ini  dikuatkan  oleh 
riwayat  shahih  yang  disepakati  ke-j/mAiA-airnya,  dan  selain 
gasamah  tetap  sebagaimana  asalnya.  Ini  bukan  berarti  keluar 
dari  ketentuan  pokok  secara  umum,  tapi  karena  perkataan 
terdakwa  dianggap  benar  karena  kekuatan  pihaknya 
berdasarkan  hukum  asalnya,  yaitu  terbebas  dari  tuduhan. 
Selain  itu,  dalam  kasus  gasamah,  hal  ini  berada  di  pihak 
pendakwa  karena  kekuatan  pihaknya  dengan  adanya  indikasi 
yang  menguatkan  tuduhannya.” 

Iyadh  berkata,  “Mereka  yang  menyatakan  diyat  lebih 
mendahulukan  terdakwa  untuk  bersumpah,  kecuali  Asy-Syafi’i 
dan  Ahmad,  keduanya  sependapat  dengan  jumhm,  yakni 
smnpah  lebih  dulu  ditawarkan  kepada  pendakwa,  lalu  bila 
pendakwa  menolak  maka  ditawarkan  kepada  terdakwa. 
Sementara  ulama  Kufah,  mayoritas  ulama  Bashrah,  sebagian 
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ulama  Madinah,  dan  Al  Auza’i  berpendapat  sebaliknya,  dia 
mengatakan,  bahwa  diminta  bersumpah  dari  50  orang  warga 
sehingga  menjadi  50  sumpah  untuk  menyatakan,  bahwa  kami 
tidak  tidak  membunuhnya  dan  tidak  mengetahui  siapa 
pembunuhnya.  Jika  mereka  bersumpah  demikian,  maka 
mereka  bebas.  Tapi  jika  sumpah  mereka  kurang  dari  jumlah 
itu,  atau  enggan  bersumpah,  maka  para  pendakwa  bersumpah 
terhadap  satu  orang,  dan  mereka  pun  berhak  terhadapnya.  Jika 
sumpah  mereka  kurang,  maka  berlaku  diyat.  Utsman  Al  Batti 
dari  ahli  fikih  Bashrah  mengatakan,  bahwa  kemudian  dimulai 
dengan  menawarkan  sumpah  kepada  para  terdakwa  (tertuduh), 
jika  mereka  bersumpah  maka  tidak  ada  kewajiban  apa-apa  atas 
mereka.  Ulama  Kufah  mengatakan,  bahwa  jika  mereka 
bersumpah,  maka  diyat  diwajibkan  atas  mereka.  Ini 
diriwayatkan  juga  dari  Umar.” 

Dia  berkata,  “Mereka  semua  sependapat,  bahwa  tidak 
mengharuskan  qasamah  hanya  berdasarkan  klaim  para  wali 
korban  kecuali  ada  syubhat  yang  menguatkan  dugaan. 
Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  syubhat  itu 
menjadi  tujuh  pendapat.”  Setelah  itu  dia  menyebutkannya 
dalam  beberapa  poin  penting  sebagaimana  berikut: 
a.  Korban  mengatakan  (sebelum  meningal),  “Darahku  ada 
pada  si  fulan,”  (yakni  dia  berhak  atas  darah  si  fiilan)  atau 
dengan  redaksi  serupa  laiimya,  walaupun  tidak  ada  bekas 
atau  luka,  maka  itu  mengharuskan  qasamah  menurut 
Malik  dan  Al-Laits,  sedangkan  yang  lain  tidak 
berpendapat  demikian.  Sebagian  ulama  madzhab  Maliki 
mensyaratkan  adanya  bekas  atau  luka.  Imam  Malik 
berdalil  dengan  kisah  sapi  bani  Israil,  dia  berkata, 
“Dalilnya,  bahwa  orang  tersebut  hidup  lalu 
memberitahukan  pembunuhnya.”  Namun  pandangan  ini 
ditanggapi,  bahwa  segi  pendalilannya  kabur,  bahkan 
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Ibnu  Hazm  menyangkalnya.  Mereka  juga  berdalil,  bahwa 
si  pembunuh  menantikan  kelengahan  manusia  agar  tidak 
ditemukan  bukti.  Seandainya  pengakuan  korban  tidak 
dipakai,  tentu  hal  itu  akan  menyebabkan  darahnya  sia- 
sia,  karena  dalam  kondisi  itu  jauh  kemungkinan  untuk 
berbohong,  bahkan  lebih  dekat  kepada  kebaikan  dan 
ketakwaan.  Demikian  biasanya  kondisi  orang  yang 
menjelang  ajal. 

b.  Orang  atau  beberapa  orang  bersaksi  dengan  kesaksian 
yang  porsinya  tidak  memenuhi  untuk  mengambil 
keputusan,  misalnya  hanya  satu  orang  yang  adil,  atau 
banyak  orang  tapi  tidak  adil.  Demikian  pendapat 
menurut  Malik  dan  Al-Laits  serta  disepakati  oleh  Asy- 
Syafi’i  dan  yang  mengikutinya. 

c.  Dua  orang  yang  adil  bersaksi  tentang  pemiikulan, 
kemudian  setelah  pemukulan  itu  korban  masih  hidup 
selama  beberapa  hari,  lalu  meninggal  tanpa  diselingi 
dengan  siuman.  Malik  dan  Al-Laits  berkata,  “Dalam 
kasus  ini  diharuskan  qasamah."  Sementara  Asy-Syafi’i 
berkata,  “Diharuskan  qishash  dengan  kesaksian 
tersebut.” 

d.  Korban  ditemukan  dan  pada  seseorang  atau  di  dekatnya 
atau  di  tangaimya  terdapat  alat  yang  dapat  membunuh, 
ada  juga  — -misalnya —  bekas  darah  padanya,  dan  tidak 
ada  orang  lain  selaiimya.  Dalam  hal  ini  diharuskan 
qasamah  menurut  Malik  dan  Asy-Syafi’i. 

e.  Ada  dua  kelompok  yang  berkelahi,  lalu  ditemukan 
korban  di  antara  keduanya,  maka  menurut  jumhur  dalam 
hal  ini  diharuskan  qasamah.  Menrirut  suatu  riwayat  dari 
Malik,  qasamah  dikhususkan  bagi  kelompok  yang  bukan 
asal  kelompok  si  korban,  kecuali  bila  korban  tidak 
berasal  dari  kedua  kelompok  yang  bertikai,  maka 
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qasamah  diberlakukan  terhadap  kedua  kelompok. 

f.  Korban  dalam  kerumunan  (keramaian).  Perbedaan 
pendapat  mengenai  ini  telah  dipaparkan  dalam  bab 
tersendiri. 

g.  Korban  ditemukan  di  suatu  tempat  atau  suatu  suku,  maka 
dalam  kasus  ini  diharuskan  qasamah  menurut  Ats- 
Tsauri,  Al  Auza’i  dan  Abu  Hanifah  serta  para  pengikut 
mereka.  Menurut  mereka,  tidak  diharuskan  qasamah 
selain  kasus  seperti  itu.  Syaratnya,  menurut  mereka 
selain  ulama  madzhab  Hanafi,  ada  bekas  pembunuhan 
pada  diri  korban.  Jumhur  berpendapat  bahwa  dalam 
kasus  semacam  itu  tidak  ada  qasamah,  tapi  menjadi 
gugur,  karena  korban  dibunuh  dan  dibuang  di  suatu 
tempat  untuk  menebar  tuduhan.  Demikian  juga  pendapat 
yang  dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i,  dan  juga  merupakan 
salah  satu  riwayat  dari  Ahmad,  kecuali  seperti  kisah  yang 
disebutkan  pada  bab  ini,  maka  diarahkan  kepada 
qasamah  karena  adanya  imsur  permusuhan. 

Sementara  ulama  madzhab  Hanafi  dan  yang  sependapat 
dengan  mereka  menyatakan  bahwa  tidak  ada  kondisi  yang 
mengharuskan  qasamah  kecuali  yang  kasusnya  seperti  itu 
(seperti  dalam  hadits  bab  ini).  Dalil  jumhur  adalah 
dianalogikan  dengan  peristiwa  tersebut.  Intinya, 
menyingkronkan  klaim  mengenai  sesuatu  yang  menunjukkan 
kebenaran  si  pendakwa,  sehingga  bila  si  pendakwa  bersumpah 
maka  dia  berhak  terhadap  apa  yang  dinyatakannya. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  “Ulama  madzhab  Hanafi  berpendapat, 
bahwa  bila  ditemukan  korban  di  suatu  tempat,  lalu  walinya 
menimjuk  50  orang  dari  sekitar  lokasi  ditemukannya  korban 
pembimuhan  imtuk  bersumpah  50  kali  bahwa  mereka  tidak 
membunuhnya  dan  tidak  mengetahui  pembimuhnya.  Jika  tidak 
sampai  50  orang  maka  dengan  mengulang  sumpah.  Sedangkan 
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pihak  tertuduh  yang  tidak  bersumpah,  maka  ditahan  hingga 
bersumpah  atau  mengaku.  Mereka  berdalih  dengan  atsar  Umar, 
bahwa  dia  meminta  sumpah  50  orang  dengan  50  sumpah  dan 
memutuskan  diyat  atas  mereka.” 

Namun  pandangan  ditanggapi,  bahwa  kemungkinan  mereka 
mengakui  itu  dalam  kasus  pembimuhan  tidak  disengaja  dan 
mengingkari  kesengajaan,  karena  ulama  madzhab  Hanafi  tidak 
memberlakukan  hadits  ahad  bila  menyelisihi  yang  pokok, 
walaupim  hadits  itu  berstatus  marfu '.  Maka,  bagaimana 
mungkin  mereka  berdalih  dengan  hadits  ahad  yang  maugu/la^ 
menyelisihi  pokok,  dan  mengharuskan  sumpah  terhadap 
terdakwa  (pihak  tertuduh). 

Hadits  ini  adalah  dalil  yang  menyatakan  adanya  qishash  dalam 
kasus  gasamah  berdasarkan  sabda  beliau,  — s» 

{Maka  kalian  berhak  terhadap  pembunuh  kalian).  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  ^5  {Darah 

teman  kalian). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Berdalil  dengan  riwayat  yang 
menyebutkan,  ^  {lalu  diserahkan  tali  pengikatnya) 

lebih  kuat  daripada  berdalil  dengan  riwayat  yang  menyebutkan 
redaksi,  'fi  {darah  teman  kalian).  Karena  redaksi 

{diserahkan  tali  pengikatnya)  adalah  redaksi  yang  biasa 
digunakan  dalam  menyerahkan  pembunuh  kepada  wali  korban. 
Jika  yang  diwajibkan  adalah  diyat,  tentu  tidak  akan  digunakan 
redaksi  ini,  karena  redaksi  ini  lebih  dominan  digunakan  dalam 
penyerahan  pembunuh  (si  pelaku  pembunuhan  kepada  wali 
korban).  Selain  itu,  berdalil  dengan  riwayat  yang  menyebutkan 
redaksi,  ^  {darah  teman  kalian)  lebih  kuat  daripada 

dengan  riwayat  yang  menggunakan  redaksi,  i  {pembunuh 
kalian)  atau  {teman  kalian),  karena  pada  redaksi  itu  ada 
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kata  yang  tidak  dinyatakan,  perkiraannya  yang  kuat  adalah  Sji 
(diyat  teman  kalian).  Setelah  adanya  pernyataan  diyat, 
maka  perlu  penakwilan  redaksi  karena  tidak  dinyatakannya 
pengganti  redaksi,  {darah  teman  kalian),  sedangkan 

pernyataan  tidak  jelas  yang  menyelihi  riwayat  asalnya,  bila 
argumennya  berdasarkan  kata  yang  tidak  dijelaskan  (yakni 
berdasarkan  hasil  perkiraannya),  maka  bila  lebih  mendekati 
bila  diartikan  dengan  sesuatu  yang  berarti  penumpahan  darah. 
Pendapat  yang  mengartikan  {darah  teman  kalian) 

dengan  korban,  bukan  pembunuh,  maka  ini  tidak  bis  diterima 
oleh  redaksi,  ^  {darah  teman  kalian  atau 

pembunuh  kalian)” 

Pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  kisahnya  sama  namun 
redaksinya  berbeda-beda  karena  perbedaan  ungkapan  para 
periwayatnya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Oleh  sebab 
itu,  tidak  tepat  berdalih  dengan  redaksinya,  karena  tidak  dapat 
dipastikan  mana  redaksi  yang  berasal  dari  Nabi  SAW. 

Orang  yang  berpendapat  qishash  juga  berdalil  dengan  riwayat 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  An-Nasa'i  dari  jalur  Az- 
Zuhri,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dan  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  dari  sejumlah  sahabat  Rasulullah  SAW,  bahwa 
gasamah  pemah  berlaku  di  masa  jahiliyah  dan  Nabi 
menyetujui  apa  yang  biasa  berlaku  pada  masa  jahiliyah  serta 
pemah  memutuskan  dengan  itu  kepada  golongan  Anshar 
terkait  dengan  korban  yang  ditemukan  di  Khaibar  yang  mereka 
klaim  bahwa  itu  dilakukan  oleh  kaum  Yahudi.  Hal  ini  didasari 
oleh  kenyataan  bahwa  pada  masa  jahiliyah  mereka  dapat 
membalas  membunuh  dengan  gasamah. 

Selain  itu,  mereka  juga  berdalil  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  jalur  Abdurrahman  bin 
Bujaid,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Sahal  — -yakni  Ibnu  Abi 
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Khatsmah —  telah  melakukan  kekeliruan  dalam  haditsnya  yang 
menyebutkan,  bahwa  Rasulullah  SAW  mengirim  surat  kepada 
kaum  Yahudi  (yang  isinya);  ‘Sesungguhnya  telah  ditemukan 
korban  pembunuhan  di  lokasi  kalian,  maka  bayarlah  diyatnya’. 
Maka  mereka  pun  mengirim  surat  dengan  bersumpah  (yang 
isinya);  ‘Kami  tidak  membunuhnya  dan  tidak  mengetahui 
pembunuhnya’.  Lalu  beliau  membayar  diyatnya  dari  harta 
beliau  sendiri.”  Namun  ini  disanggah  oleh  Asy-Syafi’i  dan 
dinyatakan  mursal.  Di  samping  itu,  ini  bertentangan  dengan 
riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mandah  dalam  kitab  Ash- 
Shahabah  dari  jalur  Makhul;  Amr  bin  Abi  Khuza’ah 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  ada  seorang  korban 
pembunuhan  di  kalangan  mereka  pada  masa  Rasulullah  SAW, 
lalu  beliau  menetapkan  qasamah  kepada  Khuzaimah  (untuk 
bersumpah),  ‘Demi  Allah  kami  tidak  membunuh  dan  tidak 
mengetahui  pembimuhnya’.  Setelah  itu  masing-masing  mereka 
bersxxmpah  tentang  dirinya  dan  menanggung  diyat.”  Status 
Amr  sebagai  sahabat  masih  diperselisihkan. 

Ibnu  Abi  Syaibah  menukil  dengan  sanad  yang  jayyid  hingga 
Ibrahim  An-Nakha’i,  dia  berkata,  ''Qasamah  pernah  berlaku 
pada  masa  jahiliyah,  yaitu  bila  ditemukan  korban  pembunuhan 
di  lokasi  suatu  kaum,  maka  dimintakan  sumpah  50  orang  dari 
mereka  (dengan  menyatakan),  ‘Kami  tidak  membunuh  dan 
tidak  mengetahui  pembunuhnya’.  Jika  sumpahnya  kurang 
maka  dikembalikan  kepada  mereka  (pendakwa),  kemudian  dia 
menanggung  diyatnya.” 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  tidak  ada  kewajiban  lain 
selain  diyat,  berpedoman  dengan  riwayat  yang  dinukil  oleh 
Ats-Tsauri  dalam  kitab  Al  JamV,  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Sa’id 
bin  Manshur  dengan  sanad  yang  shahih  hingga  Asy-Sya’bi, 
dia  berkata,  “Ditemukan  korban  pemunuhan  di  antara  dua  desa 
bangsa  Arab,  lalu  Umar  berkata,  ‘Ukurlah  jarak  antara 
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keduanya,  desa  mana  yang  lebih  dekat  kepada  korban,  lalu 
mintakanlah  mereka  bersumpah  50  kali  sumpah  dan  tetapkan 
diyat  atas  mereka’.” 

Selain  itu,  Asy-Syaf  i  pun  menukil  dari  Sufyan  bin  Uyainah, 
dari  Manshur  dari  Asy-Sya’bi,  bahwa  Umar  pernah  mengirim 
surat  mengenai  korban  pembunuhan  yang  ditemukan  di  antara 
Khairan  dan  Wadi’ah,  yang  isinya  menganjurkan  agar  diukur 
jarak  dari  kedua  desa  itu  (kepada  lokasi  ditemukannya  korban), 
lalu  desa  mana  yang  lebih  dekat  harus  mengeluarkan  50  orang 
dari  mereka,  lantas  dibawa  ke  Makkah  dan  dimasukkan  ke 
Hijr.  Setelah  itu  Umar  meminta  mereka  bersumpah,  kemudian 
menetapkan  diyat  atas  mereka.  Selanjutnya  Umar  berkata, 
‘Sumpah  kalian  telah  melindngi  darah  kalian,  namun  tidak 
menggugurkan  darah  seorang  muslim’.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Asy-Sya’bi  menerima  riwayat  ini  dari  Al 
Harits  Al  A’war,  sedangkan  Al  Harits  riwayatnya  tidak 
diterima.” 

Riwayat  ini  memiliki  hadits  pendukung  yang  berstatus  marfu  ’ 
dari  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  bahwa 
seorang  korban  pembunuhan  pernah  ditemukan  di  antara  dua 
desa,  lalu  Nabi  SAW  memerintahkan  agar  diukur  jarak  yang 
lebih  dekat  kepada  salah  satunya,  kemudian  diyat  ditetapkan 
atas  desa  yang  lebih  dekat.”  Tapi  sanad  riwayat  ini  lemah. 

Abdurrazzaq  dalam  kitab  Al  iWksAa/ina/ berkata,  “Aku  pernah 
bertanya  kepada  Ubaidullah  bin  Umar  Al  Umari,  ‘Apakah 
engkau  pemah  tahu  bahwa  Rasulullah  SAW  mengqishash 
dengan  qasamah?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Aku  bertanya  lagi, 
‘Abu  Bakar?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Aku  bertanya  lagi, 
‘Umar?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Aku  berkata,  ‘Lalu  mengapa 
kalian  menerapkannya?’  Dia  kemudian  terdiam.” 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Qasim  bin 
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Abdurrahman,  bahwa  Umar  berkata,  “Qasamah  mengharuskan 
diyat  dan  tidak  mengugurkan  darah.”  hii  dijadikan  dalil  oleh 
ulama  madzhab  Hanafi  tentang  bolehnya  mendengarkan  klaim 
pembrmuhan  yang  tidak  jelas  pelakunya,  karena  saat  itu  kaum 
Anshar  menuduh  kaum  Yahudi  telah  membunuh  teman 
mereka,  dan  Nabi  SAW  mendengarkan  klaim  mereka. 
Pandangan  ini  disanggah,  bahwa  apa  yang  disebutkan  oleh 
kaum  Anshar  itu  bukan  merupakan  klaim  antara  dua  pihak 
yang  bersengketa,  karena  di  antara  syaratnya,  bila  pihak 
tertuduh  tidak  hadir,  maka  ketidakhadirannya  diudzur. 
Kalaupun  kita  tidak  menganggap  syarat  ini,  tapi  Nabi  SAW 
telah  menjelaskan  kepada  mereka,  bahwa  dakwaan  (klaim) 
hanya  ditujukan  kepada  satu  orang,  berdasarkan  sabda  beliau, 
^  j— i  j^4’— *  {Kalian  bersumpah 

mengenai  seseorang  dari  antara  mereka,  lalu  akan  diserahkan 
tali  pengikatnya  kepada  kalian). 

Redaksi  J— {mengenai  seseorang  dari  antara 
mereka)  adalah  dalil  yang  menyatakan  bahwa  qasamah  hanya 
terhadap  satu  orang.  Demikian  pendapat  Ahmad  dan  pendapat 
yang  masyhur  dari  Malik. 

Sementara  jumhur  berkata,  “Disyaratkan  agar  ditujukan 
terhadap  orang  tertentu,  baik  satu  orang  atau  pun  lebih.” 
Kemudian  mereka  berbeda  pendapat,  apakah  qishashnya 
dikhususkan  pada  satu  orang,  ataukah  semuanya?  Pembahasan 
tentang  ini  telah  dipaparkan. 

Asyhab  berkata,  “Mereka  berhak  meminta  sumpah  banyak 
orang  dan  memilih  satu  orang  untuk  dibunuh,  sedangkan  yang 
lainnya  dipenjara  dan  dipukul  sebanyak  masing-masing  seratus 
kali.”  Ini  adalah  pendapat  yang  tidak  pernah  diungkapkan  oleh 
orang  lain  sebelumnya. 

Hadits  ini  juga  menimjukkan  bahwa  sumpah  dalam  kasus 
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qasamah  hanya  menyatakan  tentang  pembunuh.  Caranya 
dengan  mempersaksikan  dan  pemberitahuan  orang  yang 
dipercaya  disertai  dengan  indikator  yang  menunjukkannya. 

5.  Orang  yang  ditawarkan  sumpah  kepadanya  lalu  dia  menolak, 
tidak  langsung  diputuskan  kecuali  setelah  ditawarkannya 
sumpah  kepada  pihak  lainnya.  Demikian  pendapat  yang 
masyhur  dari  jumhur.  Sedangkan  menurut  Ahmad  dan  ulama 
madzhab  Hanafi,  bahwa  diputuskan  atasnya  tanpa  harus 
menawarkan  smnpah  kepada  pihak  lainnya. 

6.  Oasamah  dilakukan  sebanyak  lima  puluh.  Lalu  ada  perbedaan 
pendapat  tentang  jumlah  orang  yang  bersumpah. 

Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Tidak  diharuskan  pemberian  hak  kecuali 
para  ahli  waris  bersumpah  50  kali  sumpah,  baik  jumlah  mereka 
sedikit  maupun  banyak.  Jika  jumlahnya  mencapai  jumlah 
sumpah,  maka  masing-masing  bersumpah  satu  kali,  dan  jika 
kurang  atau  sebagian  mereka  menolak  bersumpah,  maka  sisa 
sumpah  ditawarkan  kepada  yang  lain.  Jika  hanya  satu  orang, 
maka  dia  bersumpah  50  kali  sumpah,  dan  dia  berhak.  Bahkan 
bila  yang  bersumpah  itu  adalah  ahli  waris  (ashabul  furudh), 
atau  karena  ashabah,  nasab  maupun  wala',  maka  dia  berhak.” 
hnam  Malik  berkata,  “Jika  wali  darah  (yakni  wali  korban) 
hanya  satu  orang,  maka  digabungkan  dengan  ashabah  korban, 
dan  tidak  boleh  ditambah  dengan  yang  lain.  Jika  wali  korban 
lebih  dari  50  orang,  maka  yang  besumpah  hanya  50  orang  saja 
dari  mereka.” 

Al-Laits  berkata,  “Aku  belum  pemah  mendengar  seorang  pun 
mengatakan,  bahwa  itu  bisa  diwakili  oleh  3  orang.” 

Az-Zuhri  mengatakan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  “Yang 
pertama  kali  menggugurkan  gasamah  dari  50  adalah 
Muawiyah.” 

Az-Zuhri  berkata,  “Abdul  Malik  pemah  memutuskan  dengan 


646  —  FATHUL  BAARl 


gasamah,  kemudian  Umar  bin  Abdul  Aziz  mengembalikan 
kepada  perkara  semula.” 

7.  Hadits  ini  menganjurkan  agar  orang  yang  lebih  tua  sebaiknya 
lebih  didahulukan  dan  dihormati  dalam  mengemukakan 
perkara  yang  penting  jika  dia  memang  cakap  dalam  hal  itu, 
tapi  tidak  demikian  jika  yang  lebih  tua  tidak  cakap  dalam  hal 
itu.  Inilah  pengertian  didahulukan  orang  yang  lebih  tua  dalam 
hadits  bab  ini.  Hal  ini  karena  wali  darah  tidak  cakap  dalam  hal 
itu  sehingga  hakim  meminta  keterangan  dari  kerabatnya  imtuk 
menggantikan  posisinya  dalam  dakwaan,  atau  karena  alasan 
lain. 

8.  Hadits  ini  menganjurkan  agar  bersikap  ramah  dan  menghibur 
para  wali  korban.  Ini  bukan  berarti  memutuskan  terhadap 
orang-orang  yang  tidak  hadir,  karena  tidak  ada  dakwaan 
terhadap  orang  yang  tidak  hadir,  sebab  hal  ini  hanya  berupa 
pemberitahuan  mengenai  peristiwa  yang  teijadi,  lalu  hakim 
menyebutkan  hukum  yang  bisa  diputuskan  dengan  dua 
kemungkinan.  Oleh  karena  itu,  beliau  mengirim  surat  kepada 
orang-orang  Yahudi  setelah  terjadinya  obrolan  tersebut.  Dari 
sini  dapat  disimpulkan,  bahwa  jika  hanya  sekadar  dakwaan 
(klaim)  tidak  harus  menghadirkan  pihak  yang  didakwa 
(dituduh),  karena  untuk  menghadirkaimya  ada  kesibukan 
tersendiri,  di  samping  juga  memerlukan  biaya.  Bila  dakwaan 
itu  cukup  kuat  menampakkan  syubhat,  apakah  harus 
menghadirkan  pihak  terdakwa  atau  tidak?  Pendapat  yang  rajih, 
bahwa  itu  tergantung  jauh  dan  dekatnya  jarak  serta  berat  dan 
ringannya  dampak  yang  ditimbulkan. 

9.  Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  surat  menyurat  dan  informasi 
dari  satu  orang  dianggap  cukup  memadai  bila  pembicaraan 
secara  langsrmg  dapat  dilakukan. 

10.  Sebelum  sumpah  ditawarkan  oleh  hakim,  maka  tidak 
menimbulkan  dampak  apa-apa.  Hal  ini  berdasarkan  perkataan 


FATHUL  BAARl  —  647 


kaum  Yahudi  yang  menyampaikan  jawaban,  “Demi  Allah, 
kami  tidak  membunuh.”  Juga,  perkataan  mereka  (para  wali 
korban),  “Kami  tidak  rela  dengan  sumpahnya  kaum  Yahudi.” 
Karena  tidak  mempercayai  kejujuran  mereka  mengenai  apa 
yang  mereka  ketahui,  sebab  mereka  berani  berdusta  dan 
mengemukakan  sumpah  palsu. 

1 1 .  Dakwaan  dalam  gasamah  harus  mengandung  unsur 

permusuhan  atau  ketegangan  (antara  kedua  belah  pihak).  Ada 
perbedaan  pendapat  mengenai  didengarkannya  dakwaan  yang 
tidak  mengharuskan  gasamah.  Mengenai  ini  ada  dua  riwayat 
dari  Ahmad.  Sementara  Asy-Syafi’i  berpendapat  harus 
didengar  berdasarkan  hadits,  {sumpah 

adalah  kewajiban  terdakwa)  setelah  redaksi,  ^  ]j_J 

^ij — «fj  {Seandainya  manusia  diberi 

berdasarkan  dakwaan  mereka,  tentu  orang-orang  akan 
mendakwa  nyawa  dan  harta  orang  lain).  Selain  itu,  ini  adalah 
dakwaan  yang  berkenaan  dengan  hak  manusia,  sehingga  harus 
didengar  dan  dimintakan  simipah.  Kadang  terdakwa  mengaku 
sehingga  kebenaran  tentang  pembunuhan  bisa  ditetapkan,  dan 
tidak  diterima  penarikan  pengakuan.  Jika  menolak  bersumpah, 
barulah  ditawarkan  kepada  pendakwa  dan  dia  berhak  qishash 
dalam  kasus  pembimuhan  disengaja,  atau  diyat  dalam  kasus 
pembunuhan  tidak  sengaja.  Sedangkan  menurut  ulama 
madzhab  Hanafi,  sumpah  tidak  ditawarkan  kepada  pendakwa. 
hai  juga  merupakan  riwayat  lain  dari  Ahmad. 

12.  Apabila  para  pendakwa  dan  para  terdakwa  enggan  bersumpah, 
maka  diyatnya  ditanggung  oleh  Baitul  Mal. 

13.  Orang  yang  bersumpah  dalam  kasus  gasamah  tidak 
disyaratkan  laki-laki  atau  pom  baligh  berdasarkan  kemutlakan 
sabda  beliau,  f  ^  {lima  puluh  orang  dari  kalian). 
Demikian  menurut  Rabi’ah,  Ats-Tsauri,  Al-Laits,  Al  Auza’i 
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dan  Ahmad.  Sedangkan  Malik  mengatakan,  bahwa  kaum 
wanita  tidak  termasuk  dalam  masalah  qasamah,  karena 
qasamah  adalah  kasus  pembimuhan,  sedangkan  dakwaan  atau 
sumpah  kaum  wanita  tidak  didengar  dalam  kasus  ini. 
Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Tidak  boleh  bersumpah  dalam  qasamah 
kecuali  ahli  waris  yang  sudah  baligh,  karena  qasamah  adalah  sumpah 
mengenai  dakwaan  yang  mempunyai  hukum  sehingga  seperti  sumpah- 
sumpah  lainnya.  Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  antara  laki-laki 
dan  perempuan.” 

Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  dalam  qasamah,  apakah 
maknanya  masuk  akal  sehingga  bisa  diqiyaskan  padanya  atau  tidak. 
Yang  benar,  bahwa  maknanya  masuk  akal  namun  samar.  Kendati 
demikian,  tidak  dapat  diqiyaskan  kepadanya,  karena  tidak  ada  yang 
menyetarainya  dalam  hukum.  Silakan  Anda  cermati,  karena  jika  kita 
mengatakan  bahwa  yang  lebih  dulu  adalah  sumpahnya  pendakwa, 
berarti  itu  sudah  keluar  dari  aturan  qiyas,  sedangkan  syarat  qiyas 
adalah  tidak  menyimpang  dari  aturan  qiyas,  seperti  halnya  kesaksian 
Khuzaimah. 

Catatan 

Ibnu  Al  Manayyar  memperingatkan  suatu  poin  di  dalam 
catatan  kakinya,  bahwa  pada  bab  ini  hnam  Bukhari  tidak 
mengemukakan  jalur  yang  menunjukkan  disumpahnya  pendakwa. 
Inilah  salah  satu  sebab  yang  menjadikan  qasamah  berbeda  dengan 
hak-hak  lainnya.  Oleh  sebab  itu,  Ibnu'  Al  Manayyar  berkata, 
“Madzhab  hnam  Bukhari  adalah  melemahkan  qasamah.  Karena  itulah 
dia  mengemukakan  bab  ini  dengan  hadits-hadits  yang  menunjukkan 
bahwa  sumpahnya  berada  di  pihak  terdakwa.  Lalu  dia  mengemukakan 
jalur  Sa’id  bin  Ubaid,  dan  itu  sesuai  dengan  kaidah  yang  berlaku, 
dimana  ditetapkan  pembuktian  bagi  pendakwa,  dan  ini  sama  sekali 
bukan  kekhususan  qasamah.  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits 
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qasamah  yang  menunjukkan  keluarnya  gasamah  dari  kaidah-kaidah 
yang  berlaku,  yaitu  dengan  mengemukakan  pembahasan  tentang 
titipan  dan  upeti.  Hal  ini  untuk  menghindari  penyebutannya  di  sini, 
sehingga  menyebabkan  kekeliruan  orang  yang  berdalih  dengannya 
mengenai  pandangan  hnam  Bukhari.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  saya,  hnam  Bukhari  tidak 
melemahkan  gasamah  dengan  cara  tersebut,  bahkan  dia  sependapat 
dengan  Asy-Syafi’i,  bahwa  tidak  ada  qishash  dalam  gasamah.  Namun 
hnam  Bukhari  tidak  sependapat  dengan  Asy-Syafi’i  yang  menyatakan 
bahwa  orang  yang  bersumpah  dalam  gasamah  adalah  pendakwa, 
karena  hnam  Bukhari  memandang,  bahwa  riwayat-riwayatnya 
berbeda  satu  sama  lain  dalam  hal  ini  terkait  dengan  kisah  orang 
Anshar  dan  kaum  Yahudi  Khaibar,  sehingag  dia  mengembalikan  yang 
perbedaan  itu  kepada  yang  disepakati,  yakni  bahwa  sumpah  adalah 
kewajiban  pihak  terdakwa.  Kemudian  dia  mengemukakan  riwayat 
Sa’id  bin  Ubaid  pada  bab  gasamah  dan  jalur  Yahya  bin  Sa’id  pada 
bab  lainnya.  Ini  sama  sekali  tidak  menunjukkan  bahwa  dia 
melemahkan  pokok  gasamah. 

Sebagian  ulama  menyatakan  bahwa  sabda  beliau,  0]^— iisti 
(kalian  bersumpah  dan  kalian  berhak)  adalah  kalimat  tanya 
untuk  mengingkari  dan  menganggap  besarnya  pemaduan  kedua  hal 
itu.  Namun  pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  mereka  tidak  diminta 
bersumpah  kecuali  setelah  dipastikan  pengingkaran  terhadap  mereka. 
Redaksi  itu  adalah  kalimat  tanya  yang  mengandung  pengakuan  dan 
pensyariatan. 

yj\  (Abu  Raja ').  Dia  bernama  Sulaiman,  maula  Abu 
Qilabah  Abdullah  bin  Zaid  Al  Jarmi.  Di  sini  dicantumkan,  JT 
a_4^  (dari  keluarga  Abu  Qilabah)  untuk  menunjukkan  bahwa  dia 
berasal  dari  kalangan  mereka  berdasarkan  wala ',  bukan  berdasarkan 
asal  keturunan,  hnam  Ahmad  juga  menukil  riwayatnya  dengan 
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redaksi,  3-4^  Jj— “  J}  ‘c^  J? 

{Ismail  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Raja'  maula  Abu  Qilabah).  Demikian  juga 
riwayat  Muslim  yang  berasal  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan 
Muhammad  bi  Shabbah.  Al  Ismaili  juga  menukilnya  dari  riwayat  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  semuanya 
meriwayatkan  dari  Isma’il. 

jJjiJi  ^  D?  {Bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz).  Maksudnya, 
khalifah  yang  masyhur. 

J— ^  {Menampakkan  singgasananya).  Maksudnya, 

menampakkannya.  Itu  teijadi  pada  masa  pemerintahannya,  dan  saat  itu 
dia  berada  di  Syam.  Arti  kata  as-sariir  di  sini  adalah  tempat  duduk 
yang  biasa  digimakan  oleh  para  khalifah.  Sedangkan  yang  dimaksud 
di  sini  adalah  mengeluarkannya  ke  luar  rumah,  bukan  ke  jalanan. 
Karena  itulah  disebutkan,  ^  Oit  {dia  mengizinkan  orang-orang). 
Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Abdullah  bin  Aun,  dari  Abu  Raja', 
dari  Abu  Qilabah  disebutkan,  J»  ciT  {Aku  pernah 

berada  di  belakang  Umar  bin  Abdul  Aziz). 

4^^4-311  \—j>  {Bagaimana  menurut  kalian  tentang 

qasamah?).  Dalam  riwayat  Ahmad  bin  Harb  Ismail  bin  Ulayyah  yang 
dinukil  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  disebutkan 
tambahan,  iJ'  {Maka  orang-orang  pun  terdiam).  Maksudnya, 
diam  sambil  bergerak.  Kalimat  'ji— 41  artinya  mereka  diam  dan  juga 
dikatakan  ty*— 4l  bila  mereka  berkata-kata.  Asal  makna  L. — 4i  adalah 
menyembunyikan  apa  yang  ada  di  dalam  benak.  Kemungkinan 
maksudnya  adalah,  mereka  telah  mengetahui  pandangan  Umar  bin 
Abdul  Aziz  yang  mengingkari  qasamah.  Maka  tatkala  dia 
menanyakan  itu  kepada  mereka,  mereka  terdiam  menyembunyikan 
ketidaksetujuannya.  Kemudian  sebagian  mereka  mengemukakan 
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pandangannya  mengenai  masalah  itu,  seperti  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  ini,  OilSt  jij  iiciil  Jjk  :i}Ja  {Mereka 

menjawab,  “Kami  mengatakan  bahwa  dengan  qasamah  maka  qishash 
adalah  sah,  dan  para  khalifah  telah  mengqishash  berdasarkan 
qasamah.  ’’) 

Maksud  mereka  adalah  berdasarkan  nukilan  dari  Mu’awiyah 
dan  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair.  Demikian  juga  nukilan  dari  Abdul 
Malik  bin  Marwan,  tapi  Abdul  Malik  mengqishash  berdasarkan 
qasamah  kemudian  menyesalinya,  seperti  yang  disebutkan  oleh  Abu 
Qilabah  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub  dan  Hajjaj  Ash- 
Shawwaf  dari  Abu  Raja',  Jui  ^ 

Sji>j  {Bahwa 

Umar  bin  Abdul  Aziz  pernah  berkonsultasi  dengan  orang-orang 
mengenai  qasamah,  lalu  ada  yang  berkata,  “Itu  adalah  benar. 
Rasulullah  SAW pernah  memutuskan  dengan  itu,  dan  para  khalifah 
juga  telah  memutuskan  dengan  itu.”)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Abu  Awanah  dalam  kitab  Ash-Shahih,  dan  asalnya  diriwayatkan  oleh 
Imam  Bukhari  dan  Muslim  dari  jalurnya. 

Jj—ij  — I  JL_J  {Dia  berkata  kepadaku,  “Bagaimana 

menurutmu.”)  Dalam  riwayat  Ahmad  bin  Harb  disebutkan  dengan 
redaksi,  Jji?  U  u1  U  Jui  {Lalu  dia  berkata  kepadaku,  “Wahai 
Abu  Qilabah,  bagaimana  menurutmu.  ”) 

(jiL-iU  ^{{,/1  fj  {Sambil  menunjukkanku  kepada  orang-orang). 
Maksudnya,  menampakkanku  dalam  pandangan  mereka.  Atau  karena 
saat  itu  Abu  Qilabah  posisinya  di  belakang  singgasana,  maka  dia 
menyuruhnya  menampakkan  diri.  Dalam  riwayat  Abu  Awanah 
disebutkan,  LJ?  'i  Jji"  ^  iopiS  y\j 

{Abu  Qilabah  saat  itu  duduk  di  belakang  singgasana,  lalu  dia 
menoleh  kepadanya  lantas  berkata,  “Bagaimana  menurutmu,  wahai 
Abu  Qilabah?”) 


^jlJp  {Engkau  mempunyai  sejumlah  komandan 
pasukan).  Kata  ajnaad  adalah  bentuk  jamak  dari  jund  yang  asal 
maknanya  adalah  penolong  dan  pembantu  (sekutu),  kemudian 
penggunaannya  lebih  dikenal  dalam  peperangan.  Umar  telah  membagi 
Syam  menjadi  empat  wilayah  setelah  meninggalnya  Abu  Ubaidah  dan 
Mu’adz.  Masing-masing  wilayah  dipimpin  oleh  seorang  komandan 
pasukan.  Jadi,  Palestina,  Damaskus,  Himsh  dan  Qinnasrin  disebut 
Jundun  sesuai  dengan  nama  pasukan  yang  menempatinya.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  bahwa  wilayah  keempatnya  adalah  Yordan, 
sedangkan  Qinnasrin  mendapat  otonomi  setelah  itu.  Sedikit  penjelasan 
hadits  ini  telah  dipaparkan  dalam  penjelasan  hadits  tha’un,  tj 

{Ketika  Umar  pergi  ke  Syam.  dia  ditemui  para 

pemimpin  pasukan). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  yang  dinilai  shahih  oleh  Ibnu 
Khuzaimah,  dari  jalur  Abu  Shalih  Al  Asy’ari,  dari  Abu  Abdillah  Al 
Asy’ari  pada  pembahasan  tentang  membasuh  tumit  kaki  disebutkan, 
j;  ^  ^ 

^Ljji  ^  J}  oi  berkata. 

"Aku  bertanya  kepada  Abu  Abdillah,  "Siapa  yang  menceritakan 
kepadamu?”  Dia  menjawab,  "Para  pemimpin  pasukan,  yaitu:  Khalid 
bin  Al  Walid,  Yazid  bin  Abi  Sujyan,  Syurahbil  bin  Hasanah  dan  Amr 
bin  Al  Ash.  ”) 

{Dan  para  tokoh  bangsa  Arab).  Dalam  riwayat 
Ahmad  bin  Harb  disebutkan  dengan  redaksi,  {Dan  para 

tokoh). 

(1)1  jJ  cJ^ji  {Bagaimana  menurutmu  bila  lima  puluh 
orang  ...).  Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan  dengan  redaksi, 

Ja!  Jip  JaI  {Empat  orang  warga  Himsh 

bersaksi  di  hadapanmu  mengenai  seseorang  dari  warga  Damaskus). 
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Setelah  kalimat,  — «LiJ  c — iTf  {apakah  engkau  akan  memotong 

[tangannya]?)  disebutkan  redaksi  tambahan,  U  :  JlS  .H  :Jv5 

menjawab,  "Tidak.  ”  Abu  Qilabah  berkata  lagi, 
"Wahai  Amirul  Mukminin,  perkara  ini  lebih  besar  dari  itu.  ”) 

ia_i  (Cl — 4Bl  .il  (J jl»j  (i  <ilji  {Demi  Allah, 
Rasulullah  SAW  sama  sekali  tidak  pernah  membunuh  seseorang). 
Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  ^(  ii(  Jjl»j  jUpl  '*i  iii}  ^ 
Ja!  ja  j^Lij  {Sungguh  demi  Allah,  aku  tidak  mengetahui 

Rasulullah  SAW  membunuh  seseorang  yang  biasa  mengerjakan 
shalat).  Ini  sesuai  dengan  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  telah  dikemukakan 
secara  marfu  ’  di  awal  pembahasan  tentang  diyat,  ts y>\  H 

{Tidaklah  halal  darah  seorang  muslim). 

*!/l  {Kecuali  dengan  salah  satu).  Dalam  riwayat  Ahmad 
bin  Harb  disebutkan  dengan  redaksi,  'i\  {Kecuali  karena  salah 

satu). 

{Dengan  kejahatannya  sendiri).  Maksudnya,  dengan 
tindak  kejahatan  yang  dilakukannya  sendiri. 

^ — )(  C»_J  JUi  {Maka  orang-orang  berkata, 

"Bukankah  Anas  telah  menceritakan. ")  Dalam  riwayat  Muslim  dari 
jalur  Ibnu  Aun  disebutkan,  'JlJC  Ci  :L;Ip  Jlii  {Anbasah 

kemudian  berkata,  "Sesungguhnya  Anas  telah  menceritakan  kepada 
kami  begini.  ”)  Sementara  dalam  riwayat  Hammad  telah  disebutkan, 
(y.  ^  ji  iC-Cip  Jui  {Anbasah  bin  Sa  ’id 

kemudian  berkata,  "Lalu,  bagaimana  dengan  hadits  Anas  bin  Malik 
tentang  orang-orang  Ukl?")  Demikian  juga  nada  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  ini.  Pada  pembahasan  tentang  thaharah  dan  lainnya 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^^(  {orang-orang  Urainah).  Saya  telah 
menjelaskan,  bahwa  sebagian  mereka  berasal  dari  Ukl  dan  sebagian 
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lagi  dari  Urainah,  demikian  yang  dinyatakan  dalam  banyak  jalur 
periwayatannya. 

Anbasah  ini  berasal  dari  keturunan  Umayyah,  saudaranya  Amr 
bin  Sa’id  yang  dikenal  dengan  Al  Asydaq,  nama  kakeknya  Al  Ash  bin 
Sa’id  bin  Al  Ash  bin  Umayyah.  Anbasah  adalah  orang  terbaik  dari 
kalangan  keluarganya.  Abdul  Malik  bin  Marwan,  setelah  membunuh 
saudaranya,  yakni  Amr  bin  Sa’id,  dia  memuliakan  Anbasah.  Selain 
mempunyai  riwayat  dan  hadits-hadits  bersama  Al  Hajjaj  bin  Yusuf, 
dia  juga  dinilai  tsigah  oleh  Ibnu  Ma’in  dan  lainnya. 

(Aku  akan  menceritakan  kepada 
kalian  hadits  Anas  itu,  Anas  menceritakan  kepadaku).  Dalam  riwayat 
Ahmad  bin  Harb  disebutkan,  fjAi  (Kepadakulah  hadits  Anas 

itu  diceritakan). 

lyjUi  (Lalu  mereka  berbaiat).  Dalam  riwayat  Ahmad  bin  Harb 
disebutkan  dengan  redaksi,  ^  (Lalu  mereka  berbaiat  kepada 
beliau). 

(Tubuh  mereka).  Dalam  riwayat  Ahmad  bin  Harb 
disebutkan  dengan  redaksi,  (Badan  mereka). 

'cA  (Dari  susu  dan  air  kencingnya).  Dalam  riwayat 
Ahmad  hin  Harb  disebutkan  dengan  redaksi,  j  (Dari  susunya). 
Jika  dibaca  J — rnaka  artinya,  harta  yang  berupa  unta  dan  kambing. 
Dia  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  khusus  unta,  yaitu  hila 
dilepaskan  ke  sumber  air  maka  disebut  J^j. 

— )  (Kemudian  beliau  membuang  mereka).  Maksudnya, 
mencampakkan  dan  menempatkan  mereka  di  tempat  yang  jauh. 

jp  0^1  C;  iil  :cil  (Aku 

berkata,  “Apa  lagi  yang  lebih  buruk  daripada  perbuatan  yang  telah 
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mereka  lakukan?  Mereka  keluar  dari  Islam,  membunuh  dan 
mencuri.  ”)  Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  jj'  JlS 

ilj— -jj  4«' ' yj\ — ^  Qilabah  berkata, 

"Mereka  itu  mencuri,  membunuh  dan  kufur  setelah  beriman  serta 
memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya.  ”) 

'C^  J\3  (Anbasah  berkata).  Dia  adalah  orang  yang  disebutkan 
sebelumnya. 

Ja_S  cJlw  01  {Demi  Allah,  aku  belum  pernah  mendengar 
yang  seperti  hari  ini).  Kata  01  yang  disebutkan  tanpa  tasydid  dan 
harakat  kasrah  pada  huruf  hamzah  bermakna  nafi,  dan  objek  dari 
tidak  disebutkan,  yaitu  U  Jj  c,**!)  U  {aku 

belum  pernah  mendengar  sebelum  hari  ini  seperti  apa  yang  aku 
dengar  darimu  hari  ini).  Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  jL_5a 
Ja_J  f  U  l<  {Anbasah  kemudian  berkata,  "Wahai 

orang-orang,  aku  belum  pernah  melihat  seperti  hari  ini.  ”)  Sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  Aun  disebutkan,  JlS  jjf  JlS 

«ilil  OlkUrf  {Abu  Qilabah  berkata,  "Setelah  aku  selesai  [menceritakan], 
Anbasah  berkata,  ‘Maha  Suci  Allah  ’.  ”) 

^  iyt  {Apakah  engkau  menyangkal  haditsku, 
wahai  Anbasah?).  Dalam  riwayat  Ibnu  Aun  disebutkan  dengan 
redaksi,  LJ  ;cJUs  {Aku  kemudian  berkata,  "Apa  engkau 

menuduhku,  wahai  Anbasah?”)  Demikian  juga  redaksi  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Hammad.  Tampaknya,  Abu  Qilabah 
memahami  pengingkaran  Anbasah  terhadap  apa  yang  diceritakannya. 

A— jsrj  e’!!  {Tidak,  tapi  engkau  memang 

telah  menyampaikan  hadits  dengan  sebenarnya).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Aun  disebutkan,  — ll  lU— tSl  :  JlJ  {Dia  menjawab,  "Tidak, 

memang  demikian  yang  diceritakan  Anas  kepada  kami.  ”)  Ini 
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menunjukkan  bahwa  Anbasah  pemah  mendengar  hadits  tentang 
orang-orang  Ukl  dari  Anas,  dan  ini  mengindikasikan  bahwa  dia  tidak 
begitu  hafal  apa  yang  diceritakan  oleh  Anas,  sehingga  dia  mengira 
bahwa  haditsnya  menunjukkan  bolehnya  membunuh  karena 
kemaksiatan  walaupun  tidak  teijadi  kekufuran.  Namun,  setelah  Abu 
Qilabah  mengemukakan  haditsnya,  dia  teringat  akan  apa  yang  telah 
diceritakan  oleh  Anas.  Oleh  karena  itu,  dia  pun  mengakui  perincian 
Abu  Qilabah  dan  memujinya. 

'j*  OlT  U  jlJib  lii  Jl jj  Sl  iiitj  {Demi  Allah, 
pasukan  ini  akan  tetap  baik  selama  syaikh  ini  masih  berada  di  tengah- 
tengah  mereka).  Yang  dimaksud  dengan  kata  al  jundu  adalah 
masyarakat  Syam.  Dalam  riwayat  Ibnu  Aim  disebutkan,  Sl  Jii  U 
lii  jL  j{  lii  U  ojJiji  {Wahai  penduduk  Syam,  kalian  akan 

tetap  dalam  kebaikan  selama  orang  ini  atau  yang  seperti  orang  ini 
berada  di  tengah-tengah  kalian).  Sementara  dalam  riwayat  Hammad 
disebutkan,  aujf  U  (ii  Ji>:  H  inj  {Demi  Allah, 

masyarakat  ini  akan  tetap  dalam  kebaikan  selama  Allah 
membiarkanmu  di  antara  mereka). 

jU— JV  :aL  li*  OlT  lij  {Dalam  hal  ini,  ada 

Sunnah  dari  Rasulullah  SAW,  [bahwa]  ada  beberapa  orang  Anshar 
masuk  ke  tempat  beliau).  Demikian  Abu  Qilabah  mengemukakan 
kisah  ini  secara  mursal.  Kuat  dugaan  bahwa  itu  adalah  kisah  Abdullah 
bin  Sahal  dan  Muhayyishah.  Jika  memang  demikian,  maka 
kemungkinannya  Abdullah  bin  Sahal  dan  para  sahabatnya  berbincang- 
bincang  di  hadapan  Nabi  SAW  sebelum  mereka  berangkat  ke  Khaibar, 
kemudian  mereka  berangkat,  lalu  Abdullah  bin  Sahal  terbunuh  seperti 
yang  disebutkan  dalam  kisahnya.  Itulah  yang  dimaksud  di  sini, 

J— Sfl*  ^  {Lalu  salah  seorang  dari  mereka  keluar,  lalu 

terbunuh). 

{Maka  Rasulullah  SAW  pun 
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keluar).  Kemungkinan  ketika  mereka  menemui  beliau,  saat  itu  beliau 
sedang  berada  di  dalam  rumahnya  atau  di  masjid,  lalu  mereka 
berbicara  kepada  beliau,  maka  beliau  pun  keluar  menemui  mereka. 

Oj/  ^  {Beliau  kemudian  bersabda,  "Siapa 

yang  kalian  duga  — atau  kalian  lihat —  telah  membunuhnya?  ”)  Makna 
0^  dan  0  jy  di  sini  sama. 

isj— {Mereka  menjawab,  "Kami  menduga, 
orang-orang  Yahudi  yang  membunuhnya.  ”)  Demikian  riwayat 
mayoritas,  yaitu  dengan  menggunakan  lafazh  fi’l  madhi  tunggal. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dicantumkan  dengan  redaksi, 
yaitu  bentuk  lafazh  yang  disandarkan  kepada  bentuk  jamak  yang 
dikaitkan  dengan  redaksi,  ij— karena  maksudnya  adalah  mereka 
membunuhnya.  Saya  telah  mengemukakan  keterangan  tentang 
perbedaan  redaksi  dalam  kisah  ini  pada  penjelasan  hadits  sebelumnya. 

Jj'j — i  c — llT  :c — Is  {Aku  berkata,  "Kabilah  Hudzail.  ") 

Maksudnya,  nama  kabilah  masyhur  yang  dinisbatkan  kepada  Hudzail 
bin  Murdikah  bin  Iyas  bin  Mudhar.  Kalimat  ini  berasal  dari  perkataan 
Abu  Qilabah,  yaitu  kisah  yang  maushul  dengan  sanad  tersebut  hingga 
Abu  Qilabah,  tapi  riwayat  ini  mursal  karena  Abu  Qilabah  tidak  pernah 
berjumpa  dengan  Umar. 

1 — t  {Mereka  melepaskan  hubungan  persekutuannya 
dengan  seorang  sekutunya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dicantumkan  dengan  lafazh,  i— {sekutu)  sebagai  ganti  Kata 

adalah  bentuk  fa  ’U  yang  bermakna  maf’ul.  Contohnya, 
artinya  mereka  membatalkan  persekutuan.  Jika  mereka  melakukan  itu, 
maka  mereka  tidak  berhak  dituntut  karena  tindak  kejahatan  pihak 
yang  telah  putus  hubrmgan  persekutuarmya.  Jadi,  tampaknya  mereka 
telah  melepaskan  sumpah  yang  dulunya  diberlakukan  kepadanya.  Dari 
pengertian,  bila  seorang  amir  (pemimpin  atau  pejabat)  diturunkan  dari 
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jabatannya  (dicopot  jabatannya),  maka  disebut  khalii’  dan  makhluu 

Abu  Musa  dalam  kitab  Al  Mu  ’in  berkata,  “Kalimat  i— 
artinya  kaumnya  menilai  bahwa  dia  merusak  sehingga  mereka 
berlepas  diri  darinya.” 

Di  masa  jahiliyah,  hal  ini  tidak  dikhususkan  bagi  sekutu,  tapi 
mereka  juga  melakukan  hal  itu  terhadap  seseorang  dari  kabilahnya 
sendiri,  yaitu  bila  orang  tersebut  melakukan  suatu  tindak  kejahatan 
sehingga  layak  diberlakukan  tindakan  pemutusan  itu.  Inilah  salah  satu 
perkara  jahiliyah  y^g  dibatalkan  oleh  Islam.  Karena  itulah  dalam 
hadits  ini  disebutkan,  {Di  masa  jahiliyah).  Saya  belum 

menemukan  nama  orang  yang  diputuskan  hubungannya  itu  dan  tidak 
juga  nama-nama  orang  yang  disebutkan  dalam  kisah  ini. 

c — J— A'  'SJoi  {Lalu  orang  itu  menyergap  sebuah  keluarga). 
Maksudnya,  menyerang  mereka  di  malam  hari  secara  sembunyi- 
sembunyi  untuk  mencuri  dari  mereka.  Inti  kisah  ini,  si  pembunuh 
mengaku,  bahwa  korban  yang  dibunuhnya  adalah  pencuri,  dan  bahwa 
kaumnya  telah  memutuskan  hubimgan  dengannya.  Namun  mereka 
(kaumnya  si  korban)  mengingkari  itu,  dan  mereka  bersumpah  secara 
dusta,  sehingga  Allah  membinasakan  mereka  karena  menyelisihi 
qasamah  dan  Allah  hanya  menyelamatkan  orang  yang  dizhalimi  itu 
saja. 

U  {Mereka  tidak  memutuskan  hubungan).  Dalam  riwayat 
Ahmad  bin  Harb  disebutkan  dengan  redaksi, « 1— i  {Mereka  tidak 
memutuskan  hubungan  dengannya). 

'i'  ^  {Hingga  ketika  mereka  sampai  di  Nakhlah). 
Nakhlah  adalah  nama  suatu  tempat  sejauh  jarak  peijalan  satu  malam 
dari  Makkah. 

jL^i  Ip  {Lalu  goa  itu  runtuh  menimpa  mereka). 

Maksudnya,  bebatuan  goa  itu  runtuh  menimpa  mereka  secara  tiba- 
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tiba. 

c _ dij  (Dan  dia  Lolos).  Maksudnya,  dia  selamat.  Sedangkan 

kedua  orang  tersebut  adalah  saudara  korban  dan  orang  yang 
menggenapkan  menjadi  50  orang. 

V.  (Namun  keduanya  diikuti  oleh  sebuah  batu). 

Maksudnya,  setelah  mereka  keluar  dari  goa  tersebut  batu  terus 
mengikuti  mereka. 

JLP  jij  (Abdul  Malik  bin  Marwan  pernah). 
Ini  adalah  perkataan  Abu  Qilabah  dengan  sanad  ini  juga,  dan  ini 
maushul,  karena  Abu  Qilabah  memang  mengetahuinya  secara 
langsung. 

_ ir'j  5^1'  (Menerapkan  gishash  pada  seorang  laki-laki).  Saya 

belum  menemukan  nama  orang  tersebut. 

Uy  ^  (Tapi  setelah  itu  dia  menyesal).  Kata  di  sini 
disebutkan  dengan  harkat  dhammah  pada  huruf  dai. 

U  (Apa  yang  telah  dilakukannya  itu).  Tampaknya,  lafazh 
ini  mengandung  makna  tidak  menyukai.  Dalam  riwayat  Ahmad  bin 
Harb  disebutkan  dengan  redaksi,  (Terhadap  apa  yang 

telah  dilakukannya). 

yLJ  (Lalu  dia  memerintahkan  kelima  puluh  orang). 
Maksudnya,  orang  yang  telah  bersumpah.  Dalam  riwayat  Ahmad  bin 
Harb  disebutkan, ' (Orang  yang  telah  bersumpah). 

dia  membuang  mereka  ke  Syam). 
Maksudnya,  mengasingkan  mereka.  Dalam  riwayat  Ahmad  bin  Harb 
disebutkan  dengan  redaksi,  — 1'  5—?  {Dari  Syam).  Ini  lebih  tepat, 
karena  Abdul  Malik  tinggal  di  Syam.  Kemungkinan  juga  itu  terjadi 
ketika  Abdul  Malik  tinggal  di  Irak  saat  memerangi  Mush’ab  bin  Az- 
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Zubair,  dan  mereka  (kelima  puluh  orang  itu)  adalah  warga  Irak,  lalu 
dia  membuang  mereka  ke  Syam. 

Al  Muhallab  mengatakan  sebagaimana  yang  dituturkan  oleh 
Ibnu  Baththal,  “Penyangkalan  Abu  Qilabah  mengenai  qasamah 
dengan  kisah  orang-orang  Urainah  tidak  bermaksud  untuk 
meninggalkan  qasamah.  Karena  dalam  kasus  itu  bisa  ditunjukkan 
bukti  dan  indikator-indikator  kuat  yang  menunjukkan  bahwa  tindakan 
kejahatan  itu  memang  dilakukan  oleh  orang-orang  Urainah  itu.  Dalam 
kisah  mereka  tidak  ada  jalan  untuk  qasamah,  karena  qasamah  untuk 
kasus  pembunuhan  tersembunyi  yang  tidak  ada  saksi  dan  bukti. 
Sedangkan  orang-orang  Urainah  itu  sangat  jelas  menampakkan  wajah 
mereka  dalam  merampok  dan  melawan  kaum  muslimin.  Perkara 
mereka  berbeda  dengan  perkara  orang  yang  mengklaim  pembunuhan 
yang  tidak  ada  buktinya  di  sana.  Apa  diceritakannya  di  sini  mengenai 
runtuhnya  goa  menimpa  mereka,  bertentangan  dengan  Sunnah  yang 
telah  dikemukakan.  Pandangan  Abu  Qilabah  bukan  sebagai  dalil,  dan 
ini  tidak  bisa  menolak  Sunnah.  Demikian  juga  tindakan  Abdul  Malik 
yang  mencoret  nama-nama  mereka  yang  bersumpah  dari  daftar 
anggota  parlemen.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  saya,  maksud  Abu 
Qilabah  menceritakan  kisah  orang-orang  Urainah  adalah  berbeda 
dengan  apa  yang  difahami  oleh  Al  Muhallab,  yaitu  bahwa  kisah 
mereka  memungkinkan  untuk  dilakukan  qasamah,  namun  itu  tidak 
dilakukan  oleh  Nabi  SAW.  Jadi,  Abu  Qilabah  hendak  berdalil 
dengannya  mengenai  apa  yang  diklaimnya  sebagai  pembatasan  yang 
disebutkannya,  yaitu  bahwa  Nabi  SAW  tidak  pernah  membunuh 
seseorang  kecuali  karena  salah  satu  dari  tiga  hal.  Karena  disangkal 
dengan  dikemukakannya  kisah  orang-orang  Urainah  dan  berusaha 
memasukkannya  sebagai  perihal  keempat,  maka  Abu  Qilabah 
menyangkal,  yang  intinya  bahwa  mereka  itu  memang  layak  dibunuh 
karena  mereka  telah  membunuh  penggembala,  dan  mereka  juga 
murtad,  keluar  dari  agama  Islam.  Ini  cukup  jelas  dan  tidak  ada 
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kesamaran  sedikit  pun.  Dalam  meninggalkan  qishash  dengan 
qasamah,  dia  berdalil  dengan  korban  yang  ditemukan  di  lokasi  orang- 
orang  Yahudi,  karena  dalam  kisah  itu  tidak  disebutkan  qishash  dengan 
qasamah.  Bahkan  dalam  asal  kisah  ini  — ^yang  disebutkan  pada  bab 
ini —  tidak  dinyatakan  qishash,  sebagaimana  yang  nanti  akan  saya 
jelaskan. 

Kemudian  saya  melihat  ungkapan  di  akhir  catatan  kaki  Ibnu  Al 
Manayyar  yang  menyerupai  jawaban  saya.  Intinya,  Al  Muhallab 
menduga  Abu  Qilabah  menyangkal  hadits  qasamah  dengan  hadits 
tentang  orang-orang  Urainah,  lalu  dia  mengingkari  itu  sehingga  dia 
keliru.  Karena  sebenarnya  Abu  Qilabah  menyangkal  qasamah  dengan 
hadits  yang  menunjukkan  bahwa  pembimuhan  itu  dilakukan  hanya 
karena  salah  satu  dari  tiga  hal  tersebut,  sedangkan  orang  yang 
menyangkalnya  mengira  bahwa  dalam  kisah  orang-orang  Urainah 
terkandung  hujjah  yang  membolehkan  membimuh  orang  yang  tidak 
disebutkan  dalam  hadits  tersebut  (hadits  tentang  tiga  alasan 
membimuh  seseorang),  seperti  halnya  Al  Hajjaj  yang  berpedoman 
dengan  kasus  dibunuhnya  seseorang  yang  tidak  termasuk  salah  satu 
dari  ketiganya.  Tampaknya,  Anbasah  berpaling  dari  itu  karena  Al 
Hajjaj  adalah  temannya.  Oleh  sebab  itu.  Abu  Qilabah  menjelaskan 
bahwa  bisa  dipastikan  bahwa  orang-orang  Urainah  itu  membunuh 
penggembala  tanpa  hak  dan  mereka  murtad  dari  Islam.  Ini  adalah 
jawaban  yang  cukup  jelas.  Abu  Qilabah  mengemukakan  kisah  orang- 
orang  Urainah  bukan  dalam  rangka  berdalil  meninggalkan  qasamah, 
tapi  untuk  menyangkal  orang  yang  berpedoman  dengan  kisah  ini 
dalam  menetapkan  qishash  berdasarkan  qasamah. 

Tentang  kisah  runtuhnya  goa,  dia  mengisyaratkan  bahwa  telah 
banyak  teijadi  kebinasaan  yang  menimpa  orang-orang  yang 
bersumpah  dalam  qasamah  tanpa  landasan  pengetahuan,  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  kisah  seorang  korban 
pembunuhan  sebelum  diutusnya  Nabi  SAW,  yang  kemudian  menjadi 
sebab  teijadi  qasamah.  Haditsnya  telah  dikemukakan  pada 
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pembahasan  tentang  diutusnya  Nabi  SAW,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  ^  c/j  J  ^  (Maka 

belum  berselang  setahun,  keempat  puluh  delapan  orang  yang 
bersumpah  itu  tidak  ada  yang  dapat  berkedip  [mereka  meninggal 
semua]). 

Diriwayatkan  juga  hadits  lainnya  mengenai  hal  ini  dari  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dari  jalur  Abu  Bakar 
bin  Abu  Al  Jahm,  dari  Ubaidullah  bin  Abdillah,  darinya,  dia  berkata, 

4)11  'ijA  Ajjifi  ^  CjIT 

cji  oujf  ^ 

L — lif  (HyiLiJi  OlT  jJLj  ^  Jilfi  lolUfcl  4)11  (Pflf/a  Jahiliyah, 
qasamah  adalah  benteng  pelindung  di  antara  sesama  manusia. 
Sehingga  bila  ada  seseorang  yang  bersumpah  mengenai  suatu  dosa, 
maka  akan  ditampakkan  hukuman  dari  Allah  yang  membuatnya 
berani  melakukan  yang  haram.  Karena  itulah  mereka  menjaga  diri 
dari  bersumpah  jahat  dan  mewaspadainya.  Setelah  Allah  mengutus 
Muhammad  SA  W,  kaum  muslimin  lebih  mewaspadainya). 

Selain  itu,  dalam  redaksi  kisah  orang-orang  Hudzail  tidak 
dinyatakan  tentang  apa  yang  diperbuat  oleh  Umar,  apakah  dia 
melakukan  qishash  berdasarkan  qasamah  atau  memutuskan  diyat. 
Perkataan  Al  Muhallab  tentang  Sunnah,  jika  maksudnya  adalah 
tindakan  Umar,  maka  sesungguhnya  itu  tidak  jelas.  Sedangkan 
perkataannya  yang  menyatakan  bahwa  pandangan  Abu  Qilabah  dan 
pencoretan  dari  daftar  anggota  parlemen  yang  dilakukan  oleh  Abdul 
Malik  tidak  dapat  menolak  Sunnah,  ini  dapat  diterima,  tapi  Sunnah 
manakah  yang  berkaitan  dengan  hal  itu?  Menurut  saya,  tidak  tampak 
dalil  Abu  Qilabah  yang  menyatakan  bahwa  pembunuhan  tidak 
disyariatkan  kecuali  karena  tiga  faktor  itu  untuk  menyangkal  qishash 
berdasarkan  qasamah,  padahal  qishash  sendiri  adalah  membunuh  jiwa 
karena  jiwa  lainnya,  dan  ini  adalah  salah  satu  dari  ketiga  hal  tersebut. 
Jadi,  perdebatannya  teijadi  seputar  cara  memastikan  dan  menetapkan 
hal  tersebut. 
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X, 


/  23.  Orang  yang  Mengintip  ke  Dalam  Rumah,  Lalu  Penghuni 

Rumah  Mencederai  Matanya,  Maka  Tidak  Ada  Diyat  Baginya 

‘jA  *>u-j  d  ;aIp  m 

6900.  Dari  Anas  RA,  bahwa  seorang  laki-laki  pernah 
mengintip  dari  lubang  pada  salah  satu  kamar  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
bangkit  ke  arahnya  sambil  membawa  batang  anak  panah  — atau 
beberapa  batang  anak  panah—  dan  beliau  mencari  kelengahannya 
untuk  menusuknya.” 

— 5  ^ d  8 (^apLJI  -uI-  ^  J4I-  (1)1  (^1  ij^ 

<5)1  «O)!  J y^j  d' 

4 _ ^  Ai)!  4)1  J eTj  CJi  c<U«l J  ^  iS (»-^J 

4)1  Jj _ Jli  ^  C-JJtia}  ^ (2-^  (»-^1 

6901.  Dari  Ibnu  Syihab  bahwa  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  seorang  laki-laki  mengintip  ke  dalam 
lubang  pintu  Rasulullah  SAW,  sementara  Rasulullah  SAW  sedang 
memegang  sisir  untuk  menggaruk  kepalanya,  maka  beliau  bersabda, 
'Seandainya  aku  tahu  bahwa  engkau  mengintip  diriku,  tentu  aku 
menusuk  kedua  matamu  dengan  ini’.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Sesungguhnya  izin  ditetapkan  untuk  (memelihara)  pandangan’.” 
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I jA  01  ^  (Jli  I(jl5  fljj ^1 

cfJJLc-  j»J  4JLj^  oLiis  oLv^aj  <uiJL?x3  Oil 

6902.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Abu  Al  Qasim  SAW 
bersabda,  ^Seandainya  ada  seseorang  mengintipmu  tanpa  izin,  lalu 
engkau  melontarnya  dengan  batu  kecil  sehingga  membutakan 
matanya,  maka  tidak  ada  dosa  bagimu’." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  mengintip  ke  dalam  rumah,  lalu  penghuni 
rumah  mencederai  matanya,  maka  tidak  ada  diyat  baginya). 
Demikian  Imam  Bukhari  memastikan  tidak  adanya  diyat.  Dalam 
hadits  yang  dikemukakaimya  tidak  ada  redaksi  yang  menyatakan  itu 
secara  jelas,  tapi  seperti  kebiasaannya,  dia  ingin  menunjukkan 
sebagian  jalur  periwayatannya.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  ^3  of  {Bahwa  seorang  laki-laki  mengintip). 

Maksudnya,  melihat  dari  ketinggian.  Saya  tidak  mengetahui  namanya 
secara  jelas,  tapi  Ibnu  Basyk  wal  menukil  dari  Abu  Al  Hasan  bin  Al 
Ghaits,  bahwa  dia  adalah  Al  Hakam  bin  Abi  Al  Ash  bin  Umayyah, 
ayahnya  Marwan,  namim  Ibnu  Basykwal  tidak  menyebutkan 
sandarannya.  Kemudian  saya  menemukan  dalam  kitab  Makkah  karya 
Al  Fakihi,  dari  jalur  Abu  Sufyan  dari  Az-Zuhri  dan  Atha'  Al 
Khurasani,  bahwa  para  sahabat  Rasulullah  SAW  masuk  ke  tempat 
beliau,  saat  itu  beliau  sedang  melaknat  Al  Hakam  bin  Abi  Al  Ash,  dan 
beliau  berkata,  “Dia  telah  mengintipku  sedangkan  aku  sedang  bersama 
isteriku,  lulanah,  sehingga  memburamkan  wajahku.”  Ini  secara  jelas 
tidak  memaksudkan  orang  yang  disebutkan  di  sini. 

Disebutkan  dalam  kitab  Sunan  Abi  Dawud  dari  jalur  Hudzail 
bin  Syurahbil,  dia  berkata,  tjjbj  ^  Jb»  «-jIj  Jfi  Jiil. 
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-'l  J _ k'i  “-r*^*'  OifslJ  (Sa  ’d 

datang  lalu  berdiri  di  depan  pitu  Nabi  SAW,  lalu  dia  meminta  izin  di 
depan  pintu,  maka  beliau  bersabda,  ‘‘Beginilah  seharusnya  engkau. 
Karena  sesungguhnya  meminta  izin  dimaksudkan  untuk  menjaga 
pandangan.")  Ini  lebih  baik  untuk  menafsirkan  bagian  yang  tidak 
jelas  dalam  hadits  kedua  bab  ini.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  tidak 
disebutkan  nasab  Sa’ad,  sedangkan  dalam  riwayat  Ath-Thabarani 
disebutkan,  bahwa  itu  adalah  Sa’ad  bin  Ubadah. 

(Dari  lubang  pada  salah  satu  kamar). 
Penjelasan  tentang  ejaan  lafa2hnya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  minta  izin. 

ji  (Sambil  membawa  batang  anak  panah  — atau 

beberapa  batang  anak  panah — ^).  Redaksi  ini  adalah  keraguan  dari 
periwayat.  Penjelasannya  telah  dipaparkan,  yaitu  batang  anak  panah. 
Kemudian  dalam  hadis  berikutnya  disebutkan,  — «  (Sisir).  Ini 

memang  berbeda  karena  kisahnya  juga  berbeda.  Atau  kemungkinan 
bahwa  pangkal  sisir  itu  tajam  sehingga  menyerupai  batang  anak 
panah.  Penjelasan  tentang  ejaan  pun  telah  dipaparkan  dalam  “bab 
bersisir”  pada  pembahasan  tentang  pakaian,  dan  di  antara 
penafsirannya  adalah  batang  besi  yang  berselang  seling  dengan 
pangkal  yang  tajam.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  benda  itu 
bergigi  besi. 

A— J^j  (Dan  beliau  mencari  kelengahannya).  Kata  J — ^ 
berasal  dari  kata  Jw^',  yang  artinya  mengincar  kelengahan. 

3 — (Untuk  menusuknya).  Berdasarkan  pendapat  yang 
masyhur  bahwa  menusuk  dengan  perbuatan  diungkapkan  dengan  jiiaj, 
sedangkan  menusuk  dengan  perkataan  diimgkapkan  dengan  jik.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  keduanya  sama.  Dalam  riwayat  Abu  Ar- 
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Rabi‘  Az-Zahrani  dari  Hammad  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
disebutkan  tambahan,  jt  L-ioi  {Dia  kemudian  beranjak  atau 

mengampirinya  tapi  dia  keliru).  Sementara  dalam  riwayat  Ashim  bin 
Ali  dari  Hammad  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim  disebutkan,  Ui 
^  y  L-iif  {Aku  tidak,  apakah  dia  pergi  atau  bagaimana 
dia  melakukannya). 

Kedua,  jL..  tl»  ^JUl  otil  Jjlij  oU  Ot 

{Bahwa  seorang  laki-laki  mengintip  ke  dalam  lubang  pada  pintu 
Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
redaksi,  ^  {dari)  di  kedua  tempat  ini  sebagai  ganti 

Cil - {Bahwa  engkau).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 

disebutkan  tanpa  tasydid  pada  lafazh  Oi. 

{Pada  kedua  matamu).  Demikian  redaksi  dalam 
riwayat  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi,  sedangkan  dalam  riwayat 
lainnya  dicantumkan  dengan  lafazh  tunggal,  iiL-4^  ^  {pada  matamu). 
Ini  adalah  salah  satu  faktor  yang  menguatkan  bahwa  kisahnya  lebih 
dari  satu,  karena  dalam  hadits  Anas  dinyatakan  bahwa  orang  tersebut 
mengintip  dan  beliau  hendak  menusuk  matanya,  sementara  dalam 
hadits  Sahal  tusukannya  dikaitkan  dengan  pandangannya. 

J-4?  J— f  J— UjI  {Sesungguhnya  izin  ditetapkan  untuk). 

Maksudnya,  izin  ditetapkan  karena  alasan. 

{Pandangan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  j— {Pandangan).  Pada  pembahasan  tentang  minta 
izin  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur  lainnya  dengan  redaksi  lain. 

Ketiga,  (*-k— »j  j—lip  4»i  J  J  {Abu  Al  Qasim  SAW 

bersabda).  Dalam  riwayat  Mushm  disebutkan,  ^  J[>  iit  01 
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Jl — s  — l>j  {Bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda).  Imam  Muslim 

meriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abi  Umar,  dari  Sufyan. 

jJ  {Seandainya  seseorang).  Keterangan  detailnya  telah 
dikemukakan  enam  bab  sebelum  ini. 

^  ^  {Maka  tidak  ada  kesalahan  atasmu).  Dalam 

riwayat  Muslim  dari  jalur  ini  disebutkan,  p'— ^  j— f  ^  {Maka 

tidak  ada  kesalahan  atasmu).  Yang  dimaksud  dengan  al  junaah  di  sini 
adalah  kesalahan.  Ibnu  Abi  Ashim  meriwayatkannya  dari  jalur 
lainnya,  dari  Ibnu  Uyainah  dengan  reedaksi,  (DlT  U  {Maka 

tidak  ada  kesalahan  atasmu),  juga  dari  jalur  Ibnu  Ajian,  dari  ayahnya, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  iLJi  OlT  U 

{Maka  tidak  ada  apa-apa  atasmu  dari  hal  itu).  Disebutkan 
dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah  dengan 
redaksi,  of  ^  {Barangsiapa 

mengintip  ke  dalam  rumah  suatu  kaum  tanpa  seizin  mereka,  maka 
telah  halal  bagi  mereka  untuk  mencederai  matanya).  Dia  juga 
meriwayatkannya  dari  riwayat  Abu  Shalih,  darinya. 

Ini  merupakan  sanggahan  terhadap  orang  yang  mengartikan 
kata  al  junaah  sebagai  dosa  dan  menyatakan  wajibnya  diyat  dalam 
kasus  tersebut,  sebab  tidak  adanya  dosa  tidak  berarti  menafikan  diyat. 
Dalilnya,  bahwa  ditetapkannya  status  halal  berati  mencegah 
diberlakukannya  qishash  dan  diyat. 

Diriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah  yang  lebih 
jelas  dari  ini,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Ibnu  Ashim 
dan  An-Nasa'i,  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Baihaqi, 
semuanya  meriwayatkan  dari  riwayat  Basyir  bin  Nahik,  dari  Abu 
Hurairah  dengan  redaksi,  'S j  Sji  ^ js 

{Barangsiapa  mengintip  ke  dalam  rumah  suatu  kaum  lalu 
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mereka  mencederai  matanya,  maka  tidak  ada  diyat  dan  tidak  ada 
qishash).  Dalam  riwayat  lainnya  yang  berasal  dari  jalur  ini  disebutkan, 
jtui  {Maka  dia  sia-sia). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil; 

Hadits-hadits  ini  mengandimg  sejumlah  pelajaran,  di 

antaranya; 

1.  Anjuran  memelihara  dan  merapikan  rambut  serta 
menggunakan  benda  yang  dapat  menghilangkan  penyakit 
rambut,  mencegah  kotoran  atau  kutu. 

2.  Hadits  ini  memmjukkan  bahwa  minta  izin  disyariatkan  kepada 
orang  yang  berada  di  dalam  rumah  yang  pintunya  tertutup  dan 
larangan  mengintip  ke  dalamnya  dari  celah  pintu.  Juga 
menunjukkan  disyari’atkan  menyisir  rambut.  Selain  itu, 
banyak  faidah  lainnya  yang  telah  dikemukakan  pada  “bab 
minta  izin”,  dan  bahwa  meminta  izin  tidak  dikhususkan  bagi 
yang  bukan  mahrom,  tapi  disyari’atkan  juga  bagi  orang  yang 
mungkin  sedang  membuka  pakaiannya,  walaupun  itu  adalah 
ibunya  sendiri  atau  saudara  perempuannya. 

3.  Hadits  ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bolehnya  melempar 
orang  yang  mengintip,  dan  jika  tidak  berpengaruh  dilempar 
dengan  benda  ringan  maka  boleh  menggunakan  berat.  Jika 
lemparan  itu  mengenai  diri  si  pelaku  atau  sebagian  tubuhnya, 
maka  tidak  ada  diyat  dan  qishash. 

Ulama  madzhab  Maliki  berpendapat  bahwa  qishash  berlaku 
dalam  kasus  ini,  dan  orang  yang  diintip  tidak  boleh  mengincar 
daerah  mata  atau  pun  lainnya.  Mereka  berdalil,  bahwa 
kemaksiatan  tidak  boleh  dicegah  dengan  kemaksiatan.  Jumhur 
menjawab  bahwa  bagi  orang  yang  telah  diberi  izin  tidak 
disebut  maksiat,  meskipvm  tindakan  penghuni  rumah  yang 
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tidak  disebabkan  oleh  faktor  tersebut,  maka  dianggap  sebagai 
kemaksiatan.  Mereka  sependapat  tentang  bolehnya  membela 
diri  dari  penyerang  jika  mendatanginya.  Jadi,  jika  bukan 
karena  sebab  tersebut  maka  dianggap  sebagai  kemaksiatan.  Ini 
bisa  dikaitkan  dengan  itu  yang  disertai  dengan  validnya  nash 
mengenai  ini.  Kemudian  mereka  menjawab  tentang  hadits  ini, 
bahwa  hadits  ini  adalah  peringatan  keras  dan  ancaman.  Hal  ini 
disepakati  oleh  jumhur,  termasuk  Ibnu  Nafi’.  Sementara  Yahya 
bin  Umar  berkata,  “Kemungkinan  hadits  ini  belum  sampai 
kepada  Malik.” 

Al  Qurthubi  dalam  Al  Mufhim  berkata,  “Nabi  SAW  tidak 
mungkin  melakukan  apa  yang  tidak  boleh  dilakukan  atau 
mengarah  kepada  yang  tidak  boleh.  Sementara  mengartikah 
‘tidak  berdosa’  menjadi  tidak  tepat  dengan  adanya  nash  yang 
menyatakan  ‘tidak  bersalah’,  sedangkan  nash  tidak  dapat 
diqiyaskan.” 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  juga  berdalil  dengan  ijma’ 
yang  menyatakan,  bahwa  pengintip  yang  berniat  melihat  aurat 
orang  lain  yang  terbuka,  maka  tidak  boleh  mencukil  matanya, 
dan  tanggung  jawab  orang  yang  mencukil  matanya  tidak 
menjadi  gugur.  Demikian  juga  orang  yang  terlihat  di  dalam 
rumahnya  dan  orang  yang  melihat  kepadanya. 

Al  Qiuthubi  menyangkal  kevalidan  ijma’  ini,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  hadits  ini  mencakup  setiap  orang  yang 
mengintip.  Karena  hadits  ini  mencakup  pengintip  ke  dalam 
rumah  yang  memang  semestinya  bukan  merupakan  tempat 
yang  boleh  dilihat  oleh  orang  umum  (tanpa  izin).  Oleh  sebab 
itu,  cakupannya  terhadap  orang  yang  menyingkap  hal  yang 
ditutupi  adalah  lebih  dominan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena 
mengintip  ke  dalam  rumah  tidak  terbatas  pada  hal  tertentu. 
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seperti  aurat  laki-laki,  bahkan  mencakup  aurat  istri  yang 
tersingkap  atau  hal-hal  yang  sengaja  ditutupi  oleh  penghum 
rumah  yang  memang  tidak  ingin  dilihat  oleh  orang  lain.  Maka 
dari  itu,  telah  ditetapkan  larangan  mengintip  dan  acaman  keras 
mengenai  ini.  Seandainya  ijma’  yang  diklaim  tadi  memang 
terjadi,  maka  tidak  layak  menyangkal  hukum  yang  khusus  ini. 
Sebagaimana  diketahui,  bahwa  cukup  masuk  akal  bila 
seseorang  tidak  mau  ada  orang  asing  yang  melihat  wajah 
isterinya,  anak  perempuan  atau  serupanya.  Demikian  juga  saat 
dia  sedang  bercengkrama  dengan  keluarganya,  tentu  ini  lebih 
tidak  disukai  lagi  daripada  orang  lain  melihat  auratnya  terbuka. 
Lalu,  apakah  memberi  peringatan  sebelum  melempar 
disyariatkan?  Ada  dua  pendapat.  Satu  pendapat  menyatakan, 
bahwa  itu  disyaratkan  seperti  halnya  menangkal  penyerang. 
Namun  pendapat  yang  lebih  benar  adalah  tidak  disyaratkan 
berdasarkan  redaksi  dalam  hadits,  iiil  j— »  (Beliau  mencari 

kelengahannya  untuk  itu). 

Kemudian  tentang  hukum  orang  yang  mengintip  melalui  celah 
pintu  sama  dengan  orang  yang  melihat  dari  celah  rumah. 
Demikian  pula  dengan  orang  yang  berdiri  di  jalanan  lalu 
melihat-lihat  isteri  orang  lain,  atau  sesuatu  di  dalam  rumah 
orang  lain.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  larangan  itu 
khusus  terhadap  sesuatu  yang  dimiliki  oleh  pihak  yang  dilihat. 
Apakah  disyaratkan  dalam  mengintip  itu  ada  unsur  menikmati 
secara  visual?  Ada  dua  pendapat,  yang  benar  adalah  itu  tidak 
disyaratkan,  karena  melihat  aurat  lebih  berat  daripada 
menikmati  dengan  cara  membayangkannya,  sedangkan  syarat 
qiyas  adalah  kesetaraan  atau  keutamaan  yang  diqiyaskan, 
sedangkan  di  sini  adalah  sebaliknya. 

Hadits  ini  adalah  dalil  yang  menjelaskan  kadar  benda  yang 
dilemparkan,  yaitu  seukuran  kerikil  untuk  melontar  yang 
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penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  haji, 

sesuai  redaksi  hadits  bab  ini,  3 - {Lalu  engkau 

melontarnya).  Sebab  bila  melontarnya  dengan  batu  atau  anak 
panah  maka  itu  bisa  membunuh  si  pengintip  sehingga 
permasalahannya  akan  terkait  dengan  qishash.  Sedangkan  di 
sisi  lain,  secara  mutlak  kasus  ini  tidak  ada  pertangungjawaban 
dari  pihak  yang  diintip.  Tapi  jika  dalam  kondisi  tidak  ada  cara 
lain  untuk  mengusir  si  pengintip  kecuali  dengan  cara  itu,  maka 
hal  itu  dibolehkan. 

Dalam  hal  ini  orang  yang  mempunyai  isteri  atau  mahram  atau 
barang  di  dalam  rumah  yang  diintip  tidak  masuk  dalam  kategori 
tersebut  karena  jika  dia  mengintipnya,  maka  sebaiknya  si  penghimi 
rumah  menahan  diri  sebab  adanya  syubhat.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  tidak  ada  bedanya.  Ada  juga  yang  mengatakan  boleh  jika 
memang  di  dalam  rumahnya  tidak  ada  orang  lain  selain  isterinya 
(isteri  penghuni  rumah),  tapi  jika  di  dalam  rumah  itu  ada  orang  lain, 
maka  bisa  dimaklumi. 

Jika  di  dalam  rumah  itu  hanya  ada  seorang  laki-laki  dan  dia 
sebagai  pemiliknya  atau  penghuninya,  maka  dia  tidak  boleh  melontar 
sebelum  memberi  peringatan  kepada  si  pengintip,  kecuali  bila 
auratnya  terbuka.  Ada  juga  yang  mengatakan  boleh  secara  mutlak, 
karena  di  antara  kondisi-kondisi  yang  dibenci  adalah  diintip,  seperti 
yang  telah  dipaparkan. 

Jika  pemilik  atau  penghuni  rumah  membiarkan  pintunya 
terbuka  lalu  seseorang  lewat  dan  melihat  tanpa  sengaja,  maka  dia 
tidak  boleh  melempar  si  pengintip.  Tapi  jika  dia  melihatnya  dengan 
sengaja,  maka  ada  dua  pendapat.  Pendapat  yang  paling  benar  adalah 
tidak  boleh  melontarnya.  Termasuk  kategori  ini  adalah  melihat  dari 
atas  rumah,  mengenai  ini  ada  perbedaan  pendapat. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Sebagian  pandangan  mereka 
dilandasi  dari  kemutlakan  hadits  mengenai  masalah  ini,  sebagian 
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lainnya  dari  konotasi  maksudnya,  dan  sebagian  lainnya  dengan  qiyas 
(analogi).” 


24.  Penanggung  Diyat 

^  I'UP  AJSI  J  l^P  cJL^*  I  Jli  ^ 

ij^\j  ;jui  aip  ;;;4  ^ 

— <jI::5^  ^  *^i  ^  Ijjj 

’J^  ^  L*j  ;cJl5  ,4jL3x^1  L«j 

(J^  ^ 

6903.  Dari  Abu  Juhaifah,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya 
kepada  Ali  RA,  ‘Apakah  kalian  memiliki  sesuatu  yang  tidak  terdapat 
di  dalam  Al  Qur'an?’  — -pernah  juga  mengatakan,  ‘Yang  tidak  ada 
pada  orang-orang?’ —  Dia  pun.  menjawab,  ‘Demi  Dzat  yang  telah 
membelah  biji-bijian  dan  menciptakan  jiwa.  Kami  tidak  memiliki 
selain  yang  ada  di  dalam  Al  Qur'an,  kecuali  berupa  pemahaman  yang 
dianugerahkan  kepada  seorang  tentang  Kjtab-Nya,  dan  yang  terdapat 
di  dalam  lembaran  (ini)’.  Aku  berkata,  ‘Apa  yang  terdapat  di  dalam 
lembaran  (ini)?’  Dia  menjawab,  ‘Denda  tebusan,  pembebasan 
tawanan,  dan  bahwa  seorang  muslim  tidak  boleh  dibunuh  karena 
membunuh  orang  kafir’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  penanggung  diyat).  Penanggung  diyat  dalam  bahasa  Arab 
disebut  'aqiilah  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  'aaqil,  pihak  yang 
membayar  diyat.  Diyat  disebut  juga  dengan  al  'aql  sebagai  sebutan 
dalam  bentuk  mashdar.  Kemudian  karena  sering  digunakan  akhirnya 


FATHUL  BAARI  —  673 


kata  al  aql  menjadi  sebutan  imtuk  diyat,  dan  itu  hanya  berapa  unta. 
Agiilah  (penanggung  diyat)  seseorang  adalah  para  kerabat  dari  pihak 
ayah,  yaitu  ahli  waris  ashabah.  Merekalah  yang  menyerahkan  vmta  ke 
wali  korban.  Sebutan  'agiilah  untuk  diyat  telah  ditetapkan  oleh 
Sunnah  dan  para  ulama  sependapat  mengenai  itu.  Ini  tampak 
bertentangan  dengan  konteks  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam 
ayat  164,  jjj  «jjlj  jjl  Slj  {Dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan 
memikul  dosa  orang  lain),  tapi  sebenarnya  itu  mengkhususkan 
keumumaimya  karena  mengandung  kemasalahatan.  Sebab  bila  si 
pembunuh  harus  menanggung  diyat,  maka  sangat  mungkin  akan 
menghabiskan  seluruh  hartanya,  karena  pengawasan  kesalahan  dari 
dirinya  tidak  terjamin,  dan  bila  dibiarkan  tanpa  perlawanan  tentu 
darah  korban  akan  sia-sia. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  rahasianya  adalah 
bila  ditetapkan  menanggimg  sendiri  hingga  jatuh  miskin,  tentu 
perkaranya  hampir  serupa  dengan  sia-sia  (yakni  diyatnya  tidak 
terbayar)  setelah  habisnya  harta  si  pelaku.  Maka  ditetapkanlah 
tanggungan  diyat  pada  aqiilah-nya  (ashabah-nya),  karena 
ketidakmampuan  membayar  pada  satu  orang  lebih  dominan  daripada 
ketidakmampuan  membayar  pada  banyak  orang  (yakni  ditanggung 
oleh  banyak  orang).  Selain  itu,  peringatan  dari  banyak  orang  untuk 
tidak  mengulangi  perbuatan  itu  lebih  dapat  diterima  daripada 
peringatan  dari  dirinya  sendiri.  Agiilah  seseorang  adalah  keluarganya, 
dimulai  dengan  keluarga  terdekatnya,  jika  tidak  mampu  digabungkan 
dengan  yang  dekat  kepada  keluarga  terdekatnya,  yaitu  kaum  laki-laki 
merdeka  yang  telah  baligh  dan  memiliki  kelapangan  harta. 

^  {Apakah  kelian  memiliki  sesuatu 

yang  tidak  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an?).  Maksudnya,  yang  kalian 
sembunyikan,  yang  berasal  dari  Nabi  SAW,  baik  yang  kalian  hafal  ata 
upun  tidak.  Maksudnya  bukan  setiap  tulisan  atau  hafalan,  karena 
banyak  keterangan  valid  dari  Ali  yang  diriwayatkannya  dari  Nabi 
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SAW  yang  tidak  terdapat  di  dalam  lembaran  tersebut.  Artinya, 
pengertian  tentang  lafazh  Al  Qur'an  yang  bisa  dijadikan  petunjuk 
\mtuk  mengetahui  makna-maknanya.  Sedangkan  yang  dimaksud  oleh 
Ali,  bahwa  apa  yang  ada  padanya  bukanlah  Al  Qxjr'an,  tapi  berupa 
catatan  mengenai  Al  Qur'an  pada  lembaran  tersebut  dan  apa  yang 
disimpulkannya  dari  Al  Qur'an.  Tampaknya,  Ali  mencatat  itu  agar 
tidak  lupa.  Ini  berbeda  dengan  hukum-hukum  yang  dihafalnya  dari 
Nabi  SAW,  karena  Ali  menjaganya  dengan  mengamalkaimya  dan 
memfatwakannya  sehingga  tidak  khawatir  lupa. 

4 _ jlsf  Jirj  fjl  {Kecuali  berupa  pemahaman  yang 

dianugerahkan  kepada  seorang  tentang  Kitab-Nya).  Dalam  riwayat  Al 
Humaidi  disebutkan,  i — ilsf  ^ — s  I — <4 — ^  {Kecuali 

pemahaman  yang  Allah  berikan  kepada  seorang  hamba  mengenai 
Kitab-Nya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  An- 
Nasa'i.  Dalam  pembahasan  tentang  jihad  telah  dikemukakan  dari  jalur 
lainnya,  dari  Mutharrif  dengan  redaksi, 

{Kecuali  pemahaman  yang  Allah  anugerahkan  kepada  seseorang 
mengenai  Al  Qur'an). 


25.  Janin  yang  Dikandung  Wanita 


\ _ ^  (_5^  J <S 

.^1  jl  0 ^ 

6904.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  ada  dua  orang 
perempuan  dari  suku  Hudzail,  salah  seorang  dari  mereka  melempar 
yang  lainnya  sehingga  menggugurkan  janinnya.  Maka  Rasulullah 
SAW  memutuskan  denda  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan 
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kepada  perempuan  yang  melempar  tereebut.” 

LS?  ^  I<up  aUI  Cj^  ^  "ijJytiiS 

.^1  jf  wLp  LS"^  ■* (jLai  tfll 

6905.  Dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dari  Umar  RA,  bahwa 
dia  pernah  berkonsultasi  dengan  mereka  (para  sahabat)  mengenai 
wanita  yang  keguguran.  Lalu  Al  Mughirah  berkata,  “Nabi  SAW 
memutuskan  denda  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan.” 


Ag-i  4jl  <L»J.,.«.4  ^  .A.*, 


:  Jlij 

jJU J  auI 


6906.  Umar  berkata,  “Datangkan  orang  yang  menyaksikan 
bersamamu.”  Maka  Muhammad  bin  Maslamah  pun  bersaksi,  bahwa 
dia  telah  menyaksikan  Nabi  SAW  memberi  keputusan  seperti  itu. 


A  •if'  Ail)  (i/*  -Lij 

jf  J — fP  ijiu  ^  UI  ;o (Jai-wJl  (*^J 

.d 

6907.  Dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  bahwa  Umar  mencari  orang- 
orang  (untuk  mengetahui)  orang  yang  mendengar  Nabi  SAW 
memberikan  keputusan  dalam  masalah  keguguran.  Maka  Al  Mughirah 
berkata,  “Aku  pernah  mendengar  beliau  memberi  keputusan  denda 
berupa  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan  dalam  masalah 
tersebut.” 
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wJ-g — .it  UI  ^  (JLSj  .IJ^  cs^  dJjt^  >Lg->.to  ^  OjI  l(Jli 

.loi  ji^  (^J 

6908.  Dia  (Umar)  berkata,  “Datangkan  orang  yang 
menyaksikan  bersamamu  tentang  hal  ini.”  Maka  Muhammad  bin 
Maslamah  berkata,  “Aku  menyaksikan  Nabi  SAW  seperti  ini.” 


(j — P'  djJ — i«j  ^  fi Cj^  ^ 

. . .  ol _;-»Jl  (ji<®*^l  (_5i  j»-AjLi.loj|  4jf  t  j-o.P' 

6908.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  bahwa  dia 
mendengar  Al  Mughirah  bin  Syu’bah  menceritakan  dari  Umar,  bahwa 
dia  pernah  berkonsultasi  dengan  mereka  tentang  wanita  yang 
keguguran  dengan  redaksi  serupa. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  janin  yang  dikandung  wanita).  Al  Janiin  adalah 
kandungan  perempuan  selama  berada  dalam  perut.  Disebut  demikian 
karena  janin  cenderung  tidak  bisa  dilihat.  Bila  janin  itu  keluar  dalam 
keadaan  hidup  maka  disebut  walad  (anak),  dan  bila  dalam  keadaan 
mati  maka  disebut  sagath  (keguguran),  tapi  kadang  juga  disebut  janin. 

Al  Baji  dalam  kitab  Syarh  Rijal  Al  Muwaththa '  berkata,  “Janin 
adalah  yang  dikeluarkan  (dilahirkan)  oleh  perempuan  yang  dikenal 
sebagai  anak,  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  selama  tidak 
bersuara.” 

Pada  bab  ini,  hnam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  Uilol-j  ^\'y,\  'ii\  {Bahwa  ada  dua 

orang  perempuan  dari  suku  Hudzail,  salah  seorang  dari  mereka 
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melempar  yang  lainnya).  Dalam  riwayat  Yunus  disebutkan,  c-Jls3t 
L— JJj — A  ipL-if^t  (Dua  orang  perempuan  dari  suku  Hudzail 

berkelahi,  lalu  melemparlah).  Sementara  dalam  riwayat  Hamal  yang 
akan  saya  singgung  nanti  disebutkan  bahwa  salah  satunya  dari  suku 
Lihyan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Lihyan  adalah  salah  satu  keturunan 
Hudzail  (dari  garis  perempuan).  Kedua  perempuan  adalah  madu 
(diperisteri  oleh  laki-laki  yang  sama),  yakni  isteri-isteri  Hamal  bin  An- 
Nabighah  Al  Hudzali. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dari  Amr  bin 
Dinar,  Dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  2lia3  ^  jL  ilf  jp 

c-iS'  ;  ^  ^  Jll 

(Dari  Umar,  bahwa  dia  pernah  bertanya  tentang  keputusan 
Nabi  SA  W,  lalu  berdirilah  Hamal  bin  Malik  bin  An-Nabighah  lantas 
berkata,  “Aku  pernah  berada  di  antara  dua  perempuan,  lalu  salah 
satunya  memukul  yang  lainnya.’^  Demikian  dia  meriwayatkannya 
secara  maushul.  Asy-Syafi’i  pim  menukil  dari  Sufyan  bin  Uyainah, 
dari  Umar,  tanpa  menyebutkan  Ibnu  Abbas  di  dalam  sanad-nydi 
dengan  redaksi,  jJLij  ^  JLp  ^  ^  tyi  ^  of 

Ul— ^  J#— 5^*  (Bahwa  Umar  bertanya,  “Semoga  Allah  mengingatkan 
seseorang  yang  pernah  mendengar  sesuatu  dari  Nabi  SA  W  mengenai 
janin. ")  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Abdurrazzaq  dari 
Ma’mar,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya,  0i  (Bahwa  Umar 

pernah  berkonsulatsi). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Al  Malih  bin 
Usamah  bin  Umair  Al  Hudzali,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  Q  OlT 
C«i jliaS  tSj d  tdJLiU  ^ 

~4. (Dulu,  di  antara  kami  ada  seorang  lelaki  yang  bernama  Hamal 
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bin  Malik,  yang  mempunyai  dua  orang  isteri,  salah  seorangnya 
berasal  dari  suku  Hudzail  dan  seorang  lagi  berasal  dari  suku  Amir. 
Lalu  istri  dari  suku  Hudzail  memukul  perut  istri  yang  berasal  dari 
suku  Amir).  Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Harits  dari  jalur  Abu  Al  Malih 
secara  mursal  tanpa  menyebutkan  “dari  ayahnya”,  dengan  redaksi,  Ol 
i-*— f'j  3— 4]  cJlT  {Bahwa  Hamal  bin  An- 

Nabighah  mempunyai  dua  orang  isteri,  yaitu  Mulaikah  dan  Ummu 
Ghuthaij). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  Aun  bin  Uwaim,  dia 
mengatakan,  c — pd  ci»  cJlT 

3— (Saudara  perempuanku.  Mulaikah, 
dan  seorang  perempuan  dari  kami  yang  bernama  Ummu  Ghuthaif 
binti  Masruh,  diperisteri  oleh  Hamal  bin  An-Nabighah,  lalu  Ummu 
Ghuthaif  memukul  Mulaikah).  Dalam  riwayat  Ikrimah  dari  Ibnu 
Abbas  disebutkan  di  akhir  kisah  ini,  3Svii  JlS 

^  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Salah  satunya  Mulaikah,  dan  satunya 
lagi  Ummu  Ghuthaif. ")  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud. 

Yang  lainnya  dinyatakan  oleh  Al  Khathib  dalam  kitab  Al 
Mubhamat,  “Sebagian  pensyarah  kitab  Al  Umdah  menambahkan, 
bahwa  ada  juga  yang  mengatakan  Ummu  Mukallaf,  dan  ada  juga  yang 
mengatakan  Ummu  Mulaikah.” 

Adapun  kata,  c — (melempar)  disebutkan  dalam  riwayat 
Yunus  dan  Abdurrahman  bin  Khalid  dengan  redaksi,  c — 

J— 4^3— s*- ’i!  (Lalu  salah  seorang  dari  keduanya  melempar  yang 
lainnya  dengan  batu).  Abdurrahman  menambahkan, 

(Lalu  mengenai  perutnya  saat  dia  sedang  hamil).  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Abu  Al  Mulaih  yang  dikemukakan  oleh  Al  Harits,  tapi 
dia  menyebutkan,  ci^  (Lalu  dia  dilempar).  Dia  juga  menyebutkan. 
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{Hingga  mengenai  kemaluannya).  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Daud  dari  jalur  Hamal  bin  Malik  disebutkan, 

{Lalu  salah  seorang  dari  keduanya  memukul  yang  lainnya 
dengan  tiang). 

Disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Ubaid  bin 
Nudhailah,  dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dia  berkata,  5^3— 

5  jiij  {Seorang  perempuan  pernah  memukul 

madunya  dengan  tiang  kemah  saat  madunya  itu  sedang  hamil,  hingga 
membunuhnya).  Demikian  juga  dalam  hadits  Abu  Al  Malih  bin 
Usamah  dari  ayahnya  disebutkan,  'cM 

j'  {Perempuan  dari  suku  Hudzail  memukul  perut  perempuan  dari 
suku  Amir  dengan  tiang  kemah  atau  tenda).  Sementara  dalam  hadits 
Uwaim  disebutkan.  J— ^  {Dia  memukul 
perempuan  itu  dengan  tiang  rumahnya  saat  dia  sedang  hamil).  Abu 
Daud  meriwayatkan  hadits  yang  sama  daii  hadits  Hamal  bin  Malik 
dengan  redaksi,  {Dengan  tiang),  dan  dari  hadits  Buraidah 

dengan  redaksi,  cJJJi-  i\'y\  of  {Bahwa  seorang  perempuan 


melempar  perempuan  lain). 

' — c — {Sehingga  menggugurkan  janinnya).  Dalam 
riwayat  Abdurrahman  bin  Khalid  disebutkan,  '  cJaii 

{Sehingga  membunuh  anaknya  yang  masih  di  dalam  perutnya).  Dalam 
riwayat  Yunus  disebutkan,  U}  {Sehingga  membunuhnya 

dan  janin  di  dalam  perutnya).  Sementara  dalam  hadits  Hamal  bin 

Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  \—^^j  ' - {Sehingga 

membunuhnya  dan  janinnya).  Redaksi  serupa  juga  disebutkan  dalam 
riwayat  Uwaim,  dan  demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Abu  Al  Malih  dari  ayahnya. 
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A—»t  ‘J  jL_4p  iOit  J ^  (Za/w 

Rasulullah  SAW  memutuskan  denda  budak  laki-laki  atau  budak 
perempuan  bagi  perempuan  yang  melempar).  Dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Khalid  dan  Yunus  disebutkan,  <i#l  Jylij 
X»\  jl  ilp  5^  4^'  ^  li  Jji  of  Jujii  (jL»  {Mereka  kemudian 

mengadu  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  memutuskan  bahwa 
diyat  janin  yang  di  perutnya  adalah  seorang  budak  laki-laki  atau 
budak  perempuan).  Redaksi  serupa  juga  disebutkan  dalam  riwayat 
Yimus,  tapi  dia  menyebutkan  dengan  redaksi,  «J — jl  {Atau  budak 
perempuan).  Sementara  dalam  riwayat  Ma’mar  dari  jalur  Abu 
Salamah  disebutkan,  — 5«  Li..  °S  Jtai  {Lalu  seseorang  berkata, 
“Bagaimana  tebusannya?")  Dalam  riwayat  Yunus  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim  dan  Abu  Daud  disebutkan,  JUi  ‘J*  j  lA^j  l^jjj 

J— j  {Dan  dia  diwarisi  oleh  anaknya  dan  orang-orang  yang 
bersama  mereka,  lalu  Hamal  bin  An-Nabighah  berkata). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Khalid  yang 
dikemidcakan  dalam  pembahasan  tentang  pengobatan  disebutkan,  JUi 
'Joj  Slj  J/f  'i  'e  JU  c-i> 

pljS*-!  tii  Uit  :jiilij  ibi  ^1  JUi  . jiu  iUi  ‘ ^j 
{Wali  perempuan  yang  menanggung  diyat  kemudian  menyepakati 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  aku  menanggung  diyat  orang 
yang  tidak  minum,  tidak  makan,  tidak  berbicara  dan  tidak  menangis, 
yang  seperti  itu  harus  ditiadakan."  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  ini  termasuk  saudara-saudara  para  dukun,  ’j 
Sementara  dalam  riwayat  Mursal  Sa  ’id  bin  Al  Musayyab  yang  dinukil 
Malik  disebutkan,  31i-4Jj  j^  cM  {Beliau 

memutuskan  diyat  untuk  janin  yang  dibunuh  di  dalam  perut  ibunya 
dengan  seorang  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan). 

Dalam  riwayat  Al-Laits  dari  jalur  Sa’id  yang  maushul  juga 
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disebutkan  redaksi  yang  menyerupai  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
At-Tirmidzi,  tapi  dia  menyebutkai,  Sjk  '-i* 

(Sesungguhnya  orang  ini  mengatakan  perkataan  penyair.  Untuk  kasus^ 
ini  [diyatnya]  seorang  budak),  di  dalamnya  juga  disebutkan,  ^ 

oL 

'c.  jiili  U  J  jjj  (Kemudian  perempuan  yang  diputuskan 
menanggung  diyat  berupa  seorang  budak  itu  meninggal,  lalu 
Rasulullah  SAW  memutuskan  bahwa  warisannya  untuk  anak-anaknya 
dan  suaminya,  dan  bahwa  diyatnya  ditanggung  oleh  ashabahnya). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Dcrimah  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  jL_5s 

LJi  ^\j  i _ *\  iOilT  AjI  :^uil  Ji1  Jui  .vjdi  cJ  ^  ‘cJakJ  lu 

;j*Lj  ^  Jbj  JUi  .JiJ  iiuJ  cjTl  *!lj  Slj 
(ia/w  paman  korban  berkata,  "Sesungguhnya  dia  telah 
membunuh  anak  yang  telah  tumbuh  rambutnya.  ’’  Maka  ayahnya  si 
perempuan  yang  membunuh  berkata,  "Sungguh  dia  telah  berdusta. 
Demi  Allah,  itu  tidak  pernah  menangis,  tidak  minum  dan  tidak  makan, 
maka  seperti  itu  semestinya  ditiadakan.  ”  Lalu  Nabi  SA  W  bersabda, 
"Dia  telah  bersajak  seperti  sajak  jahiliyah  dan  para  dukun.  ”) 

Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Nudhailah  dari  Al  Mughirah 
disebutkan,  ^  aja  ^  *»' 

’i  (Rasulullah  SAW 

kemudian  menetapkan  diyat  perempuan  yang  dibunuh  itu  ditanggung 
oleh  ashabah  perempuan  yang  membunuh,  dan  seorang  budak  untuk 
janin  yang  di  perutnya.  Lalu  seorang  laki-laki  dari  ashabah 
perempuan  yang  membunuh  berkata,  "Haruskah  kami  menanggung 
diyat  orang  yang  tidak  makan.  ’’)  lalu  di  bagian  akhirnya  disebutkan, 

LJjJi  ’f  ^ J _ ifrj  ("Apakah  ini  sajak  seperti 

sajaknya  orang-orang  Arab?”  Dan  beliau  menetapkan  diyat  atas 
mereka).  Dalam  hadits  Uwaim  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani 
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disebutkan,  ji”?  Sl j  Sl  i<S»l  Jj^j  'i  :pj^ 

j  liaiU^Sl  — lil  :  jL_ij  .J  .Li  ti—i  ^J  (Lalu 

saudaranya,  Al  Ala'  bin  Masruh  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
haruskah  kami  menanggung  diyat  orang  yang  tidak  minum,  tidak 
makan,  tidak  berbicara  dan  tidak  menangis?  Seperti  ini  mestinya 
ditiadakan.  ’’  Maka  beliau  bersabda,  “Apakah  ini  sajak  seperti  sajak 
jahiliyah?  ”) 

Hadits  serupa  juga  dinukil  oleh  Abu  Ya’ la  dari  hadits  Jabir, 
tapi  dia  menyebutkan  dengan  redaksi,  a_Jsip  ci\ii  (Lalu  aqilah 

perempuan  yang  membunuh  berkata).  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari 
hadits  Usamah  bin  Umairah  dengan  redaksi,  UjI 

‘(►'-'J  ‘'S*  '***  {Ji 

Jiu  y^j  U  :  .4^  (Ayahnya  kemudian 

berkata,  “Sebenarnya  anak-anaknya  yang  menanggung  diyatnya.” 
Lalu  mereka  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  pun 
bersabda,  “Diyatnya  ditanggung  oleh  ashabah,  dan  untuk  janin 
adalah  seorang  budak."  Setelah  itu  dia  berkata,  “Apa  yang 
dilahirkan  lalu  diam  dan  tidak  menangis  sehingga  bersuara,  maka 
tiadakanlah  karena  yang  seperti  itu  ditiadakan. ") 

Berdasarkan  hal  ini,  perbedaan-perbedaan  lafazh  redaksinya 
dapat  digabungkan,  bahwa  masing-masing  dari  ayahnya,  saudaranya 
dan  suaminya  sama-sama  mengatakan  itu,  karena  mereka  semua 
termasuk  ashabah-nydi.  Ini  berbeda  dengan  perihal  perempuan  yang 
dibunuh,  karena  dalam  hadits  Usamah  bin  Umair  disebutkan,  bahwa 
perempuan  yang  terbunuh  adalah  yang  berasal  dari  suku  Amir 
sedangkan  yang  membunuh  berasal  dari  suku  Hudzail. 

Dalam  riwayat  Usamah  disebutkan, 

(Beliau  kemudian  bersabda,  “Tinggalkan  aku  dari  syair-syair  Arab.  ") 
Sedangkan  dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  iL-»  »1  (Apakah 
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engkau  suka  bersyair),  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan, 
jpl — 'i)  A — 1\  J j_-ij  1 — J  :  J3  {^‘‘Apakah  ini  syair  seperti  sya  ’ir 

jahiliyah?"  Lalu  ada  yang  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  dia  memang 
seorang  penyair.  ’’)  Selain  itu,  dalam  redaksi  lainnya  disebutkan, 

’cA  iK.o.fni  bukan  apa-apa  dibanding  syair-syair 
jahiliyah),  di  dalamnya  juga  disebutkan, 

U  :  Jiii  .UjUj  ^  Ciissfcf  01  cJf  jj  :  Jl5  jp  1^^;  of 

lyMl  :o^'  ef^’l  o\5Xp  ^  JlS 

JjJ — A  oUj — {Dia  kemudian  berkata,  "Sesungguhnya  dia 
mempunyai  anak,  mereka  adalah  para  pemuka  desa,  dan  mereka  lebih 
berhak  untuk  membayar  diyat  ibu  mereka.  ”  Beliau  bersabda, 
"Engkau  lebih  berhak  membayar  diyat  saudara  perempuanmu 
daripada  anaknya. "  Dia  berkata,  "Aku  tidak  punya  apa-apa.  ”  Saat 
itu  Hamal  bertugas  mengumpulkan  zakat  suku  Hudzail,  dia  adalah 
suminya  perempuan  tersebut  dan  ayahnya  janin  tersebut,  dia  berkata, 
"Tahanlah  zakat  suku  Hudzail. ")  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Baihaqi. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Ashim  disebutkan,  :  J'i  Slj  JlJp  i)  li 

Ailpti  cOCkJ  of  '^1  i)  U  :\'ji 

tali  ^  (  "Dia  tidak  mempunyai  budak  laki-laki  dan  tidak 

pula  budak  perempuan.  ”  Beliau  bersabda,  "Sepuluh  ekor  unta.  ” 
Mereka  berkata,  "Dia  tidak  mempunyai  apa-apa  kecuali  engkau 
membantunya  dengan  zakat  bani  Lihyan. "  Maka  beliau  pun 
membantunya  dengan  itu.  Maka  Hamal  pun  mengumpulkan  itu  hingga 
memenuhinya).  Sementara  dalam  hadits  Ibnu  Abi  Ashim  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  disebutkan,  of 
^  i_iU  jf  ^  4if  jt  a;p  5^  ^-uil  Js-  {Lalu 

beliau  memutuskan,  bahwa  diyat  ditanggung  oleh  aqilah  si 
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perempuan  yang  membunuh,  dan  untuk  janin  adalah  seorang  budak 
laki-laki  atau  budak  perempuan  dan  sepuluh  ekor  unta  atau  seratus 
ekor  kambing).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  dari  jalur  Muhammad  bin 
Amr,  dari  Ab  Salamah,  darinya  disebutkan,  At  iii  J  Jni 
J — w  jf  y  {Lalu  Rasulullah  SAW 

memutuskan  untuk  janin  seorang  budak  laki-laki  atau  budak 
perempuan  atau  kuda  atau  baghl  [peranakan  kuda  dengan  keledai]). 
Demikian  juga  hadits  yang  dinukil  oleh  Abdurra2zaq  dari  riwayat 
Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya,  dari  Umar  secara  mursal,  j— I  J— 
iif  jf  IIp  i*/’  ^Ji\t  jjiwj  ^  Al  ^1  Sj^'j  :^l3l 

l/j  j*  {Hamal  bin  An-Nabighah  kemudian  berkata,  "Rasulullah  SAW 
memutuskan  diyat  untuk  perempuan  itu,  dan  untuk  janin  dikenakan 
diyat  seorang  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan  atau  kuda.  ”) 

Al  Baihaqi  mengisyaratkan,  bahwa  penyebutan  kuda  dalam 
riwayat  marfu’  adalah  persepsi  periwayat,  dan  bahwa  itu  adalah 
sisipan  dari  sebagian  periwayatnya  sebagai  penafsiran  dari  kata 
Dia  pun  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  dari 
Amr  bin  Dinar,  dari  Thawus  disebutkan  dengan  redaksi, 

5^  ^pJl  Jl3  .5^  jls^l  {Lalu  beliau  memutuskan  ghurrah  untuk 
janin.  Thawus  berkata,  "Kuda  adalah  ghurrah.  ") 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al 
Ismaili  dari  jalur  Hammad  bin  Zaid,  dari  Hisyam,  dari  Urwah,  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  «P-p  {Kuda  adalah  ghurrah).  Tampaknya, 
mereka  memandang  bahwa  kuda  lebih  layak  menyandang  sebutan 
g/u^rra/i  daripada  manusia. 

Ibnu  Al  Mundzir  dan  Al  Khaththabi  menukil  dari  Thawus, 
Mujahid  dan  Urwah  bin  Az-Zubair,  ^3— i  j?  3_Jif  jf  jl^  5^*i  {Ghurrah 
adalah  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan  atau  kuda).  Daud  dan 
yang  mengikutinya  dari  kalangan  ahli  zhahir  berkata,  “Boleh  dibayar 
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dengan  apa  yang  disebut  ghurrah” 

Asal  makna  ghurrah  adalah  warna  putih  pada  wajah  kuda.  Ini 
digunakan  juga  untuk  manusia  sebagaimana  yang  telah  disbutkan 
dalam  hadits  mengenai  wudhu,  ^  3 — — l  Ojpl» — 1  tii 

(Sesungguhnya  umatku  akan  dipanggil  pada  Hari  Kiamat  dalam 
keadaan  putih).  Kata  al  ghurrah  juga  digunakan  untuk  sesuatu  yang 
berharga,  baik  bempa  manusia  atau  lainnya,  baik  laki-laki  atau  pun 
perempuan.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  manusia  disebut  ghurrah 
karena  mempakan  hewan  yang  paling  mulia,  karena  tempat  ghurrah 
adalah  di  wajah,  sedangkan  wajah  mempakan  anggota  tubuh  yang 
paling  mulia. 

Tentang  sabda  beliau,  5— (seorang  budak  laki-laki 
atau  budak  perempuan),  Al  Ismaili  berkata,  “Orang  awam 
membacanya  dengan  idhafah,  sedangkan  yang  lain  membacanya 
dengan  tanwin." 

Al  Qadhi  Iyadh  menyebutkan  adanya  perbedaan,  dia  pun 
berkata,  “Bacaan  dengan  tanwin  lebih  terarah,  karena  mempakan 
penjelasan  ghurrah.  Sedangkan  yang  lain  mengatakan,  bahwa  sesuatu 
itu  kadang  disandangkan  kepada  dirinya,  namun  jarang.” 

Al  Baji  berkata,  “Kemungkinan  j?  (atau)  di  sini  mempakan 
keraguan  dari  periwayat  dalam  peristiwa  yang  khusus  itu. 
Kemungkinan  juga  untuk  menunjukkan  ragamnya,  dan  inilah  yang 
lebih  tepat.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  redaksi  dalam  hadits 
yang  marfii '  adalah:  (dengan  bentuk  idhafah),  sedangkan  redaksi, 

J»*  y  (budak  laki-laki  atau  budak  perempuan)  adalah  keraguan  dari 
periwayat  mengenai  maksudnya.  Malik  berkata,  ‘Dua  yang  merah 
lebih  utama  daripada  dua  yang  hitam  dalam  hal  ini’.  Diriwayatkan 
dari  Amr  bin  Al  Ala',  dia  berkata,  'Ghurrah  adalah  budak  laki-laki 
putih  atau  budak  perempuan  putih’.” 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Maka  dari  itu,  tidak  sah  membayar 
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diyat  janin  dengan  yang  hitam,  sebab  bila  dalam  ghurrah  tidak  ada 
makna  tambahan,  tentu  beliau  tidak  menyebutkaimya,  dan  tentunya 
beliau  hanya  mengatakan,  ‘Budak  laki-laki  atau  budak  perempuan’.” 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  hanya  dia  yang  berpendapat 
demikian,  sedangkan  para  ahli  fikih  lainnya  berpendapat  sah  bila 
membayar  dengan  yang  hitam.  Mereka  pun  menjawab,  bahwa  makna 
tambahan  adalah  karena  berharga,  karena  itulah  ditafsirkan  dengan 
budak  laki-laki  atau  budak  perempuan,  karena  manusia  merupakan 
hewan  yang  paling  mulia.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah  terdapat  tambahan,  yaitu  penyebutan  kuda  dalam  haditsnya, 
dan  itu  merupakan  persepsi  periwayat.  J— «  Ir’j— *  ^ 

(Seorang  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan  atau  kuda  atau 
baghl).  Jika  riwayat  ini  terpelihara,  maka  kemungkinannya  bahwa 
kuda  merupakan  asal  makna  ghurrah  sebagaimana  yang  tadi 
dipaparkan. 

Menurut  pendapat  jumhur,  kadar  minimal  pembayaran  diyat 
yang  sah  imtuk  janin  adalah  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan 
yang  tidak  ada  cacatnya  yang  bisa  menyebabkan  tertolak  dalam  jual- 
beli,  karena  budak  yang  cacat  tidak  termasuk  kategori  pilihan. 

Asy-Syafi’i  menyimpulkan  bahwa  budak  tersebut  harus  bisa 
dimanfaatkan,  maka  disyaratkan  tidak  kurang  dari  usia  tujuh  tahun, 
karena  budak  yang  belum  mencapai  usia  itu  biasanya  tidak  dapat 
mengimis  dirinya  sendiri,  sehingga  perlu  dilatih.  Dengan  demikian 
orang  yang  berhak  tidak  harus  dipaksa  menerimanya. 

Sebagian  orang  menyimpulkan  dari  lafazh  (anak  laki- 

laki),  yaitu  tidak  lebih  dari  15  tahun,  dan  anak  perempuan  tidak  lebih 
dari  20  tahun.  Ada  juga  yang  membatasi  antara  7  hingga  20  tahim. 

Pendapat  yang  kuat  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al 
Id,  yaitu  sah  walaupun  berusia  60  tahun  atau  lebih  selama  belum 
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mencapai  usia  udzur  karena  sangat  lanjut. 

Hadits  ini  adalah  dalil  yang  menjelaskan  tidak  wajibnya 
qishash  dalam  pembunuhan  dengan  benda  berat,  karena  Nabi  SAW 
tidak  memerintahkan  qishash,  tapi  memerintahkan  diyat.  Sementara 
itu,  orang  yang  mengatakan  wajib  qishash  menjawab,  bahwa  tiang 
tenda  akan  melahirkan  dampak  yang  berbeda  bila  dipukulkan  kepada 
orang  besar  dan  orang  kecil  (atau  bayi  atau  janin).  Karena  sebagian 
orang  bisa  meninggal  bila  dipukul  benda  tersebut  itu  (terutama  yang 
kecil).  Sementara  dikesampingkannya  balasan  yang  sama  dalam 
qishash,  ini  disyariatkan  bila  tindak  kejahatan  itu  bisa  menyebabkan 
kematian.  Mengenai  diwajibkannya  qishash  dalam  hal  ini  perlu 
ditinjau  lebih  jauh,  karena  yang  dipahami  bahwa  qishash  tidak 
diwajibkan  dalam  kasus  itu,  karena  perempuan  itu  tidak  bermaskud 
demikian.  Di  antara  syarat  qishash  adalah  adanya  imsur  kesengajaan, 
sedangkan  dalam  kasus  ini  hanya  menyerupai  kesengajaan,  sehingga 
tidak  ada  dalil  yang  dapat  digimakan  untuk  pembunuhan  dengan 
benda  berat  semacam  itu. 

Kedua,  s — Jaj  'Jt  (Dari  Wuhaib).  Dia  adalah  Ibnu  Khalid.  Abu 
Daud  menyatakan  demikian  dalam  riwayatnya  dari  Musa  bin  Ismail, 
gurunya  hnam  Bukhari. 

— A  (Dari  Hisyam).  Dia  adalah  Ibnu  Urw^.  Al  Isma’ili 

menyatakan  dari  jalur  Affan,  dari  Wuhaib. 

Yj  J— ^  (Dari  ayahnya,  dari  Al  Mughirah).  Dalam 

riwayat  Al  Ismaili  dari  jalm  Ibnu  Juraij  disebutkan,  ^ 

LJt  ^  J— p  jp  (Hisyam  bin  Urwah 

menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  bahwa  dia  menceritakan 
kepadanya  dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  bahwa  dia  menceritaka 
kepadanya).  Abu  Daud  mengatakan  setelah  riwayat  Wuhaib,  oljj 
<1)1  1 4^1  c/-  (Hammad  bin  Zaid  dan 
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Hammad  bin  Salamah  meriwayatkan  dari  Hisyam,  dari  ayahnya, 
bahwa  Umar).  Maksudnya,  tanpa  menyebutican  Al  Mughirah  di  dalam 
sanad-nydL. 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  adalah  riwayat  Ubaidullah  bin 
Musa  yang  akan  disebutkan  setelah  hadits  bab  ini.  Al  Ismaih 
mengemukakan  hadits  serupa  dari  jalur  Hammad  bin  Zaid,  Abdullah 
bin  Al  Mubarak  dan  Ubaidah,  semuanya  meriwayatkan  dari  Hisyam. 
Sementara  Waki’  meriwayatkan  redaksi  yang  berbeda  dari  semuanya, 
dia  mengatakan,  ^  j,  [f 

Jlii  (Dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Al  Miswar 


bin  Makhramah,  bahwa  Umar  pernah  meminta  pendapat  orang-orang 
tentang  wanita  yang  keguguran.  Lalu  Al  Mughirah  berkata).  Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

p  (Dari  Umar  RA,  bahwa  dia 


berkonsultasi  dengan  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur 
Sufyan  bin  Uyainah  disebutkan  dengan  redaksi,  ^ 

J— iif  (Dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Al  Mughirah.  bahwa 


Umar). 

(Tentang  wanita  yang  keguguran).  Dalam 
riwayat  hnam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh 
dengan  Al  Piu'an  dan  Sunnah  dari  jalur  Abu  Muawiyah,  dari  Hisyam, 
dari  ayahnya  disebutkan,  «tr— 

-M  ‘4^  W 

O  (Dari  Al  Mughirah,  Umar  bin  Khaththab  pernah  bertanya  tentang 
wanita  yang  keguguran,  yaitu  wanita  yang  dipukul  perutnya  sehingga 
mengeluarkan  janinnya.  Dia  berkata,  '‘Siapa  di  antara  kalian  yang 
pernah  mendengar  sesuatu  dari  Nabi  SAW  mengenai  hal  itu?”)  Ini 
adalah  penafsiran  yang  lebih  khusus  dari  pendapat  ahli  bahasa  yang 
mengatakan,  bahwa  kata  al  imlaash  berarti  wanita  yang  melahirkan 
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anaknya  sebelum  tiba  saatnya  melahirkan.  Demikian  pendapat  yang 
dinukil  oleh  Abu  Daud  dalam  kitab  As-Sunan  dari  Abu  Ubaid. 
Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  kitab  Al  Gharib  karya  Abu 
Ubaid. 

Al  Khalil  berkata,  “Kalimat  amlashatil  mar'ah  atau 
amlashatinnaagah  artinya  perempuan  atau  unta  yang  melahirkan 
anaknya.” 

Ibnu  Al  Qaththa’  berkata,  “Kalimat  amlashatil  haamil  artinya 
wanita  hamil  yang  melahirkan  anaknya.” 

Al  Ismaili  mengemukakan  dari  riwayat  Ibnu  Juraij  dari 
Hisyam,  bahwa  Hisyam  berkata,  “Kata  al  milaash  digunakan  untuk 
makna  keluarnya  janin.” 

Penulis  kitab  Al  Bari’  berkata,  “Kata  al  imlaash  berarti 
keguguran.  Jika  Anda  memegang  sesuatu  lalu  sesuatu  itu  terjatuh  dari 
tangan,  maka  Anda  mengatakan,  amlasha  min  yadii  imlaashan  dan 
malisha  min  yadii  (jatuh  atau  terlepas  dari  tanganku).” 

Dalam  riwayat  Ubaidulah  bin  Musa  yang  setelah  hadits  bab  ini 
disebutkan,  JaiUt  ^  'J»  m  ^  of 

{Bahwa  Umar  pernah  bertanya  kepada  orang-orang  [para  sahabat], 
siapa  yang  pernah  mendengar  Nabi  SAW  memberi  keputusan  dalam 
masalah  keguguran). 

J'—*  {Al  Mughirah  berkata).  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  dalam  riwayat  Ubaidullah  bin  Musa.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Uyainah  disebutkan,  J'  'jJ\  'J  'j'  :  JU*  Aliii  ^ti*  {Maka 

Al  Mughirah  bin  Sy’bah  berdiri  lalu  berkata,  "Tentu,  aku,  wahai 
Amirul  Mukminin.  ”)  Di  sini  terjadi  pengalihan  bentuk  redaksi,  karena 
semestinya  redaksinya,  c— iis  {Maka  aku  berkata).  Sementara  dalam 
riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan,  'j?  oii*  {Maka  aku  pun  berkata). 

j{  0^  5^*U  jJLj  ^  ,jjai  {Nabi  SA1V  memberi 
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keputusan  denda  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Affan  dari  Wuhaib,  dengan 
huruf  lam  pada  lafazh  Ini  menguatkan  riwayat  dengan  harakat 

tanwin  dan  semua  riwayat  yang  mencantumkan  dengan  lafazh  jj— di 
antaranya  adalah  riwayat  Abu  Muawiyah,  ^  4»t  iJuli 

aa\  jl  5^  (Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “[Diyat] 

padanya  adalah  seorang  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan.  ”) 

^  [y  (Maka 

bersaksilah  Muhammad  bin  Maslamah,  bahwa  dia  menyaksikan  Nabi 
SAW  memberi  keputusan  itu).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan 
dalam  riwayat  Wuhaib,  secara  ringkas.  Sementara  dalam  riwayat 
Umar  disebutkan,  CiilJL-j  [p  Jui  (Umar 

kemudian  berkata,  "Siapa  yang  menyaksikan  bersamamu?”  Maka 
berdirilah  Muhammad  lalu  bersaksi  tentang  itu).  Dalam  riwayat 
Waki’  disebutkan,  U  Ji^  ^  [p*  :  JUi 

(Lalu  dia  [Umar]  berkata,  "Datangkan  kepadaku  orang  yang 
menyaksikan  bersamamu.”  Kemudian  datanglah  Muhammad  bin 
Maslamah,  lalu  dia  bersaksi  untuknya).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu 
Mu’awiyah  disebutkan,  :  JuJ  .c — Is  CU  ^  'l!  : 

Al  ,^1  iil  C>£^3  iUJuJf 

f—!  i»l  -O  (Dia  [Umar]  kemudian  berkata,  "Janganlah  engkau 
beranjak  hingga  mendatangkan  orang  meriwayatkan  apa  yang 
engkau  katakan. "  Aku  kemudian  keluar,  lalu  aku  mendapati 
Muhammad  bin  Maslamah,  maka  aku  pun  datang  bersamanya,  lalu 
dia  bersaksi  bersamaku,  bahwa  dia  pernah  mendengar  Nabi  SAW 
memutuskan  itu). 

j— ^  ‘c5— ^  (Ubaidullah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam).  Dia  adalah  Ibnu  Urwah, 
karena  Hisyam  adalah  seorang  tabiin  seperti  yang  telah  dipaparkan 
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dalam  riwayat  UbaiduUah  bin  Musa  juga  dari  Al  A’masy  di  awal 
pembahasan  tentang  diyat. 

^  of  jp  {Dari  ayahnya,  bahwa  Umar).  Bentuk  redaksi  ini 
mursal,  tapi  tampak  dari  riwayat  sebelumnya  dan  setelahnya,  bahwa 
Urwah  membawakannya  dari  Al  Mughirah  walaupim  tidak 
menyatakan  itu  di  dalam  riwayat  ini.  Beralihnya  hnam  Bukhari  dari 
riwayat  Waki’  mengisyaratkan  kuatnya  riwayat  yang  mengatakan  di 
dalamnya,  {dari  Urwah  dari  Al  Mughirah),  dan 

mereka  itulah  yang  lebih  banyak  atau  mayoritas. 

Jvii  {Lalu  Al  Mughirah  berkata).  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  ini  lebih  terarah. 
Sedangkan  dalam  riwayat  yang  lainnya  dicantumkan  dengan  hiiruf 
wau,  JVij  {Dan  Al  Mughirah  berkata). 

cJ»  {Datangkan  orang  yang  menyaksikan).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  oleh  mayoritas  periwayat,  yakni  dengan 
bentuk  kata  keija  perintah  dari  kata  al  ityaan  (datang).  Dalam  riwayat 
sebagian  periwayat  disebutkan  tanpa  huruf  ba'  pada  kata,  j-— ij.. 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  huruf  alif  mamdudah,  kemudian  nun,  lalu  ta',  dalam  bentuk 
kalimat  tanya  yang  bernada  memastikan,  yakni  engkau  menyaksikan? 
Kemudian  menanyakan,  siapa  yang  turut  menyaksikan  bersamamu? 

A  ij\  {Bahwa  dia  berkonsultai 

dengan  mereka  mengenai  wanita  yang  keguguran  ...dengan  redaksi 
seperti  itu).  Maksudnya,  seperti  riwayat  Wuhaib. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Hadits  ini  merupakan  pokok  dalam 
penetapan  diyat  janin,  dan  bahwa  yang  diwajibkan  adalah  ghurrah 
(budak),  baik  berupa  budak  laki-laki  atau  pun  budak  perempuan.  Hal 
ini  terjadi  bila  janin  yang  dikeluarkan  dalam  keadaan  mati  lantaran 
suatu  tindak  kejahatan.” 
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Para  ahli  fikih  menetapkan  kriteria  batasan  pada  usia  budak 
tersebut  walaupun  itu  tidak  disinggung  dalam  hadits  ini,  sebagaimana 
yang  telah  dipaparkan  di  muka. 

Umar  meminta  pendapat  dalam  masalah  ini  menunjukkan 
sikap  imam  (pemimpin)  yang  menanyakan  tentang  suatu  hukum  bila 
dia  tidak  mengetahuinya,  atau  mengandimg  unsur  keraguan,  atau  ingin 
memastikan. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  peristiwa-peristiwa  tertentu 
kadang  tidak  diketahui  oleh  para  pembesar  dan  hanya 
diketahui  oleh  orang  lain. 

2.  Hadits  ini  mengandimg  sanggahan  terhad£q}  mugallid 
(pengikut)  yang  hanya  berdalil  dengan  hadits  yang 
menyehsihi,  dengan  dalih  bahwa  bila  shahih  tentu  diketahui 
oleh  fulan  misalnya  Sebab,  orang  seperti  Umar  saja  terkadang 
tidak  mengetahui  suatu  hadits,  apalagi  orang  yang  lebih  rendah 
darinya  tentu  lebih  terbuka  peluang  untuk  tidak 
mengetahuinya. 

3.  Perkataan  Umar  yang  meminta  didatangkan  orang  lain  yang 
menyaksikan  keputusan  itu  bersama  Al  Mughirah  dijadikan 
alasan  oleh  orang  yang  berpendapat  keharusan  berbilang  dalam 
periwayatan,  dan  mensyaratkan  satu  hadits  tidak  diterima  bila 
kurang  dari  dua  orang  sebagaimana  halnya  mayoritas 
kesaksian.  Namun  pend^at  ini  lemah  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id.  Karena  banyak  riwayat 
yang  menyebutkan  tentang  diterimanya  berita  satu  orang. 
Sedangkan  permintaan  jumlah  (sumber  berita)  yang  lebih  dari 
satu  dalam  masalah  tertentu  tidak  menunjukkan  berlakunya  hal 
itu  untuk  semua  perkara,  karena  kemungkinan  dalam  kasus 
tertentu  ada  halangan  dan  sebab  tertentu  yang  menyebabkan 
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perlunya  pemastian  dengan  tambahan  saksi  (sumber  berita 
lainnya),  apalagi  bila  ada  indikasi  yang  melemahkan.  Ini 
seperti  halnya  kisah  Umar  bersama  Musa  ketika  meminta  i/in. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  pembahasan  tentang 
meminta  izin,  kemudian  nanti  juga  akan  dikemukakan  pada 
bab  bolehnya  hadits  ahad  dalam  pembahasan  tentang  hukum. 
Dalam  kisah  Abu  Musa  tersebut,  Umar  menyatakan  bahwa  dia 
ingin  memastikan. 

4.  Redaksi,  {mengenai  wanita  yang  keguguran) 

lebih  jelas  menimjukkan  perlunya  membedakan  antara 
keluarnya  janin  dalam  keadaan  hidup  dan  dalam  keadaan  mati 
daripada  redaksi  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  jl— 

{memberi  keputusan  dalam  masalah  janin). 

5.  Dalam  mewajibkan  denda  berupa  budak,  para  ahli  fikih 
mensyaratkan  keluarnya  janin  dalam  keadaan  mati  yang 
disebabkan  oleh  tindak  kejahatan.  Jika  janin  keluar  dalam 
keadaan  hidup  kemudian  meninggal,  maka  dalam  kasus  ini 
diwajibkan  qishash  atau  diyat  sempurna.  Jika  ibu  si  janin 
meninggal  dan  janiiuiya  tidak  keluar,  maka  menurut  ulama 
madzhab  Syafi’i,  tidak  ada  kewajiban  apa-apa,  karena  tidak 
dapat  dipastikan  keberadaan  janin.  Berdasarkan  hal  ini,  apakah 
yang  menjadi  patokan  adalah  keluarnya  janin  atau  kepastian 
adanya  janin?  Ada  dua  pendapat  mengenai  hal  ini.  Yang  lebih 
shahih  adalah  yang  kedua,  yaitu  bila  perempuan  itu  dibedah 
perutnya  maka  akan  tampak  janirmya. 

Adapun  bila  kepala  janin  keluar  — -misalnya —  setelah  dia 
dipukul,  lalu  sang  ibu  meninggal  dan  bayinya  tidak  sampai 
keluar,  maka  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Orang  yang 
berpendapat  demikian  perlu  menakwilkan  riwayatnya  dan 
mengartikarmya  bahwa  itu  berarti  janirmya  telah  keluar, 
walaupim  dalam  lafazhnya  tidak  ada  yang  menunjukkan  itu.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  c — 2  Id  cJakJ^ 

{Sehingga  menggugurkan  bayi  yang  telah  tumbuh  rambutnya 
dalam  keadaan  meninggal).  Dalam  redaksi  ini  jelas 
menunjukkan  bahwa  janin  tersebut  telah  keluar  (terpisah  dari 
ibunya).  Redaksi  yang  menggabungkan  itu  terdapat  dalam 
hadits  Az-Zuhri.  Sementara  dalam  riwayat  Abdurrahman  bin 
lOialid  bin  Musafir  yang  telah  dikemukakan  dalam 
pembahasan  tentang  pengobatan  disebutkan,  [f— ^'3 
'  gik*  ^  (Lalu  mengenai  perutnya,  padahal  dia 

sedang  hamil,  hingga  membunuh  anak  di  dalam  perutnya). 
Dalam  riwayat  Malik  mengenai  masalah  ini  disebutkan, 
(Sehingga  dia  mengeluarkan  janinnya). 

6.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  hukum  tersebut  adalah 
khusus  terkait  dengan  anaknya  perempuan  merdeka,  karena 
kisahnya  mengenai  itu.  Sedangkan  redaksi, 

(mengenai  wanita  yang  keguguran)  walaupun  bersifat  umum, 
namun  periwayatnya  menyebutkan  bahwa  dia  menyaksikan 
peristiwa  yang  khusus.  Para  ahli  fikih  telah  menunjukkan 
beberapa  sikap  tentang  masalah  ini.  Ulama  madzhab  Syafi’i 
berkata,  “Yang  diwajibkan  pada  kasus  janin  hamba  sahaya 
adalah  sepuluh  kali  nilai  ibunya,  seperti  yang  diwajibkan 
dalam  kasus  janin  perempuan  merdeka  bahwa  diyatnya  adalah 
sepuluh  kali.  Selain  itu,  hukum  tersebut  khusus  bagi  janin  yang 
dihukumi  Islam,  dan  tidak  ada  keterangan  mengenai  janin  yang 
dihukumi  Yahudi  atau  Nashrani.”  Di  antara  para  ahli  fikih  ada 
yang  mengqiyaskannya  pada  janin  yang  dihukumi  Islam, 
namun  ini  tidak  terdapat  di  dalam  haditsnya. 

7.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  pembunuhan  tersebut 
tidak  dianggap  sebagai  pembunuhan  disengaja. 
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8.  Hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  dalam  hal  tercelanya  bersajak 
saat  bertutur  kata.  Letak  tidak  disukainya  hal  ini  adalah  bila 
tampak  dibuat-buat.  Demikian  juga  yang  secara  spontan,  tapi 
dengan  catatan  bahwa  hal  itu  dilakukan  dalam  rangka 
menghalangi  yang  haq  atau  mengukuhkan  yang  batil.  Tapi  bila 
terlontar  secara  spontan  dan  dia  dalam  kebenaran  atau  perkara 
yang  mubah,  maka  tidak  makruh,  bahkan  sebagiannya  disukai. 
Contohnya,  ungkapan  yang  mengandung  peringatan  bagi  yang 
bertentangan  dengan  ketaatan,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Al 
Qadhi  pada  salah  satu  risalahnya,  “Atau  untuk  menanggalkan 
suatu  kemaksiatan,  sebagaimana  yang  diungkapkan  oleh  Abu 
Al  Faraj  bin  Al  Jauzi  dalam  sebagian  nasihatnya.”  Itulah 
pengertian  mengenai  apa-apa  yang  berasal  dari  Nabi  SAW  dan 
juga  dari  para  salaf  shalih.  Menurut  saya,  bersajak  ketika 
bertutur  kata  yang  terlontar  dari  Nabi  SAW  dilakukan  secara 
tidak  disengaja,  tapi  itu  bertepatan  dengan  ketinggian  bahasa 
beliau.  Memang  ada  orang  setelah  beliau  yang  seperti  itu, 
namun  pada  umumnya  itu  dilakukan  secara  disengaja.  Selain 
itu,  tingkatan  mereka  dalam  hal  ini  pun  sangat  beragam. 


26.  Janin  yang  Dikandung  Wanita,  dan  Bahwa  Tebusannya 
Menjadi  Tanggungan  Ayah  dan  Ashabah  Ayahnya,  Bukan 
Tanggungan  Anak 

— I  \ — St Dt  j,.j  ^  Ojio  OLpJ  ^ 

^  ji^t  oij 

6909.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  memberi 
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keputusan  kepada  janin  seorang  wanita  dari  bani  Lahyan  dengan  diyat 
seorang  budak  laki-laki  atau  budak  perempuan.  Kemudian  perempuan 
yang  diberikan  keputusan  denda  itu  meninggal,  lalu  Rasulullah  SAW 
memutuskan  bahwa  warisannya  diberikan  untuk  anak-anaknya  dan 
suaminya,  sedangkan  diyatnya  menjadi  tanggungan  ashabah-nydi. 

4)1  J  0 ji'jfii  llt  DI  ^1  ^ 

I — <S ULa1a>-I  c— cJi^l  ;JlS 
DI  ‘(»^J  iji  lj.l»4t.t^li  1 14^" 

t_S^  <31  j'  Lg-ljlJr 

6910.  Dari  Ibnu  Al  Musayyib  dan  Abi  Salamah  bin 
Abdirrahman  bahwa  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Dua  perempuan  dari 
suku  Hudzail  berkelahi,  lalu  salah  seorang  dari  keduanya  melempari 
lainnya  dengan  batu  hingga  membimuhnya  dan  janin  yang  ada  dalam 
perutnya.  Setelah  itu  mereka  mengadu  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
memutuskan,  bahwa  diyat  janinnya  adalah  seorang  budak  laki-laki 
atau  budak  perempuan,  dan  beliau  memutuskan  bahwa  diyatnya 
perempuan  itu  ditanggimg  oleh aqilah-ny3L” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  janinnya  yang  dikandung  wanita,  dan  Bahwa  tebusannya 
menjadi  tanggungan  ayah  dan  ashabah  ayahnya,  bukan  tanggungan 
anak).  Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
dari  dua  jalur  yang  telah  dikemukakan  pada  bab  sebelumnya.  Al 
Ismaili  berkata,  “Demikian  Al  Bukari  mencantumkan  judulnya,  bahwa 
tebusan  (diyat)  ditanggung  oleh  ayah  dan  ashabah  ayah,  sementara 
dalam  haditsnya  tidak  menyebutkan  keharusan  ayah  menanggimg 
denda  itu.  Jika  yang  dimaksud  adalah  ibu  yang  melakukan  tindak 
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kejahatan  itu,  maka  keputusan  terhadapnya  memang  sudah  ditetapkan, 
baik  dia  hidup  atau  pun  mati,  maka  diyatnya  menjadi  tanggungan 
ashabah-nyZi" 

Yang  bisa  dijadikan  pedoman  adalah  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Baththal.  Maksudnya,  diyat  perempuan  yang 
terbunuh  menjadi  tanggungan  ayahnya  perempuan  yang  membunuh 
dan  ashabah-nya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ayahnya  dan  ashabah  ayahnya 
adalah  ashabah-nya,  maka  ini  sesuai  dengan  redaksi  hadits  pertama 
pada  bab  ini,  J— (Dan  bahwa  diyatnya  menjadi 

tanggungan  ashabahnya).  Ini  dijelaskan  juga  oleh  redaksi  hadits 
kedua  pada  bab  ini,  >  gdjtP  5^,— Ul  3_J5  (Dan  beliau 

memutuskan  bahwa  diyatnya  perempuan  itu  ditanggung  oleh 
aqilahnya).  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dengan  kata  i— l'j^'  (ayah) 
untuk  mengisyaratkan  kepada  lafazh  pada  sebagian  jalur  periwayatan 
kisah  ini. 

Kemudian  redaksi  (ptlda  judul),  “bukan  tanggungan  anak,” 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksudnya,  anaknya  perempuan  itu,  jika 
tidak  termasuk  ashabah-nydi  maka  tidak  turut  serta  menanggung 
diyatnya,  karena  diyatnya  menjadi  tanggungan  ashabah  selain  dzawil 
arham.  Karena  itulah  saudara-saudara  seibu  tidak  turut  menanggung 
diyatnya.  Konotasi  hadits  ini,  bahwa  orang  yang  mewarisinya  tidak 
menanggung  diyatnya  jika  dia  tidak  termasuk  ashabah-nya.” 

Ini  memang  telah  disepakati  oleh  para  ulama  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebelum  ini  telah  saya  kemukakan, 
bahwa  dalam  riwayat  Usamah  bin  Umar  disebutkan,  Ult 

A^p  (Ayahnya  kemudian 

berkata,  "Semestinya  diyatnya  ditanggung  oleh  anak-anaknya.  ”  Maka 
Nabi  SAW bersabda.  "Diyat  ditanggung  oleh  ashabah  [kerabat].  ”) 
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27.  Orang  yang  Meminta  Bantuan  kepada  Budak  Atau  Anak 
Kecil 

LiLttJLp  (.Loul  c5^*  't»!-/»  DI  ^ 

Disebutkan  bahwa  Ummu  Sulaim  mengirim  utusan  kepada 
pengajar  para  juru  tulis:  “Kirimkan  kepadaku  para  budak  untuk 
mengurai  bulu,  dan  jangan  engkau  kirimkan  orang  merdeka 
kepadaku.” 

J  ^  Jb!-f  f -(J^  0^ 

\ J  :  jLSi  ^1  (.5^  iJ* 

J  z'  -^li  I  Jl5  .vfJUJb^U  ij^  J 

Slj  l.ii  o.*!^  jiJ  a::mZ^  (J,  ^  y 

.ID^.a  Ia*  ^:vg»  |tJ  j*J  jiJ 

6911.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  tiba  di 
Madinah,  Abu  Thalhah  meraih  tanganku,  lalu  membawaku  kepada 
Rasulullah  SAW  lantas  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
Anas  adalah  seorang  budak  cerdas,  biarkan  dia  melayanimu’.  Maka 
aku  pun  melayani  beliau  baik  dalam  keadaan  bermukim  maupun 
dalam  keadaan  melakukan  peijalanan.  Demi  Allah,  beliau  tidak 
pernah  mengatakan  kepadaku  mengenai  sesuatu  yang  aku  lakukan, 
‘Mengapa  engkau  lekukan  ini  seperti  ini?’  dan  tidak  pula  mengenai 
sesuatu  yang  tidak  aku  lakukan,  ‘Mengapa  engkau  tidak  melakukan 
ini  seperti  ini’?” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  meminta  bantuan  kepada  budak  atau  anak 
kecil).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  oleh  mayoritas,  yaitu 
dengan  huruf  nun  (Olisl-t)»  sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Al 
Isma’ili  dicantumkan  dengan  huruf  ra',  — 1.1  {meminjam).  Al 
Karmani  berkata,  “Kesesuaian  bab  ini  dengan  pembahasannya  (yakni 
diyat),  bahwa  bila  orang  yang  dimintai  tolong  itu  meninggal,  maka 
harus  mengganti  harga  budak  itu  atau  diyat  orang  merdeka. 

oLJ^t  ^1  of  {Disebutkan  bahwa  Ummu 

Sulaim  mengirim  utusan  kepada  pengajar  para  juru  tulis).  Dalam 
riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  {Pengajar  para  juru  tulis). 

LJUif  d-Ajl  {Kirimkan  kepadaku  para  budak  untuk 
mengurai).  Kata  Ojii — disebutkan  dengan  harakat  dhammah  pada 
huruf fa '  dan  syin. 

'  'l!  J  {Bulu,  dan  jangan  engkau  kirimkan  orang 

merdeka  kepadaku).  Demikian  redaksi  dalam  riwayat  jumhur,  yaitu 
dengan  harakat  kashrah  pada  huruf  hamzah  dan  harakat  fathah  pada 
huruf  lam,  lalu  ya'.  Sementara  Ibnu  Baththal  menyebutkaimya,  *il 
{kecuali),  yaitu  kata  pengecuali,  dia  pun  menjelaskankan  berdasarkan 
lafazh  ini.  Ini  adalah  kebalikan  dari  makna  riwayat  jamaah. 

Atsar  ini  diriwayatkan  secara  maushul  Ats-Tsauri  dalam  kitab 
Al  Jami  ’  dan  Abdurrazzaq  dalam  kitab  Al  Mushannaf,  dari 
Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Ummu  Salamah.  Tampaknya,  ada 
keterputusan  sanad  di  antara  Ibnu  Al  Munkadir  dan  Ummu  Salamah, 
karena  itu  tidak  ditegaskan. 

Kemudian  hnam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Anas 
mengenai  pelayanaimya  kepada  Nabi  SAW,  baik  dalam  keadaan 
bermukim  maupun  dalam  keadaan  bepergian  dengan  permohonan 


700  —  FATHUL  BAARI 


Abu  Thalhah  kepada  Nabi  SAW,  dan  dikabulkan  oleh  beliau.  Abu 
Thalhah  adalah  suaminya  Ununu  Anas,  dan  permohonan  Abu  Thalhah 
itu  atas  usulan  Ummu  Anas  (ibunya  Anas).  Saya  telah  menjelaskan  ini 
di  awal  pembahasan  tentang  wasiat. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ummu  Salamah  mensyaratkan 
merdeka,  karena  jumhur  ulama  mengatakan,  bahwa  orang  yang 
meminta  bantuan  kepada  orang  merdeka  yang  belum  baligh  atau 
kepada  budak  tanpa  seizin  majikannya,  lalu  orang  yang  dimintai 
bantuan  itu  meninggal  karena  pekerjaan  tersebut,  maka  dia  (yang 
meminta  bantuan)  menanggung  harga  budak  tersebut,  sedangkan  diyat 
orang  merdeka  menjadi  tanggimgan  aqilah-ny2i” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tentang  perbedaan  ini  perlu  diteliti 
lebih  jauh. 

Ibnu  At-Tin  menukil  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Baththal,  kemudian  menukil  juga  dari  Ad-Dawudi,  dia  berkata, 
‘Tindakan  Ummu  Salamah  itu  diartikan,  bahwa  dia  memerlukan 
mereka.  Sehingga  tidak  ada  perbedaan  antara  orang  merdeka  dan 
hamba  sahaya.” 

Menurut  nukilan  dari  yang  lain,  dia  mensyaratkan  bukan  orang 
merdeka,  karena  dia  adalah  ibu  kita,  maka  harta  kita  adalah  seperti 
hartanya,  dan  budak  kita  seperti  budaknya,  sedangkan  dia  menyukai 
anak-anak  kita. 

Al  Karmani  berkata,  “Kemirngkinan  maksud  Ummu  Salamah 
melarang  mengirimkan  orang  merdeka  adalah  untuk  memuliakan 
orang  merdeka,  karena  bila  teijadi  kematian  maka  dia  tidak  dapat 
menjamiimya.  Beda  halnya  dengan  budak,  karena  dia  bisa 
menjaminnya  bila  meninggal.” 

Atsar  ini  menunjukkan  bolehnya  mempekeijakan  orang 
merdeka  dan  anak-anak  tetangga  untuk  pekerjaan  yang  tidak  sulit  dan 
tidak  dikhawatirkan  binasa,  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  bab 
ini.  hal  ini  telah  diisyaratkan  di  akhir  pembahasan  tentang  wasiat. 
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{Dari  Abdul  Aziz).  Dia  adalah  Ibnu  Shuhaib. 
Dalam  pembahasan  tentang  wasiat  telah  dikemukakan  nasabnya 
dalam  hadits  ini  juga. 

Kesesuaian  atsar  Ummu  Salamah  dengan  kisah  Anas,  bahwa 
keduanya  menyebutkan  tentang  mempekerjakan  anak  kecil  dengan 
Wm  walinya,  dan  berlaku  pada  tradisi  dalam  hal  tersebut.  Ummu 
Salamah  mengkhususkan  budak  untuk  itu,  karena  menurutu  tradisi, 
hal  itu  harus  HilaknkaTi  dengan  kerelaan  majikan  mempekerjakan 
budaknya  dalam  pekerjaan  yang  ringan.  Beda  halnya  dengan  orang 
merdeka,  karena  menurut  tradisi,  tidak  membolehkan  mempekerjakan 
orang  merdeka  layaknya  budak.  Sedangkan  kisah  Anas,  saat  itu  dia 
berada  dalam  pengasuhan  ibunya,  lalu  ibunya  melihat  kemaslahatan 
untuk  melayani  Nabi  SAW  sehingga  dapat  mendatangkan  manfaat, 
baik  cq)at  maupun  lambat.  Oleh  sebab  itu,  dia  menghadirkannya 
dengan  ditemani  oleh  suaminya,  maka  penghadiran  itu  kadang 
dinisbatkan  kepadanya  dan  kadang  kepada  suaminya.  Ini  yang 
pertama  kali  dilakukan  oleh  Urmnu  Sulaim  ketika  pertama  kali  Nabi 
SAW  tiba  di  Madinah  seperti  yang  telah  dipaparkan  pada  “bab  akhlak 
mulia”  dalam  pembahasan  tentang  adab. 

Sementara  itu.  Abu  Thalhah  mempunyai  kisah  lain  dalam 
menghadirkan  Anas,  yaitu  ketika  Nabi  SAW  hendak  berangkat  ke 
Khaibar,  beUau  SAW  bersabda  kepada  Abu  Thalhah  saat  beliau 
hendak  berangkat  ke  Khaibar,  Cwii  LJ 

{“Tolong  carikan  anak  untukku  yang  akan  berangkat  bersamaku.  ” 
Lalu  dia  menghadirkan  Anas  untuk  beliau).  Segj  pemaduannya  telah 
saya  jelaskan  dalam  pembahasan  tentang  adab. 

Al  Karmani  berkata,  “Kesesuaian  hadits  ini  dengan  judulnya, 
bahwa  pelayanan  itu  dianggap  sebagai  bantuan.” 

Tentang  perkataan  Anas  di  akhir  haditsnya, 
tJLiU  tJLJk  {»1  'fi  idA  'fS  {Beliau  tidak 
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pernah  mengatakan  kepadaku  mengenai  sesuatu  yang  aku  lakukan, 
Mengapa  engkau  lekukan  ini  seperti  ini?  dan  tidak  pula  tentang 
sesuatu  yang  tidak  aku  lakukan,  "Mengapa  engkau  tidak  melakukan 
ini  seperti  ini?")  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  di  sini  dengan 
bentuk  tunggal  untuk  menetapkan  dan  menafikan.  Dalam  menetapkan 
maksudnya  cukup  jelas,  sedangkan  untuk  menafikan,  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Maksudnya,  beliau  tidak  pernah  mencelanya  karena  sesuatu 
pun  yang  dilakukannya,  walaupim  itu  kurang  memenuhi  kehendaknya. 
Ini  adalah  bentuk  pemaafan  dan  kelembutan  hati  beliau.  Beliau  juga 
tidak  pernah  mencelanya  karena  sesuatu  yang  ditinggalkan  (tidak 
dilakukan)  karena  Anas  khawatir  salah  bila  melakukannya  Inilah 
yang  diisyaratkan  dengan  perkataannya,  iJii  (ini  seperti  ini).  Jadi, 
selain  beliau  memaafkan  kekurangan  yang  dilakukan  Anas  karena 
tidak  memenuhi  kehendaknya,  beliau  juga  memaafkan  apa  yang  tidak 
dilakukannya  karena  khawatir  teijadi  kesalahan  darinya  bila 
melakukannya,  dan  seandainya  Anas  melakukannya  lalu  kurang 
memenuhi  kehendak  beliau,  tentu  beliau  juga  memaaflcannya.” 

Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dia  berkata, 
“Ismail,  yaitu  Ibnu  Ibrahim  yang  dikenal  dengan  Ibnu  Ulayyah, 
mengabarkan  kepadaku  dalam  riwayatnya  pada  bab  ini  dengan 
redaksi,  «diii  ^  aUsi  S(j  (Dan  tidak  pula  tentang  sesuatu  yang 

tidak  aku  lakukan,  "Mengapa  engkau  tidak  melaukannya? ")  Ini 
termasuk  riwayat  orang  besar  yang  berasal  dari  orang  kecil,  karena 
Ibnu  Ulayyah  terkenal  dengan  riwayatnya  dari  Ibnu  Juraij,  sedangkan 
di  sini  Ibnu  Juraij  meriwayatkan  dari  muridnya. 
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28.  Lubang  Penambangan  dan  Sumur  yang  Menyebabkan 
Kecelakaan  Tidak  Ada  Tebusannya 

d\  (.a'j — ^  Cf- 

Cjl^  S-UjftjJl  :Jls  Attt  Ailt  (J_^j 

6912.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin 
Abdirrahman  dari  Abu  Hmairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Hewan  ternak  yang  terlepas  kemudian  merusak  tidak  dikenakan 
dendan,  sumur^  tidak  dikenakan  denda,  dan  penambangan^  tidak 
dikenakan  denda,  sedangkan  harta  terpendam  (temuan  dalam  tanah) 
dikenakan  zakat  sebesar  seperlima” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  lubang  penambangan  dan  sumur  yang  menyebabkan 
kecelakaan  tidak  ada  tebusannya).  Demikian  redaksi  Imam  Bukhari. 
Dia  memberinya  judul  dengan  redaksi  sebagian  hadits,  lalu  selelahnya 
dia  menyebutkan  sebagiannya  secara  terpisah,  dan  dalam  pembahasan 
tentang  zakat  dia  mencantumkan  judul  yang  lain.  Dalam  pembahasan 
tentMig  minuman  telah  dikemukakan  hadits  dari  jalur  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah  secara  lengkap,  dan  itu  dimulai  dengan  lubang 
penambangan,  lalu  sumur.  Di  sini,  hnam  Bukhari  mengemukakannya 
dari  jalur  Al-Laits,  dia  mengatakan,  ^  0— i*  ^  {Ibnu  Syihab 

menceritakan  kepadaku).  Ini  termasuk  yang  didengar  oleh  Al-Laits 


*  Baik  sumur  tua  atau  milik  seseorang,  kemudian  ada  orang  atau  binatang 
terjatuh,  atau  mengupah  orang  imtuk  menggali  sumur,  kemudian  orang  tersebut 
jatuh  ke  dalanmya. 

^  Seperti  orang  yang  menambang  pada  tanah  tak  bertuan  kemudian  ada  orang 
yang  terjatuh,  atau  menyuruh  orang  kemudian  terjatuh. 
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dari  Az-Zuhri,  dia  memang  banyak  meriwayatkan  darinya  baik 
dengan  perantara  maupun  tanpa  perantara. 

ly.  y  (Dari  Sa  ’id  bin  Al 

Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin  Abdirrahman).  Demikian  redaksi  Al- 
Laits  yang  memadukan  keduanya  dan  disepakati  oleh  mayoritas, 
sedangkan  sebagian  mereka  hanya  menyebutkan  Abu  Salamah.  Dalam 
pembahasan  tentang  zakat  telah  cUkemukakan  riwayat  Malik  dari  Ibnu 
Syihab,  dia  mengatakan,  ^  jpj  jj  jp 

(Dari  Sa  ’id  bin  Al  Musayyab  dan  dari  Abi  Salamah  bin 
Abdirrahman).  Redaksi  ini  kadang  diduga  bahwa  dari  Abu  Sa’id 
secara  mursal,  sedangkan  dari  Abu  Salamah  secara  maushul.  hnam 
Muslim  dan  An-Nasa'i  meriwayatkaimya  dari  riwayat  Yunus  bin 
Zaid,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Ubaidullah 
bin  Abdillah,  dari  Abu  Hurairah. 

Ad-Daraquthni  berkata,  “Riwayat  yang  terpelihara  adalah 
riwayat  yang  berasal  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  dan  Abu  Salamah, 
namun  perkataan  Yunus  tidak  tertolak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh 
Al  Auza’i  dari  Az-Zuhri  mengenai  perkataannya,  ii'  IJp  (dari 
Ubaidullah),  tapi  dia  mengatakan,  j— »1  j-S’  (dari  Ibnu  Abbas) 

sebagai  ganti  redaksi,  ^^1  j— p  (dari  Abu  Hurairah).  Ini  adalah 
persepsi  orang  yang  Yusuf  bin  Khalid  meriwayatkan  darinya 
sebagaimana  yang  diperingatkan  oleh  Ibnu  Adi.  Sufyan  bin  Husain 
meriwayatkan  bagian  dari  hadits  ini,  dari  Az-Zuhri  dari  Sa’id  saja, 
dari  Abu  Hurairah.  Seorang  periwayat  dha  ’if  meriwayatkan 
sebagiannya,  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Anas.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Adi,  dan  itu  keliru,  hnam 
Muslim  juga  meriwayatkan  hadits  ini  secara  lengkap  dari  riwayat  Al 
Aswad  bin  Al  Ala'  dari  Abu  Salamah.  Bereapa  periwayat,  termasuk 
Muhammad  bin  Ziyad,  juga  meriwayatkannya  dari  Abu  Hurairah, 
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seperti  yang  disebutkan  pada  bab  setelahnya,  dan  juga  Hammam  bin 
Munabbih  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i. 

frl— {Hewan)  adalah  bentuk  ta'nits  dari  kata  yang 

artinya  binatang.  Kadang  juga  digunakan  sebagai  sebutan  untuk  setiap 
hewan  selain  manusia,  dan  kadang  juga  sebagai  sebutan  imtuk  orang 
yang  tidak  fashih,  namun  yang  dimaksud  di  sini  adalah  binatang  atau 
hewan. 

{Tidak  dikenakan  denda).  Maksudnya,  sia-sia  atau  tidak 
fttif fanakan  tanggungan  apa  pun.  Demikian  yang  disandarkan  oleh  Ibnu 
Wahab  kepada  Ibnu  Syihab,  sementara  yang  disandarkan  kepada 
Malik,  artinya  adalah  yang  tidak  dikenakan  diyat.  Asalnya,  orang 
Arab  biasa  menyebut  sungai  dengan  jubaar,  yakni  tidak  ada  apa-apa 
di  dalamnya. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Sebagian  ulama  menafsirkan,  bahwa  al 
ajmaa '  adalah  hewan  yang  beipindah  tempat  dari  pemiliknya 
(terlepas),  sehingga  kerusakan  apa  pun  yang  ditimbulkan  dari 
berpindah-pindahnya  hewan  itu  tidak  dikenakan  tanggungan  atas 
pemiliknya.” 

Sementara  Abu  Daud,  setelah  meriwayatkan  hadits  ini  berkata, 
“Al  ajmaa'  adalah  hewan  yang  berpindah-pindah  tanpa  disertai 
seorang  pim  (terlepas).  Biasanya,  teijadi  di  siang  hari  dan  tidak  terjadi 
pada  malam  hari.” 

Dalam  riwayat  Ibnu  Majah,  di  akhir  hadits  Ubadah  bin  Ash- 
Shamir  disebutkan,  ^  j»  'jf 

'fj-M  {Al  Ajmaa '  adalah  binatang  ternak  dan  lainnya.  Sedangkan  al 
jubaar  adalah  sia-sia  yang  tidak  ada  tanggungan).  Demikian 
pencantuman  penafsiran  yang  disisipkan,  dan  tampaknya  itu  dari 
riwayat  Musa  bin  Uqbah.  Sementara  Ibnu  Al  Arabi  menyebutkan, 
bahwa  fungsi  j  ^  untuk  mengangkat  dan  menepiskan  yang 
termasuk  kategori  negatif.  Ism  fa ’U  dan  ism  maf’ul  untuk  menafikan 
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maknanya,  sebagaimana  juga  untuk  menetapkan  maknanya.  Guru 
kami  menanggapinya  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi,  bahwa  itu  untuk 
mengangkat,  karena  kerusakan-kerusakan  yang  dilakukan  oleh 
manusia  menjadi  tanggungannya,  sedangkan  kerusakan  ini  dihapuskan 
karena  tidak  disertai  oleh  orang  (yakni  karena  binatangnya  berjalan 
sendiri).  Penjelasan  lain  tentang  al  ajmaa'  akan  dipaparkan  pada  bab 
berikutnya. 

(Dan  sumur  tidak  dikenakan  denda).  Dalam  riwayat 
Al  Aswad  bin  Al  Ala'  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan, 
jLJr  ^ (Dan  sumur  yang  menimbulkan  kecelakaan  tidak 
dikenakan  denda).  Kata  al  bi'ru  disebutkan  dengan  harakat  kasrah 
pada  huruf  ba ',  lalu  ya '  her-hamzah  dengan  harakat  sukun  dan  boleh 
juga  di-tashil.  Ini  adalah  lafazh  muannats  dan  kadang  juga  dianggap 
mudzakkar,  maknanya  sumur  atau  sumur  tua  dan  tempat  air.  Bentuk 
jamaknya  adalah  ab  'ur  dan  aabaar. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  sumur  di  sini 
adalah  sumur  tua  yang  tidak  diketahui  pemiliknya  yang  biasanya 
berada  di  pedalaman,  lalu  ada  seseorang  atau  binatang  terjatuh  ke 
dalanmya,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang  bertanggrmg  jawab  (tidak 
ada  yang  menanggung  diyatnya).  Demikian  juga  bila  seseorang 
menggali  sumur  di  tanah  miliknya,  atau  di  area  tanah  yang 
digarapnya,  lalu  ada  seseorang  atau  lainnya  yang  terjatuh  ke  dalamnya 
hingga  meninggal,  maka  dia  tidak  bertanggung  jawab  bila  tidak  ada 
sesuatu  yang  menyebabkan  orang  terperosok  ke  dalanmya  secara 
sengaja  dan  tidak  ada  imsur  menjebak.  Begitu  juga  bila  seseorang 
menyewa  orang  lain  untuk  menggali  sumur  untuknya,  lalu  orang  itu 
terjatuh,  maka  dia  tidak  bertanggung  jawab.  Sedangkan  orang  yang 
menggali  sumur  di  jalanan  yang  biasa  dilewati  oleh  kaum  muslimin, 
atau  di  tanah  milik  orang  lain  tanpa  seizirmya,  lalu  ada  orang  yang  lain 
yang  celaka  karenanya,  maka  aqilah-nydi  harus  menanggungnya  dan 
tebusaimya  dari  hartanya.  Jika  yang  celaka  itu  selain  manusia,  maka 
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yang  menanggung  adalah  orang  yang  menggali  sumur  itu.  Termasuk 
kategori  sumur  adalah  lobang  berdasarkan  perincian  tadi.  Yang 
dimaksud  dengan  t— adalah  setiap  cedera  atau  luka  yang  teijadi 
karena  masuk  ke  dalam  sumur.” 

Iyadh  dan  jamaah  mengatakan,  bahwa  diungkapkan  dengan 
kata  al  jarhu  (luka  atau  cedera),  karena  biasanya  yang  teijadi 
demikian,  atau  sebagai  contoh  yang  membedakan  dengan  selaiimya. 
Sedangkan  hukumnya  dalam  semua  kerusakan  yang  diakibatkan  oleh 
itu  adalah  sama,  baik  yang  menimpa  jiwa  maupun  harta. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ulama  madzhab  Hanafi  menentang 
pendapat  itu.  Mereka  menyertakan  si  penggali  sumur  secara  mutlak 
karena  mengqiyaskannya  dengan  penunggang  binatang.  Namun 
sebenarnya  tidak  boleh  mengqiyaskan  bila  ada  nash.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Riwayat-riwayat  yang  masyhur 
sepakat  menyebutkan  kata  (sumur),  namun  ada  riwayat  janggal 
yang  menyebutkan  dengan  lafazh,  jLJIi  (api),  artinya  menurut  mereka, 
orang  yang  menyalakan  api  pada  sesuatu  yang  boleh  dinyalakan 
(misalnya  lampu,  kompor  dsb),  lalu  api  itu  menyambar  sesuatu  (yang 
tidak  dimaksudkannya,  atau  merembet  sehingga  teijadi  kebakaran), 
maka  dia  tidak  menanggimg  kerugian.  Sebagian  periwayat  mengganti 
tulisannya,  karena  orang-orang  Yaman  menulis  lafazh  sehingga 
sebagian  mereka  mengira  bahwa  itu  adalah  lalu  diriwayatkan 

seperti  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penakwilan  ini  dinukil  oleh  Ibnu 
Abdil  Barr  dan  lainnya  dari  Yahya  bin  Ma’in,  dan  dia  menyatakan, 
bahwa  Ma’mar  mengganti  tulisannya,  dia  meriwayatkannya  dari 
Hammam,  dari  Abu  Hurairah. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ibnu  Ma’in  tidak  mengemukakan 
dalil  untuk  perkataannya  itu,  dan  ini  tidak  dapat  menyangkal  hadits- 
hadits  para  periwayat  tsiqah” 


708  —  FATHUL  BAARI 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  prediksi  tidak  dapat  menyangkal 
para  hafizh  yang  tsiqah.  Apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Ma’in 
dikuatkan  oleh  kesepakatan  para  hufFazh  dari  kalangan  para  sahabat 
Abu  Hurairah  yang  menyebutkan  (sumur)  dan  tidak  menyebutkan 
jLJIi  (api),  hnam  Muslim  menyebutkan,  bahwa  tanda  kemungkaran 
dalam  haditsnya  orang  yang  memperbaharui  adalah  bersandar  kepada 
seorang  yang  masyhur  karena  banyaknya  hadits  dan  murid,  lalu 
mengemukakan  darinya  dengan  redaksi  yang  tidak  seperti  pada 
mereka.  Ini  termasuk  kategori  tersebut.  Ini  dikuatkan  juga,  bahwa 
dalam  riwayat  Ahmad  dari  hadits  Jabir  disebutkan  dengan  redaksi, 
(Dan  sumur  yang  menimbulkan  kecelakaan  tidak  dikenakan 
denda).  Kata  al  jubbu  di  sini  berarti  sumur.  Para  hafizh  sepakat  untuk 
menyalahkan  Sufyan  bin  Husain  karena  meriwayatkan  hadits  bab  ini 
dari  Az-Zuhri  dengan  redaksi,  j' — ^  J — (Kaki  [binatang  yang 
menimbulkan  kerusakan]  tidak  dikenakan  denda).  Hal  ini  karena  Az- 
Zuhri  banyak  meriwayatkan  hadits  dan  banyak  muridnya,  lalu  Sufyan 
meriwayatkan  sendirian  darinya  dengan  redaksi  ini  sehingga  dianggap 
munkar. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Ini  tidak  shahih." 

Ad-Daraquthni  berkata,  “Diriwayatkan  juga  dari  Abu  Hurairah 
oleh  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  Abu  Salamah,  Ubaidullah  bin  Abdillah, 
Al  A’raj,  Abu  Shalih,  Muhamamd  bin  Ziyad  dan  Muhammad  bin 
Sirin,  namun  mereka  tidak  menyebutkaimya.  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  para  sahabat  Az-Zuhri.” 

Hukum  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Arabi  adalah  benar,  dan  itu 
mungkin  diterima  dari  segi  maknanya  karena  bisa  dikategorikan 
dengan  binatang  yang  lepas,  sehingga  bisa  dicakupkan  kepada  setiap 
benda.  Seandainya  seseorang  tersandung  lalu  kepalanya  membentur 
dinding  lantas  meninggal  atau  kepalanya  retak,  maka  si  pemilik 
dinding  tidak  dikenakan  kewajiban  apa-apa. 
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jLJsr  {Dan  penambangan  tidak  dikenakan  denda). 

Dalam  riwayat  Al  Aswad  bin  Al  ‘Ala'  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
disebutkan,  ^  {Dan  pada  penambangan  yang 


menimbulkan  kecelakaan  tidak  dikenakan  dendan).  Hukumnya  sama 
seperti  sumur,  hanya  saja  lafazh  id'  (sumur)  adalah  lafazh  muannats 
sedangkan  (penambangan  atau  galian)  adalah  lafazh  mudzakkar. 
Bila  seseorang  menggali  tambang  di  areal  miliknya  atau  di  areal  mati 
(lahan  mati  tak  bertuan),  lalu  seseorang  teijatuh  ke  dalamnya,  maka 
darahnya  tidak  diganti  dengan  diyat.  Begitu  juga  bila  menyewa 
(mengupah)  seseorang  untuk  bekeija  padanya  lalu  si  pekeija  itu 
teijatuh  hingga  meninggal.  Yang  tercakup  dengan  sumur  dan 
penggalian  tambang  adalah  setiap  pekeija  yang  bekeija  serupa  itu, 
seperti  orang  yang  disewa  untuk  naik  ke  pohon  lalu  teijatuh  darinya 
hingga  meninggal. 

Ir— {Sedangkan  harta  terpendam  [temuan  dalam 
tanah]  dikenakan  zakat  sebesar  seperlima).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  dalam  pembahasan  tentang  zakat. 


29.  Binatang  Yang  Menyebabkan  Kerusakan  Tidak  Dikenakan 
Denda 


_ i’  Olidl  01  'i/l  Jlij 

lil— «j>-j  j».5s^l  Jlij  <--> j-laZ»  01 

_ !l  Jl5j  s-i^  S/  el_/*l  (ill-  lij 
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^  Oli'  DIj  ic-jCs'I  llJ  ^  ^tS  3ll-  bl 


Ibnu  Sirin  berkata,  “Mereka  tidak  menanggungkan  (denda) 
akibat  sepakan  kaki  (binatang  yang  beijalan  sendiri)  dan  mereka 
menanggungkan  (denda)  akibat  tali  kekang.” 

Hammad  berkata,  “Sepakan  kaki  (binatang)  tidak  ditanggung, 
kecuali  bila  seseorang  mencucuk  binatang  itu.” 

Syuraih  berkata,  “Tidak  ditanggung,  orang  yang  dibalas  oleh 
binatang,  yaitu  orang  yang  memukul  binatang  lalu  binatang  itu 
menyepak  dengan  kakinya.” 

Al  Hakam  dan  Hammad  berkata,  “Bila  seorang  yang  disewa 
(untuk)  menuntun  keledai  yang  tunggangi  oleh  seorang  perempuan 
lalu  perempuan  itu  teijatuh,  maka  tidak  ada  tanggungan  apa-apa 
atasnya.” 

Asy-Sya’bi  berkata,  “Bila  seseorang  menuntun  binatang 
sehingga  memayahkannya,  maka  dia  menanggung  apa  yang 
diakibatkan  olehnya,  namun  bila  dia  beijalan  di  belakangnya 
mengikutinya,  maka  tidak  menanggung.” 

:  Jl — s  (X— J  4__1p  451  ^  caIp  ^ 

t LgJLaP 

6913.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Diyat  hewan  (yang  terlepas  kemudian  merusak)  tidak 
dikenakan  denda,  dan  pada  sumur  tidak  dikenakan  denda,  dan  pada 
penambangan  juga  tidak  dikenakan  denda,  sedangkan  harta 
terpendam  (temuan  dalam  tanah)  dikenakan  zakat  sebesar  seperlima.” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  binatang  yang  menyebabkan  kerusakan  tidak  dikenakan 
denda).  Imam  Bukhari  mencantumkan  judul  ini  secara  terpisah  karena 
mengandung  beberapa  sub  bahasan  tambahan  bila  dibanding  dengan 
sumur  dan  penambangan.  Sekilas  tentang  masalah  itu  telah  disinggung 
pada  bab  sebelumnya. 

'i  {Ibnu  Sirin  berkata,  "Mereka  tidak 

menanggungkan  [denda]).  Lafazh  disebutkan  dengan  tasydid 

pada  huruf  nun. 

{Akibat  sepakan  kaki  [binatang  yang  berjalan 
sendiri]).  Maksudnya,  menyepak  dengan  kaki.  Kalimat, 
nafahatiddaabbah  artinya  binatang  itu  memukul  dengan  kakinya 
(yakni  menyepak).  Sedangkan  kalimat  nafaha  bil  maal  artinya  dia 
melemparkan  harta.  Dan  kahmat,  nafaha  an  fulaan  atau  naafaha  an 
fulaan  artinya  fulan  melindungi  si  fulan. 

S3  'cA  {Dan  mereka  menanggung  denda  akibat  tali 

kekang).  Maksudnya,  sesuatu  yang  ditempatkan  pada  mulut  binatang 
untuk  dikendalikan  oleh  penunggangnya.  Artinya,  bila  binatang  itu 
ditunggangi,  yang  mana  penunggangnya  memegang  tali  kendalinya, 
lalu  kaki  binatang  itu  mengenai  sesuatu  sehingga  merusaknya,  maka 
orang  yang  menunggang  itu  bertanggung  jawab  atas  kerusakan 
tersebut.  Tapi  bila  binatang  itu  menendang  dengan  kakinya  tanpa 
disebabkan  oleh  si  penungangnya,  maka  dia  tidak  bertanggung  jawab. 
Atsar  ini  diriwayatkan  secara  maushul  Sa’id  bin  Manshur  dari 
Husyaim,  “Ibnu  Aun  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Sirin.”  Sanadnya  shahih.  Ibnu  Abi  Syaibah  juga  mengemukakan 
riwayat  serupa  dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu  Sirin. 

LJluJ)  OC _ Jl  'i  J'ij  {Hammad 

berkata,  "Sepakan  kaki  binatang  tidak  ditanggung,  kecuali  bila 
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seseorang  mencucuk  binatang  itu. ")  Kata  {mencucuk)  artinya 

menusuk  pada  bagian  hidung  binatang.  Ini  lebih  umum  sehingga 
mencakup  pemiliknya  dan  orang  Icdn.  Sebagian  atsar  ini  diriwayatkan 
secara  maushul  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Syu’bah,  “Aku  pernah 
bertanya  kepada  Al  Hakam  tentang  seseorang  yang  berada  di  atas 
tunggangannya,  lalu  tunggangannya  itu  menyepak  dengan  kakinya, 
maka  dia  pun  menjawab,  ‘Dia  bertanggung  jawab’.  Sementara 
Hammad  mengatakan,  ‘Dia  tidak  bertanggung  jawab’.” 

JlSj  {Syuraih  mengatakan).  Dia  adalah  Ibnu  Al  Harits  Al 
Qadhi  yang  masyhur. 

iii  cJlP  ti  'i  {Dia  tidak  menanggung 
apa  yang  dibalaskan  [oleh  binatang],  yaitu  orang  yang  memukul 
binatang  lalu  binatang  itu  menyepak  dengan  kakinya).  Diriwayatkan 
secara  maushul  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Muhammad  bin  Sirin,  dia 
berkata,  “Pengendali  dan  penunggang  bertanggung  jawab,  tapi  bila 
binatang  membalas  maka  tidak  bertanggung  jawab.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksud  membalas  adalah,  bila  ada 
seseorang  yang  memukul  binatang  itu  lalu  binatang  itu  membalasnya. 
Diriwayatkan  juga  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari  jalur  ini  dengan 
tambahan,  bLj  Ajlii  *il!  {Atau  kepalanya. 

kecuali  bila  seseorang  memukulnya  lalu  binatang  itu  membalasnya 
maka  tidak  ada  tanggungan). 

J\5j  {Al  Hakam  dan  Hammad  berkata).  Al  Hakam 
adalah  Ibnu  Uyainah,  orang  Kufah  dan  termasuk  salah  seorang  ahli 
fikih  Kufah,  sedangkan  Hammad  adalah  Ibnu  Abi  Sulaiman,  salah 
seorang  ahli  fikih  Kufah  juga. 

J— ^  Sl^l  ^  lij  {Bila  seorang  yang  disewa 

untuk  menuntun  keledai  yang  tunggangi  oleh  seorang  perempuan  lalu 
perempuan  itu  terjatuh).  Kata  boleh  disebutkan  dengan  harakat 
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kasrah  pada  huruf  ra '  dan  boleh  juga  dengan  harakat  fathah  yakni 

Kata  artinya  adalah  jatuh. 

4_Jip  'i  (Maka  tidak  ada  tanggungan  apa-apa  atasnya). 
Maksudnya,  tidak  bertanggung  jawab. 

I  0\— ir  t)! J  -3^ 

(Asy-Sya’bi  berkata,  "Bila  seseorang  menuntun 

binatang  sehingga  memayahkannya,  maka  dia  menanggung  apa  yang 
diakibatkan  olehnya,  namun  bila  dia  berjalan  di  belakangnya 
mengikutinya,  maka  tidak  menanggung.  ’)  Diriwayatkan  secara 
maushul  Sa’id  bin  Manshur  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Ismail  bin 
Salim  dari  Amir,  yaitu  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  “Bila  seseorang 
menuntut  binatang  dan  mengikutkannya,  lalu  binatang  itu  mengenai 
seseorang,  maka  dia  bertanggung  jawab,  tapi  bila  dia  berjalan  di 
belakangnya  mengikutinya,  yakni  berjalan  sendin,  maka  dia  tidak 
bertanggung  jawab  atas  apa  yang  dikenai  oleh  binatang  itu.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ulama  madzhab  Hanafi  membedakan 
antara  apa  yang  diikenai  oleh  binatang  dengan  kaki  depan  dan  kaki 
belakangnya,  mereka  mengatakan,  ‘Dia  tidak  bertanggung  jawab  atas 
apa  yang  dikenai  oleh  kaki  belakangnya  dan  ekornya  walaupun  karena 
suatu  sebab,  tapi  dia  bertanggungjawab  atas  apa  yang  dikenai  oleh 
kaki  depan  dan  mulutnya.  Lalu  bnam  Bukhari  mengisyaratkan 
bantahan  dengan  apa  yang  dinukilnya  dari  para  imam  Kufah  yang 
menyelisihi  itu.” 

Ath-Thahawi  berdalih  untuk  mereka,  bahwa  tidak  mungkin 
menjaga  kaki  belakang  dan  ekor,  dan  ini  berbeda  dengan  kaki  d^an 
dan  mulut.  Dia  berdalil  dengan  riwayat  Sufyan  bin  Husain, 
([Kerusakan  karena]  kaki  [belakang]  tidak  dikenakan  denda). 
Riwayat  ini  dinilai  keliru  oleh  para  ahli  hadits.  Seandainya  shahih, 
maka  tentunya  kaki  depan  juga  tidak  diperhitungkan  karena 
dikiyaskan  dengan  kaki  belakang.  Masing-masing  dari  keduanya 
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(yakni  kaki  depan  dan  kaki  belakang)  dibatasi  dengan  kriteria,  yaitu 
bila  orang  yang  bersamanya  tidak  ada  keterkaitan  langsung  dan  tidak 

menjadi  penyebab.  Kemungkinan  redaksi  hadits,  J _ 

{[Kerusakan  karena]  kaki  [belakang]  tidak  dikenakan  denda) 
merupakan  ringkasan  dari  hadits,  {Hewan  ternak  [yang 

terlepas  kemudian  merusak]  tidak  ada  denda  atas  pemiliknya).  Sebab 
itu  merupakan  bagian  dari  binatang  yang  tidak  dikendalikan. 

Mereka  tidak  mengatakan  pengkhususan  yang  umum  itu 
dengan  konotasinya,  sehingga  tidak  ada  dalil  bagi  mereka  dalam  hal 
ini.  Dalam  hadits  masalah  ini  disebutkan  tambahan,  j\ — J — 
{[Kerusakan  karena])  kaki  [belakang]  tidak  dikenakan  denda).  Hadits 
iini  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dari  jalur  Adam,  dari  Syu’bah, 
dan  dia  berkata,  “Adam  meriwayatkan  tambahan  ini  sendirian  dari 
Syu’bah,  dan  itu  hanya  prediksi.” 

Di  kalangan  ulama  madzhab  Hanafi  juga  ada  perbedaan 
pendapat,  sebagian  besar  mereka  mengatakan,  bahwa  penumpang 
tidak  bertanggung  jawab  sedangkan  pengendali  bertanggimg  jawab 
terhadap  kaki  dan  ekor,  kecuali  bila  dia  menghentikannya  di  jalanan. 
Sedangkan  pengendali,  ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  bertanggung 
jawab  atas  apa  yang  dikenai  oleh  kaki  depannya  atau  kaki 
belakangnya,  karena  sepakan  (tendangan)  binatang  itu  dalam 
jangkauan  penglihatannya  sehingga  itu  memungkinkan  dirinya  untuk 
menjaganya.  Yang  benar  menurut  mereka,  bahwa  dia  tidak 
bertanggung  jawab  terhadap  sepakannya  walaupim  dia  dapat 
melihatnya,  karena  dia  tidak  mempimyai  kekang  terhadap  kaki 
belakangnya  sehingga  dia  tidak  mungkin  menjaganya.  Ini  berbeda 
dengan  mulutnya,  karena  dia  dapat  mengekangnya  dengan  tali  kekang. 
Demikian  juga  menurut  ulama  madzhab  Hanbali. 

«S— iS*  {Dari  Abu  Hurairah).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 

dari  jalur  Ali  bin  Al  Ja’d,  dari  Syu’bah,  dari  Muhammad  bin  Ziyadah 
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disebutkan,  5^^  'j'  ciw  (Aku  mendengar  Abu  Hurairah). 

jUsr  (Diyat  hewan  yang  terlepas  kemudian  merusak 

tidak  dikenakan  denda).  Dalam  riwayat  Hamid  Al  Balkhi  dari  Abu 
Zaid  dari  Syu’bah  disebutkan,  (Luka  yang  diakibatkan 

oleh  binatang  yang  terlepas  tidak  dikenakan  denda).  Hadits  ini  dinukil 
oleh  Al  Ismaili.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Aswad  bin  Al  Alaq  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  disebutkan,  j'— ^  (Binatang 

lepas  yang  menyebabkan  luka  [kecelakaan]  tidak  dikenakan  denda). 
Demikian  redaksi  dalam  hadits  Katsir  bin  Abdillah  Al  Muzani  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan  juga  dalam  hadits  Ubadah  bin  Ash- 
Shamit  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah. 

Guru  kami  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi  berkata, 
“Disebutkannya  luka  bukan  sebagai  batasan,  tapi  maksudnya  adalah 
kerusakan  yang  ditimbulkannya  dalam  bentuk  apa  pun,  baik  itu  berupa 
luka  atau  pun  lainnya.  Yang  dimaksud  dengan  adalah  diyat,  yakm 
tidak  ada  diyat  atas  ^a  yang  dirusaknya.” 

Kemutlakan  dalam  hal  ini  dijadikan  sebagai  patokan  oleh 
mereka  yang  berpendapat  bahwa  tidak  ada  tanggungan  atas  apa  yang 
dirusak  oleh  binatang,  baik  binatang  itu  sendirian  atau  pun  bersama 
seseorang;  baik  seseorang  itu  menungganginya,  menggiringkaimya 
atau  pun  menuntunnya.  Demikian  penadapat  kelompok  Zhahiriyah. 
Mereka  mengecualikan  bila  perbuatan  (kejadian)  itu  dinisbatkan 
kepadanya,  yaitu  dia  mengendalikan  binatang  itu  untuk  melakukan 
perbuatan  tersebut  jika  dia  menungganginya,  misalnya  mengayun- 
ayunkan  tali  kekangnya  sehingga  binatang  itu  menyepakkan  kakinya, 
atau  dia  menghentaknya  atau  membentaknya  saat  menggiringkaimya 
atau  menimtuimya  sehingga  binatang  itu  menabrak  apa  yang 
dilewatinya.  Sedangkan  bila  tidak  dinisbatkan  kepadanya  maka  dia 
tidak  menanggung. 

Ulama  madzhab  Syafi’i  mengatakan,  bahwa  jika  binatang  itu 
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disertai  oleh  orang,  maka  orang  itu  bertanggung  jawab  atas  apa  yang 
dirusakinya,  baik  berupa  jiwa,  anggota  tubuh,  maupun  harta,  baik  dia 
menggiringkan,  menunggangi  atau  pun  menuntun;  baik  itu  sebagai 
pemiliknya,  penyewanya,  orang  yang  dipekerjakan  rmtuk  itu, 
peminjamnya  atau  pun  sebagai  orang  yang  merampasnya;  baik 
binatang  itu  merusak  dengan  kaki  depannya,  kaki  belakangnya, 
ekornya  maupun  kepalanya;  dan  baik  itu  malam  hari  maupun  siang 
hari.  Alasannya,  karena  pengrusakan  itu  tidak  ada  bedanya  antara 
disengaja  dan  tidak  disengaja,  dan  orang  yang  menyertai  binatang 
maka  dialah  yang  menguasainya.  Sebab  binatang  itu  bagaikan  alat  di 
tangamiya,  sehingga  perbuatan  binatang  itu  dinisbatkan  kepadanya, 
baik  dia  menungganginya  atau  pim  tidak;  dan  baik  dia  mengatahuinya 
atau  pun  tidak.  Demikian  juga  menurut  Malik,  kecuali  bila  binatang 
itu  bertindak  sendiri  tanpa  disertai  oleh  seseorang,  maka  tindakannya 
itu  tidak  dapat  dinisbatkan  kepada  orang  yang  di  dekatnya.  Demikian 
juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  dari  jumhur. 

Dalam  riwayat  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Al 
Bazzar  disebutkan  dengan  redaksi,  {Ternak  [yang  merusak] 

tidak  dikenakan  denda).  Ini  mengindikasikan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  >1—^1  adalah  hewan  yang  digembalakan  (diternak).  Jadi 
bukan  semua  binatang,  tapi  yang  dimaksud  dengan  di  sini 

adalah  ternak  yang  tidak  disertai  oleh  orang,  karena  bila  disertai  orang 
maka  dialah  yang  menguasainya,  dan  juga  maksudnya  bukanlah 
binatang  yang  tidak  diberi  pakan,  seperti  dalam  masalah  zakat.  Karena 
yang  tidak  diberi  pakan  secara  khusus  bukanlah  yang  dimaksud  di 
sini. 

Hadits  ini  adalah  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  tidak  ada 
perbedaan  antara  kerusakan  oleh  binatang  pada  tanaman  maupun 
lainnya,  baik  pada  malam  hari  maupim  siang  hari.  Demikian  pendapat 
ulama  madzhab  Hanafr  dan  golongan  Zhahiriyah.  Semetara  jumhur 
mengatakan,  bahwa  gugurnya  tanggimgan  bila  hal  itu  terjadi  di  siang 
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hari,  sedangkan  jika  di  malam  hari  maka  dia  (si  peimlik  binatang  atau 
pun  yang  ditugasinya)  berkewajiban  menjaganya.  Sehingga  bila 
binatang  itu  merusak  akibat  keteledorannya,  maka  itu  harus 
menanggung  apa  yang  dirusakan  oleh  binatangnya.  Dalil 
pengkhususan  ini  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi’i, 
Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  dari  riwayat  Al  Auza’i,  juga 
yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  dari  riwayat 
Abdullah  bin  Isa,  serta  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari  riwayat 
Muhammad  bin  Maisarah  dan  Isma’il  bin  Umayyah,  semuanya 
meriwayatkarmya  dari  Az-Zuhri,  dari  Haram  bin  Muhayyishan  Al 
Anshari,  dari  Al  Bara'  bin  Azib,  dia  mengatakan,  SijL-i»  i-iu'  Z  cJlT 
Oi  ^  Jb»  ittt  S^'j 

cJC^f  U  Jip  ofj  Jip  ^  otj 

J  ;i''i  {Bahwa  dia  pemah  memiliki  unta  yang  berkeliaran 

sendiri,  lalu  masuk  ke  sebuah  kebun  dan  merusaknya,  maka 
Rasulullah  SAW  memutuskan,  bahwa  penjagaan  kebun  di  siang  hari 
adalah  tanggung  jawab  pemiliknya,  dan  penjagaan  binatang  pada 
malam  hari  adalah  tanggung  jawab  pemiliknya,  dan  bahwa  pemilik 
binatang  menanggung  apa  yang  rusak  oleh  binatangnya  pada  malam 
hari). 

Ibnu  Majah  juga  meriwayatkan  dari  Al-Laits,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Ibnu  Muhayyishah  dengan  redaksi,  {Bahwa  unta  milik 

Al  Bara ')  dan  tidak  menyebutkan  Haram  dalam  sanad-nydi. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhn  dengan 
menambahkan  seorang  periwayat  di  dalam  sanad-ny^  i  f 'j— ^  b— ^ 

jp  {Dari  Haram  bin  Muhayyishah  dari  ayahnya).  Demikian 

juga  yang  diriwayatkan  oleh  Malik  dari  Asy-Syafi’i  darinya,  dari  Az- 
Zuhri,  3— of  j_J  y.  *)P  {Dari  Haram  bin  Sa  ’id  bin 

Muhayyishah,  bahwa  unta).  Asy-Syafi’i  meriwayatkarmya  dalam 
riwayat  Al  Muzani,  dari  Sufyan,  dari  Az-Zuhri,  dengan  menambahkan 
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Haram  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  {Keduanya 

berkata,  "Sesungguhnya  unta  milik  Al  Bara ") 

Ada  perbedaan  lain  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dari 
riwayat  Ibnu  Juraij,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi,  lalu 
ada  perbedaan  pada  Az-Zuhn  yang  cukup  beragam.  Yang  bisa 
dijadikan  sandaran  adalah  riwayat  yang  dari  jalur  Haram,  dari  Al 
Bara  .  Lalu  ada  perbedaan  pendapat  tentang  Haram,  apakah  dia  ini 
Ibnu  Muhayyishah  sendiri  atau  kan  Ibnu  Sa’ad  bin  Muhayyishah. 
Ibnu  Hazm  berkata,  “Di  samping  itu,  dia  juga  tidak  dikenal,  tidak  ada 
yang  meriwayatkan  darinya  selain  Az-Zuhri,  dan  dia  sendiri  tidak 
menganggapnya  tsiqah” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  dinilai  tsiqah  oleh  Ibnu  Sa’ad 
dan  Ibnu  Hibban,  tapi  dia  mengatakan,  bahwa  Haram  tidak  pernah 
mendengar  dari  Al  Bara'.  Berdasarkan  hal  ini,  kemungkinan  riwayat 
yang  menyebutkannya  dari  Al  Bara',  maksudnya  adalah  tentang  kisah 
untanya  Al  Bara',  sehingga  dengan  demikian  riwayat-riwayat  itu  bisa 
dipadukan.  Tapi  tidak  menolak  kemungkinan  bahwa  Az-Zuhri 
mempunyai  tiga  guru  dalam  hal  ini. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Walaupun  hadits  ini  mursal,  tapi 
masyhur,  diceritakan  oleh  orang-orang  tsiqah  dan  diterima  oleh  para 
ahli  fikih  Hijaz.” 

Adapun  isyarat  Ath-Thahawi  bahwa  riwayat  ini  dihapus  oleh 
hadits  bab  ini,  dapat  ditangggapi  bahwa  penghapusan  tidak  dapat 
diterapkan  berdasarkan  kemungkinan  tanpa  disertai  pengetahuan 
tentang  kronologisnya.  Yang  lebih  kuat  dari  argumen  ini  adalah 
pendapat  Asy-Syafi’i,  “Kami  mengambil  hadits  Al  Barra'  karena 
kebenarannya  dm  para  periwayatnya  dikenal,  serta  tidak  diselisihi 
oleh  hadits,  jUsr  {Hewan  yang  terlepas  kemudian  merusak  tidak 

dikenakan  denda).  Karena  ini  adalah  redaksi  umum  tapi  yang 
dimaksud  adalah  khusus,  sehingga  ketika  beliau  mengatakan,  tLJJrsiii 
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adz-dzimmah,  yang  artinya  peijanjian.  Contohnya,  dzimmatul 
muslimiina  waahid  {Perjanjian  kaum  muslimin  adalah  satu). 

IJ — aUi  C — aj  J — 3  {Barangsiapa  membunuh  jiwa  yang  ada 
perjanjian  damai).  Dari  sini  Imam  Bukhari  memberinya  judul  dengan 
kata  ahli  dzimmah,  sementara  redaksi  haditsnya,  IJ— aUi,  dan  dalam 
pembahasan  tentang  upeti  dia  mencatumkan  judul  “barangsiapa 
membunuh  jiwa  yang  ada  peijanjian  damai,”  seperti  redaksi  haditsnya. 
Maksudnya,  orang  yang  mengadakan  peijanjian  damai  dengan  kaum 
muslimin,  baik  perjanjian  itu  dengan  upeti,  jaminan  perlindungan  dari 
Sultan,  atau  pun  jaminan  keamanan  dari  seorang  muslim.  Tampaknya, 
dengan  redaksi  judul  ini  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  riwayat 
Marwan  bin  Muawiyah,  karena  redaksinya,  J — al  J3  ^ 

{Barangsiapa  yang  membunuh  korban  dari  ahli  dzimmah).  Sementara 
itu  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah,  Cwil  J3 

5— iij  iil  Sii  iJ  tiiUi  {Barangsiapa  membunuh  orang  yang  ada 
perjanjian  damai  yang  memiliki  jaminan  perlindungan  Allah  dan 
jaminan  perlindungan  Rasul-Nya). 

Dalam  pembahasan  tentang  upeti  telah  saya  sebutkan  orang 
yang  menguatkan  riwayat  Abdul  Wahid,  dan  juga  telah  saya  nukil 
tarjih  Ad-Daraquthni  terhadap  riwayat  Marwan  karena  adanya 
tambahan.  Selain  itu,  saya  juga  telah  menjelaskan,  bahwa  Mujahid 
bukan  mudallis,  karena  dia  memang  mendengar  dari  Abdullah  bin 
Amr,  sehingga  riwayat  Abdul  Wahid  adalah  kuat,  lantaran  telah 
diperkuat  dengan  hadits  lain  dan  hanya  Marwan  yang  meriwayatkan 
dengan  tambahan. 

{Tidak  akan  mencium).  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
dalam  pembahasan  tentang  upeti  (jizyah).  Yang  dimaksud  dengan 
penafian  ini,  walaupun  ini  bersifat  umum,  namun  sebenarnya  itu 
adalah  khusus  untuk  suatu  rentang  masa.  Karena  dalil-dalil  aqli  dan 
naqli  menyatakan,  bahwa  seseorang  yang  meninggal  dalam  keadaan 


722  —  FATHUL  BAARI 


muslim,  walaupun  dia  termasuk  para  pelaku  dosa-dosa  besar,  maka 
dia  akan  dihukumi  dengan  keislamanannya,  sehingga  tidak  kekal  di 
neraka,  dan  nantinya  dia  akan  masuk  surga  walaupun  sebelumnya  dia 
diadzab. 

J — (Sungguh  dapat  tercium).  Demikian  redaksi  riwayat 
mayoritas  periwayat,  sedangkan  riwayat  Al  Kasymihani  tanpa 
mencantumkan  huruf  lam  yakni  isr  ji. 

(Empat  puluh  tahun).  Demikian  redaksi  yang  terdapat 
dalam  riwayat  mereka,  sementara  riwayat  Amr  bin  Abdul  Ghaffar  dari 
Al  Hasan  bin  Amr  yang  dinukil  oleh  Al  Isma’ili  disebutkan  dengan 
redaksi,  t— ilp  (Tujuh  puluh  tahun).  Seperti  itu  juga  redaksi  dalam 

hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  jalur 
Muhammad  bin  Ajian,  dari  ayahnya,  darinya  dengan  redaksi,  Otj 
'—A '-•>  yjr—^  'cr-*  ^  (Padahal  aroma  surga  sungguh  dapat 
tercium  dari  jarak  perjalanan  empat  puluh  tahun). 

Begitu  pula  riwayat  Shaiwan  bin  Sulaim  yang  telah  disinggung 
tadi,  dan  riwayat  Ahmad  yang  berasal  dari  jalur  Hilal  bin  Yasar,  dari 
seorang  laki-laki,  dari  Nabi  SAW,  J3  ^ 

ja?»  ^  ’cjf  ^0  \i.y.  (Nanti  akan  ada 

kaum  yang  memiliki  perjanjian  damai,  maka  barangsiapa  membunuh 
seseorang  dari  mereka  [secara  tidak  haqj,  maka  dia  tidak  akan 
mencium  aroma  surga,  dan  sesuntuknya  aroma  surga  itu  sungguh 
dapat  tercium  dari  jarak  perjalanan  tujuh  puluh  tahun). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath,  dari  jalur 
Muhammad  bin  Siiin,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  ^  ’jf 
(Dari  jarak  perjalanan  seratus  tahun).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Ath-Thabarani  dari  jalur  Abu  Bakrah  disebutkan  dengan  redaksi, 
i'U— iSs-  (Lima  ratus  tahun).  Selain  itu,  dalam  kitab  Al  Muwaththa ' 
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dalam  hadits  lainnya  disebutkan  redaksi,  ji  OJ 

f'— ^  {Sesungguhnya  aromanya  dapat  tercium  dari  jarak  perjalanan 
lima  ratus  tahun).  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al 
Mu’jam  Ash-Shaghir  dari  hadits  Abu  Hurairah.  Sementara  dalam 
hadits  Jabir  yang  disebutkan  oleh  penulis  kitab  Al  Firdaus,  Ot 

fL_p  SJjij  {Sesungguhnya  aroma  surga  dapat  tercium  dari 

jarak  perjalanan  seribu  tahun). 

Perbedaan  ini  cukup  mencolok,  sehingga  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Empat  puluh  tahun  adalah  batasan  yang  paling  minim. 
Barangsiapa  menc!q}ainya,  berarti  amal,  keyakinan  dw 
penyesalahnnya  yang  paling  banyak.  Seakan-akan  dia  dapat  menciiun 
aroma  surga  yang  dihembuskan  oleh  ketaatan.  Tujuh  puluh  tahun 
adalah  bagi  orang  menyesal  dan  takut  ajal  sehingga  bertambahlah 
ketaatan  berkat  petunjuk  Allah,  sehingga  dia  bisa  mendapat  aromanya 
dari  jarak  tersebut.” 

Lalu  dia  menyinggung  tentang  lima  ratus  tahun,  yang  intinya, 
bahwa  itu  adalah  masa  fatrah  (jeda)  antara  seorang  nabi  dengan  nabi 
laiimya.  Barangsiapa  datang  di  akhir  masa  itu  dan  beriman  kepada 
para  nabi,  maka  dia  lebih  baik  daripada  yang  lainnya  sehingga  d^at 
mencium  aroma  surga. 

Al  Kaimani  berkata,  **Kemungkinan  angka  itu  bukanlah 
maksud  sebenarnya,  tsq)i  hanya  sebagai  ungkapan  untuk  menunjukkan 
makna  banyak.  Oleh  karena  itu,  diungkapkan  dengan  bilangan  empat 
puluh  dan  tujuh  puluh.  Sebab  empat  puluh  mencakup  semua  jenis 
angka,  dan  di  dalanmya  terkandung  angka  satuan,  belasan,  satusan, 
ribuan,  puluhan  ribu  dan  ratusan  ribu.  Sedangkan  angka  tujuh  di  atas 
angka  yang  lengk!^,  yaitu  enam,  karena  bagian-bagiannya,  yaitu 
setengah,  sepertiga  dan  seperenam  tanpa  ada  tambahan  maupim 
pengurangan.  Sementara  lima  ratus  adalah  bilangan  di  antara  langit 
dan  bumi.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  memadukan  redaksi-redaksi 
tersebut,  saya  menyimpulkan  bahwa  empat  puluh  adalah  masa 
terpendek  imtuk  dapat  mencium  aroma  surga  bagi  yang  mengalami 
status  tersebut.  Tujuh  puluh  tahun  adalah  yang  lebih  dari  itu  atau 
sebagai  ungkapan  untuk  menunjukkan  banyak.  Sedangkan  lima  ratus 
dan  seribu  adalah  yang  lebih  banyak  lagi  dari  itu.  Selain  itu, 
perihalnya  juga  berbeda  tergantung  masing-masing  individu  dan 
amalnya.  Orang  yang  bisa  menciumnya  dari  jarak  yang  jauh  adalah 
lebih  utama  daripada  orang  yang  hanya  bisa  menciumnya  dari  jarak 
yang  dekat,  hii  telah  diisyaratkan  oleh  guru  kami  dalam  kitab  Syarh 
At-Tirmidzi  dengan  mengungkapkan,  ‘Temaduan  riwayat-riwayat  ini, 
bahwa  itu  berbeda-beda  tergantung  perbedaan  perihal  orang-orangnya 
berdasarkan  kedudukan  dan  derajat  mereka.” 

Kemudian  saya  juga  melihat  pendapat  senada  dari  perkataan 
Ibnu  Al  Arabi,  dia  berkata,  “Aroma  surga  tidak  dapat  tercium  secara 
biasa,  tetapi  tercium  dengan  apa  yang  diciptakan  Allah  untuk  dapat 
mencium  aromanya.  Sehingga  dapat  tercium  dari  jarak  peijalanan 
tujuh  puluh  tahun  oleh  orang  yang  dikehendaki  Allah,  dan  dapat 
tercium  dari  jarak  lima  ratus  tahun  peijalanan  oleh  orang  yang 
dikehendaki  Allah.” 

Ibnu  Baththal  menukil,  bahwa  Al  Muhallab  berdalil  dengan 
hadits  ini  dalam  menyatakan,  bahwa  bila  seorang  muslim  membunuh 
ahli  dzimmah  atau  orang  yang  ada  peijanjian  damai,  maka  dia  tidak 
dibunuh  karena  kasus  itu.  Sebab,  Nabi  SAW  hanya  menyebutkan  ada 
ancaman  akhirat,  tanpa  menyebutkan  resikonya  di  dunia.  Pembahasan 
tentang  hukum  ini  akan  dipaparkan  pada  bab  setelahnya. 
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31.  Orang  Islam  Tidak  Boleh  Dibunuh  Karena  Membunuh  Orang 
Kafir 


\ — j*  l^'j  ^  ;  Jii  ^ 

:  jLis  — jlp  L»  ;5^  J^j~  ^Jl 

jJ_3rj  (,5^^  L»^»  ’i/l  01  j^\  ^  IjJLp  c»  c4.<»-1u11  1  ^ J  aIpOI  jjis 

^15s5j  jJiJl  ;Jl5  ^AA;^>r.^\  ^  L»j  !c..I»  L»j  ^ 

N  Olj 

6915.  Dari  Abu  Juhaifah,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya 
kepada  Ali  RA,  ‘Apakah  kalian  memiliki  sesuatu  yang  tidak  terdapat 
di  dalam  Al  Qur'an?’  — pernah  juga  Ibnu  Uyainah  mengatakan,  ‘Yang 
tidak  ada  pada  orang-orang?’ —  Dia  pun  menjawab,  ‘Demi  Dzat  yang 
telah  membelah  biji-bijian  dan  menciptakan  jiwa,  kami  tidak  memiliki 
selain  yang  ada  di  dalam  Al  Qur'an,  kecuali  berupa  pemahaman  yang 
dianugerahkan  kepada  seorang  tentang  Kitab-Nya,  dan  yang  terdapat 
di  dalam  lembaran’.  Aku  berkata,  ‘Apa  yang  terdapat  di  dalam 
lembaran  ini?’  Dia  menjawab,  ‘Denda  tebusan,  pembebasan  tawanan, 
dan  bahwa  seorang  muslim  tidak  boleh  dibunuh  karena  membunuh 
orang  kafir’.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  Islam  tidak  boleh  dibunuh  karena  membunuh 
orang  kafir),  hnam  Bukhari  mencantumkan  judul  ini  setelah  judul 
yang  sebelumnya  untuk  mengisyaratkan,  bahwa  adanya  ancaman 
keras  terhadap  pembunuhan  ahli  dzimmah  tidak  mengharuskan 
seorang  muslim  diqishash  bila  dia  membunuh  dengan  sengaja.  Selain 
itu,  dia  juga  mengisyaratkan,  bahwa  karena  seorang  muslim  tidak 
boleh  dibunuh  bila  dia  membunuh  orang  kafir,  maka  dia  tidak  boleh 
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membunuh  sembarang  orang  kafir,  bahkan  diharamkan  membunuh 
ahli  dzimmah  dan  orang  yang  ada  perjanjian  damai  tanpa  cara  yang 
dibenarkan. 

cJi-J,-  {Aku  bertanya  kepada  Ali).  Dalam  pembahasan 
tentang  ihnu  telah  dikemukakan  tentang  sebab  pertanyaan  ini.  Redaksi 
ini  lebih  ringkas  daripada  redaksi  yang  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  ilmu  dari  jalur  laiimya,  dari  Mutharrif.  hnam 
Ahmad  menyebutkan  dari  Sufyan  bin  Uyainah  dengan  sanad  ini.  J—» 
Sl  ;  ^  ^  jjt  Ju>  Jjl<3 

il  aJL-a  \—a'j  OT^I  ^  4>l  '^1  ^ 

{‘Apakah  kalian  memiliki  sesuatu  dari  Rasulullah  SAW  yang  selain  Al 
Qur'an?  ”  — tanpa  keraguan —  Dia  pun  menjawab,  “Tidak,  demi  Dzat 
yang  telah  membelah  biji-bijian  dan  menciptakan  jiwa,  kecuali 
pemahaman  yang  dianugerahkan  Allah  kepada  seorang  tentang  Al 
Qur'an,  dan  apa  yang  terdapat  di  dalam  lembaran  ini.  ”)  Setelah  itu 
redaksi  haditsnya  dikemukakan.  Telah  dikemukakan  juga  pada 
pembahasan  tentang  ilmu  dan  pembahasan  laiimya  dari  jalur  lainnya 
yang  disertai  dengan  penjelasan  haditsnya  dan  keterangan  tentang 
perbedaan  lafazh-lafazhnya  yang  dinukil  dari  Ali,  serta  penjelasan 
tentang  yang  dimaksud  dengan  diyat  tebusan  dan  pembebasan 
tawanan. 

Jumhur  berpedoman  dengan  hadits  ini  dalam  masalah  seorang 
muslim  yang  membunuh  orang  kafir  tidak  dikenakan  hukuman  mati, 
hanya  saja  dari  perkataan  Malik  mengenai  penyamun  dan  yang 
semaknanya,  bila  dia  membunuh  dengan  cara  memperdayai  (saat 
korban  lengah),  maka  dia  dibunuh,  walaupun  orang  yang  dibunuh  itu 
ahli  dzimmah.  Dia  mengecualikan  ini  dari  ketentuan  larangan 
membimuh  seorang  muslim  yang  membunuh  orang  kafir.  Sebenarnya, 
ini  bukan  bentuk  pengecualian,  karena  mengandung  makna  laiimya, 
yaitu  melakukan  p^gerusakan  di  muka  bumi. 
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Ulama  madzhab  Hanafi  berpendapat  lain,  mereka  berkata, 
“Seorang  muslim  yang  membunub  abli  dzimmab  secara  tidak  baq, 
maka  dia  barus  dibimub,  namun  dia  tidak  dibunub  bila  membimub 
orang  yang  mendapat  j  aminan  keamanan.” 

Menurut  Asy-Sya’bi  dan  An-Nakba'i,  seorang  muslim  barus 
dibunub  bila  melakukan  pembunuhan  secara  tidak  bak  terbadap  orang 
Yabudi  dan  Nasrani,  tapi  tidak  demikian  bila  dia  membunub  orang 
Majusi.  Mereka  berdalil  dengan  riwayat  yang  dikemukakan  Abu  Daud 
dari  jalur  Al  Hasan,  dari  Qais  bin  Abbad,  dari  Ali  dengan  redaksi,  'i 
^  ji  *5lj  Ja*  (Seorang  mukmin  tidak  boleh  dibunuh 

karena  [membunuh]  orang  kafir,  dan  tidak  pula  orang  yang  dalam 
perjanjian  damai).  Dia  juga  meriwayatkan  dari  riwayat  Amr  bin 
Syu’aib  dari  ayabnya  dari  kakeknya.  Selain  Ibnu  Majab  meriwayatkan 
dari  badits  Ibnu  Abbas,  Al  Baibaqi  juga  meriwayatkan  dari  Aisyab 
dan  Ma’qil  bin  Yasar.  Namun  semua  jalurnya  lemab  kecuali  jalur 
pertama  dan  kedua,  karena  .^anad  keduanya 

Kalaupun  diperkirakan  d2qpat  diterima,  mereka  berkata,  “DaUl 
darinya  babwa  perkiraarmya  adalah,  dan  juga  orang  yang  dalam 
peganjian  damai  tidak  boleh  dibunuh  lantaran  (membunuh)  orang 
kafir.  Karena  orang  kafir  yang  termasuk  ahlu  dzimmab  boleh  dibunuh 
bila  dia  adalah  orang  kafir  harbi  yang  tidak  setara  statusnya.  Maka 
tidak  ada  lagi  orang  yang  boleh  dibunuh  akibat  membunuh  ahU 
dzimmab  keculi  orang  kafir  haibi.  Oleh  karena  itu,  orang  Islam  yang 
tidak  boleh  dibunuh  akibat  membunuh  orang  kafir  adalah  apabila  yang 
dibunuhnya  adalah  kafir  harbi.” 

Ath-Thahawi  berkata,  “Jika  di  situ  ada  yang  menunjukkan 
penafian  dibunuhnya  orang  Islam  karena  membunuh  ahlu  dzimmah, 
maka  semestinya  dikatakan,  Hj  (Dan  tidak  pula  orang 

yang  memiliki  perjanjian  dalam  perjanjian  damainya).  Jika  tidak 
maka  itu  adalah  salah  ucap,  padahal  Nabi  SAW  tidak  pernah  salah 
ucap,  karena  bukan  itu  yang  beliau  uc^kan.  Dengan  demikian  kita 
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tahu,  bahwa  orang  yang  dalam  peijanjian  damai  adalah  yang 
dimaksud  dengan  qishash  itu.  Artinya,  orang  mukmin  dan  orang  yang 
dalam  peijanjian  damai  tidak  boleh  dibunuh  karena  (membunuh) 
orang  kafir.” 

Dia  berkata,  “Yang  seperti  ini  telah  disebutkan  dalam  Al 
Qur'an  surah  Ath-Thalaaq  ayat  4,  0»  ^ 

‘  ^  (^*  perempuan-perempuan  yang 

putus  asa  dari  haid  di  antara  perempuan-perempuanmu  jika  kamu 
ragu-ragu  [tentang  masa  iddahnyaj  maka  iddah  mereka  adalah  tiga 
bulan;  dan  begitu  [pula]  perempuan-perempuan  yang  tidak  haid). 
Karena  perkiraannya  adalah,  dan  perempuan-perempuan  yang  putus 
asa  dari  haid  dan  begitu  (pula)  perempuan-perempuan  yang  tidak  haid 
di  antara  perempuan-perempuanmu  jika  kamu  ragu-ragu  (tentang 
masa  iddahnya)  maka  iddah  mereka  adalah  tiga  bulan.” 

Namun  pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  hukum  asalnya 
adalah  tidak  ada  perkiraan,  dan  redaksinya  sesuai  dengan  yang  lainnya 
bila  kita  tetapkan  sebagai  redaksi  baru  (yakni  sebagai  kalimat  baru 
yang  terpisah  dengan  kalimat  sempurna  sebelumnya).  Ini  dikuatkan 
oleh  redaksi  ringkas  hadits  shahih  yang  senada  dengan  redaksi 
pertama.  Kalaupun  itu  dianggap  sambungan,  maka  penyertaannya 
hanya  dalam  pokok  penafian,  bukan  dalam  segalanya.  Contohnya 
kalimat,  (aku  melewati  Zaid  yang  tengah  duduk 

dan  juga  Amr).  Kalimat  ini  tidak  berarti  bahwa  dia  mesti  melewati 
Amr  yang  tengah  duduk  juga,  tapi  kesamaannya  hanya  pada  imsur 
“melewati”. 

Ath-Thahawi  juga  berkata,  “Tidak  tepat  bila  memaknainya 
sebagai  redaksi  baru,  karena  redaksi  hadits  ini  berkaitan  dengan  darah 
yang  tumpah  akibat  menumpahkan  darah  orang  lain.  Selain  itu,  pada 
sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan,  {Darah 

kaum  muslimin  itu  setara).” 
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Pandangan  ini  ditanggq)i,  bahwa  pembatasan  ini  tidak  bisa 
diterima,  karena  hadits  ini  mengandung  banyak  hukum  yang  lain. 

Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Tampaknya,  ketika  beliau 
memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  tidak  ada  qishash  di  antara 
mereka  dan  orang  kafir,  behau  juga  memberitahukan  bahwa  darahnya 
ahli  dzimmah  dan  ahlul  ahd  juga  diharamkan  jika  ditumpahkan  secara 
tidak  benar.  Oleh  karena  itu,  beliau  bersabda,  Slj  ^ 

(Seorang  muslim  tidak  boleh  dibunuh  karena 
membunuh  orang  kafir,  dan  tidak  boleh  dibunuh  orang  yang  dalam 
masa  perjanjian  damai).  Makna  hadits  ini  adalah  seorang  muslim 
yang  membunuh  orang  kafir  tidak  boleh  dibunuh  secara  qishash,  dan 
orang  yang  ada  perjanjian  damai  juga  tidak  boleh  dibunuh  selama 
dalam  masa  perjanjiannya.” 

Ibnu  As-Sam’ani,  “Anggapan  mereka  yang  menerapkan  hadits 
ini  terhadap  orang  yang  diberi  jaminan  perlindungan  tidaklah  tepat, 
karena  hukumnya  berdasarkan  keumuman  lafazh  kecuali  bila  ada  dalil 
yang  mengkhususkannya.  Dari  segi  makna,  hukum  ’  yang 
disandangkan  dalam  syari’at  mengenai  keislaman  dan  kufiiran  adalah 
karena  kemuliaan  Islam,  atau  karena  kurangnya  kekufiiran,  atau 
karena  keduanya.  Sebab  Islam  merupakan  sumber  kemuliaan 
sedangkan  kufur  merupakan  sumber  kehancuran.  Selain  itu,  tidak 
diperhitungkarmya  darah  ahli  dzirmnah  adalah  syubhat  yang 
berpangkal  dari  adanya  kekufuran  yang  menghalalkan  darah, 
sedangkan  dzimmah  adalah  perjanjian  untuk  menghentikan  perang 
namun  alasarmya  tetap  ada.  Di  antara  bentuk  memenuhi  perjanjian 
adalah  seorang  tidak  boleh  membunuh  ahli  dzimmah,  namim  bila 
terjadi  pembunuhan  maka  tidak  ada  qishash,  karena  adanya  syubhat 
yang  membolehkan  untuk  membunuhnya.  Dengan  adanya  syubhat  itu, 
maka  qishash  tidak  diberlakukan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Abu  Ubaid  menyebutkan  dengan 
sanad  yang  shahih  dari  Zufar,  bahwa  dia  menarik  diri  dari  pendapat 
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para  sahabatnya,  dia  meriwayatkan  dari  Abdul  Wahid  bin  Ziyad,  “Aku 
pernah  berkata  kepada  Zufar,  ‘Kalian  mengatakan  bahwa  hudud  dapat 
digururkan  dengan  syubhat,  tapi  kalian  mendatangi  syubhat  terbesar, 
lalu  mengemukakannya,  bahwa  seorang  muslim  boleh  bimuh  bila  dia 
membunuh  orang  kafir’.  Dia  menjawab,  ‘Saksikanlah,  bahwa  aku 
telah  menarik  diri  dari  pendapat  ini’.” 

Ibnu  Al  Arabi  menyebutkan,  bahwa  seorang  ulama  dari 
kalangan  madzhab  Hanafi  bertanya  kepada  Asy-Syasyi  mengenai  dalil 
yang  menunjukkan  bahwa  seorang  muslim  tidak  boleh  dibunuh  bila 
dia  membunuh  orang  kafir,  maka  dia  pun  berkata  dan  maksudnya 
berdalil  dengan  keumuman,  “Aku  mengkhususkannya  untuk  kafir 
harbi.”  Lalu  Asy-Syasyi  meluruskan  itu  dengan  berkata,  “Inti  dalilku 
adalah  Sunnah.  Alasannya,  karena  penyebutan  sifat  dalam  hukum 
mengindikasikan  alasan.  Maka  makna,  '«.li  {seorang 

muslim  tidak  boleh  dibunuh  karena  membunuh  orang  kafir)  adalah 
mengutamakan  muslim  karena  Islam.”  Dengan  begitu  orang  yang 
bertanya  itu  pun  diam. 

Di  antara  yang  dijadikan  dalil  oleh  ulama  madzhab  Hanafi 
adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dari  jalur 
Ammar  bin  Mathar,  dari  Ibrahim  bin  Abi  Yahya,  dari  Rabi’ah,  dari 
Ibnu  Al  Bailamani,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  JL>  J3 

ijj  O*  J’/  ^  jjlij  aIAp  {Rasulullah  SAW pernah 

membunuh  seorang  muslim  karena  telah  membunuh  seorang  kafir, 
dan  beliau  bersabda,  “Aku  adalah  yang  paling  utama  dalam 
memenuhi  perjanjian.  ”) 

Al  Baihaqi  berkata,  “Ammar  bin  Mathar  telah  melakukan 
kekeliruan  terhadap  Ibrahim  dalam  sanad-nydi.  Karena  sebenarnya 
Ibrahim  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Bailamani.  Inilah  riwayat  asalnya  dalam  hal  ini, 
dan  sanad-nydi  terputus,  sementara  periwayatnya  tidak  tsiqah. 
Demikian  juga  hadits  yang  dinukil  oleh  Asy-Syafi’i  dan  Abu  Ubaid 
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dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Abi  Yahya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibrahim  tidak  sendiran 
meriwayatkannya  sebagaimana  yang  diindikasikan  oleh  perkataannya 
tadi,  karena  Abu  Daud  dalam  kitab  Al  Marasil  dan  Ath-Thahawi 
meriwayatkan  dari  jalur  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Rabi’ ah,  dari  Ibnu  Al 
Bailamani.  Ibnu  Al  Bailamani  dinilai  dha  ’if  oleh  jamaah  dan  juga 
dinilai  tsiqah,  sehingga  riwayat  maitshul-nya  tidak  dapat  dijadikan 
sebagai  dalil,  apalagi  bila  mursal  dan  menyelisihi.  Demikian  pendapat 
yang  dikatakan  oleh  Ad-Daraquthni. 

Setelah  menceritakannya  dari  Ibrahim,  Abu  Ubaid 
menyebutkan,  “Telah  sampai  kepadaku,  bahwa  Ibrahim  mengatakan, 
‘Ini  diceritakan  kepadaku  oleh  Rabi’ah  dari  Ibnu  Al  Munkadir  dari 
Ibnu  Al  Bailamani’.”  Dengan  demikian,  hadits  ini  kembali  bermuara 
pada  Ibrahim,  sedangkan  Ibrahim  juga  dha  ’if. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Dengan  sanad  seperti  ini  tidak  boleh 
terjadi  penumpahan  darah  kaum  muslimin.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jelas  bahwa  Ammar  bin  Mathar 
keliru  dalam  sanad-nya,  dan  Asy-Syafi’i  mengatakan  dalam  kitab  Al 
Umm,  bahwa  hadits  Ibnu  Al  Bailamani  itu  mengenai  kisah  orang  yang 
diberi  jaminan  perlindungan  yang  dibunuh  oleh  Amr  bin  Umayyah. 
Dia  pun  berkata, “Berdasarkan  ini,  seandainya  itu  valid,  maka  itu  telah 
dihapus,  karena  hadits,  ^  (seorang  muslim  tidak  boleh 

dibunuh  karena  membunuh  orang  kafir)  disampaikan  oleh  Nabi  SAW 
pada  saat  penaklukan  Makkah,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Amr  bin  Syu’aib.  Sementara  kisah  Amr  bin  Umayyah  terjadi 
beberapa  waktu  sebelum  itu.” 

Dari  sini,  penakwilan  yang  disebutkan  dari  Asy-Syafi’i  lebih 
terarah.  Karena  pidato  beliau  pada  saat  penaklukan  Makkah 
disebabkan  oleh  korban  pembunuhan  yang  dilakukan  oleh  bani 
Khuza’ah,  padahal  orang  itu  sedang  dalam  masa  perjanjian  damai. 
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Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  berpidato  lalu  bersabda,  cis 

i — !  L-siaflJ  {Seandainya  aku  ditolehkan  membunuh  seorang  mukmin 
karena  membunuh  orang  kafir,  niscaya  aku  membunuhnya  karena 
itu).  Beliau  juga  bersabda,  'i  {Seorang 

mukmin  tidak  boleh  dibunuh  karena  membunuh  orang  kafir,  dan  tidak 
juga  orang  yang  berada  dalam  masa  perjanjian).  Dengan  hukum 
yang  pertama  beliau  mengisyaratkan  tidak  ada  tuntutan  qishash 
terhadap  orang  Khuza’ah  dari  pihak  korban  yang  sedang  dalam  masa 
perjanjian  damai.  Sedangkan  dengan  hukum  yang  kedua  beliau 
mengisyaratkan  larangan  melakukan  perbuatan  tersebut. 

Di  antara  dalil  mereka  adalah  tangan  seorang  muslim  yang 
mencuri  harta  ahli  dzimmah  dikenakan  hukuman  potong  tangan.  Lalu 
mereka  mengatakan,  bahwa  jiwa  lebih  besar  larangannya  daripada 
harta.  Ibnu  Baththal  menjawab,  bahwa  qiyas  ini  cukup  bagus 
seandainya  saja  tidak  ada  nash.  Yang  lainnya  menjawab,  bahwa 
hukum  potong  tangan  itu  dilakukan  karena  hak  Allah.  Oleh  karena  itu, 
walaupun  barang  curiannya  dikembalikan,  maka  hukuman  itu  tidak 
gugur,  bahkan  walaupun  korban  pencuriannya  memaafkan,  sedangkan 
pembunuhan  berbeda  dengan  itu.  Lagi  pula,  qishash  itu 
mengindikasikan  kesetaraan,  sedangkan  orang  kafir  dan  orang  Islam 
tidak  setara,  dan  hukuman  potong  tangan  tidak  mensyaratkan 
kesetaraan. 


32.  Seorang  Muslim  Menampar  Orang  Yahudi  Ketika  Marah 


Diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW. 
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wajahnyaT  Dia  menjawab,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku 
melewati  orang-orang  Yahudi,  lalu  aku  mendengar  dia  mengatakan, 
“Demi  Dzat  yang  telah  memilih  Musa  atas  manusia”.  Maka  aku 
berkata,  “Apakah  juga  atas  Muhammad  SAW”.  Lalu  aku  pun  naik 
pitam  hingga  aku  menamparnya’.  Beliau  bersabda,  ^Janganlah  kalian 
lebih  mengutamakan  aku  di  antara  para  nabi,  karena  sesungguhnya 
manusia  akan  pingsan  pada  Hari  Kiamat  nanti,  lalu  akulah  manusia 
yang  pertama  kali  siuman.  Tiba-tiba  aku  mendapati  Musa  telah 
memegang  salah  satu  tiang  Arsy.  Maka  aku  tidak  tahu,  apakah  dia 
siuman  sebelumku,  atau  karena  telah  diganjar  dengan  siuman  di  bukit 
Thur’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seorang  muslim  menampar  orang  Yahudi  ketika  marah). 
Maksudnya,  tidak  diharuskan  qishash  (pembalasan),  sebagaimana  bila 
hal  itu  teijadi  pada  ahli  dzimmah.  Tampaknya,  dengan  ini  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  orang  yang  bertentangan  dengan  hal 
itu  memandang  adanya  qishash  dalam  tamparan  tersebut.  Namun 
karena  Nabi  SAW  tidak  menetapkan  qishash  bagi  ahli  dzimmah 
terhadap  orang  Islam,  maka  ini  memmjukkan  bahwa  tidak  berlaku 
qishash  dalam  hal  itu.  Tidak  semua  ulama  Kufah  berpandangan 
bahwa  qishash  berlaku  dalam  kasus  tamparan.  Jadi,  ini  hanya  khusus 
bagi  kalangan  yang  bependapat  seperti  itu  di  antara  mereka. 

jji _ 'J'j  ^  .»»)  ^  jfi\  i\jj  (Diriwayatkan  oleh  Abu 

Hurairah  dari  Nabi  SAW).  Redaksi  ini  telah  dikemukakan  secara 
maushul  beserta  penjelasannya  dalam  kisah  Musa  pada  pembahasan 
hadits-hadits  para  nabi.  Seperti  yang  telah  saya  kemukakan  di  sana, 
pada  sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan,  Ot  Jli* 

(Lalu  orang  Yahudi  itu  berkata,  "Sesungguhnya  aku  ada 
tanggungan  dan  perjanjian.  ”) 
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6916.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Yidiya,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Janganlah  kalian 
membeda-bedakan  di  antara  para  nabi.” 


o — ^  jlUl  ^ 

lJI  ^ 

J — ^  dJjUwsl  Ij  :  JUi  t44:>r J  j*-W  Ji  4-1^ 

olkl  jiJ  :Jl3  ca]^ji  .o]jpSi  :J\i  ^  ^ 

vsl  caUI  b  ijli 


iJL_s  (.5^^  IC.JL*  ijis 

— Jl  DI — »  ^  S/  I  Jli  .<U,»iaU  S-DaP 

.J^ajl  (31^^  S'i  t JA 


6917.  Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Yahya  Al  Mazini, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Seorang  laki- 
laki  dari  kalangan  Yahudi  yang  telah  ditampju-  wajahnya  datang 
kepada  Nabi  SAW  lalu  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  sesungguhnya 
seorang  laki-laki  Anshar  dari  para  sahabatmu  telah  menampar 
wajahku’.  Beliau  bersabda,  "Panggillah  dia' .  Lalu  orang-orang 
memanggilnya.  Beliau  bersabda,  "Mengapa  engkau  menampar 
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^  0^  ^ 

^  tLfl^jd  ^  ^  ^  (»^J 

O—?  J^j  :  J'S  jp  t^i  'je-  t^^jCJl  jp  D\^ 

(ijj _ i~\  5-4^j  ji— W  jlJ  j>I  './j  ^  a\  Jb»  ^1  (/i^M  A/m  ’a?m 

menceritakan  kepada  kami.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amr  bin  Yahya,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Sa  ’id,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "Janganlah  kalian  membeda-bedakan  di  antara  para 
nabi.  ”  Dan  Muhammad  bin  Yusuf  mencertiakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Yahya  Al  Mazini,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Sa  ‘id  Al  Khudri,  dia  berkata,  "Seorang  laki-laki 
dari  kalangan  Yahudi  yang  telah  ditampar  wajahnya  datang  kepada 
Nabi  SAW.  ”)  Demikian  Imam  Bukhari  mengemukakan  secara  ringkas 
pada  sanad  yang  pertama  dengan  sebagian  matannya  saja,  dan 
mengemukakannya  secara  lengki^)  pada  sanad  yang  kedua.  Sufyan 
Ats-Tsauri  menceritakannya  dengan  lengkap  dan  juga  secara  ringkas. 
Al  Sementara  itu  Ismaili  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Mahdi, 
dari  Sufyan  dengan  redaksi,  'Js-A » jj— Sl  {Janganlah  kalian 

membeda-bedakan  di  antara  para  nabi)  dan  dia  juga  menambahkan 
redaksi,  UT  .i»i  0^  {Karena  sesungguhnya  Allah  mengutus 

mereka  sebagaimana  halnya  Dia  mengutusku).  Al  Ismaili  berkata, 
“Tidak  lebih  dari  itu.”  Diriwayatkan  juga  oleh  Yahya  Al  Qaththan  dari 
Sufyan  secara  lengkap. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  meriwayatkan  tanpa 
mencantumkan  redaksi,  t— ^  {Karena  sesungguhnya 

Allah  mengutus  mereka  sebagaimana  halnya  Dia  mengutusku). 

J — srj  tV— r  {Seorang  laki-laki  datang.  Tentang  namanya  dan 
nama  orang  yang  menamparnya  telah  disebutkan  dalam  kisah  Musa. 

pai  {Menampar  wajahku).  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi 
disebutkan  dengan  redaksi,  pi  Iii  {Sungguh  dia  telah  menampar 
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wajahku). 

:  jL_is  {Lalu  beliau  bersabda,  “Apakah  engkau 
menampar  wajahnya?'")  Demikian  redaksi  dalam  riwayat  mayoritas, 
yaitu  dengan  hamzah  istijham  (partikel  tanya),  sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  cJjai  {Mengapa 
engkau  menampar). 

f?  {Atau  telah  diganjar).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  tanpa  huruf  wau,  namun  lafazh  yang 
pertama  lebih  tepat. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Hadits  ini  menujukkan  bahwa  orang  dzimmi  boleh  melakukan 
tuntutan  terhadap  orang  Islam  dan  mengadukannya  kepada 
hakim,  lalu  hakim  mendengarkan  klaimnya. 

2.  Anjuran  belajar  bagi  orang  yang  belum  mengetahui  huknm 
yang  belum  diketahuinya  dan  itu  yang  semestinya  dilakukan 
oleh  seorang  muslim. 

3.  Apabila  ahli  dzimmah  mengemukakan  sesuatu  tanpa  landasan 
ilmu  atau  informasi  yang  valid,  maka  seorang  muslim  yang 
mengetahuinya  boleh  memberi  sanksi  kepadanya.  Faidah- 
faidah  lainnya  telah  dikemukakan  dalam  pembahasan  kisah 
Musa  AS. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  diyat  dan  qishash  memuat  54  hadits 
marfu  ’.  Di  antaranya  7  hadits  mu  ’allaq  dan  mutaba  'ah  yang  semakna 
dengannya,  sedangkan  sisanya  adalah  hadits  maushul.  Yang 
disebutkan  secara  berulang  pada  pembahasan  ini  dan  pembahasan- 
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pembahasan  sebelumnya  ada  40  hadits,  dan  yang  tidak  diulang  14 
hadits. 

Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  beberapa  hadits  kecuali, 
hadits  Ibnu  Umar,  of  <^1  {Sesungguhnya  di  antara  perkara- 

perkara  yang  membinasanakan)\  Hadits  Ibnu  Abbas,  <»»' 

J — {Manusia  yang  paling  dibenci  Allah  ada  tiga 
macam:  Orang  yang  melakukan  kejahatan  di  tanah  haram)-,  Hadits 
Anas,  ilO*  jJ  {Jika  muncul  kepadamu)-,  Hadits  Ibnu  Abbas,  eJ— * 
ei — ij  {Ini  dan  ini  sama)-,  Hadits  Abu  Qilabah  yang  berstatus 
mursal,  — i  *5ll  Ja_j  J3  U  {Tidak  pernah  membunuh 

seorang  pun  kecuali  karena  salah  satu  dari  tiga  hal)-,  Hadits  Abu 
Qilabah  yang  juga  berstatus  mursal,  ^  ^  Jis-i  {Beberapa 

orang  Anshar  masuk  ke  tempat  beliau)  hadits  tentang  qasamah. 

Pembahasan  ini  juga  memuat  beberap  28  atsar  sahabat  dan 
generasi  setelah  mereka  yang  sebagiannya  maushul  dan  mu  ’allag. 
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